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Bangsa Indonesia memiliki cita-cita luhur untuk menjadi bangsa yang 

mandiri dan unggul dalam persaingan global.

 

Untuk mendukung tercapainya cita-cita tersebut, BNI aktif berperan 

sebagai Agent of Development dengan melaksanakan fungsi 

intermediasi dalam menunjang kebutuhan perbankan nasional, dan terus 

menunjukkan semangat berprestasi membangun bangsa dengan penuh 

rasa tanggung jawab.

 

Sebagai bank negara, BNI senantiasa terus berusaha melayani negeri 

dan menjadi kebanggaan bangsa agar menjadi lembaga keuangan yang 

unggul dalam layanan dan kinerja.

 

BNI berhasil mempertahankan kinerja solid di tahun 2015 yang penuh 

dengan ketidakpastian dan perlambatan situasi ekonomi global. 

Prestasi positif ini dapat diraih antara lain berkat kesigapan BNI dalam 

mengambil langkah konservatif proaktif yang dibutuhkan terutama 

dalam penanganan permasalahan kualitas aset. BNI juga berusaha 

meningkatkan kualitas keterbukaan informasi melalui penyajian kualitas 

aset yang lebih jujur dan transparan.

 

Dengan tetap memegang komitmen untuk memacu langkah ke depan, 

BNI berharap dapat terus bekerja membangun bangsa, mempertahankan 

konsistensi dalam mencatat pertumbuhan berkualitas, meningkatkan 

kualitas keterbukaan informasi dan memenangkan persaingan global.

Bekerja
Membangun Bangsa

1

Melambangkan sinergi dari BNI yang fokus bersatu untuk 
mencapai keberhasilan yang memancarkan sinar ke segala 
penjuru

Melambangkan kinerja BNI yang senantiasa menuju ke arah 
kemajuan

Melambangkan gerak dinamis seluruh insan BNI untuk 
mencapai kemajuan
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Nawacita Trisakti

DUKUNGAN BNI 
TERHADAP Nawacita trisakti
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Di tengah situasi ekonomi yang penuh 
ketidakpastian, Trisakti dan Nawacita menjadi 
referensi bagi BNI dalam menyusun rencana 
bisnis dan diharapkan dapat menjadi obat bagi 
terciptanya kemakmuran dan kemandirian ekonomi 
Indonesia

Nawacita Trisakti adalah program yang diusung oleh pemerintah, berasal dari Bahasa Sansekerta 
yaitu Nawa berarti sembilan dan cita adalah tujuan, maka secara harfiah Nawacita dapat diartikan 
sembilan tujuan yang akan menjadi rujukan dari kinerja pemerintah. Nawacita dilahirkan pada kondisi 
krisis mentalitas yang ditengarai bersumber dari kehidupan tanpa pedoman dan tanpa orientasi yang 
tegas. Jadi Nawacita merupakan program inti atau tujuan dan revolusi mental adalah paradigma 
berpikir atau cara berpikir dan bertindak.

Sedangkan konsep Trisakti pada dasarnya merupakan  manifesto dari pemikiran tentang keinginan 
kuat akan kemerdekaan diri sendiri yang berarti merepresentasikan kedaulatan Indonesia dalam 
politik, mendorong terciptanya kebebasan untuk merepresentasikan kepribadian kebudayaan 
Indonesia dan menciptakan jalan kemandirian ekonomi dengan tidak bergantung kepada kekuatan 
imperialis. Cita-cita Trisakti inilah yang akan diteruskan di mana ketiga prinsip Trisakti yaitu berdaulat 
dalam politik, berdikari dalam ekonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan, baik semangat dan 
substansinya dinilai masih relevan untuk diterapkan saat ini.

TRISAKTI

Indonesia berdaulat secara politik

Indonesia yang mandiri dalam ekonomi

Indonesia yang berkepribadian dalam sosial budaya

Independen dalam mengambil keputusan dan harus berdasarkan profesionalisme.

Mendorong tercapainya kemandirian ekonomi dengan memberikan dukungan kepada sektor 
pertanian dan energi agar Indonesia dapat mandiri di bidang pangan dan energi.

Melakukan praktik bisnis yang menjunjung tinggi kebudayaan dan kejujuran.

Memberikan seminar/workshop/pelatihan terkait perkembangan ekspektasi masyarakat 
terhadap layanan perbankan maupun layanan publik. 
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Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI
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Membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola pemerintahan bersih, 
efektif, demokratis, dan terpercaya

Melaksanakan praktik-praktik good corporate governance yang baik serta lebih transparan 
dan jujur dalam menyampaikan informasi publik.

Memperoleh Penghargaan Most Organized Investor Relations, Strongest Adherence to 
Corporate Governance and Most Consistent Dividend Policy 2015 dari Alpha Southeast Asia.

Memperoleh predikat EXCELLENT dari Indonesia Good Corporate Governance Award 2015, 
majalah Economic Review 2015.

Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman 
pada seluruh warga negara

Menghadirkan BNI untuk melayani nasabah baik di wilayah Indonesia maupun di Luar Negeri 
di manapun Warga Negara Indonesia membutuhkan keberadaan BNI.

Pemantauan penyelesaian handling complaint sesuai Service Level Agreement (SLA).

Membuka 77 outlet baru dan 2.000 ATM baru untuk melayani kebutuhan transaksi perbankan 
yang lebih luas di seluruh Indonesia.

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Nawacita Trisakti

NAWACITA

NAWACITA
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Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam 
kerangka negara kesatuan

Tetap berkomitmen menjangkau seluruh wilayah Indonesia serta menawarkan jasa 
perbankan di seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke.

Penyaluran KUR BNI hingga 31 Desember 2015 mencapai Rp4,3 triliun dengan jumlah 
nasabah lebih dari 68 ribu debitur.

Mengembangkan multisite BNI Contact Center di Kota Surabaya dan Kota Semarang.

Literasi keuangan yang menjangkau ke daerah terpencil seperti peluncuran kampanye 
Tabungan BNI Pandai dalam rangka program Laku Pandai di Desa Kolo, Bima Nusa Tenggara 
Barat yang dilakukan pada berbagai media cetak lokal seperti harian Bima Ekspres selama 
30 hari.

Media promosi yang representatif seperti billboard dan LED tersebar merata di seluruh 
Indonesia mulai dari Provinsi Banda Aceh hingga Provinsi Papua.

Memperkuat kehadiran Negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan yang 
bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya

Tidak melakukan praktik KKN dan segala turunannya.

Bank menetapkan check and balance system dalam pengelolaan Bank.

Bank berpegang pada prinsip kehati-hatian (Prudential Banking Practices) dan menjamin 
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Milestone :
•	 The Best State Owned Enterprise dan Top 50 Public Listed Company dalam acara GCG 

Award dari Indonesia Institute for Corporate Directorship
•	 Most Trusted Company Based on Corporate Governance Perception Index dari Indonesia 

Institute For Corporate Governance dan SWA
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Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

NAWACITA

NAWACITA
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Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia

Melakukan pendidikan dan pelatihan yang memadai bagi karyawan BNI dan memberikan 
edukasi perbankan bagi nasabah dan seluruh rakyat Indonesia.

Alokasi terbesar dana CSR BNI adalah untuk Program Bina Lingkungan yang diberikan 
untuk bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan mencapai Rp28,2 Miliar yang antara lain untuk 
melaksanakan Program Indonesia Mengajar, Program Indonesia Pintar, pelatihan guru, 
pemberian beasiswa dan peningkatan sarana pendidikan.

Telah memberdayakan penyandang difabel sebagai BNI Call Officer di site Surabaya.

Memberikan pelatihan dalam rangka meningkatkan skill dan kompetensi kepada 3.715 
customer service (CS) dan penyelia CS dalam layanan konsultasi keuangan (financial 
advisory) di segenap cabang.

Memberikan pelatihan untuk peningkatan skill dan kompetensi service enhancement melalui 
Training for Trainers (TFT) kepada 366 petugas cabang yang terdiri dari unsur pimpinan 
outlet, petugas layanan wilayah dan frontliner.

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Nawacita Trisakti

NAWACITA
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Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, sehingga bangsa 
Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya

Mengoptimalkan keberadaan Kantor Cabang Luar Negeri BNI dan meningkatkan layanan 
trade finance yang menjadi jembatan perdagangan antara Indonesia dan dunia.

Memberikan kursus Bahasa Inggris bagi seluruh pegawai di jenjang asisten manajer ke atas. 

Memberikan layanan konsultasi keuangan sebagai one stop financial solution kepada 
nasabah.

Milestones :
•	 Pada tanggal 21 Agustus 2015, BNI membuka Kantor Cabang Luar Negeri di Seoul, Korea 

Selatan
•	 Memperoleh penghargaan Best Cash Management Services dari Asian Banker dan Asia 

Money

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

NAWACITA
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Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis ekonomi 
domestik

Mendukung bergeraknya sektor-sektor ekonomi strategis dengan memberikan dukungan 
pendanaan atas proyek-proyek pemerintah serta menggerakkan sektor riil dengan menyalurkan 
pinjaman kepada masyarakat Indonesia.

Menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp3,0 triliun kepada 12.207 debitur selama 
tahun 2015. 

10,1
11,3

2013 2014 2015

9,9

Jalan Tol

7,9

11,1

2013 2014 2015

6,8

Telekomunikasi

9,3

12,8

2013 2014 2015

9,0

(Rp triliun) (Rp triliun) (Rp triliun)

(Rp triliun)(Rp triliun)

Transportasi

12,2

19,3

2013 2014 2015

13,6

Kelistrikan

14,7
11,8

2013 2014 2015

13,8

Minyak & Gas

Mendukung proyek-proyek infrastruktur yang menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi 
Indonesia saat ini terutama di sektor transportasi, kelistrikan, jalan tol, telekomunikasi dan 
minyak & gas.

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Nawacita Trisakti

NAWACITA
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Melakukan revolusi karakter bangsa

Edukasi masyarakat terhadap perkembangan teknologi perbankan dari konservatif ke arah 
praktis melalui peningkatan transaksi e-channel.

Memperteguh Kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia

Tidak melakukan rekrutmen pegawai berdasarkan SARA dan terus menjaga kebhinekaan di 
antara para pegawai.

Dewan Komisaris dan Direksi BNI memiliki keragaman latar belakang keahlian, pendidikan, 
pengalaman kerja, usia, jenis kelamin dan perbedaan level independensi.

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

Peran BNI dan Segenap Manajemen serta Karyawan BNI

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

NAWACITA

NAWACITA
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Daftar Isi

Jaringan Operasional

Jaringan Nasional

Inovasi Outlet dan ATM

Struktur Organisasi

Struktur Grup Perusahaan

Rating Perusahaan

Penghargaan dan Sertifikasi 

Daftar Isi

Ikhtisar Keuangan

Ikhtisar Saham

Ikhtisar Obligasi 

Peristiwa Penting 

Ikhtisar Kinerja

14

18

27

28

12

Laporan Dewan Komisaris

Laporan Pengawasan Dewan Komisaris

Laporan Direksi

Laporan Manajemen

36

44

50

34

60

62

66

68

70

72

76

2

81

82

84

86

88

89

90

Analisis Makro dan Industri Perbankan

Tinjauan Keuangan 

Tinjauan Segmen Usaha

Tinjauan Pendukung Bisnis

Tinjauan Perusahaan Anak

Aspek Pemasaran

ANALISIS dan Pembahasan Manajemen

98

106

158

194

218

226

96

Prospek Usaha

Info Kelangsungan Usaha

Pengungkapan Manajemen Risiko

232

242

244

Sekilas BNI

Identitas Perusahaan

Visi Misi dan Nilai-nilai BNI

Jejak Langkah

Kegiatan Usaha

Segmen Usaha

Produk dan Jasa

Profil Perusahaan58
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Profil Pemimpin Satuan Pengawasan 

Internal

Profil Sekretaris Perusahaan

Pejabat Senior

Jaringan Kantor

Informasi Perusahaan

11

Pendahuluan Tata Kelola Perusahaan

Komitmen Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan

Struktur dan Mekanisme GCG

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Dewan Komisaris

Direksi

Komite di bawah Dewan Komisaris

Komite di bawah Direksi

Proses Tata Kelola

Pengungkapan Hal-Hal Penting

Sekretaris Perusahaan

Tata Kelola Perusahaan

322

330

335

337

348

374

397

432

449

474

487

320

Pengadaan Barang dan Jasa

Saran Pengaduan Internal & Anti 

Gratifikasi

Laporan Komite Audit

Laporan Tata Kelola Terintegrasi 

Perusahaan

Peraturan Perundang-undangan Ekternal 

yang berdampak pada Bank

512

516

518

521

529

Latar Belakang dan Landasan Hukum CSR

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

534

537

532

2

Profil Dewan Komisaris

Profil Direksi

Profil Senior Executive Vice President 

Profil Komite-komite

Profil Sekretaris Dewan Komisaris

550

556

561

562

568

548

569

570

571

573

Tanggung Jawab Pelaporan Tahunan 2015632

Indeks Peraturan OTORITAS JASA KEUANGAN

REFERENSI KRITERIA PENILAIAN ANNUAL REPORT AWARD

650

634

Laporan KeuangAn Konsolidasian661
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Ikhtisar Kinerja

Ikhtisar Keuangan
Ikhtisar Saham
Ikhtisar Obligasi 
Peristiwa Penting

14.
18.
27.
28.
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Ikhtisar Kinerja

IKHTISAR
KEUANGAN

 

 

 

 

 

 

 

 

2011NERACA - KONSOLIDASIAN

Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain

Total Aset

Kas, Giro dan Penempatan - Neto

Efek-efek - Neto

Pinjaman yang Diberikan - Bruto

Obligasi Pemerintah

Penyertaan Saham - Neto

Total Liabilitas

Simpanan Nasabah *

Simpanan dari Bank Lain *

Pinjaman yang Diterima dan Efek-efek yang Diterbitkan *

Total Dana Syirkah Temporer

Simpanan Nasabah 

Simpanan Dari Bank Lain 

Sukuk Mudharabah yang Diterbitkan

Total Ekuitas

Kepentingan Non Pengendali

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 

Induk

* termasuk di dalamnya Dana Syirkah Temporer

LABA RUGI - KONSOLIDASIAN
Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah

Beban Bunga dan Beban Syariah

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah - Neto

Pendapatan Premi

Beban Klaim

Pendapatan Premi - Neto

Pendapatan Operasional Lainnya

Total Pendapatan Operasional

Beban Operasional Lainnya

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Laba Operasional

Pendapatan (Beban) Bukan Operasional - Neto

Laba Sebelum Beban Pajak

Beban Pajak

Laba Tahun Berjalan

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan Kepada:

- Kepentingan Non-Pengendali

- Pemilik Entitas Induk

2015
508.595 

 86.239 

 9.927  

326.105 

 47.222 

 36  

430.157  

370.420 

 4.698 

 29.891 

 17.429 

 16.484 

 449 

 496 

 78.438 

 2.023 

 

76.415 

 36.895  

(11.335)

 25.560 

 3.311 

 (2.485)

 826 

 8.872 

 35.258 

(16.510)

 (7.336)

 11.412 

 54 

 11.466 

 (2.325)

 9.141 

 74 

 9.067 

2014
416.574 

 55.056 

 12.738  

277.622 

 43.830 

 37  

355.552  

313.893 

 3.177 

 17.370 

 14.404 

 13.629 

 775 

 - 

 61.022 

 1.950 

 

59.072 

 33.750  

(10.989)

 22.761 

 1.475 

 (1.343)

 132 

 8.855 

 31.748  

(14.760)

 (3.642)

 13.346 

 178 

 13.524 

 (2.695)

 10.829 

 46 

10.783 

2013
386.655 

 60.795 

 8.513  

250.638 

 44.884 

 40  

338.972  

291.890 

 3.185 

 24.987 

 9.518 

 9.150 

 368 

 - 

 47.683

 83 

 

47.600 

 26.705 

 (7.392)

 19.313 

1.582 

 (1.088)

 494 

 7.605 

 27.412 

(13.485)

 (2.708)

 11.219 

 59 

 11.278 

 (2.220)

 9.058 

 4 

 9.054 

2012
333.303 

68.849 

 9.801  

200.742 

 38.561 

 24  

289.778  

257.661 

 3.245 

 13.519 

 7.272 

 7.091 

 181 

 - 

 43.525 

 52 

 

43.473 

 22.705 

 (7.246)

 15.459 

 1.191 

 (934)

 257 

 7.255 

 22.971  

(11.805)

 (2.525)

 8.641 

 258 

8.899 

(1.851)

 7.048 

 2 

 7.046 

299.058 

 76.551 

 7.628  

163.533 

 36.958 

 24  

261.215  

231.296 

 7.019 

 8.990 

 6.089 

 5.644 

 445 

 - 

 37.843 

 110 

37.733 

 20.692 

 (7.496)

 13.196 

 1.038 

 (910)

 128 

 6.563 

 19.887  

(10.224)

 (2.421)

 7.242 

 219 

 7.461 

 (1.653)

 5.808 

 (18)

 5.826 

 

 

LABA RUGI - KOMPREHENSIF
Pendapatan/(Kerugian) Komprehensif Lain Periode Berjalan 

Setelah Pajak

Total Laba Komprehensif Periode Berjalan

Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 

Kepada:

- Kepentingan Non-Pengendali

- Pemilik Entitas Induk

 11.722 

 20.863 

 74 

 20.789 

 1.085 

 11.915 

 46 

11.868 

 (2.814)

 6.244 

 4 

 6.240 

 154 

 7.202 

 2 

 7.200 

 183 

 5.991 

 (17)

 6.008 
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Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

- Tier 1

 19,5 

 17,0 

 16,2 

 15,3 

 15,1 

 14,2 

 16,7 

 15,2 

 17,6 

 15,9 

 

 

 

AKTIVA PRODUKTIF

Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non Produktif Bermasalah terhadap 

Total Aset Produktif dan Aset Non Produktif

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset Produktif

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Aset Keuangan terhadap Aset 

Produktif

PROFITABILITAS

Return On Assets (ROA)

Return On Equity (ROE)

Net Interest Margin (NIM)

Other Operating Income to Operating Income

1,9

1,9

2,5

 

1,5 

 1,5 

 

1,9 

 

1,5 

 1,4 

1,7

 

2,0 

 2,1 

 

2,6 

 

2,5 

 2,7 

 

3,2 

 2,6 

 17,2 

 6,4 

 25,2 

 3,5 

 23,6 

 6,3 

 32,4 

 3,4 

 22,5 

 6,2 

 33,1

 2,9 

 20,0 

 5,9 

 35,3 

 2,9 

 20,1 

 6,0 

 36,6 

LIKUIDITAS

Pinjaman terhadap Jumlah Simpanan (LDR)  87,8  87,8 85,3 77,5 70,4

KEPATUHAN

Persentase pelanggaran BMPK

- Pihak terkait

- Pihak tidak terkait

Persentase pelampauan BMPK

- Pihak terkait

- Pihak tidak terkait

Giro Wajib Minimum (GWM)

- GWM Utama Rupiah

- GWM Valuta Asing

Posisi Devisa Neto (PDN)

-

-

-

-

9,2

8,0

1,7

-

-

-

-

8,1

8,3

1,6

-

-

-

-

8,1

8,1

3.4

-

-

-

-

8,5

8,0

2,1

-

-

-

-

8,7

8,0

2,8

RASIO LAINNYA (%) - BANK

NPL Bruto

NPL Neto

LLR/NPL Bruto (Coverage Ratio)

CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan)

BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional)

Operating Income/Employee (dalam juta Rupiah)

Laba Bersih per Saham (EPS) (dalam Rupiah penuh)

Jumlah Outlet (nilai penuh)

Jumlah ATM (nilai penuh)

Jumlah Pegawai (nilai penuh)

 2,7 

 0,9 

 140,4 

 44,2 

 75,5 

 1.312 

 487 

 1.832

 16.071 

 26.875

 2,0 

 0,4 

 130,1 

 43,8 

 68,0 

 1.247 

 578 

 1.766 

 14.071 

 26.536 

 2,2 

 0,5 

 128,5 

 46,7 

 67,1 

 1.092 

 486 

 1.693 

 11.163 

 26.100 

 2,8 

 0,8 

 123,0 

 49,5 

 71,0 

 962 

 378 

 1.590 

 8.227 

 24.861 

 3,6 

 0,5 

 120,8 

 49,8 

 72,6 

 880 

 312 

 1.369 

 6.227 

 23.639 

RASIO KEUANGAN (%) - BANK
PERMODALAN

20112015 2014 2013 2012
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2011 2012 2013 2014 2015

CAGR 14,2 %

299,1
333,3

386,7

416,6

508,6

CAGR 18,8 %

2011

163,5
200,7

250,6
277,6

326,1

2012 2013 2014 2015

CAGR 12,5 %

2011

231,3
257,7

291,9
313,9

370,4

2012 2013 2014 2015

2011 2012 2013 2014 2015

5.826

9.663

20.692

5.217

7.046

11.166

22.705

9.054

13.926

26.705

6.999

16.988

33.750

7.282

9.067

18.748

36.895

2011

17,6

15,9

16,7

15,2

15,1

14,2

16,2

15,3 Total CAR

CAR-Tier 1

19,5

17,0

2012 2013 2014 2015

Capital Ratio (%)

4.852

10.783

5.467

Laba Rugi

Aset Kredit DPK

(Dalam triliun Rupiah)

(Dalam miliar Rupiah)

(Dalam triliun Rupiah) (Dalam triliun Rupiah)
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2011

3,6

0,5

120,8

2,8

0,8

123,0

2,2

0,5

128,5

2,0

0,4

130,1

NPL (Bruto)

NPL

2,7

0,9

140,4

2012 2013 2014 2015

Fokus manajemen di tahun 2015 adalah pertumbuhan 
berkualitas melalui peningkatan fungsi intermediasi 

bank dengan tetap memperkuat fundamental 
keuangan BNI melalui langkah konservatif proaktif 

yang ditandai oleh kenaikan coverage ratio BNI menjadi 
140,4% guna menjaga kualitas aset.

Achmad Baiquni, CEO

(Neto)

Coverage Ratio

Kualitas Aset (%)
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Ikhtisar Kinerja

IKHTISAR 
SAHAM

KONDISI PASAR MODAL DAN 
KINERJA SAHAM BNI 

Kondisi pasar modal di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2015 sangat dinamis seiring dengan 
perkembangan pasar modal di regional dan 
pasar modal di dunia. Sepanjang tahun 2015 
Indeks Harga Saham Gabungan di BEI mengalami 
tren konsolidasi melemah. Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) per 30 Desember 2015 ditutup 
di level 4.593,01 poin atau mengalami penurunan 
sebesar 12,13% dibandingkan penutupan yang 
sama akhir tahun sebelumnya yang sebesar 
5.226,94 poin. Rata-rata transaksi harian di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2015 mencapai Rp5,8 
triliun per hari atau turun sebesar 4,0%. Di sisi lain, 
kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia sampai 
dengan 30 Desember 2015 mencapai Rp4.872,7 
triliun atau turun 6,8% dengan penambahan jumlah 
anggota bursa  mencapai sebanyak 521 emiten.

Tahun 2015 adalah tahun investor domestik, dari 
total nilai perdagangan di tahun tersebut, investor 
domestik mendominasi sebanyak 57% berbanding 
43% dengan investor asing. Tekanan ekonomi global 
membuat investor asing banyak mengalihkan 
dananya lebih awal dan besar dibanding tahun 
sebelumnya, di samping ketidakjelasan kenaikan 
suku bunga The Fed dan membaiknya ekonomi 
AS serta penguatan yen menjadi safe haven yang 
membuat daya tarik IHSG memudar bagi asing 
selama 2015. Di tahun lalu juga tercatat net sell 
asing sebesar Rp23 triliun. 

Beberapa hal penting yang mempengaruhi 
kinerja IHSG di 2015 adalah perlambatan ekonomi 
Tiongkok, ekspektasi berlebih investor atas kinerja 
ekonomi Indonesia di bawah Presiden terpilih 
Jokowi serta ketidakpastian suku bunga The Fed 
telah meningkatkan frekuensi pelemahan terhadap 
IHSG.

KINERJA SAHAM BNI

Saham BNI mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia 
sejak 25 November 1996 dengan kode BBNI. 
Sepanjang perjalanannya, saham BBNI telah 
menuai banyak prestasi seperti tercatat di papan 
utama, masuk dalam daftar saham blue chips 2015, 
serta termasuk dalam MSCI Asia Pasific Index, 
Indeks LQ45, Indeks Sri Kehati, Indeks Kompas100, 
Indeks Bisnis27 dan Indeks Infobank15.

Perkembangan harga saham BNI pada tahun 
2015 berjalan seiring dengan pergerakan IHSG 
dan mengikuti sentimen perkembangan kondisi 
ekonomi Indonesia. Fluktuasi saham BBNI bergerak 
sangat dinamis dengan  mencatat titik tertinggi 
di harga Rp7.275 pada tanggal 4 April 2015 dan 
titik terendah di harga Rp3.940 pada tanggal 28 
September 2015, sejalan dengan fluktuasi pasar 
modal nasional yang tercermin dari pergerakan 
IHSG. Pada 30 Desember 2015 saham BNI ditutup 
pada harga Rp4.990 atau turun 18,2% dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu, dengan kapitalisasi 
pasar mencapai Rp93,1 triliun. 

Dengan adanya optimisme pasar yang bersamaan 
dengan publikasi kinerja BNI untuk kuartal 1 
tahun 2015 yang cukup baik maka harga tertinggi 
dapat dicapai di level Rp7.275. Pada bulan Juni 
2015 sejalan dengan makin terasanya dampak 
perlambatan pertumbuhan ekonomi, BNI 
mengambil langkah konservatif proaktif dengan 
menambah pencadangan untuk mengantisipasi 
penurunan kualitas aset sehingga coverage ratio 
naik dari 130,1% menjadi 140,4%. 

Penambahan pencadangan tersebut berdampak 
pada penurunan laba bersih BNI. Bersamaan 
dengan penurunan kinerja IHSG maka saham 
BNI juga mengalami penurunan hingga mencatat 
harga terendah pada  28 September 2015 di harga 
Rp3.940. Langkah konservatif proaktif BNI tersebut 
mendapat apresiasi positif dari investor dan 
pemegang saham BNI hingga saham BNI berhasil 
rebound dari level terendahnya dan naik hingga 
melewati pergerakan IHSG sampai dengan akhir 
tahun 2015.
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Rata-rata transaksi harian saham BNI selama 
tahun 2015 adalah Rp28,9 miliar per hari atau naik 
11,4%. Pada tanggal 2 November 2015 hingga 
28 Desember 2015, sesuai dengan Keterbukaan 
Informasi yang dimuat pada surat kabar pada 
tanggal 30 Oktober 2016, Perseroan melakukan 
aksi buyback saham yang akan digunakan untuk 
pemberian bonus saham sebagai wujud apresiasi 
kepada segenap karyawan BNI.

Hingga saat ini, pemegang saham BNI mayoritas 
masih dipegang oleh Pemerintah RI melalui 
Kementerian BUMN sebesar 60%. Di lain pihak, 

pemegang saham publik terdiri dari 13,8% 
pemegang saham domestik dan 26,2% pemegang 
saham asing. 

Kepemilikan saham asing berkurang 2,5% dari 
28,7% digantikan oleh kenaikan pemegang 
saham domestik sejalan dengan kinerja di pasar 
modal nasional secara keseluruhan. Transaksi 
perdagangan sepanjang 2015 didominasi oleh 
investor domestik sebanyak 57% disebabkan 
pengalihan dana oleh investor asing akibat tekanan 
ekonomi global. 

KINERJA SAHAM BNI (BBNI) DI BURSA SAHAM INDONESIA

Jan-15 Feb-15 Mar-15 Apr-15 Mei-15 Jun-15 Jul-15 Agt-15 Sep-15 Okt-15 Nov-15 Des-15

6.000

3.000

8.000 120.000.000

100.000.000

80.000.000

60.000.000

40.000.000

20.000.000

0

(Rp/IHSG) Volume (000) Unit

Harga Penutupan BBNI IHSG Volume Perdagangan BBNI

Kinerja Saham BBNI Tahun 2015

Volume Perdagangan BBNI

Jan-14 Feb-14 Mar-14 Apr-14 Mei-14 Jun-14 Jul-14 Agt-14 Sep-14 Okt-14 Nov-14 Des-14

5.000

3.000

120.000.000

100.000.000

80.000.000

60.000.000

40.000.000

20.000.000

0

(Rp/IHSG) Volume (000) Unit

Harga Penutupan BBNI IHSG

Kinerja Saham BBNI Tahun 2014
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Harga Saham (Rupiah)

Pembukaan Terendah Tertinggi Penutupan
Volume

Perdagangan
Kapitalisasi

Pasar

Triwulan 1  6.100  5.900 7.225  7.225  24.139.779 134.736.543 

Triwulan 2  7.250  5.250 7.275  5.300  26.979.821  98.837.879 

Triwulan 3  5.300  3.940 5.625  4.135  39.472.303  77.112.194 

Triwulan 4  4.195  4.145 5.300  4.990  24.956.054  93.056.796 

TOTAL  6.100  3.940 7.275  4.990  28.886.989  93.056.796 

Pembukaan Terendah Tertinggi Penutupan
Volume

Perdagangan
Kapitalisasi

Pasar

Triwulan 1 3.950  3.675  5.175 4.960 28.853.816  92.497.336 

Triwulan 2 4.960  4.750  5.225 4.765 25.408.129  88.860.848 

Triwulan 3 4.765  4.745  5.850 5.525 28.795.505 103.033.827 

Triwulan 4 5.525  5.125  6.225 6.100 20.679.895 113.756.804 

TOTAL 3.950  3.675  6.225 6.100 25.934.336 113.756.804 

Kinerja Saham

2015 2014

Harga Tertinggi (Rp)  7.275  6.225 

Harga Terendah (Rp)  3.940  3.675 

Harga Pada Akhir Tahun (Rp)  4.990  6.100 

Laba Bersih per Saham (Rp) 487  578 

Nilai Buku Per Saham (Rp) 4.206  3.272 

Price to Book Value (%) 1,2  1,9 

Price to Earning Ratio (%) 10,2  10,6 

Jumlah Saham Beredar (lembar Saham)  18.648.656.458  18.648.656.458 

2015

2014
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Kebijakan Dividen

Tahun Buku

Jumlah 
Dividen
(miliar 

Rupiah)

Dividen 
per Lembar 

Saham 
(Rupiah)

Rasio Dividen
Tanggal 

Pembayaran

1996 56,40 195,00 30% pendapatan bersih paruh ke-2 
tahun 1996

13 Juni 1997

1997 60,80 210,00 20% pendapatan bersih tahun 1997 7 Agustus 1998

2001 878,30 66,15 50% pendapatan bersih tahun 2001 28 Oktober 2002

2002 1.254,30 94,44 50% pendapatan bersih tahun 2002 5 November 2003

2003 314,90 23,71 75,01% pendapatan bersih tahun 2003 21 Juli 2004

2004 1.588,20 118,07 50% pendapatan bersih tahun 2004 7 Juli 2005

2005 707,40 53,26 50% pendapatan bersih tahun 2005 4 Juli 2006

2006 962,92 72,50 50% pendapatan bersih tahun 2006 2 Juli 2007

2007 449,05 29,40 50% pendapatan bersih tahun 2007 4 Juli 2008

2008 122,24 8,00 10% pendapatan bersih tahun 2008 7 Juli 2009

2009 869,39 (dividen 
interim)

9,44
47,48

35% pendapatan bersih tahun 2009 11 Desember 2009
24 Juni 2010

2010 1.230,51 65,98 30% pendapatan bersih tahun 2010 30 Juni 2011

2011 1.165,18 62,48 20% pendapatan bersih tahun 2011 30 Mei 2012

2012 2.113,84 113,35 30% pendapatan bersih tahun 2012 16 Mei 2013

2013 2.716,30 145,71 30% pendapatan bersih tahun 2013 19 Mei 2014

2014 2.695,66 144,54 25% pendapatan bersih tahun 2014 17 April 2015
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Pemegang Saham Jumlah Dividen
(miliar Rupiah)

Dividen per Lembar 
Saham (Rupiah)

Rasio Dividen Tanggal Pembayaran

Pemerintah 1 11.189.193.875 1 11.189.193.875

Publik 7.459.462.583 7.459.462.583

- Perorangan Indonesia 19.307 289.232.719 12.223 222.695.549

- Koperasi 21 2.047.329 15 386.529

- Yayasan 40 26.682.227 26 14.157.400

- Dana Pensiun 228 202.513.578 156 181.505.392

- Asuransi 100 379.943.209 82 346.705.141

- Bank 2 150.100.043 1 43

- Perseroan Terbatas 236 588.975.026 219 427.725.186

- Badan Usaha Lain 5 5.298 5 5.298

- Reksadana 243 930.812.372 195 909.848.053

- Perorangan Asing 128 1.144.125 96 679.855

- Badan Usaha Asing 1.257 4.888.006.657 1.410 5.355.754.137

Jumlah 20.183 18.648.656.458 14.429 18.648.656.458

Jumlah Pemilik 
Saham

Jumlah Pemilik 
Saham

Jumlah Lembar 
Saham

Jumlah Lembar 
Saham

2015 2014

60%
40%

Perorangan Indonesia
Koperasi
Yayasan

Dana Pensiun
Asuransi

Bank
PerseroanT erbatas
Badan Usaha Lain

Reksadana
Perorangan Asing

Badan Usaha Asing

1,19
0,00
0,08
0,98
1,86
0,00
2,29
0,00
4,88
0,00

28,72

1,55
0,01
0,14
0,86
2,04
0,80
3,16
0,00
4,99
0,00
26,21

Publik Pemerintah

2015

60%
40%

2014

Komposisi Pemegang Saham (%)
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20 Pemegang Saham Lokal Terbesar

Nama Investor Alamat Status Jumlah Saham %

Negara Republik Indonesia Gedung Kementerian BUMN, Jl 
Merdeka Selatan, Jakarta

Negara Republik Indonesia 11.189.193.875  60,00  

BPJS Ketenagakerjaan-JHT Gedung Jamsostek. Jl Jend. 
Gatot Subroto No 79

Perseroan Terbatas 464.472.868 2,49 

Reksadana Schroder Dana 
Prestasi Plus

Gd. BEI Menara II Lt.31. Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

Reksadana 163.424.231  0,88 

PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk

Jl Jend. Sudirman Kav 1  Jakarta Bank 150.100.000 0,80 

PT Prudential Life Assurance Prudential Tower Jl. Jend. 
Sudirman Kav.79 Jakarta

Asuransi 125.418.116 0,67 

PT Taspen (Persero) - THT Jl. Letjen Suprapto, Jakarta Dana Pensiun 82.408.007 0,44 

Reksadana Panin Dana 
Maksima

Gd. BEI Tower I Lt.3 Suite 301 
Jl Jend. Sudirman Kav 52-53, 
Jakarta

Reksadana  79.000.300  0,42 

Reksadana Schroder 90 Plus 
Equity Fund

Gd. BEI Menara II Lt.31. Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

Reksadana 74.003.885  0,40 

Reksadana Schroder Dana 
Prestasi

Gd. BEI Menara II Lt.31. Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

Reksadana 60.216.637 0,32 

Reksadana Schroder Dana 
Prestasi Dinamis

Gd. BEI Menara II Lt.31. Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

Reksadana 48.117.500 0,26 

PT AIA Finl - Ul Equity Menara Matahari, 7Th Floor Jl. 
Bulevar Palem Raya No.7 Lippo 
Karawaci

Asuransi  35.293.300  0,19 

Smartlink Rupiah Equity Fund Allianz Tower, Jl. HR Rasuna 
Said Kawasan Persada Super 
Blok 2, Jakarta 

Perseroan Terbatas 33.510.312 0,18 

Reksadana D BNP Paribas 
Ekuitas

WTC Building, 5Th Floor Jl Jend. 
Sudirman Kav 29-31, Jakarta

Reksadana 29.496.300 0,16 

Reksadana Mandiri Saham 
Atraktif

Plaza Mandiri Lt. 28 Jl. Jend. 
Gatot Subroto Kav. 36-38, 
Jakarta

Reksadana 28.311.500  0,15 

Schroder Dana Istimewa Gd. BEI Menara II Lt.31. Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

Reksadana 26.114.573  0,14 

Reksadana BNP Paribas 
Infrastruktur Plus

WTC 5Th Floor Jl. Jendral 
Sudirman Kav. 29-31, Jakarta

Reksadana 25.866.500  0,14 

Reksadana Panin Dana Ultima Gd. BEI Tower I Lt.3 Suite 301 
Jl Jend. Sudirman Kav 52-53 , 
Jakarta

Reksadana 22.320.500  0,12 

Dana Pensiun Astra Dua Graha Sera Lt. 8 Jl. Mitra Sunter 
Boulevard Kav. 90 Blok C2 
Sunter Jaya, Jakarta

Dana Pensiun 21.166.097  0,11 

Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia

Sampoerna Strategic Square 
Building, South Tower, 31St 
Floor Jl. Jend. Sudirman Kav. 
45, Jakarta

Asuransi 20.900.586 0,11 

Reksadana Panin Dana Prima Gd. BEI Tower II Suite 1705 Jl. 
Jend. Sudirman Kav 52-53, 
Jakarta

Reksadana 20.771.500  0,11 
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Nama Investor Alamat Status Jumlah Saham %

JP Morgan Chase Bank Na 
Re Non-Treaty Clients

125 London Wall, London, 
United Kingdom, Ec2y 5Aj

Badan Usaha Asing  376.348.740   2,02 

Government Of Norway - 2 Bankplassen 2, 0151 Oslo, 
Norway

Badan Usaha Asing 186.085.139 1,00 

GIC S/A Government Of 
Singapore

168 Robinson Road 37-01 
Capital Tower Singapore 
068912

Badan Usaha Asing  185.041.208   0,99 

Employees Provident Fund 
Board

Epf Building ,Jalan Raja 
Laut, 50350 Kuala Lumpur, 
Malaysia

Badan Usaha Asing 132.396.100 0,71 

SSB Aem1 S/A Tmtb Of 
Jp,Ltd.ato Eats Inv As 
Ohdemf

11-3,Hamamatsucho 
2-Chome Minato-Ku,Tokyo 
105-8579 Japan

Badan Usaha Asing  126.687.900  0,68 

Vanguard Emerging 
Markets Stock Infd

100 Vanguard Blvd Malvern 
Pa 19355-2331

Badan Usaha Asing  122.650.361  0,66 

The Prudential Assurance 
Co Ltd

Laurence Pountney Hill, 
London, Ec4r 0Hh

Badan Usaha Asing 109.028.700  0,58 

Eastspring Investments 46 Rue Montoyer B-1000 
Brussels Belgium

Badan Usaha Asing 101.800.736  0,55 

Dimensional Emerging 
Markets Value Fund

6301 Bee Cave Rd, Building 
One, Austin Tx 78746

Badan Usaha Asing  97.298.941 0,52 

Invesco Funds Series 46 Rue Montoyer B-1000 
Brussels Belgium

Badan Usaha Asing  95.369.000  0,51 

Invesco Ltd A/C Best 
Investment Corporation

Rm 936, Block 2, Yard 1, 
Naoshikou Avenue Xicheng 
District Brussels Others 
Tiongkok

Badan Usaha Asing  93.923.400 0,50 

Blackrock Global Funds 46 Rue Montoyer B-1000 
Brussels Belgium

Badan Usaha Asing  80.072.748  0,43 

Blackrock Global Funds 2-4 Rue Eugene 
Ruppertl-2453 
Luxembourg,Grand Duchy 
Of Luxembourg

Badan Usaha Asing 76.431.873  0,41

Government Of Norway 
- 15

Bankplassen 2, 0151 Oslo, 
Norway

Badan Usaha Asing 72.522.444  0,39 

Vanguard Total Interntnl 
Stock Index Fund

100 Vanguard Blvd. Malvern 
Pa 19355 Usa

Badan Usaha Asing  71.705.695  0,38 

Abu Dhabi Investment 
Authority

P.o. Box 3600, 211 Corniche 
Street, Abu Dhabi, Uae

Badan Usaha Asing  55.510.572  0,30 

Government Of Norway 
- 16

Bankplassen 2, 0151 Oslo, 
Norway

Badan Usaha Asing  53.917.000  0,29 

MSCI Equity Index Fund 
B-Indonesia

400 Howard Street San 
Fransisco, Ca 94105

Badan Usaha Asing 50.472.888  0,27 

Ishares Msci Emerging 
Markets Etf

400 Howard Street San  
Francisco Ca 94105

Badan Usaha Asing  47.981.176  0,26 

Abu Dhabi Investment 
Authority

211 Corniche Street P.o.box 
3600 Abu Dhabi Uae

Badan Usaha Asing 41.220.807  0,22 

20 Pemegang Saham Asing Terbesar
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Nama Jabatan Jumlah Saham Persentase  (%)

Pradjoto Pelaksana Tugas Komisaris 
Utama/Komisaris Independen

0 0,0000000

Anny Ratnawati Komisaris Independen 0 0,0000000

Joseph F.P. Luhukay Komisaris Independen 0 0,0000000

Pataniari Siahaan Komisaris 0 0,0000000

Zulkifli Zaini Komisaris Independen 0 0,0000000

Daniel T. Sparringa Komisaris Independen 0 0,0000000

Kiagus Ahmad Badaruddin Komisaris 0 0,0000000

Revrisond Baswir Komisaris 0 0,0000000

Nama Jabatan Jumlah Saham Persentase (%)

Achmad Baiquni Direktur Utama 0 0,0000000

Suprajarto Wakil Direktur Utama 0 0,0000000

Rico Rizal Budidarmo Direktur 0 0,0000000

Herry Sidharta Direktur 0 0,0000000

Adi Sulistyowati Direktur 68.124 0,0003653

Bob Tyasika Ananta Direktur 82.891 0,0004445

Anggoro Eko Cahyo Direktur 153.526 0,0008233

Imam Budi Sarjito Direktur 117.074 0,0006278

Sutanto Direktur 3.848.414 0,0206364

Total Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi 4.270.029 0,0228973

Pemegang Saham Dewan Komisaris

Pemegang Saham Direksi

Program Buyback untuk Bonus Saham
Mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) No.02/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 
2013 tentang Pembelian Kembali Saham Yang 
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan 
Publik dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi 
secara Signifikan dan Surat Edaran OJK No. 
22/SEOJK.04/2015 tanggal 21 Agustus 2015 
tentang Kondisi Lain Sebagai Kondisi Pasar 
yang Berfluktuasi secara Signifikan, maka 
BNI melaksanakan pembelian kembali saham 
Perseroan yang telah dikeluarkan dan tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). BNI telah menunjuk 
BNI Securities sebagai lembaga sekuritas yang 
melaksanakan Pembelian Kembali Saham 
Perseroan dengan periode pembelian saham 
di pasar kurang dari 3 bulan terhitung sejak 
tanggal Keterbukaan Informasi sejak 2 November 
2015 sampai dengan 28 Desember 2015. Nilai 
Pembelian Kembali Saham Perseroan sebesar 
Rp749.979.275.500 (maksimal 750 miliar rupiah) 

sehingga menyebabkan aset dan ekuitas akan 
menurun namun tidak akan mempengaruhi laba 
BNI secara signifikan. Harga rata-rata per lembar 
saham yang dibeli adalah Rp4.982 dengan 
jumlah lembar saham yang berhasil diperoleh 
sebesar 150.537.500 lembar saham. 

Sehubungan dengan proses pencatatan transaksi 
di bursa yang dilakukan pada T+3 maka jumlah 
saham pada Saham Tresuri yang dicatat per 30 
Desember 2015 adalah sebanyak 150.100.000 
lembar. Alokasi pembagian bonus saham BNI 
direncanakan dilakukan dalam jangka waktu 
3 tahun sesuai jadwal vesting sebagaimana 
yang diatur dalam program pemberian bonus 
saham kepada manajemen dan pegawai sesuai 
ketentuan yang ditetapkan. 
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Ikhtisar Kinerja

Kronologis Pencatatan Saham

Tanggal Deskripsi
Nominal 

Harga
Jumlah 

Lembar Saham
Nilai 
Buku

Harga 
Saham (Rp)

Pencatatan

November 1996 IPO (Initial Public 
Offering)
Total

Seri-A: @Rp500
Seri-B: @Rp500

1
4.340.127.999
4.340.128.000

652 1.250 Bursa Efek 
Jakarta

Juni 1999 Rights Issue (1:35)

Total

Seri-A: @Rp500
Seri-B: @Rp500
Seri-C: @Rp25

1
4.340.127.999

151.904.480.000
156.244.608.000

7 300 Bursa Efek 
Jakarta

Juni 2000 Issuance of new shares 
without pre-emptive 
rights
Total

Seri-A: @Rp500
Seri-B: @Rp500
Seri-C: @Rp25

1
4.340.127.999

196.850.884.500
201.191.012.500

22 95 Bursa Efek 
Jakarta

Juni 2001 Repayment of 
excess amount in 
Government Bonds
Total

Seri-A: @Rp500
Seri-B: @Rp500
Seri-C: @Rp25

1
4.340.127.999

194.885.183.000
199.225.311.000

34 90 Bursa Efek 
Jakarta

Desember 2003 Reverse Stock Split 
(15:1)

Total

Seri-A: @Rp7.500
Seri-B: @Rp7.500
Seri-C: @Rp375

1
289.341.866

12.992.345.533
13.281.687.400

740 1.300 Bursa Efek 
Jakarta

13 Agustus 2007 Rights Issue (20:3)

Total

Seri-A: @Rp7.500
Seri-B: @Rp7.500
Seri-C: @Rp375

1
289.341.866

14.984.598.643
15.273.940.510

1.107 2.000 Bursa Efek 
Jakarta

Agustus 2010 Divestasi Saham 
Negara RI pada BNI eks 
green shoe
Total

Seri-A: @Rp7.500
Seri-B: @Rp7.500
Seri-C: @Rp375

1
289.341.866

14.984.598.643
15.273.940.510

1.253 2.900 Bursa Efek 
Jakarta

10 Desember 2010 Rights Issue 
(110.473:500.000)

Seri-A: @Rp7.500
Seri-B: @Rp7.500
Seri-C: @Rp375

1
289.341.866

18.359.314.591
18.648.656.458

1.396 3.100 Bursa Efek 
Jakarta
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IKHTISAR 
OBLIGASI

Strategi pendanaan BNI tetap mengutamakan 
sumber dana dari pertumbuhan Dana Pihak 
Ketiga (DPK), namun untuk mendukung 
pertumbuhan aset yang optimal, komposisi 
pendanaan yang ideal, dan cost of fund yang 
efisien maka dimungkinkan untuk melakukan 
pendanaan yang bersumber dari DPK Non 
Konvensional Rupiah dan Valas.

Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas BNI, baik 
di Indonesia maupun di 6 (enam) Kantor Cabang 
Luar Negeri serta sebagai mitigasi risiko likuiditas 

dan pasar, maka pada bulan April tahun 2012 
BNI menerbitkan instrumen Global Bond sebesar 
USD500 juta dengan tenor 5 tahun dan kupon 
4,125%. Global Bond didaftarkan di Singapore 
Exchange Securities Trading Limited (SDX-ST) 
dengan BNI Cabang London sebagai booking 
office. 

Saat ini obligasi valas BNI tersebut aktif 
diperdagangkan dengan harga premium karena 
tingginya kepercayaan investor global kepada 
BNI. 

Hingga 31 Desember 2015, BNI memiliki 5 (lima) entitas anak dengan detail sebagai berikut:

Kronologis Obligasi Global

Uraian
Tanggal 
Emisi

Jangka 
Waktu

Nilai Emisi
Jatuh 

Tempo
Kupon Rating Pencatatan Outstanding

Global Bond 27-Apr-12 5 tahun USD 500.000.000 27-Apr-17 4,125% p.a Baa3 
(Moody’s)

BBB- (Fitch)

Bursa Efek 
Singapura

USD 
500.000.000

ENTITAS ANAK

Persentase 
Kepemilikan Status

PT BNI Syariah Jakarta Perbankan Syariah 99,90% Telah Beroperasi

PT BNI Multifinance Jakarta Pembiayaan Konsumen 99,98% Telah Beroperasi

PT BNI Securities Jakarta Brokerage & Underwriter 75,00% Telah Beroperasi

PT BNI Life Insurance Jakarta Jasa Asuransi 60,00% Telah Beroperasi

BNI Remittance Hongkong Jasa Pengiriman Uang 100% Telah Beroperasi

Entitas Anak Domisili Kegiatan Usaha
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Ikhtisar Kinerja

Optimalkan bisnis di kawasan 
berkembang, BNI bangun 
gedung baru di kawasan BSD.

9 Januari

PERISTIWA 
PENTING

Analyst Meeting Tahun 2015: 
Laba Bersih BNI tumbuh 19,1%

29 Januari
BNI perkuat layanan Currency 
Swap dengan Garuda Indonesia

2 Februari

BNI bersama Kementerian PPPA 
bangun Rumah Edukasi TKI

23 Februari
BNI terima Sustainable Business 
Award 

25 Februari
BNI pelopori penayangan 
Informasi Edukasi Keuangan di 
TVRI

26 Februari
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Earth Hour 2015: Donasi 
nasabah BNI untuk lingkungan 
terus mengalir

28 Maret
Pisah sambut Direksi dan 
Komisaris BNI 

1 April
BNI Financial Service Group 
ramaikan Inacraft 2015,
28 Mitra Binaan dilibatkan 
dalam pameran

8 April

BNI turut mensponsori 
Java Festival Production: 
The Festivities of Exploring 
Indonesia at Java Jazz Festival 
2015

4 Maret

Sebagai apresiasi dari BNI, 
sepuluh Nasabah Setia BNI 
Terpilih diterbangkan ke London

9 Maret

RUPS BNI: Dividen ditetapkan 
25% dari laba bersih dan 
penggantian Direksi dan 
Komisaris BNI

17 Maret
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Ikhtisar Kinerja

Banking Service Excellence 
Monitor (BSEM) 2015: 
Walk-in Channel BNI menjadi 
yang terbaik

4 Juni
Program Laku Pandai: 
BNI luncurkan Tabungan 
BNI Pandai

8 Juni
BNI kirim bantuan untuk korban 
Gunung Sinabung

11 Juni

Kembali menjadi Mitra REI-Expo 
2015, BNI Tawarkan KPR BNI 
Griya 9%

2 Mei
Wilayah Manado raih rekor 
MURI dan rekor dunia untuk 
pembukaan 15.746 rekening 
serentak

9 Mei
Realisasikan JARING: BNI biayai 
cold storage & pabrik es batu 
berskala besar

11 Mei

Penilaian Asian Banker 2015: 
Cash Management BNI tetap 
terbaik di Indonesia

14 April

BNI dan Jamkrindo 
menandatangani Perjanjian 
Kerja Sama Penjaminan Kredit  

Analyst Meeting Kuartal I - 2015: 
Laba Bersih BNI tumbuh 17,7%

15 April 23 April
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Empat bank BUMN sepakat 
melakukan sinergi dalam 
implementasi Pembayaran 
Elektronik Tol Nasional

19 Agustus
BNI turut berpartisipasi dalam 
kegiatan BUMN Expo 2015 
bertajuk “70 Tahun Pencapaian 
Anak Bangsa”

21 Agustus
BNI membuka cabang baru di 
Seoul, Korea Selatan

21 Agustus

BNI Selling Day 2015: Seluruh 
pegawai turun tangan layani 
nasabah

13 Juni
BNI gelar Business 
Innovation Award 2015 untuk 
menumbuhkan budaya inovasi 
bagi seluruh pegawai BNI

2 Juli
BNI bersama anggota HIMBARA 
lain santuni 2.000 anak yatim di 
Makassar

11 Juli

BNI antar lebih dari 5.000 orang 
Mudik Gratis

13 Juli
BNI dan Semen Gresik jalin 
kerja sama dalam pembiayaan 
Investasi

Analyst Meeting Kuartal II 2015: 
Pendapatan Bunga Bersih BNI 
tumbuh 14%

28 Juli 30 Juli
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Ikhtisar Kinerja

BNI kembangkan sistem 
pembayaran dan kelola dana 
abadi UI

22 Oktober
Perkuat sinergi holding, BNI 
gelar Subsidiaries Expo 2015

Tingkatkan Tabungan Simpanan 
Pelajar (SimPel), BNI sasar 
semua tingkat pendidikan

26 Oktober 27 Oktober

BNI Emerald raih predikat 
Priority Banking Terbaik di 
Indonesia

17 September
Peluncuran Rejeki BNI Taplus 
2015 dengan hadiah utama 3 
Mercedes Benz C250 AMG

7 Oktober
Analyst Meeting Kuartal III 2015: 
BNI bukukan pertumbuhan 
dengan tetap menjaga 
fundamental keuangan yang 
kuat

15 Oktober

Ungkapan apresiasi pada 
nasabah: BNI peringati Hari 
Pelanggan

4 September
BNI turut menyemarakkan acara 
Indonesia Banking Expo yang 
diselenggarakan PERBANAS

9 September
AsiaMoney: BNI tetap paling 
piawai dalam Cash Management

16 September
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Festival Gerakan Nasional Non 
Tunai (GNNT): BNI kampanye 
“Sehari Tanpa Uang Tunai”

19 November
Dirut BNI membuka 
perdagangan di BEI dalam 
rangka memperingati 19 Tahun 
Pencatatan Saham BNI di Bursa

25 November
BNI menjadi Agen Penjual 
Sukuk Terbaik pertama

7 Desember

Sinergikan pengelolaan ATM: 
BUMN Perbankan meluncurkan 
ATM HIMBARA

21 Desember
Menteri BUMN kunjungi BNI 
Remittance Limited Hong Kong

13 Desember

RUPSLB tetapkan Pradjoto 
sebagai Pelaksana Tugas 
Komisaris Utama BNI

9 November
Luncurkan Kartu JARING: BNI 
perluas pembiayaan Sektor 
Kelautan & Perikanan

13 November
Salurkan KUR: BNI bidik nelayan 
Jawa Barat

17 November

BNI membuka e-Branch pertama 
di Mal Pondok Indah

22 Desember
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LAPORAN MANAJEMEN
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LAPORAN 
DEWAN KOMISARIS

Para Pemangku Kepentingan dan Pemegang 
Saham yang Terhormat,
Segala puji syukur kami panjatkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat-
Nya maka BNI dapat mewujudkan kinerja yang 
baik dan meraih pencapaian membanggakan 
di tahun 2015. Suatu kehormatan bagi saya 
mewakili nama Dewan Komisaris PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk menyajikan 
laporan pengawasan terhadap kinerja BNI untuk 
tahun buku 2015.  

Perkembangan Perekonomian Global dan 
Indonesia
Perkembangan kondisi ekonomi di tahun 
2015 memberikan suatu tantangan yang 
cukup signifikan bagi pelaku industri. Hal ini 
dikarenakan ekonomi Indonesia pasti juga 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global yang 
penuh ketidakpastian. Rencana kenaikan suku 
bunga The Fed yang terlalu lama diwarnai 
ketidakjelasan membuat pasar bergejolak. 
Selain itu, kondisi ekonomi  Tiongkok yang 
memburuk juga menjadi kekhawatiran tersendiri 
bagi Indonesia karena sebagian besar ekspor 
Indonesia ditujukan ke negeri tirai bambu 
tersebut. Dampak langsung yang ditimbulkan 
oleh faktor eksternal tersebut adalah nilai tukar 
rupiah yang mengalami depresiasi cukup dalam 
selama tahun 2015 dan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mengalami tren penurunan dalam 
beberapa kuartal terakhir. 

Hal ini tentunya memberikan pengaruh 
terhadap bisnis Bank di tahun 2015. Kredit 
dan dana perbankan mengalami penurunan. 
Begitu pula dengan kualitas kredit di mana 
terjadi peningkatan rasio NPL selama tahun 
2015. Namun demikian, kondisi perbankan 
masih terbilang solid. Kondisi melambannya 
perekonomian direspon pemerintah dengan 
mengeluarkan program pembangunan nasional 
seperti digariskan dalam Nawacita. 

Pemerintah melakukan transformasi 
fundamental ekonomi dan mengubah paradigma 
pembangunan dari yang bersifat konsumtif 
ke produktif. dengan mengalihkan subsidi 
BBM ke sektor-sektor produktif dan Jaring 
Pengaman Nasional, pemerintah membagikan 
Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, 
Kartu Keluarga Sejahtera dan asistensi sosial 
untuk penyandang disabilitas berat. Di sisi lain, 
pemerintah juga memberikan perhatian pada 
ketahanan pangan, kesenjangan kaya dan miskin 
dan antar wilayah, praktik korupsi yang masih 
berlangsung, dan penegakkan hukum.

Penilaian terhadap Kinerja Direksi BNI 
Patut disyukuri bersama bahwa meskipun di 
tengah perlambatan pertumbuhan perekonomian 
Indonesia, BNI tetap berhasil mewujudkan 
kinerja yang menggembirakan di tahun 2015. 

Atas pencapaian yang diraih sepanjang 2015, 
Dewan Komisaris menilai bahwa seluruh 
manajemen dan karyawan BNI telah bekerja 
keras untuk mencapai hasil yang terbaik. Dewan 
Komisaris memandang bahwa strategi yang telah 
dilakukan merupakan langkah tepat untuk menjaga 
pertumbuhan berkualitas BNI dengan terus 
berperan aktif dalam pembangunan bangsa. 

Pradjoto
PELAKSANA TUGAS KOMISARIS UTAMA / Wakil Komisaris Utama
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Laporan Manajemen

Dewan Komisaris memandang bahwa Direksi BNI 
telah bekerja keras untuk mencapai target sesuai 
dengan Revisi RBB yang telah disampaikan 
pada bulan Juni 2015. Pada dasarnya, Dewan 
Komisaris telah menyetujui RBB 2015 dan Revisi 
RBB 2015 yang diajukan oleh Direksi dengan 
beberapa masukan dan catatan. Masukan dari 
Dewan Komisaris telah diakomodir dengan baik 
dalam RBB 2015 dan Revisi RBB 2015. 

Namun demikian, kondisi perekonomian yang 
kurang mendukung menyebabkan turunnya 
kolektibilitas debitur BNI sehingga mendorong 
Direksi bersama pihak manajemen untuk 
melakukan restrukturisasi yang berujung pada 
tidak tercapainya laba sesuai target. Namun di 
sisi lain, BNI telah mempunyai coverage ratio 
yang cukup sebesar 140,4% dan diharapkan rasio 
ini dapat mengantisipasi gejolak ekonomi yang 
berpotensi memperburuk kualitas pinjaman di 
masa mendatang. Dewan Komisaris memahami 
kondisi tersebut dan mendukung penuh langkah 
manajemen untuk memperkuat fundamental 
keuangan BNI.

Menutup tahun 2015, meskipun terdapat 
target yang tidak terpenuhi pada beberapa 
indikator utama namun kinerja BNI secara 
keseluruhan menunjukkan pencapaian positif 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Pada aspek finansial, laba setelah pajak 
mencapai Rp9,1 triliun turun 15,9% disebabkan 
pembentukan pencadangan akibat penurunan 
kualitas aset dan guna antisipasi perburukan 
kualitas lebih lanjut, sehingga coverage ratio BNI 
meningkat dari 130,1% pada tahun sebelumnya 
menjadi 140,4% pada tahun 2015. 

BNI mampu tumbuh di atas rata-rata industri 
dengan total aset mencapai Rp508,6 triliun 
meningkat sebesar 22,1% dalam kondisi ekonomi 
masih lemah. Pertumbuhan pinjaman yang 
diberikan meningkat 17,5% menjadi Rp326,1 
triliun dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 
18,0% mencapai Rp370,4 triliun. Dengan 
pertumbuhan yang cukup seimbang antara 
pinjaman dan DPK ini, maka tingkat LDR BNI 
dapat dipertahankan di level 87,8%, menunjukkan 
tingkat likuiditas Bank berada pada posisi yang 
aman. Pencapaian ini juga disertai dengan 
indikator positif pada rasio finansial penting 
lainnya seperti CASA (dana murah) yang dapat 
dipertahankan di angka 61,1%, NIM tercatat 
sebesar 6,4%, ROA sebesar 2,6% dan ROE 
sebesar 17,2%. Namun akibat kondisi ekonomi 
yang kurang menguntungkan, sebagaimana yang 
terjadi pada industri perbankan, maka kualitas 
aset BNI menurun dengan NPL Bruto 2,7% dan 
NPL Net sebesar 0,9%. Dalam hal kecukupan 
modal, dengan melakukan revaluasi aset rasio 

CAR meningkat menjadi 19,5% jauh di atas 
ketentuan yang ditetapkan. 

Dalam aspek operasional, BNI telah memiliki 
infrastruktur yang memadai untuk berkembang 
menjadi bank yang siap melayani kebutuhan 
nasabah korporasi, UKM, dan individu. Hal 
yang perlu mendapat perhatian lebih yaitu 
kesiapan teknologi agar BNI dapat mengikuti 
tren perbankan digital yang sedang berkembang 
pesat. Perbankan digital dipastikan akan menjadi 
tren di masa yang akan datang. 

Atas pencapaian kinerja BNI, Dewan Komisaris 
menilai bahwa kinerja Direksi di tahun 2015 
cukup baik. Dewan Komisaris memandang 
bahwa strategi yang telah disusun oleh Direksi 
merupakan langkah tepat untuk menjaga 
pertumbuhan BNI di tengah ketidakpastian 
ekonomi. Pencapaian tersebut juga menjadi 
indikator bahwa tingkat kepercayaan pemangku 
kepentingan terhadap BNI tetap tinggi. Dewan 
Komisaris menyampaikan apresiasi atas 
komitmen dan kerja keras Direksi. 

Dewan Komisaris juga memberikan apresiasi 
kepada semua pegawai yang telah bekerja keras 
memberikan layanan dan performa yang baik 
sehingga BNI tetap dapat mencapai kinerja 
solid di tengah kondisi ekonomi yang kurang 
menguntungkan. 

Penerapan Tata Kelola yang Baik
Dewan Komisaris beranggapan bahwa penerapan 
GCG di BNI sudah cukup baik dan telah sesuai 
dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dan regulator. Manajemen BNI telah 
sangat berhati-hati dalam mengimplementasikan 
GCG yang tercermin dari berbagai penghargaan 
yang diterima. Penerapan GCG dapat 
memberikan nilai tambah bagi pemangku 
kepentingan BNI baik internal maupun eksternal 
karena diyakini dapat mendorong Perseroan 
terus berupaya menciptakan nilai-nilai baru pada 
aspek produk, operasional dan layanan. 

Peran Komite di bawah Dewan Komisaris
Dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
Bank, Dewan Komisaris dibantu oleh empat 
komite yaitu Komite Audit, Komite Pemantau 
Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi, serta 
Komite Tata Kelola Terintegrasi. Sepanjang tahun 
2015, Dewan Komisaris memandang bahwa 
seluruh komite telah menunjukkan kinerja yang 
baik meskipun masih terdapat hal-hal yang bisa 
ditingkatkan. Selain didorong oleh implementasi 
program kerja yang tepat, fungsi masing-masing 
komite juga terus ditingkatkan untuk lebih 
mendukung tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris. 
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Didukung dengan implementasi fungsi yang baik 
pada keempat komite tersebut, Dewan Komisaris 
senantiasa mendorong penerapan praktik GCG 
terbaik secara menyeluruh di semua aspek 
operasional BNI. 

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Dewan Komisaris mengungkapkan bahwa 
telah terjadi perubahan pada komposisi Dewan 
Komisaris BNI. Pada RUPS Tahunan tahun buku 
2014 tanggal 17 Maret 2015 seluruh anggota 
Dewan Komisaris mengalami penggantian 
kecuali Daniel T. Sparringa dan Kiagus Ahmad 
Badaruddin. 

Dengan diangkatnya Rizal Ramli, Komisaris 
Utama BNI menjadi Menteri Koordinator 
Bidang Maritim dan Sumber Daya Republik 
Indonesia, pada RUPS Luar Biasa BNI tanggal 9 
November 2015 ditetapkan Pradjoto selaku Wakil 
Komisaris Utama merangkap sebagai Pelaksana 
Tugas Komisaris Utama. Dewan Komisaris 
mengucapkan terima kasih kepada Rizal Ramli 
atas kontribusinya sebagai Komisaris Utama.

Prospek 2016
Dewan Komisaris meyakini bahwa prospek BNI 
di tahun 2016 akan lebih positif dibandingkan 
tahun sebelumnya berdasarkan prediksi kondisi 
ekonomi yang lebih baik dengan indikator 
sebagai berikut:
1. Penyerapan anggaran pemerintah yang akan  

dapat dipercepat pada tahun 2016 karena 
penetapan APBN 2016 telah disetujui oleh 
parlemen sejak November 2015. Pembangunan 
yang ditopang oleh anggaran pemerintah 
tersebut diprediksi dapat segera dijalankan 
sehingga memaksimalkan belanja pemerintah 
yang pada akhirnya akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi.

2. Serangkaian proyek pemerintah telah selesai 
atau memasuki tahap akhir proses pengadaan 
sehingga eksekusi pembangunan infrastruktur, 
ketahanan pangan, penyediaan listrik ataupun 
rumah kepada masyarakat dapat segera 
berjalan didorong stimulus ekonomi yang 
dikeluarkan pada kuartal IV 2015.

3. Rangkaian kebijakan pemerintah menstimulasi 
pertumbuhan ekonomi yang dikeluarkan sejak 
pertengahan tahun lalu diharapkan akan mulai 
dirasakan dampaknya di tahun 2016.

Pertumbuhan ekonomi di tahun 2016 
diperkirakan akan berkisar di level 5,0% sampai 
dengan 5,5% dan laju inflasi diperkirakan pada 
level 4,5% atau kurang lebih 1%. Tingkat suku 
bunga BI Rate akan mengalami penurunan 
sekitar 25 bps sampai dengan 50 bps untuk 
menyesuaikan dengan proyeksi kondisi ekonomi 

global, dan mendorong percepatan pertumbuhan 
ekonomi di dalam negeri. 

Meskipun harga minyak dan komoditi pada 
umumnya diperkirakan baru akan pulih mulai 
pertengahan tahun 2016, nilai tukar terhadap 
USD diusahakan akan tetap stabil di kisaran 
Rp14.000 sampai Rp15.000 sehingga produk 
ekonomi tetap dapat bersaing. Kondisi 
perekonomian ini diharapkan dapat memacu 
kinerja perbankan khususnya BNI menjadi lebih 
baik pada tahun 2016 memenuhi pencapaian 
target kinerja 2016.

Di sisi lain, tahun 2016 juga merupakan tahun 
pertama berlakunya Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA). Menghadapi MEA, BNI harus 
meningkatkan daya saingnya karena BNI akan 
bersaing dengan bank besar dari negara-negara 
ASEAN yang bertaraf internasional. BNI harus 
memperkuat posisinya pada pasar domestik 
sehingga dapat bersaing dan merebut potensi 
pasar yang masih sangat besar di dalam maupun 
di luar negeri. 

BNI diharapkan mempersiapkan diri sebagai 
bank bertaraf internasional agar dapat 
berekspansi ke negara-negara ASEAN lainnya. 
Dewan Komisaris berpendapat bahwa strategi 
BNI hendaknya fokus pada tiga hal yaitu:
1. Pengembangan kompetensi dan sumber daya 

manusia sehingga sesuai dengan standar 
internasional

2. Penguatan teknologi informasi dan 
pengembangan produk

3. Penguatan modal untuk mendukung ekspansi 
bisnis

Berbekal optimisme tersebut, Dewan Komisaris 
meyakini BNI akan dapat mewujudkan daya 
saing yang tinggi dan meraih pertumbuhan yang 
optimal di tahun 2016. 

Rekomendasi Dewan Komisaris 
Memasuki tahun 2016, Dewan Komisaris 
menyampaikan beberapa hal yang perlu 
mendapat perhatian Direksi antara lain:
1. Dengan adanya perubahan visi BNI “Menjadi 

Lembaga Keuangan yang Unggul dalam 
Layanan dan Kinerja” hendaknya BNI terus 
mendorong sinergi nyata antara BNI dengan 
Perusahaan Anak dalam BNI Group.

2. Mengharapkan peningkatan transaksi 
keuangan debitur maupun non debitur tidak 
hanya di BNI namun juga dengan Perusahaan 
Anak.

3. Perbaikan kualitas kredit yang dilakukan 
secara berkelanjutan dengan menerapkan 
manajemen risiko yang lebih baik dengan 
tetap memperhatikan prudential banking.
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Apresiasi Dewan Komisaris
Mewakili Dewan Komisaris, apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kami tujukan kepada 
pemegang saham dan pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungannya selama ini. 
Apresiasi terdalam juga ditujukan kepada seluruh jajaran Direksi, karyawan, serta mitra kerja yang turut 
berpartisipasi dan mendukung BNI untuk terus tumbuh dan berkembang. Semoga harapan yang kita cita-
citakan bersama dapat terwujud. 

Atas nama Dewan Komisaris,

Pradjoto
Pelaksana Tugas Komisaris Utama/Wakil Komisaris Utama



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

41

Halaman ini sengaja dikosongkan
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DEWAN 
KOMISARIS
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1. Pradjoto
 Pelaksana Tugas Komisaris Utama/
 Wakil Komisaris Utama

2. Daniel T. Sparringa
 KOMISARIS INDEPENDEN

3. Zulkifli Zaini
 KOMISARIS INDEPENDEN

4. Anny Ratnawati
 KOMISARIS INDEPENDEN

5. JosEPH F.P. Luhukay
 KOMISARIS INDEPENDEN

6. Kiagus Ahmad Badaruddin
 KOMISARIS

7. Pataniari Siahaan
 KOMISARIS 

8. Revrisond Baswir
 KOMISARIS  

6
5 7

832
41
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LAPORAN PENGAWASAN 
DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, Dewan 
Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab 
melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
pengurusan dan jalannya pengurusan Perseroan 
oleh Direksi, memberikan nasihat kepada Direksi, 
serta memastikan terlaksananya ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan 
perundang-undangan lainnya yang berlaku. 
Dewan Komisaris merupakan suatu majelis yang 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
secara independen dan objektif serta selalu fokus 
pada kegiatan strategis yang dihadapi perusahaan 
dan berorientasi pada peningkatan nilai tambah 
sesuai dengan keinginan pemegang saham.

Pada tahun 2015 perekonomian Indonesia 
masih mengalami perlambatan, bahkan 
lebih lambat dari tahun-tahun sebelumnya. 
Perlambatan perekonomian tersebut 
mengakibatkan tertekannya beberapa sektor 
industri. Kemungkinan terjadinya kondisi yang 
kurang menguntungkan pada tahun 2015 telah 
disadari Manajemen dan ditindaklanjuti dengan 
menerapkan kebijakan konservatif proaktif, 
yaitu dengan pendekatan konservatif terhadap 
portofolio kredit yang berpotensi memburuk, 
meningkatkan pencadangan terhadap kualitas 
aset secara proaktif untuk mengantisipasi kondisi 
yang lebih memburuk, dan membatasi ekspansi 
kredit terutama ke segmen dan sektor industri 
yang bermasalah. 

Di tengah situasi dan kondisi ekonomi yang 
kurang kondusif, secara umum kinerja keuangan 
Perseroan pada tahun 2015 masih tetap solid dan 
menunjukan tren yang positif.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dewan 
Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi 
dan seluruh jajaran manajemen serta pegawai 
atas pencapaian kinerja Perseroan selama tahun 
2015, dengan beberapa pandangan sebagai 
berikut:

A. PENILAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN BANK
Kinerja keuangan Perseroan tahun 2015 
menunjukan pencapaian target dan hasil yang 

baik, meskipun tidak seluruh target bisnis dapat 
dicapai, namun terdapat perbaikan kuantitas 
maupun kualitas pada rasio dan indikator 
keuangan.

Di tengah situasi dan kondisi ekonomi yang 
kurang kondusif, secara umum kinerja keuangan 
Perseroan pada tahun 2015 masih tetap solid 
dan menunjukan tren yang positif. Hal tersebut 
dicerminkan dari pertumbuhan total aset sebesar 
22,1% dari Rp416,6 triliun menjadi Rp508,6 triliun, 
dengan Pendapatan Bunga Bersih (Net Interest 
Income) sebesar 12,3% year on year, sehingga 
Net Interest Margin (NIM) meningkat dari sebesar 
6,3% pada tahun 2014 menjadi sebesar 6,4% pada 
tahun 2015. Total aset dan penyaluran pinjaman 
yang diberikan mengalami pertumbuhan masing-
masing sebesar 22,1% dan 17,5% dibanding 
pencapaian pada periode sebelumnya, sehingga 
pada akhir tahun 2015 total aset mencapai 
Rp508,6 triliun dan penyaluran pinjaman 
mencapai Rp326,1 triliun. Simpanan nasabah 
tumbuh sebesar 18,0% dibandingkan posisi pada 
periode sebelumnya, sehingga total simpanan 
nasabah pada akhir tahun 2015 mencapai Rp370,4 
triliun. Peningkatan tersebut dikontribusikan 
oleh pertumbuhan seluruh komponen simpanan 
nasabah, yaitu tabungan tumbuh sebesar 12,8%, 
giro tumbuh sebesar 10,2%, dan deposito tumbuh 
sebesar 29,4%.

Atas peningkatan NPL Bruto dari sebesar 2,0% 
pada akhir tahun 2014 menjadi sebesar 2,7% 
pada akhir tahun 2015, Manajemen mengambil 
langkah konservatif proaktif dengan melakukan 
peningkatan pembentukan Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) sebesar Rp3,7 triliun 
untuk meningkatkan Coverage Ratio dari 
sebesar 130,1% pada akhir tahun 2014 menjadi 
sebesar 140,3% pada akhir tahun 2015, sehingga 
memperkuat kemampuan Perseroan dalam 
mengantisipasi potensi kerugian. Besarnya 
peningkatan pembentukan CKPN tersebut, 
menyebabkan laba bersih sebesar Rp9,1 triliun 
pada tahun 2015 lebih rendah dibanding laba 
bersih pada periode sebelumnya yang nilainya 
mencapai Rp10,8 triliun. Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equtity (ROE) pada tahun 2015 
masing-masing sebesar 2,6% dan 17,2%.
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Sebagai dampak dari langkah antisipatif 
Manajemen atas risiko-risiko yang dihadapi, 
peningkatan pembentukan CKPN berdampak 
pada peningkatan rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
yaitu dari sebesar 68,0% pada akhir tahun 2014 
menjadi sebesar 75,5% pada akhir tahun 2015. 
Cost to Income Ratio (CIR) pada tahun 2015 
sebesar 44,2%, meningkat dibandingkan periode 
sebelumnya yaitu 43,8%.

Dengan pertumbuhan yang seimbang antara 
pinjaman yang diberikan dan simpanan nasabah 
maka Loan to Deposit Ratio (LDR) mampu 
dipertahankan pada level 87,8%. Tingkat likuiditas 
yang dicerminkan oleh LDR tersebut berada 
dalam kisaran yang ditetapkan oleh Regulator, 
dan menunjukan bahwa tingkat likuiditas dapat 
dikelola dengan baik dan dijaga pada level yang 
sehat.

Pengelolaan permodalan dilakukan dengan 
baik sesuai dengan karakteristik, serta skala dan 
kompleksitas usaha, dimana tingkat permodalan 
yang dicerminkan dengan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dapat dijaga di atas batas minimal 
yang ditetapkan oleh Regulator. Permodalan 
Bank pada tahun 2015 dinilai lebih kuat 
dibandingkan periode sebelumnya, ditunjukan 
dengan CAR pada tahun 2015 sebesar 19,5% 
lebih tinggi dibandingkan CAR pada tahun 2014 
sebesar 16,2%.

Pengelolaan risiko telah dilakukan dengan baik 
dan memadai. Kemungkinan kerugian yang 
dihadapi dari risiko yang melekat pada bisnis 
Bank tergolong rendah ke sedang (low to 
moderate), dan Kualitas Penerapan Manajemen 
Risiko (KPMR) dinilai memadai meskipun 
terdapat kelemahan minor yang perlu mendapat 
perhatian manajemen. 

B. AKTIVITAS PENGAWASAN
Selama tahun 2015, Dewan Komisaris telah 
melakukan 47 (empat puluh tujuh) kali rapat, 
termasuk diantaranya 14 (empat belas) kali rapat 
gabungan dengan seluruh Direksi. Hal-hal berikut 
merupakan fokus pengawasan yang dilaksanakan 
oleh Dewan Komisaris selama tahun 2015:
•	 Melakukan	pengawasan	terhadap	upaya	

pencapaian Rencana Bisnis Bank, khususnya 
terhadap pencapaian beberapa aspek 
penting rencana bisnis seperti profitabilitas, 
penyaluran kredit, perbaikan kualitas 
aset, penghimpunan dana pihak ketiga, 
produktivitas dan efisiensi.

•	 Melakukan	pengawasan	terhadap	pencapaian	
rencana kerja setiap Direktur Sektor dan 
melakukan review atas kebijakan, strategi dan 
program kerja Direktur Sektor.

•	 Melakukan	pengawasan	dan	pemantauan	
Tingkat Kesehatan Bank serta mendorong 
Direksi untuk mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan dalam rangka memelihara 
dan/atau meningkatkan Tingkat Kesehatan 
Bank.

•	 Memantau	pengembangan	Sumber	Daya	
Manusia (SDM) berkenaan dengan fungsi 
strategik SDM dalam mendukung pencapaian 
rencana jangka panjang Bank.

•	 Memastikan	terselenggaranya	prinsip	dan	
praktik Good Corporate Governance (GCG) 
pada seluruh jenjang organisasi dengan 
memantau hasil self assessment terhadap 
GCG dan mendorong penyempurnaan praktik 
GCG dengan mengacu kepada international 
best practices.

•	 Memastikan	terselenggaranya	sistem	
pengendalian internal dan pelaporan keuangan 
yang efektif dengan memantau tindak lanjut 
temuan dan rekomendasi Satuan Pengawasan 
Internal, hasil pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), temuan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), temuan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan, dan hasil audit 
Kantor Akuntan Publik (KAP).

•	 Memastikan	efektivitas	sistem	dan	proses	
manajemen risiko dengan memantau 
pengelolaan risiko utama Bank.

•	 Melakukan	pengawasan	atas	pelaksanaan	
prinsip kehati-hatian dalam pemberian fasilitas 
kredit, dengan melakukan evaluasi secara 
independen, memberikan saran dan pendapat 
atas keputusan Direksi untuk memberikan 
fasilitas kredit dalam jumlah tertentu, serta 
memberikan persetujuan terhadap pemberian 
fasilitas pinjaman yang diberikan kepada pihak 
terkait.

•	 Memantau	dan	mengevaluasi	kebijakan	Direksi	
yang terkait dengan penciptaan sinergi dan 
penguatan bisnis Perusahaan Anak.

1. Penetapan Akuntan Publik
Salah satu hasil keputusan RUPS Tahunan 
Perseroan tahun buku 2014 tanggal 17 Maret 
2015 adalah memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 
menetapkan KAP yang melakukan audit Laporan 
Keuangan Perseroan dan Laporan Keuangan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk 
tahun buku 2015 serta menetapkan besarnya 
honorarium dan persyaratan lainnya bagi 
KAP tersebut. Selain itu juga menetapkan KAP 
Pengganti dalam hal KAP yang ditunjuk karena 
sebab apapun tidak dapat menyelesaikan 
audit atas Laporan Keuangan Perseroan dan 
Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan untuk tahun buku 2015. 
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Dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite 
Audit, Dewan Komisaris telah menetapkan Kantor 
Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & 
Rekan - firma anggota jaringan global PwC untuk 
melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan 
Konsolidasian BNI, Laporan Keuangan Program 
Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan, Laporan Keuangan 
dan Laporan Portfolio Investasi DPLK, Operasi 
Kustodian, Evaluasi Kinerja, Bank Indonesia 
Scripless Securities Settlement System (BI 
S4), dan kepatuhan sesuai Pernyataan Standar 
Auditing (PSA) 62  untuk tahun buku yang 
berakhir pada 31 Desember 2015. Penetapan KAP 
tersebut dilakukan sesuai dengan prosedur dan 
ketentuan hukum yang berlaku.

2. Pemberian Pinjaman
Selama tahun 2015 Dewan Komisaris telah 
menyampaikan saran dan pendapat berkenaan 
dengan keputusan Direksi untuk memberikan 
fasilitas pinjaman yang diberikan kepada debitur 
dalam jumlah tertentu kepada 22 (dua puluh 
dua) debitur, yang terdiri dari 12 (dua belas) 
perusahaan BUMN, 2 (dua) Kementerian Negara 
Republik Indonesia, dan 8 (delapan) perusahaan 
swasta. Sesuai ketentuan yang berlaku, Dewan 
Komisaris tidak melakukan kegiatan operasional, 
sehingga kegiatan konsultasi kredit tidak 
merupakan bagian dari pengambilan keputusan 
pemberian pinjaman yang diberikan.

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Dewan 
Komisaris dilarang terlibat dalam pengambilan 
keputusan operasional, kecuali penyediaan 
dana kepada pihak terkait sebagaimana diatur 
dalam ketentuan Bank Indonesia tentang Batas 
Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum. 
Dengan pertimbangan bahwa Direksi telah 
melakukan kajian dan memberikan usulan melalui 
proses yang sesuai dengan ketentuan, Dewan 
Komisaris telah memberikan persetujuan atas 
penyediaan dana kepada 53 (lima puluh tiga) 
pihak terkait, yang seluruhnya merupakan debitur 
perorangan.

3. Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Organisasi senantiasa terus dilakukan evaluasi 
dan penyempurnaan, dengan tujuan menciptakan 
organisasi yang efektif dan efisien untuk 
mendukung kebutuhan dan tujuan utama Bank. 
Penyempurnaan organisasi yang telah dilakukan 
pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:
•	 Pembentukan	sektor	penyelamatan	&	

penyelesaian kredit yang independen 
dan terpisah dari sektor bisnis untuk 
lebih mengoptimalkan pengelolaan kredit 
bermasalah BNI. Sektor tersebut dipimpin 
oleh Senior Executive Vice President (SEVP) 
Penyelamatan & Penyelesaian Kredit. 

•	 Berkenaan	dengan	upaya	untuk	memperkuat	
Satuan Pengawasan Internal (SPI) dan 
pelaksanaan internal kontrol, pada tahun 2015 
telah dilakukan pemindahan Compliance Officer 
dari Divisi Kepatuhan menjadi Kontrol Internal 
pada SPI, sehingga SPI memiliki jangkauan yang 
lebih luas dalam melakukan fungsi pengawasan 
dan assurance.

Kemampuan dan kualitas SDM terus diupayakan 
untuk mendukung kebutuhan organisasi dan 
strategi Bank melalui program-program terstruktur 
dan terencana dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan kapabilitas global. Inisiasi 
penambahan pegawai difokuskan pada pencapaian 
target bisnis yang ditunjang oleh peningkatan 
produktivitas pegawai. 

4. Revaluasi Aset Tetap
Perseroan telah melakukan revaluasi aset tetap per 
tanggal 30 September 2015 dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Direktur Jenderal Pajak. Revaluasi 
aset tetap dilakukan atas dasar penilaian dari 
Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP) yang telah 
ditunjuk oleh Perseroan, terhadap aset-aset tetap 
Perseroan yang berada di dalam negeri dan luar 
negeri. Berdasarkan revaluasi aset tetap tersebut, 
secara keseluruhan nilai buku aset tetap Perseroan 
meningkat sebesar Rp12,3 triliun.

Revaluasi aset tetap dilakukan untuk memberikan 
nilai tambah kepada Perseroan dan pemegang 
saham Perseroan dengan mencatat aset tetap 
Perseroan dengan nilai pasar yang wajar. 
Tambahan nilai aset akan memperkuat necara 
keuangan Perseroan pada sisi modal dan 
peningkatan CAR Perseroan yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kegiatan usaha Perseroan.

5. Transaksi Afiliasi
Pada tahun 2015, Perseroan telah melakukan 
transaksi afiliasi senilai Rp1,53 triliun dengan Dana 
Pensiun BNI untuk pembelian tanah dan Bangunan 
Gedung BNI dan Kantor Cabang Utama Fatmawati 
yang sebelumnya telah digunakan BNI dengan 
status sewa kepada Dana Pensiun BNI. Transaksi 
tersebut, dilakukan dengan tujuan agar Perseroan 
memiliki gedung sendiri, mengintegrasikan seluruh 
unit kerja Kantor Pusat beserta fasilitas yang ada 
di dalamnya, mengakomodasi kebutuhan ruang 
kantor yang terus bertambah, mengurangi biaya 
operasional sewa kantor, mendorong peningkatan 
produktivitas dan efisiensi, dan menambah 
nilai bagi pemegang saham. Kepemilikan dan 
pengembangan Kantor Pusat maupun Kantor 
Cabang Utama dimaksud dipandang dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat, maupun 
pemegang saham kepada Perseroan dalam 
menjalankan kegiatan perbankan.
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Dengan dilakukannya transaksi afiliasi tersebut, 
potensi pendapatan tidak berubah, namun beban 
biaya sewa dapat berkurang, sehingga dapat 
meningkatkan laba. Dalam posisi keuangan, 
dengan dilakukannya transaksi afiliasi tersebut 
maka aset Perseroan bertambah. Transaksi 
dilakukan dengan menggunakan dana sendiri, 
sehingga liabilitas Perseroan tidak berubah, 
likuiditas masih terkendali, dan solvabilitas tetap 
terjaga.

6. Persetujuan Rencana Bisnis Bank (RBB) dan 
Laporan Pengawasan Realisasi RBB
Dewan Komisaris bersama-sama dengan 
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite 
Nominasi & Remunerasi, dan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi senantiasa memantau Manajemen 
dan melakukan penilaian secara seksama atas 
kinerja Perseroan berdasarkan Rencana Bisnis 
Bank dan Corporate Plan yang telah ditetapkan.

Dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan 
terhadap Rencana Bisnis Bank, Dewan Komisaris 
telah melakukan kajian dan memberikan 
persetujuan atas Rencana Bisnis Bank Tahun 
2016-2018 yang diajukan Direksi pada bulan 
November 2015. Selain hal tersebut, Dewan 
Komisaris juga telah menyampaikan Laporan 
Pengawasan Pelaksanaan Rencana Bisnis 
Bank untuk periode semester II tahun 2014 di 
bulan Februari 2015, dan Laporan Pengawasan 
pelaksanaan rencana Bisnis Bank untuk periode 
semester I tahun 2015 di bulan Agustus 2015 
kepada OJK.

C. PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA BANK
Dalam rangka mempertahankan dan terus 
meningkatkan kinerja, BNI telah menetapkan Visi 
untuk “Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul 
dalam Layanan dan Kinerja” dan menetapkan 
target pertumbuhan kinerja keuangan dengan 
tetap menjaga kualitas aset. 

Sesuai dengan aspirasi pemegang saham, 
BNI menargetkan aset tumbuh minimal 10%, 
pendapatan operasional tumbuh minimal 16% 
untuk  tahun 2016, dan rasio rata-rata modal 
dibanding rata-rata aset BNI berada di atas 
industri atau lebih baik dari tahun sebelumnya. 
Sedangkan dari sisi regulasi, BNI bermaksud 
untuk tetap berada di area yang menjadi arah 
regulasi, antara lain rasio NPL jauh di bawah 5%, 
Loan to Funding Ratio (LFR) di bawah 94%, dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) di atas ketentuan 
sesuai dengan profil risiko di mana BNI berada.

Untuk mencapai target tersebut, BNI berencana 
untuk melaksanakan rencana di tahun 2016 
sesuai tahapan dalam rencana jangka panjang 

yang tertuang dalam Corporate Plan 2014-2018. 
Di tahun 2016, BNI  bermaksud mengembangkan 
bisnisnya lebih jauh lagi dengan lebih 
meningkatkan sinergi antar unit yang selama 
ini telah terjalin dengan baik. Sinergi tersebut 
tidak hanya antar unit di dalam BNI sebagai 
perusahaan induk, namun juga sinergi dengan 
perusahaan anak, dan antar perusahaan anak. 
Sinergi tersebut sangat diperlukan dalam 
rangka menghadapi persaingan tidak hanya 
dengan peers, namun juga persaingan dengan 
bank asing di kawasan ASEAN dengan mulai 
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) mulai akhir 2015.

Di tengah berbagai tantangan eksternal dan 
meningkatnya kompleksitas Perbankan Bisnis, 
Dewan Komisaris percaya bahwa penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik merupakan pondasi 
bagi terbentuknya infrastruktur perbankan dan 
budaya perusahaan yang kokoh, dan hal tersebut 
akan berkontribusi terhadap kelangsungan 
kinerja usaha sekaligus membantu dalam 
meminimalisasi risiko-risiko yang dihadapi 
Perseroan.

D. KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS DAN KOMITE DI BAWAH 
DEWAN KOMISARIS

1. Terhitung sejak tanggal 17 Maret 2015, 
susunan Dewan Komisaris PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk telah mengalami 
perubahan. Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) Tahunan Perseroan Tahun Buku 2014 
telah memutuskan untuk memberhentikan 
dengan hormat dari jabatannya yaitu Bapak 
Peter Benyamin Stok, Bapak Tirta Hidayat, 
Bapak Achil Ridwan Djayadiningrat, Bapak Fero 
Poerbonegoro, Bapak Achiran Pandju Djajanto, 
dan Bapak Bangun Sarwito Kusmuljono. 
Masuk dalam jajaran Dewan Komisaris PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah 
Bapak Rizal Ramli, Bapak Pradjoto, Ibu Anny 
Ratnawati, Bapak Joseph F.P. Luhukay, Bapak 
Pataniari Siahaan, Bapak Zulkifli Zaini, dan 
Bapak Revrisond Baswir.

 Pada tanggal 12 Agustus 2015, Bapak Rizal 
Ramli diangkat sebagai Menteri Koordinator 
Bidang Maritim dan Sumber Daya serta 
dikukuhkan pemberhentiannya sebagai 
Komisaris Utama PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dalam RUPS Luar Biasa tanggal 9  
November 2015.
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17 Maret - 9 November 2015

Nama Jabatan 

Rizal Ramli Komisaris Utama

Pradjoto Wakil Komisaris Utama / Komisaris Independen

Anny Ratnawati Komisaris Independen 

Joseph F.P. Luhukay Komisaris Independen 

Pataniari Siahaan Komisaris 

Zulkifli Zaini Komisaris Independen 

Revrisond Baswir Komisaris 

Daniel Theodore Sparringa Komisaris Independen 

Kiagus Ahmad Badaruddin Komisaris 

Periode setelah 9 November 2015

Nama Jabatan 

Pradjoto Wakil Komisaris Utama / Komisaris Independen merangkap 
Pelaksana Tugas Komisaris Utama / Komisaris Independen

Anny Ratnawati Komisaris Independen

Joseph F.P. Luhukay Komisaris Independen 

Pataniari Siahaan Komisaris 

Zulkifli Zaini Komisaris Independen

Revrisond Baswir Komisaris

Daniel Theodore Sparringa Komisaris Independen

Kiagus Ahmad Badaruddin Komisaris 

Periode sebelum 17 Maret 2015

Nama Jabatan 

Peter Benyamin Stok Komisaris Utama / Komisaris Independen

Tirta Hidayat Wakil Komisaris Utama

Fero Poerbonegoro Komisaris Independen

Achiran Pandu Djajanto Komisaris

Bangun Sarwito Kusmuljono Komisaris Independen

Achil Ridwan Djayadiningrat Komisaris Independen 

Daniel Theodore Sparringa Komisaris 

Kiagus Ahmad Badaruddin Komisaris 



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

49

 Sehubungan dengan adanya perubahan 
dalam susuanan Dewan Komisaris tersebut, 
Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih 
kepada jajaran Dewan Komisaris yang telah 
purna bakti atas segala dedikasi, kontribusi 
dan kerjasamanya dalam menjalankan 
tugas di Dewan Komisaris PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Dewan Komisaris juga 
menyampaikan selamat bergabung kepada 
Komisaris yang baru dengan harapan semakin 
dapat meningkatkan kinerja Dewan Komisaris 
dalam memberikan kontribusinya bagi 
Perseroan.

2. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, Dewan Komisaris memiliki 
kompetensi inti yang dibutuhkan, dan dibantu 
oleh organ Dewan Komisaris yang terdiri dari 
Sekretaris Dewan Komisaris, Komite Audit, 
Komite Pemantau Risiko, Komite Nominasi 
& Remunerasi, dan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi. Pembentukan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan di BNI 
didudukkan melalui Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Nomor KEP/006/DK/2015 tanggal 22 
Juni 2015 tentang Pembentukan Komite Tata 

Pradjoto

Pelaksana Tugas Komisaris Utama/Wakil Komisaris Utama

Kelola Terintegrasi, dengan berpedoman dan 
berlandaskan kepada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014 tanggal 18 
November 2014 tentang Penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan 
serta Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-12/MBU/2012 tanggal 
24 Agustus 2012 tentang Organ Pendukung 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan 
Usaha Milik Negara.

Dewan Komisaris berharap upaya-upaya 
perbaikan dan peningkatan untuk mengejar 
berbagai ketertinggalan dapat dilakukan dengan 
sungguh-sungguh melalui pendekatan dan 
kebijakan yang menyeluruh dan terintegrasi. 
Dewan Komisaris percaya bahwa Direksi dan 
jajaran pimpinan BNI telah memiliki strategi 
untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, 
sehingga kerja keras yang telah dicapai di tahun 
2015 dapat dilanjutkan dan ditingkatkan.

Demikian laporan Dewan Komisaris atas 
pelaksanaan program pengawasan selama tahun 
2015. 
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LAPORAN 
DIREKSI

Para Pemangku Kepentingan dan Pemegang 
Saham yang Terhormat,
Suatu kehormatan bagi saya atas nama Direksi 
untuk menyajikan Laporan Tahunan BNI 2015. 

Kondisi Ekonomi Global
Pertumbuhan ekonomi global yang lemah akibat 
pemulihan kondisi ekonomi yang lambat, terjadi 
hampir di semua belahan dunia termasuk di 
Amerika, Eropa, Tiongkok, dan Jepang. Kondisi 
tersebut diperburuk oleh pelemahan harga 
komoditas dunia, ketidakpastian kenaikan Fed 
Fund Rate, kekhawatiran kesepakatan bailout  
Yunani, serta melambatnya pertumbuhan 
ekonomi di Tiongkok serta diiringi dengan 
devaluasi mata uang Yuan yang membuat pasar 
semakin bergejolak. Semua itu menyebabkan 
arus modal asing ke negara berkembang 
menurun drastis, termasuk ke Indonesia. 
Melemahnya permintaan global, menekan 
transaksi ekspor impor dan menurunkan pasokan 
valuta asing secara signifikan bahkan keluarnya 
modal asing juga menekan hampir seluruh mata 
uang termasuk Rupiah. 

Kondisi perekonomian Indonesia di tahun 2015 
masih penuh tantangan dan bahkan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi mencapai  titik terendah 
di tahun ini. Perlambatan pertumbuhan ekonomi 
global mempengaruhi perkembangan ekonomi 
domestik dan memberikan dampak yang merata 
ke seluruh sektor industri termasuk di antaranya 
industri perbankan. 

Meskipun kondisi ekonomi global maupun 
Indonesia kurang menguntungkan, namun 
BNI mampu mencatat hasil kinerja yang solid 
dan mencapai target Rencana Bisnis Bank 2015 
yang telah kami tetapkan. Pada tahun 2015 
pertumbuhan total aset BNI sebesar 22,1% 
dibandingkan tahun sebelumnya atau mencapai 
Rp508,6 triliun. 

AChmad Baiquni
Direktur Utama

Kinerja perbankan nasional sepanjang 
tahun 2015 menunjukkan perlambatan jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Kinerja Perbankan
Seiring dengan kondisi ekonomi nasional yang 
mengalami tren perlambatan, kinerja sektor 
perbankan pada tahun 2015 juga ikut terkena 
dampak. Kinerja kredit perbankan sampai dengan 
Desember 2015 tumbuh sebesar 10,5% atau 
melambat dari periode yang sama tahun 2014 
yang mencapai 13,2%.

Kinerja Keuangan BNI
Meskipun kondisi ekonomi Indonesia cukup 
dinamis, namun segenap pegawai BNI mampu 
mencatat hasil yang menggembirakan dan di 
atas target Rencana Bisnis Bank 2015 yang telah 
kami tetapkan. Total aset BNI tumbuh sebesar 
22,1% dibandingkan tahun sebelumnya atau 
mencapai Rp508,6 triliun pada tahun 2015. 
Pinjaman yang disalurkan juga meningkat 
sebesar 17,5% menjadi Rp326,1 triliun dan 
simpanan nasabah tumbuh 18,0% menjadi 
Rp370,4 triliun. Dalam kondisi ekonomi yang 
penuh tantangan di tahun 2015, BNI juga mampu 
mencatat pendapatan operasi sebelum provisi 
yang naik 11,3% atau menjadi Rp18,7 triliun.
Langkah konservatif proaktif yang dilakukan 
membuat kami meningkatkan pembentukan 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 
sebesar 101,4% menjadi Rp7,3 triliun sehingga 
laba bersih yang berhasil dibukukan sebesar 
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Rp9,1 triliun atau turun 15,9% dibanding 
tahun sebelumnya. Pencapaian ini berhasil 
diwujudkan terutama berkat kerja keras segenap 
karyawan BNI dan berpegang teguh pada praktik 
perbankan yang menekankan prinsip kehati-
hatian.

Rasio keuangan utama secara keseluruhan juga 
menunjukkan pencapaian yang positif di atas 
target yang telah ditetapkan. Beberapa rasio 
tersebut antara lain Non Performing Loan (NPL) 
sebesar 2,7%, Return on Asset (ROA) sebesar 
2,6% dan Return on Equity (ROE) sebesar 17,2%, 
Cost to Income Ratio (CIR) yang berhasil ditekan 
di angka 44,2% dan rasio permodalan yang 
ditandai dari Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sebesar 19,5%. Secara keseluruhan, BNI berhasil 
menunjukkan kinerja yang baik di mana sebagian 
besar indikator utama melampaui target yang 
tertuang dalam Revisi Rencana Bisnis Bank (RBB) 
tahun 2015.

Target utama kami di tahun 2015 adalah untuk 
meningkatkan fundamental keuangan BNI dan 
membawa BNI pada posisi yang setara dengan 
peers group. Pada aspek finansial, pengelolaan 
Bank dilakukan dengan mengoptimalkan aset 
dan liabilitas. Dari sisi aset kami berupaya 
untuk menyalurkan pinjaman yang berkualitas 
dengan imbal hasil yang lebih tinggi dan NPL 
yang rendah. Sedangkan dari sisi liabilitas, 
kami berupaya untuk mendapatkan DPK yang 
maksimal dengan biaya dana yang rendah. 

Dari sisi permodalan, kami berusaha untuk 
meningkatkan nilai modal sebagai persiapan 
dari penerapan Basel III secara optimal, atas 
alasan itu pula pada tahun 2015 kami melakukan 
revaluasi aset dan berhasil meningkatkan modal 
sebesar Rp17,4 triliun dan berdampak pada 
peningkatan CAR sebesar 3,3%. Dari sisi laba 
rugi, kami melakukan efisiensi biaya operasional, 
biaya pengadaan, serta memaksimalkan 
pendapatan khususnya pendapatan non bunga. 
Efisiensi tidak hanya dilakukan pada biaya 
operasional, namun biaya dana juga dilakukan 
efisiensi maksimal sebagaimana dilihat dalam 
laporan rugi laba dimana biaya bunga tumbuh 
3,1% meskipun simpanan nasabah tumbuh 
18,0%. Peningkatan biaya provisi juga diikuti 
oleh peningkatan coverage ratio yang signifikan, 
sehingga tujuan meningkatkan fundamental 
keuangan BNI di tahun 2015 ini dapat kami 
anggap telah tercapai. 

Pada aspek operasional, kami berusaha untuk 
menjalankan perusahaan ini secara efektif dan 
efisien dengan memanfaatkan infrastruktur 
yang sudah ada, mengoptimalkan produktivitas 

para pegawai dan fokus pada produk-produk 
yang telah dikenal masyarakat. Selain itu, kami 
juga mulai memperkuat teknologi informasi dan 
meningkatkan penggunaan e-banking bagi para 
nasabah BNI yang pada akhirnya diharapkan 
meningkatkan volume transaksi dan mewujudkan 
tingkat efisiensi yang maksimal.

Fokus dan Strategi
Seperti yang disebutkan sebelumnya, dalam 
menghadapi kondisi perekonomian yang serba 
tidak menentu di tahun 2015 ini, kami fokus pada 
upaya memperkuat fundamental keuangan BNI 
melalui perbaikan kualitas aset dan menurunkan 
tingkat NPL serta meningkatkan CKPN (Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai) sehinggga tercapai 
coverage ratio yang maksimal atau paling tidak 
sama dengan peers group.  

Untuk mendukung fokus tersebut, kami telah 
menyusun berbagai kebijakan strategis untuk 
diimplementasikan di sepanjang tahun 2015. 
Kebijakan strategis tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut:
1. Ekspansi bisnis di pasar korporat terpilih dan 

segmen menengah pada sektor infrastruktur, 
energi, pertanian, maritim, perdagangan, 
manufaktur, dan konstruksi.

2. Ekspansi bisnis konsumer dengan prioritas 
pada segmen upper mass, affluent, dan 
emerald melalui pengembangan produk dana, 
kredit, investasi, asuransi, dan jasa transaksi. 

3. Pengembangan dan optimalisasi outlet sebagai 
point of sales.

4. Memperkuat permodalan.
5. Optimalisasi produk dan jasa perusahaan anak 

untuk melengkapi kebutuhan nasabah.
6. Pengembangan bisnis segmen menengah, 

kecil, dan konsumer melalui value chain dengan 
segmen korporasi sebagai anchor.

7. Pengelolaan aset yang berkualitas. 
8. Strategi pengembangan unorganic. 
9. Peningkatan transaksi nasabah melalui 

pengembangan e-channel untuk meningkatkan 
CASA dan FBI.

Tantangan yang Kami Hadapi
Dalam menjalankan strategi tersebut, BNI juga 
tidak terlepas dari berbagai tantangan yang 
menghadang di sepanjang tahun 2015. Berikut ini 
adalah tantangan yang kami hadapi dan upaya 
kami untuk mengatasi tantangan tersebut.
1. Ketidakpastian ekonomi global dan Indonesia 

yang mencakup pelemahan nilai tukar Rupiah 
terhadap US Dollar, perlambatan pertumbuhan 
ekonomi tahun 2015 sebesar 4,8% (yoy), serta 
pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap US 
Dollar pada akhir 2015 mencapai Rp13.785 per 
US Dollar. Untuk menghadapi tantangan ini 
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 BNI terus menjaga kualitas kredit dengan 
proses pemberian kredit yang hati-hati, 
transparan dan sesuai dengan peraturan.

2. Tekanan dari sisi profitabilitas perbankan.
 Untuk mengatasi hal ini, BNI menjaga 

nilai NIM minimal 6% dengan cara 
menyeimbangkan antara bunga pinjaman dan 
biaya dana.

3. Beberapa regulasi berpotensi mengurangi 
laju pertumbuhan bank. Untuk mengatasi 
tantangan ini, BNI beradaptasi dengan tetap 
patuh pada regulasi dan mencari alternatif 
lain agar Perseroan tetap berjalan tanpa 
berbenturan dengan regulasi.

4. Bank ASEAN berpotensi memperketat 
persaingan industri perbankan di Indonesia. 

 Dalam hal ini, BNI percaya telah memiliki 
segmen pasar sendiri di tanah air dan kami 
akan senantiasa memelihara dan menjaga 
hubungan dengan para nasabah.

5. Tren Teknologi Informasi (TI) perbankan 
menuju era perbankan digital. BNI beradaptasi 
dengan melakukan penguatan aspek TI pada 
produk TI yang mendukung meningkatnya 
transaksi e-banking.  

Perbandingan Realisasi dengan Target
Seiring dengan kondisi perekonomian yang 
kurang mendukung, kami mengajukan revisi 
target RBB pada bulan Juni 2015. Melalui 
Revisi RBB 2015 kami berhasil mencapai target-
target pertumbuhan seperti pertumbuhan 
pinjaman dan pertumbuhan simpanan nasabah. 
Selain itu, kami juga fokus pada perkuatan 
fundamental keuangan BNI dengan melakukan 
langkah konservatif proaktif dalam melakukan 
assessment terhadap kualitas aset BNI. Tingkat 
NPL pada tahun 2015 memang meningkat 
dibanding tahun sebelumnya karena kondisi 
para nasabah pinjaman yang juga kurang 
baik. Keadaan ini mendorong kami untuk 
melakukan langkah konservatif dan transparan 
dengan menurunkan kolektabilitas pinjaman 
dan menawarkan restrukturisasi pinjaman 
kepada para nasabah yang layak. Peningkatan 
coverage ratio dari 130,1% menjadi 140,4% 
juga merupakan langkah untuk memperkuat 
fundamental keuangan BNI.

Pencapaian di 2015
Komitmen dan kerja keras dari segenap 
karyawan BNI membawa kami pada sebuah 
pencapaian yang menggembirakan. Tidak 
hanya keberhasilan kami dalam menutup tahun 
2015 dengan kinerja yang positif, beberapa 
pencapaian signifikan juga berhasil kami raih di 
sepanjang perjalanan kami. Berikut ini adalah 
beberapa pencapaian signifikan yang kami raih 
di tahun 2015.
1. Bank berpredikat Sangat Bagus atas Kinerja 

Keuangan Tahun 2014 dari Infobank.
2. Agen Penjual Sukuk Negara Ritel seri SR-

007 Terbaik Pertama. Penghargaan tersebut 
diberikan oleh Menteri Keuangan.

3. The Best Performance Walk in-Channel 
sekaligus mempertahankan Best Overall 
Performance Ranking Kedua berdasarkan 
survei Banking Service Excellence Monitor 
(BSEM) dari Marketing Research Indonesia 
(MRI) dan Majalah Infobank.

4. Pioneer in Green Finance in Indonesia dalam 
SBA Award dari PriceWaterhouseCoopers 
(PwC) dan Kadin Indonesia dan IBCSD 
(Indonesia Business Council for Sustainable 
Development).

5. Score: A (Execellent) Indonesia Good 
Corporate Governance Award (1st IGCGA 2015) 
dari Economic Review.

Implementasi Tata Kelola Terbaik
Dalam pengelolaan perusahaan, BNI senantiasa 
mengikuti praktik Good Corporate Governance 
(GCG) terbaik. Peningkatan praktik GCG di BNI di 
tahun 2015 tidak terlepas dari komitmen segenap 
insan BNI untuk melaksanakan prinsip-prinsip 
GCG sebagai landasan dalam menjalankan bisnis 
Bank, yang meliputi Transparansi, Akuntabilitas, 
Responsibilitas, Independensi, dan Kewajaran 
(TARIK). Dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya, BNI memiliki kode etik BNI yang 
merupakan pedoman internal Perusahaan yang 
berisikan sistem nilai, etika bisnis, etika kerja, 
komitmen, serta penegakan terhadap peraturan-
peraturan Perusahaan yang berlaku bagi seluruh 
insan BNI dalam menjalankan bisnis dan aktivitas 
lainnya, serta dalam berinteraksi dengan para 
pemangku kepentingan.  

Peningkatan Coverage Ratio menjadi 140,4% 
merupakan langkah untuk memperkuat 
fundamental keuangan BNI
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Di tahun 2015, BNI telah melaksanakan self assessment atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 
diadakan secara rutin paling kurang setiap semester untuk posisi akhir bulan Juni dan Desember 
dan telah memberikan hasil stabil yaitu di peringkat 2. BNI juga mendapatkan The Best State Owned 
Enterprise dan Top 50 Public Listed Companies dalam acara Good Corporate Governance Award yang 
diselenggarakan Indonesia Institute for Corporate Directorship (IICD).

Peran Komite-Komite di Bawah Direksi
Di sepanjang tahun 2015, komite-komite di bawah Direksi telah menjalankan perannya dengan baik 
dan bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Setiap komite mengadakan 
pertemuan rutin untuk membahas program kerja dan mengkaji aturan yang ada disesuaikan dengan 
perkembangan kondisi. Kinerja masing-masing komite senantiasa dievaluasi oleh masing-masing 
Direktur yang membawahi komite yang bersangkutan agar selalu ada peningkatan dari waktu ke 
waktu.

Perubahan Komposisi Direksi
Sehubungan dengan keberadaan Direksi sebagai bagian dari struktur GCG, pada kesempatan ini kami 
juga ingin menyampaikan bahwa terdapat perubahan jajaran Direksi BNI melalui RUPS tanggal 17 
Maret 2015. Komposisi Direksi BNI sebelum dan sesudah RUPS adalah sebagai berikut:

Komitmen Membangun Aset SDM
Kami menyadari bahwa insan BNI merupakan aset perusahaan yang paling vital. Oleh karena itu BNI 
senantiasa memberikan pelatihan yang merata bagi seluruh pegawai agar mendapat pemahaman 
bisnis yang baik sehingga dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. Sebagai 
bentuk apresiasi atas kerja keras para pegawai, BNI juga memberikan penghargaan kepada setiap 
pegawai BNI sesuai kontribusi dan prestasinya kepada perusahaan.  

Dalam rangka mewujudkan visi BNI sebagai lembaga keuangan yang terintegrasi, dibutuhkan 
partisipasi aktif dari segenap pegawai BNI Financial Service untuk selalu meningkatkan kinerja dan 
kualitas eksekusi strategi. Untuk itu, Direksi meminta agar segenap pegawai dapat:
1. Mengubah cara pandang terhadap nasabah sebagai nasabah lembaga keuangan BNI. 

Menghilangkan silo-silo bisnis dalam memberikan layanan kepada nasabah.
2. Meningkatkan pemahaman terhadap risiko bisnis dengan menyiapkan dan memahami mitigasi 

risiko. 
3. Mempersiapkan diri melalui peningkatan profesionalisme, kompetensi, dan kapabilitas diri yang 

sesuai tujuan dan peran masing-masing.
4. Senantiasa melakukan peningkatan atas proses bisnis melalui pemanfaatan teknologi informasi.

Periode sebelum 17 Maret 2015

Nama Jabatan 

Gatot M. Suwondo Direktur Utama

Felia Salim Wakil Direktur Utama

Yap Tjay Soen Direktur Keuangan 

Krishna Suparto Direktur Bisnis Banking 

Darmadi Sutanto Direktur Konsumer & Ritel

Adi Setianto Direktur Jaringan & Layanan 

Honggo Widjojo Kangmasto Direktur Operasional & TI

Ahdi Jumhari Luddin Direktur Hukum & Kepatuhan 

Sutanto Direktur Risiko Perusahaan  

Suwoko Singoastro Direktur Tresuri & FI

Periode setelah 17 Maret 2015

Nama Jabatan 

Achmad Baiquni Direktur Utama

Suprajarto Wakil Direktur Utama

Rico Rizal Budidarmo Direktur Keuangan

Herry Sidharta Direktur Bisnis Banking 1

Sutanto Direktur Bisnis Banking 2

Anggoro Eko Cahyo Direktur Konsumer Banking 

Adi Sulistyowati Direktur Jaringan & Layanan  

Bob Tyasika Ananta Direktur Operasional & TI

Imam Budi Sarjito Direktur Kepatuhan & Risiko 
Perusahaan 
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Melangkah Menuju 2016
Kondisi perekonomian di tahun 2016 diprediksi 
sedikit lebih baik dari tahun 2015. Pertumbuhan 
kredit di tahun 2016 di kisaran 12,0%-15,0% atau 
lebih tinggi dari pertumbuhan kredit di tahun 
2015. Optimisme pertumbuhan kredit yang 
lebih baik di tahun 2016 terutama didorong 
oleh perkiraan kondisi ekonomi yang lebih 
baik, estimasi penurunan suku bunga sehingga 
diperkirakan risiko penyaluran kredit juga akan 
menurun. 

Terkait prospek tersebut, di tahun 2016 BNI 
akan berusaha untuk meningkatkan coverage 
ratio hingga kisaran 150,0%-155,0% untuk 
meningkatkan fundamental kinerja Bank dengan 
mengantisipasi kemungkinan memburuknya 
kualitas aset ke depannya. Faktor lain yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi di 
tahun 2016 adalah investasi yang dilakukan 
pemerintah maupun swasta serta konsumsi 
masyarakat yang diperkirakan akan meningkat. 
Oleh karenanya, sektor riil akan membaik 
terutama karena belanja pemerintah untuk 
pembangunan infrastruktur. Perbaikan di sektor 
riil tersebut selanjutnya akan mendorong serta 
sektor perdagangan dan sektor manufaktur yang 
terkait. 

Persiapan Menghadapi MEA
Terkait pemberlakuan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA), BNI harus mampu bersaing 
dengan bank-bank lain di kawasan ASEAN baik 
di dalam negeri maupun dengan melakukan 
ekspansi ke negara ASEAN. Dalam hal ini, BNI 
harus mempersiapkan landasan yang kokoh 
terutama dari sisi kualitas SDM. Oleh karena itu 
BNI dituntut untuk menciptakan pegawai yang 
berdaya saing agar tidak kalah dengan pegawai 
di kawasan ASEAN. 

Atas nama Direksi,

Achmad Baiquni

Direktur Utama

Dengan diberlakukannya MEA, perbankan 
nasional akan menghadapi kompetisi perbankan 
tingkat regional dan oleh karena itu BNI harus 
menjadi lebih besar dengan pelayanan yang lebih 
luas dan kompleks, serta memiliki akses yang 
luas terhadap likuiditas dan pembiayaan baik dari 
pasar modal maupun pasar uang. 

Fokus bisnis BNI di tahun 2016 adalah dengan 
melakukan sinergi di seluruh lini bisnis. BNI 
bersama dengan perusahaan anak harus dapat 
bertahan dari persaingan di era MEA. Untuk itu, 
beberapa faktor yang mendukung adalah:
1. Kekuatan jaringan kantor cabang dan layanan 

yang tersebar di seluruh Indonesia
2. Para pegawai yang kompeten dan mempunyai 

pengalaman mengelola Bank di Indonesia
3. Kekuatan IT yang handal yang mampu 

memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan 
nasabah

Kami optimis dengan target yang telah 
disampaikan untuk tahun 2016. Kami menetapkan 
target pertumbuhan pinjaman pada kisaran 16%-
18% dan pertumbuhan DPK pada kisaran 14%-
16%. Pengalaman di tahun 2015 memperkuat 
optimisme kami meskipun tahun 2016 adalah 
tahun yang masih penuh tantangan.  

Apresiasi Kami
Seluruh jajaran Direksi mengucapkan apresiasi 
dan terima kasih sebesar-besarnya kepada para 
pemegang saham, pemangku kepentingan, serta 
mitra bisnis. Apresiasi mendalam khususnya 
juga ditujukan kepada Dewan Komisaris, komite-
komite terkait, serta seluruh insan BNI yang turut 
berkontribusi mendukung tumbuh kembang BNI. 
Berbekal dukungan penuh dari seluruh pihak, BNI 
berkomitmen untuk dapat terus melayani negeri 
dan menjadi kebanggaan bangsa.
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JAJARAN 
DireKSI



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

57

1

2
9 3

4
56

7

8

1. Achmad Baiquni
 Direktur Utama

2. Suprajarto
 Wakil Direktur Utama

3. Rico Budidarmo
 Direktur

4. Herry Sidharta
 Direktur

5. Adi Sulistyowati
 Direktur

6. Bob Tyasika Ananta
 Direktur

7. Anggoro Eko Cahyo
 Direktur

8. Imam Budi Sarjito
 Direktur

9. Sutanto
 Direktur
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Profil Perusahaan

Sekilas 
BNI

Sebagai bank pertama yang dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
yang berdiri pada tahun 1946 mengawali sejarahnya 
dengan menjalankan fungsi sebagai bank sentral.

Sebagai bank pertama yang dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia, PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk yang berdiri pada tahun 1946 
mengawali sejarahnya dengan menjalankan 
fungsi sebagai bank sentral sebagaimana 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang No. 2/1946. Pada tahun 1955, 
ketika Pemerintah Indonesia mendirikan Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral, BNI beroperasi 
sebagai bank komersial. Selanjutnya, peran 
BNI sebagai bank yang diberi mandat untuk 

memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 
dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh 
UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara 
Indonesia 1946.

Pada tahun 1992 bentuk hukum BNI diubah 
menjadi PT (Persero) sejalan dengan ketentuan 
Undang-Undang Perbankan. BNI merupakan 
bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 
pertama yang menjadi perusahaan publik setelah 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. 
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Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya 
saingnya di tengah industri perbankan nasional, 
BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara 
lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di 
tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 
2007, dan penawaran umum saham terbatas 
di tahun 2010. Saat ini, 60% saham-saham BNI 
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, 
baik individu maupun institusi, domestik dan 
asing. BNI kini tercatat sebagai bank nasional 
terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, 
total kredit maupun total dana pihak ketiga. 
Dalam memberikan layanan finansial secara 
terpadu, BNI didukung oleh sejumlah perusahaan 
anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, 
BNI Securities, BNI Life Insurance, dan BNI 
Remittance.

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana 
maupun fasilitas pinjaman baik pada segmen 
korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa 
produk dan layanan terbaik telah disesuaikan 
dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, 
dewasa, hingga pensiun. 

Di akhir tahun 2015, jumlah aset yang dimiliki 
BNI tercatat sebesar Rp508 triliun dan jumlah 
karyawan sebanyak 26.875 orang. Jaringan 
layanan BNI tersebar di seluruh Indonesia 
melalui 1.826 outlet domestik dan di luar negeri 
melalui 6 (enam) Kantor Cabang Luar Negeri 
(Singapura, Hong Kong, Tokyo, London, New 
York, dan Seoul). Jaringan ATM BNI saat ini 
tercatat sebanyak 16.071 unit ATM dan didukung 
juga oleh jaringan ATM bersama. Layanan 
BNI juga tersedia melalui 71.000 EDC, Internet 
Banking, dan SMS Banking.
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Profil Perusahaan

Identitas 
Perusahaan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Bergerak di bidang usaha perbankan sesuai dengan Anggaran Dasar 

No. 35, tanggal 17 Maret 2015.

- Perbankan Bisnis Korporasi, Menengah, dan Kecil

- Perbankan Konsumer 

- Perbankan Internasional & Tresuri

Negara Republik Indonesia : 60%

Masyarakat  : 40%

5 Juli 1946

- Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 2 tahun 1946

- Lembaran Negara RI No. 70 Tahun 1968

- UU No. 17 Tahun 1968

- PP No.19 Tahun 1992 (Penyesuaian Bentuk Hukum BNI)

BBNI

15.000.000.000.000

9.054.806.974.125

26.875 karyawan

- 15 Kantor Wilayah

- 169 Kantor Cabang

- 911 Kantor Cabang Pembantu

- 545 Kantor Kas

- 105 Payment Point

- 81 Layanan Gerak

- 16.071 Mesin ATM

- 1.826 outlet

- 6 Kantor Cabang Luar Negeri (Singapura, Hong Kong, Tokyo, 

London, New York, dan Seoul)

Nama Perusahaan

Kegiatan Usaha

Segmen Usaha

Kepemilikan

Tanggal Pendirian

Dasar Hukum Pendirian

Kode Saham

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

Jumlah Karyawan

Jaringan

INFORMASI PERUSAHAAN
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Alamat Perseroan

Hubungan Investor

Gedung BNI 

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220

Telepon: (62-21) 251 1946

I-Telex: 765185 BNI DLN IA 

Faks.: (62-21) 251 1214

E-mail: bni@bni.co.id

Website: www.bni.co.id

PO Box 1946

Jakarta Mampang 12700

Divisi Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan

Gedung BNI, Lt. 24

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1

Jakarta 10220

Telepon: (62-21) 2511 946, 572 8387

Faks.: (62-21) 572 8295, 572 8053

E-mail: investor.relations@bni.co.id

Website: www.bni.co.id
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Profil Perusahaan

LEMBAGA DAN PROFESI 
PENUNJANG

Kantor Akuntan Publik

Pencatatan Saham

Biro Administrasi Efek

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan – firma anggota jaringan global PwC
Plaza 89, Jl. H.R. Rasuna Said Kav X-7 No. 6

Jakarta 12940, PO Box 2473 JKP 10001

Telepon: (62-21) 521 2901

Faks: (62-21) 5290 5555, 5290 5050

website: www.pwc.com/id

Bursa Efek Indonesia
Building Tower I

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190

Telepon: (62-21) 515 0515

Faks.: (62-21) 515 0330

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo

Wisma Diners Club Annex

Jl. Jend. Sudirman Kav. 34

Jakarta 10220

Telepon: (62-21) 570 9009

Faks.: (62-21) 570 9026
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Perusahaan Pemeringkat

Notaris

Standard & Poor‘s
30 Cecil Street

Prudential Tower 17th floor

Singapore 049712

Telepon: (65) 6438 2881

Website: www.standardandpoors.com

Moody‘s Singapore Pte Ltd
50 Raffles Place #23-06

Singapore Land Tower 048623

Telepon: (65) 6398 8300

Faks.: (65) 6398 8301

Website: www.moodys.com

PT Fitch Ratings Indonesia
Prudential Tower Lt. 20

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 79

Jakarta Selatan 12910 

Telepon: (62-21) 5795 7755

Faks.: (62-21) 5795 7750

Website : www.fitchratings.com

Fitch Ratings Ltd
30 North Colonnade London

E14 5GN United Kingdom

Telepon: +44(0) 20 3530 1000

Faks.: +44(0)20 3530 1500

Website : www.fitchratings.com

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City Lt. 17

Jl. Asia Afrika Lot. 19

Jakarta 10270

Telepon: (62-21) 7278 2380

Faks.: (62-21) 7278 2370

Website: www.pefindo.com

Fathiah Helmi, S.H.
Graha Irama Lantai 6-C

Jl. HR Rasuna Said Kav 1-2 Bl X-1 

Kuningan Timur, Setia Budi

Jakarta 12950

Telepon: (021) 529 07304, (021) 529 07305, (021) 529 07306 

Fax: (021) 526 1136 



Profil Perusahaan

V
IS

I

MISI

Kebutuhan nasabah atas layanan keuangan harus diakui semakin beragam, 
berkembang, dan semakin kompleks. Perubahan  kebutuhan nasabah tersebut 
sangat dipahami oleh pihak-pihak terkait pasar keuangan di Indonesia, baik 
dari pihak regulator, pemilik modal, maupun pelaku industri keuangan itu 
sendiri, sehingga masing-masing pihak terus berusaha mengembangkan 
dirinya untuk menjadi lebih baik dan bermanfaat terhadap kebutuhan 
masyarakat. BNI perlu memandang dirinya secara utuh bersama dengan 
perusahaan anak sehingga mampu memberikan layanan keuangan yang 
terintegrasi dan mampu memenuhi kebutuhan nasabahnya. BNI menjadi 
lembaga keuangan yang unggul dalam layanan berarti BNI mampu melayani 
seluruh kebutuhan keuangan nasabah sebagai mitra keuangan sepanjang 
usia dengan menyediakan solusi keuangan yang menyeluruh, sedangkan BNI 
sebagai lembaga keuangan yang unggul dalam kinerja mempunyai arti bahwa 
BNI mampu memberikan nilai tambah kepada nasabah, investor, karyawan, 
komunitas dan industri. Dengan cita-cita yang demikian, maka layak untuk 
mengidamkan BNI yang unggul sebagai mitra keuangan sepanjang usia 
dengan menyediakan solusi keuangan yang menyeluruh.

Visi dan Misi BNI telah disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris BNI pada tanggal 
29 Juni 2015 berdasarkan SK Direksi No. KP/270/DIR.

Dalam rangka menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan usaha 
yang dinamis, memenuhi kebutuhan seluruh pemangku kepentingan, dan 
menyelaraskan dengan regulasi terkait pengelolaan konglomerasi lembaga 
keuangan, maka BNI melakukan restatement visinya. 

“Menjadi Lembaga Keuangan yang 
Unggul dalam Layanan dan Kinerja”

BNI masih melanjutkan Misi yang ada karena masih sangat sesuai dengan cita-
cita yang tercermin dari Visi BNI saat ini yaitu memberikan nilai tambah  kepada 
segenap stakeholder utama, yaitu nasabah, investor, karyawan, komunitas, dan 
industri dengan cara:

•	 Memberikan	layanan	prima	dan	solusi	yang	bernilai	tambah	kepada	seluruh	
nasabah, dan selaku mitra pilihan utama.

•	 Meningkatkan	nilai	investasi	yang	unggul	bagi	investor.

•	 Menciptakan	kondisi	terbaik	bagi	karyawan	sebagai	tempat	kebanggaan	untuk	
berkarya dan  berprestasi.

•	 Meningkatkan	kepedulian	dan	tanggung	jawab	kepada	lingkungan	dan	komunitas.

•	 Menjadi	acuan	pelaksanaan	kepatuhan	dan	tata	kelola	perusahaan	yang	baik	bagi	
industri.
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Nilai
Prinsip 46

Prinsip 46 merupakan tata nilai budaya kerja BNI dan sebagai tonggak-tonggak perilaku teladan di BNI 
yang berlaku bagi seluruh Insan BNI dari jajaran Dewan Komisaris, Direksi, pemimpin sampai jajaran 
pegawai terendah dalam struktur organisasi, termasuk pegawai rekanan yang ditugaskan di BNI. Prinsip 
46 merupakan akronim dari 4 Nilai Utama dan 6 Perilaku Utama Insan BNI. Kata ”Prinsip” merupakan 
akronim dari 4 Nilai Utama dan juga berarti ”kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir dan 
bertindak”.

Tata nilai budaya kerja BNI ini, menjadi landasan bagaimana BNI 
mencapai Visi ”Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul dalam Layanan 
dan Kinerja”. Nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya kerja ini, 
diharapkan akan dapat mendukung pencapaian Visi dan Misi BNI untuk 
senantiasa unggul dalam layanan dan kinerja karena mencerminkan 
keinginan sungguh-sungguh dan komitmen yang kuat dari insan-
insan BNI untuk memberi yang terbaik kepada seluruh pihak yang 
berkepentingan (stakeholder) baik internal maupun eksternal.

PROFESIONALISME

INTEGRITAS

ORIENTASI PELANGGAN 

•	 Meningkatkan kompetensi dan memberikan 
hasil terbaik

•	 Jujur, tulus, dan ikhlas

•	 Disiplin, konsisten, dan bertanggung jawab

•	 Memberikan layanan terbaik melalui 
kemitraan yang sinergis

•	 Senantiasa melakukan penyempurnaan

•	 Kreatif dan Inovatif

4 NILAI BUDAYA KERJA 6 PERILAKU UTAMA

PERBAIKAN TIADA HENTI
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Profil Perusahaan

1946

1955

1989

1992

1968

1986

1996

1997

1999

2004

1946 - 1988

BNI Innovation - Mobile Bank

1988 - 2004 2004 - Sekarang

Kantor Cabang BNI

BNI didirikan dengan 
nama “Bank Negara 
Indonesia” sebagai bank 
pertama yang dimiliki 
Pemerintah Indonesia 
dan mendapatkan 
amanah untuk mengatur 
pengeluaran dan 
peredaran mata uang 
Rupiah.

BNI diubah statusnya 
menjadi bank umum.

Sebagai bank umum dengan 
nama “Bank Negara Indonesia 
1946”, BNI mendapatkan tugas 
memperbaiki ekonomi rakyat 
serta berpartisipasi dalam 
pembangunan ekonomi nasional 
dengan memberdayakan 
berbagai sektor industri di 
Indonesia.

BNI melaksanakan 
restrukturisasi operasional 
dan pembenahan korporasi, 
termasuk menyusun visi 
dan misi serta Performance 
Improvement Program (PIP).

Peluncuran logo baru BNI 
berupa “bahtera berlayar di 
tengah samudera” sebagai 
cerminan dan ungkapan 
harapan Perseroan.

Bentuk hukum BNI diubah 
menjadi PT (Persero) sejalan 
dengan ketentuan Undang-
Undang Perbankan.

BNI menawarkan saham perdana 
kepada masyarakat dan mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya. Hal ini menjadikan 
BNI sebagai bank pemerintah pertama 
yang menjadi perusahaan terbuka.

Krisis moneter melanda Asia dan 
Indonesia. Sebagaimana bank-bank 
lain, BNI juga terkena dampak negatif 
krisis tersebut, hal ini tercermin 
dari menurunnya indikator kinerja 
finansial. 

BNI memperoleh tambahan modal 
dari Pemerintah melalui program 
rekapitalisasi perbankan. Pada tahun 
yang sama, BNI berhasil memperoleh 
sertifikat ISO 9002 sebagai pengakuan 
standar kualitas yang meliputi Unit 
Pemrosesan Bersama (UPB). 

BNI meluncurkan logo dan 
identitas korporat baru sejalan 
dengan upaya membangun 
citra Perseroan yang kokoh 
dalam menghadapi persaingan.

Jejak Langkah
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2007

2008

2009

2010

2012

2013

2014

2015

BNI Kantor Cabang Luar NegeriBNI Layanan Gerak

Di bawah tim Manajemen yang baru, BNI 
melangkah meningkatkan nilai di tengah 
tantangan krisis ekonomi global, dengan 
memperkuat landasan finansial melalui 
5 (lima) strategi utama yaitu kecukupan 
pencadangan kerugian, peningkatan 
kualitas aktiva, fokus pada profitabilitas, 
menciptakan model bisnis yang 
berkelanjutan, serta mempertahankan 
struktur biaya yang efisien.

BNI menerbitkan saham baru 
yang dicatatkan di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, 
bersamaan dengan program 
divestasi saham pemerintah. 
Dengan selesainya kedua program 
tersebut, kepemilikan publik 
meningkat menjadi 23,64%.

Pemegang saham BNI menyetujui 
untuk memisahkan divisi Syariah 
BNI menjadi entitas bisnis yang 
independen.

BNI menerbitkan saham baru 
melalui Penawaran Umum 
Terbatas (Rights Issue) sehingga 
kepemilikan publik meningkat 
menjadi 40%.

BNI menerbitkan Global Bond 
melalui kantor cabang London 
senilai USD500 juta. Global Bond 
ini didaftarkan pada Bursa Efek 
Singapura

BNI melakukan kemitraan strategis 
dengan Sumitomo Life Insurance 
Company yang membeli saham 
baru yang diterbitkan PT BNI Life 
Insurance senilai Rp4,2 triliun.

Laba Bersih BNI untuk pertama 
kalinya menembus angka dua 
digit (Rp10,8 triliun), sebagai salah 
satu hasil program transformasi 
BNI yang dilakukan sejak 2008.

Hasil RUPST 2014 
menetapkan pergantian 
Manajemen BNI dan 
menunjuk Bapak 
Achmad Baiquni sebagai 
Direktur Utama BNI.  
Dengan melihat kondisi 
ekonomi Indonesia 
saat ini, manajemen 
mengambil langkah 
konservatif proaktif 
untuk memperkuat 
fundamental  keuangan 
BNI.
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Profil Perusahaan

KEGIATAN 
USAHA

BNI menjalankan usaha dan kegiatannya di 

bidang perbankan sesuai dengan Anggaran 

Dasar sebagaimana termaktub dalam Akta 

No. 35, tanggal 17 Maret 2015. Kegiatan 

utamanya adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa giro, deposito 

berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu.

2.Memberikan kredit

3.Menerbitkan surat pengakuan utang

4.Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko 

sendiri maupun untuk kepentingan dan 

atas perintah nasabah (seperti wesel, surat 

pengakuan utang/kertas dagang lainnya, 

kertas perbendaharaan Negara, surat jaminan 

pemerintah, sertifikat Bank Indonesia, obligasi, 

surat dagang berjangka waktu, dan instrumen 

surat berharga lainnya).

5.Memindahkan uang baik untuk kepentingan 

sendiri maupun kepentingan nasabah.

6.Menempatkan dana pada, meminjamkan dana 

dari, atau meminjamkan dana kepada bank 

lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 

telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, 

cek, atau sarana lainnya.

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan 

atau antar pihak ketiga.

8.Menyediakan tempat untuk menyimpan 

barang dan surat berharga.

9.Melakukan kegiatan penitipan untuk 

kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 

kontrak.

10.Melakukan penempatan dana dari nasabah 

kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat 

berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

11. Menyediakan pembiayaan dan/atau 

melakukan kegiatan lain termasuk melakukan 

kegiatan berdasarkan prinsip syariah, sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan Bank 

Indonesia.

12.Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha 

kartu kredit dan kegiatan wali amanat.
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13.Melakukan kegiatan dalam valuta asing.

14.Melakukan kegiatan penyertaan modal 

pada bank atau perusahaan lain di bidang 

keuangan.

15.Melakukan kegiatan penyertaan modal 

sementara untuk mengatasi akibat kegagalan 

kredit, termasuk kegiatan kegagalan 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

dengan syarat harus menarik kembali 

penyertaannya sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan Bank Indonesia.

16.Bertindak sebagai Pendiri Dana Pensiun dan 

Pengurus Dana Pensiun.

17. Melakukan kegiatan jasa keuangan, 

commercial banking, investment banking 

lainnya.

18.Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan 

oleh bank sepanjang tidak bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan.

Selain kegiatan usaha utama di atas, Perseroan 

dapat melakukan kegiatan usaha penunjang yang 

mendukung kegiatan usaha utama sepanjang 

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan.
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Profil Perusahaan

SEGMEN 
USAHA

Berdasarkan anggaran dasar dan strategi yang 

dilakukan oleh Perusahaan, kegiatan usaha BNI 

dibagi menjadi beberapa segmen usaha sebagai 

berikut.

PERBANKAN BISNIS 

BNI fokus melayani para nasabah di segmen 

korporasi, menengah, dan kecil. Segmen Usaha 

Kecil menangani pemberian kredit hingga Rp15 

miliar. Pemberian kredit ini disalurkan melalui 

Sentra Kredit Kecil (SKC). Saat ini BNI memiliki 

lebih dari 50 unit SKC yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan kredit nasabah. Segmen Kredit 

Menengah mengelola pemberian kredit di atas 

Rp15 miliar hingga Rp150 miliar yang disalurkan 

melalui Sentra Kredit Menengah (SKM). Sampai 

dengan saat ini BNI memiliki lebih dari 20 unit 

SKM di seluruh Indonesia. Sedangkan Segmen 

Korporasi memberikan kredit kepada nasabah 

korporasi dengan skala yang lebih besar.

 

Produk pinjaman produktif yang ditawarkan 

berupa Kredit Modal Kerja (KMK) dan Kredit 

Investasi (KI). Kredit Investasi merupakan jenis 

pinjaman produktif yang dapat digunakan untuk 

pembelian barang-barang modal beserta jasa 

yang diperlukan untuk pendirian proyek baru, 

ekspansi proyek yang sudah ada, modernisasi, 

rehabilitasi, dan re-financing. 

BNI juga menyediakan fasilitas Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang dapat diberikan ke calon 

debitur usaha mikro, kecil, menengah, dan 

koperasi atau lembaga linkage yang telah 

feasible namun belum bankable. Kredit lainnya 

berupa Kredit kepada Lembaga Keuangan yang 

diberikan untuk diteruspinjamkan kepada end-

user dalam bentuk aliansi strategis. Selain itu 

BNI menjadi salah satu bank yang dipercaya 

untuk menyalurkan kredit program pemerintah. 

BNI memberikan kredit berdasarkan 10 sektor 

ekonomi yaitu pertanian, perkebunan dan sarana 

pertanian, pertambangan, industri pengolahan, 

listrik, air dan gas, konstruksi, perdagangan, 

restoran dan hotel, pengangkutan, perdagangan, 

dan komunikasi, jasa-jasa dunia usaha, jasa-jasa 

sosial masyarakat, dan lain-lain.

Selain menyediakan fasilitas kredit, BNI juga 

menyediakan fasilitas simpanan dalam bentuk 

produk seperti BNI Giro, BNI Deposito, dan 

BNI Taplus Bisnis. Dalam hal layanan, BNI 

menyediakan BNI Cash Management untuk 

mengelola transaksi finansial yang cepat 

sehingga proses bisnis nasabah menjadi lebih 

efisien. 

BNI menyediakan fasilitas kredit kepada masyarakat 
yang diberikan kepada pengusaha mikro, kecil, 
menengah, dan korporasi atau lembaga keuangan 
lainnya di dalam dan di luar negeri
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BNI Cash Management merupakan layanan 

solusi transaksional perbankan terpadu yang 

khusus dipersembahkan untuk seluruh institusi 

bisnis yang menjadi nasabah BNI. Layanan 

lainnya adalah seperti  BNI eTax, BNI Custodial 

Services, BNI Sindikasi, BNI Financial Supply 

Chain Management, BNI Trust Services. 

PERBANKAN KONSUMER 

BNI fokus kepada nasabah ritel dan atau 

masyarakat umum. Berbagai macam pilihan 

produk dan layanan yang lengkap ditawarkan, 

meliputi kredit konsumer, simpanan nasabah, 

berbagai jenis jaringan elektronik, beragam 

pilihan kartu kredit dan kartu debit, layanan BNI 

Emerald bagi para nasabah priority banking, 

produk non-bank seperti produk bancassurance 

dan produk investasi, serta program pensiun 

yang menarik. BNI memahami adanya potensi 

pasar yang besar dalam perbankan konsumer, 

sehingga BNI tidak hanya mengembangkan 

berbagai produk dan layanan tetapi juga dapat 

menjadi “Lifetime Banking Partner”.

BNI berupaya untuk memahami keinginan 

nasabahnya dengan memberikan produk-

produk yang sesuai dan menjangkau kebutuhan 

nasabah. Untuk simpanan nasabah, BNI memiliki 

produk untuk nasabah sejak kecil, remaja, 

dewasa, hingga pensiun antara lain seperti BNI 

Taplus Anak, BNI Taplus Muda, BNI Taplus, BNI 

Taplus Bisnis, BNI Giro, BNI Deposito, dan BNI 

Haji, BNI Tapenas. Selain tabungan, BNI juga 

menawarkan berbagai produk pembiayaan untuk 

tujuan konsumtif yaitu BNI Griya, BNI Wirausaha, 

BNI Fleksi, BNI Oto, dan BNI Instan.

Di saat nasabah memasuki usia purnabakti, 

nasabah dapat menikmati dana pensiun jika telah 

memiliki produk BNI Simponi sejak usia produktif 

yang dikelola oleh Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan BNI (DPLK BNI). DPLK BNI merupakan 

dana pensiun yang terbesar di Indonesia saat 

ini. BNI juga selalu berupaya memberikan 

kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi 

nasabah dalam bertransaksi. 

Seluruh aktivitas transaksi mulai dari transfer 

hingga pembayaran tagihan dapat dilakukan 

dengan layanan e-Banking yang terdiri dari BNI 

Internet Banking, BNI SMS Banking, BNI Phone 

Banking dan BNI ATM. Saat ini BNI menyediakan 

lebih dari 16.000 terminal ATM di berbagai lokasi 

di seluruh Indonesia. Nasabah BNI juga dapat 

bertransaksi di seluruh ATM yang tergabung 

di jaringan ATM LINK, ATM Bersama, dan ATM 

Prima untuk tarik tunai, transfer online antar bank 

dan cek saldo. Untuk layanan perbankan 24 jam, 

nasabah dilayani BNI Call di 1500046.

Untuk nasabah priority banking, BNI memiliki 

layanan Emerald Banking dengan petugas 

Relationship Manager yang didedikasikan untuk 

menunjang kenyamanan aktivitas perbankan 

nasabah, dilengkapi fasilitas layanan premium 

seperti concierge service untuk reservasi 

penerbangan, hotel, pengurusan bagasi 

hingga perjalanan selama ke luar negeri. BNI 

menyediakan kartu debit Emerald sebagai akses 

untuk menikmati segala fasilitas priority banking. 

PERBANKAN INTERNASIONAL & TRESURI

Perbankan Internasional memberikan layanan 

terlengkap dan menyeluruh bagi nasabah 

yang berkepentingan dengan perdagangan 

internasional. Sebagai satu-satunya bank yang 

dapat beroperasi secara penuh di beberapa 

negara, BNI didukung oleh 6 (enam) Kantor 

Cabang Luar Negeri yaitu Singapura, Tokyo, 

Hong Kong, London, New York, dan Seoul serta 

satu sub cabang di Osaka dan lebih dari 1.600 

jaringan bank koresponden di 104 negara. 

Beberapa layanan perbankan internasional 

yang diberikan meliputi bisnis trade, remittance 

& payment serta financial institution. BNI 

menghadirkan layanan internasional BNI Smart 

Trade yang terdiri dari SKBDN (Surat Kredit 

Berdokumen Dalam Negeri), Impor, Ekspor, 

Standby LC, Bill Collecting Financing , Outward 

Documentary Collection dan Open Account 

Financing. 
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Profil Perusahaan

Di samping trade dan remitansi, BNI juga aktif 

dalam aktivitas Financial Institution

melalui transaksi-transaksi bank to bank 

financing seperti LC UPAS Financing, Risk 

Participation, Forfeiting, dan Bank Guarantee 

Under Counter Guarantee.

Perbankan Tresuri bertujuan untuk meningkatkan 

jangkauan pemasaran produk tresuri dan 

mendekatkan layanan tresuri dengan nasabah. 

Dengan didukung oleh Treasury Regional Area 

di 10 kota besar Indonesia, BNI berharap produk-

produk tresuri seperti transaksi surat berharga, 

transaksi valuta asing, termasuk produk derivatif 

seperti Today, Tom, Spot, Forex Swap, Forex 

Forward, Deposit on Call, Money Market Account, 

Cross Currency Swap, Interest Rate Swap, Plain 

Vanilla Option, Repo Obligasi/Reverse Repo, 

Banknotes Trading dapat dimanfaatkan oleh 

nasabah yang ada di kota.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Profil Perusahaan

SIMPANAN

KONSUMER

•	 BNI	Taplus

•	 BNI	Taplus	Muda

•	 BNI	Tappa	(Taplus	Pegawai/	Taplus	Anggota)

•	 BNI	Tapma	(Taplus	Mahasiswa)

•	 BNI	Haji

•	 BNI	Tapenas

•	 BNI	Taplus	Anak

PINJAMAN
•	 BNI	Griya

•	 BNI	Griya	Multiguna

•	 BNI	Fleksi

•	 BNI	Oto

KARTU KREDIT
•	 Kartu	Kredit	Reguler

- Kartu Kredit Silver

- Kartu Kredit Gold

•	 Kartu	Kredit	Premium

- BNI Style Titanium

- BNI Visa Platinum Card

- Kartu Kredit BNI JCB Platinum

•	 Kartu	Kredit	Corporate

- BNI Corporate Card Gold

- BNI Corporate Card Platinum

Produk 
Dan Jasa

•	 BNI	Simpanan	Pelajar

•	 Tabunganku

•	 BNI	Giro

•	 BNI	Dollar

•	 BNI	Deposito

•	 BNI	Duo

•	 BNI	Cerdas

•	 BNI	Instan

•	 BNI	Wirausaha

•	 BNI	Kartu	Tunai

•	 Kartu	Kredit	Bisnis

•	 Kartu	Kredit	Affinity

- Kartu Kredit BNI Affinity – Universitas

- Kartu Kredit BNI Affinity – Ikatan Alumni

- Kartu Kredit BNI Affinity - Organisasi

•	 Kartu	Kredit	Co-Branding

- BNI – Chelsea Credit Card

- Kartu Kredit Garuda – BNI Co Brand

- BNI – Lotte Mart Card

- BNI – Bank Sumselbabel Card

- BNI – Bank Jabar Banten Card

-  BNI – Ferrari
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LAYANAN EMERALD

PRODUK INVESTASI

PRIORITY BANKING 

E-BANKING

•	 BNI	Emerald	Card

•	 BNI	Visa	Infinite	Card

•	 BNI	Supermarket	Investment	

•	 Supermarket	Reksa	Dana

- Reksa Dana Pasar Uang

- Reksa Dana Pendapatan Tetap

•	 BNI	ATM	Reguler	

•	 BNI	ATM	Non	Tunai

•	 BNI	ATM	Setoran	Tunai

•	 BNI	ATM	Drive	Thru

•	 BNI	SMS	Banking

•	 BNI	Internet	Banking

JASA-JASA
•	 Kiriman	Uang	Dalam	Negeri	(BNI	

TRANSFER)

•	 Kiriman	Uang	Internasional

•	 Safe Deposit Box

•	 BNI	Voucher	Multiguna

BANCASSURANCE

SIMPANAN PENSIUN
•	 BNI	Simponi

•	 In	Branch	&	Telemarketing

•	 Solusi	Abadi	Plus

•	 B-Life	Plan	Multipro

•	 B-Life	Cash	Pro

•	 Prima	Proteksi

•	 BNI	Phone	Banking

•	 BNI	Mobile	Banking

•	 BNI	Layanan	Gerak

•	 BNI	Debit	Online

•	 Tap	Cash

•	 Inkaso

•	 BNI	Surat	Keterangan	Bank

•	 Traveller’s Cheque

•	 Uang	Kertas	Asing	

•	 Electronic Data Capture (EDC)

•	 Pro	Maxima

•	 Pro	Medika

•	 Blife	Medplus

•	 Rencana	Pintar

•	 Rencana	Sehat

•	 BNI	Emerald	Saving	

•	 Layanan	BNI	Emerald

- Reksa Dana Saham 

- Reksa Dana Campuran

- Reksa Dana Terproteksi

KARTU DEBIT
•	 Kartu	Debit	Reguler

- Kartu Debit Silver

- Kartu Debit Gold

•	 Kartu	Debit	Premium

- Kartu Debit Platinum

- Kartu Debit – CHELSEA
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Profil Perusahaan

PRODUK ASURANSI

E-BANKING

•	 In	Branch	&	Telemarketing

•	 Solusi	Abadi	Plus

•	 BNI	Life	Multi	Pro

•	 BNI	Life	Cash	Pro

•	 Prima	Proteksi

•	 BNI	ATM

•	 ATM	Drive	Thru

•	 SMS	Banking

•	 Pro	Maxima

•	 Pro	Medika	

•	 Blife	MedPlus

•	 Rencana	Pintar

•	 Rencana	Sehat

•	 Internet	Banking

•	 Phone	Banking

•	 Layanan	Gerak

BNI BUSINESS BANKING

SEKTOR INDUSTRI

FUNDING

BUSINESS BANKING

•	 Local Corporate & Multinational Company 1

•	 Local Corporate & Multinational Company 2

•	 Transactional Banking Services

- BNI Direct (Payment Management, 

Collection Management, Liquity 

Management, Information Management)

- Supply Chain Financing

- Custody & Securities Services

•	 Commercial & Small

•	 Agribisnis	

•	 Telekomunikasi

•	 Makanan	&	Minuman

•	 Minyak	Gas	&	Pertambangan

•	 BNI	Giro	Non-Perorangan

•	 Deposito	Berjangka	Perusahaan

- Single Currency

- Dual Currency (BNI Duo)

- Kredit Modal Kerja (KMK)

- Kredit Investasi (KI)

- Garansi Bank (GB)

- Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 

(SKBDN)

- Letter of Credit (LC)

- Kredit Usaha rakyat (KUR)

- Kredit Program

•	 Marketing Intelligence & Business Portfolio

•	 Industri	Kimia

•	 Konstruksi	

•	 Kelistrikan

•	 Perdagangan	Besar	&	Eceran
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LENDING

SERVICES

•	 Kredit	Modal	Kerja

•	 Kredit	Investasi

•	 Kredit	Supply Chain

•	 Kredit	kepada	Lembaga	Keuangan	(KKLK)

•	 Kredit	Usaha	Rakyat	(KUR)

•	 Two Step Loan

•	 Two Step Loan – IEPC 2

•	 Kredit	Beragun	Deposito	Berjangka

•	 BNI	Wirausaha	

•	 Cash Management

- Transfer Management

- Collection Management (Auto 

Collection, Pickup Service, BNI Virtual 

Account)

- Payment Management (Bulk Payment, 

Payroll Management, BNI e-Tax)

- Liquidity Management

•	 Sindikasi

- Arrangement 

- Keagenan

•	 Agen	Fasilitas	(Facility Agent)

•	 Agen	Jaminan	(Security Agent)

•	 Agen	Penampungan	(Escrow	Agent)

•	 Fund Services

- Fund Accounting, Fund Administration, 

Pengawasan Pelaporan & Publikasi

•	 Cash Collateral Credit

•	 Kredit	Ekspor

•	 Kredit	Impor

•	 Kredit	Koperasi	Primer

•	 Kredit	Sindikasi

•	 Kredit	Ketahanan	Pangan	dan	Energi	

(KKP-E) 

•	 Kredit	Program	Revitalisasi	Perkebunan-

Pola Kemitraan

- Core Banking BNI

- Agen Transfer (Transfer Agency)

•	 Custody	Service

•	 Wali	Amanat	

•	 Garansi	Bank

- Big Bond / Jaminan Tender

- Advance Payment Bond /Jaminan Uang 

Muka

- Performance Bond (Garansi Bank 

Pelaksana / Performance Bond, 

Garansi Bank Jaminan Pemeliharaan 

/ Maintenance Bond / Retention Bond, 

Garansi Bank Pembayaran)

- Custom Bond

•	 Agen	Pembayaran	(Paying Agent)

Produk Trade Finance

INTERNASIONAL

•	 Import LC Issuance

- Sight LC

- Usance LC

- Back to Back LC (BBLC)

- Transferable Letter of Credit

•	 Export LC Negotiation

•	 Inward Documentary Collection

•	 Outward Documentary Collection

•	 Shipping Guarantee

•	 Trust Receipt

•	 Advances Under Collection Bills

•	 Open Account Financing

•	 Bills Discounting

•	 “UPAS”	LC Refinancing

•	 Standby Letters of  Credit
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Profil Perusahaan

Produk Pinjaman

Produk Jasa Ritel

Produk Financial Institution

•	 Corporate Loan (Kredit Modal Kerja & 

Kredit Investasi)

•	 Kredit	Term	Loan

•	 Overdraft Facility

•	 Pembiayaan	Trade

•	 Kredit	Sindikasi

•	 BNI	Current Account

•	 BNI	Fixed Deposit

•	 BNI	SingPlus Saving Account 

•	 BNI	Simpanan	Hong	Kong	Dollar	

•	 BNI	Giro	Hong	Kong	Dollar	&	US	Dollar

•	 Demand Deposits

•	 Negotiable Deposits

•	 Bank Guarantee based on Counter 

Guarantee

•	 Confirm LC/SKBDN

•	 Nostro Account

•	 Pembiayaan	Proyek

•	 Discount Bills

•	 Loan on Bills

•	 Housing Loan

•	 Two Steps & Channeling Loan kepada 

Perusahaan Lokal dari Indonesia 

•	 Remittance

•	 Hospital Guarantee

•	 Bank	BNI	Singapore	|	MAS	Electronic 

Payment System (MEPS)

•	 Escrow Agent

•	 Safe Deposit Box

•	 Billateral Trade Financing

•	 Risk Participation & Forfaiting

•	 Custodian Services

•	 Bankers Acceptance

•	 Foreign Exchange

- Today, Tom, & Spot

•	 Forward Transaction

•	 Swap Transaction

•	 Penempatan	Dana	

- Money Market Account

- Deposit on Call

•	 Derivatif

- Interest Rate Swap

- Option

- Cross Currency Swap

•	 Bank Notes

•	 Plain Vanilla Option

•	 Repo	Obligasi/Reverse Repo

TRESURI

•	 Foreign Exchange

- Today, Tom & Spot

•	 Forward Transaction

•	 Swap Transaction

•	 Penempatan	Dana

- Money Market Account

- Deposit on Call

•	 Derivatif

- Interest Rate Swap

- Option

- Cross Currency Swap

•	 Bank Notes

•	 Plain Vanilla Option

•	 Repo	Obligasi/Reverse Repo
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Jaringan 
Internasional

BNI memiliki 6 Cabang 
Luar Negeri, 
1 Sub Cabang,
6 ATM (2 ATM di 
Singapura dan 4 
ATM di Hongkong) 
dan 1.675 Bank 
Koresponden 

Jaringan 
Operasional

BNI OSAKABNI LONDONBNI NEW YORK

BNI TOKYOBNI HONG KONGBNI SINGAPORE

SEOUL

BNI SEOUL
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Profil Perusahaan

Jaringan 
Nasional

WILAYAH MEDAN
18 Kantor Cabang
47 Kantor Cabang Pembantu
38 Kantor Kas
958 ATM

WILAYAH PADANG
13 Kantor Cabang

47 Kantor Cabang Pembantu
30 Kantor Kas

825 ATM

WILAYAH PALEMBANG
13 Kantor Cabang
49 Kantor Cabang Pembantu
31 Kantor Kas
880 ATM

WILAYAH BANDUNG
9 Kantor Cabang

69 Kantor Cabang Pembantu
34 Kantor Kas

1.332 ATM

WILAYAH SEMARANG
17 Kantor Cabang
95 Kantor Cabang Pembantu
58 Kantor Kas
1.585 ATM

WILAYAH SURABAYA
20 Kantor Cabang

102 Kantor Cabang Pembantu
53 Kantor Kas

1.985 ATM

WILAYAH DENPASAR
9 Kantor Cabang

54 Kantor Cabang Pembantu
29 Kantor Kas

867 ATM

WILAYAH BANJARMASIN
18 Kantor Cabang

58 Kantor  Cabang Pembantu
52 Kantor Kas

1.212 ATM

WILAYAH JAKARTA SENAYAN
7 Kantor Cabang

85 Kantor Cabang Pembantu
38 Kantor Kas

942 ATM

WILAYAH JAKARTA KOTA
6 Kantor Cabang

77 Kantor Cabang Pembantu
39 Kantor Kas

845 ATM

WILAYAH JAKARTA BSD
7 Kantor Cabang

69 Kantor Cabang Pembantu
37 Kantor Kas

1.700 ATM

WILAYAH JAKARTA KEMAYORAN
8 Kantor Cabang

76 Kantor Cabang Pembantu
45 Kantor Kas

1.409 ATM

15 Kantor
Wilayah 169 Kantor

Cabang 911 Kantor
Cabang
Pembantu
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WILAYAH MAKASSAR
10 Kantor Cabang
47 Kantor Cabang Pembantu
28 Kantor Kas
916 ATM

“ BNI memiliki Kantor Wilayah, Kantor 
Cabang, Kantor Cabang Pembantu,

 Kantor Kas dan ATM, yang tersebar di 
seluruh wilayah negara Indonesia serta 
di dukung oleh Layanan Gerak yang 
senantiasa dinamis dalam melayani 
kebutuhan nasabah dalam bertransaksi”

WILAYAH MANADO
9 Kantor Cabang
29 Kantor Cabang Pembantu
18 Kantor Kas
458 ATM

WILAYAH PAPUA
5 Kantor Cabang

7 Kantor Cabang Pembantu
15 Kantor Kas

151 ATM

16.071 ATM545 Kantor
Kas 81 Layanan

Gerak
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Profil Perusahaan

INOVASI  
OUTLET & ATM

BNI Emerald

BNI Container Outlet

BNI Weekend Banking

BNI Digital Branch

BNI Emerald menawarkan produk dan layanan 
yang didesain khusus untuk setiap individu 
nasabah Emerald sehingga dapat memberikan 
kemudahan layanan di dalam negeri dan 
khususnya 6 cabang luar negeri seperti hospital 
guarantee, education guarantee, dan travel 
services.  

BNI Container Outlet atau outlet peti kemas 
ini dapat dengan mudah dipindahkan apabila 
diperlukan untuk memberikan kemudahan 
dan keleluasaan akses bagi nasabah dalam 
bertransaksi, terutama di lokasi-lokasi dengan 
keterbatasan ketersediaan gedung atau lahan, 
seperti pelabuhan, bandara, dan kawasan 
industri.

BNI memiliki 82 outlet weekend banking dan 26 
outlet dengan fasilitas layanan Emerald yang 
tersebar di seluruh jaringan wilayah di Indonesia.

BNI mengusung konsep pelayanan secara 
digital dengan membangun BNI e-branch untuk 
memberikan kemandirian pelayanan kepada 
nasabah serta meningkatkan daya saing dalam 
menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
2015.
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Layanan 24 Jam BNI Call [1500046]

ATM Drive Thru

ATM Disabilitas

ATM Sepeda Motor
ATM yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah yang banyak beraktivitas dengan 
menggunakan kendaraan roda empat yang 
membutuhkan BNI ATM di sela-sela aktivitas 
tanpa harus meninggalkan kendaraan.

ATM yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah difabel (berkebutuhan khusus) yang 
menggunakan kursi roda dengan akses yang 
mudah dilalui, pintu otomatis, dan mesin ATM 
yang didesain lebih rendah.

ATM yang memberikan kemudahan bagi 
nasabah yang banyak beraktivitas dengan 
menggunakan kendaraan roda dua yang 
membutuhkan BNI ATM di sela-sela aktivitas 
tanpa harus meninggalkan kendaraan.

Informasi dan layanan perbankan 24 jam 
dapat diperoleh melalui BNI Call 1500046. 
Fax : (021) 572 8805
Email  : bnicall@bni.co.id
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Profil Perusahaan

Struktur 
Organisasi

RAPAT UMUM PEMEGANG 
SAHAM (RUPS)

DEWAN KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA
Achmad Baiquni

WAKIL DIREKTUR UTAMA
Suprajarto

SEVP RISIKO BISNIS
Abdullah Firman 

Wibowo

SEVP PENYELAMATAN 
DAN PENYELESAIAN 

KREDIT
Elia Massa Manik

DIREKTUR BISNIS  
BANKING 1

Herry Sidharta

DIREKTUR BISNIS 
BANKING 2
Sutanto

DIREKTUR KONSUMER 
BANKING

Anggoro Eko Cahyo

SATUAN 
PENGAWASAN 

INTERNAL
Anang Basuki

DIVISI PERENCANAAN 
STRATEGIS

Wicaksono Sarwo 
Edi

DIVISI KOMUNIKASI 
PERUSAHAAN DAN 
KESEKRETARIATAN
Suhardi Petrus

UNIT MANAJEMEN 
PERUBAHAN

Emil Ermindra

DIVISI RISIKO BISNIS 
KORPORASI

Doddy Sulasmono 
Diniawan

DIVISI RISIKO BISNIS 
KOMERSIAL DAN 

USAHA KECIL
Siwi Peni

DIVISI RISIKO BISNIS 
KONSUMER

Moh. Hisyam

DIVISI 
PENYELAMATAN 

DAN PENYELESAIAN 
KREDIT KORPORASI

Retno Murwani

DIVISI 
PENYELAMATAN 

DAN PENYELESAIAN 
KREDIT KOMERSIAL 
DAN USAHA KECIL

Putrama Wahju 
Setyawan

DIVISI BISNIS 
KORPORASI DAN 

MULTINASIONAL 1
Soeharta Widjaja

DIVISI BISNIS 
KORPORASI DAN 

MULTINASIONAL 2
Adiyasa

DIVISI BUMN 
DAN INSTITUSI 
PEMERINTAH

Amerita

DIVISI JASA 
TRANSAKSIONAL 

PERBANKAN
Welan Towai 

Palilingan

DIVISI BISNIS 
KOMERSIAL DAN 

USAHA KECIL
Anton Siregar

DIVISI 
PENGEMBANGAN 

PASAR & MANAJEMEN 
PORTOFOLIO

Ayu Sari Wulandari

DIVISI MANAJEMEN 
PRODUK KONSUMER
Muhammad Iqbal

DIVISI MANAJEMEN 
PEMASARAN 
& PORTFOLIO 

KONSUMER
Grace D. Pong 

Samma

DIVISI PENJUALAN 
KONSUMER

Lodewyck Z. S. 
Pattihahuan

DIVISI DANA PENSIUN 
LEMBAGA KEUANGAN
Betty Nurbaiti Alwi

DIVISI 
PENYEMPURNAAN 

PROSES BISNIS 
KONSUMER*

DIVISI BISNIS KARTU
Corina Leyla 

Karnalies

UNIT E-BANKING
Imam Subowo

KOMITE MANAJEMEN 
RISIKO TERINTEGRASI

KOMITE KREDIT KOMITE PRODUK
KOMITE MANAJEMEN 

RISIKO & KAPITAL
KOMITE MANAJEMEN 

KINERJA
KOMITE MANAJEMEN 

TEKNOLOGI
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Keterangan:
*)  Organisasi PEU akan dilebur ke Divisi/Unit terkait setelah 

Divisi/Unit yang menerima migrasi fungsinya efektif 
terimplementasi.

**)  Berlaku efektif apabila telah terimplementasi secara penuh

DIREKTUR KEUANGAN
Rico Rizal Budidarmo

DIREKTUR JARINGAN 
DAN LAYANAN

Adi Sulistyowati

DIREKTUR
OPERASIONAL DAN TI
Bob Tyasika Ananta

DIREKTUR KEPATUHAN 
DAN RISIKO 

PERUSAHAAN
Imam Budi Sarjito

DIVISI 
PENGANGGARAN 
& PENGENDALIAN 

KEUANGAN
Legendariah Bur 

Rasuanto

DIVISI TRESURI
Nungki Indraty T. K.

DIVISI 
INTERNASIONAL

Rahmad Hidayat

UNIT 
PENGEMBANGAN 

PERUSAHAAN ANAK
Herry Triyatno

DIVISI PENGELOLAAN 
JARINGAN
Iwan Abdi

UNIT KUALITAS 
LAYANAN

Sinta Indrarini

UNIT PUSAT LAYANAN 
PELANGGAN

Dandy Perwandi

WILAYAH

DIVISI HUBUNGAN 
KELEMBAGAAN**
Shadiq Akasya

DIVISI OPERASIONAL
Fauzi

DIVISI TEKNOLOGI 
DAN INFORMASI

Tuqino

UNIT TATA
KELOLA DATA

Sigit Eri 
Soelistianto

DIVISI 
PENGELOLAAN ASET 

& PENGADAAN
Tennisiana Soekesi

DIVISI KEPATUHAN
Hery Wibowo

DIVISI HUKUM
Endang 

Hidayatullah

DIVISI TATA KELOLA 
KEBIJAKAN

Dhias Widhiati

DIVISI MANAJEMEN 
RISIKO BANK

Agus Harinugroho

DIVISI KEAMANAN 
INFORMASI

Andi Nirwoto

DIVISI MANAJEMEN 
MODAL MANUSIA
Gatoet Gembiro 

Noegroho

DIVISI MANAJEMEN 
PEMBELAJARAN 

ORGANISASI
Putu Bagus Kresna

UNIT KEMITRAAN & 
BINA LINGKUNGAN

-

KOMITE HUMAN 
KAPITAL

KOMITE KEBIJAKAN 
& PROSEDUR 
PERKREDITAN

Struktur organisasi ini telah ditetapkan berdasarkan SK Direksi No. KP/309/DIR/R tanggal 
14 Juli 2015
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Profil Perusahaan

Struktur 
GRUP PERUSAHAAN

PT BANK BNI 
SYARIAH
99,90%

PT BANK NEGARA INDONESIA 
(PERSERO), TBK

PT BNI 
MULTIFINANCE

99,98%

PT BNI 
SECURITIES

75,00%

PT BNI LIFE 
INSURANCE

60,00%

BNI REMITTANCE
100%

PT BNI ASSET 
MANAGEMENT

99,9%

PT Sarana Bersama 
Pembiayaan

Indonesia
8,00%

PT Pemeringkat 
Efek Indonesia

1,93%

PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia

2,50%

PT Bank Mizuho 
Indonesia

1,00%

PT Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia

0,52%
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RATING PERUSAHAAN

Peringkat

Pefindo

Moody’s

Fitch

Standard & Poor’s

Corporate Rating 

Outlook

Outlook Stable

Bank Deposits

Baseline Credit Assessment

Adjusted Baseline Credit Assesment

Senior Unsecured

Long term foreign currency

Long term local foreign currency

Short term foreign currency

Support Rating Floor

Viability Rating

National long term rating

National short term rating

National Outlook

Issuer Credit Rating

ASEAN Regional Scale

Senior Unsecured

Pemeringkat Uraian Tanggal

3 Maret 2015

20 Mar 2015

31 Agustus 2015

14 Desember 2015

id AAA 

Stable

Stable 

Baa3/P-3

ba1

ba1

Baa3

BBB-

BBB-

F3

BBB-

bb+

AA+

F1+

Stabil

BB/Positive

axBBB 

BB
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Profil Perusahaan

PENGHARGAAN 
Dan Sertifikasi

Re/Max Convention 2015 
- Sponsor The Rising Star

Re/Max Indonesia
5 Februari 2015

Best Treasury & Cash 
Management Provider 
Indonesia in the Global 

Finance
Global Finance
6 Maret 2015

Best Contact Center Analyst 
in APAC 2015 (Bronze Medal 

Winner and Ranked #3)
Contact Center World

April 2015

Best Contact Center 
Supervisor in APAC 2015 
(Gold Medal Winner and 

Ranked #1)
Contact Center World

April 2015

Best Customer Service – Mid 
Sized Inhouse Center in APAC 

2015 (Bronze Medal Winner 
and Ranked #3)

Contact Center World
April 2015

Best Contact Center 
Support Professional IT in 
APAC 2015 (Bronze Medal 

Winner and Ranked #3)
Contact Center World

April 2015

Best Technology Innovation 
– Mid Sized in APAC 2015 
(Gold Medal Winner and 

Ranked #1)
Contact Center World

April 2015

Best Recruitment Campaign 
in APAC 2015 (Gold Medal 

Winner and Ranked #1)
Contact Center World

April 2015

Obsession Awards 2015 - 
Nominator Category Best State-

Owned Companies Achievers 
Sub Category Banks

Obsession Media Group
19 Mei 2015

The Best Walk in Channel in 
Service Excellence Commercial 

Bank
Infobank

4 Juni 2015

The Best Performance 
Walk in Channel

Infobank
4 Juni 2015

Best Cash Management 
Bank in Indonesia - The 

Asian Banker Achievement 
Awards 2015

The Asian Banker
14 April 2015
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1st Best ATM Commercial Bank
Infobank

4 Juni 2015

2nd Best Overall Performance 
Commercial Bank

Infobank
4 Juni 2015

1st Best Customer Service 
Commercial Bank

Infobank
4 Juni 2015

Indonesia Good Corporate 
Governance Award 2015 - 

Score A (Excellent)
Economic Review
26 Agustus 2015

Infobank Awards 2015 – Bank 
yang Berpredikat Sangat Bagus 

Atas Kinerja Keuangan 
Tahun 2014

Infobank
14 Agustus 2015

The Indonesia Living 
Legend Brand 2015

SWA Magazine
26 Agustus 2015

2nd Best Phone Commercial 
Bank

Infobank
4 Juni 2015

1st Best Satpam Commercial 
Bank

Infobank
4 Juni 2015

Most Organized Investor 
Relations, Strongest Adherence 
to Corporate Governance and 

Most Consistent Dividend Policy 
in 2015

Alpha Southeast Asia
10 Juni 2015

Best Counterparty Bank in 
Indonesia

Alpha Southeast Asia
10 Juni 2015

Best Cash Management 
Bank in Indonesia

Alpha Southeast Asia
10 Juni 2015

Best International Banking 
Division/Cross Border Services 

in Southeast Asia
Alpha Southeast Asia

10 Juni 2015
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Profil Perusahaan

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI

Indonesia Banking Award 2014 – 
Kategori The Most Reliable Bank

Koran Tempo
18 September 2015

Best Supporting Bank in 
Property - Golden Property 

Awards 2015 
(Excellence KPR Growth)
Indonesia Property Watch

26 September 2015

Top Brand Award 2015 – BNI 
Tapenas 

(Category Installment Savings)
Majalah Marketing & Frontier 

Consulting Group
2 Oktober 2015

Best ICT Implementation in 
Sales & Marketing - Indonesia 

Best eMark Award 2015
Telkom University & SWA

10 September 2015

Top Brand Award 2015 – BNI 
Taplus Anak (Category 

Children’s Saving Account)
Majalah Marketing & Frontier 

Consulting Group
4 Oktober 2015

BUMN Web Awards 2015 - Web 
BUMN Terbaik 2015

Majalah Investor
30 September 2015

BUMN Web Awards 2015 - Web 
BUMN Terbaik 2015 

Kategori Transaksional
Majalah Investor

30 September 2015

BUMN Web Awards 2015 - 
Polling Terbaik 

Kategori Jasa Keuangan
Majalah Investor

30 September 2015

Anugerah Perusahaan Terbuka 
Indonesia 2015 - Peringkat III

Economic Review
27 Agustus 2015

Top Brand Award 2015 – BNI 
Internet Banking 

(Category Internet Banking)
Majalah Marketing & Frontier 

Consulting Group
3 Oktober 2015

Best Private Wealth Management 
Bank in Indonesia

Alpha Southeast Asia
5 Oktober 2015

Nusantara CSR Awards 2015 
– Kategori Pemberdayaan 
Pengusaha Kecil (Program 

Kampoeng BNI 
Batik Tulis Lasem)

The LaTofi School of CSR
7 Oktober 2015



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FIL  PERU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

93

Trusted Company Based 
on Investors and Analyst’s 

Assessment Survey
IICG & SWA

17 November 2015

The Best State Owned 
Enterprise

Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD)
16 November 2015

Gold Champion of Indonesia 
WOW Service Excellence Award 

2015 Region Kalimantan
Markplus

9 Oktober 2015

Gold Champion of Indonesia 
WOW Service Excellence Award 

2015 Region Sulampapua
Markplus

9 Oktober 2015

Bronze Champion of Indonesia 
WOW Service Excellence Award 

2015 Region Jawa Bali
Markplus

9 Oktober 2015

Top 50 Public Listed Companies
Indonesian Institute for Corporate 

Directorship (IICD)
16 November 2015

Nusantara CSR Awards 2015 
– Kategori Perlindungan dan 

Perbaikan Lingkungan (Program 
Pengembangan Desa Ekowisata 

Sri Gethuk)
The LaTofi School of CSR

7 Oktober 2015

Bronze Champion of Indonesia 
WOW Service Excellence Award 

2015 Region Sumatera
Markplus

9 Oktober 2015

The Winner of SPEx2 Award 
2015 – The Best in Banking 

Industry
GML & Tempo Media Group

30 November 2015

Bank/Pos Persepsi Mitra Kerja 
KPPN Jakarta IV dengan 

Layanan Penerimaan Negara 
Terbaik I Tahun Anggaran 2014

KPPN Jakarta
1 Desember 2015

Most Convenient Process Bank - 
Consumer Choice Awards 2015

rumah123.com
10 Desember 2015

Agen Penjual Sukuk Negara 
Ritel Seri SR-007 Terbaik 

Pertama Tahun 2015
Kementerian Keuangan Dirjen 
Pengelolaan Pembiayaan dan 

Risiko
7-8 Desember 2015



 | Bekerja Membangun Bangsa 94

Profil Perusahaan

Best Overall Domestic Cash 
Management Services in 

Indonesia 2015 (Voted by large-
sized corporates)

Asiamoney
15 Desember 2015

Best Overall Cross-Border 
Cash Management Services in 
Indonesia 2015 (Voted by large-

sized corporates)
Asiamoney

15 Desember 2015

Best Local Cash Management 
Bank in Indonesia 2015 (Voted 

by large-sized corporates)
Asiamoney

15 Desember 2015

Best Local Cash Management 
Bank in Indonesia 2015 (Voted 

by small-sized corporates)
Asiamoney

15 Desember 2015

Best Local Cash Management 
Bank in Indonesia 2015 (Voted 
by medium-sized corporates)

Asiamoney
15 Desember 2015

Best Sustainability Report 2015 
- Category Financial Services 

SRA 2015
National Center for Sustainability 

Reporting
16 Desember 2015

Most Trusted Company Based 
on Corporate Governance 
Perception Index (CGPI)

IICG & SWA
17 Desember 2015

Best Payable/Recievables 
Solution of  The Year 2015

 in Southeast Asia
Alpha Southeast Asia

2 February 2016
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Sertifikasi
BNI memiliki sertifikasi layanan dan teknologi seperti yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

Jenis Sertifikasi

ISO 9001:2008 – ISO 9001:2008

Quality Management System 

on Trade Processing Center

ISO 9001:2008

Divisi Teknologi Informasi – 

Information Technology (IT) 

Operation Services

ISO 9001:2008

Divisi Teknologi Informasi – 

Information Technology (IT) 

Security Management

ISO 9001:2008 Divisi Bisnis 

Kartu - Quality Management 

System Standards

Validitas Dikeluarkan oleh

30 September 2009 – 29 September 

2018

26 September 2007 – 26 September 

2016

26 September 2007 – 26 September 

2016

27 Juni 2003 -26 Juni 2018

SAI Global Certification 

Services

SGS-UKAS

SGS-UKAS

Lloyd’s



Analisis dan Pembahasan Manajemen

Analisis Makro dan Industri Perbankan
Tinjauan Keuangan 
Tinjauan Segmen Usaha
Tinjauan Pendukung Bisnis
Tinjauan Perusahaan Anak
Aspek Pemasaran

98.
106.
158.
194.
218.
226.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
232.
242.
244.

Prospek Usaha
Informasi Kelangsungan Usaha
Pengungkapan Manajemen Risiko
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Analisis Makro dan 
InDUSTRI PERBANKAN

Perlambatan ekonomi secara global maupun 
nasional memberikan dampak baik langsung 
maupun tidak langsung terhadap pertumbuhan 
BNI secara keseluruhan. Meskipun demikian, dalam 
keadaan tersebut BNI terus mencari peluang bisnis 
secara selektif dan mengambil strategi konservatif  
proaktif untuk tetap bertahan di tengah derasnya 
arus persaingan 

PEREKONOMIAN GLOBAL
Pada tahun 2015, pemulihan ekonomi dunia 
berjalan tidak merata. Di satu sisi, AS mengalami 
pemulihan dengan lebih cepat meskipun 
belum solid terkait belum tercapainya target 
inflasi. Sebaliknya, Tiongkok dan Jepang 
justru mengalami pelemahan. Sementara 
perekonomian Zona Euro telah membaik 
walaupun belum cukup kuat.

Amerika Serikat
Perhatian dunia terus mengarah ke AS, terutama 
terkait kebijakan normalisasi suku bunga. 
Semula  suku bunga referensi AS masih ditahan 
untuk tidak segera dinaikkan sebagai antisipasi 
imbas perlambatan ekonomi global setelah 
ekonomi Tiongkok tercatat terus mengalami 
pelemahan. Namun data ekonomi AS yang 
terus menunjukkan pemulihan mendorong 
rencana normalisasi kebijakan The Fed yang 
mengakhiri kebijakan suku bunga rendah. Isu 
ini terus menarik perhatian dunia di sepanjang 
tahun 2015 hingga akhirnya Bank Sentral AS The 
Fed memutuskan untuk menaikkan Fed Fund 
Rate (FFR) sebesar 25 bps menjadi 0.5% pada 
Desember 2015. 

Kenaikan FFR lebih lanjut diperkirakan akan 
dilakukan secara bertahap di tahun 2016 ini.

Data ekonomi pada November 2015 menjadi 
pertimbangan kebijakan The Fed sebelum 
memutuskan kenaikan suku bunga acuan. 
Namun demikian ada beberapa kendala yang 
masih terjadi. Defisit neraca perdagangan AS 
juga meningkat akibat pelemahan ekonomi 
global yang menyebabkan ekspor AS 
terkontraksi. Neraca perdagangan barang AS 
di bulan November kembali turun dan tercatat 
mengalami defisit USD60,5 miliar dari defisit 
USD58,4 miliar  di bulan Oktober. Sementara 
itu, angka penjualan rumah bekas belum terlalu 
menggembirakan dan hanya menjadi USD5,36 
juta di bulan Oktober 2015. Demikian juga 
dengan penjualan rumah baru yang mencapai 
495.000 unit di bulan Oktober, lebih rendah dari 
perkiraan awal sebesar 500.000. 

Pemulihan ekonomi AS terus terjadi di mana 
untuk kuartal kedua 2015 tumbuh 3,9% atau 
membaik dari kuartal pertama 2015 yang hanya 
mencapai 0,6%. Peran belanja rumah tangga dan 
geliat di sektor konstruksi menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi.  Sedangkan pada kuartal  
ketiga 2015 ekonomi AS hanya tumbuh 2,1% 
yang berarti masih melambat meski relatif lebih 
baik dibandingkan negara maju lainnya. 
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Selain itu, ekspansi manufaktur AS tertahan sehingga ikut menahan pertumbuhan ekonomi AS. Inilah 
yang menyebabkan ekonomi hanya tumbuh 0,7% pada kuartal keempat 2015, sehingga sepanjang 
tahun 2015, pertumbuhan ekonomi AS mencapai 2,4%, sama dengan pertumbuhan tahun lalu.

Tingkat pengangguran AS terus membaik, ditandai dengan angka pengangguran stabil 5% di bulan 
Oktober hingga Desember 2015, membaik dari September sebelumnya yang mencapai 5,1%. Angka 
5% tersebut sangat baik, jauh di bawah rata-rata pencapaian 30 tahun terakhir yang sebesar 6,1%. 
Kondisi ini semakin mendekatkan pada target full employment di mana perekonomian AS sangat 
didominasi peran konsumsi masyarakat sehingga memberi keyakinan bagi The Fed untuk menaikkan 
suku bunga acuannya di Desember tahun 2015. 

Inflasi di AS sudah tidak menjadi isu lagi mengingat tingkat inflasi inti (core inflation hingga 
Oktober 2015 mencapai 1,9% atau nyaris mencapai target inflasi The Fed sebesar 2%). Hal ini sangat 
penting mengingat inflasi di AS yang sempat berada di level 2% di semester pertama 2014 ternyata 
mengalami deflasi  seiring perlambatan ekonomi domestik hingga menyentuh level -0,2% pada April 
2015. Namun setelah itu inflasi terus meningkat seiring membaiknya perekonomian AS hingga di 
Desember 2015 yang tercatat sebesar 0,7% (yoy). 

Selama tahun 2015, Dolar AS mengalami penguatan atas berbagai mata uang dunia sejalan dengan 
rencana The Fed untuk menaikkan suku bunga. Dolar AS menguat lebih dari 10% atas Euro ketika 
ditutup di level 1,09 pada bulan Desember 2015 dibandingkan pada level akhir tahun 2014 yang 
sebesar 1,21. Penguatan Dolar atas Euro tertinggi selama 2015 terjadi pada bulan November yaitu di 
level 1,06. Sedangkan Dolar juga menguat 0,5% atas Poundsterling ketika ditutup di level 1,47 pada 
Desember 2015 dibandingkan level 1,56 (pada Desember 2014). Level akhir tahun tersebut merupakan 
posisi Dolar terkuat atas Poundsterling. 

GDP (%,yoy)

Inflasi (%,yoy)

Pengangguran (%)

Current Account Balance (% GDP)

201520142013Indikator

Amerika Serikat

3,8

1,5
 

 6,7
 

-2,4 

2,4

0,8

5,6

-24

2,4 (Preliminari)

0,7
 

5,0
 

-2,5% Q3-15
 

Zona Euro
Selama tahun 2015, Zona Euro bertumbuh 1,6%, lebih tinggi daripada pertumbuhan tahun 2014 yang 
hanya 0,9%. Meski demikian inflasi masih sangat rendah yaitu 0,2% yang berarti masih jauh dari 
target Bank Sentral Eropa (ECB) sebesar 2%. Peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut terjadi di 
tengah berbagai tekanan yang dialami Zona Euro. Tekanan paling berat adalah dari krisis utang Yunani 
pada Juni 2015 dan perlambatan ekonomi Tiongkok.

Krisis utang Eropa telah terjadi sejak tahun 2011; dan terus berlanjut hingga tahun 2015. Krisis yang 
disebabkan oleh masalah utang Yunani mengancam ekonomi negara-negara yang tergabung dalam 
Euro Zone. Yunani terancam bangkrut akibat nilai utang yang sangat besar mencapai €323 miliar 
atau lebih dari 175% produk domestik bruto Yunani (PDB). Dampak krisis utang Yunani berpotensi 
mempengaruhi negara-negara tetangganya di Eropa dan mengancam keutuhan Uni Eropa (UE). 
Sekitar 66 persen utang Yunani atau sebesar €214 miliar merupakan dana talangan atau bail out 
yang merupakan dana patungan dari Jerman, Perancis, Italia, Spanyol, Bank Sentral Eropa (ECB) dan 
negara-negara UE lainnya.



 | Bekerja Membangun Bangsa 100

Analisis dan Pembahasan Manajemen

Yunani dinyatakan gagal bayar setelah tidak mampu melunasi utang kepada IMF yang jatuh tempo 
pada 30 Juni 2015. Yunani menjadi negara maju pertama yang menyandang status gagal bayar. 
Hal tersebut membuka peluang keluarnya Yunani dari Uni Eropa, atau yang dikenal dengan istilah 
Greece Exit (Grexit) yang dapat berdampak buruk bagi Yunani yaitu memicu pelarian modal asing, 
menyebabkan instabilitas industri perbankan dan berpotensi menimbulkan kekacauan ekonomi dan 
sosial yang luas. Bagi Uni Eropa, Grexit dapat memecah persatuan Uni Eropa dan dikhawatirkan 
menjadi awal berakhirnya mata uang Euro. Jika kepercayaan pasar terhadap Euro luntur, maka krisis 
utang bisa mempengaruhi negara lain yang dikhawatirkan akan mengikuti jejak Yunani keluar dari Uni 
Eropa.

Di sisi lain, Bank Sentral Eropa (ECB) mengambil langkah untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi 
yang tengah bermasalah di wilayah tersebut, dengan mengeluarkan program pembelian obligasi 
(bail out) besar-besaran dengan nilai kurang lebih US$1,3 triliun. Untuk pertama kalinya Bank Sentral 
Eropa membeli surat utang yang diterbitkan oleh pemerintah yang bernaung di Zona Euro. Pembelian 
surat utang tersebut dilakukan pada Maret 2015 hingga September 2016, dan bila dibutuhkan dapat 
diperpanjang. Setiap bulan Bank Sentral Eropa menggelontorkan dana sekitar €60 miliar atau 
senilai US$70 miliar. Kebijakan ini bertujuan untuk mendorong laju inflasi ke target 2%. Meskipun 
target inflasi belum tercapai, namun stimulus yang dilakukan oleh ECB telah mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi Zona Euro tahun 2015. Pada Desember 2015, ECB memberikan sinyal akan 
memberikan tambahan stimulusnya, dengan menambah jumlah pembelian obligasinya sebagai 
upaya untuk lebih mendorong perekonomian Zona Euro. 

GDP (%,yoy)

Inflasi (%,yoy)

Penganguran (%)

Current Account Balance (% GDP)

201520142013Indikator

0,6

0,8
 

 10,8
 

2,5

0,9

-0,2

10,2

3

1,6

0,4
 

10,4
 

3,7 

Zona Euro

Tiongkok
Sepanjang tahun 2015, ekonomi Tiongkok kembali melambat menjadi 6,9%. Tiongkok gagal mencapai 
target pertumbuhan ekonomi 7,0% seperti yang telah ditetapkan sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
negara tersebut pada tahun 2015 merupakan yang terendah dalam 25 tahun terakhir. Setelah 
menjadi lokomotif utama pertumbuhan global dalam beberapa tahun terakhir, Tiongkok mengalami 
perlambatan ekonomi yang berlarut-larut. Sebagai negara dengan ekonomi terbesar ke-2 dunia 
perlambatan ekonomi Tiongkok berdampak signifikan pada perekonomian dunia.

Perlambatan ekonomi Tiongkok pada awalnya dipicu oleh krisis Eropa yang menyebabkan permintaan 
eksternal turun dan berdampak pada kinerja ekspor Tiongkok yang selama ini dimotori oleh sektor 
manufaktur. Pada tahun 2015, ekspor Tiongkok mengalami kontraksi 1,4% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Penurunan ekspor tersebut berdampak buruk bagi industri manufaktur di Tiongkok, 
yang ditunjukkan oleh Indeks PMI Tiongkok sepanjang tahun 2015 yang berada di bawah 50, 
mengindikasikan industri manufaktur di Tiongkok tidak berekspansi.  

Menghadapi permasalahan tersebut, pada 11 Agustus 2015 Pemerintah Tiongkok mengeluarkan 
kebijakan devaluasi Yuan sekitar 2% per hari terhadap USD. Pemerintah dan PBOC melakukan 
kontrol secara ketat terhadap pergerakan nilai tukar Yuan melalui berbagai intervensi seperti reserve 
requirement ataupun kebijakan langsung untuk mencegah transfer dana. 
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Kebijakan devaluasi tersebut  bertujuan untuk membuat harga barang produksi Tiongkok menjadi 
murah sehingga diharapkan akan dapat meningkatkan ekspor Tiongkok yang melemah.

Devaluasi mata uang Tiongkok ternyata memunculkan risiko di pasar global. Kecemasan utamanya 
adalah bagaimana dampak dari kebijakan besar ini terhadap perekonomian dunia. Pasca 
pengumuman devaluasi Yuan oleh People’s Bank of Tiongkok (PBOC), pasar saham global anjlok dan 
harga komoditas dunia tergerus. Kondisi serupa terjadi di emerging markets, di mana pelemahan 
mata uang terjadi mulai dari Peso Meksiko hingga Dolar Australia. Dolar AS mengalami penguatan 
terhadap hampir semua mata uang dunia. Investor melakukan pengalihan investasi ke aset-aset 
yang relatif lebih aman seperti obligasi dan surat utang Pemerintah AS. Kondisi pasar saham juga 
mengalami hal yang sama.

Tidak hanya di sektor riil, ekonomi Tiongkok mengalami goncangan di pasar modal, dan di tahun 2015 
mengalami koreksi yang cukup dalam dan berakibat penurunan kapitalisasi pasar yang cukup besar. 
Eksposur Pemerintah Tiongkok pada surat utang Yunani yang mengalami gagal bayar memperburuk 
kondisi pasar saham. Pasar saham Tiongkok sempat terkoreksi sebesar 43.3% selama Juni hingga 
Agustus 2015.

GDP (%,yoy)

Inflasi (%,yoy)

Pengangguran (%)

Current Account Balance (% GDP)

201520142013Indikator
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Tiongkok

Jepang 
Mengawali tahun 2016, Bank Sentral Jepang atau Bank of Japan (BOJ) melakukan penurunan 
suku bunga simpanan menjadi negatif atau sebesar -0.1% sebagai bentuk dukungan BOJ agar 
masyarakat Jepang meningkatkan level konsumsi demi menggerakkan perekonomian domestik. 
Secara umum, tekanan ekonomi Jepang terus terjadi hingga mendorong Bank Sentral Jepang tetap 
mempertahankan program stimulus bernilai 80 triliun Yen. Perekonomian Jepang bahkan telah 
memasuki masa resesi, tercermin dari pertumbuhan ekonomi 2015 yang hanya sebesar 1%, jauh 
menurun dibandingkan tahun 2014 sebesar 1,8%. Bank Dunia memperkirakan pertumbuhan ekonomi 
Jepang di tahun 2016 hanya di kisaran 1%. 

Pertumbuhan Domestik Bruto (PDB)  kuartal ketiga 2015 membaik menjadi -0,2% dari -0,3% pada 
kuartal sebelumnya. Salah satu faktor yang membantu perekonomian Jepang adalah peran sektor 
manufaktur. Ekspansi manufaktur berlangsung sejak pertengahan tahun 2015 yang ditandai dengan 
angka indeks PMI yang berada di atas level 50.

Inflasi yang bergerak di bawah target juga menghambat perekonomian domestik.  Inflasi Jepang 
yang stagnan di angka 0,3% seperti yang terjadi di bulan Oktober masih cukup baik karena lebih 
tinggi dari perkiraan ekonom. Deflasi membayangi perekonomian Jepang. Inflasi pada kuartal 
pertama 2015 masih di atas 2% namun terus menurun pada kuartal berikutnya karena kurangnya 
daya beli masyarakat. Pada Desember 2015, inflasi hanya sebesar 0,2% yang sangat kontras dengan 
level inflasi pada Desember 2014 yang mencapai 2,4%.
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Kinerja ekspor Jepang di bulan Oktober turun 2,1% dari pertumbuhan bulan September yang 
mencapai 0,6%. Namun impor turun lebih dalam sehingga secara keseluruhan neraca perdagangan 
Jepang masih mencatatkan surplus 111,5 miliar Yen di bulan September 2015. Hal yang sama juga 
terjadi di bulan November di mana ekspor Jepang kembali mengalami kontraksi 3,0% sehingga 
menyebabkan neraca perdagangan Jepang defisit 379,7 miliar Yen. Performa ekspor yang terus 
menurun ikut menghambat pertumbuhan ekonomi, mengingat ekonomi Jepang sangat ditopang 
oleh peran ekspor. Ekspor Jepang di bulan Desember 2015 adalah sebesar 6.338 miliar Yen. Angka ini 
lebih baik dari kinerja ekspor Desember 2014 yang hanya sekitar 5.250 miliar Yen, namun lebih rendah 
dibanding ekspor tertinggi selama tahun 2015 yang mencapai 6.926 miliar Yen pada bulan Maret 2015. 
Selain permasalahan di atas, nilai tukar Yen juga rentan oleh imbas pelemahan yuan di mana 
kontraksi ekonomi Tiongkok turut memperburuk kondisi Jepang. Sebagai negara mitra dagang 
utama, melambatnya perekonomian Tiongkok  mempengaruhi ekonomi Jepang secara nyata. Hal ini 
tercermin pada tahun 2015. Nilai tukar Yen melemah 0,3% atas Dolar saat ditutup di level 120,24 pada 
Desember 2015 dibandingkan Desember 2014 yang berada pada level 119,87. Dolar sempat menguat 
tajam dan membukukan level tertinggi atas Yen di tahun 2015 pada bulan Juni 2015 ketika menyentuh 
level 125,59.

Indonesia
Kondisi yang terjadi di belahan dunia lainnya ikut berdampak pada perekonomian Indonesia. 
Faktor global yang berpengaruh antara lain adalah rencana normalisasi The Fed, penurunan harga 
minyak dunia yang menyebabkan turunnya harga komoditas, serta perlambatan ekonomi Tiongkok 
yang berlarut-larut membawa pengaruh buruk bagi kinerja sektor riil maupun finansial Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak 2012 mengalami tren perlambatan yang disebabkan oleh krisis 
ekonomi global, menyebabkan permintaan dan harga komoditas mengalami penurunan. Selama ini, 
ekonomi Indonesia banyak bertumpu pada sektor pertambangan dan komoditas. Penurunan harga 
komoditas yang terjadi terus menerus merugikan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 
tersebut. Hal ini menyebabkan perlambatan ekonomi dan peningkatan tingkat pengangguran di 
Indonesia.

Pada tahun 2015, ekonomi Indonesia hanya tumbuh 4,79% secara yoy, yang merupakan angka 
terendah sejak 2009. Selaras dengan pertumbuhan ekonomi yang terus menurun, ekspor Indonesia 
sejak 2012 juga terus mengalami penurunan. Tahun 2015, ekspor Indonesia turun 14,62% dari tahun 
2014. Pertumbuhan ekonomi 2015, ditopang oleh konsumsi pemerintah yang tinggi, seiring dengan 
implementasi proyek-proyek infrastruktur. Pada tahun 2016, konsumsi pemerintah diperkirakan akan 
tumbuh lebih tinggi sebagai akibat penyelesaian beberapa proyek infrastruktur yang dimulai di tahun 
2015. 

Meskipun ekonomi mengalami perlambatan, namun laju inflasi sepanjang tahun 2015 dapat terjaga 
rendah di angka 3,3% akibat hilangnya dampak kenaikan harga BBM. Selain itu pemerintah pada 
tahun 2015 juga dapat menjaga pasokan bahan makanan sehingga komponen inflasi volatile food 
tidak mengalami lonjakan berarti.  

GDP (%,yoy)

Inflasi (%,yoy)

Pengangguran (%)

Current Account Balance (% GDP)

2015*2014*2013*Indikator

0,7

1,6
 

3,7
 

0,7

1,8

2,4

2,4

0,5

1,0

0,2
 

3,3
 

+2,8% Nov 15

Jepang

*) Tahun  fiskal
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Di pasar keuangan domestik, stabilitas nilai tukar Rupiah terpengaruh oleh kondisi global. Rupiah 
sempat menyentuh di atas level Rp14.000 dan IHSG mengalami koreksi yang signifikan. Pasar 
obligasi domestik juga mengalami penurunan harga yang signifikan akibat aksi jual yang dilakukan 
oleh investor asing. 

Rupiah tercatat menjadi mata uang dengan volatilitas tertinggi di Asia dengan pergerakan nilai 
tukar mengalami tekanan dari kisaran Rp12.000 di awal tahun, bergerak di atas Rp13.000 sejak 
Juli 2015 hingga menembus level tertinggi di kisaran Rp14.600 pada bulan September 2015. Selain 
karena faktor eksternal tadi, pembayaran utang luar negeri yang jatuh tempo di dalam negeri ikut 
menimbulkan gejolak atas Rupiah, selain kekhawatiran terus terjadinya defisit transaksi berjalan dan 
sinyal perlambatan ekonomi domestik. Jika pada akhir tahun 2014, Rupiah ditutup di level Rp12.385, 
pada kuartal pertama 2015, Rupiah ditutup di level Rp13.332. Selanjutnya di kuartal ketiga Rupiah 
ditutup di level Rp14.650 hingga akhirnya Rupiah menutup tahun 2015 di level Rp13.785. Terlihat 
bahwa fluktuasi Rupiah mengalami penurunan pada kuartal keempat 2015, didukung oleh Paket 
Kebijakan Ekonomi yang diluncurkan pemerintah sejak Oktober 2015 dan disambut baik oleh pelaku 
pasar.

Di bursa saham dalam negeri, pada awalnya IHSG menunjukkan tren positif dan membukukan rekor 
tertinggi sepanjang sejarah ketika ditutup di level 5.523,39 pada April 2015. Selain karena pengaruh 
January Effect, adanya Jokowi Effect hingga April 2015 sangat kental menopang pergerakan indeks. 
Pada perkembangan berikutnya terjadi kondisi yang berlawanan karena IHSG bergerak turun hingga  
menyentuh level 4.120 pada September 2015 akibat penjualan saham oleh asing yang terjadi di 
sepanjang kuartal kedua dan ketiga. Meskipun akhirnya IHSG berhasil kembali menguat dan ditutup 
di level 4.593,008 pada 30 Desember 2015, total net selling oleh asing mencapai Rp22,58 triliun.

Sejalan dengan tren mata uang Rupiah yang terjadi di pasar saham dan pasar obligasi, imbal hasil 
obligasi seri benchmark (5, 10, 15, dan 25 tahun) juga mengalami peningkatan yang menandai 
jatuhnya harga obligasi. Rekor tertinggi imbal hasil obligasi untuk tenor 10 tahun terjadi pada 
September 2015. Investor asing tetap memegang obligasi domestik dengan pertimbangan bahwa 
instrumen tersebut tetap relatif lebih aman dibandingkan saham. Hingga penghujung tahun 2015, 
jumlah kepemilikan asing mencapai Rp461,35 triliun atau setara dengan 38,23%.

Kondisi ekonomi Indonesia sepanjang tahun 2015 mendorong pemerintah, Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan kebijakan-kebijakan guna mengakselerasi pemulihan ekonomi 
yang terangkum dalam Paket Kebijakan Ekonomi yang mulai dirilis sejak September 2015. Hingga 
akhir 2015, telah dirilis sebanyak enam paket kebijakan. Paket kebijakan tersebut antara lain berisi 
deregulasi peraturan investasi dan debirokratisasi, pemberian insentif perpajakan, stabilisasi nilai 
tukar Rupiah, peningkatan daya beli masyarakat, penyederhanaan izin pertanahan, penurunan harga 
bahan bakar minyak, tarif dasar listrik, dan gas terkait penguatan daya saing industri manufaktur.
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2013-2014 (%)

Skenario
Acuan

PesimisModeratOptimis

Pertumbuhan GDP

Nilai Tukar (IDR/USD)

BI Rate (%)

Inflasi (%)

Harga Minyak (USD /Barel)

CPO (USD/MT)

Batu bara (USD /MT)

 5,20%

13.000

7,50%

5,00%

60

 4,70%

14.500

7,75%

5,00%

38

500

50

4,50%

16.000

8,00%

5,50%

35

510

53

 4,00%

17.000

8,50%

6,00%

30

515

56

Indonesia

TINJAUAN USAHA PERBANKAN
Seiring dengan kondisi ekonomi nasional yang mengalami tren perlambatan, kinerja sektor 
perbankan pada tahun 2015 turut melambat. Kinerja kredit perbankan hingga kuartal ketiga 2015 
hanya mencatatkan pertumbuhan sebesar 11,1% atau melambat dari periode yang sama tahun 2014 
yang mencapai 13,2%. Penghimpunan dana, hingga kuartal ketiga 2015 mengalami pertumbuhan 
11,7% atau turun dari periode yang sama tahun sebelumnya yang mencatatkan angka pertumbuhan 
sebesar 13,3%. Melambatnya laju pertumbuhan kredit dan dana diikuti oleh peningkatan rasio 
pinjaman bermasalah (NPL). Hingga kuartal ketiga 2015, rasio NPL perbankan telah mencapai 2,7%, 
lebih tinggi dari posisi akhir tahun 2014 yang sebesar 2,5%. Meskipun terjadi penurunan penyaluran 
kredit dan peningkatan rasio NPL, secara umum kondisi perbankan masih tetap solid yang 
ditunjukkan dari tetap terjaganya rasio kecukupan modal (CAR).

TINJAUAN KINERJA BNI
Ketidakpastian global di tahun 2015 merupakan akumulasi dari rangkaian kejadian yang dialami 
oleh perekonomian global. Ketidakpastian perekonomian global berdampak pada perlambatan 
perekonomian dalam negeri dan membuat pasar keuangan menjadi lebih bergejolak dibanding 
dengan sebelumnya. Hal tersebut mempengaruhi pertumbuhan BNI secara keseluruhan dan kondisi 
ketidakpastian ini telah diprediksi oleh BNI sejak tahun 2014 sehingga sejumlah tindakan preventif 
untuk tetap bertahan di tengah derasnya arus persaingan telah dilakukan. 

Pada posisi Desember 2015 laba BNI turun 15,9% bila dibandingkan dengan posisi yang sama 
di tahun sebelumnya, atau sebesar Rp10,8 triliun di tahun 2014 menjadi Rp9,1 triliun di tahun 
2015. Penurunan laba disebabkan pembentukan tambahan pencadangan untuk mengatasi dan 
mengantisipasi penurunan kualitas aset. 

Aset BNI tumbuh 22,1% dari tahun 2014 sebesar Rp416,6 triliun menjadi Rp508,6 triliun di Desember 
2015 yang ditopang oleh pertumbuhan pinjaman yang diberikan sebesar 17,5% menjadi Rp326,1 
triliun di tahun ini dan diikuti oleh pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 18,0% menjadi Rp370,4 
triliun. Dengan pertumbuhan pinjaman yang diberikan dan dana pihak ketiga yang seimbang, BNI 
dapat mempertahankan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (LDR) sebesar 
87,8%. Namun akibat kondisi ekonomi yang kurang mendukung, NPL mengalami peningkatan dari 
2,0% pada Desember 2014 menjadi 2,7% pada Desember 2015, yang menyebabkan BNI meningkatkan 
coverage ratio menjadi 140,4%.
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Dalam kondisi perekonomian Indonesia yang 
kurang menguntungkan, BNI telah mengambil 
langkah antisipatif untuk menghadapi kondisi 
terburuk yang dapat terjadi. BNI menginisiasi 
terbentuknya Rapid Response Team (RRT) pada  
Agustus 2015 seiring gejolak yang terjadi di 
pasar keuangan domestik. Untuk menghadapi 
kondisi yang tidak biasa, BNI perlu menetapkan 
pengelolaan krisis yang memadai dengan 
memantau indikator-indikator serta profil risiko 
antara lain risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko 
kredit.

Sebelumnya  BNI telah memiliki kebijakan dan 
metodologi terkait dengan antisipasi kondisi 
krisis seperti Early Warning System (EWS) Surat 
Berharga, stress testing, Crisis Management 
Protocol (CMP) Likuiditas, Crisis Communication 
dan metodologi  lainnya dengan tujuan 
pengendalian risiko. 

Dengan adanya RRT, semua kebijakan dan 
metodologi di atas dapat diimplementasikan 
dan digunakan secara optimal untuk keperluan 
pemantauan dan pengendalian risiko menjelang 
maupun pada saat terjadinya krisis.

Rapid Response Center (RRC) merupakan unit 
yang dibentuk dan diaktifkan pada saat kondisi 
pasar mengarah ke situasi krisis terkait risiko 
likuiditas, risiko pasar dan risiko kredit. 
RRC bertugas melakukan identifikasi, 
pengukuran, pemantauan serta pengendalian 
risiko melalui penyusunan rencana aksi (action 
plan) untuk meminimalkan risiko yang dihadapi 
bank. Fungsi utama lain RRC adalah menjalankan 
semua kebijakan pemantauan secara terintegrasi 
dan melibatkan semua pihak yang terkait. 
Secara khusus, maksud dan tujuan pembentukan 
RRC adalah:
•	 Melakukan identifikasi dan pemantauan 

terhadap pemburukan faktor perekonomian 
dan faktor pasar yang berdampak pada 
penurunan kinerja bank secara signifikan.

•	 Memperkirakan besarnya dampak yang 
ditimbulkan terhadap kinerja bank.

•	 Menyusun dan mengusulkan rencana aksi 
untuk meminimalkan dampaknya terhadap 
kinerja bank. 

•	 Memantau eksekusi rencana aksi yang telah  
ditetapkan serta mengevaluasi dampaknya 
terhadap kinerja bank.

•	 Mengkomunikasikan kondisi, dampak dan 
langkah-langkah cepat yang telah diambil 
kepada manajemen.

Selanjutnya sedang dilakukan pengembangan 
stress test scenario dengan menggunakan 
pendekatan hipotetik berdasarkan pengalaman 
masa lalu dan perkembangan kondisi 
perekonomian terkini, untuk memastikan bahwa 
skenario tersebut cukup severe dan plausible. 
Skenario ini diaplikasikan untuk semua jenis 
risiko yang akan diuji (risiko pasar dan risiko 
kredit). Berdasarkan analisa yang ada maka 
ditetapkan beberapa kondisi pasar dan skenario 
yang mungkin terjadi.

Seiring perkembangan yang ada, dengan 
pengawalan di sisi risiko yang telah diantisipasi, 
akhirnya BNI mampu melewati masa sulit 
baik di sektor perbankan nasional maupun 
perekonomian Indonesia secara keseluruhan di 
tahun 2015 lalu. 

Strategi yang ditetapkan BNI terbukti 
mampu membawa pertumbuhan laba yang 
menggembirakan di tengah tren penurunan 
pertumbuhan laba yang dialami perbankan di 
Indonesia.

PENCAPAIAN TARGET 2015
Secara umum, sampai dengan Desember 2015, 
BNI telah menunjukkan kinerja yang cukup baik, 
tercermin pada pencapaian beberapa kinerja 
kunci sebagai berikut:

1. Pertumbuhan pinjaman BNI mencapai 
17,5% diikuti dengan coverage ratio yang 
meningkat menjadi 140,4%.

2. LDR terjaga sebesar 87,8%.
3. Peningkatan pendapatan non bunga sebesar 

4,1% dan dana pihak ketiga sebesar 18,0%.
4. Efisiensi operasional yang tercermin pada 

rasio CIR sebesar 44,2%.
5. Top 2 tingkat layanan terbaik.
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TINJAUAN  
KEUANGAN

Melakukan ekspansi bisnis pada pasar yang selektif 
untuk pertumbuhan yang berkualitas

Memperkuat sinergi antara seluruh lini bisnis

Mengoptimalkan outlet sebagai point of sales

Meningkatkan CASA dan FBI dengan mendorong 
transaksi nasabah melalui electronic transaction

Memperkuat Perusahaan Anak serta pertumbuhan 
anorganik

Kebijakan Strategis

1

2

3

4

5

Target 2015 Pencapaian

- ROA : 2,6%- 2,8%
- ROE : 14,0%-18,0%

- Pertumbuhan Pinjaman : 
  14,0%-16,0%
- Coverage Ratio: 130,0%-135,0%
- NPL Bruto: 2,5-2,7%
- LDR : 86,0%-88,0%

- Service Level: Top 3

 - Pertumbuhan DPK:
  12,0%-14,0%

- CIR : 43,0%-45,0%

- ROA : 2,6%
- ROE : 17,2%

- Pertumbuhan Pinjaman :  
17,5%
- Coverage Ratio: 140,4%
- NPL Bruto: 2,7%
- LDR: 87,8%

- Service Level: Top 2

- Pertumbuhan DPK : 18,0%

- CIR : 44,2%

Target 2016

Dalam mencapai pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan BNI telah menetapkan strategi dan 
target pertumbuhan sebagai berikut:
1. Memperkuat ekspansi bisnis di corporate market dan segmen menengah pada sektor terpilih 

untuk menjaga kualitas.
2. Meningkatkan FBI dan CASA melalui penguatan transactional banking nasabah dan value chain.
3. Memperkuat positioning produk konsumer banking: BNI Griya, BNI Flexi, dan Kartu Kredit serta 

Taplus.
4. Mengimplementasikan layanan digital untuk peningkatan penjualan dan interaksi nasabah.
5. Meningkatkan cross selling produk terhadap segmen yang dituju.
6. Mengoptimalkan outlet menjadi revenue center termasuk solusi keuangan terintegrasi.
7. Melakukan akuisisi/divestasi perusahaan-perusahaan jasa keuangan yang memiliki sinergi yang 

kuat.
8. Meningkatkan keterikatan dan produktivitas pegawai.

Pencapaian Target 2015
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Memperkuat ekpansi bisnis di selected corporate 
market dan segmen menengah pada sektor 
terpilih untuk menjaga kualitas

Meningkatkan FBI dan CASA melalui penguatan 
transactional banking nasabah dan value chain-nya.

Memperkuat positioning produk konsumer 
banking: BNI Griya, BNI Flexi, dan Kartu Kredit serta 
Taplus

Mengimplementasikan layanan digital untuk 
peningkatan sales dan customer interaction.

Meningkatkan cross selling produk terhadap 
segmen yang dituju.

Mengoptimalkan outlet menjadi revenue center 
termasuk solusi keuangan terintegrasi.

Melakukan akuisisi/divestasi perusahaan-
perusahaan jasa keuangan yang memiliki sinergi 
yang kuat.

Meningkatkan engagement dan produktivitas 
pegawai.

Kebijakan Strategis

1

2

3

4

5

6

7

8

Target 2016

ROA 2,6%-2,8%
ROE 17,0%-19,0%

Pertumbuhan Pinjaman 16,0%-18,0%
Coverage Ratio 150,0%-155,0%

NPL Bruto 2,3%-2,5%
LDR 90,0%-92,0%

Pertumbuhan DPK 14,0%-16,0%
CIR  43,5%-45,0%
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi 

TINJAUAN LABA RUGI

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah - 
Neto

Pendapatan Premi - Neto

Pendapatan Operasional Lainnya

Total Pendapatan Operasional

Beban Operasional Lainnya

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan 
Nilai

Laba Operasional

Pendapatan (Beban) Bukan Operasional - Neto

Laba Sebelum Beban Pajak

Beban Pajak

Laba Tahun Berjalan

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
kepada :

•	 Kepentingan	Non	Pengendali
 
•	 Pemilik	Entitas	Induk

 19.313
 

 494
 

 7.605
 

 27.412
 

 (13.485)

 (2.708)

 11.219 

 59 

 11.278 

 (2.220)

 9.058 

 4 

 9.054 

 22.761

 132 

 8.855 

 31.748 

 (14.760)

 (3.642)

 13.346 

 178 

 13.524 

 (2.695)

 10.829 

 46

 10.783 

 25.560

 826 

 8.872 

 35.258 

 (16.510)

 (7.336)

 11.412 

 54 

 11.466 

 (2.325)

 9.141 

 74 

 9.067 

 17,9
 

 (73,3)

 16,4 

 15,8 

 9,5 

 34,5 

 19,0 

 201,7 

 19,9 

 21,4 

 19,6 

 1.050,0 

 19,1 

 12,3
 

 525,8
 

 0,2
 

 11,1
 

 11,9
 

 101,4
 

 (14,5)

 (69,7)

 (15,2)

 (13,7)

 (15,6)

 60,9 

 (15,9)

A. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah

Secara konsolidasi, pendapatan bunga dan pendapatan syariah meningkat dari Rp33,8 triliun di tahun 
2014 menjadi Rp36,9 triliun di tahun 2015 atau sebesar 9,3%, didorong oleh kenaikan tingkat suku 
bunga dan jumlah pinjaman yang diberikan serta pendapatan bagi hasil dan bonus syariah.

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
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Pendapatan bunga atas pinjaman 
yang diberikan 
Pendapatan bunga yang berasal dari pinjaman 
yang diberikan pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan menjadi sebesar Rp30,4 triliun 
dibandingkan dengan tahun 2014 yang hanya 
mencapai Rp27,1 triliun. Hal ini seiring dengan 
tumbuhnya jumlah pinjaman yang diberikan 
sebesar 17,5% dan peningkatan suku bunga 
efektif di tahun 2015.

Pendapatan bunga atas obligasi 
pemerintah dan efek-efek 

Sebagai salah satu dampak melemahnya kondisi 
ekonomi global, pasar efek-efek dan obligasi 
sedikit menurun yang tercermin dari turunnya 
pendapatan bunga dari obligasi pemerintah 
sebesar Rp85 miliar atau 2,7% dari Rp3,1 triliun 
di tahun sebelumnya.

Pendapatan bunga atas margin, 
pendapatan bagi hasil dan bonus 
syariah
Di tahun 2015 pendapatan bunga atas margin, 
pendapatan bagi hasil dan bonus syariah  
tercatat Rp2,4 triliun dengan pertumbuhan 
26,0%, sedikit menurun bila dibandingkan 
dengan pertumbuhan tahun 2014 yang cukup 
agresif yang mencapai 44,0%.

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah

Pinjaman yang Diberikan

Obligasi Pemerintah dan Efek-efek

Margin, Pendapatan Bagi Hasil dan Bonus 
Syariah

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain

Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya

Lain-lain

Total

 21.480 

 2.519 

 1.331 

 629 

 248 

 498 

 26.705

 27.051 

 3.111 

 1.916 

 752 

 151

 769 

 33.750 

 30.360 

 3.026 

 2.414 

 511 

 220 

 364 

 36.895 

 25,9 

 23,5 

 44,0 

 19,6 

 (39,1)

 54,4 

 26,4 

 12,2
 

 (2,7)

 26,0 

 (32,0)

 45,7

 (52,7)

 9,3 

Pendapatan bunga atas penempatan 
pada bank lain dan Bank Indonesia
Pendapatan bunga dari penempatan pada bank 
lain dan Bank Indonesia pada tahun 2015 turun 
sebesar Rp241 miliar menjadi Rp511 miliar 
dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai 
Rp752 miliar.

Pendapatan bunga atas wesel ekspor 
dan tagihan lainnya
Pendapatan bunga atas wesel ekspor dan tagihan 
lainnya naik 45,2% di tahun 2015 menjadi sebesar 
Rp220 miliar dari Rp151 miliar di tahun 2014. Hal 
ini seiring dengan kenaikan yang signifikan pada 
jumlah transaksi wesel ekspor hingga mencapai 
284,8% di tahun 2015.

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
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B. Beban Bunga dan Beban Syariah

Penghimpunan dana murah adalah salah satu strategi BNI dalam menekan biaya dana, namun 
perubahan kondisi perekonomian dan perbankan di tahun 2015 menjadikan persaingan menjadi 
sangat kompetitif. 

Di tengah ketatnya likuiditas pada pasar uang di tahun 2015, BNI berhasil menahan laju peningkatan 
beban bunga dan beban syariah, seperti tercermin pada rendahnya beban bunga dan beban syariah 
di tahun 2015 sebesar 3,1%. Kenaikan bunga dan beban syariah seiring dengan kenaikan jumlah 
pinjaman yang diterima sebesar 100,9% dan dana syirkah temporer sebesar 21,0% di tahun 2015

Simpanan Nasabah dan Bank Lain

Pinjaman yang Diterima

Bagi Hasil Mudharabah

Efek-efek yang Diterbitkan

Bonus Wa’diah

Total

Beban Bunga dan Beban Syariah

6.305 

 332 

 418 

 306 

 31 

 7.392

 9.504

 413 

 657 

 390 

 25 

 10.989 

9.546
 

 661
 

 822
 

 296
 

 10
 

 11.335 

 50,7
 

 24,4
 

 57,2 

 27,5 

 (19,4)

 48,7

 0,4 

 60,0 

 25,1 

 (24,1)

 (60,0)

 3,1 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)

Pinjaman Yang Diberikan

Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya

Margin, Pendapatan Bagi Hasil dan
Bonus Syariah

Komposisi Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah
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Beban bunga atas simpanan nasabah 
dan bank lain
Beban bunga atas simpanan nasabah dan bank 
lain mengalami sedikit peningkatan ditahun 
2015  sebesar Rp42 miliar atau sebesar 0,4% 
dibandingkan tahun lalu. Hal ini disebabkan 
pertumbuhan dana pihak ketiga di tahun 2015 
sebesar 18,0% meskipun terdapat kompensasi 
berupa penurunan tingkat suku bunga dari Bank 
Indonesia. 

Beban bunga atas pinjaman yang 
diterima
Beban bunga atas pinjaman yang diterima 
meningkat dari Rp413 miliar pada tahun 2014 
menjadi Rp661 miliar pada tahun 2015 atau 
sebesar 60,0%. Peningkatan dipengaruhi oleh 
pertumbuhan pinjaman yang diterima oleh BNI 
di tahun 2015 sebesar 100,9% bila dibandingkan 
dengan tahun 2014.

Beban bunga atas efek-efek yang 
diterbitkan
Beban bunga atas efek-efek yang diterbitkan 
mengalami penurunan dari Rp390 miliar pada 
tahun 2014 menjadi Rp296 miliar atau sebesar 
24,1%. 

Beban bunga bagi hasil mudharabah
Kenaikan beban bunga atas bagi hasil 
mudharabah sebesar 25,1% atau Rp165 miliar 
seiring dengan kenaikan dana syirkah temporer 
sebesar 21,0% atau Rp3,0 triliun.

Bagi Hasil Mudharabah

Pinjaman yang Diterima

Efek-efek yang Diterbitkan

Komposisi Beban Bunga dan Beban Syariah
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C. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah - Neto

Pertumbuhan pendapatan bunga dan pendapatan syariah yang lebih tinggi dibandingkan 
pertumbuhan beban  bunga dan beban syariah menyebabkan pendapatan bunga dan pendapatan 
syariah - neto meningkat 12,3%, dari Rp22,8 triliun di Desember 2014 menjadi Rp25,6 triliun di 
Desember 2015 sehingga BNI mampu menjaga rasio NIM tetap stabil di kisaran 6,4%.

D. Pendapatan Premi Neto

Pendapatan premi neto meningkat 525,8% di tahun 2015 dari Rp132 miliar menjadi Rp826 miliar 
sejalan dengan meningkatnya bisnis asuransi perusahaan anak.

E. Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya naik menjadi Rp8,9 triliun dan bila dibandingkan tahun lalu relatif 
stabil. Komponen pendapatan operasional lainnya yang cukup signifikan meningkat adalah provisi 
dan komisi sebesar Rp898 miliar.

Pendapatan Operasional Lainnya

Provisi dan Komisi

Penerimaan kembali aset yang telah 
dihapusbukukan

Keuntungan (kerugian) dari aset keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan

Keutungan dari penjualan aset keuangan yang 
diklasifikasikan tesedia untuk dijual dan dimiliki 
untuk diperdagangkan

Laba selisih kurs - neto

Lainnya

Total

 3.746 

 2.137 

 40 

 497

 531 

 654

 7.605

 4.642 

 1.856 

 417

 482

 693

 765

 8.855 

 5.540 

 1.590 

 (115)

 723

 515

 619

 8.872 

 23,9 

 (13,1)

 942,5 

 (3,0)

 30,5 

 17,0 

 16,4 

 19,3 

 (14,3)

 (127,6)

 50,0

 (25,7)

 (19,1)

 0,2 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
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20152014

Komposisi Pendapatan Operasional Lainnya

62,4%

17,9%

4,7%

8,1%

7,8%

8,7%

21,0%

5,4%

5,8%

7,1%

-1,3%

52,4% Provisi dan Komisi

Penerimaan Kembali Aset yang Telah
Dihapusbukukan

Keuntungan (Kerugian) dari Aset Keuangan yang 
Dimiliki untuk Diperdagangkan

Keuntungan dari Penjualan Aset Keuangan yang 
Diklasifikasikan Tersedia untuk Dijual
dan Dimiliki untuk Diperdagangkan

Lainnya

Laba Selisih Kurs - Neto

Provisi dan komisi
Provisi dan komisi masih mendominasi 
komposisi total pendapatan operasional lainnya 
mencapai 62,4% dan mengalami pertumbuhan 
sebesar 19,3% atau menjadi Rp5,5 triliun di tahun 
2015 dibandingkan tahun 2014 yang hanya Rp4,6 
triliun. Pendapatan provisi dan komisi sebagian 
besar berasal dari transaksi bisnis kartu, 
pengelolaan rekening nasabah, kerjasama ATM, 
pengelolaan kartu debit, produk bancassurance, 
letter of credit dan bank garansi.

Penerimaan kembali aset yang telah 
dihapusbukukan
Komposisi terbesar kedua adalah penerimaan 
kembali aset yang dihapusbukukan sebesar 
17,9% dari total pendapatan operasional lainnya, 
yang mengalami penurunan sebesar 14,3% bila 
dibandingkan tahun 2015. Penerimaan tersebut 
merupakan penerimaan atas aset yang dihapus 
bukukan sebelum tahun 2015.

Keuntungan (kerugian) dari aset 
keuangan yang dimiliki untuk 
diperdagangkan
Salah satu unsur pendapatan operasional 
lainnya yang terpengaruh langsung atas 
perlambatan ekonomi global dan fluktuasi 
nilai tukar adalah aset keuangan yang dimiliki 
untuk diperdagangkan. Komponen pendapatan 
operasional lainnya yang berasal dari 
keuntungan (kerugian) aset keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan membukukan 
kerugian sebesar Rp115 miliar pada tahun 2015 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
membukukan keuntungan Rp417 miliar.

Keuntungan dari penjualan aset 
keuangan yang diklasifikasikan 
tersedia untuk dijual dan dimiliki 
untuk diperdagangkan
Terdapat peningkatan pada pendapatan atas 
keuntungan dari penjualan aset keuangan yang 
diklasifikasikan tersedia untuk dijual menjadi 
sebesar Rp723 miliar atau naik 50,0% dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp482 miliar.

Laba selisih kurs neto
Laba selisih kurs timbul sebagai akibat adanya 
aktivitas tresuri berupa aktivitas trading maupun 
aktivitas banking dalam pengelolaan valuta asing. 
Laba selisih kurs neto mengalami penurunan sebesar 
25,7% menjadi Rp515 miliar di tahun 2015, yang 
disebabkan oleh fluktuasi nilai Rupiah terhadap mata 
uang asing di tahun 2015. 

Pendapatan operasional lainnya
Komponen lainnya pada pendapatan operasional 
lainnya mengalami penurunan sebesar 19,1% 
dari Rp765 miliar di 2014 menjadi Rp619 miliar 
pada tahun 2015. Pendapatan lainnya terdiri 
dari pendapatan jasa lainnya, kerja sama dengan 
pihak lain, pendapatan service level agreement, 
penyelenggaraan kliring dan jasa-jasa lainnya yang 
disediakan oleh bank. 
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F. Beban Operasional Lainnya

Di tengah keadaan ekonomi yang tidak menguntungkan di tahun 2015, BNI kembali berhasil menekan 
biaya operasional lainnya yang hanya meningkat sebesar 11,9% menjadi sebesar Rp16,5 triliun. 
Namun demikian terjadi peningkatan rasio CIR menjadi 44,2% di tahun 2015, bila dibandingkan tahun 
2014 yang tercatat sebesar 43,9% terutama disebabkan oleh sedikit menurunnya pertumbuhan total 
pendapatan operasional dibandingkan tahun sebelumnya. Komposisi terbesar dari beban operasional 
lainnya adalah beban gaji dan tunjangan yang mencapai 44,6%, selanjutnya diikuti oleh beban umum 
dan administrasi yang mencapai 34,9%. Sedangkan 20,5% lainnya antara lain beban promosi, beban 
premi penjaminan, serta beban lain-lain.

Beban Operasional Lainnya

Beban Gaji dan Tunjangan

Umum dan Administrasi

Beban Promosi

Premi Penjaminan

Lain-lain

Total

 6.084 

 4.540 

 935 

 509 

 1.417 

 13.485

 6.781 

 5.091 

 844

 587 

 1.457 

 14.760 

 7.366 

 5.758 

 885 

 597

 1.904 

 16.510 

 11,5 

 12,1 

 (9,7)

 15,3

 2,8 

 9,5 

 8,6 

 13,1 

 4,9

 1,7

 30,7 

 11,9 

2013-2014 (%) 2014-2015 (%)2013-2014 (%)

Beban gaji dan tunjangan
Beban gaji dan tunjangan meningkat sebesar 
Rp585 miliar atau 8,6% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Terjadi penurunan pertumbuhan 
bila dibandingkan dengan pertumbuhan di tahun 
2014 yang tercatat sebesar 11,5%.

Beban umum dan administrasi
Beban Umum dan Administrasi meningkat 
Rp667 miliar atau 13,1% dibandingkan tahun 
2014. Peningkatan yang didominasi oleh 
kenaikan beban tenaga kerja alih daya dan beban 
sewa seiring dengan pertumbuhan bisnis BNI.

Beban promosi
Beban promosi di tahun 2015 meningkat 4,9% 
atau sebesar Rp41 miliar bila dibandingkan 
tahun 2014.

Beban premi penjaminan
Beban premi penjaminan adalah beban 
premi yang dibayarkan BNI kepada Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS), tercatat meningkat 
sebesar Rp10 miliar atau 1,7% di tahun 2015 jika 
dibandingkan tahun sebelumnya. 

Beban lain-lain
Beban lain-lain meningkat sebesar Rp447 miliar 
atau 30,7% dibandingkan dengan tahun 2014. 
Salah satu yang menyebabkan terjadinya adalah 
kenaikan beban iuran yang dibayarkan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berkaitan dengan 
peningkatan total aset BNI.

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
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G. Beban Penyisihan Cadangan 
Kerugian

Kondisi ekonomi secara global yang masih 
melambat sejak tahun lalu berdampak cukup 
besar terhadap keadaan ekonomi dalam negeri 
khususnya kondisi usaha dan arus kas debitur 
BNI. Hal tersebut mendorong manajemen 
mengeluarkan kebijakan proaktif sebagai 
langkah antisipasi dengan meningkatkan 
pembentukan beban penyisihan cadangan 
kerugian penurunan nilai (CKPN). Sampai 
dengan Desember 2015, beban CKPN tercatat 
sebesar Rp7,3 triliun atau meningkat 101,4% 
dibandingkan Desember 2014, mengakibatkan 
naiknya coverage ratio menjadi 140,4% bila 
dibandingkan tahun lalu yang hanya 130,1%. 
Hal tersebut merupakan suatu bentuk mitigasi 
risiko BNI guna mengantisipasi kondisi 
ekonomi di kemudian hari yang relatif tidak 
mudah diprediksi dan juga dalam menyikapi 
pertumbuhan aset BNI sebesar 22,1%.
 

H. Laba Sebelum Beban Pajak
Laba sebelum pajak penghasilan BNI turun 
dari Rp13,5 triliun di Desember 2014 menjadi 
Rp11,5 triliun di Desember 2015 atau turun 
sebesar 15,2%, seiring dengan lebih tingginya 
pembentukan beban CKPN di tahun 2015 yang 
meningkat 101,4%. 

I. Beban Pajak
Berdasarkan UU No. 36 tahun 2008, Peraturan 
Pemerintah tentang “Penurunan Tarif Pajak 
Penghasilan Bagi Wajib Pajak Badan Dalam 
Negeri yang Berbentuk Perseroan Terbuka” 
dan PMK No. 238/PMK.03/2008 tanggal 30 
Desember 2008 tentang  Tata Cara Pelaksanaan 
dan Pengawasan Pemberian Penurunan Tarif 
Bagi Wajib Pajak Badan dalam Negeri yang 
berbentuk Perseroan Terbuka, mengatur bahwa 
perseroan terbuka dalam negeri di Indonesia 
dapat memperoleh fasilitas penurunan tarif 
pajak penghasilan sebesar 5% lebih rendah 
dari tarif tertinggi pajak penghasilan yang ada. 
Untuk memperoleh fasilitas tersebut maka 
jumlah keseluruhan saham perseroan terbuka 
yang disetor dan dicatat untuk diperdagangkan 
pada bursa efek di Indonesia adalah paling 
sedikit 40%, masuk dalam penitipan kolektif di 
lembaga penyimpanan dan penyelesaian dan 
saham tersebut dimiliki paling sedikit oleh 300 
(tiga ratus) pihak dengan jumlah kepemilikan 
saham masing-masing harus kurang dari 5% dari 
keseluruhan saham. 

Ketentuan sebagaimana dimaksud harus 
dipenuhi oleh perseroan terbuka dalam waktu 
paling singkat 183 (seratus delapan puluh tiga) 
hari kalender dalam jangka waktu 1 (satu) tahun 
pajak. 

Selanjutnya pada tanggal 3 Agustus 2015, 
Pemerintah menerbitkan PP No.56 tahun 2015 
tentang Perubahan atas PP No.77 tahun 2013 
tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Bagi 
Wajib Pajak Badan dalam Negeri yang berbentuk 
perseroan terbuka. PP ini merubah persyaratan 
untuk mendapatkan fasilitas penurunan tarif 
pajak penghasilan sebesar 5% lebih rendah 
dari tarif tertinggi pajak penghasilan yang 
ada dengan memenuhi beberapa persyaratan 
tertentu, yaitu paling sedikit 40% dari jumlah 
keseluruhan saham yang disetor dicatat untuk 
diperdagangkan di bursa efek di Indonesia, 
saham tersebut harus dimiliki paling sedikit oleh 
300 pihak serta masing-masing pihak hanya 
boleh memiliki saham kurang dari 5% dari 
keseluruhan saham ditempatkan dan disetor 
penuh.  Ketentuan sebagaimana dimaksud di 
atas harus dipenuhi oleh Perseroan Terbuka 
dalam waktu paling singkat 183 (seratus delapan 
puluh tiga) hari kalender dalam jangka waktu 1 
(satu) tahun pajak.

Berdasarkan Laporan Bulanan Kepemilikan 
Saham Formulir No.X.H.I-2 tanggal 6 Januari 
2015 dari Biro Administrasi Efek, Datindo 
Entrycom, atas kepemilikan saham BNI selama 
tahun 2014, semua kriteria untuk memperoleh 
fasilitas penurunan tarif pajak tersebut telah 
terpenuhi. Pajak penghasilan badan BNI 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 dan 2014 telah dihitung dengan 
menggunakan tarif pajak 20%. Berdasarkan 
perhitungan, beban pajak BNI pada tahun 2014 
menjadi sebesar Rp2,3 triliun turun 13,7% bila 
dibandingkan tahun sebelumnya.

J. Laba Tahun Berjalan
Laba tahun berjalan adalah laba bersih setelah 
dikurangi beban pajak, laba tahun berjalan 2015 
menurun 15,6% menjadi sebesar Rp9,1 triliun 
bila dibandingkan tahun 2014 yang tercatat 
sebesar Rp10,8 triliun. 
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K. Pendapatan Komprehensif
Pendapatan komprehensif lain setelah pajak terdiri dari:

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi:
1. Keuntungan reavaluasi aset tetap sebesar Rp12,4 triliun
2. Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja sebesar Rp101,0 miliar
3. Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif lain sebesar Rp202,3 

miliar

Pos-pos yang akan direklasifikasikan ke laba rugi:
1. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing sebesar Rp17,5 miliar
2. Kerugian dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual sebesar 

Rp693,7 miliar
3. Pajak penghasilan terkait pendapatan komprehensif lainnya sebesar Rp119,5 miliar

Laporan Laba Rugi Komprehensif

Laba Tahun Berjalan

(Kerugian)/Pendapatan komprehensif 
lain-setelah pajak

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba Komprehensif  Tahun Berjalan 
yang dapat Diatribusikan kepada:

- Kepentingan Non-Pengendali

- Pemilik Entitas Induk

9.058
 

 (2.814)

 6.244 

 4 

 6.240 

 10.829 

 1.086 

 11.915 

 46

 11.869

 9.141
 

 11.722

 
 20.863

 

 74
 

 20.789 

19,6
 

138,6

 90,8 

 
1.050,0 

 90,2 

(15,6)

 979,4 

 75,1 

 60,9 

 75,2 

L. Total Laba Komprehensif

Total laba komprehensif BNI untuk periode tahun 2014 setelah mempertimbangkan pendapatan 
komprehensif adalah sebesar Rp20,9 triliun naik sebesar 75,1% dari posisi Rp11,9 triliun di tahun 2014. 
Total laba komprehensif BNI mengalami peningkatan signifikan dikarenakan surplus atas revaluasi 
aset tetap yang dilakukan BNI di tahun 2015.

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
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M. Laba Bersih Per Saham
Laba tahun berjalan per saham dasar dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan rata-rata tertimbang jumlah lembar saham yang 
beredar pada tahun bersangkutan. Menurunnya laba bersih setelah pajak penghasilan sebesar 15,9% 
menyebabkan turunnya laba per saham BNI dari Rp578 per lembar di tahun 2014 menjadi Rp487 per 
lembar saham pada tahun 2015.

Laba Bersih per Saham

Laba Tahun Berjalan yang 
Dapat Diatribusikan

Rata-rata Tertimbang Jumlah 
Lembar Saham Biasa yang 
Beredar (lembar saham)

Laba per Saham Dasar 
(Rupiah penuh)

 9.054

18.648.656.458 

 486

 10.783

 18.648.656.458 

 578

 9.067

 18.623.639.791

 487

 1.729 

 - 

 92

 (1.716)

(25.016.667) 

 (91)

 19,1 

0,0

 18,9

(15,9)

(0,1)

(15,7)

2013-2014 (%)

Pertumbuhan

2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah) 2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan 

Aset

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada Bank Lain

Penempatan pada Bank lain dan BI

Efek-efek

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali

Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya

Tagihan Akseptasi

Tagihan Devariatif

Pinjaman yang Diberikan

CKPN - Pinjaman yang Diberikan

Obligasi Pemerintah

Penyertaan

Aset Tetap - Neto

Pajak Dibayar di Muka

Beban Dibayar di Muka

Aset Pajak Tangguhan - Neto

Aset Lain - neto

CKPN

Total Aset

 10.090 

 23.130
 

 4.104 

 23.475
 

 8.528
 

 1.897
 

 3.422
 

 11.549
 

 178
 

 250.638
 

 (6.880)

 44.884
 

 62
 

 5.514
 

 817
 

 1.221
 

 986
 

 3.156
 

 (116)

 386.655 

 11.436 

 24.598
 

 4.497
 

 14.530
 

 12.743
 

 6.237
 

 2.302
 

 12.531
 

 165
 

 277.622
 

 (6.970)

 43.830
 

 62
 

 6.222
 

 1.437
 

 1.392
 

 668
 

 3.371
 

 (99)

 416.574 

 13,3 

 6,3
 

 9,6
 

 (38,1)

 49,4
 

 228,8
 

 (32,7)

 8,5
 

 (7,3)

 10,8
 

 1,3
 

 (2,3)

-
 

 12,8
 

 75,9
 

 14,0
 

 (32,3)

 6,8
 

 (14,7)

 7,7 

 12,7 

 25,8
 

 100,1
 

 130,0
 

 (21,8)

 (94,0)

 284,8
 

 (13,0)

 167,3 

 17,5
 

 72,7
 

 7,7
 

 (3,2)

 233,6 

 60,0
 

 17,3
 

 119,3
 

 33,0
 

 68,7
 

 22,1 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)

 12.890
 

 30.932 

 9.000
 

 33.417
 

 9.964
 

 376
 

 8.858
 

 10.900
 

 441
 

 326.105
 

 (12.039)

 47.222 

 60
 

 20.757
 

 2.299
 

 1.633
 

 1.465
 

 4.482
 

 (167)

 508.595 
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A. Aset
Sejalan dengan strategi BNI dalam rangka meningkatkan aset, aset BNI di tahun 2015 meningkat 
secara agresif sebesar 22,1% bila dibandingkan tahun lalu sebesar Rp416,6 triliun menjadi Rp508,6 
triliun. Pendorong utama pertumbuhan aset adalah peningkatan pinjaman yang diberikan mencapai 
17,5% atau sebesar Rp48,5 triliun. Peningkatan juga terjadi pada penempatan pada bank Lain dan 
Bank Indonesia yang naik Rp18,9 triliun atau sebesar 130,0% dibandingkan tahun lalu. Peningkatan 
ketiga terbesar adalah pada aset tetap sebesar Rp14,5 triliun atau 233,6% dibandingkan tahun 2014 
yang tercatat Rp6,2 triliun, yang terutama disebabkan oleh surplus atas revaluasi aset.

Kas dan giro pada Bank Indonesia
Posisi kas naik 12,7% dari Rp11,4 triliun menjadi sebesar Rp12,9 triliun per Desember 2015, sebagai 
akibat penambahan jumlah jaringan kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, maupun 
jumlah ATM. Giro pada BI juga mengalami kenaikan 25,8% dari Rp24,6 triliun di Desember 2014 
menjadi Rp30,9 triliun di tahun 2015.

Giro pada bank lain serta penempatan pada bank lain dan BI
Giro pada bank lain serta penempatan pada bank lain dan BI naik 122,9% dari Rp19,0 triliun pada 
Desember 2014 menjadi Rp42,4 triliun di Desember 2015. 

Efek-efek
Efek-efek yang dimiliki oleh BNI di tahun 2015 turun Rp2,8 triliun atau 21,8% jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. 

Korporasi

Bank 

Bank Indonesia

Total

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Neto

Efek-efek Berdasarkan Penerbit

 3.884 

 1.420
 

 3.224
 

 8.528
 

 (15)

 8.513 

45,6

16,6

37,8

 100,0 

 5.852 

 1.126
 

 5.765
 

 12.743
 

 (5)

 12.738 

46,0

8,8

45,2

 100,0 

 5.725
 

 2.293
 

 1.946
 

 9.964
 

 (36)

 9,928 

57,5

23,0

19,5

100,0

 1.968 

 (294)

 2.541
 

 4.215
 

 9
 

 4.225 

 50,7 

 (20,7)

 78,8
 

 49,4
 

 (64,3)

 49,6 

 (127)

 1.167
 

 (3.819)

 (2.779)

 (31)

 (2.810)

 (2,2)

 103,6
 

 (66,2)

 (21,8)

 620
 

 (22,1)

2013-2014 (%)

Pertumbuhan2013 2014 2015
2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
miliar miliar miliar% % %
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Pinjaman yang diberikan
Pinjaman yang diberikan sebagai lini bisnis terpenting perusahaan berkontribusi terhadap 
peningkatan total aset sebesar 64,1% dengan pertumbuhan yang mencapai Rp48,5 triliun atau 
sebesar 17,5%. Pertumbuhan pinjaman yang diberikan di tahun 2015 cukup agresif bila dibandingan 
dengan tahun 2014 yang hanya tumbuh 10.8% menjadi sebesar Rp277,6 triliun.

Komposisi dan Pertumbuhan Pinjaman yang Diberikan
Komposisi pinjaman yang diberikan terdiri dari segmen korporasi 42,3%, diikuti segmen kecil dan 
menengah 28,6%, serta segmen konsumer sebesar 17,6% dari total pinjaman yang diberikan. Selain 
itu, pinjaman yang diberikan juga disalurkan di luar negeri dengan komposisi 6,0% serta perusahaan 
anak yang memiliki komposisi 5,5%.

Segmen korporasi mengalami pertumbuhan sebesar 15,2% atau Rp18,2 triliun, yang meningkat dari 
Rp119,7 triliun di Desember 2014 menjadi Rp137,9 triliun di Desember 2015. Pada segmen menengah 
juga terjadi pertumbuhan sebesar 26,8% dari Rp40,3 triliun di tahun 2014 menjadi Rp51,1 triliun di 
2015. Sedangkan segmen kecil mengalami peningkatan 4,2%.

Pertumbuhan juga terjadi di segmen Konsumer sebesar 10,6% atau sebesar Rp5,5 triliun dari Rp52,0 
triliun di Desember 2014 menjadi Rp57,5 triliun pada Desember 2015. Pinjaman luar negeri tumbuh 
signifikan sebesar 93,8% dibandingkan dengan tahun 2014 dari Rp10,0 triliun menjadi Rp19,5 
triliun di tahun 2015 Selain itu, perusahaan anak BNI juga mencatat pertumbuhan 18,5% sehingga 
kontribusinya menjadi 5,5% dari total pinjaman yang diberikan.

2013-2014 (%)

Pertumbuhan2013 2014 2015
2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
miliar miliar miliar% % %

Korporasi

Menengah

Kecil

Konsumer

Internasional

Perusahaan Anak

Total Pinjaman

Komposisi Pinjaman Berdasarkan Segmen

 112.234 

 30.722
 

41.582
 

47.532
 

 7.234
 

 11.334
 

 250.638 

 119.715 

 40.323
 

40.374
 

 52,024
 

 10.082
 

 15.104
 

 277.622 

 137.908 

 51.147
 

42.076
 

 57.540
 

 19.538
 

 17.896
 

 326.105 

 7.481 

 9.601
 

 (1.208)

 4.492
 

 2.848
 

 3.770
 

 26.984 

 18.193

 10.824
 

 1.702
 

 5.516
 

 9.456
 

 2.792
 

 48.483

 44,8 

 12,2
 

 16,6
 

 19,0
 

 2,9
 

 4,5
  

100,0 

 43,2

 14,5
 

 14,5
 

 18,7
 

 3,6
 

 5,5
  

100,0 

 42,3 

 15,7
 

 12,9
 

 17,6
 

 6,0
 

 5,5
 

 100,0 

 6,7 

 31,3
 

 (2,9)

 9,5
 

 39,4
 

 33,3
 

 10,8 

 15,2 

 26,8
 

 4,2
 

 10,6
 

 93,8
 

 18,5
 

 17,5 
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Korporasi
 
 Rupiah
 
 Valas

Menengah
 
 Rupiah
 
 Valas

Kecil
 
 Rupiah
 
 Valas

Konsumer

 Rupiah
 
 Valas

Internasional
 
 Rupiah
 
 Valas

Perusahaan Anak

 Rupiah
 
 Valas

Total Pinjaman

Total Rupiah

Total Valas

Komposisi Pinjaman Bedasarkan Segmen dan Mata Uang

 112.234 

 83.271
 

 28.963 

 30.722
 

 28.943
 

 1.779
 

41.582
 

41.456
 

 126
 

47.532
 

47.516
 

 16
 

 7.234
 
 -
 

 7.234
 

 11.334
 

 11.116
 

 218
 

 250.638
 

 212.302
 

 38.336 

 119.715
 

 91.426
 

 28.289
 

 40.323
 

 38.056
 

 2.267
 

 40.374
 

 40.250
 

 124
 

 52.024
 

 52.007
 

 17
 

 10.082
 
 -

   
 10.082

 
 15.104

 
 14.878

 
 226

 
 277.622

 
 236.617

 
 41.005 

 137.908
 

 114.606
 

 23.302
 

 51.147
 

 48.784
 

 2.363
 

 42.076
 

 41.956
 

 120
 

 57.540
 

 57.514
 

 26
 

 19.538
 
 -
 

 19.538
 

 17.896
 

 17.536
 

 360
 

 326.105
 

 280.396
 

 45.709

 7.481
 

 8.155
 

 (674)

 9.601
 

 9.113
 

 488
 

 (1.208)

 (1.206)

 (2)

 4.492
 

 4.491
 

 1
 

 2.848
 
 -
 

 2.848
 

 3.770
 

 3.762
 

 8
 

 26.984
 

 24.315
 

 2.669

 18.193 

 23.180
 

 (4.987)

 10.824 

 10.728
 

 96
 

 1.702
 

 1.706
 

 (4)

 5.516 

 5.507
 

 9
 

 9.456
 
 -

   
 9.456

 
 2.792

 
 2.658

 
 134

 
 48.483

 
 43.779

 
 4.704 

 44,8
 

 74,2
 

 25,8
 

 12,2
 

 94,2
 

 5,8
 

 16,6
 

 99,7
 

0,3
 

 19,0
 

 99,9
 

 0,1
 

 2,9
 

0,0
 

100,0
 

 4,5
 

 98,1
 

 1,9
  

100,0
 

 84,7 
 

 15,3 

 43,2
 

 76,4
 

 23,6
 

 14,5
 

 94,4
 

 5,6
 

 14,5
 

 99,7
 

 0,3
 

 18,7
 

 99,9
 

 0,1
 

 3,6
 

0,0
 

100,0 

 5,5
 

 98,5
 

 1,5 
 

100,0 

 85,2
 

 14,8 

 42,3 

 83,1
 

 16,9
 

 15,7
 

 95,4
 

 4,6
 

 12,9
 

 99,7
 

 0,3
 

 17,6
 

 99,9
 

 0,1
 

 6,0
 

0,0

 100,0
 

 5,5
 

 98,0
 

 2,0
 

 100,0
 

 86,0
 

 14,0 

 6,7 

 9,8
 

 (2,3)

 31,3
 

 31,5
 

 27,4
 

 (2,9)

 (2,9)

 (1,6)

 9,5
 

 9,5
 

 6,3
 

 39,4
 

0,0

 39,4 
 

 33,3
 

 33,8
 

 3,7
 

 10,8
 

 11,5
 

 7,0 

 15,2
 

 25,4
 

 (17,6)

 26,8 

 28,2
 

 4,2
 

 4,2
 

 4,2
 

 (3,2)

 10,6
 

 10,6
 

 52,9
 

 93,8
 
 -
 

 93,8
 

 18,5
 

 17,9
 

 59,3
 

 17,5
 

 18,5
 

 11,5 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan2013 2014 2015
2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
miliar miliar miliar% % %

Kualitas pinjaman yang diberikan 
Rasio NPL bruto tercatat sebesar 2,7% di Desember 2015 meningkat dibandingkan di tahun 2014 yang 
mencapai 2,0%, diikuti dengan peningkatan rasio NPL neto menjadi sebesar 0,9% di Desember 2015 
dari 0,4% di Desember 2014. Kolektibilitas portofolio pinjaman yang diberikan BNI disajikan pada 
tabel berikut:
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Tingkat Kolektibilitas Pinjaman yang Diberikan

Lancar

Dalam Perhatian Khusus

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Total

 238.075

 7.143 

 546 

 736 

 4.138 

 250.638

 264.621

 7.564 

 392 

 851 

 4.194 

 277.622 

 307.863 

 9.533 

 2.722

 848 

 5.139 

 326.105 

 26.546

 421 

 (154)

 115 

 56 

 26.984 

 11,2 

 5,9 

 (28,2)

 15,6 

 1,3 

 10,8 

 16,3 

 26,0 

 594,4

 (0,3)

 22,5 

 17,5 

 43.242
 

 1.969
 

 2.330
 

 (3)

 945 

 48.483 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah) 2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014

Komposisi Pinjaman yang Diberikan

(Dalam miliar Rupiah)
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Pinjaman berdasarkan Sektor Ekonomi

Manufaktur

Perdagangan Restoran dan Hotel

Jasa Dunia Usaha

Transportasi & Komunikasi

Pertanian

Pertambangan

Listrik Gas dan Air

Konstruksi

Jasa Pelayanan Sosial

Lain-Lain

Total Pinjaman

 45.397 

 40.391
 

 25.217
 

 18.951
 

 18.593
 

 15.586
 

 12.927
 

 12.394
 

 2.025
 

 59.157 
 

250.638 

 18,1 

 16,1
 

 10,1 

 7,6
 

 7,4
 

 6,2
 

 5,2
 

 4,9
 

 0,8
 

 23,6 
 

100,0 

 51.031 

 43.356
 

 25.444
 

 20.330
 

 24.355
 

 18.384
 

 14.329
 

 12.091
 

 1.956
 

 66.346 
 

277.622 

 18,4 

 15,6
 

 9,2
 

 7,3
 

 8,8
 

 6,6
 

 5,1
 

 4,4
 

 0,7
 

 23,9
 

100,0 

 66.389
 

 49.956
 

 30.520
 

 23.809
 

 28.887
 

 14.793
 

 17.459
 

 16.232
 

 2.793
 

 75.267
  

326.105 

 20,4 

 15,3
 

 9,4
 

 7,3
 

 8,9
 

 4,5
 

 5,3
 

 5,0
 

 0,9
 

 23,0
 

 100,0 

 5.634 

 2.965
 

 227
 

 1.379
 

 5.762
 

 2.798
 

 1.402
 

 (303)

 (69)

 7.189
 

 26.984 

 12,4 

 7,3
 

 0,9
 

 7,3
 

 31,0
 

 18,0
 

 10,8
 

 (2,4)

 (3,4)

 12,2
 

 10,8 

 15.358 

 6.600
 

 5.076
 

 3.479
 

 4.532
 

 (3.591)

 3.130
 

 4.141
 

 837
 

 8.921
 

 48.483 

 30,1 

 15,2
 

 20,0
 

 17,1
 

 18,6
 

 (19,5)

 21,8
 

 34,2
 

 42,8
 

 13,4
 

 17,5 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan2013 2014 2015
2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
miliar miliar miliar% % %

Penghapusan aset kredit dan perolehan kembali - bank saja
Sampai dengan Desember 2015, BNI melakukan penghapusbukuan kredit sebesar Rp2,5 triliun, lebih 
rendah dibandingkan posisi Desember 2014 sebesar Rp3,6 triliun, dan menerima kembali kredit yang 
telah dihapusbukukan (recovery) sebesar Rp1,8 triliun, sehingga recovery rate di tahun 2015 adalah 
sebesar 72,1%.

Obligasi pemerintah
Obligasi pemerintah yang dimiliki BNI naik sebesar Rp3,4 triliun atau 7,7% dibandingkan Desember 
2014 Rp43,8 triliun menjadi Rp47,2 triliun di Desember 2015. Komposisi obligasi pemerintah BNI 
berdasarkan tingkat suku bunga terdiri atas suku bunga tetap dan suku bunga mengambang masing-
masing sebesar Rp34,6 triliun dan Rp12,6 triliun.
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Obligasi Pemerintah

Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi

Tersedia untuk Dijual 

Dimiliki Harga Jatuh Tempo

Total

Suku Bunga Tetap

Suku Bunga Mengambang

Total

 17 

 36.955 

 7.912 

 44.884 

 28.917 

 15.967 

 44.884

 66 

 32.551 

 11.213 

 43.830 

 28.504 

 15.326 

 43.830 

 457 

 34.338 

 12.427

 47.222 

 34.615

 12.607 

 47.222 

 0,1

 82,3 

 17,6 

 100,0 

 64,4 

 35,6 

 100,0 

 0,1 

 74,3 

 25,6 

 100,0 

 65,0

 35,0

 100,0 

 1,0 

 72,7 

 26,3 

 100,0 

 73,3

 26,7 

 100,0 

2013 2014 2015

miliar miliar miliar% % %

2014 2015

35,0%

65,0%

Suku Bunga Tetap

Suku Bunga Mengambang

73,3%

26,7%

Penyertaan saham
Penyertaan saham merupakan penanaman dana dalam bentuk saham pada perusahaan non publik 
yang bergerak di bidang jasa keuangan untuk tujuan jangka panjang. Total penyertaan saham BNI 
Pada posisi akhir 2015 sebesar Rp60,5 miliar (bruto) dengan rincian penyertaan sebagai berikut :
1. PT Swadharma Surya Finance 25,0%
2. PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia 8,0%
3. PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 2,5%
4. PT Pemeringkat Efek Indonesia (Persero) 1,9%
5. PT Bursa Efek Indonesia 1,2%
6. PT Bank Mizuho Indonesia 1,0%
7. PT Sumitomo Mitsui Indonesia 0,5%

Obligasi Pemerintah
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Aset tetap
Aset tetap neto tahun 2015 mengalami kenaikan 233,6% atau naik sebesar Rp14,5 triliun dibandingkan 
tahun 2014 yang tercatat Rp6,2 triliun menjadi Rp20,8 triliun. Peningkatan tersebut sebagian besar 
disebabkan oleh surplus revaluasi aset tetap. Pada tanggal 30 September 2015, BNI melakukan 
perubahan kebijakan akuntansi atas tanah dan bangunan dari sebelumnya menggunakan model 
biaya menjadi model revaluasi. 

Pembahasan mengenai revaluasi aset tetap akan dibahas pada tinjauan informasi keuangan lainnya.

Aset Tetap
 
Tanah
 
Bangunan

Perlengkapan Kantor dan Kendaraan 
Bermotor
 
Total Biaya Perolehan
 
Aset dalam Penyelesaian

Total Biaya Perolehan
 
Akumulasi Penyusutan
 
Bangunan

Perlengkapan Kantor dan Kendaraan 
Bermotor

Total Akumulasi Penyusutan
 
Nilai Buku Neto

Aset Tetap

1.749
 

 2.657
 

 5.838

 
 10.244

 
 938

 
 11.182 

 1.356
 

 4.312

 
 5.668 

 5.514

 

1.766
 

 2.772
 

 6.248

 
 10.786

 
 1.724

 
 12.510

 

 1.518
 

 4.770

 
 6.288 

 6.222 

13.729
 

 3.693
 

 7.625

 
 25.047

 
 1.302

 
 26.349

 

 351
 

 5.241

 
 5.592 

 20.757 

17
 

 115
 

 410

 
 542

 
 786

 
 1.328

 

 162
 

 458

 620 

 708 

11.963
 

 921
 

 1.377

 
 14.261

 
 (422)

 13.839 

 (1.167)

 471

 
 (696)

 14.535 

1,0 
 

4,3 

 7,0 

 
5,3

 
 83,8

 
 11,9

 

 11,9
 

 10,6

 
 10,9 

 12,8 

 677,4 
 

33,2 
 

22,0 

 
132,2 

 
(24,5)

 110,6 

 (76,9)

 9,9

 
 (11,1)

 233,6 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah) 2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014

Aset lain-lain
Aset lain-lain naik 33,0% menjadi Rp4,5 triliun pada Desember 2015 dibandingkan posisi Desember 
2014 sebesar Rp3,4 triliun. Pos ini terdiri dari piutang bunga dari obligasi pemerintah, piutang 
nasabah, agunan yang diambil alih, tagihan nasabah, piutang lain-lain dan aset lainnya.
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B. Liabilitas

Liabilitas

* Termasuk di dalamnya dana syirkah temporer

Liabilitas Segera
 
Simpanan Nasabah *
 
Simpanan dari Bank lain *

Efek-efek yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali
 
Liabilitas Derivatif
 
Liabilitas Akseptasi

Efek-efek yang Diterbitkan*
 
Pinjaman yang Diterima
 
Utang Pajak

Penyisihan
 
Beban yang Masih Harus Dibayar

Imbalan Kerja

Liabilitas Lain-lain

Total Liabilitas

 1.805
 

 370.420
 

 4.698
 

 3.163
 

 1.162
 

 6.188
 

 7.367
 

 22.524
 

 749
 

 99
 

 917
 

 3.481
 

 7.584
 

 430.157

 1.813
 

 313.893
 

 3.177
 

 2.492
 

 662
 

 6.469
 

 6.158
 

 11.212
 

 318
 

 87
 

 660
 

 3.393
 

 5.218
 

 355.552

 1.760 

 291.890 

 3.185 

 -
 

 1.182
 

 6.199
 

 6.037
 

 18.951
 

 324
 

 104
 

 483
 

 3.150
 

 5.707
 

 338.972

 3,0 

 7,5 

 (0,3)

 100

 (44,0)

 4,4

 2,0 

 (40,8)

 (1,9)

 (16,3)

 36,6 

 7,7 

 (8,6)

 4,9

 (0,4)

 18,0 

 47,9 

 26,9 

 75,5

 (4,3)

 19,6 

 100,9 

 135,5 

 13,8 

 38,9 

 2,6 

 45,3 

 21,0

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)

Simpanan nasabah (termasuk dana syirkah temporer)
Simpanan nasabah adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito dan tabungan. Pada tahun 2015, simpanan 
nasabah (termasuk dana syirkah temporer) tercatat sebesar Rp370,4 triliun atau meningkat 18,0% 
dibandingkan tahun sebelumnya Rp313,9 triliun. Peningkatan tertinggi terdapat pada produk deposito 
sebesar Rp32,8 triliun atau 29,4%, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun lalu yang meningkat 
sebesar 21,2%. 

Upaya BNI dalam penghimpunan dana murah tercermin dari meningkatnya produk giro dan 
tabungan yang tumbuh mencapai 11,7%. Produk tabungan tumbuh 12,8%, jauh lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun lalu yang hanya sebesar 7,1%. 

Sedangkan untuk produk giro, BNI berhasil memperbaiki performa yang tercermin pada pertumbuhan 
sebesar 10,2%, jauh lebih baik bila dibandingkan tahun lalu yang mengalami penurunan 6,2%. 
CASA BNI 2015 tercatat 61,1%, turun dari tahun sebelumnya sebesar 64,5%. Meski terjadi penurunan 
pada CASA 2015, namun BNI tetap dapat menjaga cost of fund yang terlihat dari stabilnya beban 
bunga dibandingkan tahun 2014.
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Giro
 
 Rupiah
 
 Mata Uang Asing

Tabungan
 
 Rupiah
 
 Mata Uang Asing

Total Giro dan Tabungan
 
Deposito
 
 Rupiah

 Mata Uang Asing

Total Simpanan
 
 Rupiah

 Mata Uang Asing

Simpanan Nasabah (termasuk dana syirkah temporer)

 88.183
 

 53.283
 

 34.900
 

 111.800
 

 111.761
 

 39
 

 199.983
 

 91.907
 

 80.961
 

 10.946
 

 291.890
 

 246.005
 

 45.885 

 82.743 

 54.651
 

 28.092
 

 119.779
 

 115.609
 

 4.170
 

 202.522
 

 111.371
 

 100.376
 

10.995

 313.893 

 270.636
 

 43.257 

  91.194

 60.458
 

 30.736
 

 135.065
 

 128.529
 

 6.536
 

 226.259
 

 144.161
 

 121.262 
 

 22.899 

 370.420

 310.249
 

 60.171

 (5.440)

 1.368
 

 (6.808)

 7.979
 

 3.848
 

 4.131
 

 2.539
 

 19.464
 

 19.415
 

49 

 22.003 

 24.631
 

 (2.628)

 8.451 

 5.807
 

 2.644
 

 15.286
 

 12.920
 

 2.366
 

 23.737
 

 32.790
 

 20.886
 

 11.904 

 56.527

 39.613 

16.914

 30,2

 18,3
 

 12,0
 

 38,3
 

 38,3
 

 0,0
 

 68,5
 

 31,5
 

 27,7
 

 3,8

 100,0

 84,3
 

 15,7

 26,4 

 17,4
 

 8,9
 

 38,2
 

 36,8
 

 1,3
 

 64,5
 

 35,5
 

 32,0
 

 3,5 

 100,0 

 86,2
 

 13,8 

 24,6
 

 16,3
 

 8,3
 

 36,5
 

 34,7
 

 1,8
 

 61,1
 

 38,9
 

 32,7
 

 6,2 

 100,0 

 83,8 

 16,2 

 (6,2)

 2,6
 

 (19,5)

 7,1 

 3,4
 

 10.592,3
 

 1,3
 

 21,2
 

 24,0
 

0,4
 

 7,5
 

 10,0
 

 (5,7)

 10,2 

 10,6
 

 9,4
 

 12,8
 

 11,2
 

 56,7
 

 11,7
 

 29,4
 

 20,8
 

 108,3 

 18,0
 

 14,6
 

 39,1 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan2013 2014 2015
2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
miliar miliar miliar% % %

26,4%

38,2%

35,4%

2014 2015

24,6%

36,5%

38,9%

Giro

Tabungan

Deposito

Simpanan Nasabah
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Dana syirkah temporer
Dana syirkah temporer merupakan investasi dengan akad mudharabah mutlaqah, yaitu pemilik 
dana (shahibul maal) memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib/BNI Syariah) dalam 
pengelolaan investasinya dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Dana syirkah temporer 
terdiri dari tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.

Dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai liabilitas, karena BNI Syariah tidak 
berkewajiban untuk mengembalikan jumlah dana awal dari pemilik dana kecuali akibat kelalaian atau 
wanprestasi ketika mengalami kerugian. Di sisi lain dana syirkah temporer tidak dapat digolongkan 
sebagai ekuitas karena mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik dana tidak mempunyai hak 
kepemilikan yang sama dengan pemegang saham seperti hak voting dan hak atas realisasi 
keuntungan yang berasal dari aset lancar dan aset non investasi (current asset dan other non 
investment accounts). Pemilik dana syirkah temporer mendapatkan imbalan bagi hasil sesuai dengan 
nisbah yang ditetapkan.

Simpanan dari bank lain 
Simpanan dari bank lain merupakan pos yang digunakan untuk transaksi antar bank dalam rangka 
operasional dan manajemen likuiditas. Posisi simpanan dari bank lain dan lembaga lainnya di 
Desember 2015 naik sebesar Rp1,5 trilun atau sebesar 47,9% bila dibandingkan dengan Desember 
2014.

Efek-efek yang diterbitkan
Efek-efek yang diterbitkan merupakan tambahan sumber pendanaan umum bank. Surat utang 
ini merupakan kewajiban langsung, tanpa syarat, tanpa jaminan dari bank dan akan diperingkat 
kecuali terdapat ketentuan hukum tertentu yang mewajibkan adanya preferensi, serta setara dengan 
kewajiban tanpa jaminan dan tidak disubordinasi lain dari bank. Saldo efek-efek yang diterbitkan 
mengalami peningkatan sebesar 19,6% dibandingkan dengan tahun lalu dikarenakan menguatnya 
nilai tukar mata uang Dolar Amerika terhadap Rupiah. 

Pinjaman yang diterima
Pinjaman diterima mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 100,9% dari Rp11,2 triliun di 
tahun 2014 menjadi Rp22,5 triliun di tahun 2015. Peningkatan paling dominan terjadi pada pinjaman 
bilateral sebesar 201,7% atau naik Rp13,8 triliun. BNI memiliki pinjaman bilateral sebagai salah 
satu strategi pendanaan untuk menjaga komposisi pendanaan jangka pendek dan jangka panjang. 
Pinjaman bilateral terbesar berasal dari China Development Bank (CDB), sebesar USD700 juta dan 
RMB1,90 miliar dengan jangka waktu pinjaman selama 10 tahun dan akan jatuh tempo pada tanggal 
16 September 2025. Pinjaman tersebut digunakan oleh BNI untuk membiayai program infrastruktur 
yang digagas oleh pemerintah.
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Pinjaman Penerusan

Kredit Likuiditas untuk kredit koperasi primer 
kepada anggotanya

Pinjaman Bilateral

Banker Acceptance

Lain-lain

 Total 

 269
 

 1

 
 20.633

 
 1.179

 
 442

 
 22.524 

 114
 

 1

 
 6.838

 
 2.477

 
 1.782

 
 11.212 

 220 

 1 

 1.826 

 15.589 

 1.315 

 18.951 

 (48,2)

-

 274,5

 (84,1)

 35,5 

 (40,8)

 136

 -   

 201,7 

 (52,4)

 (75,2)

 100,9 

Pinjaman yang Diterima

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)

Liabilitas segera
Liabilitas segera terdiri dari kiriman uang, dana setoran cek, deposito yang sudah jatuh tempo tetapi 
belum diambil nasabah, transaksi kliring, setoran pajak yang diterima oleh BNI sebagai bank persepsi 
dan simpanan sementara yang belum diselesaikan. Liabilitas segera di Desember 2015 menurun 0,4% 
bila dibandingkan dengan Desember 2014.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Utang atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali merupakan instrumen surat berharga 
repo dengan realisasi sebesar Rp3,2 triliun sampai dengan Desember 2015. Transaksi surat berharga 
repo baru dilaksanakan di awal tahun 2014 sejak ditandatanganinya Mini MRA (Master Repo 
Agreement) antara beberapa bank termasuk BNI pada Desember 2013.

Liabilitas lainnya
Liabilitas lainnya naik bila dibandingkan dengan Desember 2014 dari Rp5,2 triliun menjadi Rp7,6 
triliun di Desember 2015 atau naik sebesar 45,3%. Liabilitas lainnya terdiri atas kewajiban bank kepada 
pemegang polis, setoran jaminan, utang bunga, pendapatan yang belum diakui, utang reasuransi, 
komisi dan utang nasabah entitas perusahaan anak.

C. Ekuitas 

Pada Desember 2015 total ekuitas tercatat sebesar Rp78,4 triliun atau meningkat 28,5% dibandingkan 
dengan Desember 2014. Peningkatan ekuitas yang cukup agresif disebabkan adanya surplus atas 
revaluasi aset tetap yang dilakukan di tahun 2015 serta tambahan laba bersih tahun 2015.
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Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Tambahan Modal Disetor

Transaksi dengan Kepentingan Non Pengendali

Cadangan Revaluasi Aset

Laba/(Rugi) yang Belum Direalisasi Atas Efek-
efek dan Obligasi Pemerintah dalam Kelompok 
Tersedia untuk Dijual Setelah Pajak

Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan 
Keuangan dalam Mata Uang Asing

Bagian Efektif Atas Perubahan Nilai Wajar 
Instrumen Derivatif

Total Saldo Laba

Saham Tresuri

Total Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non Pengendali

Total Ekuitas

Ekuitas

 9.055 

 14.568 

 2.257 

 12.190 

 (2.519)

 76
 

 -

 
 41.538

 
 (750)

 76.415 

 2.023 

 78.438 

 9.055 

 14.568 

 2.257 

 -
   

 (1.945)

 59

 
 -

   
 35.078

- 

 59.072

 
 1.950

 
 61.022

 9.055
 

 14.568
 

 (63)

 -
   

 (2.933)

 5 

 (43)

 27.011

-

 47.600 

 83
 

 47.683

0,0

0,0

 (3.682,5)

 - 

 (33,7)

 1.060,0

 (100,0)

 29,9 

-

 24,1 

 2.249,4 

 28,0 

0,0

0,0

 0

100,0

 29,5

 
 31,0

 
 - 

 18,4 

100,0

 29,4 

 3,7

 28,5 

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)

Struktur permodalan
Untuk memenuhi kebutuhan permodalan berdasarkan Basel III, BNI mencatat ATMR setelah risiko 
kredit, risiko pasar, dan risiko operasional sebesar Rp378,6 triliun di tahun 2015 atau naik sebesar 
21,9% dibandingkan Desember 2014. Naiknya ATMR tersebut seiring dengan tumbuhnya aset BNI 
yang cukup agresif di tahun 2015 atau sebesar 22,1%. Mengingat pentingnya struktur modal dalam 
mendukung ekspansi usaha di tahun yang akan datang, BNI bertekad untuk mengelola struktur modal 
yang sehat dan kuat sehingga mampu mendukung pertumbuhan usaha secara maksimal. 
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Komponen Modal
•	 Modal	Inti

Modal inti adalah modal bank yang terdiri dari modal inti utama dan modal inti tambahan. 
Seperti pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa modal inti BNI meningkat dari Rp47,6 triliun pada 
Desember 2014 menjadi Rp64,3 triliun pada Desember 2015 atau sebesar 34,9%. Terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi peningkatan modal inti di tahun 2015, pertama adalah peningkatan 
tersebut didominasi oleh revaluasi aset tetap yang dilakukan oleh BNI di Desember 2015. Faktor 
kedua adalah pengakuan laba tahun berjalan yang di akui 100% sesuai dengan PBI No.15/12/
PBI/2013 tanggal 12 Desember 2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 
yang baru berlaku sejak Januari 2015, yang sebelumnya hanya diakui 50% sesuai dengan PBI 
No.14/18/PBI/2012.

•	 Modal	Pelengkap	(maksimum	100%	dari	modal	inti)
Modal pelengkap (mengacu pada modal bank) terdiri dari cadangan umum aset produktif 
dan cadangan tujuan. Modal pelengkap BNI mengalami peningkatan dari Rp2,7 triliun pada 
Desember 2014 menjadi Rp9,5 triliun pada Desember 2015 atau sebesar 251,9%. Peningkatan 
modal pelengkap disebabkan penerapan Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013 yang 
berlaku sejak 1 Januari 2015 yang menyebabkan perubahan signifikan pada cadangan tujuan 
yang sebelumnya termasuk pada modal inti diklasifikasikan menjadi modal pelengkap. Selain 
itu peningkatan modal pelengkap juga merupakan salah satu hasil keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) tahun buku 2014 pada tanggal 24 Maret 2015 tentang penggunaan 
Laba Bersih Tahun 2014 sebesar 16,65% nya atau sebesar Rp1,8 triliun sebagai cadangan tujuan 
guna mendukung investasi. Selain itu juga terdapat kenaikan cadangan kerugian aset produktif 
sebesar Rp2,3 triliun, yang merupakan penjumlahan seluruh CKPN aset produktif kualitas lancar.

Komponen Modal

Modal Inti

Modal Pelengkap

Total Modal Inti dan Modal Pelengkap

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko 
Kredit

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko 
Operasional

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko 
Pasar

Rasio Modal Inti

Rasio Kewajiban Penyertaan Modal Minimum Untuk 
Risiko Kredit dan Risiko Operasional

Risiko Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Untuk 
Risiko Kredit, Risiko Operasional,  dan Risiko Pasar

201520142013

40.910
 

 2.653
 

 43.563
 

 251.142
 

 35.996

 
 1.479

 

14,2%

15,2%

15,1%

47.618 

 2.734 

 50.352 

 268.430 

 41.228 

 828 

15,3%

16,3%

16,2%

64.251
 

 9.548
 

 73.799
 

 329.343
 

 47.746

 
 1.476

 

17,0%

19,6%

19,5%

Kewajiban Penyedia Modal Minimum (KPMM)
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•	 Aktiva	Tertimbang	Menurut		Risiko	(ATMR)
Sebagaimana diatur oleh Bank Indonesia melalui PBI No.15/12/PBI/2013 tanggal 12 Desember 
2013, ATMR yang digunakan dalam perhitungan modal minimum dan perhitungan pembentukan 
tambahan modal terdiri atas ATMR untuk Risiko Kredit, ATMR untuk Risiko Pasar dan ATMR 
untuk Risiko Operasional. Untuk profil risiko ATMR akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan 
manajemen risiko.

•	 Kebijakan	manajemen	atas	struktur	modal
Selama tahun 2015 penambahan modal BNI hanya bersifat organik atau bersumber dari laba 
kegiatan operasional saja. Strategi BNI terkait struktur modal adalah dengan berupaya menjaga 
komposisi atau struktur modal minimal dan tidak melanggar ketentuan batas minimum yang 
diterapkan oleh Bank Indonesia sebagai regulator perbankan.

2013

Car

Tier I

CAR Minimum 9,0%

Tier 1 Minimum 6,0%

15,1% 16,2%
19,5%

2014 2015

14,2% 15,3% 17,0%

D. Arus Kas

Pada tahun 2015, saldo kas dan setara kas mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2014 dari 
Rp53,5 triliun menjadi Rp83,6 triliun, yang terdiri dari arus kas masuk bersih dari aktivitas operasi 
sebesar Rp24,3 triliun, arus kas keluar bersih dari aktivitas investasi sebesar Rp3,5 triliun, dan arus 
kas masuk bersih dari aktivitas pendanaan sebesar Rp9,2 triliun.

Arus Kas Bersih dari Operasi
 
Arus Kas Bersih dari Aktivasi Investasi 

Arus Kas Bersih dari Aktivasi Pendanaan

Arus Kas Bersih

Arus Kas

 (6.903)

 (10.673)

 9.985 

 (7.591)

 (610)

 (2.406)

 (4.454)

 (7.470)

 24.357
 

 (3.516)

 9.249 

 30.090 

 6.293
 

 8.267
 

 (14.439)

 121 

 24.967 

 (1.110)

 13.703 

 37.560 

Pertumbuhan
2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah)

2014-20152013-2014
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Arus kas dari kegiatan operasional
Arus kas bersih yang didapatkan dari aktivitas operasi untuk tahun 2015 adalah sebesar Rp24,4 triliun 
terutama berasal dari peningkatan penerimaan dan pendapatan syariah, dan peningkatan simpanan 
nasabah yang masing-masing sebesar Rp36,3 triliun dan Rp53,6 triliun.

Sedangkan pada tahun 2014 arus kas keluar sebesar Rp610 miliar terutama berasal dari peningkatan 
pinjaman yang diberikan sebesar Rp26,9 triliun dan peningkatan beban operasional lainnya sebesar 
Rp17,8 triliun.

Arus kas dari kegiatan investasi
Sedangkan arus kas keluar bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi pada tahun 2015 sebesar 
Rp3,5 triliun yang berasal dari pembelian aset tetap sebesar Rp3,0 triliun serta pembelian obligasi 
pemerintah sebesar Rp4,0 miliar

Arus kas keluar bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi pada tahun 2014 sebesar Rp2,4 triliun 
yang berasal dari pembelian aset tetap sebesar Rp1,4 triliun serta pembelian surat berharga Rp2,7 
triliun. 

Arus kas dari kegiatan pendanaan
Pada tahun 2015 arus kas masuk bersih yang digunakan untuk kegiatan pendanaan sebesar Rp9,2 
triliun yang berasal dari peningkatan pinjaman yang diterima sebesar Rp11,3 triliun.

Pada tahun 2014 arus kas keluar bersih yang digunakan untuk kegiatan pendanaan sebesar Rp4,4 
triliun terutama berasal dari pembayaran dividen dan penurunan pinjaman yang diterima yang 
masing-masing sebesar Rp2,7 triliun dan Rp7,7 triliun.



 | Bekerja Membangun Bangsa 134

Analisis dan Pembahasan Manajemen

Modal

CAR-Tier I

CAR-Tier II

CAR (Risiko, Kredit, Pasar dan Tradisional)

Kualitas Aset

NPL Net

NPL Bruto

Rasio Kecukupan Pencadangan Kerugian terhadap 
Pinjaman yang Bermasalah

Profitabilitas

ROA

ROE

Margin Bunga Bersih

Efisiensi

BOPO

CIR

Likuiditas

LDR

Kepatuhan

GWM (Rupiah)

Posisi Devisa Neto

15,3 

 0,9 

 16,2 

 0,4 

 2,0 

 130,1 

 3,5 

 23,6 

 6,3

 68,0 

 43,8

 87,8 

 8,1 

 1,6

17,0 

 2,5 

 19,5 

 0,9 

 2,7 

 140,4 

 2,6 

 17,2 

 6,4 

 75,5 

 44,2 

 87,8 

 9,2 

 1,7

14,2 

 0,9 

 15,1 

 0,5 

 2,2 

 128,5 

 3,4 

 22,5 

 6,2

 67,1 

 46,7 

 85,3 

 8,1 

 3,4

Rasio-rasio Keuangan - bank saja

E. Rasio Keuangan

201520142013
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Rasio permodalan
•	 Rasio	Kecukupan	Modal

Rasio kecukupan modal (CAR) pada Desember 2015 meningkat menjadi 19,5% dari 16,2% 
di Desember 2014. Peningkatan terjadi karena naiknya komponen modal BNI di tahun 2015 
dibanding tahun 2014 sebesar 46,6%. Kenaikan tersebut diikuti oleh kenaikan modal pada tier I 
dari 15,3% pada tahun 2014 menjadi 17,0% pada tahun 2015, sedangkan peningkatan ATMR hanya 
sebesar 21,9% yang lebih rendah dari peningkatan komponen modal sehingga meningkatkan 
CAR. CAR BNI di tahun 2015 jauh lebih tinggi dari rasio kecukupan minimum yang ditetapkan 
Bank Indonesia pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum yakni minimum 9% dari ATMR untuk bank dengan 
profil risiko peringkat 2.

Kualitas aset
•	 Rasio	NPL

Kondisi ekonomi global di tahun 2015 yang tidak menentu mengakibatkan pertumbuhan dunia 
usaha di Indonesia menjadi semakin berat, namun hal ini menjadi tantangan bagi BNI untuk tetap 
tumbuh dengan tetap menjaga kualitas pertumbuhannya tersebut. Dari sisi kualitas pinjaman 
yang diberikan, rasio NPL mengalami sedikit peningkatan dari Desember 2014 yang tercatat 2,0% 
menjadi 2,7% di Desember 2015. Untuk mengantisipasi peningkatan pada NPL, BNI menerapkan 
prinsip konservatif proaktif dengan meningkatkan cadangan kerugian penurunan nilai untuk 
pinjaman diberikan, yaitu dari Rp3,6 triliun di tahun 2014 menjadi Rp7,3 triliun sampai dengan 
Desember 2015.

•	 Coverage Ratio
Dalam rangka mengantisipasi kondisi ekonomi dan ketidakpastian dunia usaha Indonesia sebagai 
akibat kondisi ekonomi secara global, BNI telah melakukan pencadangan yang cukup untuk 
mengantisipasi pinjaman yang bermasalah. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan coverage ratio 
yang semula 130,1% pada tahun 2014 menjadi 140,4% di tahun 2015, sejalan dengan kebijakan 
manajemen dalam hal mitigasi risiko.

CKPN Pinjaman yang Diberikan - Bank saja

NPL - Bank saja

Coverage Ratio

 6,679
 

 5,198
 

128,5%

 6,702

 5,151 

130,1%

 11,678 

 8,315 

140,4%

201520142013
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Rasio profitabilitas
•	 ROA

Return on Assets (ROA) BNI menurun bila 
dibandingkan dengan Desember 2014 yang 
tercatat 3,5% menjadi 2,6% di Desember 
2015. Penurunan tersebut seiring dengan 
penurunan pada laba sebelum pajak. 

•	 ROE
Return on Equity (ROE) mengukur tingkat 
pengembalian atas modal inti. Seiring 
dengan menurunnya laba bersih BNI, 
ROE turun dari 23,6% menjadi 17,2% pada 
Desember 2015.

•	 NIM
Margin bunga bersih (Net Interest Margin) 
pada Desember 2015 sebesar 6,4%, 
meningkat dibandingkan Desember 2014 
sebesar 6,3%.

Rasio efisiensi
•	 BOPO

Rasio BOPO (Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional) meningkat dari 
68,0% di Desember 2014 menjadi 75,5% di 
Desember 2015. 

•	 CIR
Cost to Income Ratio (CIR) BNI di Desember 
2015 sedikit meningkat dibandingkan dengan 
Desember 2014 dari sebelumnya 43,8% 
menjadi 44,2%. 

Rasio likuiditas
•	 Rasio	Pinjaman	terhadap	Simpanan

Rasio pinjaman terhadap simpanan 
(LDR) di tahun 2015 relatif stabil di angka 
87,8%  sesuai dengan strategi manajemen 
dalam hal mengelola aset produktif untuk 
menghasilkan imbal hasil yang lebih tinggi. 

Selain itu juga agar sesuai dengan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 
tanggal 24 Desember 2013 tentang Giro 
Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta 
Asing Bagi Bank Umum Konvensional yang 
menetapkan LDR di kisaran 78,0%-92,0%.

Rasio kepatuhan
•	 Giro	Wajib	Minimum

Dalam pengelolaan likuiditas, secara 
harian BNI selalu berusaha menjaga 
tingkat kecukupan likuiditas yang optimal 
untuk mendukung operasional harian dan 
memenuhi ketentuan Bank Indonesia melalui 
Giro Wajib Minimum (GWM). Pada 31 
Desember 2015, GWM Rupiah BNI tercatat 
sebesar 9,2% dan GWM Valuta Asing sebesar 
8,0%. Posisi likuiditas ini sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia No.17/11/PBI/2015 
tentang perubahan atas Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 tanggal 24 
Desember 2013 tentang Giro Wajib Minimum 
dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank 
Umum Konvensional.

•	 Posisi	Devisa	Neto
Posisi Devisa Neto (PDN) Desember 2015 
tercatat pada level 1,7%, relatif stabil bila 
dibandingkan dengan tahun 2014. Angka 
tersebut masih jauh di bawah jumlah 
maksimum yang ditetapkan BI pada 
Peraturan Bank Indonesia No.12/10/PBI/2010 
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang 
Posisi Devisa Neto Bank Umum, yaitu 
sebesar 20% dari modal.
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TINJAUAN INFORMASI KEUANGAN LAINNyA

A. Komitmen dan Kontinjensi

Jumlah liabilitas komitmen pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 10,6% dibandingkan 
dengan tahun 2014 yang sebagian besar dipengaruhi oleh naiknya posisi penjualan spot dan 
derivatif yang masih berjalan sebesar 35,8%. Untuk tagihan kontinjensi, pada tahun 2015 terdapat 
kenaikan sebesar 33,3% dibandingkan tahun 2014 yang didominasi oleh kenaikan garansi bank yang 
diterima sebesar 34,0%. Sedangkan liabilitas kontinjensi juga mengalami kenaikan sebesar 28,3% 
dibandingkan tahun 2014 yang dipengaruhi oleh kenaikan garansi bank yang diberikan.

Liabilitas Komitmen
 
Fasilitas Kredit kepada Nasabah yang 
Belum Ditarik

Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
 
Posisi Penjualan Spot dan Derivatif yang 
Masih Berjalan

Total Liabilitas Komitmen
 
Tagihan Kontijensi
 
Garansi yang Diterima

Pendapatan Bunga dalam Penyelesaian
 
Lain-lain
 
Total Tagihan Kontijensi

Liabilitas Kontijensi

Garansi Bank yang Diberikan
 
Total Liabilitas Kontijensi

Komitmen dan Kontinjensi

34.037

 
 10.220

 
 20.269

 
 64.526 

 7.525
 

 3.021
 

 93 

 10.639

 27.693
 

 27.693 

38.667

 
 8.784

 
 20.277

 
 67.728

 

 12.245
 

 2.946 

 104
 

 15.295

 

 35.631
 

 35.631 

 38.265

 
 9.148

 
 27.528

 
 74.941

 

 16.406
 

 3.852
 

 128
 

 20.386

 

 45.724
 

 45.724 

4.630 

 (1.436)

 8 

 3,202

 

 4.720
 

 (75)

 11
 

 4.656

 

 7.938
 

 7.938  

13,6

 
 (14,1)

 0,0

 
4,9

 

 62,7
 

 (2,5)

 11,8
 

 43,8

 

 28,7
 

 28,7 

 

(402)

 364
 

 7.251

 
 7.213

 

 4.161
 

 906
 

 24
 

 5.091 

 10.093
 

 10.093 

 

(1,0)

 4,1
 

 35,8

 
 10,6

 

 34,0
 

 30,8
 

 23,1
 

 33,3
 

 28,3
 

 28,3 

2013-2014 (%)

Pertumbuhan

2013 2014 2015(Dalam miliar Rupiah) 2014-2015

miliarmiliar %%

2013-2014
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B. Aset Bank yang Dijaminkan
Pada tahun 2015, tidak ada aset Bank yang dijaminkan.

C. Revaluasi Aset
Pada tanggal 30 September 2015, BNI melakukan perubahan kebijakan akuntansi atas tanah dan 
bangunan dari sebelumnya menggunakan model biaya menjadi model revaluasi

Penilaian dilakukan oleh penilai independen eksternal yang telah memiliki sertifikasi sebagai penilai. 
Penilaian atas nilai wajar aset tetap tanah dan bangunan dilakukan oleh penilai sebagai berikut:

a. KJPP Toha Okky Heru dan Rekan
b. KJPP Antonius Setiady dan Rekan
c. KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan
d. KJPP Abdullah Fitriantoro dan Rekan
e. DTZ Debenham Tie Leung (SEA) PTE LTD
f.  Knight Frank
g. Muromachi Real Estate Co, Ltd
h. Property Appraisal Service

Penilaian dilakukan berdasarkan Standar Penilaian Indonesia, ditentukan berdasarkan transaksi pasar 
terkini dan dilakukan dengan ketentuan-ketentuan yang lazim. Metode penilaian yang dipakai adalah 
metode data pasar, metode biaya dan metode pendapatan. Elemen-elemen yang digunakan dalam 
perbandingan data untuk menentukan nilai wajar aset antara lain:

a. Jenis dan hak yang melekat pada properti
b. Kondisi pasar
c. Lokasi
d. Karakteristik Fisik
e. Karakteristik dalam menghasilkan pendapatan
f.  Karakteristik tanah

BNI melakukan penilaian kembali terhadap nilai tercatat tanah dan bangunan posisi 30 September 
2015, yang berlokasi di Indonesia dan luar negeri. Penilaian kembali yang dilakukan atas tanah 
menghasilkan jumlah kenaikan nilai tercatat sebesar Rp10,6 triliun yang terdiri dari kenaikan nilai 
tanah yang dicatat sebagai Pendapatan Komprehensif  Lainnya sebesar Rp10,6 triliun dan penurunan 
nilai tanah yang diakui sebagai beban tahun berjalan sebesar Rp5 miliar.

Tanah 

Bangunan

Jumlah

1.732 

 1.115 

 2.847 

12.297 

 2.887

 15.184

 10.566

 1.771 

 12.337 

Revaluasi Aset Tetap

(Dalam miliar Rupiah)
Nilai Buku Sebelum 
Revaluasi

Nilai Buku Sesudah 
Revaluasi

Keuntungan 
(Kerugian) Revaluasi
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Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi 
bangunan dicatat sebesar Rp1,8 triliun yang 
terdiri dari kenaikan nilai bangunan yang dicatat 
sebagai pendapatan komprehensif lainnya 
sebesar Rp1,8 triliun dan penurunan nilai 
bangunan yang diakui sebagai beban tahun 
berjalan sebesar Rp38 miliar. Aset bangunan 
sebesar Rp41 miliar tidak mengalami perubahan 
nilai setelah dilakukan proses penilaian kembali.  

Secara total kenaikan nilai tercatat yang timbul 
dari revaluasi tanah dan bangunan disajikan 
sebagai penghasilan komprehensif lainnya 
sebesar Rp12,4 triliun. Penurunan nilai tercatat 
yang timbul dari revaluasi dan dicatat sebagai 
beban pada tahun berjalan adalah sebesar Rp43 
miliar.

D. Derivatif dan Fasilitas Lindung Nilai
BNI melakukan transaksi derivatif baik untuk 
kepentingan Bank ataupun kepentingan Nasabah. 
Dalam hal kepentingan Bank, BNI melakukan 
transaksi Cross Currency Swap (CCS) USD-IDR 
sebagai salah satu alternatif sumber pendanaan 
valuta asing dengan total nilai saat ini sebesar 
USD150 juta yang akan jatuh tempo pada Juni 
2016. Sedangkan sebagai solusi lindung nilai 
bagi nasabah, BNI telah melakukan transaksi CCS 
USD dengan total nilai sebesar USD99,45 juta per 
posisi 31 Desember 2015. 

E. Dampak Perubahan Suku Bunga  
 terhadap Kinerja Bank
Di sepanjang tahun 2015, Bank Indonesia 
mempertahankan suku bunga acuan sebesar 
7,5%. Stabilitas BI rate membantu BNI untuk 
tetap menjaga margin bunga bersih (Net Interest 
Margin) pada kisaran 6,4% .

Tingginya BI Rate tidak memiliki dampak 
langsung terhadap kualitas aset BNI, hal ini 
ditunjukkan dengan naiknya rasio pinjaman 
bermasalah (Non Performing Loan) dari tahun 
sebelumnya sebesar 2,0% menjadi 2,7%.

F. Pinjaman yang Direstrukturisasi

Jumlah pinjaman yang direstrukturisasi pada 
akhir tahun 2015 mencapai Rp20,7 triliun atau 
meningkat 225,4% dibanding tahun sebelumnya 
dengan rincian sebagai berikut:

•	 Pinjaman yang diperpanjang jatuh 
temponya sebesar Rp3,2 triliun atau naik 
240,8% dari tahun sebelumnya.

•	 Pinjaman yang diperpanjang jatuh 
temponya dan diturunkan suku 
bunganya sebesar Rp6,3 triliun 
atau meningkat 1176,3% dari tahun 
sebelumnya.

•	 Pinjaman yang diperpanjang jatuh 
temponya, diturunkan suku bunganya 
dan direstrukturisasi dengan cara 
lainnya sebesar Rp11,2 triliun 
atau meningkat 126,7% dari tahun 
sebelumnya.

Pinjaman yang direstrukturisasi berdasarkan 
kolektibilitas per tanggal 31 Desember 2015 
adalah golongan lancar sebesar 69,7% , dalam 
perhatian khusus sebesar 12,0%, dan non 
performing loan (NPL) mencapai 18,3%.

Dilihat dari sisi jenis mata uang sebesar 68,7% 
dari pinjaman yang direstrukturisasi adalah 
dalam mata uang Rupiah sedangkan sisanya 
adalah dalam mata uang USD.

Pinjaman yang direstrukturisasi di tahun 2015 
didominasi oleh sektor usaha manufaktur 
sebesar 24,5%, disusul oleh sektor usaha 
pertambangan sebesar 20,2%, trading hotel dan 
restoran mencapai 17,4%, transportasi gudang 
dan komunikasi mencapai 12,4%, dan sisanya 
tersebar di berbagai sektor usaha secara merata.
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Lancar

Dalam Perhatian Khusus

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Total

Perpanjangan Jangka Waktu Kredit  

Perpanjangan Jangka Waktu dan Penurunan Suku 
Bunga Kredit 

Perpanjangan Jangka Waktu, Penurunan Suku Bunga 
Kredit, dan Skema Restrukturisasi lain-lain

Total

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Neto

14.442

2.484

2.093

49

1.639

20.707

 3.180 

 6.344

 11.183 

 20.707 

 (3.530)

 17.177 

4.566

624

54

110

1.009

6.363

 933 

 497 

 4.933 

 6.363

 (1.696)

 4.667

3.347

2.078

85

57

1.332

6.899

 1.106 

 443 

 5.350 

 6.899 

 (2.131)

 4.768 

Pinjaman yang Direstrukturisasi per Kolektibilitas

Pinjaman yang Direstrukturisasi 

(Dalam miliar Rupiah)

(Dalam miliar Rupiah)

201520142013

201520142013Kualitas

Kategori Restrukturisasi
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Jasa Dunia Usaha 

Jasa Pelayanan Sosial

Konstruksi

Lain-lain

Listrik, Gas, dan Air

Pengangkutan, Pergudangan, dan Perdagangan

Restoran dan Hotel

Perindustrian

Pertambangan

Pertanian

Total

 265
 

 16
 

 351
 

 96
 

 666
 

 786
 

 651
 

 3.329
 

 78
 

 499
 

 6.737

 343 

 28 

 347 

 140 

 529 

 893 

 759 

 2.512 

 70 

 476 

 6.097

 1.085

 58 

 1.153

 1.306

 506

 2.395

 3.357 

 4.708

 3.894

 777

 19.239

Pinjaman yang Direstrukturisasi per Jenis Sektor Usaha - Bank Saja
(Dalam miliar Rupiah)

201520142013Sektor Usaha

G. Kemampuan Membayar Utang

Sampai dengan tahun 2015, BNI memiliki tingkat likuiditas dan solvabilitas yang baik. Hal ini 
direpresentasikan oleh kemampuan BNI dalam memenuhi segala kewajiban jatuh tempo secara tepat 
waktu, baik terhadap pembayaran pokok utang ataupun beban bunganya.

H. Transaksi dengan Pihak Berelasi 

Dalam kegiatan normal usaha, BNI melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi karena 
hubungan kepemilikan dan/atau kepengurusan. Semua transaksi dengan pihak berelasi telah 
dilakukan dengan kebijakan dan syarat yang telah disepakati bersama secara wajar. Informasi lebih 
lengkap dapat dilihat pada Catatan 46 atas Laporan Keuangan tahun ini.

I. Kontribusi kepada Negara selain Dividen

Bentuk kontribusi BNI kepada negara diwujudkan melalui pemenuhan kewajiban perusahaan 
sebagai wajib pajak dan sebagai pemotong/pemungut pajak. Sebagai wajib pajak, kontribusi terbesar 
Perusahaan adalah memenuhi kewajiban PPh Badan. Sedangkan sebagai pemotong pajak, BNI 
berperan aktif dalam melakukan pemotongan terhadap setiap objek kena pajak.

BNI  tidak pernah melakukan keterlambatan pembayaran kewajiban pajak atas PPh Badan, PPh 
Karyawan, PPN, dan PBB. Selain itu, BNI menyampaikan dokumen kewajiban perpajakan seperti SPT 
tahunan maupun bulanan serta dokumen kewajiban pada lembaga regulator dengan tepat waktu.
Jumlah setoran PPh badan tahun 2015 sebesar Rp3,7 triliun meningkat sebesar 46,0% dibandingkan 
tahun 2014 sebesar Rp2,6 triliun. Meningkatnya jumlah setoran PPh Badan seiring dengan 
pertumbuhan bisnis BNI.
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Kontribusi kepada Negara selain Dividen 

Pajak

 - PPN
 
 - PPh
 
 - PPh Badan

 - Pajak Lainnya

Total

263

 1.598
 

 2.026
 
-
 

 3.887

535

 2.210
 

 2.559
 

 2
 

 5.306

490

2.205
 

 3.736
 

 77
 

 6.508

 

103,4 

 38,3

26,3

100,0
 

 36,5 

 

(8,4)

 (0,2)

 46,0

 3.750,0

 22,7 

Pertumbuhan
2013 2014 2015

(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
Kontribusi

J. Properti untuk Investasi
Sampai dengan akhir tahun 2015, BNI tidak memiliki aset properti yang digunakan untuk keperluan 
investasi.

K. Investasi Barang Modal yang Direalisasikan
Belanja barang modal BNI pada tahun 2015 meningkat dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 
Rp1,5 triliun. Kenaikan terbesar adalah pada tanah yang meningkat Rp1,4 triliun, sebagai dampak 
pembelian tanah Kantor Pusat BNI dan Kantor Cabang Utama Fatmawati. Selanjutnya peningkatan 
terbesar kedua adalah pada bangunan/gedung sebesar Rp250 miliar, yang merupakan pembelian 
bangunan/gedung Kantor Pusat, Kantor Cabang Utama Fatmawati dan pembangunan Kantor 
Wilayah BSD. Sedangkan belanja barang modal pada perabotan otomasi masih terkonsentrasi untuk 
perluasan jaringan dan teknologi.

Bangunan/Gedung

Tanah

Perabotan Otomatis

Perabotan Non Otomatis

Kendaraan

Total

 198
 
 -
 

 888
 

 134
 

 1
 

 1.221

 274 

 - 

 803 

 120

 6 

 1.203

 524 

 1.382 

 645 

 114

 4 

 2.669

Belanja Barang Modal
(Dalam miliar Rupiah)

2014-2015 (%)2013-2014 (%)
201520142013Jenis Barang Modal
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L. Ikatan Material untuk Belanja Barang Modal
BNI memiliki komitmen barang modal terkait dengan pembangunan gedung kantor serta pengadaan 
perlengkapan komputer dan ATM sebesar Rp1,7 triliun. Terkait dengan belanja modal, BNI telah 
melakukan beberapa pengikatan material, yang sebagian besar dilakukan dalam mata uang rupiah, 
sehingga terdapat risiko fluktuasi mata uang. 
Beberapa ikatan material yang dilakukan di antaranya:

1. Proyek renovasi gedung
- Renovasi Gedung BNI, kantor kas dan wilayah sebesar Rp10,8 miliar

2. Pengembangan infrastruktur TI dan e-Banking
- ATM Rp186 miliar
- Vendor desain & install data center Rp135 miliar
- Upgrade Application Server Rp19,5 miliar
- Pengadaan sistem kantor cabang luar negeri Rp10,3 miliar 
- Mobile Banking Rp10,2 miliar
- Lisensi IBM Rp42 miliar
- Electronic Data Capture (EDC) Rp38 miliar
- Perangkat network main backbone Rp26 miliar

Sumber pendanaan atas belanja modal tersebut berasal dari sisa anggaran investasi tahun lalu, total 
beban penyusutan tahun lalu dan pembagian/persentase laba bersih tahun buku sebelumnya.

M. Penawaran Umum
Pada tahun 2015, BNI tidak melakukan penawaran umum saham.

N. Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Tidak ada penggunaan dana atas penawaran umum saham tahun 2015.

O. Kebijakan dan Tanggal Dividen
Kebijakan dividen setiap tahun ditetapkan melalui persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPS Tahunan). Pada tahun 2015, BNI telah melakukan pembayaran dividen kas sebesar 
Rp2.695.656.905.619,85 atau sebesar 25,0% dari laba bersih tahun buku 2014.

Tahun 
Buku

Total Dividen 
yang 

Dibagikan

Jumlah 
Dividen per 

Saham
Pay Out Ratio

Tanggal 
Pengumuman

Tanggal 
Pembayaran 

Dividen

2013

2014

Rp. 2.716,30

Rp. 2.695,66

145,71

144,54

3 April 2014

19 Maret 2015

19 Mei 2014

17 April 2015

30% dari Laba Bersih 2013

25% dari Laba Bersih 2014

Kebijakan dan Tanggal Dividen
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P. Program Kepemilikan Saham oleh  
 Karyawan dan Atau Manajemen  
 (MESOP)
Program pengganti MESOP BNI 2011 adalah 
bertujuan untuk memberikan saham BNI kepada 
anggota direksi, komisaris non independen, 
dan Pegawai Senior. Saham-saham BNI yang 
dibagikan kepada peserta program akan menjadi 
hak masing-masing (vested) sesuai dengan 
jadwal vesting sebagaimana diatur dalam 
program. Dengan demikian, sebelum jadwal 
vesting, saham-saham yang dibagikan kepada 
anggota direksi, komisaris non independen dan 
pegawai senior akan disimpan oleh kustodian di 
dalam pool tertentu.

Sesuai dengan jadwal vesting yang telah 
ditentukan sejak awal Program, tahun 2015 
merupakan vesting keempat (terakhir) bagi 
anggota direksi dan komisaris non independen 
yang telah direalisasikan pada tanggal 3 Januari 
2015, sedangkan bagi pegawai senior, vesting 
terakhir adalah tanggal 1 Maret 2014.

Q. Perubahan-Perubahan Penting  
 yang terjadi di Bank dan   
 Kelompok Usaha Bank dalam  
 Tahun yang Bersangkutan

Tidak terdapat perubahan-perubahan penting 
yang terjadi di Bank dan kelompok usaha Bank 
sampai dengan periode Desember 2015 yang 
berpengaruh terhadap posisi keuangan BNI.

R. Investasi, Divestasi, Akuisisi dan  
 Pembelian Kembali Saham

Investasi
Pada tahun 2015, BNI tidak melakukan kegiatan 
investasi.

Divestasi
Pada tahun 2015, BNI tidak melakukan kegiatan 
divestasi.

Pembelian kembali saham
Dalam rangka program kepemilikan saham 
bagi manajemen dan/atau pegawai dalam 
bentuk Program Bonus Saham, maka Perseroan 
merencanakan untuk melakukan pembelian 
kembali saham Perseroan yang telah dikeluarkan 
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
mengacu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) No.02/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 
2013 tentang Pembelian Kembali Saham yang 
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan 
Publik dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi 
secara Signifikan (POJK No.02/POJK.04/2013) 
dan Surat Edaran OJK No. 22/SEOJK.04/2015 
tanggal 21 Agustus 2015 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan. Dalam pelaksanaan pembelian 
kembali saham dialokasikan dana sebanyak-
banyaknya Rp750.000.000.000 (tujuh ratus lima 
puluh miliar Rupiah) untuk membeli saham 
Perseroan melalui BEI.

Pembelian kembali saham oleh Perseroan 
dalam rangka program kepemilikan saham bagi 
manajemen dan/atau pegawai Perseroan dalam 
bentuk bonus saham akan dilaksanakan dengan 
memperhatikan peraturan perundangan yang 
berlaku, termasuk Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara No. PER-04/MBU/2014 
tanggal 10 Maret 2014 tentang Pedoman 
Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris 
dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara 
(PER-04/MBU/2014).
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INFORMASI MATERIAL 
LAINNyA
A. Kejadian Penting setelah Tanggal  
 Neraca
Tidak terdapat kejadian penting yang signifikan 
setelah tanggal neraca yang berpengaruh 
terhadap posisi keuangan BNI per tanggal 31 
Desember 2015.

B. Transaksi Material yang 
Mengandung Benturan Kepentingan
Selama tahun 2015, BNI tidak melakukan 
transaksi material yang mengandung benturan 
kepentingan.

C. Transaksi-Transaksi Penting 
Lainnya dalam Jumlah yang   
Signifikan

Pembelian kembali saham Perseroan
Dalam rangka program kepemilikan saham 
bagi manajemen dan/atau pegawai dalam 
bentuk program bonus saham, maka Perseroan 
merencanakan untuk melakukan pembelian 
kembali saham Perseroan yang telah dikeluarkan 
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 
mengacu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) No.02/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 
2013 tentang Pembelian Kembali Saham yang 
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan 
Publik dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi 
secara Signifikan (POJK No.02/POJK.04/2013) 
dan Surat Edaran OJK No. 22/SEOJK.04/2015 
tanggal 21 Agustus 2015 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan. Dalam pelaksanaan pembelian 
kembali saham dialokasikan dana sebanyak-
banyaknya Rp750.000.000.000 untuk membeli 
saham Perseroan melalui BEI.

Pembelian Tanah dan Bangunan
1. Berdasarkan Berita Acara Klarifikasi dan 

Negosiasi Pelaksanaan Pembelian Tanah 
dan Bangunan Gedung BNI Sudirman 
yang ditandatangani oleh Perseroan dan 
Dapen BNI tanggal 23 Oktober 2015, harga 
pembelian tanah dan bangunan Gedung BNI 
Sudirman (Gedung Kantor Pusat) adalah 
Rp1.465.000.000.000,00.

2. Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi 
Pelaksanaan Pembelian Tanah dan Bangunan 
Gedung KCU Fatmawati yang ditandatangani 
oleh Perseroan dan Dapen BNI tanggal 
23 Oktober 2015, harga pembelian tanah 
dan bangunan Gedung KCU Fatmawati 
(Gedung Kantor KCU Fatmawati) adalah 
Rp65.000.000.000,00.

D. Permasalahan Hukum Pajak

Pada pelaporan PPh Badan tahun 2010 terkait 
pemenuhan persyaratan atas pembebanan 
piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih, 
BNI telah mengacu pada Undang-Undang No.36 
Tahun 2008 Pasal 6 ayat (1) huruf h dan Pasal 3 
Peraturan Menteri Keuangan No.57/PMK.03/2010 
(PMK 57) tentang pembebanan piutang yang 
nyata-nyata tidak dapat ditagih.
 
Berdasarkan hasil pemeriksaan PPh Badan 
tahun 2010 di atas, Ditjen Pajak (DJP) 
menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No.00002/206/10/093/12 pada 
tanggal 28 November 2012, DJP menganggap 
bahwa BNI tidak memenuhi ketentuan dalam 
hal pembebanan piutang yang nyata-nyata 
tidak dapat ditagih, sehingga BNI diwajibkan 
membayar sebesar Rp1,6 triliun karena 
dianggap baru melakukan hapus buku dan 
masih melakukan upaya-upaya penagihan atas 
pinjaman yang dihapusbukukan. Dari sejumlah 
kewajiban yang harus dibayarkan, BNI telah 
melakukan pembayaran di muka sebesar Rp816 
miliar pada tanggal 26 Februari 2013.
 
Terhadap SKPKB tersebut, BNI melakukan upaya 
hukum berupa permohonan keberatan yang 
kemudian ditolak oleh DJP melalui Keputusan 
No. KEP-289/WPJ.19/2014. Selanjutnya atas 
penolakan permohonan keberatan tersebut, 
BNI melakukan permohonan banding kepada 
Pengadilan Pajak pada tanggal 19 Mei 2014 yang 
kemudian telah dilakukan sidang pemeriksaan 
terakhir pada tanggal 17 Februari 2015. Sampai 
dengan 31 Desember 2015, atas proses banding 
yang dilakukan BNI belum dilakukan pembacaan 
putusan dari Pengadilan Pajak.
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E. Perubahan Peraturan dan Perundang-Undangan  
 Serta Dampaknya  

Peraturan

PBI No. 17/3/PBI/2015 

Tentang Kewajiban 

Penggunaan Rupiah 

di Wilayah Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia

Peraturan Menteri 

Keuangan Republik 

Keuangan Nomor 191/

PMK.010/2015 tentang 

Penilaian Kembali 

Aktiva Tetap untuk 

tujuan Perpajakan 

bagi Permohonan 

yang Diajukan pada 

Tahun 2015 dan 2016

•	 Setiap	transaksi	yang	dilakukan	di	Wilayah	Negara		 	

 Kesatuan Republik Indonesia, baik:

- Yang dilakukan oleh penduduk maupun bukan penduduk

- Transaksi tunai ataupun non-tunai wajib menggunakan 

mata uang Rupiah.

•	 Transaksi	yang	dilakukan	di	Wilayah	Negara	Kesatuan		 	

 Republik Indonesia, maka penerimaan pembayarannya   

 wajib dalam Rupiah.

•	 Kewajiban	penggunaan	Rupiah,	tidak	berlaku	bagi			 	

 transaksi sebagai berikut:

- Transaksi tertentu dalam rangka pelaksanaan anggaran 

pendapatan dan belanja negara.

- Penerimaan atau pemberian hibah dari atau ke luar 

negeri yang hanya dapat dilakukan oleh penerima atau 

pemberi hibah yang salah satunya berkedudukan di luar 

negeri.

- Transaksi perdagangan internasional.

- Transfer dana dalam valuta asing dari individu di 

dalam negeri kepada pihak di luar negeri yang tidak 

dimaksudkan sebagai pembayaran atau penyelesaian 

kewajiban yang timbul dari transaksi di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.

•	 Wajib	Pajak	dapat	melakukan	penilaian	kembali	aktiva		 	

 tetap untuk tujuan perpajakan dengan mendapatkan   

  perlakukan khusus apabila permohonan penilaian    

 kembali diajukan kepada Direktur Jenderal Pajak    

 dalam jangka waktu berlakunya Peraturan Menteri   

 ini sampai dengan tanggal 31 Desember 2015.

•	 Perlakuan	khusus	sebagaimana	dimaksud	berupa	Pajak		 	

 Penghasilan yang bersifat final sebesar:

- 3% (tiga persen), untuk permohonan yang diajukan sejak 

berlakunya Peraturan Menteri ini sampai dengan tanggal 

31 Desember 2015

- 4% (empat persen), untuk permohonan yang diajukan 

sejak 1 Januari 2016 sampai dengan tanggal 30 Juni 2016, 

atau

- 6% (enam persen), untuk permohonan yang diajukan 

sejak 1 Juli 2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 

2016

Keterangan Pengaturan
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Seluruh transaksi bisnis BNI yang dilakukan di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dan memenuhi ketentuan PBI di atas seperti pengadaan barang untuk kegiatan operasional BNI, 

pembayaran vendor atas jasa event yang diterima,  penerimaan fee atas jasa perbankan yang 

diberikan, pembayaran bunga atas kredit Rupiah maupun valas oleh nasabah, dsb telah disesuaikan 

untuk menggunakan Rupiah.

  

•	 Berdasarkan	ketentuan	PMK	di	atas,	PT	Bank	Negara	Indonesia	Tbk	telah	melakukan			 	

 Revaluasi Aset per tanggal 30 September 2015 yang telah mendapatkan persetujuan    

 Direktur Jenderal Pajak. BNI melakukan revaluasi aset  tetap atas aset-aset tetap    

 yang berada di dalam negeri dan luar negeri. Dari hasil revaluasi tetap tersebut, nilai   

 buku aset tetap BNI secara keseluruhan meningkat sebesar Rp12,3 triliun.

•	 Dampak	dari	sisi	bisnis,	pelaksanaan	revaluasi	aset	tetap	tersebut	memperkuat	struktur		 	

 permodalan BNI dengan adanya penambahan modal atas surplus revaluasi aset tetap.   

 Penambahan modal tersebut juga secara otomatis meningkatkan Capital Adequacy    

 Ratio (CAR) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) sehingga kesempatan BNI untuk  

 memperluas ekspansi kredit yang diberikan, investasi surat berharga, dan Unorganic   

 Growth.

•	 Dampak	dari	sisi	perpajakan	atas	surplus revaluasi aset tetap yang merupakan objek pajak   

 dikenakan PPh Final dengan tarif 3%.

Pengaruh Terhadap BNI dan entitas anak
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Peraturan Keterangan Pengaturan

PBI No. 17/11/PBI/2015 

Tentang Perubahan 

atas Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 

15/15/PBI/2013 tentang 

Giro Wajib Minimum 

Bank Umum dalam 

Rupiah dan Valuta 

Asing Bagi Bank 

Umum Konvensional

Yang dikenakan atas selisih lebih nilai aktiva tetap hasil 

penilaian kembali atau hasil perkiraan penilaian kembali 

oleh Wajib Pajak, di atas nilai sisa buku fiskal semula.

•	 Penilaian	kembali	aktiva	tetap	dapat	dilakukan	terhadap		 	

 sebagian atau seluruh aktiva tetap berwujud yang terletak   

 atau berada di Indonesia, dimiliki dan dipergunakan untuk   

 mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan yang  

 merupakan Objek Pajak.

•	 Loan to Funding Ratio (LFR).

- Memasukkan komponen surat berharga yang diterbitkan 

bank dalam perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR), 

sehingga formula LDR menjadi: Kredit / (DPK + Surat 

Berharga yang diterbitkan Bank).  

- Seiring berubahnya formula LDR, maka istilah LDR diganti 

menjadi Loan to Funding Ratio (LFR).  Adapun besaran 

dan parameter yang digunakan dalam perhitungan GWM 

LFR ditetapkan sebagai berikut:

•	 Batas	bawah	LFR	Target	sebesar	78%.

•	 Batas	atas	LFR	Target	sebesar	92%.

•	 KPMM	Insentif	sebesar	14%.

•	 Parameter	Disinsentif	Bawah	sebesar	0,1.

•	 Parameter	Disinsentif	Atas	sebesar	0,2.		

•	 Laporan	Surat	Berharga

- Surat berharga yang digunakan dalam perhitungan LFR 

adalah surat berharga yang memenuhi kriteria: 

•	 Diterbitkan	bank	dalam	bentuk	Medium Term Notes  

 (MTN), loating Rate Notes (FRN), dan obligasi   

 selain obligasi subordinasi.

•	 Ditawarkan	kepada	publik	melalui	penawaran		 	

 umum (public offering).

•	 Memiliki	peringkat	yang	diterbitkan	lembaga		 	

 pemeringkat dengan peringkat paling    

 kurang setara dengan peringkat investasi.

•	 Dimiliki	bukan	bank	baik	penduduk	dan	bukan		 	

 penduduk.

•	 Ditatausahakan	di	lembaga	yang	berwenang		 	

 memberikan layanan jasa penyimpanan dan   

 penyelesaian transaksi efek.

- Laporan wajib disampaikan paling lambat 10 hari kerja 

pada bulan berikutnya setelah berakhirnya bulan laporan.
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PT Bank Negara Indonesia Tbk telah menyesuaikan perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) menjadi 

Loan to Funding Ratio (LFR) dengan menambahkan komponen surat berharga yang diterbitkan bank 

dan persentase UMKM dan KPMM (jika ada).
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Peraturan Keterangan Pengaturan

Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia 

Nomor 123 tahun 

2015 tentang 

Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 131 Tahun 

2000 tentang Pajak 

Penghasilan atas 

Bunga Deposito 

dan Tabungan serta 

Diskonto SBI

POJK No.10/

POJK.03/2015 Tentang 

Penerbitan Sertifikat 

Deposito oleh Bank

POJK No. 26/

POJK.03/2015 

Tentang Kewajiban 

Penyediaan Modal 

Minimum Terintegrasi 

Bagi Konglomerasi 

Keuangan

Pokok - pokok perubahan atau penyempurnaan pada PP RI ini 

adalah melakukan penyesuaian tarif Pajak Penghasilan berupa 

pengurangan pemotongan pajak atas bunga deposito, baik deposito 

dalam mata uang Dolar Amerika Serikat maupun deposito dalam 

mata uang Rupiah yang dananya bersumber dari Devisa Hasil 

Ekspor dan ditempatkan di dalam negeri pada bank yang didirikan 

atau bertempat kedudukan di Indonesia atau cabang bank luar 

negeri dalam rangka menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah terhadap 

mata uang Dolar Amerika Serikat dan mendukung penguatan 

perekonomian nasional.

•	 Bunga	Sertifikat	Deposito	bagi	Bank	Umum	bersifat	tetap		 	

 dan dibayarkan secara diskonto.

•	 Bank	dilarang	menerbitkan	Sertifikat	Deposito	yang	bersifat		

 derivatif dan/atau dikaitkan dengan produk keuangan   

 lainnya. 

•	 Bank	wajib	mencatat	kepemilikan	pertama	Sertifikat		 	

 Deposito dalam bentuk warkat atau Sertifikat Deposito   

 dalam bentuk tanpa warkat.

•	 Bank	yang	menerbitkan	Sertifikat	Deposito	wajib		 	 	

 menerapkan manajemen risiko, program anti    

 pencucian uang, pencegahan pendanaan     

 terorisme, dan prinsip perlindungan konsumen.

•	 Bank	wajib	menyampaikan	laporan	secara	berkala			 	

 mengenai Sertifikat Deposito yang diterbitkan kepada OJK.

•	 Konglomerasi	keuangan	wajib	menyediakan	modal		 	

 minimum terintegrasi paling rendah sebesar 100%   

 dari Total Modal Minimum (TMM) Konglomerasi Keuangan   

 (Aggregate Regulatory Capital Requirement)

•	 Penyediaan	Modal	Minimum	Terintegrasi	wajib	dilakukan		 	

 dengan menghitung Rasio KPMM Terintegrasi.

•	 Dalam	menghitung	KPMM	Terintegrasi,	entitas	utama		

menghitung Total Modal Aktual (TMA) Konglomerasi  

Keuangan dengan cara menjumlahkan nilai nominal dari 

modal actual masing-masing LJK secara individu dan/atau 

secara  konsolidasi dengan Perusahaan Anak dalam 

Konglomerasi Keuangan.
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Pengaruh Terhadap BNI dan entitas anak

•	 Mengingat	ketentuan	mengenai	Deposito	Devisa	Hasil	Ekspor	di	atas	bersifat	khusus,	maka		 	

 PT Bank Negara Indonesia merasa perlu membuat suatu pedoman perusahaan terkait hal   

 tersebut. Ruang lingkup pedoman perusahaan mencakup ketentuan mengenai    

 kriteria nasabah yang termasuk nasabah deposito DHE, jangka waktu penempatan deposito,   

 tarif pajak atas bunga deposito yang dikenakan, dan ketentuan produk deposito yang   

 disesuaikan dengan ketentuan Deposito DHE sesuai PP nomor 123 tahun 2015.

•	 Untuk	mengakomodir	PP	RI	di	atas,	PT	Bank	Negara	Indonesia	juga	melakukan	penyesuaian			

 pada sistem perhitungan tarif pajak penghasilan atas Deposito yang bersumber dari Devisa   

 Hasil Neto yang sebelumnya dikenakan sebesar 20% untuk wajib pajak dalam dan luar negeri  

 disesuaikan dengan tarif pajak penghasilan sesuai dengan PP  terbaru No. 123 tahun   

 2015.

Hingga tahun 2015, PT Bank Negara Indonesia Tbk belum melakukan Penerbitan Sertifikat Deposito. 

Namun di pertengahan tahun 2016, BNI berencana menerbitkan Sertifikat Deposito dalam bentuk 

Negotiable Certificate Deposit (NCD). Adapun rancangan kebijakan atas penerbitan NCD ini telah 

mengacu pada POJK di atas.

Dengan adanya POJK diatas, PT Bank Negara Indonesia telah menerapkan Manajemen Permodalan 

Terintegrasi dengan membentuk tim yang memiliki fungsi:

- Menyusun kebijakan dan prosedur permodalan terintegrasi.

- Merancang sistem pengendalian internal yang memadai terkait permodalan terintegrasi.

- Memantau dan menyampaikan laporan permodalan terintegrasi secara triwulan kepada OJK.

- Melakukan penilaian kecukupan modal terintegrasi atas total modal minimum konglomerasi   

 keuangan BNI. Dalam perhitungan KPMM non-integrasi, penilaian kecukupan modal   

 entitas anak BNI Life dikeluarkan dari perhitungan karena memiliki perhitungan    

 risiko permodalan tersendiri, sedangkan dalam perhitungan KPMM terintegrasi,    

 seluruh entitas anak (konglomerasi keuangan) dimasukkan dalam perhitungannya, termasuk   

 BNI Life.

- Secara berkala melakukan kaji ulang atas penerapan Manajemen Permodalan Terintegrasi.
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Peraturan Keterangan Pengaturan

POJK No. 6/
POJK.03/2015 tentang 
Transparansi dan 
Publikasi Laporan 
Bank

•	 TMA	Konglomerasi	Keuangan	harus	dikurangi	dengan		 	

 faktor pengurang modal berupa:

- Penyertaan modal LJK kepada LJK lain dalam 

konglomerasi keuangan.

- Penempatan dana LJK kepada LJK lain dalam 

konglomerasi Keuangan yang diakui sebagai instrumen 

modal (Regulatory capital) oleh LJK lain

•	 Dalam	rangka	transparansi	kondisi	keuangan	dan			 	

 kinerja Bank, Bank wajib menyusun, mengumumkan, dan   

 menyampaikan Laporan Publikasi secara bulanan,    

 triwulanan, dan tahunan dengan ruang lingkup meliputi   

 Laporan Keuangan, Informasi kinerja keuangan,    

 dan Informasi lain

•	 Laporan	keuangan	terdiri	atas:

- Laporan Posisi Keuangan

- Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 

Lainnya

- Laporan Komitmen dan Kontijensi

•	 Informasi	kinerja	keuangan	terdiri	atas:

- Perhitungan kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM)

- Jumlah dan kualitas aset produktif serta Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

- Rasio Keuangan Bank

- Transaksi Spot dan Transaksi Derivatif

•	 Bank	Umum	berdasarkan	Kegiatan	Usaha	BUKU	3	dan		 	

 BUKU 4, wajib menambahkan Laporan Publikasi Triwulanan  

 dengan informasi mengenai pengungkapan permodalan   

 sesuai dengan dokumen Composition of Capital Disclosure  

 Requirements yang diterbitkan oleh Basel Committee on   

 Banking Supervision meliputi:

- Pengungkapan perhitungan permodalan

- Rekonsilisasi permodalan

- Pengungkapan komponen permodalan

•	 Bank	yang	memiliki	entitas	anak	wajib	menambahkan		 	

 Laporan Publikasi Tahunan dengan informasi meliputi:

- Struktur kelompok usaha bank

- Transaksi antara Bank dengan Pihak-Pihak Berelasi

- Transaksi dengan Pihak-Pihak berelasi yang dilakukan 

oleh setiap entitas dalam kelompok usaha Bank yang 

bergerak di bidang keuangan
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Pengaruh Terhadap BNI dan entitas anak

•	 Dengan	adanya	POJK	di	atas,	BNI	melakukan	penambahan	pengungkapan	permodalan	pada		

 laporan publikasi tahunan sesuai dengan kerangka Basel III yang ditampilkan berdampingan   

 pada website online BNI. 

•	 Pengungkapan	permodalan	tersebut	terdiri	atas	tiga	format	yaitu	standar,	rekonsiliasi,	dan		 	

 pengungkapan rincian fitur instrumen permodalan. Setiap komponen dalam pengungkapan   

 permodalan. Hal ini untuk memberikan informasi lebih detail dan informatif atas akun-akun   

 pada setiap komponen permodalan dalam rangka transparansi pelaporan keuangan    

 perbankan.
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Peraturan Keterangan Pengaturan

- Penyediaan dana, komitmen, dan fasilitas lain yang dapat 

dipersamakan dengan itu dari setiap entitas yang berada 

dalam satu kelompok usaha dengan bank kepada debitur 

dan/atau pihak-pihak yang telah memperoleh penyediaan 

dana dari Bank

- Pengungkapan mengenai permodalan, jenis risiko, 

potensi kerugian, dan manajemen risiko secara 

konsolidasi

•	 Bank	yang	memiliki	entitas	anak	wajib	menyampaikan		 	

 laporan tertentu kepada OJK yang meliputi:

- Laporan tahunan entitas induk

- Laporan tahunan pemegang saham langsung yang 

memiliki saham mayoritas

- Laporan tahunan entitas anak
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Pengaruh Terhadap BNI dan entitas anak
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F. Perubahan Kebijakan Akuntansi  
 yang Diterapkan Perseroan pada  
 Tahun Buku Terakhir dan   
 Dampak terhadap Laporan   
 Keuangan
Pada tanggal 1 Januari 2015, Grup menerapkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) baru dan revisi yang efektif sejak tanggal 
tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi Grup 
telah dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai 
dengan ketentuan transisi dalam masing-masing 
standar dan interpretasi.

Penerapan standar dan intepretasi baru atau 
revisi yang relevan dengan operasi Grup dan 
memberikan dampak pada laporan keuangan 
konsolidasian adalah sebagai berikut:

•	 PSAK	1	–	Penyajian	Laporan	Keuangan
 Perubahan PSAK 1, “Penyajian laporan 

keuangan” mengenai pendapatan 
komprehensif lain. Perubahan yang 
utama adalah persyaratan Grup untuk 
mengelompokkan hal-hal yang disajikan 
sebagai “Pendapatan Komprehensif Lain” 
berdasarkan apakah hal-hal tersebut 
berpotensi untuk direklasifikasi ke laporan 
laba rugi selanjutnya (penyesuaian 
reklasifikasi).

•	 PSAK	24	(Revisi	2013)	–	Imbalan	Kerja
 Penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan 

Kerja” mengakibatkan perubahan kebijakan 
akuntansi Grup sebagai berikut: 
1) Seluruh biaya jasa lalu diakui langsung 

di laporan laba rugi. Sebelumnya, biaya 
jasa lalu diakui berdasarkan metode garis 
lurus sepanjang periode vesting jika 
perubahan bersifat kondisional terhadap 
sisa jasa pekerja untuk periode waktu 
tertentu (vesting).

2) Biaya bunga dan imbal hasil yang 
diharapkan dari aset program diganti 
dengan nilai bunga bersih yang dihitung 
berdasarkan tingkat diskonto terhadap 
kewajiban (aset) imbalan pasti bersih.

3) Revisi standar juga mensyaratkan 
pengungkapan yang lebih ekstensif. 
Pengungkapan tersebut telah diterapkan 
di Catatan 43.

Tidak terdapat dampak yang signifikan dari 
penerapan PSAK 24 (Revisi 2013) - Imbalan Kerja 
terhadap laporan keuangan konsolidasian. Grup 
membukukan dampak atas penerapan PSAK 24 
(Revisi 2013) - Imbalan Kerja ke dalam laporan 
keuangan konsolidasian tahun berjalan.

•	 PSAK	65	–	Laporan	Keuangan	Konsolidasian
 Perubahan pada PSAK 65 terkait 

dengan prinsip konsolidasi. PSAK 65 
mendasarkan prinsip yang telah ada dengan 
mengidentifikasi konsep pengendalian 
sebagai faktor utama dalam menentukan 
apakah entitas harus dimasukkan ke 
dalam laporan keuangan konsolidasian 
entitas induk. Dalam prinsip yang baru, 
Grup mengendalikan suatu entitas apabila 
Grup terekspos atas hak, atau memiliki 
hak atas, pengembalian dari variabel 
dari keterlibatannya terhadap entitas dan 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pengembalian tersebut melalui kekuasaan 
yang dimiliki.

•	 PSAK	68	-	Pengukuran	Nilai	Wajar
 PSAK 68 menyediakan satu sumber panduan 

tentang bagaimana nilai wajar diukur 
tetapi tidak menetapkan persyaratan baru 
mengenai kapan nilai wajar diperlukan. 
Standar ini menyediakan kerangka untuk 
menentukan nilai wajar dan menjelaskan 
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
dalam mengestimasi nilai wajar. PSAK ini 
mengatur penggunaan harga keluar (exit 
price) dalam pengukuran nilai wajar dan 
persyaratan pengungkapan yang lebih 
ekstensif, khususnya dengan memasukkan 
instrumen non keuangan ke dalam 
pengungkapan hirarki nilai wajar. PSAK 68 
diterapkan secara prospektif. Perubahan ini 
tidak memiliki dampak signifikan terhadap 
pengukuran aset dan liabilitas Grup.
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Penerapan dari standar dan interpretasi baru berikut, tidak menimbulkan perubahan substansial 
terhadap kebijakan akuntansi Grup dan tidak berdampak signifikan terhadap jumlah yang dilaporkan 
pada periode berjalan atau periode sebelumnya:
•	 PSAK	4	–	Laporan	Keuangan	Tersendiri	(Revisi	2013)
•	 PSAK	15	–	Investasi	pada	Entitas	Asosiasi	dan	Ventura	Bersama	(Revisi	2013)
•	 PSAK	46	–	Pajak	Penghasilan	(Revisi	2014)
•	 PSAK	48	–	Penurunan	Nilai	Aset	(Revisi	2014)
•	 PSAK	50	–	Instrumen	Keuangan:	Penyajian	(Revisi	2014)
•	 PSAK	55	–	Instrumen	Keuangan:	Pengakuan	dan	Pengukuran	(Revisi	2014)
•	 PSAK	60	–	Instrumen	Keuangan:	Pengungkapan	(Revisi	2014)
•	 PSAK	67	–	Pengungkapan	Kepentingan	dalam	Entitas	Lain	
•	 PSAK	68	–	Pengukuran	Nilai	Wajar	
•	 ISAK	26	–	Penilaian	Ulang	Derivatif	Melekat
•	 ISAK	15	–	Batas	Aset	Imbalan	Pasti	(Revisi	2015)
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perbankan bisnis
Tahun 2015 merupakan tahun yang penuh 
tantangan. Pelemahan harga komoditas, 
pelambatan pertumbuhan perekonomian global, 
pelemahan mata uang Rupiah terhadap Dolar 
Amerika Serikat hingga isu kebakaran hutan dan 
asap telah memberikan tekanan yang besar pada 
kinerja perekonomian Indonesia.  Di tengah kondisi 
pelambatan pertumbuhan ekonomi nasional 
tersebut, Perbankan Bisnis BNI tetap mampu 
membukukan kinerja yang unggul di atas rata-rata 
industri melalui strategi yang konservatif proaktif 
dalam menjaga kualitas aset. 

Ekspansi kredit Perbankan Bisnis diarahkan pada 
intensifikasi maupun ekstensifikasi kepada korporat 
lokal dan perusahaan multinasional strategis yang 
bergerak pada sektor-sektor yang menjadi prioritas 
BNI maupun kredit sindikasi. Perbankan Bisnis 
BNI juga meningkatkan pendapatan berbasis fee 
melalui peningkatan layanan transaksi, garansi 
bank, supply chain maupun aktivitas penghasil 
pendapatan berbasis fee lainnya serta melakukan 
upaya-upaya peningkatan efisiensi operasional. 

tinjauan Segmen 
usaha

Agar lebih fokus dalam menghadapi berbagai 
macam tantangan ke depan, BNI membagi 
Perbankan Bisnis ke dalam dua segmen utama, 
yaitu segmen korporasi dan segmen menengah 
dan Kecil. Setiap segmen secara khusus 
berada di bawah Direktur yang masing-masing 
berkewenangan untuk menentukan strategi inisiatif 
masing-masing segmen. Segmen korporasi 
dinahkodai oleh Direktur Bisnis Banking 1, 
sedangkan segmen menengah dan kecil dipimpin 
oleh Direktur Bisnis Banking 2.

Untuk mengimbangi ekspansi Perbankan Bisnis, 
BNI senantiasa memperhatikan kualitas aset dan 
risiko. Oleh karena itu BNI menunjuk dua pejabat 
setingkat direksi atau Senior Executive Vice 
President (SEVP) untuk bertanggung jawab khusus 
pada Risiko Bisnis dan Remedial Recovery. SEVP 
Risiko Bisnis mengelola seluruh risiko pemberian 
kredit mulai dari inisiasi hingga pelunasan kredit 
serta bertindak sebagai pemutus dalam komite 
kredit. SEVP Remedial Recovery bertanggung jawab 
mengelola kredit-kredit bermasalah.
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Sebagai bank BUMN, BNI sangat mendukung program pemerintah dalam pembangunan ekonomi. 
Trisakti dan Nawacita menjadi acuan bagi Perbankan Bisnis BNI dalam menentukan strategi bisnis ke 
depan. Strategi ekspansi Perbankan Bisnis BNI diarahkan untuk mendukung pembangunan infrastruktur, 
energi, konstruksi, maritim, manufaktur, perdagangan dan ketahanan pangan. Di segmen mikro, BNI juga 
mendukung program Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

kinerja 2015

Pada tahun 2015, segmen Perbankan Bisnis BNI berhasil membukukan pertumbuhan yang positif. Total 
pinjaman yang disalurkan mencapai sebesar Rp250,7 triliun, meningkat sebesar 19,1% dibandingkan 
dengan penyaluran pinjaman di tahun 2014 yang mencapai sebesar Rp210,5 triliun. Dari sisi kualitas aset, 
segmen korporasi juga mampu menjaga kualitas aset dengan baik. 

Selain penyaluran pinjaman, Perbankan Bisnis juga mencatat peningkatan dalam penghimpunan dana 
pihak ketiga (DPK) yang mencapai Rp175,0 triliun, atau tumbuh 27,3% dibandingkan dengan tahun 2014 
yang mencapai Rp137,5 triliun.

segmen korporasi

Di tengah pelambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia, segmen korporasi (termasuk pinjaman luar 
negeri) mampu membuku pertumbuhan kredit sebesar 21,3% dari Rp129,7 triliun pada 2014 menjadi 
Rp157,4 triliun pada tahun 2015. Pencapaian ini meningkatkan kontribusi segmen korporasi BNI menjadi 
48,3% terhadap total portofolio kredit BNI dibandingkan tahun 2014 yang mencapai 46,8%. Fokus ekspansi 
kredit segmen korporasi pada tahun 2015 adalah BUMN dan korporasi lokal maupun multinasional di 
sektor – sektor prioritas seperti infrastruktur (telekomunikasi, jalan tol dan konstruksi, kelistrikan, minyak 
dan gas serta transportasi), manufaktur, perdagangan dan perkebunan.  

Dari sisi kualitas aset, meskipun pelemahan kinerja ekonomi global maupun nasional mempengaruhi 
kinerja beberapa debitur korporasi BNI, namun dengan strategi konservatif proaktif dalam mengelola 
kualitas aset, segmen korporasi masih mampu menjaga kualitas aset pada tingkat yang sangat baik. 

Portofolio kredit BNI pada tahun 2015 terdiversifikasi dengan baik pada sektor-sektor yang menjadi prioritas 
BNI. Pada tahun 2015, sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar 32,2% terhadap total kredit bisnis 
korporasi, diikuti dengan sektor pertanian 14,8%, dan sektor pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 
sebesar 11,2%.

Berikut adalah daftar sektor usaha 10 debitur besar individual dan grup pada akhir tahun 2015:

rokok

perantara keuangan Lainnya

bangunan sipil Lainnya

industri pembuatan dan perbaikan kapal dan perahu

Jasa Telekomunikasi

industri barang dari plastik

industri pembuatan dan perbaikan kapal dan perahu

Jasa Telekomunikasi

pertambangan Minyak dan Gas bumi

bangunan sipil Lainnya

Jumlah

ketenagalistrikan Lainnya

industri pupuk

industri Pulp and Paper 

perkebunan kelapa sawit

Jasa Telekomunikasi

indusrti semen, kapur dan Gips

pertambangan Minyak dan Gas bumi

bangunan sipil Lainnya

industri Logam Dasar besi dan baja

perkebunan kelapa sawit

Jumlah

7,4 triliun

4,9 triliun

3,0 triliun

2,8 triliun

1,6 triliun

1,5 triliun

1,4 triliun

1,3 triliun

1,3 triliun

1,2 triliun

26,4 triliun

12,2 triliun

8,0 triliun

6,4 triliun

6,0 triliun

5,9 triliun

5,6 triliun

5,3 triliun

4,1 triliun

3,8 triliun

3,7 triliun

61,0 triliun

Debitur Individual Debitur Grup Jumlah Rp Jumlah Rp
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Berdasarkan jenis kredit yang diberikan, pada tahun 2015 mayoritas kredit korporasi disalurkan dalam 
bentuk kredit modal kerja, yang mencakup 61,0% dari total kredit korporasi, atau sebesar Rp96,0 
triliun. Sedangkan sisanya sebesar 39,0% atau Rp61,4 triliun merupakan kredit investasi. 

Pada segmen korporasi, BNI menawarkan produk beragam yang sesuai dengan kebutuhan mitra 
binis. Jenis kredit yang ditawarkan pada segmen korporasi antara lain Kredit Modal Kerja (KMK), 
Kredit Investasi (KI) dan kredit sindikasi, dengan nominal kredit minimal Rp150 miliar.

Pada tahun 2015 BNI sangat aktif dalam menyalurkan kredit sindikasi. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan pertumbuhan kredit sindikasi BNI yang mencapai Rp13,9 triliun pada tahun 2015. 

Tingginya kinerja kredit sindikasi BNI dibuktikan dengan meraih tiga penghargaan yaitu Asia Pasific 
Loan Market Association Syndicated Loan Award 2015 sebagai Syndicated Loan House of The Year - 
Indonesia, Bloomberg League Table Local Bank sebagai No.1 for Indonesia Loan Book Runner  and 
Loans Mandated Arranger, serta Alpha South East Asia - 9th Annual Best Deal Solution Awards 2015 
sebagai Best Project Finance Deal of The Year in South East Asia. 

Rencana Kerja 2016
Sejalan dengan strategi untuk mewujudkan pertumbuhan aset yang berkualitas, segmen korporasi 
BNI telah menetapkan inisiatif-inisiatif untuk memasuki tahun 2016, yaitu:
•	 Memperkuat ekspansi bisnis pada korporasi-korporasi terpilih dan sindikasi di sektor prioritas 

untuk menjaga kualitas dan meningkatkan yield.
•	 Mengembangkan value chain dan cross-selling produk dengan fokus pada debitur utama pada 

segmen korporasi sebagai anchor.
•	 Meningkatkan sinergi dan cross-selling produk dengan kantor cabang luar negeri (kantor cabang 

luar negeri) dan perusahaan anak.
•	 Meningkatkan monitoring kredit dan optimalisasi sistem watchlist untuk menjaga kualitas kredit.
•	 Mengoptimalkan transactional banking nasabah dan value chain-nya untuk meningkatkan 

pendapatan berbasis fee.
•	 Meningkatkan transaksi dan layanan dengan prioritas pada trade finance, garansi bank, dan 

produk tresuri.

kredit perbankan bisnis

Segmen Kecil

2013 20132014 20142015 2015

119.468

129.797

41.582
40.374

42.076

157.446

Segmen Menengah

2013 2014 2015

30.722

40.323

51.147

Segmen Korporasi

(Dalam miliar Rupiah)
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segmen Menengah

Pada tahun 2015, bisnis segmen menengah mampu 
menjawab tantangan yang muncul dari kondisi 
perekonomian Indonesia yang tumbuh melambat, 
dengan tetap memperlihatkan pertumbuhan yang 
cukup tinggi dengan kualitas aset yang masih 
terjaga baik. BNI memberikan jasa perbankan 
kepada  perusahaan-perusahaan skala menengah  
melalui 24 Sentra Kredit Menengah (SKM) yang 
tersebar di berbagai kota besar di Indonesia.

Pertumbuhan Kredit
Pada akhir tahun 2015, kredit segmen menengah 
telah mencapai sebesar Rp51,1 triliun, atau tumbuh 
26,8% dibandingkan pencapaian tahun sebelumnya, 
serta mencakup 15,7% dari total kredit BNI. 
Penyaluran kredit segmen menengah terdiri dari 
kredit modal kerja yang menyumbang 68,3% atau 
sebesar Rp34,9 triliun, sedang 31,7% sisanya atau 
sebesar Rp16,2 triliun merupakan kredit investasi.

Pinjaman segmen menengah mayoritas disalurkan 
ke sektor perdagangan restoran dan hotel sebesar 
29,4% diikuti dengan kredit di sektor industri 
pengolahan sebesar 27,5% dari total pinjaman 
segmen menengah.

Dari sisi pengelolaan portofolio kredit agar tetap 
memberikan hasil optimal dengan risiko yang dapat 
diminimalisir telah dilakukan berbagai upaya antara 
lain:
•	 Penyempurnaan	organisasi	dengan	

pemisahan Divisi Commercial & Small 
menjadi Divisi Bisnis Usaha Kecil dan 
Divisi Bisnis Menengah untuk mendukung 
percepatan pencapaian target bisnis dan 
menjaga kualitas kredit.    

•	 Sinergi	unit	bisnis	dan	unit	risiko	untuk	
mempercepat proses binis dengan 
melakukan pairing antara Relationship 
Manager (RM) dan Credit Analyst (CA).

•	 Ekspansi	pada	debitur-debitur	eksisting	yang	
potensial yang memiliki masa operasional 
cukup lama.

Pada segmen menengah jenis-jenis kredit yang 
ditawarkan antara lain Kredit Modal Kerja (KMK) 
dan Kredit Investasi (KI) dimana nominal kredit 
yang diberikan minimal Rp15 miliar hingga Rp150 
miliar.

Rencana Kerja 2016
BNI telah menetapkan serangkaian inisiatif strategis 
sebagai pedoman bagi pengembangan Segmen 
menengah untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan sebagai berikut:

•	 Melakukan	ekspansi	bisnis	di	sektor	prioritas	
wilayah menurut potensinya untuk menjaga 
kualitas dan meningkatkan yield.

•	 Fokus	ekspansi	di	daerah	potensial	yang	
relatif tidak terdampak pada penurunan harga 
komoditas, tambang dan minyak, sehingga 
ekspansi di Pulau Jawa sebesar 73% dan 
sisanya di luar Pulau Jawa sebesar 27%.

•	 Ekspansi	kredit	fokus	pada	pemain	utama	
pada sektor prioritas wilayah dan industri 
penunjangnya.

•	 Ekspansi	kredit	melalui	value chain/supply 
chain financing terhadap perusahaan anchor 
segmen korporasi.

segmen kecil

Tantangan yang dihadapi oleh segmen kecil cukup 
tinggi di tahun 2015 namun demikian potensi 
bisnis masih sangat terbuka lebar. Pengembangan 
bisnis segmen kecil BNI pada tahun 2015 fokus 
pada pertumbuhan kredit dan menjaga kualitas 
aset. Produk-produk yang menjadi andalan dalam 
pertumbuhan kredit adalah BCM, BNI Wira Usaha 
(BWU) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

BNI senantiasa menjaga komitmen untuk terus 
berperan dalam membangun kesejahteraan 
nasional melalui pengembangan usaha kecil dan 
penyaluran kredit usaha rakyat melalui 58 (lima 
puluh delapan) Sentra Kredit Kecil (SKC), 112 
(seratus dua belas) Unit Kredit Kecil (UKC) dan 84 
(delapan puluh empat) kantor cabang.   

Di tahun 2015 BNI melakukan beberapa 
peningkatan untuk mempercepat serta 
meningkatkan kualitas proses bisnis di segmen 
kecil untuk mengakselerasi pertumbuhan kredit dan 
menjaga kualitas aset, yaitu:
•	 Perbaikan	proses	kredit	untuk	mempercepat	

keputusan: 
1. Proses kredit  sampai dengan maksimum 

Rp1 miliar menggunakan scoring system 
(e-Lo).

2. Proses kredit kecil > Rp1 miliar sampai 
dengan Rp7,5 miliar dilakukan oleh 
Relationship Manager (RM). Semula 
proses kredit kecil mencapai Rp7,5 miliar 
dilakukan oleh Relationship Manager. 

3. Proses kredit > Rp7,5 miliar dilakukan oleh 
Relationship Manager (RM) dan Credit 
Analyst (CA).

•	 Kantor	cabang/STA	menjadi	unit	pemberi	
kredit produktif.

•	 Penyaluran	KUR	sesuai	dengan	dengan	
Permenko No. 6  dan No. 8 tahun 2015.

•	 Pemindahan	pengelolaan	kredit	BNI	Wira	
Usaha dari segmen konsumer ke segmen  
produktif.
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Pertumbuhan Kredit
Di tahun 2015, pinjaman bagi segmen kecil 
mencapai sebesar Rp42,1 triliun, tumbuh sebesar 
4,2% dari pencapaian tahun 2014 yang mencapai 
sebesar Rp40,4 triliun. Pencapaian ini menyumbang 
sebesar 12,9% dari total kredit BNI. Dari total kredit 
segmen kecil, sebesar 84,7% merupakan kredit 
modal kerja, sedangkan sisanya sebesar 15,3% 
merupakan kredit investasi. 

Mayoritas kredit bagi usaha kecil di tahun 2015 
disalurkan ke sektor perdagangan restoran dan 
hotel sebesar 58,0%, diikuti penyaluran ke sektor 
jasa dunia usaha dan sektor industri pengolahan 
masing-masing sebesar 12,1% dan 9,4% dari total 
pinjaman usaha kecil di tahun 2015. 

Untuk kredit usaha rakyat (KUR), BNI mendapatkan 
mandat dari pemerintah sebagai bank penyalur 
KUR. Selama tahun 2015, BNI telah menyalurkan 
KUR sebesar Rp3,0 triliun kepada 12.207 debitur.  

Selain BWU dan KUR, pada dasarnya segmen kecil 
menawarkan jenis-jenis kredit yang hampir serupa 
dengan jenis kredit yang ditawarkan pada segmen 
menengah, yaitu Kredit Modal Kerja (KMK) dan 
Kredit Investasi  (KI). Pada segmen kecil jumlah 
nominal kredit yang diberikan mulai dari Rp5 juta 
hingga Rp15 miliar. Di samping itu, pada segmen 
kecil BNI juga menawarkan beberapa kredit khusus 
antara lain kredit supply chain (Post Financing dan 
Pre financing), Kredit Kepada Lembaga Keuangan 
(KKLK), Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
(KKP-E), Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS), two 
step loan dan cash collateral credit.

Rencana Kerja 2016
Dalam menjawab besarnya potensi bisnis segmen 
kecil serta target penyaluran KUR di tahun 2016, BNI 
telah menetapkan strategi-strategi sebagai berikut:
•	 Fokus	ekspansi	di	Pulau	Jawa	54%,	Non	Jawa	

46% (pertumbuhan ekspansi tertinggi di 
Indonesia Bagian Timur).

•	 Melakukan	percepatan	penyaluran	KUR	antara	
lain dengan:
- Membuat skim kredit khusus untuk usaha 

kecil melalui optimalisasi supply chain 
dari nasabah korporasi dan menengah, 
bekerjasama dengan penjaminan kredit dan 
mengembangkan pola kemitraan.

- Kemudahan akses usaha kecil ke BNI 
melalui penambahan 83 outlet dan 
penambahan SDM perkreditan.

- Pemberian capacity building untuk usaha 
kecil melalui pelatihan manajemen, pola 
“bapak asuh” dan diikutsertakan pameran 
dalam dan luar negeri.

-	 Kerja	sama	dengan	perusahaan	besar/
OJK/Instansi/Kementerian:	Program	Jaring	
(Jangkau sinergi dan guideline) OJK serta 
kredit kepada lembaga keuangan seperti  
BPR dan koperasi.

•	 Melakukan	sinergi	dengan	perusahaan	anak	
dan sektor konsumer.

•	 Melakukan	refocusing & penyempurnaan 
produk BNI Wira Usaha (BWU) agar sesuai 
dengan target pasarnya. 

•	 Meningkatkan	bisnis	anorganik.

Jasa Transaksional perbankan

Sepanjang tahun 2015, BNI berhasil terus 
meningkatkan keberadaannya sebagai bank 
transaksi pilihan nasabah melalui berbagai 
pilihan layanan cash management yang efisien, 
efektif, aman dan andal. Sebagai hasilnya, total 
frekuensi transaksi layanan manajemen kas 
terpadu melalui BNI Direct (corporate internet 
banking) tumbuh 46% mencapai 12,38 juta 
transaksi dari 8,5 juta di tahun 2014 dengan nilai 
sebesar Rp936 triliun dari sebesar Rp752 triliun di 
tahun sebelumnya. Seiring dengan peningkatan 
bisnis layanan transactional banking, pendapatan 
berbasis fee juga tumbuh 32% menjadi sebesar 
Rp478 miliar di akhir tahun 2015.

Jasa transaksional perbankan juga menyediakan 
layanan custodial services, terutama untuk 
melayani kebutuhan kalangan pasar modal. 
Hingga akhir 2015, Aset Under Custody (AUC) 
yang dikelola BNI adalah sebesar Rp135,34 
triliun dari 158 nasabah, atau tumbuh 17% dari 
pencapaian tahun sebelumnya sebesar Rp116 
triliun dari 146 nasabah. Peningkatan kinerja di 
atas didukung oleh beberapa inisiatif strategis 
di tahun 2015. Antara lain, sepanjang tahun 2015 
BNI berhasil meningkatkan penetrasi layanan 
transaksional perbankan di segmen nasabah 
korporasi (termasuk BUMN dan pemerintahan), 
serta memperluas kehadirannya di segmen 
nasabah komersial dengan mengoptimalkan 
potensi debitur BNI di masing-masing wilayah.

BNI juga berhasil memperoleh kepercayaan 
dalam membangun layanan-layanan publik yang 
mendukung efisiensi dan transparansi birokrasi 
pemerintahan, di antaranya untuk pembayaran 
pajak secara elektronik real-time online (BNI 
e-Tax) dan pembayaran bea cukai serta impor 
barang (BNI e-PIB), pembayaran pembuatan 
paspor. Beragam solusi cash management 
BNI telah berhasil membantu nasabah dalam 
menciptakan proses bisnis yang semakin efisien 
sehingga mampu meningkatkan produktivitas 
nasabah.
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Solusi-solusi elektronik yang dibangun juga 
mampu menciptakan efisiensi proses kerja di 
internal BNI sehingga meningkatkan layanan 
bagi nasabah.
Seperti di tahun-tahun sebelumnya, layanan 
transaksional perbankan BNI berhasil meraih 
berbagai penghargaan di tahun 2015, yaitu: 
•	 Best Local Cash Management Bank in 

Indonesia as voted by Large, Medium 
Corporates and Small Companies dari 
AsiaMoney

•	 Best Overall Domestic Cash Management 
Bank in Indonesia as voted by Large 
Corporates dari AsiaMoney

•	 Best Overall Cross Border Cash Management 
Bank in Indonesia as voted by Large 
Corporates dari AsiaMoney

•	 Best Cash Management Bank in Indonesia 
2015 dari Alpha South East Asia, Best Cash 
Management Bank in Indonesia 2015 dari 
The Asian Banker, dan Best Treasury and 
Cash Management Provider in Indonesia dari 
Global Finance

•	 Best Payables Solution of The Year 2015 in 
Southeast Asia dari Alpha Southeast Asia 
Magazine

peningkatan sumber Dana Murah

Guna memenuhi kebutuhan para nasabah 
korporasi, BNI menawarkan berbagai produk 
giro, deposito dan tabungan yang dirancang 
khusus sesuai kebutuhan operasional nasabah 
institusi. Di tahun 2015, pertumbuhan dana 
operasional nasabah perbankan bisnis tetap 
difokuskan pada dana murah, yang tumbuh 
semakin cepat dan efektif dengan saldo rata-rata 
dana murah sebesar Rp86,9 triliun, meningkat 
17,6 % dibandingkan saldo rata-rata sebesar 
Rp73,9 triliun di tahun 2014. Peningkatan 
kontribusi dana murah ini telah menghasilkan 
penurunan biaya dana sehingga meningkatkan 
efisiensi dan daya saing BNI.

Produk dana murah yang ditawarkan kepada 
nasabah korporasi antara lain BNI Giro valas, 
BNI Giro non perorangan, BNI Deposito valas, 
BNI Deposito Rupiah, BNI Deposito berjangka 
perusahaan dan BNI Taplus Bisnis.

Total simpanan nasabah Perbankan Bisnis 
mencapai Rp175,0 triliun pada akhir tahun 2015, 
yang mencakup sebesar 47,5% dari total dana 
pihak ketiga BNI. Pencapaian ini meningkat 
sebesar 27,3% dibandingkan kinerja tahun 
sebelumnya sebesar Rp137,5 triliun atau 43,8% 
dari total dana pihak ketiga tahun 2014.

Menjembatani strategi BNI untuk meraih 
pertumbuhan aset yang berkualitas dan 
tingkat profitabilitas yang baik melalui struktur 
pendanaan yang optimal, pada tahun 2016 
BNI berinisiatif untuk meningkatkan customer 
pengalaman melalui peningkatan pemberian 
solusi bisnis dengan inisiatif-inisiatif sebagai 
berikut:
•	 Fokus bisnis pada 13 Kementerian dan aliran 

dana APBN
•	 Meningkatkan peran BNI dalam layanan 

publik
•	 Optimalisasi solusi-solusi berbasis elektronik 

dalam pengelolaan penerimaan pajak dan 
penerimaan bukan pajak

•	 Meningkatkan solusi transaksi korporasi 
melalui e-channel untuk jasa pembayaran, 
penerimaan dan pengelolaan informasi 
keuangan nasabah

•	 Meningkatkan pendapatan berbasis fee 
dengan solusi layanan operasional yang 
inovatif di berbagai sektor industri

•	 Optimalisasi supply chain financing
•	 Cross-sell jasa transaksional, kustodian dan 

garansi bank kepada nasabah
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perbankan konsuMer
Perbankan Bisnis konsumer BNI memiliki tujuan 
menjadi bank pilihan yang menawarkan produk 
dan layanan terlengkap yang berkualitas guna 
memenuhi semua kebutuhan nasabah konsumer. 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, BNI 
menawarkan pilihan produk dan layanan yang 
lengkap, meliputi kredit konsumer, simpanan 
nasabah, berbagai jenis jaringan elektronik, 
beragam pilihan kartu kredit dan kartu debit, 
layanan BNI Emerald bagi para nasabah priority 
banking, produk non bank seperti produk 
bancassurance dan produk investasi, serta 
program pensiun yang menarik.

Sepanjang tahun 2015, Perbankan Bisnis 
konsumer BNI terus memfokuskan pada 
aktivitas guna memperkuat kapabilitasnya dalam 
mendukung tercapainya pertumbuhan yang 
berkelanjutan.

kredit konsumer

BNI menawarkan pilihan produk kredit 
konsumer yang lengkap bagi nasabah, dari 
kredit kepemilikan rumah (BNI Griya), kredit 
tanpa agunan (BNI Fleksi), kredit kepemilikan 
kendaraan BNI Oto, hingga kredit beragunan 
simpanan BNI Instan.

Pada tahun 2015, kredit konsumer tercatat 
bertumbuh 10,6% dengan total portofolio 
menjadi Rp57,5 triliun.

bni Griya
Selama tahun 2015, penjualan BNI Griya 
difokuskan pada saluran penjualan agen properti 
untuk pembiayaan segmen Secondary Property 
Market dan pengembang perumahan untuk 
pembiayaan segmen primary property market.

Di segmen Secondary Property Market, 
sepanjang tahun 2015 BNI Griya telah melakukan 
pendekatan secara intensif kepada agen properti 
melalui kegiatan-kegiatan pertemuan bersama 
untuk tujuan akuisisi kerjasama baru dan akuisisi 
aplikasi BNI Griya pembelian properti kedua.
Selain itu BNI Griya juga mengoptimalkan 
cabang untuk penjualan BNI Griya kepada 
nasabah. 

Di segmen primary property market, BNI 
Griya terus memperluas kerja sama dengan 
pengembang perumahan di seluruh wilayah dan 
memberikan kemudahan serta kecepatan proses 
pengajuan kredit bagi nasabah yang membeli 
properti. Selain itu, BNI Griya juga memberikan 
program loyalitas bagi debitur BNI Griya untuk 
mempertahankan portofolio dari pelunasan 
dipercepat dan pengambilalihan oleh bank lain.
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Kinerja 2015
BNI Griya tumbuh 4,0% dengan portofolio 
sebesar Rp34,66 triliun dan memberikan 
kontribusi 60,2% dari total kredit konsumer. Di 
tahun 2015, BNI Griya memperoleh penghargaan 
sebagai berikut:
1. Golden Property Awards 2015 – Best 

Supporting Bank in Property (Indonesia 
property Watch)

2. Consumer Choice Awards 2015 – Most 
Convenient Process Bank (Rumah123.com)

Strategi 2016
Memasuki tahun 2016, di segmen primary 
property market, BNI Griya telah menyiapkan 
beberapa strategi inisiatif antara lain dengan 
strategi akuisisi melalui pengembang 
perumahan, optimalisasi outlet untuk menggarap 
ke nasabah yang membutuhkan pembiayaan 
rumah pertama dengan target segmen pada 
nasabah wiraswasta, profesional, pegawai 
swasta/PNS.	Selain	itu,	sinergi	dengan	bussiness 
banking dan perusahaan anak akan memberikan 
potensi bagi consumer banking untuk 
menggarap BNI Griya dengan target segmen 
direktur, pemilik usaha, pegawai institusi terpilih 
dan partner kerja sama.

Sedangkan pada segmen Secondary Property 
Market  BNI Griya akan melakukan strategi 
akuisisi melalui agen properti, dan optimalisasi 
outlet untuk pembiayaan rumah kedua (investasi 
properti dengan target segmen pada nasabah 
wiraswasta,	pegawai	swasta/PNS,	profesional,	
serta existing customer baik yang sudah memiliki 
maupun yang belum memiliki produk BNI Griya).

bni Fleksi
BNI Fleksi adalah produk kredit tanpa agunan 
yang tersedia bagi para pegawai aktif dan 
pensiunan yang menyalurkan pembayaran gaji 
(payroll) dan manfaat pensiunnya melalui BNI. 

Kinerja 2015
Tahun 2015 BNI Fleksi memfokuskan pada 
nasabah yang memiliki payroll di BNI dengan 
menawarkan keuntungan maksimum kredit 
hingga Rp350 juta dan jangka waktu yang 
fleksibel hingga 10 tahun. Sepanjang tahun 
2015, BNI Fleksi juga terus berinovasi dengan 
menawarkan program pre-approval dan 
cross-sell nasabah payroll melalui e-channel.

Penyaluran BNI Fleksi juga dilakukan melalui 
pola kerja sama dengan mitra perusahaan 
yang memiliki kerja sama dengan BNI, di mana 
pengguna akhirnya adalah karyawan perusahaan 
terkait. 

Dengan pola kerja sama, dapat diberlakukan 
kondisi-kondisi khusus (customized offering), 
baik dalam hal persyaratan kredit maupun 
pricing yang disesuaikan dengan masing-
masing kebutuhan perusahaan. Beberapa 
perusahaan yang telah bekerja sama dalam hal 
penyaluran BNI Fleksi melalui pola kerja sama 
antara lain adalah PT KAI, Pertamina Group, PT 
Telkom, Medco Group, PT PLN, dan perusahaan-
perusahaan lainnya.

Di tahun 2015, BNI Fleksi meraih pertumbuhan 
210,6% dengan mencapai portofolio sebesar 
Rp3,9 triliun atau 6,8% dari total portofolio kredit 
konsumer dengan NPL yang sangat kecil, yaitu 
sebesar 0,6%.

Strategi 2016
Di tahun 2016, kredit BNI Fleksi akan difokuskan 
pada program Fleksi payroll dengan strategi 
akuisisi melalui cross-selling Fleksi payroll 
kepada	nasabah/debitur	terpilih	pada	perusahaan	
terpilih, program pre-approval, cross-sell BNI 
Fleksi melalui channel ATM, mobile banking, 
SMS banking  serta melalui value chain kepada 
karyawan	perusahaan/institusi	bussiness 
banking. Sinergi akuisisi juga dilakukan untuk 
Fleksi BNI Kredit Pensiun (BKP) dengan akuisisi 
Fleksi kepada calon pensiunan.

Akuisisi BNI Fleksi akan didukung dengan 
percepatan proses, simplifikasi dokumen dan 
kemudahan/fleksibilitas	channel melalui ATM, 
mobile banking dan SMS banking.

simpanan nasabah
Untuk memenuhi kebutuhan para nasabah 
perorangan, BNI menawarkan berbagai produk 
simpanan nasabah melalui produk giro, 
tabungan dan deposito. Sebagai bank dengan 
komitmen lifetime banking partner bagi nasabah, 
BNI hadir di tengah masyarakat Indonesia 
dengan berbagai solusi dan program–program 
yang memberikan manfaat optimal bagi nasabah 
dalam setiap tahapan kehidupan. 

Tabungan
Untuk produk tabungan, BNI menawarkan 
beragam pilihan produk unggulan dengan 
program–program menarik yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah di setiap tahap kehidupan. 
Mulai dari nasabah anak-anak, BNI menawarkan 
produk BNI Taplus Anak sebagai salah satu 
media untuk mengajarkan anak-anak menabung 
sejak usia dini guna meraih masa depan yang 
lebih baik. Manfaat yang dapat diperoleh adalah 
adanya kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 
melakukan transaksi di ATM, melalui SMS 
banking, merchant maupun teller. 
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Dalam hal ini peran orangtua adalah mengawasi 
transaksi anak, BNI mendukung dengan 
memberikan notifikasi SMS yang dikirimkan ke 
telepon selular orangtua. 

Di tahun 2015 ini, BNI Taplus Anak mengenalkan 
kebiasaan menabung lebih dini sekaligus 
mengapresiasi bakat anak-anak Indonesia 
dengan menyelenggarakan program nasional 
berupa “BNI Taplus Anak Goes To Hongkong 
Disneyland”, serta berpartisipasi dalam kegiatan 
Olimpiade Sains Kuark 2015 bagi siswa tingkat 
Sekolah Dasar (SD) di 34 provinsi seluruh 
Indonesia, dan Konferensi Penulis Cilik Indonesia 
(KPCI) 2015.

Kinerja produk BNI Taplus Anak tersebut telah 
mendapatkan apresiasi dari Frontier Consulting 
Group sebagai  Top Brand 2015 kategori Tabungan 
Junior.

Di tahun 2015 ini BNI turut mendukung 
program Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
meningkatkan edukasi dan literasi keuangan di 
kalangan pelajar dengan menerbitkan produk 
tabungan SimPel (Simpanan Pelajar). Produk 
tabungan	ini	menyasar	pelajar	tingkat	PAUD/TK/
SD/SMP/SMA/sederajat	di	seluruh	Indonesia,	
dengan persyaratan ringan dan setoran 
awal/lanjutan	yang	sangat	terjangkau.	Sejak	
diluncurkan pada bulan September 2015, BNI 
telah berhasil mengakuisisi ± 38.000 rekening 
pelajar di 83 sekolah di berbagai daerah di 
Indonesia.  

Selain BNI Taplus Anak, BNI juga memiliki BNI 
Tapenas sebagai tabungan perencanaan masa 
depan. Dengan BNI Tapenas, nasabah dapat 
merencanakan keuangannya di masa mendatang 
dengan perhitungan keuangan yang cermat 
serta langkah-langkah yang tepat. Dalam rangka 
menumbuhkan semangat menabung secara 
terencana, BNI menyelenggarakan program 
Semarak BNI Tapenas serta memberikan 
hadiah langsung kepada nasabah pada setiap 
pembukaan rekening BNI Tapenas dengan 
setoran bulanan mulai dari Rp500.000.

Untuk menggarap segmen anak muda, BNI 
menyediakan produk tabungan BNI  Taplus muda 
di mana  fitur dan program-programnya dibuat 
relevan	dengan	kebutuhan/aktivitas	segmen	
muda. Beberapa program BNI Taplus Muda yang 
diselenggarakan BNI adalah  Yamaha Music 
School Student Competition, Try Out SBMPTN 
2015 dan Hydro Coco Futsal National Tournament 
2015.

Dalam rangka memberikan apresiasi kepada 
nasabah setia BNI, BNI mempersembahkan 
Program Sehari, Kado Merdeka dan Rejeki BNI 
Taplus (RBT) 2015. Program ini merupakan 
program akuisisi maupun top up saldo fresh 
fund, dengan target nasabah yang berkomitmen 
untuk menyimpan dana dalam jangka waktu 
tertentu. Sebagai imbal balik atas komitmennya 
nasabah akan mendapatkan hadiah langsung 
berupa logam mulia, Vespa Primavera, gadget 
atau hadiah lain sesuai keinginan nasabah. 

Selain program tersebut, dilakukan pula 
program-program	taktikal/seasonal yang bersifat 
regional maupun nasional untuk meningkatkan 
pengalaman nasabah dalam bertransaksi dengan 
kartu debit BNI. BNI menawarkan berbagai 
program belanja dengan jaringan nasional dan 
lokal di toko-toko dan department store pilihan 
serta berbagai restoran.

BNI terus berinovasi guna menjawab setiap 
kebutuhan nasabahnya, di mana salah satu 
komitmen BNI adalah menjadi transactional 
banking, dengan dilengkapi fitur dan 
memberikan manfaat yang memudahkan para 
wirausaha dalam memantau keuangan atau 
alur transaksi usahanya. Segmen wirausaha 
adalah target nasabah yang digarap secara 
serius dengan menawarkan BNI Taplus Bisnis 
yang memberikan kemudahan wirausaha untuk 
bertransaksi dengan Bank.

Selain dari sisi produk tabungan, BNI juga 
menawarkan manfaat melalui program-program 
khusus kepada para nasabah terpilih, di 
antaranya adalah program bundling BNI Taplus 
Bisnis-EDC untuk wirausaha, dan program 
Sahabat Notaris (BNI Taplus Bisnis sebagai afiliasi 
BNI Direct). Dalam rangka mendorong nasabah 
segmen wirausaha untuk menjadikan BNI 
sebagai Bank transaksional, BNI meluncurkan 
program cash back bagi nasabah BNI Taplus 
Bisnis saat melakukan transaksi transfer ke bank 
lain, demikian juga sebaliknya jika nasabah 
mendapatkan transfer dana dari Bank lain. 

Dalam menyasar komunitas wirausaha, BNI 
bekerjasama pula dengan LotteMart Wholesale 
dengan memberikan kemudahan-kemudahan 
berbelanja melalui Kartu BNI Debit Co-Brand 
LotteMart Wholesale serta penawaran modal 
usaha dengan pemberian KUR.

Dalam upaya meningkatkan penghimpunan dana 
murah (CASA) khususnya tabungan, BNI juga 
melakukan pemasaran produk BNI Taplus untuk 
para	pegawai	perusahaan/institusi	terutama	
yang	telah	menjadi	nasabah/debitur	BNI	di	sektor	
Perbankan Bisnis.
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Bagi para pegawai ini, selain menyediakan 
layanan tabungan untuk menampung gaji 
bulanan (payroll account), BNI memberikan 
fasilitas BNI Fleksi dengan skim pinjaman yang 
menarik yaitu suku bunga yang lebih ringan, 
jangka waktu sampai dengan 10 tahun dan 
plafon sampai dengan Rp350 juta. Para nasabah 
payroll ini juga didorong untuk menggunakan 
layanan otodebet dan aktivasi e-channel agar 
memudahkan mereka dalam bertransaksi. 

Untuk meningkatkan awareness atas layanan 
terpadu bagi karyawan ini, BNI juga mengadakan 
kegiatan banking fair di beberapa lokasi 
perusahaan/institusi	nasabah/debitur	sektor	
Perbankan Bisnis dan mengadakan program 
office to office package.

Giro
Sejalan dengan semangat BNI untuk 
mengakomodir kebutuhan nasabah wirausaha 
atau pebisnis, BNI Giro perorangan dapat 
menjadi pilihan. BNI Giro perorangan merupakan 
rekening yang direkomendasikan untuk kalangan 
pebinis usaha kecil yang cenderung masih 
mempergunakan rekening atas nama pribadi, 
sementara untuk perusahaan besar, rekening BNI 
Giro IDR.

BNI Giro perorangan biasanya digunakan para 
key person perusahaan multinasional sebagai 
tempat transaksi investasi pribadinya. Sesuai 
dengan karakter giro, maka BNI Giro non 
perorangan merupakan rekening Rupiah yang 
banyak digunakan oleh pengusaha yang terbiasa 
bertransaksi dengan fasilitas cek atau Bilyet Giro 
(BG). Fasilitas BG memiliki kelebihan sebagai 
surat berharga untuk pembayaran tunda, dan 
fasilitas ini tidak dimiliki oleh produk lain selain 
BNI Giro.

Deposito
Deposito dapat menjadi salah satu instrumen 
investasi bagi nasabah. Dana nasabah dapat 
ditempatkan dengan berbagai pilihan jangka 
waktu dan suku bunga yang kompetitif. Untuk 
menghadapi persaingan suku bunga di pasar 
serta menjaga pertumbuhan dana pihak ketiga, 
BNI menerapkan strategi pemberian suku bunga 
khusus yang selektif dengan tetap berupaya 
menjaga biaya dana. Untuk menarik nasabah 
yang tidak sensitif terhadap suka bunga, BNI 
menawarkan program Multigift Deposito 
bundling CASA dan BNI Deposito internet 
banking experience.

Kinerja 2015
Pada akhir tahun 2015, total dana pihak ketiga 
dari nasabah perorangan tercatat Rp176,2 
triliun atau tumbuh sebesar 9,1% dibandingkan 
pencapaian di tahun 2014. Produk tabungan 
menjadi penyumbang terbesar dengan kontribusi 
sebesar 69,2% dari total dana pihak ke tiga 
perorangan, diikuti oleh produk deposito dan 
giro yang masing-masing menyumbang sebesar 
29,0% dan 1,8% dari total dana pihak ke tiga 
perorangan. 

Total dana dari tabungan tumbuh 11,4% 
mencapai sebesar Rp121,9 triliun, sementara 
total dana dari produk giro dan deposito masing-
masing mencapai sebesar Rp3,2 triliun dan Rp51 
triliun. Meskipun total dana giro mengalami 
penurunan sebesar 11,1%, namun total dana 
deposito tumbuh sebesar 5,6% dibandingkan 
kinerja tahun sebelumnya.

Strategi 2016
Target dana pihak ketiga untuk tahun 2016 sangat 
agresif di mana dana pihak ketiga tumbuh 15% 
dan tabungan tumbuh 9%. Untuk mencapai 
target 2016 yang cukup menantang BNI telah 
menetapkan strategi-strategi berikut:
•	 Akuisisi payroll melalui penambahan 

perjanjian kerjasama baru dengan Perbankan 
Bisnis dan optimalisasi nasabah payroll 
existing melalui program cross-selling 
payroll existing dan top up.

•	 Peningkatan net ekspansi tabungan bisnis 
bagi merchant dan non merchant dengan 
cara peningkatan jumlah Costumer 
Information File (CIF) dan tabungan bisnis.

•	 Peningkatan jumlah rekening Tapenas 
dengan program akuisisi melalui cabang, 
saluran telemarketing, dan e-channel, serta 
cross-selling dan up-selling setoran bulanan 
serta roll over Tapenas.

•	 Implementasi usage program nasional 
dan lokal melalui kerjasama dengan top 
merchant category code baik yang bersifat 
taktikal/seasonal maupun jangka panjang.

Multi Channel Services
Agar dapat memberikan kemudahan akses 
layanan perbankan kepada para nasabah, BNI 
menawarkan beragam pilihan layanan perbankan 
elektronik serta kemudahan transaksi pada 
merchant dengan menggunakan mesin Electronic 
Data Capture (EDC) maupun e-Commerce. 
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e-Channel
Mengantisipasi kebutuhan nasabah akan layanan 
perbankan elektronik, BNI terus mengembangkan 
layanan ATM, phone banking, SMS banking dan 
internet banking. Melalui layanan perbankan 
elektronik ini,  nasabah diberikan kemudahan 
untuk melakukan transaksi non finansial (cek 
saldo, cetak mutasi transaksi, dan lain-lain), 
maupun transaksi finansial seperti tarik tunai 
(khusus ATM), pembayaran tagihan (listrik, 
air, telepon, pajak, TV berlangganan, dan lain-
lain) dan juga transaksi pembelian (tiket, pulsa 
telepon, voucher internet, dan lain-lain).

Kinerja 2015
Sepanjang tahun 2015, BNI terus 
menyempurnakan layanan perbankan elektronik 
melalui inisiatif antara lain sebagai berikut:
•	 Peningkatan jumlah user SMS banking, 

menjadi sebesar 21,1% dari jumlah CIF per 
Desember 2015

•	 Penyempurnaan fitur di semua e-channel, 
antara lain:

•	 ATM:  Pembayaran Asuransi 
Jiwasraya, PBB Kota Surabaya, 
layanan AKSES KSEI, penawaran BNI 
Fleksi melaui ATM. 

•	 SMS banking: penambahan fitur 
pembayaran premi BPJS kesehatan 
individu, Asuransi Jiwasraya, top up 
agen kereta api, e-Samsat Jatim.

•	 Internet banking: penambahan 
fitur berupa penambahan periode 
mutasi yang ditampilkan, online 
internet registration, broadcast 
message to announcement widget, 
inquiry purchase payment & 
generate receipt, penambahan fitur 
pembayaran	PDAM	(Palyja,	Aetra/
TPJ, Kota Surabaya, Kota Semarang, 
Manado, Banjarmasin, Kota Bogor), 
Multifinance (OTO Kredit, Adira, FIF, 
Finansial/KreditPlus,	SMS	Finance,	
NSC Finance), asuransi, pembelian 
tiket kereta api, simulasi pinjaman 
komersial dan investasi, serta 
pengeloaan keuangan pribadi.

•	 Mini ATM: penambahan fitur 
pembayaran MPN G2, JICT, transaksi 
transfer antar bank (LINK, PRIMA, 
ATM Bersama).

•	 Peningkatan kemudahan layanan 
dengan menambah saluran layanan 
baru yaitu BNI mobile banking dan 
pengembangan ATM BNI setoran 
tunai menjadi ATM setor dan tarik 
tunai.  Di samping itu, BNI juga 
mengembangkan ATM untuk 
melayani disabilitas netra.

Di tahun 2015, layanan perbankan elektronik 
BNI berhasil meraih berbagai penghargaan 
nasional dan internasional, berupa penghargaan 
Best Performance untuk seluruh transaksi yang 
menggunakan jaringan Finnet.

Strategi 2016
Untuk terus meningkatkan layanan perbankan 
elektroniknya, BNI telah menetapkan prioritas 
sebagai berikut:
a. Peningkatan aktivasi SMS dan internet 

Banking untuk nasabah baru  dengan:
•	 Mengembangkan	aktivasi	SMS	banking 

dan internet banking, langsung dari 
gadget nasabah, bagi nasabah yang 
sudah registrasi namun belum aktivasi.

	 •				Program	bundling e-banking berhadiah  
     cash back untuk nasabah payroll BNI.

b. Peningkatan aktivasi user SMS dan internet 
banking terhadap existing nasabah dengan 
program cash back bagi nasabah yang 
melakukan aktivasi SMS banking malalui 
SMS blast.

c. Peningkatan jumlah transaksi ATM dan 
kemudahan bertransaksi melalui program 
undian berhadiah dan hadiah langsung bagi 
nasabah yang bertransaksi melalui ATM.

d. Peningkatan jumlah transaksi SMS melalui 
program	berhadiah	poin/undian	dengan	
bekerja sama dengan mitra provider  Telco.

TapCash
BNI TapCash sebagai uang elektronik berbentuk 
kartu sebagai pengganti uang tunai dapat 
digunakan oleh nasabah dalam melakukan 
transaksi pembayaran dengan lebih cepat dan 
efisien di seluruh merchant yang telah bekerja 
sama dengan BNI. BNI TapCash diterbitkan 
dengan beberapa macam desain seperti motif 
batik untuk kartu TapCash Generik, Wayang 
Arjuna untuk kartu TapCash JavaJazz, Logo 
Chelsea FC untuk kartu TapCash BNI – Chelsea FC 
dan lain-lain.

Kinerja 2015
Pada tahun 2015, BNI terus memperluas 
akseptasi BNI TapCash baik untuk transaksi 
maupun isi ulang dengan fokus pada 
pengembangan ekosistem transportasi, layanan 
publik dan komunitas. 

Strategi 2016
Strategi pengembangan TapCash tahun 2016, 
difokuskan pada:
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Program Promo BDO @Blibli.com - BNI Komunitas

Program Promo BDO @Pegipegi.com

Program Promo BDO Tiket JJF 2015 @javajazzfestival.com

Program Promo BDO @Lakupon.com

Program Promo BDO @Pegipegi.com

Program Promo BDO @Merchant Promo MasterCard

Program Promo BDO HUT RI ke-70 - Cashback 70% @Lazada.co.id

Program Promo BDO Q4 2015 @Lazada.co.id

Program Promo BDO Q4 2015 @Blibli.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Goindonesia.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Nusatrip.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Berrybenka.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Dinomarket.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Saqina.com

Program Promo BDO Q4 2015 @MatahariMall.com

Program Promo BDO Q4 2015 @Zalora.co.id

Program Promo BDO Q4 2015 @Rajakamar.com

Program Promo BDO @HARBOLNAS 2015 12.12

Lomba Blogging BNI Debit Online 2015

Program Big Promo BDO @Liburan Gratis ke Jepang & Cashback 100%

Promo

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Event Bank Fair - BNI & Telkomsel @Wisma Mulia - Telkomsel

Event Indonesia Banking Expo (IBEX) 2015 @Jakarta Convention Center

Event BI - SPN GNNT 2015 @FX Sudirman Mall

Komunikasi Adventorial Award Koinku OJK - BNI Debit Online (Kompas)

Promo

1

2

3

4

a. Peningkatan CIF dan transaksi serta sales volume TapCash 
b. Pembentukan ekosistem TapCash di seluruh wilayah
c. Implementasi fitur baru TapCash, dengan Combo Debit-TapCash untuk nasabah payroll
d. Menerapkan edukasi penggunaan TapCash di kalangan pelajar dengan program TapCash Goes to 

School
e. Perluasan akseptasi
f. Perluasan channel top up

E-Commerce
E-commerce merupakan proses menjual maupun membeli yang dilakukan oleh pembeli maupun 
penjual secara elektronik. BNI untuk terus mengembangkan e-commerce sebagai pilihan nasabah 
dalam melakukan transaksi menggunakan kartu melalui sistem elektronik. 

Kinerja 2015 
Sepanjang tahun 2015, BNI melakukan kegiatan–kegiatan yang menunjang peningkatan kebutuhan 
nasabah dalam melakukan transaksi melalui e-commerce, yaitu:
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Strategi 2016 
Untuk terus meningkatkan momentum bisnis 
e-commerce, BNI akan melakukan hal-hal berikut 
pada tahun 2016:
•	 Peningkatan transaksi e-commerce dengan 

meningkatkan layanan e-commerce di online 
merchant (domestik)

•	 Peningkatan kemudahan layanan 
e-commerce dengan penambahan fitur baik 
i-bank maupun mob commerce

•	 Penginformasian BNI Debit Online (logo, 
panduan, dll) di 15 Online Merchants 
Penambahan fitur (i-bank & mob-commerce/
fitur lainnya), penambahan metode 
pembayaran BNI di berbagai merchant 
online BNI

•	 Meningkatkan sinergi antara kartu kredit 
dan e-channel sebagai pendorong transaksi 
nasabah

•	 Melakukan marketing communication secara 
aktif

•	 Melakukan program awareness (soft selling) 

program keagenan
Program keagenan BNI adalah layanan keuangan 
tanpa kantor yang dilakukan oleh pihak ketiga 
yang telah bekerjasama dengan bank (disebut 
agen) untuk menyediakan layanan perbankan 
dan/atau	layanan	keuangan	lainnya	dalam	rangka	
keuangan inklusif.

Kinerja 2015
Sepanjang tahun 2015, telah melakukan 
kerjasama dengan 2 (dua) mitra badan hukum 
yaitu Alcomindo Jaya dan Arindo dengan total 
agen sebanyak 616 agen.

Strategi 2016
•	 Peningkatan jumlah agen dengan 

mengoptimalkan akuisisi agen perorangan 
di seluruh cabang, kerjasama dengan mitra 
badan hukum (distributor pulsa, mitra PPOB) 
dan	sinergi	dengan	Perbankan	Bisnis/badan	
usaha (optimalisasi debitur SKM dan SKC)

•	 Peningkatan kemudahan proses pendaftaran 
agen melalui pembukaan channel 
pendaftaran secara online (portal dan BNI 
Contact Center) 

•	 Optimalisasi layanan dengan penambahan 
layanan dan fitur keagenan

bisnis kartu
BNI terus berupaya mempertahankan posisinya 
sebagai salah satu bank terkemuka di bisnis 
kartu kredit di samping secara terus menerus 
mengembangkan bisnis kartu debit. 

kartu Debit
BNI menawarkan berbagai pilihan varian produk 
kartu debit untuk kenyamanan dan keamanan 
transaksi nasabah yang meliputi Kartu Debit BNI 
Silver, Kartu Debit BNI Gold dan Kartu Debit BNI 
Platinum dengan desain baru yang terinspirasi 
dari batik khas Indonesia. Khusus bagi nasabah 
prioritas, BNI telah meluncurkan Kartu BNI 
Emerald World Debit MasterCard. Selanjutnya, 
untuk memenuhi ekspektasi para nasabah, BNI 
juga telah menerbitkan kartu debit bekerjasama 
dengan komunitas nirlaba dalam bentuk affinity 
card dan komunitas bisnis dalam bentuk co-
brand card, salah satunya adalah Kartu Debit 
Bisnis BNI-LotteMart Wholesale.

Kinerja 2015
Sepanjang tahun 2015, BNI aktif 
menyelenggarakan berbagai program menarik 
bagi para pemegang kartu debit BNI. Di 
antaranya BNI menyelenggarakan berbagai 
program promosi dengan fokus pada outlet-
outlet supermarket dan department store 
guna mengalihkan kebiasaan berbelanja 
kebutuhan pangan dan pakaian secara tunai 
menjadi berbelanja menggunakan kartu 
debit. Selama tahun 2015, kerja sama dengan 
berbagai merchant favorit telah dilakukan untuk 
membentuk dan meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan manfaat kartu debit sebagai 
pengganti uang tunai. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kenyamanan 
bagi pemegang kartu debit, BNI terus berupaya 
memperluas kerja sama dengan mitra-mitra 
potensial. Beberapa merchant merupakan mitra 
kerja baru di antaranya Centro Department 
Store,  Parkson Department Store, Toko Buku 
Gramedia, dan Shell. Selain itu BNI masih terus 
mempertahankan kerjasama dengan merchant-
merchant eksisting seperti Hypermart, Alfamart, 
Alfamidi, Superindo, Lotte Wholesale, LotteMart 
Retail, TipTop, Matahari Department Store, Ace 
Hardware, Informa, Bike Colony, Toys Kingdom, 
White Brown Electronics, Pendopo, 
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Office 1 Superstores, Siloam Group, Point Break, 
Shafira, Zoya, Garuda Indonesia, Blitzmegaplex, 
Julia Jewelry, AEON Mall dan lain-lain.

Kerja sama kemitraan dengan beberapa 
komunitas bisnis juga semakin ditingkatkan 
khususnya dalam program-program loyalti 
dan aktivasi. Beberapa program ditujukan 
untuk memberikan apresiasi tak hanya kepada 
para nasabah namun juga mitra bisnis BNI. 
Program cash back diberikan kepada para 
nasabah pemegang Lotte Wholesale Card dan 
Ferrari Card dengan nilai transaksi tertinggi. 
Sedangkan bagi mitra bisnis BNI, salah satu 
program yang diselenggarakan adalah Cashier 
Reward Program. Selain itu, untuk meningkatkan 
awareness bagi pemegang Ferrari Card, 
ditawarkan pula beberapa program kerja sama 
baik dengan SPBU maupun tempat reparasi 
kendaraan, dengan manfaat extra. Beberapa 
program tematik seperti program imlek, 
lebaran dan anniversary mitra bisnis, juga turut 
berkontribusi terhadap pertumbuhan jumlah 
transaksi dan sales volume CoBrand Debit Card 
BNI.

Di tahun 2015, nilai transaksi kartu debit tercatat 
sebesar Rp11,7 triliun, tumbuh sebesar 17,7% 
dibanding pencapaian tahun sebelumnya.

Strategi 2016
Tahun 2016, ditetapkan sebagai tahun 
peningkatan kuantitas dan kualitas pemegang 
Kartu Debit BNI dengan target 1 juta pemegang 
Kartu Debit BNI yang baru diharapkan dapat turut 
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 
sales volume dan sekaligus peningkatan active 
rate kartu debit BNI yang bertransaksi. Menyasar 
hal ini, program-program penggunaan kartu akan 
difokuskan kepada 3 (tiga) merchant category 
code utama yaitu groceries/toko	bahan	makanan,	
department store (toko serba ada) dan restoran. 
Selain sebaran yang cukup luas, ketiga merchant 
category code di atas diharapkan memiliki 
profil yang paling sesuai dengan perilaku para 
pemegang kartu debit. 

Selanjutnya untuk lebih memaksimalkan 
kemitraan dengan komunitas bisnis khususnya 
Kartu Debit Bisnis BNI-LotteMart Wholesale, 
BNI juga akan menawarkan program usage 
yang dipersembahkan untuk para wirausaha di 
seluruh Indonesia. Pusat-pusat perdagangan 
menjadi tujuan utama bagi BNI dalam rangka 
pelaksanaan program ini. Selain itu, untuk 
menyempurnakan manfaat yang terdapat pada 
Kartu Debit BNI, mulai 2016 BNI akan menambah 
mitra bisnis baru dengan Garuda Indonesia, 

sebagai salah satu maskapai penerbangan 
terbaik di dunia. Melalui kemitraan strategis 
ini, manfaat kartu debit sebagai alat transaksi 
pengganti uang tunai khususnya untuk aktivitas 
travelling dan entertainment, dapat digerakkan 
oleh kalangan muda yang dinamis.   
  

kartu kredit
Pada tahun 2015, pertumbuhan kartu kredit 
BNI mengalami pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan industri.  

Meskipun kinerja kartu kredit secara industri 
mengalami pelemahan, hal ini berbanding 
terbalik dengan pertumbuhan kartu kredit 
BNI. Pada akhir tahun 2015, BNI mampu 
memperbaiki secara signifikan market share 
untuk nilai transaksi dan outstanding pinjaman 
kartu kredit. Nilai transaksi kartu kredit BNI 
mengalami pertumbuhan 31,5% atau hampir 
3 kali pertumbuhan industri dan naik 1,5 kali 
dibanding pertumbuhan tahun 2014. Market 
share nilai transaksi kartu kredit BNI mengalami 
peningkatan dari 9.7% di tahun 2014  menjadi 
11.7% di tahun 2015. Selain nilai transaksi, BNI 
mampu menutup outstanding kartu kredit  2015 
sebesar Rp9,79 triliun mengalami peningkatan 
sebesar 25,9% dibandingkan tahun 2014 yaitu 
sebesar Rp7,78 triliun. Pertumbuhan outstanding 
pinjaman tersebut hampir 3 kali dari industri 
sehingga market share mengalami kenaikan dari 
12.5% tahun 2014 menjadi 14.4% tahun 2015. 
Selain kinerja bisnis, pertumbuhan tersebut 
diikuti pula dengan peningkatan perolehan 
pendapatan berbasis fee BNI yang memperoleh 
pencapaian sebesar 19,8% dan perolehan 
pendapatan operasional meningkat sebesar 
30,4%.
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Strategi 2015
Bisnis Kartu BNI masih tetap fokus dalam 
peningkatan sales volume dan market share kartu 
kredit di industri. Selama tahun 2015, fokus strategi 
tersebut dilakukan melalui optimalisasi existing 
portofolio melalui serangkaian “portfolio action” 
dan “analytic based marketing program”. Portfolio 
action yang dilakukan adalah melalui inisiasi Credit 
Limit Increase Program untuk nasabah terpilih 
dengan diikuti penawaran program usage melalui 
penawaran program belanja konversi cicilan dan 
penawaran Loan on Phone.

Selain fokus pada portfolio action, BNI juga terus 
melakukan kerja sama dengan berbagai merchant 
terkemuka, guna meningkatkan pengalaman dan 
memberikan program terbaik untuk nasabah.

Kinerja 2015
Sepanjang tahun 2015, selain inisiatif portfolio 
action, BNI aktif menyelenggarakan berbagai 
program menarik bagi para pemegang Kartu 
Kredit BNI dan pengembangan produk baru untuk 
memperluas pasar pengguna kartu kredit BNI.
1. Akuisisi partner merchant besar baru antara 

lain Chandra Karya dan Dunia Bangunan, 
sedangkan untuk continuity program masih 
tetap berlangsung dengan merchant-merchant 
terkemuka seperti PT Kawan Lama, Electronic 
City, Electronic Solution, Best Denki, Erafone, 
iBox, Depo Bangunan, ATRIA, Modena, 
Samsung Indonesia, Xiaomi dan berbagai 
merchant lainnya. 

2. Di tahun 2015, kerja sama juga dilakukan 
dengan merchant-merchant besar e-commerce 
seperti Lazada, Bhinneka, Blibli, Electronic 
Solution, Erafone, Dinomarket, Traveloka dan 
Tiket.com. Beberapa inisiatif dilakukan untuk 
menambahkan fitur cicilan secara online di 
website merchant seperti yang telah berjalan 
di website Lazada, Tokopedia, Traveloka, 
Panorama, Blibli, Dinomarket, Bhinneka dan 
Sriwijaya Air.

3. Kerja sama mall branding dengan AEON Mal 
BSD Tangerang Banten.

4. Ikut serta dalam berbagai kegiatan besar seperti 
Indonesia Fashion Week, Inacraft, Garuda Travel 
Fair, Java Jazz dan kegiatan besar lainnya.

5. Penetrasi Corporate Card maupun Traveling 
Card melalui kerja sama dengan beberapa 
perusahaan besar seperti PT Medco, PT 
Trinusa Travelindo, PT Job Tomori, PT Pfizer 
Indonesia. Selain itu, BNI juga bekerja sama 
dengan lembaga pemerintahan seperti 
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 
Umum, PT Pertamina EP Cepu, Kementerian 
Keuangan RI dan berbagai perusahaan dan 
lembaga pemerintahan terkemuka lainnya.

6. Kerja sama dengan principal baru yaitu 
AMEX (soft launching produk dilakukan pada 
Desember 2015).

Strategi 2016
Di tahun 2016, BNI akan memfokuskan pada 
peningkatan portofolio jumlah pengguna kartu 
kredit BNI. Peningkatan portofolio tersebut 
melalui agresif akuisisi dengan peningkatan 
sinergi antar bisnis di BNI melalui optimalisasi 
captive data, kerja sama perusahaan anak dan 
melakukan leverage kerja sama dengan partner 
BNI saat ini baik co-branding maupun affinity. 
Untuk mendukung pertumbuhan portofolio 
tersebut, selain program akusisi melalui 
penawaran gimmick yang menarik, BNI juga 
akan mengoptimalkan akuisisi electronic channel 
baik channel milik BNI antara lain ATM maupun 
partner antara lain website partner.

Selain pertumbuhan jumlah pengguna kartu 
kredit, pertumbuhan sales volume akan didorong 
melalui strategi focus program melalui program 
everyday transaction, e-commerce dan travel 
related program yang melibatkan merchant 
terkemuka dan periode kerja sama yang 
panjang untuk memastikan perolehan manfaat 
yang terbaik bagi nasabah. Selain itu, untuk 
peningkatan sales volume kartu kredit juga akan 
dilakukan optimalisasi kerjasama kemitraan 
yang sudah terjalin dengan partner co-branding 
maupun affinity melalui program-program 
promosi yang meningkatkan leverage aktivitas 
yang terkait dengan kemitraan tersebut.

Selanjutnya selain individual card, BNI juga akan 
meningkatkan penetrasi kontribusi sales volume 
dari corporate card. Pengembangan corporate 
card selain untuk melayani transaksi travel dan 
entertainment juga akan dikembangkan sebagai 
procurement card dan diharapkan mampu 
meningkatkan penetrasi penggunaan corporate 
card di setiap perusahaan.
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bni eMeraLD
BNI senantiasa berupaya memanjakan 
nasabahnya dengan kenyamanan. Bagi nasabah 
prioritas, BNI mempersembahkan BNI Emerald, 
yaitu layanan BNI yang dilengkapi fasilitas 
layanan premium seperti concierge services 
untuk reservasi penerbangan, hotel, pengurusan 
bagasi hingga perjalanan selama ke luar negeri 
khusus untuk nasabah priority banking BNI. 
Untuk kenyamanan transaksi nasabah Emerald, 
Kartu Debit BNI Emerald dihadirkan sebagai 
akses untuk menikmati segala fasilitas priority 
banking yang disediakan BNI.

Nasabah priority banking BNI dilayani oleh 
Relationship Manager yang didedikasikan untuk 
aktivitas perbankan setiap nasabah prioritas. Di 
samping itu, nasabah priority banking BNI juga 
dapat menikmati fasilitas Emerald Lounge yang 
ada di beberapa cabang BNI di Indonesia. 

Kinerja 2015
BNI telah mengembangkan berbagai layanan 
bagi nasabah priority banking. Hingga tahun 
2015, lebih dari 50.000 nasabah BNI merupakan 
nasabah prioritas. Selain itu, sebanyak 25 
outlet BNI telah dilengkapi dengan fasilitas 
layanan Emerald. BNI telah meluncurkan kartu 
BNI Emerald World Debit Mastercard khusus 
bagi nasabah priority banking. Selain itu, 
melalui kegiatan musik Java Jazz, BNI kembali 
memanjakan nasabah priority banking dengan 
berbagai fasilitas seperti Buy 1 Get 2, jalur masuk 
VIP bebas antrian, BNI Lounge.

Strategi 2016
Pada tahun 2016, BNI berencana 
mengembangkan layanan Emerald lebih variatif 
dan beragam. Hal tersebut bertujuan untuk 
memberikan pengalaman yang berkesan kepada 
segenap nasabah priority banking. Layanan 
tersebut di antaranya meluncurkan layanan 
khusus Saphire Lounge dan Golf Privilege.

proDuk non bank
Sebagai bank dengan proposition lifetime 
banking partner, BNI berupaya menyediakan 
seluruh solusi produk yang relevan dengan 
nasabah. BNI menawarkan solusi yang 
komprehensif yang meliputi produk bank dan 
non bank. Produk non bank yang ditawarkan 
BNI adalah produk bancassurance dan produk 
investasi. Produk non bank ini merupakan solusi 
jangka panjang untuk jaminan kehidupan dan 
kesehatan di masa depan.

Bancassurance
Saat ini BNI telah menjalin kerja sama dengan  
4 perusahaan asuransi jiwa dan 6 perusahaan 
asuransi kerugian untuk menyediakan berbagai 
jenis produk asuransi, di antaranya: asuransi jiwa 
murni, asuransi kesehatan, asuransi unit link, dan 
asuransi kerugian yang sesuai dengan kebutuhan 
nasabah. 

BNI membentuk pengelolaan bancassurance di 
bawah sektor konsumer untuk melayani nasabah 
individu. Pemasaran dilakukan melalui beberapa 
saluran distribusi yaitu in branch, telemarketing, 
worksite dan produk asuransi jiwa kredit. 
Pemasaran melalui in branch dilakukan dengan 
menempatkan bancassurance specialist dari BNI 
Life yang berkedudukan di cabang BNI. Sedangkan 
untuk memperluas jangkauan pemasaran kepada 
nasabah BNI, digunakan saluran distribusi 
telemarketing.

Kinerja 2015
Pada tahun 2015, total premi bancassurance 
tercatat sebesar Rp2.465 miliar. Pendapatan fee 
based bancassurance mencapai Rp233,7 miliar.

Rencana Kerja 2016 
Target fee based untuk bancassurance tahun 
2016 meningkat 49%. Dalam upaya mencapai 
target tahun 2016 telah ditetapkan strategi 
sebagai berikut:
a. Peningkatan regular premium insurance 

dengan strategi pemberiaan referral 3-2-
1 oleh staf cabang kepada bancasurrance 
specialist

b. Mengadakan customer gathering di 
cabang dalam bentuk edukasi perencanaan 
keuangan nasabah

c. Penyediaan produk-produk asuransi yang 
relevan dengan kebutuhan nasabah

d. Optimalisasi channel telemarketing 
untuk lebih aktif menjual produk-produk 
bancassurance

produk investasi
BNI terus menjalin kerja sama dengan 
perusahaan-perusahaan manajer investasi 
untuk memenuhi kebutuhan nasabah terhadap 
investasi yang meliputi produk reksadana 
maupun obligasi. Pada tahun 2015 BNI 
menambah kerja sama dengan 1 (satu) manajer 
investasi, sehingga secara total BNI telah 
bekerja sama dengan 9 (Sembilan) manajer 
investasi. Nasabah yang menjadi target tidak 
hanya nasabah prioritas (nasabah Emerald) dan 
nasabah segmen affluent, tetapi juga nasabah 
segmen upper mass dan mass. 
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Penawaran produk reksa dana dilakukan 
melalui pemasar BNI yang sebagian besar telah 
memiliki lisensi WAPERD (Wakil Agen Penjual 
Efek Reksadana), melalui cabang-cabang BNI 
yang juga memiliki lisensi APERD (Agen Penjual 
Efek Reksa Dana). Pada tahun 2015 BNI telah 
memperluas jumlah cabang yang memiliki 
lisensi APERD menjadi 162 kantor cabang utama 
dari total 169 kantor cabang utama BNI, sebagai 
upaya memberikan layanan reksa dana yang 
maksimal bagi masyarakat Indonesia.

Kinerja 2015
Pada akhir tahun 2015, total Aset Under 
Management (AUM) BNI tercatat sebesar Rp8,2 
triliun dari produk obligasi atau bertumbuh 
sebesar 44% dari tahun sebelumnya. Di sisi lain, 
produk reksa dana berhasil mencapai Rp1,4 
triliun atau tumbuh 66% dari tahun sebelumnya. 
Sepanjang tahun 2015 total volume transaksi baik 
obligasi dan reksa dana sudah mencapai Rp12,3 
triliun sedangkan pencapaian fee based dari 
produk investasi mencapai Rp73 miliar.

Penghargaan tahun 2015
Pada tahun 2015, BNI menerima penghargaan 
dari Menteri Keuangan RI, sebagai Agen Penjual 
Terbaik Pertama Sukuk Negara Ritel Seri-007, 
di mana BNI mampu meningkatkan distribusi 
pemasaran SR-007 ke Indonesia Bagian Timur 
sebanyak 2,5 kali lebih besar dibandingkan 
sebaran produk sejenis sebelumnya (SR-006).

Penghargaan lainnya yang diterima BNI adalah 
Best Private Wealth Management Bank di 
Indonesia yang diberikan oleh Majalah Keuangan 
Alpha South East Asia. BNI dinilai pembaca 
sebagai bank terbaik di area produk-produk 
wealth management, baik dari sisi keragaman 
produk, pengetahuan frontliners maupun 
transparansi biaya.

Strategi 2016
Target AUM investasi untuk tahun 2016 tumbuh 
12%, sedangkan pendapatan berbasis fee 
investasi tumbuh 4%. Oleh karena itu di tahun 
2016, BNI menyasar masyarakat Indonesia yang 
berpotensi memiliki produk investasi. BNI akan 
menawarkan paket lengkap investasi dalam 
rangkaian produk reksa dana kepada seluruh 
nasabah. Untuk mengakomodir kebutuhan 
investasi masyarakat Indonesia secara luas, 
BNI akan terus menjadi agen penjual obligasi 
baik Obligasi Negara Ritel, Sukuk Negara Ritel, 
Saving Bond Ritel, maupun Sukuk Tabungan. 
Diharapkan agar BNI dapat lebih berperan dalam 
memperkuat basis investor ritel dan pemerataan 
kesadaran berinvestasi masyarakat di seluruh 
Indonesia.

Dalam rangka peningkatan pengenalan nasabah 
akan produk investasi, tenaga penjual BNI telah 
dilengkapi dengan pelatihan yang memadai 
dan sertifikasi untuk penjualan reksa dana. 
Sedangkan sebagai bentuk komunikasi dan 
dalam rangka menjaga loyalitas nasabah BNI 
terus melaksanakan investor gathering dan 
loyalti program secara rutin di setiap Kantor 
cabang BNI.
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perbankan 
inTernasionaL
BNI mengelola berbagai layanan perbankan 
internasional antara lain layanan trade finance 
melalui produk BNI Smart Trade, layanan 
remitansi internasional melalui produk BNI Smart 
Remittance, Financial Institution (FI), Japan 
Desk dan kantor cabang BNI di luar negeri yang 
aktif memberikan kebutuhan transaksi bisnis 
internasional bagi nasabah dan antar bank. 

BNI melakukan aktivitas operasional dan bisnis 
internasional melalui kantor cabang luar negeri 
di kota Singapura, Hong Kong, Tokyo, London, 
New York dan Seoul beserta kantor perwakilan di 
Osaka dan Yangon. Dalam mengelola berbagai 
layanan perbankan internasional tersebut, BNI 
didukung oleh 1.664 jaringan bank koresponden 
di 104 negara, serta sejumlah aliansi strategis 
melalui keanggotaan BNI dalam berbagai 
asosiasi perbankan internasional. 

Pada tahun 2015 tercatat pertumbuhan 
pendapatan sebelum pajak bisnis internasional 
sebesar 18,2% menjadi sebesar Rp1.197 miliar 
dari tahun 2014 yang sebesar Rp1.012 miliar.

kinerja 2015

bni smart Trade
Perekonomian Indonesia di tahun 2015 
mengalami perlambatan yang dipengaruhi 
oleh kondisi pelemahan rupiah, penurunan 
harga komoditas yang menjadi andalan 
ekspor Indonesia, serta kondisi perekonomian 
global yang sedang menurun. Hal tersebut 
mempengaruhi transaksi ekspor impor 
Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dalam Data Statistik Ekspor 
Impor yang menunjukkan bahwa transaksi 
ekspor impor Indonesia sepanjang periode 
Januari-Desember 2015 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan periode yang sama di 
tahun 2014.

Kondisi tersebut mempengaruhi pelaksanaan 
transaksi trade finance BNI. Transaksi impor BNI 
di tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
24,54% dibandingkan periode yang sama di 
tahun 2014, dan mencatat penyaluran transaksi 
impor sebesar USD12,12 milyar. Hal ini sejalan 
dengan kondisi impor nasional yang juga 
mengalami penurunan sebesar 19,89%. Meski 
terjadi penurunan volume, BNI masih berhasil 
mencatatkan kenaikan pendapatan transaksi 
impor sebesar 5,53% (year on year).
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Sementara itu, kondisi ekspor nasional di tahun 
2015 mengalami penurunan sebesar 14.62% 
jika dibandingkan dengan volume ekspor tahun 
2014. Meskipun demikian, kondisi tersebut 
tidak berdampak secara signifikan terhadap 
penyaluran transaksi ekspor BNI. Volume 
transaksi ekspor BNI mampu untuk tetap tumbuh 
positif sebesar 13,79% dibandingkan tahun 
2014. Seiring dengan kenaikan volume ekspor, 
pendapatan yang diperoleh BNI juga berhasil 
meningkat 44,94% (year on year).

Secara akumulatif, volume transaksi trade BNI 
mengalami penurunan sebesar 6,0% sebagai 
dampak dari perlambatan perekonomian 
nasional yang terjadi di tahun 2015, namun tetap 
mempertahankan pertumbuhan pendapatan 
trade sebesar 29,9% yang mayoritas ditopang 
oleh kenaikan pendapatan berbasis fee sebesar 
43,11%

Pencapaian kinerja trade finance di 2015 
didukung oleh beberapa faktor-faktor berikut:
•	 41 orang Trade Finance Officer (TFO) yang 

tersebar di seluruh wilayah dan sentra-sentra 
bisnis di nusantara yang siap melayani serta 
memberikan advisory terkait transaksi trade 
finance.

•	 Jaringan yang luas dengan lebih dari 
1.826 outlet dalam negeri serta 6 cabang 
luar negeri yang mampu memfasilitasi 
penyaluran transaksi trade finance baik di 
dalam maupun luar negeri.

•	 Layanan pemrosesan dokumen yang 
tersentralisasi melalui Trade Processing 
Center (TPC) dengan standar mutu dan 
layanan yang telah mendapat sertifikasi ISO 
9001:2008.

•	 Komitmen layanan pemrosesan dokumen 
same day services didukung dengan 
infrastruktur teknologi terkini.

•	 Tenaga ahli yang berpengalaman di bidang 
trade finance dan bersertifikasi 31 orang 
Certified Documentary Credit Specialist 
(CDCS) dan 27 orang Certified International 
Trade Finance (CITF).

Pengembangan Produk dan Layanan
Dalam menghadapi kompetisi yang semakin 
ketat dan tantangan yang semakin besar dalam 
bidang trade finance, BNI akan terus melakukan 
peningkatan pelayanan, membangun inovasi, 
dan mengembangkan produk serta skema 
bisnis yang berorientasi pada pelanggan yaitu 
pengembangan produk Supply Chain Financing 
(SCF). Seiring dengan perkembangan dunia 
bisnis yang menuntut pemanfaatan media 
internet untuk optimalisasi transaksi bisnis, BNI 
berupaya mengakomodir kebutuhan nasabah 
di era digital ini melalui layanan transaksi trade 
berbasis elektronik melalui layanan BNI Smart 
Trade Portal (BSTP) kepada nasabah-nasabah 
korporat. 

Layanan BSTP memungkinkan nasabah 
mengajukan permohonan transaksi trade 
melalui komputer yang ada di kantor masing-
masing nasabah dengan memanfaatkan jaringan 
internet. Selain itu, BNI juga mengoptimalkan 
keberadaan kantor cabang luar negeri untuk 
menjembatani bisnis dalam negeri di pasar luar 
negeri atau sebaliknya.

2013 2014 2015

14,83
16,06

12,12

2013 2014

13,71

15,04

Realisasi Volume Impor BNI

Realisasi Transaksi Ekspor BNI

(Dalam miliar dolar)

(Dalam miliar dolar)

17,0

2015
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Selama 4 tahun berturut-turut yaitu dari tahun 
2011 hingga tahun 2015, BNI berhasil meraih dan 
mempertahankan penghargaan internasional 
sebagai Best Trade Finance Bank in Indonesia dari 
Alpha Southeast Magazine.

Rencana Kerja 2016
Beberapa inisiatif yang telah dirancang untuk 
mengembangkan bisnis trade finance antara lain 
adalah: 
1. Perluasan pangsa pasar ke segmen small 

and medium enterprise 
2. Penetrasi pasar melalui pemasaran 

agresif yang dijalankan oleh Marketing 
Representative Officer (MRO) di wilayah-
wilayah yang potensial untuk transaksi trade

3. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
nasabah yang bergerak di bidang ekspor 
impor dalam rangka meningkatkan bisnis 
trade BNI secara keseluruhan

4. Secara aktif memberikan advisory mengenai 
solusi produk trade kepada nasabah 
potensial

5. Mempertahankan sertifikasi ISO 9001:2008 
secara berkelanjutan

6. Peluncuran produk dan layanan baru sesuai 
kebutuhan pasar

7. Peningkatan kapasitas dan kapabilitas 
pegawai melalui kegiatan pelatihan dan 
sertifikasi keahlian di bidang trade seperti 
CDCS (Certified Documentary Credit 
Specialists), CSDG (Certified for Specialists 
in Demand Guarantee), dan CITF (Certificate 
of International Trade and Finance)

bni smart remittance 2015
Selama tahun 2015, BNI tercatat memproses 2,5 
juta transaksi remitansi atau naik sebesar 8% 
dari tahun 2014 yaitu sebesar 2,3 juta transaksi. 
Seiring dengan peningkatan slip transaksi, 
pendapatan fee yang diperolah dari transaksi 
remitansi tahun 2015 adalah sebesar Rp254,5 
miliar atau naik 13% dari tahun 2014 sebesar 
Rp225,6 miliar.
 
Selain itu, pada tahun 2015 BNI berhasil 
kembali meraih penghargaan sebagai The Best 
Remittance Provider of the Year in Southeast Asia 
dari Alpha South East Asia Magazine untuk yang 
ketujuh kalinya.

Pengembangan Produk
Dari tahun ke tahun BNI terus melakukan 
pengembangan fitur kiriman uang dan 
pengembangan sistem yang terintegrasi dengan 
koresponden diantaranya internet banking 
remittance, Secure File Transfer Protocol (SFTP), 
dan secara host to host sehingga transaksi 
remitansi dapat berjalan aman, cepat dan real 
time. Berbagai kemudahan peningkatan fitur 
termasuk dalam memberikan informasi eksekusi 
kiriman uang dengan menggunakan fasilitas 
transfer online ke bank lain secara cepat dan 
akurat.

Pengembangan Layanan 
•	 Penyempurnaan layanan berkelanjutan, 

dengan menawarkan pengiriman uang 
dengan tarif yang kompetitif.

•	 Perluasan jaringan kerja sebagai berikut: 
 a. Luar Negeri 

•	 Lebih	dari	1.664	bank	koresponden	
yang tersebar di berbagai negara

•	 Perluasan	jaringan	remitansi	
internasional melalui penambahan 
jumlah area Remittance 
Representative Luar Negeri BNI 
pada tahun 2015 diantaranya 
di negara Taiwan, Oman, dan 
Malaysia (Sabah) sebanyak 3 orang, 
dari sebelumnya 14 orang yang 
ditempatkan di Malaysia, Hong 
Kong, Qatar, UAE, Belanda, Amerika 
dan Bahrain

•	 5	Kantor	cabang	luar	negeri	di	kota	
bisnis dunia (New York, London, 
Tokyo, Hong Kong dan Singapura)

•	 Lebih	dari	98	virtual office di 
beberapa negara tujuan TKI

 b. Dalam Negeri  
•	 Jaringan	outlet BNI yang tersebar 

dari Sabang sampai Merauke 
•	 Kerja	sama	dengan	Kantor	Pos	

Indonesia (4.500 outlet) 

2013 2014 2015

2,32
2,34

2,53

Realisasi Total Slip BNI Remittance

(Dalam juta)
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•	 Kerja	sama	dengan	Pegadaian	
(4.604 outlet) 

•	 Kerja	sama	dengan	Alfamart	(5.201	
outlet) 

•	 Kerja	sama	dengan	paying 
agent (BPD, BPR, Koperasi dan 
perusahaan swasta)

Di akhir tahun 2015, BNI Smart Remittance dapat 
diakses di lebih dari 15.000 outlet BNI maupun 
mitra di dalam dan luar negeri. 

Kegiatan Promosi dan Kerja Sama
1. Pemasaran yang lebih agresif kepada 

stakeholder, baik institusi pemerintah 
maupun swasta.

2. Penyelenggaraan berbagai program promosi 
remitansi dan CSR, diantaranya: 
a. Edukasi keuangan bersama BNP2TKI 

yang merupakan program tahunan 
dalam rangka pengelolaan keuangan dan 
remitansi kepada TKI.

b. Kegiatan literasi Keuangan bersama OJK 
di Taiwan.

c. Mini Kuis ITR dan OTR 2015, merupakan 
program tahunan berhadiah dari BNI 
Smart Remittance kepada pegawai 
cabang melalui  pertanyaan yang 
berkaitan dengan produk remitansi 
BNI dan sebagai sarana penyegaran 
pemahaman produk BNI Smart 
Remittance kepada seluruh pegawai 
cabang.

d. Pasar Murah BNI Rejeki Ramadhan 1436 
H di 11 kota kantong TKI, merupakan 
program yang ditujukan kepada keluarga 
TKI yang telah melakukan pencairan 
kiriman uang melalui BNI dengan 
menunjukkan bukti transaksi yang 
dapat ditukarkan dengan pembelian 
kupon sembako setengah harga dari 
harga normal. Selain pemberian paket 
sembako murah yang dijual setengah 
harga melalui penjualan kupon, program 
ini juga diselingi dengan program 
pemeriksaan kesehatan gratis, drama 
edukasi pengelolaan keuangan dan 
beasiswa untuk anak TKI. 

e. Program CSR yaitu Rumah Edukasi TKI 
di Indramayu yang bekerja sama dengan 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak guna memajukan 
pendidikan dan memajukan keluarga TKI.

Strategi BNI Smart Remittance 2016
Terdapat beberapa strategi yang dirancang untuk 
mengembangkan bisnis remitansi internasional, 
salah satunya dengan mengoptimalkan virtual 
office dan aliansi dengan international payment 
gateway untuk peningkatan bisnis remittance.
a. Peningkatan kinerja IT

1. Penambahan koneksi host to host sebanyak 
19 koresponden

2. Peningkatan proses release payment 
(parallel transaction) menjadi lebih banyak.

3. Peningkatan limit transaksi antar bank.
b.	 Perluasan	jaringan/koresponden

1. Bekerja sama dengan aggregator incoming 
transfer yang ada di Indonesia.

2. Bekerja sama dengan remitting agent baru 
di Malaysia, Taiwan, Australia dan Timur 
Tengah

3. Bekerja sama dengan payment gateway 
yaitu MasterCard Money Send dan Visa 
Direct

4. Melakukan kajian konsep agensi (Laku 
Pandai) di wilayah Hong Kong

c. Peningkatan aktivitas pemasaran
1. Pemberian rebate charges saat low season 

kepada remitting agent dan insentif kepada 
teller remitting agent

2. Penempatan Remittance Representative 
(RR) di Saudi Arabia

3. Mendorong aktivitas marketing RR luar 
negeri dan RR dalam negeri dengan target 
pendapatan berbasis fee

4. Meningkatkan promosi transaksi cash to 
cash khususnya di  Timur Tengah dan Hong 
Kong

5. Program promosi above the line di media 
koran dan below the line pada flyer 
program berhadiah

6. Pembukaan rekening di luar negeri untuk 
mendorong transaksi credit to account ke 
BNI

bni Financial institution
Hubungan kerja sama antara BNI dengan institusi 
keuangan bank terus dilakukan secara maksimal 
dengan melakukan kerjasama bisnis yang saling 
mendukung antara lain untuk penerbitan bank 
guarantee-under counter guarantee, transaksi 
refinancing, forfeiting dan risk participation.

Untuk transaksi bank guarantee-under counter 
guarantee, terdapat peningkatan jumlah volume 
yang cukup pesat selama  3 tahun terakhir, 
meningkat sebesar 34,0% menjadi Rp12,2 triliun 
pada tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2013, 
sedangkan pada tahun 2015 meningkat menjadi 
Rp16,4 triliun.
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BNI juga dipercaya untuk menjadi mitra bank-bank 
lokal (bank nasional) untuk mengembangkan bisnis 
internasional mereka dalam rangka menembus 
pasar global. Hal ini tercermin pada kerja sama 
yang dijalin BNI dengan beberapa bank swasta 
nasional pada tahun 2015, yang telah menunjuk BNI 
sebagai partner pendamping untuk mendukung 
rencana bank-bank tersebut menjadi bank devisa. 
Kerjasama ini dituangkan dalam memorandum 
kerjasama yang mencakup transaksi remittance, 
trade finance, tresuri, dan transaksi antar bank 
lainnya.

Pengembangan Produk
Untuk meningkatkan transaksi internasionalnya, 
BNI telah mengembangkan beberapa produk 
seperti Term Loan Facility maupun penyempurnaan  
atas produk yang ada antara lain Risk Participation 
dan Trade Advance Financing.

Pengembangan Layanan
Dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
nasabah, BNI telah membuka akses ke pasar global 
melalui 1.664 koresponden baik bank maupun 
non bank, termasuk kerja sama strategis dengan 
lembaga-lembaga internasional.

Kegiatan Promosi
Sebagai salah satu bentuk kegiatan promosi 
dan untuk meningkatkan kerjasama dengan  
koresponden baik di dalam maupun luar negeri, 
BNI telah mengadakan acara counterpart gathering.
  
Rencana Kerja BNI Financial Institution 2016
Pengembangan bisnis financial institution akan 
dilaksanakan melalui:
1.   Meningkatkan intensitas kerja sama bisnis 

dengan bank asing, bank-bank domestik, 
termasuk bank-bank daerah .

2.   Meningkatkan potensi pendapatan berbasis 
fee melalui referral perluasan transaksi 
dengan bank koresponden.

3.  Peningkatan penggunaan produk FI dan 
penetrasi produk-produk BNI lainnya oleh 
bank-bank koresponden, baik domestik 
maupun luar negeri untuk memaksimalkan 
kontribusi FI terhadap pendapatan BNI.

4.   Meningkatkan kompetensi relationship 
manager FI melalui pelatihan-pelatihan 
berbasis trade, tresuri, transaksi pembayaran 
dan kepatuhan.

bni Japan Desk
BNI Japan Desk terus mempererat kerjasama 
dengan Japan Regional Bank (JRB) yang telah 
menempatkan stafnya sebanyak 14 orang di BNI 
guna memfasilitasi kebutuhan nasabah JRB di 
Indonesia. BNI merupakan satu-satunya Bank 
BUMN yang memberikan layanan khusus kepada 
para calon investor Jepang dan perusahaan-
perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia

Pengembangan Produk
a. Japan Desk terus melakukan inovasi skim 

khusus untuk pembiayaan nasabah Jepang 
di Indonesia dengan jaminan dari perbankan 
dan lembaga keuangan Jepang yang telah 
mempunyai hubungan koresponden dan 
credit line dengan BNI sesuai kebutuhan dan 
karakteristik nasabah Jepang. Saat ini skim 
pinjaman khusus tersebut sudah digunakan 
oleh perusahaan-perusahaan Jepang di 
Indonesia.

b. Japan Desk memfasilitasi kebutuhan 
transaksional perbankan nasabah Jepang 
melalui layanan cash management, tresuri, 
kartu kredit yang disesuaikan dengan 
kebutuhan nasabah (customer centric) 
melalui sinergi dengan unit-unit lain di BNI.

Pengembangan Layanan 
Membangun kerjasama strategis dengan Japan 
Bank for International Cooperation (JBIC) dan 
54 Japan Regional Bank (JRB), termasuk Japan 
Finance Corporation, Shoko Chukin Bank dan 
Shinkin Bank. Potensi nasabah JRB di Indonesia 
berjumlah 920 perusahaan yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Lingkup aliansi strategis meliputi: 
1. Memperkuat hubungan kerjasama yang 

saling menguntungkan kedua belah 
pihak baik BNI maupun JRB untuk 
mengoptimalkan layanan kepada nasabah 
Jepang dan supply chainnya.

(Dalam triliun Rupiah)

2013 2014 2015

Volume Penjualan Under Counter Guarantee

7,5
12,1

16,4
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2. Memberikan layanan perbankan dan 
advisory dan perkembangan regulasi 
ekonomi, investasi dan perbankan kepada 
nasabah JRB yang berada di Indonesia 
maupun yang akan berinvestasi di Indonesia 
dalam bentuk seminar, customer gathering, 
update perkembangan ekonomi, business 
matching. 

Pengembangan Infrastruktur 
BNI menyelenggarakan Program Resiprokal 
Interchange Personnel dengan mengirimkan 
sejumlah staf untuk melaksanakan pelatihan 
di 2 Bank Regional Jepang (Chugoku Bank dan 
Hyakujushi Bank) dengan tujuan sebagai berikut:
1. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas staf 

Japan Desk dalam memahami bisnis Jepang 
melalui program interchange personnel, 
kunjungan secara periodik ke nasabah, 

2. Memperbaiki business process melalui 
pengembangan sistem pelaporan yang lebih 
akurat dan informatif. 

3. JRB memberikan transfer knowledge kepada 
staf BNI dalam hal pemahaman budaya dan 
bisnis Jepang melalui kunjungan bersama ke 
nasabah JRB di Indonesia maupun berbagi 
pengalaman dan layanan perbankan JRB 
masing-masing.

Kegiatan Promosi
a. Sebagai narasumber bersama BKPM 

dalam	berbagai	kegiatan	seminar/kegiatan, 
workshop yang melibatkan calon investor, 
nasabah dan perbankan Jepang baik di 
dalam maupun di luar negeri. Selain itu, 
melakukan sinergi dengan BKPM dalam 
menjembatani kebutuhan calon investor 
Jepang untuk berinvestasi di Indonesia 
dalam hal melakukan pertukaran informasi 
serta promosi bersama untuk meningkatkan 
investasi Jepang di Indonesia.

b. Promosi layanan Japan Desk melalui media-
media Jepang.

c. Ikut serta dalam kegiatan festival Jepang 
dalam rangka membangun image BNI yang 
memiliki layanan Japan Desk.

 
Rencana Kerja BNI Japan Desk 2016
1. Meningkatkan pendapatan berbasis fee dan 

pendapatan bunga dari pebisnis Jepang.
2. Mengembangkan  pangsa pasar melalui 

ekplorasi niche market baru antara lain 
melalui transaksi FI dengan JRB dan 
memberikan solusi perbankan untuk TKI di 
Jepang.

3. Mengembangkan portofolio perusahaan 
Jepang dan supply chain dengan pendekatan 
total solusi dan solusi kustomisasi.

4. Mengembangan fitur Loan Pricing Model 
dan uncommitted loan dengan perusahaan 
Jepang untuk pinjaman dengan jaminan dari 
perbankan dan lembaga keuangan Jepang.

5. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan 
institusi keuangan dan korporasi Jepang.

kantor Cabang Luar negeri
Sejalan dengan Corporate Road Map BNI 
yang mengarahkan BNI sebagai bank dengan 
kapabilitas global, dengan sasaran bisnis tahun 
2015 sebagai jembatan bisnis antara Indonesia 
dan dunia, maka sejak tahun 2011 ekspansi bisnis 
kantor cabang luar negeri diarahkan untuk fokus 
pada bisnis yang berkaitan dengan Indonesia. 
Sepanjang tahun 2015, BNI telah membuka 
tambahan outlet baru antara lain Limited 
Purposed Branch (LPB) di Singapura yang mulai 
beroperasi pada tanggal 5 November 2015. BNI 
juga membuka outlet baru yaitu Representative 
Office Yangon yang telah mulai beraktivitas pada 
tanggal 30 Desember 2015. Selain kedua outlet 
di atas, BNI juga telah menambah kantor cabang 
luar negeri baru yang terdapat di Seoul, Korea 
Selatan.

Di tahun 2015, kantor cabang luar negeri berhasil 
meningkatkan bisnis terkait Indonesia terutama 
dalam penyaluran pinjaman. Pencapaian 
penyaluran pinjaman kantor cabang luar negeri 
mencapai Rp19,6 triliun, dimana 91% diantaranya 
berasal dari bisnis terkait Indonesia. Pencapaian 
ini meningkat 94% dari periode sebelumnya yang 
sebesar Rp10,1 triliun.
Aset trade kantor cabang luar negeri mencapai 

2013 2014 2015

5,78

10,13

19,64

(Dalam triliun Rupiah)

Loan



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

181

Rp5,1 triliun, dimana 61% dari aset tersebut 
adalah transaksi refinancing under LC kepada 
debitur korporasi yang ada di Indonesia. 
Sementara itu, aset sekuritas mencapai Rp4,3 
triliun dengan 62% diantaranya merupakan surat 
berharga Indonesia.

Pengembangan Produk
Produk perbankan yang ada di kantor cabang 
luar negeri baik pinjaman, pendanaan maupun 
layanan, dikembangkan sesuai dengan lisensi 
operasional yang dimiliki oleh masing-masing 
cabang.  Tiga cabang yang berlokasi di Asia yang 
berlisensi full branch yaitu Singapura, Hong Kong 
dan Tokyo, terus melakukan pengembangan 
produk bagi nasabah korporasi dan ritel banking. 
Sementara dua kantor cabang lainnya yang 
berlokasi di London yang berlisensi wholesale 
bank  dan New York yang berlisensi agency bank 
hanya mengembangkan produk bagi nasabah 
korporasi.

Pengembangan Layanan 
Dalam rangka memperkuat peran strategis untuk 
mendukung Corporate Road Map BNI menjadi 
jembatan bisnis antara Indonesia dan dunia 
guna persiapan menghadapi kompetisi regional 
khususnya ASEAN, kantor cabang luar negeri 
telah melakukan inisiasi pengembangan layanan 
sebagai berikut: 
1. Membangun sinergi dengan BUMN untuk 

menggarap potensi bisnis di Myanmar 
melalui Kantor Cabang Singapura sebagai 
penyedia layanan transaksi keuangan bagi 
BUMN yang berbisnis dengan Myanmar. 
Di negara Myanmar sendiri telah dibuka 
Kantor Perwakilan Yangon pada tanggal 
30 Desember 2015 dengan fungsi strategis 
sebagai mediator bisnis antara korporasi 
di Indonesia dan Myanmar (yang telah 
berjalan saat ini dalam sektor infrastruktur, 
telekomunikasi, oil & gas dan food & 
agriculture). Fungsi ini dijalankan melalui 
kegiatan business matching, promosi, 
kunjungan kerjasama dan advisory. 

2. Berperan sebagai duta BNI yang 
mengemban misi menjalin hubungan 
dengan investor, regulator, counterpart, 
perwakilan negara RI dan masyarakat 
Indonesia yang ada di luar negeri, antara lain 
dengan aktivitas sebagai berikut: 
a. Kantor cabang luar negeri sebagai 

outlet yang mendukung peran BNI 
sebagai bank persepsi yang ditunjuk 
untuk memberikan layanan transaksi 
pembayaran dalam mata uang asing 
kepada Pemerintah Indonesia yang 
termasuk dalam modul penerimaan 
negara baik pajak maupun bukan pajak. 

b. Kantor cabang luar negeri sebagai 
mediator pengembangan bisnis bagi 
Diaspora Indonesia yang tersebar di 
penjuru dunia. 

c. Kantor cabang luar negeri berperan 
aktif dalam Gerakan Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia. Kegiatan ini 
diprakarsai oleh OJK dan telah dilakukan 
di beberapa kantor cabang luar negeri 
antara lain Tokyo dan Hong Kong dan 
Singapura.

3. Pembukaan outlet Limited Purpose 
Branches di City Plaza sebagai upaya untuk 
meningkatkan layanan transaksi remittance 
bagi nasabah BNI yang di Singapura.

Pengembangan Infrastruktur 
Infrastruktur kantor cabang luar negeri 
dikembangkan untuk mengakomodasi aktivitas 
bisnis dan layanan yang dilakukan. Selama tahun 
2015 telah dilakukan pengembangan infrastruktur 
IT sebagai berikut:
1. Pembaharuan core banking system pada 

tanggal 10 November 2015 di Kantor 
Cabang Hong Kong dengan tujuan 
untuk meningkatkan akurasi, kecepatan 
penyediaan data dan standarisasi laporan 
keuangan.

2. Peningkatan sistem keamanan operasional 
cabang dengan melakukan pembaharuan 
sistem Disaster Recovery Center di Cabang 
Hong Kong pada tanggal 8 Juni 2015.

Kegiatan Promosi
Kegiatan promosi yang dilakukan oleh kantor 
cabang luar negeri lebih difokuskan kepada 
kegiatan promosi below the line sehingga dapat 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat 
Indonesia yang ada di negara setempat, antara 
lain: 
a. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan seni 

dan budaya yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah RI di negara setempat, misalnya: 
1. Pagelaran Fashion Show “Indonesia 

in Fashion : Spirit of Kain” kerjasama 
dengan KJRI Hong Kong pada tanggal 10 
July 2015

2. Pelatihan agrobisnis di Hong Kong 
oleh Tim Universitas Gadjah Mada, 
Kementerian PDT dan KJRI Hong Kong 
tanggal 6 September 2015

3. Lomba puisi untuk memperingati Hari 
Ibu bersama Ratih Sanggarwati pada 
tanggal 13 Desember 2015
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b. Mendukung kegiatan kemahasiswaan yang 
diselenggarakan oleh PPI yang ada di negara 
setempat, serta menawarkan program 
magang bagi para mahasiswa Indonesia 
tersebut.

Rencana Kerja 2016 
BNI dalam bisnis Internasionalnya akan terus 
meningkatkan kinerja untuk meraih laba yang 
lebih baik. Sementara itu, peran kantor cabang 
luar negeri akan lebih ditingkatkan dalam 
menjalin hubungan dengan investor, regulator 
dan counterpart setempat (bank dan non bank), 
dengan menyediakan informasi menyeluruh 
tentang peluang investasi di Indonesia agar 
dapat menarik lebih banyak investor untuk 
berinvestasi di Indonesia. 

Business Strategy Kantor Cabang Luar Negeri 
2016
1. Memperkuat sinergi bisnis kantor cabang 

luar negeri dengan kantor pusat untuk 
mengoptimalkan supply chain business 
perusahaan di Indonesia yang mempunyai  
hubungan bisnis atau merupakan grup usaha 
di luar negeri dengan menempatkan kantor 
cabang luar negeri sebagai pusat distribusi 
jaringan dalam ekspansi bisnis  (cash dan 
non cash loan) BNI di luar negeri.
•	 Memberikan	pinjaman		ke	perusahaan	

lokal setempat yang mempunyai 
hubungan bisnis dengan debitur 
Perbankan	Bisnis	(ekspor/impor)

•	 Memberikan	pinjaman		ke	perusahaan	
lokal setempat yang merupakan grup 
usaha	debitur	Perbankan	Bisnis	(ekspor/
impor)

2. Mengoptimalkan pendanaan murah kantor 
cabang luar negeri untuk digunakan oleh 
debitur potensial Perbankan Bisnis guna 
meningkatkan daya saing (yang berasal dari 
counterpart, corporate dan retail customer) 

3. Optimalisasi Lisensi Full Branch dalam hal 
penguatan bisnis retail banking dengan 
mengembangkan layanan produk perbankan 
kepada masyarakat Indonesia yang ada 
diluar negeri.

Penjelasan Singkat mengenai Kantor 
Cabang Luar Negeri 

Kantor  Cabang Singapura
Kantor cabang Singapura berdiri pada tanggal 14 
Oktober 1955 dan merupakan satu-satunya bank 
dari Indonesia yang memiliki lisensi penuh dari 
Otoritas Keuangan Singapore (MAS-Monetary 
Authority of Singapore) untuk beroperasi. Kantor 
cabang Singapura dapat memberikan seluruh 
jasa perbankan.

Saat ini kantor cabang Singapura memiliki 1 
(satu) kantor cabang dengan lisensi penuh dan 
2 (dua) kantor cabang khusus untuk menangani 
jasa kiriman uang. Selain itu, terdapat 2 ATM di 
kantor cabang Singapura. 
Adapun produk dan jasa yang ditawarkan Kantor 
Cabang Singapura adalah sebagai berikut:

BNI SINGAPURA
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I. Produk Trade Finance
1. Import LC Issuance

a) Sight LC
b) Usance LC
c) Back to Back LC (BBLC)
d) Transferable Letter  of Credit

2. Export LC Negotiation
3. Inward Documentary Collection
4. Outward Documentary  Collection
5. Shipping Guarantee
6. Trust Receipt
7. Advances Under Collection Bills
8. Open Account Financing
9. Bills Discounting
10. “UPAS” LC Refinancing

II. Produk Pinjaman
1. Kredit Modal Kerja
2. Kredit Term Loan
3. Overdraft Facility

III. Produk Jasa Ritel
1. BNI Current Account
2. BNI Fixed Deposit
3. BNI SingPlus Saving Account
4. Remittance
5. Hospital Guarantee
6. Bank BNI Singapore  | MAS Electronic 

Payment  System (MEPS)
7. Escrow Agent

IV. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Money Market Placement
3. Securities Transaction

V. Produk Financial Institution
1. Bank Guarantee based on Counter 

Guarantee
2. Confirm LC / SKBDN
3. SGD and USD Nostro Account
4. Bilateral Trade Financing
5. Risk Participation & Forfaiting
6. Custodian Services

Kantor Cabang Hong Kong
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Hong Kong memiliki izin Hong Kong Monetary 
Authority (HKMA) untuk beroperasi sejak tahun 
1963. HKMA hanya memberikan ijin kepada bank 
yang memiliki lisensi untuk dapat beroperasi 
dan memberikan jasa penyimpanan dana serta 
jasa perbankan lainnya. BNI Hong Kong memiliki 
4 ATM yang terdapat di kantor cabang Hong 
Kong (Admiralty) dan kantor BNI Remittance Ltd 
(Causeway Bay).  

Adapun produk dan jasa yang ditawarkan kantor 
cabang Hong Kong adalah sebagai berikut:
I. Produk Trade Finance

1. Penerbitan Letters of Credit (LC)
2. Penjaminan pengiriman barang
3. Pembiayaan Impor & Ekspor
4. Standby Letters of Credit (LC)
5. Garansi Bank
6. Bills Refinancing
7. Forfaiting
8. Risk Participation

BNI HONGKONG
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II. Produk Pinjaman
1. Pembiayaan Trade
2. Modal Kerja
3. Pembiayaan proyek
4. Kredit Sindikasi

III. Produk Jasa Ritel
1. Rekening Simpanan dalam mata  uang 

Hong Kong Dollar
2. Rekening Giro dalam mata uang Hong 

Kong Dollar & US Dollar
3. Deposito Berjangka
4. Safe Deposit Box
5. Remittance

IV. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Money Market Placement
3. Securities Transaction

V. Produk Financial Institution
1. Bank Guarantee based on Counter 

Guarantee
2. Confirm LC / SKBDN
3. Nostro Account
4. Bilateral Trade Financing
5. Risk Participation & Forfaiting

Kantor  Cabang Tokyo
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Tokyo didirikan pada tanggal 1 
Desember 1959 dengan status kantor perwakilan. 
Pada tahun 1968, kantor perwakilan BNI Tokyo 

mendapatkan peningkatan lisensi menjadi full 
branch, sehingga kantor cabang Tokyo dapat 
memberikan berbagai macam produk dan jasa 
perbankan.

Adapun produk dan jasa yang ditawarkan kantor 
cabang Tokyo adalah sebagai berikut:
I. Produk Trade Finance

1.	 L/C,	SBLC	dan	aktivitas	terkait	dengan	
Garansi

2. Import Financing / Trust Receipt (TR)
3. Trade Financing (Refinancing)
4. Forfaiting, Risk Participation and other  

Bank to Bank Financing

II. Produk Pinjaman
1. Discount Bills
2. Loan on Bills
3. Corporate Loan (KMK & KI)
4. Syndication Loan
5. Overdraft & Housing Loan
6. Two Steps & Channeling Loan kepada 

Perusahaan lokal dan Indonesia

III. Produk Jasa Ritel
1. Demand Deposits
2. Fixed-Term Deposits
3. Negotiable Deposits
4. Remittance

BNI TOKYO
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IV. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Money Market
3. Securities Transaction

V. Produk Financial Institution
1. Bank Guarantee based on Counter 

Guarantee
2. Confirm LC / SKBDN
3. Bilateral Trade Financing
4. Risk Participation & Forfaiting

Kantor Perwakilan Osaka
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sub-
branch Osaka didirikan dengan tujuan untuk   
menjadi unit pemasaran dari BNI Tokyo. Tanggal 
efektif pendiriannya adalah pada tanggal 21 
Desember 2012. Adapun aktivitas yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:
1. Menjaga hubungan baik dengan bank 

regional yang bekerjasama dengan BNI di 
area Kansai untuk mendukung nasabahnya.

2. Memperkenalkan BNI Japan Desk kepada 
nasabah bank regional.

3. Mendukung SMEs di Kansai area yang 
memiliki ketertarikan untuk melakukan 
ekspansi ke Indonesia.

4. Mempromosikan layanan kiriman uang 
dengan tujuan ke Indonesia.

BNI OSAKA
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BNI LONDON

Kantor Cabang London
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang 
London, pertama kali berdiri pada tahun 1985 
dalam bentuk kantor perwakilan. Pada tanggal 
29 Desember 1986, kantor cabang London  
memperoleh lisensi  sebagai bank  komersil   
dari Bank of England  dan  sejak  Januari 1987 
beroperasi sebagai kantor cabang yang bisa 
melayani hingga  segmen retail. Sejak tanggal 7 
September 2006 hingga saat ini Kantor Cabang 
London hanya diperbolehkan untuk melayani 
nasabah korporasi (wholesale) dalam hal 
penghimpunan dana. Hal ini dikarenakan krisis 
keuangan yang melanda Asia pada tahun 1998-
1999 dan berdasarkan kajian ulang FSA (Otoritas 
Jasa Keuangan setempat) terhadap manajemen 
risiko di Indonesia.

Adapun produk dan jasa yang ditawarkan Kantor 
Cabang London adalah sebagai berikut:
I. Produk Trade Finance

1. Import LC Issuance
a) Sight LC
b) Usance LC
c) LC Refinancing

2. Export LC Negotiation
3. Inward Documentary Collection
4. Outward Documentary  Collection
5. Trust Receipt
6. Advances Under Collection Bills

II. Produk Pinjaman
1. Kredit Modal Kerja
2. Kredit Term Loan
3. Syndicated Loan

III. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Money Market Placement
3. Securities Transaction

IV. Produk Financial Institution
1. Bank Guarantee based on Counter 

Guarantee
2. Forfeiting
3. Banker’s Acceptance
4. Risk Participation

V. Produk Jasa Ritel
1. Remittance
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Kantor Cabang New York
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
New York didirikan sebagai kantor perwakilan 
pada tahun 1978 dan pada tanggal 3 Agustus 
1983 memperoleh lisensi dari Superintendent 
of  Banks, New  York  State Department of 
Financial Services. Kantor cabang New York 
saat  ini menangani aktivitas wholesale banking 
yang meliputi pemberian pinjaman kepada 
perusahaan-perusahaan pasar Amerika , 
pembiayaan perdagangan, dan berpartisipasi 
dalam  sindikasi perusahaan di Amerika. Kantor 
cabang New York juga turut serta dalam aktivitas 
pasar modal dan pasar uang.

Adapun produk dan jasa yang ditawarkan Kantor 
Cabang New York adalah sebagai berikut :
I. Produk Trade Finance

1. Import LC Issuance
a) Sight LC
b) Usance LC
c) LC Refinancing

2. Export LC Negotiation
3. Bills Refinancing
4. Standby LC
5. Trust Receipt

BNI NEW YORK

II. Produk Pinjaman
1. Kredit Modal Kerja
2. Kredit Term Loan
3. Syndicated Loan

III. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Money Market Placement
3. Securities Transaction

IV. Produk Financial Institution
1. Forfeiting
2. Banker’s Acceptance
3. Risk Participation

V. Produk Jasa Ritel
1. Remittance
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Kantor  Cabang Seoul
Seiring dengan hubungan bisnis Indonesia dan 
Korea yang terus mengalami peningkatan dalam 
beberapa kurun waktu terakhir, BNI membuka 
Kantor Cabang Seoul untuk mengakomodir 
kebutuhan bisnis di antara kedua negara yang 
beralamat di Wise Tower, 6-1, 5-ga, Namdaemun-
ro, Jung-gu, Seoul.

Izin untuk dapat beraktivitas penuh telah 
diperoleh dari otoritas setempat pada tanggal 4 
November 2015. Pada tanggal 25 November 2015 
BNI Seoul telah mendapatkan office registration 
dan tax number dari pemerintah setempat.

Dengan license full branch yang dimiliki, Kantor 
Cabang Seoul yang berformasikan 10 orang staf  
siap melayani nasabah perorangan maupun 
korporasi yang ada di Korea Selatan. Kantor 
Cabang Seoul akan beroperasi penuh pada 
tanggal 15 Februari 2016.

Adapun produk dan jasa yang ditawarkan Kantor 
Cabang Seoul adalah sebagai berikut :

I. Produk Trade Finance
1. Refinancing

II. Produk Pinjaman
III. Produk Jasa Ritel

1. Remittance
2. DPK

IV. Produk Tresuri
1. Foreign Exchange
2. Securities Transaction

V. Produk Financial Institution
1. Forfeiting
2. Bank Guarantee

BNI SEOUL
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Kantor Perwakilan Yangon
Kantor Perwakilan BNI Yangon dibentuk dengan 
latar belakang hubungan G2G antara pemerintah 
Indonesia dan Myanmar. Bersama dengan 
BUMN lainnya, BNI membuka kantor perwakilan 
Yangon untuk mengakomodir potensi bisnis yang 
ada di kedua negara tersebut. Izin pembukaan 
telah diperoleh pada tanggal 27 Agustus 2014 
dan pada tanggal 23 Juni 2015 BNI Yangon 
memperoleh ijin dari Central Bank of Myanmar.

Temporary certificate dari Directorate of 
Investment and Company Administration (DICA) 
telah diterima oleh BNI Yangon pada tanggal 22 
Desember 2015, dengan diinvestasikannya modal 
ke kantor perwakilan Yangon pada tanggal 30 
Des 2015 maka Kantor Perwakilan Yangon resmi 
beroperasi.

Adapun aktivitas representative office Yangon 
adalah sebagai berikut:
- Business relationship 
- Business advisory 
- Banking help Desk 
- Business referral 

BNI YANGON
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bisnis Tresuri
“Tresuri Mengedepankan Solusi Lindung Nilai 
kepada Nasabah”

Selain menjaga kecukupan likuiditas BNI, Divisi 
Tresuri juga bertanggung jawab untuk mengelola 
risiko pasar dan memberikan kontribusi optimal 
terhadap laba bank yang bersumber dari 
pendapatan bunga, keuntungan transaksi surat 
berharga, dan keuntungan transaksi valuta asing. 
Untuk itu, pengelolaan tresuri selalu berjalan 
seiring dengan perkembangan industri terbaru 
terutama dari segi regulasi dan tren bisnis.

kinerja 2015
Selama tahun 2015, pasar keuangan masih 
menunjukkan ketidakpastian. Pada bulan 
September, nilai tukar rupiah sempat menyentuh 
titik terendahnya sejak 1998. Kondisi tersebut 
dapat diantisipasi dengan baik oleh BNI melalui 
framework pengelolaan risiko pasar dan treasury 
management yang komprehensif dan terukur.

Beberapa perubahan peraturan terkait bisnis 
tresuri juga mempengaruhi perilaku pasar, 
terutama nasabah-nasabah yang melakukan 
bisnis terkait valuta asing. Dalam hal ini, BNI 
secara proaktif dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan tersebut, sekaligus dapat 
memberikan solusi terbaik kepada nasabah untuk 
mengantisipasi perubahan peraturan-peraturan 
tersebut.

Saat ini, Divisi Tresuri terus aktif 
mengembangkan potensi bisnis yang bersumber 
dari nasabah, baik nasabah bank maupun non 
bank yang meliputi segmen Perbankan Bisnis, 
consumer retail, dan financial institutions. 
Wujudnya adalah dengan terus meningkatkan 
aksesibilitas di pasar melalui solusi pemenuhan 
kebutuhan transaksional dan transaksi lindung 
nilai nasabah, seperti FX Today, FX Tom, FX Spot, 
FX Forward, FX Swap, Deposit on Call, Money 
Market Account, Cross Currency Swap, Interest 
Rate Swap, Plain Vanilla Option, Repo/Reverse 
Repo Obligasi, Banknotes Trading, dan solusi-
solusi lainnya. Solusi-solusi tersebut diharapkan 
sejalan dengan semangat pendalaman pasar 
keuangan yang dicanangkan pemerintah.

Bilateral Loan China Development 
bank
Pada bulan September 2015, BNI bersama 2 
(dua) bank BUMN lain yaitu PT Bank Mandiri dan 
PT Bank Rakyat Indonesia menerima pinjaman 
masing-masing sebesar ekuivalen USD1 miliar 
dari China Development Bank (CDB). Selain 
untuk memperbaiki struktur likuiditas bank, 
pinjaman yang bertenor 10 (sepuluh) tahun ini 
juga ditujukan untuk mendukung pembiayaan 
proyek-proyek infrastruktur yang menjadi fokus 
Pemerintah Indonesia. 
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BNI berkesempatan turut serta secara aktif 
mendukung program Pemerintah Indonesia 
dalam mendorong percepatan pembangunan 
infrastuktur dan hilirisasi industri BUMN di 
Indonesia. Dengan peran tersebut, keberadaan 
BNI diharapkan dapat lebih memicu 
pertumbuhan ekonomi Indonesia ke arah yang 
lebih baik di masa mendatang.

Treasury regional area (Tra)
Dalam sepuluh tahun terakhir ini telah terjadi 
perubahan pola bisnis tresuri yang dilakukan 
oleh perbankan di Indonesia. Sejalan dengan 
berkembangnya aktivitas perekonomian dan 
aktivitas bisnis nasabah serta makin beragamnya 
produk tresuri yang dapat ditawarkan, perbankan 
pun kian agresif menggarap potensi bisnis 
ini. BNI tidak lagi bersikap pasif menunggu 
nasabah yang membutuhkan layanan dan solusi, 
namun mulai aktif mencari dan menggarap 
potensi bisnis yang tersebar di daerah-daerah. 
Hal ini tidak hanya dilakukan oleh bank-bank 
BUMN, tapi juga dilakukan oleh bank swasta 
nasional dan bank-bank asing yang memiliki ijin 
operasional di Indonesia.

Sebagai antisipasi makin ketatnya persaingan 
serta untuk meningkatkan jangkauan layanan 
tresuri, maka BNI pun membuka Treasury 
Regional Area (TRA) di berbagai daerah. TRA ini 
berfungsi sebagai perpanjangan tangan Divisi 
Tresuri untuk memberikan layanan kepada 
nasabah-nasabah di daerah.

Keberadaaan TRA ini bertujuan untuk 
meningkatkan sinergi Divisi Tresuri dengan 
wilayah, cabang, sentra serta unit-unit 
operasional lainnya di daerah. Pembukaan 
TRA juga bertujuan meningkatkan kecepatan 
dan kualitas layanan bagi nasabah, terutama 
dalam memberikan treasury solutions kepada 
nasabah yang membutuhkan, serta melakukan 
penetrasi pasar secara lebih efektif. Dengan 
adanya TRA sebagai product specialist untuk 
produk-produk dan layanan Tresuri, diharapkan 
akan terjalin suatu sinergi yang komprehensif 
dalam melakukan aktivitas pemasaran untuk 
menggarap potensi bisnis yang ada. Selanjutnya 
TRA juga memiliki tanggung jawab melakukan 
edukasi dan penyegaran pengetahuan tentang 
produk tresuri dan regulasi terkait kepada 
segenap cabang dan sentra yang ada di wilayah 
kerjanya. 

Pada bulan Juli 2004 , TRA Surabaya mulai 
beroperasi sebagai TRA pertama yang dimiliki 
oleh BNI. Hingga 2015, BNI sudah memiliki 10 
TRA dari wilayah barat sampai timur Indonesia 
dan tidak tertutup kemungkinan BNI akan 
melakukan penambahan jumlah TRA sesuai 
dengan perkembangan bisnis dan kebutuhan 
nasabah di daerah. Perkembangan ekonomi 
daerah yang pesat memunculkan potensi bisnis 
di daerah atau wilayah adalah pertimbangan 
utama dalam membuka TRA, terutama dengan 
memperhatikan hasil analisis biaya dan manfaat.

Keunggulan BNI adalah bahwa seluruh TRA 
sudah diperkuat tenaga dealer yang kompeten 
di bidangnya, ditunjang oleh prasarana yang 
memadai serta keunggulan pelayanan dengan 
menawarkan solusi yang lebih berorientasi 
kepada kebutuhan nasabah dan berusaha 
mengantisipasi apa yang menjadi kebutuhan 
nasabah di masa mendatang. 

Dukungan sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten dan memadai amat diperlukan 
untuk menunjang fungsi yang dijalankan oleh 
TRA. Untuk meningkatkan kualitas SDM di 
TRA, Divisi Tresuri telah mengadakan pelatihan 
secara rutin dan bekerja sama dengan pusat 
pendidikan dan pelatihan BNI dalam penyusunan 
treasury academy. Program ini merupakan 
pelatihan terstruktur yang sudah disesuaikan 
dengan masing-masing segmennya. Selain ada 
treasury academy khusus tentang tresuri, juga 
ada program pelatihan untuk Perbankan Bisnis, 
consumer retail, dan channel banking.

Keberadaan TRA telah memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pencapaian target 
pendapatan bisnis tresuri. Ke depannya, BNI 
akan terus mengevaluasi TRA yang dimiliki 
sehingga keberadaannya senantiasa sesuai 
dengan dinamika bisnis dan dapat mewujudkan 
optimalisasi pencapaian target yang telah 
ditetapkan. 

Rencana Kerja 2016
Untuk semakin menjangkau nasabah secara lebih 
luas dan untuk meningkatkan kinerja operasional, 
di tahun 2016 BNI berencana untuk membuat sub 
TRA yang merupakan perpanjangan tangan dari 
TRA. Sub TRA ini akan mulai dikembangkan di 
beberapa kota yang berpotensi seperti Batam, 
Solo, Malang dan lain-lain.
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bni smart Forex
BNI Smart Forex BNI berfungsi untuk 
mendistribusikan kurs valuta asing secara real-
time dan merupakan sarana melakukan deal 
transaksi dengan nasabah pada seluruh outlet 
BNI. Sistem ini juga telah terintegrasi dengan 
core banking BNI dan sistem aplikasi transaksi 
tresuri sebagai sarana penyelesaian transaksi 
serta risk management system. 

Untuk semakin meningkatkan kualitas dan 
kuantitas transaksi, utilisasi penggunaan Smart 
Forex BNI di tahun 2015 terus diupayakan. Hal ini 
diwujudkan untuk menjawab kebutuhan nasabah 
akan transaksi valuta asing yang cepat, mudah 
dan aman. Upaya ini juga merupakan wujud 
pengelolaan risiko kepatuhan BNI terutama 
terkait regulasi perbankan tentang transaksi 
valuta asing.

Rencana Kerja 2016
BNI juga terus melakukan pengembangan fitur-
fitur dari aplikasi BNI Smart Forex sehingga 
dapat mengantisipasi perkembangan bisnis 
dan makin beragamnya kebutuhan nasabah 
akan layanan Tresuri. Selain optimalisasi dan 
pengembangan fitur BNI Smart Forex, BNI pun 
akan terus melakukan pengembangan produk 
agar bisa memenuhi kebutuhan nasabah.

Hedging Solutions
Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang 
asing sering menimbulkan kekhawatiran bagi 
para pelaku usaha yang terekspos risiko nilai 
tukar. Untuk itu, BNI senantiasa berada di posisi 
terdepan dalam menawarkan solusi lindung 
nilai (hedging) kepada nasabah, khususnya 
kalangan korporasi. Hal tersebut juga merupakan 
bagian dari upaya BNI untuk mendukung 
program pemerintah terkait Peraturan Bank 
Indonesia mengenai prinsip kehati-hatian 
dalam pengelolaan utang luar negeri korporasi 
non bank sehingga dapat dipedomani dan 
dilaksanakan oleh korporasi.

Untuk mendukung aktivitas solusi lindung nilai, 
BNI telah memiliki infrastruktur yang memadai. 
Termasuk di dalamnya adalah perangkat 
dokumen hukum seperti International Swaps and 
Derivatives Association (ISDA) dan bespoke baik 
dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia. 
Selain itu, BNI juga menyempurnakan ketentuan 
internal mengenai limit transaksi sehingga dapat 
lebih leluasa dari aspek volume transaksi namun 
tetap dalam koridor risiko yang terkontrol.

Dalam penerapan prinsip kehati-hatian, 
penawaran solusi hedging kepada nasabah tetap 
berpedoman pada karakteristik bisnis dan risk 
appetite nasabah. BNI menawarkan solusi secara 
customized/tailor made yang dilakukan dengan 
menganalisa dan memahami kondisi keuangan 
masing-masing nasabah untuk membantu 
nasabah memahami risiko yang dihadapi, 
sehingga solusi yang ditawarkan menjadi 
solusi komprehensif dalam memitigasi risiko 
ketidakpastian yang dihadapi nasabah akibat 
fluktuasi nilai tukar dan suku bunga.

Saat ini, BNI menyajikan beberapa solusi lindung 
nilai yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, 
antara lain: 
1. FX Forward sebagai sarana lindung nilai 

terhadap fluktuasi nilai tukar,
2. FX Swap sebagai sarana lindung nilai 

terhadap fluktuasi nilai tukar, 
3. Interest Rate Swap sebagai sarana lindung 

nilai terhadap fluktuasi suku bunga, serta 
4. Cross Currency Swap sebagai sarana lindung 

nilai	terhadap	fluktuasi	nilai	tukar	dan/atau	
suku bunga.

Melalui transaksi lindung nilai, nasabah 
akan mendapatkan kepastian atas nilai aset, 
kewajiban,	pendapatan/pengeluaran	atau	arus	
kas mereka di masa yang akan datang, meskipun 
terjadi	fluktuasi	nilai	tukar	dan/atau	pergerakan	
tingkat suku bunga.

Dalam aktivitas pemasaran solusi lindung nilai, 
dilakukan sinergi dengan unit bisnis lain, baik 
yang berada di kantor pusat maupun di kantor 
wilayah, untuk menggali potensi bisnis dari 
nasabah serta mempersiapkan infrastruktur dan 
fasilitas  sebagai enabler yang dibutuhkan untuk 
melakukan transaksi lindung nilai, baik dengan 
nasabah korporasi maupun dengan nasabah 
yang berstatus sebagai BUMN.

Sepanjang tahun 2015, BNI secara rutin 
melakukan transaksi FX Forward dengan 
beberapa korporasi BUMN yaitu PT PLN 
(Persero) dan PT Pertamina (Persero). Hal 
tersebut menegaskan komitmen BNI untuk 
menyukseskan kebijakan pemerintah terkait 
lindung nilai.
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Rencana Kerja 2016
Seperti halnya di tahun-tahun sebelumnya, di tahun 2016, BNI secara konsisten akan terus 
memberikan edukasi terkait hedging solution kepada nasabah, melakukan penambahan jumlah 
counterpart yang memiliki forex line dan derivative line serta meningkatkan jumlah nasabah yang 
menjalin kerja sama dalam perjanjian ISDA dan perjanjian transaksi lainnya. Dengan aktivitas 
tersebut, diharapkan volume dan frekuensi transaksi lindung nilai akan lebih meningkat.

bisnis Banknotes
Dengan semakin tumbuhnya industri pariwisata di tanah air serta semakin banyaknya warga negara 
RI yang melakukan perjalanan bisnis maupun wisata rohani ke Luar Negeri,  BNI sepanjang tahun 
2015 telah mempersiapkan beberapa outletnya untuk menggarap bisnis banknotes. Pada prinsipnya, 
layanan transaksi banknotes dapat dilakukan di semua outlet BNI yang memiliki kas mata uang asing.  
Transaksi banknotes yang lebih lengkap dapat dilakukan di outlet BNI yang telah memiliki status 
sebagai money changer.  

Saat ini BNI memiliki 43 outlet yang berfungsi sebagai money changer yang tersebar di seluruh 
Indonesia dan akan terus ditambah jumlahnya pada tahun mendatang. Dengan penambahan fungsi 
menjadi outlet money changer, outlet tersebut dapat melakukan transaksi jual beli 17 mata uang 
banknotes. 
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penGeLoLaan risiko 
bisnis
Sebagai bentuk komitmen dalam mewujudkan 
pertumbuhan aset yang berkualitas, BNI terus 
melakukan serangkaian peningkatan dan 
pengembangan pada pengelolaan risiko bisnis 
di sepanjang tahun 2015. Di tengah kondisi 
perlambatan ekonomi di Indonesia, pengelolan 
risiko bisnis memiliki peranan penting dalam 
mendukung strategi pertumbuhan bisnis untuk 
dapat memastikan kualitas kredit BNI tetap terjaga 
sesuai dengan risk appetite Bank. Sinergi antara 
unit Risiko dan Bisnis yang senantiasa diterapkan 
terbukti telah mampu menjaga kualitas kredit BNI 
dengan rasio pinjaman bermasalah (NPL) berada 
pada level 2,7%.

Berbagai inisitiatif strategis telah dilakukan di tahun 
2015 dalam rangka memperkuat infrastruktur 
pengelolaan risiko bisnis sehingga dapat semakin 
menunjang peningkatan akselerasi pertumbuhan 
kredit kedepannya. 

tinjauan Pendukung
bisnis

Strategi tersebut diterapkan pada setiap customer 
life cycle yaitu sejak proses akuisisi, analisis dan 
keputusan kredit, account maintenance, hingga 
proses collection dan recovery.

kinerja 2015

pertumbuhan aktiva produktif yang 
Terarah
Kondisi ekonomi makro pada tahun 2015 
diwarnai penurunan harga minyak dan sejumlah 
komoditas di dunia serta pelemahan mata uang 
rupiah terhadap dolar Amerika merupakan 
tantangan yang harus dihadapi BNI. Dalam 
kondisi tersebut, BNI menetapkan kebijakan 
strategis untuk mendukung pertumbuhan aktiva 
produktif yang berkualitas dan berkelanjutan 
dengan fokus melakukan ekspansi di sektor 
strategis yaitu infrastruktur, energi, maritim serta 
ekpansi selektif pada sektor lainnya.

Optimalisasi metode supply chain dan cross-
selling  yang terbukti dapat menjaga kualitas 
risiko pinjaman menjadi salah satu arah ekspansi 
Perbankan Bisnis dalam proses akuisisi. 
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Proses asesmen yang dilakukan terhadap parent 
account menjadi salah satu kunci kesuksesan 
dalam meminimalisir risiko.

Tingginya inflasi dan kenaikan harga 
memberikan dampak secara langsung terhadap 
penurunan tingkat konsumsi masyarakat. 
Imbas tersebut menjadi salah satu perhatian 
utama dalam proses pengelolaan portofolio 
pada segmen konsumer. Untuk itu, dasar 
penentuan arah ekspansi dilakukan berdasarkan 
proses analitik data yang memberikan insight 
mengenai potensi kualitas kredit dari beberapa 
kriteria segmentasi debitur baik untuk produk 
BNI Griya, BNI Fleksi, maupun Kartu Kredit 
yang diperkirakan dapat terpengaruh terhadap 
perubahan kondisi ekonomi. 

pemberian dan pemrosesan kredit 
secara Prudent
Proses analisis kredit merupakan proses kritikal 
dalam menilai kelayakan debitur sehingga 
dapat mendukung pertumbuhan kredit yang 
berkualitas. Secara berkelanjutan, BNI telah 
melakukan peningkatan ketajaman dan 
kecepatan dalam melakukan analisis kredit 
melalui pengembangan dan peningkatan 
kapabilitas sumber daya manusia dan sistem 
analisis kredit.

Selama tahun 2015, BNI telah mengadakan 
program pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 
core credit skill yang berkualitas. Sebanyak 909 
pegawai telah berhasil lulus dan bersertifikasi world 
class untuk segmen korporasi, komersial, kecil dan 
konsumer.

Untuk dapat menghadirkan layanan terbaik dan 
memberikan customer experience, dukungan 
percepatan sekaligus penajaman proses analisis 
kredit turut dilakukan melalui penyempurnaan 
sistem analisis kredit dan simplifikasi dokumen 
perangkat analisis kredit. Pada segmen Perbankan 
Bisnis, proses analisis kredit telah ditunjang 
Sistem Alat Bantu Analisa Kredit (SABAK) yang 
dapat meningkatkan efisiensi proses kredit dan 
mengurangi human error dalam proses analisis 
kredit. Pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan kredit dilakukan melalui penerapan 
four eyes principle yaitu mengkolaborasikan unit 
bisnis dan unit risiko dalam memberikan keputusan 
kredit melalui komite yang beranggotakan pejabat 
pemutus kredit telah diberikan kewenangan 
memutus kredit secara selektif dengan 
mempertimbangkan pengalaman dan kapabilitas 
yang dimiliki serta potensi daerah pemasaran. 

Khusus pada segmen konsumer dan ritel, 
percepatan proses pemberian keputusan kredit 
turut didukung loan application system yang 
mampu memberikan keputusan berjenjang sesuai 
level kewenangan dengan dilengkapi penggunaan 
application credit scoring. Proses kontrol diperkuat 
melalui penggunaan mekanisme Fraud Application 
Detection System (FADS) dalam melakukan 
eliminasi terhadap aplikasi kredit yang masuk ke 
dalam kriteria blacklist.

pemantauan dan penagihan kredit 
secara intensif
Strategi perwujudan komitmen pertumbuhan 
aset senantiasa dilakukan pada tahap 
pengelolaan debitur melalui proses pemantauan 
dan penagihan kredit secara intensif. Secara 
berkala pengelolaan debitur dilakukan melalui 
kunjungan, review kelayakan debitur dan 
kebutuhan kredit, serta pemantauan kualitas 
pembayaran debitur.  

Sebagai early warning system, proses 
monitoring pada segmen Perbankan Bisnis 
telah menerapkan watchlist system sebagai 
metode monitoring kinerja kredit debitur guna 
menetapkan langkah-langkah tindak lanjut 
untuk mencegah penurunan kualitas kredit 
debitur. Pada segmen Konsumer Banking yang 
merupakan mass product, proses pemantauan 
dilakukan melalui data analitik serta penggunaan 
behavior credit scoring sehingga prosedur limit 
management, cross-sell, dan up-sell dapat lebih 
disesuaikan dengan tingkat risiko debitur. 

Pengelolaan debitur berbasis customer based 
dalam proses reminder dilakukan melalui 
implementasi collection system dengan didukung 
tenaga collection yang terlatih. Sebagai upaya 
penurunan rasio pra NPL pada debitur dengan 
pendapatan fixed income, proses penyesuaian 
siklus pembayaran dilakukan untuk menyelaraskan 
tanggal pembayaran gaji debitur dengan tanggal 
jatuh tempo pembayaran kredit.
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pemulihan dan penyelesaian kredit 
yang konservatif proaktif
Prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Coporate Governance) menjadi pegangan utama 
dalam pengelolaan dan penanganan kredit 
bermasalah melalui strategi konservatif proaktif, 
yaitu:
•	 Konservatif

- Melakukan review debitur untuk 
mendeteksi sejak dini permasalahan yang 
akan muncul sehingga selanjutnya dapat 
diambil tindakan dalam mengatasi dan 
mencari solusi atas permasalahan tersebut 
(early restructuring). 

- Peningkatan coverage ratio untuk 
memperkuat pondasi keuangan BNI dalam 
menghadapi tantangan dan untuk tumbuh 
secara berkualitas.

•	 Proaktif
- Cross border coordination, 

penyederhanaan dan fleksibilitas 
mekanisme restrukturisasi melalui Task 
Force Penyelamatan dan Penyelesaian 
Kredit sehingga tercapai percepatan 
penanganan restrukturisasi serta 
melakukan langkah antisipasi untuk 
menangani kredit yang berpotensi 
bermasalah

- Awareness proses restrukturisasi melalui 
metode pembelajaran dan Sharing Session

- Melakukan Program Perbaikan Kualitas 
Aset (PPKA) pada periode Oktober s.d 
Desember 2015 untuk kredit konsumer dan 
kartu kredit

- Pelimpahan kewenangan memutus 
restrukturisasi kredit dari Divisi CNR 
ke wilayah untuk mempercepat proses 
restrukturisasi kredit di LNC dan STA

Selain langkah konservatif proaktif di atas, BNI 
juga melakukan upaya recovery secara regular 
terhadap kredit yang di hapusbuku melalui: 
1. Penyelesaian utang dengan tambahan modal 

oleh investor baru
2. Penjualan jaminan
3. Tindakan hukum melalui penagihan 

terhadap Penjamin atas Personal Guarantee 
(PG) dan Company Guarantee (CG), eksekusi 
hak	tanggungan/fidusia,	kepailitan	dan,	
gugatan perdata

pembangunan budaya risiko secara 
Masif
Pertumbuhan persaingan bisnis yang semakin 
pesat ditengah kondisi perekonomian yang semakin 
menantang harus didukung dengan pengelolaan 
risiko bisnis yang tetap mengacu pada penerapan 
Budaya Risiko, yaitu bentuk kolektif tata nilai, 
perilaku dan persepsi dari setiap individu atau di 
perusahaan terhadap risiko dan pengelolaanya. 
Dengan mengimplementasikan 4 nilai Budaya 
Kerja dan 6 Perilaku Utama diharapkan seluruh 
pegawai memiliki budaya untuk lebih berhati-hati 
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan. Peran para pimpinan sangat penting 
dimana mereka harus secara terus menerus 
melakukan transfer knowledge untuk meningkatkan 
bentuk perilaku dan sikap yang positif sehingga 
menjadi perilaku setiap insan BNI dan selanjutnya 
secara masif akan membentuk budaya risiko di 
lingkungan BNI.



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

197

rencana dan strategi 2016

Untuk menunjang target pertumbuhan pinjaman sebesar 16,0% hingga 18,0% di tahun 2016, peningkatan 
dalam pengelolaan risiko bisnis di seluruh segmen memegang peranan yang sangat penting. 

BNI akan tetap mendukung secara aktif seluruh program pemerintah dalam rangka memperluas akses 
masyarakat untuk memperoleh layanan perbankan khususnya produk kredit melalui Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dan Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai). Penyaluran 
program pemerintah diakomodasi melalui pemberian kredit secara prudent dan penyediaan mitigasi risiko 
yang diperlukan serta didukung oleh mekanisme dan sistem penagihan yang sesuai dengan karakterisitik 
segmen tersebut.

Pertumbuhan kredit yang ekpansif tentunya diikuti adanya peningkatan jumlah aplikasi yang harus 
diproses untuk permohonan kredit. Untuk itu, seluruh proses pemberian kredit harus ditunjang oleh 
penggunaan perangkat analisis kredit serta loan origination system yang handal dan lebih fleksibel.

Antisipasi peningkatan jumlah debitur yang signifikan harus diiringi dengan penggunaan sistem penagihan 
yang handal dan efektif melalui penambahan predictive dialer system dan perluasan pemanfaatan sistem 
collection di seluruh segmen. 

Khusus untuk Perbankan Bisnis telah disampaikan buku pedoman penyelamatan dan penyelesaian kredit 
ke seluruh wilayah sebagai acuan pelaksanaan restrukturisasi dan recovery, sehingga ke depannya alur 
proses, kewenangan restrukturisasi dan recovery dapat lebih dipahami dan dilakukan secara mandiri oleh 
cabang-cabang BNI. Keseluruhan proses pengelolaan risiko bisnis dapat menjadi lebih efektif apabila 
ditunjang oleh review secara regular terhadap kebijakan maupun aturan yang terkait dengan perubahan 
kondisi eksternal maupun internal.
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JarinGan Dan Layanan
Dengan komitmen mendukung kinerja Perbankan 
Bisnis dan Perbankan Konsumer dalam mencapai 
target bisnis yang berkelanjutan, BNI menambah 
jumlah dan melakukan inovasi jaringan kantor 
(outlet) dan jaringan elektronik (ATM) di seluruh 
Indonesia yang terintegrasi, dan didukung Unit 
Contact Center serta Unit Kualitas Layanan.

kinerja 2015

Jaringan kantor/Outlet
Kemudahan nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan semakin ditingkatkan setelah pada 
tahun 2015 BNI menambah 71 outlet baru yang 
terdiri dari 50 kantor kas, 17 payment point dan 3 
BNI Layanan Gerak (BLG) dan 1 money changer. 
Dengan penambahan tersebut, total outlet BNI 
sampai dengan akhir tahun 2015 adalah 1.826 
outlet, yang terdiri dari 15 kantor wilayah, 169 
kantor cabang, 911 kantor cabang pembantu, 
545 kantor kas, 105 payment point dan 81 BNI 
Layanan Gerak, yang tersebar di 34 Provinsi 
dan	420	Kota/Kabupaten	di	seluruh	Indonesia.	
Termasuk di dalamnya adalah 82 outlet 
yang melayani nasabah pada hari Sabtu dan 
Minggu (weekend banking) dan 26 outlet yang 
menyediakan layanan BNI Emerald. 

Sampai dengan akhir tahun 2015, sebanyak 59 
% dari total outlet BNI berada di Pulau Jawa 
dan selebihnya tersebar di seluruh Indonesia. 
Sebagian besar outlet BNI tersebut berada di 
area komersial khususnya pusat-pusat bisnis 
dan perbelanjaan untuk memudahkan nasabah 
dan calon nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan.

BNI LAYANAN GERAK

2013 2014

1.687

1.760

Jumlah dan Pertumbuhan Outlet 2015 (Tidak diaudit)

1.826

2015
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e-Branch
Selain dengan menambah jumlah outlet, pada 
tahun 2015 BNI juga mengembangkan inovasi 
pembangunan outlet berkonsep cabang digital 
yang disebut e-branch yang dirancang khusus 
untuk mengantisipasi kebutuhan nasabah 
terhadap transaksi perbankan dan mengalihkan 
aktivitas yang selama ini dilakukan oleh petugas 
frontliner kepada sarana digital. Saat ini BNI 
memiliki 1 e-branch yang berlokasi di pusat 
perbelanjaan terkemuka di Jakarta Pusat yaitu 
Pondok Indah Mall 2, dan menyasar kepada high- 
end costumer.

BNI berusaha mengakomodir keinginan nasabah 
dengan mendekatkan diri pada kebutuhan 
masyarakat sekaligus sebagai wujud partisipasi 
mensukseskan program pemerintah, dan 
mengikuti pergeseran tren dunia perbankan 
ke arah digital. Konsepnya adalah staf yang 
minimal, optimalisasi petugas frontliner sebagai 
financial advisor & sales dan layanan transaksi 
self service	dengan	sarana	digital/otomatis.	Pada	
dasarnya semua dilakukan secara mandiri oleh 
nasabah sehingga mengurangi waktu pertemuan 
dengan petugas frontliner BNI dengan 
mengoptimalisasi sarana yang tersedia.

Beberapa fasilitas yang ditawarkan oleh e-branch 
BNI adalah sbb:
1. Navigation desk memuat e-form pembukaan 

rekening & pengajuan kartu kredit
2. Smart queuing system adalah sistem antrian 

pelayanan mandiri yang berisi nomor antrian 
dan info modul yang harus dituju

3. Video contact centre untuk melayani 
konsultasi dan komplain nasabah via video 
streaming

4. Layar interaktif untuk memberikan informasi 
produk-produk dan promo BNI kepada 
nasabah

5. Mesin setor tunai untuk melakukan cetak 
buku dan penyimpanan uang.

6. Internet point untuk memfasilitasi akses 
kegiatan perbankan melalui internet seperti 
internet banking

7. Gadget dalam bentuk tablet digunakan 
untuk memberikan edukasi kepada nasabah 
mengenai produk-produk yang ditawarkan 
oleh BNI, transaksi Internet Banking dan 
simulasi kredit

Beberapa keuntungan yang akan diperoleh BNI 
dengan mendirikan e-branch adalah: 
1. Tenaga frontliner yang semula fokus kepada 

pelayanan nasabah dapat dialihkan menjadi 
sales yang fokus kepada penjualan produk-
produk BNI

2. Cabang lebih fokus ke bisnis
3. Cost efficiency dengan tersedianya low cost 

channel
4. Proses transaksi dan layanan menjadi lebih 

cepat dan lebih singkat
5. Outlet BNI sebagai point of sales produk 

perbankan, produk asuransi, produk Syariah 
dan kredit, serta produk-produk yang dimiliki 
oleh perusahaan anak

6. Lebih fokus terhadap penataaan layanan dan 
contact center

7. Optimalisasi outlet/aset

Pemerintah telah memberikan program 
percontohan layanan keuangan tanpa cabang 
(branchless banking) seperti Layanan Keuangan 
Digital yang dicetuskan oleh Bank Indonesia dan 
Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka 
Keuangan Inklusif (Laku Pandai) yang digagas 
oleh Otoritas Jasa Keuangan. Untuk mendukung 
program pemerintah tersebut, BNI melalui Agen 
46 yang merupakan agen program laku pandai 
telah meluncurkan program tabungan BNI Pandai 
di Kota Bima, Nusa Tenggara Barat pada tanggal 
8 Juni 2015. Saat ini BNI telah memiliki lebih dari 
600 agen yang tersebar di seluruh Indonesia.

Jaringan aTM
Sepanjang tahun 2015, BNI menambah sebanyak 
2.000 unit ATM, yang terdiri dari ATM Tarikan 
Tunai dan Setoran Tunai. Pada akhir tahun 2015, 
total ATM BNI terhitung berjumlah 16.071 unit 
yang	tersebar	di	34	Provinsi	dan	420	Kota/
Kabupaten. Termasuk 6 unit ATM di luar negeri 
yaitu 4 unit ATM di Hong Kong dan 2 unit ATM 
di Singapura yang telah beroperasi secara 
komersial untuk melayani transaksi nasabah BNI 
di luar negeri termasuk Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI).

Dengan penambahan ATM BNI di tahun 2015, 
total transaksi ATM hingga bulan Desember 
2015 bertumbuh sebesar 14% dibanding periode 
yang sama tahun sebelumnya. Untuk efektivitas 
dan efisiensi, ATM BNI telah bergabung dalam 
percontohan ATM Merah Putih sebanyak 9 unit 
ATM dan selanjutnya pada tahun 2016, sebanyak 
200	unit/lokasi	ATM	BNI	direncanakan	akan	
bergabung dalam ATM Merah Putih.  

Dengan bertambah dan tersebarnya ATM BNI di 
seluruh Indonesia, maka semakin memudahkan 
nasabah menikmati layanan BNI, baik nasabah 
BNI maupun nasabah bank lain yang tergabung 
di jaringan ATM Bersama, ATM LINK, jaringan 
ATM Global Master Card International serta 
jaringan ATM Prima.
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Selama tiga tahun terakhir, (2013-2015) jaringan 
ATM BNI tumbuh secara signifikan dengan 
penambahan sebanyak 4.908 unit ATM atau 
sebesar 20% (CAGR). Sebanyak 61% dari total 
ATM BNI berada di Pulau Jawa dan selebihnya 
tersebar di seluruh Indonesia. Sebagian besar 
ATM BNI tersebut berada di area komersil 
khususnya pusat-pusat bisnis dan perbelanjaan 
untuk memudahkan nasabah dalam melakukan 
transaksi.

Rencana Kerja 2016
Menuju tahun 2016, BNI berencana menambah 
sebanyak 77 outlet yang terdiri dari 3 Kantor 
wilayah, 9 Kantor Cabang Pembantu, 41 Kantor 
Kas, 19 Payment Point, dan 5 BNI Layanan Gerak. 
BNI juga akan melakukan pemekaran 3 Wilayah 
yang mencakup Wilayah Yogyakarta, Wilayah 
Malang dan Wilayah Balikpapan. Selain itu, BNI 
juga merencanakan penambahan sekitar 850 
unit mesin ATM serta melanjutkan implementasi 
penggabungan ATM BNI dengan ATM Merah 
Putih (Himbara) yang telah dimulai sejak 
Desember 2015.

Untuk memperluas cakupan layanan dan bisnis 
serta fokus dalam pengembangan layanan 
digital banking & e-Channel, BNI akan terus 
melakukan optimalisasi pada jaringan e-channel 
termasuk mengaktualisasikan pengembangan 
e-branch Fase-2 dan optimalisasi e-branch. 
Upaya ini bertujuan untuk semakin memberikan 
kemudahan	bagi	nasabah/calon	nasabah	untuk	
melakukan transaksi perbankan.

bni Contact Center
BNI Contact Center hadir sebagai wujud apresiasi 
perusahaan bagi para pelanggan BNI, berupaya 
untuk terus memberikan layanan yang terbaik. 
Melalui layanan BNI Call 1500046, nasabah diberi 
kemudahan mendapatkan informasi, melakukan 
transaksi dan memperoleh solusi atas setiap 
permasalahan untuk produk dan layanan BNI.

Tahun 2015 prestasi yang telah diraih BNI Contact 
Center, diantaranya ranking kedua untuk kategori 
call center dan phone banking berdasarkan hasil 
survei Bank Service Excellent Monitor (BSEM) 
dari Marketing Research Indonesia (MRI) serta  
mendapat berbagai penghargaan pada kompetisi 
International Contact Center World se-Asia 
Pacific dengan meraih penghargaan terbaik 
dalam bidang Best Reqruitment Campaign, Best 
Technology Innovation-Internal Solution dan Best 
Contact Center Supervisor.

Dalam upaya mendukung BNI Financial Center, 
BNI Contact Center telah bersinergi dengan 
perusahaan anak yaitu BNI Syariah, BNI Life 
Insurance, BNI Multifinance dan BNI Securities. 
dalam menawarkan berbagai macam produk 
& layanan yang dapat menambah pendapatan 
berbasis fee bagi BNI, serta menangani keluhan 
nasabah Perusahaan Anak yang disampaikan 
melalui BNI Call.

Sebagai upaya meningkatkan layanan bagi 
nasabah, mempertimbangkan efisiensi 
perusahaan,  melakukan optimalisasi aset 
BNI serta mengimplementasikan layanan 
digital untuk peningkatan interaksi nasabah, 
BNI Contact Center telah menyelesaikan 
pembangunan site ke-tiga di Semarang dan 
menambah layanan video banking yang telah 
diresmikan pada akhir tahun 2015.

Upaya lainnya untuk meningkatkan layanan 
kepada nasabah, BNI Contact Center telah 
melakukan perbaikan proses dalam penanganan 
penyelesaian keluhan nasabah sehingga 90% 
keluhan dapat diselesaikan sesuai dengan SLA.

Rencana Kerja 2016
Komitmen BNI Contact Center untuk turut serta 
memperkuat sinergi bisnis antar segmen dan 
Perusahaan Anak, melalui program referral dan 
cross-selling, sehingga BNI Call 1500046 menjadi 
salah satu point of contact dengan memberikan 
solusi yang terintegrasi.

2013 2014

11.163

14.671
16.071

Jumlah dan Pertumbuhan ATM 2015 (Tidak diaudit)

2015
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kualitas Layanan
Seiring dengan perubahan tren layanan dan perkembangan ekspektasi nasabah terhadap layanan 
perbankan, BNI senantiasa melakukan berbagai upaya perbaikan dan program peningkatan kualitas 
layanan baik pada aspek sumber daya manusia, proses maupun perangkat gedung. Program 
peningkatan kualitas layanan tersebut ditujukan untuk mendorong terciptanya peluang bisnis yang 
pada akhirnya bermuara pada peningkatan profit. 

Kerja keras dalam upaya memperbaiki kualitas layanan ini berdampak pada image yang positif dari 
masyarakat yang tercermin pada voice of customer melalui survei kepuasan nasabah yang dilakukan 
secara periodik, serta beberapa penghargaan yang diraih pada tahun 2015. Pencapaian-pencapaian 
tersebut di antaranya adalah peringkat 1 kategori walk-in channel pada survei performa layanan 
industri perbankan yang diselenggarakan oleh Marketing Research Indonesia (MRI) sekaligus meraih 
ranking 2 kategori umum pada survei tersebut. Penghargaan lain juga diraih dalam WoW Service 
Excellence Award yang diselenggarakan oleh MarkPlus Indonesia di mana BNI mendapatkan kategori 
gold champion untuk region Sulawesi Maluku Papua (Sulampapua) dan Kalimantan, serta meraih 
bronze champion untuk wilayah Sumatera dan Jawa Bali. 

Rencana Kerja 2016
Di tahun 2016, BNI akan terus melakukan berbagai program peningkatan kualitas layanan dengan 
beberapa upaya berikut, yaitu:
•	 mengoptimalkan fungsi dan peran customer service sebagai petugas yang memberikan one stop 

financial solution kepada nasabah
•	 menciptakan petugas dengan kompetensi yang handal melalui akademi layanan (service 

academy)
•	 melakukan perbaikan proses layanan di setiap touch point
•	 meningkatkan kualitas standar layanan dengan melakukan perbaikan SLA dan SLI dari suatu 

proses layanan dan optimalisasi outlet percontohan (Service Excellent Centre) dalam penerapan 
standar layanan, bisnis dan operasional

Selain itu, untuk menjaga dan memastikan konsistensi standar layanan di segenap outlet, BNI 
melakukan pemantauan dan evaluasi kualitas layanan outlet secara berkala dengan berbagai metode 
pengukuran antara lain mystery shopper, pengujian skill frontliner melalui telepon (calling test), tes 
kompetensi frontliner secara online dan pelaksanaan survey kepuasan nasabah untuk mendapatkan 
feedback dan harapan nasabah atas layanan di outlet BNI. 
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senTraLisasi proses 
operasionaL
Salah satu hal penting dalam menjalankan 
operasional bank adalah pengelolaan dan 
pengembangan secara optimal pemrosesan 
transaksi operasional. Dalam rangka mitigasi 
risiko dan standarisasi proses, baik dari sisi 
waktu maupun kualitas telah dibentuk unit 
Sentralisasi Proses Operasional, yaitu:

1. Settlement transaksi bill payment. 
 Pembayaran transaksi otodebet dan 

bill payment, seperti listrik, telco, air, 
asuransi, dll yang dilakukan oleh nasabah, 
diselesaikan secara terpusat. Adapun jumlah 
total transaksi bill payment di tahun 2015 
mencapai di atas 110 juta transaksi yang 
berasal dari 144 biller. 

2. Rekonsiliasi dan penyelesaian transaksi ATM. 
 Rekonsiliasi dan penyelesaian atas transaksi 

ATM dilakukan secara terpusat, termasuk 
transaksi antar bank. Keluhan nasabah yang 
masuk terkait transaksi e-channel ditangani 
dan diselesaikan melalui sentra di Jakarta. 

 Total transaksi ATM, baik yang dilakukan oleh 
nasabah BNI maupun nasabah bank lain, 
pada tahun 2015 mencapai di atas 223 juta 
transaksi. 

3. Pemantauan kinerja ATM. 
 ATM di seluruh Indonesia yang berjumlah 

lebih dari 16 ribu dimonitor menggunakan 
sistem yang terintegrasi, dan dipantau oleh 
pusat pemantauan ATM dan pengelola 
ATM di segenap wilayah. Pada saat terjadi 
permasalahan, dapat ditangani secara cepat 
sehingga tingkat kinerja ATM akan selalu 
terjaga. Tingkat kinerja ATM BNI di tahun 2015 
mencapai 99,61%. 

  
4. Pengelolaan kas. 
 Pemenuhan kebutuhan uang tunai untuk 

cabang dan ATM, dilakukan oleh sentra kas 
yang berjumlah 9 kantor di kota-kota besar 
seluruh Indonesia. Sentra kas selalu menjaga 
kecukupan kas agar kebutuhan uang tunai 
dapat terpenuhi dengan tetap menjaga saldo 
kas dalam batas optimal. 

5. Kiriman uang luar negeri.
 Menangani transaksi kiriman uang 

internasional dalam valuta asing, baik 
kiriman uang masuk maupun keluar. Kiriman 
uang luar negeri, baik kiriman yang masuk 
ke rekening maupun kiriman tunai, dapat 
ditarik di seluruh cabang BNI. Untuk kiriman 
tunai dapat juga ditarik di outlet pihak ke-3 
yang sudah bekerjasama dengan BNI seperti 
Kantor Pos, Pegadaian, beberapa BPR dan 
Alfamart. Jumlah kiriman uang masuk pada 
tahun 2015 sebanyak lebih dari 2,1 juta 
transaksi, sedangkan untuk kiriman uang 
keluar sebanyak lebih dari 300 ribu transaksi.
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 Layanan call center transaksi internasional ditujukan untuk percepatan pelayanan kepada nasabah 
dengan kemudahan aksesibilitas penggunaan layanan telepon internasional, email dan media 
komunikasi real-time yang dapat menyelesaikan permasalahan cross border remittance dengan 
cepat dan akurat. Dengan rata-rata service level call center di atas 99,85% memberikan jaminan 
layanan prima dan solusi setiap keluhan nasabah, koresponden dan agen remitansi di Amerika, 
Eropa, Timur Tengah serta Negara-negara Asia dan kemudahan pencairan kiriman uang dari 
Sabang sampai Merauke.

6. Transaksi keuangan negara.
 Sebagai bank persepsi, BNI melayani transaksi pembayaran keuangan negara seperti MPN (valas 

dan rupiah), PNBP Imigrasi, PPh Final, SPAN. Pada tahun 2014 BNI telah mengimplementasikan 
MPN Generasi 2 atau MPN Billing dan channel pembayarannya dapat dilakukan melalui teller, 
ATM, internet banking dan EDC. Jumlah transaksi keuangan negara selama 2015 mencapai lebih 
dari 18,8 juta transaksi.

7. Garansi Bank.
 Aktivitas penerbitan garansi bank yang berasal dari seluruh cabang di Indonesia dilayani oleh unit 

sentra bank garansi. Bank garansi diterbitkan pada hari yang sama sejak nasabah mengajukan 
permintaan. 
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TinJauan operasionaL 
Dan Ti
BNI senantiasa melakukan peningkatan kemampuan 
dan keandalan teknologi informasi (TI) BNI untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
Selama tahun 2015 hal-hal yang telah dilakukan adalah 
melakukan peningkatan secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan sistem teknologi informasi yang 
meliputi bidang aplikasi, infrastruktur dan sistem 
pengamanan informasi BNI. 

strategi Teknologi informasi bni dan 
pencapaian utama Ti pada Tahun 
2015

Langkah-langkah strategis yang telah dilakukan dalam 
bidang  TI adalah untuk mendukung kebutuhan bisnis 
saat ini serta untuk mengantisipasi perkembangan 
kebutuhan bisnis ke depan menuju era digitilisasi 
perbankan.  

Untuk mendukung strategi BNI dalam rangka 
memenuhi kebutuhan nasabah dan kebutuhan bisnis 
ke depan, berdasarkan Rencana Strategis TI (RSTI) 
2015-2017, BNI telah melakukan rencana kerja strategis 
sebagai berikut:
1. Peningkatan kemampuan dan keandalan sistem 

TI.
2. Peningkatan percepatan pengembangan aplikasi 

TI (IT development turnaround).
3. Peningkatan sistem pendukung untuk 

pengambilan keputusan (decision support) dan 
manajemen informasi.

4. Pemenuhan kepatuhan BNI terhadap peraturan 
perbankan.

Peningkatan kemampuan TI BNI pada tahun 2015 di 
bidang infrastruktur, aplikasi dan sistem keamanan 
informasi, yang telah dilakukan untuk mendukung 
kebutuhan bisnis saat ini dan ke depan antara lain 
sebagai berikut :

1. infrastruktur
a. Memastikan kehandalan Rencana 

Penanggulangan Kondisi Darurat 
(Disaster Recovery Plan), melalui uji coba 
operasional menggunakan sistem di DRC 
(Disaster Recovery Center).

b. Mempersiapkan Dual Data Center 
dengan tingkat kehandalan minimal 
Tier 3 mengacu pada kriteria lembaga 
independen “The Uptime Institute”.

c. Meningkatkan secara berkesinambungan 
kapasitas sistem infrastruktur yang 
meliputi sistem perangkat keras dan 
sistem jaringan. 

2. aplikasi
a. Memanfaatkan SOA (Service Oriented 

Architecture) guna mempercepat waktu 
pengembangan aplikasi (development 
turnaround) dengan konfigurasi HA (High 
Availability) untuk menjaga kehandalan 
sistem.

b. Meningkatkan kapasitas dan kemampuan 
gudang data perusahaan yang 
terintegrasi (Enterprise Data Warehouse) 
dalam mendukung Sistem Informasi 
Manajemen, 
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 dan meningkatkan kemampuan 
pengolahan data (data analytic) untuk 
keperluan pengambilan keputusan 
(Decision Support System).

c. Memenuhi standar-standar kepatuhan 
dan program-program yang ditetapkan 
oleh regulator maupun pihak eksternal 
lainnya  dalam rangka mendukung 
kebutuhan bisnis misalnya implementasi 
program Laku Pandai (layanan keuangan 
tanpa kantor dalam inklusi finansial) dari 
Otoritas Jasa Keuangan, implementasi 
SKNBI Generasi 2 dan RTGS BI Generasi 
2, implementasi EMV (Euro Master Visa) 
/	NSICCS	(National Standard Indonesia 
Chip, Card Spesification).

3. sistem keamanan Teknologi 
informasi

a. Meningkatkan pengamanan 
jaringan (network protection) secara 
berkelanjutan, antara lain melalui 
implementasi	IPS/IDS	(Intrusion 
Prevention System/Intrusion Detection 
System) dan upgrade firewall.

b. Meningkatkan pengamanan aplikasi 
melalui pelaksanaan penetration testing 
dan vulnerability assessment secara 
berkelanjutan.

c. Meningkatkan layanan keamanan 
informasi bagi nasabah antara lain 
dengan pelaksanaan security awareness 
serta tindak lanjut IT security forensic 
dalam menghadapi ancaman  malware.

d. Melakukan pemisahan fungsi keamanan 
informasi,	antara	aspek	perencanaan/
kebijakan dengan aspek operasional 
sehingga terdapat segregation of duties 
dalam pengelolaan keamanan informasi 
secara BNI Wide.

e. Meningkatkan pengamanan data 
nasabah secara berkelanjutan melalui 
implementasi Database Security 
and Activity Monitoring tool serta 
meningkatkan sistem enkripsi data.

rencana strategis Teknologi informasi 
(rsTi) 2016

Dalam rangka melaksanakan kepatuhan 
penerapan tata kelola TI yang mengacu Peraturan 
Bank	Indonesia	No.	9/15/2007	perihal	Penerapan	
Manajemen Risiko dalam Penggunaan Teknologi 
Informasi, dan untuk membangun landasan 
menuju era digital banking, BNI telah menyusun 
Rencana Strategis Teknologi Informasi (RSTI) 
untuk mendukung kebutuhan bisnis selama 3 
tahun ke depan (2015 – 2017),  yang terdiri dari:

1. Penetapan skala prioritas proyek kebutuhan 
bisnis. 

2. Penetapan platform arsitektur TI yang 
meliputi arsitektur aplikasi, arsitektur data, 
arsitektur infrastruktur dan arsitektur sistem 
keamanan TI.

3. Penetapan roadmap dan jadwal rencana 
implementasi proyek.

4. Penetapan rencana investasi otomasi.

RSTI 2015 – 2017 tersebut telah dipergunakan 
BNI setiap tahun sebagai acuan pengembangan 
sistem teknologi informasi ke depan dalam 
rangka mendukung bisnis BNI dalam bentuk 
implementasi proyek pengguna bisnis, dukungan 
sistem arsitektur TI serta kebutuhan rencana 
investasinya.

peningkatan Fokus organisasi Ti 
berdasarkan ‘IT Life Cycle’ dalam 
rangka mendukung proses bisnis

Sebagai kelanjutan program transformasi 
organisasi TI dalam rangka mendukung 
kebutuhan bisnis saat ini dan kedepan telah 
diterapkan mekanisme System Development Life 
Cycle (SDLC) melalui pemisahan fungsi change 
the bank dan run the bank.

Dengan pemisahan fungsi tersebut diharapkan 
TI dapat lebih fokus dan maksimal untuk 
memberikan dukungan kebutuhan bisnis dalam 
bentuk perencanaan, pengembangan dan inovasi 
TI serta aspek dukungan operasionalnya.

Adapun pemisahan fungsi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
1. Divisi Solusi dan Keamanan TI, yang berfokus 

pada area perencanaan, pengembangan, dan 
inovasi TI, sehingga dukungan TI terhadap 
bisnis menjadi lebih selaras dan sesuai 
dengan kebutuhan bisnis.

2. Divisi Operasional TI, yang berfokus pada 
proses operasional TI, untuk menjaga 
ketersediaan dan keandalan TI bagi bisnis 
sehingga kegiatan bisnis dapat selalu 
dilakukan dengan efektif dan efisien.

3. Divisi Manajemen Data, yang berfokus pada 
pengumpulan, pengolahan, dan penggunaan 
data melalui sistem informasi manajemen 
yang terpadu, sehingga keputusan bisnis 
dapat diambil berdasarkan data yang 
berkualitas dan akurat.
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persiapan menuju Digital Banking

Trend kebutuhan layanan perbankan digital 
(digital banking) saat ini, mengharuskan 
BNI untuk lebih gesit dan fleksibel dalam 
mengantisipasi tuntutan kebutuhan bisnis 
dan nasabah ke depannya, tidak hanya dari 
sisi pengembangan TI namun terutama dari 
sisi perencanaan bisnis serta penyediaan dan 
penggunaan data secara terintegrasi. Hal ini 
diwujudkan oleh BNI melalui:
1. Implementasi Divisi Elektronik Banking sebagai 

salah satu upaya BNI dalam memfokuskan diri 
menuju era perbankan digital (digital banking), 
antara lain dengan menyusun roadmap 
penerapan digital di BNI dalam 5 tahun ke 
depan.

2. Penyediaan User Interface (UI) dan User 
Experience (UX) dari channel ke nasabah 
melalui Internet Banking dan Mobile Banking 
yang dapat diakses melalui mobile browser 
untuk pemenuhan kebutuhan mobile payment.

3. Dimulainya penyediaan Application 
Programing Interface (API) melalui internet 
dengan kerja sama Bank to Bank Remittance 
(Remittance API) melalui internet dengan pihak 
ketiga (koresponden) yang ada di luar negeri 
(terutama Asia dan Timur Tengah).

4. Unified Business Process Management (BPM) 
yang secara umum sudah menyediakan 
sebagian	besar	pelayanan	bisnis	ke	UI/UX	
channel yang saat ini dimiliki maupun ke pihak 
third party	(korporasi/koresponden).

Enterprise Data Warehouse sebagai 
Single Source of Truth

Analisis bisnis terhadap data pelanggan 
merupakan hal yang rutin dibutuhkan oleh 
bisnis BNI. Atas hal tersebut, BNI melakukan 
peningkatan fungsi dan kewenangan Unit Tata 
Kelola Data (Data Governance Unit) menjadi 
Divisi Manajemen Data. 

Sistem Informasi Manajemen dan Sistem 
Pendukung Pengambilan Keputusan (Decision 
Support System) yang akurat, dengan 
memanfaatkan gudang data perusahaan yang 
terintegrasi (Enterprise Data Warehouse), 
menjadi single source of truth bagi BNI, antara 
lain dengan:
1. Penerapan Single View of Customer, untuk 

mendapatkan portofolio nasabah secara 
menyeluruh di BNI.

2. Inisiasi pembukaan rekening nasabah 
dengan memanfaatkan data yang 
diperoleh dari e-KTP, selain untuk 
meningkatkan validitas data nasabah 
sekaligus mempercepat proses pembukaan 
rekeningnya.

pengembangan sDM bidang Ti

Pengembangan dan inovasi teknologi informasi 
sangat bergantung pada keandalan sumber 
daya manusia yang dimilikinya. Oleh sebab itu, 
pengembangan SDM bidang TI juga menjadi 
salah satu prioritas dalam pengembangan TI di 
BNI dalam rangka memberikan motivasi dan 
memberikan tingkat keterikatan yang tinggi 
kepada segenap pegawai TI. Pengembangan 
ini dilakukan antara lain melalui pelaksanaan 
pelatihan maupun sertifikasi profesional TI serta 
melalui hal-hal sebagai berikut:
1. Melanjutkan penerapan sertifikasi 

profesional TI di berbagai bidang misalnya 
pelatihan Data Modelling, Computer Hacking 
Forensic Investigator, Mobile Forensics, 
Information Security Foundation, serta 
sertifikasi TI seperti Certified Associate in 
Project Management (CAPM), Certified Tester 
Foundation Level (CTFL), Certified Data 
Center Professional (CDCP), dan Certified 
Information System Security Professional 
(CISSP).

2. Melanjutkan implementasi Dual Career 
Path Management (CPM) yang memberikan 
kesempatan kepada pegawai untuk memilih 
berkarir di jalur manajerial atau jalur 
spesialis.

peningkatan sistem Teknologi informasi bni 
didasari oleh komitmen bni untuk memberikan 
fasilitas dan kualitas layanan yang berorientasi pada 
kenyamanan nasabah dalam bertransaksi.
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sertifikasi dan penghargaan

Untuk menjaga pelaksanaan Tata Kelola TI yang baik, BNI menerapkan sistem manajemen mutu 
berupa sertifikasi ISO 9001:2008 sebagai standar internasional yang digunakan untuk menetapkan 
kebijakan dan sasaran mutu suatu perusahaan. Sertifikasi yang dimiliki BNI di bidang TI antara lain 
adalah sebagai berikut:
1. Sertifikasi ISO 9001:2008 Security Management dengan masa berlaku 26 September 2007 – 26 

September 2016.
2. Sertifikasi ISO 9001:2008 Operation Services dengan masa berlaku 26 September 2007 – 26 

September 2016.

BNI juga tengah mempersiapkan diri untuk meningkatkan tata kelola TI-nya menuju sistem 
manajemen mutu berbasis risiko dengan sertifikasi ISO 9001:2015, serta meneruskan persiapan 
menuju standar sistem manajemen mutu terkait pengelolaan keamanan informasi dengan sertifikasi 
ISO 27001.

Selain hal tersebut di atas, BNI juga memperoleh penghargaan dari majalah ITech, yang juga 
didukung oleh Forum TI Kementerian BUMN dan Kementerian Kominfo, dalam kategori TOP IT 
Innovation on Banking Sector 2015.
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suMber Daya Manusia
Tahun 2015 merupakan tahun yang cukup menantang bagi BNI, khususnya terkait perubahan target 
peningkatan pencadangan kredit bermasalah (coverage ratio) untuk memperkuat fundamental 
keuangan sehingga mengubah target laba BNI. Dari sisi pengelolaan sumber daya manusia, 
perubahan tersebut ditanggapi dengan alokasi jumlah pegawai yang tepat dan peningkatan 
kapabilitas pegawai BNI yang ada. Dalam rangka menyelaraskan visi perusahaan dengan strategi 
pengelolaan sumber daya manusia maka disusun kerangka manajemen sumber daya manusia  BNI 
yang secara garis besar digambarkan sebagai berikut:

Bisnis Organik Bisnis Unorgaik Efisiensi Perbaikan NPL Kinerja Perusahaan 
Anak

Human Capital

Capacity Fulfillment

Capability Enhancement

Workforce Planning

Recruitment

Competency & Assesment

Individual Performance Management

Career Path & Succesion

Training & Development

Reward & Punishment

Employee Services

Industrial Relations

Corporate Culture

Human Capital Information Technology
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realisasi strategi Manajemen sDM 
2015

Sepanjang tahun 2015, strategi manajemen 
sumber daya manusia BNI yang telah 
direalisasikan adalah:  

1. perencanaan sumber Daya 
Manusia (Workforce Planning)

 Upaya mendukung pencapaian riset bisnis 
diawali dengan perencanaan SDM yang 
tepat. Perencanaan ini meliputi penetapan 
kebutuhan jumlah pegawai serta komposisi 
yang efektif untuk menopang strategi bisnis 
BNI. Penetapan proyeksi jumlah kebutuhan 
pegawai setiap tahunnya selalu diselaraskan 
dengan kinerja bisnis BNI baik dari sisi 
pencapaian laba maupun biaya pada sisi 
lainya. Di samping itu, perencanaan pegawai 
dikaitkan pula dengan tujuan mewujudkan 
salah satu target Corporate Plan 2014 – 2018 
untuk mencapai target produktivitas pegawai 
berada pada peringkat kedua di antara 
bank-bank	yang	menjadi	pesaing/peers BNI, 
yang diukur berdasarkan rasio Earning per 
Employee (EPE). 

 Pada tahun 2015, salah satu strategi 
perusahaan adalah melalui peningkatan 
coverage ratio yang mempengaruhi laba 
perusahaan. Dalam kondisi tersebut, 
BNI tetap secara konsisten melakukan 
penambahan dan rekrutmen pegawai namun 
secara lebih terencana dan selektif. BNI 
menetapkan target jumlah pegawai sebanyak 
27.179 pegawai. Dengan target laba BNI (bank 
only) sebesar Rp8,851 trilyun, maka target 
EPE	pegawai	BNI	adalah	sebesar	Rp326	juta/
pegawai. Realisasi jumlah pegawai BNI pada 
akhir tahun 2015, mencapai 26.875 (diluar 161 
orang	calon	pegawai/trainee) atau mencapai 
99% dari target. 

 Sejalan dengan titik balik pertumbuhan 
ekonomi makro pada kuartal III, BNI berhasil 
mencatat pertumbuhan laba yang cukup 
signifikan. Dengan demikian, tingkat 
produktivitas pegawai BNI mencapai Rp346 
juta/pegawai	atau	mencapai	106%	dari	
target yang ditetapkan. Upaya peningkatan 
produktivitas pegawai BNI tersebut dicapai 
melalui optimalisasi komposisi pegawai 
dengan memprioritaskan pengisian pegawai 
terhadap posisi-posisi yang berhadapan 
langsung dengan nasabah. 

 Sedangkan untuk posisi pendukung utama 
dalam pencapaian bisnis, pengisiannya 
dilakukan secara terbatas dan dilakukan 
melalui implementasi simplifikasi proses 
bisnis dan pengembangan teknologi 
informasi.

2. rekrutmen dan Turnover pegawai
 Sepanjang tahun 2015, BNI melalukan 

rekrutmen pegawai sebanyak 1.695 orang. 
Angka rekrutmen tersebut meningkat 
sebesar 2,5% dibandingkan tahun 
sebelumnya yang hanya sebesar 1.654 
pegawai. Peningkatan angka rekrutmen 
tersebut dilakukan sejalan dengan strategi 
BNI melakukan penambahan outlet, 
optimalisasi outlet sebagai point of sales, 
perbaikan kualitas Non Performing Loan 
(NPL) dan untuk mendukung pengembangan 
teknologi informasi.  

 Dari total angka rekrutmen tersebut, 
sebesar 89% atau 1.510 orang dilakukan 
untuk rekrutmen pegawai setingkat asisten. 
Jumlah tersebut bertujuan untuk mengisi 
posisi yang lebih banyak yang diarahkan 
pada posisi setingkat asisten di kantor-kantor 
Cabang BNI guna mendukung pembukaan 
outlet baru, optimalisasi outlet sebagai point 
of sales. Termasuk pula dalam rekrutmen 
tersebut adalah untuk mengisi posisi asisten 
collection kartu kredit dan kredit konsumer, 
dalam rangka perbaikan kualitas Non 
Performing Loan (NPL). Pada tahun ini BNI 
juga sudah mulai melakukan perekrutan 
asisten penjualan branchless banking dalam 
rangka implementasi Layanan Keuangan 
Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan 
Inklusif, berdasarkan Peraturan yang 
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

 Rekrutmen pegawai setingkat assistant 
manager/officer melalui Officer Development 
Program (ODP) merupakan rekrutmen yang 
secara reguler setiap tahun dilakukan BNI 
dalam rangka mempersiapkan calon-calon 
tenaga pimpinan BNI di masa depan. Untuk 
tahun 2015 ini, BNI melakukan rekrutmen 
ODP	sebanyak	162	orang	atau	9	kelas/
batch. Rekrutmen tersebut sebagian besar 
dipersiapkan untuk mengisi posisi yang 
merupakan core business BNI di bidang 
perkreditan dan untuk menjadi programer 
dalam rangka pengembangan teknologi 
informasi BNI. 
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 Sepanjang tahun 2015, BNI melakukan 
rekrutmen	tenaga	berpengalaman/
experienced hire untuk mengisi kebutuhan 
yang belum dapat dipenuhi dari internal 
pegawai yang ada. 

 Rekrutmen tenaga berpengalaman tersebut 
antara lain adalah untuk mengisi kebutuhan 
pada fungsi yang sejalan dengan strategi 
perbaikan NPL, pengembangangan teknologi 
informasi, produk dan transaksi melalui 
jaringan elektronik (e-banking).  

 Selain untuk penambahan pegawai baru, 
rekrutmen yang dilakukan bertujuan untuk 
melakukan pergantian pegawai yang keluar 
sepanjang tahun 2015. Adapun total jumlah 
pegawai yang keluar sepanjang tahun 
2015 adalah sebanyak 1.296 pegawai atau 
sebesar 4,9% dari jumlah pegawai. Dari 
angka tersebut hanya sebanyak 796 orang 
yang mengundurkan diri sehingga angka 
voluntary turnover pegawai BNI untuk tahun 
2015 adalah 3% dari jumlah pegawai, atau 
turun 0,2% dari angka tahun sebelumnya. 
Sedangkan pegawai yang keluar lainnya 
sebagian besar adalah karena memasuki 
usia	pensiun	dan	perjanjian	kerja/kontraknya	
berakhir. 

 Jumlah pegawai yang mengundurkan diri 
sebagian besar merupakan pegawai pada 
jenjang jabatan assistant manager/AMGR	
dan assistant/ASST	dengan	masa	kerja	di	
bawah 10 tahun. BNI menyakini hal tersebut 
merupakan salah dampak dari perubahan 
generasi/angkatan	kerja	yang	masuk	menjadi	
pegawai. Komposisi pegawai yang masuk 
dalam Generasi Y di BNI telah mencapai 
kurang lebih 57%. Untuk itu, BNI telah 
melakukan berbagai program yang sejalan 
dengan orientasi kerja para pegawai Gen 
Y tersebut, antara lain melalui kesempatan 
berinovasi, program work-life balance, 
meningkatkan objektivitas dalam penilaian 
kinerja melalui penetapan Key Performance 
Indicator (KPI) dan target yang jelas, fasilitasi 
pembentukan focus group discussion, 
kesempatan pelatihan dan pengembangan 
melalui metode e-learning yang berbasiskan 
jaringan intranet, handphone, maupun online 
TV. 

3. pelaksanaan asesmen pegawai 
 Pelaksanaan asesmen merupakan langkah 

awal untuk mengidentifikasi tingkat 
kompetensi pegawai dan kebutuhan 
pengembangannya agar dapat bekerja secara 
optimal pada posisinya saat ini maupun 
posisi yang akan datang. 

 Pelaksanaan asesmen di BNI dilakukan 
melalui kerja sama dengan pihak ketiga, 
pihak internal BNI, maupun oleh atasan 
langsung dari pegawai. Sepanjang tahun 
2015, BNI telah melakukan asesmen terhadap 
sebanyak 1.458 pegawai pada jenjang jabatan 
assistant vice president/AVP dan manager/
MGR serta Assistant Manager/AMGR pada 
posisi tertentu pimpinan cabang, sentra 
bisnis, dan outlet. 

 Di samping itu, secara internal BNI juga telah 
melakukan asesmen untuk melihat preferensi 
dan motivasi kerja pegawai yang menduduki 
posisi sebagai relationship manager/RM dan 
credit analyst/CA	baik	di	segmen	kecil/small, 
komersial, dan korporasi, sebanyak 1.579 
peserta. Untuk segmen konsumer, BNI telah 
melakukan asesmen serupa terhadap 1.376 
Sales. 

 Setiap tahun, setiap lini manajer juga 
melakukan asesmen untuk mengidentifikasi 
kompetensi yang menjadi area kekuatan 
maupun area yang membutuhkan 
pengembangan, sebagai bagian dari 
penyusunan Individual Development 
Plan (IDP). Realisasi pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa 98,18% pegawai 
telah memiliki IDP. Area pengembangan 
yang terdapat dalam IDP masing-masing 
pegawai tersebut selanjutnya menjadi salah 
satu masukan bagi BNI untuk menyusun 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
pegawai. 

4. kesetaraan dalam pelatihan dan 
pengembangan kompetensi 
pegawai 

 Pertumbuhan bisnis yang pesat, 
perkembangan informasi teknologi dan 
pengaruhnya terhadap kondisi ekonomi 
disertai semakin banyaknya populasi 
generasi millennial pada dunia karir, 
menimbulkan kebutuhan untuk terus 
beradaptasi dalam lingkup pekerjaan dan 
pengembangan pegawai. Sebagai antisipasi 
terhadap hal tersebut, di tahun 2015, BNI 
telah melakukan beberapa inisiasi dan 
pembaruan dalam metode dan kebijakan 
program pengembangan pegawainya. 

 Untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
utama BNI, telah dilakukan upaya 
peningkatan kapabilitas insan perkreditan 
BNI melalui berbagai program pelatihan, 
antara lain sertifikasi di bidang perkreditan, 
Training For Trainer (TFT), disertai penyediaan 
e-Learning Core Credit Skill sepanjang tahun 
2015.
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 BNI memberikan kesempatan bagi segenap 
pegawainya untuk mengikuti program-
program sertifikasi baik yang bersifat 
mandatori seperti Sertfikasi Manajemen 
Risiko, Sertifikasi Wakil Agen Penjual Reksa 
Dana (WAPERD), Sertifikasi Asuransi Jiwa 
(Asosiasi	Asuransi	Jiwa	Indonesia/AAJI)	
maupun sertifikasi profesional, seperti 
Certified International Trade & Finance, 
Certified Documentary Credit Specialist, 
Information Technology Sertification.

 Sebagai bentuk investasi jangka panjang 
untuk mempersiapkan para pemimpin di 
masa depan, BNI memberikan Leadership 
Competency Development Training dan 
Officer Development Program (ODP). 
Komitmen manajemen BNI terhadap kualitas 
hasil pembelajaran para calon officer 
BNI, ditunjukkan oleh jajaran Direksi dan 
Pemimpin Divisi melalui arahan dan sebagai 
tim penguji bagi para ODP. 

 Penyelenggaraan program Brevet Banking 
Operational Management, yang ditujukan 
dalam rangka meningkatkan kapabilitas 
para pimpinan cabang atau calon pimpinan 
cabang di bidang operasional perbankan 
yang meliputi Funding & Services 
Transactions Settlements (back office), Credit, 
Trade Finance, Treasury, Budgeting, Logistic, 
dan Human Capital. 

 BNI melaksanakan intensifikasi atas inisiasi 
Self-Learning Principles melalui Digital 
Learning dengan membangun kembali 
pondasi pembelajaran digital yang telah 
dilaksanakan mulai tahun 2014. Penyampaian 
program pembelajaran melalui e-Learning, 
mobile learning termasuk internet-based 
streaming channel (ONLine.tv), memperluas 
kesempatan setiap pegawai untuk belajar 
di mana saja dan kapan saja melalui smart 
phone dan tablet.

 Manajemen BNI juga memberikan salah 
satu bentuk apresiasi tidak langsung berupa 
program employee recognition yang selaras 
dengan pengembangan pegawai dan 
perusahaan, yaitu BNI Global Development 
Program, yang tidak hanya memberikan 
kesempatan pada pegawai untuk dapat 
melanjutkan pendidikan pasca sarjana di luar 
negeri, namun juga memberikan kesempatan 
belajar dengan melakukan magang di 
kantor cabang BNI di luar negeri (overseas 
assignment).

 Selama tahun 2015, BNI telah 
mengikutsertakan 42 (empat puluh dua) 
pegawai dalam 15 (lima belas) program 

pendidikan eksekutif dan seminar di luar 
negeri. Selain program pembelajaran yang 
diselenggarakan dengan metode in-class 
training, BNI memiliki  28 courseware 
e-Learning sebagai salah satu alternatif 
metode pembelajaran yang diperuntukan 
bagi pegawainya di antaranya Anti Pencucian 
Uang (APU), Credit Skill for Bisnis Perbankan, 
Data Quality Data Governance, Intermediate 
Performance Measurement, Value Chain 
Consumer Retail, Integrated Transactional 
Banking, Global Financial Institution. Selama 
tahun 2015, e-Learning telah diakses oleh 
92% pegawai dengan total partisipasi 
pelatihan sebanyak 60.458.

 Penerapan Tata Kelola Perusahaan (Good 
Corporate Governance/GCG) di BNI, 
didukung dengan penyelenggaraan program 
pembelajaran, in-class/sertifikasi maupun 
e-learning, dengan jumlah partisipasi 
sebanyak 47.346 training participations.

 BNI memberikan kesempatan yang sama 
bagi	segenap	pegawai	di	setiap	level/
jenjang jabatan untuk mendapatkan 
program pembelajaran dan pengembangan 
kompetensi. Selama tahun 2015, BNI telah 
melatih 96% pegawainya. Pada tahun 2015 
besarnya jumlah pegawai yang diberikan 
pembekalan pelatihan sebanyak 26.362 
pegawai (25.840 pegawai aktif & 522 
pegawai non aktif), dengan total biaya 
yang dikeluarkan untuk program pelatihan 
pegawai (bank only) adalah sebesar 
Rp219.165.355.120. 

5. penilaian kinerja
 Dalam upaya untuk mendukung peningkatan 

produktivitas pegawai, aspek performance 
management merupakan salah satu hal 
yang sangat penting. Aspek performance 
management tersebut tidak terlepas dari 
desain Key Performance Indicator (KPI), 
penetapan target, pengukuran realisasi 
serta monitoring realisasinya. Selama tahun 
2015, telah dilakukan penyusunan KPI untuk 
seluruh posisi yang juga diselaraskan dengan 
KPI Unit  termasuk juga review kualitas 
KPI untuk beberapa posisi di antaranya 
Relationship Manager (RM), Credit Analyst 
(CA), Teller, customer service, compliance 
officer dan sales konsumer, penetapan 
target dan pengukuran realisasinya. Dengan 
demikian diharapkan peningkatan kinerja 
pegawai dapat termonitor dan terukur secara 
rutin dari waktu ke waktu dan pada akhirnya 
berdampak pada pencapaian target kinerja 
BNI secara keseluruhan. 
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 Untuk mendukung implementasi 
performance management, peranan 
teknologi informasi juga sangat penting 
yang terealisasi berupa inisiatif penyusunan 
perangkat kebijakan untuk performance 
monitoring serta pengembangan aplikasi 
monitoring	kinerja/performance untuk 
segmen Perbankan Bisnis.

6. kesejahteraan pegawai
 Implementasi strategi remunerasi pada 

tahun 2015 sejalan dengan upaya untuk 
mendukung dengan strategi performance 
management. Untuk memacu pegawai 
dalam meningkatkan kinerjanya telah 
diimplementasikan pemberian tunjangan 
performance untuk seluruh pegawai yang 
diselaraskan dengan pencapaian KPI dan 
target yang telah ditetapkan. Selain itu, 
khusus untuk beberapa posisi tertentu yaitu 
posisi critical roles juga diberikan tunjangan 
critical roles dengan tetap memperhatikan 
pencapaian target dan KPI yang telah 
ditetapkan.

 Dalam upaya memberikan motivasi pegawai 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan, 
BNI mulai mengimplementasikan inisiatif 
pemberian Long Term Incentive (LTI) yang 
diberikan secara bertahap selama 3 (tiga) 
tahun ke depan melalui pembelian kembali 
saham BNI yang beredar di pasar (buy back). 
Dengan pemberian Long Term Incentive (LTI) 
tersebut juga diharapkan dapat memacu 
kinerja pegawai yang pada akhirnya dengan 
harapan target kinerja perusahaan dapat 
tercapai sehingga akan meningkatkan citra 
positif di mata investor dan meningkatkan 
nilai perusahaan.

 Untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai, 
selama tahun 2015 juga telah dilakukan 
review fasilitas kesehatan pegawai dari 
semula melalui kerja sama dengan asuransi 
kesehatan, menjadi ditambahkan dengan 
keikutsertaan pegawai dalam Jaminan 
Kesehatan Nasional (BPJS Kesehatan). 
Implementasi keikutsertaan pegawai dalam 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) selain 
merupakan salah satu bentuk kepatuhan BNI 
terhadap implementasi ketentuan eksternal 
juga memberikan pilihan kepada pegawai 
untuk menggunakan jenis fasilitas kesehatan 
yang sesuai dengan kebutuhannya.

7. pengembangan karir dan 
perencanaan suksesi

 Pada tahun 2015 realisasi sukses tenaga 

pimpinan telah tercapai sebesar 95,52%. 
Peningkatan realisasi tersebut diharapkan 
terus meningkat agar operasionalisasi bank 
dapat terus berjalan dengan lancar. Hal 
tersebut didukung dengan pengembangan 
perangkat aplikasi agar pelaksanaan rencana 
suksesi lebih cepat dan komprehensif.

 Sebagai upaya perbaikan dan 
pengembangan jalur karir, telah dirilis 
Dual Career Path Management (CPM) 
untuk pegawai pada segmen Perbankan 
Bisnis, consumer banking dan tresuri yang 
juga merupakan garda terdepan dalam 
mencetak keuntungan BNI. Diharapkan jalur 
karir ganda tersebut dapat meningkatkan 
motivasi pegawai dalam bekerja sehingga 
meningkatkan produktivitas pegawai dan 
berujung pada kenaikan laba BNI secara 
agregat.

 Selain pengembangan yang bersifat general 
terhadap seluruh pegawai, BNI juga terus 
memantau beberapa pegawai dengan 
potensi yang sangat baik melalui program 
talent pool. Untuk menentukan pegawai yang 
masuk di dalam talent pool, manajemen 
BNI melakukan beberapa tahapan yang di 
antaranya yaitu dengan mengkombinasikan 
hasil asesmen dengan kinerja selama 3 
tahun terakhir. Pegawai yang memiliki hasil 
yang signifikan dari kedua tahapan tersebut 
kemudian akan menjadi short list untuk 
mendapatkan endorsement dari Direksi 
agar dilakukan pengembangan secara lebih 
khusus sebagai sumber talent BNI.

8. Hubungan industrial
 Pada tahun 2015, hubungan industrial 

BNI yang kondusif mendukung kinerja 
perusahaan ditandai dengan disepakatinya 
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara 
manajemen dengan Serikat Pekerja BNI. 
Hubungan yang harmonis tersebut juga 
dibuktikan dengan tidak adanya demonstrasi 
yang dilakukan oleh pegawai. Aspirasi 
pegawai disampaikan melalui diskusi dan 
kemitraan. Kemitraan antara Serikat Pekerja 
dengan manajemen BNI juga terjalin dengan 
baik melalui program kemitraan. Sepanjang 
tahun 2015 telah terlaksana sebanyak 24 kali 
pertemuan kemitraan. 

 Agenda dalam kemitraan tersebut terutama 
membahas mengenai remunerasi, karir

 dan sanksi administratif terhadap pegawai 
yang melanggar ketentuan.  Sanksi 
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administratif yang di-review pada tahun 
2015 menerapkan kebijakan yang lebih detil 
dari sisi perbuatan pelanggaran maupun 
dampaknya terhadap pengenaan sanksi. 

 Hubungan industrial BNI terjalin dengan 
kondusif terbukti dengan rendahnya jumlah 
permasalahan ketenagakerjaan.  

9. budaya kerja 
 Berdasarkan hasil survey budaya kerja 

(Culture Value Assessment) tahun 2014, salah 
satu aspek yang menjadi perhatian khusus 
dalam implementasi budaya kerja BNI adalah 
terkait etika bisnis. Guna menanamkan 
budaya risiko dan etika bisnis berbasis 
Prinsip 46, langkah kerja yang dilakukan 
adalah dengan melakukan sosialisasi dan 
pembinaan oleh pimpinan unit kepada setiap 
pegawai dalam kesempatan pelaksanaan 
hari mutu. Hal tersebut diharapkan agar 
pemimpin dapat menjadi role model 
dalam pelaksanaan risk culture. Selain itu, 
untuk memantau perkembangannya, pada 
tahun 2015 BNI telah melakukan survey 
lanjutan untuk memastikan apakah BNI 
telah melaksanakan bisnisnya secara etis. 
Berdasarkan survey tersebut skor BNI adalah 
5,19 dari skala 1 – 6, maka secara umum 
pegawai merasa bahwa BNI telah melakukan 
bisnis terhadap para stakeholder sesuai 
dengan etika bisnis.

 
 Sebagai upaya meningkatkan inovasi 

pegawai yang juga diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi bisnis pada proses 
bisnis BNI diadakan kompetisi Inovasi yaitu 
BNI Inovation Daya (BINNOVA). Program ini 
merupakan reaktivasi dari program-program 
sebelumnya. Adapun dibandingkan periode 
sebelumnya, jumlah proposal yang masuk 
meningkat cukup signifikan dari 70 menjadi 
172 proposal. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pegawai BNI semakin sadar dengan 
perlunya inovasi dalam setiap proses kerja. 
Untuk mengapresiasi dan meningkatkan 
gairah pegawai untuk berkompetisi, pada 
tahun ini jumlah pemenang ditingkatkan 
yaitu dari 4 kategori masing-masing terdapat 
3 pemenang dan 2 juara harapan. Adapun 
kategori yang diperlombakan antara lain 
masalah NPL, sales marketing, perbaikan 
proses dan perbaikan produk.

 Seluruh hasil perubahan kebijakan dan 
implementasinya pada tahun 2015 tersebut 
direspon secara positif oleh pegawai dalam 
bentuk peningkatan engagement level 

pegawai BNI. Pada tahun 2014, sebanyak 
46,88% pegawai menyatakan engaged 
terhadap BNI, sementara pada tahun 2015 
persentase tersebut meningkat menjadi 
55,2%. BNI memandang bahwa hal tersebut 
menjadi modal dan dukungan yang besar 
dari pegawai untuk pencapaian target 
perusahaan. 

10. HCMs
 Strategi pengembangan sumber 

daya manusia yang dijelaskan di atas 
sangat erat kaitannya dengan integrasi 
sistem yang meliputi people, process, 
dan tools. Untuk terus meningkatkan 
pengelolaan kepegawaian menjadi 
lebih efektif, peningkatan fitur Human 
Capital Management System (HCMS) 
sebagai alat teknologi pendukung SDM 
menjadi sesuatu yang sangat penting. 
Pada tahun 2015, beberapa perbaikan 
penting yang telah dilakukan di antaranya 
adalah penyempurnaan perangkat untuk 
memantau kinerja pegawai. Dengan fitur 
ini, diharapkan pemantauan pencapaian 
target dapat dilakukan secara real-time 
sehingga kebijakan preventif dan korektif 
dapat dilakukan dengan segera. Selain itu, 
dukungan tenaga alih daya yang dimiliki BNI 
saat ini semakin dikelola dengan lebih efektif 
dengan keberadaan aplikasi pengelolaan 
tenaga alih daya yang lebih baik.

penghargaan 
Pada tahun 2015, BNI meraih penghargaan 
dalam 3 (tiga) kriteria pada ajang Indonesian 
MAKE Study Award. Divisi Organizational 
Learning (ONL) mendapatkan Sertifikasi ISO 
9001:2015 terhadap proses dan prosedur Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001.

inisiatif strategis Tahun 2016

Pada tahun 2016, BNI masih fokus pada upaya 
peningkatan produktivitas dan keterikatan 
pegawai. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi utama yang digunakan adalah 
performance management.

pengelolaan kinerja
BNI terus meningkatkan produktivitas 
pegawainya dalam rangka menunjang kinerja 
perusahaan. Untuk itu, pada tahun 2016 telah 
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dirancang sistem penilaian kinerja yang baru, 
berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) dan 
target yang disusun per posisi dan per pegawai. 
Agar implementasi sistem penilaian kinerja 
yang baru tersebut efektif dan membudaya di 
segenap pegawai BNI maka diperlukan sistem 
teknologi informasi yang membantu pelaksanaan 
pemantauan realisasi KPI dan target tersebut, 
serta terintegrasi dengan data bisnis. 

Perkembangan pencapaian kinerja tersebut 
akan dipantu setiap bulan dan setiap triwulan 
agar dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan 
pada periode selanjutnya. Selanjutnya, 
realisasi KPI dan target tersebut juga menjadi 
dasar pemberian tunjangan performance dan 
tunjangan critical roles untuk pegawai. 

pengembangan kapabilitas dan 
kompetensi pegawai
Untuk mendukung kinerja pegawai, BNI secara 
bertahap dan reguler akan melakukan asesmen 
kompetensi terhadap pegawainya. Inisiatif 
tersebut untuk tahun 2016 akan diwujudkan 
dalam berbagai program kerja, antara lain:

- Reaktivasi assessment center internal BNI 
dan pelaksanaan asesmen pegawai.

- Ketersediaan mentor dan mentoring 
program untuk pegawai yang menduduki 
posisi tenaga pimpinan unit. 

- Pelatihan officer development program 
(ODP), melalui program ini BNI menyiapkan 
pegawai baru yang berkualitas, yaitu 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan, 
memiliki keunggulan dalam produktivitas 
dan mampu berkompetisi secara global. 

- Untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
utama BNI melalui pelatihan kredit, 
baik origination maupun credit risk, 
Salesmanship/Keterampilan	Menjual,	
pelatihan risk management, compliance, 
governance.

- Transformasi Divisi Organizational Learning 
(ONL) menjadi sebuah Corporate University, 
yang selanjutnya disebut BNI University 
atau BNI-U. Dengan transformasi menuju 
BNI-U diharapkan hal-hal sebagai berikut:

 i. Menjadi mesin pengembangan sumber 
daya manusia di dalamnya sebagai 
modal (human capital) bagi BNI untuk 
menjawab tantangan-tantangan tidak 
hanya saat ini, namun juga tantangan 
masa depan. 

 ii. Menjadi center of excellence bagi bisnis 
utama BNI dalam mencapai tujuan 
bisnisnya.

 iii.Sebagai mitra strategis (strategic 
partner) para pemangku kepentingan 
utama dalam memformulasikan 
visi, strategi, sasaran, dan tindakan 
pengembangan modal manusia untuk 
dapat tetap menjadi pemimpin di 
industri.  

- Penanaman nilai-nilai kepemimpinan, kode 
etik perbankan, dan nilai-nilai perusahaan, 
bagi segenap pegawai dan stakeholder 
terkait.

- Pengiriman pegawai melalui program Strata 
2 (S2) ke luar negeri dan optimalisasi kantor 
cabang luar negeri sebagai tempat pelatihan 
pegawai talent.

- Sinergi pengembangan kapabilitas 
pegawai bekerjasama dengan Perusahaan 
Anak melalui pembentukan akademi 
pembelajaran baru, yaitu antara lain:

i.   Multifinance
ii.  Securities
iii. Insurance
iv. Remittance.

- Development program VP, AVP Talent, 
pemimpin outlet, RM/CA dan sales 
konsumer. 

- Implementasi program pengembangan 
brevet	untuk	pimpinan	cabang/outlet BNI.

pengelolaan karir pegawai

Pengelolaan karir pegawai untuk tahun 2016 
akan dilakukan fokus pada redesign sistem jalur 
karir BNI, implementasi sistem dual karir yang 
memungkinkan pegawai untuk memiliki pilihan 
karir di jalur fungsional atau struktural serta 
sistem jalur karir di Kantor Cabang. Pada tahun 
2016 juga secara reguler akan dilakukan rotasi 
eksisting tenaga pimpinan cabang dan pegawai 
hasil rekrutmen ODP yang telah bekerja selama 
2 tahun lebih di unit yang sama. Disamping 
itu, agar tetap sejalan dengan restatement visi 
BNI dari yang sebelumnya terfokus pada Bank 
kemudian beralih menjadi “Lembaga Keuangan”, 
maka sistem pengelolaan karir BNI akan lebih 
terintegrasi antara Perusahaan Anak dengan BNI 
sebagai perusahaan induk.

remunerasi
Dari sisi remunerasi, pada tahun 2016, BNI tetap 
melanjutkan strategi peningkatan total pay agar 
lebih besar dibandingkan rata-rata pasar pada 
tahun 2018. Selain itu, komposisi peningkatan 
total pay akan lebih didominasi oleh peningkatan 
variabel pay dibandingkan fixed pay.
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Status Kepegawaian 2014-20152013-20142013 2014 2015

2014-20152013-20142013 2014 2015

≥VP

AVP

MGR

AMGR

ASST

PGD

TOTAL

140

825

2325

8162

13480

1168

26100

 145

909

2436

7991

13945

1110

26536

179

910

2626

7785

14297

1078

26875

3,57%

10,18%

4,77%

-2,10%

3,45%

-4,97%

1,67%

23,45%

0,11%

7,80%

-2,58%

2,52%

-2,88%

1,28%

profil pegawai

> 50 Tahun

> 45 - 50 Tahun

> 40 - 45 Tahun

> 35 - 40 Tahun

> 30 - 35 Tahun

> 25 - 30 Tahun

≤ 25 Tahun

s3

s2

s1

akademi

sD - sMa

Jumlah

pria

Wanita

Jenjang Pendidikan

Jenis Kelamin

1118

1760

3482

4668

3391

8398

3283

26100

4

2316

19967

2844

969

26100

12764

13336

26100

1049

2457

3153

5184

2761

9532

2400

26536

5

2372

20186

3077

896

26536

12834

13702

26536

979

3079

2860

5262

3000

9625

2070

26875

6

2376

20751

2936

806

26875

12859

14016

26875

-6,17%

39,60%

-9,45%

11,05%

-18,58%

13,50%

-26,90%

1,67%

25,00%

2,42%

1,10%

8,19%

-7,53%

1,67%

0,55%

2,74%

1,67%

-6,67%

25,32%

-9,29%

1,50%

8,66%

0,98%

-13,75%

1,28%

20,00%

0,17%

2,80%

-4,58%

-10,04%

1,28%

0,19%

2,29%

1,28%

2014-20152013-20142013 2014 2015Jenjang Usia

2014-20152013-20142013 2014 2015Jenjang Jabatan
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Banking Operation Academy

Corporate Core Function Academy

Credit & Business Academy

Governance, Risk, & Compliance 
Academy

Leadership Academy

Marketing, Sales, & Service Academy

Transactional Banking Academy

Treasury & Global Banking Academy

Others:

New Entry

Professional Certification

Strategic Initiative

Total

 2 

 22 

 17 

 9 

 8 

 11 

 2 

 6 

 2 

 12 

 5 

 96 

 101

 189
 

 208
 

 143

 
 115

 
 184 

 5 

 30 

 37 

 274 

 175 

 1.461 

2.940

17.629

7.662

43.955

4.642

10.484

1.268

1.833

1.147

5.831

1.542

98.933

Academy Total Courses Total Classes Total
Training Participations

Tetap

kontrak

12764

13336

26100

12834

13702

26536

12859

14016

26875

0,55%

2,74%

1,67%

0,19%

2,29%

1,28%

Data program pembelajaran dan pengembangan kompetensi

Realisasi program pembelajaran dan pengembangan kompetensi yang dilaksanakan oleh BNI pada 
tahun 2015 adalah sebagai berikut:

1.808.807 18,28 98.933

Training Hours Average Training Hours
Total

Training Participations

Status Kepegawaian 2014-20152013-20142013 2014 2015

perencanaan sumber daya manusia yang tepat 
diselaraskan dengan kinerja bisnis bni sehingga 
efektif untuk menopang strategi bisnis yang telah 
ditetapkan
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Anti Fraud Awareness

Anti Pencucian Uang & Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU PPT)

Budaya Kerja

Good Corporate Governance

Risk Culture

Sertifikasi Manajemen Risiko

Total

5.533

24.523

5.586

5.396

4.072

2.236

47.346

Program Total Training 
Participations

pGD

assT

aMGr

MGr

aVp

Vp

sVp, eVp, & seVp

Total

940

13.550

7.698

2.584

895

134

39

25.840

Level Number of 
Employee Trained
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Tinjauan Perusahaan 
Anak

bni FINANCIAL SERvICES 
GROUP
Agar dapat bersaing secara kompetitif dalam 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), maka 
merupakan suatu keharusan bagi BNI untuk terus 
mengembangkan cakupan bisnisnya. Sebagai 
salah satu bank utama di Indonesia, peran BNI di 
industri keuangan telah menempati posisi yang 
sangat strategis. Untuk itu, BNI mencanangkan 
BNI Financial Services Group guna meningkatkan 
sinergi antara BNI dengan perusahaan anak 
sehingga dapat memberikan layanan jasa 
keuangan secara menyeluruh dalam satu payung 
kepada nasabah.

Perusahaan anak BNI didirikan agar dapat 
menyediakan layanan jasa keuangan “satu atap”,  
dalam BNI Financial Center yang meliputi produk 
dan jasa perbankan, asuransi, pembiayaan, pasar 
modal dan remittance. 

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK

PT BANK BNI
SYARIAH
99,90%

PT BNI 
MULTIFINANCE

99,98%

PT BNI
SECURITIES

75,00%

PT BNI LIFE
INSURANCE

60,00%

BNI REMITTANCE
100%

PT BNI ASSET 
MANAGEMENT

99,9%

PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK 

INDONESIA
1,00% 

PT MIZUHO 
INDONESIA

1,00%

PT BANK MITSUI 
SUMITOMO 
INDONESIA

0,52%

PT PEMERINGKAT 
EFEK INDONESIA

1,43%

PT SARANA 
BERSAMA 

PEMBIAYAAN
INDONESIA TBK

8,00%

Aliansi strategis dan sinergi antar perusahaan 
anak maupun dengan BNI sebagai perusahaan 
induk dibangun dalam rangka meningkatkan 
layanan, sehingga dapat memberikan kontribusi 
optimal bagi seluruh stakeholder BNI.

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
industri perbankan, BNI mengelola perusahaan 
anak dengan melakukan penyertaan modal 
pada perusahaan anak yang bergerak di 
bidang keuangan. Pada akhir tahun 2015, BNI 
tercatat memiliki penyertaan saham di 10 
perusahaan anak. Kepemilikan mayoritas di 
beberapa perusahaan anak ditujukan agar dapat 
membangun aliansi strategis untuk memberikan 
nilai tambah bagi nasabah BNI. Sedangkan 
kepemilikan minoritas (1%-8%) di perusahaan 
anak dilaksanakan dengan tujuan mematuhi 
kebijakan/peraturan	yang	berlaku	seperti	
ketentuan dari OJK dan BI, serta dalam rangka 
membangun kerja sama bisnis dengan mitra BNI.
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Perusahaan-perusahaan anak di mana BNI berperan sebagai pemegang saham mayoritas adalah: BNI 
Remittance Ltd (100%), PT Bank BNI Syariah (99,90%), PT BNI Multifinance (99,98%), PT BNI Securities 
(75,00%), dan PT BNI Life Insurance (60,00%). Sedangkan kepemilikan saham minoritas antara lain 
pada PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia (8,00%), PT Pefindo (1,43%), PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (1,00%), PT Bank Mizuho Indonesia (1%), dan PT Sumitomo Mitsui Indonesia (0,52%).

Perusahaan anak BNI akan terus dikembangkan dengan strategi bisnis yang selaras dengan target 
bisnis BNI. Untuk tahun 2015, laba perusahaan anak tumbuh sebesar 33,8% dibanding
dengan tahun sebelumnya yaitu dari Rp310,7 miliar menjadi Rp415,6 miliar*. Berdasarkan pencapaian 
tersebut, dapat terlihat bahwa kontribusi perusahaan anak terhadap total laba BNI meningkat hampir 
dua kali lipat dari 2,8% menjadi 4,5%.

Sinergi dalam BNI Financial Services Group akan tercipta jika setiap perusahaan anak dikelola dengan 
baik dan terdapat kerja sama antara BNI dengan perusahaan anak maupun antar perusahaan anak 
itu sendiri. Keberhasilan kinerja masing-masing perusahaan anak tercermin dari peningkatan kinerja 
keuangan, pertumbuhan bisnis, kepuasan nasabah, dan posisinya jika dibandingkan perusahaan peer 
group dalam industri yang sama. Dengan demikian, kontribusi dari setiap perusahaan anak akan terus 
meningkat secara signifikan dan memenuhi kebutuhan nasabah secara menyeluruh baik kebutuhan 
transaksi, perlindungan, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan dalam setiap siklus hidupnya.

Sinergi yang solid pada BNI Financial Group Services sangat dibutuhkan agar setiap komponen 
di dalamnya dapat bertumbuh dan berkembang bersama. Untuk itu, telah disusun Roadmap BNI 
Financial Services Group yang dimasukkan dalam Corporate Plan 2014-2018, yaitu:

2014

2015 2017

2016 2018
Memperkuat 
landasan 
perusahaan anak 
dalam rangka 
pengembangan 
bisnis BNI 
Financial 
Services Group

Memperkuat 
sinergi bisnis 
dengan 
menawarkan 
total financial 
solution, baik 
bank maupun 
non-bank 
financing

Melanjutkan visi sebagai 
pemain Total Financial 
Solution

Memperkuat 
bisnis 
perusahaan anak 
dengan leverage 
customer base

Menjadi pemain 
utama dalam 
penyediaan total 
financial solution

* menggunakan nilai unaudited, kecuali bni syariah
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bank bni syariah

PT Bank BNI Syariah merupakan hasil pemisahan 
usaha (spin-off) dari Unit Usaha Syariah BNI 
yang resmi beroperasi sebagai bank umum 
syariah sejak tanggal 19 Juni 2010.

susunan Dewan komisaris & Direksi 
Tahun 2015
Dewan Komisaris
Komisaris	Utama/Komisaris	Independen	:	
Subarjo Joyosumarto
Komisaris Independen  : Harisman Sidi
Komisaris   : Fero Poerbonegoro

Direksi
Direktur Utama   : Dino Indiano
Direktur   : Acep R Jaya Prawira
Direktur   : Imam Teguh Saptono
Direktur   : Junaidi Hisom

Dewan Pengawas Syariah
Ketua    : K.H. Ma’ruf Amin
Anggota   : Hasanudin

kinerja 2015
Di tahun 2015, BNI Syariah terus berhasil 
membukukan kinerja yang positif seperti 
ditunjukkan pada pencapaian laba bersih setelah 
pajak tercatat tumbuh sebesar 40,5% dari Rp163 
miliar di tahun 2014 menjadi sebesar Rp229 
miliar (Audited), mencapai 129% dari target 
sebesar Rp178 miliar. Selain itu, jumlah
aset BNI Syariah mencapai Rp23.018 miliar, 
melebihi target yang telah ditetapkan sebesar 
Rp22.710 miliar.

Pencapaian aset ini didorong oleh pencapaian 
pembiayaan dan DPK yang masing-masing 
tumbuh sebesar 18,13% dan 19,27% dari tahun 
2014. 

Pembiayaan sebesar Rp17.768 miliar mencapai 
103,41% dari target tahun 2015, dengan 
pertumbuhan terbesar pada pembiayaan 
komersial sebesar 25,98%. DPK mencapai angka 
Rp19.323 miliar atau 102,24% dari target 2015. 
Pencapaian ini tidak terlepas dari keberhasilan 
pemindahan dana haji dari perbankan 
konvensional ke perbankan syariah sesuai dengan 
ketentuan Kementerian Agama serta ditunjang 
dengan diluncurkannya Kartu Haji dan Umrah 
Indonesia yang dapat digunakan oleh jamaah 
Haji dan Umrah untuk menarik uang tunai di ATM 
jaringan Master Card di Arab Saudi. 

Selain itu, dalam rangka pengembangan bisnis 
dan memperkuat permodalan (CAR), BNI Syariah 
telah menerbitkan Sukuk Mudharabah sebesar 
Rp500 miliar pada tanggal 26 Juni 2015. Di tahun 
2015, BNI Syariah juga tetap berkomitmen untuk 
memperluas jaringan layanannya agar dapat 
semakin mudah menjangkau nasabahnya. Hingga 
akhir tahun 2015, jaringan layanan BNI Syariah 
meliputi sebanyak 317 outlet, yang terdiri dari 49 
kantor cabang regular, 19 kantor cabang mikro, 
98 kantor cabang pembantu regular, 70 kantor 
cabang pembantu mikro, 17 kantor fungsional, 
17 kantor kas, 23 layanan gerak, dan 24 lokasi 
payment point. 

Di tahun 2015, BNI Syariah terus meraih berbagai 
penghargaan dari institusi-institusi terpandang, 
seperti:
- Annual Report Award 2014, Juara 1 kategori 

Private Keuangan Non Listed
- Anugerah Perbankan Indonesia 2015,  Juara 1 

kategori  Buku II aset Rp10 – 25 T 
- Infobank Sharia Finance Awards 2015, 

predikat Sangat Bagus, kategori Islamic Bank
- Indonesia In House Magazine Award 2014, 

Bronze Winner kategori The Best of Private 
Company, inhouse magazine InMa 2015

- Top Brand Award 3rd Winner kategori Sharia 
Bank

- Customer loyalty award, Good kategori 
Sharia Bank

- Infobank Digital Brand of the year, Peringkat1, 
kategori KPR Syariah

- WOW Service Excellence Award 2015, The 
Best Champion of Jabodetabek, kategori 
Islamic Bank

- Service Quality Award, Diamond, kategori  
Sharia Banking

- Infobank Award 2015, Sangat Bagus, kategori 
Bank Syariah

- Best Syariah award 2015, Good, kategori Bank 
syariah aset di atas Rp10 Triliun

- Islamic Finance Award, Peringkat 1 Bank 
Syariah Terbaik, kategori Bank Syariah Buku 2
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- Islamic Finance Award, The Most Expansive 
Financing, kategori Bank Syariah Buku 2

- Islamic Finance, The Most Effective, kategori 
Bank Syariah Buku 2

- Indonesia WOW Brand, Gold Champion 
Saving Account, kategori Islamic Bank

- Indonesia WOW Brand, Gold Champion Time 
Deposit, kategori Islamic Bank

- Indonesia Banking Award 2015, The Most 
Reliable Bank, kategori Sharia Bank

rencana kerja 2016
Untuk mempertahankan momentum 
pertumbuhan, BNI Syariah telah menetapkan 
strategi usaha 2016 sebagai berikut:
- Strategi pemasaran secara komprehensif 

yang dilakukan oleh seluruh unit bisnis 
dalam hal produk dan jasa perbankan.

- Strategi penunjang yang terdiri dari strategi 
teknologi informasi dan pengembangan 
sumber daya manusia.

- Strategi corporate campaign yang dikenal 
dengan nama “Hasanah Titik”. Dalam 
corporate campaign terdapat pesan moral 
untuk mengajak pada kebaikan atau 
Hasanah, dengan berbagai strategi yang 
dilakukan perusahaan, diharapkan calon 
nasabah dan nasabah mengenal BNI Syariah 
lebih mendalam.

Dengan mempertimbangkan kondisi 
perekonomian dan infrastruktur yang dimiliki 
BNI Syariah serta realisasi kinerja periode 
sebelumnya maka untuk tahun 2016 perusahaan 
menetapkan target sebagai berikut:
- Penyaluran pembiayaan kepada debitur 

selektif dan tetap memegang prinsip kehati-
hatian dengan pertumbuhan pada kisaran 
20% 

- Menjaga kualitas pembiayaan agar tetap 
stabil diangka maksimal 2,97% 

- Pertumbuhan DPK pada kisaran angka 15% 
- Menjaga agar rasio-rasio penting tetap 

terkendali
- Meningkatkan pendapatan berbasis fee dan 

menjaga efisiensi operasional
- Pertumbuhan laba bersih perusahaan pada 

2016 pada kisaran 30%   

bni securities

BNI Securities adalah perusahaan anak BNI di 
bidang usaha brokerage dan underwriter melalui 
61 kantor cabang di seluruh Indonesia. Di tahun 
2011, BNI Securities melakukan spin-off unit 
bisnis Asets Management menjadi perusahaan 
anak PT BNI Asets Management yang beroperasi 
sejak September 2011. BNI Securities juga 
menjalin aliansi strategis dengan SBI Securities 
Co. Ltd., perusahaan sekuritas dari Jepang.

susunan Dewan komisaris & Direksi 
Tahun 2015
Dewan Komisaris
Presiden	Komisaris/Komisaris	Independen	:		
Fabianus Sudjatmoko
Komisaris   : Ryosuke Hayashi 
Komisaris   : Suhendry Hafni

Direksi
Presiden Direktur  : Ananta Wiyogo
Direktur   : Daniel W Nainggolan
Direktur   : Aswardin 
Direktur   : Kenichiro Matsuhisa

kinerja 2015
Di akhir tahun 2015, BNI Securities berhasil 
membukukan laba bersih sebesar Rp39 miliar 
(unaudited) tumbuh sebesar 86% dari Rp21 
miliar di tahun 2014, mencapai 177% dari target 
sebesar Rp22 miliar. Aktivitas brokerage tetap 
menjadi penyumbang pendapatan utama, 
dengan kontribusi pendapatan sebesar Rp58,62 
miliar atau sekitar 30% dari total pendapatan 
operasional BNI Securities, sedangkan sisanya 
sebesar Rp36,79 miliar berasal dari investment 
management fee dan Rp19,99 miliar dari Jasa 
Penjamin Emisi.
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Total nilai transaksi online mencapai sebesar 
Rp13 triliun sedangkan total nilai transaksi 
reguler sebesar Rp28 triliun. 

Jumlah nasabah aktif BNI Securities tercatat 
sebanyak 27.972 nasabah, meningkat dari 18.942 
nasabah di tahun sebelumnya.
Seperti tahun sebelumnya, BNI Securities 
kembali meraih berbagai penghargaan di tahun 
2015 sebagai berikut:  
- Best Cross Border M & A Deal of the Year In 

Southeast Asia as Co-Financial Advisers dari 
Alpha Southeast Asia

- Mitra Investasi Strategis  BPJS dari BPJS 
Ketenagakerjaan

rencana kerja 2016
Untuk tahun 2016, BNI Securities akan 
melanjutkan strateginya guna meraih kinerja 
yang lebih baik dengan strategi sebagai berikut:
- Meningkatkan sinergi dan kolaborasi 

dengan BNI Group.
- Mempercepat pertumbuhan bisnis 

Investment Banking melalui pemanfaatan 
jaringan bisnis BNI Group.

- Fokus pada nasabah institusi untuk 
pengembangan bisnis equity.

- Memperkuat tim riset equity dan obligasi 
untuk mendukung kegiatan pemasaran ke 
nasabah institusi. 

- Marketing bersama ke nasabah bisnis 
banking BNI.

Berbekal strategi bisnis tersebut, BNI Securities 
telah menetapkan target tahun 2016 sebagai 
berikut: 
- Pendapatan Equity Brokerage dengan 

pertumbuhan pada kisaran 26,06%.
- Fee Bond Brokerage dengan pertumbuhan 

pada kisaran 38,22%.
- Fee Investment Banking dengan pertumbuhan 

pada kisaran 88,89%.

bni Multifinance

BNI Multifinance bergerak di bidang pembiayaan 
konsumen, khususnya pembiayaan kepemilikan 
kendaraan, serta di bidang sewa guna usaha 
(leasing) untuk penyediaan barang-barang 
modal. Untuk menjalankan kegiatan usahanya, 
BNI Multifinance mengoperasikan 9 kantor 
cabang di kota Bekasi, Depok, Bogor, Medan, 
Lampung, Semarang, Surakarta, Yogyakarta, dan 
Surabaya.

susunan Dewan komisaris & Direksi 
Tahun 2015
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris  : -
Komisaris   : Fuady Thaher

Direksi
Presiden Direktur  : Suwaluyo
Direktur   : Rana Ranadi

kinerja 2015
Seperti di tahun sebelumnya, untuk 
mengembangkan kegiatan usahanya, sepanjang 
tahun 2015 BNI Multifinance tetap memfokuskan 
pada pembiayaan kepemilikan kendaraan roda 
empat melalui Car Ownership Program (COP) 
bagi segmen pejabat pemerintah, karyawan 
korporasi serta karyawan Grup Usaha BNI. Di 
tahun 2015, BNI Multifinance mulai memasarkan 
solusi Pembiayaan Multi Produk kepada 
karyawan Grup BNI dan karyawan korporasi 
untuk pembiayaan produk-produk konsumer 
dan kendaraan bermotor. Perusahaan juga mulai 
melakukan pembiayaan anjak piutang dengan 
fokus pada selektif low risk customer untuk 
menjaga portofolio yang sehat. BNI Multifinance 
menutup tahun 2015 dengan membukukan 
pembiayaan sebesar Rp128 miliar atau 
meningkat sebesar 68% dari realisasi tahun 2014 
sebesar Rp76 miliar.
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rencana kerja 2016
Guna meminimalisasi risiko di tahun 2016, BNI 
Multifinance akan fokus pada Selective Low Risk 
Customer yaitu:
- Fokus pada bisnis pembiayaan komersial 

(kendaraan niaga, alat berat, dll) pada 
nasabah referal BNI dan nasabah repeat 
order BNI Multifinance.

- Fokus pada sektor unggulan seperti industri 
manufaktur dan penunjang infrastruktur.

- Pembiayaan konsumen tetap berjalan 
dengan target market COP BNI & COP Non 
BNI (BUMN dan perusahaan anak) serta 
produk multiguna untuk pegawai BNI Group.

- Meningkatkan pendapatan berbasis fee.

Proyeksi BNI Multifinance untuk pencapaian 
total aset di tahun 2016 adalah sebesar Rp501 
miliar, meningkat sebesar 183% dibandingkan 
total aset di tahun 2015 sebesar Rp177 miliar dan 
membukukan keuntungan sebesar Rp13,7 miliar 
di tahun 2016.

Direksi
Direktur Utama   : Budi T. A. Tampubolon
Wakil Direktur Utama  : Geger N. Maulana
Direktur   : Kazuhiko Arai
Direktur   : Hirokazu Todaka

Dewan Pengawas Syariah
Ketua    : K.H. Ma’ruf Amin
Anggota   : Agus Haryadi
Anggota Utang  : Ranuwijaya

kinerja 2015
Di tahun 2015, BNI Life fokus bisnis tetap 
diarahkan kepada perolehan pendapatan 
premi dari unit bisnis bancassurance terutama 
pada jalur In Branch serta Employee Benefits 
serta peningkatan pelayanan ditambah 
dengan peluncuran produk-produk baru yang 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan 
sesuai dengan tren pasar.

Sampai dengan kinerja Desember 2015, 
perolehan premi dari unit bisnis bancassurance 
mencapai 24% dari total premi bruto perusahaan, 
dan bisnis In Branch menyumbang 84% dari 
total pendapatan dari unit bisnis bancassurance. 
Pengembangan pada unit bisnis Employee 
Benefits diimplementasikan dengan diangkatnya 
Head of Employee Benefits baru yang khusus 
menangani bisnis-bisnis baru dari kerja sama 
dengan business banking Bank BNI, selain 
Head of Employee Benefits yang telah ada 
yang sekarang fokus untuk menangani bisnis 
kumpulan dari open market.

Agar dapat menawarkan lebih banyak pilihan 
bagi para pelanggan, sepanjang tahun 2015 BNI 
Life Insurance telah memperkenalkan 7 produk 
baru, yakni Maksima sehat Term Pro, Maksima 
Pro, Hy-End Pro, Swadana, Optima Cash Plan 
(OCP) dan Spectra 88 Sehat Maksima Sehat.

Untuk mempercepat pertumbuhan bisnis dan 
memenangkan peluang bisnis ke depan, BNI Life 
telah melakukan kerja sama strategis dengan 
Sumitomo Life Insurance pada tahun 2014. 
Sumitomo Life Insurance  melakukan penyertaan 
modal sebesar Rp4,2 triliun dengan kepemilikan 
saham sebesar 40% pada BNI Life dan telah 
direalisasikan pada September 2014 sehingga 
kepemilikan BNI selaku pemegang Saham 
Mayoritas terdilusi menjadi 60%. 

bni Life insurance

PT BNI Life Insurance (BNI Life) adalah 
perusahaan anak BNI di bidang asuransi, yang 
menawarkan berbagai produk asuransi seperti 
asuransi jiwa, kesehatan, pendidikan, investasi, 
pensiun dan syariah.

susunan Dewan komisaris & Direksi 
Tahun 2015
Dewan Komisaris
Komisaris	Utama/Komisaris	
Independen   : Krisna Wijaya
Komisaris Independen  : Mauli Adiwarman Idris
Komisaris   : Shinzo Kono
Komisaris Independen  : Wiriadi Saputra
Komisaris   : Darwin Suzandi
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Sebagai bukti keseriusan Sumitomo Life 
Insurance dalam pengembangan bisnis BNI Life, 
Sumitomo telah menempatkan perwakilan di 
manajemen BNI Life dengan 2 (dua) perwakilan 
di Komisaris, 2 (dua) perwakilan di Direksi, 
dan juga menempatkan 7 (tujuh) tenaga ahli 
profesional.   

Selain itu, upaya meningkatkan sinergi dengan 
BNI sebagai perusahaan induk juga telah 
dilaksanakan melalui pembentukan kelompok 
kerja untuk meningkatkan kerja sama di bidang 
strategi produk dan penjualan.

Tahun 2015 ditutup dengan membukukan 
kinerja yang positif. Laba bersih setelah pajak 
tercatat tumbuh sebesar 25,98% dari Rp129 
miliar di tahun 2014 menjadi sebesar Rp160 
miliar (unaudited), dan mencapai 71% dari target 
tahun 2015. Pendapatan Premi Netto tahun 2015 
tumbuh 123% menjadi sebesar Rp3.232 miliar 
dari Rp1.449 miliar tahun 2014, mencapai 89% 
dari target sebesar Rp3.644 miliar  

Program BPJS kesehatan pada tahun 2015 
langsung berdampak kepada kinerja Unit 
Bisnis Employee Benefits yang menghasilkan 
rasio persistensi menjadi lebih rendah dan 
keterbatasan perluasan pasar asuransi kesehatan 
yang selama ini menjadi penyumbang terbesar 
pada pendapatan unit (hal tersebut terjadi pada 
hampir semua perusahaan yang memasarkan 
produk asuransi kesehatan korporasi)

Tapi selama 2015 Employee Benefits mengakusisi 
bisnis baru di pasar terbuka. Pertumbuhan 
Bisnis Employee Benefits -8% selama 2015. 
Strategi untuk mengatasi hal ini adalah memulai 
kerjasama dengan BNI melalui bisnis banking 
untuk menggarap pasar korporasi nasabah BNI.

Seperti di tahun-tahun sebelumnya, BNI Life 
kembali meraih berbagai penghargaan di tahun 
2015 sebagai berikut:  
- Indonesia Contact Center Service Award 

2015, Versi CCSL dan Majalah Service 
Excellence, Penghargaan Excellent Service 
Performance Kategori Call center

- Indonesia Contact Center Service Award 
2015, Versi CCSL dan Majalah Service 
Excellence, Penghargaan Excellent Service 
Performance Kategori Email Center

- Indonesia Contact Center Association, 
Bronze, Penghargaan The Best Contact 
Center Operation

- Rekor Bisnis 2015, Penghargaan perusahaan 
asuransi nasional pertama dengan layanan 
“Same Day Service” pembayaran manfaat 
hidup polis tradisional tercepat di hari yang 
sama 

- Rekor Bisnis 2015, Penghargaan perusahaan 
asuransi nasional yang memiliki program 
layanan “Klaim 27 Menit” pembayaran 
klaim tercepat dengan realisasi 25 menit

rencana kerja 2016
Untuk rencana bisnis 2016, BNI Life masih 
akan fokus pada perolehan premi dari unit 
bisnis bancassurance dan pengembangan lini 
usaha asuransi kumpulan melalui unit usaha 
Employee Benefits. Untuk target 2016, BNI Life 
telah menetapkan sebesar Rp6,1 triliun untuk 
perolehan premi bruto serta untuk laba setelah 
pajak sebesar Rp354,1 miliar.

Dengan berlakunya MEA pada tahun 2016, 
masyarakat akan mempunyai banyak pilihan 
dalam hal produk serta layanan asuransi, 
keberagaman benefit, harga yang kompetitif 
serta kemudahan proses administrasi dan 
pengajuan klaim yang menjadi pertimbangan 
dalam pemilihan produk asuransi.

Perusahaan akan menjadikan hal tersebut 
sebagai tantangan untuk berinovasi dalam 
penyediaan layanan, kemudahan proses 
pengajuan awal serta pembayaran klaim. 
Antisipasi utama yang menjadi fokus adalah 
sistem informasi teknologi yang sangat berperan 
dalam penyediaan pelayanan, serta inovasi 
produk dan jumlah agen profesional yang 
memadai dalam proses pemasaran
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bni remittance

BNI Remittance Ltd. (BRL) adalah perusahaan 
anak BNI yang didirikan oleh BNI Hong Kong 
pada tahun 1996 dengan nama “High Motivation 
Company”, kemudian pada tahun 1997 berubah 
nama menjadi BNI Nakertrans Ltd. Untuk lebih 
mengoptimalkan aktivitas bisnis yang dijalankan 
sesuai dengan koridor aturan otoritas setempat, 
maka diputuskan untuk memisahkan manajemen 
BNI Nakertrans Ltd dengan BNI Hongkong 
sekaligus merubah nama perusahaan menjadi 
BNI Remittance Ltd pada tahun 2009. Saat ini 
BRL terdaftar sebagai Money Service Operator 
dengan nama register 12-08-00768 dan tunduk 
kepada Custom and Excise Department. 

susunan Dewan komisaris & Direksi 
Tahun 2015
Direksi
Direktur : Agus Prasetyo

kinerja 2015
BRL menguasai sekitar 10% pangsa pasar jasa 
pengiriman uang dan kegiatan perbankan 
lainnya yang dilakukan oleh para pekerja migran 
Indonesia di Hong Kong. Jumlah tersebut 
adalah terbesar ketiga di antara pelaku pasar 
jasa kiriman uang dari Hong Kong ke Indonesia 
dan merupakan terbesar dibandingkan dengan 
bank Indonesia lainnya yang menawarkan jasa 
pengiriman uang di Hong Kong.

Tahun 2015, BRL mengelola outlet yang melayani 
masyarakat Indonesia yang tersebar dalam tiga 
wilayah di Hongkong, yaitu kantor Keswick di 
Hongkong Island, kantor Tsuen Wan dan Kantor 
Yun Long di New Territories, dan Kantor Hung 
Hom di Kowloon.

Selama tahun 2015, setiap bulan BRL mengelola 
volume rata-rata 9.000 slip, yang terdiri dari 
transaksi kiriman uang dan layanan payment 
point yaitu berupa penerimaan pembayaran 
penerimaan negara bukan pajak (visa, paspor, 
dll) melalui kerja sama dengan Konsulat Jenderal 
RI dan BNI Hong Kong.

rencana kerja 2016
Secara umum, strategi BNI Remittance untuk 
tahun 2016 akan tetap sejalan dengan tahun 
sebelumnya, yakni dengan fokus pada beberapa 
strategi inisiatif sebagai berikut:
1. Perluasan pasar
 a. Mempeluas pasar layanan BRL melalui  

  inisiasi kerja sama dengan sesama  
  Money Service Operator yang   
  menjalankan transaksi kiriman uang ke  
  Indonesia, terutama fokus kepada toko- 
  toko Indonesia yang mempunyai lisensi  
  MSO. 

 b. Mencari mitra strategis untuk penetrasi  
  pasar di Macau.

2. Diversifikasi Layanan
 Menginisiasi hubungan kerja sama dengan 

perusahaan anak lainnya, antara lain dengan 
BNI Aset Management dan BNI Multifinance 
serta mempertahankan kerja sama dengan 
Perusahaan Anak yang telah berjalan 
dengan baik (BNI Syariah).
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Aspek 
pemasaran

aspek peMasaran

Optimisme terhadap ekonomi Indonesia yang 
diikuti dengan pertumbuhan kesejahteraan 
masyarakat ke arah yang lebih baik terus 
memberikan peluang bagi BNI untuk turut 
meningkatkan peran pentingnya dalam 
mendukung peningkatan taraf kehidupan 
masyarakat. Di sisi lain, kemajuan tingkat 
pendidikan dan teknologi yang semakin mudah 
diakses oleh masyarakat juga berpotensi 
menciptakan pasar yang sangat menarik bagi 
produk perbankan BNI.

Untuk memaksimalkan peluang bisnis dan 
pangsa pasar yang ada, BNI akan terus berupaya 
mengembangkan ragam produk berkualitas yang 
inovatif. Secara beriringan, BNI juga akan terus 
memberikan layanan terbaik untuk merengkuh 
nasabah baru dan meningkatkan loyalitas 
nasabah eksisting. Upaya pengembangan produk 
dan peningkatan layanan tentunya juga akan 
didukung dengan peningkatan produktivitas dan 
ekspansi jaringan cabang, 

ATM dan e-channel lainnya sebagai komponen 
penting untuk memperluas jangkauan dan 
memberikan pengalaman perbankan yang 
terbaik untuk nasabah.

Pengembangan e-banking saat ini menjadi 
sangat penting dengan perkembangan teknologi 
informasi diikuti perkembangan gaya hidup 
masyarakat Indonesia khususnya Gen-Y yang 
menuntut perbankan mampu beradaptasi 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat yang lebih 
luas. 

Tujuan yang akan dicapai pada tahun 2016 
adalah meningkatkan penjualan produk-produk 
perbankan konsumer dan bisnis banking agar 
dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas 
dengan mengutamakan pangsa pasar yang akan 
dituju, yaitu:
1. Nasabah eksisting BNI yang sudah memiliki 

produk-produk BNI
2. Nasabah yang belum memiliki produk-

produk BNI
3. Klien dan karyawan dari korporasi yang 

menggunakan produk pembiayaan BNI
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Dalam mengimplementasikan setiap strategi dari 
aspek pemasaran tersebut, BNI berkomitmen 
untuk senantiasa berpedoman pada prinsip 
kehati-hatian serta menjunjung kepatuhan 
terhadap perundang-undangan serta kebijakan 
yang berlaku.

koMunikasi peMasaran

Dalam mengembangkan beragam produk dan 
layanan yang unggul khususnya pada segmen 
perbankan konsumer, BNI menerapkan strategi 
pendekatan customer centric yang dirancang 
berdasarkan pemahaman atas kebutuhan & 
keinginan nasabah (voice of customer) atas 
sebuah produk maupun layanan perbankan 
yang menjadi dasar dalam menentukan strategi 
pemasaran pada sektor perbankan konsumer.  
Proses yang diawali dengan melakukan riset 
untuk mendapatkan customer insight yang 
kemudian diterjemahkan menjadi produk atau 
layanan yang dibutuhkan. Kemudian ditawarkan 
kepada nasabah dengan membuat program 
pemasaran dan dikomunikasikan melalui media 
yang sesuai target segmen nasabah yang dituju 
dengan saluran distribusi yang sesuai bagi 
masing-masing target segmen tersebut.

Program pemasaran produk sektor Perbankan 
Konsumer dikelola oleh Divisi Customer 
Management & Marketing (CMM) dengan 
koordinasi antar unit bisnis dan unit pendukung 
lainnya. Adapun program pemasaran yang 
bersifat lokal disesuaikan dengan segmentasi 
dan potensi daerah dilaksanakan oleh 15 Kantor 
Wilayah di seluruh Indonesia.

Sinergi antara sektor perbankan konsumer dan 
sektor bisnis banking senantiasa diupayakan 
melalui pendekatan value chain model sehingga 
dalam suatu mata rantai bisnis yang memberikan 
nilai tambah pada masing-masing tahapan 
diidentifikasi produk dan layanan BNI yang 
dibutuhkan yang dapat mempermudah proses 
dalam pengembangan bisnis. 

Beragam program pemasaran dan promosi 
produk Perbankan Konsumer untuk nasabah 
secara umum dibuat sesuai segmentasi dan 
preferensi nasabah dengan konsep “BNI 
Experience” yang diklasifikasikan menjadi 5 
(lima) Iconic Cluster yaitu BNI Music Experience, 
BNI Fashion Experience, BNI Food Experience, 
BNI Travel Experience dan BNI Entrepreneurship 
Experience.

bni Music Experience
Untuk ke-11 kalinya, BNI memanjakan nasabah 
para pecinta musik dengan menyajikan kegiatan 
musik Java Jazz Festival 2015 yang merupakan 
kegiatan musik terbesar di Asia Tenggara. 
Nasabah BNI dapat menikmati berbagai benefit 
dan privilege bagi pemegang Kartu BNI (BNI 
Kartu Kredit, BNI Kartu Debit, BNI Emerald dan 
BNI Tapcash) dimana BNI memberikan berbagai 
kemudahan dan keistimewaan bagi nasabah 
seperti Buy 1 Get 2 untuk pembelian tiket 
ataupun dengan cicilan, jalur masuk VIP bebas 
antrian, BNI Lounge serta berbagai games dan 
hadiah di booth BNI Taplus Muda.

bni Fashion Experience
 Berbagai acara peragaan busana digelar selama 
tahun 2015 diantaranya Indonesia Fashion Week 
2015 bekerjasama dengan Asosiasi Pengusaha 
Perancang Mode Indonesia (APPMI), BrightSpot 
Market yang merupakan ajang unjuk kreativitas 
para designer dan wirausahawan muda di bidang 
fashion, BNI Fashion Bazaar Gandaria City dan 
Gilang Agung Persada (GAP) Bazaar.

Selain itu BNI juga memberikan kemudahan bagi 
pecinta fashion untuk memiliki produk ternama 
seperti Biyan, Guess, Frank & Co dan lainnya 
dengan program diskon, cicilan dan harga hemat 
dengan BNI Reward Point. 
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bni Food Experience
Untuk para pecinta kuliner, BNI menawarkan 
beragam program promosi bagi pemegang Kartu 
Kredit dan Kartu Debit BNI untuk menikmati 
sajian istimewa di berbagai restoran ternama 
di Jakarta dan kota-kota besar lain di Indonesia, 
dengan menawarkan diskon harga ataupun 
program promosi yang menarik lainnya antara 
lain di restoran The Duck King, Sushi Tei, Pizza 
HUT, Coldstone, Bakerzin dan lain-lain. Untuk 
menyambut momentum tertentu, BNI juga 
menawarkan serangkaian acara promosi 
kuliner tematik seperti Imlek Dining Experience, 
Ramadhan Experience serta Year End Dining 
Experience.

bni Travel Experience
Tren untuk pergi liburan bersama keluarga 
dengan tujuan domestik maupun mancanegara 
semakin menjadi kebutuhan untuk sebagian 
masyarakat. BNI memanfaatkan momentum 
tersebut dengan meluncurkan program promosi 
yang menawarkan tiket pesawat & paket liburan 
bekerja sama dengan maskapai penerbangan 
& travel agent seperti pada kegiatan Garuda 
Indonesia Travel Fair (GATF) 2015. Untuk layanan 
pemesanan hotel dan paket wisata di seluruh 
dunia secara online BNI bekerjasama dengan 
Accor Hotel Group, Agoda, Traveloka.com. 
pegipegi.com, tiket.com dan ticktab.com. Selain 
itu BNI juga memberikan layanan Rejeki Mudik 
Gratis dalam rangka menyambut momentum 
Hari Raya Idul Fitri.

bni Entrepreneurship Experience
Sebagai bentuk kepedulian pembangunan 
perekonomian Indonesia dengan 
mengembangkan dunia usaha, BNI 
membantu nasabah komersial ritel dan UKM 
untuk mempromosikan produk & layanan 
melalui berbagai acara pameran produk dan 
industri. Selama tahun 2015, program yang 
diselenggarakan diantaranya Inacraft, Gelar 
Batik Nusantara, Crafina, BNI Fashion & Craft 
Festival Surabaya serta Indonesia Fair Canberra. 
BNI memberikan kesempatan kepada nasabah 
debitur maupun Usaha Kecil Menengah (UKM) 
mitra binaan BNI untuk mempromosikan hasil 
usaha mereka.
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promosi spesifik produk
Beragam program promosi dari produk 
Konsumer Banking yang telah berlangsung 
selama tahun 2015  diantaranya :
•	 BNI	Taplus
 Program Rejeki BNI Taplus 2015 yang kali 

ini memberikan hadiah undian berupa 3 
Mercedes-Benz C250 AMG, 15 Honda HR-V 
dan 300 Vespa Primavera kepada nasabah 
yang aktif melakukan transaksi pembelian 
pulsa, pembayaran tagihan melalui BNI 
SMS Banking, BNI Internet Banking, BNI 
ATM, BNI Mobile Banking maupun belanja 
dengan BNI Kartu Debit. Program ini 
menyediakan hadiah langsung berupa Emas 
24 Karat untuk pembukaan rekening dan 
penambahan saldo BNI Taplus.

 
•	 BNI	Taplus	Anak
 Lomba menggambar berhadiah paket wisata 

ke Hongkong Disneyland.
 
•	 BNI	Taplus	Bisnis
 Program gratis biaya transfer, bonus serta 

cashback transaksi EDC BNI.

•	 BNI	Debit	Online
 Promo Shopping Online Experience Trip to 

Japan & promo Hari Belanja Online 
 Nasional.
 
•	 BNI	e-Banking
 Promo BNI e-Banking Vaganza rejeki 

cashback, promo BNI SMS Banking 
Experience dengan Indosat, BNI Travel 
Experience promo cashback pembelian tiket 
KAI & promo Pesta Isi Ulang BNI Telkomsel.

 
•	 BNI	Emerald
 Meluncurkan layanan khusus bagi nasabah 

prioritas BNI yaitu Saphire Lounge dan Golf  
Privileges.

 
•	 Produk	investasi
 Sukuk Negara Ritel Seri 07, Obligasi Negara 

Ritel 012 dan Reksadana.

•	 Semarak	Kado	Merdeka	
 Semarak Kado Merdeka menawarkan 

serangkaian program menarik menyambut 
momentum HUT ke-70 RI, yaitu:
•	 BNI	Taplus	:	program	hadiah	langsung	

tanpa diundi berhadiah 70 Vespa 
Primavera dan 70 Samsung Galaxy S6 . 

•	 BNI	Griya	:	promo	Griya	Merdeka	yang	
menawarkan bunga 8,45% 

•	 BNI	Fleksi:	Promo	Fleksi	Merdeka	yang	
menawarkan bunga mulai 0,70% flat per 
bulan dan diskon 70% biaya   
administrasi & provisi

•	 Kartu	Kredit,	Kartu	Debit	dan	BNI	Debit	
Online : Cashback hingga 70% 

•	 Special Gift untuk nasabah yang 
berulang tahun tanggal 17 Agustus

program Lainnya 
Dalam rangka mendukung program Laku Pandai 
(Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka 
Inklusi Finansial) dari Otoritas Jasa Keuangan, 
pada tahun 2015 BNI telah meluncurkan produk 
Tabungan BNI Pandai dan layanan branchless 
banking dengan nama Agen BNI 46 yang 
dilaksanakan di Bima Nusa Tenggara Barat. Selain 
itu BNI juga telah meluncurkan produk Simpanan 
Pelajar (SimPel) di Surabaya Jawa Timur.

Sebagai wujud sinergi antar BUMN, pada 
pertengahan tahun 2015 BNI bersama 3 Bank 
BUMN lainnya melakukan kerja sama dengan PT 
Jasa Marga Tbk untuk pembayaran elektronik di 
gerbang tol Bali Mandara. Kerja sama strategis 
lainnya juga dilakukan dengan peluncuran ATM 
Himbara di Pusat Perbelanjaan Pasar Tanah 
Abang yang bertujuan mempermudah nasabah 
bank BUMN dalam bertransaksi di ATM.

Marketing Award
Sepanjang tahun 2015 BNI mendapatkan 
beragam penghargaan antara lain sebagai 
berikut :
•	 Best Private Wealth Management 2015 dari 

Alpha South East Asia
•	 Best Affluent Program 2015 dari MasterCard 

International
•	 WOW Brand 2015 kategori Property dari 

MarkPlus
•	 Best Information & Communication 

Technologies for Sales & Marketing dari 
Telkom University & SWA Magazine

•	 Best ATM Performance – Banking Service 
Excellence 2015

•	 The Best Bank in Digital Service, The Most 
Efficient, The Most Reliable Bank – Indonesia 
Banking Award 2015

•	 Infobank Digital Brand of The Year 2015 
Peringkat 1 kategori Tabungan dan Kartu 
Debit

•	 Infobank Digital Brand of The Year 2015  
Peringkat 2 kategori Kartu Kredit

•	 Infobank Digital Brand of The Year 2015 
Peringkat 3 kategori BUMN & Bank Umum 
Konvensional 
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inovasi komunikasi Digital
Pada akhir tahun 2015 BNI bekerjasama dengan 
Twitter Indonesia meluncurkan #AskBNI 
sebagai salah satu sarana komunikasi terbaru 
dengan nasabah maupun non nasabah 
melalui media twitter. Sarana komunikasi 
yang merupakan pertama di Asia Tenggara ini 
sangat memudahkan follower twitter untuk 
mendapatkan informasi tentang produk, layanan 
mapun program promosi dari BNI, cukup dengan 
direct message @BNI46 #AskBNI.  BNI telah 
menggunakan sosial media secara aktif dengan 
468.955 twitter followers dan 250.373 facebook 
member.

budaya penjualan sebagai proses 
berkelanjutan
Membentuk perilaku sukses sales (behavior of 
success) untuk mewujudkan budaya penjualan 
(sales culture) dilakukan melalui aktivitas yang 
terstruktur dalam proses penjualan. Diawali dari 
perencanaan penjualan (account planning) atau 
penetapan prospek potensial sebagai bagian 
dari kegiatan operasional yang harus dilakukan 
secara konsisten, dilanjutkan dengan proses 
penjualan yang terstruktur dan terdokumentasi 
kepada nasabah (staging pipeline) serta 
didukung oleh informasi analisa marketing 
dari setiap nasabah menjadi suatu proses yang 
dilakukan oleh setiap sales secara berkelanjutan. 
Seluruh upaya ini bertujuan untuk membentuk 
kebiasaan dan karakter yang mendorong kepada 
pembentukan budaya penjualan.

Secara berkesinambungan, selain membentuk 
budaya penjualan, BNI juga senantiasa 
melakukan peningkatan kapabilitas sales. 
Program pelengkap kapabilitas sales yang telah 
diaktualisasikan antar lain adalah sertifikasi 
Wakil Agen Penjual Efek Reksa Dana (WAPERD), 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), 
Associate Wealth Manager (AWM. Modul 1-3), 
Qualified Wealth Manager (QWM. Modul 4-6) 
dan Certified Wealth Manager (CWM. Modul 7), 
dilakukan dalam rangka menjadikan sales BNI 
memiliki highly skilled, knowledgeable, dan 
positive attitude.

Melalui proses yang terstruktur, strategi, serta 
program penjualan yang dilakukan sepanjang 
tahun 2015, BNI berhasil meningkatkan 
performance rata-rata sales sebesar 24%, yang 
sebelumnya 72% di 2014 menjadi 89% untuk rata-
rata di tahun 2015.

Rencana Kerja 2016
Menuju tahun 2016, BNI akan terus melakukan 
optimalisasi dan pengembangan dari program-
program tahun sebelumnya. BNI akan 
mendorong terwujudnya perubahan budaya dan 
perilaku untuk menciptakan ritme operasional 
yang konsisten untuk mewujudkan pencapaian 
yang memberi dampak positif kepada bisnis BNI.

Optimalisasi pencapaian sales BNI akan 
dipertajam dengan mendorong sales fokus 
kepada core function-nya yang diselaraskan 
dengan rencana strategis organisasi untuk 
optimalisasi outlet sebagai point of sales. Selain 
itu, fokus kepada targeted customer di segmen 
Affluent dan Emerald juga akan ditingkatkan 
seiring dengan sinergi bisnis lintas sektoral dan 
perusahaan anak.

kesuksesan bni di bidang digital marketing 
communication tak terlepas dari strategi yang jelas, 
terarah, terukur serta memperhatikan publik.



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

231

Halaman ini sengaja dikosongkan
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prospek
usaha

StrAtegi BiSniS 2015
arah kebijakan bank

Berpijak pada kebutuhan masyarakat yang 
semakin kompleks, persaingan industri 
perbankan baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri terutama dalam rangka implementasi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN, regulasi keuangan 
terutama dengan adanya tata kelola terintegrasi 
untuk konglomerasi keuangan, kemajuan 
teknologi dalam layanan keuangan, dan 
tuntutan peningkatan peran serta BNI dalam 
pembangunan nasional sesuai dengan kebijakan 
pemerintah yang terus disempurnakan serta 
melihat kepada analisis faktor-faktor internal 
Bank maka diperlukan penetapan kembali arah 
kebijakan bank dalam jangka panjang yang 
tercermin dari adanya restatement visi BNI. 

Sebagaimana tercermin dalam visi perusahaan, 
BNI berkeinginan untuk berkembang bersama 
dengan perusahaan anak. 

Hal tersebut diwujudkan dengan memberikan 
solusi keuangan yang menyeluruh kepada 
nasabah sehingga dapat menjadi partner 
keuangan sepanjang usia, dan diharapkan BNI 
bersama perusahaan anak dapat mencapai 
kinerja unggul sehingga mampu memberikan 
nilai tambah yang bermanfaat bagi seluruh 
stakeholder yaitu nasabah, investor, karyawan, 
komunitas, dan industri keuangan.

kebijakan strategis 2015
Untuk mencapai sasaran-sasaran strategis 
BNI dalam jangka panjang maka BNI telah 
menentukan apa yang akan dilakukan dan harus 
dicapai dalam beberapa tahapan jangka pendek. 
Dengan mempertimbangkan faktor internal dan 
eksternal yang ada, maka strategi 2015 adalah:
a. Mengembangkan value chain di seluruh lini 

dengan segmen korporasi dan menengah 
sebagai jangkar.
•	 Pengembangan	bisnis	secara	value chain 

dengan nasabah segmen korporasi dan 
menengah sebagai jangkar yang dilakukan 
untuk memberikan layanan kepada 
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nasabah perbankan bisnis, perbankan 
konsumer, dan perusahaan anak secara 
integratif.

•	 Ekspansi	bisnis	secara	selektif	dilakukan	
dengan melihat kepada kekuatan BNI dan 
potensi serta risiko untuk sektor-sektor 
yang dapat menjadi fokus pertumbuhan 
terutama di segmen korporasi dan 
menengah.

•	 Meningkatkan	bisnis	usaha	kecil	dan	
menengah sesuai dengan potensi daerah.

b. Mengoptimalkan perbankan transaksional 
pada nasabah kementerian dan BUMN 
sehingga layanan kepada nasabah institusi 
dan BUMN dapat lebih menyeluruh.

c. Meningkatkan portofolio pada BNI Griya, BNI 
Fleksi, Kartu Kredit, serta Taplus
•	 Melakukan	ekspansi	bisnis	konsumer	

dengan prioritas pada segmen Upper 
Mass, Affluent, dan Emerald dengan 
produk-produk yang sesuai dengan profil 
kebutuhan nasabah.

•	 Melakukan	ekspansi	BNI	Griya	dengan	
sasaran pada secondary dan primary 
market yang sesuai dengan regulasi.

•	 Melakukan	pengembangan	kembali	
produk BNI Fleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah perorangan.

•	 Memperkokoh	posisi	BNI	di	pasar	kartu	
kredit.

•	 Menjadikan	Taplus	sebagai	rekening	utama	
nasabah individual baik sebagai simpanan 
maupun rekening transaksi. 

d. Meningkatkan transaksi nasabah dengan 
e-channel, e-commerce, dan solusi 
pembayaran elektronik menuju layanan 
digital.
•	 Mengoptimalkan transactional banking 

nasabah dan value chain-nya untuk 
meningkatkan Current Account Saving 
Account (CASA) dan pendapatan berbasis 
fee.

•	 Meningkatkan	transaksi	dan	layanan	
dengan prioritas pada trade finance, 
garansi bank, dan produk tresuri.

•	 Meningkatkan	penetrasi	transaksi	
e-channel untuk nasabah individual untuk 
meningkatkan meningkatkan Current 
Account Saving Account (CASA) dan 
pendapatan berbasis fee.

•	 Mengembangkan	jaringan	keagenan	
branchless banking.

e. Mengoptimalkan customer base yang 
ada melalui referral antar segmen dan 
perusahaan anak
•	 Mengoptimalkan	customer base yang ada 

melalui untuk menjadi sumber referral 
antar segmen dan dengan perusahaan 
anak.

•	 Menyediakan	produk	dan	jasa	yang	
lengkap dari perusahaan anak untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah 
(bancassurance, asuransi jiwa dan 
kerugian, produk syariah, reksadana, dan 
investment banking)

f. Memberikan dukungan untuk pengembangan 
perusahaan anak dengan memperkuat 
permodalan pada perusahaan anak.

g. Mengoptimalkan outlet sebagai point of sales 
termasuk solusi finansial terintegrasi.
•	 Melakukan	kerja	sama	dengan	sharing 

sales channel perusahaan anak.
•	 Mengembangkan	jaringan	baik	outlet	

maupun Automated Teller Machine untuk 
penetrasi pasar sesuai potensi bisnis.

h. Mengembangkan aliansi bisnis dan virtual 
office.
•	 Mengoptimalkan virtual office dan aliansi 

dengan international payment gateway 
untuk peningkatan bisnis remittance.

•	 	Mengembangkan	bisnis	internasional	
untuk niche market melalui pembentukan 
international desks.

•	 Mengembangkan	jaringan	dan	aliansi	
bisnis internasional fokus pada bisnis yang 
terkait Indonesia.

Selain strategi bisnis sebagaimana tersebut, 
BNI juga menyiapkan strategi pengembangan 
organisasi dan sumber daya manusia. Strategi 
pengembangan organisasi dilakukan melalui 
redesign organisasi berdasarkan peran dan 
tanggung jawab yang jelas, pembagian tugas 
dan fungsi yang spesifik, dan span of control 
yang lebih efisien. Penataan organisasi tersebut 
ditujukan untuk mendukung strategi bisnis yang 
berorientasi pada nasabah. 

Strategi pengembangan sumber daya manusia 
dilakukan mengarah pada peningkatan 
produktivitas pegawai BNI agar mampu 
berkompetisi dan lebih siap bersaing 
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) tahun 2015. Terbukanya pasar bebas 
ASEAN tahun 2015 menjadikan tantangan 
tersendiri bagi BNI dalam upaya menarik, 
memotivasi, dan mempertahankan pegawai. 
Untuk itu, perencanaan kebutuhan pegawai dan 
pemenuhannya harus sesuai dengan komposisi 
kepegawaian yang ideal dengan prioritas pada 
posisi-posisi yang merupakan kontributor utama 
dalam pencapaian laba BNI.

Dengan dimulainya era perbankan digital ini, 
BNI tetap melanjutkan strategi dan rencana 
teknologi sistem informasi sebagaimana yang 
telah disusun sebelumnya dalam Information 
Technology Strategic Plan (ITSP) 2015-2017. 
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Hal tersebut dilakukan untuk mempertahankan 
tingkat keuntungan perusahaan dan daya saing 
perusahaan dengan memberikan layanan yang 
memenuhi kebutuhan nasabah secara efisien. 
Adapun strategi terkait teknologi informasi 
adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemampuan dan kehandalan 

sistem teknologi informasi.
b. Meningkatkan percepatan pengembangan 

aplikasi teknologi informasi (IT development 
turnaround).

c. Meningkatkan sistem pendukung 
pengambilan keputusan dan manajemen 
informasi.

d. Memastikan kepatuhan terhadap tata kelola 
teknologi informasi perbankan.

e. Mengimplementasikan Rencana Strategis 
Teknologi Informasi untuk mendukung 
kebutuhan bisnis dengan pengembangan 
platform menuju digital banking.

strategi 2016
Analisa Lingkungan
1. Analisa Ekonomi Makro
 Perekonomian dunia di 2016 masih akan 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi negara-
negara maju dan harga komoditas khususnya 
minyak. Negara-negara maju seperti 
Amerika Serikat, negara-negara anggota Uni 
Eropa, Jepang, dan Tiongkok mempunyai 
pengaruh besar terhadap ekonomi 
dunia karena  ukuran ekonomi negara-
negara tersebut yang secara signifikan 
mendominasi perekonomian dunia. Selain 
perekonomian negara maju, harga komoditas 
juga mempengaruhi perekonomian dunia 
karena komoditas adalah bahan baku 
pertumbuhan perekonomian dunia dan nilai 
perdagangannya sangat besar.

 Kondisi usaha di Amerika Serikat secara 
umum berangsur-angsur pulih, ditandai 
dengan pertumbuhan ekonomi yang positif 
dan stabil pada sektor riil yang pada akhirnya 
juga menyebabkan tingkat pengangguran 
berada di level yang dianggap favorable 
bagi perekonomian Amerika Serikat untuk 
melanjutkan pertumbuhan ekonomi secara 
berkesinambungan. Indikator positif tersebut 
memberikan keberanian Bank Sentral 
Amerika Serikat untuk meningkatkan Fed 
Fund Rate ke tingkat yang lebih tinggi dari 
0%-25% menjadi 25%-50% pada Bulan 
Desember 2015.

 Kondisi negara-negara anggota Uni Eropa 
mulai membaik di kuartal keempat 2015 
dengan pertumbuhan sebesar 1,5% secara 

year on year. Pertumbuhan  terutama 
ditopang oleh kuatnya perekonomian negara 
Jerman walaupun terdapat beberapa negara 
anggota Eropa yang masih mengalami 
kesulitan untuk mendapatkan pertumbuhan 
ekonomi seperti Hungaria dan Yunani.

 Sementara itu, perekonomian Jepang masih 
belum stabil yang terlihat dari pertumbuhan 
ekonomi yang negatif (-1,2% quarter on 
quarter) di kuartal kedua 2015 walaupun 
sempat berekspansi pada kuartal sebelumnya 
(1,1% quarter on quarter). Lebih lanjut, target 
inflasi 2% sebagai indikator perekonomian 
Jepang yang meningkat belum dapat 
direalisasikan sampai dengan kuartal ketiga 
2015.

 Sebagai negara dengan produk domestik 
bruto ketiga terbesar setelah Uni Eropa 
dan Amerika Serikat, Tiongkok diperkirakan 
masih akan mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan tingkat pertumbuhan 
ekonominya. Diproyeksikan pada kuartal 
pertama 2016, ekonomi Tiongkok akan 
tumbuh 6,7% yang berarti lebih lambat 
dari pertumbuhan 2014 sebesar 7,3% dan 
pertumbuhan 2015 yang diperkirakan akan 
mencapai 6,8%.

 Harga komoditas dunia telah secara drastis 
menurun awal 2015 dan diperkirakan level 
harga tersebut belum akan berubah selama 
2016. Harga minyak mentah sebagai salah 
satu komoditas dunia telah mengalami 
penurunan	kurang	lebih	US$58/barrel di 2015 
dari	$103	Amerika	Serikat/barrel	di	Juli	2014	
menjadi		US$45/barrel di Kuartal Pertama 
2015. 

 Selama periode Juli 2015 sampai dengan 
Desember  2015, harga minyak mentah terus 
berada	di	level	US$35-$50/barrel  Hal tersebut 
dapat terjadi selain karena gejolak politik 
di berbagai negara penghasil minyak, juga 
karena Arab Saudi sebagai produser minyak 
mentah terbesar di dunia terus menggenjot 
produksinya untuk mempertahankan pangsa 
pasarnya dan hal tersebut diikuti oleh negara-
negara penghasil minyak lainnya seperti 
Brazil dan Rusia yang tidak mau tergerus 
pangsa pasarnya. Meningkatnya pasokan 
tersebut menyebabkan stok minyak mentah 
menjadi berlebih dan harga minyak belum 
akan naik ke level harga yang lebih tinggi.

 Pengaruh dari berbagai kondisi 
perekonomian dunia tersebut dirasakan oleh 
Indonesia terlihat dari indikator pertumbuhan 
ekonomi yang melambat dan nilai tukar 
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rupiah yang melemah. Perlambatan ekonomi 
terjadi karena berbagai faktor yang berkaitan, 
antara lain rendahnya nilai ekspor komoditas 
Indonesia akibat pengaruh harga komoditas 
global, tekanan neraca pembayaran karena 
rendahnya nilai ekspor komoditas tersebut, 
mengalirnya arus modal (capital flight) ke 
mata uang yang kuat (hard currency) karena 
meningkatnya Fed Fund Rate, nilai impor 
bahan baku industri yang meningkat karena 
pelemahan mata uang rupiah, dan inflasi 
akibat volatilitas harga kebutuhan bahan 
pokok yang dipengaruhi oleh ketersediaan 
kebutuhan bahan pokok tersebut yang 
sebagian diantaranya dipenuhi dari impor.

 Selain dipengaruhi oleh ekonomi dunia, 
perekonomian Indonesia juga dipengaruhi 
oleh kondisi politik dan sosial dalam 
negeri. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
diperkirakan antara 4,9% sampai dengan 
5,1% year on year selama 2015. Hal tersebut 
merupakan peningkatan dari pertumbuhan 
Semester Pertama 2015 yang hanya tumbuh 
sebesar 4,7% year on year. 

 Selama 2015, proses transisi dari 
pemerintahan lama ke pemerintahan baru 
menyebabkan berubahnya appetite kebijakan 
ekonomi yang menjadi pedoman pemerintah 
dalam usaha meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia di tengah perlambatan 
ekonomi dunia. Dengan adanya perubahan 
appetite tersebut, para pelaku perekonomian 
Indonesia tentu saja memerlukan waktu 
untuk menyesuaikan diri dalam menata 
sumber dayanya. Untuk 2016, diperkirakan 
proses transisi sudah selesai  sehingga  
kebijakan dari pemerintah diharapkan lebih 
konsisten sehingga pembangunan dapat 
dilaksanakan secara lebih fokus dan cepat.

 Inflasi rupiah untuk jangka menengah, 2 
tahun sampai 3 tahun ke depan, diperkirakan 
sudah stabil di bawah 5% per tahun dengan 
adanya kestabilan harga bahan bakar 
minyak. Inflasi yang relatif rendah dan harga 
bahan bakar minyak yang tidak bergejolak 
diharapkan mengurangi tekanan terhadap 
pertumbuhan ekonomi sehingga usaha-
usaha pemberian stimulus dari pemerintah 
dan regulator di industri perbankan semakin 
lebih efektif. Stimulus berupa paket ekonomi 
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah 
dan regulator di 2015 diproyeksikan baru 
terasa manfaatnya di tahun 2016 dan dapat 
dipastikan adanya stimulus-stimulus lanjutan 
yang akan dikeluarkan selama 2016.

 Pembangunan dengan fokus pada 
infrastruktur dan kemaritiman menjadi 
peluang bagi industri keuangan untuk 
menyalurkan pembiayaan sekaligus 
memperdalam layanan keuangannya. 

 Sebagai contoh dari fokus pembiayaan pada 
sektor infrastruktur adalah proyek listrik 
35.000 megawatt sebagai jawaban atas 
kebutuhan listrik yang meningkat sesuai 
program dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional 2015-2019. 

 Untuk dapat mencapai target pertumbuhan 
ekonomi 6%-7% per tahun, diperkirakan 
membutuhkan peningkatan kapasitas listrik 
kurang lebih 8,5% per tahun sedangkan 
peningkatan kapasitas listrik saat ini baru 
mencapai rata-rata 6,5%. Investasi yang 
diperlukan di sektor kelistrikan mencapai  
Rp1.127 triliun dalam periode tersebut yang 
akan dilaksanakan baik oleh Perusahaan 
Listrik Negara sebesar 10.000 megawatt, 
sedang sisanya sebesar 25.000 megawatt 
akan ditawarkan kepada swasta.

 Peluang di sektor kemaritiman juga tidak 
kalah menarik, karena dari sektor perikanan 
saja terdapat potensi sebesar Rp400 triliun 
dan saat ini baru tergarap Rp100 triliun. 
Diharapkan dengan adanya investasi baru 
maka akan dapat digarap kurang lebih Rp300 
triliun. Indonesia saat ini melakukan ekspor 
produk perikanan rata-rata sebesar 5,8 juta 
ton per tahun. Sebagai negara maritim dan 
dengan adanya investasi yang memadai 
maka diharapkan Indonesia dapat menyamai 
ekspor negara Tiongkok sebanyak 16,2 juta 
ton per tahun dalam jangka menengah.

 Dengan adanya situasi perekonomian baik 
domestik maupun internasional yang relatif 
lebih favorable bagi adanya pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik di 2016, dengan 
indikator antara lain inflasi berada di 
sekitar 4,5%  sampai dengan 5,5%. BI 
Rate diproyeksikan akan berada di level 
7,0% sampai dengan 7,5% dan nilai tukar 
rupiah berada di Rp13.500,- sampai dengan 
Rp14.000,- per dolar Amerika Serikat maka  
pertumbuhan ekonomi diprediksikan akan 
berada di sekitar 5,0% sampai dengan 5,5%. 
Dengan pertumbuhan ekonomi sedemikian, 
maka diproyeksikan pertumbuhan kredit 
akan mencapai 12,0% sampai dengan 15,0% 
dan pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 
antara 13,0% sampai dengan 15,0%. 
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2. Analisa SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunity, Threat)

 Dalam menyusun strategi untuk menghadapi 
persaingan usaha, BNI melakukan analisa 
faktor eksternal dan internal secara 
komprehensif dan terstruktur dengan 
menggunakan Analisa SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat). Analisa faktor 
eksternal meliputi peluang (opportunity) 
dan ancaman (threat) yang berasal dari 
luar perusahaan, sedangkan analisa faktor 
internal meliputi kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weakness) berasal dari internal 
perusahaan. Berdasarkan hasil analisa SWOT 
BNI,maka dapat diidentifikasi peluang, 
ancaman, kekuatan, dan kelemahan BNI 
sebagai berikut :

a. Kekuatan (Strength)
i. Kompetensi inti yang kuat di segmen 

korporasi. BNI  memiliki kompetensi 
yang kuat di segmen korporasi. 
Komposisi kredit segmen korporasi per 
Desember 2015 sebesar 42,3% dari total 
portofolio kredit BNI konsolidasi dengan 
tingkat NPL yang relatif rendah sebesar 
2,7%. Pertumbuhan kredit segmen 
korporasi BNI diperkirakan  akan terus 
meningkat seiring dengan kontribusi 
BNI pada kebijakan pemerintah yang 
mendorong perkembangan sektor 
infrastruktur, energi, pangan dan 
maritim. 

ii. Kompetensi di segmen konsumer yang 
relatif stabil.

 Pertumbuhan kredit konsumer BNI 
dari tahun 2013 sampai dengan 2015 
menunjukkan penguasaan market share 
yang relatif stabil pada kisaran 17% 
sampai dengan 19% dari portofolio 
kredit konsolidasi.

iii. Kualitas layanan yang unggul.
 Berdasarkan hasil survei independen, 

kualitas layanan BNI berada pada 
peringkat ke-2 selama 3 tahun berturut-
turut. BNI terus berupaya melakukan 
peningkatan dan perbaikan kualitas 
layanan, salah satunya dengan 
menerapkan standar layanan yang 
berkualitas di setiap outlet.  

iv. Customer base yang luas.
 BNI memiliki customer base yang luas. 

Saat ini, BNI memiliki 17,0 juta rekening 
simpanan dan 515 ribu nasabah bisnis 
banking, relatif setara dengan peers. 
Customer base BNI yang telah ada 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
pengembangan bisnis.

v. Jaringan yang luas di dalam dan luar 
negeri.

 BNI memiliki jaringan bisnis yang luas 
baik di dalam maupun di luar negeri. 
Pada 2015, BNI mempunyai 1.826 outlet 
dan 16.071 ATM (Automated Teller 
Machine) yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Selain itu, BNI memiliki 
6 kantor cabang luar negeri (KCLN) 
yang tersebar di KCLN Singapore, 
KCLN Hongkong, KLCN Tokyo dan 
Sub Branch Osaka, KCLN London, dan 
KCLN New York Agency serta 6 ATM 
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di KCLN Singapore dan Hongkong. BNI 
juga memiliki jaringan BNI Remittance 
serta 55 kantor virtual remittance di 
beberapa negara tujuan TKI antara lain 
di Arab Saudi, Qatar, Kuwait, Oman, 
Bahrain, Yordania, Taiwan, Hongkong, 
Malaysia, Brunei, Singapore, Australia 
dan Belanda. BNI juga telah menjalin 
hubungan dengan lebih dari 1.600 bank 
koresponden yang tersebar di berbagai 
negara. 

b. Kelemahan (Weakness)
i. Kapabilitas sumber daya manusia 

bidang  perkreditan segmen menengah 
dan kecil yang belum optimal.

 Kompetensi pegawai terhadap prosedur 
perkreditan segmen menengah dan 
kecil masih perlu dioptimalkan. 
Jumlah pengelola kredit segmen 

iii. Peran perusahaan anak belum optimal.
 Peran perusahaan anak BNI belum 

optimal, hal tersebut terlihat dari 
kontribusi laba perusahaan anak BNI 
selama 3 tahun terakhir hanya berkisar 
2-4%, masih berada di bawah peers. 
Kebijakan strategis tahun 2016 yang 
fokus pada sinergi antar unit untuk 
percepatan bisnis, diharapkan mampu 
meningkatkan kontribusi perusahaan 
anak BNI.

iv. Dukungan teknologi informasi belum 
optimal.

 Berdasarkan hasil benchmark terhadap 
beberapa global retail bank, kapasitas 
teknologi informasi BNI secara umum 
masih berada di bawah benchmark.  
Infrastruktur teknologi informasi 
masih belum  optimal dan Information 
Technology Cost Management BNI 
masih berada di bawah benchmark.

kecil dan menengah dengan masa 
kerja kurang dari 5 tahun cukup tinggi 
yaitu sekitar 48%. Dari fakta tersebut, 
aspek kompetensi, percepatan transfer 
knowledge, dan rekomposisi pegawai 
di beberapa posisi masih perlu 
dioptimalkan.

ii. Transaksi e-channel yang perlu 
ditingkatkan agar dapat bersaing.

 Transaksi e-channel BNI menunjukkan 
tren yang meningkat dari tahun ke 
tahun, namun peningkatan tersebut 
dipandang belum cukup untuk bersaing 
dengan peers. Untuk itu, potensi dari 
baik dari sisi jumlah pengguna maupun 
dari sisi intensitas perlu dioptimalkan.
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v. Proses bisnis belum memenuhi 
ekspektasi nasabah.

 Proses kredit di BNI belum memenuhi 
ekspektasi nasabah. Realisasi turn 
around time terhadap proses kredit 
di segmen menengah dan kecil pada 
beberapa outlet masih di atas Service 
Level Agreement (SLA) yang ditetapkan.

c. Peluang (Opportunity)
i. Kebijakan pemerintah yang mendukung 

pengembangan Sektor Infrastruktur, 
Energi, Pangan, dan Maritim.

 Kebijakan prioritas Pemerintahan 
Jokowi –JK yang mendukung 
pengembangan sektor infrastruktur, 
energi, pangan, dan kemaritiman 
merupakan peluang bagi BNI untuk 
melakukan ekspansi bisnis. BNI 
sebagai salah satu agen pembangunan 
berkomitmen untuk mendukung 
kebijakan pemerintah dengan cara 
memprioritaskan penyaluran kredit 
produktif pada sektor tersebut.

ii. Beberapa regulasi berpotensi 
mendukung pertumbuhan bank.

 Beberapa regulasi dan kebijakan 
baru pemerintah yang mendukung 
pertumbuhan perbankan antara lain :
•	 Pelonggaran	Loan to Value Ratio 

(LTV) kredit properti dan kendaraan 
bermotor 

•	 12	kebijakan	relaksasi	persentase	
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR), persyaratan peringkat 
komposit dan penilaian kualitas kredit

•	 Relaksasi	pembukaan	rekening	valuta	
asing untuk non resident

•	 Adanya	paket	kebijakan	
perekonomian pemerintah yang 
secara reguler digulirkan

iii. Potensi kredit segmen menengah kecil 
masih cukup prospektif.

 Pertumbuhan kredit industri perbankan 
masih cukup prospektif dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 19,3% untuk 
kredit menengah dan 15,9% untuk 
kredit kecil (CAGR 2010-September 
2015). Saat ini pertumbuhan kredit 
segmen menengah dan kecil BNI 
masih di bawah perbankan, rata-
rata pertumbuhan kredit segmen 
menengah BNI sebesar 13,6% dan 
kredit kecil sebesar 8,4%.  BNI dapat 
mengoptimalkan potensi kredit 
pada segmen tersebut dengan cara 
mengembangkan value chain dan 
transactional banking nasabah.

iv. Potensi kredit konsumer di luar kredit 
perumahan yang masih luas.

 Per September 2015, komposisi kredit 
segmen konsumer jenis lainnya 
(termasuk kredit multiguna, kredit 
pegawai, dan kredit non rumah tangga) 
di industri perbankan hampir mencapai 
50%.  Market share kredit konsumer BNI 
pada September 2015 sebesar 5,1%, 
sedangkan kredit perumahan mencapai 
10,2% market share. Hal tersebut 
menjadikan peluang bagi BNI untuk 
melakukan ekspansi bisnis konsumer, 
khususnya di luar kredit perumahan.

v. Pertumbuhan industri perbankan 
syariah cukup tinggi.

 Pertumbuhan aset perbankan syariah di 
Indonesia lebih tinggi dari pertumbuhan 
aset perbankan umum. Berdasarkan 
data Statistik Perbankan Indonesia per 
September 2015, rata-rata pertumbuhan 
bank syariah sebesar 29,3% (CAGR 
2010-2014), dibandingkan perbankan 
umum yang hanya 16,9%.
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d. Ancaman (Threat)
i. Ketidakpastian ekonomi global dan 

Indonesia.
 Kondisi perekonomian global masih 

menunjukkan ketidakpastian terhadap 
perbaikan perekonomian. Isu kenaikan 
suku bunga acuan The Fed (Fed 
Fund Rate) diperkirakan akan masih 
berpengaruh bagi kondisi ekonomi 
global, terutama ke negara-negara 
berkembang. 

 Fundamental ekonomi Indonesia 
masih relatif belum membaik (neraca 
perdagangan negatif dan nilai tukar 
yang melemah) menjadikan perbankan 
harus melakukan strategi yang 
tepat untuk mengantisipasi kondisi 
perekonomian tersebut.

ii. Tekanan profitabilitas perbankan.
 Pertumbuhan NIM perbankan 

mengalami penurunan sepanjang 
tahun 2011 – September  2015. Pada 
tahun 2011, NIM perbankan sebesar 
5,91% namun kemudian mengalami 
tren menurun sehingga  menjadi 5,65% 
pada September 2015. Hal tersebut 
disebabkan oleh pertumbuhan kredit 
dan DPK perbankan yang mengalami 
perlambatan sehingga meningkatkan 
tingkat persaingan dan pada akhirnya 
menekan yield perbankan.

iii. Ekspansi Bank  ASEAN di Indonesia dan 
menghadapi MEA.

 Dengan dibukanya pasar negara-
negara ASEAN melalui implementasi 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), 
maka  persaingan industri perbankan 
di Indonesia dapat meningkat. Bank-
bank besar negara ASEAN yang 
memiliki modal kuat berpeluang besar 
untuk mengakuisisi bank-bank lokal di 
Indonesia. Saat ini, pertumbuhan aset 
rata-rata bank-bank  ASEAN yang telah 
beroperasi di Indonesia relatif tinggi 
yaitu berkisar 20-25%.

iv. Tren teknologi informasi perbankan 
menuju era perbankan digital.

 Kebutuhan nasabah terhadap kecepatan 
dan kemudahan transaksi perbankan 
semakin tinggi seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi. Di 
samping itu, terdapat ancaman dari 
perusahaan non keuangan yang dapat 
melayani jasa keuangan nasabah.  
Untuk itu, industri perbankan dituntut 
untuk mengembangkan bisnis model 
sesuai dengan perkembangan teknologi 
dan memperkuat infrastruktur bank.

v. Menurunnya pertumbuhan kredit 
perbankan.

 Berdasarkan Stastistik Perbankan 
Indonesia per November 2015, 
pertumbuhan kredit perbankan 
Indonesia mulai tahun 2014 mengalami 
perlambatan dibandingkan dengan 
tahun–tahun sebelumnya. 

 Di sisi lain, pertumbuhan simpanan 
berjangka tahun 2013 sampai 
dengan November 2015 lebih 
tinggi dibandingkan tahun 2010-
2012. Berdasarkan kondisi tersebut, 
Bank perlu mendorong penyaluran 
dananya lebih efisien dan mengambil 
langkah-langkah lanjutan untuk 
mempertahankan dana murah atau 
mencari sumber alternatif pendanaan 
yang lebih murah lainnya.

Berdasarkan rencana jangka panjang perusahaan 
yang disempurnakan dengan  analisa lingkungan 
dan analisa SWOT maka prospek usaha yang 
ada dapat dieksplorasi untuk mendapat strategi 
jangka pendek mengarah pada pernyataan 
tujuan.

rencana 2016
Dengan adanya potensi industri yang telah 
dapat diidentifikasi, perkembangan teknologi di 
bidang layanan keuangan, dan disertai dengan 
adanya upaya peningkatan kualitas proses 
bisnis internal maka tidak berlebihan apabila 
BNI mencanangkan pertumbuhan penyaluran 
kreditnya lebih tinggi dari pasar yang disertai 
dengan rasio-rasio keuangan yang memenuhi 
ketentuan regulasi dan aspirasi pemegang 
saham. 
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Sesuai dengan aspirasi pemegang saham, 
BNI mentargetkan aset tumbuh minimal 10%, 
pendapatan operasional tumbuh minimal 16% 
untuk  tahun 2016, dan rasio rata-rata modal 
dibanding rata-rata aset BNI berada di atas 
industri atau lebih baik dari tahun sebelumnya. 
Sedangkan dari sisi regulasi, BNI bermaksud 
untuk tetap berada di area yang menjadi arah 
regulasi, antara lain rasio NPL jauh di bawah 5%, 
Loan to Funding Ratio (LFR) di bawah 94%, dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) di atas ketentuan 
sesuai dengan profil risiko di mana BNI berada.

Untuk mencapai target-target tersebut, BNI 
berencana untuk melaksanakan rencana di 
Tahun 2016 sesuai tahapan dalam rencana 
jangka panjang yang tertuang dalam Corporate 
Plan 2014-2018. Di tahun 2016, BNI  bermaksud 
mengembangkan bisnisnya lebih jauh lagi 
dengan lebih meningkatkan sinergi antar 
unit yang selama ini telah terjalin dengan 
baik. Sinergi tersebut tidak hanya antar unit 
di dalam BNI sebagai perusahaan induk, 
namun juga sinergi dengan perusahaan anak, 
dan antar perusahaan anak. Sinergi tersebut 
sangat diperlukan dalam rangka menghadapi 
persaingan tidak hanya dengan peers, namun 
juga persaingan dengan bank asing di kawasan 
ASEAN dengan mulai diberlakukannya 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai akhir 
2015.

Secara lebih spesifik, strategi BNI untuk 2016 
adalah sebagai berikut:
1. Memperkuat ekspansi bisnis di pasar 

korporasi terpilih dan segmen menengah 
pada sektor terpilih untuk menjaga kualitas.
a. Meningkatkan ekspansi bisnis di pasar 

korporasi terpilih di sektor prioritas 
nasional yang mendukung program 
pemerintah

b. Meningkatkan ekspansi segmen menengah 
pada sektor prioritas daerah dengan tetap  
menjaga kualitas portofolio

c. Optimalisasi proses kredit yang fokus pada 
kecepatan proses namun tetap prudent

d. Meningkatkan kualitas kredit dengan fokus 
pada restrukturisasi dan recovery nasabah

2. Meningkatkan pendapatan berbasis fee (FBI) 
dan current account saving account (CASA) 
melalui penguatan transactional banking 
nasabah dan value chain-nya. 
a. Mengembangkan transaksi dengan 

nasabah kementerian, institusi, dan 
korporasi melalui integrated cash 
management, trade finance, dan bank 
garansi

b. Meningkatkan utilisasi dan wallet size cash 
management di segmen menengah

c. Mengoptimalkan supply chain financing 
berdasarkan transaksi nasabah dan value 
chain-nya

3. Memperkuat positioning produk consumer 
banking: BNI Griya, BNI Fleksi, dan kartu 
kredit serta Taplus.
a. Meningkatkan penetrasi produk unggulan 

di selected customer segment
b. Mengembangkan kerjasama dengan 

partner bisnis untuk meningkatkan 
transaksi nasabah

c. Meningkatkan cross-selling produk 
unggulan terhadap nasabah potensial

d. Melakukan pengembangan produk melalui 
optimalisasi pemanfaatan e-channel

e. Optimalisasi penetrasi BNI Fleksi pada 
nasabah payroll dan pensiunan

f. Penetrasi produk dan layanan ritel di 
cabang luar negeri kepada masyarakat 
Indonesia

4. Mengimplementasikan layanan digital 
untuk peningkatan penjualan dan interaksi 
nasabah.
a. Meningkatkan transaksi nasabah melalui 

pengembangan e-channel, e-commerce, 
dan solusi pembayaran elektronik menuju 
layanan digital.

b. Melakukan pengembangan produk dan 
layanan berbasis teknologi informasi 
untuk meningkatkan interaksi nasabah dan 
penjualan.

c. Melakukan ekspansi infrastruktur 
e-channel untuk meningkatkan penetrasi di 
pasar potensial. 

d. Meningkatkan utilisasi e-channel untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
channel.
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5. Meningkatkan cross-selling produk terhadap targeted segment. 
a. Optimalisasi bundling produk bank dan perusahaan anak kepada potential customer.
b. Optimalisasi e-channel dalam cross-selling produk dan layanan produk bank dan perusahaan 

anak.
c. Mengembangkan targeted segment dengan melihat perkembangan bisnis.

6. Mengoptimalkan outlet menjadi sumber pendapatan termasuk solusi finansial terintegrasi.
a. Optimalisasi transaksi nasabah dengan memberikan total financial solution.
b. Mengembangkan value chain pada seluruh lini dan perusahaan anak.
c. Meningkatkan referral nasabah untuk produk perusahaan anak di seluruh outlet.

7.	 Melakukan	akuisisi/divestasi	perusahaan-perusahaan	jasa	keuangan	yang	memiliki	sinergi	kuat.
a. Melakukan akuisisi lembaga keuangan prospektif dalam memenuhi kebutuhan finansial 

nasabah.
b. Memperkuat perusahaan anak dalam meningkatkan ekspansi bisnis melalui sinergi antar unit.

8. Meningkatkan keterikatan dan produktivitas pegawai.
a. Meningkatkan kapabilitas pegawai dalam mendukung implementasi strategi bisnis.
b. Optimalisasi kapasitas pegawai dalam memenuhi kebutuhan bisnis.
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informasi kelangsungan
usaha

Tahun 2015 adalah tahun yang sangat menantang 
bagi segala segmen industri di Indonesia. 
Tantangan ekonomi global dan Indonesia 
dimulai dengan adanya kenaikan suku bunga 
Bank Sentral Amerika Serikat (The Fed) dan 
melemahnya pertumbuhan ekonomi global yang 
berdampak pada pelemahan nilai tukar rupiah 
serta anjloknya harga komoditas. Perbankan 
pada umumnya mengalami cobaan, yang 
kemudian seperti dapat kita ketahui terdapat 
penurunan laba bersih dari tahun sebelumnya 
yang terjadi pada hampir seluruh kelompok 
bank.

Bank sangat sensitif terhadap perubahan tingkat 
suku bunga yang ditetapkan oleh pemerintah, 
karena akan mempengaruhi Net Interest Margin 
(NIM). Bank akan berusaha menjaga NIM sesuai 
target yang telah ditetapkan dengan tetap 
memperhatikan himbauan pemerintah dan 
tentunya tetap menguntungkan perusahaan. 
Selain itu, Bank juga terpengaruh ketika 
nilai tukar rupiah terhadap dolar melemah. 
Dampaknya adalah beberapa debitur perbankan 
kesulitan dalam melakukan pembayaran bunga 
akibat beban valuta asing yang semakin besar.
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BNI telah melakukan antisipasi dengan 
melakukan stress test tiap bulannya untuk 
memperkirakan kemungkinan terburuk yang 
mungkin dialami. Simulasi dilakukan dengan 
memasukkan beberapa variabel yang sedang  
menjadi isu terhadap kondisi bank. Sebagai 
contoh berapa besar kenaikan Non Performing 
Loan (NPL) jika tingkat nilai tukar rupiah terhadap 
dolar melemah atau dampak perubahan harga 
komoditas terhadap kenaikan NPL yang mungkin 
akan dihadapi perusahaan. Simulasi tersebut 
secara rutin dilaporkan oleh Rapid Response 
Team (RRT) ketika ada kondisi signifikan yang 
perlu penjelasan dan memberikan rekomendasi 
sampai sejauh mana BNI dapat menerima risiko 
tersebut.

Dari analisis serta antisipasi yang senantiasa 
dilakukan secara intensif, BNI melihat banyak 
kesempatan untuk semakin melebarkan sayap 
di industri perbankan. Kesempatan yang datang 
dari berbagai kebijakan Pemerintah, potensi 
kredit segmen menengah kecil yang masih cukup 
prospektif, serta pertumbuhan perbankan syariah 
yang masih tinggi akan menjadi peluang bagi 
BNI untuk terus fokus dalam mengaktualisasikan 
ekspansi bisnis.

BNI juga senantiasa mengimplementasikan 
strategi tepat guna untuk menghadapi berbagai 
ancaman yang membayangi industri perbankan 
seperti fluktuasi kondisi perekonomian global, 
tekanan profitabilitas perbankan serta persaingan 
yang semakin tinggi seiring berjalannya 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. BNI percaya diri 
untuk mempertahankan kelangsungan usaha 
yang berkesinambungan dan menjadi semakin 
gemilang di peta persaingan industri. 

Dapat kami simpulkan bahwa ketahanan industri 
perbankan yang dijalani oleh BNI saat ini tetap 
kuat terhadap risiko-risiko kredit, likuiditas, dan 
pasar yang cukup terjaga. Dalam hal ini BNI telah 
didukung oleh sistem pengelolaan risiko dan 
permodalan yang efektif dan terintegrasi, yang 
mampu mendukung pencapaian dan 
pertumbuhan kinerja secara berkelanjutan 
sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan.
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PENGUNGKAPAN 
MANAJEMEN RISIKO

Sepanjang tahun 2015, tantangan perekonomian 
global maupun domestik terbilang cukup berat 
antara lain karena perlambatan pertumbuhan 
ekonomi global maupun Indonesia serta adanya 
kenaikan suku bunga Bank Sentral Amerika 
Serikat (The Fed). Sebagai akibatnya, nilai tukar 
rupiah cenderung melemah dan bergejolak serta, 
harga-harga komoditas juga terus melemah.  
Selain itu, seiring dengan perkembangan 
globalisasi, teknologi informasi, inovasi produk 
serta aktivitas perbankan telah menciptakan 
sistem keuangan yang sangat kompleks dan 
dinamis yang menyebabkan meningkatnya 
eksposur risiko. 

Menghadapi kondisi tersebut, BNI perlu 
memperhatikan seluruh risiko yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi kelangsungan usahanya, baik 
yang berasal dari BNI secara individual maupun 
risiko yang berasal dari perusahaan anak yang 
tergabung dalam Konglomerasi Keuangan BNI.

Untuk mengantisipasi tantangan ekonomi 
domestik maupun global serta peningkatan 
eksposur risiko tersebut, dibutuhkan suatu 
sistem pengelolaan risiko dan permodalan yang 
efektif dan terintegrasi, yang mampu mendukung 
pencapaian dan pertumbuhan kinerja secara 
berkelanjutan sekaligus meningkatkan daya 
saing perusahaan. 

EMPAT PILAR PENERAPAN 
MANAJEMEN RISIKO
Empat pilar penerapan manajemen risiko telah 
menjadi acuan dalam implementasi manajemen 
risiko di seluruh unit BNI. Implementasi empat 
pilar penerapan manajemen risiko di BNI adalah 
sebagai berikut:

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris  
dan Direksi

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan 
melalui persetujuan dan evaluasi atas 
kebijakan manajemen risiko yang disusun 
oleh Direksi. 

Secara berkala Dewan Komisaris melakukan 
evaluasi pelaksanaan kebijakan manajemen 
risiko melalui forum Rapat Direksi dan 
Komisaris (Radikom), maupun dalam rapat 
Komite Pemantau Risiko (KPR).
Pengawasan aktif Direksi dilaksanakan antara 
lain dengan penyusunan, persetujuan, dan 
implementasi serta evaluasi atas kebijakan 
dan prosedur manajemen risiko, baik yang 
dilakukan melalui forum Rapat Direksi 
(Radisi), Rapat Komite Risiko & Kapital Bidang 
Manajemen Risiko (KRK), Rapat Komite 
Risiko dan Kapital Bidang Assets & Liabilities 
(ALCO), serta forum rapat Komite Kebijakan 
Perkreditan (KKP) dan Komite Prosedur 
Perkreditan (KPP).

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, 
dan Penetapan Limit

Kebijakan manajemen risiko merupakan 
acuan dasar yang bersifat strategis tentang 
penerapan manajemen risiko di BNI, 
sedangkan prosedur manajemen risiko 
merupakan tata cara yang menjadi panduan 
dalam melaksanakan fungsi manajemen 
risiko. Ketentuan secara detail dari masing-
masing prosedur diatur dalam petunjuk 
teknis.

Kebijakan Manajemen Risiko di BNI antara 
lain:
a.Pedoman Penerapan Manajemen Risiko       

secara Umum 
b.Kebijakan Manajemen Risiko untuk 8 

(delapan) jenis risiko
c.Kebijakan Penilaian Profil Risiko
d.Pedoman Sistem Pengendalian Intern

Dalam implementasinya Kebijakan 
Manajemen Risiko dijabarkan dalam Prosedur 
Manajemen Risiko. Beberapa limit terkait 
risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas 
telah dimiliki BNI sebagai salah satu metode 
pengendalian risiko dan dilakukan review 
secara berkala dengan persetujuan sampai 
dengan tingkat Direksi melalui rapat komite 
ataupun melalui sirkulasi kepada Direksi 
sesuai dengan tingkat kewenangan.
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3. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian 
Risiko serta Sistem Informasi Manajemen Risiko 

Proses Manajemen Risiko di BNI yang meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko terhadap 8 (delapan) jenis risiko dengan didukung oleh Sistem Informasi 
Manajemen Risiko, dapat digambarkan sebagai berikut :

Tata Kelola &
Kebijakan

Pengendalian
Risiko

Pemantauan
Risiko

Identifikasi
&

Pengukuran
Risiko

1

3

2

5

Pengungkapan

Menerapkan pengendalian risiko 
secara efektif

Menyampaikan	laporan	risiko	yang	
mencakup	:
1.	Laporan	Manajemen	Risiko	kepada	

Direksi
2.	Laporan	Informasi	Manajemen	Risiko	

kepada publik

Menetapkan governance kebijakan 
manajemen risiko, yang mencakup :
1. Penetapan kerangka kerja Manajemen  
    Risiko
2. Penetapan risk appetite dan risk tolerance
3. Penetapan Kebijakan Umum Manajemen     
    Risiko

Mencegah bank dari kerugian yang 
tidak terduga melalui pengukuran 
risiko yang mencakup :
1. Mengindentifikasi risiko pada  
    proses dan aktivitas perbankan     
    yang ada dan proses akivitas  
    perbankan baru
2. Mengukur potensi risiko
3. Mengukur kerugian aktual

Memantau kejadian risiko 
untuk mendeteksi dan 
mencegah kerugian

5

Pengukuran risiko dilakukan baik secara kuantitatif dan/atau kualitatif sesuai metode pengukuran 
yang telah ditetapkan oleh regulator atau dengan menggunakan metode alternatif (metode internal) 
untuk metode yang belum ditetapkan secara khusus oleh regulator. Untuk mengantisipasi kondisi 
yang bersifat ekstrem, pengukuran risiko di BNI juga dilengkapi dengan stress testing untuk 
pengukuran risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas. 

Pemantauan risiko dilakukan baik oleh risk taking unit sebagai risk owner maupun oleh risk control 
unit, dan hasil pemantauan disajikan dalam laporan secara berkala antara lain Laporan Portofolio 
Pinjaman, Laporan Pemantauan Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas, Laporan Operational Risk Self 
Assessment, Internal Risk Report, dan Laporan Profil Risiko.

Beberapa aplikasi manajemen risiko juga telah disiapkan untuk mendukung pelaksanaan proses 
manajemen risiko secara tepat waktu dan akurat antara lain Credit Risk Management System 
(CRMS), Internal Rating System, Scoring System, Perangkat Risiko Operasional (PERISKOP), aplikasi 
manajemen risiko pasar, dan lain-lain. 
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4. Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern di BNI dikembangkan dan diimplementasikan dengan menggunakan 
model Three Lines of Defense yang terdiri atas:

Risk Owner, bertanggung jawab 
terhadap risiko yang diambil, 
eksekusi dan hasinya (Day to day risk 
management & control)

Risk Control, bertanggung jawab 
dalam penyusunan framework, 
kebijakan, prinsip, dan metodologi 
pengembangan risiko bank

Risk Assurance, bertanggung jawab 
dalam menilai secara independen 
efektifitas implementasi manajemen 
risiko dan pengendalian intern

•	 Bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan dan pengendalian 
risiko yang melekat pada 
aktivitas keseharian (day-to-
day) bisnis atau fungsinya.

•	 Identifikasi, mengukur, mitigasi, 
memantau dan melaporkan 
risiko yang melekat pada 
aktivitas bisnis/fungsi sesuai 
dengan strategi/kebijakan/
parameter risiko yang telah 
ditetapkan oleh 2nd line of 
defense.

•	 Menyiapkan usulan strategi dan 
kebijakan manajemen risiko, 
termasuk risk appetite & limits.

•	 Menyusun kerangka, kebijakan, 
prinsip, perangkat, metodologi 
dan standar pengelolaan risiko.

•	 Sebagai risk oversight unit, 
melakukan agregasi dan 
pelaporan risiko secara 
keseluruhan.

•	 Advis atau rekomendasi 
kepada1st line of defense 
dalam mengimplementasikan 
kebijakan risiko sesuai 
kewenangan.

•	 Eskalasi permasalahan/
keputusan penting ke Senior 
Management/Direksi/Risk 
Management Committee.

•	 Melakukan audit intern secara 
independen dan periodik 
terhadap implementasi 
manajemen risiko dan 
pengendalian intern.

•	 Menyusun rekomendasi/
corrective action dan 
memonitor pelaksanaannya.

•	 Melaporkan hasil audit 
ke Komite Audit dan key 
stakeholder sesuai kewenangan.

Risk Taking Unit or 
1stLine of Defense

Risk Control Unit or 
2ndLine of Defense

Risk Assurance Unit or 
3rdLine of Defense

Pemilik risiko (risk owner) sebagai first line of defense/risk taking unit melakukan pengelolaan 
terhadap risiko yang melekat di bisnis dan fungsinya secara harian (day to day). 

Divisi Manajemen Risiko Bank, Divisi Tata Kelola Kebijakan dan Divisi Kepatuhan bertindak sebagai 
second line of defense/Risk Control Unit yang bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan dan 
Risiko Perusahaan. 

Satuan Pengawasan Internal bertindak sebagai third line of defense/Risk Assurance Unit, yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan bertugas menilai secara independen kesesuaian 
proses penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal dengan kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan serta dengan ketentuan dari regulator.
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Tata Kelola Risiko (Risk Governance)
Agar implementasi manajemen risiko berjalan secara efektif, maka pelaksanaannya didasarkan pada 
Tata Kelola Risiko (Risk Governance) yang telah ditetapkan. Tata Kelola Risiko juga merupakan bagian 
dari sistem Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) yang fokus pada struktur, proses dan 
pendekatan pengelolaan risiko dalam upaya pencapaian tujuan bisnis. 

Tata Kelola Risiko mengatur dengan jelas peran dan tanggung jawab, proses pengambilan keputusan, 
keterkaitan antar fungsi-fungsi pengelolaan risiko, serta penetapan kebijakan yang memastikan 
bahwa risiko dikelola dengan baik. Tata Kelola Risiko di BNI dapat digambarkan sebagai berikut: 

Risk Appetite 
Untuk  meningkatkan efektivitas manajemen risiko, BNI juga telah menyusun risk appetite statement 
yang jelas sebagai bagian dari Tata Kelola Risiko yang baik. Dalam kerangka kerja penerapan 
manajemen risiko, penetapan risk appetite dan risk tolerance selain sebagai bagian dari pengendalian 
risiko juga harus selaras dengan sasaran dan strategi Bank. 

Dengan mempertimbangkan sasaran strategi jangka panjang Bank dalam rangka mendorong 
pertumbuhan dan mendukung program pemerintah khususnya di sektor infrastruktur, kondisi makro 
ekonomi yang belum cukup stabil di sepanjang tahun 2015 serta mengantisipasi penerapan Basel III 
dimana Bank harus menyediakan beberapa buffer permodalan dan memperkuat likuiditas, maka BNI 
telah melakukan review Risk Appetite dan Risk Tolerance antara lain terkait Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Coverage Ratio, Loan to Funding Ratio (LFR) serta beberapa Risk Appetite Metric lainnya.

Risk Management 
Committee

Board of
Directors

Board of
Commissioners

Pengawasan

Pengawasan
& Eksekusi

Pengawasan
& Eksekusi

Implementasi & 
Mekanisme Kontrol

Risk
Taking 

Unit

Risk
Control 

Unit

Risk
Assurance

Unit

Internal Control

Memastikan bahwa penerapan manajemen risiko telah memadai 
dan sesuai dengan karakteristik kompleksitas dan profil risiko bank. 
Dalam implementasinya dibantu Komite Pemantau Risiko

Mengimplementasikan pengelolaan risiko sesuai peran masing 
masing
•	 Risk Owner (risk taking unit), mengelola risiko yang melekat di 

bisnis dan fungsinya masing-masing
•	 Risk Control Unit, menyusun kerangka kerja, kebijakan, prinsip 

dan metodologi  pengelolaan risiko bank
•	 Risk Assurance Unit, menilai secara independen terhadap 

efektivitas penerapan manajemen risiko dan pengendalian 
internal

Membantu Direksi dalam penetapkan kebijakan, pengembangan 
dan implementasi pengelolaan risiko serta eskalasi ke Direksi

Bertanggung jawab untuk menerapkan manajemen risiko yang 
memadai dan sesuai dengan karakteristik, kompleksitas dan profil 
risiko bank
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Kategori

Permodalan

Risiko Kredit

Risiko Pasar

Risiko Likuiditas

Risiko Operasional

Risk Appetite Metric

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR)

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Tier 1 (CAR Tier 1) 

Non Performing Loan (NPL) Bruto

Coverage Ratio

Maksimum Pinjaman per Debitur atau Grup Debitur

Credit Cost 

Konsentrasi Sektor Ekonomi Tertinggi (Produktif )

Konsentrasi Segmen Korporasi

Konsentrasi Kredit Konsumtif

Konsentrasi 25 Debitur Inti

Posisi Devisa Neto (PDN)

VaR Risiko Pasar Divisi Tresuri

Budget Loss Divisi Tresuri

Loan to Funding Ratio (LFR) – Rupiah

Loan to Funding Ratio (LFR) – Valas

Konsentrasi 50 Deposan Inti

Earning Asset Valas 

Kerugian Risiko Operasional

Risk Appetite Metric

PERMODALAN

Kebijakan dan strategi terkait permodalan BNI mencakup struktur dan komposisi  permodalan sesuai 
dengan rencana strategis Bank dan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank. Kebijakan 
dan strategi penyediaan modal disesuaikan dengan kebutuhan modal untuk meng-cover tiga risiko 
utama yang diperhitungkan dalam Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yaitu risiko kredit, 
risiko pasar dan risiko operasional serta kebijakan ekspansi dan tingkat risiko yang dihadapi.
Kebijakan dan strategi permodalan BNI dibagi menjadi: 

1. BNI Secara Individual

Struktur permodalan BNI secara individu didominasi oleh modal inti (87,06% dari total modal), 
terdiri dari modal disetor dan cadangan tambahan modal. Realisasi modal BNI secara individu 
posisi Desember 2015 adalah Rp 73,8 triliun, dengan rasio KPMM sebesar 19,49% memenuhi 
ketentuan minimal sesuai profil risiko. Untuk memastikan bahwa modal yang dimiliki telah 
memenuhi kecukupan modal untuk menyerap potensi risiko kredit, risiko pasar dan risiko 
operasional, BNI telah mengembangkan perhitungan kecukupan modal untuk ketiga risiko 
utama dimaksud, dengan mengacu pada ketentuan Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan dan 
memperhatikan Ketentuan Basel II. Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) risiko 
kredit menggunakan pendekatan standar (Standardized Approach Method). Saat ini BNI terus 
mengembangkan model perhitungan yang lebih advance dengan menggunakan Internal Rating 
Based Approach.

Penetapan ATMR risiko pasar BNI menggunakan pendekatan standar, sedangkan untuk 
pengelolaan risiko internal Bank untuk aktifitas day-to-day serta penetapan limit risiko pasar 
digunakan  pendekatan internal (Internal Model Approach). Untuk perhitungan ATMR risiko 
operasional, BNI menggunakan pendekatan indikator dasar (Basic Indicator Approach). Namun 
demikian, pengembangan metode yang lebih advance terus dilakukan.
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Kecukupan permodalan BNI selama 5 tahun dapat digambarkan sebagai berikut :

2. BNI Secara Konsolidasi
 

Struktur permodalan BNI secara konsolidasi juga didominasi oleh modal inti (87,2% dari total 
modal BNI secara konsolidasi), terdiri dari modal disetor dan cadangan tambahan modal. 

Penyertaan modal BNI pada Perusahaan Anak relatif tidak material sehingga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap permodalan BNI secara konsolidasi. Realisasi permodalan BNI secara 
konsolidasi posisi Desember 2015 sebesar Rp76,1 triliun dan rasio KPMM BNI secara konsolidasi 
posisi Desember 2015 adalah 19,34% menunjukkan posisi permodalan BNI secara konsolidasi 
dikategorikan masih kuat dan mampu mendukung pertumbuhan bisnis BNI secara konsolidasi.

Dengan memperhitungkan ATMR ketiga risiko utama dalam penetapan rasio KPMM Bank BNI, 
serta dengan mempertimbangkan ketentuan minimal sesuai profil risiko, posisi permodalan 
BNI secara individu dikategorikan masih kuat dan mampu mendukung pertumbuhan bisnis BNI, 
dengan penjelasan sebagai berikut:

Komponen Modal
Bank Konsolidasi

Komponen Modal

A. Modal Inti

B. Modal Pelengkap

C. Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap

D. Modal Pelengkap Tambahan yang Memenuhi Persyaratan 

(Tier 3)

E. Modal Pelengkap Tambahan yang Dialokasikan untuk 

mengantisipasi Risiko Pasar

Total Modal Inti, Modal Pelengkap dan Modal Pelengkap 

Tambahan yang Dialokasikan untuk mengantisipasi Risiko 

Pasar (A+B+C+D)

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko 

Operasional

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Pasar

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum untuk Risiko 

Kredit, Risiko Operasional dan Risiko Pasar {III:(IV+V+VI)}

66.359.277

9.698.487

-

-

-

76.057.764

341.710.828

49.745.517

1.764.663

19,34%

64.251.153

9.547.647

-

-

-

73.798.800

329.342.843

47.746.053

1.475.750

19,49%

Posisi 31 Desember 2015
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Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia/
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan 
manajemen risiko secara konsolidasi, 
implementasi manajemen risiko pada 
perusahaan anak yang bergerak di bidang 
asuransi yakni BNI Life Insurance dikecualikan 
dalam perhitungan ATMR.

Pengungkapan kuantitatif struktur 
permodalan Bank secara individu dan 
konsolidasi selengkapnya dalam tabel 1.a. 

3. ICAAP dan Stress Testing

Internal Capital Adequacy Assessment 
Process (ICAAP) merupakan penilaian 
kecukupan modal internal yang terintegrasi, 
saat ini sedang terus disempurnakan oleh 
BNI. Proses yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a.Penetapan risk appetite yang selaras 

dengan sasaran dan strategi bisnis.
b.Rencana pengembangan alokasi modal 

kepada setiap risk taking unit berdasarkan 
potensi risiko  atas target bisnis yang telah 
ditetapkan.

c.Penetapan tingkat kecukupan modal 
minimum sesuai profil risiko dengan 
mempertimbangkan 8 (delapan) jenis 
risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 
operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, 
risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko 
reputasi. 

d.Stress testing untuk pengelolaan risiko 
pasar dilakukan sekali dalam 6 bulan, 
sedangkan untuk pengelolaan risiko kredit  
stress testing dilakukan paling kurang sekali 
dalam setahun atau dalam kondisi terjadi 
perubahan ekonomi makro. Pendekatan 
skenario stress testing yang komprehensif 
dilakukan untuk menilai kecukupan modal 
sesuai tuntutan regulator dan macro 
economic stress. 

Proses dan hasil penilaian kecukupan modal 
internal dituangkan dalam satu dokumen 
ICAAP.

Rapid Response Team
Sesuai ketentuan Bank Indonesia (SEBI) Nomor 
11/16/DPNP tanggal 6 Juli 2009 perihal Penerapan 
Manajemen Risiko, diantaranya disampaikan 
bahwa Bank wajib memiliki rencana antisipasi 
kondisi krisis. Dalam rangka menghadapi kondisi 
krisis, Bank perlu menetapkan pengelolaan krisis 
yang memadai dengan memantau indikator-
indikator serta profil risiko antara lain risiko 
likuiditas, risiko pasar dan risiko kredit. 

Untuk menghadapi kondisi ekonomi global 
yang cenderung tidak stabil di tahun 2015, 
BNI membentuk Rapid Response Team (RRT) 
yang merupakan tim kerja yang dibentuk dan 
diaktifkan pada saat kondisi pasar mengarah ke 
situasi krisis terkait risiko likuiditas, risiko pasar 
dan risiko kredit. Tim ini berfungsi melakukan 
identifikasi, pengukuran, pemantauan serta 
pengendalian risiko melalui penyusunan rencana 
aksi (action plan) untuk meminimalkan risiko 
yang dihadapi Bank. Sesuai kerangka kerja 
yang ada, Tim bertugas melakukan pemantauan 
kondisi indikator utama perekonomian atau 
pasar terkini dan melakukan stress testing.

Dalam rangka penilaian kecukupan modal 
minimum, BNI telah melakukan stress testing 
sesuai dengan perkembangan kondisi makro 
ekonomi dan internal BNI dengan hasil sebagai 
berikut:
a. Secara keseluruhan dampak stress testing 

risiko pasar dan risiko kredit (dengan 
menggunakan pendekatan bottom up dan top 
down) terhadap laba dan modal menunjukkan 
KPMM BNI masih berada di atas KPMM 
persyaratan minimum yang ditetapkan dan 
masih berada di atas risk tolerance KPMM. 

b. Kondisi likuiditas BNI masih aman dengan 
indikasi alat-alat likuid masih di atas limit, 
DPK rupiah dan valas cenderung naik dan LDR 
masih dalam batas risk appetite.

Dengan demikian secara keseluruhan kondisi 
internal BNI masih berada dalam kondisi relatif 
aman.
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BUDAyA RISIKO

Faktor penting untuk mendukung efektivitas implementasi manajemen risiko adalah adanya 
budaya risiko yang kuat (strong risk culture) di dalam suatu organisasi, selain bahwa budaya risiko 
merupakan salah satu ukuran dalam menetapkan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko suatu Bank. 

Secara umum budaya risiko diartikan sebagai bentuk kolektif tata nilai, sikap, dan persepsi dari setiap 
individu atau kelompok di perusahaan terhadap risiko dan pengelolaannya. Budaya risiko yang kuat 
ditandai dengan adanya perilaku setiap individu yang sadar risiko, diperlengkapi dengan baik, dan 
termotivasi untuk melakukan penilaian risk return secara optimal. 

Hubungan antara nilai-nilai perusahaan (corporate value), nilai-nilai risiko (risk values), faktor-
faktor pendorong risiko, dan perilaku risiko untuk membentuk budaya risiko yang kuat di BNI dapat 
digambarkan dengan bagan berikut ini:

 

 

1. Keselarasan tujuan, nilai dan etik
2. Setiap insan BNI bertanggung jawab dalam mengelola risiko
3 Manajemen risiko diterapkan secara universal 
4 Pembelajaran organisasi secara terus menerus
5. Komunikasi, kordinasi secara transparan dan sinergis

Budaya	RIsiko	yang	Kuat

NIlai	-	Nilai	Perusahaan	&	Prinsip	46

Strategi	risiko	(risk strategy) : risk apetite

Tata kelola dan proses risiko (risk 
governance & process)

Kebijakan dan metodologi (policy & 
methodology)

Kompetensi risiko (risk competency) :	
ketersediaan dan kualitas

Pengukuran kinerja

Teknologi informasi

Nilai	dan	etika	

Kepemimpinan

Pemahaman

Kesadaran

Kepemilikan & akuntabilitas

Komunikasi dan transparansi

Hubungan

Keputusan berbasis resiko

Perilaku Risiko

Fa
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g 

Ri
sik

o
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ilai Risiko

N
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Perusahaan
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PENERAPAN MANAJEMEN 
RISIKO UNTUK 
MASING-MASING RISIKO
Untuk mengelola risiko secara efektif dan 
komprehensif diperlukan infrastruktur 
manajemen risiko yang mencakup tata kelola 
dan organisasi (termasuk SDM), kebijakan dan 
prosedur, proses manajemen risiko, perangkat 
dan metode pengukuran (termasuk kuantifikasi 
model risiko), dan didukung oleh teknologi 
informasi serta budaya risiko yang kuat. 

Infrastruktur masing-masing risiko yang telah 
dikembangkan dan diimplementasikan BNI 
adalah sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit

Pelemahan Rupiah yang terjadi akibat krisis 
global dan Indonesia berdampak terhadap 
perlambatan ekonomi dan peningkatan rasio 
pinjaman bermasalah Bank (non-performing 
loan/NPL). Di tengah kondisi perekonomian yang 
melambat, portofolio kredit BNI masih dapat 
tumbuh cukup besar yaitu sebesar 17,50% pada 
tahun 2015. Rasio pinjaman bermasalah (Non 
Performing Loan) BNI meningkat dari 1,96% 
pada tahun 2014 menjadi 2,70% pada tahun 2015 
sejalan dengan peningkatan NPL perbankan 
secara keseluruhan. 

Untuk mengantisipasi dan mengendalikan risiko 
kredit yang diakibatkan oleh kegagalan debitur 
dalam memenuhi kewajibannya, BNI telah 
memiliki early warning system yaitu suatu sistem 
pemantauan untuk mengidentifikasi risiko kredit 
secara lebih dini yang digunakan sebagai penentu 
dilakukannya investigasi lebih jauh sebelum 
kredit menjadi bermasalah. Selanjutnya secara 
proaktif dilakukan upaya restrukturisasi  terhadap 
kredit yang diindikasikan akan bermasalah di 
kemudian hari sehingga BNI mampu menekan 
laju peningkatan NPL. Selain itu, BNI juga telah 
secara bertahap meningkatkan coverage ratio 
untuk mengantisipasi kondisi perekonomian yang 
masih belum stabil. Saat ini coverage ratio BNI 
adalah sebesar 140,4%.

Tata Kelola dan Organisasi
Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kredit, 
proses analisa kredit memisahkan fungsi antara 
unit bisnis/fungsi pemasaran, yang dilakukan oleh 
relationship manager, dengan unit risiko/fungsi 
analisa kredit yang dilakukan oleh credit analyst. 

Selain itu untuk menangani kredit bermasalah 
BNI telah menunjuk SEVP Penyelamatan 
dan Penyelesaian Kredit yang membawahi 
Unit Remedial & Recovery yang memiliki 
fungsi penyelamatan dan penyelesaian kredit 
bermasalah.

Proses persetujuan kredit dilakukan dalam 
Komite Kredit yaitu forum bersama pejabat 
pemutus kredit yang berwenang memutus kredit 
sesuai dengan limit yang ditetapkan, yang terdiri 
dari pejabat unit bisnis dan unit risiko bisnis. 

Unit bisnis dan unit risiko bisnis berperan 
sebagai first line of defense atau risk owner yang 
mengelola dan mengendalikan risiko kredit pada 
kegiatan operasional harian unit tersebut.

Divisi Manajemen Risiko Bank (ERM) dan Divisi 
Tata Kelola Kebijakan (PGV) berperan sebagai 
second line of defense yang membantu unit 
bisnis menyiapkan infrastruktur perkreditan 
seperti penyusunan kebijakan dan prosedur 
perkreditan, penetapan limit kewenangan 
memutus kredit, menyiapkan sistem rating dan 
scoring, dan memantau portofolio kredit.

Selain itu untuk meningkatkan kapabilitas dan 
kesadaran akan manajemen risiko bagi pegawai, 
maka pegawai juga diberikan pelatihan-pelatihan 
terkait dengan manajemen risiko. 

Kebijakan dan Prosedur
Dalam rangka mendukung target bisnis dengan 
tetap menjaga kualitas portofolio kredit, BNI telah 
memiliki Kebijakan Perkreditan Bank (KPB) yang 
diputus oleh Forum Komite Kebijakan Perkreditan 
(KKP) dan disetujui oleh Dewan Komisaris. KPB 
ini diterjemahkan ke dalam Pedoman Perusahaan 
Perkreditan yang diputus oleh Forum Komite 
Prosedur Perkreditan (KPP) untuk selanjutnya 
dilakukan pembakuan ke dalam Pedoman 
Perusahaan. Saat ini BNI telah memiliki Pedoman 
Perusahaan dalam bentuk online yaitu BNI e-PP 
(elektronik Pedoman Perusahaan).

Proses
Proses manajemen risiko kredit berlangsung 
secara berkesinambungan dalam suatu value 
chain activity, diawali dengan penetapan strategi 
dan perencanaan, customer insight, perencanaan 
portofolio, pengembangan produk, pemrosesan 
kredit, pemantauan yang intensif, administrasi 
kredit dan optimisasi portofolio.
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Pada tataran eksposur individu, proses 
manajemen risiko kredit dilaksanakan oleh Unit 
Bisnis dan Unit Risiko Bisnis melalui identifikasi 
(antara lain verifikasi kebenaran data), 
pengukuran (menggunakan perangkat analisa 
kredit), pemantauan (melalui kunjungan berkala 
kepada nasabah dan review rating nasabah), 
dan pengendalian (antara lain melalui penetapan 
limit, covenant, dan faktor mitigant).

Pada tataran eksposur portofolio, eksposur 
kredit senantiasa dipantau dan dilaporkan secara 
berkala kepada Manajemen antara lain melalui 
Laporan Portofolio Pinjaman dan Forum Risiko 
dan Kapital Bidang Manajemen Risiko. Pada 
Forum Risiko dan Kapital Bidang Manajemen 
Risiko dilakukan evaluasi atas pencapaian target, 
penetapan langkah-langkah dan koordinasi 
tindaklanjut perbaikan, serta evaluasi atas 
efektivitas langkah-langkah perbaikan yang telah 
dilakukan. 

Perangkat dan Metode
Untuk mendukung proses bisnis dan pengelolaan 
risiko kredit, BNI telah mengembangkan 
beberapa perangkat manajemen risiko kredit 
baik pada tataran eksposur individu maupun 
portofolio. 

Pada tataran eksposur individu, untuk segmen 
bisnis banking, BNI telah membangun dan 
mengembangkan model rating berupa internal 
rating system. Sementara untuk segmen 
konsumer banking dikembangkan sistem skoring 
debitur untuk menetapkan kualitas debitur dalam 
proses analisa kredit. 

Pada tataran eksposur portofolio, ditetapkan 
Loan Exposure Limit (LEL) yang merupakan 
batas maksimum pinjaman dalam negeri di 
akhir tahun untuk setiap sektor ekonomi pada 
masing-masing segmen, yang digunakan sebagai 
pedoman ekspansi pinjaman dan sebagai salah 
satu upaya mengurangi risiko konsentrasi 
pinjaman. Selain itu, ditetapkan pula Industry 
Risk Rating (IRR) yang merupakan penilaian 
tingkat risiko industri, serta standar rasio 
keuangan untuk masing-masing segmen. 

Sebagai bagian dari pengukuran risiko kredit, 
telah dilakukan stress testing risiko kredit untuk 
menilai ketahanan bank dalam menghadapi 
kondisi ekstrim.

Selain itu, sejalan dengan fungsi manajemen 
risiko untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
Bank, telah dilaksanakan beberapa langkah 
penerapan dan upaya perbaikan manajemen 
risiko kredit sepanjang tahun 2015 antara lain 
dengan melakukan review model dan aplikasi 
BNI Wira Usaha (BWU) dan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) serta melakukan validasi model behavioral 
scoring untuk aplikasi kartu kredit. 

Untuk mengantisipasi risiko pada debitur yang 
mungkin timbul akibat kondisi ekonomi yang 
belum stabil di sepanjang 2015, BNI telah 
menerapkan Early Warning System (EWS), yaitu 
proses identifikasi risiko kredit secara lebih dini 
melalui indikator-indikator  tertentu (atau disebut 
early warning indicators) dan menetapkan 
langkah-langkah pencegahan sebelum kredit 
menjadi bermasalah.

Pembentukan Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN)
Penurunan nilai adalah suatu kondisi dimana 
nilai tercatat dari suatu aset melebihi dari 
nilai yang dapat dipulihkan dari aset yang 
bersangkutan.

BNI melakukan evaluasi penurunan nilai atas 
seluruh aset keuangan kecuali aset keuangan 
yang diklasifikasikan dalam kelompok yang 
nilai wajarnya diukur melalui laporan laba 
rugi (fair value through profit and loss). Pada 
setiap tanggal neraca (setiap akhir bulan), BNI 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. 

Bukti objektif tersebut adalah bukti terjadinya 
peristiwa yang merugikan sebagai akibat dari 
satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
pengakuan awal aset tersebut, dan peristiwa 
yang merugikan tersebut berdampak pada 
estimasi arus kas masa datang atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
dapat diestimasi secara handal. 

Adapun bukti objektif aset keuangan mengalami 
penurunan nilai adalah sebagai berikut:
a. Kesulitan keuangan signifikan yang dialami 

penerbit atau debitur.
b. Pelanggaran kontrak, yaitu terjadinya 

wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
kewajiban debitur baik pokok, bunga, dan 
denda.
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c. BNI dengan alasan ekonomi atau hukum 
sehubungan dengan kesulitan keuangan 
yang dialami pihak peminjam, memberikan 
keringanan (konsesi) pada pihak peminjam 
yang tidak mungkin diberikan jika pihak 
peminjam tidak mengalami kesulitan 
keuangan tersebut.

d. Terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan lainnya.

e. Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan 
akibat kesulitan keuangan, atau

f. Data yang dapat diobservasi 
mengindikasikan adanya penurunan yang 
dapat diukur atas estimasi arus kas masa 
datang dari kelompok aset keuangan 
sejak pengakuan awal aset keuangan 
tersebut, meskipun penurunan belum dapat 
diidentifikasi terhadap aset keuangan secara 
individual dalam kelompok aset keuangan 
tersebut.

Apabila nilai tercatat aset keuangan tersebut 
lebih besar dari nilai yang dapat dipulihkan 
(recoverable amount) maka atas aset tersebut 
dibentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
(CKPN). 

Adapun asesmen penurunan nilai (perhitungan 
CKPN) di BNI menggunakan 2 (dua)  metode 
yaitu asesmen secara individual dan asesmen 
secara kolektif. 

Perhitungan CKPN dilakukan secara individual 
apabila suatu aset keuangan yang signifikan 
mempunyai bukti obyektif mengalami penurunan 
nilai. Aset yang dikategorikan sebagai signifikan 
adalah aset keuangan dari segmen korporasi 
dan usaha menengah, serta kepemilikan surat 
berharga. CKPN secara Individual dihitung 
dengan menggunakan metode nilai kini dari 
estimasi arus kas suatu aset keuangan. Proses 
estimasi arus kas untuk pinjaman dilakukan 
langsung oleh pejabat yang mengelola masing-
masing debitur.

Cadangan kerugian penurunan nilai secara 
kolektif dihitung dengan menggunakan data 
kerugian historis (perhitungan Incurred Loss 
berdasarkan estimasi Probability of Default [PD] 
dan Loss Given Default [LGD]) dari masing-
masing kelompok aset tertentu. 

Perhitungan CKPN secara kolektif dilakukan bagi 
semua aset keuangan yang: 
a. Tidak dievaluasi secara individual, yaitu 

antara lain kredit dari segmen Usaha Kecil, 
kredit konsumtif, kartu kredit, tagihan 
akseptasi, tagihan dokumen dan fasilitas.

b. Tidak terdapat bukti obyektif penurunan nilai 
dari aset keuangan yang dievaluasi, yaitu 
pinjaman dalam segmen korporasi dan usaha 
menengah yang tidak terdapat bukti objektif 
penurunan nilai.

c. Terdapat bukti obyektif penurunan nilai 
dari aset keuangan yang dievaluasi secara 
individual namun tidak terdapat kerugian 
penurunan nilai.

Dalam perhitungan CKPN secara kolektif ini, 
suatu aset dikategorikan sebagai aset yang 
telah jatuh tempo (default) apabila aset tersebut 
tercatat mempunyai jumlah hari tunggakan atas 
pembayaran pokok dan/atau pembayaran bunga 
lebih dari 180 (seratus delapan puluh) hari, atau 
telah di hapus buku.

Adapun metode perhitungan PD dan LGD untuk 
CKPN Kolektif tersebut menggunakan migration 
analysis dan roll rate analysis dengan periode 
observasi data selama 5 tahun.

Pengungkapan tagihan bersih dan rincian mutasi 
cadangan penurunan nilai Bank secara individual 
dan konsolidasi dibuat dalam tabel : Tabel 2.1.a,  
Tabel 2.1.b, Tabel 2.2.a, Tabel 2.2.b, Tabel 2.3.a, 
Tabel 2.3.b, Tabel 2.4.a, Tabel 2.4.b, Tabel 2.5.a, 
Tabel 2.5.b, Tabel 2.6.a, dan Tabel 2.6.b

Penerapan Pengukuran Risiko Kredit 
dengan Pendekatan Standar
Penggunaan peringkat dari lembaga pemeringkat 
eksternal. Kebijakan penggunaan peringkat 
dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR) mengacu pada Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 13/6/DPnP tanggal 18 Februari 2011 
yaitu:
a. Peringkat suatu perusahaan hanya berlaku 

untuk perusahaan tersebut, sehingga 
walaupun berada dalam satu kelompok usaha 
peringkat suatu perusahaan tidak dapat 
digunakan untuk menetapkan bobot risiko dari 
perusahaan lain.

b. Peringkat domestik (Pefindo, Fitch Indonesia 
dan ICRA Indonesia) hanya digunakan 
untuk penetapan bobot risiko tagihan dalam 
mata uang rupiah, sedangkan peringkat 
internasional (Moody’s, S&P dan Fitch) 
digunakan untuk penetapan bobot risiko 
tagihan dalam valuta asing. 

c. Penetapan bobot risiko atas tagihan dalam 
bentuk surat berharga didasarkan pada 
peringkat dari surat berharga dimaksud 
(issue rating). Dalam hal surat berharga tidak 
memiliki peringkat maka penetapan bobot 
risiko didasarkan pada bobot risiko dari 
tagihan tanpa peringkat. 
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 Penetapan bobot risiko atas tagihan dalam bentuk selain surat berharga, didasarkan pada peringkat 
debitur (issue rating). Dalam hal tagihan dalam bentuk selain surat berharga tidak memiliki 
peringkat maka penetapan bobot risiko didasarkan pada bobot risiko dari tagihan tanpa peringkat.

d. Peringkat jangka pendek digunakan untuk penetapan bobot risiko dari surat berharga yang 
memiliki peringkat jangka pendek dan diterbitkan oleh pihak yang termasuk dalam cakupan tagihan 
kepada bank atau tagihan kepada korporasi. Dalam hal tagihan jangka pendek tidak mempunyai 
peringkat jangka pendek, maka penetapan bobot risiko menggunakan peringkat jangka panjang.

e. Apabila suatu eksposur mempunyai lebih dari satu peringkat yang eligible, maka yang digunakan 
adalah peringkat yang memberikan bobot risiko terendah kedua. Dalam hal ini apabila hanya 
terdapat dua peringkat, maka yang digunakan adalah peringkat yang terendah.

Penentuan bobot risiko berdasarkan peringkat eksposur sebagaimana tersebut di atas hanya 
diberlakukan untuk kategori portofolio sebagai berikut:

a. Tagihan kepada pemerintah negara lain
b. Tagihan kepada entitas sektor publik
c. Tagihan kepada bank pembangunan multilateral dan lembaga internasional
d. Tagihan kepada bank (jangka panjang dan jangka pendek)
e. Tagihan kepada korporasi (jangka panjang dan jangka pendek)

Peringkat yang digunakan adalah peringkat terkini yang dikeluarkan oleh lembaga pemeringkat yang 
diakui oleh regulator sesuai ketentuan yang mengatur mengenai lembaga pemeringkat dan peringkat 
yang diakui regulator. 

Daftar lembaga pemeringkat dan peringkat yang diakui adalah sebagai berikut:
a. Fitch Ratings
b. Moody’s Investor Service
c. Standard and Poor’s
d. PT Fitch Ratings Indonesia
e. PT ICRA Indonesia
f. PT Pemeringkat Efek Indonesia

Pengungkapan tagihan bersih berdasarkan kategori portofolio dan skala peringkat bank secara 
individu dan konsolidasi dimuat dalam tabel 3.1.a dan 3.1.b.

Komposisi per eksposur untuk risiko kredit konsolidasi

Bobot	Risiko	0%	sebesar	21,99%	

60%

40%
Bobot	Risiko	20%	sebesar	5,69%

Bobot	Resiko	35%	sebesar	3,96%	

Bobot	Risiko	40%	sebesar	0%	

Bobot	Risiko	45%	sebesar	0%

Bobot	Risiko	50%	sebesar	11,33%	

Bobot	Risiko	75%	sebesar	7,05%	

Bobot	Risiko	85%	sebesar	0,61%

Bobot	Risiko	100%	sebesar	48,51%

Bobot	Risiko	150%	sebesar	0,86%
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Transaksi Derivatif
Transaksi derivatif yang sering dilakukan oleh 
Bank pada umumnya adalah forward, Cross 
Currency Swap (CCS), dan Interest Rate Swap 
(IRS). Nasabah Bank yang akan melakukan 
transaksi derivatif harus telah memiliki limit 
transaksi terlebih dahulu yang ditentukan oleh 
unit bisnis dan unit risiko. Dalam kebijakan 
transaksi derivatif juga ditentukan jumlah 
marginal deposit minimum yang harus disetor 
oleh nasabah sesuai dengan jenis dan risiko yang 
melekat dalam transaksi derivatif. 

Pengungkapan risiko kredit pihak lawan transaksi 
derivatif dimuat dalam Tabel 3.2.a

Transaksi Repo dan Reverse Repo
Secara umum, selama ini BNI hanya melakukan 
transaksi repo maupun reverse repo dengan 
underlying aset surat berharga Pemerintah 
Republik Indonesia (Surat Utang Negara).

Pengungkapan risiko kredit transaksi repo dan 
reverse repo untuk bank secara individu dan 
konsolidasi dimuat dalam Tabel 3.2b.1 dan 2 serta 
Tabel 3.2.c.1 dan 2.

Penerapan Teknik Mitigasi Risiko 
Kredit dengan Pendekatan Standar
Jenis agunan utama yang diterima dalam rangka 
mitigasi risiko kredit adalah objek yang dibiayai 
oleh Bank. Sedangkan sebagai pelengkap, Bank 
dapat menerima agunan tambahan. Jenis agunan 
utama dan tambahan dapat dikelompokkan 
menjadi:
a. Agunan, yang dapat berupa aset fisik (tanah, 

bangunan, mesin, peralatan, dsb.) maupun aset 
keuangan (cash collateral, marginal deposit, 
emas, piutang, surat utang maupun surat 
berharga lainnya). Dalam teknik mitigasi risiko 
kredit, aset fisik tidak diperhitungkan sebagai 
teknik mitigasi risiko kredit.

b. Garansi, yang diterima dari Pemerintah 
Republik Indonesia, bank koresponden, 
maupun perusahaan asuransi. Dalam 
teknik mitigasi risiko kredit, garansi yang 
diperhitungkan hanya garansi yang diterbitkan 
oleh pihak yang termasuk dalam cakupan 
kategori tagihan kepada Pemerintah Indonesia, 
tagihan kepada pemerintah negara lain, tagihan 
kepada bank serta lembaga penjaminan/
asuransi dengan memperhatikan pemenuhan 
persyaratan garansi dan penerbit garansi.

c. Asuransi kredit, yang diterbitkan oleh 
perusahaan asuransi dengan memperhatikan 
pemenuhan persyaratan polis asuransi, 
penerbit asuransi dan kategori portofolio 
penerima asuransi.

BNI mengatur kebijakan, prosedur dan 
proses untuk menilai dan mengelola agunan 
berdasarkan jenis eksposur dan skim 
pembiayaan yang diberikan. Penilaian kecukupan 
agunan yang diterima telah memperhitungkan 
adanya cash equivalent value. Untuk eksposur 
kredit (loan), penilaian agunan harus dilakukan 
minimum setiap 24 bulan.

Penerbit jaminan/garansi yang diakui dalam 
perhitungan teknik mitigasi risiko kredit pada 
umumnya adalah bank koresponden yang 
memenuhi persyaratan sebagai prime bank 
ataupun berstatus Badan Usaha Milik Negara. 
Penggunaan garansi sebagai salah satu bentuk 
teknik mitigasi risiko masih terbatas pada 
transaksi jasa perdagangan. 

Pengungkapan tagihan bersih bank secara 
individu dan konsolidasi berdasarkan bobot 
risiko setelah memperhitungkan dampak mitigasi 
risiko kredit dimuat dalam Tabel 4.1.a dan b.
Pengungkapan tagihan bersih dan teknik mitigasi 
risiko kredit bank (individu dan konsolidasi) 
dimuat dalam Tabel 4.2.a dan b.

Eksposur Sekuritisasi
Aktivitas sekuritisasi BNI hanya terbatas pada 
kepemilikan credit-linked notes, namun demikian 
per 31 Desember 2015 tidak memiliki eksposur 
sekuritisasi asset.

Perhitungan ATMR Risiko Kredit 
Pendekatan Standar 
Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan 
Standar	–	Bank	secara	Individual	dimuat	dalam	
Tabel 6.1.1, Tabel 6.1.2, Tabel 6.1.3, dan Tabel 6.1.7.

Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan 
Standar	–	Bank	secara	Konsolidasi	dimuat	dalam	
Tabel 6.2.1, Tabel 6.2.2, Tabel 6.2.3, Tabel 6.2.6 dan 
Tabel 6.2.7.

2. Risiko Pasar

Sebagian besar risiko pasar trading book 
bersumber dari aktivitas bisnis tresuri baik 
dalam negeri maupun kantor cabang luar negeri, 
sementara risiko pasar banking book, khususnya 
interest rate risk in banking book dan Posisi 
Devisa Neto (PDN) bersumber dari seluruh 
aktivitas perusahaan. Bank senantiasa memantau 
dan mengelola risiko pasar secara terus menerus 
dan ketat.
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Tata Kelola dan Organisasi
Dalam rangka pengelolaan risiko pasar yang 
efektif dan independen, aktivitas bisnis tresuri 
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu front office, 
middle office, dan back office.

Front office sebagai unit bisnis berupaya 
mencapai target bisnis dengan melakukan 
aktivitas bisnis dan berhubungan dengan 
nasabah. Namun sebagai bagian dari sistem 
pengendalian internal, front office juga berfungsi 
sebagai first line of defense yang akan berupaya 
membatasi dan mengantisipasi risiko pasar 
yang disebabkan perubahan nilai tukar dan suku 
bunga sesuai limit-limit yang telah ditetapkan. 

Dalam melakukan aktivitasnya, bisnis tresuri 
dibatasi dengan risk appetite dan risk limit yang 
diusulkan oleh Divisi Manajemen Risiko Bank ke 
Komite Risiko dan Kapital Bidang Manajemen 
Risiko. Limit transaksi tresuri diusulkan oleh 
Divisi Tata Kelola Kebijakan melalui Komite 
Prosedur Perkreditan (KPP), sedangkan 
counterparty limit ditetapkan oleh Unit Risiko 
Bisnis.

Divisi Manajemen Risiko Bank sebagai second 
line of defense melakukan fungsi pemantauan 
risiko pasar dan kepatuhan terhadap limit risiko 
baik limit risiko pasar, limit kewenangan maupun 
limit counterpart, melakukan validasi terhadap 
fixing price, memeriksa kewajaran harga atas 
transaksi tresuri dan investigasi terjadinya 
off market dan me-review penggunaan limit. 
Selain itu, untuk melengkapi fungsi manajemen 
risiko pasar yang telah ada BNI juga memiliki 
fungsi middle office yang bertugas melakukan 
pemantauan, pengendalian dan pelaporan 
terhadap risiko-risiko pada transaksi tresuri. 

Fungsi back office berada di Divisi Operasional 
yaitu melakukan aktivitas konfirmasi, pembukuan 
dan settlement transaksi tresuri.

Kebijakan dan Prosedur
Dalam rangka mendukung target bisnis dengan 
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian, 
BNI telah memiliki pedoman perusahaan untuk  
bisnis tresuri dan internasional.

Selain itu agar pengelolaan risiko pasar berjalan 
efektif, BNI berpedoman pada Pedoman 
Perusahaan Manajemen Risiko Pasar. Pedoman 
perusahaan berisi tentang tata laksana dan 
metodologi serta model pengelolaan risiko pasar, 
yang disusun dan direview serta divalidasi secara 
periodik oleh Divisi Manajemen Risiko Bank.

Proses
Identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko pasar dilakukan oleh unit 
yang independen dari unit bisnis. Identifikasi 
risiko pasar terutama dilakukan untuk setiap 
produk atau aktivitas baru. 

BNI melakukan pengukuran risiko pasar dengan 
menggunakan metode standar dan metode 
internal. Metode standar digunakan untuk 
menghitung Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) risiko pasar, sementara 
pengelolaan risiko pasar harian menggunakan 
metode internal (Value at Risk). 

Cakupan portofolio yang dihitung dalam KPMM 
dengan menggunakan metode standar adalah 
portofolio trading book untuk risiko suku bunga 
dan portofolio trading book dan banking book 
untuk risiko nilai tukar dalam negeri dan kantor 
cabang luar negeri.

Eksposur risiko pasar bank secara individu 
dan konsolidasi dengan perusahaan anak 
menggunakan metode standar dimuat dalam
tabel 7.1.

Komposisi VaR per Jenis 
Risiko 31 Desember 2015

Risiko	Suku	Bunga

Risiko	Nilai	Tukar

92%

8%
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Eksposur risiko pasar (Value at Risk) dalam 
negeri dan kantor cabang luar negeri senantiasa 
dipantau secara harian dan disampaikan kepada 
manajemen secara mingguan dan bulanan. 
Kebijakan valuasi harga yang digunakan saat 
ini untuk instrumen yang aktif diperdagangkan 
adalah mark-to-market sedangkan metode 
valuasi untuk instrumen yang kurang aktif 
diperdagangkan menggunakan harga wajar dari 
sumber yang independen.

Eksposur risiko pasar Bank secara individu dan 
konsolidasi dengan menggunakan model internal 
(Value at Risk) dimuat dalam tabel 7.2.a.

Perkembangan risiko pada portofolio banking 
book secara keseluruhan dipantau ketat secara 
periodik sesuai metode pengukuran yang 
ditetapkan regulator, yaitu pemantauan Posisi 
Devisa Neto (PDN) untuk risiko nilai tukar dan  
gap risiko suku bunga banking book (interest 
rate risk in banking book gap), serta disampaikan 
kepada manajemen melalui Forum Komite Risiko 
dan Kapital Bidang Asset & Liability. 

Perangkat dan Metode 
Untuk mendukung proses bisnis dan sejalan 
dengan pengelolaan risiko pasar, BNI telah 
memiliki market risk management tools. 
Sedangkan untuk memperoleh data pasar 
diperoleh dari Reuters, Bloomberg dan sumber 
independen lainnya.

Beberapa limit yang telah ditetapkan untuk 
mengelola potensi kerugian risiko pasar di Divisi 
Tresuri maupun kantor cabang luar negeri antara 
lain sebagai berikut: 
a. Value at Risk Limit (VaR Limit), yang 

merupakan maksimum potensi kerugian yang 
mungkin terjadi pada waktu tertentu di masa 
datang dengan tingkat kepercayaan tertentu. 

b. Budget loss limit yang dipergunakan untuk 
membatasi realisasi kerugian aktivitas bisnis.

c. Limit pembelian surat berharga yang 
digunakan untuk membatasi konsentrasi 
pembelian surat berharga korporat 
berdasarkan rating dan jenis mata uang surat 
berharga.

d. Limit asset dan liability repricing gap (interest 
rate risk in banking book) untuk membatasi 
risiko suku bunga dalam banking book.  

e. Limit counterparty yang digunakan 
sebagai batasan bertransaksi dengan suatu 
counterparty.

f. Limit transaksi untuk membatasi risiko 
besarnya eksposur per transaksi dan 
membatasi potensi kerugian dari akumulasi 
eksposur.

Langkah-langkah memperkuat pengelolaan risiko 
pasar dalam rangka menghadapi perlambatan 
ekonomi yang terjadi sepanjang 2015, antara lain 
melakukan pemantauan secara ketat pergerakan 
faktor pasar yang berpotensi memberikan 
dampak pada bank, antara lain nilai tukar, suku 
bunga, harga saham, dan harga komoditas. 

Untuk mengetahui potensi dampak pada bank, 
telah dilakukan scenario analysis dan stress 
testing secara periodik dan insidentil. Stress 
testing secara periodik menggunakan skenario 
yang mengacu pada ketentuan regulator dan 
skenario internal Bank. Sedangkan skenario 
stress testing insidentil dan scenario analysis 
menyesuaikan kondisi faktor makro ekonomi 
dan faktor pasar pada saat itu. Masing-masing 
kantor cabang luar negeri juga melakukan stress 
testing sesuai ketentuan internal dan ketentuan 
regulator setempat. Hasil stress testing tersebut 
digunakan untuk menyiapkan contingency plan 
agar risiko yang terjadi tetap dapat dibatasi dan 
dikelola dengan baik. 

3. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas berhubungan dengan adanya 
kemungkinan Bank tidak mampu untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek terhadap 
deposan, investor, dan kreditur, serta pemenuhan 
giro wajib minimum yang diantaranya 
disebabkan keterbatasan akses pendanaan atau 
ketidakmampuan untuk melikuidasi aset yang 
dimiliki dengan harga yang wajar.  

Pengelolaan risiko likuiditas bertujuan untuk 
meminimalkan kemungkinan ketidakmampuan 
Bank dalam memperoleh sumber pendanaan 
arus kas, dan membangun kekuatan likuiditas 
struktural neraca Bank untuk mendukung 
pertumbuhan jangka panjang yang 
berkesinambungan. 

Tata Kelola dan Organisasi
Manajemen Risiko Likuiditas dilakukan oleh 
Divisi Manajemen Risiko Bank (ERM), Divisi 
Tresuri (TRS), dan kantor cabang luar negeri. 
Kebijakan dan Prosedur Risiko Likuiditas  disusun 
oleh Divisi ERM, selanjutnya dilaksanakan oleh 
Divisi TRS dan segenap kantor cabang luar 
Negeri yang diwujudkan dalam manajemen 
strategi likuiditas. Divisi ERM juga melakukan 
monitoring terhadap pelaksanaan manajemen 
likuiditas yang dilakukan oleh Divisi TRS.
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Kebijakan dan Prosedur
Divisi ERM menyusun Kebijakan Risiko Likuiditas 
berupa pedoman penerapan manajemen risiko 
likuiditas, yang lebih lanjut dijabarkan kedalam 
Prosedur Manajemen Risiko Likuiditas yang 
berisi panduan pelaksanaan manajemen risiko 
likuiditas, antara lain berupa: 
a. Ketersediaan alat likuid: kas, GWM, secondary 

reserve, indikator peringatan dini, contingency 
plan likuiditas head office maupun kantor 
cabang luar negeri, dll

b. Pengukuran risiko likuiditas: rasio likuiditas, 
proyeksi arus kas, profil maturitas, rasio 
kecukupan likuiditas, stress testing, dll

c. Pemantauan risiko likuiditas
d. Pengendalian risiko likuiditas
e. Penetapan limit likuiditas

Proses
Dalam mengelola likuiditas, selain mengelola 
primary reserve (kas dan GWM), BNI menjaga 
dan mempertahankan secondary reserve untuk 
memastikan likuiditas berada pada level yang 
aman. Sebagai cadangan secondary reserve, BNI 
menjaga dan mempertahankan tertiary reserve. 
Penetapan dan pemantauan limit, yaitu limit 
Secondary Reserve Ideal (SR Ideal) dan limit on-
shore loan dilakukan secara berkala oleh Divisi 
ERM. Sedangkan ketersediaan atas keseluruhan 
reserve dipantau secara harian, mingguan, dan 
bulanan oleh Divisi TRS dan Divisi ERM.

Perangkat dan Metode
Dalam mengelola risiko likuiditas, BNI 
menggunakan proyeksi arus kas harian dan 
profil maturitas bulanan, baik secara kontraktual 
maupun behavioral, agar dapat menetapkan 
strategi yang sesuai dan akurat untuk 
mengantisipasi kondisi likuiditas bank di masa 
mendatang.

Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah dan 
Valas Bank secara individu dan konsolidasi 
dimuat dalam tabel 9.1.a dan b, tabel 9.2.a dan 
b. Perhitungan profil maturitas tersebut sesuai 
dengan ketentuan regulator dan tidak termasuk 
profil maturitas perusahaan anak yang bergerak 
dalam bidang asuransi. 

Salah satu kekuatan dari proses pemantauan 
risiko BNI adalah ketersediaan informasi profil 
likuiditas bank. Informasi tersebut tersedia di 
aplikasi Executive Information Management 
(EIS), yang dapat menyajikan informasi 

perkembangan dana maupun pinjaman secara 
harian sehingga dapat pula dihasilkan profil 
arus kas harian dan profil maturitas bulanan 
yang dapat digunakan sebagai salah satu sistem 
pemantauan dan pengelolaan risiko likuiditas 
bank.

Indikator Peringatan Dini
Indikator peringatan dini dijabarkan dalam 
indikator-indikator secondary reserve pada 
kondisi normal, kondisi moderat atau kondisi 
tight (ketat) baik untuk rupiah maupun valuta 
asing, antara lain tren tingkat suku bunga BI 
Rate, JIBOR, SIBOR, LIBOR, suku bunga rata-rata 
deposito bank pesaing ataupun spread Credit 
Default Swap (CDS) yang naik signifikan sesuai 
batasan yang telah ditetapkan, tren cadangan 
devisa yang turun signifikan sesuai batasan yang 
telah ditetapkan, tren dana nasabah dominan 
yang cenderung menurun secara signifikan 
sesuai batasan yang telah ditetapkan, dan lain-
lain.

Penetapan SR Ideal dalam kondisi moderat 
atau ketat dapat dipertimbangkan apabila salah 
satu kondisi/indikator atau parameter terjadi. 
Penetapan dilakukan oleh Divisi ERM dengan 
berpedoman pada indikator-indikator di atas dan 
data-data yang diperoleh dari Divisi TRS selaku 
unit bisnis. Selanjutnya penetapan tersebut akan 
memberlakukan Liquidity Contigency Plan (LCP) 
SR Ideal yang moderat atau ketat.

Indikator-indikator di atas dapat direview secara 
periodik sesuai perkembangan kondisi eksternal 
maupun internal sejalan dengan perkembangan 
ekonomi baik nasional, regional, maupun global.

Rasio	Kecukupan	Likuiditas
Dalam rangka meningkatkan ketahanan likuiditas 
jangka pendek, bank melakukan pengelolaan 
Liquidity Coverage Ratio (LCR) dengan cara 
memelihara High Quality Liquid Asset (HQLA) 
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas selama periode 30 hari ke depan dalam 
skenario stress, sedemikian rupa sehingga 
bank dapat mempertahankan rasio kecukupan 
likuiditas tersebut selalu di atas 100%, baik 
secara individual (bank only) maupun konsolidasi 
dengan perusahaan anak, dengan nilai LCR BNI 
secara individual per Desember 2015 sebesar 
389%.
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4. Risiko Operasional

Dengan meningkatnya keragaman dan 
kompleksitas produk serta aktivitas perbankan 
yang ditawarkan kepada nasabah, perkembangan 
sistem dan teknologi pendukung yang sangat 
cepat, serta meningkatnya ekspektasi nasabah 
akan pelayanan yang diberikan oleh bank, maka 
pengelolaan risiko operasional menjadi hal yang 
sangat penting.

Tata Kelola dan Organisasi 
Tata kelola manajemen risiko operasional telah 
diimplementasikan BNI dimana segenap unit 
bisnis dan unit pendukung baik di dalam maupun 
di luar negeri, berperan sebagai risk owner atau 
risk taker yang merupakan first line of defense. 
Implementasi tersebut didukung dengan second 
line of defense yang dijalankan oleh Divisi 
Manajemen Risiko Bank serta Divisi Kepatuhan 
sebagai risk control unit dan third line of defense 
yaitu Satuan Pengawasan Internal sebagai risk 
assurance unit. 

Kebijakan dan Prosedur
Divisi Manajemen Risiko Bank telah memiliki 
Pedoman Penerapan Manajemen Risiko 
Operasional untuk mendukung implementasi 
manajemen risiko operasional pada segenap unit 
baik di dalam maupun di luar negeri, yaitu:
- Kebijakan Manajemen Risiko Operasional 

Dalam Negeri
- Operational Risk Management Policy for 

Overseas Branches

Kebijakan tersebut dijabarkan lebih rinci dalam 
prosedur atau standard operating procedure 
dan petunjuk teknis transaksi dan operasional  
yang prudent untuk menjalankan aktivitas bisnis 
sehari-hari seperti:
- Prosedur Manajemen Risiko Operasional 

Dalam Negeri
- Operational Risk Management Procedure for 

Overseas Branches
- Operational Risk Self Assessment Manual for 

Overseas Branches
- Prosedur Pelaksanaan Operational Risk Self 

Assessment (RSA)
- Prosedur Pelaksanaan Loss Event Database 

(LED)
- Prosedur Pelaksanaan Key Risk Indicators (KRI)
- Panduan Penggunaan Perangkat Risiko 

Operasional (PERISKOP)
- Pedoman Pelaksanaan Pembukuan Rekening 

Beban Risiko Operasional (BRO)

Proses
Manajemen risiko operasional BNI terdiri dari 
5 (lima) proses utama yang berkesinambungan 
yaitu identifikasi, penilaian, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian.  
a. Identifikasi risiko
 Mekanisme identifikasi risiko operasional 

dilakukan dengan menerapkan mapping 
process assessment atas proses kerja/
aktivitas masing-masing unit untuk 
menangkap potensi risiko operasional.

b. Penilaian risiko
 Dilakukan oleh masing-masing unit pemilik 

risiko melalui metode operational risk self 
assessment, mencakup penilaian atas 
dampak, frekuensi dan penyebab risiko serta 
solusinya. 

c. Pengukuran risiko
 Sesuai dengan aturan Bank Indonesia/

Otoritas Jasa Keuangan, pengukuran 
risiko operasional saat ini menggunakan 
Pendekatan Indikator Dasar (Basic Indicator 
Approach). 

 Pengungkapan kuantitatif risiko operasional 
Bank secara individu dan konsolidasi dimuat 
dalam tabel 8.1.a dan b.

d. Pemantauan risiko 
 Dilakukan oleh divisi-divisi kritikal sebagai 

first line of defense terhadap risiko utama 
pada saat aktivitas sedang berlangsung.

 Sedangkan Divisi Manajemen Risiko Bank 
melakukan evaluasi dan feedback atas 
penilaian risiko berdasarkan hasil self 
assessment seperti:
- Feedback report untuk seluruh divisi/ 
 satuan/unit/wilayah/cabang
- Laporan Bulanan Pemantauan Beban  
 Risiko Operasional kepada Direksi
- Laporan Profil Risiko Operasional

e. Pengendalian risiko
 Mekanisme mitigasi risiko operasional 

tergambar pada proses pengendalian internal 
dengan menerapkan 4 strategi mitigasi, 
yaitu hindari, kurangi, transfer dan terima. 
Keempat strategi mitigasi tersebut tertuang 
dalam prosedur mitigasi Risiko Operasional 
yang meliputi prosedur pengendalian, 
prosedur penyelesaian transaksi, prosedur 
akuntansi, prosedur penyimpanan aset dan 
kustodian, prosedur penyediaan produk dan 
prosedur pencegahan fraud.
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Perangkat dan Metode
Untuk membantu proses pengelolaan risiko operasional yang dilakukan oleh setiap unit kerja, Bank 
telah mengembangkan perangkat manajemen risiko operasional (operational risk management tool) 
berbasis web (web-based) yang diberi nama PERISKOP (Perangkat Risiko Operasional). PERISKOP 
mempunyai peranan yang sangat penting karena terdapat 3 (tiga) proses utama dalam pengelolaan 
risiko operasional yang menggunakan perangkat ini yaitu self assessment, loss event database dan 
key risk indicator.

Business Continuity Management
Gangguan atau bencana yang diakibatkan oleh faktor alam, perbuatan manusia, maupun sistem  
dapat terjadi pada fungsi-fungsi usaha BNI yang kritikal sehingga menyebabkan terganggunya 
aktivitas bisnis dan layanan BNI. Untuk mengantisipasi kejadian tersebut maka BNI telah 
menerapkan Manajemen Keberlangsungan Usaha/Business Continuity Management (BCM) di 
segenap unit baik di dalam maupun di luar negeri, yang diharapkan dapat meminimalisir risiko 
operasional pada saat terjadinya kondisi darurat atau bencana. 

Pengembangan perangkat tersebut sejalan dengan peraturan Bank Indonesia yang mewajibkan 
bank untuk melaksanakan proses pengendalian risiko untuk mengelola risiko yang dapat 
membahayakan kelangsungan usaha bank, serta selaras dengan persyaratan pada dokumen Basel 
II yang mewajibkan Bank untuk memiliki pengelolaan keberlangsungan usaha dan rencana darurat 
(business continuity management dan contingency plan) guna memastikan kemampuan Bank 
untuk dapat tetap beroperasi dan membatasi kerugian jika terjadi gangguan terhadap aktivitas 
bisnisnya. Selain peraturan Bank Indonesia dan Basel II, untuk kantor cabang luar negeri, BCM 
diimplementasikan dengan memenuhi regulasi BCM di negara setempat.
a. Tata kelola dan organisasi
 Dalam kondisi bencana (disaster), BNI telah menyiapkan organisasi spesifik berupa Crisis 

Management Team (CMT) dan Emergency Task Force (ETF) yang terdiri dari eksekutif senior/
pimpinan tertinggi unit sebagai koordinator yang memiliki level kewenangan tertinggi. CMT akan 
aktif apabila Executive Management Team (EMT) selaku pimpinan tertinggi dari CMT menyatakan 
deklarasi kondisi status bencana.

 
 BNI telah memiliki infrastruktur yang dibutuhkan dalam implementasi BCM seperti Disaster 

Recovery Center (DRC), Dual Data Center (DDC), lokasi alternatif gedung BCM dan Command 
Center yang secara rutin dikelola kesiapannya.

PERISKOP

Self Assessment (SA) merupakan 
suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan sendiri oleh  setiap unit 
(risk owner) dalam mengidentifikasi 
operational risk issue  yang terdapat 
di unitnya, mencari penyebabnya, 
mengukur potensi kerugian yang 
mungkin timbul serta mencarikan 
solusi untuk mengatasinya. Hasil 
SA memberikan gambaran potensi 
risiko yang dihadapi unit untuk 3 
(bulan) ke depan.

Merupakan Database atas seluruh 
kerugian finansial akibat risiko 
operasional yang terjadi di seluruh unit 
di Bank. Data kerugian yang terkumpul 
melalui modul LED, selain digunakan 
untuk pengelolaan risiko operasional 
yang lebih baik juga sebagai dasar 
dalam perhitungan kebutuhan modal 
untuk meng-cover risiko operasional 
dengan menggunakan Advance 
Measurement  Approach (AMA).

Key Risk Indicators merupakan alat 
ukur untuk mengidentifikasi potensi 
kerugian risiko operasional yang 
melekat pada produk dan aktivitas 
sebelum risiko tersebut terjadi dan 
memberikan tanda (signal) jika 
melebihi suatu range nilai tertentu 
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Modul Self 
Assessment

Modul Loss Event 
Database

Modul Key Risk 
Indicator
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b. Kebijakan dan Prosedur
 Terkait dengan implementasi Business 

Continuity Management (BCM), BNI telah 
menetapkan:
- Kebijakan Business Continuity Management 

(BCM) Dalam Negeri.
- Prosedur Business Continuity Management 

(BCM) Dalam Negeri.
- Business Continuity Management (BCM) 

Policy for Overseas Branches.
- Business Continuity Management (BCM) 

Procedure for Overseas Branches.
- Governance Gedung Business Continuity 

Management (BCM)
- Prosedur Penggunaan Gedung Business 

Continuity Management (BCM).
c. Proses
 Setiap langkah Recovery Strategy dan 

Restoration Strategy yang dilaksanakan 
dipantau dan dilaporkan kepada Crisis 
Management Team (CMT) sampai kondisi 
dinyatakan normal kembali.

Untuk memastikan tingkat kesiapan dan 
evaluasi Business Continuity Management 
(BCM), BNI melakukan pengujian sistem pada 
pada divisi/unit kritikal setiap 3 bulan sekali, 
melakukan site visit dan simulasi penanganan 
bencana atas implementasi BCM di seluruh 
unit operasional baik di dalam maupun di luar 
negeri yang dilakukan secara rutin tiap tahun 
untuk mengetahui tingkat kesiapan masing-
masing unit, ditinjau dari segi organisasi maupun 
infrastruktur BCM yang dimilikinya. 

Hasil dari evaluasi dan pengujian rutin tersebut 
terlihat dari penanganan yang sistematis dan 
terarah dalam menghadapi bencana baik yang 
disebabkan oleh manusia, alam, maupun oleh 
sistem sehingga aktivitas operasional BNI 
di lokasi bencana dapat tetap berjalan pada 
tingkatan tertentu walaupun beberapa sarana 
dan prasarana penunjang aktivitas bisnis 
mengalami gangguan.

5. Risiko Hukum 

Tata Kelola dan Organisasi
Manajemen risiko hukum dilakukan oleh Divisi 
Hukum di bawah pengawasan aktif Direktur 
Kepatuhan dan Risiko Perusahaan. 

Untuk meminimalkan kemungkinan dampak 
negatif dari kelemahan aspek yuridis, ketiadaan 
dan/atau perubahan peraturan perundang-
undangan dan proses litigasi, Divisi Hukum 
bekerja sama dengan Unit Pengelolaan Hukum 
atau staf yang menangani fungsi hukum yang 
terdapat pada Divisi/Satuan/Unit/Kantor Wilayah 
atau unit organisasi lainnya dimana Satuan Kerja 
Bidang Hukum dimaksud berfungsi sebagai ‘legal 
watch’, yang menyediakan analisis/advis hukum 
kepada unit organisasi dan/atau pegawai  pada 
setiap jenjang organisasi.

Dalam pengelolaan risiko hukum, Divisi 
Hukum bekerjasama dengan Divisi Manajemen 
Risiko Bank dalam melakukan penilaian dan 
pemantauan  implementasi Manajemen Risiko 
Hukum secara berkala.

Kebijakan dan Prosedur
Implementasi manajemen risiko hukum mengacu 
pada Pedoman Perusahaan Manajemen Risiko 
Hukum serta kebijakan lain yang berkaitan 
dengan pengelolaan risiko hukum.

Guna menghasilkan kebijakan Manajemen Risiko 
Hukum yang tepat, Divisi Hukum melakukan 
evaluasi dan pengkinian kebijakan dan prosedur 
pengendalian Risiko Hukum secara berkala, 
sesuai dengan perkembangan ketentuan dan 
perundang-undangan yang berlaku.

Proses
Dalam menjalankan fungsi pengendalian Risiko 
Hukum, BNI menerapkan kebijakan manajemen
risiko dalam sebuah alur proses yang terdiri dari :
a. Melakukan identifikasi Risiko Hukum secara 

berkala dan berkesinambungan. Identifikasi 
dilakukan dengan melakukan analisa terhadap 
seluruh sumber Risiko Hukum. 

b. Melaksanakan pengukuran Risiko Hukum yang 
dilakukan berdasarkan perhitungan indikator/
parameter dalam identifikasi Risiko Hukum 
dibandingkan dengan modal Bank.

c. Melakukan pemantauan Risiko Hukum dengan 
mengevaluasi eksposur risiko hukum yang 
melekat terutama yang bersifat material atau 
yang berdampak pada permodalan bank.

d. Proses pengendalian Risiko Hukum digunakan 
terutama terhadap kegiatan yang dapat 
membahayakan kelangsungan usaha Bank. 
Proses pengendalian Risiko Hukum, dilakukan 
antara lain dengan:
1) Melakukan penilaian/assessment berupa 

kajian yuridis dalam hal terdapat produk 
baru atau aktivitas baru atau terdapat 
penambahan/perubahan fitur atas produk 
Bank.
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2) Memberikan advis hukum dan/atau 
pendampingan hukum dalam hal 
terdapat Risiko Hukum dalam aktivitas 
operasionalnya. 

3) Melakukan review berkala terhadap format 
standar perjanjian, khususnya perjanjian 
kredit, guna memastikan kesesuaian dengan 
peraturan perundang-undangan serta 
ketentuan lain yang berlaku.

4) Melakukan review secara berkala terhadap 
kontrak dan perjanjian antara Bank dengan 
pihak lain, khususnya untuk perjanjian 
non standar atau perjanjian yang belum 
dibakukan dalam Pedoman Perusahaan 
Bank.

5) Melakukan pemantauan secara intensif 
atas permasalahan hukum, khususnya 
gugatan dengan dasar Perbuatan Melawan 
Hukum yang melibatkan Bank sebagai pihak 
Tergugat maupun Turut Tergugat.

e. Hasil pemantauan risiko hukum disusun dalam 
suatu Sistem Informasi Manajemen Risiko 
Hukum (SIM Risiko Hukum) yang menyediakan 
laporan eksposur risiko hukum secara berkala 
(bulanan, triwulanan dan tahunan).

6. Risiko Stratejik

Tata Kelola dan Organisasi
Manajemen risiko stratejik dilakukan oleh Divisi 
Perencanaan Strategis, di bawah pengawasan 
aktif Direktur Utama.

Pengelolaan risiko stratejik dilakukan melalui 
serangkaian proses perencanaan strategis 
berupa planning and budgeting yang mencakup 
penyelarasan strategi perusahaan dengan 
strategi unit serta cascading target bankwide 
menjadi target unit yang dituangkan dalam 
dokumen perencanaan.

Dokumen perencanaan strategis meliputi:
a. Corporate Plan, disusun 5 (lima) tahun sekali
b. Kebijakan Umum Direksi (KUD), disusun 1 

(satu) tahun sekali
c. Rencana Bisnis Bank (RBB), disusun 1 (satu) 

tahun sekali
d. Business Plan, disusun 1 (satu) tahun sekali

Mekanisme penyusunan dokumen perencanaan 
strategis diawali dengan menyusun Corporate 
Plan sebagai acuan penetapan target dan strategi 
Kebijakan Umum Direksi yang akan dijadikan 
panduan dalam penyusunan Rencana Bisnis 
Bank. 

Selanjutnya, Kebijakan Umum Direksi dan 
Rencana Bisnis Bank akan menjadi acuan 
penyusunan Operational Planning yang 
dituangkan dalam Business Plan divisi, wilayah 
dan cabang/sentra. Business Plan wilayah akan 
menjadi acuan dalam penyusunan Business Plan 
cabang/sentra. Melalui mekanisme tersebut, 
dapat dipastikan bahwa proses alignment 
strategi tetap terjaga mulai dari level korporasi 
sampai unit terendah (cabang).

Kebijakan dan prosedur
Implementasi manajemen risiko stratejik 
mengacu pada Pedoman Penerapan Manajemen 
Risiko Stratejik serta kebijakan dan prosedur 
terkait lainnya. 

Proses
Proses manajemen risiko stratejik yang efektif 
dibutuhkan dalam mengidentifikasi dan 
merespon perubahan lingkungan bisnis eksternal 
maupun internal. 

Dokumen Corporate Plan wajib direview setiap 
tahun untuk disesuaikan dengan perubahan 
lingkungan bisnis. Dokumen Kebijakan Umum 
Direksi dan Rencana Bisnis Bank, Business 
Plan Unit direview pada Semester I, bahkan  
dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih 
pendek jika terjadi perubahan lingkungan yang 
signifikan. 

Mekanisme untuk mengukur pencapaian rencana 
bisnis yang telah ditetapkan, dilakukan dengan 
membandingkan target terhadap realisasi bisnis 
dengan ketentuan sebagai bertikut: 
a. Pemantauan kinerja dan strategi perusahaan 

(bankwide) dilakukan secara bulanan
b. Pemantauan kinerja Divisi dilakukan secara 

triwulanan
c. Pemantauan pencapaian kinerja perusahaan 

dan seluruh unit dilakukan secara semesteran 
dalam forum business meeting  di kantor 
pusat dan kantor wilayah.

7. Risiko Kepatuhan

Tata Kelola dan Organisasi
Manajemen Risiko Kepatuhan dilakukan oleh 
Divisi Kepatuhan (KPN), yang berada di bawah 
pengawasan aktif Direktur Kepatuhan dan Risiko 
Perusahaan.
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Kebijakan dan Prosedur
Implementasi Manajemen Risiko Kepatuhan 
mengacu pada Pedoman Penerapan Manajemen 
Risiko Kepatuhan serta kebijakan dan prosedur 
terkait lainnya.

Proses
Dalam rangka memberikan kontribusi bagi 
pertumbuhan bisnis BNI yang sehat dan 
berkelanjutan, Divisi Kepatuhan membantu 
Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan dalam 
pelaksanaan fungsi kepatuhan dan melakukan 
proses manajemen risiko kepatuhan antara lain : 
a. Pengelolaan Risiko Kepatuhan, meliputi:

1) Pemantauan terhadap penyampaian 
laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
dan pihak eksternal lainnya.

2) Pemantauan terhadap pengenaan 
sanksi/denda dari Otoritas Jasa 
Keuangan dan  otoritas pengawas 
lainnya dan bekerjasama dengan 
satuan kerja terkait untuk melakukan 
perbaikan.

3) Pemantauan terhadap prinsip 
prudential banking (CAR, GWM, PDN, 
BMPK, NPL, PKA).

b. Memastikan seluruh kebijakan, ketentuan, 
sistem  dan prosedur serta pelaksanaan 
kegiatan usaha bank telah sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, melalui: 
1). Proses sertifikasi, pemberian pendapat 

dan analisis kepatuhan
a. Melakukan sertifikasi terhadap 

rancangan kebijakan dan prosedur 
baru maupun eksisting. 

b. Memberikan pendapat kepatuhan
c. Melakukan kajian produk/aktivitas 

baru
d. Melakukan analisis dampak 

peraturan eksternal
e. Melakukan review terhadap 

kecukupan kebijakan
f. Melakukan uji kepatuhan atas 

keputusan Rapat Direksi (Radisi)
2). Review Ex-Ante (Preventif) 
 Melakukan compliance review secara 

preventif terhadap proses kredit dan 
procurement sesuai kewenangan dan 
kriteria yang berlaku, yaitu:
a. Credit Compliance Review (C2R) 

atas usulan Perangkat Aplikasi 
Kredit (PAK)

b. Procurement Compliance Review 
(PCR) atas usulan Dokumen 
Pengadaan Barang dan/ atau Jasa

c. Outlet Check List Review (OCR) atas 
usulan pembukaan/relokasi outlet. 

c. Review Kegiatan Usaha Bank
 Untuk memastikan bahwa kegiatan usaha 

bank telah sesuai dengan ketentuan Otoritas 
Jasa Keuangan dan peraturan perundang-
undangan, Kontrol Internal (KIC/KID) di 
seluruh divisi/kantor wilayah/cabang/
sentra kredit melakukan review terhadap 
pelaksanaan kegiatan operasional dan 
memberikan rekomendasi perbaikan, antara 
lain: 
1) Review rutin
 Merupakan review ex-post yang 

dilakukan oleh unit kepatuhan atas 
aktivitas bisnis/operasional yang 
kritikal secara periodik, untuk menilai 
kepatuhan unit operasional dalam 
menjalankan fungsi utamanya sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku 
sehingga dapat dilakukan mitigasi risiko 
lebih dini.

2) Compliance testing
 Merupakan review ex-post yang 

dilakukan unit kepatuhan atas aktivitas 
bisnis/operasional di luar review rutin 
untuk menilai kepatuhan masing-
masing unit pantauan. 

3) Review insidentil
 Merupakan review yang dilakukan 

apabila terdapat informasi 
ketidakpatuhan, kasus dan/ atau isu-isu 
strategis lainnya. Review insidentil 
terdiri dari:
a. Review mendadak
 Merupakan review terhadap 

aktivitas/transaksi tertentu 
berdasarkan professional 
judgement unit kepatuhan karena 
adanya indikasi permasalahan yang 
ditemukan pada saat review ex-
ante, permintaan unit pantauan atau 
informasi valid lainnya.

b. Review khusus
 Merupakan review sehubungan 

dengan adanya pelanggaran 
terhadap ketentuan, kebijakan 
dan prosedur yang berpotensi 
menimbulkan kerugian bank 
baik secara langsung maupun 
tidak langsung sehingga dapat 
mengetahui kronologis terjadinya 
pelanggaran, penyebabnya, dampak 
kerugian bank dan personalia 
yang diduga terkait dengan 
penyimpangan dimaksud. 
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c. Review issue
 Merupakan review yang 

dilaksanakan berdasarkan 
keputusan pimpinan Divisi KPN 
karena adanya permasalahan/
isu strategis pada beberapa unit 
dan menimbulkan dampak yang 
cukup signifikan bagi BNI  secara 
keseluruhan.

d. Memantau dan menjaga kepatuhan bank 
terhadap komitmen kepada regulator/
otoritas pengawas. Pemantauan terhadap 
komitmen kepada Bank Indonesia/
Otoritas Jasa Keuangan, BPK dan otoritas 
pengawas lainnya dilakukan bersama 
Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
dilaksanakan dalam bentuk penyelesaian 
temuan. Upaya penyelesaian temuan audit 
eksternal tersebut dilakukan melalui:
•	 Melalui	permintaan	kepada	unit	

pantauan untuk menyelesaikan 
temuan audit eksternal dan memantau 
realisasinya;

•	 Koordinasi	dengan	SPI	terkait	hasil	
penyelesaian tindak lanjut audit 
regulator.

e. Tata kelola terintegrasi
 Dalam rangka penerapan tata kelola 

terintegrasi, Divisi Kepatuhan ditetapkan 
sebagai satuan kerja kepatuhan 
terintegrasi yang memiliki tugas 
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 
fungsi kepatuhan pada masing-masing 
perusahaan anak dalam konglomerasi 
keuangan BNI.

 
Sebagai pelaksanaan tugas tersebut di atas, 

Divisi Kepatuhan sebagai Satuan Kerja 
Kepatuhan Terintegrasi membentuk 
Pengelolaan Tata Kelola Kepatuhan 
Terintegrasi dan melakukan aktivitas 
sebagai berikut :
a). Melakukan review kecukupan kebijakan/

prosedur di perusahaan anak
b). Analisa dampak ketentuan eksternal
c). Sharing/diskusi/sosialisasi
d). Berkoordinasi dengan perusahaan 

anak terkait pelaksanaan tata kelola 
kepatuhan terintegrasi

e). Melakukan assesment terhadap 
pelaksanaan fungsi kepatuhan di 
perusahaan anak

f). Menyusun dan menyampaikan Laporan 
terkait pelaksanaan fungsi Kepatuhan 
Terintegrasi kepada Direktur Kepatuhan 
dan Risiko Perusahaan

g). Memberikan rekomendasi saran 

perbaikan terhadap pelaksanaan fungsi 
kepatuhan di perusahaan anak

8. Risiko Reputasi

Tata Kelola dan Organisasi
Manajemen risiko reputasi dilakukan oleh Divisi 
Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan 
yang berada di bawah pengawasan aktif Direktur 
Utama. 

Pemantauan terhadap pemberitaan (news 
management) dan pengelolaan krisis komunikasi 
serta monitoring opini/komentar news media atau 
media sosial dilakukan berkoordinasi dengan 
Divisi Manajemen Pemasaran dan Portofolio 
Konsumer. Sedangkan pengelolaan komplain/
keluhan nasabah dilakukan bekerjasama dengan 
Unit Pusat Layanan Pelanggan. 

Kebijakan dan Prosedur
Implementasi manajemen risiko reputasi 
mengacu pada Pedoman Penerapan Manajemen 
Risiko Reputasi serta kebijakan dan prosedur 
terkait lainnya. 

Proses
Proses manajemen risiko reputasi dilakukan, 
antara lain melalui:
a. Evaluasi secara harian, mingguan, bulanan, 

triwulan dan tahunan atas risiko reputasi 
yang dihadapi BNI, dan dituangkan dalam 
Laporan Media Monitoring.

b. Mengklasifikasikan media massa dalam 
beberapa kelompok sesuai dengan sirkulasi 
dan cakupan geografis. Masing-masing 
kelompok media ditangani secara berbeda 
sesuai dengan dampak risiko reputasi yang 
ditimbulkannya.

c. Standarisasi kompetensi staf kehumasan/
hubungan media di Divisi Komunikasi 
Perusahaan dan Kesekretariatan, kantor 
wilayah/regional agar memiliki kemampuan 
dan kepekaan dalam merespon isu dan opini 
yang berkembang. 

d. Pemantauan dan evaluasi terhadap 
komentar, keluhan, dan masukan yang 
berkembang di media berita atau media 
sosial, serta pemilihan strategi untuk 
merespon opini yang berkembang di media 
sosial.

e. Menetapkan Service Level Agreement (SLA) 
sebagai standar kecepatan melakukan respon 
atas komplain nasabah. 

f. Pengukuran dan pemantauan jumlah 
komplain dan tingkat penyelesaian komplain. 
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 Pengelolaan risiko reputasi pada saat krisis 
dilakukan melalui penetapan standar Crisis 
Contingency Plan yang diimplementasikan 
ketika terjadi krisis dari skala ringan hingga 
skala berat. Crisis Contingency Plan tersebut, 
terdiri dari:

 a. Review masalah atau kronologis
 b. Alur informasi
 c. Penentuan person in charge
 d. Penetapan kewenangan dan  juru bicara
 e. Jadwal aktivitas penanganan krisis
 f. Alternatif strategi komunikasi
 g. Evaluasi

PENGEMBANGAN 
MANAJEMEN RISIKO 
KE DEPAN
Untuk pengembangan ke depan, BNI telah 
merencanakan beberapa inisiatif untuk 
meningkatkan kapabilitas dan kualitas penerapan 
manajemen risiko, antara lain :

1. Antisipasi Ketentuan Basel III

Pada bulan Desember 2010 Basel Committee 
menerbitkan dokumen “Basel III: A global 
regulatory framework for more resilient banks 
and banking systems” untuk memperkuat 
permodalan global dan pengaturan likuiditas 
dalam rangka mendorong peningkatan 
ketahanan perbankan.

Ketentuan mengenai Permodalan Basel III 
telah diatur dalam PBI No.15/12/PBI/2013 
tentang Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum Bank Umum, yaitu selain kewajiban 
penyediaan modal minimum sesuai profil 
risiko, Bank juga diwajibkan untuk membentuk 
tambahan modal sebagai penyangga (buffer), 
yang meliputi Capital Conservation Buffer, 
Countercyclical Buffer dan Capital Surcharge 
untuk Domestic Systematically Important Bank 
(D-SIB). 

Untuk mengantisipasi pemenuhan ketentuan 
mengenai buffer pada saat diimplementasikan 
(dimulai sejak 1 Januari 2016), BNI telah 
melakukan simulasi untuk memastikan bahwa 
modal BNI masih memenuhi persyaratan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh BNI 
untuk mengantisipasi pemenuhan ketentuan 
tersebut antara lain meningkatkan kualitas 

aset untuk menurunkan Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR), membatasi eksposur 
surat berharga AFS, memperbaiki peringkat 
profil risiko, serta melalukan aksi korporasi 
untuk menambah modal.

Selain itu, untuk antisipasi implementasi Basel 
III terkait likuiditas BNI juga telah melakukan 
penyempurnaan manajemen risiko likuiditas 
berupa penerapan perhitungan Liquidity 
Coverage Ratio (LCR) yang bertujuan untuk 
memperkuat dan meningkatkan kualitas 
manajemen risiko likuiditas.

2. Keselarasan Risk Appetite, Capital 
Allocation dan Risk Adjusted 
Performance Measurement.

Keselarasan antara risk appetite, alokasi 
modal (capital allocation) sampai dengan 
proses penilaian kinerja berbasis risiko (risk 
adjusted performance measurement), dimulai 
dari penetapan risk appetite, dilanjutkan 
dengan perhitungan risk weighted asset dari 
target bisnis yang akan digunakan sebagai 
dasar untuk mengalokasikan modal ke 
masing-masing risk taking unit. Besarnya 
total modal yang dialokasikan harus sesuai 
dengan kemampuan modal (risk capacity) 
BNI secara keseluruhan yang ditetapkan pada 
saat penyusunan rencana strategis bank dan 
dituangkan dalam Rencana Bisnis Bank (RBB) 
BNI untuk satu tahun kedepan.

Selanjutnya, modal yang digunakan risk taking 
unit digunakan sebagai dasar untuk penilaian 
Risk Adjusted Performance Measurement 
(RAPM) di masing-masing risk taking unit.

3. Peningkatan kapabilitas Risiko 
Kredit

 Dalam rangka memenuhi persyaratan 
regulator terkait implementasi Basel II saat ini 
Divisi Manajemen Risiko Bank telah memiliki 
aplikasi Credit Risk Management Solution-Risk 
Weighted Asset (CRMS-RWA) yang berfungsi 
untuk melakukan perhitungan Aset Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) risiko kredit secara 
otomasi. Perhitungan ATMR Risiko Kredit 
dengan metode standar dan internal rating 
based saat ini masih terus dikembangkan agar 
dapat melakukan perhitungan dengan lebih 
komprehensif.
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4. Peningkatan kapabilitas risiko operasional

Aplikasi manajemen risiko operasional yang dimiliki BNI saat ini (PERISKOP) belum mencakup 
kapabilitas operational risk capital calculator. Saat ini BNI sedang dalam proses memperbaharui 
aplikasi yang dimiliki yang mencakup penambahan dan perluasan kapabilitas aplikasi sehingga 
menjadi solusi yang dapat meningkatkan pengelolaan risiko operasional menjadi lebih baik. Selain 
itu BNI juga berencana untuk menyelesaikan penerapan Business Continuity Management (BCM) 
cabang luar negeri.

5. Memperkuat Budaya Risiko

Selain beberapa inisiatif di atas, BNI juga akan terus meningkatkan kesadaran risiko di segenap 
unit, melalui peningkatan sosialisasi budaya risiko kepada seluruh pegawai, yang dilakukan baik 
melalui pendekatan top down maupun bottom up sehingga tercipta budaya risiko yang kuat.  

MANAJEMEN RISIKO KONSOLIDASI 
Penerapan manajemen risiko tidak hanya dilakukan terhadap BNI secara individu, tetapi juga BNI 
secara konsolidasi dengan perusahaan anak. Perusahaan anak yang termasuk dalam konsolidasi 
adalah BNI Syariah, BNI Securities, BNI Multifinance, dan BNI Remittance Limited. Meskipun secara 
kuantitatif BNI Life dikeluarkan dari konsolidasi, namun secara kualitatif BNI Life masuk dalam 
cakupan penerapan manajemen risiko BNI.

Penerapan manajemen risiko secara konsolidasi bank dan perusahaan anak dilakukan sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan menyesuaikan dengan Peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) dengan mengimplementasikan 4 (empat) pilar penerapan manajemen risiko, sebagai berikut :
1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit
3. Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian serta Sistem Informasi 

Manajemen Risiko
4. Pengendalian intern yang menyeluruh

Implementasi 4 (empat) pilar penerapan manajemen risiko di masing-masing Perusahaan Anak 
adalah sebagai berikut:

Perusahaan Anak

PT BNI Syariah

•	 BNI	Syariah	telah	membentuk	Komite	Manajemen	Risiko	di	tingkat	Komisaris	dan	Direksi,	

yaitu Komite Pemantau Risiko, Komite Kebijakan & Risiko serta Komite Asset & Liability 

Management.

•	 BNI	Syariah	telah	memiliki	kebijakan	umum	manajemen	risiko	(KUMR)	dan	dijabarkan	dalam	

pedoman, prosedur maupun petunjuk pelaksanaan perusahaan.

•	 Implementasi	proses	manajemen	risiko	antara	lain,	identifikasi	risiko	yang	tercermin	pada	

parameter-parameter dalam profil risiko, asesmen risiko melalui laporan profil risiko dan 

laporan pemantauan serta penetapan limit secara berkala.

•	 Dalam	rangka	pelaksanaan	pengendalian	internal	telah	dibentuk	Divisi	Audit	Internal	

yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama (post-ante) serta Satuan Kerja 

Kepatuhan yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Risiko dan Kepatuhan (ex-

ante)

•	 Pelaksanaan	Manajemen	Risiko	sesuai	ketentuan	yang	mengatur	mengenai	profil	risiko	

pada Bank Syariah yaitu PBI No. 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dan POJK No 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Penerapan Manajemen Risiko
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Perusahaan Anak Penerapan Manajemen Risiko

PT BNI Securities

PT BNI Multifinance

•	 Dibentuknya	Komite	Manajemen	Risiko	ditingkat	Direksi	yang	diketuai	langsung	oleh	

Presiden Direktur merupakan salah satu bentuk pengawasan yang telah dilakukan di BNI 

Securities.

•	 Penetapan	kebijakan	manajemen	risiko	dilakukan	melalui	rapat	Komite	Manajemen	Risiko,	

dan penetapan kebijakan strategis yang wajib mendapatkan persetujuan dari Dewan 

Komisaris.

•	 Proses	manajemen	risiko	diterapkan	terhadap	8	jenis	risiko	dan	disajikan	dalam	laporan	profil	

risiko.

•	 Pengendalian	intern	dilakukan	melalui	evaluasi	oleh	Unit	Kerja	Compliance terhadap 

pelaksanaan fungsi manajemen risiko dan fungsi lainnya secara periodik.

•	 Pengawasan	aktif	Direksi	dilaksanakan	melalui	pembentukan	Komite	Manajemen	Risiko	di	

tingkat Direksi yaitu Komite Manajemen Risiko dan Komite Aset dan Liabilities dan Komite 

HRD.

•	 BNI	Multifinance	telah	memiliki	Kebijakan	Manajemen	Risiko	yang	menjadi	dasar	penyusunan	

prosedur dan penetapan limit-limit risiko. 

•	 Proses	manajemen	risiko	telah	dilakukan	dalam	aktivitas	bisnisnya	dan		tercermin	antara	lain	

dalam pelaporan profil risiko.

•	 Pengukuran	profil	risiko	mengacu	pada	surat	edaran	BI	no	13/24	DPNP	tahun	2011	terhadap	

risiko kredit (pembiayaan), risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan yang mejadi bagian dari risiko konsolidasi 

dengan BNI.

•	 Industri	keuangan	khususnya		bidang	usaha	lembaga	jasa	keuangan	non	bank	melalui	

Peraturan Otoritas Jasa keuangan nomor 10 tahun 2014 telah diwajibkan untuk 

mengimplementasikan profil risiko untuk perusahaan pembiayaan mulai Januari 2015 

dengan konsentrasi risiko bagi perusahaan pembiayaan pada risiko kepengurusan, risiko tata 

kelola, risiko strategi, risiko operasional, risiko aset dan liablitas, risiko pembiayaan dan risiko 

dukungan dana (permodalan).

•	 Proses	pengendalian	internal	telah	tertuang	di	dalam	setiap	kebijakan	maupun	prosedur	

proses bisnis perusahaan dan secara periodik dilakukan pengawasan pelaksanaannya oleh 

audit internal.

•	 Secara	umum,	struktur	organisasi	BNI	Remittance	Limited	relatif	masih	sederhana.

•	 Kebijakan,	prosedur	dan	penetapan	limit	cukup	memadai	dan	dilakukan	perbaikan	secara	

terus menerus.

•	 Penyusunan	laporan	profil	risiko	adalah	salah	satu	bentuk	proses	manajemen	risiko	yang	

telah dilakukan.

•	 Pengendalian	internal	dilakukan	oleh	Satuan	Kerja	Audit	Internal	BNI	secara	berkala.

•	 Pengawasan	aktif	Direksi	dilakukan	dengan	adanya	Komite	Risiko	serta	pelaksanaan	Unit	Risk	

Management di bawah supervisi Direktur Risk Management.

•	 Pelaksanaan	manajemen	risiko	dalam	proses	penyesuaian	dengan	ketentuan	POJK	Nomor	

10/POJK.05/2014.

•	 Pelaporan	penilaian	tingkat	risiko	perusahaan	dilakukan	sesuai	dengan	ketentuan	yang	

dikeluarkan oleh regulator.

•	 BNI	Life	telah	memiliki	ketentuan	mengenai	kriteria counterparty dalam upaya mengurangi 

potensi risiko aset & liabilitas serta risiko asuransi.

•	 Pembaharuan	sistem	organisasi	dari	risk management (risk management framework) dan 

pembaharuan struktur kebijakan internal risk management meliputi policy, rule, dan detail rule 

(SOP).

BNI Remittance Limited

PT BNI Life Insurance
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MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI 

Tata Kelola dan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.17/POJK.03/2014 setiap konglomerasi 
keuangan wajib menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi (MRT) dan memiliki entitas utama. 
Konglomerasi keuangan meliputi jenis Lembaga Jasa Keuangan (LJK) Bank, perusahaan asuransi/
reasuransi, perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan.

Konglomerasi keuangan BNI telah membentuk struktur organisasi manajemen risiko terintegrasi, 
dimana BNI sebagai perusahaan induk merupakan entitas utama serta memiliki 5 (lima) lembaga Jasa 
keuangan sebagai anggota konglomerasi keuangan BNI, yaitu BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI Life, 
BNI Securites dan BNI Asset Management dengan struktur sebagaimana bagan berikut :

Entitas Utama

99,98% 75%

99,9%

60% 99,9%

Multifinance Securities

Pembiayaan 1996 Sekuritas	1995 Asuransi Jiwa 1996 Perbankan	Syariah	2010

Life Syariah

Aset 
Management

Aset	Manajemen	2011
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Dalam penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi, 
BNI sebagai entitas utama telah melakukan hal-
hal berikut :
a. Menetapkan Divisi Manajemen Risiko 

Bank (ERM) untuk melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab sebagai Satuan Kerja 
Manajemen Risiko Terintegrasi (SKMRT).

b. Menunjuk Direktur Kepatuhan & Risiko 
Perusahaan menjadi direktur yang 
membawahkan fungsi Manajemen Risiko 
Terintegrasi.

c. Membentuk Komite Manajemen Risiko 
Terintegrasi (KMRT) yang berdiri sendiri 
dimana tugas, tanggung jawab, keanggotaan 
(jumlah, komposisi, dan sifat keanggotaan), 
dan tata cara rapat KMRT diatur dalam SK 
No. KP/193/DIR/R tanggal 26 Mei 2015 perihal 
Penetapan Keanggotaan KMRT.  

Kebijakan dan Prosedur

Sebagai acuan dalam penerapan Manajemen 
Risiko Terintegrasi pada Konglomerasi Keuangan 
BNI, telah disusun Kebijakan Umum Penerapan 
Manajemen Risiko Terintegrasi

Proses

Proses penilaian Profil Risiko Terintegrasi 
dilakukan terhadap 10 (sepuluh) jenis Risiko, 
dengan mempertimbangkan signifikansi/
materialitas dan proporsionalitas masing-masing 
Lembaga Jasa Keuangan (LJK)/Perusahaan Anak. 
Kesepuluh jenis Risiko tersebut adalah: 
1. Risiko kredit   
2. Risiko pasar   
3. Risiko likuiditas  
4. Risiko operasional  
5. Risiko hukum 
6. Risiko stratejik
7. Risiko kepatuhan
8. Risiko reputasi
9. Risiko transaksi intra-group
10.Risiko asuransi

Profil Risiko Terintegrasi dilaporkan kepada 
regulator (OJK) setiap semester untuk posisi 
Juni dan Desember setiap tahunnya, dan telah 
dilaporkan sejak posisi Juni 2015.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Modal Inti (Tier 1)   
   
Modal Inti Utama (CET 1)
Modal Disetor (Setelah dikurangi Saham Treasury)  
Cadangan Tambahan Modal  1)   

Agio / Disagio   
Modal Sumbangan    
Cadangan Umum    
Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 
Laba/Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan 
Selisih karena penjabaran laporan keuangan  
Dana Setoran Modal    
Waran yang diterbitkan   
Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program 
kompensasi berbasis saham
Pendapatan komprehensif lain   
Saldo surplus revaluasi aset tetap   
Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian 
penurunan nilai atas aset produktif   
Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset 
non produktif yang wajib dihitung   
Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari 

     instrumen keuangan dalam trading book  
Kepentingan Non Pengendali yang Dapat Diperhitungkan
Faktor Pengurang Modal Inti Utama  1)

Perhitungan pajak tangguhan  
Goodwill  
Aset tidak berwujud lainnya  
Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang 
Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  
Eksposur Sekuritisasi    
Faktor pengurang Modal Inti lainnya  
Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain 2)

Modal Inti Tambahan (AT-1) 1)   
Instrumen yang Memenuhi Persyaratan AT-1  
Agio/Disagio   
Faktor Pengurang: Investasi Pada Instrumen AT-1 dan 
Tier 2 Pada Bank Lain2)

Modal Pelengkap (Tier 2)   
  

Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 
memenuhi persyaratan    
Agio/disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal 
pelengkap     
Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk 
(maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)   
Cadangan Tujuan     
Faktor Pengurang Modal Pelengkap  1)

Sinking Fund     
Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain  2)  
    

Total Modal     
     
 

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014
Komposisi Modal

Bank Konsolidasi Bank Konsolidasi

Tabel 1.a. Pengungkapan Struktur Permodalan

  64.251.153 

 64.251.153 
 8.304.828 

 59.427.268 
 14.568.468 

 -   
 2.778.412 

 23.079.937 
 8.628.296 

 75.502 
 -   
 -   
 -   

 (1.880.545)
 12.189.957 

 -  
 

 (12.759)

 -   

 -   
 (3.480.943)
 (1.381.402)

 -   
 -   

 (2.099.541)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -  

 
 9.547.647 

 -   

 -   

 3.942.271 

 5.705.376 
 (100.000)

 -   
 (100.000)

 73.798.800 

 66.359.277 

 66.359.277 
 8.304.828 

 59.764.744 
 14.568.468 

 -   
 2.778.412 

 23.734.444 
 8.970.566 

 75.502 
 -   
 -   
 -   

 (2.544.254)
 12.189.957 

 -   

 (8.351)

 -   

 111.449 
 (1.821.744)
 (1.427.477)

 -   
 -   

 (394.267)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 9.698.487 

 -   

 -   

 4.093.111 

 5.705.376 
 (100.000)

 -   
 (100.000)

 76.057.764 

 47.618.199 

 47.618.199 

 -   

 2.733.851 

 50.352.050 

 49.070.292 

 49.070.292 

 -   

 3.683.708 

 52.754.000 

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO  

ATMR RISIKO KREDIT  3)  

ATMR RISIKO PASAR         

ATMR RISIKO OPERASIONAL  

TOTAL ATMR

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO *) 

   

 329.342.843 

 1.475.750 

 47.746.053 

 378.564.646 

9,70% 

  

 

 

341.710.828 

 1.764.663 

 49.745.517 

 393.221.008 

9,70%

 

 268.430.052 

 827.732 

 41.227.618 

 310.485.402 

9,70%

 

 279.099.534 

 1.303.404 

 42.727.397 

 323.130.335 

9,70%

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Bank BankKonsolidasi Konsolidasi
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16,97%

16,97%

2,52%

19,49%

 

16,88%

16,88%

2,46%

19,34%

 

15,34%

15,34%

0,88%

16,22%

 

 15,19%

15,19%

1,14%

16,33%

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Bank BankKonsolidasi KonsolidasiKeterangan

RASIO KPMM

     Rasio CET1

     Rasio Tier 1

     Rasio Tier 2

     Rasio Total  
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Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga 

Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Syariah 

(apabila ada)

Total

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Grup A

Tabel 2.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah/Area

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Grup B Grup C Grup D Grup E Total

 8 

 5.417.981

 

 -   

 352.483 

 2.331.136 

 1.357.901 

 305.393 

 8.340.101 

 

45.502.637 

 900.274 

 2.218.807 

 -  

 66.726.721 

 16 

 91.695 

 -   

 725.209 

 1.423.417 

 927.394 

 217.629 

 6.793.018 

 17.203.178 

 182.208 

 1.625.101

 -   

 29.188.865 

 575 

 12.444.224 

 -   

 619.141 

 5.567.583 

 1.210.245 

 452.661 

 8.927.727 

 52.260.283 

 427.360 

 2.889.005 

 -   

 84.798.804 

 95.339.311 

 28.024.382 

 -   

 28.153.520 

 4.158.968 

 1.398.332 

 195.098 

 13.734.899 

 102.566.790 

 1.260.629 

 31.588.049 

 -   

 306.419.978 

 3.234.950 

 3.864.826 

 344.413 

 5.941.558 

 392 

 -   

 5.517 

 723 

 9.739.675 

 404.414 

 1.793.382 

 -   

 25.329.850 

 98.574.860 

 49.843.108 

 344.413 

 35.791.911 

 13.481.496 

 4.893.872 

 1.176.298 

 37.796.468 

 227.272.563 

 3.174.885 

 40.114.344 

 -   

 512.464.218 

Grup A : Wilayah Medan, Wilayah Padang, Wilayah Palembang, Wilayah Banjarmasin
Grup B : Wilayah Makasar, Wilayah Denpasar, Milayah Manado, Wilayah Papua
Grup C : Wilayah Bandung, Wilayah Semarang, Wilayah Surabaya
Grup D : Wilayah Jakarta Senayan, Wilayah Jakarta Kota, Wilayah Jakarta BSD, Wilayah Jakarta Kemayoran
Grup E : Wilayah Kantor Cabang Luar Negeri

Bank secara Individual
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Grup A Grup B Grup C Grup D Grup E Total

130

4.327.523

-

298.439

591.280

1.459.790

342.791

8.908.434

40.164.386

332.708

511.171

-

56.936.652

13

78.269

25

653.217

296.181

892.073

204.414

6.999.057

14.324.341

223.143

599.457

-

24.270.190

3.538

10.737.939

-

851.840

1.444.206

1.185.488

592.012

9.985.662

42.528.449

268.555

700.339

-

68.298.028

71.128.003

28.157.293

-

24.064.636

3.400.663

1.143.805

276.256

12.085.653

89.004.076

155.592

19.695.681

-

249.111.658

74.260.819

44.754.292

310.110

29.564.938

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.979.688

195.529.891

1.355.961

21.575.235

-

417.165.762

3.129.135

1.453.268

310.085

3.696.806

-

-

5.869

882

9.508.639

375.963

68.587

-

18.549.234
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Tabel 2.1.b. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah/Area

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga 

Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Syariah 

(apabila ada)

Total

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Grup A

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Grup B Grup C Grup D Grup E Total

 8 

 5.417.981 

 -   

 352.483 

 2.331.136 

 1.357.901 

 305.393 

 8.340.101

 

 45.507.087 

 900.274 

 2.218.807 

 3.229.541

 

 69.960.712 

 16 

 91.695 

 -

   

 725.209 

 1.423.417 

 927.394 

 217.629 

 6.793.018

 

 17.203.178 

 182.208 

 1.625.101 

 1.165.441

 

 30.354.306 

 575 

 12.444.224 

 -   

 619.141 

 5.567.583 

 1.210.245 

 452.661 

 8.928.252

 

 52.272.778 

 427.360 

 2.889.005 

 4.812.157 

 89.623.981 

 95.339.311 

 28.024.382 

 -   

 28.177.312 

 4.158.968 

 1.398.332 

 195.098 

 13.760.975

 

 102.013.713 

 1.260.629 

 32.038.522 

 14.006.830

 

 320.374.072 

 3.234.950 

 3.864.826 

 344.413 

 5.942.076 

 392 

 -   

 5.517 

 723 

 9.739.675 

 404.414 

 1.798.296 

 -

   

 25.335.282 

 98.574.860 

 49.843.108 

 344.413 

 35.816.221 

 13.481.496 

 4.893.872 

 1.176.298 

 37.823.069

 

 226.736.431 

 3.174.885 

 40.569.731 

 23.213.969

 

 535.648.353 

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

31 Desember 2015

< 1 tahun

Tabel 2.2.a. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

> 1 - 3 tahun > 3 - 5 tahun > 5 tahun Non-Kontraktual Total

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah

(apabila ada)

Total

Kategori Portofolio

 30.417.342 

 23.796.643 

 206.838 

 19.909.539 

 7.034 

 745.966 

 5.072 

 2.996.069

 

 112.361.409 

 1.298.998 

 -   

 -

   

 191.744.910 

 12.179.443 

 5.394.399 

 137.575

 3.856.700 

 812.835 

 424.161 

 13.566 

 5.842.368

 

 24.734.513 

 409.437 

 -   

 -

   

 53.804.997 

 9.494.496 

 3.354.435 

 -

   

 1.858.009 

 1.118.526 

 1.004.345 

 45.318 

 6.171.114

 

 26.649.069 

 259.054 

 -   

 -   

 49.954.366 

 16.415.360 

 15.546.172 

 -   

 1.069.474 

 11.543.101 

 2.719.400 

 1.112.342 

 13.896.410

 

 60.698.698 

 1.082.821

 

 -   

 -   

 124.083.778 

 30.068.217 

 1.751.458 

 -

   

 9.098.188 

 -   

 -   

 -   

 8.890.507

 

 2.828.878 

 124.575 

 40.114.344 

 -   

 92.876.167 

 98.574.858 

 49.843.107 

 344.413 

 35.791.910 

 13.481.496 

 4.893.872 

 1.176.298 

 37.796.468

 

 227.272.567 

 3.174.885 

 40.114.344 

 -   

 512.464.218 

Bank secara Individual
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Tabel 2.1.b. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah/Area

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Grup A Grup B Grup C Grup D Grup E Total

130

4.327.523

-

298.439

591.280

1.459.790

342.791

8.909.729

40.164.386

332.708

511.171

3.044.298

59.982.245

13

78.269

25

653.217

296.181

892.073

204.414

6.999.057

14.324.341

223.143

599.457

974.231

25.244.421

3.538

10.737.939

-

851.841

1.444.206

1.185.488

592.012

9.992.929

42.528.449

268.555

700.996

4.043.013

72.348.966

71.128.003

28.157.293

-

24.026.333

3.400.663

1.143.805

276.256

12.084.146

88.607.097

155.592

20.083.367

11.551.778

260.614.333

3.129.135

1.453.268

310.085

3.697.182

-

-

5.869

882

9.508.639

375.963

73.103

-

18.554.126

74.260.819

44.754.292

310.110

29.527.012

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.986.743

195.132.912

1.355.961

21.968.094

19.613.320

436.744.091

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

< 1 tahun > 1 - 3 tahun > 3 - 5 tahun > 5 tahun Non-Kontraktual Total

13.902.746

7.953.366

25

16.488.216

-

-

-

171.452

20.654.406

-

-

-

59.170.211

9.642.425

802.109

310.085

3.174.939

-

-

-

6.344

2.462.862

50.747

-

-

16.449.511

8.499.977

281.127

-

1.821.004

-

-

-

427

1.171.355

-

-

-

11.773.890

15.511.694

39.621

-

677.031

-

-

-

-

2.823.634

273.845

-

-

19.325.825

26.703.977

35.678.069

-

7.403.748

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.801.465

168.417.634

1.031.369

21.575.235

-

310.446.325

74.260.819

44.754.292

310.110

29.564.938

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.979.688

195.529.891

1.355.961

21.575.235

-

417.165.762
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31 Desember 2015

< 1 tahun

Tabel 2.2.b. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

> 1 - 3 tahun > 3 - 5 tahun > 5 tahun Non-Kontraktual Total

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah

(apabila ada)

Total

Kategori Portofolio

 30.417.342 

 23.796.643 

 206.838 

 19.933.332 

 7.034 

 745.966 

 5.072 

 2.997.120

 

 112.375.282 

 1.298.998 

 -   

 5.288.944

 

 197.072.571 

 12.179.443 

 5.394.399 

 137.575 

 3.856.700 

 812.835 

 424.161 

 13.566 

 5.875.413

 

 24.769.561 

 409.437 

 -   

 3.977.593

 

 57.850.683 

 9.494.496 

 3.354.435 

 -

   

 1.858.009 

 1.118.526 

 1.004.345 

 45.318 

 6.184.633

 

 26.676.140 

 259.054 

 -   

 3.536.690

 

 53.531.646 

 16.415.360 

 15.546.172 

 -

   

 1.069.474 

 11.543.101 

 2.719.400 

 1.112.342 

 13.875.397

 

 60.086.573 

 1.082.821 

 -   

 10.159.026

 

 133.609.666 

 30.068.217 

 1.751.458 

 -   

 9.098.706 

 -   

 -   

 -   

 8.890.507

 

 2.828.879 

 124.575 

 40.569.730 

 251.715 

 93.583.787 

 98.574.858 

 49.843.107 

 344.413 

 35.816.221 

 13.481.496 

 4.893.872 

 1.176.298

 

 37.823.070 

 226.736.435 

 3.174.885 

 40.569.730 

 23.213.968 

 535.648.353 

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

< 1 tahun > 1 - 3 tahun > 3 - 5 tahun > 5 tahun Non-Kontraktual Total

13.902.746

7.953.366

25

16.447.913

-

-

-

184.009

20.654.406

-

-

3.434.091

62.576.556

9.642.425

802.109

310.085

3.174.939

-

-

-

43.206

2.462.862

50.747

-

3.830.901

20.317.274

8.499.977

281.127

-

1.821.004

-

-

-

20.380

1.171.355

-

-

3.978.852

15.772.695

15.511.694

39.621

-

679.032

-

-

-

1.230

2.825.613

273.845

-

8.016.720

27.347.755

26.703.977

35.678.069

-

7.404.124

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.737.918

168.018.676

1.031.369

21.968.094

352.756

310.729.811

74.260.819

44.754.292

310.110

29.527.012

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.986.743

195.132.912

1.355.961

21.968.094

19.613.320

436.744.091
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Tagihan
kepada

Pemerintah

31 Desember 2015

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Listrik, Gas dan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi

Perantara Keuangan

Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan 

dan Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga

Badan Internasional dan

Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

Bukan Lapangan Usaha

Lainnya

Total

31 Desember 2014

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Listrik, Gas dan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi

Perantara Keuangan

Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan 

Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga

Badan Internasional dan

Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

Bukan Lapangan Usaha

Lainnya

Total

Kategori Portofolio

Tabel 2.3.a. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi
Bank secara Individual

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 57.261.472 

 -   

 40.625.273 

 -   

 -   

 35.604 

 -   

 -   

 -   

 -   

 652.510 

 98.574.859 

-

-

-

52.914

-

-

-

-

-

27.786.041

-

46.421.864

-

-

-

-

-

-

-

-

74.260.819

 3.507.652 

 -   

 2.375.033 

 11.220.000 

 10.342.480 

 2.131.879 

 111.345 

 -   

 5.075.182 

 4.648.894 

 1.571.649 

 -   

 -   

 -   

 34.657 

 -   

 -   

 -   

 -   

 8.824.337 

 49.843.108 

2.463.656

-

8.489.986

6.004.173

7.228.957

571.615

-

-

4.889.488

4.676.522

943.986

-

-

-

42.812

-

-

-

-

9.443.097

44.754.292

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 344.413 

 344.413 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

310.110

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

310.110

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 18.504 

 -   

 -   

 35.574.716 

 105.832 

 -   

 -   

 13.163 

 72.906 

 -   

 -   

 6.781 

 10 

 -   

 35.791.912 

-

-

-

-

-

-

40.169

-

-

29.233.852

153.838

-

-

11.298

125.781

-

-

-

-

-

29.564.938

Tagihan
kepada Entitas
Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank
Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan
kepada
Bank
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Kredit
Beragun
Properti

Komersial

Tagihan kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio

Ritel

Tagihan kepada
Korporasi

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

Aset Lainnya
Kredit Beragun
RumahTinggal

Kredit Pegawai
Pensiunan

Eksposur di Unit
Usaha Syariah
(apabila ada)

(Dalam jutaan Rupiah)

 44 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.290 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 13.480.161 

 -   

 13.481.495 

-

-

-

-

-

-

1.899

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

5.730.431

-

5.732.330

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.982 

 -   

 -   

 -   

 2.338.586 

 -   

 495 

 -   

 520 

 -   

 -   

 -   

 2.552.290 

 -   

 4.893.873 

-

-

-

-

-

252

-

-

-

2.011.935

-

-

-

-

-

-

-

2.668.969

-

4.681.156

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.176.298 

 -   

 1.176.298 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

2

1.421.340

-

1.421.342

 824.377 

 72.147 

 11.128 

 477.868 

 10.359 

 112.848 

 6.229.265 

 166.755 

 115.418 

 36.698 

 247.070 

 -   

 14.293 

 40.235 

 190.511 

 7.495 

 19 

 4.561 

 28.466.223 

 769.199 

 37.796.469 

888.409

52.640

13.845

395.184

13.855

122.858

5.750.512

135.904

100.815

55.754

227.387

-

10.238

48.488

216.057

7.907

-

61

29.094.524

845.250

37.979.688

 24.499.691 

 560.505 

 8.493.496 

 56.041.464 

 7.359.851 

 10.026.589 

 32.550.032 

 7.979.925 

 17.748.417 

 4.316.067 

 9.569.744 

 288 

 385.053 

 1.034.378 

 3.642.376 

 6.427 

 2.488 

 26.595 

 10.350.782 

 32.678.394 

 227.272.562 

20.976.563

499.246

9.862.496

43.332.579

7.098.177

8.147.858

29.940.917

5.361.870

14.952.165

4.160.679

7.830.802

847

331.295

642.579

1.972.991

6.589

4.400

11.395

12.260.984

28.135.459

195.529.891

 24.001 

 10.188 

 309.015 

 646.215 

 4.612 

 80.875 

 544.432 

 23.737 

 277.224 

 6.393 

 335.015 

 -   

 361 

 1.950 

 68.810 

 312 

 -   

 24 

 492.241 

 349.480 

 3.174.885 

49.042

1.480

6.666

73.510

997

45.625

373.669

45.928

51.363

17.101

55.018

-

591

1.246

24.932

689

-

-

283.511

324.593

1.355.961

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 40.114.344 

 40.114.344 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

21.575.235

21.575.235

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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31 Desember 2015

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Listrik, Gas dan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi

Perantara Keuangan

Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan 

dan Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga

Badan Internasional dan

Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

Bukan Lapangan Usaha

Lainnya

Total

31 Desember 2014

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Listrik, Gas dan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi

Perantara Keuangan

Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan 

Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga

Badan Internasional dan

Badan Ekstra Internasional Lainnya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

Bukan Lapangan Usaha

Lainnya

Total

Kategori Portofolio

Tabel 2.3.b. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi

Tagihan
kepada Entitas
Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank
Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan
kepada
Bank

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 57.261.472 

 -   

 40.625.273 

 -   

 -   

 35.604 

 -   

 -   

 -   

 -   

 652.510 

 98.574.859

-

-

-

52.914

-

-

-

-

-

27.786.041

-

46.421.864

-

-

-

-

-

-

-

-

74.260.819

3.507.652 

 -   

 2.375.033 

 11.220.000 

 10.342.480 

 2.131.879 

 111.345 

 -   

 5.075.182 

 4.648.894 

 1.571.649 

 -   

 -   

 -   

 34.657 

 -   

 -   

 -   

 -   

 8.824.337 

 49.843.108

2.463.656

-

8.489.986

6.004.173

7.228.957

571.615

-

-

4.889.488

4.676.522

943.986

-

-

-

42.812

-

-

-

-

9.443.097

44.754.292

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 344.413 

 344.413

-

-

-

-

-

-

-

-

-

310.110

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

310.110

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 18.423 

 -   

 -   

 35.599.973 

 105.371 

 -   

 -   

 13.105 

 72.588 

 -   

 -   

 6.751 

 10 

 -   

 35.816.221

-

-

-

-

-

-

40.169

-

-

29.195.926

153.838

-

-

11.298

125.781

-

-

-

-

-

29.527.012

Tagihan
kepada

Pemerintah
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Kredit
Beragun
Properti

Komersial

Tagihan kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio

Ritel

Tagihan kepada
Korporasi

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

Aset Lainnya
Kredit Beragun
RumahTinggal

Kredit Pegawai
Pensiunan

Eksposur di Unit
Usaha Syariah
(apabila ada)

(Dalam jutaan Rupiah)

44 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.290 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 13.480.161 

 -   

 13.481.495

-

-

-

-

-

-

1.899

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

5.730.431

-

5.732.330

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.982 

 -   

 -   

 -   

 2.338.586 

 -   

 495 

 -   

 520 

 -   

 -   

 -   

 2.552.290 

 -   

 4.893.873

-

-

-

-

-

-

252

-

-

-

2.011.935

-

-

-

-

-

-

-

2.668.969

-

4.681.156

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.176.298 

 -   

 1.176.298

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

2

1.421.340

-

1.421.342

823.382 

 72.051 

 11.524 

 480.008 

 10.345 

 119.257 

 6.222.591 

 166.654 

 116.114 

 94.098 

 253.258 

 -   

 14.281 

 40.198 

 190.257 

 7.528 

 19 

 

4.555 

 28.428.322 

 768.627 

 37.823.069

888.530

52.640

15.785

395.698

13.855

123.457

5.695.007

136.172

100.968

99.930

232.802

-

10.260

48.540

217.161

7.907

-

61

29.094.524

853.446

37.986.743

24.436.527 

 559.060 

 8.471.599 

 55.915.100 

 7.340.876 

 10.000.739 

 32.466.114 

 7.959.351 

 17.708.966 

 4.323.357 

 9.552.041 

 287 

 384.060 

 1.031.712 

 3.632.986 

 6.411 

 2.482 

 26.526 

 10.324.096 

 32.594.143 

 226.736.433

20.976.563

499.246

9.862.496

42.933.620

7.098.177

8.147.858

29.940.917

5.361.870

14.954.145

4.160.679

7.830.802

847

331.295

642.579

1.972.991

6.589

4.400

11.395

12.260.984

28.135.459

195.132.912

24.001 

 10.188 

 309.015 

 646.215 

 4.612 

 80.875 

 544.432 

 23.737 

 277.224 

 6.393 

 335.015 

 -   

 361 

 1.950 

 68.810 

 312 

 -   

 24 

 492.241 

 349.480 

 3.174.885

49.042

1.480

6.666

73.510

997

45.625

373.669

45.928

51.363

17.101

55.018

-

591

1.246

24.932

689

-

-

283.511

324.593

1.355.961

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -  

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 40.569.730 

 40.569.730

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

21.968.094

21.968.094

219.448 

 108.345 

 255.193 

 888.166 

 181.436 

 424.200 

 1.750.805 

 241.372 

 246.147 

 2.268.381 

 509.284 

 358.584 

 274.104 

 324.672 

 -   

 -   

 -   

 -   

 9.820.481 

 5.343.351 

 23.213.969

340.521

18.526

218.013

563.041

118.267

305.881

1.590.201

94.017

206.475

2.204.102

209.158

1.185

238.540

466.282

-

-

-

-

7.460.150

5.578.961

19.613.320
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Tagihan

Tagihan yang Mengalami Penurunan

Nilai (Impaired)

a. Belum Jatuh Tempo

b. Telah Jatuh Tempo

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(CKPN) - Individual

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(CKPN) - Kolektif

Tagihan yang Dihapus Buku

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Grup A

Tabel 2.4.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan berdasarkan Wilayah

Area

Grup B Grup C Grup D Grup E Total

 64.109.981 

1.176.457 

 1.272.071 

 842.793 

 1.858.566 

 380.883 

 26.878.914 

 121.138 

 629.541 

 313.700 

 945.816 

 565.555 

 81.009.865 

 289.911 

 1.289.606 

 772.501 

 2.022.806

 675.892 

 259.387.298 

 1.445.032 

 1.994.099 

 2.701.491 

 2.210.419 

 830.358 

 20.698.078 

 195.668 

 353.180 

 144.795 

 26.053 

 205 

 452.084.136 

 3.228.206

 5.538.497 

 4.775.280 

7.063.660

 2.452.893 

Bank secara Individual

Tagihan

Tagihan yang Mengalami Penurunan

Nilai (Impaired)

a. Belum Jatuh Tempo

b. Telah Jatuh Tempo

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(CKPN) - Individual

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(CKPN) - Kolektif

Tagihan yang Dihapus Buku

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Grup A

Tabel 2.4.b. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan berdasarkan Wilayah

Area

Grup B Grup C Grup D Grup E Total

 67.303.077 

 1.225.900 

 1.326.243 

 910.623 

 1.968.850 

 397.848 

 28.373.584 

 126.229 

 655.998 

 338.947 

 990.295  

 548.906 

 85.493.896 

 302.134 

 1.344.911 

 834.673 

 2.113.860 

 664.233 

 272.738.392 

 1.507.693 

 2.078.942 

 2.534.588 

 2.331.538 

 854.915 

 20.671.158 

 203.891 

 368.023 

  156.449 

 26.282 

 203 

 474.580.107 

 3.365.847 

 5.774.117 

 4.775.280 

 7.430.825 

 2.466.105 

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
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Tabel 2.4.b. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan berdasarkan Wilayah

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Area

Grup A Grup B Grup C Grup D Grup E Total

56.551.120

52.385

1.135.955

223.897

1.141.635

586.297

23.368.225

39.590

896.688

313.084

649.880

777.961

67.307.402

11.128

1.519.005

1.179.008

1.152.202

675.246

220.468.273

154.541

1.176.812

972.810

950.890

1.489.048

16.680.248

169.332

325.483

118.421

91.982

23.810

384.375.268

426.976

5.053.943

2.807.220

3.986.589

3.552.362

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Area

Grup A Grup B Grup C Grup D Grup E Total

59.510.870

55.109

1.195.017

223.897

1.195.803

586.511

24.685.165

41.648

943.310

313.084

673.750

778.246

71.180.144

11.707

1.597.983

1.179.009

1.223.114

675.493

231.334.248

162.575

1.237.997

972.810

1.077.450

1.577.039

16.685.140

178.137

342.406

118.421

92.046

23.819

403.395.567

449.176

5.316.713

2.807.221

4.262.163

3.641.108
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Kategori Portofolio

Tabel 2.5.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan berdasarkan Sektor Ekonomi

Tagihan

Tagihan yang mengalami
penurunan nilai

Cadangan
Kerugian

Penurunan
Nilai (CKPN) -

Individual

Tagihan
yang

Dihapus
Buku

Bank secara Individual (Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air
Konstruksi
Perdagangan Besar dan Eceran
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 
Makan Minum
Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
Perantara Keuangan
Real Estate, Usaha Persewaan dan 
Jasa Perusahaan
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 
Hiburan dan Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani 
Rumah Tangga
Badan Internasional dan
Badan Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya
Bukan Lapangan Usaha
Lainnya
Total

31 Desember 2014

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air
Konstruksi
Perdagangan Besar dan Eceran
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 
Makan Minum
Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
Perantara Keuangan
Real Estate, Usaha Persewaan dan 
Jasa Perusahaan
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 
Hiburan dan Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani 
Rumah Tangga
Badan Internasional dan
Badan Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya
Bukan Lapangan Usaha
Lainnya
Total

Cadangan
Kerugian

Penurunan
Nilai (CKPN) -

Individual
Belum jatuh 

Tempo
Telah jatuh 

Tempo

 29.035.020 
 694.018 

 12.559.926 
 69.737.101 
 17.018.515 

 12.846.796 
 40.862.518 
 8.392.870 

 23.670.381 
 88.469.050 
14.355.426 

 39.881.957 

 401.881 
 1.101.279 

 4.274.678 
 15.176 

 2.501 

 38.010 
 57.730.843 
 30.996.190 

 452.084.136 

24.603.362
557.529

18.490.232
51.321.229
14.046.946

9.413.123
37.334.272
5.713.367

20.188.993
58.696.054
11.362.424

46.166.178

343.389
722.194

2.585.635
17.319

4.389

11.451
52.182.393
30.614.789

384.375.268

 1.402 
 13.209 

 556.737 
 767.872 

 3.593 
 51.613 

 549.386 
 62.114 

 405.613 
 335 

 336.705 

 -   

 -   
 -   

 56.719 
 -   

 -   

 -   
 346.271 

 76.637 
 3.228.206 

11.573
88

-
184

-
329

193.913
131

23.083
2.654
9.818

-

-
-

1.048
52

-

-
183.565

538
426.976

 189.732 
 3.519 

 724.173 
 1.056.758 

 3.921 
 476.811 

 1.124.850 
 98.665 

 175.845 
 23.998 

 170.195 

 -   

 1.548 
 7.152 

 195.012 
 1.000 

 -   

 102 
 932.036 
 353.180 

 5.538.497 

245.749
4.997

269.907
974.103

3.847
517.625

1.303.101
186.724

197.202
51.954

150.815

-

2.112
18.323

208.211
2.528

-

-
591.260
325.485

5.053.943

 142,913 
 48,315 

 1,552,660 
 1,197,474 

 3,044 
 416,537 
 589,247 
 183,720 

 318,680 
 460 

 98,232 

 -   

 -   
 3,998 

 212,377 
 -   

 -   

 -   
 356 

 7,267 
 4,775,280 

130.872
23

243.624
1.296.205

-
358.855
359.245
112.426

160.051
-

1.581

-

-
13.404

126.894
-

-

-
187

3.853
2.807.220

 300.427 
 26.492 
 101.331 

 1.031.414 
 90.567 

 346.143 
 1.945.911 

 214.872 

 497.743 
 196.032 
 340.360 

 17.938 

 13.916 
 34.524 

 118.291 
 1.343 

 78 

 1.227 
 1.653.609 

 131.442 
 7.063.660 

210.233
9.647

149.242
419.366

17.059
233.406

1.271.544
94.309

179.950
78.151

209.830

39.471

4.335
11.488

96.890
2.265

33

90
874.836
84.444

3.986.589

 141.097 
 4.246 

 20.330 
 238.838 

 1.992 
 122.664 
 691.046 
 42.742 

 163.820 
 50.842 
 42.983 

 -   

 1.972 
 1.453 

 22.478 
 2.526 

 -   

 339.139 
 5.035 

 559.690 
 2.452.893 

389.651
15.399
33.494

678.624
8

257.397
812.739

11.726

49.086
89.695
31.788

-

72.564
103.485

47.616
-

-

114.073
24.108

820.909
3.552.362
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(Dalam jutaan Rupiah)

Tabel 2.5.b. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan berdasarkan Sektor Ekonomi
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

Kategori Portofolio Tagihan

Tagihan yang mengalami
penurunan nilai

Cadangan
Kerugian

Penurunan
Nilai (CKPN) -

Individual

Tagihan
yang

Dihapus
Buku

31 Desember 2015

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air
Konstruksi
Perdagangan Besar dan Eceran
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 
Makan Minum
Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
Perantara Keuangan
Real Estate, Usaha Persewaan dan 
Jasa Perusahaan
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 
Hiburan dan Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani 
Rumah Tangga
Badan Internasional dan
Badan Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya
Bukan Lapangan Usaha
Lainnya
Total

31 Desember 2014

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air
Konstruksi
Perdagangan Besar dan Eceran
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan 
Makan Minum
Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
Perantara Keuangan
Real Estate, Usaha Persewaan dan 
Jasa Perusahaan
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 
Hiburan dan Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani 
Rumah Tangga
Badan Internasional dan 
Badan Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya
Bukan Lapangan Usaha
Lainnya
Total

Cadangan
Kerugian

Penurunan
Nilai (CKPN) -

Individual
Belum jatuh 

Tempo
Telah jatuh 

Tempo

 29.213.787 
 800.649 

 12.796.736 
 70.545.503 
 17.175.565 
 13.257.538 
 42.547.706 
 8.621.262 

 23.890.090 
 90.858.393 
 14.855.729 

 40.183.938 

 673.497 
 1.422.163 

 4.269.060 
 15.198 

 2.498 

 37.958 
 67.403.100 

 36.009.737 
 474.580.107 

24.901.333
575.259

18.677.434
51.793.403
14.139.518
9.706.132

38.885.681
5.797.951

20.361.477
61.061.855
11.558.174

46.076.764

585.169
1.194.632

2.582.342
17.339

4.381

11.428
60.410.859
35.054.436

403.395.567

 1.461 
 13.765 

 580.139 
 800.143 

 3.744 
 53.939 

 572.478 
 64.724 

 423.218 
 1.158 

 350.856 

 -   

 -   
 -   

 59.103 
 -   

 -   

 -   
 360.823 
 80.296 

 3.365.847 

12.175
93

-
194

-
346

203.995
138

24.283
2.792

10.328

-

-
-

1.102
55

-

-
193.109

566
449.176

 197.894 
 3.667 

 754.673 
 1.101.459 

 4.085 
 497.275 

 1.172.824 
 102.818 

 183.465 
 25.030 

 178.004 

 75 

 1.613 
 7.453 

 203.399 
 1.042 

 -   

 106 
 971.206 
 368.029 

 5.774.117 

258.527
5.257

283.940
1.024.750

4.047
544.538

1.370.853
196.433

207.456
54.655

158.656

-

2.222
19.276

219.037
2.659

-

-
622.002
342.405

5.316.713

 141.343 
 47.784 

 1.535.601 
 1.192.290 

 4.639 
 411.961 
 598.492 
 181.701 

 317.388 
 20.820 
 101.725 

 -   

 -   
 3.954 

 210.043 
 -   

 -   

 -   
 352 

 7.187 
 4.775.280 

130.872
23

243.624
1.296.205

-
358.855
359.245
112.426

160.051
-

1.581

-

-
13.404

126.894
-

-

-
187

3.854
2.807.221

 307.472 
 28.812 

 107.202 
 1.050.759 

 93.407 
 357.779 

 1.983.404 
 221.418 

 505.158 
 223.551 
 349.698 

 25.071 

 19.318 
 41.081 

119.508 
 1.355 

 78 

 1.238 
 1.857.306 

 137.210 
 7.430.825 

216.603
9.983

153.284
430.033

19.169
239.085

1.301.520
96.053

183.961
117.462

213.827

39.626

8.612
19.763

97.645
2.321

33

90
1.020.903

92.190
4.262.163

 135.813 
 4.592 

 20.678 
 232.456 

 2.803 
 119.228 
 668.518 
 42.009 

 157.641 
 59.804 
 43.569 

 1.780 

 3.244 
 2.999 

 21.463 
 2.412 

 -   

 323.819 
 53.551 

 569.726 
 2.466.105 

389.793
15.404
33.506

678.872
8

298.954
813.036

11.731

49.104
89.728
31.799

-

72.590
103.523

47.633
-

-

114.114
70.100

821.213
3.641.108
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014
Keterangan

Tabel 2.6.a. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

31 Desember 2015 31 Desember 2014

CKPN Individual CKPN Kolektif CKPN Individual CKPN Kolektif

Saldo Awal CKPN

Pembentukan (pemulihan) CKPN pada

periode berjalan (net)

a. Pembentukan CKPN pada periode berjalan

b. Pemulihan CKPN pada periode berjalan

CKPN yang digunakan untuk melakukan

hapus buku atas tagihan pada periode berjalan

Pembentukan (pemulihan) lainnya pada

periode berjalan

Saldo Akhir CKPN

Bank secara Individual

 2.807.220 

 2.273.107 

 2.191.441 

 81.666 

 (335.078)

 30.031 

 4.775.280 

  3.986.589 

 5.027.082 

 4.930.332 

 96.750 

 (2.117.817)

 167.806 

 7.063.660 

2.970.728

1.063.914

1.000.458

63.456

(1.214.427)

(12.995)

2.807.220

3.814.586

2.688.535

2.557.339

131.196

(2.337.935)

(178.597)

3.986.589

Keterangan
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014
Keterangan

CKPN Individual

Tabel 2.6.b. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

CKPN Kolektif CKPN Individual CKPN Kolektif

Saldo Awal CKPN

Pembentukan (pemulihan) CKPN pada

periode berjalan (net)

a. Pembentukan CKPN pada periode berjalan

b. Pemulihan CKPN pada periode berjalan

CKPN yang digunakan untuk melakukan

hapus buku atas tagihan pada periode berjalan

Pembentukan (pemulihan) lainnya pada

periode berjalan

Saldo Akhir CKPN

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

 2.807.221 

 2.286.388 

 2.204.722 

 81.666 

 (335.078)

 16.749 

 4.775.280 

 4.262.163 

 5.220.447 

 5.116.026 

 104.421 

 (2.131.028)

 79.243 

 7.430.825 

2.970.728

1.063.042

999.586

63.456

(1.214.427)

(12.122)

2.807.221

4.025.128

2.832.010

2.659.186

172.824

(2.426.681)

(168.294)

4.262.163
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Tabel 3.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Kategori Portofolio 
dan Skala Peringkat

31 Desember 2015

Peringkat Jangka Panjang

Lembaga
Pemeringkat

Kategori Portofolio

PT 
Pemeringkat

Efek Indonesia

PT ICRA
Indonesia

PT Fitch 
Ratings

Indonesia

Moody’s

Standard and
Poor’s

 Fitch Rating

Tagihan Bersih

AAA

AAA

Aaa

AAA (idn)

Idr]AAA

idAAA

AA+ to AA-

AA+ to AA-

Aa1 to Aa3

AA+(idn) to
AA-(idn)

[Idr]AA+ to
[Idr]AA-

idAA+ to
idAA-

A+ to A-

A+ to A-

A1 s.d A3

A+(idn) to
A-(idn)

[Idr]A+ to
[Idr]A-

idA+ to idA-

BBB+ to
BBB-

BBB+ to
BBB-

Baa1 to Baa3

BBB+(idn)
s.d BBB-(idn)

[Idr]BBB+ to
[Idr]BBB-

idBBB+ to
idBBB-

BB+ to BB-

BB+ to BB-

Ba1 to Ba3

BB+(idn) to
BB-(idn)

[Idr]BB+ to
[Idr]BB-

idBBB+ to
idBBB-

31 Desember 2015

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total

31 Desember 2014

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 55.609.898 

 12.671.527 

 344.413 

 3.330.560 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.203.253 

 63.443 

 -   

 -   

 73.223.094 

70.885.529

9.042.866

310.085

2.215.864

-

-

-

-

601.479

62.075

-

-

83.117.898

 34.316 

 4.974.549 

 -   

 1.627.795 

 -   

 -   

 -   

 -   

 3.840.377 

 -   

 -   

 -   

 10.477.037 

311.970

7.482.580

-

3.101.298

-

-

-

-

4.887.185

-

-

-

15.783.033

 206.291 

 1.979.005 

 -   

 2.645.307 

 -   

 -   

 -   

 -   

 652.682 

 -   

 -   

 -   

 5.483.285 

116.734

1.263.372

-

2.202.828

-

-

-

-

2.929.955

-

-

-

6.512.889

 36.043 

 1.168.271 

 -   

 1.075.475 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.101.616 

 285.855 

 -   

 -   

 3.667.260 

8.861

8.489.985

-

74.496

-

-

-

-

565.973

262.381

-

-

9.401.696

 42.688.311 

 282.270 

 -   

 2.629.597 

 -   

 -   

 -   

 -   

 2.253.926 

 -   

 -   

 -   

 47.854.104

2.937.725

-

-

1.272.760

-

-

-

-

2.386.169

-

-

-

6.596.654

Bank secara Individual



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

291

31 Desember 2015

Peringkat Jangka Pendek

Tagihan Bersih

Tanpa 
Peringkat Total

(Dalam jutaan Rupiah)

Kurang dari B-

Kurang dari B-

Kurang dari B3

Kurang dari 
B-(idn)

Kurang dari 
[Idr]B-

Kurang dari 
idB-

A-1

F1+ s.d. F1

P-1

F1+(idn) s.d. 
F1(idn)

[Idr]A1+ s.d. 
[Idr]A1

idA1

A-2

F2

P-2

F2(idn)

[Idr]A2+ s.d. 
[Idr]A2

idA2

A-3

F3

P-3

F3(idn)

[Idr]A3+ s.d. 
[Idr]A3

idA3 s.d idA4

Kurang dari 
A-3

Kurang dari F3

Kurang dari P-3

Kurang dari 
F3(idn)

Kurang dari 
[Idr]A3

Kurang dari 
idA4

B+ s.d. B-

B+ s.d. B-

B1 s.d. B3

B+(idn) s.d. 
B-(idn)

[Idr]B+ s.d. 
[Idr]B-

idB+ s.d. idB-

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.117.088 

 181 

 -   

 -   

 1.117.269

-

-

-

-

-

-

-

-

1.211.966

136

-

-

1.212.102

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 28.767.484 

 -   

 24.483.177 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.796.468 

 217.103.624 

 2.825.405 

 40.114.344 

 -   

370.642.169 

-

18.475.489

25

20.697.692

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.979.688

182.947.164

1.031.369

21.575.235

-

294.541.490

 98.574.859

 49.843.106

 344.413 

 35.791.911 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.796.468 

 227.272.566 

 3.174.884

 40.114.344 

 -   

 512.464.218 

74.260.819

44.754.292

310.110

29.564.938

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.979.688

195.529.891

1.355.961

21.575.235

-

417.165.762

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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Tabel 3.1.b. Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Kategori Portofolio 
dan Skala Peringkat

31 Desember 2015

Peringkat Jangka Panjang

Lembaga
Pemeringkat

Kategori Portofolio

PT 
Pemeringkat

Efek Indonesia

PT ICRA
Indonesia

PT Fitch 
Ratings

Indonesia

Moody’s

Standard and
Poor’s

 Fitch Rating

Tagihan Bersih

AAA

AAA

Aaa

AAA (idn)

Idr]AAA

idAAA

AA+ to AA-

AA+ to AA-

Aa1 to Aa3

AA+(idn) to
AA-(idn)

[Idr]AA+ to
[Idr]AA-

idAA+ to
idAA-

A+ to A-

A+ to A-

A1 s.d A3

A+(idn) to
A-(idn)

[Idr]A+ to
[Idr]A-

idA+ to idA-

BBB+ to
BBB-

BBB+ to
BBB-

Baa1 to Baa3

BBB+(idn)
s.d BBB-(idn)

[Idr]BBB+ to
[Idr]BBB-

idBBB+ to
idBBB-

BB+ to BB-

BB+ to BB-

Ba1 to Ba3

BB+(idn) to
BB-(idn)

[Idr]BB+ to
[Idr]BB-

idBBB+ to
idBBB-

31 Desember 2015

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total

31 Desember 2014

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan 

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 55.609.898 

 12.671.527 

 344.413 

 3.330.560 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.203.253 

 63.443 

 -   

 155.889 

 73.378.983 

70.885.529

9.042.866

310.085

2.215.864

-

-

-

-

601.479

62.075

-

30.858

83.148.756

  34.316 

 4.974.549 

 -   

 1.627.795 

 -   

 -   

 -   

 -   

 3.840.377 

 -   

 -   

 68.417 

 10.545.454 

311.970

7.482.580

-

3.101.298

-

-

-

-

4.887.185

-

-

69.288

15.852.321

  206.291 

 1.979.005 

 -   

 2.645.307 

 -   

 -   

 -   

 -   

 652.682 

 -   

 -   

 34.256 

 5.517.541 

116.734

1.263.372

-

2.202.828

-

-

-

-

2.929.955

-

-

65.498

6.578.387

  36.043 

 1.168.271 

 -   

 1.075.475 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.101.616 

 285.855 

 -   

 -   

 3.667.260 

8.861

8.489.985

-

74.496

-

-

-

-

565.973

262.381

-

-

9.401.696

  42.688.311 

 282.270 

 -   

 2.631.597 

 -   

 -   

 -   

 -   

 2.253.926 

 -   

 -   

 -   

 47.856.104 

2.937.725

-

-

1.274.760

-

-

-

-

2.386.169

-

-

-

6.598.654

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak 
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31 Desember 2015

Peringkat Jangka Pendek

Tagihan Bersih

Tanpa 
Peringkat Total

(Dalam jutaan Rupiah)

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.117.088 

 181 

 -   

 -   

 1.117.269 

-

-

-

-

-

-

-

-

1.211.966

136

-

-

1.212.102

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 90.650 

 90.650 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

  -   

 28.767.485 

 -   

 24.505.487 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.823.070 

 216.567.164 

 2.825.405 

 40.569.731 

 22.864.756 

 393.474.765 

-

18.475.489

25

20.657.766

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.986.743

182.550.185

1.031.369

21.968.094

19.447.676

313.952.175

 98,574,859 

 49,843,107 

 344,413 

 35,816,221 

 13,481,496 

 4,893,873 

 1,176,298 

 37,823,070 

 226,736,433 

 3,174,884 

 40,569,731 

 23,213,968

 

 535,648,353 

74.260.819

44.754.292

310.110

29.527.012

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.986.743

195.132.912

1.355.961

21.968.094

19.613.320

436.744.091

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 327 

 -   

 -   

 -   

 327 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Kurang dari B-

Kurang dari B-

Kurang dari B3

Kurang dari 
B-(idn)

Kurang dari 
[Idr]B-

Kurang dari 
idB-

A-1

F1+ s.d. F1

P-1

F1+(idn) s.d. 
F1(idn)

[Idr]A1+ s.d. 
[Idr]A1

idA1

A-2

F2

P-2

F2(idn)

[Idr]A2+ s.d. 
[Idr]A2

idA2

A-3

F3

P-3

F3(idn)

[Idr]A3+ s.d. 
[Idr]A3

idA3 s.d idA4

Kurang dari 
A-3

Kurang dari F3

Kurang dari P-3

Kurang dari 
F3(idn)

Kurang dari 
[Idr]A3

Kurang dari 
idA4

B+ s.d. B-

B+ s.d. B-

B1 s.d. B3

B+(idn) s.d. 
B-(idn)

[Idr]B+ s.d. 
[Idr]B-

idB+ s.d. idB-
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31 Desember 2015

Variabel yang 
mendasar < 1 tahun

Tabel 3.2.a. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif

National Amount

> 1 - 5 tahun > 5 tahun

Tagihan
Derivatif MRK

Kewajiban
Derivatif

Tagihan Bersih
sebelum

MRK

Tagihan Bersih
setelah
MRK

BANK SECARA INDIVIDUAL

Suku Bunga

Nilai Tukar

Lainnya

Total

BANK SECARA KONSOLIDASI

Suku Bunga

Nilai Tukar

Saham

Emas

Logam selain Emas

Lainnya

Total

 -   

 12.320.630 

 215.870 

12.536.500 

 -   

 12.320.630 

 -   

 -   

 -   

 215.870 

12.536.500

 -   

 18.417 

 1.085.542 

 1.103.959 

 -   

 18.417 

 -   

 -   

 -   

 1.085.542 

 1.103.959 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 231.990 

 208.711

 440.701 

 -   

 231.990

 -   

 -   

 -   

 208.711

 440.701 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 356.116 

 265.148 

 621.264 

 -   

 356.116 

 -   

 -   

 -   

 265.148 

 621.264 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 356.116 

 265.148 

 621.264 

 -   

 356.116 

 -   

 -   

 -   

 265.148 

 621.264 

Tabel 3.2.b.1. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Repo

Bank secara Individual (Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015

Keterangan

Tagihan kepada

Pemerintah

Tagihan kepada

Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada

Usaha Mikro, Usaha Kecil 

dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada

Korporasi

Eksposur di Unit

Syariah (apabila ada)

Total

 -   

 -   

 -   

 3.666.938 

 -   

 -   

 -  

 

 3.666.938 

31 Desember 2014

Nilai Wajar
SSB Repo

Kewajiban
Repo

Tagihan 
Bersih ATMR

 -   

 -   

 -   

 3.101.625 

 -   

 -   

 -   

 3.101.625 

 -   

 -   

 -   

 604.170 

 -   

 -   

 -   

 604.170 

 -   

 -   

 -   

 302.085 

 -   

 -   

 -   

 302.085 

Nilai Wajar
SSB Repo

Kewajiban
Repo

Tagihan 
Bersih ATMRNo

1

2

3

4

5

6

7

-

-

-

3.384.521

-

-

-

3.384.521

-

-

-

2.600.160

-

-

-

2.600.160

-

-

-

818.143

-

-

-

818.143

-

-

-

409.072

-

-

-

409.072
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Non-Kontraktual Total

31 Desember 2014

< 1 tahun

National Amount

> 1 - 5 tahun > 5 tahun

Tagihan
Derivatif MRK

Kewajiban
Derivatif

Tagihan Bersih
sebelum

MRK

Tagihan Bersih
setelah
MRK

(Dalam jutaan Rupiah)

-

10.267.787

19.426

10.287.213

-

10.267.787

-

-

-

19.426

10.287.213

-

-

1.384.703

1.384.703

-

-

-

-

-

1.384.703

1.384.703

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

96.840

68.253

165.093

-

96.840

-

-

-

68.253

165.093

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

199.518

137.683

337.201

-

199.518

-

-

-

137.683

337.201

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

199.518

137.683

337.201

-

199.518

-

-

-

137.683

337.201

Tabel 3.2.b.2. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Repo

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak (Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015

Keterangan

Tagihan kepada

Pemerintah

Tagihan kepada

Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada

Usaha Mikro, Usaha Kecil 

dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada

Korporasi

Eksposur di Unit

Syariah (apabila ada)

Total

 -   

 -   

 -   

 3.666.938 

 -   

 -   

 -   

 3.666.938 

31 Desember 2014

Nilai Wajar
SSB Repo

Kewajiban
Repo

Tagihan 
Bersih ATMR

 -   

 -   

 -   

 3.101.625 

 -   

 -   

 -   

 3.101.625 

 -   

 -   

 -   

 604.170 

 -   

 -   

 -   

 604.170 

 -   

 -   

 -   

 302.085 

 -   

 -   

 -   

 302.085 

Nilai Wajar
SSB Repo

Kewajiban
Repo

Tagihan 
Bersih ATMRNo

1

2

3

4

5

6

7

-

-

-

3.384.521

-

-

-

3.384.521

-

-

-

2.600.160

-

-

-

2.600.160

-

-

-

818.143

-

-

-

818.143

-

-

-

409.072

-

-

-

409.072
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Tabel 3.2.c1. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Reverse Repo
Bank secara Individual

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015

Keterangan

Tagihan kepada

Pemerintah

Tagihan kepada

Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha

Mikro, Usaha Kecil

dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada

Korporasi

Eksposur di Unit

Syariah (apabila ada)

Total

 -   

 -   

 -   

 376.215 

 -   

 -   

 -   

 376.215 

31 Desember 2014

Tagihan
bersih

Nilai
MRK

Tagihan 
bersih 
setelah 
MRK

ATMR
setelah 
MRK

 -   

 -   

 -   

 

376.215 

-   

 -   

 -   

 376.215 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

-

-

-

-

-

-

-

-

Tagihan
bersih

Nilai
MRK

Tagihan 
bersih 
setelah 
MRK

ATMR
setelah 
MRK

300.450

-

-

5.936.906

-

-

-

6.237.356

286.617

-

-

5.407.334

-

-

-

5.693.951

13.833

-

-

529.572

-

-

-

543.405

-

-

-

105.914

-

-

-

105.914



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

297

Tabel 3.2.c2. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Reverse Repo

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015

Keterangan

Tagihan kepada

Pemerintah

Tagihan kepada

Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha

Mikro, Usaha Kecil

dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada

Korporasi

Eksposur di Unit

Syariah (apabila ada)

Total

 -   

 -

   

 -

   

 376.215 

 -

   

 -

   

 -

   

 376.215 

31 Desember 2014

Tagihan
bersih

Nilai
MRK

Tagihan 
bersih 
setelah 
MRK

ATMR
setelah 
MRK

 -   

 -

   

 -

   

 376.215 

 -

   

 -

   

 -

   

 376.215 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Tagihan
bersih

Nilai
MRK

Tagihan 
bersih 
setelah 
MRK

ATMR
setelah 
MRK

300.450

-

-

5.936.906

-

-

-

6.237.356

286.617

-

-

5.407.334

-

-

-

5.693.951

13.833

-

-

529.572

-

-

-

543.405

-

-

-

105.914

-

-

-

105.914
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Eksposur Neraca

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada Bank 

Pembangunan Multilateral dan 

Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti

Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur Neraca

Eksposur Kewajiban

Komitmen/Kontijensi 

pada Transaksi Rekening 

Administratif

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan Multilateral 

dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti

Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur Transaksi 

Rekening Administratif

Eksposur Akibat

Kegagalan Pihak Lawan

(Counterparty Credit Risk)

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada Bank 

Pembangunan Multilateral dan 

Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur 

Counterparty Credit Risk

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Tabel 4.1.a. 
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

 97.815.143 

 9.583 

 344.413 

 8.427 

 126 

 2.524

 

 -   

 67.229

 

 847.295 

 2.425 

 12.743.509 

 -

   

 111.840.674 

 604.983 

 -

   

 -

   

 -   

 -   

 -

   

 -   

 -

   

 7.209 

 -   

 -

   

 612.192 

 7.182 

 -

   

 -

   

 376.215 

 -   

 -   

 -

 383.397 

ATMR

 147.550 

 17.640.708 

 -   

 7.080.045 

 -   

 -   

 -   

 -   

 5.043.140 

 -   

 -   

 -   

 29.911.443 

 -   

 -   

 -   

 60.317 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 60.317 

 -   

 -   

 -   

 148.116 

 -   

 -   

 -   

 148.116 

-

-

-

-

 13.481.370 

-

-

-

-

-

-

-

 13.481.370 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 24.159.442 

 -   

 18.092.131 

 -   

 -   

 1.176.298 

 -   

 651.627 

 -   

 -   

 -   

 44.079.498 

 -   

 6.702.638 

 -   

 8.820.016 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

15.522.654 

 -   

 162.465

 -   

 810.518 

 -   

 -   

 -   

 972.983 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 37.484.454

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 37.484.454 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 -   

 -   

 -   

244.785 

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 1.168.271 

 -   

 396.125 

 -   

 4.891.349 

 -   

 -   

 204.274.452 

108.543 

 26.964.726 

 -   

 237.803.466 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 15.234.600 

 -   

 -   

15.234.600 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 97.153 

 -   

 97.153 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.117.088 

 3.063.918 

 406.108 

 -   

 4.587.114 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -  

-   

-   

 -   

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 29.510 

 16.776.134 

 -   

 10.858.200 

 4.718.480 

 4.891.349 

 588.149 

 28.113.341

 207.284.526 

 4.704.420 

 27.573.888 

 -   

 305.537.997

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.234.600 

 -   

 -   

23.191.579 

 -   

 81.233 

 -   

 434.882 

 -   

 97.153 

 -   

 613.268 

 2.361 

 1.342.091

 

 -  

 

 868.656 

 377.478 

 391.308 

 47.052 

 2.249.067 

 16.582.762 

 376.354 

 2.205.911 

 -   

 24.443.040 

 -   

 268.106 

 -   

 353.766 

 -   

 -   

 -   

 14.687 

 1.218.768 

 -   

 -   

1.855.327 

 -   

 6.499 

 -   

 34.791 

 -   

 7.772 

 -   

 49.062 

Beban
Modal

Bank secara Individual
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya
ATMR

Beban
Modal

73.677.835

10

310.085

9.794

6

2.558

-

69.360

1.079.698

2.515

11.279.813

-

86.431.674

159.440

-

-

-

-

-

-

-

9.921

-

-

169.361

306.810

-

-

5.407.334

-

-

-

5.714.144

116.734

16.525.445

-

8.737.044

-

-

-

-

5.488.664

-

-

-

30.867.887

-

-

-

17.500

-

-

-

-

-

-

-

17.500

-

-

-

588.679

-

-

-

588.679

-

-

-

-

3.922.096

-

-

-

-

-

-

-

3.922.096

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

1.786.789

-

-

-

-

-

-

-

1.786.789

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

23.439

-

-

-

-

-

-

-

23.439

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

12.277.779

-

7.599.215

-

-

1.421.342

-

2.929.955

-

-

-

24.228.291

-

7.410.408

25

6.240.005

-

-

-

-

-

-

-

13.650.438

-

50.664

-

940.411

-

-

-

991.075

-

-

-

-

-

-

-

37.732.105

-

-

-

-

37.732.105

-

-

-

-

-

-

-

178.223

-

-

-

178.223

-

-

-

-

-

-

-

-

-

8.489.986

-

24.956

-

4.678.598

-

-

174.727.585

15.508

10.234.265

-

198.170.898

-

-

-

-

-

-

-

-

9.983.300

-

-

9.983.300

-

-

-

-

-

98.802

-

98.802

-

-

-

-

-

-

-

-

1.208.096

1.337.938

61.157

-

2.607.191

-

-

-

-

-

-

-

-

3.870

-

-

3.870

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

2.938.122

2.938.122

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

23.347

17.933.964

-

5.571.973

2.097.997

4.678.598

710.671

28.299.080

179.102.439

2.022.415

10.326.000

-

250.766.484

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.989.106

-

-

16.951.493

-

25.332

-

587.941

-

98.802

-

712.075

1.868

1.434.717

-

445.758

167.840

374.288

56.854

2.263.926

14.328.195

161.793

826.080

-

20.061.319

-

296.416

1

249.880

-

-

-

10.693

799.129

-

-

1.356.119

-

2.027

-

47.035

-

7.904

-

56.966
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Eksposur Neraca

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada Bank 

Pembangunan Multilateral dan 

Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti

Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur Neraca

Eksposur Kewajiban

Komitmen/Kontijensi 

pada Transaksi Rekening 

Administratif

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada

Bank Pembangunan Multilateral 

dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti

Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur Transaksi 

Rekening Administratif

Eksposur Akibat

Kegagalan Pihak Lawan

(Counterparty Credit Risk)

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas

Sektor Publik

Tagihan kepada Bank 

Pembangunan Multilateral dan 

Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Eksposur di Unit Usaha

Syariah (apabila ada)

Total Eksposur 

Counterparty Credit Risk

31 Desember 2015

Kategori Portofolio

Tabel 4.1.b.
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya

 97.815.143 

 9.583 

 344.413 

 8.427 

 126 

 2.524 

 -   

 67.229 

 847.295 

 2.425 

 12.744.316 

 4.931.463

 

 116.772.944 

 604.983 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 7.209 

 -   

 -   

 612.192 

 7.182 

 -   

 -   

 376.215 

 -   

 -   

 -   

 383.397 

ATMR

 147.550 

 17.640.708 

 -   

 7.080.045 

 -   

 -  

 

 -   

 -   

 5.043.140 

 -   

 -   

 359.532 

 30.270.975 

 -   

 -   

 -   

 60.317 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 60.317 

 -   

 -   

 -   

 148.116 

 -   

 -   

 -   

 148.116 

 -   

 -   

 -   

 -   

 13.481.370 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 7.753.834 

 21.235.204 

 -   

 -  

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -  

 

 -  

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 -   

 24.159.442

 

 -   

 18.116.441 

 -   

 -   

 1.176.298 

 -   

 651.627 

 -   

 -   

 67.916 

 44.171.724 

 -   

 6.702.638 

 -   

 8.820.016 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 38.340 

 15.560.994 

 -   

 162.465 

 -   

 810.518 

 -   

 -   

 -   

 972.983 

 -   

 - 

  

 -   

 -   

 -   

 -  

 

 -   

 37.511.055 

 -   

 -   

 -   

 -   

 37.511.055 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 -   

 -   

 - 

  

 244.785 

 -   

 -   

 -  

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.168.271 

 -   

 396.125 

 -   

 4.891.349 

 -   

 -   

 203.738.316 

 108.543 

 27.414.065 

 6.770.172 

 244.486.841

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 15.234.600 

 -   

 46.419 

 15.281.019 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 97.153 

 -   

 97.153 

-

-

-

-

-

-

-

-

 1.117.088 

 3.063.918 

 411.348 

 -   

 4.592.354

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 3.246.292 

 3.246.292 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 29.510 

 16.776.134 

 -   

 10.870.355 

 4.718.480 

 4.891.349 

 588.149 

 28.133.291 

 206.748.390

 4.704.420 

 28.031.087 

 12.349.227 

 317.840.392

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.234.600 

 -   

 65.589 

 23.257.168 

 -   

 81.233 

 -   

 434.882 

 -   

 97.153 

 -   

 613.268 

 2.361 

 1.342.091 

 -   

 869.628 

 377.478 

 391.308 

 47.052 

 2.250.663 

 16.539.871 

 376.354 

 2.242.487 

 987.938 

 25.427.231 

 -   

 268.106 

 -   

 353.766 

 -   

 -   

 -   

 14.687 

 1.218.768 

 -   

 5.247 

 1.860.574 

 -   

 6.499 

 -   

 34.791 

 -   

 7.772 

 -   

 49.062 

Beban
Modal

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya
ATMR

Beban
Modal

73.677.835

10

310.085

9.794

6

2.558

-

69.360

1.079.698

2.515

11.282.251

3.884.507

90.318.619

159.440

-

-

-

-

-

-

-

9.921

-

-

169.361

306.810

-

-

5.407.334

-

-

-

5.714.144

116.734

16.525.445

-

8.737.044

-

-

-

-

5.488.664

-

-

535.707

31.403.594

-

-

-

17.500

-

-

-

-

-

-

-

17.500

-

-

-

588.679

-

-

-

588.679

-

-

-

-

3.922.096

-

-

-

-

-

-

6.354.221

10.276.317

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

1.786.789

-

-

-

-

-

-

-

1.786.789

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

23.439

-

-

-

-

-

-

-

23.439

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

12.277.779

-

7.561.289

-

-

1.421.342

-

2.929.955

-

-

68.653

24.259.018

-

7.410.408

25

6.240.005

-

-

-

-

-

-

17.872

13.668.310

-

50.664

-

940.411

-

-

-

991.075

-

-

-

-

-

-

-

37.739.160

-

-

-

-

37.739.160

-

-

-

-

-

-

-

178.223

-

-

-

178.223

-

-

-

-

-

-

-

-

-

8.489.986

-

24.956

-

4.678.598

-

-

174.330.606

15.508

10.617.306

5.784.232

203.941.192

-

-

-

-

-

-

-

-

9.983.300

-

30.006

10.013.306

-

-

-

-

-

98.802

-

98.802

-

-

-

-

-

-

-

-

1.208.096

1.337.938

68.537

-

2.614.571

-

-

-

-

-

-

-

-

3.870

-

-

3.870

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

2.938.122

2.938.122

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

23.347

17.933.964

-

5.553.009

2.097.997

4.678.598

710.671

28.304.370

178.705.460

2.022.415

10.720.112

10.647.081

261.397.024

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.989.106

-

38.942

16.990.435

-

25.332

-

587.941

-

98.802

-

712.075

1.868

1.434.717

-

444.241

167.840

374.288

56.854

2.264.350

14.296.437

161.793

857.609

851.765

20.911.762

-

296.416

1

249.880

-

-

-

10.693

799.129

-

3.116

1.359.235

-

2.027

-

47.035

-

7.904

-

56.966
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Kategori Portofolio
Tagihan
Bersih

Tabel 4.2.a. Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Bagian yang Dijamin dengan

Agunan Garansi
Asuransi 

kredit Lainnya

Bank secara Individual

Bagian yang
Tidak dijamin

Eksposur Neraca

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total Eksposur Neraca

Eksposur Rekening Administratif

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total 

Eksposur Rekening Adminisitratif 

Eksposur akibat Kegagalan Pihak 

Lawan (Counterparty Credit Risk)

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total Eksposur Counterparty 

Credit Risk

 97.962.693 

 42.978.004 

 344.413 

 25.576.728 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.551.683 

 211.933.605 

 3.174.885 

 40.114.344 

 -   

 479.188.022 

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.241.808 

 -   

 -   

 31.674.547 

 7.182 

 162.465 

 -   

 1.334.849 

 -   

 97.153 

 -   

 1.601.649 

 -   

 9.583 

 -   

 8.427 

 126 

 2.524 

 -   

 67.229 

 847.295 

 2.425 

 -   

 -   

 937.609 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 7.209 

 -   

 -   

 7.209 

 -   

 -   

 -   

 376.215 

 -   

 -   

 -   

 376.215 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 97.962.693 

 42.968.421 

 344.413 

 25.568.301 

 13.481.370 

 4.891.349 

 1.176.298 

 37.484.454 

 211.086.310 

 3.172.460 

 40.114.344 

 -   

 478.250.413

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.234.599

 -   

 -   

 31.667.338 

 7.182 

 162.465 

 -   

 958.634 

 -   

 97.153 

 -   

 1.225.434 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan
Bersih

Bagian yang Dijamin dengan

Agunan Garansi
Asuransi 

kredit Lainnya

Bagian yang
Tidak dijamin

73.794.569

37.293.220

310.085

16.371.009

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.801.465

185.433.998

1.355.961

21.575.235

-

385.770.370

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.997.091

-

-

24.002.692

306.810

50.664

-

6.936.424

-

98.802

-

7.392.700

-

10

-

9.794

6

2.558

-

69.360

1.079.698

2.515

-

-

1.163.941

-

-

-

-

-

-

-

-

9.921

-

-

9.921

286.617

-

-

5.407.334

-

-

-

5.693.951

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

73.794.569

37.293.210

310.085

16.361.215

5.732.324

4.678.598

1.421.342

37.732.105

184.354.300

1.353.446

21.575.235

-

384.606.429

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.987.170

-

-

23.992.771

20.193

50.664

-

1.529.090

-

98.802

-

1.698.749

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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Kategori Portofolio
Tagihan
Bersih

Tabel 4.2.b. Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Bagian yang Dijamin dengan

Agunan Garansi
Asuransi 

kredit Lainnya

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

Bagian yang
Tidak dijamin

Eksposur Neraca

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total Eksposur Neraca

Eksposur Rekening Administratif

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total 

Eksposur Rekening Adminisitratif 

Eksposur akibat Kegagalan Pihak 

Lawan (Counterparty Credit Risk)

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Eksposur di Unit Usaha Syariah 

(apabila ada)

Total Eksposur Counterparty 

Credit Risk

 97.962.693 

 42.978.004 

 344.413 

 25.601.039 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.578.284 

 211.397.470 

 3.174.885 

 40.569.730 

 23.129.209 

 502.287.394

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.241.808 

 -   

 84.759 

 31.759.306 

 7.182 

 162.465 

 -   

 1.334.849 

 -   

 97.153 

 -   

 1.601.649 

 -   

 9.583 

 -   

 8.427 

 126 

 2.524 

 -   

 67.229 

 847.295 

 2.425 

 -   

 -   

 937.609 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 7.209 

 -   

 -   

 7.209 

 -   

 -   

 -   

 376.215 

 -   

 -   

 -   

 376.215 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

 97.962.693 

 42.968.421 

 344.413 

 25.592.612 

 13.481.370 

 4.891.349 

 1.176.298 

 37.511.055 

 210.550.175 

 3.172.460 

 40.569.730 

 23.129.209 

 501.349.785 

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.234.599

 -   

 84.759 

 31.752.097 

 7.182 

 162.465 

 -   

 958.634 

 -   

 97.153 

 -   

 1.225.434 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2014

Tagihan
Bersih

Bagian yang Dijamin dengan

Agunan Garansi
Asuransi 

kredit Lainnya

Bagian yang
Tidak dijamin

73.794.569

37.293.220

310.085

16.333.083

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.808.520

185.037.019

1.355.961

21.968.094

19.565.442

405.300.821

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.997.091

-

47.878

24.050.570

306.810

50.664

-

6.936.424

-

98.802

-

7.392.700

-

10

-

9.794

6

2.558

-

69.360

1.079.698

2.515

-

-

1.163.941

-

-

-

-

-

-

-

-

9.921

-

-

9.921

286.617

-

-

5.407.334

-

-

-

5.693.951

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

73.794.569

37.293.210

310.085

16.323.289

5.732.324

4.678.598

1.421.342

37.739.160

183.957.321

1.353.446

21.968.094

19.565.442

404.136.880

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.987.170

-

47.878

24.040.649

20.193

50.664

-

1.529.090

-

98.802

-

1.698.749

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Komposisi Modal

Tabel 6.1.1. Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca 

Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

Bank secara Individual

 97.962.693 

 42.978.004 

 344.413 

 25.576.728 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.551.683 

 211.933.605 

 3.174.885 

 40.114.344 

 479.188.022 

 29.510 

 16.780.925 

 -   

 10.862.413 

 4.718.524 

 4.893.873 

 588.149 

 28.163.762 

 208.131.823 

 4.708.056 

 27.573.888 

 306.450.923 

 29.510 

 16.776.134 

 -   

 10.858.200 

 4.718.479 

 4.891.349 

 588.149 

 28.113.340 

 207.284.528 

 4.704.419 

 27.573.888 

 305.537.996 

73.794.569

37.293.220

310.085

16.371.009

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.801.465

185.433.998

1.355.961

21.575.235

385.770.370

23.347

17.933.969

-

5.576.869

2.097.999

4.681.156

710.671

28.351.099

180.182.137

2.026.188

10.326.000

251.909.435

23.347

17.933.964

-

5.571.973

2.097.997

4.678.598

710.671

28.299.080

179.102.439

2.022.415

10.326.000

250.766.484

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Komposisi Modal

Tabel 6.1.2. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur 
Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif

Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

Bank secara Individual

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.241.808 

 -   

 31.674.547 

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.241.808 

 -   

 23.198.787 

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.234.600 

 -   

 23.191.579 

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.997.091

-

24.002.692

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.999.027

-

16.961.414

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.989.106

-

16.951.493
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Komposisi Modal

Tabel 6.1.3. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur 
yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty 
Credit Risk)

Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

Bank secara Individual

 7.182 

 162.465 

 -   

 1.334.849 

 -   

 97.153 

 1.601.649 

 -   

 81.233 

 -   

 510.125 

 -   

 97.153 

 688.511 

 -   

 81.233 

 -   

 434.882 

 -   

 97.153 

 613.268 

306.810

50.664

-

6.936.424

-

98.802

7.392.700

-

25.332

-

1.669.408

-

98.802

1.793.542

-

25.332

-

587.941

-

98.802

712.075

31 Desember 2015

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT

TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL

31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Tabel 6.1.7. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit
Bank secara Individual

 329.342.843 

-

268.430.052

-

Tabel 6.2.1. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur 
Aset di Neraca
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Komposisi Modal
Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Aset Lainnya

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

 97.962.693 

 42.978.004 

 344.413 

 25.601.039 

 13.481.496 

 4.893.873 

 1.176.298 

 37.578.284 

 211.397.470 

 3.174.885 

 40.569.730 

 479.158.185 

 29.510 

 16.780.925 

 -   

 10.874.568 

 4.718.524 

 4.893.873 

 588.149 

 28.183.713 

 207.595.688 

 4.708.056 

 28.031.088 

 306.404.094 

  29.510 

 16.776.134 

 -   

 10.870.355 

 4.718.479 

 4.891.349 

 588.149 

 28.133.291 

 206.748.393 

 4.704.419 

 28.031.088 

 305.491.167 

73.794.569

37.293.220

310.085

16.333.083

5.732.330

4.681.156

1.421.342

37.808.520

185.037.019

1.355.961

21.968.094

385.735.379

23.347

17.933.969

-

5.557.906

2.097.999

4.681.156

710.671

28.356.390

179.785.159

2.026.188

10.720.112

251.892.897

23.347

17.933.964

-

5.553.009

2.097.997

4.678.598

710.671

28.304.370

178.705.460

2.022.415

10.720.112

250.749.943
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Tabel 6.2.2. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur 
Kewajiban Komitmen/Kontinjensi padaTransaksi Rekening Administratif

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

 604.983 

 6.702.638 

 -   

 8.880.333 

 -   

 -   

 -   

 244.785 

 15.241.808 

 -   

 31.674.547 

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.241.808 

 -   

 23.198.787

 -   

 3.351.319 

 -   

 4.422.071 

 -   

 -   

 -   

 183.589 

 15.234.600 

 -   

 23.191.579 

159.440

7.410.408

25

6.257.505

-

-

-

178.223

9.997.091

-

24.002.692

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.999.027

-

16.961.414

-

3.705.204

13

3.123.503

-

-

-

133.667

9.989.106

-

16.951.493

Tabel 6.2.3. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur yang 
Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan 
(Counterparty Credit Risk)

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

306.810

50.664

-

6.936.424

-

98.802

7.392.700

-

25.332

-

1.669.408

-

98.802

1.793.542

-

25.332

-

587.941

-

98.802

712.075

306.810

50.664

-

6.936.424

-

98.802

7.392.700

-

25.332

-

1.669.408

-

98.802

1.793.542

-

25.332

-

587.941

-

98.802

712.075

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

 7.182 

 162.465 

 -   

 1.334.849 

 -   

 97.153 

 1.601.649 

 -   

 81.233 

 -   

 510.125 

 -   

 97.153 

 688.511 

 -   

 81.233 

 -   

 434.882 

 -   

 97.153 

 613.268 
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Tabel 6.2.7. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit Kredit

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

31 Desember 2015

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT

TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL

31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

 341.710.828 

-

279.099.534
-

Tabel 6.2.6. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar: Eksposur 
di Unit Usaha Syariah (apabila ada)

Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Komposisi Modal Faktor Pengurang 
Modal

Total Eksposur

ATMR

12.414.816 

ATMR
Faktor Pengurang 

Modal

10.686.023- -
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(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Jenis Risiko

Tabel 7.1. Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Metode Standar

Bank

Risiko Suku Bunga

a. Risiko Spesifik

b. Risiko Umum

Risiko Nilai Tukar

Risiko Ekuitas *)

Risiko Komoditas *)

Risiko Option

Total

Beban
Modal

Konsolidasi

ATMR
Beban
Modal ATMR

Bank

Beban
Modal

Konsolidasi

ATMR
Beban
Modal ATMR

 259.578 

 77.988 

 181.590

 1.216.172 

 -

 -

 -   

 1.475.750 

 20.766 

 6.239 

 14.527 

 97.294 

 -

 -

 -   

 118.060 

 378.088 

 155.825 

 222.263 

 1.192.775 

 193.800 

-

-

 1.764.663 

 30.247 

 12.466 

 17.781 

 95.422 

 15.504 

-

-

 141.173 

1.422

-

1.422

64.797

-

-

-

66.219

17.780

-

17.780

809.952

-

-

-

827.732

10.663

6.794

3.869

80.149

13.460

-

-

104.272

133.283

84.919

48.364

1.001.865

168.256

-

-

1.303.404

Bank Secara Individual dan Konsolidasi

Tabel 7.2.a. Pengungkapan Risiko Pasar Metode Internal

Bank Secara Individual
(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Risiko Suku 

Bunga *)

Risiko Nilai Tukar

Risiko Option

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Jenis Risiko VaR
Rata-rata

 110.451 

 3.970 

 -   

 114.421 

VaR
Maksimum

VaR
Minimum

VaR
Akhir Periode

 162.356 

 16.993 

 -   

 179.349 

 85.452 

 336 

 -   

 85.788 

 142.675 

 11.908 

 -   

 154.583 

175.164

4.099

-

179.263

219.731

16.832

-

236.563

96.562

569

-

97.131

108.600

3.579

-

112.179

VaR
Rata-rata

VaR
Maksimum

VaR
Minimum

VaR
Akhir Periode
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Tabel 8.1.a. Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional
Bank secara Individual

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Pendekatan Indikator Dasar

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

 47.746.053 

 47.746.053 

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Pendekatan yang digunakan
Pendapatan

Bruto (Ratarata
3 tahun
terakhir)

Beban
Modal ATMR

 25.464.562 

 25.464.562 

Pendapatan
Bruto (Ratarata

3 tahun
terakhir)

Beban
Modal ATMR

 3.819.684 

 3.819.684 

41.227.618

41.227.618

21.988.063

21.988.063

3.298.209

3.298.209

Tabel 8.1.b. Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Kategori Portofolio
Tagihan Bersih

Pendekatan Indikator Dasar

Total

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK Tagihan Bersih

ATMR sebelum 
MRK

ATMR setelah 
MRK

 49.745.517 

 49.745.517 

31 Desember 2015 31 Desember 2014

Pendekatan yang digunakan
Pendapatan

Bruto (Ratarata
3 tahun
terakhir)

Beban
Modal ATMR

 26.530.942 

 26.530.942 

Pendapatan
Bruto (Ratarata

3 tahun
terakhir)

Beban
Modal ATMR

 3.979.641 

 3.979.641 

42.727.397

42.727.397

22.787.945

22.787.945

3.418.192

3.418.192
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NERACA

Aset

Kas

Penempatan pada Bank Indonesia

Penempatan pada Bank lain

Surat Berharga

Kredit yang Diberikan

Tagihan lainnya

Lain-lain

Total aset

Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Kewajiban pada Bank Indonesia

Kewajiban pada bank lain

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Kewajiban lainnya

Lain-lain

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban
dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

Tagihan Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Tagihan Rekening 
Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Kewajiban Rekening
Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban
dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)

Selisih Kumulatif

31 Desember 2015

Pos-pos

Tabel 9.1.a. Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah

A.

1

2

3

4

5

6

7

B.

1 

2

3

4

5

6

7

A.

1

2

B.

1

2

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

 

12.153.189 

 26.458.762 

 2.485.791 

 39.332.701 

 253.251.328 

 2.648.010 

 14.868.918 

 351.198.699

 291.181.347 

 23.032 

 1.923.169 

 - 

 195.906 

 2.022.053 

 8.770.099 

 304.115.606 

 47.083.093 

 15.780.483 

 5.442.840 

 21.223.323 

 45.150.949 

 21.302.743

 
 66.453.692 

 (45.230.369)

 1.852.724 

 12.153.189 

 26.458.762 

 2.235.791 

 226.070 

 37.167.841 

 446.267 

 1.193.688 

 79.881.608 

 105.877.895 

 - 

 1.168.964 

 - 

 - 

 1.234.161 

 178.851 

 108.459.871 

 (28.578.263)

 12.584.890 

 5.442.840 

 18.027.730 

 14.562.798 

 7.890.290 

 22.453.088 

 (4.425.358)

 (33.003.621)

 (33.003.621)

 - 

 - 

 - 

 2.010.330 

 23.787.528 

 1.491.698 

 50.916 

 27.340.472 

 23.376.556 

 - 

 712.970 

 - 

 - 

 651.654 

 64.044 

 24.805.224 

 2.535.248 

 2.845.596 

 - 

 2.845.596 

 6.992.770
 

 2.088.717 

 9.081.487
 

 (6.235.891)

 (3.700.644)

 (36.704.265)

 - 

 - 

 250.000 

 1.482.015 

 25.867.366 

 507.335 

 50.598 

 28.157.314 

 7.030.544 

 - 

 15.161 

 - 

 - 

 135.499 

 19.261 

 7.200.465 

 20.956.849 

 257.510 

 - 

 257.510 

 4.406.017 

 5.992.639 

 10.398.656 

 (10.141.146)

 10.815.703 

 (25.888.563)

 - 

 - 

 - 

 2.900.413 

 23.918.411
 

 202.158 

 2.160 

 27.023.142

 8.802.129 

 - 

 14.952 

 - 

 - 

 739 

 24.115 

 8.841.935 

 18.181.209 

 71.492 

 - 

 71.492 

 4.501.384 

 2.285.340 

 6.786.724 

 (6.715.232)

 11.465.977 

 (14.422.586)

 - 

 - 

 - 

 32.713.873 

 142.510.182

 552 

 13.571.556 

 188.796.163 

 146.094.223
 

 23.032 

 11.122 

 - 

 195.906 

 - 

 8.483.828 

 154.808.111 

 33.988.051 

 20.995 

 - 

 20.995 

 14.687.979
 

 3.045.758 

 17.733.737 

 (17.712.742)

 16.275.309 

 1.852.723 

Bank secara Individual   
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

10.698.089

20.983.580

3.124.855

44.961.392

216.097.327

6.983.804

7.492.775

310.341.822

255.873.858

24.976

1.811.161

-

37.233

1.069.053

7.945.947

266.762.228

43.579.594

11.412.402

3.497.560

14.909.962

43.673.580

13.354.028

57.027.608

(42.117.646)

1.461.948

10.698.089

20.983.580

3.124.855

2.452.570

33.683.965

6.458.168

978.171

78.379.398

75.561.620

-

1.771.947

-

-

930.674

153.525

78.417.766

(38.368)

8.218.806

3.497.560

11.716.366

13.625.361

3.540.198

17.165.559

(5.449.193)

(5.487.561)

(5.487.561)

-

-

-

3.028.405

17.508.540

352.052

139.983

21.028.980

20.328.846

-

15.545

-

-

101.846

66.013

20.512.250

516.730

1.781.102

-

1.781.102

3.461.709

2.445.644

5.907.353

(4.126.251)

(3.609.521)

(9.097.082)

-

-

-

1.748.895

23.743.222

160.236

129.579

25.781.932

8.831.997

-

11.570

-

-

36.533

28.680

8.908.780

16.873.152

114.259

-

114.259

5.123.888

2.973.718

8.097.606

(7.983.347)

8.889.805

(207.277)

-

-

-

2.840.373

21.338.966

1.500

-

24.180.839

6.745.887

-

7.782

-

-

-

21.906

6.775.575

17.405.264

1.298.235

-

1.298.235

6.183.625

1.946.607

8.130.232

(6.831.997)

10.573.267

10.365.990

-

-

-

34.891.149

119.822.634

11.848

6.245.042

160.970.673

144.405.508

24.976

4.317

-

37.233

-

7.675.823

152.147.857

8.822.816

-

-

-

15.278.997

2.447.861

17.726.858

(17.726.858)

(8.904.042)

1.461.948
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

NERACA

Aset

Kas

Penempatan pada Bank Indonesia

Penempatan pada Bank lain

Surat Berharga

Kredit yang Diberikan

Tagihan lainnya

Lain-lain

Total aset

Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Kewajiban pada Bank Indonesia

Kewajiban pada bank lain

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Kewajiban lainnya

Lain-lain

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban
dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

Tagihan Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Tagihan Rekening 
Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Kewajiban Rekening
Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban
dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)

Selisih Kumulatif

31 Desember 2015

Pos-pos

A.

1

2

3

4

5

6

7

B.

1 

2

3

4

5

6

7

A.

1

2

B.

1

2

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

 12.298.324 

 29.019.670 

 2.613.913 

 41.028.742 

 253.277.928

 2.648.009 

 15.529.357 

 356.415.943 

 293.863.403 

 23.032 

 2.296.744 

 496.000 

 245.906 

 2.022.053 

 9.518.900 

 308.466.038

47.949.905 

 15.780.483 

 5.502.223 

 21.282.706 

 46.186.772 

 21.387.502 

 67.574.274 

 (46.291.568)

 1.658.337 

 12.298.324 

 29.019.670 

 2.353.913 

 226.070 

 37.167.841 

 446.267 

 1.555.009 

 83.067.094 

 108.559.951 

 -   

 1.542.540 

 -   

 50.000 

 1.234.161 

 178.851 

 111.565.503 

 (28.498.409)

 12.584.890 

 5.502.223 

 18.087.113 

 14.562.798 

 7.890.290 

 22.453.088 

 (4.365.975)

 (32.864.384)

 (32.864.384)

 -   

 -   

 10.000 

 2.135.490 

 23.787.528 

 1.491.697 

 50.916 

 27.475.631 

 23.376.556 

 -   

 712.970 

 -   

 -   

 651.654 

 64.044 

 24.805.224 

 2.670.407 

 2.845.596 

 -   

 2.845.596 

 6.992.770 

 2.088.717 

 9.081.487 

 (6.235.891)

 (3.565.484)

 (36.429.868)

 -   

 -   

 250.000 

 1.837.015 

 25.867.366 

 507.335 

 50.598 

 28.512.314 

 7.030.544

 -   

15.161 

 -   

 -   

 135.499 

19.261 

7.200.465 

 21.311.849 

 257.510 

 -   

 257.510 

 4.406.017 

 5.992.639 

 10.398.656
 

 (10.141.146)

 (11.170.703)

 (25.259.165)

 -   

 -   

 -   

 2.950.414
 

 23.918.411
 

 202.158 

 2.160 

 27.073.143 

 8.802.129 

 -   

 14.951 

 -   

 -   

 739 

 24.115 

 8.841.934 

 18.231.209 

 71.492 

 -   

 71.492 

 4.501.384 

 2.285.340 

 6.786.724 

 (6.715.232)

 11.515.977 

 (13.743.188)

 -   

 -   

 -   

 33.879.753 

 142.536.782 

552 

13.870.674 

 190.287.761 

 146.094.223 

23.032  

 11.122 

496.000

195.906 

 - 

9.232.629

 156.052.912 

 34.234.849 

 20.995

 -   

 20.995 

 15.723.803 

 3.130.516 

 18.854.319 

 (18.833.324)

 15.401.525 

1.658.337

Tabel 9.1.b. Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah   
Bank secara Konsolidasi   
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

10.850.712

22.567.135

3.556.003

46.890.477

236.357.009

6.983.805

6.945.738

334.150.879

270.635.537

24.976

2.626.023

-

118.106

1.069.053

9.832.538

284.306.233

49.844.646

11.412.402

3.536.655

14.949.057

44.489.529

13.401.906

57.891.435

(42.942.378)

6.902.268

10.850.642

22.566.571

3.521.976

2.452.570

36.316.879

6.458.169

978.171

83.144.977

78.181.630

-

1.771.947

-

25.413

930.674

798.381

81.708.045

1.436.932

8.218.806

3.536.655

11.755.461

13.625.361

3.540.198

17.165.559

(5.410.098)

(3.973.166)

(3.973.166)

-

-

-

3.193.624

20.165.221

352.052

139.983

23.850.880

20.553.641

-

15.545

-

-

101.846

66.013

20.737.045

3.113.835

1.781.102

-

1.781.102

3.461.709

2.445.644

5.907.353

(4.126.251)

(1.012.416)

(4.985.582)

-

-

-

1.779.895

24.002.730

160.236

129.579

26.072.440

9.004.637

-

11.570

-

-

36.533

1.259.483

10.312.223

15.760.217

114.259

-

114.259

5.123.888

2.973.718

8.097.606

(7.983.347)

7.776.870

2.791.288

-

-

-

2.906.373

21.777.632

1.500

1.289

24.686.794

7.110.889

-

822.644

-

-

-

25.288

7.958.821

16.727.973

1.298.235

-

1.298.235

6.999.574

1.976.791

8.976.365

(7.678.130)

9.049.843

11.841.131

70

564

34.027

36.558.015

134.094.547

11.848

5.696.716

176.395.788

155.784.740

24.976

4.317

-

92.693

-

7.683.373

163.590.099

12.805.689

-

-

-

15.278.997

2.465.555

17.744.552

(17.744.552)

(4.938.863)

6.902.268
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

NERACA

Aset

Kas

Penempatan pada Bank Indonesia

Penempatan pada Bank lain

Surat Berharga

Kredit yang Diberikan

Tagihan lainnya

Lain-lain

Total aset

Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Kewajiban pada Bank Indonesia

Kewajiban pada bank lain

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Kewajiban lainnya

Lain-lain

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban
dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

Tagihan Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Tagihan Rekening 
Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Kewajiban Rekening
Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban
dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)

Selisih Kumulatif

31 Desember 2015

Pos-pos

A.

1

2

3

4

5

6

7

B.

1 

2

3

4

5

6

7

A.

1

2

B.

1

2

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

 590.321 

 27.135.773 

 12.299.432 

 11.978.291
 

 43.378.568 

 9.068.708

 33.662 

 104.484.755 

 60.100.311 

 441.965 

 2.406.210 

 6.870.667
 

 21.812.678 

 8.490.904 

 1.027.798 

 101.150.533

 3.334.222 

 11.370.467 

 14.883.372
 

 26.253.839 

 28.754.162 

 24.336.986 

 53.091.148 

 (26.837.309)

 (23.503.087)

 

590.321 

 26.446.523 

 11.425.477 

 235.903 

 6.749.936 

 2.472.930 

 33.662 

 47.954.752

 20.927.215 

 441.965 

 1.826.647
 
 - 

 98.287 

 1.523.835 

 9.967 

 24.827.916 

 23.126.836 

 8.375.918 

 14.883.372 

 23.259.290 

 15.380.145 

 2.229.999 

 17.610.144 

 5.649.146 

 28.775.982 

 28.775.982 

 - 

 689.250 

 742.998 

 1.130.756 

 4.973.449 

 1.915.564 

 - 

 9.452.017 

 8.052.273 

 - 

 579.563 

 - 

 746.361 

 1.432.372
 

 19.988 

 10.830.557 

 (1.378.540)

 2.404.779 

 - 

 2.404.779 

 5.448.742 

 1.531.569 

 6.980.311 

 (4.575.532)

 (5.954.072)

 22.821.910 

 - 

 - 

 68.925 

 174.477 

 2.845.059 

 3.108.614 

 - 

 6.197.074 

 2.522.862 

 - 

 - 

 - 

 293.869 

 1.805.725 

 - 

 4.622.456 

 1.574.619 

 167.488 

 - 

 167.488 

 4.532.742 

 2.329.693 

 6.862.435 

 (6.694.947)

 (5.120.328)

 17.701.582 

 - 

 - 

 62.032 

 110.363 

 3.154.573 

 1.571.600 

 - 

 4.898.568 

 424.895 

 - 

 - 

 - 

 3.590.345 

 911.230 

 1.061 

 4.927.531 

 (28.963)

 71.792 

 - 

 71.792 

 1.585.523 

 7.098.930 

 8.684.453 

 (8.612.661)

 (8.641.624)

 9.059.958 

 - 

 - 

 - 

 10.326.792 

 25.655.551 

 - 

 - 

 35.982.343 

 28.173.065

 - 

 - 

6.870.667

 17.083.816 

2.817.742

996.782

 55.942.073

 (19.959.730)

350.490

 - 

 350.490

 1.807.010 

 11.146.795

 12.953.805 

 (12.603.315)

 (32.563.045)

 (23.503.087) 

Tabel 9.2.a. Pengungkapan Profil Maturitas Valas   
Bank secara Individual
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

581.724

6.802.461

8.944.216

6.769.957

39.777.864

11.950.086

108.009

74.934.317

43.147.183

813.079

681.233

6.158.031

10.256.104

8.553.091

784.427

70.393.148

4.541.169

8.932.463

11.758.118

20.690.581

23.238.323

22.229.573

45.467.896

(24.777.315)

(20.236.146)

581.724

6.802.461

8.917.985

200.538

3.367.221

5.417.952

108.009

25.395.890

17.345.352

813.079

653.107

-

817.102

2.743.089

25

22.371.664

3.024.226

5.475.879

11.758.118

17.233.997

9.442.338

3.536.385

12.978.723

4.255.274

7.279.500

7.279.500

-

-

17.314

582

10.712.790

2.065.979

-

12.796.665

1.584.153

-

28.126

-

2.662.775
-

975.542

19.172

5.269.768

7.526.897

1.066.559

-

1.066.559

3.581.655

2.548.350

6.130.005

(5.063.446)

2.463.451

9.742.951

-

-

-

168.795

2.447.375

3.825.888

-

6.442.058

499.499

-

-

-

-

2.275.682

65.690

2.840.871

3.601.187

474.680

-

474.680

2.831.892

3.346.588

6.178.480

(5.703.800)

(2.102.613)

7.640.338

-

-

8.917

62.049

895.188

640.267

-

1.606.421

553.027

-

-

-

495.400

66.842

-

1.115.269

491.152

1.915.345

-

1.915.345

1.590.432

3.299.760

4.890.192

(2.974.847)

(2.483.695)

5.156.643

-

-

-

6.337.993

22.355.290

-

-

28.693.283

23.165.152

-

-

6.158.031

6.280.917

2.491.936

699.540

38.795.576

(10.102.293)

-

-

-

5.792.006

9.498.490

15.290.496

(15.290.496)

(25.392.789)

(20.236.146)
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

NERACA

Aset

Kas

Penempatan pada Bank Indonesia

Penempatan pada Bank lain

Surat Berharga

Kredit yang Diberikan

Tagihan lainnya

Lain-lain

Total aset

Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Kewajiban pada Bank Indonesia

Kewajiban pada bank lain

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Kewajiban lainnya

Lain-lain

Total Kewajiban

Selisih Aset dengan Kewajiban
dalam Neraca

REKENING ADMINISTRATIF

Tagihan Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Tagihan Rekening 
Administratif

Kewajiban Rekening Administratif

Komitmen

Kontinjensi

Total Kewajiban Rekening
Administratif

Selisih Tagihan dan Kewajiban
dalam Rekening Administratif

Selisih (IA-IB)+(IIA-IIB)

Selisih Kumulatif

31 Desember 2015

Pos-pos

A.

1

2

3

4

5

6

7

B.

1 

2

3

4

5

6

7

A.

1

2

B.

1

2

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

 591.958 

 27.158.601
 

 12.331.752 

 12.218.556 

 43.378.568 

 9.068.707 

 32.786 

 104.780.928

 60.171.331 

 441.965 

 2.400.797 

 6.870.667 

 21.812.678 

 8.490.904 

 1.027.797 

 101.216.139 

 3.564.789 

 11.370.467 

 14.883.372 

 26.253.839 

 28.754.162 

 24.336.986 

 53.091.148 

 (26.837.309)

 (23.272.520)

 591.958 

 26.469.351 

 11.428.164 

 235.903 

 6.749.936 

 2.472.930 

 32.786 

 47.981.028 

 20.927.215 

 441.965 

 1.821.234 

 -   

 98.287 

 1.523.835 

 9.966 

 24.822.502 

 23.158.526 

 8.375.918 

 14.883.372 

 23.259.290 

 15.380.145 

 2.229.999

 
 17.610.144 

 5.649.146 

 28.807.672

 28.807.672

  -  
 

 689.250 

 742.998 

 1.130.756 

 4.973.449 

 1.915.564 

 -   

 9.452.016 

 8.052.273 

 -   

 579.563 

 -   

 746.361 

 1.432.372 

 19.988 

 10.830.556 

 (1.378.540)

 2.404.779 

 -   

 2.404.779 

 5.448.742 

 1.531.569 

 6.980.311 

 (4.575.532)

 (5.954.072)

 22.853.600

 -   

 -   

 68.925 

 174.477 

 2.845.059 

 3.108.613 

 -   

 6.197.074 

 2.522.862 

 -   

 -   

 -   

 293.869 

 1.805.725 

 -   

 4.622.456 

 1.574.618 

 167.488 

 -   

 167.488 

 4.532.742 

 2.329.693 

 6.862.435 

 (6.694.947)

 (5.120.329)

 17.733.271

 -   

 -   

 62.032 

 110.363 

 3.154.573 

 1.571.600 

 -   

 4.898.569 

 424.895 

 -   

 -   

 -   

 3.590.345
 

 911.230 

 1.061 

 4.927.531 

 (28.963)

 71.792 

 -   

 71.792 

 1.585.523 

 7.098.930 

 8.684.453 

 (8.612.661)

 (8.641.624)

 9.091.647 

 -   

 -   

 29.633 

 10.567.057 

 25.655.551 

 -   

 -   

 36.252.241 

 28.244.086 

 -   

 -   

 6.870.667 

 17.083.816 

 2.817.742 

 996.782 

 56.013.093 

 (19.760.852)

 350.490 

 -   

 350.490 

 1.807.010 

 11.146.795

 
 12.953.805 

 (12.603.315)

 (32.364.167)

 (23.272.520)

Tabel 9.2.b. Pengungkapan Profil Maturitas Valas
Bank secara Konsolidasi   
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31 Desember 2014

(Dalam jutaan Rupiah)

Jatuh Tempo
Saldo

≤ 1 bulan > 1 bln s.d. 3 bln > 3 bln s.d. 6 bln > 6 bln s.d. 12 bln 12 bln

582.777

7.070.671

8.949.774

6.786.610

41.003.041

11.950.086

108.047

76.451.006

43.257.892

813.079

550.973

6.158.031

10.256.104

8.553.091

785.790

70.374.958

6.076.048

8.932.463

11.758.118

20.690.581

23.238.323

22.229.573

45.467.896

(24.777.315)

(18.701.267)

582.777

6.824.117

8.923.543

200.538

4.367.806

5.417.952

108.028

26.424.761

17.392.046

813.079

653.107

-

817.118

2.743.089

39

22.418.478

4.006.283

5.475.879

11.758.118

17.233.997

9.442.338

3.536.385

12.978.723

4.255.274

8.261.557

8.261.557

-

246.554

17.314

7.196

10.712.951

2.065.979

-

13.049.994

1.584.428

-

28.126

-

2.662.775

975.542

19.172

5.270.043

7.779.951

1.066.559

-

1.066.559

3.581.655

2.548.350

6.130.005

(5.063.446)

2.716.505

10.978.062

-

-

-

168.795

2.455.300

3.825.888

-

6.449.983

507.513

-

-

-

-

2.275.682

69.690

2.848.885

3.601.098

474.680

-

474.680

2.831.892

3.346.588

6.178.480

(5.703.800)

(2.102.702)

8.875.360

-

-

8.917

62.049

997.539

640.267

-

1.708.772

554.158

-

(130.260)

-

495.400

66.842

-

986.140

722.632

1.915.345

-

1.915.345

1.590.432

3.299.760

4.890.192

(2.974.847)

(2.252.215)

6.632.145

-

-

-

6.348.032

22.469.445

-

19

28.817.496

23.219.747

-

-

6.158.031

6.280.811

2.491.936

700.889

38.851.414

(10.033.918)

-

-

-

5.792.006

9.498.490

15.290.496

(15.290.496)

(25.324.414)

(18.701.269)
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PENDAHULUAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN

Peningkatan praktik Good Corporate Governance 
(GCG) di BNI di tahun 2015 tidak terlepas 
dari komitmen segenap Insan BNI untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip GCG sebagai 
landasan dalam menjalankan bisnis Bank. 
Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG menjadi hal 
yang mutlak diperlukan bagi kelangsungan 
usaha perusahaan saat ini. BNI terus berupaya 
mengikuti perkembangan praktik GCG terbaik 
di tingkat nasional, regional maupun 
internasional yang relevan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, serta 
sebagai upaya melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan pengelolaan yang berkelanjutan 
guna meningkatkan kualitas penerapan prinsip-
prinsip GCG.

Penerapan GCG di BNI mengadopsi ketentuan 
dan pedoman sebagai berikut:
1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal
2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

BUMN
3. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas
4. Peraturan Bank Indonesia
5. Peraturan Menteri Negara BUMN
6. Peraturan Bapepam & LK
7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
8. Peraturan Bursa Efek Indonesia

Selain itu, BNI dalam praktiknya juga 
memperhatikan best practices yang berlaku dan 
perkembangan terkini, antara lain Pedoman 
Umum GCG Indonesia oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman GCG 
Perbankan Indonesia oleh KNKG, Principles of 
Corporate Governance oleh Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD), 
Asean Corporate Governance Score Card serta 
memperhatikan etika dan praktik bisnis yang baik. 

Transparansi 1. Bank mengungkapkan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan 
dapat diperbandingkan serta dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan 
sesuai dengan haknya

2. Bank mengungkapkan informasi yang meliputi tetapi tidak terbatas pada visi, 
misi, sasaran usaha, strategi Bank, kondisi keuangan, susunan dan kompensasi 
pengurus, pemegang saham pengendali, pejabat eksekutif, pengelolaan risiko, 
sistem pengawasan dan pengendalian internal, status kepatuhan, sistem dan 
implementasi good corporate governance serta informasi dan fakta material yang 
dapat mempengaruhi keputusan pemodal

3. Prinsip keterbukaan tetap memperhatikan ketentuan rahasia bank, rahasia 
jabatan, dan hak-hak pribadi sesuai peraturan yang berlaku

4. Kebijakan Bank harus tertulis dan dikomunikasikan kepada pemangku 
kepentingan dan yang berhak memperoleh informasi tentang kebijakan 
tersebut

PrinsiP-PrinsiP GCG
Peningkatan praktik Good Corporate Governance di BNI di tahun 2015 tidak terlepas dari komitmen 
segenap insan BNI untuk melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance sebagai 
landasan dalam menjalankan bisnis Bank, yang meliputi Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 
Independensi, dan Kewajaran (TARIK). 
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1. Bank menetapkan sasaran usaha dan strategi untuk dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan

2. Bank menetapkan check and balance system dalam pengelolaan Bank
3. Bank memiliki ukuran kinerja dari semua organ organisasi berdasarkan ukuran 

yang disepakati dan sejalan dengan nilai-nilai perusahaan (Corporate Culture 
Values), sasaran usaha dan strategi Bank serta memiliki sistem rewards and 
punishment

Bank harus meyakini bahwa semua organ organisasi Bank mempunyai kompetensi 
sesuai dengan tanggung jawabnya dan memahami perannya dalam implementasi 
good corporate governance

1. Bank berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential banking practices) dan 
menjamin kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku

2. Bank sebagai good corporate citizen peduli terhadap lingkungan dan 
melaksanakan tanggung jawab sosial secara wajar

1. Bank menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh pemangku 
kepentingan manapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihak serta 
terbebas dari benturan kepentingan (conflict of interest)

2. Bank mengambil keputusan secara objektif dan bebas dari segala tekanan pihak 
manapun

1. Bank memperhatikan kepentingan seluruh pemangku kepentingan berdasarkan 
asas kesetaraan dan kewajaran (equal treatment)

2. Bank memberikan kesempatan kepada seluruh pemangku kepentingan untuk 
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan Bank 
serta membuka akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan

KeBijaKan inTernal GCG 
Bni
Pada tatanan internal BNI telah menyusun dan 
menerapkan kebijakan operasional bagi seluruh 
insan BNI sebagai pedoman dalam menjalankan 
kegiatan operasional sehari-hari. Komitmen 
Perseroan dalam menerapkan GCG tertuang 
dalam Visi dan Misi BNI. Visi BNI untuk menjadi 
Lembaga Keuangan yang unggul dalam layanan 
dan kinerja, diperjelas dalam salah satu Misi BNI 
yaitu menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan 
tata kelola perusahaan yang baik bagi industri.

1. Kode etik Bni

BNI senantiasa berupaya menjalankan usaha 
sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, BNI telah memiliki 
Code of Conduct yang dinamakan Kode Etik BNI.
Kode Etik BNI ini merupakan pedoman internal 
perusahaan yang berisikan sistem nilai, etika 
bisnis, etika kerja, komitmen, 
serta penegakan terhadap peraturan-
peraturan perusahaan bagi insan BNI dalam 
menjalankan bisnis dan aktivitas lainnya, serta 
dalam berinteraksi dengan para pemangku 
kepentingan. Kode Etik BNI diberlakukan sejak 
tanggal 1 Desember 2010 yang merupakan hasil 
revitalisasi dari Code of Conduct sebelumnya 
(tahun 2001) Kode Etik BNI wajib dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh segenap insan BNI (Dewan 
Komisaris, Direksi, Pegawai BNI) yang ditandai 
dengan pembubuhan tandatangan oleh segenap 
insan BNI pada surat Pernyataan Sikap Insan 
BNI sebagai wujud nyata komitmen dalam 
melaksanakan Kode Etik BNI.

akuntabilitas

responsibilitas

independensi

Kewajaran
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Kode Etik BNI terdiri dari 14 butir yang pada 
prinsipnya mewajibkan segenap insan BNI untuk 
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Bertindak profesional, dengan 

mengedepankan nilai-nilai budaya kerja 
Prinsip 46

2. Menjadi panutan dan saling mengingatkan 
kepada bawahan, atasan, rekan kerja dan 
mitra kerja untuk melaksanakan Kode Etik 
BNI

3. Menjaga hubungan baik antar sesama insan 
BNI

4. Menjaga kerahasiaan bank dan kerahasiaan 
jabatan

5. Menjaga keamanan kerja
6. Melindungi kesehatan, sumber daya alam 

dan lingkungan hidup
7. Melakukan pencatatan, pelaporan dan 

pengadministrasian pekerjaan dengan baik, 
jujur dan akurat

8. Mencegah terjadinya benturan kepentingan 
yang dapat merugikan kepentingan BNI

9. Tidak memberi atau menerima hadiah dalam 
bentuk apapun, secara langsung maupun 
tidak langsung dari pihak manapun, yang 
terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya

10. Bertindak sebagai narasumber sepanjang 
untuk kepentingan BNI

11. Tidak menjadi anggota dan donatur partai 
politik

12. Tidak mengungkapkan informasi yang tidak 
benar mengenai BNI

13. Tidak menggunakan aset BNI untuk 
kepentingan pribadi

14. Tidak menyalahgunakan Corporate Identity 
BNI untuk kepentingan pribadi

sosialisasi Kode etik Bni 

Dalam rangka sosialisasi dan internalisasi nilai-
nilai Kode Etik BNI tersebut, telah diterbitkan 
buku saku Kode Etik BNI dan telah didistribusikan 
kepada segenap insan BNI. Selain itu secara 
berkala dilakukan sosialisasi Kode Etik melalui 
seminar internal BNI, internal media BNI 
(Majalah Sinergi dan website BNI Forum) 
yang dapat diakses oleh seluruh pegawai BNI, 
sharing session pada saat bulan mutu yang 
diselenggarakan setiap bulan di setiap unit 
organisasi BNI, pelatihan GCG dan Kode Etik 
bagi pegawai BNI baik pegawai baru maupun 
lama serta coaching yang dilakukan oleh atasan 
pegawai. Pelanggaran terhadap Kode Etik BNI 
akan dikenakan sanksi yang tegas sesuai dengan 
peraturan dan kebijakan perusahaan yang 
berlaku.

Pengawasan implementasi Kode etik 
Bni

Pengawasan implementasi Kode Etik BNI 
dilakukan oleh Divisi Komunikasi Perusahaan 
& Kesekretariatan pada bagian Kelompok 
Pemantauan GCG, yang salah satu fungsinya 
adalah memantau implementasi Kode Etik. 
Namun demikian, pemantauan terhadap 
pelaksanaan Kode Etik tersebut juga dilakukan 
oleh Divisi Kepatuhan untuk memastikan telah 
dipenuhinya kepatuhan dan kewajiban terhadap 
Kode Etik BNI, serta proses penegakan kepatuhan 
terhadap kasus pelanggaran Kode Etik BNI. 

2. Prinsip 46

Prinsip 46 merupakan tata nilai budaya kerja 
BNI dan sebagai tonggak perilaku teladan yang 
berlaku bagi seluruh insan BNI dari jajaran 
Dewan Komisaris, Direksi, pemimpin sampai 
jajaran pegawai terendah dalam struktur 
organisasi, termasuk pegawai rekanan yang 
ditugaskan di BNI. Prinsip 46 merupakan akronim 
dari 4 Nilai Utama dan 6 Perilaku Utama Insan 
BNI. Kata ”Prinsip” merupakan akronim dari 4 
Nilai Utama dan juga berarti ”kebenaran yang 
menjadi pokok dasar berpikir dan bertindak”.

Tata nilai budaya kerja BNI menjadi landasan 
bagaimana BNI mencapai Visi ”Menjadi Lembaga 
Keuangan yang Unggul dalam Layanan dan 
Kinerja”. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
budaya kerja diharapkan akan dapat mendukung 
pencapaian Visi dan Misi BNI untuk senantiasa 
unggul dalam layanan dan kinerja karena 
mencerminkan keinginan sungguh-sungguh 
dan komitmen yang kuat dari segenap insan 
BNI untuk memberi yang terbaik kepada 
seluruh pihak yang berkepentingan pemangku 
kepentingan baik internal maupun eksternal.

Profesionalisme

integritas

Orientasi Pelanggan 

Perbaikan Tiada Henti

•	 Meningkatkan kompetensi 
dan memberikan hasil terbaik

•	 jujur, tulus dan ikhlas
•	 Disiplin, konsisten dan 

bertanggung jawab
•	 Memberikan layanan terbaik 

melalui kemitraan yang 
sinergis

•	 senantiasa melakukan 
penyempurnaan

•	 Kreatif dan inovatif

4 Nilai Budaya kerja 6 perilaku Utama
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3. GCG Handbook/Code

Corporate Governance adalah proses, 
struktur dan kultur yang digunakan untuk 
mengarahkan dan mengelola kepentingan 
bisnis dan sosial Perseroan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan bisnis Perseroan 
dan akuntabilitas Perseroan, dengan tujuan 
akhir untuk menciptakan nilai ekonomi bagi 
pemegang saham dalam jangka panjang, dan 
secara bersamaan memperhatikan kepentingan 
pemangku kepentingan lainnya.

Perseroan mempunyai peranan yang penting 
dalam masyarakat dan negara. Perseroan harus 
mencari keseimbangan antara kepentingan 
Pemegang Saham, dengan pemangku 
kepentingan lainnya. Dalam jangka panjang 
kedua kepentingan tersebut tidak akan saling 
bertentangan satu dengan lainnya.

Corporate Governance dalam pelaksanaannya 
harus menjamin kemampuan Perseroan 
untuk menciptakan kinerja yang unggul dan 
menambah nilai ekonomi bagi Pemegang Saham 
dan pemangku kepentingan, sekaligus menjamin 
Perseroan beroperasi dengan menaati secara 
disiplin hukum, etika bisnis dan kode etik internal 
Perseroan. Corporate Governance merupakan 
kode etik bagi pihak terkait Perseroan, khususnya 
Direksi, Komisaris, dan Pemegang Saham. GCG 
Handbook/Code ini berisikan kumpulan aturan 
bagi proses manajemen yang baik, pengawasan 
yang baik dan pembagian tugas, tanggung 
jawab, dan kekuasaan yang dapat menunjukkan 
keseimbangan pengaruh antar pemangku 
kepentingan.

BNI memiliki GCG Handbook yang diatur melalui 
Surat Keputusan Bersama Direksi dan Dewan 
Komisaris.

4. Pedoman Benturan Kepentingan

Dalam rangka penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance secara konsisten dan 
berkesinambungan, dan sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan serta untuk meningkatkan nilai 
tambah perusahaan bagi segenap pemangku 
kepentingan, maka Perseroan memandang perlu 
untuk menyusun suatu pedoman yang mengatur 
penanganan benturan kepentingan. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat dalam kegiatan usaha 
Perseroan tidak terlepas dari hubungan dan 
interaksi antar pemangku kepentingan maupun 
pihak-pihak lainnya yang mungkin menimbulkan 
potensi terjadinya benturan kepentingan. 

Perseroan menyadari pentingnya pemahaman 
terhadap benturan kepentingan untuk 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis 
antar pemangku kepentingan sehingga tercipta 
tata kelola perusahaan yang baik, maka 
disusunlah Pedoman Benturan Kepentingan yang 
berpedoman pada peraturan perundangan yang 
berlaku serta diselaraskan dengan nilai-nilai yang 
berlaku di perusahaan.

Perseroan telah memiliki kebijakan terkait 
benturan kepentingan yang cukup lengkap 
dan tersebar dalam beberapa ketentuan, di 
antaranya diatur dalam ketentuan kepegawaian, 
sanksi administratif, pengadaan barang dan 
jasa, perkreditan, kode etik serta anggaran dasar 
Perseroan.  Namun demikian, Perseroan belum 
memiliki kebijakan benturan kepentingan yang 
secara komprehensif mengatur definisi benturan 
kepentingan serta mekanisme yang jelas dan 
efektif untuk menghindari situasi benturan 
kepentingan, yang mempengaruhi sukses 
tidaknya pelaksanaan GCG di Perseroan. 

Pedoman Benturan Kepentingan tersebut telah 
dimuat dalam E-PP BNI melalui instruksi Nomor 
IN/695/KMP/001 tanggal 29 Oktober 2014.

5. Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi 
dan Dewan Komisaris (Board 
Manual)

Dalam rangka pelaksanaan GCG, Dewan 
Komisaris dan Direksi wajib memiliki Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja yang mengikat bagi 
setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
disusun Pedoman Tata Tertib Kerja berdasarkan 
Surat Keputusan bersama Direksi dan Dewan 
Komisaris.

6. Whistle Blowing System

Implementasi Whistle Blowing System (WBS) 
dengan nama “WBS to CEO” merupakan salah 
satu mekanisme deteksi dini atas terjadinya 
suatu tindak pelanggaran di BNI yang dapat 
menimbulkan kerugian finansial termasuk hal-hal 
yang dapat merusak image BNI. Pengelolaan 
WBS dilakukan bekerja sama dengan pihak 
eksternal yaitu PT Deloitte Konsultan Indonesia.
Dengan demikian, WBS merupakan komitmen 
untuk mewujudkan lingkungan kerja yang bersih 
dan berintegritas dalam bentuk partisipasi aktif 
insan BNI untuk melaporkan pelanggaran yang 
terjadi di lingkungan BNI.
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Laporan yang disampaikan melalui WBS adalah 
laporan tindak pelanggaran sebagai berikut: 
a) Kecurangan
 Kecurangan, yaitu perbuatan tidak jujur atau 

tipu muslihat meliputi antara lain penipuan, 
pemerasan, pemalsuan, penyembunyian 
atau penghancuran dokumen/laporan 
atau menggunakan dokumen palsu, yang  
dilakukan oleh seseorang/sekelompok orang 
yang menimbulkan potensi kerugian ataupun 
kerugian nyata terhadap perusahaan.

b) Pelanggaran peraturan/hukum
 Melakukan tindakan/perbuatan pelanggaran 

yang diancam sanksi menurut ketentuan 
hukum yang berlaku baik internal maupun 
eksternal.

c) Benturan kepentingan
 Situasi di mana anggota Direksi, anggota 

Dewan Komisaris, anggota komite, 
pegawai tetap/non tetap/outsourcing 
(insan BNI) karena kedudukan, jabatan 
atau wewenang yang dimilikinya di BNI 
mempunyai kepentingan pribadi yang dapat 
mempengaruhi tugas yang diamanatkan oleh 

BNI secara objektif, sehingga menimbulkan 
adanya pertentangan antara kepentingan 
pribadi dan/atau kelompok dan/atau keluarga 
dengan kepentingan ekonomis BNI.

d) Penyuapan/gratifikasi
 Menerima sesuatu dalam bentuk apapun dan 

berapapun jumlah/nilainya dari pihak lain 
terkait dengan jabatan/wewenang/ tanggung 
jawabnya di BNI.

e) Kelakuan tidak etis
 Perbuatan atau tindakan yang dilakukan 

oleh insan BNI yang tidak dapat dibenarkan 
secara etika yang berlaku seperti 
pelanggaran kepada Code of Conduct BNI

Pelaporan pelanggaran melalui WBS dapat 
dilakukan dengan sarana:
Telepon  : 021-57853377
Email  : bni-transparan@tipoffs.com.sg
Surat  : BNI Transparan PO BOX 2646/ 
    JKP 10026
Website  : http://bni-transparan.tipoffs. 
    com.sg

Perjalanan implementasi GCG

BNI senantiasa  berupaya menjalankan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) sebagaimana dikehendaki oleh segenap pemangku kepentingan. Implementasi 
GCG dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis dengan tahapan sebagai berikut:

Uraian

2001

2002

Bni berkomitmen untuk melaksanakan tata kelola penyelenggaraan perusahaan yang baik (good 
corporate governance). Komitmen tersebut dipelopori oleh Komisaris dan Direksi Bank Bni dengan 
ditandatanganinya surat Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris perihal Pelaksanaan Prinsip 
Good Corporate Governance sebagaimana tercantum dalam Corporate Governance Handbook PT Bank 
negara indonesia (Persero) Tbk. yang dijadikan pedoman bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk 
mengelola Bni.

sebagai bagian dari komitmen untuk mengadakan perbaikan yang terus menerus atas implementasi 
Good Corporate Governance, Bni melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
•	 Membentuk Unit Kepatuhan dan Unit Anti Money Laundering di bawah tanggung jawab Divisi 

Hukum dan Kepatuhan.
•	 Membentuk Komite nominasi dan remunerasi yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam 

menyusun kriteria penilaian kinerja bagi setiap anggota Komisaris dan Direksi serta melakukan 
penilaian struktur, sistem, dan pelaksanaan kompensasi bagi Direksi dan memberi saran untuk 
perubahannya kepada Komisaris bila diminta.

•	 Membentuk assesment center untuk memperbaiki proses/sistem seleksi posisi pimpinan tingkat atas
•	 Memperbaiki sistem informasi perbankan
•	 Komisaris telah menetapkan Piagam Komite audit (Audit Committee Charter) sebagai panduan bagi 

anggota Komite audit dalam melaksanakan tugas.

Tahun
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Uraian

2003

2004

2005

2006

2007

2008

Bni terus melakukan perbaikan corporate governance-nya, baik dari segi komitmen maupun kepatuhan 
terhadap penerapannya. setiap pegawai diharuskan menandatangani pernyataan kepatuhan terhadap 
Kode etik Perilaku.

salah satu usaha perbaikan tata kelola tersebut, maka pada tahun 2003, Bni membentuk Komite eksekutif 
yang bertugas membantu Direksi pada bidang-bidang tertentu, yakni:
•	 Komite Asset & Liability Committee (alCO)
•	 Komite Manajamen risiko
•	 Komite Kebijakan Kredit
•	 Komite sumber Daya Manusia
•	 Komite Manajemen Teknologi

Berikut adalah pencapaian penting di bidang penerapan tata kelola perusahaan selama tahun 2004:
•	 Manajemen Bni telah menyetujui pembentukan komite Good Corporate Governance yang bertugas 

membantu Direksi dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan efektivitas kebijakan maupun 
implementasi tata kelola perusahaan di lingkungan kerja Bni.

•	 Bni dinilai sebagai salah satu dari lima perusahaan publik dengan praktik tata kelola perusahaan 
yang baik dalam survei yang diadakan oleh standard & Poor’s Governance services serta Corporate 
Governance and Financial Reporting Center (CGrFC) yang berkantor pusat di singapura.

•	 Manajemen melaksanakan program Zero Fraud guna menumbuhkan praktek perbankan yang 
sehat dan bertanggung jawab, kesadaran akan risiko, serta pengawasan melekat atas perilaku 
yang menyimpang. Melalaui program ini, Bni memberi imbalan bagi unit kerja yang berhasil 
mencapai zero fraud dalam operasinya, dan sebaliknya memberi sanksi kepada unit kerja yang gagal 
mencegah fraud.

•	 Bni membentuk Tim etika Kerja yang bekerja di bawah Komite sumber Daya Manusia. secara 
berkala tim ini mengevaluasi kemajuan etika kerja di lingkungan kerja Bni.

•	 Bni telah meningkatkan akses para pemangku kepentingan terhadap seluruh informasi yang 
memiliki dampak material terhadap Bni, termasuk laporan keuangan triwulanan, laporan tahunan, 
informasi mengenai penggunaan dana hasil corporate action, informasi yang dapat mempengaruhi 
keputusan berinvestasi pemodal, hasil-hasil rapat Umum Pemegang saham, serta peristiwa penting 
lainnya menyangkut Bni, baik melalui situs web Bni, laporan ke Bapepam, bursa saham, media 
massa, paparan publik, maupun temu analis.

Komitmen Bni dalam peningkatan tata kelola dibuktikan dengan pembentukan unit organisasi 
Pemantauan GCG melalui surat Keputusan Direksi nomor KP/174/Dir/r tanggal 26 april 2005.

Ditandatanganinya ‘‘Pernyataan Komitmen Untuk Menerapkan Good Corporate Governance’’ oleh segenap 
Direksi, Komisaris, dan Pemimpin Divisi pada rapat Kerja Perusahaan, yang selanjutnya diikuti oleh 
segenap pegawai di seluruh jenjang organisasi dan diperbaharui setiap tahun.

sebagai tindak lanjut penandatanganan ‘‘Pernyataan Komitmen Untuk Menerapkan Good Corporate 
Governance’’ pada tahun sebelumnya, maka Bni menyusun program GCG antara lain:
•	 GCG e-learning
•	 Buku Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komisaris dan Direksi Bni
•	 Buku Tuntutan Perilaku insan Bni, yang terdiri dari nilai-nilai Budaya Kerja dan Perilaku Utama insan 

Bni yang disebut PrinsiP 46.
Bni memperoleh predikat sebagai perusahaan Terpercaya dalam pemeringkatan Corporate Governance 
Perception Index yang diselenggarakan The indonesian institute for Corporate Governance (iiCG) dan 
majalah sWa.

Terkait penerapan Prinsip Mengenal nasabah (PMn) dan pelaksanaan Undang-Undang Tindak Pidana 
Pencucian Uang (UU TPPU), Divisi Kepatuhan bekerja sama dengan Divisi Teknologi informasi telah 
mengembangkan dan terus menyempurnakan sistem yang terintegrasi dengan sistem iCOns untuk 
mengidentifikasi transaksi keuangan yang mencurigakan.

Tahun
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Uraian

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

Bni berhasil meningkatkan kinerja yang berdampak pada peningkatan laba hingga 103% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari pelaksanaan GCG yang konsisten oleh segenap insan Bni.
•	 Peluncuran Whistle Blowing System (WBs) secara terintegrasi agar transparansi terjaga dan 

pelaksanaannya dipahami oleh segenap pegawai Bni.
•	 Penyempurnaan code of conduct pegawai Bni yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pegawai 

Bni.

•	 Keikutsertaan Bni dalam pemeringkatan implementasi GCG yang dilakukan oleh lembaga 
pemeringkat independen, yaitu Center for Good Corporate Governance Universitas Gadjah Mada 
(CGCG UGM), indonesian institute for Corporate Directorship (iiCD).

Bni meraih berbagai penghargaan dari berbagai institusi skala nasional maupun internasional. Beberapa 
penghargaan besar di antaranya:
•	 Best of The Best Company BUMn 2011
•	 The Most admired asean enterprise economics Challenges award 2011
•	 The Most Trusted Company dari The indonesian institute for Corporate Governance (iiCG)
•	 Corporate Governance award 2011 dari The indonesian institute for Corporate Governance
•	 iT Governance award oleh Kementerian BUMn 

•	 Hasil self assessment sesuai ketentuan Bank indonesia di tahun 2011 dan 2012 menunjukan tren 
yang stabil dengan predikat komposit sangat Baik.

•	 Pembentukan Komite anti Fraud berdasarkan surat Keputusan Direksi nomor KP/508/Dir/r tanggal 
9 november 2012 perihal Pembentukan Komite anti Fraud (KaF). Dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, KaF dibantu oleh unit Pengelolaan Ethics Management yang berada di Divisi 
Kepatuhan, yang salah satu fungsinya sebagai liasion data dan pelaporan dengan Divisi/Unit lain 
serta pihak eksternal terkait strategi anti Fraud dan mengelola database terkait fraud yang ada di 
Bni.

Bni meraih penghargaan:
•	 Most Trusted Company Based on investors and analyst’s assesment survey pada Good Corporate 

Governance award 2013
•	 Most Trusted Company Based on Corporate Governance index (CGPi) pada Good Corporate 

Governance award 2013
•	 Penghargaan sebagai The Best Bank in indonesia in Developing Good Corporate Governance (GCG) 

dari asiamoney Magazine

•	 Bni terus melakukan peningkatan dan pembaharuan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan.
•	 Bni juga terus mendukung pertumbuhan terhadap ekonomi dan lingkungan dengan 

menyelenggarakan program Kampoeng Bni, PKBl, aktivitas Csr yang diselenggarakan Bni syariah, 
dan komitmen terhadap program One Billion indonesian Trees (OBiT) yang telah menanam lebih 
dari 7 juta pohon dalam 7 tahun terakhir.

•	 Bni meraih penghargaan sebagai: The Best state Owned enterprise dan Top 50 Public listed 
Companies dalam acara Good Corporate Governance award yang diselenggarakan indonesia 
institute for Corporate Directorship (iiCD).

•	 Bni meraih penghargaan sebagai: Most Trusted Company Based on Corporate Governance 
Perception index yang diselenggarakan oleh indonesia institute for Corporate Governance dan 
sWa.

•	 Bni telah melakukan update GCG E-learning melalui aplikasi Human Capital Management system 
(HCMs) yang dapat diakses oleh seluruh pegawai.

Tahun
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implementasi GCG Tahun 2015

Selama tahun 2015, BNI telah melaksanakan implementasi GCG sebagai berikut:

Uraian

januari

Februari

Maret

april

Mei

juni

Oktober

november

Desember

•	 Penandatangan Komitmen GCG oleh seluruh insan Bni .
•	 sosialisasi anti Fraud kepada seluruh pegawai Bni.

•	 Penyampaian laporan Tahunan Tahun Buku 2014 kepada OjK dan Bursa efek indonesia.
•	 Pemanggilan rUPs Tahunan Tahun Buku 2014 dilaksanakan 21 hari kalender sebelum tanggal rUPs 

sesuai rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.
Pada Pemanggilan rUPs telah disampaikan rincian penjelasan masing-masing mata acara rUPs 
sesuai rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.

•	 Pelaksanaan rUPs Tahunan Tahun Buku 2014 tanggal 17 Maret 2015.
•	 Perubahan anggaran Dasar Perseroan disesuaikan dengan ketentuan yang diatur dalam POjK 

nomor 32/POjK.04/2014 dan POjK nomor 33/POjK.04/2014.

•	 Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2014 tepat 1 bulan sejak tanggal pelaksanaan rUPs yaitu 
tanggal 17 april 2015 sesuai rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia.

•	 Pembuatan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi (TKT) yang telah mendapat persetujuan Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan.

•	 Pembentukan Komite TKT di bawah Dewan Komisaris.

•	 Penandatanganan Pakta integritas Direksi (Komitmen Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
nomor Dir/42 tanggal 1 juli 2015.

•	 Publikasi anti Gratifikasi di Harian Kompas tanggal 6 juli 2015.
•	 Pengumuman pemenang pegawai Bni yang berpartisipasi dalam lomba Opini GCG dengan tema 

Benturan Kepentingan. 
•	 Penyampaian Self Assessment GCG posisi juni 2015 kepada OjK.
•	 Penyampaian Self Assessment  TKT posisi juni 2015 kepada OjK.
•	 Update e-learning GCG pada website internal Bni (Bni Forum).

•	 Pemanggilan rUPs luar Biasa dilaksanakan 21 hari kalender sebelum tanggal rUPs sesuai 
rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.
Pada Pemanggilan rUPs telah disampaikan rincian penjelasan masing-masing mata acara rUPs 
sesuai rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.

•	 laporan Hasil riset asean Corporate Governance scorecard terhadap Bni, dan Bni mendapat skor 
81,38 (Good).

•	 Pelaksanaan rUPs luar Biasa tanggal 9 november 2015.
•	 Pelaksanaan iiCD award di mana Bni mendapat  2 penghargaan yaitu: The Best state Owned 

enterprise dan Top 50 Public listed Companies.

•	 Pemanggilan rUPs luar Biasa dilaksanakan 21 hari kalender sebelum tanggal rUPs sesuai 
rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.
Pada Pemanggilan rUPs telah disampaikan rincian penjelasan masing-masing mata acara rUPs 
sesuai rekomendasi Roadmap Tata Kelola Perusahaan indonesia dan POjK nomor 32/POjK.04/2014.

Bulan
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KOMITMEN PENERAPAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN

Self Assessment GCG

Memenuhi Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum yang telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/
PBI/2006 tentang Perubahan atas peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan 
Good Corporate Governance bagi Bank Umum serta Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 
tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum serta Peraturan 
Bank Indonesia tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank, salah satu poin penilaian tingkat kesehatan 
Bank adalah penilaian sendiri (self assessment) atas pelaksanaan prinsip - prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) pada bank. Pelaksanaan Self Assessment tersebut dilakukan secara 
periodik setiap semester yaitu pada bulan Juni dan Desember pada tahun berjalan.

Penilaian sendiri ini dimaksudkan untuk memetakan kekuatan dan kelemahan pelaksanaan GCG di 
BNI yang ditinjau dari tiga aspek yaitu: 
1. Governance Structure 
2. Governance Process 
3. Governance Outcome 

Berdasarkan ketiga aspek penilaian tersebut, melalui self assessment GCG pada tahun 2015 , BNI 
telah menetapkan skor implementasi pelaksanaan GCG sebagai berikut: 

Faktor 
Penilaian 

GCG

Des 2012 
(sebelum 

re-assessment)

Des 2012 
(setelah

re-assessment)

Jun 
2013

Des 
2013

Jun 
2014

Des 
2014

Jun 
2015

Des 
2015

Tren

1*) 2**) 2 2 2 2 2 2 stabil

*) Self Assessment mengacu pada SEBI Nomor 9/12/DPNP tanggal 30 Mei 2007 tentang   
 Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum.
**) Dilakukan re-assessment dengan mengacu pada SEBI Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April   
 2013 tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum. 

Definisi Peringkat
Juni 2015

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan GCG

Periode

Desember 2015

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good Corporate 
Governance yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari governance structure 
yang memadai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, namun masih terdapat 
kelemahan dalam governance process yang berpengaruh pada governance 
outcome, tetapi secara umum kelemahan tersebut dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. saat ini  Bank sedang terus melakukan 
upaya-upaya perbaikan (corrective action) untuk menindaklanjuti hasil temuan 
Bank indonesia. 

2 2
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Kekuatan (strength)

•	 Dewan Komisaris dan Direksi memiliki komitmen 
yang tinggi dalam implementasi prinsip-prinsip GCG.

•	 Bank telah memiliki struktur dan infrastruktur GCG 
yang memadai.

•	 sosialisasi dan internalisasi prinsip-prinsip GCG 
dilaksanakan secara terus menerus dan konsisten.

•	 Bank secara transparan menyampaikan informasi 
kepada publik melalui homepage dan media yang 
memadai, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

•	 implementasi GCG secara umum baik yang didukung 
oleh hasil pemeringkatan pihak independen.

Kelemahan (weakness)

•	 Bank telah memiliki pedoman dan infrastruktur 
terkait penerapan sistem pengendalian internal, 
namun masih perlu penyempurnaan terhadap 
kualitas penerapan sistem pengendalian internal. 

•	 Pada tahun 2015 masih terdapat pengenaan 
denda dan teguran dari pihak regulator antara lain 
dikarenakan ekspansi produk baru.

Penetapan skor tersebut di atas di dasari pada kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weakness)  pelaksanaan implentasi GCG di Bni sebagai berikut: 

Corporate Governance Perception Index (CGPi)

Dalam rangka menjaga kepercayaan segenap pemangku kepentingan, BNI juga aktif mengikuti 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang diadakan oleh The Indonesian Institute 
for Corporate Governance (IICG). Keikutsertaan BNI dalam program tersebut bertujuan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan Implementasi GCG di BNI. Hasil evaluasi tersebut menjadi acuan BNI 
untuk melakukan penyempurnaan Implementasi GCG ke depan. CGPI 2014 yang dilaksanakan 
pada tahun 2015, mengangkat tema sentral GCG dalam perspektif penciptaan nilai. Sesuai dengan 
hasil penilaian yang dilakukan oleh IICG, untuk  pelaksanaan GCG di BNI dengan tema tersebut, 
pelaksanaan GCG di BNI mendapatkan predikat Sangat Terpercaya (Most Trusted)  dengan perincian 
penilaian sebagai berikut: 

Perusahaan

2 18.17

Self Assessment Self Documentation Makalah Observasi Skor CGPI

23.55 22.01 23.73 87.46

Pada periode 5 tahun terakhir, penilaian yang diberikan oleh IICG dalam keikutsertaan BNI dalam 
CGPI selalu meningkat, hal tersebut menunjukan bahwa implementasi pelaksanaan GCG di BNI 
semakin baik dari tahun  ke tahun.

2009 2010 2011 2012 2013

Trusted

Most Trusted

2014

81.63 85.35 85.75 86.06 87.19 87.46

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

skor CGPi Bni

GCG dalam 
Perspektif etika

GCG dalam 
Perspektif risiko

GCG dalam 
Perspektif Pengetahuan

GCG dalam 
Organisasi Pembelajar

GCG dalam 
Perspektif Penciptaan nilai
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inDOnesian insTiTUTe FOr 
COrPOraTe DireCTOrsHiP 
(iiCD)
Penilaian atas implementasi GCG di BNI, juga 
dilaksanakan berdasarkan ASEAn CG Scorecard 
(ACGS) yang didasarkan pada Laporan Tahunan 
dan website Perseroan.
Penilaian ACGS dilaksanakan oleh Indonesian 
Institute for Corporate Directorship (IICD) dengan 
menggunakan komponen scorecard yang terdiri 
dari : 
1. Hak-hak Para Pemegang Saham
2. Perlakuan yang Setara Terhadap Para 

Pemegang Saham
3. Peran Para Pemangku Kepentingan
4. Pengungkapan dan Transparansi
5. Tanggung Jawab Direksi dan Dewan 

Komisaris

Scorecard  digunakan sebagai acuan penilaian 
Implementasi GCG pada perusahaan terbuka di  
Asia Tenggara.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan 
terhadap praktik GCG BNI berdasarkan prinsip-
prinsip yang diatur dalam ASEAN Corporate 
Governance Scorecard 2014 yang dilaksanakan 
pada tahun 2015, BNI mendapatkan predikat 
“Good” dengan total skor 81,38.

No

1
2
3
4
5
6
7

Jumlah

Self Documentation 2015

Hak-hak Pemegang saham
Perlakuan setara Terhadap Pemegang saham

Peran Pemangku Kepentingan
Keterbukaan dan Transparansi

Tanggung jawab Dewan Komisaris
Bonus
Penalti

4,4
10,59
9,52
20

29,87
7
0

81.38
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KriTeria Penilaian 
Kinerja UnGGUl
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) 
merupakan sistem pengelolaan dan 
pengendalian kinerja yang disusun oleh 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara 
(KBUMN) sebagai pedoman standar bagi KBUMN 
dan seluruh BUMN dalam membangun, menata, 
dan memberdayakan sistem dan sumber daya 
perusahaan untuk mencapai kinerja unggul.
Kriteria penilaian dalam KPKU diadopsi dan 
diadaptasi dari Malcolm Baldrige Criteria for 
Performance Excellence (MBCfPE) yang telah 
diterapkan di BUMN sejak tahun 2012 melalui 
Surat Kementerian BUMN Nomor S-153/S.
MBU/2012, tanggal 19 Juli 2012.

Di BNI sendiri, implementasi sistem ini telah 
berlangsung dengan sejarah yang cukup 
panjang. Sejak tahun 2005, BNI menjadikan 
sistem evaluasi kinerja Malcolm Baldrige Criteria 

for Performance Excellence (MBCfPE) sebagai 
bagian dari kerangka kerja pengembangan 
kinerja perusahaan, hingga dilanjutkan 
implementasinya dalam bentuk KPKU BUMN.

Kriteria penilaian dalam KPKU terdiri dari 
sejumlah pertanyaan yang mewakili aspek-aspek 
fundamental pengelolaan organisasi/perusahaan 
dalam konteks pencapaian kinerja unggul.  
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikelompokkan 
ke dalam 7 (tujuh) kategori, yaitu:
1. Kepemimpinan
2. Perencanaan Strategis
3. Fokus Pelanggan
4. Pengukuran, Analisis dan Manajemen 

Pengetahuan
5. Fokus Tenaga Kerja
6. Fokus Operasi
7. Hasil-Hasil Usaha

Bagi BUMN, proses evaluasi terhadap ketujuh kategori di atas akan menghasilkan umpan balik 
berupa rekomendasi perbaikan kinerja (OFI/Opportunity for Improvement) dan rating kinerja dengan 
standar penilaian kelas dunia, karena KPKU BUMN disarikan dari Malcolm Baldrige Criteria yang 
didesain untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan karakteristik perusahaan kelas dunia. Rating 
kinerja tersebut terdiri atas beberapa jenjang, yaitu:

Early 
Development

Early 
Results

Early 
Improvement

Good
Performance

Emerging 
Industry Leader

Industry
Leader

Benchmark
Leader

World
Leader
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Selain rating kinerja di atas, penerapan 
framework KPKU juga memberikan BNI 
gambaran kondisi perusahaan yang 
komprehensif dari berbagai aspek, baik proses 
maupun hasil. Melalui potret kondisi perusahaan 
tersebut, BNI dapat mengetahui keunggulan dan 
kelemahan perusahaan. Kelemahan perusahaan 
yang tercakup dalam OFI menjadi pembelajaran, 
sekaligus sumber inspirasi dan pemicu bagi 
BNI untuk melakukan perbaikan dalam berbagai 
bidang. 

Sejak menerapkan sistem MBCfPE di tahun 2005, 
BNI berada pada rating “Good Performance”. 
Seiring dengan komitmen dan konsistensi dalam 
menyusun langkah-langkah perbaikan atas 
OFI yang diperoleh, skor BNI terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Hasil asessment 
KPKU tahun 2015 menunjukkan bahwa BNI 
berhasil meraih peningkatan skor yang cukup 
signifikan, sekaligus mengukuhkan posisi BNI 
pada rating “Emerging Industry Leader”.
Selanjutnya, untuk terus mendukung 

implementasi KPKU serta meningkatkan 
komitmen bersama dari seluruh jajaran Direksi 
maupun karyawan, BNI membekali pegawai 
melalui pelatihan interpretasi dan pemahaman 
kriteria unggul KPKU. Selama tahun 2015, 
sebanyak 107 pegawai BNI dari berbagai Divisi 
dan jenjang jabatan telah diikutsertakan dalam 
pelatihan tersebut, dengan rincian sebagai 
berikut:

Tabel jumlah Pegawai yang 
Mengikuti Program Pelatihan KPKU di 
tahun 2015

aMGr
MGr
aVP
VP, sVP
eVP
Jumlah

22
37
21
24
3

107

Jenjang jabatan Jumlah Pegawai

PenGelOlaan laPOran HarTa KeKaYaan 
PenYelenGGara neGara (lHKPn) 
Dalam rangka memenuhi Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara 
yang Bersih dan bebas dari Korupsi Kolusi dan Nepotisme. Melalui Surat Keputusan Direksi 
Nomor KP/225/DIR/R tanggal 16 September 2010 tentang pelaksanaan Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggaraan Negara (LHKPN) pada dasarnya BNI telah menerapkan kewajiban penyampaian 
LHKPN kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) bagi:
1. Dewan Komisaris
2. Direksi 
3. Pemimpin Divisi/Satuan/Unit atau yang setingkat 
4. Pemimpin Kantor Wilayah 
5. General Manager (GM) Kantor Cabang BNI Luar Negeri 
6. Pegawai Aktif BNI yang ditempatkan sebagai Direksi/Komisaris pada Perusahaan Anak 

Selain itu BNI juga telah menunjuk Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia (SDM) sebagai 
Koordinator Pengelolaan LHKPN BNI dengan tugas utama antara lain: 

1. Berkoordinasi dengan KPK dalam pendistribusian formulir LHKPN, pemantauan, pengisian dan 
penyampaian formulir LHKPN serta sosialisasi kewajiban LHKPN

2. Berkoordinasi dengan Kementerian BUMN dan KPK mengenai pengelolaan administrasi aplikasi 
LHKPN

3. Menyusun daftar penyelenggara Negara di BNI yang wajib menyampaikan LHKPN 
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STRUKTUR DAN 
MEKANISME GCG

RAPAT UMUM PEMEGANG 
SAHAM (RUPS)

DEwAN 
KoMiSARiS

SEKRETARiS
DEwAN KoMiSARiS

KoMiTE AUDiT

KoMiTE PEMANTAU
RiSiKo

KoMiTE NoMiNASi 
DAN REMUNERASi

KoMiTE TATA KELoLA
iNTEGRASi

INDEPENDENT AUDITOR

DiREKSi

SATUAN 
PENGAwASAN 

iNTERNAL

SEKRETARiS
PERUSAHAAN

DiViSi KEPATUHAN

DiViSi MANAJEMEN 
RiSiKo BANK

DiViSi TATA KELoLA 
KEBiJAKAN

UNiT GCG

KoMiTE
MANAJEMEN

KiNERJA

KoMiTE
KREDiT

KoMiTE
MANAJEMEN
TEKNoLoGi

KoMiTE
MANAJEMEN

RiSiKo
TERiNTEGRASi

KoMiTE
MANAJEMEN

RiSiKo
& KAPiTAL

KoMiTE
PRoDUK

KoMiTE
KEBiJAKAN

& PRoSEDUR
PERKREDiTAN

KoMiTE
HUMAN
CAPiTAL

Elect & Dismiss

Review Internal Audit Report review Kepatuhan

Review Risk 
Management Report

Check &
Balance

rep

PELANGGAN PEGAwAi KoMUNiTAS

AKUNTABiLiTASTRANSPARANSi PERTANGGUNG
JAwABAN

iNDEPENDENSi KEwAJARAN
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4 asPeK GCG Di Bni
GCG di BNI dilakukan melalui 4 (empat) aspek GCG yang terdiri dari:
1. Komitmen Tata Kelola (Governance Commitment)

a. Visi dan Misi
b. Prinsip 46
c. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Direksi
d. Kode Etik
e. Perjanjian Kerja Bersama
f. Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

2. Struktur Tata Kelola (Governance Structure)
a. Organ Utama

1) RUPS
2) Dewan Komisaris
3) Direksi

b. Organ Pendukung
1) Komite-komite
2) Sekretaris Perusahaan
3) Satuan Kerja Kepatuhan
4) Satuan Kerja Manajemen Risiko
5) Satuan Kerja Audit Internal

c. Kebijakan dan Prosedur

3. Proses Tata Kelola (Governance Process)
a. Pelaksanaan RUPS
b. Pelaksanaan Fungsi, Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi
c. Pelaksanaan kegiatan Usaha Bank
d. Pengelolaan SDM
e. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan/CSR
f. IT Governance
g. Pengembangan Perusahaan Anak
h. Sosialisasi Kebijakan Bank
i. Dokumentasi Proses

4. Hasil Tata Kelola (Governance Outcome)
a. Kesinambungan Usaha
b. Perlindungan Nasabah
c. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan/CSR
d. Manfaat Bank bagi masyarakat dan perekonomian nasional
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RAPAT UMUM 
PEMEGANG SAHAM (RUPS)

TenTanG rUPs
RUPS adalah organ Perseroan yang mempunyai 
wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi 
atau Dewan Komisaris dalam batas yang 
ditentukan dalam Undang-undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan/atau 
Anggaran Dasar. 

Anggaran Dasar BNI menyebutkan bahwa RUPS 
terbagi 2 yaitu:
1. RUPS  Tahunan

RUPS Tahunan diadakan paling lambat dalam 
bulan Juni setelah penutupan tahun buku 
yang bersangkutan, dengan mata acara yang 
harus diputus dalam RUPS Tahunan tersebut 
adalah:
a. Laporan Tahunan. 
b. Usulan penggunaan laba Perseroan. 

c. Usulan  penetapan Kantor Akuntan Publik 
untuk mengaudit buku Perseroan yang 
sedang berjalan berdasarkan usulan 
dari Dewan Komisaris atau memberikan 
kuasa kepada Dewan Komisaris untuk 
menetapkan Kantor Akuntan Publik.

2. RUPS lainnya yang selanjutnya dalam 
Anggaran Dasar disebut RUPS Luar Biasa 
yaitu RUPS yang diadakan sewaktu-waktu 
berdasarkan kebutuhan.

Tahapan Pelaksanaan rUPs 

Tahapan Pelaksanaan RUPS mengacu pada 
ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Peraturan 
OJK Nomor 32/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
RUPS Perusahaan Terbuka.

Pemberitahuan 

Rencana RUPS 

kepada OJK

dan BEI

Pengumuman 

RUPS melalui 

surat tercatat dan 

publikasi di 

surat kabar

Pemanggilan 

RUPS melalui 

surat tercatat dan 

publikasi di 

surat kabar 

Pelaksanaan

RUPS 

Pengumuman 

Ringkasan 

Risalah RUPS

Berita 

Acara 

RUPS

RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan 
Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris.  
Pemimpin RUPS akan memastikan apakah 
kuorum RUPS telah memenuhi syarat dan akan 
meminta Notaris untuk menyampaikan jumlah 
saham dari para pemegang saham atau kuasanya 
yang sah yang hadir dalam RUPS. Sebelum 
memasuki acara RUPS, Pemimpin RUPS 
akan membacakan kondisi umum Perseroan. 
Pemimpin RUPS memberikan kesempatan 
kepada pemegang saham atau kuasanya untuk 
mengajukan pertanyaan dan/atau tanggapan 
pada setiap mata acara RUPS. Apabila terdapat 
pertanyaan dan/atau tanggapan, Pemimpin 
RUPS atau Direktur yang ditunjuk oleh Pemimpin 
RUPS, menjawab atau menanggapi pertanyaan/
catatan pemegang saham atau kuasanya 

yang hadir. Setelah semua pertanyaan dan/
atau tanggapan dijawab selanjutnya dilakukan 
pemungutan suara dan hanya pemegang 
saham atau kuasanya yang sah yang berhak 
untuk mengeluarkan suara. Setiap satu saham 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
mengeluarkan satu suara. Sesuai dengan 
Anggaran Dasar dan Peraturan OJK Nomor 32/
POJK.04/2014, pemegang saham atau kuasanya 
yang sah yang hadir dalam RUPS namun 
tidak mengeluarkan suara (abstain) dianggap 
mengeluarkan suara yang sama dengan suara 
terbanyak pemegang saham yang mengeluarkan 
suara. 
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KeWenanGan Dan 
TanGGUnG jaWaB 
PeMeGanG saHaM
Dalam forum RUPS, pemegang saham berhak 
memperoleh keterangan yang berkaitan dengan 
Perseroan dari Direksi dan/atau Dewan Komisaris, 
sepanjang berhubungan dengan mata acara 
Rapat dan tidak bertentangan dengan kepentingan 
Perseroan.

Permintaan  penyelenggaraan RUPS oleh 
Pemegang Saham dapat dilakukan atas 
permintaan seorang atau lebih Pemegang 
Saham yang baik sendiri atau bersama-sama 
mewakili  1/10 (satu per sepuluh) atau lebih dari 
jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan 
Perseroan dengan hak suara yang sah, dengan 
memenuhi ketentuan Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan. Permintaan 
penyelenggaraan RUPS ini diajukan kepada 
Direksi dengan surat tercatat dan harus memenuhi 
hal-hal sebagai berikut:  
1. Dilakukan dengan itikad baik 
2. Mempertimbangkan kepentingan Perseroan
3. Merupakan permintaan yang membutuhkan 

keputusan RUPS
4. Disertai dengan alasan dan bahan terkait hal 

yang harus diputuskan dalam RUPS 
5. Tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan dan Anggaran Dasar 
Perseroan

PelaKsanaan rUPs TaHUn 
2015 
Selama tahun 2015 BNI telah melakukan 2 (dua) 
RUPS, yaitu RUPS Tahunan Tahun Buku 2014 pada 
tanggal 17 Maret 2015 dan RUPS Luar Biasa pada 
tanggal 9 November 2015.

1. rUPs Tahunan Tahun Buku 2014 
pada tanggal 17 Maret 2015
a. Tahapan administrasi RUPS, sebagai  
 berikut:

1)  Surat Pemberitahuan Rencana RUPS 
Nomor KMP/7/0557 tanggal 26 
Februari 2015.

2)  Surat Pengumuman RUPS Nomor 
KMP/7/0408 tanggal 6 Februari 2015 
dan publikasi Pengumuman RUPS 
pada Harian Bisnis Indonesia dan 

  The Jakarta Post tanggal 6 Februari 
2015.

3)  Surat Pemanggilan RUPS Nomor 
KMP/7/0521 tanggal 23 Februari 2015 
dan publikasi Pemanggilan RUPS 
pada Harian Bisnis Indonesia dan The 
Jakarta Post tanggal 23 Februari 2015.

4)  Surat Pengumuman Ringkasan 
Risalah RUPS Nomor KMP/7/0731 
tanggal 19 Maret 2015 dan publikasi 
Ringkasan Risalah RUPS pada Harian 
Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post 
tanggal 19 Maret 2015.

b. Ringkasan Risalah; 
 Perseroan telah menyelenggarakan 

 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan  
 Tahun Buku 2014 (selanjutnya disebut  
 Rapat) yaitu:
 Pelaksanaan:

Hari/Tanggal    : Selasa / 17 Maret 2015
Waktu  : Pukul 10:00 WIB s.d  

     selesai
Tempat             : Ballroom, Hotel  

     Shangri-La Jakarta
                 Kota BNI, Jl. Jenderal  

     Sudirman Kav. 1,   
     Jakarta 10220

  Mata acara rapat    
 sebagai berikut:

1)  Persetujuan Laporan Tahunan dan 
Pengesahan Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan, Persetujuan 
Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris serta Pengesahan Laporan 
Tahunan Pelaksanaan Program 
Kemitraan & Bina Lingkungan Tahun 
Buku 2014 sekaligus pemberian 
pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya 
(acquit et de charge) kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan dan 
pengawasan yang telah dijalankan 
selama Tahun Buku 2014.

2)  Penetapan penggunaan Laba Bersih 
  Perseroan untuk Tahun Buku 2014.
3)  Penetapan remunerasi (gaji/ 

honorarium, fasilitas dan tunjangan) 
Tahun Buku 2015 serta tantiem Tahun 
Buku 2014 bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan.

4)  Penetapan Kantor Akuntan Publik 
untuk mengaudit Laporan Keuangan 
Perseroan dan Laporan Tahunan 
Pelaksanaan Program Kemitraan & 
Bina Lingkungan untuk Tahun Buku 
2015.
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5)  Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan untuk menyesuaikan 
dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Nomor 32/
POJK.04/2014 dan Nomor 33/
POJK.04/2014.

6)  Perubahan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan 
sehubungan dengan berakhirnya 
masa jabatan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan.

  anggota Direksi dan Dewan  
 Komisaris Perseroan yang hadir  
 pada saat rapat.

Direksi:
1)  Direktur Utama, Gatot M. Suwondo
2)  Wakil Direktur Utama, Felia Salim
3)  Direktur Keuangan, Yap Tjay Soen
4)  Direktur Hukum & Kepatuhan, 
  Ahdi Jumhari Luddin
5)  Direktur Bisnis Banking, 
  Krishna Suparto
6)  Direktur Tresuri & Institusi Finansial, 

Suwoko Singoastro
7)  Direktur Operasional & Teknologi 
  Informasi, Honggo Widjojo 
  Kangmasto
8)  Direktur Risiko Perusahaan & Risiko 
  Bisnis, Sutanto
9)  Direktur Konsumer & Ritel,  

Darmadi Sutanto

Dewan Komisaris:
1)  Komisaris Utama merangkap 

Komisaris Independen,
  Peter B. Stok
2)  Wakil Komisaris Utama, Tirta Hidayat
3)  Komisaris Independen,
  Achil Ridwan Djayadiningrat
4)  Komisaris Independen,
  Fero Poerbonegoro
5)  Komisaris Independen,
  B.S. Kusmuljono
6)  Komisaris, Daniel T. Sparringa
7)  Komisaris, A.Pandu Djajanto
8)  Komisaris, 
  Kiagus Ahmad Badaruddin

  Kehadiran:
Rapat tersebut telah dihadiri oleh 
14.855.798.822 saham termasuk Saham 
Seri A Dwiwarna yang memiliki hak suara 
yang sah atau setara dengan 79,66% 
dari seluruh jumlah saham dengan 
hak suara yang sah yang telah dikeluarkan 
oleh Perseroan.

Tanya jawab: 
Dalam Rapat tersebut pemegang saham/
kuasanya diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait setiap mata 
acara Rapat. Jumlah pemegang saham 
yang mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait mata acara 
Rapat pertama adalah 1 (satu) pemegang 
saham, sedangkan pada mata acara Rapat 
lainnya tidak ada yang mengajukan 
pertanyaan dan/atau memberikan 
pendapat.

  Pengambilan Keputusan:   

 Mekanisme pengambilan keputusan 
dalam Rapat adalah sebagai berikut :
1)  Keputusan Rapat dilakukan dengan 

cara musyawarah untuk mufakat. 
Apabila musyawarah untuk mufakat 
tidak tercapai, maka dilakukan 
pemungutan suara.  

2)  Hasil pengambilan keputusan yang 
dilakukan dengan pemungutan 
suara/voting.



 | Bekerja Membangun Bangsa 340

Tata  Kelola  Perusahaan

Mekanisme Pengambilan Keputusan Dalam rapat

Mata Acara

Mata acara i

Mata acara ii

Mata acara iii

Mata acara iV

Mata acara V

Mata acara Vi

Setuju

14.801.229.822 suara atau 99,63% 
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

14.775.105.229 suara  atau 99,46%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

14.470.137.817 suara  atau 97,40% 
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

14.322.272.438 suara  atau 96,41%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

11.833.530.439 suara  atau 79,66%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

11.736.248.264 suara  atau 79,00%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

Tidak Setuju Abstain

54.569.000 suara atau 0,37% bagian 
dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

40.345.600 suara  atau 0,27%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

74.019.006 suara  atau 0,50%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

220.254.327 suara  atau 1,48%  
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

277.453.368 suara atau 1,87%  
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

204.470.422 suara  atau 1,38%  
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

 

40.347.993 suara atau 0,27%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam rapat

311.641.999 suara  atau 2,10%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam rapat

313.272.057 suara  atau 2,11%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam rapat

2.744.815.015 suara  atau 18,48%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

2.915.080.136 suara  atau 19,62%  
bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat

            Keputusan 
Keputusan Rapat pada pokoknya adalah 
sebagai berikut:

Mata Acara Pertama:
1. Menyetujui Laporan Tahunan 

Perseroan untuk Tahun Buku 2014, 
yang terdiri dari Laporan Direksi, 
Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris, serta mengesahkan 
Laporan Keuangan Perseroan 
untuk Tahun Buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014 
beserta penjelasannya yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Tanudiredja, Wibisana & Rekan - 
firma anggota jaringan global PwC 
sesuai Laporan Nomor A150122001/
DC2/HSH/III/2015 tanggal 22 Januari 
2015.

2. Mengesahkan Laporan Tahunan 
Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan termasuk Laporan 

Keuangan Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014, yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Tanudiredja, Wibisana & Rekan- 
firma anggota jaringan lobal PwC 
sesuai Laporan Nomor A150309003/
DC2/HSH/I/2015 tanggal 9 Maret 
2015. 

3. Memberikan pelunasan dan 
pembebasan sepenuhnya dari 
tanggung jawab (acquit et de 
charge) kepada seluruh anggota 
Direksi atas tindakan pengurusan 
dan kepada seluruh anggota Dewan 
Komisaris atas tindakan pengawasan 
yang mereka lakukan dalam Tahun 
Buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014 termasuk 
pengurusan dan pengawasan 
terhadap Program Kemitraan 
dan Program Bina Lingkungan, 
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sepanjang tindakan tersebut bukan 
merupakan tindak pidana

 dan tindakan tersebut tercermin 
dalam Laporan Tahunan dan Laporan 
Keuangan Perseroan serta Laporan 
Tahunan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2014.

Selanjutnya dalam rangka memenuhi 
Peraturan Bapepam Nomor X.K.4 tentang 
Laporan Realisasi Penggunaan Dana 
Hasil Penawaran Umum, maka 
Perseroan menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban realisasi dana 
hasil PUT III tahun 2010. Selain itu dalam 
rangka memenuhi Pasal 11 ayat 5 dan 
Pasal 17 ayat 5 Peraturan Menteri Negara 
BUMN Nomor PER-12/MBU/2012 tanggal 
24 Agustus 2012 tentang Organ 
Pendukung Dewan Komisaris/Dewan 
Pengawas BUMN, maka Perseroan 
menyampaikan laporan perubahan 
susunan Komite Audit, Komite Pemantau 
Risiko dan Komite Remunerasi & 
Nominasi Perseroan.

Mata Acara Kedua:
1. Menyetujui dan menetapkan 

penggunaan Laba Bersih Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014  yaitu 
sebesar Rp10.782.627.622.479,40 
(sepuluh triliun tujuh ratus delapan 
puluh dua miliar enam ratus dua 
puluh tujuh juta enam ratus dua puluh 
dua ribu empat ratus tujuh puluh 
sembilan koma empat puluh Rupiah) 
untuk selanjutnya disebut “Laba 
Bersih Tahun 2014”  sebagai berikut:
a. Sebesar 25,00% dari laba 

bersih atau senilai  
Rp2.695.656.905.619,85 (dua 
triliun enam ratus sembilan puluh 
lima miliar enam ratus lima puluh 
enam juta sembilan ratus lima 
ribu enam ratus sembilan belas 
koma delapan puluh lima Rupiah) 
ditetapkan sebagai dividen tunai 
dan akan dibayarkan kepada para 
Pemegang Saham. 

b. Sebesar 16,65% dari laba bersih 
atau Rp1.795.649.850.916,00 (satu 
triliun tujuh ratus sembilan puluh 
lima miliar enam ratus empat 
puluh sembilan juta delapan ratus 
lima puluh ribu sembilan ratus 
enam belas Rupiah) ditetapkan 
sebagai Cadangan Tujuan guna 
mendukung investasi. 

c. Sisanya akan digunakan sebagai 
Laba Ditahan. 

2. Memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Pengurus/Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi untuk 
melakukan pembayaran dividen tunai 
dan menetapkan tata cara pembagian 
serta jadwal pembayaran dividen 
tunai termasuk untuk hadir dan 
menghadap pejabat yang berwenang 
di Bursa Efek atau instansi lain terkait, 
serta mengajukan dan meminta 
persetujuan atas jadwal pelaksanaan 
pembayaran dividen tunai tersebut.

Mata Acara Ketiga:
Memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Dewan Komisaris dengan terlebih 
dahulu mendapatkan persetujuan 
Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk 
menetapkan besarnya tantiem untuk 
Tahun Buku 2014,  serta menetapkan gaji/
honorarium, tunjangan dan fasilitas bagi 
Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
untuk tahun 2015.

Mata Acara Keempat:
Memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 
menetapkan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang melakukan audit Laporan Keuangan 
Perseroan dan Laporan Keuangan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
untuk tahun buku 2015 serta menetapkan 
besarnya honorarium dan persyaratan 
lainnya bagi KAP tersebut. Selain itu juga 
menetapkan KAP Pengganti dalam hal 
KAP yang ditunjuk karena sebab apapun 
tidak dapat menyelesaikan audit atas 
Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan untuk tahun buku 2015.

Mata Acara Kelima:
1. Menyetujui Perubahan Anggaran 

Dasar untuk menyesuaikan 
dengan Peraturan OJK Nomor 
32/POJK.04/2014 dan Nomor 33/
POJK.04/2014.

2. Menyetujui untuk menyusun kembali 
Anggaran Dasar Perseroan.

3. Memberikan Kuasa kepada Direksi 
Perseroan dengan hak substitusi 
untuk menyusun dan menyatakan 
kembali Keputusan mengenai 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
di dalam Akta Notaris dan selanjutnya 
memberitahukannya kepada instansi 
berwenang serta melakukan segala 
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tindakan lain yang diperlukan 
sehubungan dengan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan tersebut 
sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan yang berlaku saat ini.

Mata Acara Keenam:
1. Pemberhentian dengan hormat 

anggota Dewan Komisaris yang telah 
menyelesaikan masa jabatannya 
meliputi:
a. Peter Benyamin Stok sebagai 

Komisaris Utama/Komisaris 
Independen

b. Tirta Hidayat sebagai Wakil 
Komisaris Utama

c. Achil Ridwan Djajadiningrat 
sebagai Komisaris Independen

d. Fero Poerbonegoro sebagai 
Komisaris Independen

e. Achiran Pandu Djajanto sebagai 
Komisaris

 Penyampaian ucapan terima kasih 
serta penghargaan setinggi-tingginya 
atas sumbangan tenaga, pikiran 
dan pengabdian anggota Dewan 
Komisaris yang telah menyelesaikan 
masa jabatannya.

2. Pengukuhan pemberhentian Bangun 
Sarwito Kusmuljono sebagai 
Komisaris Independen BNI terhitung 
sejak diangkat sebagai Komisaris 
Independen PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk tanggal 16 Maret 2015 
serta penyampaian ucapan terima 
kasih atas sumbangan tenaga dan 
pikiran yang diberikan selama 
menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisaris BNI.

3. Pengangkatan beberapa anggota 
Dewan Komisaris Perseroan 
meliputi: 
a. Rizal Ramli sebagai Komisaris 

Utama
b. Pradjoto sebagai Wakil Komisaris 

Utama/Komisaris 
 Independen
c. Anny Ratnawati sebagai 

Komisaris Independen
d. Joseph F. P. Luhukay sebagai 

Komisaris Independen
e. Pataniari Siahaan sebagai 

Komisaris
f. Zulkifli Zaini sebagai Komisaris 

Independen

g. Revrisond Baswir sebagai 
Komisaris

 Pengangkatan anggota Dewan 
Komisaris tersebut berlaku efektif 
setelah mendapatkan persetujuan 
dari Otoritas Jasa Keuangan 
atas Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) dan 
memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

 Berakhirnya masa jabatan 
Dewan Komisaris yang diangkat 
tersebut adalah sampai dengan 
ditutupnya RUPS Tahunan 
yang ke-5 sejak pengangkatan 
mereka, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan 
di bidang Pasar Modal dan tanpa 
mengurangi hak dari RUPS untuk 
memberhentikan sewaktu-waktu.

4. Mengalihkan penugasan Daniel  T. 
Sparringa dari semula Komisaris 
menjadi Komisaris Independen yang 
berlaku efektif setelah mendapatkan 
persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan atas Penilaian 
Kemampuan dan Kepatutan (Fit 
and Proper Test) dan memenuhi 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dengan masa jabatan 
meneruskan masa jabatan sebagai 
Komisaris.

5. Pemberhentian dengan hormat 
anggota Dewan Direksi yang telah 
menyelesaikan masa jabatannya 
meliputi:
a. Gatot M. Suwondo sebagai 

Direktur Utama
b. Felia Salim sebagai Wakil 

Direktur Utama
c. Yap Tjay Soen sebagai Direktur
d. Ahdi Jumhari Luddin sebagai 

Direktur
e. Krishna Suparto sebagai Direktur
f. Suwoko Singoastro sebagai 

Direktur
g. Honggo Widjojo Kangmasto 

sebagai Direktur
h. Darmadi Sutanto sebagai 

Direktur
i. Adi Setianto sebagai Direktur
j. Sutanto sebagai Direktur

 Penyampaian ucapan terima kasih 
serta penghargaan setinggi-tingginya 
atas sumbangan tenaga, 
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 pikiran dan pengabdian anggota 
Dewan Direksi yang telah 
menyelesaikan masa jabatannya.

6. Pengangkatan beberapa anggota 
Dewan Direksi Perseroan meliputi:
a. Achmad Baiquni sebagai Direktur 

Utama
b. Suprajarto sebagai Wakil Direktur 

Utama
c. Rico Rizal Budidarmo sebagai 

Direktur
d. Herry Sidharta sebagai Direktur
e. Adi Sulistyowati sebagai Direktur
f. Bob Tyasika Ananta sebagai 

Direktur
g. Anggoro Eko Cahyo sebagai 

Direktur
h. Imam Budi Sarjito sebagai 

Direktur
i. Sutanto sebagai Direktur 

 Pengangkatan anggota Direksi 
tersebut berlaku efektif setelah 
mendapatkan persetujuan dari OJK 
atas Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) dan 
memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku, kecuali 
untuk Sutanto berlaku efektif sejak 
ditutupnya Rapat ini.

 Berakhirnya masa jabatan Direksi 
yang diangkat tersebut adalah sampai 
dengan ditutupnya RUPS Tahunan 
yang  ke-5 sejak pengangkatan mereka, 
dengan memperhatikan peraturan 
perundang – undangan di bidang Pasar 
Modal dan tanpa mengurangi hak dari 
RUPS untuk memberhentikan sewaktu-
waktu.

7. Susunan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan setelah 
mendapat persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan menjadi sebagai 
berikut:

Dewan Komisaris
a. Rizal Ramli sebagai Komisaris 

Utama
b. Pradjoto sebagai Wakil Komisaris 

Utama/
 Komisaris Independen
c. Anny Ratnawati sebagai Komisaris 

Independen
d. Joseph F. P. Luhukay sebagai 

Komisaris Independen
e. Pataniari Siahaan sebagai 

Komisaris

f. Zulkifli Zaini sebagai Komisaris 
Independen

g. Daniel  T. Sparringa sebagai 
Komisaris Independen

h. Kiagus Ahmad Badaruddin 
sebagai Komisaris

i. Revrisond Baswir sebagai 
Komisaris

Direksi
a. Achmad Baiquni sebagai Direktur 

Utama
b. Suprajarto sebagai Wakil Direktur 

Utama
c. Rico Rizal Budidarmo sebagai 

Direktur
d. Herry Sidharta sebagai Direktur
e. Adi Sulistyowati sebagai Direktur
f. Bob Tyasika Ananta sebagai 

Direktur
g. Anggoro Eko Cahyo sebagai 

Direktur
h. Imam Budi Sarjito sebagai 

Direktur
i. Sutanto sebagai Direktur

8. Pemberian kewenangan kepada salah 
seorang anggota Direksi, dan 2 (dua) 
orang anggota Dewan Komisaris yang 
efektif menjabat, untuk sementara 
melakukan pengurusan Perseroan, 
termasuk melakukan pembayaran 
dividen sebagaimana diputuskan 
dalam agenda kedua rapat. 
Kewenangan tersebut berlaku sejak 
ditutupnya Rapat sampai dengan 
minimal 2 (dua) orang anggota Direksi 
atau  Direktur Utama memperoleh 
persetujuan OJK.

9. Pemberian kuasa dan kewenangan 
kepada salah seorang anggota 
Direksi Perseroan yang efektif 
menjabat dengan hak subtitusi 
untuk dinyatakan dalam akta Notaris 
tersendiri hasil keputusan Rapat mata 
acara kelima (Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan) dan mata acara 
keenam (Perubahan Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi). Pemberitahuan 
perubahan anggaran dasar Perseroan 
dan susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan kepada Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia dan 
tindakan-tindakan terkait sesuai 
dengan peraturan perundang 
undangan yang berlaku.
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2. rUPs luar Biasa pada tanggal 
 9 november 2015

a. Tahapan administrasi RUPS, sebagai  

 berikut:
1. Surat Pemberitahuan Rencana 

RUPS Nomor DIR/299 tanggal 21 
September 2015.

2. Surat Pengumuman RUPS Nomor 
KMP/7/2465 tanggal 1 Oktober 2015 
dan publikasi Pengumuman RUPS 
pada Harian Investor Daily dan The 
Jakarta Post tanggal 1 Oktober 2015.

3. Surat Pemanggilan RUPS Nomor 
KMP/7/2654 tanggal 16 Oktober 2015 
dan publikasi Pemanggilan RUPS 
pada Harian Investor Daily dan The 
Jakarta Post tanggal 16 Oktober 
2015.

4. Surat Pengumuman Ringkasan 
Risalah RUPS Nomor KMP/7/2881 
tanggal 11 November 2015 dan 
publikasi Ringkasan Risalah RUPS 
pada Harian Investor Daily dan The 
Jakarta Post tanggal 11 November 
2015.

b. Ringkasan Risalah
 Perseroan telah menyelenggarakan Rapat  
 Umum Pemegang Saham Luar Biasa,  
 yaitu pada:

Hari/Tanggal  : Senin/ 9 November 2015
Waktu         : Pukul 09:00 WIB s.d   

            selesai
Tempat           : Ruang Serba Guna,   

            Gedung BNI Lantai 25  
            Jl. Jenderal Sudirman

           Kav. 1, Jakarta10220

Dengan Mata acara rapat sebagai 
berikut:
1. Perubahan Pengurus  Perseroan.
2. Penetapan Pemberlakuan Peraturan 

Menteri BUMN Nomor 
 PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 

tentang Program Kemitraan dan Program 
Bina Lingkungan.

anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan yang hadir 
pada saat rapat
Direksi:
1. Direktur Utama, Achmad Baiquni
2. Wakil Direktur Utama, Suprajarto 
3. Direktur Bisnis Banking 1, Herry Sidharta
4. Direktur Bisnis Banking 2, Sutanto
5 Direktur Konsumer Banking, Anggoro 
8. Eko Cahyo
6. Direktur Keuangan, Rico Rizal Budidarmo 
7. Direktur Jaringan & Layanan, Adi 

Sulistyowati 
8. Direktur Operasional & Teknologi 

Informasi, Bob Tyasika Ananta
9. Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan, 

Imam Budi Sarjito

Dewan Komisaris:
1. Wakil Komisaris Utama merangkap 
 Komisaris Independen, Pradjoto
2. Komisaris Independen, Daniel T. Sparringa
3. Komisaris, Kiagus Ahmad Badaruddin
4. Komisaris Independen, Zulkifli Zaini
5. Komisaris Independen, Joseph F. P.
 Luhukay
6. Komisaris, Pataniari Siahaan
7. Komisaris, Revrisond Baswir

Kehadiran
Rapat tersebut telah dihadiri oleh 
14.042.265.372 Saham termasuk Seri A 
Dwiwarna yang memiliki hak suara yang sah 
atau setara dengan 75,30% dari seluruh jumlah 
saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan.

Tanya jawab
Dalam Rapat tersebut pemegang saham/
kuasanya diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan 
pendapat terkait setiap mata acara Rapat.
Tidak ada pemegang saham/kuasanya yang 
mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan 
pendapat terkait mata acara Rapat.
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Pengambilan Keputusan
Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah sebagai berikut:
1. Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk 

mufakat tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.  
2. Hasil pengambilan keputusan yang dilakukan dengan pemungutan suara/voting.

Mekanisme Pengambilan Keputusan Dalam rapat

Mata Acara

Mata acara i

Mata acara ii

Setuju

11.378.261.113 suara atau 81,02% 
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

14.025.716.872 suara  atau 99,88%  
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

Tidak Setuju Abstain

33.857.900 suara atau 0,24% bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam rapat

17.148.500 suara  atau 0,12%  bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara 
yang hadir dalam rapat

2.630.746.359 suara atau 18,73% 
bagian dari seluruh saham dengan 
hak suara yang hadir dalam rapat

Keputusan
Keputusan Rapat pada pokoknya adalah 
sebagai berikut:

Mata Acara Pertama:
1. Pengukuhan pemberhentian Rizal 

Ramli sebagai Komisaris Utama 
Perseroan terhitung sejak diangkatnya 
yang bersangkutan sebagai Menteri 
Koordinator Bidang Maritim dan 
Sumber Daya Republik Indonesia 
tanggal 12 Agustus 2015, dengan 
ucapan terima kasih atas sumbangan 
tenaga dan pikiran yang diberikan 
selama menjabat sebagai Komisaris 
Utama Perseroan.

2. Penetapan Pradjoto, Wakil Komisaris 
Utama/Komisaris Independen, untuk 
merangkap sebagai Pelaksana Tugas 
Komisaris Utama/Komisaris Independen 
sampai dengan ditetapkannya Komisaris 
Utama yang definitif.

3. Pemberian kuasa dan wewenang 
kepada Direksi dengan hak substitusi 
untuk melakukan segala tindakan yang 
diperlukan berkaitan dengan keputusan 
mata acara ini sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
termasuk untuk menyatakan dalam Akta 
Notaris tersendiri dan pemberitahuan 
susunan anggota Dewan Komisaris 
kepada Kementerian Hukum dan HAM.

Mata Acara Kedua:
Penetapan pemberlakuan Peraturan Menteri 
BUMN Nomor PER-09/MBU/2015 tanggal 3 
Juli 2015 tentang Program Kemitraan dan 
Program Bina Lingkungan sebagai pedoman 
bagi Direksi dalam melaksanakan Program 
dimaksud dan akan mulai diberlakukan pada 
tahun 2016.
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TinDaK lanjUT KePUTUsan rUPs 
BNI telah merealisasikan keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2014 yang diselenggarakan pada 
tanggal 17 Maret 2015, dengan keterangan sebagai berikut:

No

1

2

3

4

5

6

Keputusan RUPS

Persetujuan laporan Tahunan dan 
Pengesahan laporan Keuangan 
Konsolidasian, Persetujuan laporan 
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
serta pengesahan laporan Tahunan 
Pelaksanaan Program Kemitraan dan 
Program Bina lingkungan untuk Tahun 
Buku 2014.

Persetujuan penggunaan laba Bersih 
Perseroan untuk Tahun Buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014.

Penetapan besarnya tantiem untuk 
Tahun Buku 2014,  serta penetapan 
gaji/honorarium, tunjangan dan 
fasilitas bagi Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris untuk tahun 2015.

Penetapan Kantor akuntan Publik 
untuk melakukan audit laporan 
Keuangan dan laporan Keuangan 
Program Kemitraan dan Bina 
lingkungan Perseroan untuk Tahun 
Buku 2015.

Perubahan anggaran Dasar untuk 
menyesuaikan dengan Peraturan OjK 
nomor 32/POjK.04/2014 dan nomor 
33/POjK.04/2014.

Perubahan anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan.

Status Keterangan

laporan Keuangan dan laporan Tahunan telah 
disampaikan kepada Otoritas jasa Keuangan 
(OjK) dan Bursa efek indonesia (Bei) pada 
tanggal 30 januari 2015 dan 23 Februari 2015.

Bni telah mengumumkan jadwal dan Tata 
cara Pembagian Dividen Tunai Tahun Buku 
2014 pada tanggal 19 Maret 2015 dan telah 
melakukan pembayaran dividen tunai kepada 
pemegang saham pada tanggal 
17 april 2015.

Pemegang saham telah memberikan 
wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris 
dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan 
Pemegang saham seri a Dwiwarna untuk 
menetapkan besarnya tantiem untuk Tahun 
Buku 2014,  serta menetapkan gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas bagi Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris untuk tahun 2015.

Kantor akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, 
rintis & rekan - firma anggota jaringan 
global PwC telah selesai melaksanakan audit 
Perseroan pada tanggal 25 januari 2016.

Bni telah mendaftarkan perubahan anggaran 
Dasar Perusahaan dalam Daftar Perusahaan 
nomor aHU-2931709.aH.01.11.Tahun 2015 
tanggal 14 april 2015 pada Kantor Pendaftaran 
Kodya jakarta Pusat dan saat ini sedang dalam 
proses pengumuman di Berita negara r.i.

anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan yang diangkat tersebut telah 
mendapat persetujuan dari Otoritas jasa 
Keuangan dan Perseroan telah menyatakan 
dalam akta notaris tersendiri serta telah 
memberitahukan perubahan susunan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
tersebut kepada Kementerian Hukum dan Hak 
asasi Manusia.

selesai

selesai

selesai

selesai

selesai

selesai
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BNI telah merealisasikan keputusan RUPS Luar Biasa yang diselenggarakan pada Tanggal 9 
November 2015, dengan keterangan sebagai berikut:

No

1

2

Keputusan RUPS

Pengukuhan pemberhentian rizal 
ramli sebagai Komisaris Utama 
Perseroan terhitung sejak diangkatnya 
yang bersangkutan sebagai Menteri 
Koordinator Bidang Maritim dan 
sumber Daya republik indonesia 
tanggal 12 agustus 2015 dan 
penetapan Pradjoto, Wakil Komisaris 
Utama/Komisaris independen, 
untuk merangkap sebagai Pelaksana 
Tugas Komisaris Utama/Komisaris 
independen sampai dengan 
ditetapkannya Komisaris Utama yang 
definitif.

Penetapan pemberlakuan Peraturan 
Menteri BUMn nomor Per-09/
MBU/2015 tanggal 3 juli 2015 tentang 
Program Kemitraan dan Program 
Bina lingkungan sebagai pedoman 
bagi Direksi dalam melaksanakan 
Program dimaksud dan akan mulai 
diberlakukan pada tahun 2016.

Status Keterangan

Pengukuhan pemberhentian rizal ramli 
sebagai Komisaris Utama Perseroan dan 
penetapan Pradjoto, Wakil Komisaris Utama/
Komisaris independen, untuk merangkap 
sebagai Pelaksana Tugas Komisaris Utama/
Komisaris independen sampai dengan 
ditetapkannya Komisaris Utama yang definitif 
telah dinyatakan dalam akta notaris tersendiri 
dan telah diberitahukan kepada Kementerian 
Hukum dan Hak asasi Manusia. sampai dengan 
Tanggal 31 Desember 2015 belum ditetapkan 
Komisaris Utama yang definitif bagi Perseroan.

Perseroan akan memberlakukan Peraturan 
Menteri BUMn nomor Per-09/MBU/2015 pada 
tahun 2016.

selesai

selesai
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DEWAN
KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasan secara umum 
dan/atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar 
serta memberi nasihat kepada Direksi. 

Dalam melaksanakan tugasnya Dewan 
Komisaris berwenang untuk mengangkat dan 
memberhentikan seorang Sekretaris Dewan 
Komisaris, atas usul pemegang saham Seri 
A Dwiwarna serta membentuk Komite Audit, 
Komite Nominasi dan Remunerasi, Komite 
Pemantau Risiko, Komite Tata Kelola Terintegrasi 
dan komite lainnya jika dianggap perlu dengan 
memperhatikan kemampuan Perseroan.

KriTeria, KeanGGOTaan 
Dan KOMPOsisi DeWan 
KOMisaris
Sebagai bank BUMN yang berbentuk Perseroan 
Terbuka, BNI telah menyesuaikan Anggaran 
Dasarnya dengan ketentuan perundang-
undangan di bawah ini:

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas

b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/23/
PBI/2010 tanggal 29 Desember 2010 tentang 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit 
and Proper Test)

c. Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan 
Publik

d. Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-
02/MBU/02/2015 tanggal 17 Februari 
2015 tentang Persyaratan dan Tata cara 
Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas 
BUMN

1. Kriteria

Yang dapat diangkat sebagai anggota Dewan 
Komisaris adalah orang-perseorangan, 
yang memenuhi persyaratan pada saat diangkat 
dan  selama menjabat:  
1) Mempunyai akhlak, moral, dan integritas 

yang baik.
2) Cakap melakukan perbuatan hukum.
3) Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan 

dan selama menjabat: 
a. Tidak pernah dinyatakan pailit. 
b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi  
 dan/atau anggota Dewan Komisaris yang  
 dinyatakan bersalah menyebabkan suatu  
 perusahaan dinyatakan pailit. 
c. Tidak pernah dihukum karena  
 melakukan  tindak pidana yang   
 merugikan keuangan negara   
 dan/atau yang berkaitan dengan   
 sektor keuangan. 
d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi  
 dan/atau anggota Dewan Komisaris yang  
 selama menjabat: 

i)     pernah tidak menyelenggarakan 
RUPS tahunan. 

ii)    pertanggungjawabannya sebagai  
anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris pernah tidak 
diterima oleh RUPS atau

 pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS, dan  

iii)   pernah menyebabkan perusahaan 
yang memperoleh izin, persetujuan, 
atau pendaftaran dari Otoritas 
Jasa Keuangan tidak memenuhi 
kewajiban menyampaikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

4) Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan.  

5) Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perseroan,  

 dan syarat lain berdasarkan peraturan 
perundangan yang berlaku.
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2. Keanggotaan

Sesuai Anggaran Dasar, Dewan Komisaris terdiri 
dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, seorang di 
antaranya diangkat sebagai Komisaris Utama dan 
seorang di antaranya dapat diangkat sebagai Wakil 
Komisaris Utama, dan harus diangkat Komisaris 
Independen dengan jumlah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Prosedur Pengangkatan
Para anggota Dewan Komisaris diangkat oleh 
RUPS, dari calon atau calon-calon yang diajukan 
oleh pemegang saham Seri A Dwiwarna dan/
atau seorang pemegang saham yang mewakili  
sekurang-kurangnya 10% (sepuluh persen) 
dari jumlah seluruh saham Perseroan yang 
ditempatkan dengan hak suara yang sah, dan 
pencalonan tersebut mengikat bagi RUPS. 

Usulan pengangkatan, pemberhentian, dan/atau 
penggantian anggota Dewan Komisaris kepada 
RUPS harus memperhatikan rekomendasi dari 
Dewan Komisaris atau komite yang menjalankan 
fungsi nominasi.

Para anggota Dewan Komisaris diangkat untuk 
jangka waktu terhitung sejak tanggal yang 
ditetapkan oleh RUPS yang mengangkatnya dan 
berakhir pada penutupan RUPS Tahunan yang 
ke-5 (lima) setelah tanggal  pengangkatannya, 
dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal, namun dengan 
tidak mengurangi hak dari RUPS untuk sewaktu-
waktu dapat memberhentikan para anggota 
Dewan Komisaris sebelum masa jabatannya   
berakhir.

Pengangkatan anggota Dewan Komisaris 
tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan 
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit 
and Proper Test) dan memenuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk dapat mengikuti proses Fit and Proper 
Test, Perseroan mengajukan permohonan untuk 
memperoleh persetujuan calon anggota Dewan 
Komisarisnya kepada Otoritas Jasa Keuangan. 
Calon anggota Dewan Komisaris yang diajukan 
dalam permohonan maksimal berjumlah 2 
(dua) orang untuk setiap lowongan jabatan, dan 
penetapan calon yang diajukan telah dilakukan 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Persetujuan atau penolakan 
atas permohonan diberikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) 
hari setelah dokumen permohonan diterima 
secara lengkap.

3. jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris

anggota Dewan Komisaris Bni s.d rUPs Tanggal 17 Maret 2015

Jabatan

Peter Benyamin stok*)
Tirta Hidayat*)

achil ridwan Djajadiningrat*)
Fero Poerbonegoro*)

B.s Kusmuljono*)
Daniel Theodore sparringa
achiran Pandu Djajanto*)

Kiagus ahmad Badaruddin

Komisaris Utama/Komisaris independen
Wakil Komisaris Utama
Komisaris independen
Komisaris independen
Komisaris independen

Komisaris
Komisaris
Komisaris

Nama

*) Berhenti menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris per 17 Maret 2015
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Berdasarkan RUPS tahunan BNI tanggal 17 Maret 2015, maka susunan anggota Dewan Komisaris BNI 
mengalami perubahan. Jumlah anggota Dewan Komisaris BNI setelah RUPS BNI tanggal 17 Maret 
2015 adalah 9 (sembilan) orang yaitu 5 (lima) orang Komisaris Independen dan 4 (empat) orang 
Komisaris dan komposisi anggota Dewan Komisaris per 17 Maret 2015 adalah sebagai berikut:

anggota Dewan Komisaris Bni Per rUPs Tanggal 17 Maret 2015

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Nama

rizal ramli*)

Pradjoto

Daniel T. sparringa

Kiagus ahmad 
Badaruddin

Zulkifli Zaini

anny ratnawati

revrisond Baswir

Pataniari siahaan

joseph F. P.  luhukay

Jabatan Dasar Pengangkatan

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris Utama terhitung 
sejak 25 juni 2015 

rUPsT tanggal 17 Maret 2015
efektif menjabat sebagai Wakil Komisaris Utama/
Komisaris independen terhitung sejak 25 juni 2015

rUPsT tanggal 18 april 2012
efektif menjabat sebagai Komisaris terhitung sejak tanggal 
10 september 2012
efektif menjabat sebagai Komisaris independen terhitung 
sejak tanggal 25 juni 2015

rUPsT tanggal 1 april 2014 
efektif menjabat sebagai Komisaris terhitung sejak 15 
september 2014

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris independen 
terhitung sejak 22 Mei 2015

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris independen 
terhitung sejak 8 juni 2015

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris terhitung sejak 24 
juni 2015

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris terhitung sejak 25 
juni 2015

rUPsT tanggal 17 Maret 2015 
efektif menjabat sebagai Komisaris independen 
terhitung sejak 27 juli 2015

Komisaris Utama*)

Wakil Komisaris 
Utama/Komisaris 
independen 
merangkap 
sebagai Pelaksana 
Tugas Komisaris 
Utama/Komisaris 
independen

Komisaris 
independen

Komisaris

Komisaris 
independen

Komisaris 
independen

Komisaris

Komisaris

Komisaris 

independen

*) Berhenti menjabat sebagai Komisaris Utama sejak tanggal 9 November 2015 
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Saudara Rizal Ramli berhenti menjabat sebagai 
Komisaris Utama pada tanggal 12 Agustus 2015 
karena diangkat sebagai Menteri Koordinator 
Bidang Maritim dan Sumber Daya Republik 
Indonesia.

Pemberhentian Rizal Ramli dikukuhkan dalam 
RUPS Luar Biasa BNI tanggal 9 November 
2015. RUPS Luar Biasa tersebut juga menunjuk 
Pradjoto sebagai Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen merangkap sebagai 
Pelaksana Tugas Komisaris Utama/Komisaris 
Independen.

Komposisi anggota Dewan Komisaris telah 
memenuhi ketentuan Peraturan Hukum yang 
berlaku, antara lain Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 
yang mengatur bahwa paling kurang 50% 
dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 
Komisaris Independen. Seluruh anggota Dewan 
Komisaris BNI merupakan perseorangan yang 
memiliki integritas, kemampuan dan pengalaman 
yang memadai dalam bidang perbankan dan 
keuangan sesuai persyaratan fit and proper test 
Bank Indonesia serta persyaratan lainnya yang 
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  

PrOseDUr PenCalOnan 
(nOMinasi) KOMisaris 
inDePenDen
Prosedur pencalonan (nominasi) Komisaris 
Independen adalah sebagai berikut:
1. Apabila Perseroan telah memiliki anggota 

Dewan Komisaris yang memenuhi kualifikasi 
sebagai Komisaris Independen, maka Dewan 
Komisaris dapat menunjuk anggota Dewan 
Komisaris yang bersangkutan menjadi 
Komisaris Independen.

2. Penunjukan Komisaris Independen 
dilaporkan ke Bursa selambat-lambatnya 
2 (dua) Hari Bursa setelah penunjukan 
tersebut, untuk diumumkan di Bursa.

3. Apabila Perseroan belum memiliki 
anggota Dewan Komisaris yang memenuhi 
kualifikasi sebagai Komisaris Independen 
atau Perseroan bermaksud melakukan 
penggantian dan/atau penambahan 
Komisaris Independen, maka penunjukan 
Komisaris Independen dinyatakan secara 
tegas dalam RUPS dan laporan hasil RUPS 
tersebut disampaikan kepada Bursa dengan 
antara lain memuat nama anggota Dewan 
Komisaris yang ditunjuk menjadi Komisaris 
Independen.

4. Komisaris dan/atau Komite Nominasi dan 
Remunerasi mengajukan nama-nama 
yang diusulkan menjadi calon Komisaris 
Independen.

5. Dalam pencalonan Komisaris Independen 
harus diupayakan agar pendapat pemegang 
saham minoritas diperhatikan, antara 
lain dalam bentuk hak pemegang saham 
minoritas untuk mengajukan calon Komisaris 
Independen sebagai wujud perlindungan 
terhadap kepentingan pemegang saham 
minoritas dan pemangku kepentingan 
lainnya. Mekanisme pencalonan dilakukan 
dengan cara pengumuman di media 
massa lengkap dengan agenda pada saat 
pengumuman RUPS.

6. Calon yang dinominasikan harus lulus uji 
kelayakan dan kepatutan (fit and proper test) 
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
untuk selanjutnya diajukan kepada RUPS 
untuk mendapatkan persetujuan.

KeBeraGaMan KOMPOsisi 
DeWan KOMisaris
Komposisi Dewan Komisaris saat ini telah 
memenuhi unsur keberagaman yaitu perpaduan 
dari sisi independensi, keahlian/pendidikan, 
pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin dengan 
mempertimbangkan kebutuhan dan kompleksitas 
BNI. Seluruh anggota Dewan Komisaris BNI 
memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 
keuangan yang baik. Hal tersebut dibuktikan 
dengan diperolehnya persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan (Fit and Proper Test) bagi anggota 
Dewan Komisaris BNI.
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Tabel Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris

No

1

2

3

4

5

independensi

Keahlian/Pendidikan

Pengalaman Kerja

Usia

jenis Kelamin

Keterangan

Dari 9 (sembilan) anggota Dewan Komisaris, Bni memiliki 5 (lima) orang 
Komisaris independen.

jenjang pendidikan para anggota Dewan Komisaris beragam, mulai dari 
sarjana, Magister dan Doktoral dengan kompetensi bidang antara lain meliputi 

ekonomi, Manajemen Keuangan, Manajemen Bisnis dan akuntansi, Hukum, 
sosiologi, serta Teknik.

Keberagaman pengalaman kerja anggota Dewan Komisaris antara lain yaitu 
berasal dari profesional pada perbankan maupun lembaga keuangan nasional 

dan multinasional serta dosen.
Usia anggota Dewan Komisaris beragam pada kisaran usia yang produktif yaitu 

pada usia 53 s.d 69 tahun.
Dari 9 (sembilan) anggota Dewan Komisaris, Bni memiliki 1 anggota Komisaris 

wanita.

jaBaTan ranGKaP DeWan 
KOMisaris
1. Para anggota Dewan Komisaris dilarang 

memangku jabatan rangkap sebagai:
a. Anggota Direksi pada Badan usaha Milik 

Negara, Badan Usaha Milik Daerah, 
Badan Usaha Milik Swasta. 

b. Pengurus partai politik dan/atau anggota 
legistatif dan/atau calon kepala daerah/
wakil kepala daerah. 

c. Jabatan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

d. Jabatan lain yang dapat menimbulkan 
benturan kepentingan.

2. Anggota Dewan Komisaris hanya dapat 
merangkap jabatan sebagai: 
a. Anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau 

Pejabat Eksekutif pada 1 (satu) lembaga/
perusahaan bukan lembaga keuangan.

b. Anggota Dewan Komisaris, Direksi atau 
Pejabat Eksekutif yang melaksanakan 
fungsi pengawasan pada 1 (satu) 
perusahaan anak bukan bank yang 
dikendalikan oleh BNI.

3. Tidak termasuk rangkap jabatan apabila:
a. Anggota Dewan Komisaris non 

independen menjalankan tugas 
fungsional dari pemegang saham BNI 
yang berbentuk badan hukum pada 
kelompok usaha BNI. 

b. Anggota Dewan Komisaris menduduki 
jabatan pada organisasi atau organisasi 
nirlaba. Sepanjang yang bersangkutan 
tidak mengabaikan pelaksanaan tugas  
dan tanggung jawab sebagai anggota 
Dewan Komisaris BNI. 

Anggota Dewan Komisaris BNI yang 
memiliki jabatan rangkap adalah Ki Agus 
Ahmad Badaruddin sebagai Inspektur 
Jenderal Departemen Keuangan dari bulan 
Juli 2015 s.d sekarang, Zulkifli Zaini sebagai 
Komisaris PT  Triputra Agro Persada dari 
bulan Agustus 2013 sd sekarang, dan 
Revrisond Baswir sebagai anggota Komite 
Kebijakan Publik Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara dari bulan Januari 2015 s.d 
sekarang.

Unsur Keberagaman

Kesimpulan: Komposisi Dewan Komisaris telah memenuhi unsur keberagaman. Hal ini dapat  dilihat dari segi 
Independensi di mana BNI memiliki 5 orang Komisaris Independen, segi keahlian/pendidikan yang berasal dari 
berbagai disiplin ilmu baik yang berasal dari institusi dalam maupun luar negeri, segi pengalaman kerja yang 
berasal dari profesional perbankan maupun dari lembaga keuangan lain, usia yang beragam serta jenis kelamin 
yang terdiri dari pria dan wanita. Sehingga dapat dikatakan bahwa Dewan Komisaris BNI adalah para profesional 
yang memiliki kompetensi di bidangnya. Informasi data diri Dewan Komisaris selengkapnya, dapat dilihat di Profil 
Perusahaan.
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inDePenDensi
1. Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak 

saling memiliki hubungan keluarga sampai 
dengan derajat kedua dengan sesama 
anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi.

2. Dewan Komisaris telah mengungkapkan 
kepemilikan sahamnya, baik pada Perseroan 
maupun pada bank dan perusahaan lain, 
yang berkedudukan di dalam dan di luar 
negeri dalam suatu laporan yang harus 
diperbaharui setiap tahunnya.

3. Dewan Komisaris tidak mengambil dan/
atau menerima keuntungan pribadi dari 
Bank selain remunerasi dan fasilitas lainnya 
yang ditetapkan RUPS. Untuk memastikan 
hal tersebut, Dewan Komisaris menugaskan 
Komite Audit untuk melakukan pemeriksaan 
dan kesimpulan hasil pemeriksaannya 
dimuat dalam Laporan Tahunan Bank.

4. Kurang dari 50 (lima puluh) persen anggota 
Dewan Komisaris yang merangkap jabatan 
sebagai anggota Dewan Komisaris pada  
perusahaan bukan lembaga keuangan dan 
1 (satu ) orang anggota Dewan Komisaris 
merupakan perwakilan dari pemegang 
saham yaitu Kementerian BUMN. Rangkap 
jabatan tersebut tidak melanggar peraturan 
hukum yang berlaku yang mengatur rangkap 
jabatan Komisaris antara lain pada pasal 7 
ayat (1) PBI Nomor 8/14/PBI/2006 tanggal 5 
Oktober 2006.

5. Dari 8 (delapan) anggota Dewan Komisaris, 
BNI memiliki 5 orang Komisaris Independen 
atau lebih dari 50% (limapuluh persen) 
dari jumlah anggota Dewan Komisaris BNI 
dan Komisaris Independen di BNI telah 
memenuhi persyaratan sebagai Komisaris 
independen sesuai Peraturan OJK Nomor 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014.

6. Komisaris Independen adalah anggota 
Dewan Komisaris yang berasal dari luar 
Perseroan dan memenuhi persyaratan 
sebagai Komisaris Independen sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
yaitu:
a. Bukan merupakan orang yang bekerja  
 atau mempunyai wewenang dan 
 tanggung jawab untuk merencanakan,  

memimpin, mengendalikan, atau  
mengawasi kegiatan Emiten atau 
Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 
6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk 
pengangkatan kembali sebagai Komisaris 
Independen Emiten atau Perusahaan 
Publik pada periode berikutnya. 

b. Tidak mempunyai saham baik langsung  
 maupun tidak langsung pada Emiten atau  
 Perusahaan Publik tersebut.
c. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi  
 dengan Emiten atau Perusahaan Publik,  
 anggota Dewan Komisaris, anggota  
 Direksi, atau pemegang saham utama  
 Emiten atau Perusahaan Publik tersebut. 
d. Tidak mempunyai hubungan usaha  
 baik langsung maupun tidak langsung  
 yang berkaitan dengan kegiatan usaha  
 Emiten atau Perusahaan Publik tersebut.
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rizal ramli
Pradjoto

Daniel Theodore 
sparringa

Ki agus ahmad 
Badaruddin
Zulkifli Zaini

anny ratnawati
revrisond 

Baswir 
Pataniari 
siahaan

joseph F. P. 
luhukay

Komisaris Direktur Pemegang 
Saham

 Pengendali 
(Pejabat 
BUMN) 

Komisaris Direktur Pemegang 
Saham

 Pengendali 
(Pejabat 
BUMN) 

Hubungan 
Keluarga dan

Dengan 
Keterangan

(Bila ada 
hubungan 

keluarga dan/atau
 hubungan 
keuangan)Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

Nama

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan

x
x

x

x
x
x
x

x

x

x
x

x

x
x
x
x

x

x

x
x

x

x
x
x
x

x

x

x
x

x

x
x
x
x

x

x

x
x

x

x
x
x
x

x

x

x
x

x

x
x
x
x

x

x

Hubungan Keluarga dan Keuangan antara Dewan Komisaris dengan sesama 
anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi serta Pemegang saham 
Perusahaan periode 2015
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TUGas, WeWenanG 
Dan KeWajiBan DeWan 
KOMisaris
Penjabaran tugas, wewenang dan kewajiban 
Dewan Komisaris dituangkan dalam Anggaran 
Dasar Perseroan. Dewan Komisaris bertugas 
untuk melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan pengurusan dan jalannya pengurusan 
BNI oleh Direksi termasuk pengawasan terhadap 
pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perseroan, 
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Perseroan 
serta ketentuan Anggaran Dasar dan keputusan 
RUPS, serta peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, untuk kepentingan perseroan dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan, 
serta melakukan tugas yang secara khusus 
diberikan kepadanya menurut Anggaran Dasar, 
perundang-undangan dan/atau keputusan RUPS.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris 
berwenang untuk: 
1. Memeriksa buku-buku, surat-surat bukti, 

persediaan barang-barang, memeriksa dan 
mencocokkan keadaan uang kas (untuk 
keperluan verifikasi) dan lain-lain surat  
berharga serta mengetahui segala tindakan 
yang telah dijalankan oleh Direksi.

2. Memasuki bangunan-bangunan dan 
halaman-halaman atau tempat-tempat 
lain yang dipergunakan atau dikuasai oleh 
Perseroan. 

3. Meminta keterangan/penjelasan dari Direksi 
dan/atau pejabat lainnya mengenai segala 
persoalan yang menyangkut pengelolaan 
Perseroan dan Direksi harus memberikan 
semua keterangan/penjelasan yang 
berkenaan dengan Perseroan sebagaimana 
diperlukan oleh Komisaris. 

4. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan 
yang telah dan akan dijalankan oleh Direksi. 

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya 
di bawah Direksi dengan sepengetahuan 
Direksi untuk menghadiri Rapat Dewan 
Komisaris.  

6. Mengangkat dan memberhentikan seorang 
Sekretaris Dewan Komisaris, atas usul 
pemegang saham Seri A Dwiwarna.

7. Memberhentikan sementara anggota Direksi 
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar ini. 

8. Membentuk Komite Audit, Komite Nominasi 
dan Remunerasi, Komite Pemantau 
Risiko, Komite Tata Kelola Terintegrasi dan 
komite lainnya jika dianggap perlu dengan 
memperhatikan kemampuan Perseroan. 

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu 
dan dalam jangka waktu tertentu atas beban 
Perseroan, jika dianggap perlu dan dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku.

10. Melakukan tindakan pengurusan Perseroan 
dalam keadaan tertentu untuk jangka waktu 
tertentu sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar ini. 

11. Menghadiri Rapat Direksi dan memberikan 
pandangan-pandangan terhadap hal-hal 
yang dibicarakan. 

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan 
lainnya Sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan, 
Anggaran Dasar, dan/atau keputusan RUPS.

Selain itu, Dewan Komisaris berkewajiban untuk: 
1. Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

melaksanakan pengurusan Perseroan. 
2. Memberikan pendapat dan persetujuan 

Rencana Jangka Panjang Perseroan dan 
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 
Perseroan, serta rencana lainnya, yang 
disiapkan Direksi, sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar. 

3. Mengikuti, mengawasi perkembangan 
kegiatan Perseroan, memberikan pendapat 
dan saran kepada RUPS mengenai setiap 
masalah yang dianggap penting bagi 
kepengurusan Perseroan.  

4. Melaporkan dengan segera kepada RUPS 
apabila terjadi gejala menurunnya kinerja 
Perseroan disertai saran mengenai langkah 
perbaikan yang harus ditempuh. 

5. Mengusulkan kepada RUPS penunjukan 
Akuntan Publik yang akan melakukan 
pemeriksaan atas buku-buku Perseroan. 

6. Meneliti dan menelaah serta memberikan 
tanggapan atas laporan berkala dan Laporan 
Tahunan yang disiapkan Direksi serta 
menandatangani Laporan Tahunan. 

7. Memberikan penjelasan, pendapat dan saran 
kepada RUPS mengenai Laporan Tahunan, 
apabila diminta.

8. Membuat risalah Rapat Dewan Komisaris 
dan menyimpan salinannya.  

9. Melaporkan kepada Perseroan mengenai 
kepemilikan sahamnya dan/atau keluarganya 
pada Perseroan tersebut dan Perseroan lain.

10. Memberikan laporan tentang tugas 
pengawasan yang telah dilakukan selama 
tahun buku yang baru lampau kepada RUPS. 

11. Melaksanakan kewajiban lainnya dalam 
rangka tugas pengawasan dan pemberian 
nasihat, Sepanjang tidak bertentangan 
dengan ketentuan, peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar, dan keputusan 
RUPS. 
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12. Menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS 
lainnya sesuai dengan kewenangannya 
sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan dan Anggaran Dasar 
dalam kondisi tertentu.

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap anggota 
Dewan Komisaris harus:
a. Mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan 

perundang-undangan serta prinsip-prinsip 
profesionalisme, efisiensi, transparansi, 
kemandirian, akuntabilitas, pertanggung 
jawaban serta kewajaran.

b. Beritikad baik, penuh kehati-hatian dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan 
tugas pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi untuk kepentingan Perseroan 
dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan. 

Untuk menjaga objektivitas dan independensi 
dalam melakukan fungsi dan tugas pengawasan, 
Dewan Komisaris tidak terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional 
Bank, kecuali dalam hal-hal lain yang ditetapkan 
dalam peraturan perundangan yang berlaku, dan 
hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran 
Dasar Bank dalam rangka melaksanakan fungsi 
pengawasan, seperti dalam penyediaan dana 
kepada pihak terkait.  

PeDOMan Dan TaTa TerTiB 
Kerja DeWan KOMisaris 
(BoARD CHARTER)
Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata 
tertib kerja Dewan Komisaris yang mencakup: 
Persyaratan, Komposisi, Etika Jabatan Komisaris, 
Hak dan Wewenang Komisaris, Gaji dan Fasilitas 
Komisaris, Program Orientasi dan Peningkatan 
Kapabilitas, Sekretaris Komisaris dan Komite di 
bawah Komisaris, Fungsi, Tugas dan Kewajiban, 
Waktu Kerja dan Rapat Komisaris, dan Hubungan 
Kerja antara Komisaris dan Direksi.

HUBUnGan DeWan 
KOMisaris Dan DireKsi  
Dewan Komisaris dan Direksi merupakan 2 
(dua) organ Perseroan yang berbeda. Dewan 
Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau 
khusus sesuai dengan Anggaran Dasar serta 
memberi nasihat kepada Direksi. Sedangkan 
Direksi adalah Organ Perseroan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh 
atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan serta mewakili Perseroan, baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar.

Hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direksi 
adalah hubungan check and balances dengan 
prinsip bahwa kedua organ tersebut mempunyai 
tugas untuk menjaga kelangsungan usaha Bank 
dalam jangka panjang dan mempunyai tujuan 
akhir untuk kemajuan dan kesehatan Bank. 
Terciptanya sebuah hubungan kerja yang baik 
antara Dewan Komisaris dan Direksi merupakan 
salah satu hal yang sangat penting agar masing-
masing organ tersebut dapat bekerja sesuai 
fungsinya masing-masing dengan efektif dan 
efisien.

Dalam menjaga hubungan kerja yang baik antara 
Dewan Komisaris dan Direksi menerapkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris menghormati fungsi dan 

peranan Direksi dalam mengurus Perseroan 
sebagaimana telah diatur dalam peraturan 
perundang-undangan maupun Anggaran 
Dasar Perseroan.

2. Direksi menghormati fungsi dan peranan 
Dewan Komisaris untuk melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat 
terhadap kebijakan pengurusan Perseroan 
oleh Direksi.

3. Setiap hubungan kerja antara Dewan 
Komisaris dan Direksi merupakan hubungan 
yang bersifat formal, dalam arti harus 
senantiasa dilandasi oleh suatu mekanisme 
baku atau korespondensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

4. Setiap hubungan kerja yang bersifat 
informal dapat saja dilakukan oleh 
masing-masing anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi, namun tidak dapat dipakai 
sebagai kebijakan formal sebelum melalui 
mekanisme atau korespondensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

5. Dewan Komisaris berhak memperoleh akses 
atas informasi Perseroan secara tepat waktu 
dan lengkap.

6. Direksi bertanggungjawab untuk memastikan 
bahwa informasi mengenai Perseroan 
diberikan kepada Dewan Komisaris secara 
tepat waktu dan lengkap.



Laporan Tahunan 2015 | 

LA
PO

RA
N

  M
A

N
A

JEM
EN

IKH
TISA

R  KIN
ERJA

  2015
PRO

FIL  PERU
SA

H
A

A
N

A
N

A
LISIS  D

A
N

  PEM
BA

H
A

SA
N

 
M

A
N

A
JEM

EN
TATA

  KELO
LA

  PERU
SA

H
A

A
N

TA
N

G
G

U
N

G
  JAW

A
B  SO

SIA
L 

PERU
SA

H
A

A
N

IN
FO

RM
A

SI  PERU
SA

H
A

A
N

357

7. Direksi bertanggungjawab untuk 
menyampaikan laporan-laporan yang 
diperlukan oleh Komisaris secara berkala 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

8. Setiap hubungan kerja antara Dewan 
Komisaris dan Direksi merupakan hubungan 
kelembagaan dalam arti bahwa Dewan 
Komisaris dan Direksi sebagai jabatan 
kolektif yang merepresentasikan keseluruhan 
anggota-anggotanya sehingga setiap 
hubungan kerja antara anggota Dewan 
Komisaris dan Direktur harus diketahui oleh 
anggota Dewan Komisaris dan Direktur 
lainnya.

9. Dewan Komisaris berhak untuk menilai 
bahwa penunjukan profesi oleh Direksi 
Seperti Akuntan, Konsultan Hukum, Notaris 
dan Penilai, telah memenuhi persyaratan 
yang berlaku dan Dewan Komisaris memiliki 
akses untuk mendapatkan informasi 
mengenai perkembangan jalannya 
pelaksanaan jasa-jasa profesi tersebut serta 
laporan-laporan hasil-hasilnya.

realisasi PelaKsanaan 
TUGas DeWan KOMisaris
Selama tahun 2015 Dewan Komisaris 
telah melaksanakan tugas, kewajiban dan 
tanggungjawabnya dalam rangka melakukan 
pengawasan terhadap kebijakan pengurusan dan 
jalannya pengurusan Perseroan yang ditetapkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan anggaran dasar perseroan serta untuk 
telah terpenuhinya prinsip-prinsip GCG. 

Pokok-pokok Program Kerja Dewan 
Komisaris selama tahun 2015 
secara umum adalah sebagai berikut:

1. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis Bank tahun 
2015, antara lain evaluasi terhadap Corporate 
Plan dan Rencana Bisnis Bank (RBB) serta 
kinerja keuangan tahun 2015 setiap bulan.

2. Menelaah RBB Tahun 2015-2017, melakukan 
evaluasi atas realisasi RBB yang dilaporkan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap 
semester serta melakukan pengawasan 
terhadap upaya pencapaian RBB, 
khususnya terhadap pencapaian beberapa 
aspek penting rencana bisnis seperti 
penyaluran kredit, perbaikan kualitas 
aset, penghimpunan dana pihak ketiga, 
produktivitas dan efisiensi.

3. Menyampaikan tanggapan atas Laporan 
Kinerja Perseroan secara berkala kepada 
Kementerian BUMN. 

4. Melakukan review atas pokok-pokok hasil 
audit dari Satuan Pengawasan Internal 
(SPI) yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan setiap semester.

5. Menelaah informasi keuangan yang akan 
dikeluarkan Perseroan, baik terhadap laporan 
publikasi Triwulanan maupun laporan 
tahunan.

6. Melakukan evaluasi atas internal control atau 
SPI setiap tahun.

7. Melakukan review rencana dan pelaksanaan 
audit serta pemantauan tindaklanjut hasil 
audit dari pelaksanaan tugas SPI.

8. Memastikan terselenggaranya sistem 
pengendalian internal dan pelaporan 
keuangan yang efektif dan memastikan 
bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan 
audit dan rekomendasi  dari Satuan Kerja 
Audit Internal (SKAI) BNI (dalam hal ini 
Satuan Pengawasan Internal BNI), hasil 
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/
atau pengawasan otoritas lainnya, temuan 
Badan Pemeriksa Keuangan, auditor 
eksternal atau hasil audit akuntan publik 
antara lain dengan meminta Direksi untuk 
menindaklanjuti temuan audit baik secara 
tertulis maupun secara lisan.  

9. Melakukan review pelaksanaan audit laporan 
keuangan tahun 2015 yang dilakukan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) atau pihak eksternal.

10. Memberikan Konsultasi atas pemberian 
fasilitas kredit diatas jumlah tertentu yang 
harus dikonsultasikan oleh Direksi kepada 
Dewan Komisaris dan persetujuan atas 
Pemberian fasilitas kredit pada pihak 
terkait sebagaimana ditetapkan dalam 
peraturan yang berlaku, melakukan review 
terhadap perkembangan Kredit-kredit 
yang dikonsultasikan kepada Dewan 
Komisaris periode Semester II-2013 dan 
Semester I-2014, melakukan evaluasi dan 
memberikan persetujuan atas kebijakan & 
strategi perkreditan, melakukan pemantauan 
terhadap strategi penyelamatan dan 
penyelesaian kredit, serta melakukan 
pemantauan terhadap strategi dan rencana 
peningkatan kinerja kredit usaha kecil dan 
menengah. 

11. Melakukan review perkembangan 
penanganan non Performing Loan (NPL) 
secara periodik.

12. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan 
tugas & tanggung jawab  Direktur 
Sektor, melakukan pengawasan terhadap 
pencapaian rencana kerja setiap Direktur 
Sektor, serta melakukan review atas 
kebijakan, strategi dan program kerja 
Direktur Sektor.
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13. Melakukan pengawasan, pemantauan serta 
evaluasi terhadap tingkat kesehatan bank 
serta mendorong Direksi untuk mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan dalam 
rangka memelihara dan/atau meningkatkan 
tingkat kesehatan bank.

14. Memantau serta mengevaluasi 
pengembangan serta pengelolaan Sumber 
Daya Manusia (SDM). 

15. Memastikan terselenggaranya prinsip 
dan praktik GCG pada seluruh jenjang 
organisasi, melakukan pemantauan terhadap 
hasil Self Assessment  GCG, mendorong 
penyempurnaan praktik GCG dengan 
mengacu kepada international best practices 
serta melakukan review laporan pelaksanaan 
GCG.

16. Memastikan efektivitas sistem dan proses 
manajemen risiko dengan memantau 
pengelolaan risiko utama Bank, melakukan 
evaluasi dan memberikan persetujuan 
atas kebijakan & strategi manajemen 
risiko, melakukan review atas profil risiko 
serta melakukan evaluasi atas posisi dan 
perkembangan risiko BNI secara periodik.

17. Melakukan  review Laporan pelaksanaan 
fungsi Kepatuhan.

18. Memantau dan mengevaluasi kebijakan 
Direksi yang terkait dengan penciptaan 
sinergi dan penguatan bisnis perusahaan 
anak serta melakukan review atas Kinerja 
Perusahaan Anak.

19. Memantau progres pelaksanaan program 
BNI Reformasi 1.0.

20. Melakukan review Kinerja Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan (DPLK) BNI.

21. Melakukan review remunerasi Direksi 
dan Dewan Komisaris serta melakukan 
pemantauan terhadap sistem remunerasi 
pegawai BNI.

22. Melakukan  review terhadap Laporan 
perkembangan Perkara Materiil. 

23. Melakukan review dan memberikan arahan 
terhadap kebijakan Manajemen Risiko 
Terintegrasi dan Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi.

24. Melakukan self assessment yaitu melakukan 
penilaian efektivitas implementasi GCG 
Dewan Komisaris termasuk Komite-komite 
di bawah Dewan Komisaris dengan cara self 
assessment.

25. Memberikan persetujuan terhadap hal-hal 
yang wajib mendapat persetujuan Dewan 
Komisaris berdasarkan peraturan yang 
berlaku termasuk anggaran dasar Perseroan, 
antara lain: 
a. Persetujuan atas Dilusi Saham 

Kepemilikan BNI pada PT Pemeringkat 
Indonesia.

b. Persetujuan Perpanjangan Perjanjian 
Kerjasama yang didasarkan Anggaran 
Dasar wajib mendapat persetujuan 
Dewan Komisaris.

c. Persetujuan Pengadaan/Penetapan KAP 
2015 & SK Dewan Komisaris kepada 
Direksi.  

d. Persetujuan atas permohonan updating 
kebijakan Anti Pencucian Uang (APU)  & 
Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT). 

e. Persetujuan revisi Corporate Plan 2014-
2018 & RBB 2015-2017. 

f. Persetujuan Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan BNI. 

g. Persetujuan Rencana Bisnis Bank (RBB) 
2016-2018. 

26. Mengadakan rapat-rapat Dewan Komisaris 
baik rapat internal maupun dengan 
melakukan pertemuan-pertemuan dengan 
anggota Direksi atau Direktur Stektor terkait  
secara teratur untuk membahas aspek-
aspek tertentu seperti bisnis, organisasi, 
sumber daya manusia, dan lain-lain yang 
diselenggarakan secara rutin sebanyak 47 
(empat puluh tujuh) kali pertemuan.

27. Melakukan kunjungan kerja ke kantor-kantor 
Wilayah dan Cabang yaitu:
a. Kantor Wilayah Surabaya, bulan Agustus  
 2015  
b. Kantor Wilayah Medan, bulan September 
 2015 
c. Kantor Wilayah Denpasar, bulan Oktober 
 2015  
d. Kantor Wilayah Makassar, bulan   
 November 2015  
e. Kantor Wilayah Banjarmasin dan   
 Balikpapan, bulan Desember 2015  

raPaT DeWan KOMisaris
Sesuai Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014  
dan Anggaran Dasar Perseroan, Dewan 
Komisaris wajib mengadakan rapat paling 
kurang 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan dan 
mengadakan rapat bersama Direksi secara  
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 
(empat) bulan. Penyelenggaraan Rapat Dewan 
Komisaris dapat dilakukan setiap 
waktu apabila: 
1. dipandang perlu oleh 1 (satu) atau beberapa 

anggota Dewan Komisaris. 
2. Atas permintaan secara tertulis dari 

seorang atau lebih anggota Direksi. dengan 
menyebutkan hal-hal yang akan dibicarakan. 



Laporan Tahunan 2015 | 

LA
PO

RA
N

  M
A

N
A

JEM
EN

IKH
TISA

R  KIN
ERJA

  2015
PRO

FIL  PERU
SA

H
A

A
N

A
N

A
LISIS  D

A
N

  PEM
BA

H
A

SA
N

 
M

A
N

A
JEM

EN
TATA

  KELO
LA

  PERU
SA

H
A

A
N

TA
N

G
G

U
N

G
  JAW

A
B  SO

SIA
L 

PERU
SA

H
A

A
N

IN
FO

RM
A

SI  PERU
SA

H
A

A
N

359

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak 
mengambil keputusan yang mengikat apabila 
dihadiri atau diwakili oleh lebih dari 1/2 (satu per 
dua) jumlah anggota Dewan Komisaris. Semua 
keputusan dalam Rapat Dewan Komisaris 
diambil dengan musyawarah untuk mufakat. 
Dalam hal keputusan tidak dapat diambil dengan 
musyawarah mufakat, maka keputusan diambil 
dengan pemungutan suara setuju lebih dari 1/2 
(satu per dua) bagian dari jumlah suara yang sah 
yang dikeluarkan dalam Rapat tersebut. 

Setiap anggota Dewan Komisaris yang secara 
pribadi dengan cara apapun baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung mempunyai 
kepentingan dalam suatu transaksi, kontrak atau 
kontrak yang diusulkan, dalam mana Perseroan 
menjadi salah satu pihaknya harus menyatakan 
sifat kepentingan dalam suatu Rapat Dewan 
Komisaris dan tidak berhak untuk ikut dalam 
pengambilan suara mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan transaksi atau kontrak 
tersebut, kecuali jika Rapat Dewan Komisaris 
menentukan lain. 

Dalam setiap Rapat Dewan Komisaris harus 
dibuat risalah Rapat yang berisi hal-hal 
yang dibicarakan (termasuk pernyataan 
ketidaksetujuan/dissenting opinion anggota 
Dewan Komisaris, jika ada) dan hal-hal yang 
diputuskan. 

Dewan Komisaris dapat juga mengambil 
keputusan-keputusan yang sah dan mengikat 
tanpa mengadakan Rapat Dewan Komisaris, 
dengan ketentuan bahwa semua anggota Dewan 
Komisaris telah diberitahukan secara tertulis 
tentang usul-usul yang bersangkutan dan 
semua anggota Dewan Komisaris memberikan 
persetujuan mengenai usul yang diajukan secara 
tertulis serta menandatangani persetujuan 
tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara 
demikian mempunyai kekuatan yang sama 
dengan keputusan yang diambil dengan sah 
dalam Rapat Dewan Komisaris. 
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Tata  Kelola  Perusahaan

Frekuensi rapat Dewan Komisaris 

Selama tahun 2015 Dewan Komisaris telah mengadakan rapat sebanyak 47 (empat puluh tujuh) kali 
yang meliputi rapat internal Dewan Komisaris serta rapat-rapat Dewan Komisaris yang dilakukan 
dengan mengundang seluruh anggota Direksi atau Direktur sektor terkait. Jumlah Kehadiran para 
anggota Komisaris dalam Rapat Dewan Komisaris pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:

rapat Dewan Komisaris periode 1 januari 2015 s.d 17 Maret 2015

Tanggal 
Rapat

Peter 
B. Stok

*)

Achil Ridwan 
Djayadiningrat

*)

Fero 
Poerbonegoro

*)

Tirta
Hidayat

*)

B.S. 
Kusmuljono

*)

Daniel T. 
Sparringa

12 jan 2015

19 jan 2015

27 jan 2015

2 Feb 2015

9 Feb 2015

-

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√
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A.Pandu 
Djajanto

*)

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

Agenda 
Rapat

√

-

√

√

-

√

-

√

√

√

1. Konsultasi Kredit 
2. Perkembangan kredit-kredit  yang dikonsultasikan kepada Dewan Komisaris Triwulan iV 

Tahun 2014
3. internal 

a. laporan Pengawasan Dewan Komisaris pada Annual Report tahun 2014
b. Penyelesaian audit laporan Keuangan Bni per 31 Desember 2014
c. Business Meeting Bni tahun 2015
d. Penyampaian informasi Peraturan Otoritas jasa Keuangan nomor 18/

POjK.03/2014, tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan

e. Review pengusulan bakal calon Direksi Bni
f. rencana pembahasan rBB tahun 2015 - 2017 dengan OjK
g. Tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan BPK

1. Persetujuan dilusi kepemilikan saham Bni pada perusahaan lain
2. Persetujuan Perjanjian Kerjasama antara Bni dengan Bni syariah
3. lain-lain

1. Kinerja Keuangan bulan Desember 2014
2. Konsultasi Kredit
3. Program kerja Komite nominasi dan remunerasi tahun 2015
4. Peraturan Otoritas jasa Keuangan nomor 34/POjK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 

tentang Komite nominasi dan remunerasi emiten atau Perusahaan Publik
5. sistem nominasi Calon Direksi

1. Pelepasan sebagian aset milik Bni 
2. internal 

- Penugasan staf sekretaris Dewan Komisaris
- rencana seminar luar negeri Dewan Komisaris

3. laporan Profil risiko per triwulan iV tahun 2014, Tingkat Kesehatan Bank semester ii 
Tahun 2014

4. Kinerja sektor Enterprise Risk
5. realisasi Program Kerja dan anggaran sektor Enterprise Risk Tahun 2014 serta strategi 

semester i/2015

1. realisasi Program Kerja dan anggaran sektor Konsumer semester ii/2014 serta strategi 
semester i/2015

2. laporan Perkembangan Bni reformasi 1.0
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Peter 
B. Stok

*)

Achil Ridwan 
Djayadiningrat

*)

Fero 
Poerbonegoro

*)

Tirta
Hidayat

*)

B.S. 
Kusmuljono

*)

Daniel T. 
Sparringa

16 Feb 2015

23 Feb 2015

2 Mar 2015

9 Mar 2015

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√

-

√

√

√

Tanggal 
Rapat

Rizal
Ramli

*)

Zulkifli
Zaini
**)

Pradjoto
**)

Anny
Ratnawati

***)

Daniel T. 
Sparringa

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

23 Mar 2015

25 Mar 2015

30 Mar 2015

6 apr 2015

13 apr 2015

-

√

-

-

-

-

√

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

-

√

-

√

√

√

√

-

√

√

√

√

-

√

√

√

√

rapat Dewan Komisaris periode 18 Maret 2015 s.d 31 Desember 2015

Revrisond 
Baswir
****)
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A.Pandu 
Djajanto

*)

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

√

√

√

√

1. internal Dewan Komisaris
a. Persiapan rUPs tahunan Bni tahun buku 2014 
b. Perubahan anggaran Dasar Bni

2. Konsultasi Kredit

1. Kinerja Keuangan januari 2015
2. Kinerja sektor Kepatuhan serta strategi semester i Tahun 2015.
3. laporan pelaksanaan fungsi kepatuhan per Triwulan iV tahun 2014.
4. laporan perkembangan perkara materiil per Triwulan iV tahun 2014

1. internal Dewan Komisaris
a. remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris 
b. Persiapan rUPs Tahun buku 2014
c. Kinerja PT Bni securities

2. Kinerja Dana Pensiunan lembaga Keuangan (DPlK) Bni semester ii/2014 dan strategi 
DPlK semester i/2015

3. realisasi Program Kerja dan anggaran sektor jaringan dan layanan semester ii/2014 
serta strategi semester i/2015

1. Kinerja Keuangan Februari 2015
2. Konsultasi Kredit

Pataniari
Siahaan
*****)

Joseph F. P.
Luhukay
*******)

Agenda 
Rapat

-

√

√

√

√

-

√
`
√

√

√

Pembagian Tugas para Pengurus sementara Perseroan

Perkenalan Dewan Komisaris

1. Kinerja bulan Februari 2015
2. Pembagian Tugas anggota Dewan Komisaris

1. Feedback paparan kinerja Bni bulan Februari 2015
2. Pembagian Tugas Dewan Komisaris
3. jadwal rapat Dewan Komisaris dengan Komite- komite dibawah 
 Dewan Komisaris

rapat internal
1. evaluasi kredit macet oleh Komite audit (Ka)
2. Review Komite Pemantau risiko (KPr) atas Usulan Konsultasi Kredit
3. Review oleh Ka dan KPr atas rBB 2015 – 2017
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Rizal
Ramli

*)

Zulkifli
Zaini
**)

Pradjoto
**)

Anny
Ratnawati

***)

Daniel T. 
Sparringa

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

20 apr 2015

27 apr 2015

11 Mei 2015

18 Mei 2015

25 Mei 2015

3 jun 2015

6 jun 2015

9 jun 2015

15 jun 2015

17 jun 2015

22 jun 2015

√

√

√

√

-

√

√

-

√

√

-

√

-

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

-

-

√

-

√

√

-

-

√

√

√

√

√

√

√

v

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√

-

-

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

-

√

Revrisond 
Baswir
****)
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Pataniari
Siahaan
*****)

Joseph F. P.
Luhukay
*******)

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

1. Kinerja Bni Bulan Maret 2015 dan Kinerja Portfolio Kredit 
2. Konsultasi Kredit. 
3. internal Dewan Komisaris

Review hasil konsultasi kredit

internal Dewan Komisaris
1. Pedoman Konsultasi Kredit
2. Penunjukan Kantor akuntan Publik untuk audit 2015
3. Pembagian Tugas Organ Dewan Komisaris

1. Review rencana Bisnis Bank 2014 – 2018
2. internal Dewan Komisaris

a. Finalisasi Pedoman Konsultasi Kredit
b. Review rencana Kerja & anggaran Dewan Komisaris 2015
c. lain-lain

1. internal Dewan Komisaris
a. Feedback revisi rBB 2014 – 2018
b. review rencana Kerja & anggaran Dewan Komisaris Tahun 2015
c. lain-lain

2. Penjelasan Project Bni reformasi 1.0
3. Konsultasi Kredit

1. overview sistem Manajemen informasi Bni
2. Konsultasi Kredit 
3. internal Dewan Komisaris

revisi Corporate Plan 2014 - 2018 & rBB 2015 -2017

1. Review Kinerja Perusahaan anak sampai dengan Triwulan i/2015.
2. Konsultasi Kredit 
3. internal Dewan Komisaris

1. Konsultasi Kredit
2. Perkembangan Kredit Menengah dan Kecil
3. internal Dewan Komisaris

a. Corporate Plan 2014 -2018 dan rencana Bisnis Bank 2015 -2017
b. Review Pedoman Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Bni

internal Dewan Komisaris
1. Pembahasan Corporate Plan 2014 -2018 dan rencana Bisnis Bank 2015 -2017
2. Review Pedoman Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Bni

1. Kinerja Keuangan Konsolidasi Bni Posisi april dan Mei 2015
2. rencana Bisnis Bank 2015 - 2017
3. Konsultasi Kredit 
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Rizal
Ramli

*)

Zulkifli
Zaini
**)

Pradjoto
**)

Anny
Ratnawati

***)

Daniel T. 
Sparringa

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

25 jun 2015

29 jun 2015

13 jul 2015

27 jul 2015

3 agt 2015

10 agt 2015

24 agt 2015

31 agt 2015

7 sept 2015

-

-

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

-

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

-

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

√

-

√

-

-

√

√

√

√

√

Revrisond 
Baswir
****)
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Pataniari
Siahaan
*****)

Joseph F. P.
Luhukay
*******)

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

Finalisasi rencana Bisnis Bank 2015 -2017

1.  internal Dewan Komisaris
a.  Program Komite nominasi & remunerasi (Krn)
b.  Keanggotaan independen Komite
 Tata Kelola Terintegrasi (TKT)

2. Pedoman Manajemen risiko Terintegrasi (MrT)
3. Review Human Resources Bni
4. Konsultasi Kredit

1. laporan Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan semester i 2015
2. laporan Perkembangan Perkara Materiil semester i - 2015
3. realisasi Program Kerja semester i - 2015 sektor Kepatuhan dan strategi semester ii - 2015
4. Konsultasi kredit
5. internal Dewan Komisaris

1. Kinerja Keuangan Konsolidasi Bni Posisi juni 2015
2. Kinerja DPlK semester i/2015
3. internal Dewan Komisaris

1. Konsultasi Kredit
2. strategi dan rencana Peningkatan Kinerja Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
3. rapat internal Dewan Komisaris

a. Usulan Direksi Mengenai Fasilitas Direksi
b. laporan Tahunan Dewan Pengawasan DPlK Bni

1. Kinerja sektor jaringan dan layanan, semester i/2015 serta strategi semester ii/2015
2. laporan perkembangan kredit-kredit yang dikonsultasikan kepada Dewan Komisaris 

semester i/2015
3. internal Dewan Komisaris

a. Penggantian sekretaris Dewan Komisaris Bni
b. Usulan Keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi
c. Fungsi internal audit

1. Kinerja Keuangan Konsolidasi Bni Posisi juni 2015
2. internal Dewan Komisaris

a. Fungsi internal audit
b. laporan Tahunan Dewan Pengawas DPlK Bni Tahun 2014

1. Fungsi internal audit
2. remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris
3. internal Dewan Komisaris

a. Pengawasan DPlK Bni
b. laporan kunjungan kerja Dewan Komisaris ke Wilayah

1. strategi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit
2. Risk culture
3. internal Dewan Komisaris
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Rizal
Ramli

*)

Zulkifli
Zaini
**)

Pradjoto
**)

Anny
Ratnawati

***)

Daniel T. 
Sparringa

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

14 sept 2015

21 sept 2015

28 sept 2015

5 Okt 2015

12 Okt 2015

26 Okt 2015

2 nov 2015

16 nov 2015

23 nov 2015

30 nov 2015

7 Des 2015

14 Des 2015

21 Des 2015

√

√

√

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

-

-

√

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

-

-

√

√

-

√

√

√

√

-

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Revrisond 
Baswir
****)

*)  Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 25 Juni 2015 dan berhenti   
 menjabat sebagai anggota Komite pada 12 Agustus 2015
**)   Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 22 Mei 2015
***) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 8 Juni 2015
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Pataniari
Siahaan
*****)

Joseph F. P.
Luhukay
*******)

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

1. Paparan update Kondisi ekonomi indonesia
2. Pertukaran informasi antara Direktur Utama dan Dewan Komisaris
3. internal Dewan Komisaris

1. Kinerja Keuangan Posisi sampai dengan agustus 2015
2. internal Dewan Komisaris

a. laporan Kunjungan Kerja Dewan Komisaris ke Wilayah.
b. lain-lain

Konsultasi Dewan Komisaris

rapat internal Dewan Komisaris

1. Kinerja Keuangan Konsolidasi Bni Bulan september 2015
2. internal Dewan Komisaris

1. sistem remunerasi Pegawai Bni
2. internal Dewan Komisaris

1. rencana Bisnis Bank Bni Tahun 2016-2018.
2. Persetujuan Pemberian Kredit Bni Flexi melalui e-Channel
3. internal Dewan Komisaris

a. surat tanggapan atas laporan Kinerja Triwulan iii/2015
b. Permasalahan Kredit
c. lain-lain

1. rencana Pemberian Bonus melalui Pembelian saham Bni (Buyback)
2. rencana Bisnis Bank Bni Tahun 2016-2018

internal  Dewan Komisaris:
1. Persetujuan rencana Bisnis Bank (rBB) Tahun 2016-2018
2. Persetujuan switching anggaran
3. Persetujuan Mutasi sekretaris Perusahaan
4. lain-lain

1. Kinerja Keuangan bulan Oktober 2015
2. internal Dewan Komisaris

internal Dewan Komisaris

1. Kinerja Keuangan Konsolidasi Bni bulan november 2015
2. Tindak lanjut atas saran dan Pendapat Dewan Komisaris kepada Direksi
3. internal Dewan Komisaris

Konsultasi Kredit

****) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 24 Juni 2015
*****)  Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 25 Juni 2015
******) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 27 Juli 2015
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Tata  Kelola  Perusahaan

jumlah Kehadiran rapat Dewan Komisaris Periode 1 januari s.d 17 Maret 2015

Nama

Peter B. stok*)
Tirta Hidayat*)

Fero Poerbonegoro*)
achil ridwan Djayadiningrat*)

B.s. Kusmuljono*)
Daniel T. sparringa

achiran Pandu Djajanto*)
Kiagus ahmad Badaruddin

Komisaris Utama/Komisaris independen
Wakil Komisaris Utama
Komisaris independen
Komisaris independen
Komisaris independen

Komisaris
Komisaris
Komisaris

Jumlah RapatJabatan Kehadiran

 9
 9
 9
 9
 9
 9
 9
 9
 

 9
 8
 9
 9
 8
 8
 7
 8

*) Berhenti menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris terhitung sejak tanggal 17 Maret 2015

jumlah Kehadiran rapat Dewan Komisaris Periode 18 Maret s.d 31 Desember 
2015

Nama

rizal ramli*)
Pradjoto**)

Daniel Theodore 
sparringa

Kiagus ahmad Badaruddin

Zulkifli Zaini**)
anny ratnawati***)

revrisond Baswir****)
Pataniari siahaan*****)

joseph F. P. luhukay******)

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama/ Komisaris 

independen
Komisaris independen

Komisaris

Komisaris independen
Komisaris independen

Komisaris
Komisaris

Komisaris independen

Jumlah RapatJabatan Kehadiran

 38
38

38

38

38
38
38
38
38

19
26

37

31

36
31
30
37
34

*)   Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 25 Juni 2015 dan berhenti     

 menjabat sebagai anggota Komite pada 12 Agustus 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan sampai dengan    

 yang bersangkutan berhenti menjabat adalah 6 (enam) rapat

**)  Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 22 Mei 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan    

 sampai dengan akhir periode adalah 29 (dua puluh sembilan) rapat

***) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 8 Juni 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan    

 sampai dengan akhir periode adalah 26 (dua puluh enam) rapat

****) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 24 Juni 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan   

 sampai dengan akhir periode adalah 22 (dua puluh dua) rapat

*****)  Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 25 Juni 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan   

 sampai dengan akhir periode adalah 22 (dua puluh dua) rapat 

******) Efektif menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris  sejak tanggal 27 Juli 2015. Jumlah rapat yang diperhitungkan   

 sampai dengan akhir periode adalah 19 (sembilan belas) rapat
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PrOGraM PenGenalan 
DeWan KOMisaris
Mengingat pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2014 
yang diselenggarakan pada tanggal 17 Maret 
2015 terdapat Mata Acara Perubahan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, di mana 
latar belakang anggota Dewan Komisaris yang 
diangkat berasal dari berbagai unsur, maka BNI 
melakukan program pengenalan bagi anggota 
Dewan Komisaris baru dalam bentuk:
1. Distribusi Laporan Tahunan, Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dan 
Rencana jangka Panjang Perusahaan (RJPP), 
Kode Etik, Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris, Corporate Governance Handbook,  
dan Anggaran Dasar Perseroan.

2. Penjelasan yang berkaitan dengan 
kewenangan yang didelegasikan, audit 
internal dan eksternal, sistem dan kebijakan 
pengendalian internal serta tugas dan peran 
Komite Audit dan Komite-komite lain yang 
dibentuk oleh Dewan Komisaris.

3. Penjelasan mengenai tugas, wewenang 
dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 
Direksi.

Penjelasan tersebut diberikan dengan cara 
melakukan presentasi oleh Unit terkait kepada 
anggota Dewan Komisaris dimaksud serta 
melakukan kunjungan ke Kantor Wilayah/Cabang 
Perseroan.

PrOGraM PeninGKaTan 
KaPaBiliTas DeWan 
KOMisaris
Merupakan salah satu program penting 
agar anggota Dewan Komisaris dapat 
selalu memperbaharui informasi tentang 
perkembangan terkini dari aktivitas bisnis BNI 
dan pengetahuan-pengetahuan lain yang terkait 
dengan pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

Tabel Program Peningkatan Kapabilitas Dewan Komisaris

Nama

B. s. Kusmuljono

Kiagus ahmad 
Badaruddin

Daniel T. sparringa

Zulkifli Zaini

Pataniari siahaan

revrisond Baswir

anny ratnawati

Workshop “london Business school executive 
Program on leadership”,

Workshop “international risk Management 
refreshment Program for executive”

Workshop dengan Tema “Peran dan Fungsi 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMn

Workshop dengan Tema “Peran dan Fungsi 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMn

Workshop dengan Tema “Peran dan Fungsi 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMn

seminar ”Operational risk Management & Credit 
risk Management”

Workshop dengan Tema “Peran dan Fungsi 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMn

Workshop dengan Tema “Peran dan Fungsi 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMn

TanggalProgram Tempat

21-27 Februari 2015

17-23 Mei 2015 

27 november 2015

27 november 2015

27 november 2015

19 september 2015

27 november 2015

27 november 2015

london

jepang 

Bandung

Bandung

Bandung

jakarta

Bandung

Bandung
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Penilaian Kinerja DeWan 
KOMisaris
Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dilakukan 
oleh Pemegang Saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham pada saat penyampaian 
Laporan tugas Pengawasan Dewan Komisaris 
kepada RUPS dalam Laporan Tahunan Perseroan 
di mana berdasarkan Laporan tersebut RUPS 
menyatakan serta memberikan pembebasan 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Dewan 
Komisaris atas tindakan pengawasan yang 
dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada 
akhir tahun.

Dewan Komisaris wajib menyusun Rencana 
Kerja dan Anggaran (RKA) Tahunan berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-09/
MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang Perubahan 
atas Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha 
Milik Negara yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari RKA Tahunan Perseroan.

Dalam pelaksanaannya, Rencana Kerja dan 
Anggaran Dewan Komisaris dipergunakan 
sebagai pedoman kerja bagi setiap anggota 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas 
pengawasan Perseroan selama tahun berjalan.

Kinerja Dewan Komisaris selama tahun 2015 
tercermin dari realisasi Rencana Kerja Dewan 
Komisaris tahun 2015 yang seluruhnya tercapai.

Penilaian kinerja Dewan Komisaris juga dilakukan 
melalui Self Assessment GCG yang disampaikan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan 
pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/
DPNP tanggal 29 April 2013 tentang Pelaksanaan 
Good Corporate Governance bagi Bank Umum.

reMUnerasi DeWan 
KOMisaris

Prosedur Penetapan remunerasi 
Dewan Komisaris

Remunerasi Dewan Komisaris ditetapkan dengan 
mengacu pada Peraturan Menteri Negara BUMN 
Nomor PER-04/MBU/2014 tanggal 10 Maret 2014 
tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, 
Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Badan 
Usaha Milik Negara. 

Penetapan Remunerasi Dewan Komisaris 
dilakukan dengan memperhatikan Rekomendasi 
dari Komite Nominasi dan Remunerasi dan 
ditetapkan serta disahkan dalam RUPS Tahunan 
BNI.

Berdasarkan Hasil RUPS Tahunan BNI tanggal 
17 Maret 2015, RUPS memberikan kuasa dan 
wewenang kepada Dewan Komisaris dengan 
terlebih dahulu mendapatkan persetujuan 
Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk 
menetapkan besarnya tantiem untuk Tahun 
Buku 2014,  serta menetapkan gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas bagi Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris untuk tahun 2015.   

Tabel remunerasi Dewan Komisaris

Jumlah diterima dalam 1 tahun 2015

Jenis Remunerasi dan 
Fasilitas Lain

Dewan Komisaris

Orang Rupiah

Remunerasi
Gaji 
Tunjangan Perumahan 
Tunjangan Transportasi 
Tantiem
Fasilitas Lain dalam Bentuk Natura 
Perumahan (tidak dapat dimiliki)
Transportasi (tidak dapat dimiliki)
santunan (dapat dimiliki)
Jumlah Remunerasi Perorangan 
dalam 1 Tahun 
Di atas 1 Miliar
1 Miliar – 2 Miliar
Di atas 2 Miliar

9
-
9
8

-
-
9

-
-
9

9.827.096.000
-

1.782.000.000
38.545.318.893

-
-

2.227.500.000

-
-
-
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Komposisi honorarium anggota Dewan Komisaris ditetapkan sebagai berikut:
•	  Komisaris Utama sebesar 50% dari gaji Direktur Utama
•	  Wakil Komisaris Utama sebesar 47,5% dari gaji Direktur Utama
•	  Komisaris sebesar 45% dari gaji Direktur Utama

Tantiem

Tantiem yang dibayarkan pada tahun 2015 adalah sebesar 1,48% dari laba bersih Perseroan periode 1 
Januari 2014 sampai dengan 31 Desember 2014 diberikan kepada Dewan Komisaris dengan proporsi 
terhadap Direktur Utama yaitu Komisaris Utama sebesar 50%, Wakil Komisaris Utama sebesar 47,5% 
dan anggota Dewan Komisaris lainnya sebesar 45%.

KePeMiliKan saHaM anGGOTa DeWan KOMisaris 
Per tanggal 31 Desember 2015, tidak terdapat anggota Dewan Komisaris BNI yang memiliki saham 
BNI mencapai 5% atau lebih dari modal disetor BNI, ataupun di bank lain maupun perusahaan 
lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri.

KeteranganNama Jabatan

Kepemilikan Saham 5% atau lebih

rizal ramli
Pradjoto

Daniel T. sparringa
Kiagus ahmad 

Badaruddin
Zulkifli Zaini

anny ratnawati
revrisond Baswir
Pataniari siahaan

joseph F. P. luhukay

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama/
Komisaris independen 

merangkap sebagai Pelaksana 
Tugas Komisaris Utama/
Komisaris independen
Komisaris independen

Komisaris
Komisaris independen
Komisaris independen

Komisaris
Komisaris

Komisaris independen

-
-

-
-

-
-
-
-
-

nihil
nihil

nihil
nihil

nihil
nihil
nihil
nihil
nihil

BNi

Yang 
dimiliki 

keluarga 
di BNi

Perusahaan
Lainnya

Bank
Lain

Lembaga 
Keuangan 

Bukan Bank

-
-

-
-

-
-
-
-
-

-
-

-
-

-
-
-
-
-

-
-

-
-

-
-
-
-
-

-
-

-
-

-
-
-
-
-
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DIREKSI

Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang 
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai 
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta 
mewakili Perseroan, baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar.

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi wajib 
mencurahkan tenaga, pikiran, perhatian dan 
pengabdiannya secara penuh pada tugas, 
kewajiban dan pencapaian tujuan Perseroan. 
Selain itu, anggota Direksi harus mematuhi 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan serta wajib melaksanakan 
prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, 
transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban serta kewajaran. Setiap 
anggota Direksi wajib melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab dengan itikad baik, penuh 
tanggung jawab, dan kehati-hatian, dengan 
mengindahkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

KriTeria, KeanGGOTaan 
Dan KOMPOsisi DireKsi
1. Kriteria

 Yang dapat diangkat sebagai anggota Direksi 
adalah orang-perseorangan, yang memenuhi 
persyaratan pada saat diangkat dan selama 
menjabat:

 a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas  
 yang baik. 

 b. Cakap melakukan perbuatan hukum. 
 c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum   

 pengangkatan dan selama menjabat:
 1) Tidak pernah dinyatakan pailit. 
 2) Tidak pernah menjadi anggota  

Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris yang dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu perusahaan 
dinyatakan pailit.

 3) Tidak pernah dihukum karena  
melakukan tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor 
keuangan.

4) Tidak pernah menjadi anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 
selama menjabat: 
a)     pernah tidak menyelenggarakan 

RUPS tahunan. 
b) pertanggungjawabannya sebagai 

anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris pernah tidak   

        diterima oleh RUPS atau 
pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS.  

c) pernah menyebabkan perusahaan 
yang memperoleh izin, persetujuan, 
atau pendaftaran dari Otoritas Jasa 
Keuangan tidak memenuhi 

        kewajiban menyampaikan laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

d. Memiliki komitmen untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan.  

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perseroan, 

 dan syarat lain berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

2. Keanggotaan

Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi yang 
terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang. 
Seorang di antaranya diangkat sebagai Direktur 
Utama, dan apabila diperlukan seorang di antara 
mereka dapat diangkat sebagai Wakil Direktur 
Utama.

Prosedur Pengangkatan
Para anggota Direksi diangkat oleh RUPS, 
dari calon atau calon-calon yang diajukan 
oleh pemegang saham Seri A Dwiwarna dan/
atau seorang pemegang saham yang mewakili  
sekurang-kurangnya 10% (sepuluh persen) 
dari jumlah seluruh saham Perseroan yang 
ditempatkan dengan hak suara yang sah, dan 
pencalonan tersebut mengikat bagi RUPS. 
Usulan pengangkatan, pemberhentian, dan/
atau penggantian anggota Direksi kepada RUPS 
harus memperhatikan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris atau komite yang menjalankan fungsi 
nominasi.
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Para anggota Direksi diangkat untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal yang ditetapkan oleh RUPS 
yang mengangkatnya dan berakhir pada penutupan RUPS tahunan yang ke-5 (lima) setelah tanggal 
pengangkatannya, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, 
namun dengan tidak mengurangi hak dari RUPS untuk sewaktu-waktu dapat memberhentikan para 
anggota Direksi sebelum masa jabatannya berakhir.

Pengangkatan anggota Direksi tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan memenuhi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk dapat mengikuti proses Fit and Proper Test, Perseroan mengajukan permohonan untuk 
memperoleh persetujuan calon anggota Direksinya kepada Otoritas Jasa Keuangan. Calon anggota 
Direksi yang diajukan dalam permohonan maksimal berjumlah 2 (dua) orang untuk setiap lowongan 
jabatan, dan penetapan calon yang diajukan telah dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Persetujuan atau penolakan atas permohonan diberikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah dokumen permohonan diterima secara 
lengkap.

Fit and Proper Test yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan, meliputi penelitian administratif dan 
wawancara. Dalam hal calon yang dimintakan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan telah mendapat 
persetujuan dan diangkat sebagai anggota Direksi Perseroan berdasarkan keputusan RUPS, namun 
yang bersangkutan tidak disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka Perseroan melalui RUPS 
wajib memberhentikan yang bersangkutan. Calon anggota Direksi Perseroan yang belum mendapat 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan dilarang melakukan tugas sebagai anggota Direksi yang 
dapat berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dan kondisi keuangan Perseroan, walaupun telah 
mendapat persetujuan dan diangkat oleh RUPS.
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3. jumlah dan Komposisi Direksi

Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS. Jumlah anggota Direksi sampai dengan 
tanggal 17 Maret 2015 adalah 10 (sepuluh) orang dengan komposisi sebagai berikut:

Komposisi anggota Direksi Periode sebelum rUPs Tanggal 17 Maret 2015

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

Nama

Gatot Mudiantoro suwondo
Felia salim

ahdi jumhari luddin
Honggo Widjojo Kangmasto 

Krishna r. suparto
Yap Tjay soen

suwoko singoastro
sutanto

adi setianto
Darmadi sutanto 

Jabatan Dasar Pengangkatan

rUPs tanggal 6 Februari 2008
 rUPs tanggal 6 Februari 2008
rUPs tanggal 6 Februari 2008

rUPs tanggal 12 Mei 2010
rUPs tanggal 6 Februari 2008
rUPs tanggal 6 Februari 2008
rUPs tanggal 6 Februari 2008

rUPs tanggal 12 Mei 2010
rUPs tanggal 12 Mei 2010
rUPs tanggal 12 Mei 2010

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Hukum & Kepatuhan
Direktur Operasional & Ti
Direktur Bisnis Banking 

Direktur Keuangan
Direktur Tresuri & institusi Finansial 

Direktur risiko Perusahaan 
Direktur jaringan & layanan 

Direktur Konsumer & ritel 

Berdasarkan RUPS Tahunan BNI tanggal 17 Maret 2015, maka susunan anggota Direksi mengalami 
perubahan. Jumlah anggota Direksi menjadi 9 (sembilan) orang dengan komposisi adalah sebagai 
berikut:

Komposisi anggota Direksi Periode setelah rUPs Tanggal 17 Maret 2015

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Nama

achmad Baiquni
suprajarto 

Herry sidharta 
sutanto

anggoro eko Cahyo 
rico rizal Budidarmo

adi sulistyowati 
Bob Tyasika ananta 
imam Budi sarjito

Jabatan Dasar Pengangkatan

rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015

rUPsT tanggal 1 april 2014
rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015
rUPsT tanggal 17 Maret 2015

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1
Direktur Bisnis Banking 2

Direktur Konsumer Banking
Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan
Direktur Operasional & Teknologi informasi

Direktur Kepatuhan & risiko Perusahaan

KeBeraGaMan KOMPOsisi DireKsi
Komposisi Direksi saat ini telah memenuhi unsur keberagaman yaitu perpaduan dari sisi independensi, 
keahlian/pendidikan, pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin dengan mempertimbangkan kebutuhan 
dan kompleksitas BNI. Seluruh anggota Direksi BNI memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 
keuangan yang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persetujuan dari Otoritas Jasa 
Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) bagi anggota Direksi BNI.
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Tabel Keberagaman Komposisi Direksi

No

1
2

3

4

5

independensi
Keahlian/Pendidikan

Pengalaman Kerja

Usia

jenis Kelamin

Keterangan

semua anggota Direksi Bni memenuhi kriteria independensi 
jenjang pendidikan para anggota Direksi beragam, mulai dari sarjana, Magister 

dan Doktoral dengan kompetensi bidang antara lain meliputi ekonomi, 
Manajemen Keuangan, Manajemen Bisnis dan akuntansi

Keberagaman pengalaman kerja Direksi antara lain yaitu berasal dari pejabat 
karir internal Bni dan profesional pada perbankan maupun lembaga keuangan 

nasional dan multinasional
Usia Direksi beragam pada kisaran usia yang produktif yaitu 

pada usia  46 – 60 tahun 
Dari 9 (sembilan) anggota Direksi, Bni memiliki 1 (satu) anggota Direksi wanita

Unsur Keberagaman

jaBaTan ranGKaP 
DireKsi
1. Para anggota Direksi dilarang memangku 

jabatan rangkap sebagai:
a. anggota Direksi pada Badan Usaha Milik  
 Negara, Badan Usaha Milik Daerah,  
 Badan Usaha Milik Swasta. dan/atau 
b. anggota Dewan Komisaris pada Badan  
 Usaha Milik Negara dan/atau  
c. jabatan struktural dan fungsional lainnya  
 pada instansi/lembaga pemerintah  
 pusat dan/atau daerah. 
d. pengurus partai politik dan/atau calon/ 
 anggota legislatif dan/atau calon kepala  
 daerah/wakil kepala daerah. 
e. jabatan yang dapat menimbulkan  
 benturan kepentingan dan/atau jabatan  
 lainnya sesuai dengan ketentuan dalam 
 peraturan perundang-undangan.

2. Untuk perangkapan jabatan Direksi yang 
tidak termasuk dalam ketentuan tersebut 
di atas diperlukan persetujuan dari Rapat 
Dewan Komisaris. 

3. Tidak ada anggota Direksi yang merangkap 
jabatan yang dilarang peraturan perundang-
undangan.

inDePenDensi
Agar Direksi dapat bertindak sebaik-baiknya demi 
kepentingan Bank secara keseluruhan, maka 
independensi Direksi merupakan salah satu 
faktor penting yang harus dijaga. Untuk menjaga 
independensi, maka ditetapkan ketentuan 
sebagai berikut:
1. Selain organ Perseroan, pihak lain manapun 

dilarang melakukan atau campur tangan 
dalam pengurusan Perseroan.

2. Direktur dilarang melakukan aktivitas yang 
dapat mengganggu independensinya dalam 
mengurus Perseroan.

3. Anggota Direksi dilarang saling memiliki 
hubungan keluarga sampai dengan derajat 
kedua dengan sesama anggota Direksi dan/
atau dengan anggota Dewan Komisaris.

4. Anggota Direksi dilarang menjadi pengurus 
partai politik dan/atau calon/anggota 
legislatif.

5. Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri 
atau bersama-sama dilarang memiliki saham 
melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari 
modal disetor pada suatu perusahaan lain. 

Seluruh anggota Direksi BNI memenuhi 
ketentuan sebagaimana tersebut di atas.

Kesimpulan: Komposisi Direksi BNI telah memenuhi unsur keberagaman. Hal ini dapat  dilihat dari segi independensi 
di mana seluruh anggota Direksi BNI telah memenuhi kriteria independensi, segi keahlian/pendidikan yang berasal dari 
berbagai disiplin ilmu baik yang berasal dari institusi dalam maupun luar negeri, segi pengalaman kerja Direksi yang 
berasal dari pihak internal maupun eksternal perusahaan yang bergerak di bidang perbankan nasional, para Direksi juga 
menduduki posisi Top Manajemen pada jabatan sebelumnya, segi usia yang beragam serta jenis kelamin yang terdiri dari 
pria dan wanita. Sehingga dapat dikatakan bahwa Direksi BNI adalah para profesional yang berpengalaman serta memiliki 
kompetensi di bidangnya. Informasi data diri Direksi selengkapnya dapat dilihat di Profil Perusahaan
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achmad Baiquni
suprajarto 

Herry sidharta 
sutanto

anggoro eko 
Cahyo

rico rizal 
Budidarmo

adi sulistyowati
Bob Tyasika 

ananta
imam Budi 

sarjito

Komisaris Direktur Pemegang 
Saham

 Pengendali 
(Pejabat 
BUMN) 

Komisaris Direktur Pemegang 
Saham

 Pengendali 
(Pejabat 
BUMN) 

Hubungan 
Keluarga 

dan 
Keuangan

dengan 
Keterangan

(Bila ada 
hubungan 

keluarga dan/atau
 hubungan 
keuangan)

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

Nama

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan

x
x
x
x
x

x

x
x

x

x
x
x
x
x

x

x
x

x

x
x
x
x
x

x

x
x

x

x
x
x
x
x

x

x
x

x

x
x
x
x
x

x

x
x

x

x
x
x
x
x

x

x
x

x

PeDOMan Dan TaTa TerTiB 
Kerja DireKsi 
Direksi memiliki pedoman dan tata tertib 
kerja yang mencakup: Persyaratan, Jabatan 
Rangkap, Direktur Kepatuhan, Komposisi Direksi, 
Independensi Direksi, Etika Jabatan, Hak dan 
Wewenang, Tanggung Jawab Pribadi Direksi, 
Program Orientasi dan Peningkatan Kapabilitas, 
Fasilitas Direksi, Sekretaris Perusahaan, Komite-
komite, Fungsi, Tugas dan Kewajiban Direksi, 
Pembagian Tugas Direksi, Wewenang Direksi, 
Waktu Kerja dan Rapat Direksi, Penetapan 
Kebijakan Pengurusan Perseroan, serta 
Hubungan dengan Profesi Pasar modal dan 
Penggunaan Saran Profesional.

TUGas, WeWenanG Dan 
KeWajiBan DireKsi
Penjabaran tugas, wewenang dan kewajiban 
Direksi dituangkan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan. Direksi bertugas menjalankan 
segala tindakan yang berkaitan dengan 
pengurusan dan bertanggung jawab atas 

pengurusan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan sesuai dengan  maksud dan tujuan 
Perseroan serta mewakili Perseroan baik di 
dalam maupun di luar Pengadilan tentang segala 
hal dan segala kejadian dengan pembatasan-
pembatasan sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, Anggaran Dasar 
dan/atau Keputusan RUPS. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi 
berwenang untuk: 
1. Menetapkan kebijakan yang dipandang tepat 

dalam kepengurusan Perseroan. 
2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi 

untuk mewakili Perseroan di dalam dan 
di luar pengadilan kepada seorang atau 
beberapa orang anggota Direksi yang khusus 
ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau 
beberapa orang pegawai Perseroan baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau 
kepada orang atau badan lain.  

3. Mengatur ketentuan-ketentuan tentang 
kepegawaian Perseroan termasuk  
penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari 
tua, jasa produksi dan penghasilan lain bagi 
pegawai Perseroan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

4. Mengangkat, memberi penghargaan atau 
sanksi dan memberhentikan pegawai 

Hubungan Keluarga dan Keuangan antara anggota Direksi dengan sesama 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris serta Pemegang saham 
Perusahaan periode 2015
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Perseroan berdasarkan peraturan kepegawaian 
Perseroan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  

5. Membentuk fungsi Sekretaris Perseroan.
6. Menghapus buku piutang macet 

yang selanjutnya dilaporkan dan 
dipertanggungjawabkan dalam Laporan 
Tahunan. 

7. Tidak menagih lagi sebagian atau seluruh 
piutang diluar pokok dalam rangka 
restrukturisasi dan/atau penyelesaian kredit 
namun dengan kewajiban melaporkan 
kepada Dewan Komisaris yang ketentuan tata 
cara pelaporannya ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris. 

8. Melakukan segala tindakan dan perbuatan 
lainnya mengenai pengurusan maupun 
pemilikan kekayaan Perseroan, mengikat 
Perseroan dengan pihak lain dan/atau pihak 
lain dengan Perseroan, dengan pembatasan-
pembatasan sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, Anggaran 
Dasar dan/atau Keputusan RUPS. 

Selain itu, Direksi berkewajiban untuk: 
1. Mengusahakan dan menjamin terlaksananya 

usaha dan kegiatan Perseroan sesuai dengan 
maksud dan tujuan serta kegiatan usahanya.  

2. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang 
Perseroan, Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan Perseroan dan rencana kerja lainnya, 
berikut perubahannya serta menyampaikannya 
paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum 
tahun buku baru dimulai kepada Dewan 
Komisaris untuk mendapatkan persetujuan. 

3. Membuat Daftar Pemegang Saham, Daftar 
Khusus, Risalah RUPS, dan Risalah Rapat 
Direksi. 

4. Membuat Laporan Tahunan sebagai wujud 
pertanggungjawaban pengurusan Perseroan, 
serta dokumen keuangan Perseroan 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang tentang Dokumen Perusahaan. 

5. Menyusun Laporan Keuangan berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan dan 
menyerahkan kepada Akuntan Publik untuk 
diaudit. 

6. Menyampaikan Laporan Tahunan setelah 
ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam jangka 
waktu paling lambat 5 (lima) bulan setelah 
tahun buku Perseroan berakhir kepada RUPS 
untuk disetujui dan disahkan. 

7. Memberikan penjelasan kepada RUPS 
mengenai Laporan Tahunan.  

8. Menyampaikan Neraca dan Laporan Laba 
Rugi yang telah disahkan oleh RUPS kepada 
Menteri. 

9. Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daftar 
Khusus, Risalah RUPS, Risalah Rapat Dewan 

Komisaris dan Risalah Rapat Direksi, Laporan 
Tahunan dan dokumen keuangan  Perseroan 
dan dokumen Perseroan lainnya. 

10. Menyimpan di tempat kedudukan Perseroan: 
Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, 
Risalah RUPS, Risalah Rapat Dewan Komisaris 
dan Risalah Rapat Direksi, Laporan Tahunan 
dan dokumen keuangan  Perseroan serta 
dokumen Perseroan lainnya.  

11. Menyusun sistem akuntansi sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan dan berdasarkan 
prinsip-prinsip pengendalian internal, terutama 
pemisahan  fungsi pengurusan, pencatatan, 
penyimpanan, dan pengawasan. 

12. Memberikan laporan berkala menurut cara dan 
waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
serta laporan lainnya setiap kali diminta oleh 
Dewan Komisaris dan/atau pemegang saham 
Seri A Dwiwarna, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan khususnya 
peraturan di bidang Pasar Modal. 

13. Menyiapkan susunan organisasi Perseroan 
lengkap dengan perincian dan tugasnya. 

14. Memberikan penjelasan tentang segala hal 
yang ditanyakan atau yang diminta anggota 
Dewan Komisaris dan pemegang saham Seri A 
Dwiwarna, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan khususnya peraturan di 
bidang Pasar Modal.  

15. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 
Anggaran Dasar dan yang ditetapkan oleh 
RUPS berdasarkan peraturan perundang-
undangan.  

Perbuatan-perbuatan Direksi yang 
memerlukan persetujuan 
tertulis dari Dewan Komisaris 

Dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan di bidang Pasar Modal, 
perbuatan-perbuatan Direksi di bawah ini harus 
mendapat persetujuan tertulis dari Dewan 
Komisaris untuk: 
1. Melepas atau menjual dan menghapus aktiva 

tetap milik Perseroan yang melebihi jumlah 
tertentu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan 
Komisaris.  

2. Mengadakan kerjasama dengan badan usaha 
atau pihak lain, dalam bentuk kerjasama operasi, 
kontrak manajemen, kerjasama lisensi Bangun 
Guna Serah (Built, Operate and Transfer/BOT), 
Bangun Guna Milik (Built, Operate and Own/
BOO) dan perjanjian-perjanjian lain yang 
mempunyai sifat yang sama yang berlaku 
untuk jangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun atau 
perpanjangannya yang mengakibatkan jangka 
waktu lebih dari 3 (tiga) tahun.
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3. Mengambil bagian baik sebagian 
atau seluruhnya atau ikut serta dalam 
Perusahaan atau badan-badan lain atau 
menyelenggarakan perusahaan baru yang 
tidak dalam rangka penyelamatan piutang, 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Melepaskan sebagian atau seluruhnya 
penyertaan Perseroan dalam perusahaan atau 
badan lain, penjualan saham dalam simpanan 
(saham dalam portepel) Perusahaan Anak 
Perseroan.

PeMBaGian BiDanG TUGas MasinG-MasinG anGGOTa 
DireKsi
Pembagian bidang tugas masing-masing anggota Direksi sesuai dengan arah kebijakan dan strategi 
pengembangan usaha BNI, sebagai berikut:

Tugas dan Tanggung Jawab

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1

Direktur Bisnis Banking 2

Direktur Konsumer Banking

Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan

Direktur Operasional & 
Teknologi informasi

Direktur Kepatuhan & risiko 
Perusahaan

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan.
•	 Mengkoordinasikan pelaksanaan pengurusan Perseroan sebagaimana ditetapkan dalam 

anggaran Dasar dan keputusan rUPs Perseroan serta memperhatikan ketentuan yang berlaku.
•	 Bertanggung jawab secara keseluruhan atas tugas dan wewenang Direksi Perseroan. 
•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Pengawasan intern, 

Perencanaan strategis, Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan yang di dalamnya termasuk 
bidang Kemitraan & Bina lingkungan serta Manajemen Perubahan.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Manajemen Modal 
Manusia dan Manajemen Pembelajaran Organisasi.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Bisnis Korporasi 
& Multinasional 1, Bisnis Korporasi & Multinasional 2, BUMn & institusi Pemerintah dan jasa 
Transaksional Perbankan.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Bisnis Komersial & 
Usaha Kecil dan Pengembangan Pasar & Manajemen Portfolio.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Manajemen Produk 
Konsumer, Manajemen Pemasaran & Portfolio Konsumer, Penjualan Konsumer, Dana Pensiun 
lembaga Keuangan, Penyempurnaan Proses Bisnis Konsumer, Bisnis Kartu, dan E-Banking.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Penganggaran & 
Pengendalian Keuangan, Tresuri, internasional, dan Pengembangan Perusahaan anak.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Pengelolaan 
jaringan, Kualitas layanan, Pusat layanan Pelanggan, dan Hubungan Kelembagaan. 

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Operasional, 
Teknologi informasi, Tata Kelola Data dan Pengelolaan aset & Pengadaan.

•	 Bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan, sesuai dengan pembidangan 
tugas atau sektornya masing-masing.

•	 Mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi fungsi dan bidang Kepatuhan, Hukum, 
Tata Kelola Kebijakan, Manajemen risiko Bank dan Keamanan informasi.

Direksi
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Tabel  Direktur Pengganti

No

1
2
3
4
5
6
7
8

9

Direksi

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1
Direktur Bisnis Banking 2

Direktur Konsumer Banking
Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan
Direktur Operasional & Teknologi 

informasi
Direktur Kepatuhan & risiko 

Perusahaan

Direktur Pengganti 1

Wakil Direktur Utama
Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 2
Direktur Bisnis Banking 1

Direktur Keuangan
Direktur Operasional & Teknologi informasi

Direktur Konsumer Banking
Direktur jaringan & layanan

Wakil Direktur Utama

Direktur Pengganti 2

Direktur Bisnis Banking 2
Direktur Kepatuhan & risiko Perusahaan

Direktur Keuangan
Direktur Konsumer Banking

Direktur Operasional & Teknologi informasi
Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1
Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan

Keterangan:
1. Direktur Pengganti 1 hanya dapat 

melimpahkan tanggung jawabnya sebagai 
Direktur Pengganti kepada Direktur 
Pengganti 2, apabila Direktur Pengganti 1 
tidak dapat menjalankan fungsinya (cuti, 
dinas, sakit, atau sebab lain) selama ≥ 2 hari 
kerja.

2. Dalam hal pelaksanaan tugas Direktur 
Pengganti 1 terjadi benturan dengan 
pembidangan tugas utamanya atau tidak 
dapat menjalankan tugasnya, maka 
keputusannya dialihkan ke Direktur 
Pengganti 2.

3. Dalam hal Direktur Bidang telah menjadi 
Direktur Pengganti 1 pada suatu bidang 
tugas, maka Direktur tersebut tidak 
diperkenankan menjadi Direktur Pengganti 1 
di bidang lainnya.

4. Dalam hal pelaksanaan tugas Direktur 
Pengganti 2 terjadi benturan dengan 
pembidangan tugas utamanya, maka 
keputusannya dialihkan ke Rapat Direksi 
(Radisi) atau keputusan Direktur Utama.

5. Dalam hal Direktur Pengganti 1 dan Direktur 
Pengganti 2 tidak dapat menjalankan 
tugasnya, maka Direktur Pengganti ditunjuk 
langsung oleh Direktur Utama melalui 
pemberian Surat Kuasa.

6. Dalam hal Direktur Kepatuhan & Risiko 
Perusahaan tidak dapat menjalankan 
fungsinya (cuti, dinas, sakit atau sebab lain) 
selama ≥ 7 hari kerja secara berturut-turut, 
maka Direktur Pengganti wajib dilaporkan ke 
Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan.

KeBijaKan sUKsesi DireKsi
Dalam rangka mempersiapkan regenerasi 
kepemimpinan di masa yang akan datang, secara 
internal Perseroan memiliki program yang telah 
diselaraskan dengan Peraturan Menteri BUMN 
Nomor PER-03/MBU/02/2015 tanggal 17 Februari 
2015 tentang Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan 
dan Pemberhentian Anggota Direksi BUMN. 

Dalam program ini para pegawai potensial yang 
masuk ke dalam talent pool akan mendapat 
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan 
atau aktivitas terkait bidang manajemen, strategi 
bisnis, perencanaan strategis, analisis risiko 
dan potensi bisnis, analisis kinerja operasional 
dan keuangan serta berbagai program sejenis 
lainnya.

Dengan adanya program ini, apabila Perseroan 
membutuhkan penggantian kepemimpinan, 
Perseroan akan mengajukan kandidat internal 
dari peserta program yang difasilitasi oleh 
Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan 
rekomendasi dari Komite Nominasi dan 
Remunerasi. Selanjutnya, hasil pemilihan 
kandidat internal tersebut akan diajukan 
kepada Kementerian BUMN untuk menjalani uji 
kelayakan dan kepatutan.
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raPaT DireKsi
Sesuai Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014  
dan Anggaran Dasar Perseroan, Direksi wajib 
mengadakan rapat Direksi secara berkala 
paling kurang 1 (satu) kali dalam setiap bulan. 

Penyelenggaraan Rapat Direksi dapat dilakukan 
setiap waktu apabila:
1. Dipandang perlu oleh seorang atau lebih 

anggota Direksi. 
2. Atas permintaan tertulis dari seorang atau 

lebih anggota Dewan Komisaris.  
dengan menyebutkan hal-hal yang akan 
dibicarakan. 

Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil 
keputusan yang mengikat apabila dihadiri oleh 
lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah anggota 
Direksi atau wakilnya yang sah. Semua 
keputusan dalam Rapat Direksi diambil dengan
musyawarah untuk mufakat. Dalam hal
keputusan tidak dapat diambil dengan 
musyawarah mufakat, maka keputusan diambil 
dengan pemungutan suara setuju lebih dari 1/2
(satu per dua) bagian dari jumlah suara yang sah 
yang dikeluarkan dalam rapat tersebut. 

Setiap anggota Direksi yang secara pribadi dengan 
cara apapun baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung mempunyai kepentingan 
dalam suatu transaksi, kontrak atau kontrak yang 
diusulkan, dalam mana Perseroan menjadi salah 
satu pihaknya harus menyatakan sifat kepentingan 
dalam suatu Rapat Direksi dan tidak berhak untuk 
ikut dalam pengambilan suara mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan transaksi atau kontrak 
tersebut, kecuali jika Rapat Direksi menentukan 
lain. 

Dalam setiap Rapat Direksi harus dibuat Risalah 
Rapat yang berisi hal-hal yang dibicarakan 
(termasuk pernyataan ketidaksetujuan/dissenting 
opinion anggota Direksi, jika ada) dan hal-hal 
yang diputuskan. Direksi dapat juga mengambil 
keputusan-keputusan yang sah dan mengikat 
tanpa mengadakan Rapat Direksi, dengan 
ketentuan bahwa semua anggota Direksi telah 
diberitahukan secara tertulis tentang usul-usul 
yang bersangkutan dan semua anggota Direksi 
memberikan persetujuan mengenai usul yang 
diajukan secara tertulis serta menandatangani 
persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil 
dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang 
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah 
dalam Rapat Direksi. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Frekuensi rapat Direksi 

Selama tahun 2015 Direksi telah mengadakan Rapat Direksi dengan rincian sebagai berikut: 
Periode 1 Januari sampai dengan 17 Maret 2015 telah dilakukan Rapat Direksi sebanyak 9 (sembilan) kali 
pertemuan sedangkan pada periode 17 Maret 2015 sampai dengan 31 Desember 2015, telah dilakukan 
Rapat Direksi sebanyak 41 (empat puluh satu) kali pertemuan. Jumlah Kehadiran para anggota Direksi 
dalam Rapat Direksi pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Tanggal 
Rapat

Gatot 
M. 

Suwondo

Krishna 
Suparto

Felia
Salim

Suwoko 
Singoastro

Yap Tjay 
Soen

Ahdi 
Jumhari 
Luddin

6 jan 2015

27 jan 2015

28 jan 2015

3 Feb 2015

10 Feb 2015

17 Feb 2015

20 Feb 2015

26 Feb 2015

10 Mar 2015

Cuti

√

√

√

√

Dinas

Cuti

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Dinas

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Dinas

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Cuti

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

rapat Direksi periode 1 januari s.d 17 Maret 2015

Honggo 
Widjojo 

Kangmasto

Darmadi 
Sutanto

√

√

√

√

Dinas

√

√

√

√
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Sutanto Adi
Setianto

Agenda 
Rapat

√

Dinas

√

√

√

√

Cuti

Cuti

√

Cuti

√

√

√

√

Dinas

√

√

√

•	 Kinerja Desember 2014 Bni

•	 lain - lain
•	 remunerasi index Divisi TeK
•	 Persiapan rUPs
•	 Persiapan Analyst Meeting
•	 Persiapan implementasi laku Pandai
•	 Beauty Contest seragam Petugas Cabang 2015- 2017 (4 Desainer)

•	 Persiapan Analyst Meeting
•	 Progres implementasi lKD sesuai Penugasan dari Kementerian  BUMn

•	 Perpanjangan sewa ruangan Gedung Wisma 46
•	 Materi rUPs
•	 Update hasil negosiasi rencana implementasi Tap Cash di Toll jasa Marga yang dikelola 

oleh Mandiri
•	 laporan perkembangan rencana implementasi laku Pandai

•	 Pengadaan Disaster Recovery Center

•	 Kinerja Keuangan januari 2015
•	 Usulan Perubahan Komisaris Bni life
•	 Update hasil negosiasi rencana implementasi Tap Cash di Toll jasa Marga yang dikelola 

oleh Mandiri
•	 laporan perkembangan rencana implementasi BlnT (lKD)

•	 Presentasi lembaga Assessment Profesional

•	 PKPP akhir Tahun untuk pegawai dengan jenjang jabatan Vice President (VP)

•	 Persiapan rUPs
•	 Hasil Kajian Pembelian Gedung Bni
•	 Fasilitas asuransi Kesehatan Pegawai
•	 sDM
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Tanggal 
Rapat

Achmad 
Baiquni SutantoSuprajarto

Anggoro
Eko

Cahyo

Herry
Sidharta

19 Mar 2015

24 Mar 2015

31 Mar 2015

7 apr 2015

14 apr 2015

21 apr 2015

28 apr 2015

5 Mei 2015

6 Mei 2015

19 Mei 2015

26 Mei 2015

29 Mei 2015

12 jun 2015

20 jun 2015

23 juni 2015

30 juni 2015

7 jul 2015

14 jul 2015

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
 

√ 

√ 

Cuti

 √ 

√
 
√ 

√ 

√

√

√

√

√

√ 

√

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

 √ 

√ 

√

Dinas

Dinas
 
√

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

 

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

Dinas

√

√

√

√

√

√ 

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

 √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

√

√

√ 

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Dinas

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√

Rico 
Rizal 

Budidarmo

Adi 
Sulistyowati

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 -

Dinas

Dinas

√ 

√ 

√ 

√

√

rapat Direksi periode 18 Maret s.d 31 Desember 2015
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Bob Tyasika 
Ananta

Imam Budi 
Sarjito

Agenda 
Rapat

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 √ 

√ 

√ 

-

√ 

√ 

√

√

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√ 

Dinas

•	 Pembidangan Direksi

•	 Posisi GM

•	 sDM

•	 Review Ketentuan Terhadap 9 KjPP
•	 imbal jasa asuransi
•	 Review Batas Konsultasi kredit kepada Dewan Komisaris
•	 laporan Perkembangan rencana implementasi dan Launching laku Pandai
•	 sDM

•	 Bni Consumer Banking Strategy 2015
•	 rencana akusisi General  Insurance
•	 Kepengurusan BniMF & Bni syariah
•	 Masa jabatan Pengurus Pa
•	 Pengadaan aTM
•	 asuransi Purna jabatan

•	 Update Penawaran e-Toll Bank Mandiri

•	 Corporate Action Perusahaan anak PT Tri Handayani Utama (PT THU): PT swadharma 
Prima Utama

•	 Perkembangan Penanganan Perkara Materiil

•	 Update rBB
•	 arahan Dewan Komisaris
•	 Kerja sama Chelsea
•	 laku Pandai
•	 HUT Bni

•	 Pembahasan Corporate Plan 2014-2018 5 Mei 2015
•	 Usulan Perpanjangan Kerja sama Bni & Chelsea FC
•	 sDM
•	 HUT Bni ke-69
•	 sDM

•	 HUT Bni ke-69
•	 sDM

•	 Pembahasan Masalah Pensiunan
•	 Update acara HUT Bni ke -69

•	 Penataan Organisasi sektor Konsumer

•	 asuransi Kesehatan
•	 sDM

•	 revisi Corporate Plan 2014-2018

•	 sDM

•	 Kinerja PT Bni securities
•	 Pakta integritas

•	 rencana Bisnis Meeting 2015

•	 Proses pengadaan aTM
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Tanggal 
Rapat

15 jul 2015

28 jul 2015

31 jul 2015

4 agt 2015

11 agt 2015

18 agt 2015

21 agt 2015

25 agt 2015

1 sept 2015

22 sept 2015

23 sept 2015

28 sept 2015

29 sept 2015

6 Okt 2015

13 Okt 2015

20 Okt 2015

27 Okt 2015

24 nov 2015

1 Des 2015

Achmad 
Baiquni SutantoSuprajarto

Anggoro
Eko

Cahyo

Herry
Sidharta

Rico 
Rizal 

Budidarmo

Adi 
Sulistyowati

√

√

Dinas

√ 

Dinas

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
 

√ 

√ 

Cuti

 √ 

√
 

√ 

√ 

√

√

√

Dinas

√

√ 

√

√

 √ 

Dinas

√ 

√ 

√ 

Dinas

√

 √ 

√ 

√

Dinas

√
 

Dinas

Dinas

√

√

√ 

Dinas

√ 

√ 

√ 

√ 

√

 

√ 

Dinas

 √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√

√

√

Dinas

Dinas

√ 

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

 √ 

Dinas

√ 

√ 

√ 

Dinas

√

√

√

√

√

Dinas

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Dinas

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

√

√

√ 

√

√

Dinas

√

√ 

Dinas

Dinas

√ 

√

√

√ 

√

 √ 

√ 

√ 

√ 

Dinas

Dinas

Dinas

√

√

√

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

Dinas

√

Dinas

√ 

√ 

√ 

√ 

Dinas

√
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Agenda 
Rapat

•	 Masa jabatan Direksi Perusahaan anak
•	 Pengisian posisi Manajemen Bni Multifinance dan Bni syariah

•	 asuransi Purna jabatan
•	 Review Kewenangan Pengadaan Barang dan/atau jasa
•	 Perkembangan Perkara Materiil semester i/2015

•	 Tim Task Force
•	 lain-lain

•	 Penetapan sektor Prioritas

•	 Reward and punishment
•	 sDM

•	 Update Progress KCln Korsel
•	 lain-lain

•	 Penentuan Agency Advertising untuk Campaign rBT 2015

•	 Pemaparan Kredit PT Puri Dharmawangsa raya Hotel

•	 Panduan sosialisasi “Budaya resiko”
•	 Pemaparan Kredit PT Puri Dharmawangsa raya Hotel

•	 Roadshow Wilayah Timur Risk Culture dan masukan-masukan dari Wilayah
•	 sDM
•	 Review Kebijakan PGs & Pjs
•	 Pembahasan KUD 2016

•	 Buy Back saham Bni

•	 Bni Rapid Response Team

•	 rancangan Program Bonus saham

•	 Penjualan jaminan samator Group
•	 Kinerja Keuangan september 2015
•	 Penyaluran KUr

•	 rBB
•	 Business Plan
•	 rUPs lB 2015

•	 Review rBB

•	 revaluasi aset
•	 lain–lain (Pembelian Gedung Bni)
•	 sDM

•	 rencana akuisisi Bank Umum

•	 Kredit Macet dan simulasi Forecast akhir Tahun
•	 rejuvenasi Bni emerald
•	 Tema HUT Bni ke-70
•	 Usulan Program Fasilitas Kesehatan Pegawai aktif pada Masa Pensiun
•	 Usulan Business Meeting 2016

Bob Tyasika 
Ananta

Imam Budi 
Sarjito

√

√

Dinas

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√ 

√ 

 √ 

Dinas

√ 

Dinas

√ 

√ 

√

√

√

√

√

√ 

√ 

Dinas

Dinas

√ 

√ 

Dinas

√ 

√ 

 √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√

√ 

√
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jumlah Kehadiran Direksi pada rapat Direksi periode 1 januari s.d 
17 Maret 2015

Nama

Gatot M. suwondo
Felia salim

Yap Tjay soen
ahdi jumhari luddin

Krishna suparto
suwoko singoastro

Honggo Widjojo 
Kangmasto

Darmadi sutanto
adi setianto

sutanto

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Keuangan
Direktur Hukum & Kepatuhan

Bisnis Banking
Tresuri & institusi Finansial  

Operasional & Teknologi informasi

Konsumer & ritel
jaringan & layanan

risiko Perusahaan dan risiko Bisnis          

Jumlah RapatJabatan Ketidakhadiran

9
9
9
9
9
9
9

9
9
9

1
3
9
1
1
1
9

9
2
4

% hadir

89%
67%

100%
89%
89%
89%

100%

100%
78%
56%

jumlah Kehadiran Direksi pada rapat Direksi periode 18 Maret s.d 
31 Desember 2015

Nama

achmad Baiquni
suprajarto

Herry sidharta
sutanto

anggoro eko Cahyo
rico rizal Budidarmo

adi sulistyowati
Bob Tyasika ananta

imam Budi sarjito

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1
Direktur Bisnis Banking 2

Direktur Konsumer Banking
Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan
Direktur Operasional & Teknologi 

informasi
Direktur Kepatuhan & risiko 

Perusahaan      

Jumlah RapatJabatan Ketidakhadiran

41
41
41
41
41
41
41
41

41

9
7
5

11
5
4
9
5

3

% hadir

78%
83%
88%
73%
88%
90%
78%
88%

93%

PrOGraM PenGenalan 
DireKsi
Mengingat pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2014 
yang diselenggarakan pada tanggal 17 Maret 2015 
terdapat Mata Acara Perubahan Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan, di mana anggota 
Direksi yang diangkat memiliki latar belakang yang 
berasal dari berbagai unsur, maka BNI melakukan 
program pengenalan bagi anggota Direksi baru 
antara lain:
1. Distribusi Laporan Tahunan, Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Kode Etik, 
Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, 
Corporate Governance Handbook,  dan 
Anggaran Dasar Perseroan.

2. Penjelasan yang berkaitan dengan kewenangan 
yang didelegasikan, 

 audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian internal serta tugas 
dan peran Komite Audit dan Komite-komite lain 
yang dibentuk oleh Dewan Komisaris.

3. Penjelasan mengenai tugas, wewenang dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi.

Penjelasan tersebut diberikan dengan cara 
melakukan presentasi oleh unit terkait kepada 
anggota Dewan Komisaris dimaksud serta 
melakukan kunjungan ke Kantor Wilayah/Cabang 
Perseroan.

PrOGraM PeninGKaTan 
KaPaBiliTas DireKsi
Merupakan salah satu program penting agar 
anggota Direksi dapat selalu memperbaharui 
informasi tentang perkembangan terkini dari 
aktivitas bisnis BNI dan pengetahuan-pengetahuan 
lain yang terkait dengan pelaksanaan tugas Direksi.
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Program Peningkatan Kapabilitas Direksi

Tanggal

Direktur Utama

28 april 2015

9 september 2015

17 november 2015

23 november 2015

26 november 2015

10 Desember 2015

Wakil Direktur Utama

14 Desember 2015

26 november 2015

Direktur Keuangan

7 Mei 2015

16 juni 2015

4-8 agustus 2015

2 september 2015

20 Oktober 2015

3-4 november 2015

10-11 november 2015

20 november 2015

26 november 2015

1-3 Desember 2015

Direktur Bisnis 

Banking i 

26 november 2015

17 Desember 2015

Direktur Bisnis 

Banking ii

26 november 2015

27 november 2015

Direktur Konsumer 

& ritel

6 agustus 2015

9 september 2015

21 Oktober 2015

22 Oktober 2015

4 november 2015

12 november 2015

13 november 2015

18 november 2015

26 november 2015

14 Desember 2015

survey Bank excellence Monitor

Forum ekonomi nusantara

Pelaksanaan Tahapan Observasi CGPi

seminar internasional “sustainable Finance to support sustainable Development Goals”

Kompas CeO Forum

Forum BUMn

seminar  iBi Economic outlook 2016

indonesia’s economy and The Prospect for Banking industry in 2016

Kompas CeO Forum

seminar nasional “Transaksi lindung nilai sebagai alat kelola keuangan negara dan perusahaan”

Workshop Trustee

Deutsche Bank non Deal roadshow 

Future of asia’s Finance: Financing for development 2015

FGD : “Peran OjK dalam rangka peningkatan literasi & inklusi keuangan tinjauan terhadap penyusunan 

peraturan literasi & inklusi keuangan”

8th annual Deutsche Bank access indonesia Conference

Daiwa Bahana investment Conference

FGD: “roadmap BUMn 2015-2019”

Kompas CeO Forum

nomura investment Forum

Kompas CeO Forum

Dialog Terbuka “Pengelolaan Keuangan negara Untuk Kesejahteraan rakyat” oleh BPK

Kompas CeO Forum

Diskusi Panel Tindak Pidana Korupsi

seminar nasional 2015 “Gairah Baru Bisnis Otomotif dan Properti nasional

seminar Digital Banking

sosialisasi Kampanye Gerakan nasional Menabung melalui simPel

invitation jCB World Conference, Bali

DB access  indonesia Conferences

Credit suisse iDX indonesia Corporate Day

UBs non Deal roadshow

FGD Disrupt Or be Disrupted

Kompas CeO Forum

seminar  iBi economic Outlook 2016 indonesia’s economy and The Prospect for Banking industry in 2016

TempatTraining/Seminar/Workshop

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta 

jakarta

surabaya

jakarta 

london

jakarta

jakarta

jakarta

Hong kong

jakarta

jakarta

Tokyo

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

Bali

jakarta

singapura

Kuala lumpur

jakarta

jakarta

jakarta
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Tanggal

Direktur jaringan & 

layanan

4 april 2015

18 november 2015

26 november 2015 

Direktur Operasional 

& Teknologi informasi

8 Mei 2015

13 Mei 2015

26 Mei 2015

27 Mei 2015

18 juni 2015

09 september 2015

10 september 2015

14 september 2015

4 november 2015

5 november 2015

18 november 2015

20 november 2015

26 november 2015

Direktur Kepatuhan & 

risiko Perusahaan

25 november 2015

26 november 2015

27 november 2015

Manajemen risiko level 5

seminar internasional lemhanas ri “Penguatan Ketahanan Masyarakat ekonomi asean”

CeO Forum 

C- suite Dialogue accenture

seminar Warta ekonomi : strategi mewujudkan arsitekstur sistem Keuangan dan Perbankan nasional 

yang Tangguh

seminar Gartner : “Future of Payment systems and How to Prepare Your Future iT Workface”

event the always on enterprise : Business and iT resiliency

seminar era Digitalisasi sektor Keuangan

seminar Digital Banking : “The new Wave of Banking”

seminar nasional : reventing Policy Tahun 2015 “efektifkah Pembinaan Wajib Pajak?”

seminar OjK : electric Banking

Workshop Opengov: Cyber security

seminar international : “international risk Management refreshment Program”

seminar COre economic Outlook 2016

FGD Ti OjK 2015: Peluang dan Tantangan Penerapan Teknologi informasi di industri jasa Keuangan Dalam 

Menghadapi ekonomi Digital

Kompas CeO Forum

Workshop Business judgement rule dalam Perspektif Tindak Pidana Korupsi

Kompas CeO Forum

Diskusi Panel Tindak Pidana Korupsi

TempatTraining/Seminar/Workshop

jakarta

jakarta

jakarta 

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

Program Peningkatan Kapabilitas seVP

Tanggal

seVP risiko Bisnis

3 Oktober 2015

26 november 2015

seVP Penyelamatan & 

Penyelesaian Kredit

28 Oktober 2015

30 Oktober 2015 

26 november 2015

Kompas CeO Forum

Global strategy: Bridging indonesia and the World

leadership in Corporate Turn around

leadership journey sharing session dalam Pelatihan Program Pengembangan Pengelola

Kompas CeO Forum

TempatTraining/Seminar/Workshop

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta

jakarta
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Penilaian Kinerja DireKsi
Penilaian Kinerja Direksi tercermin dalam target-target yang terdapat pada Rencana Kerja dan Anggaran 
Direksi. Adapun penilaian kinerja Direksi mengacu kepada indikator pengukuran kinerja Direksi versi KPKU 
berdasarkan Surat Kementerian BUMN Nomor TS-27/D4.MBU/2014 tanggal 17 Februari 2014 antara lain 
sebagai berikut:

Indikator Pengukuran Kinerja KPKU

Kepemimpinan, Tata Kelola, 
dan Tanggung jawab 

Kemasyarakatan

Fokus Pelanggan

Fokus Tenaga Kerja

efektivitas Produk dan Proses

Keuangan dan Pasar

lain-lain

1. Kualitas penerapan GCG
2. Tingkat compliance/pemenuhan Portal-Portal BUMn (aset, 

PKBl, Fis, sDM, Publik)
3. Tingkat proper strategis (program penilaian peringkat kinerja 

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup)
4. Tingkat kesesuaian penyusunan belanja modal (capex) dengan 

kebutuhan perusahaan dan sinkronisasi dengan MP3ei
Ukuran yang menunjukkan kesungguhan perusahaan dalam 
meraih, mempertahankan, memperluas dan menciptakan pasar dan 
pelanggan
1. Kualitas penerapan GCG
2. Tingkat compliance/pemenuhan Portal-Portal BUMn (aset, 

PKBl, Fis, sDM, Publik)
1. Prosentase perbaikan proses bisnis
2. Tingkat utilisasi peralatan produksi 
3. Kualitas penerapan manajemen risiko
4. Ukuran yang menunjukkan prestasi perusahaan dalam 

melakukan penciptaan nilai dari produk/jasa, yang diwujudkan 
dengan perencanaan operasional yang tepat

5. sinergi BUMn
1. Profitabilitas
2. Pertumbuhan pendapatan
3. efisiensi biaya
4. Pertumbuhan pasar
5. Penguasaan pasar
Di luar indikator versi KPKU

Perspektif versi KPKU

reMUnerasi DireKsi
Prosedur Penetapan remunerasi 
Direksi

Remunerasi Direksi ditetapkan dengan mengacu 
pada Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor 
PER-04/MBU/2014 tanggal 10 Maret 2014 tentang 
Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan 
Komisaris, dan Dewan Pengawas Badan Usaha 
Milik Negara. 

Secara garis besar prosedur penetapan 
remunerasi Direksi dilakukan melalui tahapan 
berikut:
1. Komite Nominasi dan Remunerasi 

melakukan evaluasi terhadap kebijakan 
remunerasi yang berlaku bagi Direksi. 

2. Selanjutnya Komite Nominasi dan 
Remunerasi akan memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris mengenai 
kebijakan remunerasi bagi Direksi.

3. Dewan Komisaris akan menyampaikan 
usulan rekomendasi remunerasi yang 
berbentuk gaji/honorarium dan tantiem 
tersebut untuk disetujui oleh RUPS.

Berdasarkan Hasil RUPS Tahunan BNI tanggal 
17 Maret 2015, RUPS memberikan kuasa dan 
wewenang kepada Dewan Komisaris dengan 
terlebih dahulu mendapatkan persetujuan 
Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk 
menetapkan besarnya tantiem untuk Tahun 
Buku 2014, serta menetapkan gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas bagi Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris untuk tahun 2015.  
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Tabel remunerasi Direksi

Jumlah diterima dalam 1 tahun 2015

Jenis Remunerasi dan 
Fasilitas Lain

Direksi

Orang Rupiah

Remunerasi
Gaji 
Tunjangan Perumahan 
Tunjangan Transportasi 
Tantiem
Fasilitas Lain dalam Bentuk Natura 
Perumahan (tidak dapat dimiliki)
Transportasi (tidak dapat dimiliki)
santunan (dapat dimiliki)
Jumlah Remunerasi Perorangan 
dalam 1 Tahun 
Di atas 1 Miliar
1 Miliar – 2 Miliar
Di atas 2 Miliar

9
9
-

10

-
9
9

-
-
9

25.002.000.000
2.970.000.000

-
113.849.681.107

-
6.312.600.000
4.455.000.000

-
-
-

Tantiem
Tantiem yang dibayarkan pada tahun 2015 adalah sebesar 1,48% dari laba bersih Perseroan periode 
1 Januari 2014 sampai dengan 31 Desember 2014 diberikan kepada Direksi dengan proporsi terhadap 
Direktur Utama yaitu Direktur Utama sebesar 100%, Wakil Direktur Utama sebesar 95% dan anggota 
Direksi lainnya  sebesar 90%.

No

1

2

Jenis Remunerasi/Fasilitas

Gaji

Tunjangan
Hari raya Keagamaan

Perumahan dan Utilitas

asuransi  Purna jabatan

Cuti Tahunan

Keterangan

Direktur Utama sebesar 100%
Wakil Direktur Utama sebesar 95% dari gaji Direktur Utama
Direktur sebesar 90% dari gaji Direktur Utama

anggota Direksi diberikan tunjangan Hari raya Keagamaan sebesar 1 (satu) kali gaji 
setiap tahun
anggota Direksi diberikan tunjangan perumahan termasuk biaya utilitas sebesar 
rp27.500.000, per bulan
•	 Diberikan selama menjabat
•	 Premi yang ditanggung perusahaan adalah sebesar 25% dari gaji dalam 1 

tahun
•	 Pemilihan program untuk asuransi purna jabatan ditetapkan oleh masing-

masing anggota Direksi yang dikoordinasikan oleh unit yang mengelola 
fasilitas dan tunjangan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

•	 Pemberian premi, iuran atau istilah lain yang relevan untuk asuransi purna 
jabatan sudah termasuk di dalamnya premi untuk asuransi kecelakaan dan 
kematian.

Hak cuti tahunan diberikan kepada anggota Direksi sebanyak 12 (dua belas) hari 
kerja dalam 1 (satu) tahun apabila anggota Direksi yang bersangkutan telah bekerja 
minimal selama 12 (dua belas) bulan berturut-turut, tanpa diberikan tunjangan cuti 
tahunan.

Gaji, Tunjangan dan Fasilitas Direksi Tahun 2015
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No

3

Jenis Remunerasi/Fasilitas

Fasilitas
Kendaraan Dinas beserta biaya 
pemeliharaan dan operasional

Kesehatan

Bantuan Hukum

Keterangan

a. anggota Direksi disediakan 1 (satu) unit kendaraan dinas serta 1 (satu)  
orang pengemudi yang dapat dipergunakan secara full time oleh   
anggota Direksi dengan uang lembur ditanggung oleh Perseroan.

b. Merk dan jenis kendaraan adalah sebagai berikut:
- sedan merek kendaraan Mercedes atau BMW
- Direktur Utama: 3.500 cc
- anggota Direksi lainnya: 3.000 cc
 selisih harga sebagai akibat adanya perbedaan merek   

kendaraan tidak dapat diuangkan.
c. Biaya pemeliharaan dan biaya operasional kendaraan serta biaya lain  

yang timbul sehubungan dengan fasilitas kendaraan dinas ditanggung  
Perseroan sebesar pemakaian (at cost).

d. anggota Direksi yang tidak lagi menjabat wajib mengembalikan  
kendaraan dinas kepada Perseroan dalam jangka waktu paling lambat 30 

 (tiga puluh) hari setelah tidak menjabat.

a. Fasilitas kesehatan diberikan kepada anggota Direksi serta suami/istri 
 dan maksimal 3 (tiga) orang anak yang belum mencapai usia 25   

(dua puluh lima) tahun dengan ketentuan apabila anak yang belum  
berusia 25 (dua puluh lima) tahun tersebut pernah menikah atau pernah  
bekerja maka yang bersangkutan tidak berhak mendapatkan fasilitas  
kesehatan.

b. Fasilitas kesehatan diberikan berupa:
1) rawat jalan dan obat
2) rawat inap dan obat
3) Medical check up dengan ketentuan 1 (satu) kali setiap tahun  dan 

dilakukan di dalam negeri
c. apabila Dokter yang merawat memberikan rujukan untuk berobat ke  

luar negeri, fasilitas kesehatan diberikan secara penuh.

a. Fasilitas bantuan hukum kepada anggota Direksi diberikan dalam hal  
terjadi tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatan anggota Direksi  
dengan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha perseroan.

b. Fasilitas Bantuan Hukum sebesar pemakaian (at cost).
c. Dianggarkan atas beban perusahaan yang dicantumkan dalam rencana  

Kerja dan anggaran Perusahaan (rKaP).
d. Fasilitas bantuan hukum hanya dapat digunakan apabila terdapat   

tuntutan dari pihak ketiga, baik selama masih menjabat atau sudah 
berhenti dari jabatannya atas kebijakan yang diambil selama menjabat 
dan tidak dapat diberikan secara langsung kepada yang bersangkutan.

e. Dalam hal anggota Direksi menggunakan pengacara/konsultan hukum 
atas pilihannya sendiri baik pada tingkat penyelidikan/penyidikan, 
pengadilan tingkat pertama, banding, kasasi maupun peninjauan 
kembali, maka biaya pengacara/konsultan hukum tidak ditanggung/
diganti oleh Perseroan.
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KePeMiliKan saHaM anGGOTa DireKsi
 
Per tanggal 31 Desember 2015, tidak terdapat anggota Direksi BNI yang memiliki saham BNI 
mencapai 5% atau lebih dari modal disetor BNI, walaupun di bank lain maupun perusahaan lainnya 
yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri.

Tabel Kepemilikan saham anggota Direksi

KeteranganNama Jabatan

Kepemilikan Saham 5% atau lebih

 achmad Baiquni
suprajarto

Herry sidharta
sutanto

anggoro eko Cahyo
rico rizal Budidarmo

adi sulistyowati
Bob Tyasika ananta

imam Budi sarjito

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Bisnis Banking 1
Direktur Bisnis Banking 2

Direktur Konsumer Banking
Direktur Keuangan

Direktur jaringan & layanan
Direktur Operasional & 

Teknologi informasi
Direktur Kepatuhan & risiko 

Perusahaan

-
-
-
-
-
-
-
-

-

nihil
nihil
nihil
nihil
nihil
nihil
nihil
nihil

nihil

BNi

Yang 
dimiliki 

keluarga 
di BNi

Perusahaan
Lainnya

Bank
Lain

Lembaga 
Keuangan 

Bukan Bank

-
-
-
-
-
-
-
-

-

-
-
-
-
-
-
-
-

-

-
-
-
-
-
-
-
-

-

-
-
-
-
-
-
-
-

-
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Komite Di Bawah 
Dewan Komisaris

seKreTaris DeWan 
KOMisaris
Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris 
dibantu oleh Sekretaris Dewan Komisaris. Sejak  
tanggal 24 Agustus 2015, terjadi pergantian 
Sekretaris Dewan Komisaris yang telah disetujui 
oleh Dewan Komisaris melalui surat Keputusan 
Nomor KEP/026/DK/2015 tanggal 13 Agustus 
2015. Saat ini Sekretaris Dewan Komisaris dijabat 
oleh Endra Gunawan, sebelumnya menjabat 
sebagai Anggota Komite Audit PT Sarinah 
(Persero) pada tahun 2011 s.d 2012, Sekretaris 
Dewan Komisaris PT Pertamina Drilling 
Services Indonesia pada tahun 2012 s.d 2013, 
dan Sekretaris Dewan Komisaris PT Krakatau 
Steel (Persero) Tbk pada tahun 2013 s.d 2015 
(profil selengkapnya dapat dilihat pada Profil 
Perusahaan).

Komite yang berada di bawah Dewan Komisaris 
antara lain Komite Nominasi dan Remunerasi, 
Komite Pemantau Risiko, Komite Tata Kelola 
Terintegrasi dan Komite Audit.

KOMiTe nOMinasi Dan 
reMUnerasi
Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk pada 
tahun 2002 berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Nomor Kep/01/DK/2002 tanggal 
2 Desember 2002 tentang Pembentukan Komite 
Nominasi dan Remunerasi.

anggota Komite nominasi dan 
remunerasi Tahun 2015
susunan anggota Komite sampai 
dengan Tanggal 17 Maret 2015 

Komite Nominasi dan Remunerasi 
beranggotakan seluruh anggota Dewan 
Komisaris sebanyak 8 (delapan) orang, dan 
1 (satu) orang pejabat eksekutif yang 
membawahi Sumber Daya Manusia yaitu 
Pemimpin Divisi Human Capital.
Ketua  : Peter B. Stok (Komisaris Utama/  

   Komisaris Independen)* 
Anggota: Tirta Hidayat (Wakil Komisaris Utama)*    
    Achil Ridwan Djayadiningrat (Komisaris  

   Independen)*  
    Fero Poerbonegoro (Komisaris     

   Independen)*   
       B.S. Kusmuljono (Komisaris   

   Independen)*   
    Daniel Theodore Sparringa (Komisaris)
      Pandu Achiran Djajanto (Komisaris)*
    Kiagus Ahmad Badaruddin (Komisaris)
     Anggoro Eko Cahyo (Pemimpin Divisi  

   Manajemen Modal Manusia)**
Keterangan
*) Berhenti menjabat sebagai anggota Komite 
terhitung sejak tanggal 17 Maret 2015
**) Berhenti menjabat sebagai anggota Komite 
terhitung sejak tanggal 22 Mei 2015

susunan anggota Komite saat ini

Ketua : Pradjoto (Wakil Komisaris Utama/
    Komisaris Independen)*
Anggota: Rizal Ramli (Komisaris Utama)**
    Daniel Theodore Sparringa 
    Kiagus Ahmad Badaruddin 
    Zulkifli Zaini (Komisaris Independen)*
    Anny Ratnawati (Komisaris   

   Independen)***
    Revrisond Baswir (Komisaris)***
    Pataniari Siahaan (Komisaris)**
    Joseph F. P. Luhukay (Komisaris   

   Independen)******
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    Gatoet Gembiro Noegroho (Pemimpin 
    Divisi Manajemen Modal   

   Manusia)*******
Keterangan
*)      : Efektif menjabat sebagai anggota  

    Komite sejak tanggal 22 Mei 2015
**)        : Efektif menjabat sebagai anggota  

    Komite sejak tanggal 25 Juni 2015 dan  
    berhenti menjabat sebagai anggota  
    Komite pada 12 Agustus  2015

***)         : Efektif menjabat sebagai anggota  
    Komite sejak tanggal 8 Juni 2015

****)       : Efektif menjabat sebagai anggota  
    Komite sejak tanggal 24 Juni 2015

*****)    : Efektif menjabat sebagai anggota  
    Komite sejak tanggal 25 Juni 2015

******)  : Efektif menjabat sebagai anggota  
    Komite sejak tanggal 27 Juli 2015

*******): Efektif menjabat sebagai anggota  
    Komite sejak tanggal 10 Agustus 2015

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
tersebut di atas memiliki pengalaman dan 
kompetensi sebagai berikut:
1. Peter Benyamin Stok
  Lihat profil Dewan Komisaris
2. Tirta Hidayat
  Lihat profil Dewan Komisaris
3.     Achil Ridwan Djayadiningrat
 Lihat profil Dewan Komisaris 
4. Fero Poerbonegoro
  Lihat profil Dewan Komisaris 
5. Bangun Sarwito Kusmuljono
 Lihat profil Dewan Komisaris
6. Daniel Theodore Sparringa 
  Lihat profil Dewan Komisaris
7.   Achiran Pandu Djajanto
 Lihat profil Dewan Komisaris
8.     Kiagus Ahmad Badaruddin
 Lihat profil Dewan Komisaris
9. Rizal Ramli
 Lihat profil Dewan Komisaris
10.   Anggoro Eko Cahyo
 Lihat profil Direksi
11. Zulkifli Zaini
 Lihat profil Dewan Komisaris
12. Anny Ratnawati
 Lihat profil Dewan Komisaris
13. Revrisond Baswir
 Lihat profil Dewan Komisaris
14. Pataniari Siahaan
 Lihat profil Dewan Komisaris
15. Joseph F. P. Luhukay
 Lihat profil Dewan Komisaris
16. Anggoro Eko Cahyo
 Lihat Profil Direksi
17. Gatoet Gembiro Noegroho
 Lihat profil Pemimpin Divisi

Piagam Komite nominasi dan 
remunerasi

Perseroan memiliki Piagam Komite Nominasi 
dan Remunerasi yang secara terus menerus 
disempurnakan dan diperbaharui sesuai 
dengan perkembangan peraturan hukum yang 
berlaku serta kondisi terkini. Pembaharuan/
penyempurnaan atas Piagam Komite Remunerasi 
dan Nominasi BNI terakhir dilakukan pada tahun 
2015 yang didudukkan dalam Surat Keputusan 
Dewan Komisaris PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Nomor KEP 027/DK/2015 tanggal 21 
September 2015 mengenai Pembaharuan Piagam 
Komite Nominasi dan Remunerasi. Piagam 
Komite Remunerasi dan Nominasi tersebut 
memuat visi dan misi, struktur keanggotaan, 
persyaratan keanggotaan, tanggung jawab, 
tugas, wewenang hak dan kewajiban, rapat, dan 
masa tugas anggota Komite Remunerasi dan 
Nominasi. Berdasarkan Keputusan Rapat Dewan 
Komisaris tanggal 27 Januari 2015 penyebutan 
Komite Nominasi dan Remunerasi disesuaikan 
menjadi Komite Nominasi dan Remunerasi 
sesuai dengan penyebutan pada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 mengenai Komite 
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik.

Visi dan Misi Komite nominasi dan 
remunerasi 

a. Visi Komite Nominasi dan Remunerasi 
adalah “Menjadi organ Dewan Komisaris 
yang independen dan profesional di bidang 
nominasi dan remunerasi Perseroan”. 

b. Misi Komite Nominasi dan Remunerasi 
adalah “Membantu Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan tugas pengawasan terhadap 
Perseroan, khususnya untuk memastikan 
bahwa sistem/kebijakan nominasi dan 
remunerasi Perseroan telah disusun dan 
dilaksanakan berdasarkan azas keadilan dan 
transparansi serta patuh kepada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku”.

struktur Organisasi dan Keanggotaan 
Komite nominasi dan remunerasi 

a. Komite Nominasi dan Remunerasi dibentuk 
oleh Dewan Komisaris. Dewan Komisaris 
dapat membentuk Komite Nominasi dan 
Remunerasi secara terpisah.  
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b. Komite Nominasi dan Remunerasi wajib 
bertindak independen dan bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris. 

c. Pengangkatan Anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi dilakukan oleh Direksi 
berdasarkan Keputusan Rapat Dewan 
Komisaris.

d. Komite Nominasi dan Remunerasi sekurang-
kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota 
yaitu 1 (satu) orang Komisaris independen 
merangkap sebagai Ketua, 1 (satu) orang 
Komisaris dan 1 (satu) orang pejabat 
eksekutif pada Perseroan yang membawahi 
sumber daya manusia.

e. Komite Nominasi dan Remunerasi 
diketuai Komisaris Independen. Ketua 
Komite Nominasi dan Remunerasi hanya 
diperbolehkan merangkap jabatan sebagai  
Ketua Komite paling banyak pada 1 (satu) 
Komite lainnya pada Perseroan.

f. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
dilarang berasal dari anggota Direksi, baik 
pada Bank yang sama maupun pada Bank 
lain.

g. Dalam hal anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi ditetapkan lebih dari 3 
(tiga) orang maka anggota Komite yang 
merupakan Komisaris Independen paling 
kurang berjumlah 2 (dua) orang.

h. Jika dianggap perlu, Komite dapat 
mengangkat seorang Sekretaris Komite 
dengan penugasan, hak, wewenang dan 
tanggung jawab yang ditetapkan oleh Ketua 
Komite.

Persyaratan Keanggotaan Komite 
nominasi dan remunerasi 

a. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
harus memiliki persyaratan sebagai berikut:
1) Memiliki integritas yang tinggi,   

kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman kerja yang memadai di 
bidang tugas Komite Nominasi dan 
Remunerasi, serta memiliki pemahaman 
di bidang perbankan.

2) Tidak memiliki kepentingan/keterkaitan 
pribadi yang dapat menimbulkan 
dampak negatif dan benturan 
kepentingan terhadap perseroan.

3) Dapat menyediakan waktu yang cukup 
untuk menyelesaikan tugasnya.

4) Mampu bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan baik dan secara efektif.

b. Di samping persyaratan sebagaimana 
disebutkan dalam butir a tersebut di atas, 
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
yang berasal dari pihak independen harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1) Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

Perseroan atau hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham dan/
atau hubungan keluarga dengan anggota 

 Dewan Komisaris, anggota Direksi dan/ 
atau Pemegang Saham Seri A Dwiwarna 
Perseroan sesuai peraturan yang 

 berlaku yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak 
independen.

2) Memiliki pengalaman terkait Nominasi 
dan/atau Remunerasi.

3) Bukan merupakan pemilik, pengurus 
atau pegawai dari perusahaan, badan 
ataupun lembaga yang memberikan 

  jasa kepada Perseroan atau memiliki 
hubungan bisnis dengan Perseroan.

4) Bukan merupakan karyawan Bank.
5) Tidak merangkap sebagai:

a) Anggota Dewan Komisaris/  
Dewan Pengawas pada BUMN/ 
perusahaan lain

b) Sekretaris/staf Sekretaris Dewan  
Komisaris/Dewan Pengawas pada  
BUMN/Perusahaan lain

c) Anggota komite lainnya yang ada  
pada Perseroan

c. Pejabat eksekutif yang membawahi sumber 
daya manusia harus memiliki pengetahuan 
mengenai sistem remunerasi dan/atau 
nominasi serta sucession plan bank.

Tanggung jawab Komite nominasi 
dan remunerasi 

Melakukan evaluasi serta menyusun dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai sistem/kebijakan nominasi 
dan remunerasi bagi Komisaris, Direksi, pejabat 
eksekutif dan pegawai secara menyeluruh.
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Tugas Komite nominasi dan 
remunerasi 

a. Terkait dengan fungsi nominasi:
1) Memberikan rekomendasi kepada  
 Dewan Komisaris mengenai:

a)  Komposisi jabatan anggota Direksi  
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

b) Kebijakan dan kriteria yang 
dibutuhkan dalam proses Nominasi.

c)   Kebijakan evaluasi kinerja bagi 
anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris.

2) Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris berdasarkan 
tolok ukur yang telah disusun sebagai 
bahan evaluasi.

3) Memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai program 
pengembangan kemampuan anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris.

4) Memberikan usulan/rekomendasi 
calon yang memenuhi syarat sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham.

5) Menyusun dan memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris mengenai 
sistem dan prosedur pemilihan dan/atau 
penggantian anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham.

6) Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai Pihak Independen 
yang akan menjadi anggota Komite Audit 
dan Komite Pemantau Risiko.

b. Terkait dengan fungsi remunerasi:
1) Melakukan evaluasi terhadap sistem/

kebijakan remunerasi bagi Dewan 
Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif 
serta Pegawai secara keseluruhan. 

2) Menyusun dan memberikan rekomendasi  
 kepada Dewan Komisaris mengenai:

  a)     struktur remunerasi
  b)     kebijakan remunerasi
  c)     besaran remunerasi

bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
disampaikan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham. Struktur, kebijakan 
dan besaran remunerasi bagi Dewan 
Komisaris dan Direksi tersebut di atas 
di evaluasi oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi sekurang-kurangnya satu kali 
dalam satu tahun.

3) Menyusun dan memberikan rekomendasi  
 kepada Dewan Komisaris mengenai  
 kebijakan remunerasi bagi Pejabat   
 Eksekutif dan pegawai secara keseluruhan  
 untuk disampaikan kepada Direksi.
4) Membantu Dewan Komisaris melakukan  
 penilaian kinerja dengan kesesuaian  
 Remunerasi yang diterima masing-masing  
 anggota Direksi dan/atau anggota Dewan  
 Komisaris.

c. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan 
oleh Dewan Komisaris.

Wewenang, Hak dan Kewajiban 
Komite nominasi dan remunerasi 

a. Berdasarkan surat penugasan tertulis dari 
Dewan Komisaris, Komite Nominasi dan 
Remunerasi dapat mengakses catatan atau 
informasi tentang karyawan, dana, aset, 
serta sumber daya lainnya milik perusahaan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan 
tugasnya. Komite wajib melaporkan secara 
tertulis hasil penugasan tersebut kepada 
Dewan Komisaris.

b. Untuk melaksanakan tugasnya Komite 
Nominasi dan Remunerasi dapat bekerjasama 
dengan Divisi Sumber Daya Manusia dan 
Divisi lainnya yang terkait.

c. Komite Nominasi dan Remunerasi atas 
persetujuan Dewan Komisaris berhak 
menunjuk pihak ketiga (orang atau badan 
usaha) untuk membantu pelaksanaan 
tugasnya.

d. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
wajib menjalankan tugas dengan baik dan 
menjaga kerahasiaan seluruh dokumen, data 
dan informasi Perusahaan, baik dari pihak 
internal maupun pihak eksternal dan hanya 
digunakan untuk kepentingan pelaksanaan 
tugas Komite.

e. Komite Nominasi dan Remunerasi dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab 
terkait dengan kebijakan remunerasi wajib 
memperhatikan sekurang-kurangnya:
1) Kinerja keuangan dan pemenuhan 

cadangan sebagaimana diatur dalam 
perundang-undangan yang berlaku.

2) Prestasi kerja individual.
3) Kewajaran dengan peer group, dan 
4) Pertimbangan sasaran dan strategi jangka  
 panjang Bank.

a) Sebelum tahun buku berjalan, 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
wajib menyusun dan menyampaikan 
rencana kerja dan anggaran tahunan 
kepada Dewan Komisaris untuk 
ditetapkan, 
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 yang salinannya disampaikan Dewan 
Komisaris kepada Direksi untuk 
diketahui. Pelaksanaan rencana 
kerja dan anggaran tahunan Komite 
Nominasi dan Remunerasi tersebut 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

b) Komite Nominasi dan Remunerasi 
wajib membuat dan menyampaikan 
laporan pelaksanaan tugas, 
tanggung jawab dan prosedur 
nominasi dan remunerasi yang 
dijalankan kepada Dewan Komisaris.  

Masa jabatan anggota Komite 
nominasi dan remunerasi 

a. Masa jabatan anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi yang merupakan anggota 
Dewan Komisaris adalah sama dengan masa 
penunjukannya sebagai Komisaris yang 
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham.

b. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
yang merupakan anggota Dewan Komisaris 
berhenti dengan sendirinya apabila masa 
jabatannya sebagai Anggota Dewan 
Komisaris berakhir.

c. Apabila anggota Dewan Komisaris yang 
diangkat menjadi anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi berhenti dari jabatannya 
sebagai anggota Dewan Komisaris sebelum 
masa tugasnya selesai, maka jabatan anggota 
Komite dimaksud dapat digantikan oleh 
anggota Komisaris yang lain.

d. Apabila anggota Dewan Komisaris yang 
menjabat sebagai Ketua Komite Nominasi 
dan Remunerasi berhenti dari jabatannya 
sebagai anggota Dewan Komisaris maka 
jabatan Ketua Komite Nominasi dan 
Remunerasi wajib diganti oleh anggota 
Dewan Komisaris Independen lainnya dalam 
waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari. 

e. Penggantian anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi yang bukan berasal dari Dewan 
Komisaris dilakukan paling lambat 60 (enam 
puluh) hari sejak anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi dimaksud tidak dapat lagi 
melaksanakan fungsinya. 

f. Masa jabatan anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi yang berasal dari pihak 
independen paling lama adalah 3 (tiga) 
tahun dan dapat diperpanjang satu kali 
selama 2 (dua) tahun masa jabatan sehingga 
akumulasi masa jabatannya pada Perseroan 
maksimal adalah selama 5 (lima) tahun 

 dengan tidak mengurangi hak Dewan 
Komisaris untuk memberhentikan anggota 
Komite yang bersangkutan sewaktu-waktu.

rapat Komite nominasi dan 
remunerasi 

a. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi 
diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan, sekurang-kurangnya dilaksanakan 4 
(empat) kali dalam setahun.

b. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi 
hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri 
oleh mayoritas dari jumlah anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi dan dari mayoritas 
jumlah tersebut merupakan Ketua Komite 
Nominasi dan Remunerasi serta Pejabat 
Eksekutif yang membawahi Sumber Daya 
Manusia.

c. Rapat dipimpin oleh Ketua Komite Nominasi 
dan Remunerasi, dan apabila Ketua Komite 
berhalangan hadir maka rapat dipimpin oleh 
anggota komite senior yang ditunjuk/disepakati 
dalam rapat.

d. Pengambilan keputusan rapat Komite 
Nominasi dan Remunerasi dilakukan 
berdasarkan musyawarah mufakat. Dalam 
hal tidak terjadi musyawarah mufakat, 
maka pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan suara terbanyak dengan prinsip 1 
(satu) orang 1 (satu) suara.

e. Jika dalam pengambilan keputusan yang 
dilakukan dengan cara pemungutan suara 
terjadi suara yang sama banyaknya, maka 
keputusan diambil berdasarkan suara 
terbanyak dengan prinsip 1 (satu) orang 1 
(satu) suara, tanpa menghitung suara dari 
anggota yang berasal dari Pejabat Eksekutif 
Sumber Daya Manusia.

f. Hasil Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi 
dituangkan dalam suatu risalah rapat yang 
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite 
dan didokumentasikan dengan baik. 

g. Perbedaan pendapat (dissenting opinions) 
yang terjadi dalam rapat Komite wajib 
dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat 
beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.

h. Risalah rapat sebagaimana dimaksud 
dalam butir e tersebut di atas disampaikan 
secara tertulis oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi kepada Dewan Komisaris. 

i. Kehadiran anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi dalam rapat dilaporkan dalam 
laporan triwulanan dan laporan tahunan 
Komite Nominasi dan Remunerasi.
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DaFTar KeHaDiran anGGOTa KOMiTe nOMinasi Dan 
reMUnerasi (Knr) TaHUn 2015
Rapat KNR tahun 2015 dilaksanakan bersama Direktur Sektor, unit-unit terkait dan internal KNR 
Periode 1 Januari s.d 17 Maret 2015

Tanggal 
Rapat

Peter 
B. Stok

*)

Achil Ridwan 
Djayadiningrat

*)

Fero 
Poerbonegoro

*)

Tirta
Hidayat

*)

B.S. 
Kusmuljono

*)

Daniel T. 
Sparringa

8 jan 2015

02 Maret 2015

13 Maret 2015

16 Maret 2015

17 Maret 2015

√

√

√

-

√

4

√

√

√

√

√

5

√

√

√

-

√

4

√

√

√

-

√

4

√

√

√

-

√

4

√

√

√

-

√

4

A.Pandu 
Djajanto

*)

√

-

√

-

√

3

*) Berhenti menjabat sebagai anggota Komite terhitung sejak tanggal  tanggal 17 Maret 2015
**) Berhenti menjabat sebagai anggota Komite terhitung sejak tanggal tanggal 22 Mei 2015
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Anggoro 
Eko Cahyo

**)

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

Agenda 
Rapat

√

√

√

-

√

4

√

√

√

-

-

3

•	 Program Kerja Knr Tahun 2015
•	 Peraturan OjK nomor34/ OjK.04/2014 tanggal 08-12-2014 mengenai Komite nominasi 

dan remunerasi
•	 sistem nominasi Direksi

•	 Persiapan rUPs Tahunan tahun buku 2014.
•	 remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris

•	 Kuasa dari anggota kepada Ketua Knr untuk melakukan pembahasan kandidat calon 
anggota Direksi dan kandidat calon anggota Dewan Komisaris, dan memberikan suara 
pada rapat Tim evaluasi 

•	 Pembahasan kandidat calon anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang 
dicalonkan oleh Pemegang saham Mayoritas bersama Pejabat Kementerian BUMn

•	 Pembahasan kandidat calon anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang 
dicalonkan oleh Pemegang saham Mayoritas
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Tanggal 
Rapat

Rizal
Ramli

*) 

Anny 
Ratnawati

***)

Pradjoto
**)

Zulkifli
Zaini
**)

Daniel T. 
Sparringa

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin

27 juli 2015

7 sept 2015

26 Okt 2015

05 nov 2015

6 nov 2015

16 nov 2015

14 Des 2015

√

√

√

√

-

√

√

6

√

-

-

-

√

√

-

3

√

√

√

√

-

√

-

5

√

√

√

√

-

√

√

6

√

√

√

√

-

√

√

6

√

√

√

√

-

√

√

6

Revrisond 
Baswir
****)

-

-

√

√

-

√

√

5

Rapat KPR tahun 2015 dilaksanakan bersama Direktur Sektor, unit-unit terkait dan internal KPR Periode 18 Maret 
s.d 31 Desember 2015

Pataniari
Siahaan
*****)

√

√

√

√

-

√

√

6

*)  Efektif menjabat sebagai anggota KNR  sejak tanggal 25 Juni 2015 dan berhenti menjabat sebagai   
 anggota KNR  pada 12 Agustus 2015
**)   Efektif menjabat sebagai anggota KNR sejak tanggal 22 Mei 2015
***) Efektif menjabat sebagai anggota KNR  sejak tanggal 8 Juni 2015
****) Efektif menjabat sebagai anggota KNR sejak tanggal 24 Juni 2015
*****)  Efektif menjabat sebagai anggota KNR  sejak tanggal 25 Juni 2015
******) Efektif menjabat sebagai anggota KNR  sejak tanggal 27 Juli 2015
*******)  Efektif menjabat sebagai anggota KNR  sejak tanggal 10 Agustus  2015
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Gatut
Gembiro
Nugroho
*******)

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

-

√

√

6

-

√

√

√

-

√

√

5

•	 Review Piagam, Pedoman & Tata - tertib Kerja dan Program Kerja Knr
•	 Review sistem nominasi Direksi dan Komisaris
•	 Keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi

•	 Voice of Employee Survey (Voes) tahun 2014

•	 Roadmap, strategi dan Kebijakan remunerasi Pegawai
•	 anggota Komite di bawah Dewan Komisaris yang berasal dari pihak independen
•	 jadwal rapat Knr bulan november dan Desember 2015

•	 Pemberian Mandat/Kuasa kepada Ketua Knr

•	 Pembahasan Calon Pengurus Perseroan dalam rangka rapat Umum Pemegang saham 
luar Biasa Bni

•	 Calon kandidat anggota Komite audit dari Pihak independen

•	 sistem remunerasi Pegawai
•	 Program pengembangan Kemampuan anggota Direksi dan Dewan Komisaris tahun 2016
•	 Program Kerja Knr 2016

Joseph F. P. 
Luhukay
******)
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independensi anggota Komite

Seluruh anggota Komite Audit yang berasal 
dari pihak independen tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham 
Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya 
bertindak independen.

Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Komite nominasi & 
remunerasi

Selama tahun 2015 Komite Nominasi Dan 
Remunerasi telah melaksanakan seluruh 
Program/Rencana Kerja yang ditetapkan pada 
awal tahun antara lain dengan melakukan:
1. Pembahasan implementasi Peraturan OJK 

Nomor 34/ OJK.04/2014 tanggal 08 Desember 
2014 mengenai Komite Nominasi dan 
Remunerasi.

2. Melakukan review terhadap sistem nominasi 
Direksi yang memenuhi asas-asas Good 
Corporate Governance.

3. Melakukan review Remunerasi Direksi dan 
Dewan Komisaris.

4. Melakukan review kandidat calon anggota 
Direksi dan kandidat calon anggota Dewan 
Komisaris yang dicalonkan oleh Pemegang 
Saham mayoritas.

5. Melakukan review terhadap kandidat anggota 
independen Komite-Komite di bawah Dewan 
Komisaris yaitu Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko dan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi.

6. Melakukan penilaian kinerja Direksi tahun Buku 
2014 sebagai dasar pengusulan tantiem tahun  
Buku 2014 serta penetapan Key Perfomance 
Indicator (KPI) dan format penilaian kinerja 
yang akan digunakan untuk menilai kinerja 
Perusahaan tahun 2015.

7. Melakukan review Remunerasi & Sistem 
Remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan 
pegawai secara keseluruhan.

8. Pembahasan program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris tahun 2016 .

9. Pending materi Program Kerja Komite 
Nominasi & Remunerasi tahun 2015

KOMiTe PeManTaU risiKO 
(KPr)
Komite Pemantau Risiko BNI dibentuk pada 
tahun 2004 berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Nomor Kep/002/DK/2004 tanggal 1 
Maret 2004 tentang Pembentukan Komite Risiko 
dan Kepatuhan.

anggota Komite Pemantau risiko Bni 
Tahun 2015 

Susunan Komite Pemantau Risiko s.d bulan 
Maret 2015 adalah sebagai berikut:
Ketua  : Fero Poerbonegoro (Komisaris   

   Independen)* 
Anggota: Bangun Sarwito Kusmuljono   

   (Komisaris Independen)**
    Ancella Anitawati Hermawan (pihak  

   independen) 
    Hemawati (pihak independen)
Keterangan:
*)  Berhenti menjabat sebagai Ketua Komite 

tanggal 17 Maret 2015
**)  Berhenti menjabat sebagai anggota Komite 

tanggal 17 Maret 2015

Susunan Komite Pemantau Risiko  setelah 
tanggal 17 Maret  2015 adalah sebagai berikut:

Ketua  : Zulkifli Zaini (Komisaris Independen)* 
Anggota: Kiagus Ahmad Badaruddin   

(Komisaris)**
 Revrisond Baswir  (Komisaris )***
                 Ancella Anitawati Hermawan (pihak 

independen)
                Hemawati (pihak independen)
Keterangan:
*)  Efektif menjabat sebagai anggota Komite 

sejak tanggal 22 Mei 2015
**)  Efektif menjabat sebagai anggota Komite 

sejak tanggal 13 April 2015
***)Efektif menjabat sebagai anggota Komite 

sejak tanggal 24 Juni 2015
Anggota Komite Pemantau Risiko tersebut di 
atas memiliki pengalaman dan kompetensi 
sebagai berikut :
1. Zulkifli Zaini
 Lihat profil anggota Dewan Komisaris 
2. Kiagus Ahmad Badaruddin
       Lihat profil anggota Dewan Komisaris
3.     Ancella Anitawati Hermawan 
 Lihat profil Komite-komite
4. Hemawati
 Lihat Profil Komite-komite
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PeDOMan Dan TaTa TerTiB 
Kerja KOMiTe PeManTaU 
risiKO
Perseroan memiliki Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Pemantau Risiko yang secara terus 
menerus disempurnakan dan diperbaharui 
sesuai dengan perkembangan/perubahan 
peraturan hukum yang berlaku serta kondisi 
terkini. Pembaharuan/penyempurnaan atas 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Pemantau 
Risiko BNI terakhir dilakukan pada tahun 2013, 
yang didudukkan dalam Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Nomor DK/001/2013 tanggal 25 
Februari 2013 tentang “Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Pemantau Risiko”. Piagam Komite 
Pemantau Risiko tersebut memuat visi dan misi, 
struktur, persyaratan keanggotaan, tanggung 
jawab, tugas, wewenang, hak, kewajiban, rapat 
serta masa tugas anggota Komite Pemantau 
Risiko.  

Visi dan Misi Komite Pemantau risiko

a. Visi
 Menjadi Komite yang memiliki kompetensi 

tinggi bekerja secara profesional dan 
independen, serta tanggap terhadap 
penilaian pihak regulator dari waktu ke waktu 
dalam rangka mewujudkan BNI yang sehat.  

b. Misi
 Membantu Dewan Komisaris melaksanakan 

fungsi dan tugasnya dalam penerapan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
khususnya yang berkaitan dengan bidang 
manajemen risiko antara lain dengan:
1) Mengidentifikasi dan mengevaluasi 

kecukupan kebijakan Bank dalam bidang 
pelaksanaan manajemen risiko.

2) Memberi masukan dan saran atas 
kebijakan Bank dalam bidang 
pelaksanaan manajemen risiko.

3) Melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Direksi, terutama dalam 
memastikan efektivitas pelaksanaan 
fungsi manajemen risiko yang dalam 
hal ini dilaksanakan oleh Satuan 
Kerja Manajemen Risiko dan Komite 
Manajemen Risiko.

struktur Organisasi dan Keanggotaan 
Komite Pemantau risiko

a. Komite Pemantau Risiko dibentuk 
berdasarkan keputusan rapat Dewan 
Komisaris dan didudukkan dalam suatu 
Surat Keputusan Dewan Komisaris.

b. Komite Pemantau Risiko bertanggung jawab 
langsung kepada Dewan Komisaris.

c. Komite Pemantau Risiko terdiri dari seorang 
ketua dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang 
anggota yang terdiri dari:
1) Seorang  Komisaris Independen.
2) Seorang dari pihak independen yang 

memiliki keahlian bidang manajemen 
risiko.

3) Seorang dari pihak independen yang 
memiliki keahlian di bidang keuangan.

d. Jumlah dari Komisaris independen dan pihak 
independen yang menjadi anggota Komite 
Pemantau Risiko  paling kurang 51% (lima 
puluh satu per seratus) dari jumlah anggota 
Komite Pemantau Risiko.

e. Ketua Komite Pemantau Risiko adalah 
seorang Komisaris Independen yang 
ditetapkan dalam keputusan rapat Dewan 
Komisaris, dan didudukkan dalam suatu 
surat Keputusan Dewan Komisaris.  

f. Ketua Komite Pemantau Risiko tidak dapat 
merangkap jabatan sebagai Ketua Komite 
pada lebih dari 1 (satu) Komite lainnya.

g. Anggota Komite Pemantau Risiko yang 
berasal dari pihak independen tidak 
diperkenankan merangkap jabatan sebagai:
1) Anggota Dewan Komisaris/Dewan 

Pengawas pada BUMN/perusahaan lain.
2) Sekretaris/staf Sekretaris Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas pada 
BUMN/Perusahaan lain. 

h. Direksi melaksanakan pengangkatan dan 
pemberhentian anggota Komite Pemantau 
Risiko yang berasal dari pihak independen 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris.

i. Ketua Komite Pemantau Risiko berhak 
mengusulkan penggantian anggota Komite 
Pemantau Risiko jika salah seorang dari 
anggota Komite Pemantau Risiko berakhir 
masa tugasnya, mengundurkan diri atau 
diberhentikan.

j. Anggota Direksi BNI tidak diperkenankan 
menjadi anggota Komite Pemantau Risiko.

k. Komite Pemantau Risiko bekerja secara 
kolektif dalam melaksanakan tugasnya 
membantu Dewan Komisaris. 



 | Bekerja Membangun Bangsa 408

Tata  Kelola  Perusahaan

l. Komite Pemantau Risiko bersifat mandiri 
baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun 
dalam pelaporan, dan bertanggung jawab 
langsung kepada Dewan Komisaris.

Persyaratan Keanggotaan Komite 
Pemantau risiko

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat 
menjadi anggota Komite Pemantau Risiko BNI 
berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Komite Pemantau Risiko:

a. Persyaratan Umum
1) Memiliki integritas, akhlak dan moral 

yang baik serta pengalaman kerja yang 
cukup yang berhubungan dengan tugas 
komite lain.

2) Tidak memiliki kepentingan/keterkaitan 
pribadi yang dapat menimbulkan 
dampak negatif dan benturan 
kepentingan terhadap Perusahaan.

b. Persyaratan Kompetensi
1) Memiliki latar belakang pendidikan, 

kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai di bidang 
keuangan dan perbankan.

2) Mampu bekerjasama dan memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan 
baik dan efektif dan menyediakan waktu 
cukup untuk melaksanakan tugasnya.

3) Memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup mengenai prinsip dan 
proses penerapan Good Corporate 
Governance dan manajemen risiko 
secara umum.

4) Memiliki pengetahuan yang memadai 
mengenai peraturan perundangan di 
bidang perbankan, Pasar Modal, BUMN 
dan peraturan perundangan lainnya, 
khususnya yang berkaitan dengan 
aktivitas operasional BNI, penerapan 
Good Corporate Governance dan 
manajemen risiko.

c. Persyaratan Independensi
d. Anggota Komite Pemantau Risiko yang 

berasal dari pihak independen:
1) Merupakan pihak di luar BNI yang 

tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham dan/
atau hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang 
saham Seri A Dwiwarna atau hubungan 
lain yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak 
independen. 

        Hubungan keluarga tersebut merupakan 
hubungan keluarga sedarah dan 
semenda sampai derajat ketiga baik 
menurut garis lurus maupun garis 
ke samping dengan anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi 
Perusahaan.

2) Tidak memiliki hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha BNI.

3) Dalam 1 (satu) tahun terakhir sebelum 
diangkat sebagai anggota Komite 
Pemantau Risiko bukan merupakan 
orang dalam Kantor Akuntan Publik 
maupun konsultan yang memberikan 
jasa audit, jasa manajemen risiko dan/
atau konsultasi non audit kepada BNI.

4) Bukan merupakan pihak yang berasal 
dari karyawan perusahaan.

Tanggung jawab dan Tugas Komite 
Pemantau risiko

a. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian 
antara kebijakan manajemen risiko dengan 
pelaksanaan kebijakan tersebut dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai kebijakan manajemen 
risiko dan implementasinya untuk 
memastikan bahwa BNI telah mengelola 
risiko-risiko secara memadai.  

b. Melakukan pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan tugas Komite Manajemen 
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, 
untuk selanjutnya memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris guna peningkatan 
efektivitas pelaksanaan manajemen risiko 
BNI.

c. Melakukan evaluasi atas kebijakan dan 
strategi manajemen risiko yang disusun oleh 
manajemen secara tahunan.

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi 
terhadap implementasi rencana kerja 
Enterprise Risk Management dan hasil rapat 

e. Melaksanakan tugas sesuai dengan program 
kerja yang telah ditetapkan.

f. Memberikan hasil evaluasi terhadap 
tanggapan-tanggapan (penilaian) regulator 
kepada Dewan Komisaris.

Wewenang, Hak dan Kewajiban 
Komite Pemantau risiko

a. Berdasarkan surat penugasan tertulis dari 
Dewan Komisaris, Komite Pemantau Risiko 
dapat mengakses catatan atau informasi 
tentang karyawan, dana, aset, serta sumber 
daya lainnya milik Perseroan
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 yang berkaitan dengan pelaksanaan 
tugasnya. Komite wajib melaporkan secara 
tertulis hasil penugasan tersebut kepada 
Dewan Komisaris.

b. Komite Pemantau Risiko berwenang untuk 
melakukan pengujian secara uji petik dan 
melakukan inspeksi terhadap kantor-kantor 
cabang/perwakilan/wilayah dan unit-unit 
bisnis BNI apabila diperlukan.

c. Anggota Komite Pemantau Risiko berwenang 
melakukan komunikasi secara langsung 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan 
tugas-tugas Komite Pemantau Risiko, 
termasuk dalam mengkomunikasikan hal-hal 
terkait informasi keuangan dan manajemen.

d. Untuk melaksanakan tugasnya Komite 
Pemantau Risiko dapat bekerjasama dengan 
Komite Manajemen Risiko dan Divisi 
Enterprise Risk Manajemen serta unit-unit 
kerja yang relevan.

e. Anggota Komite Pemantau Risiko yang 
berasal dari pihak independen memiliki hak 
untuk menerima honorarium dari BNI yang 
besarnya ditetapkan oleh Dewan Komisaris 
berdasarkan peraturan yang berlaku.

f. Anggota Komite Pemantau Risiko wajib 
menjalankan tugas dengan baik dan 
menjaga kerahasiaan atas seluruh dokumen, 
data, informasi dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pelaksanaan Tugas 
Komite Pemantau Risiko.

g. Komite Pemantau Risiko wajib untuk 
melakukan evaluasi atas kesesuaian 
antara kebijakan manajemen risiko dengan 
pelaksanaan kebijakan tersebut dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai kebijakan manajemen 
risiko dan implementasinya untuk 
memastikan bahwa BNI telah mengelola 
risiko-risiko secara memadai.

h. Komite Pemantau Risiko wajib untuk 
melakukan kajian terhadap fungsi Komite 
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 
Manajemen Risiko terutama dalam 
melakukan koordinasi atas pelaksanaan 
dan pengawasan keberadaan dan tingkat 
efektivitas masing-masing komponen dari 
Enterprise Risk Management di BNI. Hal 
ini dapat dilakukan antara lain dengan 
melakukan kajian mengenai efektivitas 
masing-masing komponen dari Enterprise 
Risk Management yang telah diterapkan BNI 

i. Sebelum tahun buku berjalan, Komite 
Pemantau Risiko wajib menyusun dan 
menyampaikan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan kepada Dewan Komisaris untuk 
ditetapkan, yang salinannya disampaikan 
Dewan Komisaris kepada Direksi untuk 
diketahui.

 Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan Komite Pemantau Risiko tersebut 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

j. Komite Pemantau Risiko wajib membuat 
dan menyampaikan laporan kepada Dewan 
Komisaris yang ditandatangani oleh Ketua 
Komite dan Anggota Komite sebagai berikut:
1) Laporan atas setiap pelaksanaan tugas 

disertai dengan rekomendasi jika 
diperlukan.

2) Laporan triwulanan dan laporan 
tahunan.

3) Setiap tahun Komite melalui Dewan 
Komisaris melaporkan kepada RUPS 
mengenai tanggung jawab dan 
pencapaian serta informasi lainnya yang 
perlu disampaikan.

k. Dalam rangka menghindari terjadinya 
tumpang tindih pelaksanaan tugas di antara 
komite-komite di bawah Dewan Komisaris 
dan kerja sama pelaksanaan tugas, Komite 
Pemantau Risiko wajib melakukan koordinasi 
dengan Komite Audit dan Komite Nominasi 
dan Remunerasi.

l. Komite wajib menjaga kerahasiaan 
dokumen, data, dan informasi perusahaan, 
baik dari pihak internal maupun eksternal 
dan hanya digunakan untuk kepentingan 
pelaksanaan tugasnya.

Masa Tugas anggota Komite 
Pemantau risiko

a. Anggota Komite Pemantau Risiko yang 
merupakan anggota Dewan Komisaris, 
masa tugasnya adalah sama dengan masa 
penunjukannya sebagai Komisaris yang 
ditentukan oleh RUPS.

b. Anggota Komite Pemantau Risiko yang 
merupakan anggota Dewan Komisaris 
berhenti dengan sendirinya apabila masa 
jabatannya sebagai Anggota Dewan 
Komisaris berakhir.

c. Apabila anggota Dewan Komisaris yang 
menjadi Ketua Komite Pemantau Risiko  
berhenti sebelum masa tugasnya sebagai 
anggota Dewan Komisaris berakhir maka 
jabatan Ketua Komite Pemantau Risiko 
digantikan oleh Komisaris Independen 
lainnya.
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d. Masa jabatan anggota Komite Pemantau 
Risiko yang berasal dari pihak independen 
paling lama adalah 3 (tiga) tahun dan dapat 
diperpanjang satu kali selama 2 (dua) tahun 
masa jabatan sehingga total masa jabatan 
anggota Komite pada Perseroan maksimal 
hanya selama 5 (lima) tahun dengan tidak 
mengurangi hak Dewan Komisaris untuk 
memberhentikan anggota Komite yang 
bersangkutan sewaktu-waktu.

e. Dewan Komisaris, dengan memperhatikan 
usulan dari Ketua Komite Pemantau 
Risiko, dapat memberhentikan sewaktu-
waktu anggota Komite jika dianggap tidak 
melaksanakan tugasnya sebagai anggota 
Komite sebagaimana yang dituangkan dalam 
Surat Keputusan penunjukan/pengangkatan 
anggota komite yang bersangkutan.

f. Dalam hal anggota Dewan Komisaris yang 
menjabat sebagai Ketua Komite Pemantau 
Risiko berhenti sebagai anggota Dewan 
Komisaris maka Ketua Komite yang 
bersangkutan wajib diganti oleh anggota 
Dewan Komisaris lainnya dalam waktu 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari. 

rangkap jabatan anggota Komite

Anggota Komite Pemantau Risiko tidak berasal 
dari Direksi BNI maupun bank lain dan Ketua 
Komite Pemantau Risiko tidak merangkap 
sebagai ketua pada Komite lain.

independensi anggota Komite 

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko yang 
berasal dari pihak independen tidak memiliki 
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham dan/atau hubungan keluarga dengan 
Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang 
Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, 
yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
bertindak independen.

rapat Komite Pemantau risiko

a. Komite Pemantau Risiko sekurang-kurangnya 
mengadakan rapat 1 (satu) kali dalam 1 
(satu) bulan.

b. Rapat Komite Pemantau Risiko hanya dapat 
dilaksanakan apabila dihadiri oleh paling 
kurang 51% (lima puluh satu per seratus) 
dari jumlah anggota termasuk seorang 
Komisaris Independen dan Anggota yang 
berasal dari Pihak Independen.

c. Rapat Komite Pemantau Risiko dipimpin  
oleh Ketua Komite Pemantau Risiko 
atau anggota Komite Pemantau Risiko 
yang paling senior apabila Ketua Komite 
Pemantau Risiko berhalangan hadir.

d. Jika dipandang perlu, Komite Pemantau 
Risiko dapat mengundang pihak lain yang 
terkait dengan rapat untuk hadir dalam Rapat 
Komite Pemantau Risiko.

e. Keputusan rapat Komite dilakukan 
berdasarkan musyawarah mufakat.

f. Dalam hal tidak terjadi musyawarah 
mufakat, pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan suara terbanyak. Keputusan 
rapat Komite Pemantau Risiko dianggap 
sah apabila disetujui oleh lebih dari ½ (satu 
per dua) jumlah anggota Komite Pemantau 
Risiko yang hadir. Pengaturan hak suara 
anggota Komite menganut prinsip 1 (satu) 
orang 1 (satu) suara.

g. Hasil rapat Komite wajib dituangkan dalam 
risalah rapat yang ditandatangani oleh 
seluruh anggota Komite yang hadir dan 
didokumentasikan secara baik.

h. Perbedaan pendapat (dissenting opinions) 
yang terjadi dalam rapat komite wajib 
dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat 
beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.

i. Risalah Rapat Komite disampaikan secara 
tertulis oleh Komite Pemantau Risiko kepada 
Dewan Komisaris. 

j. Kehadiran Anggota Komite dalam rapat 
dilaporkan dalam laporan triwulanan dan 
laporan tahunan Komite.

Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Komite Pemantau risiko 
tahun 2015

Selama tahun 2015 Komite Pemantau Risiko 
telah melaksanakan seluruh Program/Rencana 
Kerja yang ditetapkan pada awal tahun antara 
lain dengan melakukan penelaahan/review 
serta pemberian saran dan pendapat terhadap 
permasalahan-permasalahan terkait dengan 
tugas dan fungsi Komite Pemantau Risiko yang 
dilakukan melalui Rapat bersama Direktur Sektor, 
Senior Executive Vice Presiden (SEVP) serta 
Divisi-divisi/unit-unit terkait dengan fokus yang 
secara umum meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Tingkat Kesehatan Bank setiap semester dan 

Profil Risiko BNI setiap triwulan.
b. Bidang perkreditan Seperti Kinerja 

kredit, Kualitas Portofolio kredit, non 
Performing Loan kredit, Isu kritis dan 
perbaikan perkreditan serta perkembangan 
penyelamatan dan penyelesaian kredit pada 
setiap segmen kredit di BNI.
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c. Kebijakan Perkreditan BNI Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi dan Kebijakan Tata Kelola 
Terintegrasi serta Implementasi kebijakan baru.

d. Realisasi pelaksanaan tugas Komite-komite di bawah Direksi Seperti Komite Produk, Komite 
Manajemen Risiko Komite Kebijakan & Prosedur Perkreditan, Komite Asset and Liabilities.

e. Permasalahan Teknologi Informasi.
f. Kinerja business banking, Operasional, Jaringan dan Layanan, konsumer banking, Internasional, 

serta transactional banking services.
g. Permasalahan Fraud.
h. Persiapan menghadapi penerapan Basel III.
i. Budaya Risiko.
j. Business Continuity Management.

realisasi Pelaksanaan rapat Komite  Pemantau risiko 2015

Selama tahun 2015 Komite Pemantau Risiko telah melaksanakan 31 (tiga puluh satu) Rapat dengan 
34 (tiga puluh empat) agenda serta 7 (tujuh) pertemuan yang bersifat diskusi, baik rapat/diskusi 
internal Komite maupun rapat/diskusi bersama Direktur Sektor, Senior Executive Vice President 
(SEVP) serta divisi-divisi terkait. 7 (tujuh) pertemuan yang  bersifat diskusi merupakan pertemuan 
yang dilaksanakan pada saat Ketua dan salah satu anggota Komite yang berasal dari anggota 
Dewan Komisaris belum menjabat secara efektif karena masih menunggu persetujuan dari Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mengenai Fit and Proper Test atas pengangkatannya sebagai Komisaris BNI 
berdasarkan RUPS Tahunan BNI Tahun Buku 2014.



 | Bekerja Membangun Bangsa 412

Tata  Kelola  Perusahaan

DaFTar aGenDa Dan KeHaDiran anGGOTa KOMiTe 
PeManTaU risiKO (KPr) DalaM raPaT Dan DisKUsi KPr 
TaHUn 2015
Rapat KPR tahun 2015 dilaksanakan bersama Direktur Sektor, unit-unit terkait dan internal KPR

Tanggal 
Rapat

Zulkifli 
Zaini
**)

Fero 
Poerbonegoro

*)

B.S. 
Kusmuljono

*)

Revrisond 
Baswir
****)

14 jan 2015

21 jan 2015

29 jan 2015

4 Feb 2015

11 Feb 2015

18 Feb 2015

4 Mar 2015

28 Mei 2015

3 jun 2015

10 jun 2015

15 jun 2015

22 jun 2015

25 jun 2015

29 jul 2015

3 agt 2015

10 agt 2015

31 agt 2015

7 sept 2015

14 sept 2015

21 sept 2015

28 sept 2015

√

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

-

√

-

-

-

√

-

√

-

√

√

-

√

-

-

-

√

-

-

-

√

√

√

√

-

-

-

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin
***)
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Hemawati
Ancella

Anitawati 
Hermawan

Agenda 
Rapat

-

√

√

√

√

√

√

-

√

-

√

√

√

√

√

-

√

√

-

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

•	 rencana Kerja dan jadwal evaluasi/rapat Komite Pemantau risiko

•	 laporan realisasi Pelaksanaan Tugas Triwulan iV-2014 dan rencana Kerja Tahun 2015 
Divisi Manajemen risiko Bank/Enterprise Risk Mamagement (erM), serta laporan 
Kesehatan Bank dan Profil risiko

•	 realisasi Perkreditan Bni Triwulan iV-2014 (Termasuk KUr) 

•	 Komite Manajemen risiko

•	 evaluasi Operational Risk Self Assesment (Orsa) dan project Teknologi informasi (TeK)

•	 Update Kebijakan Perkreditan Tahun 2015

•	 Orsa Divisi Operasional Q1-2015

•	 realisasi rencana Kerja Divisi erM  triwulan i-2015

•	 Kinerja dan Orsa sektor jaringan dan layanan

•	 Kebijakan Manajemen risiko Terintegrasi 
•	 Pedoman/Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi Terintegrasi

•	 Kinerja sektor Konsumer Banking per 31 Mei 2015 dan Proses Kredit Konsumer Banking
.
•	 strategi Pengelolaan Kredit Macet dan Hapus Buku segmen Konsumer Banking

•	 Kebijakan Umum Penerapan Manajemen risiko Terintegrasi
•	 rencana Kerja dan realisasi Pelaksanaan rencana Kerja Komite Kebijakan & Prosedur 

Perkreditan s.d 31 Mei 2015

•	 laporan Profiling Fraud semester i-2015.

•	 laporan Tingkat Kesehatan Bni semester i-2015, Profil risiko Triwulan ii-2015 dan 
Budaya risiko

•	 realisasi Kinerja Divisi erM Triwulan ii-2015 dan Business Continuity Management

•	 Kinerja Divisi internasional (inT) semester 1-2015 dan Orsa Divisi inT Trw 2-2015

•	 Kualitas Portofolio Kredit per 31 agustus 2015

•	 Kinerja Kredit Korporasi per 31 agustus 2015

•	 Monitoring Hasil rapat Direksi dan Dewan Komisaris

•	 Kesiapan Bni dalam memenuhi ketentuan Basel iii dan Progress implementasi 
Manajemen risiko Terintegrasi



 | Bekerja Membangun Bangsa 414

Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Zulkifli 
Zaini
**)

Fero 
Poerbonegoro

*)

B.S. 
Kusmuljono

*)

Revrisond 
Baswir
****)

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin
***)

5 Okt 2015

12 Okt 2015

19 Okt 2015

26 Okt 2015

2 nov 2015

16 nov 2015

23 nov 2015

30 nov 2015

7 Des 2015
*****) 

21 Des 2015

jumlah 6 7

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

24

-

-

-

√

-

√

√

-

√

√

12

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

15

*)       Berhenti menjabat sebagai anggota KPR sejak tanggal 17 Maret 2015
**)     Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif sejak tanggal 22 Mei 2015  

Tanggal 
Rapat

08 april 2015

13 april 2015

20 april 2015

27 april 2015

04  Mei 2015

11 Mei 2015

18 Mei 2015

jumlah

√

√

√

√

√

√

6

-

-

-

√

-

-

7

-

-

√

√

√

√

24

√

√

√

√

√

-

12

Zulkifli 
Zaini

*)

Kiagus 
Ahmad 

Badaruddin
**)

Revrisond 
Baswir

***)

Ancella
Anitawati 

Hermawan

*)     Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif sejak tanggal 22 Mei 2015  
**)   Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif sejak tanggal 13 April 2015

Diskusi KPR Tahun 2015
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Hemawati
Ancella

Anitawati 
Hermawan

Agenda 
Rapat

√

√

√

-

√

-

-

-

√

-

21

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

31

•	 realisasi rencana Kerja Divisi Tresuri Triwulan iii-2015 & evaluasi Hasil Pelaksanaan Tugas 
Komite Asset and Liabilities

•	 Hasil Pelaksanaan Komite Produk Triwulan i-2015

•	 Perkembangan Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit s.d november 2015

•	 Pengelolaan Information Securities di Bni

•	 rencana Kerja, realisasi rencana Kerja serta Orsa Divisi jasa Transaksional Perbankan/
Transactional Banking Services Triwulan iii-2015

•	 Kinerja Divisi risiko Bisnis Konsumer/Consumer Business Risk (Cnr) Oktober 2015, Issue 
Kritis Divisi Cnr dan rencana Perbaikannya Triwulan iii-2015.

•	 Update implementasi Kebijakan baru dan Progress PP online

•	 realisasi Program Kerja erM Triwulan iii-2015

1. laporan Profil risiko Triwulan iii-2015
2. Kinerja Divisi risiko Bisnis Komersial & Usaha Kecil/Commercial Business Risk Division 

(CMr) s.d Oktober 2015 (termasuk KUr) dan Issue Kritis dan rencana Perbaikannya

•	 rencana Kerja KPr Tahun 2016 dan lain-lain

Agenda 
Rapat

√

√

√

√

√

√

15

•	 Penelaahan Konsultasi Kredit dan Pelaksanaannya

•	 Konsultasi Kredit

•	 Tingkat Kesehatan Bank (termasuk Profil risiko) Tahun 2014, serta Profil risiko Triwulan 
i-2015

•	 Kualitas Portofolio Kredit 31 Maret 2015
 
•	 Kinerja segmen Menengah dan Kecil sd 31 Maret 2015

•	 rencana Kerja Komite Pemantau risiko 2015

•	 strategi dan rencana Kerja sektor Operasional & Teknologi informasi jangka Panjang 
dan Tahun 2015, serta Kerangka Manajemen risiko Operasional Bni

Hemawati

***) Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif  sejak tanggal 24 Juni 2015 

***)   Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif sejak tanggal 13 April 2015
****) Menjabat sebagai anggota KPR terhitung efektif  sejak tanggal 24 Juni 2015
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KOMiTe TaTa KelOla 
TerinTeGrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dibentuk dengan 
berpedoman kepada peraturan perundang-
undangan yang berlaku, khususnya dengan 
berpedoman kepada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014 tanggal 18 
November 2014 tentang Penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan serta 
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 
Negara Nomor PER-12/MBU/2012 tanggal 24 
Agustus 2012 tentang Organ Pendukung Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 
Negara.

Pembentukan Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan di BNI didudukkan 
melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Nomor KEP/006/DK/2015 tanggal 22 Juni 2015 
tentang Pembentukan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi. 

susunan anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi

Ketua  : Pradjoto (Komisaris Independen BNI)*
Anggota : Daniel Theodore Sparringa (Komisaris  
    Independen BNI)*
    Pataniari Siahaan (Komisaris BNI)*
    K.H. Ma’ruf Amin (Dewan Pengawas  
    Syariah)**
      Subarjo Joyosumarto 
    (Komisaris Independen PT Bank BNI  
    Syariah)**
     Krisna Wijaya (Komisaris Independen 
    PT BNI Life Insurance)***
    Fabianus Sudjatmoko (Komisaris  
    Independen 
    PT BNI Securities)***
    Setyowati (Pihak Independen)***
Keterangan: 
*)  Menjabat sebagai anggota Komite  
 terhitung sejak tanggal 
 25 Juni 2015 
**)  Menjabat sebagai anggota Komite  
 terhitung sejak tanggal 
 21 September 2015
***) Menjabat sebagai anggota Komite  
 terhitung sejak tanggal 16 November  
 2015

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi tersebut 
di atas memiliki pengalaman dan kompetensi 
sebagai berikut: 

1. Pradjoto
Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 25 Juni 
2015 (Plt. Komisaris Utama/Wakil Komisaris 
Utama/Komisaris Independen).
Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

2. Daniel Theodore Sparringa
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 25 Juni 
2015 (Komisaris Independen).
Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

3. Pataniari Siahaan 
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 25 Juni 
2015 (Komisaris).
Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

4. K.H. Ma’ruf Amin  
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 21 
September 2015 (Anggota Dewan Pengawas 
Syariah di PT Bank BNI Syariah dan PT BNI 
Life Insurance). Warga Negara Indonesia, 
72 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ushuluddin dari Universitas  Ibnu Chaldun 
(1967) dan gelar Dr. (Honoris Causa) 
dari Universitas Islam Nasional Syarif 
Hidayatullah (2012). Sebelumnya menjabat 
sebagai Ketua Komisi VI DPR-RI (1999-2001), 
Anggota DPR/MPR-RI (1999-2004), Anggota 
Dewan Pertimbangan Presiden (2007-2014) 
Saat ini menjabat ketua Dewan Syariah 
Nasional MUI dan Ketua Umum Majelis 
Ulama Indonesia.

5. Subarjo Joyosumarto 
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 
21 September 2015 (Komisaris Utama/
Independen PT Bank BNI Syariah). Warga 
Negara Indonesia, 72 tahun. Memperoleh 
gelar S1 Bidang Ekonomi dari Universitas 
Gadjah Mada (1968), S2 Bidang International 
Economics dari University of Colorado 
USA (1984), dan S3 Bidang Monetary 
Economics dari dari University of Colorado 
USA (1987). Sebelumnya menjabat sebagai 
Deputi Gubernur  Bank Indonesia, Direktur 
Utama Lembaga Pengembangan Perbankan 
Indonesia (2007), dan Komisaris Independen 
Bank BTN (2008). 
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6. Krisna Wijaya 
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 
16 November 2015 (Komisaris Utama/
Independen PT BNI Life Insurance). Warga 
Negara Indonesia, 60 tahun. Memperoleh 
gelar S1 Bidang Sosial Ekonomi Pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor (1980), 
S2 Bidang Manajemen Agribisnis dari 
Universitas Gajah Mada  (1990) dan S3 Studi 
Antar Bidang dari Universitas Gajah Mada. 
Sebelumnya menjabat sebagai Anggota 
Dewan Komisioner/Kepala Eksekutif (CEO) 
Lembaga Penjamin Simpanan (2005-2007), 
Komisaris PT Bank Danamon Indonesia (Tbk) 
(2008-2010), dan Komisaris Independen PT 
Bank Mandiri (Tbk) (2010-2015).

7. Fabianus Sudjatmoko 
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 
16 November 2015 (Presiden Komisaris/
Independen PT BNI Securities)  Warga 
Negara Indonesia, 58 tahun. Memperoleh 
gelar S1 Bidang Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Gajah Mada (1982) dan S2 
Bidang Banking & Finance dari Dowling 
College, New York (1996). Sebelumnya 
menjabat sebagai Pemimpin Divisi Tresuri PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2004-
2010), Pemimpin Divisi Manajemen Resiko 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(2010-2011), dan Pemimpin Divisi Tresuri PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten  (2012-2015).

8. Setyowati 
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak tanggal 16 
November 2015. Warga Negara Indonesia, 
57 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ekonomi, Universitas Diponegoro (1982) 
Sebelumnya menjabat sebagai Corporate 
Credit Audit Department Head PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk  (2006-2007), Credit 
Risk & Policy Group Head PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk  (2007-2009), dan Policy, 
System & Procedure Group Head PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk  (2010-2014). Saat ini 
menjabat sebagai penasehat di PT Bank 
Syariah Mandiri.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Komite Tata Kelola Terintegrasi

Perseroan memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Komite Tata Kelola Terintegrasi yang didudukkan 

dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Nomor 
KEP/006/DK/2015 tanggal 22 Juni 2015 tentang 
Pembentukan Komite Tata Kelola Terintegrasi. 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Tata 
Kelola Terintegrasi memuat pembentukan dan 
struktur komite, tugas dan tanggung jawab 
komite, keanggotaan komite, pengangkatan, 
pemberhentian serta masa tugas anggota komite, 
persyaratan anggota komite, wewenang, hak dan 
kewajiban komite serta rapat komite. 

Pembentukan dan struktur Komite 
Tata Kelola Terintegrasi

a. Komite Tata Kelola Terintegrasi dibentuk 
berdasarkan Keputusan Rapat Dewan 
Komisaris Entitas Utama dan didudukkan 
dalam suatu Surat Keputusan Dewan 
Komisaris Entitas Utama.

b. Komite Tata Kelola Terintegrasi bersifat 
mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya 
maupun dalam pelaporan, dan bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris 
Entitas Utama.

Tugas dan Tanggung jawab Komite 
Tata Kelola Terintegrasi

a. Komite Tata Kelola Terintegrasi memiliki tugas 
dan tanggung jawab paling sedikit meliputi:
1) Mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola 

Terintegrasi paling sedikit melalui 
penilaian kecukupan pengendalian 
internal, pelaksanaan fungsi kepatuhan 
secara terintegrasi dan pelaksanaan 
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

 Dalam melakukan evaluasi, Komite 
Tata Kelola Terintegrasi memperoleh 
informasi berupa hasil evaluasi atas 
pelaksanaan audit intern dan fungsi 
kepatuhan masing-masing Lembaga 
Jasa Keuangan dari anggota Dewan 
Komisaris masing-masing Lembaga 
Jasa Keuangan yang menjadi anggota 
pada Komite Tata Kelola Terintegrasi.

2) Memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris Entitas Utama 
mengenai hasil evaluasi pelaksanaan 
Tata Kelola Terintegrasi serta 
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi.

b. Komite Tata Kelola Terintegrasi bekerja secara 
kolektif dalam melaksanakan tugasnya 
membantu Dewan Komisaris Entitas Utama.
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Keanggotaan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi

a. Komite Tata Kelola Terintegrasi paling kurang 
terdiri dari:
1) Seorang Komisaris Independen yang 

menjadi Ketua pada salah satu komite 
pada Entitas Utama, sebagai Ketua 
merangkap anggota.

2) Komisaris Independen yang mewakili 
dan ditunjuk dari masing-masing 
Lembaga Jasa Keuangan dalam 
Konglomerasi Keuangan BNI, sebagai 
anggota.

3) Seorang pihak independen sebagai 
anggota. Pihak independen dapat 
berasal dari pihak independen anggota 
Komite pada Entitas Utama.

4) Anggota Dewan Pengawas Syariah 
dari Lembaga Jasa Keuangan dalam 
Konglomerasi Keuangan BNI, sebagai 
anggota.

b. Jumlah dan komposisi Komisaris Independen 
yang menjadi anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi sebagaimana dimaksud pada 
huruf a butir 2 di atas disesuaikan dengan 
kebutuhan Konglomerasi Keuangan BNI 
serta efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 
tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi dengan 
memperhatikan paling sedikit keterwakilan 
masing-masing sektor jasa keuangan.

c. Keanggotaan Komisaris Independen pada 
Komite Tata Kelola Terintegrasi sebagaimana 
dimaksud pada huruf a butir 2 di atas dapat 
berupa keanggotaan tetap dan tidak tetap, 
sesuai dengan kebutuhan Konglomerasi 
Keuangan BNI.

 Keanggotaan tidak tetap merupakan 
Komisaris Independen dari Lembaga Jasa 
Keuangan yang belum menjadi anggota 
Komite Tata Kelola Terintegrasi.

d. Keanggotaan Komisaris Independen, pihak 
Independen dan anggota Dewan Pengawas 
Syariah sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a tersebut di atas pada Komite Tata Kelola 
Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan 
BNI tidak diperhitungkan sebagai rangkap 
jabatan.

Pengangkatan, Pemberhentian serta 
Masa Tugas anggota Komite Tata 
Kelola Terintegrasi

a. Ketua dan anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi diangkat dan diberhentikan oleh 
Dewan Komisaris Entitas Utama.

b. Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi yang 
merupakan anggota Dewan Komisaris Entitas 
Utama, atau Dewan Komisaris dan Dewan 
Pengawas Lembaga Jasa Keuangan:
1) Masa tugasnya adalah sama dengan 

masa penunjukannya sebagai anggota 
Dewan Komisaris atau Dewan Pengawas 
yang ditetapkan oleh RUPS.

2) Berhenti dengan sendirinya apabila 
masa jabatannya sebagai anggota 
Dewan Komisaris atau Dewan Pengawas 
berakhir.  

c. Masa jabatan anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi yang berasal dari pihak 
independen paling lama adalah 3 (tiga) 
tahun dan dapat diperpanjang satu kali 
selama 2 (dua) tahun masa jabatan sehingga 
total masa jabatan anggota Komite Tata 
Kelola Terintegrasi yang berasal dari pihak 
independen pada Perseroan maksimal 
selama 5 (lima) tahun dengan tidak 
mengurangi hak Dewan Komisaris Entitas 
Utama untuk memberhentikan anggota 
komite yang bersangkutan sewaktu-waktu.

d. Dewan Komisaris Entitas Utama, dapat 
memberhentikan sewaktu-waktu anggota 
Komite Tata Kelola Terintegrasi jika 
dianggap tidak melaksanakan tugasnya 
sebagai anggota komite sebagaimana 
yang dituangkan dalam Surat Keputusan 
penunjukan/pengangkatan anggota komite 
yang bersangkutan.

e. Dalam hal anggota Dewan Komisaris 
Entitas Utama yang menjabat sebagai Ketua 
Komite Tata Kelola Terintegrasi berhenti 
dari jabatannya sebagai anggota Dewan 
Komisaris Entitas Utama, maka Ketua Komite 
wajib diganti oleh anggota Dewan Komisaris 
Independen Entitas Utama lainnya yang 
menjadi Ketua pada salah satu Komite pada 
Entitas Utama dalam waktu paling lambat 30 
(tiga puluh) hari.  

f. Pemberhentian dan pengangkatan anggota 
Komite dilaporkan kepada RUPS.  

Persyaratan anggota Komite Tata 
Kelola Terintegrasi

a. Persyaratan Umum
1) Memiliki integritas, akhlak dan moral 

yang baik serta pengalaman kerja yang 
cukup yang berhubungan dengan tugas 
komite.

2) Tidak memiliki kepentingan/keterkaitan 
pribadi yang dapat menimbulkan 
dampak negatif dan benturan 
kepentingan terhadap Lembaga 
Jasa Keuangan dalam Konglomerasi 
Keuangan BNI.
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b. Persyaratan Kompetensi
1) Memiliki latar belakang pendidikan, 

kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai di bidang 
perbankan atau Lembaga Jasa 
Keuangan lainnya.

2) Mampu bekerja sama, memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan 
baik dan efektif, dan menyediakan waktu 
cukup untuk melaksanakan tugasnya.

3) Memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup memadai mengenai 
prinsip dan proses penerapan Good 
Corporate Governance secara umum, 
serta peraturan perundangan di bidang 
perbankan dan lembaga jasa keuangan 
lainnya, khususnya yang berkaitan 
dengan aktivitas operasional perbankan 
dan lembaga jasa keuangan lainnya.

c. Persyaratan Independensi
 Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi yang 

berasal dari pihak independen:
1) Merupakan pihak di luar BNI yang 

tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan 
Dewan Komisaris, Dewan Pengawas, 
Direksi dan/atau Pemegang Saham 
Pengendali Lembaga Jasa Keuangan 
dalam Konglomerasi Keuangan BNI, 
atau hubungan dengan Lembaga 
Jasa Keuangan dalam Konglomerasi 
Keuangan BNI yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen. Hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan 
saham dan/atau hubungan keluarga 
dimaksud sesuai dengan pengertian 
yang ditetapkan Peraturan yang berlaku.

2) Tidak memiliki hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung 
yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha Lembaga Jasa Keuangan dalam 
Konglomerasi Keuangan BNI.

Wewenang, Hak dan Kewajiban 
Komite Tata Kelola Terintegrasi 

a. Komite Tata Kelola Terintegrasi  dapat 
meminta penjelasan atau informasi yang 
diperlukan mengenai karyawan, dana, 
aset, serta sumber daya lainnya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya 
kepada Lembaga Jasa Keuangan dalam 
konglomerasi keuangan BNI, dengan tetap 
memperhatikan peraturan yang berlaku. 
Komite wajib melaporkan secara tertulis 
hasil penugasan tersebut kepada Dewan 
Komisaris Entitas Utama.

b. Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
berwenang melakukan komunikasi secara 
langsung dengan pihak-pihak yang terkait 
dengan tugas-tugas Komite Tata Kelola 
Terintegrasi.

c. Untuk melaksanakan tugasnya Komite Tata 
Kelola Terintegrasi dapat bekerjasama atau 
berkoordinasi dengan Komite di bawah 
Dewan  Komisaris Entitas Utama lainnya, 
serta divisi-divisi/satuan/unit-unit kerja 
yang relevan pada Entitas Utama atau pada 
Lembaga Jasa Keuangan lainnya dalam 
Konglomerasi Keuangan BNI.

d. Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi yang 
berasal dari pihak independen memiliki hak 
untuk menerima honorarium dari BNI yang 
besarnya ditetapkan oleh Dewan Komisaris 
berdasarkan peraturan yang berlaku.

e. Anggota Dewan Komisaris Entitas Utama, 
Anggota Dewan Komisaris dan Dewan 
Pengawas Lembaga Jasa Keuangan yang 
menjadi Ketua/anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi tidak diberikan penghasilan 
tambahan dari jabatan tersebut selain 
penghasilan sebagai anggota Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas.

f. Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi 
wajib menjalankan tugas dengan baik dan 
menjaga kerahasiaan atas seluruh dokumen, 
data, informasi dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pelaksanaan Tugas 
Komite Tata Kelola Terintegrasi dan hanya 
digunakan untuk kepentingan pelaksanaan 
tugasnya.

g. Komite Tata Kelola Terintegrasi wajib untuk 
melakukan evaluasi atas kesesuaian antara 
kebijakan Tata Kelola Terintegrasi dengan 
pelaksanaan kebijakan tersebut dan 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris Entitas Utama mengenai kebijakan 
Tata Kelola Terintegrasi dan implementasinya 
untuk memastikan pengelolaan Tata Kelola 
Terintegrasi telah dilakukan  secara memadai.

h. Sebelum tahun buku berjalan, Komite Tata 
Kelola Terintegrasi wajib menyusun dan 
menyampaikan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan kepada Dewan Komisaris Entitas 
Utama untuk ditetapkan, yang salinannya 
disampaikan oleh Dewan Komisaris Entitas 
Utama kepada Direksi Entitas Utama untuk 
diketahui. Pelaksanaan Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan Komite Tata Kelola 
Terintegrasi tersebut dilaporkan kepada 
Dewan Komisaris Entitas Utama.

i. Komite Tata Kelola Terintegrasi wajib 
membuat dan menyampaikan laporan 
atas setiap pelaksanaan tugas disertai 
dengan rekomendasi jika diperlukan kepada 
Dewan Komisaris Entitas Utama yang 
ditandatangani oleh Ketua Komite dan 
Anggota Komite. 
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Tata  Kelola  Perusahaan

rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi 

a. Komite Tata Kelola Terintegrasi harus 
melaksanakan rapat paling sedikit 1 (satu) 
kali setiap semester.

b. Rapat Tata Kelola Terintegrasi hanya dapat 
dilaksanakan apabila dihadiri oleh paling 
kurang 51% (lima puluh satu per seratus) dari 
jumlah anggota.

c. Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi 
dipimpin oleh Ketua Komite Tata Kelola 
Terintegrasi atau anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi yang paling senior apabila Ketua 
Komite Tata Kelola Terintegrasi berhalangan 
hadir.

d. Jika dipandang perlu, Komite Tata Kelola 
Terintegrasi dapat mengundang pihak lain 
yang terkait dengan agenda/pembahasan 
rapat untuk hadir dalam Rapat Komite Tata 
Kelola Terintegrasi.

e. Keputusan rapat Komite dilakukan 
berdasarkan musyawarah mufakat.

f. Dalam hal tidak terjadi musyawarah 
mufakat, pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan suara terbanyak. 

 Keputusan rapat dianggap sah apabila 
disetujui oleh lebih dari ½ (satu per 
dua) jumlah anggota Komite Tata Kelola 
Terintegrasi yang hadir. Pengaturan hak 
suara anggota Komite menganut prinsip 1 
(satu) orang 1 (satu) suara.

g. Rapat Komite dapat dilaksanakan melalui 
video conference.

h. Hasil rapat Komite wajib dituangkan dalam 
risalah rapat yang ditandatangani oleh 
seluruh anggota Komite yang hadir dan 
didokumentasikan secara baik. 

i. Perbedaan pendapat (dissenting opinion) 
yang terjadi dalam rapat dicantumkan secara 
jelas dalam risalah rapat beserta alasan 
perbedaan pendapat. 

j. Kehadiran anggota Komite dalam rapat 
dilaporkan dalam laporan triwulanan dan 
laporan tahunan komite.

Setelah dibentuk pada tanggal 22 Juni 2015, 
Komite Tata Kelola Terintegrasi telah melakukan 
rapat sebanyak 2 (dua) kali yaitu tanggal 
5 Oktober 2015 dan 7 Desember 2015. 

05 Okt 
2015

07 Des
2015

√

√

√

√

√

√

√ √

√

√

√

√

√

Review dan 
pembahasan kinerja 
perusahaan anak

Program kerja Komite 
Tata Kelola Terintegrasi

Keterangan: 
*)   Menjabat sebagai anggota Komite terhitung sejak tanggal 25 Juni 2015 
**)  Menjabat sebagai anggota Komite terhitung sejak tanggal 21 September 2015
***) Menjabat sebagai anggota Komite terhitung sejak tanggal 16 November 2015

Tanggal 
Rapat

Pradjoto*) Pataniari 
Siahaan**)

Daniel T.

Sparringa*)

K.H.
Ma’ruf

Amin**)

Subarjo
Joyosumarto

**)

Krisna Wijaya
***)

Setyawati
***)

Agenda 
Rapat

Fabianus
Sudjatmoko

***)

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 
jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi
 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya di tahun 2015, Komite Tata Kelola 
terintegrasi telah melakukan rapat meliputi: 
melakukan review dan pembahasan kinerja 
perusahaan anak dan penyusunan program 
kerja Komite Tata Kelola Terintegrasi  tahun 

2016. Dalam pembahasan mengenai kinerja 
perusahaan anak antara lain mencakup evaluasi 
kinerja masing-masing perusahaan anak, strategi 
pertumbuhan perusahaan anak sejalan dengan 
dengan perubahan visi BNI menjadi lembaga 
keuangan yang unggul dalam layanan dan
kinerja, sinergi perusahaan anak sebagai bagian 
dari BNI Group, ekplorasi produk-produk baru 
yang prospektif dan mengoptimalkan peluang 
bisnis dari BNI sebagai perusahaan induknya. 
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Pembahasan program kerja Komite 2016 di 
antaranya membahas rencana evaluasi terhadap 
penilaian kecukupan pengendalian internal 
terintegrasi, melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan fungsi kepatuhan terintegrasi, 
melakukan evaluasi terhadap implementasi 
pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, 
melakukan evaluasi terhadap pencapaian 
kinerja perusahaan anak semesteran, melakukan 
evaluasi pelaksanaan manajemen risiko 
terintegrasi.

KOMiTe aUDiT
Komite Audit BNI dibentuk pada tahun 2000 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Nomor Kep/05/DK/2000 tanggal 28 Juli 2000 
tentang Pembentukan Komite Audit.

anggota Komite audit Bni Tahun 
2015 susunan Komite audit sampai 
dengan Tanggal 17 Maret 2015 

Ketua   : Achil Ridwan Djayadiningrat  
    (Komisaris Independen)* 
Anggota : Bambang Hendrajatin (Pihak  
    Independen)
      Tubagus Chairul Amachi (pihak  
    Independen)   
*)  Berhenti menjabat sebagai anggota 

Komite terhitung sejak tanggal 17 Maret 
2015

susunan anggota Komite audit 
saat ini

Ketua  : Joseph F. P. Luhukay    
    (Komisaris independen)*
Anggota  : Anny Ratnawati (Komisaris  

   Independen)**
                               Bambang Hendrajatin (Pihak  

   Independen)*** 
     Tubagus Chairul Amachi (Pihak  

   Independen) 
         Sigid Moerkardjono (Pihak  

   Independen)****
Keterangan:
*) Menjabat sebagai Ketua Komite Audit 

sejak 27 Juli 2015
**) Menjabat sebagai Anggota Komite Audit 

sejak 8 Juni 2015
***)  Menjabat sebagai Anggota Komite Audit 

s.d 31 Oktober 2015
****)  Menjabat sebagai Anggota Komite Audit 

sejak 1 Desember 2015

Anggota Komite Audit tersebut di atas memiliki 
pengalaman dan kompetensi sebagai berikut:
1. Joseph F. P. Luhukay

Lihat profil Dewan Komisaris
2. Anny Ratnawati

Lihat profil Dewan Komisaris
3. Achil Ridwan Djayadiningrat

Lihat profil Dewan Komisaris
4. Darminto

Lihat profil Komite-komite
5. Bambang Hendrajatin

Lihat profil Komite-komite
6. Tubagus Chairul Amachi 

Lihat profil Komite-komite
7. Sigid Moerkardjono

Lihat profil Komite-komite

Piagam Komite audit

Perseroan memiliki Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Piagam Komite Audit BNI yang secara 
terus menerus disempurnakan dan diperbaharui 
sesuai dengan perkembangan/perubahan 
peraturan hukum yang berlaku serta kondisi 
terkini. Penyempurnaan/pembaharuan terhadap 
Piagam Komite Audit BNI terakhir dilakukan 
pada tahun 2014 yang didudukkan dengan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris Nomor Kep/010/
DK/2014 tanggal 03 November 2014 tentang 
Piagam Komite Audit BNI dan Kode Etik Komite 
Audit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Dalam Piagam Komite Audit diatur struktur dan 
persyaratan keanggotaan, masa tugas, tugas 
dan tanggung jawab, wewenang, rapat Komite 
Audit serta kewajiban pelaporan pelaksanaan 
tugas atau aktivitas Komite Audit. Kode Etik 
Komite Audit mencakup integritas, objektif dan 
independen, kerahasiaan serta kompetensi.

struktur Komite audit

a. Komite Audit dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris.

b. Anggota Komite Audit diangkat dan 
diberhentikan oleh Dewan Komisaris.

c. Anggota Komite Audit paling kurang terdiri 
dari:
1) seorang Komisaris Independen.
2) seorang dari Pihak Independen yang 

memiliki keahlian di bidang keuangan 
atau akuntasi, dan

3) seorang dari Pihak Independen yang 
memiliki keahlian di bidang hukum atau 
perbankan.

d. Ketua Komite Audit hanya dapat merangkap 
jabatan sebagai ketua komite paling banyak 
pada 1 (satu) komite lainnya.
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Tata  Kelola  Perusahaan

e. Anggota Komite Audit yang merupakan 
Komisaris Independen bertindak sebagai 
Ketua Komite Audit. Dalam hal Komisaris 
Independen yang menjadi anggota Komite 
Audit lebih dari satu orang maka salah 
satunya bertindak sebagai ketua Komite 
Audit.

Persyaratan anggota Komite audit

Anggota Komite Audit:
a. Wajib memiliki integritas yang tinggi, 

akhlak dan moral yang baik, kemampuan, 
pengetahuan, pengalaman sesuai dengan 
bidang pekerjaannya, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik.

b. Bukan merupakan orang yang bekerja 
atau mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, memimpin, 
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan 
Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan 
terakhir kecuali Komisaris Independen.

c. Bukan merupakan orang dalam Kantor 
Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, 
Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak 
lain yang memberi jasa assurance, jasa 
non-assurance, jasa penilai dan/atau jasa 
konsultasi lain kepada Perseroan dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir.

d. Wajib memahami laporan keuangan, bisnis 
perusahaan khususnya yang terkait dengan 
layanan jasa atau kegiatan usaha Perseroan, 
proses audit, manajemen risiko, dan 
peraturan perundang-undangan di bidang 
Pasar Modal serta peraturan perundang-
undangan terkait lainnya.

e. Wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang 
ditetapkan oleh Perseroan.

f. Bersedia meningkatkan kompetensi secara 
terus menerus melalui pendidikan dan 
pelatihan.

g. Wajib memiliki paling kurang satu anggota 
yang berlatar belakang pendidikan dan 
keahlian di bidang akuntansi dan/atau 
keuangan.

h. Tidak mempunyai saham langsung maupun 
tidak langsung pada Perseroan.

i. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh 
saham Perseroan baik langsung maupun tidak 
langsung akibat suatu peristiwa hukum, maka 
saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak 
lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) 
bulan setelah diperolehnya saham tersebut.

j. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, 
atau Pemegang Saham Utama Perseroan. 

k. Tidak mempunyai hubungan usaha baik 
langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan.

Masa Tugas anggota Komite audit 

a. Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh 
lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar 
dan dapat dipilih kembali hanya untuk satu 
periode berikutnya. 

b. Apabila anggota Komisaris yang menjadi 
Ketua Komite Audit berhenti sebelum masa 
tugasnya sebagai Komisaris Perseroan, maka 
Ketua Komite Audit digantikan oleh Komisaris 
Independen lainnya.

Tugas dan Tanggung jawab Komite 
audit

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit 
memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain 
sebagai berikut:
a. Melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan 
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara 
lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan 
lainnya terkait dengan informasi keuangan 
Perseroan.

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

c. Memberikan pendapat independen dalam hal 
terjadi: 
1) Perbedaan pendapat antara manajemen 

dan Akuntan atas jasa yang diberikannya.
2) Ketidaksesuaian pelaksanaan audit oleh 

Kantor Akuntan Publik dengan standar 
audit yang berlaku.

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan 
Publik dan Kantor Akuntan Publik untuk 
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham. Rekomendasi diberikan atas dasar 
aspek independensi, ruang lingkup penugasan, 
dan fee.

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal maupun 
auditor eksternal, dan mengawasi pelaksanaan 
tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan 
auditor, guna memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris.

f. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan 
proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perseroan.

g. Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan 
adanya kesalahan dalam keputusan Rapat 
Direksi atau penyimpangan dalam pelaksanaan 
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hasil keputusan Rapat Direksi. Pemeriksaan 
tersebut dapat dilakukan oleh Komite Audit 
atau pihak independen yang diusulkan oleh 
Komite Audit dan disetujui oleh Dewan 
Komisaris atas biaya Perseroan.

h. Menelaah dan memberikan saran kepada 
Dewan Komisaris terkait dengan adanya 
potensi benturan kepentingan Perseroan. 

i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan 
informasi Perseroan.

Wewenang  Komite audit

a. Dalam melaksanakan tugasnya Komite Audit 
mempunyai wewenang sebagai berikut:
1) Mengakses dokumen, data, dan informasi 

Perseroan tentang karyawan, dana, aset, dan 
sumber daya perusahaan yang diperlukan.

2) Berkomunikasi langsung dengan 
karyawan, termasuk Direksi dan pihak 
yang menjalankan fungsi audit internal, 
manajemen risiko, dan Akuntan terkait 
tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

3) Melibatkan pihak independen di luar 
anggota Komite Audit yang diperlukan 
untuk membantu pelaksanaan tugasnya 
(jika diperlukan). 

4) Melakukan kewenangan lain yang 
diberikan oleh Dewan Komisaris.

b. Dalam melaksanakan wewenangnya, 
Komite Audit bekerja sama dengan Satuan 
Pengawasan Internal.

Pelaporan 

a. Komite Audit wajib menyampaikan laporan 
atas aktivitasnya kepada Dewan Komisaris 
secara berkala sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 
dalam 3 (tiga) bulan.

b. Komite Audit wajib membuat laporan kepada 
Dewan Komisaris atas setiap penugasan yang 
diberikan.

c. Komite Audit wajib membuat laporan tahunan 
pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang 
diungkapkan dalam Laporan Tahunan 
Perseroan.

independensi anggota Komite

Seluruh anggota Komite Audit yang berasal 
dari pihak independen tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham 
Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya bertindak 
independen. Tidak ada anggota Komite Audit 
yang merangkap menjadi anggota Komite 
lainnya.

rapat Komite audit

a. Komite Audit wajib mengadakan rapat 
sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) 
bulan.

b. Rapat Komite Audit dapat mengambil 
keputusan apabila sekurang-kurangnya 
dihadiri oleh 51% (lima puluh satu per 
seratus) dari jumlah anggota termasuk 
seorang Komisaris Independen dan Pihak 
Independen.

c. Keputusan rapat komite dilakukan 
berdasarkan musyawarah mufakat. Dalam 
hal tidak terjadi musyawarah mufakat, 
pengambilan keputusan dilakukan dengan 
suara terbanyak. 

d. Rapat dipimpin oleh Ketua Komite Audit 
atau anggota Komite Audit dari Komisaris 
Independen apabila Ketua Komite Audit 
berhalangan hadir.

e. Setiap rapat Komite Audit harus dituangkan 
dalam risalah rapat yang ditandatangani oleh 
seluruh anggota Komite Audit yang hadir. 
Perbedaan pendapat yang terjadi dalam 
rapat komite wajib dicantumkan secara jelas 
dalam risalah rapat beserta alasan perbedaan 
tersebut.

Pelaksanaan rapat

Selama tahun 2015 Komite Audit telah 
melaksanakan 27 (dua puluh tujuh) Rapat serta 
7 (tujuh) pertemuan yang bersifat diskusi, baik 
rapat internal Komite maupun rapat bersama  
Direktur Sektor, Senior Executive Vice President 
(SEVP) serta Divisi terkait. 7 (tujuh) Pertemuan 
yang  bersifat diskusi merupakan pertemuan 
yang dilaksanakan pada saat anggota Komite 
yang berasal dari anggota Dewan Komisaris 
belum menjabat secara efektif karena masih 
menunggu persetujuan dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) mengenai Fit and Proper Test 
atas pengangkatannya sebagai Komisaris BNI 
berdasarkan RUPS Tahunan BNI Tahun Buku 2014.
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Tata  Kelola  Perusahaan

Daftar agenda dan Kehadiran anggota Komite audit Dalam rapat  Tahun 2015

Rapat Komite Audit tahun 2015 dilaksanakan bersama Direktur Sektor, unit-unit terkait dan internal Komite Audit

Tanggal 
Rapat

Achil R. 
Djayadiningrat

***)

Joseph F. P.
Luhukay

*)

Anny 
Ratnawati

**)

Tubagus 
Chairul 
Amachi

08 jan 2015

15 jan 2015

22 jan 2015

29 jan 2015

5 Feb 2015

12 Feb 2015

26 Feb 2015

12 Mar 2015

27 jul 2015

3 aug 2015

10 aug 2015

24 aug 2015

31aug 2015

7 sept 2015

14 sept 2015

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Bambang 
Hendrajatin

****)
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Agenda 
Rapat

•	 Update status audit Tahun Buku 2014 
•	 laporan Komite audit untuk annual report Tahun 2014

•	 Update status audit Tahun Buku 2014 
•	 Review realisasi Fasilitas Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2014 

•	 laporan Keuangan Publikasi per 31 Desember 2014

•	 realisasi PKBl Tahun 2014

•	 evaluasi Pelaksanaan rKaT sPi Triwulan 4 Tahun 2014
•	 evaluasi Pokok-Pokok Hasil audit
•	 Tindak lanjut Pemeriksaan sPi
•	 Pemantauan Tindak lanjut Kasus Fraud

•	 realisasi Review s.d Triwulan 4 Tahun 2014
•	 Pembahasan Proses Kasus Pegawai Triwulan 4 Tahun 2014
•	 Program strategi anti Fraud
•	 Program Whistle Blowing System 

•	 evaluasi Pelaksanaan rKaT sPi Triwulan 4 Tahun 2014
•	 evaluasi Pokok-Pokok Hasil audit
•	 Tindak lanjut Pemeriksaan sPi
•	 Pemantauan Tindak lanjut Kasus Fraud

•	 Update status audit Tahun Buku 2014 

•	 laporan Keuangan Publikasi per 30 juni 2014 

•	 Target dan realisasi Proyek-Proyek Ti Tahun 2015 

•	 Hasil Review Fungsi audit intern Bni Tahun 2015

•	 evaluasi Pelaksanaan rKaT sPi Triwulan 2 Tahun 2015
•	 evaluasi Pokok-Pokok Hasil audit
•	 Tindak lanjut Pemeriksaan sPi
•	 Pemantauan Tindak lanjut Kasus Fraud

•	 overview Produk-Produk Bni 

•	 Hasil Kajian Penempatan 
•	 Compliance officer

•	 realisasi Review s.d Triwulan 2 Tahun 2015
•	 Pembahasan Proses Kasus Pegawai Triwulan 2 Tahun 2015
•	 Program strategi anti Fraud
•	 Program Whistle Blowing System

Sigid 
Moerkardjono

*****)
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Achil R. 
Djayadiningrat

***)

Joseph F. P.
Luhukay

*)

Anny 
Ratnawati

**)

Tubagus 
Chairul 
Amachi

21 sept 2015

28 sept 2015

5 Okt 2015

12 Okt 2015

19 Okt 2015

26 Okt 2015

2 nov 2015

16 nov 2015

23 nov 2015

30 nov 2015

7 Des 2015

14 Des 2015

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Bambang 
Hendrajatin

****)

*) Menjabat sebagai Ketua Komite Audit sejak tanggal 27 Juli 2015
**) Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak tanggal 8 Juni 2015
***)   Menjabat sebagai Ketua Komite Audit s.d tanggal 17 Maret 2015
****)   Menjabat sebagai Anggota Komite Audit s.d tanggal 31 Oktober 2015
*****)   Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak tanggal 1 Desember 2015
Penelaahan terhadap Laporan Keuangan per tanggal 31 Maret 2015 yang dipublikasikan pada bulan April 2015 
tidak dapat direalisasikan, mengingat sejak diangkat menjadi Komisaris pada RUPS Tahunan Tahun Buku 2014, 
Bapak Joseph F. P. Luhukay baru memperoleh persetujuan dari OJK pada tanggal 27 Juli 2015 dan Ibu Anny 
Ratnawati baru memperoleh persetujuan dari OJK pada tanggal 8 Juni 2015.
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Agenda 
Rapat

√

√

•	 Kick off Meeting audit Tahun Buku 2015 
•	 Pedoman Disiplin dan sanksi 

•	 Tindak lanjut Hasil Pemeriksaan OjK

•	 Tindak lanjut Hasil Pemeriksaan OjK pada sektor Konsumer 

•	 laporan Keuangan Publikasi per 30 september 2015

•	 Progress Pelaksanaan Product Audit

•	 Pola Performance Management System

•	 realisasi Review s.d Triwulan 3 Tahun 2015
•	 Pembahasan Proses Kasus Pegawai Triwulan 3 Tahun 2015
•	 Program strategi anti Fraud
•	 Program Whistle Blowing System

•	 strategi Divisi Onl 

•	 evaluasi Pelaksanaan rKaT sPi Triwulan 3 Tahun 2015
•	 Tindak lanjut Pemeriksaan sPi
•	 Pemantauan Tindak lanjut Kasus Fraud

•	 evaluasi Pelaksanaan rKaT sPi Triwulan 3 Tahun 2015
•	 Tindak lanjut Pemeriksaan sPi
•	 Pemantauan Tindak lanjut Kasus Fraud

•	 Update Hasil Test of Control dan Interim audit Tahun Buku 2015 
•	 Product Audit

•	 Persiapan Tutup Tahun 2015
•	 rencana audit Tahunan dan Metodologi audit sPi Tahun 2016

Sigid 
Moerkardjono

*****)
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Tata  Kelola  Perusahaan

Tanggal 
Rapat

Achil R. 
Djayadiningrat

***)

Joseph F. P.
Luhukay

*)

Anny 
Ratnawati

**)

Tubagus 
Chairul 
Amachi

4 Mei 2015

11 Mei 2015

18 Mei 2015

25 Mei 2015

9 jun 2015

15 jun 2015

22 jun 2015

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Bambang 
Hendrajatin

****)

Daftar agenda dan Kehadiran anggota Komite audit dalam Diskusi 
Tahun 2015

Selama tahun 2015, Komite Audit telah menyelenggarakan 7 (tujuh) kali pertemuan yang bersifat 
diskusi dengan agenda sebagai berikut:
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Agenda 
Rapat

•	 overview laporan-laporan Komite audit selama Tahun 2015 dan rencana Kegiatan 
Komite audit Tahun 2015

•	 rencana Pengadaan KaP Tahun Buku 2015 
•	 rKaT sPi Tahun 2015 

•	 Internal Control Report Tahun Buku 2014 
•	 rencana Kerja Divisi KPn Tahun 2015, Temuan-Temuan Hasil Review Divisi KPn yang 

Bersifat Material, dan Issue-Issue Fraud 

•	 Temuan-Temuan Hasil 
•	 Pemeriksaan sPi 
•	 Material dan Issue-Issue Fraud 

•	 evaluasi Usulan Perubahan aPU & PPT

•	 strategi Pengelolaan Remedial & Recovery Kredit Korporasi
•	 strategi Pengelolaan Remedial & Recovery Kredit Komersial & Usaha Kecil
 
•	 Kinerja sektor Konsumer Banking per 31 Mei 2015
 
•	 strategi Pengelolaan Kredit Macet & Hapus Buku segmen Konsumer Banking
•	 Proses Kredit Konsumer Banking

Sigid 
Moerkardjono

*****)
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Tata  Kelola  Perusahaan

Kode etik Komite audit

1. Integritas
 Anggota Komite Audit berkomitmen untuk 

selalu konsisten antara pikiran, perkataan 
dan perbuatan yang dilandasi oleh kata 
hati dan keyakinan pada prinsip-prinsip 
kebenaran yang hakiki. Dalam melaksanakan 
tugasnya Anggota Komite Audit:
a. Wajib melaksanakan tugas dengan jujur, 

tekun, dan bertanggung-jawab.
b. Wajib mematuhi peraturan hukum dan 

membuat pengungkapan sesuai dengan 
peraturan hukum dan profesi.

c. Wajib mempraktikan dan mendorong 
pihak lain untuk bertindak secara 
profesional.

d. Wajib menghargai dan mendukung Visi 
dan Misi BNI yang telah ditetapkan.

e. Dilarang dengan sengaja menjadi bagian 
dari kegiatan ilegal, atau terlibat dalam 
perbuatan yang merusak kredibilitas 
Komite Audit.

f. Dilarang dengan sengaja membuat 
kekeliruan atau melakukan manipulasi 
dalam melaksanakan  tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang yang diberikan. 

2. Objektif dan Independen
 Anggota Komite Audit memberikan penilaian 

secara wajar dan seimbang terhadap seluruh 
kondisi yang relevan dan tidak terpengaruh 
oleh kepentingan pribadi atau pihak lain 
dalam menyampaikan pendapatnya. Dalam 
melaksanakan tugasnya Anggota Komite 
Audit: 
a. Wajib memperhatikan keseimbangan 

dan menempatkan kepentingan 
pemangku kepentingan di atas 
kepentingan lainnya. 

b. Wajib mengungkapkan seluruh fakta 
material yang dimiliki, yang apabila 
tidak diungkapkan dapat mengaburkan 
pelaporan yang dihasilkan.

c. Wajib mengungkapkan apabila 
terdapat hubungan yang berpotensi 
mempengaruhi penilaian yang tegas dan 
menimbulkan benturan kepentingan.

d. Dilarang menerima sesuatu yang 
dapat atau berpotensi mempengaruhi 
penilaian yang profesional.

3. Kerahasiaan
 Anggota Komite Audit senantiasa menjaga 

kerahasiaan informasi yang merupakan 
rahasia Bank dan rahasia Jabatan sesuai 
dengan kebijakan Bank dan ketentuan yang 
berlaku. Dalam menjalankan tugasnya 
Anggota Komite Audit: 
a. Wajib bersikap prudent dalam 

menggunakan dan menjaga informasi 
yang diperoleh. 

b. Dilarang menggunakan informasi untuk 
kepentingan pribadi atau kepentingan 
lainnya kecuali terdapat kewajiban 
hukum atau kewajiban profesi.

4. Kompetensi
 Anggota Komite Audit mengunakan 

pengetahuan, keahlian, dan pengalaman 
yang diperlukan dalam melaksanakan tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang yang 
diberikan. Dalam menjalankan tugas Anggota 
Komite Audit: 
a. Wajib melaksanakan tugas, tanggung 

jawab, dan wewenang yang diberikan 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

b. Wajib menjaga dan meningkatkan 
pengetahuan dan keahlian secara 
berkelanjutan.

Pelaksanaan Tugas dan tanggung 
jawab Komite audit tahun 2015

Selama tahun 2015 Komite Audit telah melakukan 
tugas dan tanggung jawabnya sesuai ketentuan 
sebagai berikut:
1. Melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan 
kepada publik dan/atau pihak otoritas.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan kegiatan 
Perseroan.

3. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan audit/
jasa yang diberikan Kantor Akuntan Publik 
(KAP), termasuk menelaah independensi dan 
objektivitas.

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan 
Publik dan KAP untuk audit tahun buku 
2015. Komite Audit telah memberikan 
rekomendasi kepada Direksi melalui Dewan 
Komisaris untuk menambah ruang lingkup 
audit kepatuhan, sesuai Pernyataan Standar 
Auditing (PSA) 62. 



Laporan Tahunan 2015 | 

LA
PO

RA
N

  M
A

N
A

JEM
EN

IKH
TISA

R  KIN
ERJA

  2015
PRO

FIL  PERU
SA

H
A

A
N

A
N

A
LISIS  D

A
N

  PEM
BA

H
A

SA
N

 
M

A
N

A
JEM

EN
TATA

  KELO
LA

  PERU
SA

H
A

A
N

TA
N

G
G

U
N

G
  JAW

A
B  SO

SIA
L 

PERU
SA

H
A

A
N

IN
FO

RM
A

SI  PERU
SA

H
A

A
N

431

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal maupun 
auditor eksternal, dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas 
hasil temuan auditor.
a. Melakukan penelaahan terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan audit dan 
konsultasi SPI, serta pengawasan tindak 
lanjut hasil pemeriksaan SPI.

b. Melakukan penelaahan terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan 
review Divisi Kepatuhan (KPN), serta 
pengawasan tindak lanjut hasil review 
Divisi KPN.

c. Melakukan penelaahan terhadap 
pelaksanaan Pemeriksaan OJK, 
serta pengawasan tindak lanjut hasil 
pemeriksaan OJK.

d. Melakukan penelaahan terhadap 
pelaksanaan Pemeriksaan BPK, 
serta pengawasan tindak lanjut hasil 
pemeriksaan BPK.

e. Melakukan penelaahan terhadap 
pelaksanaan Pemeriksaan KAP, serta 
pengawasan tindak lanjut hasil 
pemeriksaan KAP (Management Letter/
Internal Control Report).

f. Memantau penyiapan laporan Direksi 
dan Komisaris tentang pokok-pokok 
hasil audit.

g. Memantau perkembangan penyelesaian 
kasus pegawai, dan tindak lanjut kasus-
kasus yang berkenaan dengan fraud.

6. Melakukan assessment terhadap Sistem 
Internal Kontrol BNI.
a. Melakukan evaluasi penerapan Whistle 

Blowing System (WBS).
b. Melakukan penerapan Program Strategi 

Anti Fraud.
c. Meningkatkan kompetensi dan ruang 

lingkup pemeriksaan SPI dengan 
merekomendasikan pemindahan 
Compliance Officer dari Divisi 
Kepatuhan menjadi Kontrol Internal 
pada SPI.

7. Melakukan penelaahan terhadap 
pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) Perseroan, di antaranya dengan 
merekomendasikan dilakukannya Product 
Governance di BNI.

8. Membuat laporan terkait pelaksanaan tugas 
Komite Audit.

9. Melakukan Koordinasi antar Komite.
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Tata  Kelola  Perusahaan

KOMITE DI BAWAH
DIREKSI

KOMiTe KreDiT 

Tugas dan tanggung jawab Komite 
Kredit:

1. Memberikan persetujuan atau   
 penolakan atas usulan kredit sesuai  
 dengan limit kewenangan atau jenis  
 kredit yang ditetapkan oleh Direksi.
2. Melakukan koordinasi dengan Divisi  
 Tresuri dalam aspek pendanaan   
 perkreditan.
3. Bertanggung jawab atas keputusan  
 kredit yang didasarkan pada hal-  
 hal yang meliputi kelayakan usaha yang  
 dibiayai, pertimbangan keamanan kredit, 
 kesesuaian dengan kebijakan dan  
 prosedur pemberian kredit serta   
 ketentuan limit kredit.
4. Menolak permintaan dan atau pengaruh  
 pihak-pihak yang berkepentingan  
 dengan pemohon kredit yang   
 memberikan kredit yang hanya bersifat  
 formalitas.
5. Melaksanakan tugasnya terutama 

dalam kaitannya dengan pemberian 
persetujuan kredit sesuai 
kewenangannya berdasarkan kemahiran 
profesionalnya secara jujur, objektif, 
cermat, dan seksama.

Kewenangan Komite Kredit

Kewenangan Komite Kredit untuk memutus 
kredit mengacu kewenangan individu anggota 
komite yang tertinggi dan maksimum sebesar 
limit kewenangan Komite Kredit sesuai 
tingkatannya. Komite Kredit terdiri dari 4 
(empat) tingkatan yang masing-masing memiliki 
komposisi keanggotaan dan limit kewenangan 
tersendiri, yaitu:
1. Komite Kredit tingkat Direksi
2. Komite Kredit tingkat Direktur:

a. Direktur Sektor + Wakil Direktur Utama +  
 Direktur Utama
b. Direktur Sektor + Wakil Direktur Utama
c. Direktur Sektor

3. Komite Kredit tingkat Kantor Pusat :
a. Kantor Pusat 2 (KP-2)
b. Kantor Pusat 1 (KP-1)

4. Komite Kredit tingkat Wilayah:
a. Komite Kredit Kantor Wilayah 2
b. Komite Kredit Kantor Wilayah 1 *)
c. Komite Kredit Menengah *)
d. Komite Kredit Kecil 2
e. Komite Kredit Kecil 1
f. Komite Kredit Cabang
*) Komite Kredit Kantor Wilayah 1 &   
Menengah dibedakan atas dasar size   
bisnis di masing-masing wilayah

 Frekuensi rapat

 Komite Kredit dengan keputusan Direktur 
Sektor ke atas dilaksanakan 71 (tujuh 
puluh satu) kali rapat dengan komposisi 
kewenangan sebagai berikut:
1. Komite Kredit tingkat Radisi sebanyak 4  
 (empat) kali
2. Komite Kredit tingkat Direktur Utama  
 sebanyak 35 (tiga puluh lima) kali
3. Komite Kredit tingkat Wakil Direktur  
 Utama sebanyak 10 (sepuluh) kali
4. Komite Kredit tingkat Direktur Sektor  
 sebanyak 22 (dua puluh dua) kali

KOMiTe ManajeMen 
risiKO TerinTeGerasi
BNI sebagai bagian dari sektor jasa keuangan 
yang memiliki beberapa anak perusahaan yang 
tergabung dalam suatu konglomerasi keuangan 
juga menerapkan Manajemen Risiko 
secara terintegrasi. 

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT) 
merupakan Komite Non Struktural yang dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
KP/193/DIR/R tanggal 26 Mei 2015 dan bertugas 
memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Direksi melalui Direktur Kepatuhan dan Risiko 
Perusahaan BNI yang bertindak sebagai 
Direktur yang ditunjuk untuk menjalankan 
penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi. 
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Tugas dan Tanggung jawab Utama 
Komite Manajemen risiko 
Terintegrasi:

Tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen 
Risiko Terintegrasi adalah memberikan 
rekomendasi kepada Direksi Entitas Utama 
dalam rangka:
1. Penyusunan kebijakan Manajemen Risiko 

Terintegrasi
2. Perbaikan atau penyempurnaan kebijakan 

Manajemen Risiko Terintegrasi berdasarkan 
hasil evaluasi pelaksanaan.

3. Menetapkan metodologi dan prosedur 
yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memantau, dan mengendalikan 
Risiko yang timbul dari seluruh kegiatan 

 Konglomerasi Keuangan BNI.
4. Memberikan rekomendasi terhadap 

penetapan metodologi dan penilaian profil 
risiko terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan BNI.

Ketua   Direktur Kepatuhan dan Risiko Perusahaan – BNI sebagai Direktur yang   
   ditunjuk untuk menjalankan penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi

Sekretaris  Pemimpin Divisi Manajemen Risiko Bank - BNI
Anggota Tetap	 •	 Direktur	Keuangan	-	BNI
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan	-	BNI
	 	 •	 Pemimpin	Satuan	Pengawasan	Internal	-	BNI
	 	 •	 Pemimpin	Unit	Pengembangan	Perusahaan	Anak	-BNI	 	 	 	

	 •	 Pemimpin	Divisi	Perencanaan	Strategis	-	BNI
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum	–	BNI
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Komunikasi	Perusahaan	dan	Kesekretariatan	-	BNI
	 	 •	 Direktur	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Syariah
	 	 •	 Direktur	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Securities
	 	 •	 Direktur	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Life
	 	 •	 Direktur	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Multifinance
	 	 •	 Direktur	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Assets		 	 	

  Management
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI		 	 	

  Syariah
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI		 	 	

  Securities
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI	Life
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI		 	 	

  Multifinance
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	yang	membawahkan	Manajemen	Risiko	–	BNI		 	 	

  Assets Management
Anggota tidak tetap	 •	 Direktur	dan	Pemimpin	Divisi/Satuan/Unit	yang	terkait	dengan		 	 	

  materi rapat baik dari BNI maupun Perusahaan Anak

susunan Keanggotaan Komite Manajemen risiko Terintegrasi (KMrT)
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Tata  Kelola  Perusahaan

Frekuensi rapat

Rapat Komite Manajemen Risiko Terintegrasi diadakan minimal 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan 
(tiap semester) atau sesuai kebutuhan pada tempat, waktu dan tanggal tertentu yang telah ditetapkan 
sehingga segenap anggota dapat mengatur waktu untuk kehadirannya. Selama tahun 2015, Komite 
Manajemen Risiko Terintegrasi telah mengadakan 2 (dua) kali rapat dengan materi pembahasan 
sebagai berikut: 

No Keputusan Tanggal Pelaksanaan KMRT

KMrT-01/2015

KMrT-02/2015

Agenda

Penilaian Profil risiko Terintegrasi Konglomerasi 
Keuangan Bni Posisi 30 juni 2015

Persetujuan Kebijakan Umum Manajemen risiko 
Terintegrasi

7 agustus 2015

11 Desember 2015

KOMiTe risiKO Dan KaPiTal
Komite Risiko dan Kapital (KRK) merupakan Komite permanen di BNI yang memiliki 
kewenangan dan fungsi:
1) Penetapan kebijakan dan pengelolaan manajemen risiko di seluruh Unit organisasi.
2) Penetapan kebijakan dan pengelolaan risiko perkreditan untuk menciptakan kualitas portofolio   

perkreditan yang sehat dan profitable.
3) Penetapan kebijakan dan pengelolaan kekayaan dan kewajiban yang meliputi:

a) Manajemen likuiditas (Liquidity Management)
b) Manajemen Posisi (Gap Management)
c) Manajemen Nilai Tukar (Foreign Exchange Management)
d) Manajemen Pendapatan dan Investasi (Earning & Investment Management)

Komite Risiko dan Kapital (KRK) dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi, terakhir diubah 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor KP/258/DIR/R tanggal 3 Agustus 2011 dengan perubahan 
susunan keanggotaan Komite Risiko dan Kapital (KRK) sesuai Penataan Organisasi Direksi BNI cf. SK 
DIR Nomor KP/117/DIR/R tanggal 20 Maret 2015.
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Ketua    Direktur Utama
Wakil Ketua   Wakil Direktur Utama
Ketua Bidang Manajemen 
Risiko Merangkap anggota Direktur Kepatuhan dan Risiko Perusahaan
Ketua Bidang Assets dan 
Liabilities Merangkap 
anggota    Direktur Keuangan
Anggota Tetap •	 Direktur	Bisnis Banking 1
	 	 •	 Direktur	Bisnis Banking 2
	 	 •	 Direktur	Konsumer Banking
	 	 •	 Direktur	Operasional	dan	IT
	 	 •	 Direktur	Jaringan	dan	Layanan
	 	 •	 SEVP	Risiko	Bisnis
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Risiko	Bank
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Tata	Kelola	Kebijakan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Risiko	Bisnis	Korporasi
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Risiko	Bisnis	Komersial	dan	Usaha	Kecil
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Risiko	Bisnis	Konsumer
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Tresuri
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Penganggaran	dan	Pengendalian	Keuangan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Perencanaan	Strategis
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Change Manajemen Office
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Bisnis	Korporasi	dan	Multinasional	1
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Bisnis	Korporasi	dan	Multinasional	2
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	BUMN	dan	Institusi	Pemerintah
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Produk	Konsumer
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Bisnis	Komersial	dan	Usaha	Kecil
Anggota tidak tetap	 •	 Pemimpin	Divisi/Satuan/Unit,	Pemimpin	Wilayah	dan	Pemimpin		 	

	 •	 Perusahaan	Anak	yang	terkait	dengan	materi	Rapat
Sekretaris 1   Pemimpin Divisi Manajemen Risiko Bank (untuk Bidang 
     Manajemen Risiko)
Sekretaris 2   Pemimpin Divisi Tresuri (untuk Bidang Asset dan Liabilities)

susunan Keanggotaan Komite risiko dan Kapital (KrK)

Tugas dan Tanggung jawab Utama 
Komite risiko & Kapital Bidang 
Manajemen risiko:

- Mengidentifikasi seluruh jenis risiko (kredit, 
pasar, dan  operasional) yang berasal dari 
segenap kegiatan usaha unit-unit bisnis 
BNI.

- Menetapkan kebijakan dan strategi risk 
metrics dan indikator-indikator manajemen 
risiko yang digunakan.

- Membangun mekanisme manajemen risiko 
di setiap jenis risiko, termasuk akuntabilitas 
(accountability) dan pertanggungjawaban 
(responsibility) setiap unit.

- Menetapkan kebijakan dan strategi sebagai 
langkah antisipasi apabila ditemukan 
pelampauan, pelanggaran maupun deviasi 
dari limit yang sudah ditetapkan.

- Menetapkan Overall Exposure Limit 
di tingkat perusahaan (bank wide) dan 
mengalokasikannya ke setiap BU.

- Menetapkan sistem alokasi aktiva berisiko 
(risk asset) dan modal ke setiap unit bisnis.

- Memastikan bahwa aktivitas-aktivitas 
pengelolaan bisnis BNI adalah sejalan 
dengan kebijakan internal dan disesuaikan 
untuk memenuhi kepatuhan (compliance) 
terhadap peraturan yang berlaku di 
Indonesia.

- Memonitor dampak dari kebijakan dan 
strategi yang diimplementasikan terhadap 
parameter risiko tertentu secara periodik.

- Mengikuti secara aktif perkembangan 
dan pemeliharaan MIS di BNI agar dapat 
menyajikan informasi yang akurat   
dan tepat waktu.



 | Bekerja Membangun Bangsa 436

Tata  Kelola  Perusahaan

Frekuensi rapat

Komite mengadakan rapat minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan (tiap triwulan) atau sesuai 
kebutuhan pada tempat, waktu dan tanggal tertentu yang telah ditetapkan sehingga segenap anggota 
dapat mengukur waktu untuk kehadirannya.  Selama tahun 2015, Komite Risiko dan Kapital bidang 
Manajemen Risiko (RMC) telah mengadakan 5 (lima) kali rapat dan beberapa kebijakan terkait 
penetapan limit risiko dilaksanakan secara sirkuler sesuai dengan kewenangan penetapan kebijakan 
dengan materi pembahasan dan keputusan – keputusan sebagai berikut:

No Keputusan Tanggal Pelaksanaan

KrK/rMC-01/2015

Keputusan

1. Hasil Penilaian Profil risiko Bni posisi 31 
Desember 2014

2. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bni posisi 31 
Desember 2014

16 januari 2015

sirkuler (Memo)
erM/2/0185
KrK/rMC-02/2015

sirkuler (Memo)
erM/12/0248
KrK/rMC-03/2015
sirkuler (Memo)
nomor erM/4/0542
nomor erM/4/0660

KrK/rMC-04/2015

Review Loan Exposure Limit  Pinjaman dalam negeri 
Periode 2015
Penerapan Manajemen risiko Terintegrasi Bagi 
Konglomerasi Keuangan
Review Industry Risk Rating dan standar rasio Keuangan 
2015
Hasil Penilaian Profil risiko Bni posisi 31 Maret 2015
Menetapkan dan me-review limit-limit risiko pasar Divisi 
Tresuri dan KCln
Hasil Penilaian Profil risiko dan Tingkat Kesehatan Bni 
(non Konsolidasi) posisi 30 juni 2014
risiko Konsentrasi (Porsi segmen Korporasi dan 25 
Debitur inti)

17 Februari 2015

20 Februari 2015

9 Maret 2015

17 april 2015
10 juni 2015

15 juli 2015

13 juli 2015

sirkuler (Memo)

erM/2/0803

KrK/rMC-05/2015

sirkuler (Memo):

•	 nomor erM/4/0152

•	 nomor erM/4/0180

•	 nomor erM/4/0242

•	 nomor erM/4/0379

•	 nomor erM/4/0460

•	 nomor erM/4/0523

•	 nomor erM/4/0630

•	 nomor erM/4/0701

•	 nomor erM/4/0791

•	 nomor erM/4/0899

sirkuler (Memo)

•	 nomor erM/4/0184

•	 nomor erM/4/0629

•	 nomor erM/4/0815

7 september 2015

19 Oktober 2015

9 Februari 2015

17 Februari 2015

5 Maret 2015

10 april 2015

11 Mei 2015

5 juni 2015

8 juli 2015

5 agustus 2015

3 september 2015

6 Oktober 2015

17 Februari 2015

8 juli 2015

11 septt 2015

Review Loan Exposure limit Pinjaman dalam negeri Periode 

2015 segmen Business Banking

1. Hasil Profil risiko Bni (secara individu) Posisi 30 

september 2015

2. Review Risk Appetite

3. laporan Kesiapan Bni Dalam Memenuhi Ketentuan 

Basel iii

Penetapan dan Review limit Secondary Reserve (SR) dalam 

kondisi normal/Ketat/Moderat :

•	 Periode Desember 2014

•	 Periode januari 2015

•	 Periode Februari 2015

•	 Periode Maret 2015

•	 Periode april 2015

•	 Periode Mei 2015

•	 Periode juni 2015

•	 Periode juli 2015

•	 Periode agustus 2015

•	 Periode september 2015

Penetapan Pagu Kas Bni Wide
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KOMiTe PrODUK
Komite Produk merupakan wadah pengelolaan kebijakan dan pemantauan produk/aktivitas di BNI 
untuk memastikan keberhasilannya dalam menciptakan keuntungan yang maksimal. Komite Produk 
dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor KP/448/DIR/R tanggal 20 September 2012 
perihal Product Committee (PRC) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Ketua    Direktur Utama
Ketua Pengganti 
merangkap Anggota Tetap Wakil Direktur Utama
Anggota Tetap   Direktur Jaringan dan Layanan
	 	 •	 Direktur	Jaringan	dan	Layanan
	 	 •	 Direktur	Operasional	dan	TI
	 	 •	 Direktur	Risiko	Perusahaan
	 	 •	 Direktur	Hukum	&	Kepatuhan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Jaringan	dan	Layanan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Penganggaran	Pengendalian	Keuangan	 	 	

	 •	 Pemimpin	Divisi	Operasional
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Teknologi	Informasi
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Risiko	Bank
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan
Anggota Tidak Tetap  Anggota Direksi yang bertindak sebagai Direktur Sponsor,    

    Pemimpin Divisi/Satuan/Unit dan Pemimpin Perusahaan Anak yang  
    terkait dengan topik yang dibahas

Sekretaris   Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis
Supporting Staff Group  Divisi terkait

Tugas dan Tanggung jawab Utama 

1. Menetapkan strategi besaran dan 
pengembangan bisnis melalui produk/
aktivitas BNI.

2. Melakukan pengujian komprehensif dan 
memutuskan ‘kelayakan’ produk/aktivitas 
baru khususnya terkait aliansi yang bersifat 
lintas sektoral/segmen dan aliansi strategis 
dengan perusahaan anak/perusahaan lain 
di luar BNI dengan mengundang Direktur 
Sektor terkait.

3. Melakukan monitoring produk/aktivitas 
yang terimplementasi di BNI dan membuat 
keputusan atas keberlangsungan produk/
aktivitas atas rekomendasi Supporting Staff 
Group/product owner.

4. Sebagai lembaga arbitrase dalam masalah-
masalah lintas sektoral terkait dengan 
Performance Management System (PMS) 
dalam implementasi produk/aktivitas baru.

Frekuensi rapat

Sesuai dengan Tata Kerja, Komite Produk 
mengadakan rapat minimal 1 (satu) kali dalam 
6 (enam) bulan (semester) dan/atau sesuai 

kebutuhan. Komite Produk selama 2015 telah 
mengadakan 2 (dua) kali rapat dengan materi 
pembahasan sebagai berikut:
1. Evaluasi terhadap realisasi dari rencana 

produk dan aktivitas baru serta target 
peluncuran.

2. Koordinasi antar bisnis unit terkait rencana 
produk dan aktivitas baru.

KOMiTe ManajeMen 
Kinerja
Komite Manajemen Kinerja merupakan wadah 
pengelolaan kebijakan pemantauan anggaran 
dan memperlancar proses manajemen kinerja 
(performance management) di BNI untuk 
memastikan keselarasan strategic planning, 
memfasilitasi proses target setting dan penilaian 
kinerja. Komite Manajemen Kinerja dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
KP/466/DIR/R tanggal 5 Oktober 2012 perihal 
Perubahan Performance Management Committee 
(PMC) PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk dengan perubahan susunan keanggotaan 
berdasarkan Memo REN/2/509 tanggal 26 Juli 
2013.
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Tata  Kelola  Perusahaan

Ketua    Direktur Utama
Ketua Pengganti 
merangkap Anggota Tetap Wakil Direktur Utama
Anggota Tetap   Direktur Jaringan dan Layanan
	 	 •	 Direktur	Keuangan	
	 	 •	 Direktur	Hukum	&	Kepatuhan
	 	 •	 Pemimpin	Unit	Manajemen	Perubahan	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Perencanaan	Strategis	 	 	 	 	

	 •	 Pemimpin	Divisi	Penganggaran	dan	Pengendalian	Keuangan	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Modal	Manusia
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Pengelolaan	Jaringan
Anggota Tidak Tetap  Anggota Direksi, CBRO, Pemimpin Divisi/Satuan/Unit, Pemimpin   

    Wilayah dan Pemimpin Perusahaan Anak 
     yang terkait dengan topik yang dibahas.
Sekretaris 1 
(Bidang Target Setting)  Pemimpin Divisi Penganggaran dan Pengendalian Keuangan
Sekretaris 2 
(Bidang Strategic Planning) Pemimpin Unit Manajemen Perubahan *)
Supporting Staff Group  Divisi Terkait

struktur dan susunan Keanggotaan

*) Bersifat sementara sampai dengan fungsi Penilaian Kinerja dipindahkan ke PKU

Tugas dan Tanggung jawab Utama 

Bidang Target Setting 
1. Menyetujui dan menetapkan jadwal 

tahunan dan bertanggung jawab dalam 
Planning & Budgeting. 

2. Mengawasi dan memantau perkembangan 
dari kegiatan Planning & Budgeting. 

3. Memutuskan proposal Capex dengan 
kriteria tertentu (business case).

Bidang Strategic Planning 
1.  Meninjau dan memastikan keselarasan 

antara Rencana Bisnis Bank (RBB), 
Corporate Plan dan Anggaran, dan 
menyarankan penyesuaian bila diperlukan. 

2. Meninjau dan menyetujui target yang 
disarankan/penyesuaian anggaran 
(forecasting), dan merekomendasikan 
perubahan Rencana Bisnis Bank (RBB)/
Corporate Plan apabila diperlukan sebagai 
lembaga arbitrase atas permasalahan yang 
berkaitan dengan pengukuran kinerja.

Bidang Penilaian Kinerja 
1. Meninjau dan menyetujui Key Performance 

Indicator (KPI) pada level sektor. 
2. Meninjau dan memberikan rekomendasi 

Key Performance Indicator (KPI) BNI. 
3. Memberikan rekomendasi kepada sektor 

dan divisi selaras proses penentuan dan 
penurunan KPI dan target. 

4. Meninjau proses manajemen kerja secara 
berkelanjutan/menyarankan inisiatif/
amandemen kebijakan untuk meningkatkan 
efisiensi.

Frekuensi rapat

Komite mengadakan rapat minimal 1 (satu) kali 
dalam 6 (enam) bulan (tiap semester) atau sesuai 
kebutuhan. Selama kurun waktu tahun 2015, 
Komite Manajemen Kinerja telah mengadakan 
2 (dua) kali rapat dengan materi pembahasan 
sebagai berikut: 
1. Finalisasi Skor Performance Management 

System (PMS) 2014
2. Finalisasi KPI PMS 2015

KOMiTe ManajeMen 
TeKnOlOGi
Komite Manajemen Teknologi merupakan salah 
satu komite permanen di BNI yang memiliki 
kewenangan sebagai Komite Pengarah TI 
(IT Steering Commitee) dalam memberikan 
rekomendasi kepada Direksi mengenai perumusan, 
penetapan kebijakan dan strategi pengembangan 
teknologi informasi BNI. Komite ini dibentuk 
dengan tujuan membantu Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam melaksakan pengawasan terhadap 
kegiatan Teknologi Informasi (TI).
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Komite Manajemen Teknologi Dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
KP/201/DIR/R tanggal 14 Juni 2011 perihal 
Penataan Komite Manajemen Teknologi, yang 

diperbaharui melalui Memo Divisi Perencanaan 
Nomor REN/2/272/R tanggal 10 Desember 2015 
perihal Perubahan Keanggotaan Komite.

Direktur Operasional & TI
Direktur Konsumer Banking

•	 Direktur Keuangan
•	 Direktur Jaringan & Layanan
•	 Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan
•	 Pemimpin Divisi Solusi & Kemananan Teknologi 

Informasi
•	 Pemimpin Divisi Operasional Teknologi Informasi
•	 Pemimpin Divisi Manajemen Data
•	 Pemimpin Divisi Manajemen Produk Konsumer
•	 Pemimpin Divisi Bisnis Kartu
•	 Pemimpin Unit E-Banking
•	 Pemimpin Divisi Tresuri
•	 Pemimpin Divisi Internasional
•	 Pemimpin Unit Pengembangan Perusahaan Anak
•	 Peimpin Divisi Penganggaran & Pengendalian 

Keuangan
•	 Pemimpin Divisi Jasa Transaksional Perbankan
•	 Pemimpin Divisi Pengelolaan Aset & Pengadaan
•	 Pemimpin Divisi Operasional
•	 Pemimpin Divisi Pengelolaan Jaringan
•	 Pemimpin Divisi Risiko Bisnis Konsumer
•	 Pemimpin Divisi Manajemen Risiko Bank
•	 Pemimpin Divisi Tata Kelola Kebijakan
•	 Pemimpin Divisi Kepatuhan
•	 Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis
•	 Pemimpin Satuan Pengawasan Internal
•	 Pemimpin Unit Manajemen Perubahan
•	 Direksi, Pemimpin, Divisi/Satuan/Unit, dan Pemimpin 

Perusahaan (yang terkait terkait dengan topik yang 
dibahas)

•	 Pemimpin Divisi Solusi & Keamanan Teknologi 
Informasi

•	 Divisi Terkait

Ketua
Ketua Pengganti merangkap
Anggota Tetap
Anggota Tetap

Anggota tidak tetap 

Sekretaris

Supporting Staff Group

struktur dan susunan Keanggotaan



 | Bekerja Membangun Bangsa 440

Tata  Kelola  Perusahaan

Tugas dan Tanggung jawab

1. Bidang Formulasi Kebijakan TI
•	 Memberikan rekomendasi kepada 

Direksi mengenai kebijakan dan 
prosedur utama TI, khususnya 
terkait aspek pengembangan dan 
pengadaan sistem TI, aktivitas 
operasional TI dan jaringan 
komunikasi, pengamanan informasi, 
end user computing, aktivitas 
e-banking, penggunaan pihak 
penyedia jasa TI, serta kebijakan 
dan prosedur terkait penerapan 
manajemen risiko penggunaan TI 
BNI.

•	 Review dan persetujuan rekomendasi 
anggaran TI dan keamanan informasi.

•	 Penetapan dan evaluasi TI 
Governance.

2. Bidang Penyelarasan Strategi TI dan  
 Bisnis

•	 Memberikan rekomendasi kepada 
Direksi mengenai Rencana Strategis 
TI (Information Technology Strategic 
Plan – ITSP) yang sesuai dengan 
rencana strategis kegiatan usaha BNI, 
dengan mempertimbangkan faktor 
efisiensi, efektivitas serta rencana 
pelaksanaan (roadmap), sumber 
daya (resources) yang dibutuhkan, 
serta cost and benefit yang akan 
diperoleh saat rencana diterapkan.

•	 Melakukan evaluasi dan rekomendasi 
terhadap kesesuaian proyek-proyek 
yang disetujui dengan Rencana 
Strategis TI.

•	 Menetapkan status prioritas proyek 
TI yang bersifat kritikal yang 
berdampak signifikan terhadap 
kegiatan operasional BNI.

•	 Melakukan evaluasi terhadap 
kesesuaian TI dengan kebutuhan 
sistem informasi manajemen yang 
mendukung pengelolaan kegiatan 
usaha BNI.

3. Bidang Pengelolaan Risiko TI
•	 Memberikan rekomendasi kepada 

Direksi mengenai perumusan 
kebijakan dan prosedur utama 
TI, khususnya terkati aspek 
pengembangan dan pengadaan 
sistem TI, aktivitas operasional TI dan 
jaringan komunikasi, pengamanan 
informasi, end user computing, 
aktivitas e-banking, penggunaan 
pihak penyedia jasa TI. Serta kebijakan 
dan prosedur terkait penerapan 
manajemen risiko penggunaan TI BNI.

•	 Memastikan efektivitas langkah-
langkah minimalisasi risiko atas 
investasi BNI pada sektor TI sehingga 
investasi tersebut dapat memberikan 
kontribusi terhadap tercapainya 
tujuan bisnis BNI.

•	 Memfasilitasi hubungan antar 
Divisi/Satuan/Unit dalam upaya 
penyelesaian berbagai masalah 
terkait TI.

4. Bidang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja TI
•	 Melakukan analisis dan rekomendasi 

terhadap kesesuaian pelaksanaan 
proyek-proyek TI dengan rencana 
proyek yang disepakati (project 
charter) dalam Service Level 
Agreement (SLA).

•	 Melakukan pemantauan atas kinerja 
TI dan upaya peningkatannya.

Frekuensi rapat

Selama kurun waktu tahun 2015, telah diadakan 3 
(tiga) kali rapat Steering Committee dengan 
agenda sebagai berikut:
•	 Proyek TI tahun 2015
•	 Project Planning tahun 2016
•	 Optimalisasi Realisasi CAPEX TI
•	 Update IT Strategic Plan (ITSP) 2015-  

2017

KOMiTe KeBijaKan & 
PrOseDUr PerKreDiTan
Komite Kebijakan dan Prosedur Perkreditan 
merupakan Komite permanen di BNI yang 
di dalamnya terdapat Sub Komite Prosedur 
Perkreditan (KPP) Komite Kebijakan dan Prosedur 
Perkreditan (KKP) dibentuk berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi Nomor KP/168/DIR/R tanggal 
26 April 2013 dan Komite Prosedur Perkreditan 
(KPP) dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Nomor KP/169/DIR/R tanggal 26 April 
2013 dan dilakukan perubahan susunan penataan 
Komite menjadi Komite Kebijakan dan Prosedur 
Perkreditan yang di dalamnya terdapat Sub 
Komite Prosedur Perkreditan (KPP) dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
KP/106/DIR/R tanggal 03 April 2014. Pada tahun 
2015 dilakukan penyesuaian susunan penataan 
Komite berdasarkan Penataan Organisasi Direksi 
BNI Nomor KP/117/DIR/R tanggal 20 Maret 2015.
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Ketua   Direktur Utama
Wakil Ketua  Wakil Direktur Utama
Anggota Tetap •	 Direktur	Kepatuhan	&	Risiko	Perusahaan	(merangkap	Sekretaris)
	 	 •	 Direktur	Bisnis	Banking 1
	 	 •	 Direktur	Bisnis	Banking 2
	 	 •	 Direktur	Konsumer	Banking
	 	 •	 Direktur	Operasional	&	IT
	 	 •	 Direktur	Keuangan
	 	 •	 Direktur	Jaringan	&	Layanan
	 	 •	 SEVP	Risiko	Bisnis
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Tata	Kelola	Kebijakan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Risiko	Bank
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Satuan	Pengawas	Internal
Anggota tidak tetap Direktur Sektor dan/atau Pemimpin Divisi/Satuan/ Unit yang terkait    

   dengan materi Rapat

susunan Keanggotaan Komite Kebijakan dan Prosedur Perkreditan (KKP)

Ketua   Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan
Anggota Tetap •	 Direktur	Bisnis	Banking 1 (khusus materi terkait Bisnis Banking)
	 	 •	 Direktur	Bisnis	Banking 2 (khusus materi terkait Bisnis Banking) 
	 	 •	 Direktur	Konsumer	Banking (khusus materi terkait Konsumer)
	 	 •	 Direktur	Operasional	&	IT	(khusus	materi	terkait	Operasional		 	 	

  Perkreditan)
	 	 •	 Direktur	Keuangan	(khusus	materi	terkait	Bisnis	Tresuri	&		 	 	

  Internasional/FI)
	 	 •	 SEVP	Risiko	Bisnis
Sekretaris  Pemimpin Divisi Tata Kelola Kebijakan

susunan Keanggotaan sub Komite Prosedur Perkreditan (KPP)

Tanggung jawab Komite Kebijakan & 
Prosedur Perkreditan:

1. Menetapkan Kebijakan Perkreditan Bank 
(KPB) terutama yang berkaitan dengan 
perumusan prinsip kehati-hatian dalam 
perkreditan untuk selanjutnya dimintakan 
persetujuan kepada Dewan Komisaris.

2. Menetapkan Kebijakan Bisnis Tresuri dan 
Internasional/Financial Institution terutama 
yang berkaitan dengan perumusan prinsip 
kehati-hatian.

3. Mengawasi agar KPB dapat diterapkan 
dan dilaksanakan secara konsekuen 
dan konsisten serta melakukan review 
apabila terdapat hambatan/kendala dalam 
penerapan KPB.

4. Melakukan review secara berkala selama-
lamanya setiap 3 (tiga) tahun sekali terhadap 
KPB dan apabila diperlukan menetapkan 
perubahan/perbaikan KPB.

5. Memantau dan mengevaluasi:
a. Perkembangan dan kualitas portofolio  
 perkreditan secara keseluruhan.
b. Kebenaran pelaksanaan kewenangan  
 memutus kredit.
c. Kebenaran proses pemberian,   
 perkembangan dan kualitas kredit yang  
 diberikan kepada pihak yang terkait  
 dengan Bank dan debitur-debitur besar  
 tertentu.
d. Kebenaran pelaksanaan ketentuan  
 BMPK, Good Corporate Governance dan  
 Penerapan Manajemen Risiko.
e. Ketaatan terhadap ketentuan perundang- 
 undangan dan peraturan lainnya dalam  
 pelaksanaan pemberian kredit.
f. Penyelesaian kredit bermasalah sesuai  
 dengan yang ditetapkan dalam KPB.
g. Upaya Bank dalam memenuhi  

kecukupan jumlah penyisihan 
penghapusan kredit.
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6. Menyampaikan laporan tertulis secara 
berkala kepada Dewan Komisaris, mengenai 
hasil pengawasan atas penerapan dan 
pelaksanaan KPB dan hasil pemantauan dan 
evaluasi mengenai hal-hal yang dimaksud 
dalam butir 5d di atas.

7. Merumuskan dan merekomendasikan 
langkah-langkah penyempurnaan dalam 
pelaksanaan aktivitas Perkreditan Bank.

8. Me-review hasil keputusan Sub Komite 
Prosedur Perkreditan melalui mekanisme 
Komite Kebijakan & Prosedur Perkreditan

Tanggung jawab sub Komite 
Prosedur Perkreditan:

1. Menetapkan Prosedur dan ketentuan  
 operasional Perkreditan.
2. Menetapkan Lending Model
 Lending Model adalah kebijakan 

operasional dan prosedur perkreditan 

yang spesifik terkait skema pembiayaan 
dengan syarat dan kondisi khusus 
yang telah disesuaikan untuk segmen 
pasar, industri atau daerah tertentu 
dengan tetap memperhatikan prudential 
banking principles dan Good Corporate 
Governance.

3. Menetapkan prosedur dan ketentuan 
operasional Bisnis Tresuri dan 
Internasional/Financial Institution.

4. Menyampaikan laporan/report secara 
berkala keputusan Sub Komite Prosedur 
Perkreditan ke Komite Kebijakan 
Perkreditan & Prosedur Perkreditan.

Frekuensi rapat sub Komite Prosedur Perkreditan (KPP)

No KPP Tanggal Keputusan

3/01/KPP/2015

PGV/6/0232
sirkulasi

3/02/KPP/2015

1. Kewenangan memutus restrukturisasi Kredit bagi 
Debitur Non Performing Loan (nPl)

2. Review implementasi segmen menengah 
Komersial High End (KHe)

Review Kewenangan Transaksi Trade dalam rangka 
Migrasi PPD dari inT ke OPr dan TBs

1. Pemberian Kewenangan Memutus Kredit kepada 
Pemimpin Wilayah (PW)

2. Pemberian Kewenangan Memutus Kredit kepada 
Pemimpin Cabang

3. Ketentuan Umum Proses Kredit di sentra Kredit 
Kecil (sKC)

4. Tiering Kewenangan Memutus Kredit di Wilayah
5. Pengusul Kredit dan Perangkat aplikasi Kredit 

(PaK) segmen Kecil & Menengah
6. Migrasi Pengelolaan Kredit BWU
7. Review Kewenangan Memutus Hapus Buku Kredit
8. Pemberian Kredit yang Melampaui segmentasi 

nasabah

30 januari 2015

26 Februari 2015

29 Maret 2015
06 Mei 2015
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No KPP Tanggal Keputusan

3/03/KPP/2015

3/04/KPP/2015 
sirkulasi

3/05/KPP/2015 
sirkulasi

3/06/KPP/2015 
sirkulasi

3/07/KPP/2015 
sirkulasi

3/08/KPP/2015 
sirkulasi

3/09/KPP/2015 
sirkulasi

3/10/KPP/2015 
sirkulasi

3/11/KPP/2015 
sirkulasi

1. Matriks Kewenangan Memutus Komite Kredit 
Tingkat Kantor Pusat

2. Ketentuan Bni Fleksi
3. Kewenangan Memutus restrukturisasi Kredit 

Konsumer Organik
4. Kewenangan Penetapan Harga jual atau 

Penjualan agunan Kredit Konsumer  Organik
5. Kewenangan Memutus Fee Balai lelang swasta 

(Bls) sektor Konsumer
6. Kewenangan Memutus Keringanan Hapus Tagih 

Bunga, Denda dan Ongkos (BDO) Debitur nPl 
dan Hapus Buku Konsumer Organik

1. Review Ketentuan Pemberian Forex Line dan 
Derivative Line nasabah

2. Metode Perhitungan Utilisasi Forex Line 
Counterpart

3. Penyempurnaan Ketentuan Transaksi Corporate 
Bond dengan nasabah untuk Tujuan Arbitrage

4. Review ruang lingkup Bisnis Tresuri
5. Mekanisme Penyelamatan Obligasi Korporasi 

Bermasalah

1 Review Kewenangan Memutus Transaksi Trade
2. Review Ketentuan Penyerahan Dokumen asuransi
3. Review Ketentuan Format Standard Bank 

Guarantee Under Counter
4. Review ketentuan Proses Persetujuan Dokumen 

Discrepancy/ies oleh Unit Bisnis dan Unit risiko

1. Persyaratan Bentuk Badan Usaha
2. Kewajiban Penyampaian laporan Keuangan 

Audited
3. Ketentuan Pembuatan Feasibility Study (Fs)
4. Penggunaan Konsultan Pengawas
5. Self Financing (sF) untuk Debitur segmen Kecil
6. Kewenangan Memutus Perubahan Grace Period 

dan/atau jadwal/jumlah angsuran Kredit 
investasi

7. Review Tarif Provisi

Crash Program Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit 
Bermasalah 2015

Perubahan Fitur Kredit BWU dari Konsumer ke Bisnis 
Banking

Ketentuan Pembiayaan Kredit investasi Perkebunan 
Pola Kemitraan inti Plasma

Usulan Review Kewenangan Memutus Komite Kredit 
Kantor Wilayah 1

Ketentuan Kredit Usaha rakyat (KUr) Mikro dan ritel

06 Mei 2015

25 Mei 2015

11 juni 2015

30 juni 2015

30 juni 2015

29 juli 2015

03 agustus 2015

12 agustus 2015

27 agustus 2015
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No KPP Tanggal Keputusan

3/12/KPP/2015 
sirkulasi

3/13/KPP/2015 
sirkulasi

3/14/KPP/2015 
sirkulasi

3/15/KPP/2015 
sirkulasi

3/16/KPP/2015 
sirkulasi

3/17/KPP/2015 
sirkulasi

3/18/KPP/2015
 sirkulasi

3/19/KPP/2015 
sirkulasi

3/20/KPP/2015 sirkulasi

3/21/KPP/2015 
sirkulasi

3/22/KPP/2015 sirkulasi

3/23/KPP/2015
sirkulasi

Ketentuan Pemberian Kredit Budidaya Tebu dengan Pola 
Kemitraan inti Plasma

Review Komite Kredit Tingkat Direksi – radisi beserta 
Direktur Pengganti 

(Alternate dalam Memutus Kredit)
1. Ketentuan Bni Griya untuk Pembiayaan Properti 

dengan Kondisi Perjanjian Pengikatan jual Beli 
(PPjB)

2. Kewenangan Memutus Kredit Konsumer Organik
3. Ketentuan Bni Fleksi
4. Ketentuan agunan Bni Griya Multiguna

Penyempurnaan kewenangan memutus kredit segmen 
kecil di sKC bagi Komite Kecil – 1 dan Komite – 2

1. Penggunaan Scoring System sebagai alat 
Pengambilan Keputusan Kredit

2. Review Kewenangan Memutus Kredit pada 
segmen Kecil dan Pemberian Kewenangan 
Memutus Kredit kepada Pemimpin UKC

1. Review Ketentuan Perpanjangan (Review) PaK 
untuk Kredit s.d rp 1 Miliar

2. Review Kewajiban Penyerahan rumah Tinggal 
sebagai agunan bagi Debitur segmen Kecil

1. Kewenangan memutus restrukturisasi Kredit 
Konsumer Organik

2. Kewenangan Memutus Penetapan Harga jual atau 
Penjualan agunan Kredit Konsumer Organik

3. Kewenangan Memutus Fee jasa Balai lelang 
swasta (Bls) segmen Konsumer

4. Kewenangan memutus Keringanan/Hapus 
Tagih non Pokok/BDO (Bunga, Denda, Ongkos)     
Debitur nPl

5. Kewenangan Memutus Keringanan/Hapus Tagih 
non Pokok/BDO (Bunga, Denda, Ongkos) atas 
pinjaman Hapus Buku dalam rangka Penyelesaian

1. Ketentuan Bni Trade Advance Financing
2. Kewenangan Memutus Bni Trade Advance 

Financing

Ketentuan Kredit Usaha rakyat (KUr) TKi

Review ketentuan KUr Mikro dan ritel terkait dengan 
sifat/Bentuk kredit KUr Mikro dan ritel

Ketentuan Penggunaan Konsultan Pengawas

1. review Ketentuan Syndicated Loan Kantor Cabang 
luar negeri (CMOB)

2. Review Proses Penetapan Limit Kewenangan 
individu Memutus Kredit Bagi KCln, BFi dan nBF

01 september 2015

14 september 2015

15 september 2015

05 Oktober 2015

13 Oktober 2015

21 Oktober 2015

27 Oktober 2015

20 Oktober 2015

29 Oktober 2015

03 november 2015

17 november 2015

20 november 2015
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KOMiTe sUMBer DaYa 
ManUsia
Komite Sumber Daya Manusia merupakan 
salah satu komite permanen di BNI yang 
beranggotakan seluruh Direksi dan beberapa 
pemimpin Divisi yang memiliki kewenangan 
tertinggi dalam:
a. Memutuskan penyempurnaan kebijakan 

dan sistem manajemen SDM yang meliputi 
6 (enam) elemen kunci pengelolaan SDM 
sebagai berikut:
1. Perencanaan SDM 
2. Rekrutmen dan seleksi
3. Pelatihan dan pengembangan pegawai
4. Penilaian prestasi dan potensi pegawai 
5. Manajemen jalur karir
6. Pengelolaan sistem penggajian dan  
 imbalan (reward/insentif)

b. Memutus persetujuan atas usulan 
perencanaan SDM, baik usulan program 
rekrutmen dan seleksi, maupun program 
pelatihan dan pengembangan pegawai.

c. Mengevaluasi dan memutus persetujuan 
pelaksanaan program mutasi/rotasi/promosi 
untuk posisi-posisi jabatan strategis dan atau 
tenaga pimpinan BNI.

 
Komite Sumber Daya Manusia dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 
KP/235/DIR/R tanggal 18 Juli 2011 perihal 
Perubahan Komite Sumber Daya Manusia. 
Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan ini, 
maka Surat Keputusan Direksi Nomor KP/078/
DIR/R tanggal 9 Februari 2004 perihal Komite 
Sumber Daya Manusia dan Surat Keputusan 
Direksi Nomor KP/637/DIR/R tanggal 5 Oktober 
2004 perihal Komite Disiplin dinyatakan tidak 
berlaku lagi.

struktur dan susunan Keanggotaan Komite sumber Daya Manusia

Ketua   Direktur Utama
Wakil Ketua  Wakil Direktur Utama
Anggota Tetap •	 Direktur	Hukum	&	Kepatuhan
	 	 •	 Direktur	Bisnis	Banking
	 	 •	 Direktur	Konsumer	&	Ritel	
	 	 •	 Direktur	Jaringan	dan	Layanan	
	 	 •	 Direktur	Operasional	&	IT
	 	 •	 Direktur	Tresuri	&	FI	
	 	 •	 Direktur	Risiko	Perusahaan	
	 	 •	 Direktur	Keuangan	(CFO)		
	 	 •	 Chief	Business	Risk	Officer
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Modal	Manusia	
	 	 •	 Sekretaris	Perusahaan

Sekretaris  Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia

Ketua   Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia 
Ketua Pengganti 
Merangkap Anggota Pemimpin Satuan Pengawasan Internal 
Anggota Tetap •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum

Sekretaris  VP HC Strategi Divisi Manajemen Modal Manusia

Di bawah Komite sumber Daya Manusia terdapat 3 (tiga) tim, yaitu:
Tim Pertimbangan Mutasi Tenaga Pimpinan
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Ketua   Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia 
Ketua Pengganti 
Merangkap Anggota Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis
Anggota Tetap •	 Pemimpin	Satuan	Pengawasan	Intern	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Kepatuhan	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Product	Management	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Customer	Management	&	Marketing	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Market	Intelligence	Business	Portofolio	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Tresuri	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Enterprise	Risk	Management	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Teknologi	Informasi	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Internasional	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Multi	Channel	Development	&	Management	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Organizational	Learning	

Sekretaris  VP HC Strategi Divisi Manajemen Modal Manusia
Staff Supporting
Group •	 Pemimpin	Kelompok	Compensation	Benefit	&	Individual		 	 	

  Performance – Divisi Modal Manusia 
	 	 •	 Pemimpin	Kelompok	People	Development	–	Divisi	Modal	Manusia	
	 	 •	 Pemimpin	Kelompok	Workforce	Planning	&	Assessment	Center	–		 	

  Divisi Modal Manusia 
	 	 •	 AVP	Culture	Specialist	–	Divisi	Modal	Manusia	
	 	 •	 Pemimpin	Kelompok	Employee	Relation	–	Divisi	Human	Capital			 	

  Group 
	 	 •	 AVP	Business	Partner	
	 	 •	 Pemimpin	Kelompok	Planning	&	Knowledge	Management	–	Divisi		 	

  Organizational Learning Group
	 	 •	 Direktur	Keuangan	(CFO)		
	 	 •	 Chief	Business	Risk	Officer
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Modal	Manusia	
	 	 •	 Pemimpin	Kelompok	Riset	Management	&	Organisasi	-	Divisi		 	 	

  Perencanaan Strategis Group 

Tim Pengkajian dan Perumusan Kebijakan sistem Manajemen sDM

Ketua   Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia 
Ketua Pengganti 
Merangkap Anggota Pemimpin Divisi Kepatuhan
Anggota Tetap •	 Pemimpin	Satuan	Pengawasan	Intern	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi	Hukum	
	 	 •	 Pemimpin	Divisi/Unit	Terkait	

Sekretaris  Pemimpin Kelompok Pengelolaan Kasus - Divisi Kepatuhan  

Tim Pertimbangan sanksi administratif
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Tugas dan Tanggung jawab

1. Formulasi Kebijakan Sumber Daya Manusia
a. Memastikan kebijakan dan proses 

pengelolaan staf kunci di BNI telah 
konsisten dengan perencanaan strategis  
perusahaan.

b. Me-review man power plan jangka 
pendek maupun jangka panjang, serta 
memutuskan kebijakan terbaik dalam 
penyelesaian kekurangan maupun 
kelebihan pegawai.

2. Prioritas Koordinasi Sumber Daya Manusia
a. Memastikan tersedianya sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 
menempatkannya pada jabatan-jabatan 
yang tepat, dengan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut:
•	 Me-review rekomendasi succession 

plan dan memilih kandidat yang 
akan dipromosi, dimutasi, dirotasi 
atau diusulkan mengikuti pelatihan 
dan pengembangan.

•	 Me-review dan menyetujui 
Individual Development Plan yang 
akan digunakan dalam penentuan 
kandidat promosi/mutasi/rotasi/
training & development (T&D).

•	 Me-review dan menyetujui mutasi, 
rotasi, promosi, demosi, dan lain-
lain.

•	 Me-review dan menyetujui carrier 
path management tahunan dan me-
review kemajuan yang dicapai.

•	 Menyetujui pendelegasian 
kewenangan di bidang pengelolaan 
SDM kepada tingkatan yang sesuai.

b. Memastikan bahwa program pelatihan 
dan pengembangan yang dilakukan akan 
bisa menyediakan staf yang berkualitas 
pada segenap jabatan yang dibutuhkan 
yang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut:
•	 Me-review training master plan dan 

memprioritaskan implementasinya.
•	 Me-review man power plan jangka 

pendek dan jangka panjang serta 
memastikan kesesuaiannya dengan 
rencana pelatihan atau training 
master plan.

3. Penilaian kinerja staf kunci
a. Memastikan dilakukannya evaluasi kinerja 

terhadap staf-staf kunci yaitu:
•	 Pemimpin Divisi.
•	 Pemimpin Wilayah dan Pemimpin 

Cabang Luar Negeri.
•	 Wakil Pemimpin Divisi dan jabatan 

lainnya yang setingkat.
•	 Posisi lain yang dipandang perlu 

oleh Komite.

b. Memastikan sistem dan tingkat 
kompensasi serta benefit yang diberikan 
akan bisa mendorong setiap pegawai 
dalam mencapai tujuan organisasi 
dengan rincian sebagai berikut:
•	 Me-review dan menyetujui 

mengenai strategi kompensasi 
yang akan ditetapkan dan 
menjelaskan bagaimana 
seharusnya kompensasi bisa 
mendukung pencapaian tujuan 
Perseroan.

•	 Me-review dan menyetujui 
mengenai posisi dan tingkat 
kompensasi Perseroan.

•	 Me-review dan menyetujui 
mengenai metodologi perubahan 
tingkat kompensasi. 

•	 Me-review dan menyetujui 
perubahan benefit dan pemberian 
bonus pegawai.

4. Staf Moral Membangun lingkungan kerja 
yang mampu mendorong keterlibatan dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia, 
meliputi:
a. Me-review dan menyetujui sistem 

komunikasi internal pegawai.
b. Menyetujui dilakukannya survei 

kepuasaan pegawai secara rutin, 
melakukan dan memberikan arahan atas 
tindakan perbaikan yang diperlukan.

c. Memastikan implementasi budaya kerja 
sesuai dengan corporate culture yang 
dibangun.

d. Memastikan tidak adanya berbagai 
bentuk praktik diskriminasi dalam 
lingkungan kerja di BNI.

Frekuensi rapat

Di sepanjang tahun 2015, Tim Pertimbangan 
Mutasi Pegawai (TPMTP) telah mengadakan rapat 
terjadwal dengan Divisi Pengelolaan Jaringan 
regular 2 (dua) kali seminggu untuk tenaga 
pimpinan cabang, untuk tenaga Pimpinan Sentra 
telah diadakan 10 (sepuluh) kali pertemuan dan 
untuk CEO GM dan CEO Region telah dilakukan 
keputusan melalui Rapat Direksi yang berjumlah 
15 (lima belas) kali pertemuan.

KOMiTe anTi FRAUD

Sesuai dengan SEBI Nomor 13/28/DPNP tanggal 
9 Desember 2011 mengenai Penerapan Strategi 
Anti Fraud bagi Bank Umum, 

sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan 
efektivitas penerapan Strategi Anti Fraud maka 
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BNI membentuk Komite Anti Fraud untuk 
menumbuhkan budaya dan kepedulian anti fraud 
pada seluruh jajaran organisasi.

Komite Anti Fraud dibentuk berdasarkan SK 
Nomor KP/508/DIR/R tanggal 9 Nopember 2012 
perihal Pembentukan Komite Anti Fraud (KAF), 
yang beranggotakan: 

Ketua   Direktur Hukum & Kepatuhan 
Wakil   Direktur Risiko 
Anggota Tetap •	 Pemimpin	Divisi	Manajemen	Modal	Manusia
	 	 •	 Satuan	Pengawasan	Intern
	 	 •	 Divisi	Hukum
	 	 •	 Divisi	Manajemen	Risiko	Bank
	 	 •	 Unit	Tata	Kelola	Kebijakan
Anggota Tidak Tetap Divisi terkait 
Sekretaris  Pemimpin Divisi Kepatuhan (merangkap anggota)

struktur dan susunan Keanggotaan Komite anti Fraud

Tugas dan tanggung jawab KaF: 

1. Mengidentifikasi seluruh jenis fraud yang 
berasal dari segenap kegiatan usaha unit-
unit bisnis BNI.

2. Menetapkan kebijakan dan Strategi Anti 
Fraud (SAF) BNI.

3. Membangun sistem dan mekanisme 
manajemen risiko fraud, termasuk 
akuntabilitas (accountability) dan 
pertanggungjawaban (responsibility) setiap 
unit.

4. Memonitor dan mereview dampak 
dari kebijakan dan strategi yang 
diimplementasikan secara periodik.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, KAF dibantu oleh Divisi Kepatuhan 
yang memiliki fungsi: 
1. Mengelola kebijakan dan pelaksanaan SAF 

berkoordinasi dengan unit /divisi terkait.
2. Mereview SOP SAF.
3. Melaporkan secara berkala maupun 

insidentil ke pihak Internal (Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris) dan pihak eksternal 
(Otoritas Jasa Keuangan) terkait dengan 
Strategi Anti Fraud.

4. Sebagai liason data dan pelaporan dengan 
Divisi/Unit lain serta pihak eksternal terkait 
Strategi Anti Fraud dan mengelola database 
terkait fraud yang ada di BNI.

5. Memonitor inisiasi dan implementasi 
Strategi Anti Fraud serta perbaikannya.

Rapat Komite Anti Fraud (KAF) di tahun 2015 
telah dilaksanakan dengan hasil yaitu:
1. Penguatan aspek pencegahan (fraud 

prevention), antara lain:
a. Sosialisasi fraud awareness dan 

kebijakan know your employee.
b. E-learning fraud awareness, anti 

pencucian uang & pencegahan 
pendanaan terorisme dan budaya kerja.

c. Pemahaman unsur frontliner terhadap 
risiko transaksi.

d. Penyempurnaan kebijakan internal 
Seperti kebijakan ”block leave” untuk 
unsur pimpinan dan tenaga pemasar di 
layanan nasabah prima.

2. Penguatan aspek deteksi, antara lain 
implementasi Compliance Index (CIX) dan 
Komite Kepatuhan.

3. Penguatan aspek penerapan sanksi antara 
lain dengan perbaikan bentuk dan jenis 
sanksi administratif.

4. Penguatan evaluasi penerapan SAF antara 
lain kajian pemberian tunjangan tidak tetap 
(performance rewards) dikaitkan dengan 
pelanggaran pegawai. 

5. Penguatan pengendalian internal seperti 
pelaksanaan pelatihan pimpinan cabang.
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PeneraPan  FUnGsi 
KePaTUHan
BNI selaku lembaga keuangan yang melakukan 
aktivitas berdasarkan prinsip kepercayaan sadar 
bahwa untuk mampu tumbuh secara sehat 
dan berkelanjutan diperlukan landasan good 
corporate governance yang kuat serta penerapan 
prinsip-prinsip prudential banking yang 
konsisten, salah satunya melalui pelaksanaan 
kepatuhan bank.

Berangkat dari kesadaran di atas, maka 
BNI telah menargetkan  salah satu sasaran 
Perseroan dalam misi kelima perusahaan yakni 
”Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan 
tata kelola perusahaan yang baik bagi industri”.  
Berdasarkan misi tersebut Perseroan menyadari 
bahwa pelaksana kepatuhan tidak hanya untuk 
memenuhi kepatuhan terhadap regulasi tetapi 
juga suatu kebutuhan organisasi. Dengan 
demikian kepatuhan harus dibangun menjadi 
sebuah budaya (culture) yang terinternalisasi dan 
terorganisasi. 

1. struktur Pelaksanaan Fungsi 
Kepatuhan Bank

 Dalam pelaksanaan kepatuhan di BNI, 
Perusahaan memiliki Direktur yang 
membawahkan fungsi kepatuhan dan 
membentuk Divisi Kepatuhan sebagai 
pelaksana fungsi kepatuhan. Selain hal 
tersebut, Dewan Komisaris BNI juga terlibat 
melakukan pengawasan aktif terhadap 
pelaksanaan kepatuhan bank. 

2. Pengawasan aktif Dewan 
Komisaris terhadap Fungsi 
Kepatuhan

 Dalam rangka pelaksanaan fungsi 
pengawasan Perseroan serta pemenuhan PBI 
mengenai Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan 

Bank Umum yang mewajibkan Dewan 
Komisaris melakukan pengawasan aktif 
terhadap fungsi kepatuhan, yakni dengan 
cara:
a. Mengevaluasi pelaksanaan fungsi 

kepatuhan bank paling kurang 2 (dua) 
kali dalam setahun.

b. Memberikan saran-saran dalam rangka 
meningkatkan kualitas pelaksanaan 
fungsi kepatuhan bank.

 Maka Dewan Komisaris BNI secara langsung 
ataupun melalui Komite di bawah Komisaris, 
secara aktif melakukan pengawasan dan 
memberikan saran perbaikan melalui sarana 
pertemuan maupun melalui laporan berkala, 
seperti:
a. Pertemuan berkala Dewan Komisaris 

dengan Direktur yang membawahkan 
fungsi Kepatuhan.

b. Pertemuan berkala Komite di bawah 
Dewan Komisaris (Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko, dan/atau Komite Tata 
Kelola Terintegrasi) dengan Direktur 
yang membawahkan fungsi kepatuhan 
dan/atau Divisi Kepatuhan.

c. Laporan yang disampaikan secara 
berkala antara lain Laporan 
Kepatuhan, Laporan pelaksanaan Tata 
Kelola Terintegrasi, Laporan terkait 
pelaksanaan program Anti Pencucian 
Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (APU-PPT), Laporan ketentuan 
ekternal baru yang berdampak terhadap 
bisnis, Laporan uji kepatuhan terhadap 
keputusan Rapat Direksi, dan Laporan 
penerapan Strategi Anti Fraud.  

3. Direktur yang Membawahkan 
Fungsi Kepatuhan

 Direktur yang membawahkan fungsi 
kepatuhan di BNI saat ini adalah Imam 
Budi Sarjito selaku Direktur Kepatuhan 
dan Risiko Perusahaan BNI. Pengangkatan 
dan pelaksanaan tugas Direktur yang 
membawahkan fungsi kepatuhan tersebut 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku, 

PROSES
TATA KELOLA
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 khususnya ketentuan mengenai Pelaksanaan 
Fungsi Kepatuhan, ketentuan Bank Umum, 
ketentuan Uji Kemampuan dan Kepatutan 
(fit and proper test), serta ketentuan 
Pemanfaatan Tenaga Kerja Asing di Sektor 
Perbankan, yang antara lain mengatur:
a. Wajib memperoleh persetujuan dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebelum 
menjalankan tugas dan fungsi dalam 
jabatannya. Melalui surat OJK Nomor 
SR-98/D.03/2015 tanggal 22 Mei 2015, 
OJK menyetujui pengangkatan Imam 
Budi Sarjito selaku Direktur Kepatuhan 
dan Risiko Perusahaan BNI.

b. Wajib memenuhi persyaratan 
independensi, yakni tidak memiliki 
hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham, dan/atau hubungan 
keluarga sampai derajat kedua dengan 
anggota Dewan Komisaris, Direksi dan/
atau pemegang saham pengendali atau 
hubungan dengan Bank yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen.

c. Wajib memiliki integritas dan 
pengetahuan yang memadai mengenai 
ketentuan perbankan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

d. Dilarang dijabat atau memanfaatkan 
tenaga kerja asing.

e. Tidak merangkap jabatan sebagai 
Direktur Utama dan/atau Wakil Direktur 
Utama.

f. Tidak membawahkan fungsi-fungsi: 
bisnis operasional, manajemen risiko 
yang mengambil keputusan pada 
kegiatan bank, treasury, keuangan, 
akuntansi, logistik, pengadaan, teknologi 
informasi dan audit intern. Berdasarkan 
struktur organisasi BNI yang berlaku 
bahwa Direktur Kepatuhan dan Risiko 
Perusahaan BNI membawahi organisasi 
sebagai berikut:
•	 Divisi Kepatuhan
•	 Divisi Hukum
•	 Divisi Manajemen Risiko 

Perusahaan
•	 Divisi Tata Kelola Kebijakan

 Secara umum tugas dan tanggung jawab 
Direktur yang membawahi fungsi kepatuhan 
selain tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
anggota Direksi sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Perseroan Terbatas dan 
Anggaran Dasar BNI adalah:
a. Merumuskan strategi guna mendorong 

terciptanya Budaya Kepatuhan Bank.
b. Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau 

prinsip-prinsip kepatuhan yang akan 
ditetapkan oleh Direksi.

c. Menetapkan sistem dan prosedur 
kepatuhan yang akan digunakan untuk 
menyusun ketentuan dan pedoman 
internal Bank.

d. Memastikan bahwa seluruh kebijakan, 
ketentuan, sistem, dan prosedur, serta 
kegiatan usaha yang dilakukan Bank 
telah sesuai dengan ketentuan OJK, 
Bank Indonesia (BI) dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

e. Meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank.
f. Melakukan tindakan pencegahan agar 

kebijakan dan/atau keputusan yang 
diambil Direksi Bank tidak menyimpang 
dari ketentuan OJK, BI dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

g. Melakukan tugas-tugas lainnya yang 
terkait dengan Fungsi Kepatuhan, 
seperti memantau dan menjaga 
kepatuhan Bank terhadap komitmen 
yang dibuat oleh Bank kepada OJK, BI 
maupun otoritas pengawas lainnya yang 
berwenang.

h. Selain tugas dan tanggung jawab di 
atas, dalam rangka pelaksanaan fungsi 
kepatuhan terintegrasi Direktur yang 
membawahi fungsi kepatuhan memiliki 
tugas untuk mengarahkan, memantau 
dan mengevaluasi pelaksanaan 
fungsi Kepatuhan Terintegrasi  serta  
menindaklanjuti arahan atau nasihat 
Dewan Komisaris Entitas Utama 
atau Komite Tata Kelola Terintegrasi  
dalam rangka penyempurnaan Fungsi 
Kepatuhan Terintegrasi.

4. satuan Kerja yang Melaksanakan 
Fungsi Kepatuhan

 Satuan kerja yang melaksanakan fungsi 
kepatuhan dilaksanakan oleh Divisi 
Kepatuhan. Divisi Kepatuhan merupakan 
satuan kerja yang independen dan 
bertanggung jawab secara langsung kepada 
Direktur yang membawahi fungsi kepatuhan. 
Dalam menentukan dan menetapkan 
Pemimpin Divisi Kepatuhan manajemen 
senantiasa memperhatikan syarat minimum 
sebagai berikut:
a. Memenuhi persyaratan independensi.
b. Menguasai ketentuan perbankan dan 

peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

c. Tidak melaksanakan tugas lainnya di 
luar Fungsi Kepatuhan, dan

d. Memiliki komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan dan mengembangkan 
Budaya Kepatuhan (compliance culture). 
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Agar pengelolaan  kepatuhan lebih efektif, 
maka pada tahun 2015 Divisi Kepatuhan 
mengalami re-organisasi sehingga secara 
garis  besar terdiri atas:
1) Pengelolaan Kepatuhan Bisnis Bank.
2) Pengelolaan Kepatuhan Wilayah.
3) Pengelolaan Kepatuhan Peraturan & 

Kebijakan Bidang Perkreditan, Tresuri & 
Internasional.

4) Pengelolaan Kepatuhan Peraturan & 
Kebijakan Bidang Dana, Jasa & Unit 
Fungsional.

5) Pengelolaan Kepatuhan Terintegrasi.
6) Pengelolaan Kebijakan & 

Pengembangan Anti Pencucian Uang.
7) Pengelolaan Analisa & Pelaporan Anti 

Pencucian Uang.

8) Pengelolaan Risiko Kepatuhan & Sistem 
Informasi Manajemen.

9) Pengelolaan Perencanaan & 
Pengembangan.

10) Pengelolaan Strategi Anti Fraud & 
Whistle Blowing System.

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
kepatuhan di semua jenjang organisasi, maka 
Divisi Kepatuhan menempatkan perwakilan 
pelaksana fungsi kepatuhan di setiap Kantor 
Wilayah (Compliance Regional) di seluruh 
Indonesia dan menetapkan pelaksana fungsi 
kepatuhan (Compliance Officer) di setiap kantor 
cabang luar negeri. 

PEMiMPiN DiViSi 
KEPATUHAN

wAKiL PEMiMPiN DiViSi 
KEPATUHAN

KELoMPoK 
KEPATUHAN BiSNiS 

BANK

KELoMPoK 
KEPATUHAN 

PERATURAN DAN 
KEBiJAKAN

KELoMPoK ANTi 
PENCUCiAN UANG

KELoMPoK 
MANAJEMEN 
KEPATUHAN

PENGELoLAAN 
KEPATUHAN BiSNiS 

BANK

PENGELoLAAN 
KEBiJAKAN DAN 

PENGEMBANGAN 
ANTi PENCUCiAN 

UANG

PENGELoLAAN 
RiSiKo KEPATUHAN 

& MiS

PENGELoLAAN 
ANALiSA & 

PELAPoRAN ANTi 
PENCUCiAN UANG

PENGELoLAAN 
PERENCANAAN & 
PENGEMBANGAN

PERwAKiLAN 
MANAJEMEN MoDAL 

MANUSiA

BAGiAN 
UMUM

CFM SK DiR. NoMoR KP/431/DiR/R
TANGGAL 28 SEPTEMBER 2015

PENGELoLAAN 
KEPATUHAN 

wiLAYAH

PENGELoLAAN 
KEPATUHAN 

PERATURAN & 
KEBiJAKAN BiDANG 

DANA, JASA DAN 
UNiT FUNGSioNAL

PENGELoLAAN 
TATA KELoLA 
KEPATUHAN 

TERiNTEGRASi

PENGELoLAAN 
KEPATUHAN 

PERATURAN & 
KEBiJAKAN BiDANG 

PERKREDiTAN, 
TREAsURy & 

iNTERNATioNAL

PENGELoLAAN 
STRATEGi ANTi 
fRAUD & wBS

struktur dan susunan Keanggotaan Organisasi Divisi Kepatuhan 
Komite anti Fraud
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Adapun tugas dan tanggung jawab Divisi 
Kepatuhan secara besaran terbagi atas fungsi-
fungsi sebagai berikut:

•	 Pelaksana	Fungsi	Kepatuhan
•	 Pelaksana	Fungsi	yang	bertanggung	

jawab atas Penerapan Program APU dan 
PPT

•	 Pelaksana	Fungsi	yang	bertanggung	
jawab atas implementasi Strategi Anti 
Fraud

•	 Pelaksana	Fungsi	Kepatuhan	
 Terintegrasi

5. Pelaksanaan Fungsi-Fungsi di 
Divisi Kepatuhan

a. Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan.
 Dalam melaksanakan fungsi kepatuhan, 

Divisi Kepatuhan melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Mewujudkan terlaksananya budaya 

kepatuhan pada semua tingkatan 
organisasi dan kegiatan usaha 
bank.

 Dalam rangka mendorong 
terwujudnya Budaya Kepatuhan di 
seluruh unit organisasi, BNI telah 
menyusun program Compliance 
Awareness, Compliance Training 
dan Uji Pemahaman terhadap 
ketentuan internal yang bertujuan 
agar setiap pegawai memiliki 
kesadaran, pemahaman dan 
kepedulian terhadap penerapan 
Budaya Kepatuhan dalam semua 
aspek kegiatan operasional. Untuk 
mengukur terwujudnya budaya 
kepatuhan, Divisi Kepatuhan telah 
mengembangkan suatu tools yang 
bernama Compliance Index (CIX). 
a) Compliance Awareness 

Program.
 Compliance Awareness 

bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman pegawai 
mengenai pentingnya 
penerapan kepatuhan, 
pemahaman terhadap regulasi 
perbankan, penerapan 
program APU-PPT, risiko-
risiko kepatuhan, pelaksanaan 
startegi anti fraud serta fraud 
prevention. Media untuk 
compliance awareness berupa 
sosialisasi/training klasikal, 
e-learning, video conference 
serta media internal (BNI 
Forum dan portal know me).

Di tahun 2015 Divisi Kepatuhan 
telah mengadakan sosialisasi 
dengan materi antara lain: 
fraud awareness, ketentuan 
perlindungan konsumen, 
ketentuan kewajiban 
penggunaan Rupiah, ketentuan 
transaksi pembelian valas, 
penerapan FATCA (Foreign 
Account Tax Compliance Act), 
compliance culture awareness, 
serta  Anti Pencucian Uang 
dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme. Sosialisasi tersebut 
disampaikan kepada hampir 
semua pegawai dan unit 
organisasi yang terkait.

b) Program peningkatan 
kompetensi pegawai Divisi 
Kepatuhan.

 Dalam rangka menjadikan 
Divisi Kepatuhan sebagai 
strategic partner bagi 
setiap lini organisasi maka 
SDM Kepatuhan juga terus 
ditingkatkan melalui beberapa 
uji kompetensi (sertifikasi)/
seminar/pelatihan baik di 
dalam negeri maupun luar 
negeri, seperti:
•	 Conference & Financial 

Institution Benchmarking 
Program

•	 Sertifikasi Compliance dan 
Anti Money Laundering & 
Combating the Financing of 
Terrorism (AML-CFT)

•	 Sertifikasi	Manajemen	
Risiko

•	 Sertifikasi	Certified Fraud 
Examiner (CFE)

•	 Legal Risk Awareness
•	 Credit Analysis For Credit 

Officer Consumer & Retail 
(Omega Performance)

•	 Tata	Kelola	&	Manajemen		
Risiko Terintegrasi

c) Uji Pemahaman SOP.
 Dalam rangka meningkatkan 

dan memastikan terlaksananya 
budaya kepatuhan maka  Divisi 
Kepatuhan bersama dengan 
unit terkait mengadakan uji 
pemahaman pegawai terhadap 
kebijakan dan prosedur yang 
menjadi pedoman dalam 
melakukan aktivitas perbankan.

 Penentuan SOP dan pegawai 
yang akan diuji ditentukan 
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secara risk based, baik 
berdasarkan review Divisi 
Kepatuhan, temuan dari SPI 
ataupun penyimpangan/fraud 
yang terjadi.

d) Compliance Index (CIX). 
Merupakan nilai yang 
menunjukkan tingkat 
kepatuhan suatu unit yang 
diukur berdasarkan parameter 
dan kriteria tertentu terkait 
dengan kepatuhan, Seperti 
tingkat kepatuhan terhadap 
peraturan internal dan 
eksternal, fraud dan upaya 
perbaikannya, tingkat 
penyelesaian komitmen dengan 
pengawas dan regulator.

2) Mengelola risiko kepatuhan yang 
dihadapi oleh Bank.

 Risiko kepatuhan merupakan 
risiko yang timbul akibat 
bank tidak mematuhi dan/
atau tidak melaksanakan 
peraturan perundang-undangan 
dan ketentuan yang berlaku. 
Berdasarkan hal tersebut 
Divisi Kepatuhan aktif dalam 
meminimalkan tingkat risiko 
kepatuhan.

 Penilaian profil risiko kepatuhan 
secara komposit mencakup 
penilaian terhadap Risiko inheren 
dan penilaian terhadap kualitas 
penerapan Manajemen Risiko 
sehingga mencerminkan sistem 
pengendalian Risiko (risk control 
system) kepatuhan. 

 Secara komposit, Profil Risiko 
Kepatuhan BNI pada  tahun 
2015 berada pada level 2 (low to 
moderate), dengan rincian sebagai 
berikut:
a) Risiko Inheren BNI pada tahun 

2015 BNI berada pada level 2 
(low to moderate)

b) Kualitas Penerapan Manajemen 
Risiko (KPMR) berada di level 2 
(satisfactory)

 Upaya perbaikan selalu dilakukan 
oleh Divisi Kepatuhan dalam 
rangka meminimalisir Risiko 
Kepatuhan antara lain:
a) Melakukan identifikasi, 

pemantauan, dan sosialisasi 
secara periodik terhadap 
pemenuhan kewajiban dan hal-
hal yang dilarang oleh regulasi 
sebagai langkah preventif.

b) Mengingatkan unit organisasi 
yang menjadi unit in charge 
terhadap pemenuhan 
kewajiban secara  periodik/
berkala.

c) Membuat langkah-langkah 
perbaikan (corrective action) 
berdasarkan database risiko 
kepatuhan.

d) Memasukkan sanksi dari 
regulator/pengawas yang 
merupakan salah satu sumber 
risiko kepatuhan ke dalam 
compliance index, serta 
menjadikan compliance index 
sebagai Key Performance 
Indicators (KPI) Divisi 
Kepatuhan.

3) Memastikan agar kebijakan, 
ketentuan, sistem dan prosedur 
serta kegiatan usaha yang 
dilakukan oleh Bank telah seusai 
dengan ketentuan OJK/BI serta 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

 Sebagai salah satu langkah 
preventif untuk mencegah 
timbulnya risiko kepatuhan serta 
mendukung pertumbuhan yang 
sehat dan berkelanjutan maka 
Divisi Kepatuhan melakukan 
upaya-upaya preventif (ex-ante) 
dengan melakukan uji kepatuhan 

 untuk memastikan seluruh 
ketentuan internal maupun 
aktivitas perbankan tertentu telah 
mematuhi kaidah perbankan 
yang berlaku, adapun aktivitas uji 
kepatuhan tersebut antara lain:
a) Uji kepatuhan terhadap 

rancangan kebijakan, sistem 
dan prosedur baru maupun  
pengembangan (updating)

b) Uji kepatuhan/review terhadap 
kebijakan, sistem dan prosedur 
yang berlaku (existing)

c) Uji kepatuhan terhadap 
rancangan keputusan Rapat 
Direksi

d) Uji kepatuhan terhadap 
rancangan penerbitan atau 
pengembangan produk/
aktivitas baru

e) Uji kepatuhan/Credit 
Compliance Review (C2R) 
atas usulan Perangkat Aplikasi 
Kredit (PAK)
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f) Uji kepatuhan/Procurement 
Compliance Review (PCR) atas 
usulan Dokumen Pengadaan 
Barang dan Jasa

g) Uji kepatuhan/review terhadap 
rencana pembukaan dan 
relokasi kantor bank (kantor 
wilayah, kantor cabang, kantor 
layanan dan kantor fungsional)  

4) Memastikan kepatuhan bank 
terhadap komitmen yang 
dibuat oleh bank kepada OJK/
BI dan otoritas pengawas lain 
yang berwenang. Pemantauan 
komitmen terhadap otoritas 
pengawas dilakukan bersama 
dengan Satuan Pengawasan Intern 
(SPI). 

b. Pelaksanaan Fungsi Penerapan Program 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU-PPT)/Anti 
Money Laundering & Combating the 
Financing of Terrorism (AML-CFT).

 Untuk mencegah tindak pidana 
pencucian uang dan pendanaan 
terorisme masuk dalam sistem 
perbankan dan mencegah timbulnya 

risiko-risiko tersebut, maka Bank 
dalam menjalankan kegiatannya wajib 
menerapkan prinsip kehati-hatian, 
di mana salah satu upaya untuk 
melaksanakan prinsip tersebut adalah 
Bank wajib menerapkan Program 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (APU-PPT) secara 
memadai.
1) Organisasi dalam Penerapan 

Program  APU dan PPT. Dalam 
rangka mendukung penerapan 
program APU dan PPT, maka 
Divisi Kepatuhan ditetapkan 
sebagai Unit Kerja Khusus 
(UKK) penerapan Program 
APU dan PPT. Divisi Kepatuhan 
melapor dan bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur yang 
membawahkan fungsi kepatuhan 
di BNI (Direktur Kepatuhan dan 
Risiko Perusahaan).

DiREKTUR KEPATUHAN
& RiSiKo PERUSAHAAN

PEMiMPiN DiViSi 
KEPATUHAN

PEMiMPiN 
KELoMPoK ANTi 

PENCUCiAN UANG

PENGELoLA 
KEBiJAKAN DAN 

PENGEMBANGAN 
ANTi PENCUCiAN 

UANG

PENGELoLA ANALiSA 
DAN PELAPoRAN 
ANTi PENCUCiAN 

UANG

PEMiMPiN KELoMPoK 
KEPATUHAN BiSNiS BANK

PENGELoLA DAN ANALiS 
KEPATUHAN wiLAYAH

wAKiL PEMiMPiN DiViSi 
KEPATUHAN
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2) Program dalam Penerapan 
Program APU dan PPT.

 Sebagai upaya mencegah dan 
meminimalisasi penggunaan Bank 
sebagai media pencucian uang dan 
pendanaan terorisme, maka BNI  
menerapkan program APU dan 
PPT melalui:
a) Pengawasan Aktif Direksi 

dan Dewan Komisaris. Peran 
aktif dari Direksi dan Dewan 
Komisaris sangat diperlukan 
dalam menciptakan efektivitas 
penerapan Program APU 
dan PPT, mengingat peranan 
Direksi dan Dewan Komisaris 
akan mempengaruhi tingkat 
pencapaian tujuan organisasi 
dalam penerapan Program APU 
dan PPT.  Bentuk pengawasan  
aktif manajemen antara lain 
sebagai berikut:
i. Persetujuan Direksi 

mengenai penetapan 
Divisi Kepatuhan sebagai 
unit kerja khusus yang 
bertanggung jawab 
terhadap penerapan 
program APU dan PPT

ii. Persetujuan Direksi dan 
Dewan Komisaris terhadap 
Kebijakan APU dan PPT

iii. Laporan berkala (bulanan, 
triwulanan dan semesteran) 
terkait kewajiban pelaporan 
dan implementasi program 
APU PPT kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris

iv. Laporan rencana dan 
realisasi pengkinian data 
nasabah kepada Direksi

b) Kecukupan dan efektivitas 
kebijakan serta prosedur. 
Secara besaran, Divisi 
Kepatuhan telah menyusun 
Kebijakan dan Prosedur APU 
dan PPT yang secara berkala 
dilakukan review/updating/
penyempurnaan sesuai 
ketentuan yang berlaku dan 
risk based. Untuk memperkuat 
penerapan APU dan PPT, maka 
di setiap prosedur produk dan 
aktifitas perbankan diatur pula 
prosedur pelaksanaan APU-PPT, 
seperti prosedur due diligence 
untuk  masing-masing produk 
atau aktivitas. 

c) Pelaksanaan pengendalian 
internal.

 Pelaksanaan sistem 
pengendalian internal yang 
efektif dalam penerapan APU 
dan PPT antara lain dilakukan 
dengan:
i. dimilikinya kebijakan dan 

prosedur APU-PPT serta 
pemantauan internal yang 
memadai

ii. adanya batasan wewenang 
dan tanggung jawab yang 
jelas terhadap satuan kerja 
terkait dengan penerapan 
program APU dan PPT baik 
melalui firstline (risk taking 
unit), secondline maupun 
thirdline of defense

iii. dilakukannya pemeriksaan 
untuk memastikan 
efektivitas pelaksanaan 
program APU dan PPT oleh 
satuan kerja audit intern

d) Sistem manajemen informasi. 
 Untuk mengoptimalkan 

pemantauan transaksi dalam 
pelaksanaan Program APU 
dan PPT, maka BNI memiliki 
teknologi sistem informasi 
Enterprise Fraud Management 
(EFM) System yang terdiri dari  
modul: Anti Money Laundering 
Detection, Sanction list, 
Filtering & Screening Terrorist, 
PEP Screening Detection dan 
Customer Due Diligence (CDD) 
Risk Scoring, selain itu BNI juga 
telah mengembangkan Sistem 
Aplikasi Walk In Customer 
(WIC).

 Sistem EFM tersebut digunakan 
untuk mendukung pelaksanaan 
Prinsip Mengenal Nasabah 
yang lebih optimal, khususnya 
dalam hal pendeteksian/
pemantauan transaksi nasabah 
yang memiliki pola perilaku dan 
pola transaksi pencucian uang, 
sedangkan sistem Aplikasi WIC 
digunakan untuk memelihara 
profil WIC.

e) Sumber Daya Manusia dan 
Pelatihan.

 BNI  menyelenggarakan 
pelatihan mengenai penerapan 
program APU dan PPT kepada 
seluruh pegawai secara 
berkesinambungan.
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 Metode pelatihan adalah 
sebagai berikut:
i. Pelatihan dapat dilakukan 

secara elekronik/online 
base, maupun melalui tatap 
muka.

ii. Pelatihan melalui tatap 
muka, dengan pendekatan 
yaitu:
•	 dilakukan	secara		
 interaktif (misal   
 workshop), diberikan  
 untuk pegawai yang  
 mendapatkan   
 prioritas secara   
 berkala, dengan   
 topik disesuaikan  
 dengan kebutuhan  
 peserta
•	 dilakukan	secara		

satu arah (misal   
seminar) diberikan  
untuk pegawai yang 
tidak mendapatkan 
prioritas, dan dilakukan 
apabila terdapat   
perubahan ketentuan  
yang signifikan, dengan 
topik berupa gambaran 

 umum penerapan  
Program APU dan PPT

iii. Penerapan Program APU 
dan PPT Pada Perusahaan 
Anak dan Kantor Cabang di 
Luar Negeri Sebagai bentuk 
tanggung jawab bagi Bank 
yang memiliki jaringan 
kantor secara internasional, 
maka untuk memastikan 
penerapan APU dan PPT 
telah berjalan efektif di 
seluruh jaringan kantor, 
maka Divisi Kepatuhan 
juga memantau dan 
menganalisa penerapan 
APU dan PPT di:
•	 Perusahaan	Anak	di		
 Luar Negeri
•	 Kantor	Cabang	Luar		
 Negeri

iv. Apresiasi Eksternal 
terhadap Program APU-PPT 
BNI Sebagaimana tahun-
tahun sebelumnya, pada 
tahun 2015 BNI menerima 
penghargaan dari Pusat 
Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK)

  

 Apresiasi tersebut diberikan 
atas partisipasi aktif BNI 
dalam menyampaikan 
Laporan Transaksi Keuangan 
Mencurigakan (LTKM) 
dan upaya-upaya BNI 
dalam mendukung secara 
penuh rezim Anti Money 
Laundering. Selain itu 
terkait dengan partisipasi 
aktif BNI dalam mendukung 
survei national Risk 
Assesment (NRA) yang 
dilakukan oleh PPATK.

c. Pelaksanaan Fungsi implementasi 
Strategi Anti Fraud

 Sebagai upaya untuk lebih 
mengoptimalkan pelaksanaan Good 
Corporate Governance di BNI, Divisi 
Kepatuhan terus berupaya mewujudkan 
prinsip no fraud for our bank melalui 
Penerapan Strategi Anti Fraud 
penerapan Whistle Blowing System 
(WBS) dan Strategi Anti Fraud (SAF)
1) Strategi Anti Fraud
 Fraud yang terjadi di sektor 

perbankan dapat menimbulkan 
risiko kerugian material maupun 
imaterial bagi nasabah, bank dan 
pemangku kepentingan lainnya. 
Oleh karenanya  sebagai bagian 
dari penguatan pengendalian 
internal Bank, pelaksanaan 
manajemen risiko, good corporate 
governance maka perlu diterapkan  
Anti Fraud System untuk 
mengendalikan dan meminimalisir 
fraud. Strategi Anti Fraud 
diterapkan melalui 4 (empat) pilar 
sebagaimana diatur dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 
13/28/DPNP tanggal 9 Desember 
2011 perihal Penerapan Strategi 
Anti Fraud Bagi Bank Umum, 
yakni:
a) Pencegahan 
 Pilar pencegahan merupakan 

bagian dari sistem 
pengendalian Fraud yang 
memuat langkah-langkah 
dalam rangka mengurangi 
potensi risiko terjadinya 
Fraud. Di BNI sebagai langkah 
preventif terhadap fraud 
telah disusun tools antara 
lain budaya anti fraud, self 
assessment identifikasi 
kerawanan, 
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 know your employee, third 
party due diligent dan 
sebagainya. 

b) Deteksi
 Pilar deteksi merupakan bagian 

dari sistem pengendalian Fraud 
yang memuat langkah-langkah 
dalam rangka mengidentifikasi 
dan menemukan Fraud 
dalam kegiatan usaha Bank. 
Dalam rangka deteksi fraud 
BNI telah memiliki Whistle 
Blowing System, Program 
Audit mendadak, Surveillance 
System/Sistem Pengawasan 
Seperti CCTV, voice recorder 
serta Detection Fraud System 
melalui sistem Enterprise Fraud 
Management (EFM).

c) Investigasi, Pelaporan, dan 
Sanksi

 Pilar investigasi, pelaporan, 
dan sanksi merupakan bagian 
dari sistem pengendalian Fraud 
yang paling kurang memuat 
langkah-langkah dalam 
rangka menggali informasi 
(investigasi), sistem pelaporan, 
dan pengenaan sanksi atas 
Fraud yang dapat memberikan 
efek jera.

d) Pemantauan, Evaluasi, dan 
Tindak Lanjut

 Pilar pemantauan, 
evaluasi, dan tindak Lanjut 
merupakan bagian dari 
sistem pengendalian Fraud 
yang paling kurang memuat 
langkah-langkah dalam rangka 
memantau dan mengevaluasi 
Fraud, serta mekanisme tindak 
lanjut. Pilar keempat diterapkan 
melalui Fraud profiling, 
Pemantauan melalui Anti Fraud 
System dan Monthly Fraud 
Meeting untuk mendiskusikan 
fraud profiling serta corrective 
action/perbaikan untuk 
meminimalkan fraud.

Pemantauan, Evaluasi,dan 
Tindak Lanjut

Strategy Anti
fraud

Kebijakan &
Ketentuan

Tata Kelola

Budaya

Kepemimpinan

investigasi, 
Pelaporan, 

dan
 sanksi

Deteksi

Pencegahan

Tone at the top

nilai dan Perilaku Organisasi

Batas Kewenangan

Pengelolaan kinerja 
dan Kepatuhan

Pendekatan sistematik untuk 
mengendalikan fraud
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2) Whistle Blowing System (WBS)
 (Penjelasan WBS lebih lanjut dapat 

dilihat pada Sarana Pengaduan 
Internal – WBS). 

d. Pelaksana Fungsi Kepatuhan Terintegrasi
 Sebagai implementasi dari POJK dan 

SEOJK mengenai Penerapan Tata 
Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi 
Keuangan sebagaimana dituangkan 
dalam Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan BNI yang 
disusun oleh Direksi dan disetujui 
Dewan Komisaris BNI selaku Entitas 
Utama, bahwa Divisi Kepatuhan BNI 
merupakan Satuan Kerja Kepatuhan 
Terintegrasi dalam rangka penerapan 
Tata Kelola Terintegrasi di Konglomerasi 
Keuangan BNI.

 Sebagai pelaksana tugas kepatuhan 
terintegrasi, Divisi Kepatuhan BNI 
melakukan tugas memantau dan 
mengevaluasi penerapan fungsi 
kepatuhan di masing-masing 
perusahaan anak, khususnya aktivitas 
perusahaan anak dalam:
1) Menerapkan fungsi Kepatuhan 

terhadap regulasi, dengan 
melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut:
a) Mewujudkan terlaksananya 

Budaya Kepatuhan pada semua 
tingkatan organisasi dan 
kegiatan usaha di Perusahaan 
Anak.

b) Mengelola Risiko Kepatuhan 
yang dihadapi Perusahaan 
Anak.

c) Memastikan agar kebijakan, 
ketentuan, sistem, dan 
prosedur serta kegiatan 
usaha yang dilakukan oleh 
Perusahaan Anak telah sesuai 
dengan ketentuan Regulator 
dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

d) Memastikan kepatuhan 
Perusahaan Anak terhadap 
komitmen yang dibuat kepada 
OJK, Bank Indonesia dan/atau 
otoritas pengawas lain yang 
berwenang.

e) Menyampaikan laporan kepada 
regulator terkait dengan 
pelaksanaan fungsi Kepatuhan.

2) Penerapan APU & PPT. 
3) Penerapan Strategi Anti Fraud.

6. Pedoman dalam Pelaksanaan 
Fungsi-Fungsi di Divisi Kepatuhan 

 Sebagai guideline dalam pelaksanaan fungsi-
fungsi di Divisi Kepatuhan maka diperlukan 
kebijakan dan pedoman kerja yang 
memenuhi kecukupan standar, regulasi, 
berlaku efektif serta selalu di-review dan 
dilakukan pengkinian. Di tahun 2015 Divisi 
Kepatuhan memiliki kebijakan dan prosedur 
sebagai berikut:
1. Tata Kerja Divisi Kepatuhan
2. Pengelolaan Risiko Kepatuhan
3. Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme
4. Strategi Anti Fraud
5. Whistle Blowing System (WBS)
6. Pengelolaan Fungsi Kepatuhan 

Terintegrasi

sisTeM PenGenDalian 
inTernal

satuan Pengawasan internal (sPi)

SPI sebagai Third Line of Defence, menjalankan 
peran yang besar dalam pelaksanaan fungsi 
assurance melalui pelaksanaan audit/
pemeriksaan baik yang bersifat audit unit/
individual maupun yang lebih fokus pada tema/
isu-isu yang bersifat strategik dan menggejala 
dalam organisasi secara Bank Wide. Selama 
tahun 2015, SPI telah melaksanakan perannya 
dalam penguatan pelaksanaan sistem 
pengendalian internal yang mendukung 
pencapaian strategi BNI melalui pelaksanaan 
audit tematik.

Fungsi assurance dilaksanakan melalui 
pelaksanaan audit untuk mengevaluasi 
kecukupan dan efektivitas internal control dan 
risk management serta menilai kualitas 
pencapaian kinerja. Pelaksanaan assurance dan 
konsultasi dilakukan secara independen 
serta objektif untuk memberikan nilai tambah 
dan perbaikan terhadap kegiatan perusahaan.
Di samping melaksanakan fungsi assurance 
melalui audit, SPI juga melakukan fungsi 
konsultasi yang dapat dilakukan secara informal 
maupun secara formal antara lain independent 
review atas peluncuran produk baru (sesuai 
ketentuan BI) dan penugasan khusus atas 
permintaan auditee, manajemen ataupun atas 
inisiatif dari SPI. 
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Konsultasi dilakukan dalam rangka peningkatan 
efisiensi dan efektivitas proses bisnis, khususnya 
dalam hal risk management, internal control dan 
governance process. Perencanaan audit yang 
digunakan SPI pada tahun 2015 berdasarkan 
pendekatan risiko (risk based audit). Dalam 
penentuan objek auditnya sendiri digunakan 
dua pendekatan yaitu, dan pendekatan unit 
(unit based) serta pendekatan aktivitas/tematik 
(activity based).

Pada pendekatan unit (unit based), auditee 
dipandang sebagai suatu responsibility centre 
yang bertanggung jawab penuh terhadap 
aktivitas yang ada pada unit tersebut. 
Dalam pendekatan aktivitas/tematik (activity 
based), objek audit/auditee berupa suatu 
tema tertentu dan/atau isu tertentu. Suatu 
aktivitas meliputi suatu aktivitas/produk termasuk 
sub aktivitas/sub prosesnya, sedangkan suatu 
isu merupakan isu yang terjadi/menggejala 
atas suatu aktivitas/produk yang berpotensi 
mengganggu pencapaian tujuan dan/atau 
berpotensi kerugian bank. Selain dua hal 
tersebut, SPI juga melakukan Audit Surprise dan 
Audit Pendalaman untuk mendeteksi kelemahan 
internal control dan irregularities sedini mungkin.

struktur Organisasi dan Kedudukan 
sPi 

Secara hirarki, organisasi SPI berada di bawah 
dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur Utama. Dalam hal pelaporan, SPI 
menyampaikan laporan hasil audit kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan 
tembusan kepada Direktur Kepatuhan. 
Untuk menjamin independensi, sesuai dengan 
Standar Pelaksanaan Fungsi Internal Audit Bank 
(SPFAIB), SPI dapat berkomunikasi langsung 
kepada Dewan Komisaris atau Komite Audit 
untuk mengkomunikasikan berbagai hal yang 
berhubungan dengan kegiatan audit.
Struktur organisasi SPI di BNI ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Direksi Nomor KP/309/
DIR/R tanggal 14 Juli 2015 tentang Penataan 
Organisasi Direksi BNI dan berdasarkan 
Keputusan Direksi Nomor KP/432/DIR/R tanggal 
28 September 2015, dilakukan penataan kembali 
organisasi SPI.

Struktur organisasi tersebut telah disesuaikan 
dengan model bisnis dan perkembangan 
organisasi BNI yang mengarah kepada customer 
centric dengan membagi bidang audit menjadi 
Audit Kantor Pusat, IT & Audit Khusus, Audit 
Bisnis Banking, dan Audit Bisnis Konsumer. Di 
samping itu, dalam upaya peningkatan kualitas 
pengawasan, pada bulan November 2015 Wakil 
Pemimpin Divisi Operasional Kepatuhan beserta 
Staf Kepatuhan (Compliance Officer) di Kantor 
Pusat, Wilayah, Cabang dan Sentra Kredit, 
Kelompok Penegakkan Kepatuhan, dan Staf 
Operasional Kepatuhan dari Divisi Kepatuhan 
bergabung dengan Satuan Pengawasan Internal. 
Dengan adanya penggabungan tersebut, 
penamaan staf kepatuhan (Compliance Officer) 
disesuaikan menjadi Kontrol Internal, Kelompok 
Penegakan Kepatuhan disesuaikan menjadi 
Kelompok Pemrosesan Kasus Pegawai dan staf 
operasional kepatuhan disesuaikan menjadi 
Pengelolaan Penunjang Operasional Kontrol 
Internal Wilayah.
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RAPAT UMUM PEMEGANG 
SAHAM (RUPS)

Dewan Komisaris

SEVP 
PENYELAMATAN
& PENYELESAiAN

KREDiT

DiREKTUR
SEKToR

DiREKTUR 
KEPATUHAN &

RiSiKo 
PERUSAHAAN

DiREKTUR 
UTAMA

wAKiL DiREKTUR 
UTAMA

SATUAN PENGAwASAN 
iNTERNAL

SEVP
 RiSiKo
BiSNiS

Kedudukan sPi dalam Organisasi Bni

struktur Organisasi sPi

PEMiMPiN SPi

wAKiL PEM.
DiViSi AUDiT 

KANToR PUSAT, iT & 
AUDiT KHUSUS

wAKiL PEM. 
DiViSi AUDiT 

BiSNiS BANKiNG

wAKiL PEM. 
DiViSi AUDiT 

BiSNiS KoNSUMER

wAKiL PEM. 
DiViSi KoNTRoL 

iNTERNAL
 wiLAYAH

KELoMPoK 
PEMANTAUAN 

AUDiT & HUBUNGAN 
EKSTERNAL

KELoMPoK 
PERENCANAAN &
PENGEMBANGAN

KELoMPoK 
PENGENDALiAN 

MUTU AUDiT

KELoMPoK 
PEMRoSESAN

KASUS 
PEGAwAi
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Audit Kantor Pusat, IT & Audit Khusus 
membidangi audit tresuri, internasional, 
functional unit, perusahaan anak, teknologi dan 
informasi dan audit pendalaman. Audit Bisnis 
Banking membidangi audit bisnis korporasi, 
bisnis menengah dan kecil. Audit Bisnis 
Konsumer membidangi audit bisnis konsumer 
dan jaringan. Di samping itu, masing-masing 
audit bidang juga membawahi Kontrol Internal 
Divisi. 

Wakil Pemimpin Divisi Kontrol Internal 
Wilayah membawahi pengelolaan penunjang 
operasional kontrol internal wilayah, kontrol 
internal wilayah, dan kontrol internal cabang/
sentra. Untuk menunjang efektivitas pelaksanaan 
fungsi audit internal, SPI juga memiliki 3 (tiga) 
fungsi pendukung yaitu Pemantauan Audit 
dan Hubungan Eksternal, Perencanaan dan 
Pengembangan, dan Pengendalian Mutu Audit, 
untuk menjaga mutu audit sesuai standar 
dan meningkatkan efektivitas fungsinya. 
Sedangkan, untuk menegakkan akuntabilitas 
serta meningkatkan integritas dan kepatuhan 
segenap pegawai atas tanggung jawab masing-
masing dalam operasional bank, SPI memiliki 
unit Pemrosesan Kasus Pegawai.
  

Pengangkatan dan Pemberhentian 
Pemimpin sPi
 
Sejalan dengan fungsi strategis internal audit di 
dalam organisasi bank, Pemimpin SPI diangkat 
dan diberhentikan oleh Direktur Utama dengan 
persetujuan Dewan Komisaris dan dilaporkan 
kepada Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 
Pemimpin dan pegawai SPI tidak diperkenankan 
untuk mempunyai wewenang, tanggung jawab 
dan/atau terlibat kegiatan operasional BNI 
atau perusahaan/organisasi afiliasi dan/atau 
mengambil inisiatif dan menyetujui transaksi 
akuntansi, kecuali transaksi internal Satuan 
Pengawasan Internal.

Profil Pemimpin sPi
 
Saat ini, SPI dipimpin oleh Anang Basuki, CIA, 46 
tahun sejak Juni 2014 dengan jabatan Executive 
Vice President, sesuai Keputusan Direksi 
NomorKP/614/DIR/R tanggal 11 Desember 2014 
dan telah dilaporkan kepada regulator.

Sebelum menjabat sebagai Pemimpin SPI BNI, 
beberapa posisi yang pernah dijabat adalah  
CEO Regional Kantor Wilayah Padang, Wakil 
Pemimpin SPI, Pemimpin KCU Malang dan 
Pemimpin KCU Mojokerto.

Internal Audit Charter
 
Dalam rangka transparansi dan kejelasan 
pelaksanaan aktivitas internal audit, maka 
diperlukan sebuah dokumen tertulis yang 
menyatakan wewenang dan independensi 
SPI yang ditandatangani oleh Direktur Utama 
BNI dan disetujui oleh Dewan Komisaris BNI 
yang disebut dengan Internal Audit Charter 
Internal Audit Charter telah ditetapkan dengan 
Keputusan Direksi Nomor KP/275/DIR/R tanggal 
31 Desember 2009, yang ditandatangani oleh 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris. Internal 
Audit Charter disusun berdasarkan Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) 
dari Bank Indonesia dan Ketentuan Pembentukan 
dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal 
dari BAPEPAM-LK. 

Internal Audit Charter tersebut mengatur Visi dan 
Misi SPI, Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan SPI, 
Struktur dan Kedudukan SPI, Tugas dan Tanggung 
jawab SPI, Wewenang SPI, Kode Etik  SPI, 
Persyaratan Auditor SPI dan Perlindungan 
Hukum kepada Pemimpin dan Auditor SPI. Untuk 
mempertahankan pelaksanaan audit SPI yang 
senantiasa berada pada tingkat yang optimal, 
maka Internal Audit Charter yang ada direview 
secara periodik.

ruang lingkup, Wewenang, Tugas 
dan Tanggung jawab sPi 

Tujuan SPI adalah memberikan rekomendasi 
perbaikan terhadap kualitas dan efektivitas 
pengelolaan risiko serta kecukupan dan 
efektivitas pengendalian internal. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka ruang lingkup 
audit SPI mencakup pelaksanaan kegiatan 
assurance dan konsultasi terhadap segenap 
aktivitas pada Kantor Cabang (baik dalam negeri 
maupun luar negeri), Sentra Kredit, 
Kantor Wilayah, Divisi dan Unit setingkat divisi 
serta Perusahaan Anak dengan pendekatan risk 
based dalam perencanaan audit.
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Wewenang sPi

Kewenangan SPI dalam melaksanakan fungsinya 
berpedoman pada piagam audit internal, sebagai 
berikut:
1. Melakukan akses secara penuh, bebas dan 

tak terbatas terhadap catatan, informasi, 
karyawan, dana, aset, lokasi/area serta 
sumber daya lain BNI yang berkaitan dengan 
pelaksanaan audit dan konsultasi.

2. Melakukan verifikasi, wawancara, konfirmasi 
dan teknik pemeriksaan lainnya kepada 
nasabah atau pihak lain berkaitan dengan 
pelaksanaan audit dan konsultasi.

3. Melakukan komunikasi secara langsung 
dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau 
Komite Audit serta anggota Direksi, Dewan 
Komisaris, dan/atau Komite Audit.

4. Melakukan rapat secara berkala dan 
insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris 
dan/atau Komite Audit.

5. Menentukan jadwal, auditee, personil, ruang 
lingkup dan menggunakan metodologi, 
teknik, perangkat dan pendekatan audit 
dalam melaksanakan tugas pokok yang telah 
ditetapkan.

6. Melakukan koordinasi dengan auditor 
eksternal.

7. Menggunakan jasa pihak ekstern dalam 
pelaksanaan audit apabila dipandang perlu.

Tugas dan Tanggung jawab sPi

1. Menyusun dan melaksanakan Rencana Audit 
dan Konsultasi Tahunan.

2. Melaporkan realisasi Rencana Audit dan 
Konsultasi Tahunan setiap Triwulan kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, 
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan 
lainnya.

4. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan 
pengendalian internal dan sistem manajemen 
risiko sesuai dengan kebijakan BNI.

5. Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa 
pada semua tingkatan manajemen.

6. Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan 
tembusan kepada Direktur Kepatuhan.

7. Memberikan konsultasi kepada pihak intern 
untuk memberikan nilai tambah dan perbaikan 
terhadap kualitas pengendalian, pengelolaan 
risiko dan tata kelola perusahaan.

8. Melakukan audit pendalaman (khusus) apabila 
diperlukan.

9. Melaksanakan pemantauan tindak lanjut hasil 
audit dan melaporkan kepada Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris setiap triwulan.

10. Melaporkan segera atas setiap temuan 
audit yang diperkirakan dapat mengganggu 
kelangsungan usaha bank kepada Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris.

11. Menyiapkan Laporan Pelaksanaan dan Pokok-
Pokok Hasil Audit dan menyampaikan ke 
Otoritas Jasa Keuangan.

12. Mengajukan anggaran tahunan dan 
melaporkan realisasinya kepada Direktur 
Utama setiap semester.

13. Menyusun kebijakan dan prosedur tertulis 
sebagai pedoman bagi Auditor Intern dalam 
melaksanakan tugasnya.

14. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu 
kegiatan audit yang dilakukan.

15. Melaksanakan pendidikan secara berkelanjutan 
dan sesuai dengan kompetensi auditor.

16. Bekerja sama dengan komite audit.

standar Pelaksanaan & 
Pengembangan Mutu 

Pelaksanaan audit berpedoman pada Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) 
dan Pedoman Perusahaan Audit Intern. 
Dalam rangka meningkatkan mutu audit, SPI 
senantiasa mengembangkan metodologi audit 
dan menyempurnakan audit programnya agar 
sesuai dengan perkembangan proses bisnis yang 
ada serta best practice antara lain The Institute 
of Internal Auditors (IIA) dan Information System 
Audit and Control Association (ISACA).

Sesuai SPFAIB, efektivitas pelaksanaan fungsi 
Satuan Pengawasan Internal dan kesesuaiannya 
dengan standar pelaksanaan yang berlaku secara 
periodik sekurang-kurangan sekali dalam 3 (tiga) 
tahun dievaluasi oleh pihak Kantor Akuntan 
Publik yang memiliki reputasi internasional 
dengan klasifikasi A dan termasuk dalam 10 
(sepuluh) besar rekanan yang terdaftar di BNI. 
SPI juga memiliki kode etik sebagai pedoman 
bagi segenap auditor dalam melaksanakan 
tugasnya, meliputi kewajiban untuk selalu 
menjunjung tinggi integritas, objektivitas, 
menjaga kerahasiaan, dan senantiasa 
meningkatkan kompetensi.
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jumlah dan Kualitas sDM sPi

Secara organisasi, formasi pegawai SPI adalah sebanyak 822 (delapan ratus delapan puluh dua) 
orang namun dari formasi tersebut, baru diisi sebanyak 619 (enam ratus sembilan belas) pegawai 
yang terbagi berdasarkan posisi sebagai berikut: 
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Peningkatan jumlah SDM SPI yang signifikan dibanding tahun 2014 karena bergabungnya Staf 
Kepatuhan (Compliance Officer) di Kantor Pusat, Wilayah, Cabang dan Sentra Kredit, Kelompok 
Penegakan Kepatuhan dan Staf Operasional Kepatuhan dari Divisi Kepatuhan menjadi supervisi 
Satuan Pengawasan Internal pada bulan September 2015.

sertifikasi nasional dan internasional

Dalam rangka memenuhi kualifikasi dan 
kompetensi, SPI secara rutin melaksanakan 
program pendidikan dan pelatihan serta 
sertifikasi di bidang internal audit/kepatuhan, 
antara lain: 
1. Sertifikasi profesi nasional dan internasional, 

yaitu Certified Internal Auditor (CIA), 
Certified Information System Auditor (CISA), 
Certified Banking Auditor (CBA), Certified 
Fraud Examiner (CFE), sertifikasi internal 
auditor dan kepatuhan dalam negeri (LSPP), 
sertifikasi Manajemen Risiko level I – IV 
sesuai dengan jenjang jabatannya (selama 
tahun 2015 jumlah pegawai yang lulus 
SMR level 1 sebanyak 47 (empat puluh 
tujuh)  orang, level 2 sebanyak 43 (empat 
puluh tiga) orang dan level 3 sebanyak 4 

(empat) orang) serta Credit Skill Certification 
(Kredit OMEGA). Di samping juga sertifikasi 
di bidang IT lainnya yaitu Certified IT 
Infrastructure Library (ITILF), Certified 
Information Security Manager (CISM), 
Certified Enterprise Project Management 
(CEP-PM), Certified Ethical Hacker (CEH), 
Certified Hacker & Forensic Investigator 
(CHFI). 

2. Keikutsertaan dalam seminar/training/
konferensi profesi baik di dalam dan luar 
negeri. 

3. Di samping itu, pembekalan terhadap 
perkembangan organisasi dan bisnis/
produk BNI maupun pembekalan terhadap 
pemahaman industri juga diberikan secara 
rutin setiap tahun kepada personalia 
SPI melalui program refreshing auditor/
refreshing kontrol internal.
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sertifikasi yang telah diperoleh oleh pegawai sPi sampai dengan akhir 
tahun 2015 adalah sebagai berikut:

CIA

CISA

CFE

CBA

CEP-PM

ITILF

CISM

CEH

CHFI

LSPP

Kredit

3

3

3

2

1

1

1

8

6

7

53

rencana dan realisasi Kegiatan sPi 
Tahun 2015

Sesuai dengan tahapan dalam rencana jangka 
panjang yang telah ditetapkan, untuk tahun 2015 
BNI berkomitmen untuk melanjutkan tahapan 
sebelumnya dalam menciptakan pertumbuhan 
keuangan yang berkelanjutan dan meningkatkan 
kemampuan BNI dalam menghadapi persaingan 
antar bank di kawasan Asia Tenggara.

Untuk menciptakan pertumbuhan keuangan 
yang berkelanjutan dan peningkatan daya saing 
tersebut, maka selama 2015 BNI bermaksud 
meningkatkan sinergi bisnis antara segmen 
Business Banking, Consumer & Retail dan Anak 
Perusahaan dalam bentuk BNI Financial Service 
Group yang mampu menangkap kebutuhan 
nasabah dan menciptakan solusi keuangan yang 
terintegrasi bagi nasabah serta menciptakan 
solusi keuangan yang terintegrasi bagi nasabah 
serta mengoptimalkan e-channel untuk 
memperkuat integrasi seluruh channel BNI.

Sejalan dengan strategi BNI tersebut, SPI 
melaksanakan fungsi pengawasan internal 
dan melakukan sinergi dengan unit first line 
dan second line serta berintegrasi dengan 
SPI Lembaga Jasa Keuangan (LJK) untuk 
meningkatkan kepedulian terhadap internal 
control sesuai kewenangan masing-masing dan 
dalam rangka terwujudnya Satuan Kerja Audit 
Intern Terintegrasi untuk mendukung strategi BNI 
sebagai BNI Financial Service Group.
SPI terus melakukan inovasi/perbaikan, 
menggunakan pendekatan audit yang lebih 
komprehensif dan mencakup coverage yang 
strategic untuk memberikan value bagi BNI 
dalam mendukung terwujudnya visi BNI sebagai 
lembaga keuangan yang unggul dalam layanan 
dan kinerja. 

Rencana Audit Tahunan (RAT) 2015 disusun 
dengan pendekatan risk based melalui macro risk 
assessment dan micro risk assessment dengan 
tahapan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan menilai tingkat risiko 

aktivitas utama BNI, untuk menetapkan 
tema/topik audit yang menggambarkan 
akuntabilitas setiap direktur sektor, 
berdasarkan:
a. Kebijakan Umum Direksi (KUD) dan  
 strategi inisiatif BNI tahun 2015
b. Risk Profile BNI sesuai Risk Management  
 Committee (RMC)
c. Masukan atau concern Direksi dan  
 Senior Management
d. kondisi/issue yang terjadi (sesuai hasil  
 audit) dan kajian internal SPI

2. Tema/topik menjadi dasar dalam penentuan 
fokus audit yang dilaksanakan dengan 
pendekatan audit tematik yang meliputi 
beberapa unit/divisi dan mencakup end 
to end activities dalam sekali penugasan 
audit (multi divisi/unit dan cross border), 
maupun isu yang menggejala yang dapat 
mempengaruhi tujuan, sehingga coverage 
unit yang diaudit lebih besar, maupun 
pendekatan audit unit (unit based audit) 
khususnya delivery channel.

3. Mengidentifikasi dan menilai tingkat risiko 
pada unit-unit auditee melalui pengkajian 
inherent risk dan likelihood of occurance 
(probabilitas terjadinya) berdasarkan risk 
factor yang representatif berdasarkan 
professional judgement.

4. Di samping itu, RAT 2015 juga memasukkan 
audit proyek, dan jasa konsultasi serta 
rencana audit yang harus dilakukan periodik 
untuk memenuhi ketentuan pihak eksternal 
(regulatory).
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Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut di 
atas, disusunlah Rencana Audit Tahunan (RAT) 
2015 yang terdiri dari:
1. 38 (tiga puluh delapan) audit tematik (terdiri 

dari 29 (dua puluh sembilan) audit aktivitas 
dan 9 (sembilan) audit isu dengan 34 (tiga 
puluh empat) penugasan audit tematik/

 issue adalah audit terhadap suatu aktivitas/
produk termasuk sub aktivitas/sub prosesnya 
dan unit-unit terkait yang melaksanakan, 
menjadi satu kesatuan objek audit sehingga 
dapat melibatkan beberapa unit auditee (multi 
unit - cross border) dan atau objek audit/ 
auditee merupakan suatu isu aktivitas/produk 
yang terjadi/menggejala dan berpotensi 
mengganggu pencapaian tujuan dan/atau 
berpotensi kerugian bagi bank.

 Dari 38 (tiga puluh delapan) Audit tematik 
tersebut, 17 (tujuh belas) di antaranya 
merupakan audit IT.

2. 10 (sepuluh) Audit mandatory (audit yang 
dipersyaratkan oleh regulator).

3. 84 (delapan puluh empat) Audit unit
 Audit unit (unit based audit), auditee 

dipandang sebagai suatu responsibility centre 
yang bertanggung jawab penuh terhadap 
aktivitas yang ada pada unit tersebut, misal: 
Audit Cabang, Audit Kantor Wilayah, Audit 
Anak Perusahaan, Audit Divisi dsb.

4. 12 (dua belas) Audit surprise 
 Audit surprise merupakan bagian dari 

Laporan Strategi Anti Fraud sedangkan untuk 
Audit Pendalaman (audit yang dilakukan 
terhadap suatu peristiwa/kasus yang diduga 
mengandung indikasi fraud) tidak ditargetkan 
dalam RAT.

 Hasil audit tematik bersifat lebih menyeluruh 
dan diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi yang strategis (menyentuh root 
cause) kepada manajemen untuk perbaikan 
proses bisnis BNI. Selanjutnya, realisasi audit 
dan konsultasi tahun 2015 dibandingkan 
dengan rencana audit tahunan adalah sebagai 
berikut:

2
4

6
4

3

3

3

3

3

8

23
17

22
20

24
18

55
52

12
32

110%

267%

100%

106%

150%

133%

100%

135%

267%

200%

Aktivitas/Isu

Divisi/Unit di Kantor Pusat

Kantor Wilayah

Cabang DN/LN

SKM

SKC

LNC

Target Realisasi

Audit IT

Perusahaan Anak

Surprise Audit

Realisasi tersebut merupakan realisasi pelaksanaan audit dan konsultasi yang dilakukan SPI tanpa 
memperhitungkan hasil review compliance officer (saat ini menjadi kontrol internal), mengingat 
penggabungan tersebut baru dilaksanakan pada bulan November 2015, namun dari realisasi tersebut telah 
termasuk pelaksanaan audit pendampingan Kontrol Internal oleh Auditor/Auditor Madya penggabungan 
tersebut.

realisasi audit & Konsultasi Tahun 2015
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Hubungan sPi dengan Pihak 
eksternal

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
SPI berhubungan dengan pihak eksternal. SPI 
bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan 
kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal guna 
memperoleh hasil audit yang komprehensif dan 
optimal.

Koordinasi dapat dilakukan melalui pertemuan 
secara periodik untuk membicarakan hal-hal yang 
dianggap penting bagi kedua belah pihak. Wujud 
dari tanggung jawab SPI terhadap pihak eksternal 
antara lain sebagai berikut:
1. Transfer Knowledge terkait audit
 SPI aktif melakukan transfer knowledge terkait 

metodologi/perkembangan di bidang internal 
audit baik kepada Audit Internal Perusahaan 
Anak maupun kepada organisasi lainnya, 
antara lain: sebagai narasumber dalam 
workshop OJK tentang Penerapan Strategi 
Anti Fraud, sebagai narasumber pada seminar 
di Program Studi Akuntansi Universitas Trisakti 
dengan topik Managing Internal Audit Activity, 
sebagai moderator dalam workshop tindak 
pidana korupsi dengan BPK dan Forum CAE 
meeting 2015 tentang Penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan.

2. Aktif dalam organisasi profesi, yaitu Ikatan 
Auditor Intern Bank (IAIB), IIA Indonesia dan 
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP), 
antara lain hadir dalam Seminar Nasional VII 
Ikatan Auditor Intern Bank dan IIA Indonesia 
National Conference tahun 2015. 

3. Penerapan Strategi Anti Fraud (SAF) 
 Dalam penerapan Strategi Anti Fraud, 

sebagai bagian dari pengendalian internal 
bank, terutama pilar fraud prevention & 
detection, SPI melaksanakan surprise audit 
dan sosialisasi customer fraud awareness 
pada beberapa auditee yang hasilnya 
dikonsolidasikan oleh Divisi Kepatuhan untuk 
dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan.

Program dan strategi sPi Tahun 2016 

Strategi BNI tahun 2016 telah ditetapkan dan 
dituangkan dalam Kebijakan Umum Direksi (KUD) 
dan di-breakdown dalam 4 (empat) perspektif 
yaitu financial, customer, internal business process 
serta learning & growth. Selanjutnya strategi BNI 
tersebut dijabarkan dalam strategy map dan KPI 
BNI 2016. Dalam rangka mendukung pencapaian 
strategi BNI tahun 2016, SPI menetapkan 
program dan strategi tahun 2016 yang align 
dengan strategi BNI tersebut, yaitu:

1. Mengoptimalkan pelaksanaan Audit & 
Konsultasi yang bersifat strategis atau 
tematik terhadap:
a. Aktivitas Business Banking di segmen  

Korporasi dan segmen Menengah,  
untuk mendukung strategi BNI  
memperkuat ekspansi bisnis di 
selected corporate market dan segmen 
menengah pada sektor terpilih

b. Aktivitas Internasional, Treasury dan 
 fungsi korporasi lainnya, untuk   
 mendukung strategi BNI memperkuat 
 transaksi & layanan dengan prioritas  
 trade finance, garansi bank dan produk  
 tresuri
c. Aktivitas konsumer & Ritel (LNC maupun  
 Cabang), untuk mendukung positioning  
 produk BNI Griya, BNI Fleksi, Kartu Kredit  
 serta Taplus
d. Aktivitas network & services - outlet  
 sebagai point of sales, untuk mendukung  
 optimalisasi outlet sebagai revenue  
 center termasuk solusi finansial   
 terintegrasi
e. Proses pencapaian kinerja dan proses  
 kredit bisnis banking segmen small  
 serta konsumer untuk memperbaiki  
 proses kredit untuk mempercepat   
 pertumbuhan dan menjaga kualitas  
 kredit
f. Aktivitas kemampuan dan keandalan  
 sistem IT untuk meningkatkan   
 kemampuan dan keandalan sistem IT

2. Mengoptimalkan peran Kontrol Internal 
sebagai ujung terdepan SPI dalam 
pengawalan arah perusahaan dalam 
percepatan bisnis dan optimalisasi outlet.

3. Mengoptimalkan peran Satuan Kerja Audit 
Intern Terintegrasi dalam mendukung 
penjualan produk dan jasa unggulan dari 
perusahaan anak untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah.

4. Melaksanakan program-program peningkatan 
kompetensi dan kapabilitas pegawai SPI 
melalui secara berkelanjutan sesuai dengan 
kebutuhan bisnis serta memingkatkan 
engagement pegawai.

5. Senantiasa melakukan penyempurnaan 
metodologi/perangkat audit/pemeriksaan 
sesuai perkembangan organisasi dan bisnis 
BNI.

6. Meningkatkan forum Satuan Kerja Audit 
Intern Terintegrasi.

7. Meningkatkan koordinasi dengan unit-unit 
internal BNI dalam rangka monitoring tindak 
lanjut hasil audit internal dan ekternal serta 
rekomendasi audit.
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aUDiT eKsTernal
Dalam menjalankan aktivitas operasional, selain auditor intern, BNI juga diawasi oleh auditor ekstern. 
Bank Indonesia, Badan Pemeriksa Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, dan Kantor Akuntan Publik.

1. Penetapan Kantor akuntan Publik

Menindaklanjuti hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) tahun buku 2014, melalui 
surat nomor DK/051 tanggal 25 Mei 2015, Dewan Komisaris menetapkan kembali KAP  Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan - firma anggota jaringan global PwC sebagai auditor ekstern dalam 
pemeriksaan laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan PKBL BNI tahun buku 2015.

Penetapan tersebut telah memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

Dasar pertimbanganNo

aspek administratif

1

2

aspek Teknis

Penunjukan akuntan Publik dan atau Kantor akuntan Publik yang sama oleh Bank paling lama dilakukan untuk periode 

audit 5 (lima) tahun buku berturut-turut (cf. Peraturan Bank indonesia nomor 3/22/PBi/2001 Tanggal 13 Desember 

2001)

Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan klien hanya dapat dilakukan oleh KaP paling lama untuk 6 

(enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut (cf. 

Keputusan Ketua OjK (dahulu Bapepam-lK) nomor KeP-86/Bl/2011 Tanggal 28 Februari 2011 dan Peraturan Menteri 

Keuangan nomor 17/PMK.01/2008 Tanggal 5 Februari 2008)

Kinerja KaP Tanudiredja, Wibisana & rekan - firma anggota jaringan global PwC dalam melakukan audit laporan 

keuangan tahunan, laporan keuangan PKBl, dan jasa audit lainnya tahun buku 2014 memuaskan.

2. jumlah Periode akuntan Publik

Kantor akuntan publik (“KAP”) yang mengaudit laporan keuangan Bank Negara Indonesia 
tahun buku 2011 s.d 2015 sebagai berikut:

Nama 
KAP

2011

2012

2013

2014

2015

Jumlah 
Periode 

KAP

KaP Purwantono, suherman & surja (ernst & Young)

KaP Tanudiredja, Wibisana & rekan

(firma anggota jaringan global PwC)

KaP Tanudiredja, Wibisana & rekan

(firma anggota jaringan global PwC)

KaP Tanudiredja, Wibisana & rekan

(firma anggota jaringan global PwC)

KaP Tanudiredja, Wibisana, rintis & rekan 

(firma anggota jaringan global PwC)

Tahun Buku

2

3

1

Nama Akuntan
Publik

Peter surja

Haryanto sahari

Haryanto sahari

Haryanto sahari

angelique Dewi 

Daryanto

Jumlah Periode   
Akuntan Publik

1

3

1
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3. jasa akuntan Publik

Selain audit laporan keuangan tahunan, KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - firma anggota 
jaringan global PwC diminta untuk melakukan pemeriksaan sebagai berikut:

No. Jasa Audit

1 audit atas laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina lingkungan

2 audit atas laporan Keuangan Dana Pensiun lembaga Keuangan

3 audit atas laporan investasi Dana Pensiun lembaga Keuangan

4 audit atas Penerapan Prosedur yang Disepakati Bersama atas Operasional Departemen Kustodian Bni

5 audit atas Penerapan Prosedur yang Disepakati Bersama atas Keamanan sistem Pencatatan surat Berharga secara Scriptless

6 Review atas laporan Hasil evaluasi Kinerja Bni

7 surat Komentar/Management Letter

4. imbalan jasa audit

Fee audit laporan keuangan tahunan, laporan 
keuangan program kemitraan & bina lingkungan 
(“PKBL”) Bank Negara Indonesia, dan jasa audit 
lainnya tahun buku 2015 sebesar Rp7.170.465.711 
(sudah termasuk out of pocket expense (‘OPE”) 
termasuk pajak pertambahan nilai).

Profil akuntan Publik

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - firma 
anggota jaringan global PwC Plaza 89 Jl. HR. 
Rasuna Said Kav. X-7 Nomor 6 
Jakarta Selatan 12940 - DKI Jaya
Nomor Telepon: [62] (21) 521 2901
Nomor Facsimile: [62] (21) 52905555

PeneraPan ManajeMen 
risiKO Dan sisTeM 
PenGenDalian inTernal
Struktur organisasi yang telah terbentuk di BNI 
untuk mendukung penerapan manajemen risiko 
dan pengendalian internal ditetapkan melalui:
1) SK Direksi Nomor KP/146/DIR/R tanggal 

27 April 2012 tentang Penataan Organisasi 
Satuan Pengawasan Intern dengan perubahan 
sesuai Penataan Organisasi Satuan 
Pengawasan Internal cf. SK DIR Nomor 
KP/432/DIR/R tanggal 28 September 2015.

2) SK Direksi Nomor KP/094/DIR/R tanggal 
18 Maret 2013 tentang Organisasi Divisi 
Manajemen Risiko Bank dengan perubahan 
sesuai Penataan Organisasi Divisi Manajemen 
Risiko Bank cf. SK DIR Nomor KP/595/DIR/R 
tanggal 26 November 2014.

3) SK Direksi Nomor KP/261/DIR/R tanggal 18 
Juni 2012 tentang Perubahan Organisasi 
Divisi Kepatuhan dengan perubahan sesuai 
Penataan Organisasi Divisi Kepatuhan cf. 
SK DIR Nomor KP/431/DIR/R tanggal 28 
September 2015.

4) SK Direksi Nomor KP/258/DIR/R tanggal 
03 Agustus 2011 tentang Penataaan dan 
Penyempurnaan Komite Risiko dan Kapital 
dengan perubahan susunan keanggotaan 
Komite Risiko dan Kapital (KRK) sesuai 
Penataan Organisasi Direksi BNI cf. SK DIR 
Nomor KP/117/DIR/R tanggal 20 Maret 2015.

5) SK Direksi Nomor KP/193/DIR/R tanggal 
26 Mei 2015 tentang Penataan Komite 
Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT).

Penerapan Manajemen risiko Bni

Tujuan Penerapan Manajemen Risiko:
1) Mengelola risiko yang melekat pada produk, 

aktivitas dan kegiatan usaha/bisnis yang 
relatif kompleks.

2) Memberikan gambaran kepada Manajemen 
mengenai kemungkinan kerugian yang 
dialami pada masa mendatang.

3) Meningkatkan metode dan proses 
pengambilan keputusan yang sistematis yang 
didasarkan atas ketersediaan informasi.

4) Memelihara dan meningkatkan kesehatan 
BNI.
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5) Menciptakan dan memelihara posisi strategis 
(strategic positioning) dan reputasi BNI.

6) Sebagai dasar pengukuran kinerja yang lebih 
akurat.

7) Menciptakan keunggulan kompetitif 
dan memelihara pertumbuhan yang 
berkesinambungan sehingga dapat 
meningkatkan nilai (shareholder value) BNI.

Jenis -  Jenis Risiko
Terdapat 8 (delapan) jenis risiko yang sekurang-
kurangnya harus dikelola, yaitu:
1) Risiko Kredit
2) Risiko Pasar
3) Risiko Likuiditas
4) Risiko Operasional
5) Risiko Hukum
6) Risiko Reputasi
7) Risiko Stratejik
8) Risiko Kepatuhan

Wewenang dan Tanggung jawab 
Dewan Komisaris dan Direksi

Secara umum, Dewan Komisaris dan Direksi 
bertanggung jawab atas efektivitas penerapan 
Manajemen Risiko secara keseluruhan. Dewan 
Komisaris dan Direksi harus memahami risiko-
risiko yang dihadapi serta memberikan arahan 
yang jelas, melakukan pengawasan dan mitigasi 
secara aktif serta mengembangkan budaya 
manajemen risiko secara konsisten.
1) Wewenang dan Tanggungjawab Dewan 

Komisaris
a) Bertanggung jawab untuk memastikan 

penerapan manajemen risiko telah 
memadai sesuai dengan karakteristik, 
kompleksitas dan tingkat profil risiko 
yang dimiliki.

b) Harus memahami dengan baik jenis dan 
tingkat risiko yang melekat pada kegiatan 
bisnis BNI.

c) Harus meyakini bahwa Pedoman 
Penerapan Manajemen Risiko Secara 
Umum telah dilaksanakan serta di-review 
secara berkala.

d) Untuk memastikan bahwa manajemen 
risiko bank telah dilaksanakan dan 
di-review, Dewan Komisaris sekurang-
kurangnya harus:
- Menyetujui kebijakan manajemen 

risiko termasuk strategi dan kerangka 
manajemen risiko yang ditetapkan 
sesuai dengan tingkat risiko yang 
akan diambil (risk appetite) dan 
toleransi risiko (risk tolerance).

- Mengevaluasi kebijakan manajemen 
risiko dan strategi manajemen 
risiko paling kurang satu kali dalam 
satu tahun atau dalam hal terdapat 
perubahan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan usaha bank 
secara signifikan.

- Mengevaluasi dan memutuskan 
permohonan atau usulan Direksi 
yang berkaitan dengan transaksi 
atau kegiatan usaha yang sesuai 
dengan ketentuan memerlukan 
pertimbangan dan persetujuan 
Dewan Komisaris.

- Memastikan struktur organisasi yang 
memadai, serta adanya tugas dan 
tanggung jawab yang jelas pada 
masing-masing unit.

- Memastikan kecukupan kuantitas 
dan kualitas Sumber Daya Manusia 
untuk mendukung penerapan 
manajemen risiko secara efektif.

2) Wewenang dan Tanggungjawab Direksi
a) Bertanggung jawab untuk memastikan 

penerapan manajemen risiko telah 
memadai sesuai dengan karakteristik, 
kompleksitas dan tingkat profil risiko 
yang dimiliki.

b) Harus memahami dengan baik jenis dan 
tingkat risiko yang melekat pada kegiatan 
bisnis BNI. 

c) Untuk keberhasilan pengelolaan risiko 
dimaksud, Direksi sekurang-kurangnya 
harus:
- Menyusun dan menetapkan 

kebijakan, strategi dan kerangka 
manajemen risiko secara tertulis 
dan komprehensif termasuk limit 
risiko secara keseluruhan dan per 
jenis risiko dengan memperhatikan 
tingkat risiko yang akan diambil dan 
toleransi risiko sesuai kondisi serta 
memperhitungkan dampak risiko 
terhadap kecukupan permodalan.

- Menyusun, menetapkan, dan 
mengkinikan prosedur dan alat 
untuk mengidentifikasi, mengukur, 
memantau dan mengendalikan 
risiko. 

- Menyusun dan menetapkan 
mekanisme persetujuan transaksi, 
termasuk yang melampaui limit dan 
kewenangan untuk setiap jenjang 
jabatan. 



 | Bekerja Membangun Bangsa 470

Tata  Kelola  Perusahaan

- Mengevaluasi dan/atau meng-update 
kebijakan, strategi dan kerangka 
manajemen risiko paling kurang satu 
kali dalam satu tahun atau frekuensi 
yang lebih sering dalam hal terdapat 
perubahan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan usaha bank, 
eksposur risiko, dan/atau profil risiko 
secara signifikan.

- Menetapkan struktur organisasi 
termasuk wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas pada setiap 
jenjang jabatan yang terkait dengan 
penerapan manajemen risiko.

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kebijakan, strategi, dan kerangka 
manajemen risiko yang telah 
disetujui oleh Dewan Komisaris, 
serta mengevaluasi dan memberikan 
arahan berdasarkan laporan-laporan 
yang disampaikan oleh Divisi 
Manajemen Risiko Bank termasuk 
Laporan Profil Risiko.

- Memastikan seluruh risiko 
yang material dan dampak 
yang ditimbulkan oleh risiko 
dimaksud telah ditindaklanjuti 
dan menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban kepada Dewan 
Komisaris secara berkala. 

- Memastikan pelaksanaan 
langkah-langkah perbaikan atas 
permasalahan atau penyimpangan 
dalam kegiatan usaha bank yang 
ditemukan oleh Satuan Pengawasan 
Internal.

- Mengembangkan budaya 
manajemen risiko pada seluruh 
jenjang organisasi.

- Memastikan kecukupan dukungan 
keuangan dan infrastruktur untuk 
mengelola dan mengendalikan 
risiko.

- Memastikan bahwa fungsi 
manajemen risiko telah diterapkan 
secara independen.

sistem Pengendalian internal

Terselenggaranya sistem pengendalian internal 
yang andal dan efektif menjadi tanggung jawab 
seluruh Unit Bisnis dan Unit Fungsional serta 
Satuan Pengawasan Internal. Dewan Komisaris 
dan Direksi bertanggung jawab melakukan 
pengawasan atas pelaksanaan Sistem 
Pengendalian internal.

1) Tugas dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris:
a) Mengesahkan dan melakukan kaji ulang  
 atas seluruh kebijakan dan strategi  
 secara berkala.
b) Menetapkan tingkat risiko yang 

dapat ditoleransi (risk tolerance) 
dan memastikan bahwa Direksi 
telah melakukan proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko serta sistem 
informasi manajemen risiko.

c) Memastikan adanya struktur organisasi  
 dan pengendalian internal yang efektif.
d) Memastikan bahwa Direksi telah   
 memantau efektivitas pelaksanaan  
 Sistem Pengendalian internal.

2) Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
a) Melaksanakan kebijakan dan strategi  
 yang disetujui oleh Dewan Komisaris.
b) Mengembangkan prosedur untuk  
 mengidentifikasi, mengukur, memantau  
 dan mengendalikan risiko.
c) Menyusun struktur organisasi 

pengendalian internal yang 
mencerminkan kewenangan, tanggung 
jawab, dan mekanisme pelaporan yang 
jelas.

d) Memastikan bahwa pedelegasian  
 wewenang berjalan dengan efektif.
e) Menetapkan kebijakan dan strategi serta  
 prosedur pengendalian internal.
f) Memantau kecukupan dan efektivitas  
 sistem pengendalian internal.

Penerapan sistem Pengendalian 
internal

Dalam rangka penerapan sistem pengendalian 
intern yang menyeluruh dan aandal, BNI telah 
memiliki hal-hal sebagai berikut:
1) Penerapan Sistem Pengendalian internal 

mengacu pada Pedoman Perusahaan terkait 
Sistem Pengendalian internal.

2) Untuk memastikan bahwa Sistem 
Pengendalian internal telah dilakukan 
secara efektif di unit operasional, Satuan 
Pengawasan Internal melakukan audit secara 
berkala dan Kontrol Internal Cabang/Divisi 
(KIC/KID) melaksanakan review aktivitas 
harian.
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PenYeDiaan Dana KePaDa 
PiHaK TerKaiT Dan 
PenYeDiaan Dana Besar
BNI telah memiliki kebijakan dan prosedur 
mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit 
(BMPK), pemberian kredit kepada Pihak Terkait 
dengan Bank serta memiliki kebijakan yang 
mengatur limit kredit per sektor industri, berikut 
pemantauan dan penyelesaiannya.
1. Secara berkala BNI melakukan rapat Komite 

Prosedur Perkreditan dan Komite Kebijakan 
Perkreditan maupun Rapat Direksi untuk 
membahas hal-hal yang terkait dengan 
kebijakan, prosedur dan pelaksanaan 
operasional bidang perkreditan.

2. Untuk memastikan penyediaan dana kepada 
pihak terkait dan dalam jumlah besar telah 
sesuai dengan prinsip kehati-hatian, BNI 
telah memiliki sistem internal control yang 
memadai sebagai berikut: 
a. Telah ada kebijakan dan prosedur dalam 

proses pemberian kredit.
b. Telah ada review ex-ante pada proses 

pemberian kredit baru maupun tambahan 
dengan nominal > Rp5 M berupa Credit 
Compliance Review (C2R) atas usulan 
Perangkat Aplikasi Kredit (PAK) yang 
dilakukan oleh Satuan Kerja Kepatuhan 
dan pada proses pengadaan barang dan 
jasa dengan nominal ≥ Rp1M berupa 
Procurement Compliance Review (PCR).

c. Telah ada review ex-post yang dilakukan 
oleh Satuan Kerja Kepatuhan dan Satuan 
Kerja Audit Internal.

d. Penyediaan dana kepada pihak terkait 
harus dimintakan persetujuan kepada 
Dewan Komisaris.

e. Penyediaan dana besar dimintakan 
persetujuan kepada manajemen 
dan untuk jumlah tertentu harus 
dikonsultasikan kepada Dewan 
Komisaris.

f. SPI melakukan pemeriksaan terhadap 
sentra kredit berdasarkan risk assessment 
untuk memastikan kecukupan 
pengelolaan risk management dan 
internal control termasuk dalam proses 
pemberian kredit. 

Dalam penerapan penyediaan dana oleh Bank 
kepada pihak terkait atau penyediaan dana besar:
a) Manajemen memberikan perhatian terhadap 

pemberian kredit dalam jumlah besar 
antara lain yang menyangkut penyediaan 
dana kepada debitur melalui Internal Rating 
System (corporate, commercial, and small 
business), Loan Portfolio Management, Loan 
Exposure Limit (per segmen, per sektor 
ekonomi dan per regional), BMPK (untuk 
internal BNI melalui Internal House Limit), 
dan Country Exposure Limit. 

b) Jumlah modal dan rasio CAR selalu 
dilaporkan kepada Manajemen dan segenap 
unit untuk dipedomani dalam melaksanakan 
kegiatan bisnis bank terutama yang 
menyangkut penyediaan dana.

Penyediaan Dana
Jumlah

Debitur Nominal Rp juta 

Kepada Pihak Terkait 93 Pihak terkait 4.200.532

 57 Pihak terkait yang dikecualikan dalam perhitungan 

BMPK

433.681

Kepada Debitur inti

a. individu 6 Debitur besar individual 23.701.090

b. Grup 14 Debitur besar grup 76.775.034
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renCana sTraTeGis BanK

1. strategi 2015

a. Arah Kebijakan Bank
Berpijak pada kebutuhan masyarakat 
yang semakin kompleks, persaingan 
industri perbankan baik dari dalam negeri 
maupun luar negeri terutama dalam rangka 
implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN,  
regulasi keuangan terutama dengan adanya 
tata kelola terintegrasi untuk konglomerasi 
keuangan, kemajuan teknologi dalam 
layanan keuangan, dan tuntutan peningkatan 
peran serta BNI dalam pembangunan 
nasional sesuai dengan kebijakan pemerintah 
yang terus disempurnakan serta melihat 
kepada analisis faktor-faktor internal Bank 
maka diperlukan penetapan kembali arah 
kebijakan bank dalam jangka panjang yang 
tercermin dari adanya restatement visi BNI. 

Sebagaimana tercermin dalam visi 
perusahaan, BNI bermaksud berkembang 
bersama dengan anak perusahaan untuk 
memberikan solusi keuangan yang 
menyeluruh kepada nasabah sehingga dapat 
menjadi partner keuangan Sepanjang umur. 
Dengan layanan tersebut, diharapkan BNI 
bersama perusahaan anak dapat mencapai 
kinerja unggul sehingga mampu memberikan 
nilai yang bermanfaat pada seluruh 
pemangku kepentingan yaitu nasabah, 
investor, karyawan, komunitas, dan industri 
keuangan.

b. Kebijakan Strategis 2015
Untuk mencapai sasaran-sasaran strategis 
BNI dalam jangka panjang maka BNI telah 
menentukan apa yang akan dilakukan dan 
harus dicapai dalam beberapa tahapan 
jangka pendek. Dengan mempertimbangkan  
faktor internal dan eksternal yang ada, maka 
strategi 2015 adalah:
1) Mengembangkan value chain di seluruh lini 

dengan segmen korporasi dan menengah 
sebagai jangkar.

2) Mengoptimalkan transactional banking 
pada nasabah kementerian dan BUMN 
sehingga layanan kepada nasabah institusi 
dan State Owned Enterprise (SOE) dapat 
lebih menyeluruh.

3) Meningkatkan portofolio pada BNI Griya, 
BNI Fleksi, Kartu Kredit, serta Taplus.

4) Meningkatkan transaksi nasabah dengan 
e-channel, e-commerce, dan solusi 
pembayaran elektronik menuju layanan 
digital.

5) Meningkatkan transaksi dan layanan 
dengan prioritas pada trade finance, 
garansi bank, dan produk tresuri.

6) Mengoptimalkan customer base yang 
ada melalui referral antar segmen dan 
perusahaan anak.

7) Memberikan dukungan untuk 
pengembangan perusahaan anak dengan 
memperkuat permodalan pada perusahaan 
anak.

8) Mengoptimalkan outlet sebagai point of 
sales termasuk solusi finansial terintegrasi.

9) Mengembangkan aliansi bisnis dan virtual 
office.

Selain strategi bisnis sebagaimana tersebut, 
BNI juga menyiapkan strategi pengembangan 
organisasi dan sumber daya manusia. Strategi 
pengembangan organisasi dilakukan melalui 
redesign organisasi berdasarkan peran dan 
tanggung jawab yang jelas, pembagian tugas 
dan fungsi yang spesifik, dan span of control 
yang lebih efisien. Penataan organisasi tersebut 
ditujukan untuk mendukung strategi bisnis yang 
berorientasi pada nasabah. 

Strategi pengembangan sumber daya manusia 
dilakukan mengarah pada peningkatan 
produktivitas pegawai BNI agar mampu 
berkompetisi dan lebih siap bersaing 
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) tahun 2015. Terbukanya pasar bebas 
ASEAN tahun 2015 menjadikan tantangan 
tersendiri bagi BNI dalam upaya menarik, 
memotivasi, dan mempertahankan pegawai. 
Untuk itu, perencanaan kebutuhan pegawai dan 
pemenuhannya harus sesuai dengan komposisi 
kepegawaian yang ideal dengan prioritas pada 
posisi-posisi yang merupakan kontributor utama 
dalam pencapaian laba BNI.
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Dengan dimulainya era perbankan digital ini, 
BNI tetap melanjutkan strategi dan rencana 
teknologi sistem informasi sebagaimana yang 
telah disusun sebelumnya dalam Information 
Technology Strategic Plan (ITSP) 2015 s.d 2017. 
Hal tersebut dilakukan untuk mempertahankan 
tingkat keuntungan perusahaan dan daya saing 
perusahaan dengan memberikan layanan yang 
memenuhi kebutuhan nasabah secara efisien. 
Adapun strategi terkait teknologi informasi 
adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemampuan dan keandalan 

sistem teknologi informasi.
b. Meningkatkan percepatan pengembangan 

aplikasi teknologi informasi (IT development 
turn around).

c. Meningkatkan sistem pendukung 
pengambilan keputusan (decision support) 
dan Manajemen Informasi.

d. Memastikan kepatuhan terhadap tata kelola 
teknologi informasi perbankan.

e. Mengimplementasikan Rencana Strategis 
Teknologi Informasi untuk mendukung 
kebutuhan bisnis dengan pengembangan 
platform menuju digital banking.

2. sTraTeGi 2016

Dengan adanya potensi industri yang telah dapat 
diidentifikasi, perkembangan teknologi di bidang 
layanan keuangan, dan disertai dengan adanya 
peningkatan kualitas proses bisnis internal maka 
tidak berlebihan apabila BNI mencanangkan 
pertumbuhan penyaluran kreditnya lebih tinggi 
dari pasar yang disertai dengan rasio-rasio 
keuangan yang memenuhi ketentuan regulasi 
dan aspirasi pemegang saham. Sesuai dengan 
aspirasi pemegang saham, BNI menargetkan aset 
tumbuh minimal 10%, pendapatan operasional 
tumbuh minimal 16% untuk tahun 2016, dan 
rasio rata-rata modal dibanding rata-rata aset 
BNI berada di atas industri atau lebih baik dari 
tahun sebelumnya. Sedangkan dari sisi regulasi, 
BNI bermaksud untuk tetap berada di area yang 
menjadi arah regulasi, antara lain rasio NPL jauh 
di bawah 5%, Loan to Funding Ratio (LFR) di 
bawah 94%, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
di atas ketentuan sesuai dengan profil risiko di 
mana BNI berada.

Untuk mencapai target-target tersebut, BNI 
berencana untuk melaksanakan rencana di tahun 
2016 sesuai tahapan dalam rencana jangka 
panjang yang tertuang dalam Corporate Plan 
2014 s.d 2018. Di tahun 2016, BNI  bermaksud 
mengembangkan bisnisnya lebih jauh lagi 
dengan lebih meningkatkan sinergi antar unit 
yang selama ini telah terjalin dengan baik. 
Sinergi tersebut tidak hanya antar unit di dalam 
BNI sebagai perusahaan induk, namun juga 
sinergi dengan anak perusahaan, dan antar anak 
perusahaan. Sinergi tersebut sangat diperlukan 
dalam rangka menghadapi persaingan tidak 
hanya dengan peers, namun juga persaingan 
dengan bank asing di kawasan ASEAN dengan 
mulai diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) mulai akhir 2015.

Secara lebih spesifik, strategi BNI untuk 2016 
adalah sebagai berikut:
1) Melakukan ekspansi bisnis pada pasar yang 

selektif untuk pertumbuhan yang berkualitas.
2) Memperkuat sinergi antar seluruh lini bisnis. 
3) Mengoptimalkan outlet sebagai point of 

sales.
4) Meningkatkan CASA dan FBI dengan 

mendorong transaksi nasabah melalui 
pengembangan transaksi elektronik.

5) Memperkuat Perusahaan Anak dan 
melakukan pertumbuhan anorganik.

6) Memperkuat Permodalan.
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Pengungkapan
hal-hal penting

TransParansi KOnDisi 
KeUanGan Dan nOn 
KeUanGan BanK
Bank telah mentransparansikan kondisi 
keuangan dan non-keuangan kepada pemangku 
kepentingan termasuk Laporan Keuangan 
Publikasi triwulanan dan telah melaporkannya 
kepada Bank Indonesia atau pemangku 
kepentingan sesuai ketentuan yang berlaku.

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
disesuaikan dengan tata cara, jenis dan 
cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia tentang Transparansi Kondisi 
Keuangan Bank. Hal tersebut dilakukan dengan 
tepat waktu, lengkap, utuh, kini dan cukup akurat 
sesuai Peraturan Bank Indonesia dan Surat 
Edaran Bank Indonesia.

Transparansi informasi Produk

1. Berkenaan dengan transparansi informasi 
produk Bank:
a. Bank telah mentransparansikan 

informasi produk Bank sesuai Peraturan 
Bank Indonesia tentang transparansi 
Informasi Produk Bank dan Penggunaan 
Data Pribadi Nasabah.

b. Penerapan transparansi informasi 
produk Bank dilakukan dengan 
informasi secara tertulis melalui Buku 
Petunjuk Layanan/staterkit, Brosur/
leaflet, Ketentuan Pembukaan Rekening 
yang harus dibaca dan ditandatangani 
nasabah pada saat membuka rekening, 
maupun melalui sarana lain seperti 
website BNI, maupun pengumuman 
yang dipasang/disebarkan di kantor-
kantor Cabang BNI. Selain informasi 
secara tertulis Petugas Bank akan 
menjelaskan informasi produk kepada 
nasabah pada saat menawarkan produk/
jasa Bank.

c. Di samping itu informasi produk-produk 
consumer banking telah disampaikan 
secara transparan melalui media cetak, 
media elektronik dan billboard termasuk 
media internet.

d. Melalui berbagai sarana yang mudah 
diakses oleh nasabah, Bank telah 
menyampaikan informasi dalam 
hal terdapat perubahan syarat dan 
ketentuan penggunaan produk Bank 
kepada nasabah. Bank juga memiliki 
layanan informasi produk 24 jam melalui 
BNI Call 1500046.

2. Terkait dengan penggunaan data pribadi 
nasabah oleh pihak Bank, telah dicantumkan 
di dalam Syarat & Ketentuan pada formulir 
Pembukaan Rekening yang diberikan Bank 
kepada nasabah pada saat pembukaan 
rekening.

Transparansi Tata Cara Pengaduan 
nasabah dan Penyelesaian sengketa 
kepada nasabah 

Berkenaan dengan transparansi dan tata cara 
pengaduan nasabah serta penyelesaian sengketa 
kepada nasabah:
1. Bank telah melakukan transparansi tata 

cara pengaduan nasabah dan penyelesaian 
sengketa kepada nasabah sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia tentang 
Perlindungan Nasabah.

2. Bank telah memiliki suatu sistem yang 
digunakan oleh petugas Call Center dan 
Customer Service Cabang untuk mencatat 
permintaan informasi, transaksi dan keluhan 
dari nasabah yang diterima melalui layanan 
BNI Call 1500046 maupun cabang. Setiap 
keluhan yang diterima akan ditindaklanjuti 
dan diselesaikan sesuai Service Level 
Agreement (SLA) yang berlaku. Keluhan 
nasabah tersebut merupakan masukan bagi 
BNI untuk meningkatkan layanan kepada 
nasabah.
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alur Penyampaian dan Penyelesaian Pengaduan secara lisan

Apabila nasabah menyampaikan pengaduan secara lisan, maka petugas BNI akan menerima 
pengaduan tersebut dan memberikan solusi dalam kurun waktu maksimal 2 (dua) hari kerja, namun 
apabila penyelesaian pengaduan memerlukan waktu lebih dari 2 (dua) hari kerja, maka petugas BNI 
akan mengarahkan nasabah untuk mengajukan pengaduan secara tertulis.

Media Penyampaian Pengaduan Nasabah BNI

Nasabah mengirimkan surat ke BNI

Nasabah mendatangi BNI cabang terdekat

Nasabah mengunjungi www.bni.co.id 
pada menu Hubungi Kami

TERTULIS

Nasabah menghubungi BNI Call 1500046

Nasabah mendatang BNI cabang terdekatLISAN
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alur Penyampaian dan Penyelesaian Pengaduan secara Tertulis

Dalam pengajuan  pengaduan secara tertulis, nasabah menyertakan beberapa dokumen sebagai 
berikut:
•	 Surat Pernyataan yang menjelaskan permasalahan yang dialami oleh nasabah (bersifat wajib).
•	 Fotokopi Identitas Diri dari nasabah/perwakilannya (bersifat wajib).
•	 Dokumen-dokumen pendukung seperti:

1. Bukti setoran/penarikan/transfer atau aktivitas perbankan lain yang terkait dengan    
 pengaduan yang dimaksud
2. Fotokopi buku tabungan/rekening koran milik nasabah dan/atau perwakilannya
3. Surat kuasa nasabah yang diwakilkan (bila bukan nasabah sendiri yang mengajukan   
 pengaduan)
4. Dokumen dari pihak berwenang (bila perwakilan nasabah adalah lembaga/badan hukum)
5. Dokumen lain yang perlu

Media Penyampaian Penyelesaian Pengaduan Lisan

LISAN

Menyampaikan pengaduan secara lisan 1

2 Melakukan registrasi pengaduan 

3

4 Memberikan solusi atau proses penyelesaian  

5 Mengarahkan pengaduan tertulis* 

Memberikan tanda terima atau nomer registrasi  

Keterangan:
*) Petugas akan mengarahkan 
nasabah untuk mengajukan 
pengaduan secara tertulis 
apabila pengaduan tersebut 
membutuhkan penanganan 
lebih dari 2 hari kerja
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Media Penyampaian Penyelesaian Pengaduan Tertulis

4

5

6

TERTULIS

Menyampaikan pengaduan secara lisan 1

2 Melakukan registrasi pengaduan 

3

Menyampaikan hasil penyelesaian pengaduan*

Menyampaikan pemberitahuan  perpanjangan waktu**

Menyampaikan hasil penyelesaian pengaduan

Memberikan tanda terima atau nomer registrasi  

Keterangan:
*) BNI mengupayakan 
penyelesaian pengaduan dalam 
waktu maksimal 20 hari kerja

**) Apabila komplain tidak dapat 
diselesaikan dalam waktu 20 hari 
kerja, nasabah akan memperoleh 
informasi bahwa pengaduannya 
akan segera diselesaikan dalam 
waktu maksimal 20 hari kerja 
berikutnya
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BNI akan menyelesaikan pengaduan tertulis dalam waktu 20 (dua puluh) hari kerja dan dapat 
diperpanjang hingga 20 (dua puluh) hari kerja berikutnya karena kondisi tertentu. Dalam hal BNI 
memperpanjang waktu penyelesaian, maka BNI akan menginformasikan hal tersebut kepada 
nasabah. Nasabah dapat melanjutkan proses penyelesaian pengaduannya melalui fasilitas mediasi 
Bank Indonesia atau fasilitasi Otoritas Jasa Keuangan atau melalui Lembaga Alternatif Penyelesaian 
Sengketa apabila nasabah merasa penyelesaian dari BNI masih kurang sesuai.

Media Keluhan
2014 2015

Banking Credit Card OCC Banking Credit Card OCC

Media Massa (Koran)  5  3  93  5  9  -   

Media elektronik  

(online)

 11  36  -    1  18  -   

Media sosial  94  68  -    182  82  -   

surat/Fax  -    2  3,873  -    58  -   

email  683  619  170  511  1,373  -   

Telepon  86,809  77,467  12,802  79,052  63,544  -   

lain-lain  -   257  66,436  -   195  77,810 

Total  87,602  78,452  83,374  79,751  65,279  77,810 

Jenis 
Keluhan

2014 2015

Total On 
Progress

% Selesai % Total On 
Progress

% Selesai %

Banking  87,602  3,302 3.77%  84,300 96.23%  79,751  1,993 2.50%  77,758 97.50%

Credit Card  78,452  3,544 4.52%  74,908 95.48%  65,279  4,878 7.47%  60,401 92.53%

OCC  83,374  3,771 4.52%  79,603 95.48%  77,810  2,251 2.89%  75,559 97.11%

Keluhan Masuk (Customer Complaint) 2014 - 2015 

Penyelesaian Keluhan (Complaint Settlement)    
    

- Data 2015 hingga bulan November  
- Data 2014 berasal dari Sustainability Report 2014    
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BNI selalu percaya bahwa nasabah memiliki 
kontribusi besar dalam memberikan masukan 
untuk perkembangan perbaikan layanan. 
Dalam upaya menyediakan layanan dan jasa 
keuangan yang memuaskan bagi nasabah, BNI 
terus melakukan peningkatan layanan dengan 
perbaikan sarana dan prasarana pendukungnya. 
Bank terus berupaya meningkatkan kapabilitas 
pegawai dan teknologi informasi agar mampu 
melayani kebutuhan nasabah. Saat ini, Contact 
Center BNI merupakan jembatan penghubung 
antara pelanggan dengan manajemen. Perbaikan 
terus dilakukan mulai dari peningkatan aplikasi 
dan infrastruktur hingga pada peningkatan soft 
skill pegawai, sehingga penanganan customer 
complaint dapat dilakukan secara maksimal.

laPOran PelaKsanaan 
GCG 
Bank telah menyusun laporan pelaksanaan GCG 
dengan isi dan cakupan sekurang-kurangnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan telah 
mencerminkan kondisi Bank yang sebenarnya 
atau sesuai hasil self assessment Bank. Laporan 
Pelaksanaan GCG menjadi Bab tersendiri dalam 
Laporan Tahunan Bank yang disajikan bersama-
sama dengan Laporan Tahunan Bank.

Selain disajikan dalam homepage Bank, Laporan 
Pelaksanaan GCG tersebut sekurang-kurangnya 
telah disampaikan secara lengkap dan tepat 
waktu kepada: 
1. Otoritas Jasa Keuangan/Bank Indonesia
2. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 

(YLKI)
3. Lembaga Pemeringkat di Indonesia
4. Asosiasi Bank-Bank di Indonesia
5. Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia LPPI
6. 2 (dua) Lembaga Penelitian bidang Ekonomi 

dan Keuangan
7. 2 (dua) Majalah Ekonomi dan Keuangan

sisTeM PelaPOran 
inTernal MelalUi 
TeKnOlOGi inFOrMasi 
Untuk menjamin ketersediaan pelaporan internal 
yang lengkap, akurat dan tepat waktu, digunakan 
SIM Bank yang memadai antara lain:
•	 Executive Information System (EIS) untuk 

pemantauan portfolio oleh unit-unit kerja 
secara harian.

•	 Spooling System CMOD (Content Manager 
on Demand) sebagai sarana distribusi 
laporan-laporan operasional unit-unit kerja 
secara harian.

•	 Performance Management System (PMS) 
untuk penilaian kinerja unit-unit kerja (bisnis 
dan fungsional) secara bulanan.

•	 Branch Activity Resume (BAR) untuk 
pemantauan aktivitas transaksi finansial di 
unit-unit kerja yang dilakukan melalui sytem 
core banking iCONS secara harian.

•	 Statutory Report Portal (SRP) untuk sarana 
pelaporan ke pihak eksternal (BI, Kantor 
Pajak) misalnya LBU, MPN.

•	 Sales Activity and Performance Management 
(SAPM) sebagai sarana memantau portfolio 
nasabah serta profil lengkapnya secara 
harian, aktivitas dan pencapaian sales 
Consumer serta insentif bagi para sales 
konsumer.

•	 Business Banking Sales Monitoring (BBSM) 
sebagai sarana memantau portofolio 
nasabah institusi area secara harian, aktivitas 
dan pencapaian sales institusi serta proses 
insentif sales institusi.

•	 Business Activity Monitoring System 
(BAMS) sebagai sarana memantau database 
portfolio debitur existing (small, commercial, 
corporate) berserta analisa terhadap usaha 
dan financial debitur.

•	 Tactical Account Plan Online sebagai sarana 
untuk pemantauan activity base reporting 
tenaga relationship manager dalam 
melakukan proses penjualan (upselling/cross 
selling) dan review kredit secara berkala.

•	 PERISKOP	untuk	pengelolaan	risiko	
operasional termasuk dengan melakukan 
pencatatan kejadian kerugian yang terjadi, 
menyusun tindak lanjut serta melakukan 
mitigasi. 

IT SECURITy SySTEM BANK
 
Sistem informasi yang andal, didukung oleh 
sumber daya manusia yang kompeten dan 
IT security system yang memadai, diperoleh 
dengan diimplementasikannya sbb:
•	 Melakukan	risk analysis terhadap kebutuhan 

bisnis bank untuk meminimasi dan 
memitigasi risiko operasional dalam rangka 
menjamin kerahasiaan, ketersediaan dan 
integritas keamanan informasi.
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•	 Telah	dilakukan	pemisahan	fungsi	antara	
Divisi Solusi dan Keamanan Teknologi 
Informasi dan Divisi Operasional Teknologi 
Informasi yang secara jelas memisahkan 
fungsi change the bank dan run the bank 
agar lebih meningkatkan peran teknologi 
informasi dalam mendukung pertumbuhan 
bisnis BNI. 

•	 Menerapkan	akses	kontrol	terkendali	yang	
berprinsip pada least privilege, dual control, 
need to do basis dan segregation of duty.
- Access Control List untuk membatasi 

dan memastikan bahwa suatu sistem 
hanya dapat diakses dan mengakses 
sistem lain sesuai alur kebutuhan 
jaringannya

- User Access Authorization dan IDM 
(Identity Management) untuk melakukan 
pembatasan hak akses yang sesuai 
dengan tugas dan kewenangannya

•	 Secara	berkala	melakukan	asessment 
terhadap aplikasi baru dan yang telah 
berjalan:
- Penetration Testing secara berkala untuk 

deteksi dini kemampuan pertahanan 
sistem dan aplikasi atas ancaman 
serangan jaringan yang mungkin terjadi.

- Menguji keamanan sistem dan aplikasi 
melalui vulnerability assessment

•	 Penerapan	sistem	keamanan	yang	berlapis	
untuk mengakses dan menggunakan 
informasi pada sistem aplikasi, system 
database maupun sistem operasi dengan 
mengimplementasikan:
- Pengamanan berlapis (security in 

depths) pada Data center dan disaster 
recovery center pada bank

- network & Application Security, seperti 
VPN (Virtual Private network), Firewall, 
IPS (Intrusion Prevention System), 
WAF (Web Application Firewall) untuk 
melindungi sistem dari serangan 
jaringan, baik internal maupun eksternal

- SSL (Secure Sockets Layer) untuk 
transaksi internet banking

- Secure Token sebagai Two Factor 
Authentication untuk verifikasi nasabah 
dalam transaksi internet banking

- Implementasi desktop monitoring untuk 
melakukan monitoring aktivitas desktop 
sebagai bagian untuk meningkatkan 
aspek security dan produktivitas 
pegawai

- Password privilege management untuk 
pengelolaan password system (root/
administrator)

•	 Memiliki	dedicated Security Operation Center 
yang bertugas memantau dan mengelola 
insiden keamanan informasi 24x7.

•	 Minimalisasi	risiko	pembobolan	sistem	
keamanan dengan dilakukannya pemantauan 
oleh kelompok (satuan kerja) IT Security 
Management terkait akses informasi 
terhadap sistem aplikasi, database dan 
operating system serta pelaksanaan 
pengkinian (updating) program anti virus 
secara berkala untuk mencegah dan 
melindungi jaringan IT Bank.

•	 Penerapan	standar	manajemen	mutu	
terhadap pengelolaan IT Security ISO 
9001:2008 dan penggunaan ISMS 
(Information Security Management System) 
pada bank sebagai acuan untuk menunjang 
keselarasan terhadap keandalan IT Security 
system pada Bank.

•	 Pelaporan	Performance IT Security System 
bank secara periodik (PMS-Performance 
Management System - penilaian kinerja 
secara bulanan) yang mampu menyediakan 
data dan informasi dengan tepat waktu, 
akurat, lengkap dan andal serta efektif 
dan dapat diakses melalui sarana intranet 
online dengan browser (Internet Explorer) 
yang tersedia di setiap PC pegawai yang 
berwenang di unit-unit kerja.

•	 Sosialisasi	dan	peningkatan	kesadaran	
(awareness) dengan pelatihan (peningkatan 
keahlian penguasaan IT security) dan 
mengisi kuesioner tingkat pemahaman 
terhadap IT Security System yang dilakukan 
secara berkala melalui sarana intranet online 
untuk menurunkan risiko gangguan dan 
mencegah kerusakan serta kesalahan sistem 
dari dalam dan luar jaringan IT Bank.

SHARES oPTIoN
Untuk periode Januari sampai dengan Desember 
2015, Perseroan tidak melakukan shares option.

BUy BACK saHaM Dan BUy 
BACK OBliGasi BanK
Buy back saham atau buy back obligasi adalah 
upaya mengurangi jumlah saham atau obligasi 
yang telah diterbitkan Bank dengan cara membeli 
kembali saham atau obligasi tersebut, yang tata 
cara pembayarannya dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.
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Pada tahun 2015, BNI telah melakukan pembelian 
kembali saham yang telah dikeluarkan dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan mengacu 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 02/
POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 2013 tentang 
Pembelian Kembali Saham yang Dikeluarkan 
oleh Emiten atau Perusahaan Publik dalam 
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi secara Signifikan 
dan Surat Edaran OJK Nomor 22/SEOJK.04/2015 
tanggal 21 Agustus 2015 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan dalam Pelaksanaan Pembelian 
Kembali Saham yang Dikeluarkan Oleh Emiten 
atau Perusahaan Publik. 

Rencana pembelian kembali (buyback) Saham 
BNI tersebut telah mendapatkan persetujuan dari 
OJK melalui surat OJK Nomor S-112/PB.31/2015 
tanggal 29 Oktober 2015. BNI telah melakukan 
pemberitahuan kepada OJK dan Bursa tentang 
Rencana Pembelian Kembali Saham dalam 
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi secara signifikan 
sekaligus melakukan Pengumuman Keterbukaan 
Informasi pada tanggal 30 Oktober 2015.

sehubungan dengan pelaksanaan pembelian kembali saham 
(buyback) yang dilakukan oleh Perseroan, diperoleh hasil sebagai berikut:

No. Periode
Jumlah saham yang dibeli 

(lembar)
Jumlah dana yang telah 
digunakan (dalam Rp)

Rata-rata harga 
pembelian 
(dalam Rp)

1. Periode 2 s.d 30 november 2015 101.584.200 507.875.223.000 5.000

2. Periode 1 s.d 28 Desember 2015 48.953.300 242.104.052.500 4.946

jumlah total 150.537.500 749.979.275.500 4.982

Perseroan berencana untuk menyimpan saham 
yang telah dibeli kembali untuk dikuasai 
sebagai Treasury Stock dengan jangka waktu 
tidak lebih dari 3 (tiga) tahun sejak berakhirnya 
pembelian kembali saham. Pengalihan 
saham akan dilaksanakan setelah 30 (tiga 
puluh) hari sejak Pembelian Kembali Saham 
Perseroan dilaksanakan seluruhnya atau 
setelah berakhirnya masa Pembelian Kembali 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) 
Peraturan OJK Nomor 02/POJK.04/2013 tanggal 
26 Agustus 2013. Dengan memperhatikan 
ketentuan tersebut Perseroan dapat sewaktu-
waktu melakukan pengalihan atas saham yang 
dibeli kembali dengan melaksanakan program 
kepemilikan saham oleh manajemen dan/
atau pegawai Perseroan. Dalam hal program 
kepemilikan saham tersebut melibatkan 
manajemen Perseroan dalam bentuk Bonus 
Saham, maka Perseroan akan melaksanakan 
program tersebut sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor PER-04/MBU/2014 tanggal 10 Maret 2014 
tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan 
Usaha Milik Negara. 

reValUasi aseT
Sehubungan dengan Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 191/
PMK.010/2015 tanggal 15 Oktober 2015 
Tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap Untuk 
Tujuan Perpajakan Bagi Permohonan yang 
Diajukan Tahun 2015 dan Tahun 2016 dan untuk 
mempertimbangkan nilai buku aset tetap 
(tanah dan bangunan), maka Perseroan perlu 
melakukan penilaian kembali (revaluasi) atas aset 
tetap tersebut. 

Menindaklanjuti hal tersebut, Perseroan telah 
melakukan revaluasi aset tetap per tanggal 
30 September 2015 dan telah mendapatkan 
keputusan dari Direktur Jenderal Pajak Nomor 
KEP-2547/WPJ.19/2015 tanggal 18 Desember 
2015 yang diterima oleh Perseroan pada tanggal 
21 Desember 2015. Selanjutnya, pada tanggal 
23 Desember 2015 Perseroan telah melakukan 
Keterbukaan Informasi Pelaksanaan Revaluasi 
Aset Tetap pada harian Investor Daily.
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No Pihak Penilai Independen Lokasi Objek
Nilai Revaluasi

(dalam juta Rupiah)

1 KjPP Toha Okky Heru dan rekan sumatera dan Bandung sebanyak 207 lokasi 2.477.454

2 KjPP antonius setiady dan rekan jakarta, semarang, Kantor Pusat sebanyak 276 lokasi 8.093.970

3 KjPP Benedictus Darmapuspita dan rekan Kalimantan dan surabaya sebanyak 177 titik lokasi 1.657.315

4 KjPP abdullah Fitriantoro dan rekan Denpasar, sulawesi, Papua sebanyak 144 titik lokasi 1.535.599

jumlah nilai revaluasi 13.764.338

Jumlah Nilai Buku yang direvaluasi (dalam juta)                 2.787.646
Surplus Revaluasi (dalam juta)                 10.976.692 *) 

*)   Tidak termasuk bangunan sebesar Rp41 miliar yang tidak mengalami perubahan nilai

KJPP Lokasi Objek
Nilai Revaluasi

(dalam juta Rupiah) *)

DTZ Debenham Tie leung (sea) PTe lTD KCln singapura 622.364

697.524

31.315

26.933

Knight Frank KCln Hongkong

Muromachi real estate Co, ltd KCln Tokyo

Property appraisal service KCln new York

sedangkan nilai revaluasi aset tetap Perseroan di luar negeri, sebagai berikut:

Jumlah Nilai Revaluasi                        1.378.136
Jumlah Nilai Buku yang direvaluasi (dalam juta)         59.373
Surplus Revaluasi (dalam juta)      1.318.763

*)    Perhitungan nilai revaluasi aset tetap di luar negeri menggunakan Kurs 30 September 2015

Atas Pelaksanaan Revaluasi dimaksud, 
Perseroan dapat memberikan kontribusi pajak 
kepada Pemerintah dengan perhitungan pajak 
penghasilan yang bersifat final yang terutang 
atas selisih lebih penilaian kembali aktiva tetap 
dimaksud sebesar Rp190.134.185.595,00 (seratus 
sembilan puluh miliar seratus tiga puluh empat 
juta seratus delapan puluh lima ribu lima ratus 
sembilan puluh lima Rupiah).

rasiO Gaji PeGaWai YanG 
TerTinGGi Dan TerenDaH
Gaji adalah hak pegawai yang diterima dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
dari perusahaan atau pemberi kerja kepada 
pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, 
atau peraturan perundang-undangan.

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah: 
50:1
Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah: 
1,11:1
Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang 
tertinggi dan terendah: 
1,11:1
Rasio gaji Direksi tertinggi dan 
pegawai tertinggi:
1,7:1

PenYiMPanGan inTernal
Penyimpangan internal (Internal Fraud) adalah 
penyimpangan/kecurangan yang dilakukan oleh 
pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap (honorer 
dan outsourcing) terkait dengan proses kerja dan 
kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi 
kondisi keuangan Bank. 

Hasil reValUasi
nilai revaluasi aset tetap Perseroan di dalam negeri adalah sebagai berikut:
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Internal fraud 
dalam 1 tahun

Jumlah kasus yang dilakukan oleh 

Pengurus Pegawai Tetap Pegawai tidak Tetap

Tahun 
sebelumnya

(2014)

Tahun 
berjalan
(2015)

Tahun 
sebelumnya

(2014)

Tahun 
berjalan
(2015)

Tahun 
sebelumnya

(2014)

Tahun 
berjalan
(2015)

Total fraud -- -- 31 13 --

Telah diselesaikan -- -- 19 10 --

Dalam proses 

penyelesaian di 

internal Bank

-- -- 6 3 --

Belum diupayakan 

penyelesaiannya

-- -- -- -- --

Telah ditindaklanjuti 

melalui proses 

hukum

-- -- 6 -- --

jumlah penyimpangan internal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Keterangan: Kasus penyimpangan/fraud dengan kerugian di atas Rp100 juta 

PerMasalaHan HUKUM 
Permasalahan hukum yang dihadapi BNI untuk periode tahun 2015 dapat dilihat dari tabel sebagai 
berikut:

Perkara selesai 

(telah mempunyai kekuatan hukum tetap)

Dalam Proses Penyelesaian

Total

Jumlah
Permasalahan 

Hukum

87

463

550

Perdata Pidana

116

174

290

a. Sejumlah 463 perkara perdata yang masih dalam proses penyelesaian, terdiri dari:
•	 442 perkara perdata. Perkara perdata merupakan gugatan perdata yang diajukan terhadap BNI antara lain gugatan  

mengenai keberatan/perlawanan debitur atas pelaksanaan eksekusi/lelang agunan, gugatan pihak ketiga atas jaminan 
kredit, penguasaan jaminan oleh pihak ketiga, gugatan atas pembebanan bunga dan pinjaman pokok.

•	 12 perkara Perselisihan Hubungan Industrial (PHI). dan 
•	 9 perkara Tata Usaha Negara (TUN)

b. Sejumlah 174 perkara pidana yang masih dalam proses penyelesaian, terdiri dari:
•	 139 perkara pidana (perkara pidana langsung sebanyak 61 perkara dan perkara pidana tidak langsung sebanyak 78 

perkara)
•	 35 klaim (klaim kredit sebanyak 12 klaim dan klaim non kredit sebanyak 23 klaim)

c.  Sejumlah 1 perkara di bidang pajak yang masih dalam proses penyelesaian, yakni terkait piutang yang nyata-nyata tidak 
dapat ditagih. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015, belum dilakukan pembacaan putusan oleh Pengadilan Pajak. 
Rincian permasalahan pajak dimaksud dapat dilihat pada bagian Analisa Pembahasan dan Manajemen.
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Dari sejumlah 87 (delapan puluh tujuh) perkara 
perdata yang diselesaikan pada periode tahun 
2015, terdapat 84 (delapan puluh empat) perkara 
yang berhasil diselesaikan dengan putusan yang 
memenangkan BNI dan hanya terdapat 3 (tiga) 
perkara yang putusannya mendudukkan BNI 
sebagai pihak yang kalah namun tidak bersifat 
materiil. Sedangkan Perkara pidana yang telah 
diselesaikan adalah sebanyak 116 (seratus enam 
belas) perkara.

Dampak Permasalahan Hukum 

Kebijakan/policy maupun SOP BNI cukup 
memadai dan prudent dalam melindungi 
kepentingan bisnis BNI. Sehingga, seluruh 
permasalahan hukum tersebut di atas baik 
perdata maupun pidana, tidak memberikan 
dampak finansial yang signifikan terhadap BNI. 
Hal tersebut tercermin dari Profil Risiko Hukum 
selama periode 2015 yang secara konsisten 
berada pada predikat Low-Low to Moderate.

Upaya Meminimalisir Potensi risiko 
Hukum 

BNI selalu berupaya secara berkesinambungan 
untuk terus meminimalisir potensi risiko 
hukum bagi Bank dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya, hal ini di antaranya dilakukan melalui:
1. Peningkatan kompetensi dan kapabilitas 

pegawai berdasarkan pada Individual 
Development Program serta Legal 
Development Program dalam bentuk atau 
kegiatan antara lain melalui Assessment 
pegawai, pemberian pelatihan hukum, 
program diskusi Participant Active Group 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
analytical thinking, teamwork dan legal 
knowledge pegawai guna menunjang bisnis 
BNI.

2. Optimalisasi Pengelolaan Risiko Hukum 
melalui proses identifikasi risiko, analisa 
risiko, evaluasi risiko dan pemantauan guna 
pengukuran risiko hukum yang akan timbul 
pada suatu perjanjian melalui Program Legal 
Review Perjanjian yang dilakukan secara 
rutin setiap triwulanan.

3. Sebagai usaha pencegahan risiko hukum, 
BNI secara konsisten melakukan peningkatan 
kualitas pemahaman aspek hukum transaksi 
perbankan bagi pegawai maupun calon 
pegawai secara berjenjang dan sesuai 
dengan kebutuhan bisnis BNI. 

4. Sejalan dengan upaya untuk meminimalisir 
potensi risiko hukum dalam menjalankan 
kegiatan bisnisnya, BNI juga senantiasa 
berupaya untuk meningkatkan kualitas advis 
hukum yang telah diberikan oleh seluruh 
Satuan Kerja Hukum guna kelancaran suatu 
transaksi. Upaya tersebut telah dilakukan 
melalui pelaksanaan supervisi advis hukum 
tidak langsung kepada segenap Satuan Kerja 
Hukum di Wilayah Denpasar, Palembang, 
Papua, Bandung dan Semarang serta 
melakukan koordinasi rutin mingguan 
dengan segenap Legal Representative di 
Divisi-Divisi guna membahas isu hukum 
materil dan perkembangan penanganannya. 
Adapun pelaksanaan supervisi dan 
koordinasi rutin tersebut bertujuan pula 
untuk memastikan bahwa advis hukum yang 
telah diberikan senantiasa berorientasi pada 
harapan dan kebutuhan unit operasional 
dengan tetap memperhatikan ketentuan 
hukum yang berlaku, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan unit operasional serta 
melindungi dengan baik kepentingan BNI.

PerKara PenTinG YanG 
seDanG DiHaDaPi DireKsi 
Dan DeWan KOMisaris 
YanG seDanG MenjaBaT
Selama periode tahun 2015, tidak ada anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris yang sedang 
menjabat memiliki perkara hukum penting terkait 
perdata maupun pidana. 

TransaKsi aFiliasi 
Dan TransaKsi YanG 
MenGanDUnG BenTUran 
KePenTinGan
Transaksi afiliasi

Pada tahun 2015, BNI melakukan transaksi 
dengan Dana Pensiun BNI yang merupakan 
Transaksi Afiliasi berupa Pembelian Gedung, 
namun bukan merupakan transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor 
IX.E.I Bapepam-LK.
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BNI telah melakukan pengumuman Keterbukaan 
Informasi Transaksi Afiliasi berupa Pembelian 
Gedung BNI Sudirman dan KCU Fatmawati pada 
tanggal 30 November 2015 di harian Investor 
Daily.
BNI dan Dapen BNI merupakan pihak terafiliasi 
karena Dapen BNI adalah Dana Pensiun yang 
didirikan dan dikendalikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung oleh BNI. Pengendalian 
dimaksud terjadi karena berdasarkan ketentuan 
Pasal 8 ayat 4 Peraturan Dana Pensiun yang 
telah diterbitkan dalam Berita Negara RI Nomor 
19 Tanggal 7 Maret 2014, Pendiri (dalam hal ini 
BNI) berhak dan mempunyai wewenang untuk 
menetapkan dan mengubah arahan investasi.

Tujuan transaksi antara lain adalah sebagai 
berikut:
a. Perseroan memiliki gedung sendiri.
b. Mengintegrasikan seluruh unit kerja Kantor 

Pusat beserta fasilitas yang ada di dalamnya.
c. Mengakomodasi kebutuhan ruang kantor 

yang terus bertambah.
d. Mengurangi biaya operasional sewa kantor.
e. Mendorong peningkatan produktivitas dan 

efisiensi.
f. Menambah nilai bagi pemegang saham, 

kepemilikan dan pengembangan Kantor 
Pusat maupun Kantor Cabang Utama 
dimaksud akan menjadi nilai tambah bagi 
Perseroan sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat 
maupun pemegang saham kepada Perseroan 
dalam menjalankan kegiatan perbankan.

Nilai transaksi berdasarkan harga yang telah 
disepakati untuk pembelian objek transaksi, 
adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Berita Acara Klarifikasi dan 

Negosiasi Pelaksanaan Pembelian Tanah 
dan Bangunan Gedung BNI Sudirman 
yang ditandatangani oleh Perseroan dan 
Dapen BNI tanggal 26 Oktober 2015, harga 
pembelian tanah dan bangunan Gedung BNI 
Sudirman (Gedung Kantor Pusat) adalah 
Rp1.465.000.000.000,00 (satu triliun empat 
ratus enam puluh lima miliar Rupiah)

b. Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi 
Pelaksanaan Pembelian Tanah dan Bangunan 
Gedung KCU Fatmawati yang ditandatangani 
oleh Perseroan dan Dapen BNI tanggal 

 26 Oktober 2015, harga pembelian tanah 
dan bangunan Gedung KCU Fatmawati 
(Gedung Kantor KCU Fatmawati) adalah 
Rp65.000.000.000,00 (enam puluh lima 
miliar Rupiah).

Dengan demikian jumlah Nilai Transaksi adalah 
Rp1.530.000.000.000,00 (satu triliun lima ratus 
tiga puluh miliar Rupiah).

Dalam rangka melaksanakan Transaksi, Perseroan 
telah menunjuk KJPP Iskandar dan Rekan selaku 
penilai independen. Kesimpulan dari hasil 
analisis: transaksi adalah wajar bagi Perseroan 
dan pemegang saham Perseroan.

Transaksi yang Mengandung 
Benturan Kepentingan

a. BNI memiliki kebijakan internal mengenai 
benturan kepentingan Bank antara lain 
dimuat dalam:
1) BPP Kepegawaian Buku II Bab IV hal. 

33 yang mengatur Perkawinan dengan 
sesama pegawai BNI.

2) BPP Kepegawaian Bab IX A hal.103 
dan SO Nomor SDM/7/3936 tanggal 11 
Juni 2002 yang mengatur penempatan 
pegawai yang mempunyai hubungan 
kekeluargaan.

3) Petunjuk Pelaksanaan Sanksi 
Administratif NomorHCT/1/02740 
tanggal 9 Agustus 2011.

4) Policy/Kebijakan/Pedoman Perusahaan 
Online Pengadaan Barang dan Jasa.

5) Policy/Kebijakan/Pedoman Perusahaan  
Online Benturan Kepentingan.

6) Kode Etik BNI dan Budaya Kerja 
 “Prinsip 46”
7) Pakta Integritas
8) Buku Pedoman Perkreditan Segmen 

Korporasi, Menengah, Kecil, Organik dan 
Un-Organik.

9) Anggaran Dasar BNI.

b. BNI telah mengungkapkan adanya benturan 
kepentingan dalam setiap keputusan serta 
terdokumentasi dengan baik. Sebagai 
contoh, benturan kepentingan dalam 
pemberian kredit telah diinformasikan 
dalam Perangkat Aplikasi Kredit (PAK) dan 
telah didokumentasi sesuai ketentuan yang 
berlaku.

 Untuk mencegah terjadinya benturan 
kepentingan dalam keputusan pengadaan 
barang dan atau jasa, maka langkah-langkah 
yang ditempuh sebagai berikut:
•	 Pembentukan	Panitia	Pengadaan	yang	

dikukuhkan dengan Surat Keputusan 
dan ditandatangani oleh pejabat yang 
berwenang.
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•	 Pakta	Integritas	yang	disepakati	dan	
ditandatangani oleh seluruh pihak yang 
terlibat di dalam proses pengadaan.

•	 Pembuatan	checklist uji kepatuhan untuk 
pengadaan barang dan/atau jasa.

c. BNI telah melakukan pencatatan atau 
pendokumentasian dalam Relaas Pegawai di 
Human Capital Management System (HCMS) 
mengenai adanya hubungan keluarga 
antar pegawai untuk menghindari adanya 
benturan kepentingan.

d. Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai 
BNI berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengurangi atau menghindari terjadinya 
benturan kepentingan dalam menjalankan 
kegiatan operasional BNI. Kebijakan 
intern mengenai benturan kepentingan 
yang diterapkan BNI diharapkan dapat 
menghindarkan terjadinya benturan 
kepentingan yang dapat merugikan atau 
mengurangi keuntungan BNI.

Di tahun 2015, tidak terdapat transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan yang 
berpengaruh signifikan terhadap kondisi 
keuangan BNI.

PeMBerian Dana UnTUK 
KeGiaTan sOsial Dan 
KeGiaTan POliTiK 
Untuk periode Januari-Desember 2015, Perseroan 
hanya memberikan dana untuk kegiatan sosial 
terkait dengan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan tidak memberikan dana 
untuk kegiatan politik. 

Rincian pemberian dana untuk kegiatan sosial 
terkait dengan program CSR dapat dilihat pada 
bagian khusus yang membahas program CSR 
BNI.
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Sekretaris
Perusahaan

Sekretaris Perusahaan BNI bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama dan bertugas 
mengembangkan misi untuk mendukung 
terciptanya citra perusahaan yang baik secara 
konsisten dan berkesinambungan melalui 
pengelolaan program komunikasi yang efektif 
kepada segenap pemangku kepentingan, 
antara lain Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek 
Indonesia, dan publik secara luas. Sekretaris 
Perusahaan memiliki akses terhadap informasi 
material dan relevan yang berkaitan dengan 
Perseroan dan menguasai peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal khususnya 
yang berkaitan dengan masalah keterbukaan 
informasi.

Regulasi yang menjadi acuan dalam 
pembentukan dan pelaksana Sekretaris 
Perusahaan, antara lain:
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik

2. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor 
PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik (Good Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara, 
sebagaimana telah diubah dengan PER-09/
MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012

Pada tahun 2015 BNI mengalami perubahan 
Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan, 
sebagai berikut:
1. Sampai dengan tanggal 26 November 2015 

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 
dijabat oleh  Tribuana Tunggadewi

2. Sejak tanggal 27 November 2015 
Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 
dijabat oleh Suhardi Petrus

Perubahan tersebut telah diumumkan Perseroan 
pada tanggal 27 November 2015 melalui surat 
kabar nasional, yaitu harian The Jakarta Post dan 
Investor Daily. Berikut Pemberitahuan di surat 
kabar harian Investor Daily:

PrOFil
Pada periode 1 Januari s.d. 26 November 2015 
Sekretaris Perusahaan di BNI dijabat oleh 
Tribuana Tunggadewi. Sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Pemimpin Kelompok 
GCG dan Kesekretariatan Divisi Komunikasi 
Perusahaan & Kesekretariatan tahun 2005-
2009 dan Wakil Pemimpin Divisi Komunikasi 
Perusahaan & Kesekretariatan tahun 2009-2011 
(profil selengkapnya dapat dilihat pada Profil 
Perusahaan).

Pada periode 27 November 2015 sampai dengan 
saat ini, Sekretaris Perusahaan di BNI dijabat oleh 
Suhardi Petrus, S.E., Ak., M.M. Sebelumnya yang 
bersangkutan menjabat sebagai VP Management 
& Development Divisi Kepatuhan, Head of 
Compliance Management & Development Divisi 
Kepatuhan (2013), dan Pemimpin Jaringan & 
Layanan Wilayah Kantor Wilayah Semarang 
pada tahun 2014-2015 (Profil selengkapnya dapat 
dilihat pada Profil Perusahaan).
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PeDOMan Kerja 
seKreTaris PerUsaHaan
Dalam melaksanakan tugasnya, fungsi Sekretaris 
Perusahaan dijalankan oleh Divisi Komunikasi 
Perusahaan dan Kesekretariatan yang pada 
umumnya menjalankan fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab sebagaimana Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 35/POJK/2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan 
Publik.

FUnGsi Dan TUGas 
seKreTaris PerUsaHaan
Dalam pencapaian dan pelaksanaan visi dan misi 
Sekretaris Perusahaan yang sejalan dengan visi 
dan misi BNI, Sekretaris Perusahaan memiliki 
fungsi dan tugas sebagai berikut:
1. Fungsi pokok Sekretaris Perusahaan untuk 

Perseroan adalah sebagai berikut:
a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal. 

Khususnya peraturan-peraturan yang 
berlaku di Pasar Modal

b. Memberikan pelayanan kepada 
masyarakat atas setiap informasi yang 
dibutuhkan pemodal (investor relation) 
yang berkaitan dengan kondisi Bank

c. Memberikan pelayanan kepada 
masyarakat atas setiap informasi yang 
dibutuhkan pemangku kepentingan 
(public relation) yang berkaitan dengan 
kondisi Bank

d. Memberikan masukan kepada 
Direksi untuk mematuhi ketentuan 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 
Tentang Pasar Modal dan peraturan 
pelaksanaannya

e. Sebagai penghubung atau contact 
person antara Bank dengan OJK dan 
masyarakat

2. Selain melaksanakan fungsi pokok tersebut 
di atas, Sekretaris Perusahaan juga 
menjalankan tugas-tugas sebagai berikut:
a. Menghadiri Rapat Direksi dan membuat 

minutes of meeting
b. Menyiapkan Daftar Khusus yang 

berkaitan dengan Direksi, Komisaris 
dan keluarganya baik dalam Perseroan 
maupun afiliasinya yang antara 
lain mencakup kepemilikan saham, 
hubungan bisnis dan peranan lain yang 
menimbulkan benturan kepentingan 
dengan Perseroan

c. Membuat Daftar Pemegang Saham 
termasuk kepemilikan 5% (lima per 
seratus) atau lebih

d. Bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan RUPS

e. Mempersiapkan bahan-bahan yang 
diperlukan berkaitan dengan laporan-
laporan/kegiatan rutin Direksi yang akan 
disampaikan kepada pihak luar

f. Mempersiapkan bahan-bahan/materi 
yang diperlukan berkaitan dengan hal 
hal yang harus mendapatkan keputusan 
Direksi berkenaan dengan pengelolaan 
Perseroan

g. Menyelenggarakan rapat-rapat dalam 
lingkungan Direksi, baik yang bersifat 
rutin maupun non-rutin

FUnGsi INVESToR 
RELATIoNS
Kegiatan Investor Relations merupakan 
bagian dari fungsi Sekretaris Perusahaan 
yang mempunyai fungsi utama mendukung 
Sekretaris Perusahaan dalam usahanya untuk 
membina hubungan dan meningkatkan program 
Investor Relations yang kondusif secara intensif, 
sistematis dan terencana, dengan:
1. Menjadi penghubung antara perusahaan 

dengan pemangku kepentingan dengan 
mengelola komunikasi dan korespondensi 
dengan investor, analis pasar modal, fund 
manager, perusahaan sekuritas, badan 
regulator dan lembaga pemeringkat.

2. Menjamin keterbukaan atau transparansi 
informasi perusahaan baik finansial maupun 
non finansial, dengan tetap menjaga 
informasi tersebut disampaikan secara wajar 
dan pantas.

3. Menjaga kerahasiaan informasi mengenai 
perusahaan atau nasabah sebagaimana 
mestinya dan tidak memanfaatkan informasi 
rahasia tersebut untuk kepentingan pribadi 
maupun keuntungan pihak tertentu lainnya.

4. Mengadakan shareholder meetings, press 
conferences, conference, investor meetings/
forum, investor/analyst visit, private 
meetings with investors (“one-on-one” 
briefings).

5. Melakukan publikasi kinerja perusahaan
6. Melakukan promosi perusahaan dan 

penerbitan informasi lainnya. 
7. Mengirimkan laporan bulanan (Monthly 

update) pada pihak internal dan pihak 
eksternal mengenai perkembangan pasar 
dan kinerja saham perusahaan.
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8. Mempersiapkan laporan manajemen yang 
terangkum dalam laporan tahunan (Annual 
Report).

9. Menyediakan informasi mengenai kinerja 
perusahaan melalui media digital (website) 
agar dapat memberikan akses yang lebih 
mudah dan luas. 

10. Mengelola database mengenai investor, 
kinerja perusahaan maupun peers dan 
analyst mailing list.

Berikut adalah aktivitas Investor Relations 
bersama dengan Sekretaris Perusahaan dalam 
rangka Pelaksanaan Prinsip Keterbukaan selama 
tahun 2015:
•	 Analyst Meeting   4X
•	 Public Expose       1X
•	 non Deal Road Show/
 Conference Dalam Negeri   9X
•	 non Deal Road Show/
 Conference Luar Negeri  10X
•	 Investor Visit & Analyst Visit   175X
•	 Teleconference   7X
•	 Analyst Gathering   1X
•	 Economic Outlook   1X
•	 BNI Monthly Report to External 12X

Direktur Utama
Direktur

Keuangan

Pemimpin Divisi
Komunikasi

Perusahaan &
Kesekretariatan

Kelompok 
Komunikasi

Eksternal

Hubungan 
Lembaga dan 

Media 
Komunikasi 

Pegawai &  Riset
Hukum & 

Pemantauan GCG 
Asisten Personal 

Direksi   

Penunjang 
Komisaris 

Komunikasi 
Elektronik

Kelompok 
Komunikasi

internal

Bagian Data 
Korporat

Pengelolaan 
Program 

Kemitraan

Pengelolaan Riset 
Pengembangan & 

Pelaporan
Bagian Umum

Perwakilan Modal 
Manusia

Pengelolaan Bina 
Lingkungan

Pengelolaan 
Berkelanjutan & 

Green Banking

Bagian 
Kesekretariatan 

 & 
Kerumahtanggaan

Pengelolaan 
Protokol

Pengelolaan
Program 

Pengembangan 
Komunitas

Kelompok
PKBL

Kelompok
Pengembangan

Kelompok Hukum
& Pemantauan

GCG

Kelompok
Biro Direksi

wakil
Pemimpin Divisi

Komunikasi
Perusahaan

& CSR

wakil
Pemimpin

Divisi GCG dan
Biro Direksi

Dewan Komisaris

Staf kepatuhan

Hubungan 
investor

Pada struktur organisasi Perusahaan, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama dalam memberikan pengarahan dan memantau kegiatan unit-unit kerja menurut
bidang tugasnya yang meliputi Hubungan Investor, Komunikasi Eksternal, Komunikasi Internal,
Program Kemitraan, Bina Lingkungan dan Pengembangan, Hukum dan Pemantauan GCG, Penunjang
Komisaris serta Protokol, Kesekretariatan, dan Kerumahtanggaan.

sTrUKTUr OrGanisasi seKreTaris PerUsaHaan
Berikut Struktur Organisasi Sekretaris Perusahaan Tahun 2015:
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KeGiaTan seKreTaris
PerUsaHaan Di TaHUn
2015
Beberapa kegiatan terkait dengan pemangku
kepentingan yang telah dilakukan Sekretaris
Perusahaan selama tahun 2015 antara lain:
1.  Menyelenggarakan RUPS Tahunan pada
 tanggal 17 Maret 2015 dan RUPS Luar Biasa
 pada tanggal 09 November 2015.
2.  Dalam upaya mengelola komunikasi
 dengan komunitas pasar modal khususnya
 investor dan analyst untuk menjamin
 keterbukaan atau transparansi informasi, BNI
 mengadakan kegiatan Analyst Meeting dan
 Public Expose, menerima Investor/Analyst
 Visit dan Conference Call, menyelenggarakan
 Analyst Gathering, Economic Outlook serta
 menerbitkan BNI Monthly Report.
3.  Mengikuti non Deal Roadshow baik di dalam
 maupun luar negeri, yakni 19x.
4.  Menyelenggarakan press conference dan
 teleconference.
5.  Menjalin komunikasi dengan Kementerian
 Negara BUMN, Departemen Keuangan,
 Sekretaris Negara, Otoritas Jasa Keuangan,
 Self Regulatory Organization (Bursa Efek
 Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia,
 dan Kliring Penjaminan Efek Indonesia), Biro
 Adminsitrasi Efek, dan lembaga-lembaga
 terkait lainnya.
6.  Berpartisipasi aktif dalam Rapat Dengar
 Pendapat dan Kunjungan Kerja dengan 
 DPR-RI.
7.  Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Dewan
 Komisaris dan Rapat Direksi dan membuat
 Notulen hasil Rapat Dewan Komisaris dan
 Rapat Direksi.

PenGeMBanGan
KOMPeTensi seKreTaris
PerUsaHaan
Agar dapat terus mengikuti perkembangan
terkini mengenai pelaksanaan fungsi dan peran
Sekretaris Perusahaan yang efektif, BNI telah
memfasilitasi pegawai di lingkungan Sekretaris
Perusahaan mengikuti pelatihan maupun
training. Pada tahun 2015 Sekretaris Perusahaan
BNI telah mengikuti training Kode Etik Board
of Directors & Board of Commissioners yang
diadakan oleh ICSA di SCTV Tower Senayan City
pada tanggal 3 Maret 2015 (dihadiri oleh
Tribuana Tunggadewi).

aKses inFOrMasi Dan
DaTa PerUsaHaan
Akses Informasi Perseroan maupun data terkait
corporate action dapat diakses melalui situs
resmi website Perseroan di http://bni.co.id/. Pihak
yang membutuhkan informasi lebih lanjut terkait
corporate action maupun data Perseroan dapat
menghubungi via telepon di 021-5728387, Fax di
6221-5728053 atau email ke: investor.relations@
bni.co.id.
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No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Desember 2014

Penyampaian Data Utang/

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Desember 2014

Laporan Realisasi 

Penggunaan Dana Hasil 

PUT III PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Desember 2014

Keterbukaan Informasi 

yang Harus Segera 

Diumumkan Kepada Publik 

Perihal Penyelenggaraan 

Analyst Meeting Kinerja 

Desember 2014 (audited)

Laporan Keuangan 

Konsolidasi PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Desember 2014

07 Januari 2015

07 Januari 2015

14 Januari 2015

29 Januari 2015

30 Januari 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 

Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.4 

tentang Laporan Realisasi Penggunaan 

Dana Hasil Penawaran Umum.

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam NomorX.K.2 

tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala

√

√

√

√

√

√

√

√

1.

2.

3.

4.

5.

lisT KeTerBUKaan inFOrMasi
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Laporan Keuangan 

Publikasi PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Desember 2014

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Januari 2015

Penyampaian Data utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Januari 2015

Pengumuman RUPS 

Tahunan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Buku 2014

Publikasi Pengumuman 

RUPS Tahunan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Tahun Buku 2014

30 Januari 2015

05 Februari 2015

05 Februari 2015

06 Februari 2015

06 Februari 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

Publikasi 

Pengumuman 

RUPS Tahunan 

Tahun Buku 

2014 dimuat 

juga di website 

Perseroan

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam NomorX.K.2 

tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala.

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 

Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik.

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing.

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka 

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 tentang 

Keterbukaan Informasi yang Harus Segera 

Diumumkan kepada Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka 

√

√

√

√

√

√

√

√

6.

7.

8.

9.

10.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Pemanggilan RUPS 

Tahunan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Buku 2014

Laporan Tahunan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Tahun Buku 2014

Publikasi Pemanggilan 

RUPS Tahunan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Tahun Buku 2014

Rencana Pelaksanaan 

RUPS Tahunan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Tahun Buku 2014

23 Februari 2015

23 Februari 2015

23 Februari 2015

26 Februari 2015

Laporan Tahunan 

dimuat juga 

di website 

Perseroan

Publikasi 

Pemanggilan 

dimuat juga 

di website 

Perseroan

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka 

•	 Ketentuan Butir III.2 tentang laporan 

tahunan yang tercantum dalam 

keputusan direksi PT BEI Nomor 

Kep-306/BEJ/07-20 04 tgl.19 Jul 2004 

tentang peraturan Nomor I-E tantang 

kewajiban penyampaian informasi.

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.6 

tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Tahunan Bagi Emiten atau 

Perusahaan Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

11.

12.

13.

14.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Tata  Kelola  Perusahaan

Penyampaian Data utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Februari 2015

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Februari 2015

Ringkasan Risalah RUPS 

Tahunan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Buku 2014

Penyampaian Iklan 

Ringkasan Risalah RUPS 

Tahun Buku 2014 PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Jadwal Pembagian Dividen 

Tunai Final PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

09 Maret 2015

09 Maret 2015

19 Maret 2015

19 Maret 2015

19 Maret 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

Publikasi 

Ringkasan 

Risalah RUPS 

Tahunan dimuat 

juga di website 

Perseroan

Publikasi Jadwal 

Pembagian 

Dividen Tunai 

Final juga dimuat 

di website 

Perseroan

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Butir III.3.4 dan III.3.5 Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

: Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang 

Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

15.

16.

17.

18.

19.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Laporan Tahunan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Persero Tbk Tahun 

Buku 2014

Penyampaian Risalah RUPS 

Tahunan Tahun Buku 2014 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk

Penyampaian Data utang/ 

Kewajiban Dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Maret 2015

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Maret 2015

Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan 

kepada Publik Perihal 

Penyelenggaraan Analyst 

Meeting Kinerja Maret 2015 

(unaudited)

26 Maret 2015

31 Maret 2015

07 April 2015

07 April 2015

23 April 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan BI Nomor 3/22/PBI/2001 

tentang Transparansi Kondisi Keuangan 

Bank

•	 Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.2 

tentang Laporan Tahunan

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data Hutang/Kewajiban 

dalam bentuk Valuta Asing

•	 Butir III.3.4 dan III.3.5 Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

: Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang 

Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

20.

21.

22.

23.

24.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Tata  Kelola  Perusahaan

Laporan Keuangan 

Konsolidasi PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Maret 2015 

(unaudited)

Laporan Keuangan 

Publikasi PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Maret 2015 

(unaudited)

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi April 2015

Penyampaian Data Utang 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi April 2015

Penyampaian Data Utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Mei 2015

24 April 2015

24 April 2015

06 Mei 2015

06 Mei 2015

10 Juni 2015

Publikasi Laporan 

Keuangan Posisi 

Maret 2015 

(unaudited) 

dimuat juga 

di website 

Perseroan

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Butir III.3.4 dan III.3.5 Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

: Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang 

Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik.

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

√

√

√

√

√

√

25.

26.

27.

28.

29.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Mei 2015

Penyampaian Daftar Utang 

Valas PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Juni 2015

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Juni 2015

Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan 

kepada Publik Perihal 

Penyelenggaraan Analyst 

Meeting Kinerja Juni 2015 

(unaudited).

Laporan Keuangan Publikasi 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Posisi Juni 

2015 (unaudited)

10 Juni 2015

09 Juli 2015

09 Juli 2015

30 Juli 2015

31 Juli 2015 Publikasi Laporan 

Keuangan 

Posisi Juni 2015 

(unaudited) dimuat 

juga di website 

Perseroan

•	 Butir III.3.4 dan III.3.5 Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

: Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang 

Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Butir III.3.4 dan III.3.5 Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

: Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang 

Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam NomorX.K.2 

tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala

√

√

√

√

√

√

√

√

30.

31.

32.

33.

34.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Tata  Kelola  Perusahaan

31 Juli 2015

05 Agustus 2015

06 Agustus 2015

13 Agustus 2015

18 Agustus 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam NomorX.K.2 

tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris 

Emiten atau Perusahaan Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris 

Emiten atau Perusahaan Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

Laporan Keuangan 

Konsolidasi PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Juni 2015 

(unaudited)

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Juli 2015

Penyampaian Data Hutang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Juli 2015

Keterbukaan Informasi 

yang Harus Segera 

Diumumkan kepada Publik 

Perihal Telah Dilantiknya 

Komisaris Utama PT 

BNI Menjadi Menko 

Bidang Kemaritiman 

Sehingga Perseroan Harus 

Menyelenggarakan RUPS 

untuk Mengisi Lowongan 

Komisaris Utama.

Rencana RUPS Luar Biasa 

Tahun 2015 PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

35.

36.

37.

38.

39.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Publikasi Pengumuman 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Pengumuman RUPS LB 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk

Penyampaian Data Utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Agustus 2015

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Agustus 2015

Publikasi Pengumuman 

Kepada Pemegang Saham 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Perihal 

Pembatalan RUPS Luar 

Biasa

26 Agustus 2015

26 Agustus 2015

08 September 2015

08 September 2015

10 September 2015

Publikasi 

Pengumuman 

RUPS Luar Biasa 

dimuat juga di 

website Perseroan

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

Publikasi 

Pengumuman 

RUPS Luar Biasa 

dimuat juga di 

website Perseroan

•	 Peraturan OJK Nomor 32/

POJK.04/2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/

POJK.04/2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban 

dalam bentuk Valuta Asing

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 

Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

40.

41.

42.

43.

44.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Tata  Kelola  Perusahaan

Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan 

Kepada Publik Perihal 

Telah Ditandatanganinya 

Kesepakatan Pinjaman 

Senilai Total USD 3 Miliar 

Antara 3 Bank Negara, Yakni 

BNI, BRI, dan Bank Mandiri 

dengan China Development 

Bank pada Tanggal 16 

September 2015.

Rencana RUPS Luar Biasa 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk

Publikasi Pengumuman 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Pengumuman RUPS Luar 

Biasa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk posisi September 2015

21 September 2015

21 September 2015

01 Oktober 2015

01 Oktober 2015

07 Oktober 2015

Publikasi 

Pengumuman 

RUPS Luar 

Biasa dimuat 

juga di website 

Perseroan

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/

POJK.04/2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/

POJK.04/2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/

POJK.04/2014 tentang Rencana 

dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 

Kep-306/BEJ/07-2004 Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

45.

46.

47.

48.

49.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Penyampaian Data utang/ 

Kewajiban Valuta Asing PT 

Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Posisi 

September 2015

Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan 

Kepada Publik Perihal 

Penyelenggaraan Analyst 

Meeting Kinerja September 

2015 (unaudited)

Publikasi Pemanggilan 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Pemanggilan RUPS Luar 

Biasa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

Laporan Keuangan 

Konsolidasian PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi September 2015 

(unaudited)

07 Oktober 2015

15 Oktober 2015

16 Oktober 2015

16 Oktober 2015

16 Oktober 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

50.

51.

52.

53.

54.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Tata  Kelola  Perusahaan

Laporan Keuangan 

Publikasi PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) 

Tbk Persero Tbk Posisi 

September 2015 

(unaudited)

Keterbukaan Informasi 

yang Harus Segera 

Diumumkan kepada Publik 

Perihal Rencana Perseroan 

Untuk Melakukan 

Pembelian Kembali Saham 

Perseroan (Buyback) 

dalam Kondisi Pasar yang 

Berfluktuasi Signifikan.

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi Oktober 2015

Penyampaian data utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi Oktober 2015

Publikasi Ringkasan Risalah 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

16 Oktober 2015

30 Oktober 2015

09 November 2015

09 November 2015

11 November 2015

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

Publikasi 

Ringkasan 

Risalah RUPS 

Luar Biasa 

dimuat juga 

di website 

Perseroan

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 

Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan Kepada 

Publik.

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik.

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data utang/Kewajiban dalam 

bentuk Valuta Asing.

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

√

√

55.

56.

57.

58.

59.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Ringkasan Risalah RUPS 

Luar Biasa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

Penyampaian Akta Risalah 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Rencana RUPS Luar Biasa 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk

Penggantian Sekretaris 

Perusahaan

11 November 2015

16 November 2015

24 November 2015

27 November 2015

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2014 

tentang Sekretaris Perusahaan dan 

Peraturan Pencatatan Efek Nomor I-A 

tentang Ketentuan Umum Pencatatan 

Efek Bersifat Ekuitas di Bursa

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

60.

61.

62.

63.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Keterbukaan Informasi 

Pembelian Gedung

Publikasi Pengumuman 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Pengumuman RUPS Luar 

Biasa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

Laporan Bulanan Registrasi 

Pemegang Efek PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Posisi November 2015

Penyampaian data utang/ 

Kewajiban dalam Valuta 

Asing PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

Posisi November 2015

30 November 2015

04 Desember 2015

04 Desember 2015

8 Desember 2015

8 Desember 2015

Publikasi 

Pengumuman 

RUPS Luar 

Biasa dimuat 

juga di website 

Perseroan

Softcopy di email 

ke PIC di OJK

•	 Peraturan Bapepam Nomor IX.E.1 

tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan 

Kepentingan Transaksi Tertentu

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Nomor I-E Lampiran 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 

Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Surat OJK Nomor S-30/PM.2/2013 

tanggal 7 Februari 2013 mengenai 

permintaan data Hutang/Kewajiban 

dalam bentuk Valuta Asing

√

√

√

√

64.

65.

66.

67.

68.

√

√

√

√

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal
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Publikasi Pemanggilan 

RUPS Luar Biasa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk

Pemanggilan RUPS Luar 

Biasa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk

Revaluasi Aset

21 Desember 2015

21 Desember 2015

23 Desember 2015

Publikasi 

Pemanggilan 

RUPS Luar Biasa 

dimuat juga di 

website Perseroan

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

•	 Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 191/PMK.010/2015 

tanggal 15 Oktober 2015 tentang 

Penilaian Kembali Aktiva Tetap Untuk 

Tujuan Perpajakan Bagi Permohonan 

yang Diajukan Tahun 2015 dan Tahun 

2016

•	 Peraturan Bapepam Nomor X.K.1 

tentang Keterbukaan Informasi yang 

Harus Segera Diumumkan kepada 

Publik

√

√

√

√

√

√

69.

70.

71.

No Keterangan Referensi Keterangan
Akses

IDX SPE
Tanggal



 | Bekerja Membangun Bangsa 506

Tata  Kelola  Perusahaan

BNI Luncurkan Layanan Gerak 4wd Untuk Tingkatkan Akses Layanan Perbankan

Wujudkan Peluncuran Buku 30 Tahun Biyan, BNI Turut Antarkan Pelaku Bisnis Lokal Mendunia

Optimalkan Bisnis di Kawasan Berkembang, BNI Bangun Gedung di Kawasan BSD

BNI Tanda Tangani Mini MRA dengan Bank Asing

BNI Trust Service Kelola Ekspor Gas Blok Sanga-sanga

The 11th Jakarta International Java Jazz Festival

BNI Perkuat Layanan Currency Swap dengan Garuda Indonesia

BNI Dampingi Bank Victoria Transaksi Internasional

BNI Dipercaya Melayani Transaksi Flight Approval Online Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

BUMN Eksis di Level Internasional, BNI Paling Unggul Tata Kelola Perusahaan

Konsistensi BNI Dukung Desainer Lokal untuk Go International

Dukung Olimpiade Sains, BNI Akrabkan Sains Sejak Dini

BNI & Kementerian PPPA Bangun Rumah Edukasi TKI

BNI Life: BNI Life Terus Catat Kinerja Positif

Garuda Indonesia: Garuda Indonesia dan BNI Kembali Menggelar “Travel Experience”

BNI Pelopori Penayangan Informasi Edukasi Keuangan di TVRI

Java Festival Production: The Festivities of Exploring Indonesia at Java Jazz Festival 2015

Ramaikan Java Jazz Festival 2015, BNI Luncurkan 5 Varian TapCash Baru

BNI Goes to Stamford Bridge 2015 Sepuluh Nasabah Setia Terpilih ke London

BNI Siap Berikan Layanan Keuangan Terpadu di Jakarta

Pameran Wisata Terlengkap “Indonesia Travel Fair” digelar di JCC dengan Dukungan 

BNI Menampilkan Pilihan Ide Liburan Bersama Garuda Indonesia dan Citilink

BNI - Pegadaian Siapkan Kartu Debit  Co-branding

Apresiasi Nasabah Cilik, BNI Ajak Edutrip ke Hong Kong

RUPS BNI: Dividen Ditetapkan 25% dari Laba Bersih

BNI & Sushi Tei dan Sushi Kiosk Bagikan Hadiah Mobil dan Wisata ke Jepang

Tabungan dan Kartu Debit BNI Paling Populer di Dunia Maya

Earth Hour 2015: Donasi Nasabah BNI untuk Lingkungan Terus Mengalir

BNI Financial Service Group Ramaikan Inacraft 2015: 28 Mitra Binaan Diajak Pameran

BNI dan PLN Kerja Sama Transaksi Lindung Nilai

BNI Tampung Pembayaran SBMPTN 2015

Penilaian Asian Banker 2015: Cash Management BNI Tetap Terbaik di Indonesia

Kucurkan Kredit kepada KOMIRA, BNI Turut Dukung Sektor Kemaritiman

BNI Siap Buka Cabang di Korea

BNI Turut Wujudkan Proyek KA Bandara

Kinerja BNI Kuartal I 2015: Laba Bersih BNI Tumbuh 17,7%

BNI Salurkan Rp 175 Miliar Kredit Kemitraan kepada Petani Tebu

BNI Mulai Layanan Laku Pandai dari Kupang

BNI Serius Garap Investor Jepang

Kembali Menjadi Mitra REI-Expo 2015, BNI Tawarkan KPR BNI Griya 9%

Program JARING akan Percepat Pembiayaan BNI ke Sektor Kelautan & Perikanan

Realisasikan JARING: BNI Biayai Cold Storage & Pabrik Es Batu Berskala Besar

5 Januari 2015

8 Januari 2015

9 Januari 2015

14 Januari 2014

15  Januari 2014

21 Januari 2015

2 Februari 2015

4 Februari 2015

9 Februari 2015

12 Februari 2015

17 Februari 2015

21 Februari 2015

23 Februari 2015

26 Februari 2015

26 Februari 2015

26 Februari 2015

4 Maret 2015

6 Maret 2015

9 Maret 2015

11 Maret 2015

11 Maret 2015

12 Maret 2015

12 Maret 2015

17 Maret 2015

18 Maret 2015

26 Maret 2015

28 Maret 2015

8 April 2015

10 April 2015

14 April 2015

14 April 2015

15 April 2015

16 April 2015

20 April 2015

23 April 2015

23 April 2015

27 April 2015

30 April 2015

2 Mei 2015

7 Mei 2015

11 Mei 2015

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

DaFTar siaran Pers TaHUn 2015

No Judul Tanggal
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Kini, Giliran BNI Berikan Fasilitas Transaksi Lindung Nilai bagi PERTAMINA

OJK-BNI-BNP2TKI Edukasi TKI di Taipei Cara Maksimalkan Uang

BNI Turut Biayai Pelabuhan Kuala Tanjung

BNI Ambil Bagian dalam Transformasi Kemenhub

OJK Gandeng BNI &  BNP2TKI Edukasi TKI di Tokyo

BNI Dorong Kampoeng BNI Menjadi Desa Wisata

BNI Biayai Pembangunan Pabrik Semen BIMA di Banyumas

BNI dan LOTTE Mart Gelar Family Shopping Race di 5 Kota

Banking Service Excellence Monitor (BSEM) 2015: Walk in-Channel BNI Menjadi yang Terbaik

BNI Dukung Pagelaran Acapella Pentatonix

333 Anak Ikuti Lomba Menggambar BNI

Melalui BNI FEMME 2015, BNI Kembangkan Industri Kreatif di Sulawesi Selatan

Program Laku Pandai, BNI Luncurkan Tabungan BNI Pandai

BNI & BRI mempersembahkan 15 YEARS METAMORFOSA ANDIEN

BNI Kirim Bantuan untuk Korban Gunung Sinabung

Gelar BNI Selling Day 2015: Seluruh Pegawai Turun Tangan Layani Nasabah

BNI TapCash Kini Bisa Digunakan di Tol Bali

Gelar Berkah BNI Ku, BNI Berbagi Paket Sembako Murah untuk Keluarga TKI di 11 Daerah

BNI Kelola Keuangan Jiwasraya dan Agennya

Jiwasraya & BNI Gagas Sinergi Layanan

BNI Siapkan Hingga 195 Outlet pada Liburan Lebaran 2015

BNI Bagikan 1.000 Sembako untuk Masyarakat Nelayan

BNI dan Kemlu RI Bantu TKI Mudik Lebaran

BNI Antar Lebih dari 5.000 Orang Mudik Gratis

BNI & Pupuk Indonesia Sepakati Kerja Sama Kredit Rp3,2 Triliun

Kinerja BNI Semester I – 2015: Pendapatan Bunga Bersih BNI Tumbuh 14%

BUMN Tebar 2.500 Pohon di Muara Angke

Rayakan Kemerdekaan ke-70 RI: BNI Adakan Program Sarana Air Bersih dan Paket “Kado Merdeka”

BNI Kelola Dana Perkebunan Sawit

BNI Bentuk Korean Desk

Wakil Presiden RI Tanda Tangani Prasasti, Tandai Kehadiran BNI di Seoul

BNI Kelola Keuangan PGN

Ungkapan Apresiasi pada Nasabah, BNI Peringati Hari Pelanggan

Tingkatkan Penyaluran ke UMKM, BNI Menggandeng BPR Nusamba Group

Dukung Ketahanan Pangan, BNI Menyalurkan KUR kepada Peternak Sapi

AsiaMoney: BNI Tetap Paling Piawai Dalam Cash Management

Tiga Bank BUMN Terima Pinjaman USD3 miliar dari CDB

BNI Emerald, Priority Banking Terbaik di Indonesia

Perkuat Segmen Anak Muda, BNI Dukung Brightspot Street Fair

Garuda Indonesia Bersama BNI dan BRI Kembali Menggelar “Garuda Indonesia Travel Fair (GATF) 2015”

BNI & Lemhanas Jajaki Peningkatan Kerja Sama

13 Mei 2015

18 Mei 2015

18 Mei 2015

20 Mei 2015

24 Mei 2015

27 Mei 2015

29 Mei 2015

30 Mei 2015

4 Juni 2015

2 Juni 2015

2 Juni 2015

3 Juni 2015

8 Juni 2015

11 Juni 2015

11 Juni 2015

13 Juni 2015

18 Juni 2015

23 Juni 2015

25 Juni 2015

25 Juni 2015

3 Juli 2015

9 Juli 2015

12 Juli 2015

13 Juli 2015

28 Juli 2015

30 Juli 2015

8 Agustus 2015

14 Agustus 2015

18 Agustus 2015

27 Agustus 2015

30 Agustus 2015

3 September 2015

4 September 2015

4 September 2015

14 September 2015

16 September 2015

16 September 2015

17 September 2015

19 September 2015

22 September 2015

23 September 2015

No Judul Tanggal

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.
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Tata  Kelola  Perusahaan

BNI dan Wijaya Karya Bangun Hangar 4  Milik Garuda

BNI Salurkan Tunjangan Guru

BNI Buka 45 Kantor Baru Secara Serentak di Indonesia

BNI Semarakkan Hari Batik Nasional 2015

Rejeki BNI Taplus 2015: Transaksi Ada Poinnya, Menangkan Semua Rejekinya

Daerah yang Dilalui Tour de Singkarak Peroleh Bantuan BNI

Kinerja BNI Kuartal III - 2015: BNI Bukukan Pertumbuhan dengan Tetap Menjaga Fundamental 

Keuangan yang Kuat

BNI Fasilitasi Alumni Pemagang Jepang (Kenshusei)

BNI Kembangkan Sistem Pembayaran dan Kelola Dana Abadi UI

BNI Percepat Penyaluran Kredit Kemaritiman

BNI Wujudkan Pembayaran Pajak, PNBP, dan Cukai Lewat Mini ATM

Perkuat Sinergi Holding, BNI Gelar Subsidiaries Expo 2015

BNI Menjadi Bank Pendukung Implementasi Izin Investasi Tiga Jam di BKPM

Tingkatkan Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel), BNI Sasar Semua Tingkat Pendidikan

BNI  dan BRI Biayai Pembangunan Tol Becakayu

BNI Bantu Sekolah Berprestasi Perbaiki Fasilitas Belajar

BNI-HOG JC Mobile Application, Beachwalk Bali 06 November 2015

RUPSLB Tetapkan Pradjoto sebagai Pelaksana Tugas Komisaris Utama BNI

BNI Wujudkan Pembayaran PBB Secara Elektronis Dukung Upaya Surabaya Jadi Smart City

BNI Salurkan Rp9,8 triliun di Sektor Kemaritiman

Luncurkan Kartu JARING, BNI Perluas Pembiayaan Sektor Kelautan & Perikanan

Salurkan KUR, BNI Bidik Nelayan Jawa Barat

Festival Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT): BNI Kampanye “Sehari Tanpa Uang Tunai”

BNI & Paguyuban Budiasi Sebarkan 1,5 Juta Bibit Tanaman Keras

BNI Manjakan Gen Y dengan Luncurkan Twitter Hashtag Khusus 

BNI Jadi Bank Utama Grup Rumah Sakit Hermina

Gelar BNI Selling Day 2015: BNI Padukan Business Banking & Consumer Retail Kejar Nasabah Baru

Service Point Office BPJS Ketenagakerjaan Dibuka di BNI

BNI Menjadi Agen Penjual Sukuk Terbaik Pertama

Menteri BUMN Kunjungi BNI Remittance Limited Hong Kong

BNI Kirim 34 Siswa Berprestasi untuk Mengenal Nusantara

BNI Bangun Jembatan di Kaki Gunung Slamet

BNI Terus Pacu Pencairan KUR

Transaksi Penyaluran Dana APBN Melalui BNI Tumbuh 100%

BNI Turut Biayai Pembangunan PLTU di Teluk Balikpapan

BNI Luncurkan Fitur Emerald Airport Assistance Privillege

Sempurnakan Layanan Emerald, BNI Luncurkan Fitur Golf Privillege

Sinergikan Pengelolaan ATM, BUMN Perbankan Launching ATM HIMBARA

Libur Akhir Tahun, BNI Tetap Operasikan Hingga 177 Outlet

Ramaikan Hari Ibu, BNI Bagikan Hadiah RBT 2015 Tahap Kedua

BNI Kelola Dana Pensiun & Asuransi ASABRI

BNI Buka Layanan Contact Center Semarang

28 September 2015

30 September 2015

1 Oktober 2015

2 Oktober 2015

7 Oktober 2015

10 Oktober 2015

15 Oktober 2015

18 Oktober 2015

22 Oktober 2015

22 Oktober 2015

23 Oktober 2015

26 Oktober 2015

26 Oktober 2015

27 Oktober 2015

30 Oktober 2015

3 November 2015

6 November 2015

9 November 2015

10 November 2015

12 November 2015

13 November 2015

17 November 2015

19 November 2015

29 November 2015

30 November 2015

3 Desember 2015

4 Desember 2015

4 Desember 2015

7 Desember 2015

13 Desember 2015

14 Desember 2015

14 Desember 2015

17 Desember 2015

17 Desember 2015

17 Desember 2015

18 Desember 2015

20 Desember 2015

21 Desember 2015

22 Desember 2015

22 Desember 2015

23 Desember 2015

29 Desember 2015

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

124.

No Judul Tanggal
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No Bulan Target MediaKegiatan

1

2

3

4

5

6

7

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

1. Media Gathering BNI Offroad

2. Lunch Pemimpin Redaksi

3. Press Conference Kinerja Triwulan IV/2014

1. Lunch Meeting dengan Direktur Keuangan

2. Diskusi bersama wartawan pasar modal

1. Nonton bareng Javajazz

2. Lunch Meeting Redaktur Foto

3. Lunch Meeting Pemred

Press Conference Kinerja Triwulan I/2015

1. Gathering Futsal BNI

2. Downhill dan Press Tour Debitur BNI Dieng

Press Tour Debitur BNI ke Bima

1. Buka Puasa dengan Redaktur Tulis

2. Buka Puasa dengan Wartawan

3. Buka Puasa dengan Redaktur Foto

Seluruh wartawan media nasional dan wartawan daerah, 

seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, Investor Daily, Media 

Indonesia, Koran Sindo, Republika, Waspada, Kedaulatan 

Rakyat, Pikiran Rakyat dan The Jakarta Post

Pemimpin Redaksi Media Nasional seperti Kompas, Detik.

com, Jawa Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Republika, 

Antara, The Jakarta Post, Rakyat Merdeka dan Indopos

Seluruh wartawan media nasional dan wartawan daerah, 

seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, Investor Daily, Rakyat 

Merdeka, Indopos, Media Indonesia, Koran Sindo, Republika, 

Kedaulatan Rakyat, Waspada, Pikiran Rakyat dan The Jakarta 

Post

Redaktur Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Republika, Antara, The 

Jakarta Post, Tempo dan Koran Sindo

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Media 

Indonesia, Suara Pembaruan, Kompas.com

Wartawan dan Redaktur Media Nasional Seperti Kompas, 

Detik.com, Jawa Pos, Investor Daily, Media Indonesia, 

Tempo, Republika, Antara, The Jakarta Post dan Koran Sindo

Redaktur Foto seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, Investor 

Daily, Media Indonesia, Republika, Antara, The Jakarta Post

Pemimpin Redaksi Media Nasional seperti Kompas, Detik.

com, Jawa Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Republika, 

Antara, The Jakarta Post, Rakyat Merdeka, Infobank, dan Indo 

Pos

Seluruh wartawan media nasional dan wartawan daerah, 

seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, Investor Daily, Media 

Indonesia, Koran Sindo, Republika, Kedaulatan Rakyat, 

Waspada, Pikiran Rakyat dan The Jakarta Post

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Media 

Indonesia, Sinar Harapan, Kompas.com, Koran Sindo, Tempo

Wartawan Foto seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, 

Investor Daily, Media Indonesia, Republika, Antara, The 

Jakarta Post 

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Media 

Indonesia, Suara Pembaruan, Kompas.com

Redaktur Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Republika, Antara, The 

Jakarta Post, Tempo dan Koran Sindo

MeDia enGaGeMenT PrOGraM
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No Bulan Target MediaKegiatan

8

9

10

11

12

Agustus

September

Oktober

November

Desember

4. Mudik Bersama BNI

1. Company Visit BNI Seoul

1. Forum Ekonomi Nusantara

2. Nonton Film Bareng 

1. Forum Ekonomi Nusantara

2. Press Conference Kinerja Triwulan III/2015

1. Forum Ekonomi Nusantara

2. BNI Gokart

1. Press Tour Kampoeng BNI Nusantara

2. Media Visit

3. Informal Meeting (BNI KEPO)

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Tempo, Republika, 

Antara, The Jakarta Post dan Koran Sindo

Redaktur Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Republika, Antara, The 

Jakarta Post, Koran Jakarta, Tempo dan Koran Sindo

Wartawan media nasional, seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Koran Sindo

Wartawan media nasional, Kompas, Antara, Investor Daily, 

Bisnis Indonesia, Detik.com, dan The Jakarta Post

Kompas Gramedia Group

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Tempo, Republika, 

Antara, The Jakarta Post dan Koran Sindo

Kompas Gramedia Group

Seluruh wartawan media nasional dan wartawan daerah, 

seperti Kompas, Detik.com, Jawa Pos, Investor Daily, Media 

Indonesia, Koran Sindo, Republika, Kedaulatan Rakyat, 

Waspada, Pikiran Rakyat dan The Jakarta Post

Kompas Gramedia Group

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Tempo, Republika, 

Antara, The Jakarta Post dan Koran Sindo

Wartawan foto dan tulis seperti, Media Indonesia, Bisnis 

Indonesia, Detik.com, Kompas, Koran Sindo

Redaksi Tempo Group

Wartawan Media Nasional seperti Kompas, Detik.com, Jawa 

Pos, Investor Daily, Media Indonesia, Tempo, Republika, 

Antara, The Jakarta Post dan Koran Sindo
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sarana PenGaDUan 
eKsTernal
Untuk mendorong kesadaran Insan BNI agar 
senantiasa berperilaku sesuai dengan prinsip-
prinsip GCG sebagai suatu budaya, BNI juga 
melibatkan peran serta masyarakat/publik sebagai 
pengawas implementasi GCG di BNI antara lain 
dengan menyediakan sarana bagi masyarakat 
umum (publik) untuk menyampaikan keluhan 
serta pengaduan terjadinya pelanggaran GCG 
yang dilakukan oleh pegawai BNI melalui PO 
BOX GCG BNI JKP 10000 dan gcg@bni.co.id, di 
mana masyarakat yang merasa dirugikan oleh 
perbuatan Insan BNI atau mengetahui adanya 
perbuatan pegawai BNI yang menyimpang dari 
prinsip GCG dapat menginformasikan melalui 
kedua sarana tersebut dengan menyebutkan secara 
jelas identitas pegawai/Insan BNI yang melakukan 
pelanggaran dan unit di mana pegawai/Insan BNI 
tersebut pegawai melaksanakan tugasnya.

Pengaduan atau keluhan yang diterima melalui 
PO BOX GCG BNI JKP 10000 dan gcg@bni.co.id 
selain dimaksudkan untuk membantu proses 
penyelesaian permasalahan yang dihadapi pihak 
yang menyampaikan keluhan/informasi juga 
diharapkan dapat menjadi bahan review/masukan 
serta evaluasi bagi BNI untuk melakukan perbaikan 
secara terus menerus serta meningkatkan 
kualitas penerapan GCG di BNI sehingga dapat 
menekan terjadinya tindakan penyimpangan 
atau pelanggaran prinsip GCG oleh pegawai BNI. 
Jumlah pengaduan yang masuk dalam tahun 2015 
sebanyak 9 (sembilan) dan telah diteruskan ke unit-
unit terkait untuk penyelesaiannya.

sOsialisasi GCG KePaDa 
PeGaWai Bni
Beberapa upaya sosialisasi terkait GCG yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Penyelenggaraan seminar mengenai GCG bagi 

Direksi, pejabat serta pegawai di lingkungan 
internal BNI dengan bekerja sama dengan 
Komite Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG), OJK dan Bursa Efek Indonesia sebagai 
narasumber.

2. Kampanye GCG melalui media internal BNI 
yaitu secara berkala memasukkan running 
text mengenai pesan-pesan singkat terkait 
penerapan GCG melalui jaringan intranet BNI 
dan Lomba Opini GCG bagi pegawai BNI di 
seluruh Indonesia.

3. Penyediaan e-learning GCG yang diinput 
di dalam Learning Management System 
website BNI sehingga seluruh pegawai dapat 
mengakses dan mempelajari GCG.

4. Mewajibkan GCG menjadi salah satu 
kurikulum dalam program pelatihan yang 
diselenggarakan bagi pegawai BNI (baik 
pegawai baru maupun pegawai lama). 
Kurikulum GCG bagi pegawai baru BNI 
dimaksudkan sebagai upaya pengenalan 
dan pemahaman sejak dini mengenai GCG 
dan penerapannya khususnya di lingkungan 
BNI serta sebagai pembekalan bagi para 
pegawai baru dalam menjalankan tugasnya 
pada unit masing-masing sedangkan bagi 
pegawai lama dimaksudkan untuk senantiasa 
mengingatkan pegawai agar tetap konsisten 
berpedoman pada GCG dalam menjalankan 
pekerjaannya di Perseroaan. Dalam materi 
pengajaran dimaksud para pegawai diberikan 
pemahaman antara lain mengenai ruang 
lingkup GCG, prinsip-prinsip dasar GCG, 
Kode Etik BNI, contoh-contoh permasalahan 
pelanggaran GCG, implementasi penerapan 
GCG di Perseroan, konsekuensi serta dampak 
terjadinya pelanggaran GCG bagi pribadi dan 
Perseroan dan sebagainya. 
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Pengadaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
barang dan/atau jasa BNI dengan cara membeli 
atau sewa dan/atau kerja sama dengan pihak 
lain, yang pelaksanaannya dilakukan melalui 
rekanan atau pihak lain yang ditunjuk atau yang 
dilakukan sendiri.

Dalam rangka menjalankan kegiatan usaha, BNI 
perlu melakukan pengadaan barang dan/atau 
jasa secara cepat, fleksibel, efisien dan efektif 
agar tidak kehilangan momentum bisnis yang 
dapat menimbulkan kerugian.

Maksud dan Tujuan

Proses pengadaan dilakukan agar BNI 
dapat meningkatkan efisiensi, mendukung 
penciptaan nilai tambah BNI, menyederhanakan 
dan mempercepat proses pengambilan 
keputusan,meningkatkan kemandirian, tanggung 
jawab dan profesionalisme, mengurangi risiko, 
meningkatkan transparansi, melakukan dengan 
adil dan tidak diskriminatif, mendapatkan barang 
dengan kualitas dan harga wajar yang dapat 
dipertanggungjawabkan, meningkatkan produksi 
dalam negeri, dan meningkatkan sinergi antar 
BUMN dan/atau Anak Perusahaan. 

Prinsip Pengadaan

Proses pengadaan yang dilakukan oleh BNI harus 
memenuhi prinsip-prinsip berikut:
1. Efisien: pengadaan barang dan/atau jasa 

harus diusahakan untuk mendapatkan hasil 
yang optimal dan terbaik dalam waktu yang 
cepat dengan menggunakan dana dan 
kemampuan seminimal mungkin secara 
wajar dan bukan hanya didasarkan pada 
harga terendah.

2. Efektif: pengadaan barang dan/atau jasa 
harus sesuai dengan kebutuhan yang telah 
ditetapkan dan memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran 
yang ditetapkan.

3. Kompetitif: pengadaan barang dan/atau jasa 
harus terbuka bagi Penyedia Barang dan/
atau Jasa yang memenuhi persyaratan dan 
dilakukan melalui persaingan yang sehat di 
antara Penyedia Barang dan/atau Jasa yang 
setara dan memenuhi syarat/kriteria tertentu 
berdasarkan ketentuan dan prosedur yang 
jelas dan transparan.

4. Transparan: semua ketentuan dan informasi 
mengenai Pengadaan Barang dan/atau 
Jasa, termasuk syarat teknis administrasi 
pengadaan, tata cara evaluasi, hasil evaluasi, 
penetapan calon Penyedia Barang dan/atau 
Jasa, sifatnya terbuka bagi peserta Penyedia 
Barang dan/atau Jasa yang memenuhi 
syarat.

5. Adil dan Wajar: memberikan perlakuan yang 
sama bagi semua calon Penyedia Barang 
dan/atau Jasa yang memenuhi syarat.

6. Akuntabel: harus mencapai sasaran dan 
dapat dipertanggungjawabkan sehingga 
menjauhkan dari potensi penyalahgunaan 
dan penyimpangan.

pengadaan
barang dan jasa
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PrOseDUr PenGaDaan BaranG Dan/aTaU jasa

Tahapan Proses Pengadaan
BNI menerapkan pembagian tahapan pengadaan barang dan atau jasa sebagai berikut:

PENGUMUMAN

DRTU (3 PESERTA
 ATAU LEBiH)

RAPAT
PENJELASAN

PENYAMPAiAN
PENAwARAN TEKNiS

EVALUASi

PENYAMPAiAN
PENAwARAN HARGA

EVALUASi
HARGA

PENETAPAN 
PEMENANG

UJi KEPATUHAN

SURAT PERiNTAH
KERJA/KoNTRAK

PENDAFTARAN

Metode Pengadaan
1. Pelelangan, untuk pengadaan barang dan/atau jasa dengan nilai di atas Rp1 miliar.

alur Proses Pelelangan
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PENYAMPAiAN
PENAwARAN TEKNiS

EVALUASi

PENYAMPAiAN
PENAwARAN HARGA

EVALUASi
HARGA

PENETAPAN 
PEMENANG

UJi KEPATUHAN

SURAT PERiNTAH
KERJA/KoNTRAK

RAPAT 
PENJELASAN

DRTU (2 PESERTA
ATAU LEBiH)

2. Pemilihan Langsung, untuk pengadaan barang dan/atau jasa dengan nilai di atas Rp100 juta 
sampai dengan Rp1 miliar.

alur Proses Pemilihan langsung

PENYAMPAiAN
PENAwARAN TEKNiS

EVALUASi

PENYAMPAiAN
PENAwARAN HARGA

EVALUASi
HARGA

PENETAPAN 
PEMENANG

UJi KEPATUHAN

SURAT PERiNTAH
KERJA/KoNTRAK

RAPAT 
PENJELASAN

DRTU (1 PESERTA
ATAU LEBiH)

3. Penunjukkan Langsung, untuk pengadaan barang dan/atau jasa dengan nilai sampai dengan 
Rp100 juta, atau dengan kriteria tertentu.

alur Penunjukan langsung

PenGelOlaan reKanan 
PenGaDaan BaranG 
Dan/aTaU jasa Bni
Rekanan BNI adalah penyedia barang dan/atau 
jasa yang dibutuhkan BNI yang telah terdaftar 
dalam sistem manual atau dalam Sistem Aplikasi 
e-Procurement.

Penyedia barang dan/atau jasa yang dapat 
dimasukkan ke dalam daftar rekanan BNI 
adalah yang memiliki kualifikasi dan klasifikasi 
sebagaimana telah ditetapkan oleh badan 
asosiasi atau instansi yang berwenang dan 
secara internal BNI khusus untuk pengadaan jasa 
kualifikasinya ditentukan oleh masing-masing 
unit pengguna jasa.

Kebijakan mengenai Proses Penerimaan Rekanan 
BNI terdapat dalam Pedoman Perusahaan 
Rekanan.
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Penerimaan Pendaftaran rekanan Bni

Proses penerimaan pendaftaran rekanan 
BNI dilakukan menggunakan sistem aplikasi 
e-Procurement. Dengan menggunakan aplikasi 
ini, proses pendaftaran rekanan BNI dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien.

Dalam melaksanakan penerimaan pendaftaran 
rekanan, antara lain dilakukan pengisian 
form melalui sistem aplikasi e-procurement, 
pemeriksaan kelengkapan biodata perusahaan, 
on the spot dan wawancara calon rekanan. Calon 
rekanan yang memenuhi syarat dapat diberikan 
Tanda Daftar Rekanan. 

Tanda Daftar Rekanan yang diterbitkan oleh 
suatu unit organisasi di BNI berlaku untuk 
seluruh unit di BNI sepanjang klasifikasi dan 
kualifikasi rekanan yang dicatatkan sesuai 
dengan jenis pengadaan barang dan/atau jasa 
yang akan dilaksanakan.

PenCaTaTan aseT TeTaP
Dalam rangka mengadministrasikan aset tetap 
yang diperoleh, BNI telah menerapkan Sistem 
Informasi Aset (SIA).

SIA merupakan aplikasi yang terintegrasi dengan 
sistem pembukuan di BNI, sehingga tidak ada 
perbedaan nilai antara neraca dengan rincian 
aset tetap.

SIA dapat melakukan proses-proses pengkinian 
data dan pembukuan secara lebih cepat dan 
akurat, seperti proses penyusutan aset tetap 
yang dilakukan secara otomatis. 

OPTiMalisasi aseT
Aset  Tetap dimanfaatkan secara optimal untuk 
kepentingan operasional bank. BNI telah memiliki 
kebijakan dan prosedur untuk mengoptimalkan aset 
tetap tersebut.

Di samping itu, dalam rangka meningkatkan kualitas 
aset agar selalu dalam kondisi baik maka dilakukan 
pemeliharaan baik dikelola secara langsung, maupun 
melalui penyedia jasa.

Aset  Tetap yang tidak lagi memberikan manfaat 
operasional bank sesuai kajian optimalisasi, dapat 
dilakukan pelepasan yang dilakukan sesuai ketentuan 
pelepasan yang diatur dalam Pedoman Perusahaan.

GCG Pengadaan

Untuk menghindari adanya kolusi, korupsi dan 
nepotisme (KKN), maka sebelum pengadaan 
barang/jasa dilaksanakan atau selambat-lambatnya 
sebelum keputusan pemenang, agar terlebih dahulu 
menandatangani Pakta Integritas.

rekanan Bni

•	 Rekanan	BNI	adalah	penyedia	barang	dan/atau	
jasa yang dibutuhkan BNI yang telah terdaftar 
dalam sistem manual atau dalam Sistem 
Aplikasi e-Procurement.

•	 Penyedia	barang	dan/atau	jasa	yang	dapat	
dimasukkan ke dalam daftar rekanan BNI 
adalah yang memiliki kualifikasi dan klasifikasi 
sebagaimana telah ditetapkan oleh badan 
asosiasi atau instansi yang berwenang dan 
secara internal BNI khusus untuk pengadaan 
jasa kualifikasinya ditentukan oleh masing-
masing unit pengguna jasa.

•	 Kebijakan	mengenai	Proses	Penerimaan	
Rekanan BNI terdapat dalam Pedoman 
Perusahaan Rekanan. 

Penerimaan Pendaftaran rekanan Bni

Proses penerimaan pendaftaran rekanan 
BNI dilakukan menggunakan sistem aplikasi 
e-Procurement. Dengan menggunakan aplikasi ini, 
proses pendaftaran rekanan BNI dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien.

Dalam melaksanakan penerimaan pendaftaran 
rekanan, antara lain dilakukan pengisian form 
melalui sistem aplikasi e-Procurement, pemeriksaan 
kelengkapan biodata perusahaan, on the spot dan 
wawancara calon rekanan. Calon rekanan yang 
memenuhi syarat dapat diberikan Tanda Daftar 
Rekanan. Tanda Daftar Rekanan yang diterbitkan 
oleh suatu unit organisasi di BNI berlaku untuk 
seluruh unit di BNI sepanjang klasifikasi dan 
kualifikasi rekanan yang dicatatkan sesuai 
dengan jenis pengadaan barang dan/atau jasa 
yang akan dilaksanakan.
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sarana PenGaDUan 
inTernal (WHISTLE 
BLoWING SySTEM)
Whistle Blowing System (WBS) merupakan sarana 
pelaporan pelanggaran yang merupakan bagian 
dari sistem pengendalian internal dalam mencegah 
praktik penyimpangan dan kecurangan serta 
memperkuat penerapan praktik good governance. 
Pengelolaan WBS di BNI dengan nama “WBS 
to CEO” dilakukan bekerja sama dengan pihak 
eksternal yaitu Deloitte. Penggunaan pihak eksternal 
dengan tujuan untuk semakin memperkuat 
keyakinan pelapor bahwa laporan akan dikelola 
secara independen dan bebas dari intervensi.
Laporan yang disampaikan melalui WBS adalah 
laporan tindak pelanggaran sebagai berikut: 
a) Kecurangan
 Kecurangan, yaitu perbuatan tidak jujur atau 

tipu muslihat meliputi antara lain penipuan, 
pemerasan, pemalsuan, penyembunyian 
atau penghancuran dokumen/laporan 
atau menggunakan dokumen palsu, yang  
dilakukan oleh seseorang/sekelompok 
orang yang menimbulkan potensi kerugian 
ataupun kerugian nyata terhadap Perseroan.

b) Pelanggaran peraturan/hukum
 Melakukan tindakan/perbuatan pelanggaran 

yang diancam sanksi menurut ketentuan 
hukum yang berlaku baik internal maupun 
eksternal.

c) Benturan kepentingan
 Situasi di mana anggota Direksi, anggota 

Dewan Komisaris, anggota komite, 
pegawai tetap/non tetap/outsourcing 
(Insan BNI) karena kedudukan, jabatan 
atau wewenang yang dimilikinya di BNI 
mempunyai kepentingan pribadi yang dapat 
mempengaruhi tugas yang diamanatkan oleh 
BNI secara objektif, sehingga menimbulkan 
adanya pertentangan antara kepentingan 
pribadi dan/atau kelompok dan/atau keluarga 
dengan kepentingan ekonomis BNI.

d) Penyuapan/gratifikasi
 Menerima sesuatu dalam bentuk apapun dan 

berapapun jumlah/nilainya dari pihak lain 
terkait dengan jabatan/wewenang/ tanggung 
jawabnya di BNI.

e) Kelakuan tidak etis
 Perbuatan atau tindakan yang dilakukan 

oleh Insan BNI yang tidak dapat dibenarkan 
secara etika yang berlaku seperti 
pelanggaran kepada Code of Conduct BNI

 Pelaporan pelanggaran melalui WBS dapat 
dilakukan dengan sarana:

 Telepon : 021-57853377
 Email : bni-transparan@tipoffs.com.sg
 Surat : BNI Transparan PO   

    BOX 2646/JKP 10026
 Website : http://bni-transparan.  

    tipoffs.com.sg

Sampai dengan Desember 2015, laporan tindak 
pelanggaran yang diterima melalui WBS adalah 
sebanyak 24 (dua puluh empat) laporan. Laporan 
tindak pelanggaran tersebut ditindaklanjuti 
dengan proses investigasi yang dilakukan oleh 
Kontrol Internal (KI) yang bertugas pada unit di 
mana terjadinya tindak pelanggaran tersebut. 
Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan, maka 
perkembangan tindak lanjut laporan WBS sebagai 
berikut:

Sarana pengaduan internal
& anti gratifikasi
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Jenis Tindak Pelanggaran
Jumlah 

Laporan

Status

Dalam 

Proses

Penyelesaian

Terbukti

Proses 

Sanksi
Teguran Konseling

Benturan kepentingan 2 0 1 0 0 0 1 0

Kelakuan tidak etis 1 0 0 0 0 0 0 1

Kecurangan 6 2 2 0 0 0 0 2

Penyuapan/gratifikasi 4 2 0 0 0 0 0 2

Pelanggaran aturan/hukum 11 4 2 0 0 0 0 5

Total 24 8 5 0 0 0 1 10

*)=lain-lain 8

Keterangan:  Lain-lain (*) = Di luar ruang lingkup WBS
BNI akan terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian pegawai untuk melaporkan 
tindak pelanggaran melalui WBS sehingga dapat mewujudkan lingkungan kerja yang bersih dan 
berintegritas. Terkait dengan hal itu, telah dilakukan langkah-langkah optimalisasi sebagai berikut:
a. Menyampaikan progress penyelesaian WBS melalui BNI forum.
b. Menyampaikan materi WBS melalui in-class training kepada calon pegawai jenjang Officer 

Development Program (ODP) maupun Assistant Development Program (ADP).
c. Memasang poster WBS di setiap unit.
d. Mensosialisasikan WBS antara lain melalui BBM yang dikirimkan kepada segenap pegawai, media/ 

majalah internal.
e. Melakukan koordinasi dengan Deloitte secara berkelanjutan.

Review

Tidak cukup

bukti/tidak

terbukti

kebenarannya

Sanksi 

Administratif

anTi GraTiFiKasi
Sebagai salah satu upaya pencegahan terjadinya 
gratifikasi yang dilarang oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku, BNI menerapkan budaya 
untuk tidak menerima pemberian atau imbalan dari 
nasabah, debitur, vendor, rekanan, mitra kerja dan 
pihak ketiga lainnya atas jasa yang diberikan oleh 
Pegawai BNI dalam menjalankan tugasnya. Hal 
ini dilakukan antara lain pada saat menjelang hari 
raya keagamaan (Idul Fitri, Natal/Tahun Baru) BNI 
selalu membuat pengumuman melalui surat kabar 
nasional yang memiliki peredaran luas yang pada 
intinya berisi penyampaian kepada masyarakat 
luas bahwa Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh 
jajaran Pegawai BNI mempunyai komitmen penuh 
untuk tidak menerima dan/atau meminta hadiah 
atau bingkisan dalam bentuk apapun dari/kepada 
nasabah, debitur, rekanan/vendor/mitra kerja dan 
pihak ketiga lainnya, 

dan meminta seluruh nasabah, debitur, rekanan/
vendor/mitra kerja dan pihak lainnya yang telah 
memiliki maupun yang bermaksud melakukan 
hubungan bisnis dengan BNI mendukung 
komitmen tersebut dengan tidak memberikan 
hadiah atau bingkisan dalam bentuk apapun baik 
secara langsung maupun tidak langsung kepada 
seluruh Insan BNI termasuk tetapi tidak terbatas 
pada hari Raya Idul Fitri.
Pihak-pihak yang mengetahui adanya pelanggaran 
terhadap larangan tersebut, diharapkan kerja 
samanya untuk melaporkan kepada manajemen 
BNI melalui media pengaduan PO BOX GCG BNI 
JKP 10000 atau e-mail: gcg@bni.co.id dengan 
menyebutkan sekurang-kurangnya identitas insan 
BNI yang meminta atau menerima bingkisan. 

Pemberitahuan mengenai hal tersebut juga 
dilakukan BNI melalui surat tertulis kepada setiap 
nasabah, debitur, vendor, rekanan, mitra kerja dan 
pihak ketiga lainnya yang melakukan hubungan 
bisnis dengan BNI.
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LAPORAN
KOMITE AUDIT

Dalam rangka melaksanakan pengelolaan 
perseroan yang baik (Good Corporate 
Governance), Dewan Komisaris telah membentuk 
Komite Audit dengan berpedoman kepada 
ketentuan sebagai berikut:
a. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-643/
BL/2012 tanggal 7 Desember 2012, tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit.

b. Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/4/
PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 sebagaimana 
telah diubah dengan PBI Nomor 8/14/2006 
tanggal 5 Oktober 2006, tentang Perubahan atas 
PBI Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan 
Good Corporate Governance bagi Bank Umum.

c. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 
Negara Nomor PER-12/MBU/2012, tentang 
Organ Pendukung Dewan Komisaris/Dewan 
Pengawas Badan Usaha Milik Negara.

d. Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia Nomor Kep-00001/BEI/01-2014 
tanggal 20 Januari 2014, tentang Perubahan 
Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan 
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Saham yang 
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat.

Untuk memenuhi Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
Nomor KEP-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 
2012, BNI telah memuat Piagam Komite Audit 
dan informasi lainnya yang diwajibkan dalam 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan tersebut pada laman 
(website) Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit, serta 
Kode Etik Komite Audit diatur dalam Piagam 
Komite Audit dan Kode Etik Komite Audit yang 
telah ditetapkan Dewan Komisaris. Tugas dan 
Tanggung Jawab, serta Kode Etik Komite Audit 
selengkapnya dapat dilihat pada bagian Tinjauan 
Tata Kelola Perusahaan, sub bagian Komite-
Komite di Bawah Dewan Komisaris- Komite 
Audit. Dalam tahun buku 2015, Komite Audit 
melalui rapat-rapat Komite telah melakukan 
pembahasan  dengan pihak terkait mengenai hal-
hal berikut:

a. Manajemen
 Komite Audit melakukan review atas laporan 

keuangan unaudited yang akan dipublikasikan 
pada tahun 2015, guna memastikan bahwa 
isi dan pengungkapan informasi telah sesuai 
dengan standar akuntansi dan ketentuan 
yang berlaku. Evaluasi terhadap efektivitas 
pelaksanaan audit oleh auditor ekstern, 
independensi, objektivitas, serta kecukupan 
lingkup pemeriksaannya juga dilakukan 
oleh Komite Audit melalui pembahasan 
bersama Manajemen. Selain hal-hal tersebut, 
pembahasan dengan  manajemen juga 
dilakukan Komite Audit bersama dengan 
Komite Pemantau Risiko dalam rangka 
memastikan kecukupan sistem pengendalian 
internal termasuk sistem pengendalian risiko. 
Komite Audit juga melakukan pembahasan 
dalam rangka self assessment pelaksanaan 
GCG, monitoring tindak lanjut penyelesaian 
kasus-kasus internal maupun eksternal yang 
terjadi dalam rangka mendorong percepatan 
penyelesaian serta tindakan-tindakan sanksi 
administratif yang diperlukan.

b. Auditor Eksternal
 Dalam rangka proses audit laporan keuangan 

perusahaan per 31 Desember 2015 yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP), Komite Audit membahas rencana 
audit, monitoring progress pelaksanaan 
audit termasuk temuan yang memerlukan 
penyesuaian-penyesuaian, evaluasi terhadap 
pengendalian internal termasuk pengendalian 
internal atas pelaporan keuangan Perseroan, 
serta kualitas pelaporan keuangan Perseroan 
secara keseluruhan. 

 Dalam rangka pelaksanaan fungsi monitoring 
terhadap hasil audit yang dilakukan oleh 
auditor eksternal, yaitu Bank Indonesia (BI)/
Otoritas Jasa keuangan (OJK), Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK), dan KAP, Komite 
Audit telah melakukan evaluasi terhadap 
tindak lanjut yang dilakukan Manajemen 
terhadap hasil audit auditor eksternal dimaksud. 
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Penelaahan dan evaluasi terhadap hasil audit 
eksternal yang dilakukan Komite Audit sampai 
dengan akhir tahun 2015 adalah sebagai berikut:
•	 Berdasarkan	hasil	audit	BI/OJK,	

diperoleh 786 (tujuh ratus delapan 
puluh enam) temuan yang memerlukan 
tindak lanjut, dan 762 (tujuh ratus 
enam puluh dua) temuan telah selesai 
ditindaklanjuti.

•	 Berdasarkan	hasil	audit	BPK,	diperoleh	
687 (enam ratus delapan puluh tujuh) 
temuan yang memerlukan tindak lanjut, 
dan 615 (enam ratus lima belas) temuan 
telah selesai ditindaklanjuti.

•	 Berdasarkan	hasil	audit	PPATK,	
diperoleh 8 (delapan) temuan yang 
memerlukan tindak lanjut, dan 
seluruh temuan tersebut telah selesai 
ditindaklanjuti.

•	 Berdasarkan	hasil	audit	KAP	Tanudiredja,	
Wibisana & Rekan - firma anggota 
jaringan global PwC berupa Internal 
Control 

Report (Management Letter), diperoleh 24 
(dua puluh empat) temuan yang 
memerlukan tindak lanjut, dan 21 (dua puluh 
satu) temuan telah selesai ditindaklanjuti.

c. Satuan Pengawasan Internal
 Komite Audit melakukan penelaahan terhadap 

rencana audit internal tahunan berbasis risiko, 
memonitor pelaksanaan dan hasil pemeriksaan, 
serta tindak lanjut penyelesaiannya oleh 
Manajemen Perseroan. Komite Audit juga 
melakukan pembahasan dengan Satuan 
Pengawasan Internal (SPI), dalam upaya 
mendorong efektivitas dan penguatan fungsi 
SPI. Berdasarkan RKAT SPI Tahun 2015, 
rencana audit yang akan dilakukan oleh SPI 
adalah sebagai berikut:

audit Umum

audit Teknologi informasi

audit issue

audit Pendalaman

surprise audit

Konsultasi

Jumlah

Jenis Audit

85

16

20

-

12

1

134

Rencana Realisasi

103

18

22

8

32

5

188

 Dari hasil penelaahan dan evaluasi atas tindak 
lanjut audit SPI sampai dengan akhir tahun 
2015, terdapat 78 (tujuh puluh delapan) tindak 
lanjut yang masih dalam proses penyelesaian, 
masing-masing terdiri dari 26 (dua puluh enam) 
tahun 2014, dan 52 (lima puluh dua) tahun 2015.

 Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi 
atas proses penyelesaian kasus pegawai, pada 
tahun 2015 terdapat 94 (sembilan puluh empat) 
kasus. Sebanyak 82 (delapan puluh dua) kasus 
telah selesai diproses, sementara sebanyak 
12 (dua belas) kasus masih dalam proses 
penyelesaian. 

 Terhadap pegawai yang terbukti melakukan 
pelanggaran dan fraud, ditindaklanjuti dengan 
pemberian sanksi PHK (Pengakhiran Hubungan 
Kerja) kepada 35 (tiga puluh lima) pegawai, 
pemberian sanksi Demosi kepada 5 (lima) 
pegawai, pemberian sanksi STK (Surat Teguran 

Keras) kepada 16 (enam belas) pegawai, 
pemberian sanksi Sept (Surat Peringatan 
Terakhir) kepada 24 (dua puluh empat) pegawai, 
pemberian sanksi STE (Surat Teguran) kepada 
17 (tujuh belas) pegawai, pemberian sanksi 
SeptK (Surat Peringatan Teguran Keras) kepada 
43 (empat puluh tiga) pegawai, pemberian 
sanksi SP (Surat Pembinaan) kepada 20 (dua 
puluh) pegawai, dan pemberian sanksi SPP 
(Surat Peringatan Pembinaan) kepada 74 (tujuh 
puluh empat) pegawai.

 Berkenaan dengan penguatan fungsi dan 
peranan SPI dalam melaksanakan internal 
kontrol, Komite Audit telah merekomendasikan 
kepada Manajemen melalui Dewan Komisaris 
untuk memindahkan Compliance Officer dari 
Divisi Kepatuhan menjadi Kontrol Internal pada 
SPI. 
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 Berkaitan dengan peningkatan pelaksanaan 
Good Corporate Governance (GCG) Perseroan, 
Komite Audit telah merekomendasikan kepada 
SPI untuk melakukan pemeriksaan mengenai 
Product Governance di BNI.

d. Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan
 Berdasarkan hasil penelaahan Komite Audit 

atas Laporan Kepatuhan terhadap ketentuan 
Perbankan dan perundang-undangan lainnya 
yang terkait, disampaikan dalam bentuk 
Laporan Pelaksanaan Tugas Direktur Kepatuhan. 
Selama tahun 2015, Perseroan secara rutin 
telah menyampaikan laporan tersebut kepada 
OJK sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 
2007. Selain hal tersebut, Komite Audit juga 
melakukan penelaahan dan pembahasan 
mengenai rencana kerja Divisi Kepatuhan, 
proses kasus pegawai, pelaksanaan Whistle 
Blowing System (WBS), dan penerapan 
Program Strategi Anti Fraud. 

 Pembahasan terhadap rencana kerja dari 
Divisi Kepatuhan dilakukan untuk mendorong 
efektivitas sinergi antara Divisi Kepatuhan dan 
SPI dalam menjalankan fungsi pengawasan 
internal, terutama kepatuhan Perseroan 
terhadap peraturan yang berlaku. 

 Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi 
terhadap laporan WBS, selama tahun 2015 
terdapat 32 (tiga puluh dua) laporan yang 
disampaikan melalui WBS, yang terdiri dari 8 
(delapan) laporan di luar ruang lingkup WBS, 7 
(tujuh) laporan tidak terbukti cukup bukti/tidak 
terbukti kebenarannya, 1 (satu) laporan terbukti 
terkait kecurangan, 1 (satu) laporan terbukti 
terdapat pelanggaran aturan/hukum, dan 15 
(lima belas) laporan tindak lanjutnya masih 
dalam proses penyelesaian.

 Penerapan Strategi Anti Fraud semester II tahun 
2014 telah dilaporkan kepada OJK pada bulan 
Januari 2015, dan Penerapan Strategi Anti Fraud 
semester I tahun 2015 telah dilaporkan kepada 
OJK pada bulan Juli 2015. Pada tahun 2015, 
terdapat 2 (dua) kasus fraud yang dilaporkan 
sebagai laporan insidentil kepada OJK. 
Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi 
terhadap penerapan Strategi Anti Fraud, pada 
tahun 2015 jumlah fraud internal yang terjadi 
sebanyak 45 (empat puluh lima) kejadian dan 
jumlah fraud eksternal yang terjadi sebanyak 5 
(lima) kejadian. 

e. Dewan Komisaris
 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite 

Audit, secara periodik dilaporkan kepada Dewan 
Komisaris. 

 Dalam rangka pemilihan KAP untuk melakukan 
audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
BNI, Laporan Keuangan Program Kemitraan 
BUMN dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkungan, Laporan Keuangan dan 
Laporan Portofolio Investasi DPLK, Operasi 
Departemen Kustodian, Evaluasi Kinerja, 
BI S4, dan kepatuhan sesuai Pernyataan 
Standar Auditing (PSA) 62 untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2015, Komite Audit 
telah memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris untuk menunjuk KAP  
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - firma 
anggota jaringan global PwC. Rekomendasi 
tersebut didasarkan pada evaluasi kinerja KAP 
dimaksud, dan ketentuan yang berlaku.
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LAPORAN TATA KELOLA 
TERINTEGRASI PERUSAHAAN

latar Belakang

Sebagai pengendali grup perusahaan, BNI 
memiliki kapasitas untuk menawarkan solusi 
keuangan yang menyeluruh. Usaha-usaha 
sinergi bisnis terus dilakukan antara lain dengan 
melakukan promosi dan kegiatan bersama 
melayani nasabah eksisting maupun yang 
potensial. 

Sinergi positif antara BNI dengan Perusahaan 
Anak diharapkan dapat mendukung upaya 
mewujudkan bank domestik berkapasitas global 
yang mampu menjembatani Indonesia ke dunia, 
sehingga tumbuh berkelanjutan.

Dalam rangka mewujudkan hal-hal tersebut 
di atas, diperlukan peran serta BNI untuk 
mengarahkan dan mengawasi Perusahaan Anak 
agar dalam pengelolaan setiap Perusahaan Anak 
sejalan dengan kebijakan strategis BNI guna 
mendorong penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang baik  pada Konglomerasi Keuangan BNI. 

Konglomerasi Keuangan Bni

Dengan memperhatikan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014 
tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi 
Konglomerasi Keuangan, maka ditetapkan 
sebagai berikut:
1. Entitas Utama 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero )Tbk
2. Perusahaan Anak
 a. PT Bank BNI Syariah 
 b. PT BNI Multifinance 
 c. PT BNI Life Insurance
 d. PT BNI Securities 
 e. PT BNI Asset Management 

Prinsip Dasar Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan Bni 

Guna menunjang bisnis dan operasional 
Konglomerasi Keuangan BNI, diperlukan prinsip-
prinsip dasar Tata Kelola Terintegrasi yang 
mengacu pada GCG Roadmap yang diterbitkan 
oleh OJK serta ASEAN Corporate Governance 

Scorecard yang menjadi acuan implementasi 
penerapan GCG.
Sesuai dengan hal tersebut prinsip dasar Tata 
Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan BNI 
adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi Tata Kelola Terintegrasi 

Konglomerasi Keuangan BNI bertujuan 
untuk menciptakan kinerja yang unggul dan 
menambah nilai ekonomi bagi pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya, 
serta menjamin operasional Konglomerasi 
Keuangan BNI sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku, 
etika bisnis, serta prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang baik.

2. Mengacu pada ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku Perusahaan Anak merupakan 
badan hukum yang terpisah dari BNI sehingga 
memiliki tugas dan tanggung jawab tersendiri 
dalam pengelolaan perusahaan.

3. Perusahaan Anak merupakan badan hukum 
yang independen sesuai dengan ketentuan 
perundangan yang berlaku, di mana dalam 
pengelolaannya BNI merupakan Pemegang 
Saham Pengendali pada Konglomerasi 
keuangan BNI.

4. Prinsip - prinsip Tata Kelola Perusahaan Anak 
dalam pedoman ini berlaku bagi Perusahaan 
Anak Sepanjang tidak diatur berbeda menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Anggaran Dasar Perusahaan Anak yang 
belum sesuai dengan Pedoman ini maka wajib 
disesuaikan.

Tata Kelola Terintegrasi pada 
Konglomerasi Keuangan Bni

Dalam rangka menerapkan Tata Kelola 
Terintegrasi, maka BNI selaku Entitas Utama 
dalam Konglomerasi Keuangan BNI bertanggung 
jawab untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:

Direksi
1. Direksi wajib memastikan penerapan Tata Kelola 

Terintegrasi dalam  Konglomerasi Keuangan 
BNI.
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Tata  Kelola  Perusahaan

 Tugas dan tanggung jawab Direksi dalam 
rangka memastikan penerapan Tata Kelola 
Terintegrasi tersebut, sekurang-kurangnya 
adalah:
a. menyusun Pedoman Tata Kelola 

Terintegrasi;
b. mengarahkan, memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan Pedoman 
Tata Kelola Terintegrasi; dan

c. menindaklanjuti arahan atau nasihat 
Dewan Komisaris dalam rangka 
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi;

d. memastikan bahwa temuan audit dan 
rekomendasi dari satuan kerja audit 
intern terintegrasi, auditor eksternal, 
hasil pengawasan OJK dan/atau 
hasil pengawasan otoritas lain telah 
ditindaklanjuti oleh Perusahaan Anak 
dalam Konglomerasi Keuangan BNI.

2. Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama 
yang membawahi fungsi Satuan Kerja Audit 
Intern terintegrasi dalam rangka memastikan 
penerapan Tata Kelola Terintegrasi tersebut, 
sekurang-kurangnya adalah:
a. Memantau dan mengevaluasi efektivitas 

pelaksanaan fungsi audit intern 
terintegrasi.

b. Menerima laporan audit intern 
terintegrasi dari Satuan Kerja Audit 
Intern Terintegrasi dan mendisposisi 
kepada Direktur Sektor untuk 
ditindaklanjuti sesuai kewenangan.

c. Bersama dengan Dewan Komisaris 
menerima dan menandatangani laporan 
pelaksanaan dan pokok-pokok hasil 
audit intern terintegrasi dari Satuan 
Kerja Audit Intern Terintegrasi serta 
menyampaikannya kepada otoritas jasa 
keuangan setiap semesteran sesuai 
ketentuan.

3. Tugas dan tanggung jawab Direktur yang 
membawahi fungsi Kepatuhan dalam rangka 
memastikan penerapan Tata Kelola Terintegrasi 
tersebut, sekurang-kurangnya adalah:
a. merumuskan strategi guna mendorong 

terciptanya Budaya Kepatuhan Bank.
b. mengusulkan kebijakan kepatuhan atau 

prinsip-prinsip kepatuhan yang akan 
ditetapkan.

c. menetapkan sistem dan prosedur 
kepatuhan yang akan digunakan untuk 
menyusun ketentuan dan pedoman 
internal.

d. memastikan bahwa seluruh kebijakan, 
ketentuan, sistem, dan prosedur, serta 
kegiatan usaha yang dilakukan telah sesuai 
dengan ketentuan OJK, BI dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

e. meminimalkan Risiko Kepatuhan.
f. melakukan tindakan pencegahan 

agar kebijakan dan/atau keputusan 
yang diambil tidak menyimpang dari 
ketentuan OJK, BI dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

g. melakukan tugas-tugas lainnya yang 
terkait dengan Fungsi Kepatuhan.

4. Tugas dan tanggung jawab Direktur yang 
membawahi fungsi Manajemen Risiko 
dalam rangka penerapan  Manajemen Risiko 
Terintegrasi sekurang kurangya adalah: 
a. Menyusun kebijakan Manajemen 

Risiko Terintegrasi secara tertulis dan 
komprehensif sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

b. Melaksanakan Kebijakan Manajemen 
Risiko Terintegrasi yang telah ditetapkan.

c. Mengembangkan budaya Risiko sebagai 
bagian dari penerapan Manajemen 
Risiko Terintegrasi pada Konglomerasi 
Keuangan.

d. Memastikan efektivitas pengelolaan 
sumber daya manusia yang mencakup 
kompetensi, kualifikasi, dan kecukupan 
sumber daya manusia pada Entitas 
Utama untuk melaksanakan fungsi 
Manajemen Risiko Terintegrasi.

e. Memastikan bahwa penerapan 
Manajemen Risiko Terintegrasi telah 
dilakukan secara independen.

Dewan Komisaris
Dewan Komisaris wajib melakukan pengawasan 
atas penerapan Tata Kelola Terintegrasi.
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
dalam rangka melakukan pengawasan atas 
penerapan Tata Kelola Terintegrasi sekurang-
kurangnya adalah:
1. Mengawasi penerapan Tata Kelola pada masing-

masing Perusahaan Anak agar sesuai dengan 
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

2. Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Direksi, serta memberikan arahan atau 
nasihat kepada Direksi atas pelaksanaan 
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi. 

3. Mengesahkan pedoman Tata kelola terintegrasi 
yang telah disusun oleh Direksi BNI.

4. Mengevaluasi Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi dan mengarahkan dalam 
rangka penyempurnaan yang berdasarkan 
rekomendasi Komite Tata Kelola Terintegrasi.

5. Menerima laporan pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab kepatuhan terintegrasi dari 
Direktur yang membawahi fungsi Kepatuhan.

6. Menerima laporan audit intern terintegrasi dari 
Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi.
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7. Menerima laporan dari Komite Tata Kelola 
terintegrasi mengenai hasil penilaian kepatuhan 
dan audit internal terintegrasi.

 Dalam rangka pelaksanaan pengawasan 
tersebut, maka Dewan Komisaris wajib 
menyelenggarakan rapat secara berkala paling 
sedikit 1 (satu) kali setiap semester dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Rapat Dewan Komisaris dapat 

dilaksanakan melalui video conference. 
b. Hasil rapat Dewan Komisaris 

dituangkan dalam risalah rapat dan 
didokumentasikan secara baik. 

c. Perbedaan pendapat (dissenting 
opinion) yang terjadi dalam rapat 
Dewan Komisaris dicantumkan secara 
jelas dalam risalah rapat beserta alasan 
perbedaan pendapat. Dalam rangka 
mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugasnya, Dewan Komisaris wajib 
membentuk Komite Tata Kelola 
Terintegrasi. Pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris 
sebagai Komite Tata Kelola Terintegrasi 
tidak diperhitungkan sebagai rangkap 
jabatan.

Divisi Kepatuhan
Dalam rangka penerapan Tata Kelola Terintegrasi 
ini, maka Divisi Kepatuhan ditetapkan sebagai 
Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi. Dalam 
rangka pelaksanaan tugas sebagai Satuan 
Kerja Kepatuhan Terintegrasi tersebut, Divisi 
Kepatuhan mempunyai tugas memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan fungsi kepatuhan 
pada masing-masing Perusahaan Anak dalam 
Konglomerasi Keuangan BNI.
Pemantauan dan evaluasi tersebut mencakup:
1. Menyelaraskan metodologi pengelolaan Risiko 

Kepatuhan termasuk di dalamnya pelaksanaan 
ketentuan APU & PPT. 

2. Mengintegrasikan & menyelaraskan kebijakan 
dan prosedur fungsi kepatuhan, termasuk di 
dalamnya kebijakan dan prosedur APU & PPT.

3. Koordinasi proses pemantauan kepatuhan 
terhadap kewajiban pelaporan internal dan 
eksternal.

4. Koordinasi dalam pengembangan SDM 
Satuan Kerja Kepatuhan dalam Konglomerasi 
Keuangan BNI.

5. Koordinasi penerapan SAF.

Satuan Pengawasan Internal
Dalam rangka menjalankan fungsi audit intern 
terintegrasi, Satuan Pengawasan Internal 
ditetapkan sebagai Satuan Kerja Audit Internal 
Terintegrasi. Dalam rangka pelaksanaan tugas 
sebagai Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi 
tersebut, SPI memiliki tugas utama:

1. Mengevaluasi serta memberikan masukan 
terhadap kecukupan metodologi, kebijakan 
dan prosedur audit SKAI Perusahaan Anak baik 
pada tahapan perencanaan audit, pelaksanaan 
audit, pelaporan hasil audit maupun 
pemantauan tindak lanjut penyelesaiannya.

2. Menyampaikan laporan pokok-pokok hasil audit 
terintegrasi kepada Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris BNI selaku Entitas Utama.

3. Memantau tindak lanjut hasil audit intern secara 
terintegrasi dan melaporkan hasilnya kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris BNI 
dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan. 

 Untuk menjalankan fungsi tersebut, Satuan 
Pengawasan Internal melakukan integrasi 
terhadap fungsi audit intern dengan ruang 
lingkup meliputi:
1. Metodologi Audit
 SPI bersama SKAI Perusahaan Anak 

melakukan penyelarasan/evaluasi  
metodologi risk based audit serta 
kebijakan dan prosedur audit masing-
masing perusahaan anak, melalui:
a. SPI mengkoordinasikan 

keselarasan metodologi risk based 
audit yang digunakan oleh SKAI 
Perusahaan Anak.

b. SPI memberikan masukan 
terhadap kecukupan Policy & SOP 
Audit Perusahaan Anak.

2. Perencanaan Audit
 SPI bersama SKAI Perusahaan Anak 

menyusun perencanaan audit tahunan 
terintegrasi dengan mekanisme: 
a. SPI memberikan masukan 

terhadap rencana audit tahunan 
yang disusun oleh SKAI 
Perusahaan Anak.

b. Informasi mengenai hasil audit 
SKAI Perusahaan Anak digunakan 
oleh SPI sebagai bahan evaluasi 
dalam menyusun rencana audit 
terintegrasi.

c. SPI mengkonsolidasikan rencana 
audit tahunan yang bersifat 
terintegrasi dan menyampaikan 
kepada Dirut dan Dekom BNI.

3. Pelaksanaan Audit
 Pelaksanaan audit terintegrasi dapat 

dilaksanakan dengan mekanisme:
a. Audit dilaksanakan secara 

individual,
b. Join audit,
c. SPI menerima laporan realisasi 

hasil audit dari SKAI Perusahaan 
Anak yang berisi pokok-pokok hasil 
audit yang telah dilaksanakan oleh 
SKAI perusahaan anak.
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Tata  Kelola  Perusahaan

Divisi Manajemen Risiko Bank
Dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi ini, 
maka Divisi Manajemen Risiko Bank menjalankan 
fungsi sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko 
Terintegrasi dengan berpedoman pada ketentuan 
mengenai penerapan manajemen risiko 
terintegrasi bagi konglomerasi keuangan.

laPOran Penilaian senDiri (SELF ASSESSMENT) 
PelaKsanaan TaTa KelOla TerinTeGrasi BaGi 
KOnGlOMerasi KeUanGan
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi 
Konglomerasi keuangan, BNI melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG paling kurang setiap semester untuk posisi akhir bulan Juni dan Desember.

Hasil Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

2

Peringkat

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan  penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang 

secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan 

prinsip Tata Kelola Terintegrasi. apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola 

Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan 

dengan tindakan normal oleh entitas Utama dan/atau ljK.

Definisi Peringkat

Analisis:
Berdasarkan hasil Self Assessment terhadap 
7 faktor penilaian Pelaksanaan Tata Kelola 
Terintegrasi untuk periode Juni 2015 dapat kami 
simpulkan sebagai berikut:  
1. Direksi Entitas Utama

a. Dalam struktur Tata Kelola Terintegrasi 
seluruh Direksi Entitas Utama telah 
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan 
oleh perundang – undangan yang 
berlaku.

b. Dalam proses Tata Kelola Terintegrasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 
terkait dengan proses Tata Kelola 
Terintegrasi telah dijalankan dan 
ditindaklanjuti sesuai dengan arahan 
Dewan Komisaris. 

c. Direksi telah menindaklanjuti masukan 
Dewan Komisaris, atas Evaluasi 
terhadap Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi, serta memastikan bahwa 
temuan audit baik dari internal maupun 
eksternal telah ditindaklanjuti dengan 
baik. 

2. Dewan Komisaris Entitas Utama 
a. Dalam struktur Tata Kelola Terintegrasi 

seluruh Dewan Komisaris BNI telah 
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan 
oleh perundang – undangan yang 
berlaku.

b. Dalam proses Tata Kelola Terintegrasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris BNI terkait dengan proses Tata 
Kelola Terintegrasi telah memberikan 
masukan kepada Direksi BNI dalam 
rangka penyempurnaan Pedoman Tata 
Kelola Terintegrasi.

Unit Pengembangan Perusahaan Anak
Sesuai dengan fungsi sebagai unit organisasi 
yang membantu Direksi dalam pengembangan 
Perusahaan Anak, maka PPA harus berperan aktif 
dalam mengkoordinir pemenuhan kewajiban 
Perusahaan Anak yang telah ditetapkan
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c. Dewan Komisaris telah memberikan 
masukan dan arahan serta evaluasi 
terhadap temuan audit baik dari internal 
maupun eksternal untuk ditindaklanjuti 
dengan baik oleh Direksi  BNI.

3. Komite Tata Kelola Terintegrasi
 Struktur Komite Tata Kelola Terintegrasi telah 

dibentuk dengan berpedoman pada ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku.

4. Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
a. Direksi BNI telah menetapkan 

Divisi Kepatuhan sebagai Satuan 
Kerja Kepatuhan Terintegrasi yang 
independen.

b. Divisi Kepatuhan telah melakukan 
evaluasi terhadap penerapan fungsi 
kepatuhan pada masing – masing LJK. 

c. Divisi Kepatuhan telah menyampaikan 
hasil evaluasi kepada Direktur 
Kepatuhan dan Risiko Perusahaan.

5. Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi 
a. Direksi BNI telah menetapkan Satuan 

Pengawasan Internal sebagai Satuan 
Kerja Audit Intern Terintegrasi yang 
independen.

b. Satuan Pengawasan Internal telah 
melakukan evaluasi terhadap penerapan 
fungsi audit intern pada masing – 
masing LJK. 

c. Satuan Pengawasan Internal telah 
menyampaikan hasil audit dan tindak 
lanjut kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris BNI dengan tembusan 
kepada Direktur Kepatuhan dan Risiko 
Perusahaan.

6. Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
a. Direksi BNI telah menetapkan Divisi 

Manajemen Risiko Bank sebagai Satuan 
Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi 
yang independen.

b. Penerapan Manajemen Risiko 
Terintegrasi telah mengakomodir 4 
pilar penerapan Manajemen Risiko 
sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan. 

c. Penyusunan profil risiko terintegrasi 
bagi konglomerasi keuangan BNI 
telah selesai dilakukan, sedangkan 
penyusunan kebijakan umum penerapan 
manajemen risko terintegrasi saat ini 
sedang menunggu persetujuan Dewan 
Komisaris BNI.

7. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
a. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 

Konglomerasi Keuangan BNI telah 
disusun berdasarkan Peraturan Otoritas 
Jasa keuangan Nomor 18/POJK.03/2014.

b. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan BNI 
mendapatkan persetujuan dari Direksi 
dan Dewan Komisaris BNI.

c. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan BNI telah 
dikomunikasikan kepada segenap LJK 
pada Konglomerasi keuangan BNI.

Hasil Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

2

Peringkat

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan  penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang 

secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan prinsip 

Tata Kelola Terintegrasi. apabila terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, 

secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan 

normal oleh entitas Utama dan/atau ljK.

Definisi Peringkat
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Tata  Kelola  Perusahaan

Analisis:
Berdasarkan hasil Self Assessment terhadap 
7 faktor penilaian Pelaksanaan Tata Kelola 
Terintegrasi untuk periode Desember 2015 dapat 
kami simpulkan sebagai berikut:  
1. Direksi Entitas Utama

a. Dalam struktur  Tata Kelola Terintegrasi 
seluruh Direksi Entitas Utama telah 
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan 
oleh perundang – undangan yang 
berlaku.

b. Dalam proses Tata Kelola Terintegrasi 
tugas dan Tanggung Jawab Direksi 
terkait dengan proses Tata Kelola 
Terintegrasi telah dijalankan dan 
ditindaklanjuti sesuai dengan arahan 
Dewan Komisaris.

c. Direksi telah menindaklanjuti masukan 
Dewan Komisaris, atas Evaluasi 
terhadap Pedoman Tata Kelola 
Terintegrasi, serta memastikan bahwa 
temuan audit baik dari internal maupun 
eksternal telah ditindaklanjuti dengan 
baik.

2. Dewan Komisaris Entitas Utama 
a. Dalam struktur Tata Kelola Terintegrasi 

seluruh Dewan Komisaris BNI telah 
memenuhi kualifikasi yang ditetapkan 
oleh perundang – undangan yang 
berlaku.

b. Dalam proses Tata Kelola Terintegrasi 
tugas dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris BNI terkait dengan proses Tata 
Kelola Terintegrasi telah memberikan 
masukan kepada Direksi BNI dalam 
Rangka penyempurnaan Pedoman Tata 
Kelola Terintegrasi.

c. Dewan Komisaris telah memberikan 
masukan dan arahan serta evaluasi 
terhadap temuan audit baik dari internal 
maupun eksternal untuk ditindaklanjuti 
dengan baik oleh Direksi BNI.

3. Komite Tata Kelola Terintegrasi
a. Komite Tata Kelola Terintegrasi telah 

terbentuk  sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

b. Selama Periode semester II tahun 2015 
Komite Tata kelola Terintegrasi telah 
melakukan rapat sebanyak 2 (dua) kali.

4. Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
a. Divisi Kepatuhan sebagai Satuan 

Kerja Kepatuhan Terintegrasi bersifat  
independen sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

b. Divisi Kepatuhan telah melakukan 
pemantauan serta evaluasi terhadap 
penerapan fungsi kepatuhan pada 
masing – masing LJK.

c. Dalam rangka penyempurnaan fungsi 
kepatuhan terintegrasi, Divisi Kepatuhan 
telah melaksanakan koordinasi dengan 
segenap satuan kerja pada masing – 
masing LJK. 

5. Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi 
a. Satuan Pengawasan Internal sebagai 

Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi 
yang independen sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.

b. Satuan Pengawasan Internal telah 
melakukan evaluasi terhadap penerapan 
fungsi audit intern terintegrasi pada 
masing – masing LJK. 

c. Secara periodik Satuan Pengawasan 
Internal telah menyampaikan hasil audit 
dan tindak lanjut kepada Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris BNI dengan 
tembusan kepada Direktur Kepatuhan 
dan Risiko Perusahaan.

6. Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
a. Divisi Manajemen Risiko Bank sebagai 

Satuan Kerja Manajemen Risiko 
Terintegrasi yang independen sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

b. Divisi Manajemen Risiko Bank telah 
menetapkan Kebijakan dan penetapan 
limit risiko yang berlaku bagi segenap 
LJK. 

c. Penerapan Manajemen Risiko 
Terintegrasi telah mengakomodir 4 
pilar penerapan Manajemen Risiko 
sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan.

7. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
a. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 

Konglomerasi Keuangan BNI telah 
disusun berdasarkan Peraturan Otoritas 
Jasa keuangan Nomor 18/POJK/
POJK.03/2014.

b. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 
Konglomerasi Keuangan BNI telah 
dikomunikasikan kepada segenap LJK 
pada Konglomerasi Keuangan BNI.
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PeneraPan ManajeMen 
risiKO KOnGlOMerasi 
KeUanGan 
Latar Belakang
Sesuai dengan Surat Edaran OJK Nomor 14/
SEOJK.03/2015, BNI selaku Konglomerasi 
Keuangan wajib menerapkan Manajemen Risiko 
Terintegrasi secara komprehensif dan efektif. 

Tujuan Penerapan Manajemen Risiko 
Terintegrasi:
1. Mengelola seluruh Risiko yang melekat 

pada aktivitas/kegiatan usaha Konglomerasi 
Keuangan BNI. 

2. Menciptakan keunggulan kompetitif 
dan memelihara pertumbuhan yang 

berkesinambungan sehingga dapat 
meningkatkan nilai (shareholder value) 
Konglomerasi Keuangan BNI secara 
keseluruhan. 

Jenis -  Jenis Risiko dalam Manajemen Risiko 
Terintegrasi
BNI sebagai Entitas Utama serta seluruh 
Lembaga Jasa Keuangan (LJK) anggota 
Konglomerasi Keuangan BNI secara terintegrasi 
wajib mengelola 10 (sepuluh) jenis risiko, yaitu:
1. Risiko Kredit
2. Risiko Pasar
3. Risiko Likuiditas
4. Risiko Operasional
5. Risiko Hukum
6. Risiko Reputasi
7. Risiko Stratejik
8. Risiko Kepatuhan
9. Risiko Transaksi Intra-Group
10. Risiko Asuransi

No Jenis Audit Rencana Realisasi

1 audit Umum   85  103

2 audit Teknologi informasi   16   18

3 Audit Issue   20   22

4 audit Pendalaman   -     8

5 Surprise Audit   12   32

6 Konsultasi     1     5

jumlah 134 188

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris Entitas 
Utama dalam rangka Penerapan Manajemen Risiko 
Terintegrasi:
1. Memastikan penerapan Manajemen Risiko 

Terintegrasi sesuai dengan karakteristik dan 
kompleksitas usaha Konglomerasi Keuangan. 

2. Memastikan penerapan Manajemen Risiko 
di Entitas Utama dan di setiap LJK anggota 
Konglomerasi Keuangan berjalan efektif. 

Kewenangan dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris Entitas Utama:
1. Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan 

Manajemen Risiko Terintegrasi. 
2. Mengevaluasi pelaksanaan kebijakan 

Manajemen Risiko Terintegrasi oleh Direksi 
Entitas Utama. 

3. Mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko 
Terintegrasi paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 
(satu) tahun. 

Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi Entitas 
Utama:
1. Menyusun kebijakan Manajemen Risiko 

Terintegrasi.
2. Melaksanakan kebijakan Manajemen Risiko 

Terintegrasi.
3. Mengembangkan budaya Risiko pada 

Konglomerasi Keuangan.
4. Memastikan  kecukupan dan efektivitas 

pengelolaan SDM Entitas Utama untuk 
melaksanakan fungsi Manajemen Risiko 
Terintegrasi.

5. Memastikan bahwa penerapan Manajemen 
Risiko Terintegrasi telah dilakukan secara 
independen.

6. Mengevaluasi hasil kaji ulang Satuan Kerja 
Manajemen Risiko Terintegrasi (SKMRT) 
secara berkala terhadap proses Manajemen 
Risiko Terintegrasi.

7. Mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan 
Manajemen Risiko Terintegrasi paling sedikit 
1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.
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8. Memahami risiko yang melekat pada 
kegiatan usaha Konglomerasi dan 
mengambil tindakan yang diperlukan 
sesuai Profil Risiko Konglomerasi 
Keuangan. 

Terselenggaranya sistem pengendalian internal 
yang andal dan efektif menjadi tanggung jawab 
seluruh Unit Bisnis dan Unit Fungsional serta Satuan 
Pengawasan Internal.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggungjawab 
melakukan pengawasan atas pelaksanaan Sistem 
Pengendalian internal.
1. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris:

a. Mengesahkan dan melakukan kaji ulang 
atas seluruh kebijakan dan strategi 
secara berkala.

b. Menetapkan tingkat risiko yang 
dapat ditoleransi (risk tolerance) 
dan memastikan bahwa Direksi 
telah melakukan proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko serta sistem 
informasi manajemen risiko.

c. Memastikan adanya struktur organisasi 
dan pengendalian internal yang efektif.

d. Memastikan bahwa Direksi telah 
memantau efektivitas pelaksanaan 
Sistem Pengendalian internal.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
a. Melaksanakan kebijakan dan strategi 

yang disetujui oleh Dewan Komisaris.
b. Mengembangkan prosedur untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan risiko.

c. Menyusun struktur organisasi 
pengendalian internal yang 
mencerminkan kewenangan, tanggung 
jawab, dan mekanisme pelaporan yang 
jelas.

d. Memastikan bahwa pedelegasian 
wewenang berjalan dengan efektif.

e. Menetapkan kebijakan dan strategi serta 
prosedur pengendalian internal.

f. Memantau kecukupan dan efektivitas 
sistem pengendalian internal.

Penerapan sistem Pengendalian 
intern

Dalam rangka penerapan sistem pengendalian 
internal yang menyeluruh dan andal, BNI telah 
memiliki hal-hal sebagai berikut:
1. Penerapan Sistem Pengendalian internal 

mengacu pada Pedoman Perusahaan terkait 
Sistem Pengendalian internal.

2. Untuk memastikan bahwa Sistem Pengendalian 
internal telah dilakukan secara efektif di unit 
operasional, Satuan Pengawasan Internal 
melakukan audit secara berkala dan Kontrol 
Internal Cabang/Divisi (KIC/KID) melaksanakan 
review aktivitas harian.
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Peraturan Perundang-Undangan 
Eksternal yang Berdampak pada Bank

Sebagai lembaga kepercayaan dan bagian dari highly regulated industry yang harus selalu beroperasi 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, maka BNI melalui pengawasan aktif Dewan Komisaris, peran aktif 
Direksi, tugas dan tanggung jawab Divisi Kepatuhan serta dukungan dan keterlibatan semua unit organisasi 
maupun individu Insan BNI, selalu menjaga BNI atas  tuntutan dan kewajiban yang diatur oleh peraturan 
perundang-undangan, khususnya peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 
Indonesia (BI). Pada tahun 2015, terdapat banyak peraturan yang dikeluarkan oleh OJK maupun BI yang 
berdampak dan harus ditindaklanjuti oleh BNI, di antaranya:

1

2

3

4

No

Ketentuan Bank indonesia tentang Kewajiban Penggunaan 
rupiah di Wilayah negara Kesatuan republik indonesia (nKri), 
yakni:
a. PBi nomor17/3/PBi/2015 tanggal 31 Maret 2015
b. seBi nomor 17/11/DKsP tanggal 1 juni 2015

Ketentuan Bank indonesia tentang Transaksi Valuta asing 
Terhadap rupiah antara Bank dengan Pihak Domestik dan Pihak 
asing, yakni:
a. PBi nomor 17/13/PBi/2015 tanggal 25 agustus 2015
b. PBi nomor 17/14/PBi/2015 tanggal 25 agustus 2015
c. PBi nomor 17/15/PBi/2015 tanggal 2 Oktober 2015 
d. PBi nomor 17/16/PBi/2015 tanggal 2 Oktober 2015
e. seBi nomor 17/20/DPM/2015 tanggal 28 agustus 2015
f. seBi nomor 17/21/DPM/2015 tanggal 28 agustus 2015
g. seBi nomor 17/23/DPM/2015 tanggal 30 september 2015
h. seBi nomor17/49/DPM/2015 tanggal 21 Desember 2015
i. seBi nomor17/50/DPM/2015 tanggal 21 Desember 2015

Ketentuan Bank indonesia mengenai Giro Wajib Minimum 
Bank Umum dalam rupiah dan Valuta asing Bagi Bank Umum 
Konvensional, yakni:
a. PBi nomor17/11/PBi/2015 tanggal 25 juni 2015
b. PBi nomor17/21/PBi/2015 tanggal 26 november 2015 
c. seBi nomor17/17/DKMP/2015 tanggal 26 juni 2015
d. seBi nomor17/47/DKeM/2015 tanggal 30 november 2015.

Ketentuan Bank indonesia mengenai Rasio Loan to Value (lTV) 
atau Rasio Financing to Value (FTV) untuk Kredit atau Pembiayaan 
Properti dan Uang Muka untuk Kredit atau Pembiayaan 
Kendaraan Bermotor, yakni:

Ketentuan Tindak Lanjut BNI

Bni telah melakukan beberapa langkah aktif agar Bni selaku 
pelaku usaha maupun sebagai lembaga keuangan senantiasa 
mematuhi ketentuan kewajiban penggunaan rupiah, seperti:
a. Melakukan review dan penyesuaian beberapa kontrak 

internal agar mematuhi kewajiban penggunaan rupiah.
b. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat antara lain melalui 

website Bni serta pengumuman di seluruh kantor cabang 
mengenai kewajiban penggunaan rupiah.

c. Melakukan sosialisasi untuk membangun pemahaman 
dan awareness unit terkait dan petugas cabang mengenai 
transaksi yang wajib dan dikecualikan terhadap 
penggunaan rupiah.

d. Penyempurnaan formulir serta kebijakan dan prosedur 
transaksi.  

Bni secara aktif telah melakukan beberapa langkah untuk 
menjaga kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank indonesia 
tersebut, antara lain melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
melalui website Bni, membangun pemahaman dan awareness 
unit terkait dan petugas cabang mengenai pentingnya 
penerapan peraturan Bank indonesia ini, threshold dan underlying 
transaksi valuta asing serta melakukan penyempurnaan kebijakan, 
prosedur, sistem, formulir transaksi serta kebijakan dan prosedur 
transaksi valuta asing.  

Bni telah menindaklanjuti ketentuan GWM tersebut antara lain 
melalui penyesuaian nominal GWM, kebijakan dan prosedur 
internal serta pelaksanaan pelaporan terkait GWM.

Ketentuan Bank indonesia mengenai lTV dan FTV tersebut 
sangat berpengaruh pada aktivitas perkreditan, khususnya Kredit 
Kepemilikan rumah (KPr) atau di Bni disebut Bni Griya dan Kredit 
Kepemilikan Kendaraan Bermotor atau di Bni disebut sebagai Bni 
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5

6

7

8

No

a. PBi nomor 17/10/PBi/2015 tanggal 18 juni 2015.
b. seBi nomor 17/25/DKMP tanggal 12 Oktober 2015.

Ketentuan tentang Kehati - hatian dalam rangka stimulus 
Perekonomian nasional bagi Bank Umum yakni POjK nomor 
11/POjK.03/2015 tanggal 21 agustus 2015.

Ketentuan Otoritas jasa Keuangan mengenai Penerapan 
Manajemen risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan 
yakni seOjK nomor14/seOjK.03/2015 tanggal  25 Mei 2015.

Ketentuan Otoritas jasa Keuangan mengenai Penerapan Tata 
Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan yakni seOjK 
nomor 15/seOjK.03/2015 tanggal 25 Mei 2015.

Peraturan Otoritas jasa Keuangan mengenai Penerapan Tata 
Kelola dalam Pemberian remunerasi  Bagi Bank Umum yakni 
POjK nomor 45 /POjK.03/2015 tanggal 23 Desember 2015. 

Ketentuan Tindak Lanjut BNi

Oto.
sebagai bentuk kepatuhan terhadap ketentuan dimaksud, Bni 
telah melakukan upaya aktif agar ketentuan tersebut terpenuhi, 
antara lain melakukan penyesuaian kebijakan, sistem dan 
prosedur serta sosialisasi pemahaman dan awareness kepada unit 
perkreditan.

sebagai tindak lanjut kewajiban yang diatur dalam POjK yang 
mengatur situs web emiten, Bni telah menyesuaikan dan 
menyempurnakan situs web Bni, antara lain dengan memuat 
informasi yang wajib dimuat dalam situs Web emiten yang 
meliputi:
a. informasi umum emiten.
b. informasi bagi  pemodal atau investor.
c. informasi tata kelola perusahaan, dan
d. informasi tanggung jawab sosial perusahaan.

Bni sebagai entitas utama dari Bni Financial service Group telah 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan sosialisasi ke unit terkait dan Perusahaan anak 

mengenai penerapan tata kelola terintegrasi.
b. Menyampaikan anggota konglomerasi keuangan Bni serta 

laporan assessment pelaksanaan tata kelola terintegrasi di 
Bni kepada OjK.

c. Membentuk Komite Tata Kelola Terintegrasi.
d. Menyusun Kebijakan dan Prosedur penerapan tata kelola 

terintegrasi. 
e. Menunjuk Divisi Kepatuhan sebagai satuan Kerja Kepatuhan 

Terintegrasi, satuan Pengawasan internal sebagai satuan 
Kerja audit intern Terintegrasi, serta Divisi Manajemen risiko 
Bank sebagai satuan Kerja Manajemen risiko Terintegrasi.

Bni sebagai entitas utama dari Bni Financial service Group telah 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan sosialisasi ke unit terkait dan Perusahaan anak 

mengenai penerapan tata kelola terintegrasi.
b. Menyampaikan anggota konglomerasi keuangan Bni serta 

laporan assessment pelaksanaan tata kelola terintegrasi di 
Bni kepada OjK.

c. Membentuk Komite Tata Kelola Terintegrasi.
d. Menyusun Kebijakan dan Prosedur penerapan tata kelola 

terintegrasi. 
e. Menunjuk Divisi Kepatuhan sebagai satuan Kerja Kepatuhan 

Terintegrasi, satuan Pengawasan internal sebagai satuan 
Kerja audit intern Terintegrasi, serta Divisi Manajemen risiko 
Bank sebagai satuan Kerja Manajemen risiko Terintegrasi.

sebagai upaya memenuhi  POjK terkait remunerasi, Bni sedang 
melakukan langkah-langkah pemenuhan ketentuan, seperti 
melakukan sosialisasi dan pembahasan implementasi dengan 
unit terkait mengenai penerapan tata kelola pemberian 
remunerasi serta penyesuaian kebijakan dan prosedur pemberian 
remunerasi.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



Tanggung  Jawab  Sosial Perusahaan

Latar Belakang dan Landasan Hukum CSR
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan

534.
537.

* Informasi lebih rinci tentang strategi dan pencapaian CSR BNI dapat dilihat 
dalam Laporan Keberlanjutan BNI tahun 2015
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Tanggung  Jawab  Sosial Perusahaan

Latar Belakang dan 
Landasan Hukum CSR

Komitmen tersebut berlandaskan pada salah 
satu misi BNI untuk meningkatkan kepedulian 
dan tanggung jawab kepada lingkungan 
dan komunitas. Sebagai entitas bisnis yang 
bertanggung jawab maka BNI senantiasa 
mengedepankan kinerja dan pencapaian yang 
tidak hanya diukur melalui perolehan laba 
semata. 

Penerapan CSR merupakan  salah satu bentuk 
kinerja dan investasi sosial BNI kepada 
masyarakat. Melalui implementasi program CSR 
yang terencana, tepat sasaran, transparan dan 
berkelanjutan, BNI ingin menciptakan manfaat 
atas kehadiran perusahaan melalui upaya 
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 

BNI berkomitmen mendukung pembangunan 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, 
dalam wujud Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
atau Corporate Social Responsibility (CSR)
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Selain berlandaskan pada misi perusahaan, 
pelaksanaan program CSR BNI juga didasarkan 
pada pedoman regulasi sebagai berikut:
1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan adalah komitmen Perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, 
baik bagi Perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun pada masyarakat pada 
umumnya.

2. Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 Tentang 
Penanaman Modal menyebutkan bahwa setiap 
penanam modal berkewajiban:
- Melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan
- Menghormati tradisi budaya masyarakat 

sekitar lokasi kegiatan usaha penanaman 
modal

3. Pasal 15 huruf (b) UU Penanaman Modal 
menyebutkan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah tanggung jawab yang 
melekat pada setiap perusahaan penanaman 
modal untuk tetap menciptakan hubungan 
yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma, dan budaya 
masyarakat setempat.

4. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) No. PER-08/MBU/2013, tanggal  10 
September 2013 tentang Perubahan Keempat 
Atas Peraturan Menteri Negara BUMN No. 
PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil 
dan Program Bina Lingkungan. 

5. Peraturan Menteri BUMN No. PER-09/
MBU/07/2015, tanggal 3 Juli 2015 tentang 
Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil 
dan Program Bina Lingkungan. 

6. RUPS LB BNI tanggal 9 November 2015 
dengan salah satu agenda adalah Penetapan 
Pemberlakuan Peraturan Menteri BUMN 

 No. PER-09/MBU/07/2015, tanggal 3 Juli 2015 
tentang Program  Kemitraan dan Program Bina 
Lingkungan BUMN.

Undang-Undang No. 40 tahun 2007  tentang 
Perseroan Terbatas (pasal 74), ataupun Undang-
Undang No. 25 tahun 2007 tentang penanaman 
modal (pasal 17, 25, dan 34), mewajibkan 
perusahaan ataupun penanam modal untuk 
melakukan aktivitas tanggung jawab sosial 
perusahaan. Terlebih lagi penanam modal 
yang menggunakan sumber daya alam yang 
tidak terbarukan, wajib mengalokasikan dana 
secara bertahap untuk pemulihan lokasi yang 
memenuhi standar kelayakan lingkungan. 

Namun Undang-undang tersebut tidak 
menyebutkan secara khusus tentang berapa 
anggaran yang diwajibkan pada perusahaan 
untuk melakukan CSR.

Salah satu penerapan CSR bagi perusahaan 
BUMN adalah melalui mekanisme Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Ketentuan untuk melaksanakan PKBL tidak 
muncul pada Undang-Undang, melainkan pada 
Peraturan Menteri Negara BUMN, sehingga dapat 
diartikan bahwa hanya perusahaan BUMN yang 
memiliki kewajiban untuk melakukan program 
berbentuk kemitraan dengan masyarakat, 
serta bina lingkungan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

PKBL adalah salah satu bentuk dari implementasi 
CSR, namun PKBL lebih fokus pada program 
pemberdayaan masyarakat melalui penyaluran 
pinjaman lunak yang disebut kredit kemitraan 
atau Program Kemitraan (PK) dan program 
untuk meningkatkan kemampuan, kualitas hidup 
dan kesejahteraan masyarakat Indonesia yang 
disebut Bina Lingkungan (BL) melalui bidang-
bidang yang telah ditetapkan.

Menurut Peraturan Menteri BUMN No. PER-
08/MBU/2013, tanggal  10 September 2013 
tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan 
Menteri Negara BUMN No. PER-05/MBU/2007 
tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan, yang disebut :
a) Program Kemitraan adalah program untuk 

meningkatkan kemampuan usaha kecil 
agar menjadi tangguh dan mandiri melalui 
pemanfaatan dana BUMN

b) Program Bina Lingkungan adalah program 
pemberdayaan kondisi sosial masyarakat 
oleh BUMN melalui pemanfaatan dana BUMN 
dengan ruang lingkup :
 1) Bantuan korban bencana alam 
 2) Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan
 3) Bantuan peningkatan kesehatan
 4) Bantuan pengembangan prasarana dan/ 

 atau sarana umum
 5) Bantuan sarana ibadah
 6) Bantuan pelestarian alam
 7) Bantuan sosial kemasyarakatan dalam  

 rangka pengentasan kemiskinan.
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Terdapat Peraturan Menteri BUMN terbaru tentang PKBL yaitu No. PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 
Juli 2015. Namun demikian menurut Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS 
LB) tanggal 9 November 2015, BNI akan memberlakukan Peraturan Menteri BUMN  No. PER-09/
MBU/07/2015 tersebut pada tahun 2016.

Sebagai bank terkemuka di Indonesia, BNI menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 
fokus pada PKBL. Melalui mekanisme PKBL, BNI berupaya untuk memberdayakan masyarakat dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi kerakyatan tidak hanya melalui bantuan dana hibah tetapi juga 
melalui penyaluran pinjaman lunak. PKBL BNI dilakukan secara terencana, tepat sasaran, transparan 
dan berkelanjutan sehingga BNI turut berperan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Indonesia sekaligus pemerataan pembangunan melalui perluasan lapangan kerja dan kesempatan 
berusaha.

Lebih jauh PKBL yang dimandatkan bagi perusahaan BUMN merupakan bagian dari upaya terpadu 
yang dilaksanakan oleh BNI secara konsisten untuk memastikan keberlanjutan eksistensinya 
sebagai suatu entitas bisnis. PKBL di BNI dilaksanakan oleh Divisi Komunikasi Perusahaan dan 
Kesekretariatan yang secara langsung disupervisi oleh Direktur Utama, dengan realisasi selama 3 
tahun terakhir adalah :

Tahun

2013

2014

2015

Program Kemitraan (Rp) Bina Lingkungan (Rp)

12.608.853.651

22.010.855.536

23.764.910.303

88.666.408.633

59.133.322.379

77.042.070.523

Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) kami laporkan secara transparan. Menurut 
Laporan No. A160215003/DC2/ANG/2016 tanggal 15 Februari 2016, Laporan Keuangan PKBL BNI tahun 
2015 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan-firma anggota 
jaringan global PwC (PricewaterhouseCoopers) dengan opini wajar.



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

537

Kementerian BUMN berharap bahwa 
penerapan PKBL menjadi bagian dari upaya 
nasional menggerakkan perekonomian melalui 
pendekatan ekonomi kerakyatan. Ditetapkannya 
sasaran kepada usaha mikro, kecil, dan 
koperasi dimaksudkan agar kelompok usaha 
yang bersangkutan mampu berperan menjadi 
kekuatan ekonomi yang tangguh, sehat, dan 
berdaya saing sehingga mampu mengakses 
pasar lebih besar. Penyaluran dana Bina 
Lingkungan dimaksudkan untuk mendukung 
tujuan pembangunan berkelanjutan yang 
secara konsisten dapat mendorong harmonisasi 
pertumbuhan ekonomi dengan pemberdayaan 
masyarakat dan pelestarian lingkungan atau 
dikenal dengan pro growth, pro job, pro poor dan 
pro environment.

PROGRAM KEMITRAAN
Program Kemitraan berupa pinjaman lunak pada 
mitra binaan dengan hanya membebankan  jasa 
administrasi sebesar 6% per tahun dari limit 
pinjaman, yang disalurkan dalam bentuk :

a. Pinjaman untuk membiayai modal kerja dan 
atau pembelian aktiva tetap dalam rangka 
meningkatkan produksi dan penjualan;

b. Pinjaman khusus untuk membiayai kebutuhan 
dana pelaksanaan kegiatan usaha mitra 
binaan yang bersifat pinjaman tambahan dan 
berjangka pendek dalam rangka memenuhi 
pesanan dari rekanan usaha mitra binaan;

c. Beban Pembinaan :
1) Untuk membiayai pendidikan, pelatihan, 

pemagangan, pemasaran, promosi, dan 
hal-hal lain yang menyangkut peningkatan 
produktivitas mitra binaan serta untuk 
pengkajian/penelitian yang berkaitan 
dengan Program Kemitraan.

Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan 

BNI mengharmoniskan kinerja bisnis dengan 
program pemberdayaan masyarakat dan program 
pelestarian alam (triple track performance)

2) Beban pembinaan bersifat hibah dan 
besarnya maksimal 20% dari dana Program 
Kemitraan yang disalurkan pada tahun 
berjalan.

3) Beban Pembinaan hanya dapat diberikan 
kepada atau untuk kepentingan mitra 
binaan.

Mitra binaan BNI adalah pengusaha mikro yang 
belum mengenal perbankan secara teknis karena 
keterbatasan akses untuk menerima pinjaman 
dari perbankan. 

Pelaku usaha mikro tersebut bergerak di 
berbagai sektor ekonomi formal dan non formal, 
namun mempunyai peran strategis dalam 
ekonomi sektor riil dan telah terbukti bahwa 
segmen mikro relatif lebih tahan terhadap krisis 
ekonomi. Mitra binaan BNI diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas usaha, modal usaha, jiwa 
kewirausahaan, akses ke perbankan, administrasi 
usaha, kualitas produk dan jangkauan 
pemasaran.

Penyaluran Program Kemitraan BNI pada tahun 
2015 dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Sektor Ekonomi Realisasi Penyaluran (Rp)

Pertanian dan Pertambangan

Konstruksi

Manufaktur

Jasa

Perdagangan

Lain-lain

Jumlah

1.641.500.000

-

1.479.500.000

2.358.210.303

18.050.700.000

235.000.000

23.764.910.303

Berdasarkan Sektor Ekonomi 
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Sektor ekonomi yang mendominasi penyaluran Program Kemitraan BNI pada tahun 2015 adalah 
Perdagangan atau 76% dari total realisasi 2015.

Penyaluran Program Kemitraan bukan bersifat hibah, dimaksudkan untuk mengedukasi agar 
penerima pinjaman atau mitra binaan dapat  mengatur arus kas (cashflow) dalam rangka 
pengembalian pinjaman lunak tersebut. Dengan demikian penerima Program Kemitraan harus 
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Negara BUMN maupun ketentuan 
internal BNI.

Realisasi penyaluran hanya mencapai 59,41% dari target, karena BNI harus memastikan penerima 
Program Kemitraan dapat memenuhi persyaratan.  Pada umumnya persyaratan yang belum 
dapat dipenuhi oleh calon mitra adalah pengalaman di bidang usaha yang akan dibiayai, memiliki  
pinjaman bermasalah (di lembaga pembiayaan lain) dan sedang atau sudah menerima fasilitas kredit 
komersil dari bank lain (bankable).

Kantor Wilayah Semarang yang meliputi Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2015 menyalurkan Program Kemitraan tertinggi dibandingkan Kantor Wilayah 
lainnya. Penyaluran sebesar Rp6.487.700.000 (enam miliar empat ratus delapan puluh tujuh juta tujuh 
ratus ribu rupiah) atau 27% dari total penyaluran tahun 2015, karena besarnya potensi masyarakat 
pengusaha mikro yang belum tersentuh oleh praktek perbankan formal (unbankable).

Wilayah

Medan

Padang

Palembang

Banjarmasin

Makassar

Denpasar

Manado

Papua

Bandung

Semarang

Surabaya

JKT Senayan

JKT Kota

JKT BSD

JKT Kemayoran

Jumlah

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

2.666.666.667

40.000.000.000

Berdasarkan Sebaran Kantor Wilayah BNI

Target (Rp) Proporsi terhadap Target (%)

72,67

23,81

64,01

6,56

70,57

72,94

37,65

2,81

29,53

243,29

130,76

3,06

17,81

87,37

28,31

Realisasi (Rp)

1.938.000.000

635.000.000

1.707.000.000

175.000.000

1.882.000.000

1.945.000.000

1.004.000.000

75.000.000

787.500.000

6.487.700.000

3.487.000.000

81.710.303

475.000.000

2.330.000.000

755.000.000

23.764.910.303
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Berdasarkan Provinsi di Indonesia 

Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam

Sumatera Utara

Riau

Kepulauan Riau

Sumatera Barat

Bangka Belitung

Bengkulu

Jambi

Lampung

Sumatera Selatan

Jawa Barat

Jawa Tengah

Daerah Istimewa Yogyakarta

Jawa Timur

Sulawesi Selatan

Sulawesi Barat

Sulawesi Tenggara

Maluku

Papua

Papua Barat

Bali

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Timur

Kalimantan Barat

Kalimantan Selatan

Kalimantan Tengah

DKI Jakarta

Sulawesi Tengah

Maluku Utara

Sulawesi Utara

Gorontalo

Banten

Kalimantan Utara

Jumlah

2.096.500.000        

7.227.011.110        

2.407.600.000           

150.000.000        

5.196.300.000 

                   - 

                         - 

223.000.000 

4.680.000.000      

7.500.916.663      

13.797.767.902 

23.529.100.000     

5.000.000.000 

 17.540.000.000 

3.499.500.000 

              - 

330.000.000 

1.385.000.000 

1.368.305.556 

     - 

   7.065.000.000 

     360.000.000 

     698.000.000 

  2.050.000.000 

1.539.000.000

2.297.000.000

      - 

6.303.808.158

395.000.000 

   260.000.000 

3.549.000.000

 215.000.000 

5.267.604.589 

620.000.000

126.550.413.978 

2015 2011 – 2015

678.000.000         

1.260.000.000 

                      - 

     60.000.000          

575.000.000 

                      - 

                      -            

223.000.000           

219.000.000         

1.265.000.000         

1.152.500.000 

5.840.200.000            

647.500.000         

3.487.000.000         

1.132.000.000 

                      - 

               -            

750.000.000 

  75.000.000 

                  -   

1.690.000.000 

255.000.000 

                   - 

25.000.000 

                  - 

150.000.000 

                   - 

1.311.710.303 

                      - 

                - 

1.004.000.000 

                  - 

1.965.000.000 

                    -  

23.764.910.303 

Realisasi (Rp)
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Program Kemitraan BNI selama  2015 disalurkan melalui 4.712 mitra binaan yang tersebar di 
seluruh Indonesia sebesar Rp23.764.910.303 (dua puluh tiga milyar tujuh ratus enam puluh empat 
juta sembilan ratus sepuluh ribu tiga ratus tiga rupiah). Namun demikian belum semua provinsi 
mendapatkan fasilitas pinjaman lunak tersebut karena BNI harus memastikan bahwa penerima 
(calon mitra binaan) harus memiliki kualifikasi usaha yang prospektif namun belum layak mendapat 
dukungan pembiayaan (kredit) dari perbankan (unbankable). Sementara itu Jawa Tengah merupakan 
provinsi yang mendapatkan penyaluran tertinggi dari Program Kemitraan BNI pada tahun 2015 
maupun selama 5 tahun terakhir. 

Belum semua provinsi mendapatkan fasilitas pinjaman lunak tersebut yaitu Bangka Belitung 
(pemekaran dari Provinsi Sumatera Selatan), Bengkulu, Sulawesi Barat (pemekaran dari Provinsi 
Sulawesi Selatan), Papua Barat (pemekaran dari Provinsi Papua) dan Kalimantan Tengah.  Namun 
demikian BNI telah menyalurkan dana Bina Lingkungan dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam rangka 
program pemberdayaan masyarakat di provinsi-provinsi tersebut. Di masa mendatang BNI berencana 
menyalurkan dana Program Kemitraan ke seluruh Provinsi di Indonesia.
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50%Industri Kreatif29%Ketahanan 
Pangan 21%Kelautan

KAMPOENG BNI
Terkait dengan tanggung jawab sosial terhadap aspek pengembangan sosial dan kemasyarakatan, 
BNI telah melaksanakan program PKBL dalam bentuk Kampoeng BNI yang diimplementasikan di 
seluruh Indonesia dengan melibatkan dan berkolaborasi dengan berbagai pihak. Melalui program 
ini, BNI berusaha untuk meningkatkan dampak positif dan manfaat dari keberadaannya ditengah 
masyarakat Indonesia demi memacu pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta 
lingkungan yang lebih baik.

Kampoeng BNI merupakan salah satu produk unggulan PKBL BNI. Pertimbangan utama dalam 
pembentukan Kampoeng BNI adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat, pengentasan kemiskinan, 
dan perbaikan lingkungan di suatu daerah. Konsep Kampoeng BNI juga mengacu pada prinsip 
community enterprise dengan menampilkan produk unggulan atau ciri khas di suatu daerah. 

Pembentukan Kampoeng BNI dilakukan melalui penyaluran kredit lunak dengan sistem klaster di 
berbagai daerah di Indonesia. Selain itu, BNI juga menyalurkan dana bantuan Bina Lingkungan untuk 
menunjang kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kampoeng BNI berupa pelatihan, pendampingan, 
sarana prasarana penunjang, dan promosi produk mitra binaan. 

Sejak pertama kali diinisiasi pada tahun 2007, program Kampoeng BNI menjadi pelopor program 
kepedulian masyarakat yang terintegrasi dengan proses bisnis. Sistem ini menganjurkan agar lokasi 
usaha memiliki satu produk keunggulan yang menjadi ciri khas daerah tersebut. Sementara itu mitra 
binaan di Kampoeng BNI, didorong untuk naik kelas (scale up) sehingga menjadi pengusaha yang 
tidak hanya prospektif namun juga layak untuk mendapat dukungan dari perbankan (bankable).

Saat ini terdapat 21 Kampoeng BNI yang tersebar di seluruh Indonesia dengan fokus pada tiga sektor 
yaitu Ketahanan Pangan, Industri Kreatif, dan Perikanan dengan sebaran sebagai berikut.
a) Kampoeng BNI sektor Ketahanan Pangan yang menghasilkan produk unggulan misal : pisang, 

jambu mete, sayuran dan sapi dengan lokasi di Bantul (Daerah Istimewa Yogyakarta), Lumajang 
dan Malang (Jawa Timur).  

b) Kampoeng BNI Industri Kreatif antara lain menghasilkan produk lukisan, kerajinan, batik, dan 
tenun yang berlokasi di Kabupaten Tanah Datar (Sumatera Barat),  Sawahlunto (Sumatera Barat), 
Palembang (Sumatera Selatan), Lampung (Lampung), Banjarmasin (Kalimantan Selatan), Wajo, 
Toraja (Sulawesi Selatan), Klungkung (Bali), Waingapu (Nusa Tenggara Timur), Bogor (Jawa Barat), 
Pekalongan (Jawa Tengah), Rembang (Jawa Tengah), Magelang (Jawa Tengah), dan Pare (Jawa 
Timur). 

c) Kampoeng BNI sektor Perikanan dengan produk perikanan laut dan darat baik ikan tangkap 
maupun ikan budidaya yang berlokasi di Jakarta Utara (DKI Jakarta), Karawang (Jawa Barat), 
Lamongan (Jawa Tengah) dan Ponorogo (Jawa Timur).                                                          
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79% 18% 3%

Kampoeng BNI sektor Industri Kreatif masih mendominasi, yaitu 50% dari total Kampoeng BNI. 
Demikian pula dengan lokasi Kampoeng BNI yang 79% masih berlokasi di Indonesia Bagian Barat, 
karena sekitar 70% penduduk Indonesia berada di Indonesia Bagian Barat. Namun demikian kedepan 
BNI akan menyeimbangkan komposisi baik sektor industri dan sebaran geografis Kampoeng BNI, 
agar dapat optimal dalam memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia.

BINA LINGKUNGAN
Kegiatan Bina Lingkungan di BNI mengusung spirit “BNI Berbagi”, yaitu semangat yang mengandung 
makna “Bersama Membangun Negeri” yang menempatkan BNI dan masyarakat sebagai mitra sejajar. 
Penyaluran bantuan Bina Lingkungan BNI pada tahun 2015 mengacu pada Peraturan Menteri BUMN 
Peraturan Menteri BUMN No. PER-08/MBU/2013, tanggal 10 September 2013 tentang Perubahan 
Keempat atas Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan dengan detil sebagai berikut :

Rincian program dan kegiatan Bina Lingkungan yang diselenggarakan di sepanjang tahun 2015 antara 
lain :

Bidang Kegiatan

Bantuan korban bencana alam

Bantuan pendidikan dan /atau pelatihan

Bantuan peningkatan kesehatan

Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum

Bantuan sarana ibadah

Bantuan pelestarian alam

Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan kemiskinan

Sub total

Beban operasional

Total

 859.005.585

27.026.963.050

10.690.292.846

6.431.865.600

9.990.206.411

16.979.738.697

5.063.998.334

77.042.070.523

1.630.314.347

78.672.384.870

Nominal Realisasi (Rp)



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

543

Bantuan Korban Bencana Alam

Jenis Kegiatan/Program

Bantuan untuk korban letusan gunung berapi

Bantuan untuk korban banjir 

Sumbangan masker untuk korban kebakaran hutan

Bantuan korban tanah longsor 

Jawa Timur dan Sumatera Utara

Sulawesi Utara, DKI Jakarta, Jawa Barat 

dan Jawa Tengah 

Riau 

Jawa Tengah 

 

Lokasi

BNI menyalurkan bantuan pada korban bencana alam yang difokuskan pada bantuan yang bersifat 
darurat, disalurkan dalam bentuk natura berupa sembilan bahan kebutuhan pokok, tenda, selimut 
dan kebutuhan sehari-hari, serta disalurkan melalui kerjasama dan berkoordinasi dengan lembaga 
atau instansi terkait seperti BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), kelompok masyarakat, 
LSM, TNI, Polri dan pemerintah daerah.

Bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan

Jenis Kegiatan/Program

Program BNI My First Movie bagi pelajar

Pembangunan sarana pendidikan

Pelatihan bagi guru SD, SMP, dan SMA

Beasiswa untuk siswa SD, SMP, SMA, dan mahasiswa 

Program Indonesia Mengajar

18 Kota dan Kabupaten di berbagai Provinsi di 

Indonesia

Bali, Maluku, Sumatera Utara, Jawa Barat, Aceh, 

Papua, Papua Barat , dll

DKI Jakarta, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, 

Banten, Kalimantan Utara,  dll 

DKI Jakarta, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, Bengkulu, 

dll

Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Utara, Nusa Tenggara Barat, Maluku, Riau

Lokasi
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Jenis Kegiatan/Program

Bantuan ambulans (mobil dan kapal laut)

Bantuan kesehatan bekerjasama dengan MER-C

Bakti sosial dalam bentuk donor darah, operasi bibir 

sumbing, khitanan massal

Penghargaan tenaga kesehatan berprestasi

Bantuan sarana dan prasarana kesehatan

Bantuan Peningkatan Kesehatan

DKI Jakarta 

DKI Jakarta, Maluku, Nusa Tenggara Barat,     

Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara, Papua Barat, 

dll

Sulawesi Selatan, DKI Jakarta, Jawa Tengah, dll

DKI Jakarta 

Jawa Timur, Bali, Papua, Sumatera Selatan, dll

Lokasi

Kontribusi BNI dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat bahkan dilakukan hingga di 
daerah pelosok. Peran BNI dalam bidang kesehatan tersebut dilakukan melalui bantuan langsung 
pada masyarakat maupun program kerjasama dengan instansi atau lembaga terkait seperti MER-C 
(Medical Emergency Rescue Committee), TNI AL (Tentara Nasional Indonesia - Angkatan Laut), dan 
Departemen Kesehatan.

Jenis Kegiatan/Program

Program bedah rumah veteran 

Pembangunan sarana umum

Pembangkit listrik mikro hidro

Kendaraan pengangkut sampah 

Pembangunan jembatan

Bantuan Pengembangan Prasarana dan Sarana Umum

Bengkulu 

Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, Kalimantan 

Tengah, Jawa Timur, Sumatera Barat

Nusa Tenggara Timur 

Sulawesi Selatan 

Jawa Timur, Jawa Barat

Lokasi

Bantuan penyediaan sarana dan prasarana oleh BNI diantaranya dilakukan melalui sinergi dengan 
program pemerintah maupun perusahaan lain. Bentuk bantuan antara lain berupa pembangunan dan 
perbaikan jembatan untuk mempermudah akses masyarakat di pedesaan, perbaikan rumah tinggal 
masyarakat kurang mampu, serta pembangunan sumur bor untuk menyediakan fasilitas air bersih 
bagi masyarakat yang sering mengalami krisis air. Selain itu BNI memberikan bantuan perbaikan 
sarana di Kampoeng BNI yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas, seperti galeri dan balai 
pertemuan.

BNI menyalurkan bantuan untuk bidang pendidikan dan atau pelatihan dalam bentuk hardware 
(perbaikan sarana dan prasarana pendidikan) dan software (beasiswa dan pelatihan), yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Bantuan pendidikan tersebut meliputi sektor formal (sekolah dan perguruan tinggi) 
dan sektor informal (pelatihan) khususnya bagi mitra binaan BNI.



Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

545

Bantuan Sarana Ibadah

Jenis Kegiatan/Program

Buka puasa bersama anak yatim piatu

Pembangunan/renovasi sarana ibadah (masjid, gereja, pura) 

Bakti sosial perayaan keagamaan

Bantuan pada panti asuhan

Hari raya keagamaan

Sulawesi Selatan, DKI Jakarta, Sumatera Utara, 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Papua Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, dll

Maluku, Jawa Barat, Jawa Tengah, DKI Jakarta

DKI Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur

Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dll

Lokasi

Dukungan BNI pada bidang peningkatan sarana ibadah dilakukan dalam bentuk pembangunan/
renovasi sarana ibadah, bantuan hari raya keagamaan dan peningkatan kualitas keimanan bagi 
berbagai umat beragama di Indonesia.

Jenis Kegiatan/Program

Program pembibitan pohon dan distribusi gratis untuk masyarakat

Program BUMN membangun desa berbasis agroforestry 

Pembangunan hutan dan taman kota

Program ekowisata daerah aliran sungai Ciliwung 

Kegiatan pelestarian lingkungan 

Bantuan Pelestarian Alam

Jawa Barat, dan berbagai daerah di Indonesia

Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat

DKI Jakarta, Jawa Timur, Aceh

DKI Jakarta, Jawa Barat 

DKI Jakarta, Bali, Yogyakarta, Jawa Timur

Lokasi

Melalui program BNI Go Green, kontribusi BNI dalam pelestarian alam dilakukan di sejumlah daerah 
di Indonesia serta meliputi berbagai jenis kegiatan seperti penghijauan, konservasi lahan kritis, 
pembangunan taman dan hutan kota, wisata alam, energi terbarukan serta pengelolaan sampah.
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Tanggung  Jawab  Sosial Perusahaan

Jenis Kegiatan/Program

Program pemberdayaan masyarakat pulau terluar

Pengentasan kemiskinan bagi petani

Bantuan untuk nelayan miskin

Pemberdayaan masyarakat adat

Program Mudik Bersama

Bantuan Sosial Kemasyarakatan dalam rangka Pengentasan Kemiskinan

Maluku, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur

Nusa Tenggara Barat

DKI Jakarta, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat

Sulawesi Selatan 

DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah 

Lokasi

Bantuan sosial kemasyarakatan oleh BNI seiring dengan program pengentasan kemiskinan 
pemerintah. Kegiatan yang dilakukan BNI dengan melibatkan kantor wilayah dan kantor cabang BNI 
serta bekerja sama dengan instansi terkait. 

Bantuan BNI melalui program Bina Lingkungan meliputi berbagai daerah di Indonesia, bahkan telah 
memberikan manfaat untuk meningkatkan kualitas sosial masyarakat di pulau-pulau terluar,  seperti 
Pulau We (Sabang, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam), Pulau Sangihe Talaud (Tahuna, Provinsi 
Sulawesi Utara), Pulau Rote (Ronte Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur), Pulau Sumba (Waingapu, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur), Pulau Maluku (Maluku Tenggara Barat, Provinsi Maluku), Kepulauan 
Riau (Bengkalis, Provinsi Riau) dan Pulau Papua (Fakfak dan Merauke, Provinsi Papua dan Provinsi 
Papua Barat). Hal itu menunjukkan bahwa BNI konsekuen dengan spirit “BNI Berbagi” yaitu semangat  
yang mengandung makna “Bersama Membangun Negeri”.

Komitmen untuk turut membangun Indonesia tersebut sejalan dengan semangat nasionalisme 
BNI yang lahir pada masa perjuangan di tahun 1946. Nasionalisme BNI yang diekspresikan melalui 
program pemberdayaan masyarakat, dilakukan melalui penyaluran pinjaman lunak serta bantuan 
pada berbagai bidang PKBL hingga di pelosok Nusantara. Dengan demikian BNI telah berbuat secara 
nyata dalam mendukung Program Nawa Cita, yaitu 9 (sembilan) agenda prioritas pemerintah agar 
Indonesia berdaulat secara politik, mandiri dalam ekonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan, 
khususnya terkait dengan agenda :

1) Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam 
kerangka negara kesatuan.

2) Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.
3) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis ekonomi 

domestik.
4) Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.

Catatan :
Informasi lebih lengkap tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan termasuk uraian terkait 
ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja dapat dilihat pada Laporan Keberlanjutan BNI 
tahun 2015.
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Informasi  Perusahaan

PROFIL
DEWAN KOMISARIS

Warga Negara Indonesia, 62 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Fisika dari Institut Teknologi Bandung dan 
S1 Bidang Asian Studies dari Sophia University 
Tokyo, memperoleh gelar S2 Bidang Ekonomi, 
Boston University - USA dan gelar S3 Bidang 
Ekonomi, Boston University - USA.

Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris Utama/Komisaris Independen 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan 
mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) tanggal 25 Juni 2015. Mendapat 
penugasan khusus sebagai Anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi sejak tanggal 25 Juni 
2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Menteri 
Koordinator bidang Perekonomian RI (2000 
– 2001), Menteri Keuangan (2001), Presiden 
Komisaris PT Semen Gresik Tbk (2006 – 2008). 
Saat ini juga menjabat sebagai Chairman of the 
Board ECONIT Advisory Group (2002 – sekarang) 
dan Anggota Penasehat Ekonomi PBB (2012 – 
sekarang).

RIZAL RAMLI
Komisaris Utama/Komisaris Independen

Pada tanggal 12 Agustus 2015, Rizal Ramli 
diangkat sebagai  Menteri Koordinator Bidang 
Maritim dan Sumber Daya Republik Indonesia 
dan dikukuhkan pemberhentiannya sebagai 
komisaris utama PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dalam RUPS Luar Biasa tanggal 9 
November 2015. 

Sampai dengan akhir tahun 2015, jabatan 
Komisaris Utama/Komisaris Independen 
dirangkap oleh Pradjoto (Wakil Komisaris Utama) 
selaku Pelaksana Tugas (Plt.) Komisaris Utama. 
Hal ini telah tertuang dalam Pengumuman 
Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk tanggal 9 November 2015.
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Pradjoto
Pelaksana Tugas Komisaris Utama / Wakil Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, 62 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Hukum dari Universitas Indonesia (1981), dan S2 
Bidang Ekonomi dari University of Kyoto (1988).

Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Wakil Komisaris Utama/Komisaris 
Independen PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk dan mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) tanggal 22 Mei 2015. Mendapat 
penugasan khusus sebagai Ketua Komite 
Nominasi dan Remunerasi sejak tanggal 22 Mei 
2015 dan Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi 
sejak tanggal 25 Juni 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Ketua Dewan 
Etik Perhimpunan Bank-Bank Umum Nasional 
(Perbanas) (2006 – 2009), Penasehat Hukum 
Dewan Gubernur Bank Indonesia (2006 – 2008), 
Senior Advisor Bank Internasional Indonesia 
(2009 – 2011), Banking Expert Kejaksaan Agung 
Republik Indonesia (2013), dan Komisaris 
Independen PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (2005 
– 2015). Saat ini juga masih menjabat sebagai 
Board of Advisor Ikatan Bankir Indonesia (IBI) 
(2006 – sekarang) dan Supervisor Board for 
Business Banking Code of Ethic Perbanas (2009 – 
sekarang). 

Daniel T. Sparringa
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 56 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Sosiologi dari Universitas Airlangga (1983), S2 
Bidang Sosiologi dari Flinders University of 
South Australia (1991), dan S3 Bidang Sosiologi 
dari Flinders University of South Australia (1997). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris Independen PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dan mendapatkan 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
tanggal 25 Juni 2015. Mendapat penugasan 
khusus sebagai Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi sejak tanggal 10 September 2012 
dan Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak 
tanggal 25 Juni 2015.
 
Sebelumnya menjabat sebagai Staf Khusus 
Presiden Republik Indonesia Bidang Komunikasi 
Politik (2009 – 2014), Anggota Komisaris 
Indonesia Power (2010 – 2014), Anggota Dewan 
Pengawas Perum Perhutani (2011 – 2012), dan 
Komisaris PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2012 – 2015). Saat ini aktif sebagai dosen 
sosiologi di Departemen Sosiologi FISIP, 
Universitas Airlangga.
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Informasi  Perusahaan

Zulkifli Zaini
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 59 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung 
(1980), dan S2 Bidang Finance & International 
Business dari Washington University, USA (1994). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris Independen PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dan mendapatkan 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tgl 22 
Mei 2015. Mendapat penugasan khusus sebagai 
Ketua Komite Pemantau Risiko dan Anggota 
Komite Nominasi dan Remunerasi sejak tanggal 
22 Mei 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Managing 
Director & SEVP PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
(2003 – 2010), Direktur Utama PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk (2010 – 2013), Komisaris Triputra 
Agro Persada (2013 – sekarang), dan Komisaris 
PT PLN Tbk (2013 – 2015). Saat ini juga menjabat 
sebagai Ketua Umum Ikatan Bankir Indonesia 
(IBI) (2011 – sekarang).

Kiagus Ahmad Badaruddin
Komisaris

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ekonomi Manajemen dari Universitas Sriwijaya 
Palembang (1986), S2 Bidang Policy Economic 
dari University of Illionis, at Urbana Champaign 
(1991). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 1 April 2014 
sebagai Komisaris PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapatkan persetujuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 15 
September 2014. Pada tanggal 13 April 2014 
mendapat penugasan khusus sebagai Anggota 
Komite Pemantau Risiko, dan Anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi sejak tanggal 15 
September 2014.

Sebelumnya menjabat sebagai Sekretaris 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan (Agustus 
2009), Plt. Sekretaris Jenderal Kementerian 
Keuangan (September 2011), Staf Ahli Menteri 
Keuangan Bidang Pengeluaran Negara (Januari 
2011), dan Komisaris pada Perusahaan Gas 
Negara (2007 – 2014), Sekretaris Jenderal 
Kementerian Keuangan (2012 – 2015). Saat 
ini menjabat sebagai Inspektur Jenderal 
Kementerian Keuangan (2015 – sekarang). 
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Anny Ratnawati
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 53 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor (1985), S2 
Bidang Ekonomi Pertanian dari Institut Pertanian 
Bogor (1989), dan S3 Bidang Ekonomi Pertanian, 
dari Institut Pertanian Bogor (1996). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 
2015 sebagai Komisaris Independen PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan mendapat 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
tanggal 8 Juni 2015. Pada tanggal yang sama 
mendapat penugasan khusus sebagai Anggota 
Komite Audit dan Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi. 

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Jenderal 
Anggaran, Kementerian Keuangan RI (2008 – 
2011), Wakil Ketua Komisi Pengawas SKK Migas 
(Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha 
Hulu Minyak dan Gas Bumi) (2012 – 2014), 
Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan Ex-Officio dari Kementerian Keuangan 
(2012 – 2014) dan Wakil Menteri Keuangan, 
Kementerian Keuangan RI (2010 – 2014). Saat ini 
aktif sebagai Dosen Ekonomi dan Manajemen 
pada Institut Pertanian Bogor (1987 – sekarang).

Revrisond Baswir
Komisaris

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Berdomisili 
di Yogyakarta, Indonesia. Memperoleh gelar 
S1 Bidang Akuntansi dari Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta (1983), S2 Bidang Administrasi 
Bisnis dari Western Michigan University, USA 
(1991), dan S3 Bidang Ilmu Ekonomi Universitas 
Airlangga, Surabaya (2011). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapatkan persetujuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 24 
Juni 2015. Pada tanggal yang sama mendapat 
penugasan khusus sebagai Anggota Komite 
Pemantau Risiko dan Anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi. 

Sebelumnya menjabat sebagai Staf Ahli 
Kementerian HAM RI (2000), Staf Ahli DPD RI 
(2005 – 2006), Komisaris dan Ketua Komite Audit 
PTPN XIII, Pontianak (2008 – 2013),  Komisaris 
PTPN VIII, Bandung (2013 – 2014), dan Komisaris 
dan Ketua Komite Audit PTPN XI, Surabaya 
(2014 – 2015). Saat ini aktif  sebagai Dosen pada 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Gadjah Mada (1983 – sekarang), Kepala Pusat 
Studi Ekonomi Kerakyatan Universitas Gadjah 
Mada (2013 – sekarang), dan Anggota Komite 
Kebijakan Publik Kementerian BUMN (2015 – 
sekarang).
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Informasi  Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Teknik Sipil dari Universitas Trisakti (1978) dan S1 
Bidang Teknik Sipil Transportasi dari Universitas 
Krisnadwipayana (2006), S2  Bidang Ilmu Hukum 
dari Universitas Trisakti (2007), dan S3 Bidang 
Ilmu Hukum dari Universitas Trisakti (2011). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapatkan persetujuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 25 
Juni 2015. Pada tanggal yang sama mendapat 
penugasan khusus sebagai Anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi serta Anggota Komite 
Tata Kelola Terintegrasi. 

Sebelumnya menjabat sebagai Ketua dan 
Anggota pada DPR/MPR RI (1999 – 2009), 
Pimpinan Badan Legislasi DPR RI (2004 – 2009), 
dan Ketua Tim Sosialisasi Putusan MPR RI 
Bidang Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 
1945 (2005 – 2009). Saat ini aktif sebagai Dosen 
pada Fakultas Hukum Universitas Trisakti (2011 – 
sekarang).

Pataniari Siahaan
Komisaris
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JosEPH F.P. Luhukay
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Teknik Elektro dari Universitas Indonesia 
(1972), S2 Bidang Ilmu Komputer dari University 
of Illinois (1982), dan S3 (Doctor of Philosophy) 
Bidang Ilmu Komputer dari University of Illinois 
(1983). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Komisaris Independen PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dan mendapatkan 
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
tanggal 27 Juli 2015. Pada tanggal yang sama 
mendapat penugasan khusus sebagai Ketua 
Komite Audit dan Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi. 

Sebelumnya menjabat sebagai pejabat eksekutif 
pada berbagai posisi di Bank Niaga (1990 – 1994), 
EVP Operations Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (1995 – 1996), Executive Director 
Capital Society of Indonesia (1996 – 1998), 
Chief Operations Officer Jakarta Initiative Task 
Force (1998 – 2000), berbagai posisi eksekutif 
dan partner pada Ernst & Young (2000 – 2003), 
Direktur Utama Bank Lippo (2003 – 2006), Wakil 
Direktur Utama Bank Danamon (2008 – 2011), dan 
Penasehat Eksekutif Direksi Bank Panin (2012 – 
2013). Saat ini juga menjabat sebagai anggota 
Komite Nasional Kebijakan Governance (1999 – 
sekarang).
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Informasi  Perusahaan

PROFIL DIREKSI

Achmad Baiquni
Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ekonomi dari Universitas Padjadjaran (1982) 
dan S2 Bidang Business Management dari Asian 
Institute of Management, Makati, Filipina (1992).

Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur Utama PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dan mendapat 
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada 16 April 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
Konsumer PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2003 – 2006), Direktur Korporasi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (2006 – 2008), 
Direktur Bisnis Usaha Kecil, Menengah dan 
Syariah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(2008 – 2010), dan Direktur Keuangan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (2010 – 2015).

Suprajarto
Wakil Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Ekonomi dari Universitas Pembangunan 
Nasional (1982), S2 Bidang Manajemen 
Pemasaran dari Universitas Padjadjaran 
(2001), dan S3 Bidang Manajemen Bisnis dari 
Universitas Padjadjaran (2014).
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 
2015 sebagai Wakil Direktur Utama PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan mendapat 
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada 16 April 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Divisi 
Sekretariat Perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (2005 – 2006), Pemimpin Wilayah 
Jakarta - Kantor Wilayah Jakarta 1 PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (2006 – 2007), 
dan Direktur Jaringan & Layanan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (2007 – 2015). 
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Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Ekonomi Manajemen dari Universitas Gajah 
Mada (1987), S2 Bidang Keuangan dari Stern 
Business School, New York University (1996), 
dan S3 Bidang Manajemen Bisnis dari Institut 
Pertanian Bogor (2010). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 16 April 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai GM/EVP Risk 
Management Division PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (2009 – 2013), GM/EVP Treasury 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (2013 – 
2014), dan Direktur PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk (2014 – 2015).

Rico Rizal Budidarmo
Direktur Keuangan

Herry Sidharta
Direktur Bisnis Banking 1

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Manajemen Keuangan dari Universitas Pancasila 
Jakarta (1982) dan S2 Bidang Manajemen 
Keuangan dari Rensselaer Polytechnic Institute, 
New York, USA (1995). 
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 22 Mei 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi 
Korporasi PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2008 – 2009), Pemimpin Divisi Usaha 
Menengah PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2009 – 2010), Pemimpin Divisi Usaha Kecil 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2010), 
Direktur Keuangan Perum Jamkrindo (2011-2013), 
Direktur Operasi Perum Jamkrindo (2013 – 2014), 
dan Direktur SDM & Umum Perum Jamkrindo 
(2014 – 2015).
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Informasi  Perusahaan

Anggoro Eko Cahyo
Direktur Konsumer Banking

Warga Negara Indonesia, 46 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Teknik & Manajemen Industri dari Institut 
Teknologi Indonesia (1992) dan S2 Bidang 
Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor (2002).
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 22 Mei 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin Kantor 
Wilayah Jakarta Kota PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2010 – 2011), Pemimpin Wilayah 
Jakarta BSD PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (Mei – Agustus 2011), Pemimpin Divisi 
Jaringan dan Layanan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2011 – 2012) dan Pemimpin Divisi 
Human Capital PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2012 – 2015). 

Sutanto
Direktur Bisnis Banking 2

Warga Negara Indonesia, 59 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ekonomi dari Universitas Islam Indonesia (1981) 
dan S2 Bidang Manajemen dari Drake University, 
Des Moines, Iowa, USA (1992). 
  
Diangkat dalam RUPS tanggal 12 Mei 2010 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 12 Juli 2010. 

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin 
Divisi Pendidikan & Pelatihan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2008 – 2009) dan 
Pemimpin Divisi Kebijakan Manajemen Risiko 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2009 – 
2010). 
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Adi Sulistyowati
Direktur Jaringan & Layanan

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Berdomisili di 
Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Manajemen dari Universitas Krisnadwipayana 
(1993).
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 22 Mei 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin 
Wilayah Jakarta Senayan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2010 – 2012) dan 
Pemimpin Divisi Jaringan & Layanan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (2012 – 2015).

Bob Tyasika Ananta
Direktur Operasional & Teknologi Informasi

Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Akuntansi dari Universitas Gajah Mada, 
Yogyakarta (1986) dan S2 Bidang Finance dari 
University of Oregon, USA (1986).
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 16 April 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai General Manager 
Kantor Cabang Hongkong PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2008 – 2010), Pemimpin 
Divisi Internasional PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2010 – 2011), Pemimpin Divisi 
Perencanaan Strategis PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2011 – 2015).
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Informasi  Perusahaan

Imam Budi Sarjito
Direktur Kepatuhan & Risiko Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 56 tahun. Berdomisili 
di Jakarta, Indonesia. Memperoleh gelar S1 
Bidang Ekonomi dari Universitas Diponegoro 
(1982), gelar S2 Bidang Ekonomi dari University 
of Illinois (1990), dan S3 Bidang Ekonomi dari 
Graduate School of Claremont (1995).
 
Diangkat dalam RUPS tanggal 17 Maret 2015 
sebagai Direktur PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan mendapat persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 22 Mei 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Pemimpin 
Divisi Perencanaan Strategis PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2005), Pemimpin 
Divisi Perencanaan Strategis PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2008 – 2010), Pemimpin 
Divisi Enterprise Risk Management PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (2011 – 2015) dan 
Komisaris PT Bank BNI Syariah (2012 – 2015).
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PROFIL Senior Executive 
Vice President (SEVP)

Abdullah Firman Wibowo
SEVP Risiko Bisnis

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Agribisnis dari Universitas Gajah 
Mada (1988) dan gelar S2 Bidang Manajemen Perbankan dan Keuangan dari Universitas Gajah Mada 
(1993).
 
Diangkat dalam Keputusan Direksi No. KP/132/DIR/R tanggal 13 April 2015 sebagai Senior Executive 
Vice President (SEVP) Risiko Bisnis PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Sebelumnya menjabat sebagai Vice President Divisi Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2006 – 2008), General Manager Kantor Cabang Tokyo PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (2008 – 2010), Pemimpin Divisi Treasury PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2010-2011) dan Pemimpin Divisi Internasional PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(2011 – 2015).

Elia Massa Manik
SEVP Penyelamatan & Penyelesaian Kredit

Warga Negara Indonesia, 50 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Teknik dari Institut Teknologi 
Bandung (1988), gelar S2 Bidang Bisnis dan Manajemen dari Asian Institute of Management (1992).

Diangkat dalam Keputusan Direksi No. DIR/38 tanggal 3 Agustus 2015 sebagai SEVP Penyelamatan & 
Penyelesaian Kredit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Sebelumnya menjabat sebagai Director PT Traya (1994 – 1999), Senior Management Ondeo 
Degremont, CEO PT Tirta Cisadane, CEO PT Ondeo Degremont dan Grup Coordinator for Business 
Development (1996 – 2002), Managing Director PT Kiani Kertas (2002 – 2004), Vice President PT 
Jababeka Tbk (2004 – 2006), BOD PT Darma Henwa Tbk (2007 – 2009), CEO PT Pandega Citraniaga 
(2006 – 2010), Partner di PT Nura Kapital (2010), CEO PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia (2010 – 
2011), CEO PT Elnusa Tbk (2011 – 2014),  CEO GMT Kapital Asia (2014 – 2015).
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Informasi  Perusahaan

PROFIL 
Komite-Komite

Komite Audit

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Joseph F.P. Luhukay
Ketua (Komisaris Independen)

Anny Ratnawaty
Anggota (Komisaris Independen)

Warga Negara Indonesia, 66 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi Akuntansi dari Universitas 
Indonesia (1972), S1 Bidang Hukum Bisnis dari Universitas Indonesia (2005), S2 Ekonomi dari 
Universitas Indonesia (1991), S3 Kebijakan Publik dari Universitas Indonesia (2012). 

Menjadi Anggota Komite Audit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak Juli 2014. 

Sebelumnya menjabat sebagai Pimpinan Bisnis Consultant Drs. Tb Ch. Amachi Zandjani (1977-2013), 
Pimpinan KAP Drs. Tb Chairul Amachi Zandjani (1977-2012), Ketua Dewan Review Mutu (2003-2008), 
dan Ketua/Koordinator Tim Ad-Hoc Penyusunan Pedoman Audit Perbankan Syariah (2005). Saat ini 
juga menjabat sebagai Staf Pengajar pada Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1970-sekarang), 
Ketua Dewan Pengawas IAPI (2009-sekarang), Managing Partner KAP Amachi Arifin Mardini dan 
Muliadi (2012-sekarang), Partner TCA Consulting (2013-sekarang), Ketua AKAPI (2013-sekarang) dan 
Ketua Pengurus Organisasi Audit Indonesia Prima Net (2014-sekarang).

Warga Negara Indonesia, 70 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Lampung (1965). 

Anggota Komite Audit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak Oktober 2010. 

Sebelumnya menjabat sebagai Managing Director Staco International Finance Hongkong (1992-
1995), Chief Representative Office Bank Dagang Negara Hongkong (1992-1995), Direktur PT Bank 
Dagang Negara (1997-1999), Direktur Utama Bank Ekspor Indonesia (1999-2004) dan Anggota Dewan 
Pengawas Indonesian Risk Professional Association (2002-2004). Saat ini juga menjabat sebagai 
Komisaris Utama PT Tanjung Enim Lestari Pulp and Paper (2005-sekarang).

Bambang Hendrajatin
Anggota (Pihak Independen)

Tubagus Chairul Amachi
Anggota (Pihak Independen)
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Warga Negara Indonesia, 63 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi Akuntansi dari Universitas 
Gadjah Mada (1979).

Menjadi Anggota Komite Audit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak Desember 2015. 

Sebelumnya menjabat berbagai posisi jabatan pada PT Bank Niaga Tbk antara lain sebagai 
Comptroller (Kepala SKAI) (1976-1999), Direktur Kepatuhan PT Bank Niaga Tbk (1999), Tim 
Pengelola (Eksekutif) pada PT Bank Niaga Tbk (1999-2000), Komisaris merangkap Ketua Komite 
Audit, Ketua Komite Pemantau Risiko, dan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada PT 
Bank Niaga Tbk (2000-2007), Wakil Presiden Komisaris merangkap Ketua Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko, dan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada PT Bank Niaga Tbk (2007-
2008), Anggota Komite Audit pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (2005-2007), Anggota Komite 
Audit dan Anggota Komite Pemantau Risiko pada PT Bank BTPN Tbk (2007-2011), Wakil Komisaris 
Utama/Komisaris Independen merangkap Ketua Komite Audit, Ketua Komite Pemantau Risiko, dan 
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada PT Bank Mutiara Tbk (2011-2014) dan Komisaris 
Utama/Komisaris Independen merangkap Ketua Komite Audit, Ketua Komite Pemantau Risiko, dan 
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada PT Bank Mutiara Tbk (2014). Saat ini juga menjabat 
sebagai Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen merangkap Ketua Komite Audit, Ketua Komite 
Pemantau Risiko dan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi pada PT Bank J Trust Indonesia Tbk 
(2014-sekarang).

Sigid Moerkardjono
Anggota (Pihak Independen)
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Informasi  Perusahaan

Komite Pemantau Risiko

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Zulkifli Zaini
Ketua (Komisaris Independen)

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Revrisond Baswir
Anggota (Komisaris)

Kiagus Ahmad Badaruddin
Anggota (Komisaris)

Ancella Anitawati Hermawan
Anggota (Pihak Independen)

Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi Akuntansi dari Universitas 
Indonesia (1986), S2 Bidang Finance and Accounting dari Washington University, St. Louis, USA 
(1989) dan S3 Jurusan Akuntansi dari Universitas Indonesia (2009). 

Anggota Komite Pemantau Risiko PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak April 2013. 

Sebelumnya menjabat sebagai Deputy Director program studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia untuk Administrasi dan Keuangan (1997-2000), Anggota Komite Audit PT Bank 
Permata Tbk (2001-2005), dan Anggota Komite Audit PT Ekadharma International Tbk (2000-2004). 
Saat ini aktif sebagai Staf Pengajar pada Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1986-sekarang).

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Manajemen Perusahaan dari 
Universitas Gadjah Mada (1978), dan S2 Bidang Manajemen dari Universitas Gadjah Mada (1996). 

Anggota Komite Pemantau Risiko PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak Oktober 2014. 

Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Pemimpin Wilayah 12 PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2003-2004), Wakil Pemimpin Divisi Operasional PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2004-
2006), Pemimpin Divisi Operasional PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2006-2010) dan Direktur 
Operasional PT Bank QNB Kesawan Tbk (2010-2012).

Hemawati
Anggota (Pihak Independen)
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Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Manajemen dari Universitas Gadjah 
Mada (1992) dan S2 Bidang Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor (2003).

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi BNI sejak tanggal 10 Agustus 2015 berkenaan dengan 
jabatannya sebagai Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. 

Sebelumnya menjabat sebagai pengganti sementara Pemimpin Divisi Tresuri PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2010), Pemimpin Kantor Cabang Tokyo PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (2011-2013) dan Pemimpin Wilayah Banjarmasin PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2013-
2015).

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris.

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris. 

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris.

Kiagus Ahmad Badaruddin
Anggota (Komisaris)

Pradjoto
Ketua (Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen)

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris.

Zulkifli Zaini
Anggota (Komisaris Independen)

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris. 

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris.

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris. 

Profil mengacu pada profil Dewan 
Komisaris. 

Anny Ratnawati
Anggota (Komisaris Independen)

Patanari Siahaan
Anggota (Komisaris)

Daniel T. Sparringa
Anggota (Komisaris Independen)

Revrisond Baswir
Anggota (Komisaris)

Joseph F.P. Luhukay
Anggota (Komisaris Independen)

Gatoet Gembiro Nugroho
Anggota (Pemimpin Divisi Manajemen Modal Manusia)
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Informasi  Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 72 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ushuluddin dari Universitas  Ibnu 
Chaldun (1967) dan gelar Dr (Honoris Causa) dari Universitas Islam Nasional Syarif Hidayatullah 
(2012).

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tanggal 21 September 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Ketua Komisi VI DPR-RI (1999-2001), Anggota DPR/MPR-RI (1999-2004), 
Anggota Dewan Pertimbangan Presiden (2007-2014). Saat ini menjabat ketua Dewan Syariah 
Nasional MUI dan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia.

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris. 

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Profil mengacu pada profil Dewan Komisaris.

Pradjoto
Ketua (Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen)

Daniel T. Sparringa
Anggota (Komisaris Independen)

KH. Ma’ruf Amin
(Ketua Dewan Pengawas Syariah di PT Bank BNI Syariah dan PT BNI Life Insurance)

Pataniari Siahaan
Anggota (Komisaris)

Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan BNI

Warga Negara Indonesia, 72 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi dari Universitas Gadjah 
Mada (1968), S2 Bidang International Economics dari University of Colorado USA (1984), dan S3 
Bidang Monetary Economics dari dari University of Colorado USA (1987).

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tanggal 21 September 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Deputi Gubernur  Bank Indonesia, Direktur Utama Lembaga 
Pengembangan Perbankan Indonesia (2007), dan Komisaris Independen Bank BTN (2008).

Subarjo JoyosumaRto
(Komisaris Utama /Independen PT Bank BNI Syariah)
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Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Gajah Mada (1982) dan S2 Bidang Banking & Finance dari Dowling College, New York 
(1996).

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tanggal 16 November 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi Tresuri PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2004-
2010), Pemimpin Divisi Manajemen Resiko PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2010-2011) dan 
Pemimpin Divisi Tresuri PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten  (2012-2015).

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang  Ekonomi dari Universitas 
Diponegoro (1982).

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tanggal 16 November 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Corporate Credit Audit Department Head PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk  (2006-2007), Credit Risk & Policy Group Head PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  (2007-2009) dan 
Policy, System & Procedure Group Head PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  (2010-2014). Saat ini menjabat 
sebagai penasehat di PT Bank Syariah Mandiri.

Fabianus Sudjatmoko
(Presiden Komisaris / Independen PT BNI Securities)

Setyowati
Anggota (Pihak Independen)

Warga Negara Indonesia, 60 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang Sosial Ekonomi Pertanian dari 
Institut Pertanian Bogor (1980), S2 Bidang Manajemen Agribisnis dari Universitas Gajah Mada (1990) 
dan S3 Studi Antar Bidang dari Universitas Gajah Mada.

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk sejak tanggal 16 November 2015.

Sebelumnya menjabat sebagai Anggota Dewan Komisioner/Kepala Eksekutif (CEO) Lembaga 
Penjamin Simpanan (2005-2007), Komisaris PT Bank Danamon Indonesia (Tbk) (2008-2010) dan 
Komisaris Independen  PT Bank Mandiri (Tbk) (2010-2015).

Krisna Wijaya
(Komisaris Utama/Independen PT BNI Life Insurance)
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Informasi  Perusahaan

Henda Tri Retnadi
Sekretaris Dewan Komisaris

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Ekonomi dari Universitas Jenderal Soedirman (1990) dan S2 Bidang 
Magister Manajemen dari Universitas Bayangkara (2004).

Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak Juni 2013 sd 23 Agustus 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Staf Dewan Komisaris PT Bank 
Tabungan Negara (2012), Sekretaris Dewan Komisaris PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk (2013) dan  Kepala Bidang Usaha 
Jasa Pembiayaan dan Jasa Lain I, Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara (2014-2015). Saat ini menjabat sebagai Komisaris PT PANN 
(Persero) dan Kepala Bidang Usaha Industri Agro dan Farmasi, 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara.

PROFIL Sekretaris 
Dewan Komisaris

Endra Gunawan
Sekretaris Dewan Komisaris

Warga Negara Indonesia, 33 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Akuntansi dari Universitas Indonesia (2007) dan S2 Bidang 
Kekhususan Ekonomi dan Keuangan Syariah dari Universitas 
Indonesia (2011).

Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk sejak 24 Agustus 2015. 

Sebelumnya menjabat sebagai Anggota Komite Audit PT Sarinah 
(Persero) (2011 – 2012), Sekretaris Dewan Komisaris PT Pertamina 
Drilling Services Indonesia (2012 – 2013), dan Sekretaris Dewan 
Komisaris PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (2013 – 2015).

Pada tahun 2015 terjadi pergantian Sekretaris Dewan Komisaris yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris melalui surat 

Keputusan No. KEP/026/DK/2015 tanggal 13 Agustus 2015. 
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PROFIL Pemimpin 
Satuan Pengawasan Internal

Anang Basuki
Pemimpin Satuan Pengawasan Internal

Warga Negara Indonesia, 46 tahun. Memperoleh gelar S1 BIdang 
Akuntansi dari Universitas Gadjah Mada (1992) serta tersertifikasi 
sebagai Certified Internal Auditor (CIA) dari The Institute of Internal 
Auditors (2007).

Memimpin Satuan Pengawasan Internal PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk sejak Juni 2014. Sebelumnya menjabat sebagai 
Pemimpin Kantor Cabang Utama Malang PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2010), Wakil Pemimpin Area 1 Satuan Pengawasan 
Internal PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2010-2013) dan 
CEO Kantor Wilayah Padang PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(2013-2014).
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PROFIL 
Sekretaris Perusahaan

Tribuana Tunggadewi
Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Hukum dari Universitas Indonesia (1990), S2 Bidang Hukum dari 
Universitas Indonesia (2002).

Memimpin Divisi Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak Agustus 2011 sampai 
dengan 26 November 2015. 

Sebelumnya Pemimpin Kelompok GCG dan Kesekretariatan 
Divisi Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2005-2009) dan Wakil Pemimpin Divisi 
Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (2009-2011). Saat ini menjabat sebagai SEVP 
PT Bank BNI Syariah.

Pada tahun 2015 terjadi pergantian Sekretaris Perusahaan yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris 
melalui suratnya No. DK/114 tanggal 25 November 2015. Perubahan tersebut telah diumumkan 
Perseroan pada tanggal 27 November 2015 melalui surat kabar nasional yaitu Jakarta Post & Investor 
Daily serta IDX.net, Sistem Pelaporan Emiten Otoritas Jasa Keuangan dan website BNI .

Suhardi Petrus
Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Memperoleh gelar S1 Bidang 
Akuntansi dari Universitas Sebelas Maret (1992) dan S2 Bidang 
Manajemen Keuangan dari Universitas Wijaya Putra (2000).

Memimpin Divisi Komunikasi Perusahaan dan Kesekretariatan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sejak 27 November 2015 
sampai sekarang. 

Sebelumnya menjabat sebagai VP Management & Development 
Divisi Kepatuhan, Head of Compliance Management & Development 
Divisi Kepatuhan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2013) dan 
Pemimpin Jaringan & Layanan Wilayah Kantor Wilayah Semarang 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2014-2015).
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Pejabat Senior

Pemimpin Divisi/Satuan/Unit

Anang Basuki

Wicaksono Sarwo Edi

Suhardi Petrus

Emil Ermindra

Gatoet Gembiro Noegroho

Putu Bagus Kresna

Soeharta Widjaja

Adiyasa

Amerita

Welan Towai Palilingan

Anton Fadjar A. Siregar

Josdi Situmorang

Ayu Sari Wulandari

Muhammad Iqbal

Grace Daturante Pong Samma

Lodewyck Z.S. Pattihahuan

Betty Nurbaiti Alwi

Corina Leyla Karnalies

Imam Subowo

Legendariah Bur Rasuanto

Nungki Indraty T. K.

Rahmad Hidayat

Herry Triyatno

Iwan Abdi

Sinta Indrarini

Dandy Perwandi S

Shadiq Akasya

Fauzi

Tuqino

Sigit Eri Soelistianto

Tennisiana Soekesi

Hery Wibowo

Endang Hidayatullah

Dhias Widhiyati

Agus Harinugroho

Andi Nirwoto

Doddy Sulasmono Diniawan

Siwi Peni

Moh. Hisyam

Retno Murwani

Putrama Wahju Setyawan

Satuan Pengawasan Internal

Divisi Perencanaan Strategis

Divisi Komunikasi Perusahaan & Kesekretariatan

Unit Manajemen Perubahan

Divisi Manajemen Modal Manusia

Divisi Manajemen Pembelajaran Organisasi

Divisi Bisnis Korporasi & Multinasional 1

Divisi Bisnis Korporasi & Multinasional 2

Divisi BUMN & Institusi Pemerintah

Divisi Jasa Transaksional Perbankan

Divisi Bisnis Usaha Kecil

Divisi Bisnis Usaha Menengah

Divisi Pengembangan Pasar & Manajemen Portfolio

Divisi Manajemen Produk Konsumer

Divisi Manajemen Pemasaran & Portofolio Konsumer

Divisi Penjualan Konsumer

Divisi Dana Pensiun Lembaga Keuangan

Divisi Bisnis Kartu

Unit E Banking

Divisi Penganggaran & Pengendalian Keuangan

Divisi Tresuri

Divisi Internasional

Unit Pengembangan Perusahaan Anak

Divisi Pengelolaan Jaringan

Unit Kualitas Layanan

Unit Pusat Layanan Pelanggan

Divisi Hubungan Kelembagaan

Divisi Operasional

Divisi Teknologi Informasi

Unit Tata Kelola Data

Divisi Pengelolaan Aset dan Pengadaan

Divisi Kepatuhan

Divisi Hukum

Divisi Tata Kelola Kebijakan

Divisi Manajemen Risiko Bank

Divisi Keamanan Informasi

Divisi Risiko Bisnis Korporasi

Divisi Risiko Bisnis Komersial dan Usaha Kecil

Divisi Risiko Bisnis Konsumer

Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit Korporasi

Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit Komersial & 

Usaha Kecil

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin
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Pemimpin Wilayah

Ahmad Fikri

Muhammad Gunawan Putra

Asmorohadi

Rudi Harjito

Eben Eser Nainggolan

Slamet Djumantoro

Aryanto Purwadi

Risang Widoyoko

Yanar Siswanto

Hermita

Disril Revolin Putra

Johnny R.Tampubolon

Sudjono

Tambok P. Setyawati S.

Feri Fariansis

Wilayah Medan

Wilayah Padang

Wilayah Palembang

Wilayah Bandung 

Wilayah Semarang

Wilayah Makassar

Wilayah Surabaya

Wilayah Denpasar

Wilayah Banjarmasin

Wilayah Jakarta Senayan

Wilayah Jakarta Kota

Wilayah Manado

Wilayah Jakarta BSD

Wilayah Jakarta Kemayoran

Wilayah Papua

Pemimpin Cabang Luar Negeri

Mucharom

Teddy Erdius E.Saputra

Muhammad Yudayat Rumzy

Feri Andajaya

Afien Yuni Yahya

Wan Andi Aryadi

Kantor Cabang Hongkong

Kantor Cabang London

Kantor Cabang New York

Kantor Cabang Singapura

Kantor Cabang Tokyo

Kantor Cabang Seoul

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin

Pemimpin
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Jaringan Kantor

KANTOR PUSAT
Gedung BNI
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
PO BOX 1946
Jakarta Mampang 12700
Tel. : +62 21 2511946 (140 lines)
Fax. : +62 251 1214
E-mail : bni@bni.co.id
www.bni.co.id

DIVISI/SATUAN/UNIT

Satuan Pengawasan Internal (SPI)
Gd. BNI Lantai 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728873
Fax. : (021) 5728877

SPI Audit Fungsi Korporasi
Gedung BNI Lantai 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729414
Fax. : (021) 2511123

SPI Audit Bisnis Korporasi
Gd. BNI Lantai 27
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5729917
Fax. : (021) 5729795

SPI Audit Bisnis Konsumer
Gd. BNI Lantai 22
Jl. Jend Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728825
Fax. : (021) 5729795

Divisi Perencanaan Strategis (REN)
Gd. BNI Lantai 14
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728708, 5728709
Fax. : (021) 2510029, 5728456

Divisi Komunikasi Perusahaan &
Kesekretariatan (KMP)
Gd. BNI Lantai 24&31
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728387
Fax. : (021) 5728295, 5728053

Unit Manajemen Perubahan (CMO)
Gd. BNI Lt. 21
Jl. Jend Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728311, 5728747
Fax. : (021) 5703225

Divisi Manajemen Modal Manusia (HCT)
Gd. BNI Lantai 22
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728674
Fax. : (021) 5740469

Divisi Manajemen Pembelajaran 
Organisasi (ONL)
Jl. Lada No. 1, Lantai 1 & 4
Jakarta Pusat 11110
Tel. : (021) 69837222, 2601177
Fax. : (021) 69837051, 2601225

Divisi Bisnis Korporasi & 
Multinasional 1 (LMC-1)
Gd. BNI Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728601
Fax. : (021) 5704302

Divisi Bisnis Korporasi & 
Multinasional 2 (LMC-2)
Gd. BNI Lantai 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729671, 5728272
Fax. : (021) 2511130, 5729567

Divisi BUMN & Institusi Pemerintah 
(BIN)
Gd. BNI Lantai 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728264,5728141
Fax. : (021) 2511130

Divisi Jasa Transaksional 
Perbankan
Gd. Wisma 46 Lantai 3&6
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 29946077, 29946046
Fax. : (021) 5702843, 5728874

Divisi Pengembangan Pasar & 
Manajemen Portfolio (MIB)
Gd. BNI Lantai 18
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728323
Fax. : (021) 5729859

Divisi Bisnis Usaha Kecil (BSL)
Gd. BNI Lantai 11
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729866, 5728632
Fax. : (021) 2511160

Divisi Bisnis Usaha Menengah 
(BSM)
Gd. BNI Lantai 11
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729866, 5728632
Fax. : (021) 2511160

Divisi Manajemen Produk 
Konsumer (PDM)
Gd. BNI Lantai 18 & 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729228, 5728899
Fax. : (021) 57900967, 5703242

Divisi Manajemen Pemasaran & 
Portofolio Konsumer (CMM)
Gd. Wisma 46 Lantai 43
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729681
Fax. : (021) 5728889

Divisi Penjualan Konsumer (SLN)
Gd. Wisma 46 Lantai 31
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728504
Fax. : (021) 5702816

Divisi Bisnis Kartu (BSK)
Gd. Wisma 46 Lantai 6, 37, 39, 
42
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729601, 5729609
Fax. : (021) 5729607, 5707398

Divisi Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK)
Gd. BNI Lantai 24
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729960,5728254
Fax. : (021) 2510175

Unit E Banking (EBK)
Gd. BNI Lantai 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729705
Fax. : (021) 5729769

Divisi Pengelolaan Jaringan (JAL)
Gd. BNI Lantai 4
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728201
Fax. : (021) 2510176, 2510177

Service Kualitas Layanan (SQU)
Gd. BNI Lantai 4
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729893
Fax. : (021) 5703220

BNI Pusat Layanan Pelanggan 
(BCC)
Gd. Wisma 46 Lantai 38
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729411
Fax. : (021) 5728800

Divisi Hubungan Kelembagaan 
(HLB)
Gd. BNI Lantai 4
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728201
Fax. : (021) 5728800
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Divisi Pengelolaan Aset dan Pengadaan (PFA)
Gd. Landmark Tower A, Lantai 8
Jl. Jend. Sudirman No.1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 52963237 ext 8110
Fax. : (021) 52963220

Unit Pengembangan Perusahaan
Anak (PPA)
Gd. BNI Lantai 14
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728411
Fax. : (021) 5728838

Divisi Manajemen Risiko Bank (ERM)
Gd. BNI Lantai 26
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728544
Fax. : (021) 2511148

Divisi Tata Kelola Kebijakan (PGV)
Gd. BNI Lantai 26
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728530
Fax. : (021) 2511148

Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit 
Korporasi (RRC)
Gd. BNI Lantai 15
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728212
Fax. : (021) 5733486

Divisi Penyelamatan & Penyelesaian Kredit 
Komersial & Usaha Kecil (RRM)
Gd. BNI Lantai 15
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728212
Fax. : (021) 57233486

Divisi Risiko Bisnis Korporasi (BNR)
Gd. BNI Lantai 20
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728143
Fax. : (021) 5763836

Divisi Risiko Bisnis Komersial dan Usaha Kecil 
(CMR)
Gd. BNI Lantai 20
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5729847
Fax. : (021) 5763836

Divisi Risiko Bisnis Konsumer (CNR)
Gd. Landmark Tower B, Lantai 23
Jl. Jend Sudriman No. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 29411467 ext. 8501
Fax. : (021) 29411495

KANTOR WILAYAH

Kantor Wilayah Medan
Jl. Pemuda No. 12, Lantai 4
Medan 20151
Tel. : (061) 4567110, 4567002
Fax. : (061) 4567105, 4515754

Kantor Wilayah Padang
Jl. Dobi No. 1 Lantai 3
Padang 25138
Tel. : (0751) 890005-08
Fax. : (0751) 890010-11

Kantor Wilayah Palembang
Jl. Jend. Sudirman No. 132
Palembang 30126
Tel. : (0711) 361961-65, 321046
Fax. : (0711) 361966, 374160

Kantor Wilayah Bandung
Jl. Perintis Kemerdekaan No. 3
Bandung 40117
Tel. : (022) 4240431-39, 4240534
Fax. : (022) 4240432 - 4214926-
4213107

Kantor Wilayah Semarang
Jl. Letjen. MT. Haryono No. 16
Semarang 50122
Tel. : (024) 3556747, 3556746
Fax. : (024) 3547686, 3520636

Kantor Wilayah Surabaya
Jl. Jend. A. Yani No. 286
Gedung Graha Pangeran Lt. 3-4
Surabaya 60292
Tel. : (031) 8292820 - 26
Fax. : (031) 8292805, 8292841

Kantor Wilayah Makassar
Jl. Jend. Sudirman No. 1 Lt.3
Makassar 90115
Tel. : (0411) 3620355-56,
3621926
Fax. : (0411) 3619562, 3625395

Kantor Wilayah Denpasar
Jl. Raya Puputan Renon
No. 27 - Lantai 2, Renon
Denpasar 82265
Tel. : (0361) 263304 - 08
Fax. : (0361) 227874, 263319

Kantor Wilayah Banjarmasin
Jl. Lambung Mangkurat No. 30
Banjarmasin 70111
Tel. : (0511) 3353689, 3357063
Fax. : (0511) 3354409, 3357066

Kantor Wilayah Manado
Jl. Dotulolong Lasut No. 1
Manado 95122
Tel. : (0431) 868019, 862777
Fax. : (0431) 851852/865458

Kantor Wilayah Papua
Jl. Kelapa II Entrop
Kota Jayapura
Papua 99224
Tel. : (0967) 5355311, 522354
Fax. : (0967) 533316

Divisi Operasional (OPR)
Gd. BNI Lantai B1, 7, 8,  17, 19 & 21
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 579968, 5729099
Fax. : (021) 5702351, 5733708

Gd. Landmark Tower A
Lantai 5, 6, & 19
Jl. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta Pusat 12910
Tel. : (021) 29946011, 25541220-1223
Fax. : (021) 5702351

Divisi Teknologi Informasi (TEK)
Gd. Landmark Tower A
Lantai 7, 11,12, 14, & 17
Jl. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta Pusat 12910
Tel. : (021) 5213717 ext 6382
Fax. : (021) 5213728

Divisi Solusi & Keamanan Teknologi 
Informasi (ISC)
Gd. Landmark Tower A
Lantai 11
Jl. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta Pusat 12910
Tel. : (021) 5729398

Divisi Tresuri (TRS)
Gd. BNI Lantai 6 & 9
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728365
Fax. : (021) 5739913

Divisi Internasional (INT)
Gd. BNI Lantai  8
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728463
Fax. : (021) 2511102

Trade Processing Centre (TPC)
Gedung Wisma 46 Lantai 5 & 6
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta 10220
Tel. : (021) 5728464
Fax. : (021) 2510164

Divisi Kepatuhan (KPN)
Gd. BNI Lantai 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728401, 5728591
Fax. : (021) 5703436

Divisi Hukum (HUK)
Gd. BNI Lantai 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728575, 5728583
Fax. : (021) 2511081, 2511190

Divisi Penganggaran &  Pengendalian 
Keuangan (PKU)
Gd. BNI Lantai 12
Jl. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat 10220
Tel. : (021) 5728575
Fax. : (021) 5749257, 2511193
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Kantor Wilayah Jakarta Senayan
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 55
Jakarta Pusat 10210
Tel. : (021) 2500025,
5706057 (Hunting)
Fax. : (021) 2500033

Kantor Wilayah Jakarta Kota
Jl. Lada No. 1 - Jakarta 11110
Tel. : (021) 6901131- 2601090,
2601148
Fax. : (021) 6901131, 6901182,
2601165, 2601179

Kantor Wilayah Jakarta BSD
Jl. Lada No. 1 - Jakarta 11110
Tel. : (021) 6901131- 2601090,
2601148, 2601165
Fax. : (021) 6901131, 6901182,
2601165, 2601179

Kantor Wilayah Jakarta
Kemayoran
Jl. Lada No. 1 - Jakarta 11110
Tel. : (021) 6901131- 2601090,
2601148, 2601165
Fax. : (021) 6901131, 6901182,
2601165, 2601179

CABANG/PERWAKILAN
LUAR NEGERI

Kantor Cabang Singapore
39 Robinson Road
#01-02, 02-02 and 06-01/04
Robinson Point
Singapore 068911
Tel. : +65 6225 7755
Fax. : +65 6225 4757

Kantor Cabang Hong Kong
G/F Far East Finance Center,
16 Hartcourt Road
Hong Kong
Tel. : +852 25299871, 28618600
Fax. : +852 28656500

Kantor Cabang Tokyo
Kokusai Bld 1st Floor 3-1-1
Marunounchi Chiyoda-Ku
Tokyo 100-0005, Japan
Tel. : +81 3 3214 6565, 3214 5621
Fax. : +81 3 3212 6428,
3201 2633

Kantor Sub Branch Osaka
Nakanoshima Festival Tower
17th Floor 2-3-18
Nakanoshima Kita-ku
Osaka 530-0005, Japan
Tel. : +81 6470 83823
Fax. : +81 6470 83823

Kantor Cabang London
30 King Street,
London EC2V 8AG
Tel. : +44 (0) 20 7776 4646
Fax. : +44 (0) 20 7776 4699

Kantor Cabang New York
One Exchange Plaza 5th Floor
Broadway
New York NY. 10006 USA
Tel. : +1 212 943 4750
+1 212 943 4760
Fax. : +1 212 344 5723

Kantor Cabang Seoul
8th Floor Wise Tower,6-4, 5-ga 
Namdaemun-ro, Jung-gu Seoul
Tel. : +82 2-6386-8046

Kantor Perwakilan Yangon
BNI Yangon Office 3rd Floor Room 
#0303A Sakura Tower 339
Bogyoke Aung San Road Kyauktada 
Township - Myanmar

PERUSAHAAN ANAK

PT BNI Life Insurance
BNI Life Tower Lantai 21
The Landmark Center
Jl. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta 12910
Tel. : (021) 2953 9999
Fax. : (021) 2953 9998
www.bni-life.co.id
Email: customer-care@bni-life.co.id
Customer Care: (021) 5021 7626
SMS Center: 0811117626

PT BNI Multifinance
Gedung BNI Life Insurance Lantai 5
Jl. Aipda K.S. Tubun No. 67
Petamburan, Jakarta Pusat 10260
Hotline: (021) 290 22555
Fax. (021) 290 22146
www.bnimultifinance.co.id

PT BNI Syariah
Gedung Tempo Pavilion 1
Jl. HR. Rasuna Said Kav. 11
Kuningan, Jakarta 12950
Tel. : (021) 29701946
Fax. : (021) 29667935
Email: info@bnisyariah.co.id
www.bnisyariah.co.id

PT BNI Securities
Sudirman Plaza Indofood Tower
Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 - 78
Jakarta 12910
Tel./Call Center : (021) 2554 3946
Fax. : (021) 5793 5831
Email: bnisec@bnisecurities.co.id
www.bnisecurities.co.id

BNI Remittance
BNI Remittance Limited
Flat/RM5 on GF, Nos 1-7
Keswick Street, Causeway Bay
Hong Kong
Tel. : +852 28908082
Fax. : +852 28908182
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KANTOR WILAYAH MEDAN

KCU BALIGE
JL. PATUAN NAGARI NO. 101 - BALIGE
KAB. TOBA SAMOSIR 22312
T: (0632) - 21101,21146,21455,21466,21890,32
2753
F: (0632) - 21061 

KLN TARUTUNG
JL. SISINGAMANGARAJA NO. 82 - TARUTUNG
KAB. TAPANULI UTARA 22411
T: (0632) - 21878
F: (0632) - 21292
 
KK PORSEA DH/ SISINGAMANGARAJA
JL. SISINGAMANGARAJA NO. 111 BALIGE , 
KAB. TOBA SAMOSIR 22316
T: (0633) - 21292
F: (0633) - 20173 

KLN DOLOK SANGGUL
JL. MERDEKA, DOLOK SANGGUL
KAB. HUMBANG HASUNDUTAN 22457
T: 0633 - 31946
F: 0633 - 31964 

KCU BANDA ACEH
JL. KHA DAHLAN NO. 111 MERDUATI BANDA 
ACEH
KOTA BANDA ACEH 23242
T: (0651) 25146,22246,22341,22422,22551,2499
1,24992
F: (0651) 31587 

KLN UNSYIAH DARUSSALAM
JL. SYECH ABDURRAUF - UNIVERSITAS SYIAH 
KUALA DARUSSALAM  
KOTA BANDA ACEH 23111
T: (0651) 7555461, 7555462
F: (0651) 555461, 555462
 
KLN LUENGBATA
JL. TGK. IMUEM LUENGBATA - BANDA ACEH 
NAGGROE ACEH DARUSSALAM
KOTA BANDA ACEH 23247
T: (0651) 23446
F: (0651) 23246
 
KLN TEUKU UMAR
JL. TEUKU UMAR NO. 8/9 KELURAHAN GEUCEU 
KAYEE JATHO KEC. BAITURRAHMAN
KOTA BANDA ACEH 23244
T: 0651-45646
F: 0651-45546
 
KK PEUNAYONG
JL. PANGLIMA POLEM, KEL. PEUNAYONG, KUTA 
ALAM, 
KOTA BANDA ACEH 23112
T: (0651)32146
F: (0651)34146
     
KK PASAR ACEH
PASAR ACEH LT. 2 JL. DIPONEGORO, 
KOTA BANDA ACEH 23242
T: (0651) 21646
F: (0651) 21746

KK SABANG ACEH
JL. PERDAGANGAN NO. 125 KEC. SUKAKARYA, 
KOTA SABANG 23513
T: (0652) 21611
F: (0652) 21249
 
KCU BIREUEN
JL. T.H. CHIK-JOHAN ALAMSYAH NO.1
KAB. BIREUEN 24211
T: (0644) 21150 - 21313 - 21181 - 22450
F: (0644) 22350
 
KLN TAKENGON
JL. SANGEDA BO.168-169 TAKENGON, 
KAB. ACEH TENGAH 24261
T: (0643)24646 

KCU GUNUNG SITOLI
JL. IMAM BONJOL NO. 40 
KOTA GUNUNG SITOLI 22813
PULAU NIAS
T: (0639) 21946, 22946, 22023,22945
F: (0639) 21964
 
KLN TELUK DALAM
JL. DIPONEGORO NO.47 TELUK DALAM 
KAB. NIAS SELATAN 22865
T: 0630 - 7321402
F: 0630 - 7321428
 
KCU KABANJAHE
JL. VETERAN NO. 31, KABANJAHE
KAB. KARO 22113
T: (0628) 20515, (0628) 21046, (0628) 21193, 
(0628) 20069, (0628) 21846, (0628) 21577, (0628) 
7003246
F: (0628) 20746,
 
KLN BERASTAGI
JL. VETERAN NO. 109 - BERASTAGI
KAB. KARO 22156
T: (0628) 92075
F: (0628) 92073 

KLN PASAR KABANJAHE
JL. KAPTEN UPAH TENDI SEBAYANG NO. 41 
KABANJAHE
KAB. KARO 22115
T: (0628) 21577
F: (0628) 21846
 
KK SIDIKALANG
JL. SISINGAMANGARAJA, SIDIKALANG, 
KAB. DAIRI 22211
T: (0627)22146
F: (0627)22146
 
KCU KUALA TANJUNG
JL. SMELTER SITE - KUALA TANJUNG - ASAHAN
KAB. BATUBARA 21257
T: (0622) 31109, 31006, 31143, 31824
F: (0622) 31443
 
KLN INDRAPURA
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 310 - INDRAPURA
KAB. ASAHAN 21256
T: (0622) 31622

KCU LANGSA
JL. JEND. A. YANI NO. 50 
KOTA LANGSA 24411
T: (0641) 21318, 21226, 22184
F: (0641) 21376
 
KLN KUALA SIMPANG
JL. ISKANDAR MUDA NO.46-48 KELURAHAN 
AMALIA, KEC. KUALA SIMPANG
KAB. ACEH TAMIANG 24475
T: (0641) 333326
F: (0641) 333327

KK IDIE RAYEUK
JL. MEDAN-BANDA ACEH, IDIE RAYEUK
KAB. ACEH TIMUR 24454
T: (0646)21646
F: (0646)21746
 
KCU LHOKSEUMAWE
JL. MERDEKA NO. 72-D, 
KOTA LHOKSEUMAWE 24312
T: (0645) 41946, 42770,46251,43258,43319,43360,
45546,45547,45811,45812, 45813,
F: (0645) 43205 

KLN PANTON LABU
JL. T. HAMZAH BENDAHARA NO. 166B - 167B 
PANTON LABU
KAB. ACEH UTARA 24394
T: (0645) 91552,91521 

KLN PIM LHOKSEUMAWE
JL. MEDAN BANDA ACEH PO.BOX 021 KRUENG 
GEUKUEH,
KOTA LHOKSEUMAWE 24354
T: (0645) 57832,56562 

KLN SUKARAMAI
JL. ISKANDAR MUDA NO. 1
KOTA LHOKSEUMAWE 24312
T: (0645) 45086 

KCU MEDAN
JL. PEMUDA NO. 12
KOTA MEDAN 20151
T: (061) 4538166 (9 LINES), 4516339, 4579576, 
4564608, 4155585, 4564606,4565856, 
F: (061) 4513281, 4564607, 4565826 

KLN PETISAH
JL. MATARAM NO. 2
KOTA MEDAN 20112
T: (061) 4527822, 4515016
F: (061) 4527822
 
KLN SISINGAMANGARAJA
JL. SISINGAMANGARAJA NO. 4-D
KOTA MEDAN 22316
T: (061) 7340213
F: (061) 7340213

KLN AKSARA
JL. AKSARA NO. 142-A
KOTA MEDAN 20224
T: (061) 7321892, 7344295
F: (061) 7321892
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KLN JL KATAMSO
JL. BRIGJEN. KATAMSO, NO. 24 H-I
KOTA MEDAN 20146
T: (061) 7880243
F: (061) 7880243
 
KLN SIMPANG LIMUN
JL. SISINGAMANGARAJA NO. 18, SIMPANG 
LIMUN
KOTA MEDAN 20218
T: (061) 7880241
F: (061) 7880242
 
KLN TANJUNG MORAWA
JL. MEDAN - TANJUNG MORAWA KM. 15,5 NO. 
10-11 - MEDAN
KAB. DELI SERDANG 20362
T: (061) 7946996
F: (061) 7946996 

KK PT TELKOM DIVRE I SUMATERA
GEDUNG GRAHA MERAH PUTIH LANTAI 1, JL. 
PUTRI HIJAU NO.1
KOTA MEDAN 20111
T: (061) 4103418 

KK UNIMED
JL. WILLEM ISKANDAR, PASAR V, MEDAN, 
GEDUNG SERBA GUNA UNIVERSITAS NEGERI 
MEDAN (UNIMED)
KOTA MEDAN 20217
T: (061) 77804466

KK PLN PIKITRING
JL. DR. CIPTO NO. 12 
KOTA MEDAN 20152
T: (061) 4544151

KLN JALAN SUTOMO MEDAN
JL. DR. SUTOMO NO.313-315  
KOTA MEDAN 20212
T: (061) 4561946, 4566285, 4555145, 4555065
F: (061) 4148252 

KLN YOS SUDARSO
JL. KOMODOR LAUT YOS SUDARSO NO. 141 - 
KOTA MEDAN 20115
T: (061) 6634653, 6634656
F: (061) 6634657
 
KLN KESAWAN
JL. JEND. A. YANI NO. 72 
KOTA MEDAN 20111
T: (061) 4157622, 4156055 MIKRO, 4520067 RO, 
4519892 KOPERASI

KLN HM. YAMIN DH/ SUKARAMAI
JL. HM YAMIN NO. 7-8 KEL. SIDODADI  KEC. 
MEDAN AREA, SUMATERA UTARA
KOTA MEDAN 20214
T: (061) 4511146
F: (061)7367518 

KLN JL ASIA
JL.ASIA NO. 264 B-C
KOTA MEDAN 20214
T: (061) 7355521
F: (061) 7362074 

KLN PLAZA MEDAN FAIR
KOMPLEK PLAZA MEDAN FAIR LT. 1 NO. 21-23 JL. 
JEND. GATOT SUBROTO
KOTA MEDAN 20112
T: 061- 4140946
F: 061-4140846 

KK PASAR SENTRAL
JL. PUSAT PASAR KOMPLEKS PERTOKOAN PASAR 
SENTRAL
KOTA MEDAN 20212
T: (061)4571946 

KK PASAR SETIA BUDI
JL. SETIABUDI,KEL. TANJUNGREJO,KEC. MEDAN 
SUNGGAL
KOTA MEDAN 20132
T: (061)8217685 

KK PASAR PETISAH
JL. NIBUNG UTAMA
KOTA MEDAN 20112
T: (061)4145585 

KK SUDIRMAN
JL. SUDIRMAN,KEC. MEDAN POLONIA
KOTA MEDAN 20152
T: (061)4526352 

KK AR HAKIM
JL. AR. HAKIM NO. 131 
KOTA MEDAN 20216
T: (061) 7354446 

KK PASAR BARU
JL. BOGOR NO.97 SIMPANG JL SURAKARTA, 
KOTA MEDAN 20212
T: (061) 4150284 

KK TEMBUNG
JL. BESAR TEMBUNG NO.12 B-C
KAB. DELI SERDANG 20371
T: (061)75065060

KK DELI TUA
JL. BESAR DELI TUA LINGK. V 
KELURAHAN DELI TUA
KAB. DELI SERDANG 20355
T: (061)7032896
F: (061)7032857 

KK CEMARA ASRI
KOMPLEKS CEMARA ASRI BLOK A NO.6-8
KEC. PERCUT SEI TUAN
KAB. DELI SERDANG 20371
T: (061) 6626377 

KK STASIUN KERETA API MEDAN
JL. STASIUN NO.1
KOTA MEDAN 20111
T: 061-6626377
 
KK GAPERTA
JL TEUKU AMIR HAMZAH BLOK A1 
KOTA MEDAN 20214
T: (061) 80026233 

PAYMENT POINT JAMSOSTEK TANJUNG 
MORAWA
JL. RAYA MEDAN-TANJUNG MORAWA KM 14,5
KAB. DELI SERDANG 20362
T: (061)7941709 

KCU MEULABOH
JL. IMAM BONJOL, NOMOR 28, MEULABOH
KAB. ACEH BARAT 23617
T: (0655) 7552346/7552446
F: (0655) 7551020 

KK BLANG PIDIE
JL. PERSADA, KEL. PASAR BLANG PIDIE
KAB. ACEH BARAT DAYA 23764
T: (0659)92046
F: (0659)93046 

KCU PADANG SIDEMPUAN
JL. PATRICE LUMUMBA I NO. 55 
KOTA PADANG SIDEMPUAN 22719
T: (0634) 21167, 21375, 24918 , 21853
F: (0634) 21847 

KLN PANYABUNGAN
JL. WILLEM ISKANDAR NO. 173
PENYAMBUNGAN
KAB. MANDAILING NATAL 22913
T: (0636) 20636, 20789 

KLN SIBUHUAN
JL. KI HAJAR DEWANTARA, SIBUHUAN 
KAB. PADANG LAWAS 22763
T: (0636)421846-421346
F: (0636)421745

KK BATANG TORU
JL. MERDEKA KELURAHAN WEK II, 
KEC. BATANG TORU
KAB. TAPANULI SELATAN 22718
T: (0634) 370342, 370323
F: (0634) 370335
 
KK GUNUNG TUA
JL. SISINGAMANGARAJA LK.1, KEL. PASAR 
GUNUNG TUA, GUNUNG TUA, 
KAB. PADANG LAWAS UTARA 22753
T: (0635)510046
F: (0635)510146 

KCU PEMATANGSIANTAR
JL. MERDEKA NO. 31
KOTA PEMATANG SIANTAR 21117
T: (0622) 22946, 21051, 22552, 22975
F: (0622) 21560 

KLN PERDAGANGAN
JL. SISINGAMANGARAJA NO. 58 C - 
PERDAGANGAN
KAB. SIMALUNGUN 21184
T: (0622) 96905 

KLN HORAS
JL. SUTOMO NO. 126 
KOTA PEMATANG SIANTAR 21132
T: (622) 431222
F: (622) 430177
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KK SERBELAWAN
JL. MERDEKA NO.46 ,KEL. SER BELAWAN,
KEC. DOLOK BATU NANGGAR
KAB. SIMALUNGUN 21155
T: (0622)64164 

KCU RANTAU PRAPAT
JL. JEND. A. YANI NO. 62 - RANTAU PRAPAT
KAB. LABUHAN BATU 21412
T: (0624) 23897, 24332, 23232
F: (0624) 24812

KLN KOTA PINANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 2A KOTA PINANG
KAB. LABUHANBATU SELATAN 21464
T: (0624) 496836, 496837
 
KLN AEK KANOPAN
JL.JEND.SUDIRMAN NO. 164 AEK KANOPAN 
KAB. LABUHAN BATU 21457
T: (0624) 92320
F: (0624) 693611 

KK CIKAMPAK
JL. JEND. SUDIRMAN CIKAMPAK, 
KEC. TORGAMBA
KAB. LABUHANBATU SELATAN 21464
T: (0624)491041
F: (0624)491042 

KCU SIBOLGA
JL. LETJEN. S. PARMAN NO. 34
KOTA SIBOLGA 22522
T: (0631) 21525, 22724, 23982, 22804, 22433
F: (0631) 21525
 
KK PANDAN
JL. LINTAS PADANG SIDEMPUAN – SIBOLGA 
NO. 51-52 KECAMATAN PANDAN
KAB. TAPANULI TENGAH 22611
T: (0631)371446
F: (0631)371046 

KCU SIGLI
JL. PROF. A. MAJID IBRAHIM NO. 6 - SIGLI
KAB. PIDIE 24112
T: (0653) 21246, 21239, 21346, 21085, 22444
F: (0653) 21711 

KK BEUREUNUEN
JL. BANDA ACEH MEDAN KM 122 DESA BAROH 
YAMAN, KEC. MUTIARA
KAB. PIDIE 24152
T: 0653 - 821246
F: 0653 - 821346
 
KCU TANJUNG BALAI ASAHAN
JL. GEREJA NO. 20 TANJUNG BALAI ASAHAN
KOTA TANJUNG BALAI 21311
T: (0623) 92068,92082, 595946, 
595446,94502,596000,596003
F: (0623) 95020 

KLN KISARAN
JL. HOS COKROAMINOTO NO, 77-79 KISARAN
KAB. ASAHAN 21216
T: (0623) 44204, 345729
F: (0623) 44214 

KK SEI PIRING D/H A YANI
JL. LINTAS SUMATERA UTARA, DESA SEI PIRING
KAB. ASAHAN 21312
T: (0623) 355246
F: (0623) 355345

KCU TEBING TINGGI
JL. DR. SUTOMO NO. 32
KOTA TEBING TINGGI 20632
T: (0621) 24546,23050, 21662,22080
F: (0621) 21875
 
KLN SEI RAMPAH
JL. JEND. SUDIRMAN NO. A-1 / A-2 SEI RAMPAH
KAB. SERDANG BEDAGAI 20695
T: (0621) 41061
F: (0621)41301 

KK PERBAUNGAN
JL. SERDANG PERBAUNGAN
KAB. SERDANG BEDAGAI 20986
T: (061)7991122
F: (061)7991123 

PAYMENT POINT UPPTSP PEMKAB SERDANG 
BEDAGAI
GEDUNG KANTOR PEMKAB SERDANG BEDAGAI
KAB. SERDANG BEDAGAI 20995
 
KCU UNIVERSITAS SUMATERA UTARA MEDAN
JL. DR. MANSYUR KOMP. USU 
KOTA MEDAN 20155
T: (061) 8219033, 8211180, 8217180, 8215230, 
8210240, 8210242, 8223612, 8223613, 8221548, 
8221549,  LL3265
F: (061) 8210241 

KLN LUBUK PAKAM
JL. DR. SUTOMO NO. 7 H-I - LUBUK PAKAM
KAB. DELI SERDANG 20511
T: (061)7953674
F: (061) 7952646 

KLN BINJAI
JL. SUKARNO HATTA NO. 17-19 
KOTA BINJAI 20731
T: (061) 8824372, 8828532
F: (061) 8825231 

KLN TOMANG ELOK DH/ SEI SIKAMBING
JL. GATOT SUBROTO NO. 63 
KOTA MEDAN 20122
T: (061) 8465073
F: (061) 8465091 

KLN BIRO REKTOR USU
JL. DR. T. MANSUR NO. 9 KAMPUS USU 
KOTA MEDAN 20155
T: (061) 8223670 

KLN SUNGGAL
JL. GATOT SUBROTO (D/H BINJAI) KM 8,5
NO. 18 D 
KOTA MEDAN 20127
T: (061) 8451487

KK SETIABUDI D/H UNIKA ST THOMAS
JL. SETIABUDI  PASAR III 238 A-B 
KOTA MEDAN 20132
T: (061)8200701
F: (061)8200709 

KLN JL ISKANDAR MUDA
JL. ISKANDAR MUDA NO. 95 
KOTA MEDAN 20154
T: (061) 4510221
F: (061) 4521109 

KLN CITRA GARDEN DH. PADANG BULAN
JL. JAMN GINTING, KOMPLEKS PERUMAHAN 
CITRA GARDEN BLOK A5 NO.1-2 KEL. TITI RANTE
KOTA MEDAN 20156
T: (061) 8225636 

KLN BUMI SEROJA INDAH
JL.GAGAK HITAM NO. 27-28 
KEC. MEDAN SUNGGAL
KOTA MEDAN 20122
T: (061) 8465983
F: (061) 8465844
 
KLN STABAT
JL. KH. ZAINUL ARIFIN NO. 1B-C, STABAT
KAB. LANGKAT 20814
T: (061)-8912969
F: (061)-8912220 

KLN KAWASAN INDUSTRI MEDAN (KIM)
JL. PULAU LAUT NO. 2 MABAR
KAB. DELI SERDANG 20242
T: (061) 6871382, 6871384, 6871386, 6871385, 
6871134, 6871496, 6871501
F: (061) 6871383 

KLN BELAWAN
JL. SUMATERA NO. 112 - BELAWAN
KOTA MEDAN 20411
T: (061) 6941072, 6940728, 6941966
F: (061) 6942158 
KLN KRAKATAU MEDAN
JL. KRAKATAU NO. 51 C-D 
KOTA MEDAN 20239
T: 061-6614512
F: 061-6614680 

KLN GRHA HELVETIA
JL. KAPTEN SUMARSONO NO. A6-A7, HELVETIA 
KOTA MEDAN 20123
T: 061-8455995
F: 061-8455995 

KK GABION D/H UTPK GABION
JL. SETIA BUDI NO. 426 B - BELAWAN
KOTA MEDAN 20412
T: (061) 6945937
     
KK MARELAN
JL. MARELAN RAYA PASAR II LK XIX KEL. RENGAS 
PULAU, KEC. MEDAN MARELAN
KOTA MEDAN 20371
T: (061)685356
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KK AH NASUTION
JL. AH NASUTION KOMPLEKS AATC
MEGA RESIDEN BLOK A RUKO NO 1-2 
KOTA MEDAN 20142
T: (061)7882284 

KK GATOT SUBROTO MEDAN
JL. JEND. GATOT SUBROTO NO. 14-15,GOLDEN 
TRADE CENTRE
KOTA MEDAN 20238
T: 08126555636 

KK KUALANAMU
BANKING AREA LANTAI 1 
BANDARA KUALANAMU
KAB. DELI SERDANG 20732
T: (061)88880526 

KK DISKI
JL. MEDAN - BINJAI KM 12,5, KEL. PUJI MULYO, 
KEC. SUNGGAL
KAB. DELI SERDANG 20351 

PAYMENT POINT PP RSUP H. ADAM MALIK DH/ 
PAYMENT POINT RS USU SARI MUTIARA
LANTAI 1 GEDUNG CARDIAC CENTRE RSUP 
H.ADAM MALIK MEDAN,JL. BUNGALOW NO. 17
KOTA MEDAN 20136 

PAYMENT POINT RS USU MEDAN
RS USU MEDAN, JL. DR T. MANSUR NO.9 KAM-
PUS USU MEDAN
KOTA MEDAN 20155 

KANTOR WILAYAH PADANG
 
KCU BATAM
JL. IMAM BONJOL NO. 23 
KOTA BATAM 29432
T: (0778) 458446, 458405, 458404, 458480
F: (0778) 459232, 431183 

KLN HANG NADIM
LANTAI DASAR BANDARA HANG NADIM
KOTA BATAM 29431
T: (0778) 761013

KLN BATAMINDO
KOMPLEK WISMA BATAMINDO RUKO F
NO. 33-34 
JL. RASAMALA BATAMINDO INDUSTRIAL PARK
KOTA BATAM 29433
T: (0770) 612446
F: (0770) 612799 

KLN HOTEL PLANET HOLIDAY
JL. RAJA ALI HAJI - BATAM, KOMPLEK PLANET 
HOLIDAY HOTEL
KOTA BATAM 29433
T: (0778) 4320067, 432068
F: (0778) 432064
 
KLN SEI PANAS
JL. LAKSAMANA BINTAN NO. 1 - SEI PANAS
BSP BUILDING LT. 1.
KOTA BATAM 29432
T: (0778) 473246, 473346
F: (0778) 473146

KLN BATAM CENTER DH SUMATERA PROMO-
TION CENTER
RUKO HUPSENG BLOK A NO. 17-18, JL. ENGKU 
PUTRI, BATAM CENTER
KOTA BATAM 29428
T: (0778) 470030
F: (0778) 470033
 
KLN BATU AJI
KOMPLEK PERTOKOAN BLOK D NO. 01 DAN 01 A 
HOOK PERUMNAS FANINDO TANJUNG UNCANG
KOTA BATAM 29438
T: (0778)3581246 

KLN NAGOYA
KOMPLEK PERTOKOAN NAGOYA BUSINESS 
CENTER BLOK I NO. 1-2 
KOTA BATAM 29432
T: 0778 - 452671
F: 0778 - 452672
 
KLN BOTANIA
RUKO BOTANIA GARDEN NLOK B12 NO.01-02, 
BOTANIA GARDEN, KEC. BATAM KOTA
KOTA BATAM 29464
T: (0778) 7434046
F: (0778) 7434146
 
KLN SEKUPANG
KOMPLEK PERTOKOAN WIJAYA BLOK A NO. 7 
DAN 8 SEKUPANG 
KOTA BATAM 29428
T: (0778)325021

KK BATU AMPAR
JL. YOS SUDARSO NO.3 BATU AMPAR
KOTA BATAM 29432
T: (0778)4277330
F: (0778)427338 

KK SP PLAZA
KOMPLEKS SENTOSA PERDANA BLOK DD NO.1, 
KEL. TEMBESI, KEC. SAGULUNG
KOTA BATAM 29439
T: (0778)395127
F: (0778)395374
    
KK KABIL
RUKO KAWASAN CITRA NUSA NIAGA BLOK A1 
NO.1-2 KAWASAN INDUSTRI KABIL
NONGSA
KOTA BATAM 29467
T: (0778)5119946 

KK NAGOYA HILL
RUKO NAGOYA HILL SUPERBLOK R3 NO. J.35, 
NAGOYA HILL MALL
KOTA BATAM 29432
T: (0778)7430346
F: (0778)7430436
 
KK BENGKONG
JL. SUMATERA KOMPLEK BENGKONG CITY 
CENTRE, BLOK A NO. 7 
KOTA BATAM 29457
T: (0778) 495246 

KCU BUKITTINGGI
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 15
KOTA BUKITTINGGI 26113
T: (0752) 35494, 21565, 22578
F: (0752) 31695
 
KLN PADANG PANJANG
JL. SOEKARNO HATTA NO. 12 - 14.
KOTA PADANG PANJANG 27114
T: (0752) 83746
F: (0752) 83746

KLN AUR KUNING
JL. PARAK KUBANG I NO. 76 TAROK DIPO KEC. 
GUGUK PANJANG
KOTA BUKITTINGGI 26117
T: (0752) 642946
F: (0752) 642946
 
KK PASAR ATAS
JL. MINANGKABAU NO. 71 
KOTA BUKITTINGGI 26113
T: (0752)626565
 
KK SIMPANG AUR
JL DIPONEGORO NO.2 KEL. TAROK DIPO, KEC. 
GUGUK PANJANG
KOTA BUKITTINGGI 26117
T: (0752)624750
F: (0752)624751
    
KK PADANG LUAR
PERTOKOAN PLAZA PADANG LUAR JL RAYA 
BUKITTINGGI-PADANG PANJANG KM 5
KEC. BANUHAMPU
KAB. AGAM 26181
T: (0752)7839250
F: (0752)7839251 

KK LUBUK BASUNG
JL. GAJAH MADA NO. 443, LUBUK BASUNG
KAB. AGAM 26451
T: (0752)877946
F: (0752)877146
 
KCU DUMAI
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 262 
KOTA DUMAI 28811
T: (0765) 33332, 34436, 31046
F: (0765) 31146
 
KLN BENGKALIS
JL. JEND. A. YANI NO. 12-14 
KAB. BENGKALIS 28712
T: (0766)  22688
F: (0766) 21866
 
KLN DURI
JL. HANG TUAH NO. 22 - DURI
KAB. BENGKALIS 28884
T: (0765) 596856
F: (0765) 596857
 



 | Bekerja Membangun Bangsa 580

Informasi Perusahaan

KLN BAGAN BATU
JL. JEND. SUDIRMAN NO.161 BAGAN BATU, KEC. 
BAGAN SINEMBA
KAB. ROKAN HILIR 28992
RIAU
T: (0765)551046
 
KK SUKAJADI
JL. DIPONEGORO NO. 122 
KOTA DUMAI 28812
T: (022)2037907
 
KK SUDIRMAN DURI
JL. JEND. SUDIRMAN, NO.14-15 DURI, 
KAB. BENGKALIS 28712
T: (0765) 94993
F: (0765) 94992 

KCU PADANG
JL. PROKLAMASI NO. 45
KOTA PADANG 25211
T: (0751) 31946, 31948
F: (0751) 38346 

KLN AIR TAWAR DH UNIV. NEGERI PADANG
KOMPLEK IKIP JL. AIR TAWAR 
KOTA PADANG 25132
T: (0751) 41752, 57225
F: (0751) 41751

KLN SITEBA D/H UNIV. BUNG HATTA
JL. S. PARMAN NO. 236-I
KOTA PADANG 25133
T: (0751) 446960, 446962
F: (0751) 446830 

KLN DOBI
JL. DOBI NO. 1
KOTA PADANG 25119
T: (0751) 31952,34439, 39606, 30450
F: (0751)  39754
 
KLN PASAR BARU PADANG DH. UNIV. ANDALAS
JL. DR. MOH. HATTA, PASAR BARU, KEC. PAUH, 
KOTA PADANG 25166
T: (0751) 71260, 72620 

KLN JALAN AHMAD YANI PADANG
JL. JEND. A. YANI NO. 18
KOTA PADANG 25111
T: (0751) 22660, 33037
F: (0751) 37966, 32820 

KLN BANDAR BUAT D/H TELUK BAYUR
JL. RAYA PADANG-INDARUNG RIMBO DATAR 
NO.31-32 BANDAR BUAT 
KOTA PADANG 25217
T: (0751) 71777
F: (0751) 714444
 
KLN PARIAMAN
JL. DIPONEGORO NO. 14
KOTA PARIAMAN 25512
T: (0751) 91346-92646
F: (0751) 91146 

KLN SIMPANG EMPAT PASAMAN
JL. RAYA SIMPANG IV MANGGOPOH NO. 46 
SIMPANG IV
KAB. PASAMAN 28753
T: (0753) 65081, 65744
F: (0753) 65746 

KLN PASAR RAYA PADANG
JL. PASAR RAYA, PASAR BERTINGKAT FASE IV 
LANTAI II 
KOTA PADANG 25112
T: (0751) 812597, 812598
F: (0751) 812599
 
KK BY PASS PADANG
JL. BY PASS KM 06
KOTA PADANG 25112
T: (0751)779400
 
KK VETERAN PADANG
JL. VETERAN NO. 10
KOTA PADANG 25115
T: (0781)38546
 
PAYMENT POINT PAYMENT POINT PELINDO II
JL. SEMARANG 3, ULAK KARANG,
KOTA PADANG 25217
T: (0751)61646
KCU PAYAKUMBUH
JL. SOEKARNO HATTA NO.86 
KOTA PAYAKUMBUH 26222
T: (0752) 92945, 92928,  94853, 92805
F: (0752) 92519
 
KLN BATUSANGKAR
JL. SOEKARNO HATTA NO. 3 - BATUSANGKAR, 
PAYAKUMBUH
KAB. TANAH DATAR 27212
T: (0752) 72846, 72847, 72788
F: (0752) 72799
 
KK PASAR DANGUNG DANGUNG
JL. TAN MALAKA, PASAR DANGUNG
KAB. LIMAPULUH KOTA 26253
T: (0752)748946
F: (0752)748945
 
KCU PEKANBARU
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 119 
KOTA PEKANBARU 28141
T: (0761) 22646, 23346, 33532, 33543, 22563, 
40446, 21946
F: (0761) 21642
 
KLN RUMBAI D/H PT. CALTEX RUMBAI
JL. RUMBAI PEKANBARU, KOMPLEKS PT. CALTEX 
PACIFIC INDONESIA - RUMBAI.
KOTA PEKANBARU 28271
T: (0761) 594850
F: (0761) 594949
 
KLN NANGKA PEKANBARU
JL TUANKU TAMBUSAI NO. 301 LT. 1 KAV. V
KOTA PEKANBARU 28282
T: (0761) 571620
F: (0761) 571620
 

KLN PANGKALAN KERINCI
JL. RAYA LINTAS TIMUR RT.001/RW.009 PANGK.
KERINCI 
KAB. PELALAWAN 28381
T: (0761) 493745, 493746
F: (0761) 493747

KLN SIAK SRI INDRAPURA
JL. DR. SOETOMO UJUNG 
KAB. SIAK SRI INDRAPURA 28621
T: (0764) 320846, 320946
F: (0764) 320746
 
KLN TANGKERANG D/H PASAR PUSAT PEKAN-
BARU
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 365 
KOTA PEKANBARU 28127
T: (0761) 22457, 21346, 859746, 857725, 839654, 
859818, 859657
F: (0761) 34292
 
KLN BANGKINANG
JL. M. ALI  RASYID NO. 4 BANGKINANG
KAB. KAMPAR 28411
T: (0762) 322123
F: (0762) 322789
 
KLN SUKARAMAI PEKANBARU
JL. JEND. SUDIRMAN
PLAZA SUKARAMAI BLOK TB-12,
KOTA PEKANBARU 28113
T: (0761) 856276, 856277
F: (0761) 856278 

KLN JL. A.YANI PEKANBARU
JL. JEND. A. YANI NO. 111 
KOTA PEKANBARU 28155
T: (0761) 33650
F: (0761) 33801
 
KLN JALAN RIAU
JL. RIAU NO. 124 - 124A 
KOTA PEKANBARU 28154
T: 0761 - 39340
F: 0761 - 21724 

KLN PANAM
JL. SOEBRANTAS PANAM
KOTA PEKANBARU 28293
T: 0761 - 567360
F: 0761 - 567043
 
KLN PASIR PENGARAIAN
JL. TUANKU TAMBUSAI, PASIR PENGARAIAN
KAB. ROKAN HULU 28559
RIAU
T: (0762) 7392788,7392789
F: (0762) 7392790 

KK MARPOYAN
JL. KAHARUDIN NASUTION MARPOYAN KM,11
KOTA PEKANBARU 28282
T: (0761)73403
 
KK HARAPAN RAYA
JL. HARAPAN RAYA
KOTA PEKANBARU 28285
T: (0761)7891639
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KK PERAWANG
JL. RAYA PERAWANG KM 6, KEL. PERAWANG 
KOTA, KEC. TUALANG
KAB. SIAK 28772
T: (0761)92000-92046

KK KANDIS
JL LINTAS SUMATERA UTARA - RIAU KM. 80, 
KEL. KANDIS KOTA, KEC. KANDIS 
KAB. SIAK 28686
T: (0761)598989

KK ARIFIN AHMAD
JL. ARIFIN ACHMAD, KEL. SIDOMULYO, 
KEC. MARPOYAN
KOTA PEKANBARU 28125
T: (0761)8415000
 
KK UJUNG BATU
JL. SUDIRMAN, UJUNG BATU
KAB. ROKAN HULU 28454
T: (0762)7363846
F: (0762)7363946

KK HANGTUAH
JL HANGTUAH NO.18 
KOTA PEKANBARU 28382
T: (0761)4922173

KCU RENGAT
JL. LETJEN S. PARMAN NO. 55 & 57 RENGAT
KEL. KAMPUNG BESAR KOTA (KAMBESKO) 
KEC. RENGAT, KAB. INDRAGIRI HULU 29311
PROPINSI RIAU
T: (0769) 21008, 21057, 21126, 22151, 323846, 
323946, 323150, 21044
F: (0769) 21471
 
KLN TELUK KUANTAN
JL. TUANKU TAMBUSAI NO.46, TALUK KUANTAN
KAB. KUANTAN SINGINGI 29362
T: (0760) 20046
F: (0760) 20179
 
KLN AIR MOLEK
JL. JEND. SUDIRMAN DESA AIR MOLEK II 
KEC. PASIR PENYU 
KAB. INDRAGIRI HULU 29352
T: (0769) 41856
F: (0769) 442100
 
KK BELILAS
JL. LINTAS TIMUR SIMPANG EMPAT BELILAS
KEL. PANGKALAN KASAI, KEC. SIBERIDA
KAB. INDRAGIRI HULU 29371
T: 0769 - 324106
F: 0769 - 324076

KK UKUI
JL. LINTAS TIMUR, KEC. UKUI
KAB. PELALAWAN 28382
T: (0769)7445191
F: (0769)7445192
 
KK SOREK
JL. LINTAS TIMUR SOREK NO.21 
KAB. PELALAWAN 28382
T: (0761)46155

KCU SELAT PANJANG
JL. MERDEKA NO. 128 SELAT PANJANG
KAB. MERANTI 28753
T: (0763) 31244, 31251, 33944
F: (0763) 31669
 
KCU SOLOK
JL. KH. AHMAD DAHLAN NO. 99 
 KELURAHAN PASAR PANDAN AIR MATI, 
KECAMATAN TANJUNG HARAPAN, 
KOTA SOLOK 27322
T: (0755) 22815, 22816, 324846
F: (0755) 324847
 
KLN SAWAH LUNTO
JL. A. YANI  KOMPLEK PASAR REMAJA, KEL. 
PASAR, KEC. LEMBAH SEGAR
KOTA SAWAHLUNTO 27411
T: (0754)  61588
F: (0745)   61566
 
KLN KOTOBARU
JL. RAYA LINTAS SUMATERA, KOTO BARU
KAB. DHARMASRAYA 27581
T: (0754) 71200
F: (0754) 71400
 
KCU SUNGAI PENUH
JL. ACHMAD YANI NO. 16 
KOTA SUNGAI PENUH 37113
T: (0748) 23146, 23246, 23346, 21180
F: (0748)  22088
 
KLN KAYU ARO
JL. RAYAN KERSIK TUO NO.6 KEC. KAYU ARO
KAB. KERINCI 37163
T: (0748)357046
 
KCU TANJUNG PINANG
JL. TEUKU UMAR NO. 630
KOTA TANJUNG PINANG 29111
T: (0771) 21521, 23500, 21432, 23642, 21643
F: (0771) 21716

KLN TAREMPA NATUNA
JL. HANG TUAH NO. 8 - TERAMPA
NATUNA, RIAU
KAB. ANAMBAS 29791
T: (0772) 31479, 31480
F: (0772) 31478
 
KLN TANJUNG UBAN
JL. PERMAISURI 6-7, TANJUNG UBAN 
TANJUNG PINANG
KAB. BINTAN 29152
T: (0771) 483108, 483109
F: (0771) 482505
 
KLN BINTAN CENTER
JL. DI.PANJAITAN KM IX KOMPLEK PINLANG 
MAS BLOK MAYANG NO 15A-16 
KOTA TANJUNG PINANG 29142
KEPULAUAN RIAU
T: (0771) 7447046
F: (0771) 7447146
 

KLN WIRATNO
JL. WIRATNO NO.20-21 KEL. KAMPUNG BATU, 
KEC. TANJUNG PINANG BARAT
KOTA TANJUNG PINANG 29142
T: (0771) 315246
F: (0771) 317146
 
KK NATUNA
JL. DATUK KAYA WAN MUHAMMAD BENTENG, 
KOTA RANAI
KAB. NATUNA 29183
T: (0773)31473
F: (0773)31390 

KK KIJANG
JL. HANG JEBAT KIJANG
KAB. BINTAN 29183
T: 0771-462819

KCU TEMBILAHAN
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 78 - TEMBILAHAN
KAB. INDRAGIRI HILIR 29212
T: (0768) 21946, 21076
F: (0768) 21040
 
KLN SUNGAI GUNTUNG
GEDUNG PT SUMATERA TIMUR INDONESIA 
(SAMBU GROUP), KOMPLEK PT PULAU SAMBU
KAB. INDRAGIRI HILIR 29255
T: (0779) 552954/59
F: (0779) 552930
 
KLN PASAR SUNGAI GUNTUNG
JL. YOS SUDARSO (SAMPING MESJID AL-FAL-
LAH) SUNGAI GUNTUNG KEC.KATEMAN
KAB. INDRAGIRI HILIR 29255
T: (0779) 551946
F: (0779) 551446
 
KK KOTABARU
JL. PEMUDA, KEC. KERITANG
KAB. INDRAGIRI HILIR 29274

KCU TANJUNG BALAI KARIMUN
JL. TRIKORA NO. 20, TANJUNG BALAI KARIMUN
KAB. KARIMUN 29661
T: (0777) 21163, 21063
F: (0777) 21045
 
KLN TANJUNG BATU
JL JEND SUDIRMAN NO. 87 TANJUNG BATU, 
KUNDUR
KAB. KARIMUN 29662
T: (0779) 431233, 431446
F: (0779) 431446
 
KK MERAL
JL. A YANI BARAN II, KEC. MERAL, TANJUNG 
BALAI KARIMUN
KAB. KARIMUN 29661
T: (0777)326461
 
KK SEI LAKAM
JL. A YANI KOLONG SUNGAI LAKAM, TANJUNG 
BALAI KARIMUN
KAB. KARIMUN 29161
T: (0777)23646 
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KANTOR WILAYAH PALEMBANG
  
KCU BANGKO
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 46 BANGKO
KAB. MERANGIN 37314
T: (0746) 21835, 22046, 21167
F: (0746) 21946
 
KLN SAROLANGUN
JL. LINTAS SUMATERA NO.14 
KAB. SAROLANGUN 37381
T: (0745) 91900
F: (0711) 91946
 
KK SINGKUT
JL. LINTAS SUMATERA, KEL. BUKIT TIGA,KEC. 
SINGKUT
KAB. SAROLANGUN 37482
T: (0745) 92124
F: (0711) 92125
 
KCU BATURAJA
JL. SERSAN ZAKARIA NO. 462 - BATURAJA
KAB. OGAN KOMERING ULU 32115
T: (0735) 325592, 323146
F: (0735) 320508
 
KLN MUARA DUA
JL. JEND.SUDIRMAN NO.11 KEL. PASAR MUARA 
DUA, KEC.MUARA DUA, 
KAB. OGAN KOMERING ULU SELATAN 32211
T: (0735) 591088
F: (0735) 590615
    
KK BELITANG
JL. PASAR BARU 146, GUMAWANG BK 10, KEC. 
BELITANG, KAB. OGAN KOMERING ULU TIMUR
KAB. OGAN KOMERING ULU TIMUR 32382
T: (0735)450446,452246
F: (0735)451456
 
KK MARTAPURA
JL. MERDEKA, MARTAPURA KAB. OKU TIMUR
KAB. OGAN KOMERING ULU TIMUR 32181
T: (0735)481046,481146
F: (0735)481346
 
KK BATUMARTA
JL. POROS PASAR GOTONG ROYONG, BATUMAR-
TA UNIT II, KAB. OKU
KAB. OGAN KOMERING ULU 32152
T: (0735)7328446
 
KCU BENGKULU
JL. S. PARMAN NO. 34 
KOTA BENGKULU 38223
T: (0736) 23145-46-47-48-49
F: (0736) 23147
 
KLN MANNA
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 165, MANNA
KAB. BENGKULU SELATAN 38513
T: (0739) 21886
F: (0739) 21991
 

KLN CURUP
JL. MERDEKA NO. 75-76 KELURAHAN PASAR 
BARU, CURUP - BENGKULU.
KAB. REJANG LEBONG 39112
T: (0732) 23320
F: (0732) 21771
 
KLN ARGAMAKMUR
JL. SUTAN SYAHRIL NO. 84 - ARGAMAKMUR
KAB. BENGKULU UTARA 38612
T: (0737) 21777, 21888
F: (0737) 21777

KLN PASAR PANORAMA
JL. SEMANGKA NO. 45 RT.16/5
PASAR PANORAMA LINGKAR TIMUR
KOTA BENGKULU 38229
T: (0736) 21661
F: (0736) 21245
 
KK KEPAHIANG
JL. SANTOSO, KEL. PASAR UJUNG
KAB. KEPAHIANG
KAB. KEPAHIANG 39372
T: (0732)391362
F: (0732)391362
 
KK KETAHUN
JL. WIJAYA KUSUMAH PASAR D1 DESA GIRI 
KENCANA KETAHUN, KOTA BENGKULU
KAB. BENGKULU UTARA 38361
T: (0737)7524231
F: (0737)7524052 

KK UNIVERSITAS BENGKULU
JL. WR SUPRATMAN, KANDANG LIMUN, GE-
DUNG SERBAGUNA UNIV. BENGKULU,
 KEC. MUARA BANGKAHULU
KOTA BENGKULU 38122
T: (0736) 7321353
 
KCU JAMBI
JL. DR. SUTOMO NO. 20 - JAMBI
KOTA JAMBI 36113
T: (0741) 20013-14, 22061- 22281, 22668, 25013, 
34949, 27946, 7075501
F: (0741) 25102
 
KLN ABADI
KOMPLEK PERTOKOAN ABADI BLOK A14-15, JL. 
GATOT SUBROTO KECAMATAN PASAR JAMBI
KOTA JAMBI 36113
T: (0741) 34582
F: (0741) 7552887
 
KLN SIMPANG SIPIN
JL. PATIMURA NO. 100 RT.03/01 KEC. KOTO BARU 
SLIPIN
KOTA JAMBI 36124
T: (0741) 670146
F: (0741) 670246
 
KLN THE HOK
JL. JENDERAL SUDIRMAN NO. 66 RT.05
 KELURAHAN TAMBAK SARI 
KECAMATAN JAMBI SELATAN 
KOTA JAMBI 36138
T: 0741-7554446
F: 0741-7554446

KK MUARA BULIAN
JL. GAJAH MADA NO.69 MUARA BULIANKAB. 
BATANGHARI 36614
T: (0743)23346
F: (0743)22146
 
KK ABUNJANI
JL. KOL. ABUNJANI NO.43 KEL. SIPIN KOTA, 
KOTA JAMBI 36129
T: (074)1669446
F: (074)1669447
 
KK ANGSO DUO
JL. SAM RATULANGI NO.36-38 PASAR JAMBI, 
KOTA JAMBI 36113
T: (0741)24446
 
KK TALANG BANJAR
JL. ORANG KAYO PINGAI NO. 77-78 KEL. TALANG 
BANJAR
KOTA JAMBI 36142
T: (0741)7554855

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA JAMBI 23242
 
KCU KOTABUMI
JL. JENDERAL SUDIRMAN NO. 133
KOTABUMI  34511
KAB. LAMPUNG UTARA 34511
T: (0724) 22014, 22946,
 21222, 23946,
F: (0724) 21186
 
KLN BUKIT KEMUNING
JL. RAYA KOTABUMI NO. 46, 
BUKIT KEMUNING - KOTABUMI
KAB. LAMPUNG UTARA 34556
T: (0724) 91148, 91116
F: (0724) 91148
 
KLN LIWA
JL. KARTINI NO. 273, PASAR LIWA,
KEC. BALIK BUKIT 
KAB. LAMPUNG BARAT 34715
T: (0728) 21777, 21666
F: (0728) 21777
 
KCU KUALA TUNGKAL
JL. MERDEKA NO. 45, KUALA TUNGKAL
KAB. TANJUNG JABUNG BARAT 36512
T: (0742) 21946, 22085, 21546, 21132
F: (0742) 21036
 
KCU LUBUK LINGGAU
JL. YOS SUDARSO NO. 288 - LUBUK LINGGAU
KOTA LUBUKLINGGAU 31621
T: (0733) 320961-62-64-65
F: (0733) 320966
 
KLN LAHAT
JL. MAYOR RUSLAN II NO. 1 
KAB. LAHAT 31411
T: (0731) 325025
F: (0731) 325846
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KLN PAGAR ALAM
JL. TRIP YUNUS NO.58 RT 002 RW 001 KEL. BAN-
GUN JAYA, KEC. PAGAR ALAM UTARA
KOTA PAGAR ALAM 31512
T: (0730) 622646
F: (0730) 622746

KK SIMPANG PERIUK
JL. YOS SUDARSO RT 05 KEL. SIMPANG PERIUK, 
KEC. LUBUK LINGGAU SELATAN 1
KOTA LUBUKLINGGAU 31626
T: (0733)451529
F: (0733)451529
 
KK TUGUMULYO
JL. JEND. SUDIRMAN DESA F TRIKOYO
KEC TUGUMULYO
KAB. MUSI RAWAS 31662
T: (0733)371197
F: (0733)371267
    
KCU MUARA BUNGO
JL. TAYIB RH KOMPLEK PLAZA SERUNAI
P37-P39
KAB. BUNGO 37212
T: (0747) 21153, 21746, 21747
F: (0747) 21173
 
KLN RIMBO BUJANG
JL. PAHLAWAN NO.46  KEL. WIROTHO AGUNG 
KEC. RIMBO BUJANG
KAB. TEBO 37271
T: (0747) 431897, 431898
F: (0747) 431899
 
KK KUAMANG KUNING
JL. BATANG HARI PASAR SPA KM.0 KUAMANG 
KUNING
KAB. BUNGO 37252
T: (0747) 7326126
 
KCU MUSI PALEMBANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 132
KOTA PALEMBANG 30126
T: 0711-361967, 361970, 369410, 320114
F: 0711-354812
 
KLN PASAR BETUNG
JL. RAYA PALEMBANG-BETUNG KM.67, KEC. 
BETUNG
KAB. BANYUASIN 30738
T: 0711-893600
F: 0711-893636
 
KLN SUNGAI LILIN
JL. PALEMBANG - JAMBI KM 111 SUNGAU LILIN 
RT 04/04 KEL. SUNGAI LILIN, KEC. SUNGAI LILIN, 
KAB. MUSI BANYUASIN 30755
T: 0714-321352
F: 0714-322134
 
KLN BOOM BARU PALEMBANG
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 168 A - B
KOTA PALEMBANG 30126
T: (0711) 711296, 713328, 715146 -47
F: (0711) 711304
 

KLN PAL - LIMA
JL. KOL.H. BURLIAN NO. 173 KM. 5, GEDUNG PT. 
ASURANSI WAHANA TATA
KOTA PALEMBANG 30151
T: (0711) 421277
F: (0711) 421276
 
KLN KAYU AGUNG
JL. LETNAN MUCHTAR SALEH NO. 182 - KAYU 
AGUNG
KAB. OGAN KOMERING ILIR 30614
T: (0712) 321757, 323340
F: (0712) 321759
 
KLN TUGUMULYO
JL. LINTAS TIMUR PASAR TUGUMULYO
KAB. OGAN KOMERING ILIR 31662
T: (0712) 331258 
    
KLN KALIDONI
JL. ABDUL ROZAK RUKO NO. 188 - 189 KALIDO-
NI, PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30118
T: (0711) 714657
F: (0711) 719310
 
KLN LEMABANG
JL. RE.MARTADINATA NO. 8-9 KELURAHAN 2 ILIR 
KECAMATAN ILIR TIMUR II PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30118
T: 0711 - 713617
F: 0711 - 713642
 
KLN RAJAWALI PALEMBANG
JL. RAJAWALI NO.1174C PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30126
T: (0711)312867

KLN SAKO
JL. TERMINAL, PERUMNAS SAKO, KOMP. RUKO 
MULTI WAHANA NO.8 PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30114
T: (0711)810002
 
KK KM 9
JL. KOL. H. BURLIAN KM.9 NO.5-6 KEL. KEBUN 
BUNGA, KEC. SUKARAMI, KOTA PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30151
T: 0711-7923446
F: 0711-7923446
 
KK MP MANGKUNEGARA
JL. MP. MANGKUNEGARA, RUKO  KENTEN, KEL. 
BUKIT SANGKAL, KOTA PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30114
T: 0711-7923346
F: 0711-7923346
 
KK SEKAYU
JL. MERDEKA LK.VII SAMPING PENGADILAN 
AGAMA SEKAYU, KAB. MUSI BANYUASIN
KAB. MUSI BANYUASIN 30711
T: 0714-3330055
 

KK OPI MALL
JL. HM BASTARI, OPI MALL JAKABARING, BLOK 
D1-D2, KOTA PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30257
T: (0711)5704041

KCU PALEMBANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 142
KOTA PALEMBANG 30126
T: (0711) 354974, 312749, 313532, 313214, 
354497, 350973, PABX 312422-23-24, 312758, 
312748, 313316
F: (0711) 310459
 
KLN UNSRI
JL. LUNJUK JAYA NO. 1, BUKIT BESAR 
KOTA PALEMBANG 30139
T: (0711) 354314, 367146, 580019
F: (0711) 354314
 
KLN JL. A. YANI
JL. JEND. A. YANI NO. 55 (GEDUNG UNIV.BINA 
DHARMA KAMPUS B)
KOTA PALEMBANG 30264
T: (0711) 511444, 512610
 
KLN KOMPERTA
JL. ANTARA EX GEDUNG ANEX KAMAR NO. 7 
KOMP.PERTAMINA (KOMPERTA)  PLAJU
KOTA PALEMBANG 30268
T: (0711) 595569, 5955570
 
KLN UNSRI INDRALAYA
JL. RAYA PALEMBANG - PRABUMULIH, LINGKUN-
GAN KAMPUS UNSRI INDRALAYA
KAB. OGAN KOMERING ILIR 30662
T: (0711) 581009
 
KLN KENTEN
JL. R.SUKAMTO NO. 5,6,7 
KOTA PALEMBANG 30114
T: (0711) 378611
F: (0711) 378611
 
KLN KM - 12 SUKAJADI
JL RAYA PALEMBANG BETUNG KM-12 RUKO NO. 
21 SUKAJADI
KOTA PALEMBANG 30761
T: (0711) 431617
F: (0711) 431617
 
KLN JEMBATAN AMPERA PALEMBANG
JL. MESJID LAMA NO. 61 - PALEMBANG
KOTA PALEMBANG 30125
T: (0711) 360390, 356897, 350913, 352886, 
356917
F: (0711) 311548
 
KLN PASAR 16 ILIR
JL. PASAR 16 ILIR NO. 97
KOTA PALEMBANG 30122
T: (0711) 352366
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KLN PALEMBANG SQUARE
PALEMBANG SQUARE MALL UNIT KANTO (KAN-
TOR TOKO) R39 & R50 
JL. ANGKATAN 45/POM IX
 KOTA PALEMBANG 30155
T: 0711 - 380301
F: 0711 - 380302
    
KK PIM LETKOL ISKANDAR
JL. LETKOL ISKANDAR NO.570 
RT II A RW 03 24 ILIR 
KOTA PALEMBANG 30125
T: (0711) 376034
F: (0711) 376034 

KK DEMPO
JL. LINGKARAN I DEMPO LUAR NO.451 RT09 
RW02 KELURAHAN 15 ILIR KECAMATAN ILIR 
TIMUR II 
KOTA PALEMBANG 30124
T: 0711-368714
F: 0711-368714
 
KK SAYANGAN
JL. SAYANGAN KELURAHAN 17 ILIR, KEC. ILIR 
TIMUR I 
KOTA PALEMBANG 30125
T: (0711)368715
 
KK LORONG BASAH
JL. TENGKURUK PERMAI BLOK D/LORONG BASAH 
NO,8616 KEC. ILIR TIMUR 1 
KOTA PALEMBANG 30122
T: (0711)316404, 316403
F: (0711)316404,316403 

KK KERTAPATI
JL. WAHID HASYIM, KERTAPATI
KOTA PALEMBANG 30258
T: (0711)518050
 
KK PLAJU
JL. DI PANJAITAN NO.73-74 SIMPANG KAYU 
AGUNG, PLAJU
KOTA PALEMBANG 30268
T: (0711) 540434
F: (0711) 540479
 
KCU PANGKAL PINANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 120 
KOTA PANGKAL PINANG 33128
T: (0717) 431946, 421845-46
F: (0717) 423846
 
KLN SUNGAI LIAT
JL. JEND. SUDIRMAN KOMPLEK RUKO PERMATA 
INDAH BLOK 1-3 SUNGAI LIAT
KAB. BANGKA 33211
T: (0730) 92346, 92736
F: (0730) 92346
 
KLN TANJUNG PANDAN
JL. MERDEKA NO. 11 - TANJUNG PANDAN
KAB. BELITUNG 33411
T: (0719) 22472
F: (0719) 22473   

KLN KOBA
JL. KENANGA NO.12 KOBA
KAB. BANGKA TENGAH 33181
T: (0718)61113

KK BANGKA TRADE CENTRE
KOMPLEK PERTOKOAN BANGKA TRADE CENTRE, 
JL. MS RACHMAN
KOTA PANGKAL PINANG 33114
T: (0717)4255037
 
KK MUNTOK
JL. MS RAHMAN NO.212, KEC.  MUNTOK
KAB. BANGKA BARAT 33311
T: (0716)21059
F: (0716)22425
 
KK TOBOALI
JL. SUDIRMAN, TOBOALI
KAB. BANGKA SELATAN 33783
T: (0718)41946
F: (0718)42013
 
KCU PRABUMULIH
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 46 KEL. MUARA DUA 
KEC. PRABUMULIH TIMUR
KOTA PRABUMULIH
T: (0713) 322054, 323507
F: (0713) 322062 

KLN TANJUNG ENIM
JL. A. YANI (DH. LINGGA RAYA) NO. 2
 TANJUNG ENIM
KAB. LEMATANG ILIR OGAN TENGAH 31712
T: (0734) 454645-46-32
F: (0734) 452246
 
KLN MUARA ENIM
JL. JENDERAL SUDIRMAN NO. 59A-E KECAMATAN 
MUARA ENIM 
KAB. LEMATANG ILIR OGAN TENGAH 31300
T: 0734 - 424746
F: 0734 - 423546

KK PASAR PRABUMULIH
JL. JEND. SUDIRMAN, KEC. PRABUMULIH BARAT
KOTA PRABUMULIH 31121
T: (0713)322054

KCU TANJUNG KARANG
JL. KARTINI NO. 51 - TG KARANG
KOTA BANDAR LAMPUNG 35119
T: (0721) 255240, 255202,263187, 262739
F: (0721) 253211

KLN JL. TEUKU UMAR
JL. TEUKU UMAR NO. 17 - TANJUNG KARANG
KOTA BANDAR LAMPUNG 35116
T: (0721) 252145,267370
F: (0721) 267370
 
KLN ANTASARI
JL. P. ANTASARI NO. 18 B
 KELURAHAN SUKARAME
KOTA BANDAR LAMPUNG 35131
T: (0721) 770490 , 773981
F: (0721) 770730

KLN BANDAR LAMPUNG
JL. LAKS. MALAHAYATI NO. 18 
KOTA BANDAR LAMPUNG 35223
T: (0721) 486946, 486417, 481155, 486471, PABX 
486442
F: (0721) 481045
 
KLN UNILA
JL. PROF. DR. SUMANTRI BROJONEGORO NO. 1 
KOTA BANDAR LAMPUNG 35145
T: (0721) 704156, 783346 

KLN PRINGSEWU
JL. JEND. SUDIRMAN NO.10 
KEC. PRINGSEWU
KAB. PRINGSEWU 35373
T: (0729) 23733- 23735
F: (0729) 23735 

KLN PANJANG
JL. YOS SUDARSO NO. 34 - PANJANG
KOTA BANDAR LAMPUNG 34541
T: (0721) 32003, 31644, 32004, 342302, 32855, 
33261
F: (0721) 31643
 
KLN KALIANDA
JL. RADEN INTEN NO. 256
 D/H JL. SERSAN MAYOR TAMIMI RT.01 
LINGKUNGAN IV - KALIANDA
KAB. LAMPUNG SELATAN 35511
T: (0727) 322511, 321511
F: (0727) 322510
 
KLN METRO
JL. A.H. NASUTION NO. 18 
KOTA METRO 34113
T: (0725) 7850146, 7850346, 7850446, 7850546
F: (0725) 7850646
 
KLN BANDAR JAYA
JL. PROKLAMATOR RAYA NO. 109 BANDARJAYA 
KAB. LAMPUNG TENGAH 34162
T: (0725) 27246, 529446
F: (0725) 25275
 
KLN NATAR
JL. RAYA NATAR DESA MUARA PUTIH 
KECAMATAN NATAR
KAB. LAMPUNG SELATAN 35364
T: 0721 - 92123
F: 0721 - 92315
    
KLN TULANG BAWANG
JL. LINTAS TIMUR SIMPANG V UNIT II
KAB. TULANG BAWANG 34111
T: (0726) 750546, 750646
 
KK PASAR TENGAH
JL. PEMUDA NO.42 KEL. GUNUNG SARI, KEC. 
TANJUNG KARANG PUSAT
KOTA BANDAR LAMPUNG 35111
T: 0721-252727
F: 0721-254737
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KK WAY HALIM
JL. KI MAJA NO.AA 12, KEL. WAY HALIM PERMAI, 
KEC. KEDATON
KOTA BANDAR LAMPUNG 35131
T: (0721)770000
F: (0721)774246
 
KK UNIVERSITAS MALAHAYATI
KOMPLEKS UNIV. MALAHAYATI,
 JL. PRAMUKA NO.27 KEMILING
KOTA BANDAR LAMPUNG 35153
T: (0721)8050046
F: (0721) 8050146
 
PAYMENT POINT JAMSOSTEK TANJUNG KARANG
JL. DR. WARSITO NO.4, SUMUR PUTRI, TELUK 
BETUNG SELATAN
KOTA BANDAR LAMPUNG 35127
T: (0721) 486036, 486783
 
PAYMENT POINT RSUD METRO
JL. JEND. A YANI NO. 13
BANDAR LAMPUNG
KOTA METRO 34111
T: (0721)72548423
  
KANTOR WILAYAH BANDUNG

KCU BANDUNG
JL. ASIA AFRIKA NO. 119 
KOTA BANDUNG 40117
T: (022) 439270, 4205840, 4233316, 
4233658,4230119
F: (022) 4205892, 4237337, 4209147

KLN JL.RIAU D/H JL. SUMBAWA D/H LEMBONG
JL. RIAU NO.115
KOTA BANDUNG 40113
T: (022)  4216517
F: (022) 4232075
 
KLN JL. SUPRATMAN
JL. SUPRATMAN NO. 62
KOTA BANDUNG 40122
T: (022) 7271769
F: (022) 7271769
 
KLN JL. BRAGA D/H  CIKAPUNDUNG
JL. BRAGA NO. 23 
KOTA BANDUNG 40113
T: (022)  4237686
F: (022) 4237686
 
KLN BUAH BATU D/H  PLN SOEKARNO HATTA
JL. BUAH BATU NO. 189-D 
KOTA BANDUNG 40255
T: (022) 7320268, 7913370, 7313371
F: (022) 7322535 

KLN JL. PUNGKUR D/H  DEWI SARTIKA
JL. PUNGKUR NO. 122
KOTA BANDUNG 40252
T: (022) 5211178, 5210918
F: (022) 5201430

KLN A.YANI BANDUNG
JL. JEND. A. YANI. NO. 797
KOTA BANDUNG 40125
T: (022) 7204811 SD. 7204813 - 7212209-7271424-
7272751-7211721
F: (022) 7204814 - 7201294
 
KLN CICADAS
JL. JEND. A. YANI NO. 479 
KOTA BANDUNG 40125
T: (022) 7274032, 7274033 - 7273618
F: (022) 7273618-7274033
 
KLN KIARACONDONG
JL. KIARACONDONG NO. 418
KOTA BANDUNG 40275
T: (022) 7321274, 7321267-7319636
F: (022) 7321267 

KLN RANCAEKEK
JL. RAYA RANCAEKEK NO.68 KP. TALUN, DESA 
JELEGONG
KAB. BANDUNG 40285
T: (022) 7791025 - 7791026
F: (022) 7791028
 
KLN UJUNG BERUNG
JL. A.H. NASUTION NO. 89/91 UJUNG BERUNG
KOTA BANDUNG 40614
T: (022)7800211
 
KLN JAPATI
JL. JAPATI NO.1 
KOTA BANDUNG 40133
T: (022) 7106516
F: (022) 7106515
 
KLN JL.SOEKARNO-HATTA D/H  GEDE BAGE 
BANDUNG
JL. SOEKARNO HATTA NO.618-F BLOK C 
KOTA BANDUNG 40295
T: 022) 7506418, 7503443
F: (022) 7506419
 
KK ANTAPANI
JL. TERUSAN JAKARTA NO.79 ANTAPANI
KOTA BANDUNG 40291
T: (022) 7219177
 
KK ASTANA ANYAR
JL. ASTANA ANYAR NO.50
KOTA BANDUNG 40231
T: (022)6070162
F: (022)6070249
 
KK GATOT SUBROTO BANDUNG
JL. GATOT SOEBROTO NO.175 
KOTA BANDUNG 40273
T: (022- 7305557)
 
PAYMENT POINT PAYMENT POINT PLN DISTRIBU-
SI JABAR DAN BANTEN
JL. CIKAPUNDUNG TIMUR NO.2 
KOTA BANDUNG 40124
T: 085271194994

KCU CIREBON
JL. YOS SUDARSO NO. 3 KOTA CIREBON 45111
T: (0231) 232182, 230741, 205947, 205945 **)
F: (0231) 205646
 
KLN MAJALENGKA
JL. KH ABDUL HALIM NO. 176 
KAB. MAJALENGKA 45451
T: (0233) 282148
F: (0233) 282147   
 
KLN TEGALWANGI D/H  PLERED D/H  SUMBER
JL. RAYA TEGALWANGI NO. 19 B
KOTA CIREBON 45154
T: (0231)  322700, 322600
F: (0231)  322700
 
KLN GRAGE MALL
JL. TENTARA PELAJAR NO. 1
PUSAT PERBELANJAAN 
KOTA CIREBON 45123
T: (0231) 242665
F: (0231) 242639
 
KLN ARJAWINANGUN
JL. RAYA BY PASS NO. 6 ARJAWINANGUN
KAB. CIREBON 45161
T: (0231) 358470, 359247
F: (0231) 358470
 
KLN LOSARI
JL. SOEKARNO HATTA NO. 77 LOSARI
KAB. CIREBON 45192
T: (0231) 832196, 832200 

KLN KUNINGAN
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 5
KAB. KUNINGAN 45511
T: (0232)871789, 871864, 871940,   873532 
F: (0232) 871953
 
KLN CIKIJING
JL. KH. ABDUL FATAH NO.5 
KECAMATAN CIKIJING, 
KAB. MAJALENGKA 45466
T: (0233) 318361
F: (0233) 318360
 
KLN INDRAMAYU
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 49 
KAB. INDRAMAYU 45213
T: (0234) 272646-274434-271861-272946
F: (0234) 272746
 
KLN JATIBARANG
JL. MAYOR DASUKI NO. 126 JATIBARANG
KAB. INDRAMAYU 45273
T: (0234)  351051
F: (0234) 351738
 
KLN PATROL
JL. RAYA PATROL NO. 10 KECAMATAN PATROL
KAB. INDRAMAYU 45257
T: (0234)5613246
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KK PEKALIPAN
JL. PEKALIPAN NO.123
KOTA CIREBON 45116
T: (0231)236866

KK HARJAMUKTI
JL. CIREMAI RAYA NO. 65 A PERUMNAS
KOTA CIREBON 45141
T: (0231)8492773
F: (0231)8492774
 
KK JATIWANGI
JL. RAYA CIBOLERANG, KEC. JATIWANGI
KAB. MAJALENGKA 45454
T: (0233)881846
F: (0233)881345
 
KK SINDANG LAUT
JL. CIPEUJEUH WETAN NO.33 SINDANG LAUT
KAB. CIREBON 45183
T: (0231)636542
F: (0231)636543
 
KK KARANGAMPEL
JL. RAYA KARANGAMPEL, KEC KARANGAMPEL
KAB. INDRAMAYU 45283
T: (0234)487100
F: (0234)487200

KK TUPAREV
JL. TUPAREV NO.109A KEC. KEDAWUNG
KAB. CIREBON 45114
T: (0231)8332352
 
KCU GARUT
JL. JEND. A. YANI NO. 57 
KAB. GARUT 44117
T: (0262) 233946 - 232312 - 232680
F: (0262) 233946 - 232312 - 232680 

KLN CIKAJANG
JL. RAYA CIKAJANG NO. 215/73 KEC. CIKAJANG
KAB. GARUT 44171
T: (0262) 576208
F: (0262) 576209

KK KADUNGORA
JL RAYA KADUNGORA NO. 142, TALAGASARI, 
KAB. GARUT 40231
T: (0262)457027
F: (0262)457036
 
KK LIMBANGAN
JL. RAYA LIMBANGAN NO. 22, DS. LIMBANGAN 
BARAT, KEC. BL. LIMBANGAN  
KAB. GARUT 44186
T: (0262)439278
F: (0262)438366
 
KK CILEDUG
JL. CILEDUG NO. 229 RT 02/RW 12 KEL. KOTA 
KULON, KEC. GARUT KOTA,
KAB. GARUT 44112
T: (0262) 2800046
F: (0262) 2800146
 

KCU PERGURUAN TINGGI BANDUNG
JL. TAMANSARI NO. 80 
KOTA BANDUNG 40132
T: (022) 2504491 SD. 2504494 -2504497
F: (022) 2504490-2504495-2515243
 
KLN GANESHA
JL. GANESHA NO. 10 KAMPUS ITB 
KOTA BANDUNG 40132
T: (022)  2508760
F: (022) 2508140
 
KLN SETRASARI DH/ POLITEKNIK ITB
JL. PROF. DRG. SURYA SUMANTRI NO.8B, KEL. 
SUKAWARNA, KEC. SUKAJADI
KOTA BANDUNG 40152
T: (022)  2004884
F: (022) 2004884
 
KLN KOMPL  LIPI - ITB
JL.  CISITU NO. 21/154 D
KOTA BANDUNG 40132
T: (022)  2530219-2530218
F: (022) 2532018
 
KLN CIHAMPELAS
JL. CIHAMPELAS NO. 105 
KOTA BANDUNG 40131
T: (022) 2032689
F: (022) 2031593
 
KLN UNIKOM D/H K.KAS R.S. ST. BORROMEUS
JL. DIPATI UKUR NO. 114-116
KOTA BANDUNG 40132
T: (022) 2531997
F: (022) 2532006 

KLN UNIV. PADJAJARAN
JL. DIPATIUKUR NO. 35 
KOTA BANDUNG 40132
T: (022) 2505848, 2503742,  2504662
F: (022) 2501852
    
KLN JATINANGOR
JL. RAYA JATINANGOR KM. 21 
KAB. SUMEDANG (DALAM LINGKUNGAN KAM-
PUS UNPAD JATINANGOR, 
DILOKASI PINTU MASUK - I KAMPUS MASUK)
KAB. SUMEDANG 45363
T: (022)  7798946
F: (022) 7798946
 
KLN DAGO
JL. IR. H. DJUANDA NO. 43A  
KOTA BANDUNG 40135
T: (022) 4261121
F: (022) 4261107
 
KLN UNIV. PENDIDIKAN INDONESIA
JL. DR. SETIABUDI NO. 229
KOTA BANDUNG 40154
T: (022)  2012517-2012123-2014124-2006946-
2006996-2018770
F: (022) 2000455

KLN LEMBANG
JL. RAYA LEMBANG NO.434 - LEMBANG
KAB. BANDUNG BARAT 40391
T: (022) 2785345 -2788001
F: (022) 2785346
 
KLN SUKAJADI
JL. SUKAJADI NO. 1 
KOTA BANDUNG 40162
T: (022) 2037907
F: (022) 2037955
 
KLN ITENAS
JL. K.H. HASAN MUSTOPA NO. 23
KOTA BANDUNG 40124
T: (022)  7202578
F: (022)  7202578
 
KLN UNIV. MARANATHA D/H KK UNIV. 
MARANATHA
JL. PROF.DRG. SURYASUMANTRI NO. 65,
GRAHA WIDYA MARANATHA UKM, KAMPUS 
UNIV.MARANATHA
KOTA BANDUNG 40164
T: (022)  2007746
F: (022)  2007746
 
KK PASTEUR
JL. IR. DJUNJUNAN NO.194 KEC. SUKAJADI
KOTA BANDUNG 40162
T: (022) 2021668
 
KK SETIABUDHI
JL. SETIABUDHI NO.199
KOTA BANDUNG 40143
T: (022)  2012320
 
KK JATOS
JL RAYA JATINANGOR NO.150 
KAB. SUMEDANG 45363
T: (022)87920036

KK RAJAWALI BANDUNG
JL. RAJAWALI BARAT NO.83A
KOTA BANDUNG 40184
T: (022)6006800
 
PAYMENT POINT ITB JATINANGOR
JL. WINAYA MUKTI NO. 1 JATINANGOR
KOTA BANDUNG 40184
T: 02292141889/085659609556
 
PAYMENT POINT RS HASAN SADIKIN
GEDUNG DIAGNOSTIC AND CARDIAC CENTRE RS 
HASAN SADIKIN BANDUNG, 
JL PASTEUR NO 38 BANDUNG
KOTA BANDUNG 40161

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA BANDUNG 40132
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KCU JL. PERINTIS KEMERDEKAAN BDG
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 3 
KOTA BANDUNG 40117
T: (022) 4215007,4201860, 
4234420,4237668,4238329, 
4240538,4240433,4240536, 
4234870,4201726,4219441, 4219442,4215013
F: (022) 4235003
 
KLN STASIUN KA BANDUNG
JL. KEBON KAWUNG NO.22  
KOTA BANDUNG 40171
T: (022)  4203072
F: (022) 4201166
 
KLN PT. INTI
JL. M. TOHA NO. 77 
KOTA BANDUNG 40253
T: (022) 5221336
F: (022) 5221335
 
KLN YDPP TELKOM
JL. SURAPATI NO 51 
KOTA BANDUNG 40123
T: (022) 2501442
F: (022) 2506251
 
KLN PADALARANG
JL. RAYA PADALARANG NO. 463 J, 
PADALARANG
KAB. BANDUNG BARAT 40553
T: (022) 6814071
F: (022) 6805270
 
KLN JL. JEND.SUDIRMAN BANDUNG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 331
KOTA BANDUNG 40125
T: (022) 6032078, 6030269, 6039245, 6022277, 
6032034, 6022323, 6006801, 6004589, 6046257, 
6039246, 6047420,  6047253, 6022288
F: (022) 6032842, 6022211

KLN MOCH. TOHA DH/CARINGIN
JL. MOCH. TOHA NO.305 
KOTA BANDUNG 40255
T: (022)5222375
F: (022) 6005275
 
KLN KOPO MAS
JL. KOPO CIRANGRANG NO. 618 
RUKO KOPO MAS BLOK 8 M
KOTA BANDUNG 40225
T: (022) 5436877, 5430587
F: (022) 5430243
 
KLN CIJERAH
JL. CIJERAH NO. 176, KEL. CIJERAH
KEC. BANDUNG KULON
KOTA BANDUNG 40213
T: (022) 6075053, 6007186, 70817046
F: (022) 6003361
 
KLN CIMAHI
JL. RAYA CIBABAT NO. 98
KOTA CIMAHI 40513
T: (022) 6633228, 6630077, 6631177, 6634444, 
6633229, 6633230
F: (022) 6654410
 

KLN POSINDO
JL. BANDA NO. 30
KOTA BANDUNG 40561
T: (022) 4218993-4201835-4201973
F: (022) 4218991
 
KLN PASAR BARU
JL. OTTO ISKANDARDINATA NO. 91
KOTA BANDUNG 40252
T: (022) 4209904
F: (022) 4209905
 
KLN PAJAJARAN
JL. PAJAJARAN NO. 135
KOTA BANDUNG 40173
T: (022) 6011939
F: (022) 6011939
 
KLN RS. IMMANUEL BANDUNG
GED. STIK IMMANUEL, RS. IMMANUEL 
JL. KOPO NO. 161 
KOTA BANDUNG 40234
T: (022) 5209774
F: (022) 5228269
 
KK UNJANI
JL. TERUSAN JENDERAL SUDIRMAN 
KELURAHAN CIBEBER
KEC. CIMAHI SELATAN
KOTA CIMAHI 40521
T: (022) 6645599
F: (022) 6645599
 
KK DAYEUH KOLOT
JL. RAYA BOJONGSOANG 
KEC DAYEUH KOLOT
KAB. BANDUNG 40288
T: (022)6652456

KK SUMBERSARI
JL. SOEKARNO-HATTA RW03 RW 02
KEC. SUMBER SARI
KOTA BANDUNG 40222
T: (022)60794444
 
KK BATUJAJAR
JL. RAYA BATUJAJAR NO.232 RT/RW 03/02
DESA GALANGGANG, KEC. BATUJAJAR
KAB. BANDUNG BARAT 40561
T: (022)86861946/ 86861472
F: (022)86861471 

KK CIWASTRA
JL. MUSTIKA HEGAR REGENCY RUKO TIMUR NO 
1, KOTA BANDUNG
KOTA BANDUNG 40286
T: ‘022-87771014

KCU MAJALAYA
JL. RAYA LASWI NO. 215 - MAJALAYA
KAB. BANDUNG 40382
T: (022) 5950058,-5950588-5950249-5952857-
5956740-5951508-5957907
F: (022) 5950431-5957901

KLN SOREANG
JL. RAYA SOREANG - BANJARAN 
NO. 447 - SOREANG
KAB. BANDUNG 40911
T: (022) 5893856-5897241-5896055
F: (022) 5893857
 
KLN BANJARAN D/H PANGALENGAN
JL. RAYA KAMASAN NO. 269 - BANJARAN
KAB. BANDUNG 40377
T: (022) 5949346
F: (022) - 5949446
 
KLN BALEENDAH
JL. ADIPATI AGUNG NO. 49 RT 07/01 BALE ENDAH
KAB. BANDUNG 40258
T: (022) 5945710, 5940269
F: (022) 5940269
     
KK TAMAN KOPO INDAH
KOMPLEK PERTOKOAN TAMAN KOPO INDAH
JL. TAMAN KOPO INDAH I BLOK K & L 
KOPO SAYATI MARGAHAYU
KAB. BANDUNG 40226
T: (022)5425246 

KK CINUNUK
PERTOKOAN JALAN RAYA CINUNUK NO.199 
CILEUNYI
KAB. BANDUNG 40624
T: (022)7817045
F: (022)7817049
 
KK CICALENGKA
JL. RAYA BARAT NO. 293, CICALENGKA
KAB. BANDUNG 40395
T: 022-7948846 

KK CIWIDEY
JL RAYA CIWIDEY KAMPUNG WARUNG
DS TENJOLAYA, KEC. PASIR JAMBU
KAB. BANDUNG 40973
T: 022-85920946
F: 022-85921146

KCU SUBANG
JL. OTTO ISKANDARDINATA NO. 93
KAB. SUBANG 41215
T: (0260) 411526-411527-420352
F: (0260) 414549
 
KLN PAMANUKAN
JL. ION MARTASASMITA NO.32
 KEL. RANCASARI - PAMANUKAN 
KAB. SUBANG 41254
T: (0260) 553779 -  554422
F: (0260) 554360
 
KLN KALIJATI
JL. RAYA KALIJATI NO.227 KEC. KALIJATI
KAB. SUBANG 41271
T: (0260) 461387
F: (0260) 461386
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KLN PURWAKARTA
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 3
KAB. PURWAKARTA 41114
T: (0264) 200746, 200846, 201646, 202346, 
200159, 206511, 204316
F: (0264) 201746
 
KLN PLERED
JL. RAYA WARUNG KANDANG, PLERED 
KAB. PURWAKARTA 41162
T: (0264) 271108, 271109
F: (0264)-271109

KLN SUMEDANG
JL. PRABU GEUSAN ULUN NO. 113 
KAB. SUMEDANG 45312
T: (0261) 201867-204487-205336-203230-
2700646
F: (0261) 201588 

KK TANJUNGSARI
JL. RAYA TANJUNGSARI NO.276 
DESA TANJUNGSARI, KEC. TANJUNGSARI
KAB. SUMEDANG 45362
T: (022)7914123
F: (022)7914124
 
KK JATILUHUR
JL. PRAMUKA, KEMBANG KUNING RT 019 RW 
007, JATILUHUR
KAB. PURWAKARTA 41152
T: (0264)8225870
F: (0264)8225871
 
KK BUKIT INDAH CITY
SENTRA NIAGA KANTO TAHAP II BLOK A II/ NO. 
29, KAWASAN KOTA BUKIT INDAH
KAB. PURWAKARTA 41152
T: (0264) 8642051, 8642302, 8642066, 8642182
F: (0264) 8642052
 
KCU SUKABUMI
JL. RE. MARTADINATA NO. 63-65 - SUKABUMI D/H 
JL. A YANI NO. 125
KOTA SUKABUMI 43113
T: (0266) 221146-222921-211955-222960-224703-
243700
F: (0266) 224319 - 243777
 
KLN CIWANGI
JL. JEND. A. YANI NO. 125
KOTA SUKABUMI 43111
T: (0266) 226888 - 217218
F: (0266) 217218
 
KLN CIBADAK
JL. SILIWANGI NO. 146 KEC. CIBADAK, 
KAB. SUKABUMI 43351
T: (0266) 536121 - 535999
F: (0266) 535999

KLN CIANJUR
JL. DR. MUWARDI NO. 3
KAB. CIANJUR 43215
T: (0263) 262370-261658-261561-272636-262562-
263372-266125-266976-267281-273434-266046-
266446
F: (0263) 266125

KLN CIPANAS
RUKO NO. 1717-1719 BLOK 1A-B, JL. RAYA 
CIPANAS RT 04/RW 04, DESA SINDANGLAYA, 
KECAMATAN CIPANAS
KAB. CIANJUR 43253
T: (0263) 513877
F: (0263) 513778
 
KLN CIRANJANG
JL. RAYA CIRANJANG KAMPUNG KAUM NO.79-81 
RT 01 RW 04 CIRANJANG
KAB. CIANJUR 43282
T: (0263) 323431, 322860
F: (0263) 323430
 
KLN CICURUG
JL. SILIWANGI NO. 287 CICURUG
KAB. SUKABUMI 43359
T: 0266 - 733222
F: 0266 - 732345
 
KK TANGGEUNG
JL. RAYA TANGGEUNG RT 01 RW 03 
DESA TANGGEUNG, KEC. TANGGEUNG
KAB. CIANJUR 43267
T: 0263-363646
F: 063-363346
 
KK PALABUHAN RATU
GEDUNG RATU PLAZA LT.1 JL. SILIWANGI RT 
03/12 PELABUHAN RATU
KAB. SUKABUMI 43364
T: 0266-434546
F: 0266-434646
 
PAYMENT POINT JAMSOSTEK SUKABUMI
JL. R. SYAMSUDIN SH. NO.48-54
KOTA SUKABUMI 43113
T: (0266)-222481
 
KCU TASIKMALAYA
JL. H.Z. MUSTOFA NO. 110
KOTA TASIKMALAYA 46121
T: (0265)  330946,  330407, 330408
F: (0265)  332003
 
KLN CIAWI D/H  UNIV. SILIWANGI TASIKMALAYA
KOMPLEK RUKO AL RASYDU, JL. PERJUANGAN,-
CIAWI
KAB. TASIKMALAYA 46156
T: (0265) 454954
F: (0265) 454954

KLN UNIVERSITAS SILIWANGI
JL. SILIWANGI NO. 24 TASIKMALAYA
KOTA TASIKMALAYA 46101
T: (0265) 335073
F: (0265) 335073

KLN BANJAR
JL. LETJEN SUWARTO NO. 93
KOTA BANJAR 46301
T: (0265) 741204, 744401, 744402
F: (0265) 741397

KLN PANGANDARAN
JL. MERDEKA NO. 144 
KAB. PANGANDARAN 46396
T: (0265) 639700 

KLN CIAMIS
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 47 
KAB. CIAMIS 46211
T: (0265) 771857-771378-771165-777631-777700-
777717
F: (0265) 771605
 
KLN SINGAPARNA
JL. RAYA TIMUR NO. 52 SINGAPARNA,
KAB. TASIKMALAYA, JAWA BARAT
T: (0265) 453977 - 453975
F: (0265) 453976
 
KK BANJARSARI
JL. RAYA BANJARSARI NO.153
KAB. CIAMIS 46383
T: (0265)653050
F: (0265)653051
 
KK CIKURUBUK
JL. ARDIWINANGUN KOMP. RUKO & 
TOKO MUTIARA CIKURUBUK
KOTA TASIKMALAYA 46182
T: (0265)347483
F: (0265)347438
 
KK SUTISNA SENJAYA
JL. SUTISNA SENJAYA
KOTA TASIKMALAYA 46111
T: 0265.7297777
 
PAYMENT POINT PP. JAMSOSTEK TASIKMALAYA
JL. RE MARTADINATA NO. 260
KOTA TASIKMALAYA 46133
T: (0265) 327987
 
PAYMENT POINT IMIGRASI TASIKMALAYA
JL. LETNAN HARUN
KOTA TASIKMALAYA 46151
T: (0265)346144

KANTOR WILAYAH SEMARANG

KCU CEPU
JL. PEMUDA NO. 76 - CEPU
KAB. BLORA 58312
T: (0296)421656,421902,423610
F: (0296)423630
 
KLN BLORA
JL A YANI NO.15A
KAB. BLORA 58213
T: (0296) 532505
F: (0296)531616

KK RANDUBLATUNG
JL. RONGGOLAWE WULUNG NO.85
RANDUBLATUNG
KAB. BLORA 58382
T: (0296)811016
F: (0296)811019
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KCU CILACAP
JL. JEND. A. YANI NO. 32
KAB. CILACAP 53212
T: (0282) 521946 HUNTING KE 
534221,533967,533284,5353285, 534205, 520455
F: (0282)531331
 
KLN MAJENANG
JL. DIPONEGORO NO.24, MAJENANG 
KAB. CILACAP 53287
T: (0280)622099
F: (0280)622099
 
KLN KROYA
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 36, KROYA
KAB. CILACAP 53282
T: (0282)492152
 
KLN SIDAREJA
JL. YOS SUDARSO NO. 40
KAB. CILACAP 53261
T: (0280) 523461
 
KK GATOT SUBROTO CILACAP
JL. JEND. GATOT SUBROTO NO. 132
KAB. CILACAP 53224
T: (0282)5227146

KK SAMPANG
JL. RAYA TUGU BARAT NO. 1
KAB. CILACAP 53273
T: (0282)697236
 
KK KAWUNGANTEN
JL. RAYA KAWUNGANTEN
KAB. CILACAP 53253
T: (0280)5260500
  
PAYMENT POINT JAMSOSTEK CILACAP
JL. MT HARYONO NO. 18. 
KAB. CILACAP 53213
T: (0281)642481
 
PAYMENT POINT PERTAMINA RU IV CILACAP
GEDUNG  PERTAMINA JL. MT HARYONO
KAB. CILACAP 53221
T: 085657976767
 
PAYMENT POINT PP. POLITEK CILACAP
GEDUNG POLITEKNIK CILACAP
JL. DR. SUTOMO
KAB. CILACAP 53212
T: 08996665788
 
PAYMENT POINT PELINDO III TANJUNG INTAN 
CILACAP
GEDUNG PELINDO  III TANJUNG INTAN JL. LAUT 
JAWA
KAB. CILACAP 53210
T: 085647892222

PAYMENT POINT RS APRILIA
JL. JEND. GATOT SUBROTO NO.95
KAB. CILACAP 53223
T: 085647892222

PAYMENT POINT RSUD MAJENANG
JL. DR. SUTOMO NO.54, MAJENANG
KAB. CILACAP 53257
T: 085647892222

PAYMENT POINT YAYASAN PAGUWARMAS MAOS
YAYASAN PAGUWARMAS MAOS, JL RAYA MAOS
KAB. CILACAP 53272
T: (0282)695333
 
KCU JEPARA
JL. PEMUDA NO. 11-A
KAB. JEPARA 59412
T: (0291)591346
F: (0291)591222
 
KLN BANGSRI
JL. RAYA BANGSRI RT 72 RW 18 BANGSRI 
KAB. JEPARA 59453
T: (0291)772067
F: (0291)772067
 
KLN MARGOYOSO
JL. RAYA GOTRI NO. 40 DS. MARGOYOSO RT 
01/02 , KEC. KALINYAMATAN
KAB. JEPARA 59642
T: (0291)755782
F: (0291) 75200060
 
KK PLTU TANJUNG JATI B
KAWASAN PROYEK PLTU TANJUNG JATI B
KAB. JEPARA 59453
T: (0291)7730676
F: (0291)7730677
 
KCU KARANGAYU
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 195
KOTA SEMARANG 50149
T: (024)7605502,7604476
F: (024)7606682
 
KLN JALAN PEMUDA SEMARANG D/H PAN-
DANARAN
JL. PANDARAN NO. 21
KOTA SEMARANG 50244
T: (024)8450479, 8450481
F: (024)8450479
 
KLN SRONDOL
JL. SETIABUDI NO. 117 BLOK A1,SRONDOL 
WETAN, BANUMANIK
KOTA SEMARANG 50263
T: (024)7461702
F: (024)7462021
 
KLN NGALIYAN D/H.KRAPYAK
RUKO NGALIYAN SQUARE JL. PROF HAMKA 
NO.17 KAV. 15 NGALIYAN
KOTA SEMARANG 50146
T: 024) 33045656
F: (024)7617748

KLN CANDI
JL. SULTAN AGUNG NO.104-106 KAV.15 
KOTA SEMARANG 50257
T: (024) 33044693, 33044694

KK BANDARA AHMAD YANI
BANDARA AHMAD YANI
KOTA SEMARANG 50145
T: (024)33044695
 
KK GAJAH MADA SEMARANG
RUKO GAJAH MADA BUILDING BLOK E-3, 
JL. GAJAH MADA NO.99 KOTA
KOTA SEMARANG 50134
T: (024)33045656
 
KK PAMULARSIH
JL. PAMULARSIH RAYA NO 99
KOTA SEMARANG 50141
T: (024)76670262
F: (024)7660261
 
KK BOJA
JL. PEMUDA NO.141 BOJA
KAB. KENDAL 51381
T: (0294)571333
F: (0294)571334
 
KCU KEBUMEN
JL. PAHLAWAN NO. 140
KAB. KEBUMEN 54311
T: (0287)381446,381541
F: (0287)381231
 
KLN GOMBONG
JL. YOS SUDARSO NO. 419, GOMBONG 
KAB. KEBUMEN 54411
T: (0287)471109,472746

KLN PREMBUN
JL. RAYA NO. 153, PREMBUN
KAB. KEBUMEN 54394
T: (0287)662389

KK SUMPIUH
JL. RAYA SUMPIUH NO. 185
KAB. BANYUMAS 53195
T: (0287)662389
    
KK PETANAHAN
JL. RAYA PETANAHAN (GG. TUMBAKERIS) RT 002 
RW 003 PETANAHAN
KAB. KEBUMEN 54394
 
KCU KUDUS
JL. JEND. A. YANI NO. 55
KAB. KUDUS 59317
T: (0291)431668,431981
F: (0291)435671
 
KK PR SUKUN
DESA GONDOSARI, KEC. GOBOG
KAB. KUDUS 59317
T: (0291) 433339

KK JEKULO
JL. RAYA KUDUS - PATI, DESA JEKULO
KECAMATAN JEKULO, S
KAB. KUDUS 59382
T: 0291-4246430
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KCU MAGELANG
JL. PAHLAWAN NO. 1
KOTA MAGELANG 56117
T: (0293)362961,362575
F: (0293)361466
 
KLN MUNTILAN
JL. PEMUDA NO. 3B, MUNTILAN
KAB. MAGELANG 56414
T: (0293)587070,587816
F: (0293)587816

KLN MUNGKID
JL. LETJEN. TUKIYAT, RT I/RW 3 LINGKUNGAN 
NGENTAK 1, SAWITAN, MUNGKID
KAB. MAGELANG 56511
T: (0293)788240
F: (0293)788241
 
KLN WONOSOBO
JL.A.YANI NO.102
KAB. WONOSOBO 56311
T: (0286)321130,321140, 321419, 324982
F: (0286)321506
    
KLN PASAR KERTEK
JL. PARAKAN NO. 105 A KERTEK
KAB. WONOSOBO 56371
T: (0286)329017
F: (0286)329017
 
KLN TEMANGGUNG
JL.LETJEN.SUPRAPTO NO.11-A
KAB. TEMANGGUNG 56202
T: (0293)491197,491464
F: (0293)491506
 
KLN PARAKAN
JL.RAYA WONOSOBO NO.200, PARAKAN 
KAB. TEMANGGUNG 56254
T: (0293)596020
 
KLN PURWOREJO
JL.JEND.A.YANI NO.253
KAB. PURWOREJO 54111
T: (0275)321088,321196, 324933,325447,325448
F: (0275)321287
 
KLN KUTOARJO
JL.DIPONEGORO NO.156, KUTOARJO
KAB. PURWOREJO 54212
T: (0275)642077
F: (0275) 641976
 
KK REJOWINANGUN
JL. JEND. SUDIRMAN NO.44
KAB. MAGELANG 56124
T: (0293)369382

KK METROSQUARE
RUKO METRO SQUARE F. 27-28
JL. MAYJEND BAMBANG SOEGENG
KAB. MAGELANG 56172
T: 0293-3218046

KCU SLAMET RIYADI SOLO (D/H PSR. KLEWER)
JL. SLAMET RIYADI NO. 348 
KOTA SURAKARTA 57115
T: (0271)732983, 732984, 732981-88,732985
F: (0271)732989
 
KLN PASAR LEGI
JL. LETJEN. S. PARMAN NO. 26
KOTA SURAKARTA 57133
T: (0271)651733,634062

KLN PASAR KLEWER
JL. K.H. HASYIM ASHARI NO. 63
KOTA SURAKARTA 57155
T: (0271)636292,662567
F: (0271) 636295
 
KLN UNIV. MUHAMMADIYAH D/H KK. UNIV.
MUHAMMADIYAH
JL. GARUDA MAS NO.17 RT 03 RW 03
PABELAN - KARTASURA
KAB. SUKOHARJO 57162
T: (0271)727036,727046
F: (0271)727046
 
KLN RSI KUSTATI
JL. KAPTEN MULYADI NO.343
 PASAR KLIWON
KOTA SURAKARTA 57117
T: (0271)648803,668288,
F: (0271)648803
 
KLN SOLO BARU
JL. RAYA SOLO PERMAI HC-02
KOMP. RUKO SOLO BARU
KAB. SUKOHARJO 57552
T: (0271)621574,624890
 
KLN WONOGIRI
JL.JEND.A.YANI NO.222
KAB. WONOGIRI 57651
T: (0273)321453,321454,321316, 
322459,323740,323865
F: (0273)322707
 
KLN SUKOHARJO
JL.JEND.SUDIRMAN NO.77
KAB. SUKOHARJO 57512
T: (0271)593123,593155
F: (0271)593123
 
KLN BATURETNO
KOMP.PASAR III JL.RAYA BATURETNO NO.76-A 
BATURETNO
KAB. WONOGIRI 57673
T: (0273)462323,462117,3302223
F: (0273)462323
 
KLN JATISRONO
JL. RAYA PURWANTORO-WONOGIRI KM 26, 
JATSRONO
KAB. WONOGIRI 57691
T: (0273)411763,411766
F: (0273)411763

KLN KLATEN
JL. PEMUDA SELATAN NO. 49
KAB. KLATEN 57451
T: (0272)322807,322808, 322809, 322895, 320403
F: (0272)322806
 
KLN DELANGGU
JL. RAYA DELANGGU NO. 66, DELANGGU
KAB. KLATEN 57471
T: (0272)555577
F: (0272)555577

KLN PALUR
JL. RAYA PALUR, NGRINGO, JATEN
KAB. KARANGANYAR 57711
T: 0271 - 821386, 821387
F: 0271 - 821162
 
KK PEDAN
JL. RAYA TIMUR PASAR PEDAN 
KLATEN KALANGAN
RT.03 RW.01, SOBAYAN PEDAN
KAB. KLATEN 57468
T: (0272) 898058
F: (0272)898059
 
KK KLATEN KOTA
JL. PEMUDA TENGAH NO.35 
KAB. KLATEN 57411
T: (0272)324246
F: (0272)325009
 
KK VETERAN
JL. VETERAN NO. 206
KOTA SURAKARTA 57152
T: (0271)630534
F: (0271)630535
 
KK PRAMBANAN
JL. RAYA JOGJA-SOLO KM.17 TLOGO, 
PRAMBANAN
KAB. KLATEN 57454
T: (0274)496613
F: (0274)496614
 
KCU PATI
JL. PANGLIMA SUDIRMAN NO. 55
KAB. PATI 59212
T: (0295) 381335,381227,381117, 382934, 384515
F: (0295)382935
 
KLN REMBANG
JL. PEMUDA NO.51 
KAB. REMBANG 59212
T: (0295)692740,692330
F: (0295)692331
 
KLN JUWANA
JL. P. SUDIRMAN RUKO PLASA NO.10
JUWANA
KAB. PATI 59185
T: (0295)472233
F: (0295) 473075
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KK NGEMPLAK
JL.RAYA PATI - TAYU KM.18 RT 03 RW 01 
DESA NGEMPLAK KIDUL
KEC. MARGOYOSO
KAB. PATI 59154
T: (0295) 4150746
 
KK LASEM
JL. UNTUNG SUROPATI NO. 73 KARANGTURI
 KEC. LASEM
KAB. REMBANG 59271
T: (0295) 531055
F: (0295) 531055

KK GABUS
JL. RAYA PATI - GABUS KM 11 RT 002/002 
KECAMATAN GABUS
KAB. PATI 59173
T: 0295-4199019

PAYMENT POINT TPI UNIT II JUWANA
TPI UNIT II JUWANA JL. HANGTUAH
BAJUMULYO, JUWANA
KAB. PATI 59185
T: 085729573998
 
KCU PEKALONGAN
JL. IMAM BONJOL NO. 59
KOTA PEKALONGAN 51117
T: (0285)423045,423046
F: (0285)424589
 
KLN BATANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 266
KAB. BATANG 51214
T: (0285)392228,391464,391310
F: (0285)391696
 
KLN WIRADESA
PUSAT PERDAGANGAN WIRAMALL 
JL. A. YANI NO. 27 WIRADESA
KAB. PEKALONGAN 51152
T: (0285) 411946
F: (0285) 411978
 
KLN KEDUNGWUNI
JL. RAYA GEMBONG NO. 30, KEDUNGWUNI
KAB. PEKALONGAN 51173
T: (0285)785946,785947
F: (0285)785947
 
KLN LIMPUNG
JL. RAYA LIMPUNG - BANYUPUTIH KM.01
 KEC. LIMPUNG KABUPATEN
KAB. BATANG 51271
T: 0285 - 4468846
F: 0285 - 4468836
KK COMAL
JL. AHMAD YANI NO.14 COMAL, KAB. PEMALANG
KAB. PEMALANG 52363
T: (0258)-4475810
F: 0285 - 4475811
 
PAYMENT POINT PLN UPJB
JL. SEMARANG SURABAYA KM 130, SLUKE
KAB. REMBANG 59272
T: (0295)4552796 
 

KCU PURWOKERTO
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 137 - PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53115
T: (0281)637505,635620,638217,6381808,63534
8,636180
F: (0281)637467
 
KLN PASAR WAGE
JL. JEND. SUDIRMAN NO.846 - PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53114
T: (0281)637831,633323
F: (0281)635577
 
KLN UNSOED
JL. PROF. HR. BUNYAMIN NO. 129 - PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53121
T: (0281)631354, 631355 

KLN BUMIAYU
JL. DIPONEGORO NO. 448 KALIARENG, BUMIAYU
KAB. BREBES 52273
T: (0289)430661,430662
F: (0289)430662
 
KLN SOKARAJA
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 131 SOKARAJA
KAB. BANYUMAS 53181
T: (0281)694065
F: (0281) 694394
 
KLN WANGON
JL. RAYA UTARA NO. 57
KAB. BANYUMAS 53176
T: (0281)6849050
F: (0281)621758
 
KLN PURBALINGGA
JL. ONJE NO. 2 
KAB. PURBALINGGA 53311
T: (0281) 891061, 891232, 891231, 891233, 891461
F: (0281)892545   

KLN BANJARNEGARA
JL. DIPAYUDA NO. 7-8 
KAB. BANJARNEGARA 53411
T: (0286) 592475
F: (0286)591936
 
KLN BOBOTSARI D/H KK BOBOT SARI
JL. KOL. SUGIRI NO. 61 BOBOTSARI 
KAB. PURBALINGGA 53353
T: (0281)758326
 
KK AJIBARANG
JL. RAYA PANCASAN NO.33 AJIBARANG
KAB. BANYUMAS 53163
T: (0281)571223
F: (0281)571226
 
KK UNIV. MUHAMMADIYAH PURWOKERTO
KAMPUS UMP, JL. DUKUHWALUH NO. 1
PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53182
T: (0281)6572324
F: (0281)6572323

KK RS ELISABETH
JL. DR ANGKA 41, PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53115
T: 0281-6574957
 
PAYMENT POINT PP. JAMSOSTEK PURWOKERTO
JL. LET. JEND. S. PARMAN NO. 80
PURWOKERTO
KAB. BANYUMAS 53141
T: (0281)642481
 
KCU SEMARANG
JL.LETJEN.MT.HARYONO NO.16
KOTA SEMARANG 50122
T: (024)3515573 - 576
F: (024)3515577
 
KLN DEMAK
JL.SULTAN PATAH NO.11
KAB. DEMAK 59511
T: (0291)685946,685646
F: (0291)685646  

KLN UNGARAN
JL.DIPONEGORO NO.722-B, UNGARAN
KAB. SEMARANG 50511
T: (024)6923346,6923446
F: (024)6923346,6923446
 
KLN KENDAL
JL. PEMUDA NO. 15 A, KENDAL
KAB. KENDAL 51313
T: (0294)381195,382501
 
KLN PURWODADI
JL.LETJEN.SUPRAPTO NO.128, PURWODADI
KAB. GROBOGAN 58171
T: (0292)421206,422580,422581
F: (0292)422581
 
KLN PERUMPEL III
JL.COASTER NO.10
KOTA SEMARANG 50174
T: (024)3564533,3564534

KLN KALIWUNGU (TEXMACO)
JL. RAYA TIMUR NO. 92B KEL. KUTOHARJO
KEC. KALIWUNGU
KAB. KENDAL 51372
T: (0294) 385321
 
KLN IKIP NEGERI (UNIV. NEGERI SEMARANG)
KAMPUS UNNES JL. SEKARAN GUNUNG PATI, 
KOTA SEMARANG 50229
T: (024) 8508040
 
KLN JOMBLANG
JL. SRIWIJAYA NO.73 C, KELURAHAN CANDI
KECAMATAN CANDISARI
KOTA SEMARANG 50257
T: (024)8451779,8451780
F: (024)8451780

KLN DR. CIPTO SEMARANG
JL. DR. CIPTO NO. 115 D
KOTA SEMARANG 50124
T: (024) 8440345
F: (024) 8416537
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KLN SALATIGA
JL. DIPONEGORO NO. 77 (SEMENTARA), KOM-
PLEK RUKO SALATIGA SQUARE BLOK F77-G77.
KOTA SALATIGA 50711
T: (0298)323150, 316628, 321251, 323145, 323148, 
323857, 321601
F: (0298)325100
 
KLN UNIV. KRISTEN SATYA WACANA
JL.DIPONEGORO NO.52-60
KOTA SALATIGA 50711
T: (0298)312819

KLN AMBARAWA
JL JEND. SUDIRMAN NO. 27 A AMBARAWA 
D/H JL.JEND.SUDIRMAN NO.68
KAB. SEMARANG 50612
T: (0298)591855
F: (0298)592170
 
KLN EMERALD SEMARANG
JL. AHMAD YANI NO. 163
KOTA SEMARANG 50241
T: (024) 8414220
F: (024) 8414220
 
KLN KRANGGAN
JL. GANG PINGGIR NO. 26C, KRANGGAN
KOTA SEMARANG 50137
T: 024-355762
F: 024-355761
 
PAYMENT POINT PT. JAMSOSTEK UNGARAN
PT. JAMSOSTEK (PERSERO) UNGARAN
JL. RAYA SOEKARNO HATTA NO. 10 UNGARAN
KABUPATEN SEMARANG.
KAB. SEMARANG 50514
 
KK PLN DISTRIBUSI JATENG DAN DIY DH. 
PAYMENT POINT PLN JATENG DAN DIY
GEDUNG PLN DISTRIBUSI JATENG & DIY JL. 
TEUKU UMAR NO.47
KOTA SEMARANG 50245
T: (024) 8503310

KK KARANGJATI
JL. RAYA UNGARAN-BAWEN KM 26
DESA TEGALSARI, KEL BERGAS LOR
KEC. BERGAS, 
KAB. SEMARANG 50552
T: 0298.523542
 
KK PURI ANJASMORO
JL. PURI ANJASMORO BLOK E-1 NO.20 C 
KOTA SEMARANG 50144
T: (024) 7625653
F: (024) 7615811

KK WELERI
JL. RAYA UTAMA NO.250 WELERI,
KAB. KENDAL 51353
T: (0294)641148 

KK PANDANARAN
JL. PANDANARAN NO.88
KOTA SEMARANG 50134
T: (024)8446946
F: (024)8319450

KK KARANGTURI
JL. MT HARYONO NO.525
 KEC. SEMARANG TENGAH
KOTA SEMARANG 50136
T: 024.8455938   

KK BANYUMANIK
JL. JATI RAYA G/1 KELURAHAN SRONDOL WETAN, 
KEC. BANYUMANIK
KOTA SEMARANG 50264
T: 024.8455938
 
PAYMENT POINT KEMENKUMHAM SEMARANG
JL. DR. CIPTO NO. 64
KOTA SEMARANG 50126
T: 024-3546795
 
KCU SURAKARTA
JL.ARIFIN NO.2
KOTA SURAKARTA 57111
T: (0271)644371,645046
F: (0271)645909
 
KLN KARANGANYAR
JL. LAWU NO 396
KAB. KARANGANYAR 57712
T: (0271)495266
F: (0271)495054
 
KLN NUSUKAN
JL PIERE TENDEAN NO. 174 NUSUKAN
KOTA SURAKARTA 57135
T: (0271)718970, 719741, 738235
F: (0271)719741
 
KLN UNIV SEBELAS MARET
JL. IR. SUTAMI NO. 76
KOTA SURAKARTA 57126
T: (0271)647648,651194
F: (0271)656820
 
KLN SRAGEN
JL. SUKOWATI NO. 131
KOMPL. ATRIUM
KAB. SRAGEN 57212
T: (0271)892544,890019
F: (0271)892544

KLN KARTASURA
JL.A.YANI NO.294,
KAB. SUKOHARJO 57168
T: (0271)780064
F: (0271)780066
 
KLN BOYOLALI
JL.PANDANARAN NO.154 B KEL. PULISEN
KEC. BOYOLALI
KAB. BOYOLALI 57313
T: (0276)321972,321973
F: (0276)321973

KLN KAMPUS UNS
JL.IR.SUTAMI NO.36-A, 
KOTA SURAKARTA 57125
T: (0271)651178,651189
F: (0271)651178

KK ADI SUCIPTO D/H BANDARA ADI SUMARMO
JL. ADI SUCIPTO 113, JAJAR
KOTA SURAKARTA 57145
T: (0271)720987
F: (0271)783727
 
KK SUKOWATI
JL. RAYA SUKOWATI NO. 422
KAB. SRAGEN 57214
T: (0272)324246
F: (0272)325009
 
KK GEMOLONG
JL. GATOT SUBROTO, DKH SIDOMULYO
DS. NGEMBATPADAS, KEC. GEMOLONG
KAB. SRAGEN 57274
T: (0271)8500925
F: (0271)8500926
 
KCU TEGAL
JL.MAYJEN.SUTOYO NO.50
KOTA TEGAL 52113
T: (0283)353334,351283,356520, 350013,324974, 
324976,324975,356762, 354065,354066
F: (0283)357215, 324973 

KLN BREBES
JL. A. YANI NO. 112
KAB. BREBES 52212
T: (0283)672779
F: (0283)671941

KLN SLAWI
JL.JEND.SUDIRMAN NO.32 A-B, SLAWI
KAB. TEGAL 52415
T: (0283)492061
F: (0283)492062

KLN PEMALANG
JL.JEND.SUDIRMAN NO.9
KAB. PEMALANG 52351
T: (0284)321712
F: (0284)322712
 
KLN BANJARAN D/H SAPURAN 
(KCU WONOSOBO)
JL. RAYA UTARA NO. 21 BANJARAN
KEC. ADIWERNA
KAB. TEGAL 52194
T: (0283) 443618
F: (0283) 443608

KK KETANGGUNGAN
JL. DIPONEGORO NO.141 
DS.DUKUH TENGAH 
KEC.KETANGGUNGAN
KAB. BREBES 52263
T: (0285)881846
 
KCU UNIV. DIPONEGORO SEMARANG
JL.IMAM BARDJO SH NO.1
KOTA SEMARANG 50241
T: 024-8413533, 8316410
F: 024-8411579
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KLN GAYAMSARI
JL. MAJAPAHIT NO. 376
KOTA SEMARANG 50161
T: 024-6700173
F: 024-6716321
 
KLN TEMBALANG
JL.BANYUPUTIH TEMBALANG
KAMPUS UNDIP
KOTA SEMARANG 50275
T: 024-70765688
F: 024-7461066
 
KLN UNIVERSITAS SEMARANG D/H 
KK UNIV. SEMARANG
KAMPUS II USM JL. RAYA SUKARNO HATTA
KOTA SEMARANG 50229
T: 024-6703855
F: 024-6702558  

KLN MRANGGEN
JL. BANDUNGREJO, MRANGGEN
KAB. DEMAK 59567
T: (024) 6773256

KK KEDUNGMUNDU
JL. KEDUNG MUNDU RAYA  NO. B1
KOTA SEMARANG 50276
T: (024) 6773256

KK GAJAH
JL. GAJAH NO.8 SEMARANG
KAWASAN PERTOKOAN GAJAH
KOTA SEMARANG 50161
T: (024)6715349
F: (024)6715349

KK POLTEK ILMU PELAYARAN SEMARANG
JL. SINGOSARI 2A
KOTA SEMARANG 50242
T: (024)8311527
F: (024)8311527
 
KK GUBUG
JL. M.T. HARYONO NO. 9 RT 001 RW 008
DESA GUBUG
KAB. GROBOGAN 58164

KCU UNIV. GAJAH MADA YOGYAKARTA
JL.PERSATUAN BULAKSUMUR CATURTUNGGAL, 
DEPOK
KAB. SLEMAN 55281
T: (0274)561016,511546
F: (0274)565985,555249 WW

KLN SARJANA WIYATA D/H  KUSUMANEGARA
JL.KUSUMANEGARA NO. 121
KOTA YOGYAKARTA 55167
T: (0274)553146, 553147
F: (0274)553146

KLN SLEMAN
JL.PEMUDA NO.9
KAB. SLEMAN 55511
T: (0274)869100
F: (0274)869100

KLN JL. GODEAN
JL. GODEAN KM 5,5 BANYURADEN, YOGYAKARTA
KAB. SLEMAN 55283
T: (0274)583557,583556,626427
F: (0274)583556
 
KLN WATES
JL.BRIGJEND KATAMSO NO.67 WATES
KAB. KULON PROGO 55611
T: (0274)773869
F: (0274)774377
   
KLN UGM YOGYAKARTA
BULAKSUMUR BLOK H NO.24
KAB. SLEMAN 55281
T: (0274)561137,561017
F: (0274)561017
 
KLN PASAR KOLOMBO
JL.KALIURANG KM.7,3 NO.37, YOGYAKARTA
KAB. SLEMAN 55283
T: (0274)885409,881108
F: (0274)881108
 
KLN UNIV. NEGERI YOGYAKARTA
JL. GEJAYAN SLEMAN
KOTA YOGYAKARTA 55281
T: (0274)580026
F: 580027 

KLN UPN VETERAN
JL.SWK 104 LINGKAR LUAR UTARA
CONDONGCATUR - 55283
KOTA YOGYAKARTA 55283
T: (0274)485646
F: (0274)486453
 
KLN D/H  DIPONEGORO D/H PRIMAGAMA
JL.DIPONEGORO NO. 84/90 
KOTA YOGYAKARTA 55231
T: (0274)523263,623263
F: (0274)523263
 
KLN PASCA SARJANA UGM D/H PASCA SARJANA 
UGM
JL. TEKNIKA UTARA
KOTA YOGYAKARTA 55284
T: (00274)544968
F: (0274)544969
 
KLN UNIV. KRISTEN DUTA WACANA (UKDW) D/H  
UNIKA DUTA WACANA YGY
JL.DR.WAHIDIN NO.5-7
KOTA YOGYAKARTA 55122
T: (0274)519274
 
KK KALASAN
JL. SOLO KM. 10 SOROGENEN, 
PURWOMANTANI, KALASAN
KAB. SLEMAN 55584
T: (0274)487538

KK PALAGAN
JL. PALAGAN TENTARA PELAJAR KM 7,2
KAB. SLEMAN 55581
T: (0274)2830604

PAYMENT POINT FKG UGM
JL. DENTAL NO.01 SINDUADI,MLATI
KAB. SLEMAN 55286
T: (0274)550710
 
KCU YOGYAKARTA
JL.TRIKORA NO.1
KOTA YOGYAKARTA 55122
T: (0274)376287,385906
F: (0274)374864
 
KLN K.H. A. DAHLAN
JL.KH.A.DAHLAN NO.73
KOTA YOGYAKARTA 55262
T: (0274)380159,380147
F: (0274)380147
 
KLN ADISUCIPTO
JL.ADISUCIPTO NO.137
KOTA YOGYAKARTA 55221
T: (0274)582815, 564902
F: (0274)564902
 
KLN AMBARUKMO YOGYAKARTA
JL. LAKSDA ADISUCIPTO KM 7,5 TAMBAKBAYAN 
II BABARSARI
KOTA YOGYAKARTA 55281
T: (0274)488352
F: (0274)488352

KLN WONOSARI
JL.BRIGJEN.KATAMSO NO.72, 
KAB. GUNUNG KIDUL 55812
YOGYAKARTA
T: (0274)391700,391800
F: (0274) 391700

KLN JL. PARANGTRITIS D/H. STIE KERJASAMA
JL. PARANGTRITIS NO. 127, KEC. MANTRIJERON
KOTA YOGYAKARTA 55187
T: (0274)375211
F: (0274) 372642
 
KLN BANTUL
JL.JEND.SUDIRMAN NO.54
KAB. BANTUL 55711
T: (0274)367811,367812
F: (0274)367812
 
KLN JL. SUTOYO D/H KK GEDUNG KEUANGAN  
NEGARA D/H PBB
JL. MAYJEND SUTOYO NO. 67
KOTA YOGYAKARTA 55165
T: (0274)371829
F: (0274)371829
 
KLN JL. MAGELANG
JL. MAGELANG  KM. 5,6 MLATI
KAB. SLEMAN 55284
T: (0274)623573
F: (0274)623387

KLN KOTAGEDE
JL. TEGALGENDU NO. 22 
KOTA YOGYAKARTA 55172
T: (0274)384179
F: (0274)384179
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KK BERINGHARJO
JL. JEND A YANI 46 KEL. NGUPASAN
KEC. GONDOMANAN
KOTA YOGYAKARTA 55122
T: (0274) 589545
 
KK JOGJATRONIK
JL. BRIGJEN KATAMSO NO. 75-77
KOTA YOGYAKARTA 55121
T: (0274) 420046
 
KK HOS COKROAMINOTO
JL. HOS COKROAMINOTO NO. 66
KOTA YOGYAKARTA 55253
T: (0274)619701
F: (0274)61952
 
KK GAMPING
JL. RAYA WATES KM. 5
KAB. SLEMAN 55000

PAYMENT POINT KEMENKUMHAM YOGYAKARTA
JL. GEDONG KUNING NO. 146 
KOTA YOGYAKARTA 55171
T: 0274-384214
 
PAYMENT POINT FAKULTAS KEDOKTERAN UII
JL. KALIURANG KM.14,5
KAB. SLEMAN 55584
T: 0274-4543890

PAYMENT POINT FAKULTAS HUKUM UII
JL. TAMAN SISWA NO,158
KOTA YOGYAKARTA 55111
T: 0274-450088
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA YOGYAKARTA 55122

KANTOR WILAYAH SURABAYA
 
KCU BANYUWANGI
JL. BRIGJEND KATAMSO NO. 46
KAB. BANYUWANGI 68416
T: (0333) 421846, 421946, 421346, 424946, 
421160, 426666, 428496
F: (0333) 423449
 
KLN GENTENG
JL. GAJAH MADA NO. 191 GENTENG
KAB. BANYUWANGI 68465
T: (0333) 846246, 842200, 845125
F: (0333) 846258 

KLN BANTERANG D/H PELABUHAN KETAPANG
JL. BANTERANG NO.46
KAB. BANYUWANGI 68451
T: (0333) 411846
F: (0333)  411946
 
KLN MUNCAR
JL. RAYA MUNCAR NO. 6 KEC. MUNCAR 
KAB. BANYUWANGI 68472
T: (0333) 595746
F: (0333) 595745

KLN ROGOJAMPI
JL. RAYA ROGOJAMPI NO. 6A-6B 
KEC. ROGOJAMPI
KAB. BANYUWANGI 68462
T: (0333) 631095
F: (0333) 631061

KK JAJAG
JL. YOS SUDARSO NO.36 KEC. GAMBIRAN
KAB. BANYUWANGI 68486
T: (0333)394946
 
PAYMENT POINT RS AL HUDA
RS AL HUDA, JL. GAMBIRAN NO.225 
GENTENG
KAB. BANYUWANGI 68465
T: (0333)842033
 
PAYMENT POINT BPJS KESEHATAN BANYUWANGI
RS AL HUDA, JL. GAMBIRAN NO.225 
GENTENG
KAB. BANYUWANGI 68465
T: (0333)842033
 
KCU BLITAR
JL.KENANGA NO.9
KOTA BLITAR 66111
T: (0342) 812979, 815547, 801946, 801009, 
802606, 804410, 801546, 815548, 814217, 
814218,814219,814220
F: (0342) 802132
 
KLN WLINGI
JL. BROMO NO.3 KEC. WLINGI
KAB. BLITAR 66184
T: (0342) 695883, 695884
F: (0342) 695881
 
KK SRENGAT
JL. RAYA DANDONG, KEC. SRENGAT
KAB. BLITAR 66152
T: (0342) 555546
F: (0342) 555500
 
KCU BOJONEGORO
JL.P.SUDIRMAN NO.17
KAB. BOJONEGORO 62111
T: (0353) 881946, 881846, 885946, 881708, 
881772, 892770
F: (0353) 883480
 
KLN BABAT
JL. RAYA BABAT NO. 264, KEC. BABAT
KAB. LAMONGAN 62271
T: (0322) 456946, 456746, 456646
F: (0322) 456846

KLN KALITIDU
JL. RAYA BOJONEGORO-CEPU KM 15 
KEC KALITIDU
KAB. BOJONEGORO 62152
T: (0353) 511464
F: (0353) 511888   

KK SUMBERREJO
JL. RAYA BOJONEGORO-SURABAYA 
KM 15,3 SUMBERREJO
KAB. BOJONEGORO 62191
T: 0353-333546
 
KCU GRAHA PANGERAN SURABAYA
JL.ACHMAD YANI NO.286
GEDUNG GRAHA PANGERAN LT.1-2
KOTA SURABAYA 60234
T: (031) 8292724, 8292761, 8292762 , 8292765, 
8292799, 8292771, 8292797, 8292833, 8292778, 
8292836, 8292835 , 8292764, 8292751, 8292840, 
8292763
F: ( 031 ) 8292725, 8292773
 
KLN KETINTANG
JL. KETINTANG RAYA NO.42
KOTA SURABAYA 60231
T: ( 031)  8292098
F: (031)  8285489

KLN JL.DIPONEGORO
JL. DIPONEGORO NO.38
KOTA SURABAYA 60241
T: ( 031) 5620677
F: (031) 5677397
 
KLN WONOKROMO
JL.RAYA WONOKROMO NO. 107 
GD.WONOKROMO INDAH
KOTA SURABAYA 60244
T: ( 031) 8432354
F: (031) 8491474
 
KLN KUTISARI
JL. KUTISARI NO.54-56
KOMP. KUTISARI TENIS CENTER
KOTA SURABAYA 60291
T: ( 031)  8473216
F: (031)  8438464
 
KLN PONDOK CHANDRA
JL. RAYA TAMAN ASRI A-1/2-B WARU
PERUM. PONDOK CHANDRA
KAB. SIDOARJO 61256
T: ( 031)  8666031
F: (031) 8688685
 
KLN BANDARA JUANDA D/H KK JUANDA
PT (PERSERO) ANGKASA PURA I BANDAR UDARA 
JUANDA BARU
KOTA SURABAYA 60900
T: ( 031) 8688453
F: ( 031) 8688453
 
KLN PLAZA MARINA
JL. MARGOREJO INDAH 97-99
 PLAZA MARINA SURABAYA
KOTA SURABAYA 60238
T: (031) 84905141
F: (031) 8475892

KLN G-WALK
KOMPLEK RUKO TAMAN GAPURA BLOK J-18
KOTA SURABAYA 60216
T: (031) 7412355
F: (031) 7412374
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KLN WIYUNG
JL. RAYA MENGANTI BLOK A-26
KOTA SURABAYA 60288
T: (031) 7661853
F: (031) 7661401
 
KLN RUNGKUT
JL. RAYA KALIRUNGKUT 23-25 
KOMPLEK RUKO SURABAYA COMMERCIAL 
CENTER KAV. A17 - A18
KOTA SURABAYA 60393
T: 031-8791748
 
KLN PAKUWON TRADE CENTER
RUKO THE TERACE KOMPLEKS PTC SURABAYA
JL. PUNCAK LONTAR SURABAYA
KOTA SURABAYA 60123
T: 031 - 7392192
F: 031 - 7392193

KLN HOTEL TUNJUNGAN
HOTEL TUNJUNGAN JL. TUNJUNGAN 102-104
KOTA SURABAYA 60272
T: 031 5354655
F: 031 5354644
 
KLN JEMURSARI
JL. RAYA JEMURSARI NO. 90
KOTA SURABAYA 60237
T: 031-8496054
F: 031-8496074
 
KLN HR MUHAMMAD
JL. HR MUHAMMAD NO 96B DAN 96C
KOTA SURABAYA 60226
T: 031-7384488
F: 031-7381088
 
KK LIDAH WETAN
JL. RAYA LIDAH WETAN
KOTA SURABAYA 60214
T: (031)7525853
 
KK TROPODO
RUKO SENTRA TROPODO BLOK A-15
 JL. RAYA TROPODO
KAB. SIDOARJO 61256
T: (031)8675990

KK RUKO GATEWAY
RUKO GATEWAY C-17 JL. S. PARMAN
PEPELEGI, KEC. WARU
KAB. SIDOARJO 68146
T: (031)8551068

KK HIGH POINT
APARTEMEN HIGH POINT 
JL. RAYA SIWALANKERTO NO.161-165
KOTA SURABAYA 60236
T: (031)8551068
KK JUANDA TERMINAL 2
KAB. SIDOARJO 60236
T: (031)8551068
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA SURABAYA 60234

KCU GRESIK
JL.VETERAN NO.142
KAB. GRESIK 61122
T: (031) 3974304-07 , 3982916, 3981621, 3982996, 
3984446
F: 031-3981912
 
KLN PETROKIMIA GRESIK
JL.A.YANI GD.PETRO GRAHA SARANA
KAB. GRESIK 61118
T: 031-3983896
F: 031-3984847
 
KLN LAMONGAN
JL. JAKSA AGUNG SUPRAPTO NO.5
KAB. LAMONGAN 62213
T: 0322-322680, 314646
F: 0322-322859

KLN JL.KARTINI D/H
JL.KARTINI NO.27-29
KAB. GRESIK 61122
T: 031-3985450
F: 031-3988352
 
KLN BUNGAH
JL. RAYA BUNGAH NO.1B KEC. BUNGAH
KAB. GRESIK 61152
T: 031-3940646
F: 031-3940646
 
KK DRIYOREJO
JL. RAYA CANGKIR DRIYOREJO
KAB. GRESIK 61177
T: (031)7506083
 
KK MANYAR
JL RAYA SUKOMULYO, KEC. MANYAR
KAB. GRESIK 61151
T: (031)3930361
F: (031)3930364
 
KK MENGANTI
JL. RAYA MENGANTI SIDOMULYO RT 01 RW 01
KAB. GRESIK 61174
T: (031)7914618
F: (031)7914620
 
KCU JEMBER
JL.P.B.SUDIRMAN NO.9
KAB. JEMBER 68118
T: (0331) 486697, 487046, 486371, 484746, 486675
F: (0331) 421266 

KLN UNIV. JEMBER
JL.KALIMANTAN I/60
KAB. JEMBER 68121
T: (0331) 336961
F: (0331) 339202
 
KLN TANGGUL
JL. PB SUDIRMAN NO.15A KEC. TANGGUL
KAB. JEMBER 68155
T: (0336) 444946, 445146
F: (0336) 444946, 445146
 

KLN SITUBONDO
JL.ARGOPURO NO. 46 
KAB. SITUBONDO 68322
T: (0338) 670346, 671945,   671946, 671947, 
673946, 676946, 677046, 678346.
F: (0338) 673606
 
KLN BONDOWOSO
JL.ACHMAD YANI NO.26
KAB. BONDOWOSO 68214
T: (0332)  422946, 421284
F: (0332) 427120

KLN BALUNG
JL. AMBULU KECAMATAN BALUNG 
KAB. JEMBER 68172
T: (0336) 623346
F: (0336) 621546
 
KK BESUKI
JL. RAYA BESUKI, KEC. BESUKI
KAB. SITUBONDO 68356
T: (0338)892946
F: (0338)892746
 
KK PASAR TANJUNG
JL. TRUNOJOYO
KAB. JEMBER 68131
T: 0331-411246
 
KK RAMBIPUJI
JL. GAJAH MADA NO.9 RAMBIPUJI
KAB. JEMBER 68152
T: (0331)712346
F: (0331)712446
 
KK AMBULU
JL. MANGGAR NO.15 AMBULU
KAB. JEMBER 68172
T: (0336)880246
F: (0336)880446   
 
PAYMENT POINT RS BINA SEHAT
JL. JAYANEGARA NO.7
KAB. JEMBER 68133
T: (0331)424304, 425186 

PAYMENT POINT BPJS 
KESEHATAN JEMBER
BPJS KESEHATAN JEMBER
 JL JAWA NO,55 JEMBER
KAB. JEMBER 68121
 
BLG KAS MOBIL 
(BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN ATM)
KAB. JEMBER 68118

KCU JOMBANG
JL. KH WAHID HASYIM NO. 94
KAB. JOMBANG 61415
T: (0321) 861136,861902, ‘866246,866247,861132, 
874232,7259088,7258988, 7259881
F: (0321) 861854, 853773
 
KLN MOJOAGUNG
JL. RAYA GAMBIRAN NO. 166 MOJOAGUNG
KAB. JOMBANG 61482
T: (0321) 493555, 493500
F: (0321) 493500
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KK PLOSO
JL RAYA PLOSO NO.226 RT 002/007 
KELURAHAN LOSARI KECAMATAN PLOSO
KAB. JOMBANG 61453
T: (0321)6835151

KCU KEDIRI
JL.BRAWIJAYA NO.17
KOTA KEDIRI 64123
T: (0354) 696666, 671746, 681310, 689946, 
681746, 687946, 687946, 672163, 671745, 681656, 
671706, 671705, 681343, 689999, 699501, 699502, 
699503, 699504, 699505, 699506, 671946, 672294
F: (0354) 672164, 681578
 
KLN NGANJUK
JL.ACHMAD YANI NO.74
KAB. NGANJUK 64418
T: (0358) 325946
F: (0358) 321246
 
KLN PARE
JL. PANGLIMA SUDIRMAN NO. 114 PARE
KAB. KEDIRI 64211
T: (0354) 398593
F: (0354) 391173
 
KLN KERTOSONO
JL. AHMAD YANI, KERTOSONO
KAB. NGANJUK 64311
T: (0358) 556246
F: (0358) 556245

KK PASAR PAHING
JL. HOS COKROAMINOTO NO.181 PASAR PAHING
KOTA KEDIRI 64131
T: 0354-692546
F: 0354-692542
 
KCU MADIUN
JL.DR.SUTOMO NO.87
KOTA MADIUN 63132
T: (0351) 454646 S/D 454650, 456210 S/D 456212, 
456221, 457746, 461444, 463000
F: (0351) 455307
 
KLN NGAWI
JL. PB SUDIRMAN NO. 26
KAB. NGAWI 63211
T: (0351) 746318, 749846
F: (0351) 746317
 
KLN MAGETAN
JL.P.SUDIRMAN NO.158/40A
KAB. MAGETAN 63317
T: ((0351) 894278, 894270, 892490
F: (0351) 894278, 894271
 
KK CARUBAN
PLAZA GARUDA, JL. P SUDIRMAN NO.179
 KEC. CARUBAN
KAB. MADIUN 63153
T: (0351)386446
F: (0351)387646

KCU MALANG
JL.JEND. BASUKI RAHMAT NO.75-77
KOTA MALANG 65119
T: 0341-361945, 361946, 361947, 363147, 362405, 
362408, 353046, 354768, 340676, 348999, 347730, 
347731, 347732, 347733, 347734, 347735, 347736, 
333770, 335946
F: 0341-324565, 354767
    
KLN UNEMA MALANG
JL.SURABAYA NO.4
KOTA MALANG 65145
T: 0341-580831
F: 0341-552457
 
KLN UNIV. MERDEKA
JL.TERUSAN DIENG NO.62-64
KOTA MALANG 65146
T: 0341-580832
F: 0341-562583
 
KLN UNIV.MUHAMMADYAH
JL.RAYA TELOGO MAS KM.8
KOTA MALANG 65114
T: 0341-464976
F: 0341-462975
 
KLN BATU
JL.DEWI SARTIKA NO.6, MALANG
KOTA BATU 65314
T: 0341 - 595246
F: 0341. 594403
 
KLN KEPANJEN
JL.A.YANI NO. 128, KEC. KEPANJEN
KAB. MALANG 65163
T: 0341-394430
F: 0341-394431
 
KLN UNIBRAW MALANG
JL.VETERAN NO.16
KOTA MALANG 65141
T: (0341) 551715, 551527
F: (0341) 551019
 
KK SOEKARNO HATTA MALANG D/H ITN 
MALANG
JL. SOEKARNO HATTA SBC KAV.2 - 3
KOTA MALANG 65145
T: (0341) 577780
 
KLN ITN-2
JL.RAYA LOSAWI KM.2 DESA TASIKMADU KEL.
TUNJUNGTIRTO KEC.SINGOSARI
KAB. MALANG 65143
T: (0341) 410946
F: (0341) 410945
 
KLN SINGOSARI
JL.RAYA SINGOSARI NO.93 
KEC.SINGOSARI RT.04 RW.07 KEL.PAGETAN
KAB. MALANG 65156
T: (0341) 457123
F: (0341) 456143
 

KLN PASAR BESAR
JL. PASAR BESAR NO. 151
KOTA MALANG 65118
T: 0341 - 362746
F: 0341 - 352388

KLN MALANG TOWN SQUARE
JL. VETERAN NO. 02
KOTA MALANG 65114
T: 0341 - 553769
F: 0341 - 553768
 
KLN BLIMBING
RUKO DE PANORAMA SQUARE
BLOK A2 DAN A3 JL. JEND. A. YANI
KOTA MALANG 65124
T: (0341) 483345
F: (0341) 483346
 
KLN SAWOJAJAR
JL. RAYA DANAU TOBA G1E 28I-H
SAWOJAJAR
KOTA MALANG 65139
T: (0341) 719836
F: (0341) 719835
 
KK LAWANG
RUKO LAWANG VIEW NO.1 DAN 2
KEC. LAWANG
KAB. MALANG 65221
T: 0341-423963
F: 0341-423973
 
KK TUREN
RUKO JL P. SUDIRMAN NO. 75 BLOK A.8, 
KEC. TUREN
KAB. MALANG 65175
T: 0341-825912
F: 0341-825913
 
KK PAKIS
RUKO PAKIS,JL RAYA PAKIS KEMBAR NO 48
KAB. MALANG 65154
T: 0341-793646
F: 0341-793746
 
KK DAMPIT
JL. SUMBER KEMBAR NO. 1, DAMPIT
KAB. MALANG 65181
T: 0341-895874
 
KK SUKUN
UNIV. KANJURUHAN, 
JL. SHODANCO SUPRIYADI NO.48
KOTA MALANG 65148
T: (0341)803320
F: (0341)803321
 
PAYMENT POINT PP. RSJ DR. RADJIMAN WEDIO-
DININGRAT
JL. JEND. A. YANI LAWANG NO.15
KAB. MALANG 65208
T: 0341-426015
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KCU MOJOKERTO
JL.MAJAPAHIT NO.372
KOTA MOJOKERTO 61322
T: (0321)  321260, 321231,  328740,  328730
F: (0321)  322508
 
KLN MOJOSARI
JL.HAYAM WURUK NO.78 MOJOSARI
KAB. MOJOKERTO 61382
T: (0321) 592210, 592211
F: (0321) 593180
 
KK PASAR TANJUNG ANYAR
JL. RESIDEN PAMUJI
KOTA MOJOKERTO 61322
T: (0321) 592210, 592211
F: (0321) 593180
 
KK NGORO
KOMPLEK RUKO NGORO INDUSTRIAL PARK
KEC. NGORO
KOTA MOJOKERTO 61385
T: (0321)6845546
F: (0321)6845646
 
KK JETIS
KOMPLEKS NO.3-4, JL. RAYA CANGGU
KEC. JETIS
KAB. MOJOKERTO 61352
T: (0321)3641946
F: (0321)3641945
 
KK KAMPUS MOJOANYAR
JL. RAYA JABON PURI
KAB. MOJOKERTO 61352
T: (0321)334466
F: (0321)331456

PAYMENT POINT BPJS 
KETENAGAKERJAAN MOJOKERTO
BPJS KETENAGAKERJAAN
JL. GAJAH MADA NO. 135
KOTA MOJOKERTO 61363
T: (0321)324679
 
KCU MADURA D/H PAMEKASAN
JL. KABUPATEN NO.63
KAB. PAMEKASAN 69317
T: (0324) 322946-322916,322217, 323196
F: (0324) 324356

KLN SAMPANG
JL.KH.WAHID HASYIM NO.6
KAB. SAMPANG 69213
T: (0323) 322136, 322137
F: (0323) 322817
 
KLN SUMENEP
JL.TRUNOJOYO NO.61
KAB. SUMENEP 69417
T: (0328) 662454,662946,662246,662334,665386
, 666106
F: (0328) 662469

KLN PRENDUAN
JL.RAYA PRENDUAN KEC.PRAGAAN
KAB. SUMENEP 69465
T: (0328)  821339, 823046
F: (0328) 821746
 
KLN TEMBERU D/H KAS MOBIL TAMBERU
JL. RAYA TAMBERU BARAT KEC. SOKOBANAH
KAB. SAMPANG 69262
T: 0324-510385
 
KLN BANGKALAN
JL. SOEKARNO HATTA, MLAJAH 
KEC. BANGKALAN
KAB. BANGKALAN 69115
T: (031)  3093422, 3093421, 3095849
F: (031)  3097870 

KK KETAPANG
JL. RAYA KETAPANG-SAMPANG, 
KEC. SAMPANG
KAB. SAMPANG 78811
T: (0323)821946
F: (0323)823346

KCU PASURUAN
JL.JEND.A.YANI NO.21
KOTA PASURUAN 67125
T: (0343) 426546-426547,427686, 421130
F: (0343) 422946
 
KLN BANGIL
JL.JAKSA AGUNG SUPRAPTO, BANGIL 
KAB. PASURUAN 67153
T: (0343) 743250, 743260
F: (0343) 743250
 
KLN PANDAAN
KOMP.PERTOKOAN MEGA PANDAAN 
JL.KALITENGAH BLK 12 PANDAAN
KAB. PASURUAN 67156
T: (0343) 633546, 633547
F: (0343) 633546
    
KK KEJAPANAN
RUKO KEJAPANAN TRADE CENTRE BLOK C1-C2 
JL. MELI’AN DESA KEJAPANAN, KEC. GEMPOL 
KAB. PASURUAN 67155
T: (0343) 841746
F: (0343) 841846
 
KK PURWOSARI
JL. RAYA PURWOSARI, DESA MARTOPURO
 KEC. PURWOSARI
KAB. PASURUAN 67155
T: (0343)613146
F: (0343)614146
 
KCU PROBOLINGGO
JL.SUROYO NO.6,
KOTA PROBOLINGGO 67201
T: (0335) 425500, 422146, 422478, 421447, 
425505, 421038, 420983, 427546
F: (0335) 422347 - (0335) 422946 (TLP/FAX SINGLE 
BILLING)

KLN KRAKSAAN
JL. PANGLIMA SUDIRMAN NO.220 KRAKSAAN
KAB. PROBOLINGGO 67282
T: (0335) 842551, 842552
F: (0335) 843046
 
KLN LUMAJANG
JL. SLAMET RIYADI NO. 46
KAB. LUMAJANG 67315
T: (0334) 886846, 889446, 891246, 885046, 893900
F: (0334) 882872
 
KK PASIRIAN
JL. RAYA PASIRIAN NO.178, KEC. PASIRIAN
KAB. LUMAJANG 67372
T: 0334) 473700 - 573700
F: (0334) 573662
 
KCU PONOROGO
JL.SOEKARNO-HATTA NO.74
KAB. PONOROGO 63419
T: 0352 - 482346, 482295, 486076, 462100, 
462101, 462102, 462103, 462104, 461146, 462177
F: (0352)  482294
 
KLN PACITAN
JL.JEND.SUDIRMAN NO.129
KAB. PACITAN 63518
T: 0357 - 881986, 882839
F: (0357) 881985
 
KK BALE HARJO
PASAR BALEHARJO
KAB. PACITAN 63512
T: 0357-886475

KLN SOMOROTO
JL. RAYA PONOROGO - SOLO, DS. SOMOROTO, 
KEC. KAUMAN
KAB. PONOROGO 63451
T: 0352-752752
F: 0352-752199

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK TANPA 
ATM)
KAB. PONOROGO 79117
 
KCU SIDOARJO
JL.JENGGOLO NO. 47 - 51
KAB. SIDOARJO 61212
T: (031) 8050264, 8958123 S/D 27, 8941868, 
8941870
F: (031) 8962780
 
KLN LIK TROSOBO
JL.PONDOK TROSOBO INDAH BLOK B NO 8  
KAB. SIDOARJO 61257
T: (031) 7882387
F: (031) 7883746
 
KLN CANDI D/H PORONG
JL. H. SUNANDAR PRIYOSUDARMO NO. B.11-12, 
LARANGAN CANDI, KOMPLEK PERTOKOAN 
PASAR LARANGAN
KAB. SIDOARJO 61274
T: (031) 8959123
F: (031) 8053025
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KLN SEPANJANG
JL.KALIJATEN NO.71-73 KEC.SEPANJANG , 
KOMP.RUKO TOWN HOUSE BLOK A-5
KAB. SIDOARJO 61257
T: (031) 7879823, 7884291
F: (031) 7875623
 
KLN KRIAN
JL.KEMANGSEN NO.5 KRIAN
KAB. SIDOARJO 61262
T: (031) 8976448
F: (031) 8976444
 
KLN GEDANGAN
KOMPLEK TANRISE CENTRAL SQUARE BLOK A01-
102 DESA GEDANGAN, KEC. GEDANGAN
KAB. SIDOARJO 61262
T: (031) 8556655
F: (031) 8556646
 
KLN SUN CITY
MALL SUN CITY JL. PAHLAWAN
KAB. SIDOARJO 61221
T: 031-8068548
F: 031-8068549
 
KK PORONG
RUKO MEGGA GROUP
 JL. BHAYANGKARI 999, PORONG
KAB. SIDOARJO 61274
T: (0343)850455

KK HANGTUAH
JL. HANG TUAH NO. 22 
KAB. SIDOARJO 61218
T: (031)8052910
F: (031)8052908
    
KCU SURABAYA
JL.GUBERNUR SURYO NO.36
KOTA SURABAYA 60292
T: (031) 5320841 S.D 5320848, 5310115, 5310116, 
5310996, 5322832, 5310188, 5322932
F: (031) 5310119, 5457725 

KLN KUSUMA BANGSA D/H KEDUNGSARI
JL. KUSUMA BANGSA NO.37
KOTA SURABAYA 60272
T: (031) 5315093, 5481946
F: (031) 5344827
 
KLN STASIUN GUBENG SBY
JL.GUBENG MASJID (PERUMKA DAOP 08)
KOTA SURABAYA 60131
T: (031)  5470932
F: (031) 5030932

KLN URIP SUMOHARDJO
JL.RAYA GUBENG NO.55
KOTA SURABAYA 60265
T: (031) 5033969 S/D 5033979
F: (031) 5032449

KLN ITS SURABAYA
KAMPUS ITS JL.KEPUTIH
KOTA SURABAYA 60111
T: (031) 5943636
F: (031) 5936346

KLN DARMO
JL.URIP SUMOHARJO NO.55
KOTA SURABAYA 60265
T: (031) 5318790, 5342791
F: (031) 5346712
 
KLN TELKOM DIVRE V
JL.KETINTANG NO.156
KOTA SURABAYA 60231
T: (031) 3502060
F: (031) 8288401
 
KLN RSAL DR.RAMELAN
JL.GADUNG NO.1
KOTA SURABAYA 60134
T: (031) 8473193
 
KLN UNAIR SURABAYA
JL.AIRLANGGA NO.4
KOTA SURABAYA 60286
T: (031) 5033786, 5037626, 5037624, 5035276, 
5035971, 5012381, 5012382, 5033620
F: (031) 5033785
 
KLN NGINDEN
JL.RAYA NGINDEN NO.88-88A
KOTA SURABAYA 60118
T: (031) 5021971, 5019407
F: (031) 5022110

KLN KLAMPIS JAYA
RUKO KLAMPIS JAYA NO. 25Q, JL. KLAMPIS JAYA, 
KOTA SURABAYA 60118
T: (031) 5994961, 5943167
F: 031.5994961
 
KLN PUCANG ANOM
JL. PUCANG ANOM TIMUR NO.25/I
KOTA SURABAYA 60282
T: (031) 5025667, 5055019
F: (031) 5055018
 
KLN KERTAJAYA
JL. KERTAJAYA NO. 80
KOTA SURABAYA 60285
T: 031-5022000,5017361
F: 031-5017928
 
KLN UNDAAN
JL. PENGAMPON NO. 85-87
KOTA SURABAYA 60274
T: (031)3532838
F: (031)3530888
 
KLN DHARMA HUSADA
JL. DHARMAHUSADA NO. 143
KOTA SURABAYA 60115
T: 031 - 5942819
F: 031 - 5981798

KLN RUKUN MANYAR INDAH
KOMPLEK RUKO RMI BLOK G4-G5
JL. BRATANG BINANGUN
KOTA SURABAYA 60284
T: 031 - 5019713
F: 031 - 5019753

KLN SURABAYA TOWN SQUARE
SURABAYA TOWN SQUARE 
JL. ADITYAWARMAN
KOTA SURABAYA 61419
T: 031 - 5625090 & 92
F: 031 - 5625091
 
KK RS ADI HUSADA
RS ADI HUSADA
JL. UNDAAN WETAN NO.40-44
KOTA SURABAYA 60272
T: 031-5450532
 
KK MEGA GALAXY
RUKO MEGA GALAXY 
 JL RAYA KERTAJAYA INDAH TIMUR 16A/1
KOTA SURABAYA 60116
T: (031)5993918
 
KK KALIBUTUH
JL. KALIBUTUH NO.43
KOTA SURABAYA 60173
T: (031)5491819

KK PAKUWON TOWN SQUARE
PAKUWON CITY BLOK AA-1 NO.1 
KOTA SURABAYA 60112
T: (031)58208855

KK WTC
MALL WTC LANTAI 1 JL. PEMUDA 27-31
KOTA SURABAYA 60276
T: (031)5344577
F: (031)5328530
 
KK SIER
RUANG MARKETING PT. SIER, WISMA SIER
 JL. RUNGKUT INDUSTRI RAYA 10
KOTA SURABAYA 60293
T: 031-8471867
 
KK PJB
JL. KETINTANG BARU NO.11
KOTA SURABAYA 60293
T: 031-8298819
 
PAYMENT POINT SILOAM HOSPITAL SURABAYA
SILOAM HOSPITAL SURABAYA, JALAN RAYA 
GUBENG NO.70 SURABATA
KOTA SURABAYA 60281
T: (031)5038050
F: (031)5038048

KCU TANJUNG PERAK SURABAYA
JL.PERAK TIMUR NO.490
KOTA SURABAYA 60165
T: (031) 3283764, 3291584, 3291585, 3293925, 
3295350, ‘3297260, 3283763, 3295438,
F: (031) 3292190

KLN MANUKAN
JL. MANUKAN TAMA BLOK 44 R NO. 2-A
KOTA SURABAYA 60185
T: (031)  7400505,  7400606, 7400808
F: (031) 7400808
 



Laporan Tahunan 2015 | 599Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

599

KK UTPK
JL.TANJUNG MUTIARA NO.1 TJ. PERAK
KANTOR UNIT TERMINAL PETI KEMAS LT.1
KOTA SURABAYA 60165
T: (031)  3298677
F: (031) 3284862
    
KLN BUKIT DARMO GOLF D/H  MARGO MULYO
JL. RUKO OFFICE PARK I 
BUKIT DARMO BOULEVARD
KOTA SURABAYA 60186
T: (031) 7498560, 7498561
F: (031) 7498561
 
KK PELINDO III.D/H  KMBL.PT.PERSERO 
PELABUHAN IND.III  D/H KMBL. UPN VETERAN
JL. PERAK TIMUR 620
KOTA SURABAYA 60165
T: (031) 3287274
F: (031) 3287274
 
KLN KEDUNGDORO
JL. KEDUNGDORO NO. 81-87
KOTA SURABAYA 60261
T: (031) 5342423, 5353804,5477526, 5466706, 
5343483, 5327223,5312061,5327260,  5470944
F: (031) 5323683

KLN KAPAS KRAMPUNG
JL. KAPAS KRAMPUNG NO.71-D
KOTA SURABAYA 60135
T: (031)  3725914,3734646
F: (031) 3731046
 
KLN PASAR ATOM
JL BUNGURAN NO. 45,
KOMP. PASAR ATOM TAHAP 4G NO. 3,
KOTA SURABAYA 60161
T: (031)  3573224
F: (031) 3573225
 
KLN KENJERAN
JL. MULYOSARI NO. 128 A BLOK PC-39
KOTA SURABAYA 60112
T: (031)  5932629
F: 031.5932629
 
KLN UPN VETERAN
JL. RAYA MEDOKAN AYU 19-C
KOTA SURABAYA 55283
T: (031) 8795609,8710210
F: (031) 8795608

KLN JEMBATAN MERAH SURABAYA
JL.RAJAWALI NO.10
KOTA SURABAYA 60175
T: (031)  3535950-54, 3534119, 3529625, 3540433
F: (031)3524690, (031)3570325

KLN JL.MAYJEN SUNGKONO
JL. MAYJEND SUNGKONO KOMP. DARMO PARK I 
BLOK V NO. 4
KOTA SURABAYA 60225
T: (031) 5663548, 5672972, 5663549
F: (031) 5663550

KLN PERTAMINA TOWER
JL.JAGIR WONOKROMO NO.88
KOTA SURABAYA 60244
T: (031) 8405665
F: (031) 8419366
    
KLN KUPANG JAYA
JL. RAYA KUPANG JAYA NO.1 AB
KOTA SURABAYA 60189
T: (031) 70603013
F: (031) 7343515
 
KLN PASAR TURI
KOMP.PERTOKOAN SINAR GALAXI BLOK B NO.50 
PASAR TURI
KOTA SURABAYA 60225
T: (031)3538934
F: (031) 3526170
 
KLN EMERALD DARMO D/H RAJAWALI
JL. RAYA DARMO NO. 89
KOTA SURABAYA 60241
T: (031)  5675614
F: (031) 5614584
 
KLN KAPASAN
JL. KAPASAN NO. 167
KOTA SURABAYA 60121
T: 031-3713749
F: 031-3713879
 
KLN KH.MAS MANSYUR
JL. KH.MAS MANSYUR NO. 236
KOTA SURABAYA 60151
T: 031-3578381
F: 031-3578395
 
KLN PUSAT GROSIR SURABAYA
PUSAT GROSIR SURABAYA LT. 1 BLOK B2, JL. 
DUPAK NO. 1
KOTA SURABAYA 60179
T: 031 - 52405050
F: 031 - 52405151
 
KLN DARMO INDAH
JL. DARMO INDAH TIMUR BLOK G NO. 60
KOTA SURABAYA 60186
T: 031 - 7311438
F: 031 - 7321090
 
KK BALIWERTI
JL. BALIWERTI NO.33 ALUN-ALUN CONTONG, 
BUBUTAN
KOTA SURABAYA 60171
T: (031)5450392

KK ITC MEGA GROSIR
JL. GEMBONG NO.20-30 LT.GROUND G-A1/1-2 
SURABAYA
KOTA SURABAYA 60143
T: (031)3743179

KK PASAR ATUM
PASAR ATUM LT,2 BA 105
 JL. BUNGURAN 45. KEL. BONGKARAN, KEC. 
PABEAN CANTIAN
KOTA SURABAYA 60161
T: 031-3532866

KK DUPAK
RUKO DUPAK MUTIARA, JL. DUPAK NO. 65-A16 
KEL. GUNDIH, KEC. BUBUTAN
KOTA SURABAYA 60179
T: (031)5466371
 
KK BP2IP
JL. GUNUNG ANYAR BOULEVARD NO.1
KOTA SURABAYA 60294
T: (031)8796041
F: (031)8790045

KK JEMBATAN MERAH PLAZA
JL. TAMAN JAYENGRONO NO.2-4 RUKO BLOK A 
53-54
KOTA SURABAYA 60175
T: (031)3536597
F: (031)3536598
 
KK PASAR TURI BARU
GD. PASAR TURI MALL LANTAI LG
KOTA SURABAYA 60174
T: 031-60176465
 
KCU TUBAN
JL.BASUKI RAHMAT NO.87
KAB. TUBAN 62316
T: (0356) 323303, 323313, 323298,327819,322647, 
333456,333440,334334,334261,333900.
F: (0356) 323298
 
KLN SEMEN GRESIK TUBAN
KOMP.PABRIK SEMEN GRESIK III
DESA SUMBER KEC.KEREK
KAB. TUBAN 62356
T: (0356) 322350
F: (0356) 322127
 
KK BRONDONG
JL. RAYA BRONDONG, KEC. BRONDONG
KAB. LAMONGAN 62263
T: (0322)662276
F: (0322)663276
 
KCU TULUNGAGUNG
JL.PANGLIMA SUDIRMAN NO. 43
KAB. TULUNGAGUNG 66219
T: (0355) 322834, 322837, 322835, 321177, 
327736, 335048, 325846
F: (0355) 322836
 
KLN TRENGGALEK
JL. PANGLIMA SUDIRMAN NO. 165
KAB. TRENGGALEK 66311
T: (0355) 792746, 792245
F: (0355) 792246

KLN NGUNUT
JL. RAYA NGUNUT 
(JALUR MALANG - TULUNG AGUNG)
KAB. TULUNGAGUNG 66292
T: (0355)396446
 
KK BANDUNG TULUNGAGUNG
JL. RAYA BANDUNG-DURENAN
KAB. TULUNGAGUNG 66274
T: 0355-531363
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KCU AMBON
JL. SAID PARINTAH NO. 12 
KOTA AMBON 97126
T: 0911-352604, 352605, 352614, 353474, 352967, 
353589, 353593, 356087, 310017
F: 0911-355492 

KLN WAIHAONG
JL. AY. PATTY NO.64
KOTA AMBON 97112
T: 0911-314404
F: 0911-314404 

KLN TUAL
JL. DR. LEIMENA NO. 10, TUAL
MALUKU TENGGARA
KOTA TUAL 97612
T: 0916-22612
F: 0916-23249 

KLN NAMLEA
JL. AHMAD YANI, DESA NAMLEA
KEC. NAMLEA
KAB. BURU 97372
T: (0913)21346

KK PASSO
JL. LAKDSYA LEO WATTIMENA
 KEC. TELUK AMBON, BAGUALA
KOTA AMBON 97232
T: (0911)362346

KK MASOHI
JL. ABD. SOULISSA, MASOHI
KAB. MALUKU TENGAH 97512
T: (0914)21414
     
KK PASAR MARDIKA
JL. PASAR MARDIKA, KEC. TELUK SIRIMAU
KOTA AMBON 97123
T: 082197633371

KK SAUMLAKI
SAUMLAKI TOWN SQUARE (SATOS)
JL. BHINEKA SAUMLAKI
KAB. MALUKU BARAT DAYA 97464
T: (0918)21746
F: (0918)21354
 
KK UNIVERSITAS PATTIMURA
UNIVERSITAS PATTIMURA
JL. IR. PUTUHENA, POKA
KOTA AMBON 97233
T: 0911-3825165 

KCU BAU-BAU
JL.KAPTEN TENDEAN NO.2
KOTA BAU-BAU 93711
T: 0402-2821422, 2821747, 2821746, 2826144
F: 0402-2821648
 
KLN RAHA
JL.SUKOWATI NO.69, RAHA
KAB. MUNA 93711
T: 0403-22146
F: 0403-22145 

KLN WAKATOBI
JL. A. YANI.,KEC. MANDATI
KAB. WAKATOBI 93791
T: (0404)21346 

KK PASAR WAJO
JL. PROTOKOL , KEC. PASAR WAJO
KAB. BUTON 93754
T: 085399863646

KCU BULUKUMBA
JL. SAM RATULANGI NO. 1
KAB. BULUKUMBA 92511
T: 0413-81775, 81776, 82697, 82698, 85207
F: 0413-81774 

KLN SINJAI
JL.PERSATUAN RAYA NO.46
KAB. SINJAI 92612
T: 0482-21760
F: 0482-21761
 
KLN BANTAENG
JL.RAYA LANTO NO.17
KAB. BANTAENG 92411
T: 0413-21853
F: 0413-21851

KLN JENEPONTO
JL.PAHLAWAN NO.16
KAB. JENEPONTO 92311
T: 0419-21467
F: 0419-21466
 
KK SELAYAR
JL. KH. HAYUNG NO.34,BENTENG
KAB.SELAYAR 92182
T: (0414)21046
F: (0414)22046

KCU KENDARI
JL.DR.MOH.HATTA NO.69
KOTA KENDARI 93124
T: 0401-321277, 321946, 321535, 322212,
 322746, 326290, 326280
F: 0401-326290

KLN KOLAKA
JL. REPELITA NO.27
KAB. KOLAKA 93513
T: 0405-21400
F: 0405-22237
 
KLN MANDONGA
KOMPLEKS MALL MANDONGA RUKO 1-2
JL. ABDULLAH SILONDAE
KOTA KENDARI 93111
T: 0401-326946
F: 0401-326946
 
KLN UNAHA
JL. SAPATI NO. 66 - UNAHA 
KAB. KONAWE 93411
T: 0408-2422656
F: 0408-22650 

KK ANDUONOHU
JL. MT HARYONO , ANDUONOHU
KOTA KENDARI 93231
T: (0401)3196955
 
KK BOMBANA
JL. YOS SUDARSO, KEC. RUMBIA
KAB. BOMBANA 93771
T: 0811425225
 
KK POMALAA
JL. PROTOKOL POMALAA
KEL. DAWI-DAWI, POMALAA
KAB. KOLAKA 93562
T: 04052310909
 
KK LEPO LEPO
JL. DI PANJAITAN, KEL. LEPO LEPO
 KEC. BARUGA, KOTA KENDARI
KOTA KENDARI 93116
T: 04013196622

KCU MAKASSAR
JL.JEND.SUDIRMAN NO.1, UJUNGPANDANG
KOTA MAKASSAR 90115
T: 0411-3629609, 3611646, 3624776, 3617926, 
3616924, 3632271, 3620474, 3617489, 3615065, 
3619561, 3622261, 3623127, 3629287, 3629306, 
3622699
F: 0411-3619560
 
KLN BANDARA HASANUDDIN (MANDAI)
BANDARA HASANUDDIN, U.PANDANG
KOTA MAKASSAR 90552
T: 0411-553822, 3656040
F: 0411-553041
 
KLN PASAR BUTUNG
JL. BUTUNG, RUKO PUSAT GROSIR PASAR 
BUTUNG
KOTA MAKASSAR 90221
T: 0411 - 314726
F: 0411 - 314728 

KLN UNHAS TAMALANREA
JL.PINTU 2 KAMPUS UNHAS TAMALANREA
KOTA MAKASSAR 90245
T: 0411-587146, 586813, 585492, 585964
F: 0411-586813
 
KLN AP. PETTARANI D/H  IKIP 
(UNIVERSITAS NEGERI MAKASAR)
JL. AP PETTARANI, RUKO RAMAYANA / PT 
ASINDO
KOTA MAKASSAR 90222
T: 0411-868710
F: 0411-868396
 
KLN SOMBAOPU
JL.ALI MALAKA NO.147
KOTA MAKASSAR 90112
T: 0411-332615
F: 0411-332614 
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KLN BARAYA
JL.SUNU KOMP.UNHAS BARAYA
KOTA MAKASSAR 90153
T: 0411-433768
F: 0411-453090 

KLN SAM RATULANGI DH. MARI MALL
JL.DR.SAM RATULANGI
KOTA MAKASSAR 90125
T: 0411-834446, 834464, 334301
F: 0411-834464 

KLN TELKOM DIVRE VII
JL. AP. PETTARANI (KOMP. TELOKM DIVRE VII) - 
KOTA MAKASSAR 90221
T: 0411-887744
F: 0411-887744
 
KLN MENARA BOSOWA
GEDUNG MENARA  BOSOWA LT. DASAR, JL. 
JENDERAL SUDIRMAN NO.5
KOTA MAKASSAR 90115
T: (0411)3666838
 
KK BOULEVARD
JL. BOULEVARD NO.8-9, PANAKKUKANG, 
KOTA MAKASSAR 92033
T: 0411-430153
F: 0411-431231 
 
KK DAENG TATA
JL. DAENG TATA
KOTA MAKASSAR 90113
T: 0411-862666
F: 0411-862666

KK SULTAN HASANUDDIN
JL. SULTAN HASANUDDIN, KEC. 
SUNGGUMINASA, KOTA GOWA
SULAWESI SELATAN
KAB. GOWA 92111
T: (0411) 887288
F: (0411) 887288 

KK BUMI TAMALANREA PERMAI
JL. POROS BUMI TAMALANREA PERMAI BLOK C 
NO.2
KOTA MAKASSAR 90245
T: (0411) 581017
 
KK ANTANG
JL. RAYA ANTANG RUKO BEVERLY HILLS NO. 3A
KOTA MAKASSAR 90234
T: 0411-495996
 
KK PELABUHAN PETI KEMAS
JL. NUSANTARA NO.329 KEL. MAMPU, KEC. WAJO
KOTA MAKASSAR 90173
T: 0411-3626806
  
KCU MATTOANGIN
JL.CENDRAWASIH NO.153-155
KOTA MAKASSAR 90125
T: 0411-851034, 852393, 856877, 859907, 872262, 
875352, 875356, 875357, 875893, 875894, 851034
F: 0411-872262
 

KLN PANGKEP
JL.KEMAKMURAN NO.76-78, PANGKEP
KAB. PANGKAJENE KEPULAUAN 90611
T: 0410-21721
F: 0410-21722
 
KLN PANAKUKANG MAS
KOMP.RUKO MIRAH II JL.PENGAYOMAN NO.11
KOTA MAKASSAR 92033
T: 0411-450652
F: 0411-450651
 
KLN PUSAT NIAGA DAYA
JL. KAPASA RAYA NO. 39
KOTA MAKASSAR 90245
T: 0411-511876
F: 0411-511626
 
KLN GOWA
JL.ANDI MALLOMBASSANG NO.16
KAB. GOWA 92111
T: 0411-883607
F: 0411-862144
 
KLN MAROS
JL.DR.RATULANGI NO.9-11
KAB. MAROS 90511
T: 0411-371957
F: 0411-371133
 
KLN TAKALAR
JL. JEND. A. YANI TAKALAR (JEND. SUDIRMAN NO. 
3 TAKALAR)
KAB. TAKALAR 92212
T: 0418-324446
F: 0418-2328546 

KLN PURI KENCANA D/H  FAJAR NITRO
JL.PERINTIS KEMERDEKAAN, MAKASSAR , 
KOMPLEKS RUKO PURI KENCANA SARI BLOK 
AB.001,
KOTA MAKASSAR 90231
T: 0411-590289
F: 0411-4773081
 
KLN TONASA
LANTAI 1 GEDUNG TONASA II PANGKEP
KAB. PANGKAJENE KEPULAUAN 90655
T: 041-810240
F: 041-810240

KLN VETERAN
JL. VETERAN UTARA NO.91D
KOTA MAKASSAR 57152
T: (0411) 336462
F: (0411) 336461
 
KK SUDIANG
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM 19 SUDIANG
KOTA MAKASSAR 90242
T: 0411-55299
 
KK VETERAN SELATAN
JL. VETERAN SELATAN NO.239, MAKASSAR
KOTA MAKASSAR 90131
T: 0411 - 874779

K UIN ALAUDDIN
KAMPUS 2 UIN ALAUDDIN MAKASSAR
JL. SULTAN ALAUDDIN NO. 36, SAMATA 
SUNGGUMINASA
 KAB. GOWA SULAWESI SELATAN
KOTA MAKASSAR 90211
T: 0411-855877
 
PAYMENT POINT
KEMENKUMHAM MAKASSAR
JL. SULTAN ALAUDIN 102 KOTA MAKASSAR
KOTA MAKASSAR 90223
T: 0411-871160
  
PAYMENT POINT STIKES YAPIKA
STIKES YAPIKA, JL. SULTAN ALAUDIN NO.98
KOTA MAKASSAR 90221
T: 0411-5617251

KCU PALOPO
JL.JEND.SUDIRMAN NO.11 PALOPO
KOTA PALOPO 91911
T: 0471-23153, 22746, 22497, 326302
F: 0471-21946 

KLN TANA TORAJA / TATOR
JL. DIPONEGORO NO. 25, RANTEPAO, TATOR, 
SULAWESI SELATAN
KAB. TORAJA UTARA 91831
T: 0423-23416, 23416
F: 0423-27286
 
KLN MASAMBA / LUWU
JL. H. LAPPA NO. 22 MASAMBA
KAB. LUWU UTARA 91961
T: 0473-21046
F: 0473-21346   

KLN BELOPA
JL. TOPOKANO. 52, BELOPA
KAB. LUWU 91994
T: 0471-3314461
F: 0471-3314462
 
KLN MALILI D/H PASAR SENTRAL PALOPO
JL. DR. RATULANGI NO.4 MALILI
KAB. LUWU TIMUR 92981
T: 0471-325932
F: 0471-325931
 
KK SOROWAKO
JL.INCOIRO NO.19 SOROWAKO
KAB. LUWU TIMUR 92985
T: 0475 – 321656
F: 0475 - 321676
 
KK MAKALE
JL. MERDEKA NO.10, KEC. MAKALE
TORAJA, SULAWESI SELATAN
KAB. TANA TORAJA 91881
T: (0423) 22146
F: (0423) 22746
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KK TOMONI
JL. TRANS SULAWESI, TOMONI,
KAB. LUWU TIMUR 92972
T: 0473-25147
 
KCU PARE-PARE
JL VETERAN NO. 41
KOTA PARE-PARE 91114
T: 0421-21325, 21326, 21229, 22946, 28590, 
23842, 24370, 24370, 24369
F: 0421-23997
 
KLN SIDRAP
JL.JEND.SUDIRMAN NO. 129 PANGKAJENE, 
SIDRAP
KAB. SIDENRENG RAPPANG 91681
T: 0421-91707
F: 0421-91946
 
KLN PINRANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 98
KAB. PINRANG 91211
T: 0421-922169
F: 0421-922170 

KLN BARRU
JL.PASAR SENTRAL
KAB. BARRU 90711
T: 0427-21446
F: 0427-21546

KLN ENREKANG
JL.SULTAN HASANUDDIN NO.1, ENREKANG
KAB. ENREKANG 91711
T: 0420-21446
F: 0420-21440

KLN TANRU TEDONG SIDRAP
JL.A.CAMMING NO.9-11 TANRUTEDON
KAB.SIDRAP
KAB. SIDENRENG RAPPANG 91212
T: 0421-721711
F: 0421-721700
 
KLN RAPPANG
JL. A.P. PETTARANI NO. 9 - RAPPANG
KAB. SIDENRENG 91651
T: 0421-94946
F: 0421-94946 

KK PASAR SENTRAL PINRANG
JL. ANDI PAWELOI NO.32
KAB. PINRANG 91211
T: (0421)923346
F: (0421)924646 

KK PASAR LAKESSI
RUKO PASAR LAKESSI, JL. LASINRANG
KOTA PARE-PARE 91111
T: (0421)23357
F: (0421)23307

KCU MAMUJU
JL. URIP SUMOHARJO NO. 125 MAMUJU SULBAR
KOTA MAMUJU 91511
T: 0426-21505,22659,22505
F: 0426-21506 

KLN POLEWALI
JL.JEND.A.YANI NO.233
KAB. POLEWALI MANDAR 91311
T: 0428-21046, 21246, 21712, 21946, 23148, 
23150, 21037, 21187
F: 0426-21746
 
KLN MAJENE
JL.JEND.SUDIRMAN NO. 21
KAB. MAJENE 91412
T: 0422-21566
F: 0422-21556 

KLN WONOMULYO
JL.JEND.SUDIRMAN (POROS POLEWALI - 
MAJENE)
KAB. POLEWALI MANDAR 91352 
SULAWESI BARAT
T: 0428-51046, 51946
F: 0428-51046
 
KK PASANG KAYU
JL. POROS MAMUJU, PALU, PASANG KAYU, 
KAB. MAMUJU UTARA 91571
T: 082193787846

KK TOPOYO
JL. POROS MAMUJU-TOPOYO
KAB. MAMUJU 91563
T: 082191291946 

KCU SENGKANG
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 1, SENGKANG
KAB. WAJO 90901
T: 0485-21060, 21061, 21062, 21890, 324146, 
324391
F: 0485-323500
 
KLN WAJO / SIWA
JL.ANDI JAJA NO. 228 SIWA, KEC. PITUMPANUA
KAB. WAJO 90992
T: 0472-321046
F: 0472-321146
 
KLN BONE
JL.LETJEN A,YANI NO. 10 WATAMPONE, 
KEC. TANETE RIATTANG BARAT
KAB. BONE 92732
T: 0481-21906
F: 0481-21906
 
KLN WATANSOPENG
JL.KALINO NO.2  WATANSOPENG
KAB. SOPPENG 90811
T: 0484-21097, 21058
F: 0484-21779
 
KLN SOPENG/CABENGE
JL.PAHLAWAN NO.150, CABENGE
KAB. SOPPENG 90871
T: 0484-421858
F: 0484-421859 

KLN PASAR SENTRAL
JL. MALINGKAN, SENGKANG
KAB. WAJO 90193
T: 0485-323172
F: 0485-323172 

KK BONE TRADE CENTRE
RUKO BTC JL. KH AGUS SALIM
KAB. BONE 92732
T: (0481)26046
F: (0481)26346

KANTOR WILAYAH DENPASAR
 
KCU BIMA
JALAN SULTAN HASANUDDIN NO. 4 D/H JL 
SULTAN SALAHUDDIN,(RELOKASI SEMENTARA) 
KOMPLEK SULTAN SQUARE
KOTA BIMA 84100
T: (0374) 42356, 43021 (HUNTING)
F: (0374) 44220
   
KLN DOMPU
JL.NUSANTARA NO.1, DOMPU
KAB. DOMPU 84211
T: (0373) 21143
F: (0373) 21734
 
KLN SAPE
JL. RAYA PELABUHAN SAPE
KAB. BIMA 84117
T: (0374) 71110
F: (0374) 71110 

KK RABA
JL. GATOT SUBROTO
KAB. BIMA 84100
T: (0374)646990

KK WOHA
JL RAYA TENTE, KEC. WOHA
KAB. BIMA 84171
T: (0374)81119
 
KCU DENPASAR
JL.GAJAH MADA NO.30
KOTA DENPASAR 80113
T: (0361) 227321 SD 227324, 238240, 231139, 
263565, 234768, 234722, 226789,  226790,
F: (0361) 231138 

KLN WESTIN HOTELS AND RESORT D/H 
SHERATON NUSA INDAH
KAWASAN WISATA NUSA DUA, KUTA
KAB. BADUNG 80363
T: (0361) 771284
F: (0361) 771284 

KLN NUSA DUA BEACH HOTEL
KOMP. NUSA DUA BEACH HOTEL, KAWASAN 
WISATA NUSA DUA, KUTA
KAB. BADUNG 80363
T: (0361) 771288
F: (0361) 772202 

KLN TABANAN
JL. BYPASS NO.9, KEDIRI
KAB. TABANAN 82171
T: (0361) 810204
F: (0361) 815387
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KLN UBUD
JL. RAYA ANDONG TEGALALANG
KAB. GIANYAR 80571
T: (0361)  978747
F: (0361)  978753 

KLN GIANYAR
JL. KSATRIAN NO. 88 X
KAB. GIANYAR 80511
T: (0361) 942511
F: (0361) 947139 

KLN BANGLI
JL. BRIGJEN NGURAH RAI NO. 99X
KAB. BANGLI 80361
T: (0366) 92159
F: (0366) 92160
 
KLN KLUNGKUNG
JL. PUPUTAN NO.2
KAB. KLUNGKUNG 80715
T: (0366) 21822
F: (0366) 22890
 
KLN GATOT SUBROTO
JL.GATOT SUBROTO NO.79 RUKO NO. 13
KOTA DENPASAR 80233
T: (0361) 418326
F: (0361) 428936
 
KLN GATOT SUBROTO BARAT D/H BULUH INDAH
JL. GATOT SUBROTO NO. 279 RUKO NO.13 & 14
KOTA DENPASAR 80111
T: (0361) 416303
F: (0361) 416302
 
KLN KAPAL
JL. RAYA KAPAL, MENGWI
KAB. BADUNG 80351
T: (0361) 7421843, 7421822
F: (0361)426383
 
KK CANGGU
JL. RAYA CANGGU
KAB. BADUNG 80361
T: (0361)9164433
F: (0361)9164433
 
KK SUKAWATI
JL. RAYA SUKAWATI
KAB. GIANYAR 80515
T: (0361)9164422
F: (0361)9164422
 
KK TABANAN KOTA
JL. PAHLAWAN NO.38
KAB. TABANAN 82113
T: (0361)810151

KK MAHENDRADATA
JL. MAHENDRADATA
KOTA DENPASAR 80117
T: (0361)7424012
F: (0361)7424012
 

KK DALUNG
JL. RAYA PADANG LUWIH BR. TEGAL JAYA, 
DALUNG
KAB. BADUNG 80361
T: (0361)9004532
F: (0361)9004533 
 
KCU E N D E
JL.GATOT SUBROTO NO.5
KAB. ENDE 86317
FLORES
T: (0381) 21955, 22227,22941
F: (0381) 22228 

KLN BAJAWA
JL.PIERRE TENDEAN NO.12 BAJAWA
KAB. NGADA 86412
FLORES
T: (0384) 21567 - 21569
F: (0384) 21568

KLN RUTENG
JL. KARTINI NO.6 RUTENG
KAB. MANGGARAI 86511
FLORES
T: (0385) 21620 - 21350
F: (0385) 22060 

KLN LABUAN BAJO
JL. SOEKARNO HATTA - LABUAN BAJO NO. 46, 
KAB. MANGGARAI BARAT 86554
FLORES
T: (0385) 41046
F: (0385) 41372
 
KK MBAY
JL. BENDUNGAN SUTAMI, KEC. AESESA,
KOTA MBAY
KAB. NAGEKEO 86472
T: 081246631551
 
KK BORONG
JL. LINTAS RUTENG-BAJAWA, NORONG
KAB. MANGGARAI TIMUR 86511
T: 081339877171
 
PAYMENT POINT PLN ENDE
JL. EL TARI
KAB. ENDE 86317
T: 08123795547

PAYMENT POINT PALAPA BAJAWA
JL. IMAM BONJOL NO. 5
KAB. NGADA 86412
T: 081337431886 

PAYMENT POINT PLN RUTENG
JL. ADISUCIPTO, RUTENG
KAB. MANGGARAI 86511
T: 081337431886

PAYMENT POINT PLN LABUAN BAJO
JL. SMIP, KEL. BATU CERMIN, LABUAN BAJO
KAB. MANGGARAI BARAT 86754
T: (0385)41046
F: (0385)41372 
 

KCU KUPANG
JL.SUMATERA NO.33
KOTA KUPANG 85229
T: (0380) 824316, 824318, 824306, 824307, 
824213, 832046, 833046, 833045, 832146
F: (0380) 824212
 
KLN OESAPA SELATAN DH/UNIV. NUSA 
CENDANA
JL. PIET A TALLO, KEL. OESAPA SELATAN,
KEC. KELAPA LIMA
KOTA KUPANG 85361
T: (0380) 881146
F: (0380) 881046

KLN SOE
JL.DIPONEGORO NO. 50 SOE
KAB. TIMOR TENGAH SELATAN 85511
T: (0388) 21539 ,  21540
F: (0388) 21538
 
KLN ATAMBUA
JL.PRAMUKA NO.6 ATAMBUA,
KAB. BELU 85711
TIMOR
T: (0389) 21730 ,  21448
F: (0389) 21731
 
KLN KALABAHI
JL. JEND. SUDIRMAN NO.100 
KEL. KALABAHI TENGAH
KEC. TELUK MUTIARA
KAB. ALOR 85813
T: (0386) 21518 , 21520
F: (0386) 21519 

KLN WAINGAPU
JL.AMPERA NO.1 WAINGAPU
KAB. SUMBA TIMUR 87113
T: (0387) 62146, 62113
F: (0387) 62112

KLN WAIKABUBAK
JL. BHAYANGKARA NO.48 KEL. KOMERDA
 KEC. KOTA WAIKABUBAK
KAB. SUMBA BARAT 87211
T: (0387)  21540,  21529
F: (0387)  21501 

KLN KEFAMENANU D/H KLN KEWAPANTE
JL. KARTINI NO.50 KEFAMENANU, KAB. TTU - NTT.
KAB. TIMOR TENGAH UTARA 85612
T: 0388-2332244

KLN KUANINO
JL. JEND. SUDIRMAN-KUANINO
KOTA KUPANG 85119
T: (0380)823046
 
KK WAITABULA
JL. RAYA WETABULA, KOTA TAMBOLAKA
KAB. SUMBA BARAT DAYA 87254
T: (0381)6164422
F: (0381)6164422 
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KK OESAPA
JL. TIMOR RAYA KM. 9
KOTA KUPANG 85361
T: 0380-881030
 
KCU MATARAM
JL.LANGKO NO.64 MATARAM, LOMBOK BARAT
KOTA MATARAM 83125
T: (0370) 631046, 636046, 634260, 637822
F: (0370) 631005
 
KLN CAKRANEGARA
JL.PEJANGGIK NO.132-133
KOTA MATARAM 83235
T: (0370)646724
F: (0370) 636307
 
KLN SENGGIGI BEACH HOTEL
JL.RAYA SENGGIGI (KOMPLEK SENGGIGI 
SUPERMARKET) SENGGIGI
KAB. LOMBOK TIMUR 83611
T: (0370) 93546
F: (0370) 93546
 
KLN PRAYA
JL.JEND.SUDIRMAN NO. 49-51 PRAYA 
KAB. LOMBOK TENGAH 83511
T: (0370) 54912
F: (0370) 54912

KLN SELONG
JL. TGH. ZAINUDDIN ABDUL MAJID, SELONG
KAB. LOMBOK TIMUR 83611
T: (0376) 21550, 21333
F: (0376) 21221

KLN AIRLANGGA D/H UNIV. MATARAM
JL AIRLANGGA MATARAM, 
AIRLANGGA SQUARE RUKO NO. 6-7.
KOTA MATARAM 83125
T: (0370) 639387
F: (0370) 639385 

KLN MASBAGIK D/H  MANDALIKA
JL. RAYA PAOK MOTONG KM.43 MASBAGIK
KAB. LOMBOK TIMUR 83236
T: (0370) 673730
F: (0370) 673730
 
KK TANJUNG
JL. RAYA TANJUNG KARANG TARUN
KEC. TANJUNG
KAB. LOMBOK UTARA 83352
T: (0370)6210296
F: (0370)6120796 

KK SANDUBAYA
JL. SANDUBAYA NO.68A KELURAHAN BERTAIS
KEC. SANDUBAYA
KOTA MATARAM 83236
T: (0370) 672697
F: (0370) 672534

KK GERUNG
JL. AHMAD YANI, POHDANA GERUNG UTARA 
KEC. GERUNG
KAB. LOMBOK BARAT 83363
T: (0370) 672697
F: (0370) 672534
 
KK KEBON ROEK
JL. ADISUCIPTO AMPENAN UTARA, AMPENAN
KOTA MATARAM 83113
T: (0370)624548 

KK BANDARA INTERNASIONAL LOMBOK
JL BY PASS TANAK AWU - PRAYA, KEC. PUJUT
KAB. LOMBOK TENGAH 83573
T: (0370)6157131
F: (0370)6157132

KCU MAUMERE
JL. GAJAH MADA NO. 87 KELURAHAN MADAWAT, 
KECAMATAN ALOK, 
KAB. SIKKA 86111
T: (0382) 21971-21972-21227-22031-22033-22032
F: (0382) 21189
   
KLN LARANTUKA
JL. NIAGA, LARANTUKA
KAB. FLORES TIMUR 86216
T: (0383) 21623 - 21580
F: (0383) 21622
 
KLN WAIWERANG
JL.SURYA MANDALA NO. 3 WAIWERANG
ADONARA TIMUR
KAB. FLORES TIMUR 86261
T: (0383) 24063
F: (0383) 24062

KLN LEWOLEBA
JL. TRANS LEMBATA RT 11 RW 4 LEWOLEBA
KAB. LEMBATA 86232
T: (0383) 41446
F: (0383) 41447 

KCU RENON
JL.RAYA PUPUTAN RENON NO.27, RENON
KOTA DENPASAR 82265
T: (0361) 246752, 246755, 263314,  246068
F: (0361) 246751 

KLN GRAND BALI BEACH
JL.HANG TUAH SANUR
KOMP. GRAND BALI BEACH HOTEL
KOTA DENPASAR 80228
T: (0361) 281295
F: (0361) 281295 

KLN SANUR BEACH HOTEL
JL. TALANGSARI, SANUR 
 KOMP. SANUR BEACH HOTEL.
KOTA DENPASAR 80032
T: (0361) 281295
F: (0361) 281296

KLN SANUR BALIMOON
JL. DANAU TOBA NO.15 SANUR
KOTA DENPASAR 80228
T: (0361)  282590,
F: (0361) 282591
 
KLN RSU SANGLAH
JL. P.ALOR NO. 33
KOMPLEK RSU SANGLAH
KOTA DENPASAR 80114
T: (0361) 257392
F: (0361) 257392

KLN KAMBOJA
JL.KAMBOJA NO.5
KOTA DENPASAR 80236
T: (0361) 238346
F: (0361) 228729 

KLN TEUKU UMAR
JL. TEUKU UMAR NO.200 
PERTOKOAN AGUNG RAYA BLOK 21 & 22
KOTA DENPASAR 80113
T: (0361) 246946
F: (0361) 256366

KLN W.R. SUPRATMAN
JL.WR SUPRATMAN NO.303-G
KOTA DENPASAR 80237
T: (0361) 467567
F: (0361) 464678 

KLN LEGIAN
JL.LEGIAN NO.359 KUTA
KOTA DENPASAR 80361
T: (0361) 751914, 753721, 753939,  753521 , 
753438 , 753526
F: (0361) 751573
 
KLN BANDARA NGURAH RAI
JL.I GUSTI NGURAH RAI TUBAN
BANDARA UDARA NGURAH RAI
KOTA DENPASAR 80361
T: (0361) 753075, 753074, 751011 

KLN NUSA DUA
JL. BY PASS NGURAH RAI, NUSA DUAPERTOKOAN 
NIAGA NUSA DUA
KAB. BADUNG 80361
T: (0361) 770525
F: (0361) 770525
 
KLN DEWI SARTIKA RENON
JL. DEWI SARTIKA NO. 90 A-B 
KEL. KUTA
KAB. BADUNG 80361
T: (0361)  764158,  764159 

KLN SIMPANG SIUR D/H . TERMINAL CARGO 
BANDARA NGURAH RAI
JL. BY PASS NGURAH RAI NO. 2003, 
SIMPANG SIUR
KAB. BADUNG 80361
T: (0361) 764997
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KLN IMAM BONJOL RENON
JL. IMAM BONJOL NO. 466 B
KOTA DENPASAR 80114
T: (0361) 7421844
F: (0361) 7421844 

KLN SUNSET ROAD
JL. SUNSET ROAD (BARAT) NO. 48 RUKO E-F
KAB. BADUNG 80361
T: 0361 - 737927
F: 0361 - 8475936 

KLN DIPONEGORO
JL. DIPONEGORO NO. 100 KOMPLEK PERTOKOAN 
DIPONEGORO BLOK A5 & A6
KOTA DENPASAR 80111
T: 0361 - 221334
F: 0361 - 221289
 
KK PB SUDIRMAN
JL. PB SUDIRMAN NO. 28
KOTA DENPASAR 80228
T: 0361-246063
F: 0361-246063

KK SESETAN
JL. RAYA SESETAN
KOTA DENPASAR 80227
T: 0361-7809606
F: 0361-238700
 
KK KEROBOKAN
JL. RAYA KEROBOKAN-KUTA
KAB. BADUNG 80361
T: 0361-731186
F: 0361-731186
 
KK SANUR
JL. BY PASS NGURAH RAI
KOTA DENPASAR 80228
T: 0361-9224024
F: 0361-281128
 
KK TEUKU UMAR TIMUR
JL. TEUKU UMAR TIMUR NO 79 
KOTA DENPASAR 80113
T: (0361)-223342
F: (0361)-255375 

KK HAYAM WURUK D/H PT JAMSOSTEK 
DENPASAR
JL HAYAM WURUK NO.98
KOTA DENPASAR 80235
T: (0361) 7837070
F: (0361) 7837446 

KK BEACHWALK
MALL BEACHWALK LT.2 JL. PANTAI KUTA 
KAB. BADUNG 80361
T: (0361)7839495
 
KK JIMBARAN
JL. RAYA ULUWATU (POLTEK NEGERI BALI), 
KECAMATAN KUTA SELATAN
KAB. BADUNG 80261
T: (0361)9151567
F: (0361)9151450 

KK TEUKU UMAR BARAT
JL. TEUKU UMAR BARAT NO.12
KEC. DENPASAR BARAT
KOTA DENPASAR 80117
T: (0361)9152234
F: (0361)9145123
 
KK NGURAH RAI
TERMINAL DOMESTIK BANDARA NGURAH RAI
JL. BY PASS NGURAH RAI, KEC. KUTA
KAB. BADUNG 80361
T: (0361)8496967
 
KCU SINGARAJA
JL. NGURAH RAI NO. 48 SINGARAJA
KAB. BULELENG 81114
T: (0362) 22648, 22340, 24347, 25356, 25357, 
25672, 25673
F: (0362) 22340
 
KLN SERIRIT
JL.GAJAH MADA NO.15 SERIRIT
KAB. BULELENG 81153
T: (0362) 93226
F: (0362) 92900 

KLN NEGARA
JL. SUDIRMAN NO.20 NEGARA
KAB. JEMBRANA 82217
T: (0365) 24489-24490
F: (0365) 4545009 

KLN AMLAPURA
JL. KESATRIAN NO. 6 AMLAPURA
KAB. KARANGASEM 80811
T: (0363) 22057, 21133
F: (0363) 21155
 
KK SURAPATI
JL SURAPATI NO 52A KEL. KAMPUNG BARU
KEC. BULELENG
KAB. BULELENG 81114
T: (0362) 26222
F: (0362) 26360
  
KCU SUMBAWA BESAR
JL. KARTINI NO.10, SUMBAWA BESAR
KAB. SUMBAWA 84314
T: (0371) 21786, 22395, 22746, 24146, 24121, 
22946, 23560, 625122, 625446, 626640, 626655
F: (0371) 21936, 626654 

KLN TALIWANG
JL. UNDRU, TALIWANG
KAB. SUMBAWA BARAT 84355
T: (0372) 81309, 81446
F: (0372) 81295
 
KLN MALUK
JL. RAYA MALUK NO. 45, DUSUN MALUK
KEC.JEREWEH
KAB. SUMBAWA 84356
T: (0372)  635146, 635278, 635716
F: (0372) 635388 

KLN TOWN SITE
KEC. PEMBANTU SEKONGKANG, JEREWEH 
KAB. SUMBAWA 84355
T: (0372) 635288
F: (0372) 635288

KLN ALAS
JL.PAHLAWAN NO. 9, KEC. ALAS
SUMBAWA BESAR
KAB. SUMBAWA 84353
T: (0372) 91605, 91743
F: (0372) 91136
 
KANTOR WILAYAH BANJARMASIN

KCU BALIKPAPAN
KOMPLEK RUKO BUKIT DAMAI INDAH BLOK I 
NO. 7-8, JL. MT. HARYONO, KEL. SUNGAI NANGKA 
KEC. BALIKPAPAN SELATAN
KOTA BALIKPAPAN 76115
T: (0542) 761946,731955, 731956, 422761, 739323, 
739324, 739346, 733867, 735993, 733527, 731957, 
733714, 424645, 735994, 419690, 739282, 731713, 
419283, 733050, 442640, 420444, 420732, 420713, 
415362, 424016, 7021946, 7021855,
F: (0542) 761746 

KLN PASAR KLANDASAN
JL.JEND.SUDIRMAN NO.37, KLANDASAN
KOTA BALIKPAPAN 76125
T: (0542) 735079
F: (0542) 735021 

KLN RAPAK
JL. AHMAD YANI NO. 41 RT. 24
KOTA BALIKPAPAN 76125
T: (0542) 422213
F: (0542) 424869 

KLN SEPINGGAN
JL. MULAWARMAN - SEPINGGAN
 KOMP. RUKO KHB(DAKSA) NO.15
KOTA BALIKPAPAN 76115
T: (0542) 770092
F: (0542) 770109
 
KLN PANDANSARI BALIKPAPAN
JL.LETJEN.SUPRAPTO NO.12-A
KOTA BALIKPAPAN 76131
T: (0542) 421979, 731532, 421978
F: (0542) 731531
 
KLN BALIKPAPAN PERMAI
JL.JEND.SUDIRMAN NO.11
KOTA BALIKPAPAN 76114
T: (0542) 736154, 744906
F: (0542) 744906
   
KLN TANAH GROGOT
JL.RA.KARTINI NO.29, TANAH GROGOT
KAB. PASIR 76211
T: (0543)  22839, 21171
F: (0543)  21176 
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KLN BALIKPAPAN BARU
JL. MT HARYONO B-3 NO. 8 
KOMP. RUKO BALIKPAPAN BARU
KOTA BALIKPAPAN 76114
T: (0542) 876357, 871886
F: (0542) 876357 

KLN PENAJAM PASER UTARA
JL. RAYA PENAJAM-PETUNG KM.19 
KEL PETUNG, KEC.PENAJAM
KAB. PENAJAM PASER UTARA 76126
T: (0543) 350278, 7026505
F: (0543) 350279
 
KLN BATU KAJANG
JL. NEGARA KM. 141 BATU KAJANG 
KECAMATAN BATU SOPANG 
KAB. PASER 76252
T: 0543 - 5230346
F: 0543 - 5230356 

KLN BANDARA SEPINGGAN DHI SANTIKA 
SEPINGGAN
JL. MARSMA ISWAHYUDI SEPINGGAN
KOTA BALIKPAPAN 76115
T: 0542 - 7577146
F: 0542 - 8820808
 
KK JENDERAL SUDIRMAN
JL.JEND.SUDIRMAN NO. 30
KOTA BALIKPAPAN 76113
T: 0542-424546
F: 0542-422922 

KK DAMAI
JL.JEND.SUDIRMAN KOMPLEK BALIKPAPAN 
PERMAI BLOK F2 NO.1 KELURAHAN DAMAI
KEC. BALIKPAPAN SELATAN
KOTA BALIKPAPAN 76101
T: (0542)420444  

KK GUNUNGSARI
JL. A. YANI NO.15 RT 57 KEL. GUNUNG SARI ILIR
KEC. BALIKPAPAN TENGAH
KOTA BALIKPAPAN 76121
T: (0542)411226/392718
F: (0543)392717 

KK MANGGAR
JL. MULAWARMAN RT 007 KEL. MANGGAR BARU 
KEC. BALIKPAPAN TIMUR 
KOTA BALIKPAPAN 76116
T: (0542)743205
F: (0542)743282 

KK PASAR SEGAR
JL SUNGAI AMPAL KOMPLEK PASAR SEGAR BLOK 
RB NO. 11 KEL. GUNUNG SAMARINDA
KEC. BALIKPAPAN UTARA
KOTA BALIKPAPAN 76152
T: (0542)7205482
F: (0542)7205483
   

KK KARIANGAU
JL. SOEKARNO HATTA KM. 5 RT 90 NO 92 KEL. 
BATU AMPAR KEC. BALIKPAPAN UTARA 
KOTA BALIKPAPAN 76126
T: (0542)7208663
F: (0542)7208664
 
KK HANDIL
JL. AHMAD YANI RT 09, KEL. MUARA JAWA ULU
KEC. MUARA JAWA
KAB. KUTAI KARTANEGARA 75261
T: 0541-691335
 
KK TERMINAL KARIANGAU
JL. PULAU BALANG NO.1, KARIANGAU KM 13 
BALIKPAPAN BARAT
KOTA BALIKPAPAN 76134
T: (0542)7208664
F: (0542)7208663 
 
KCU BANJAR BARU
JL. JEND. A. YANI NO. 21-23
KOTA BANJARBARU 70713
T: (0511) 4772547, 4772204,  4772546, 4777046
F: (0511) 4772201
 
KLN MARTAPURA
JL. JEND. A.YANI NO. 6 KM.40, MARTAPURA
KAB. BANJAR 70614
T: (0511) 4721065
F: (0511) 4721084 

KLN PELAIHARI
JL.KEMAKMURAN NO.5, PELAIHARI
KAB. TANAH LAUT 70814
T: (0512) 21736
F: (0512) 21726

KK LANDASAN ULIN
JL. A. YANI KM.23,5 LANDASAN ULIN
KOTA BANJARBARU 70724
T: (0511)4705097
F: (0511)4705097 

KK DARUSSALAM
JL. A. YANI KM 41, KEL. PESAYANGAN UTARA
KEC. MARTAPURA
KAB. BANJAR 70619
T: (0511) 4721787
F: (0511) 4721971 

KK CEMPAKA
JL. MISTAR COKROKUSUMO, KEL. SUNGAI BESAR, 
BANJARBARU SELATAN
KOTA BANJARBARU 70714
T: (0511) 4785463
F: (0511) 4785463

KK ASAM ASAM
JL. A. YANI KM 121
DESA ASAM-ASAM TANAH LAUT
KAB. TANAH LAUT 70881
T: (0512)63260
F: (0512)63260 

PAYMENT POINT IMIGRASI BANJAR BARU
JL. A. YANI KM 22 LANDASAN ULIN
KOTA BANJARBARU 70722
T: (0512)63260
F: (0512)63260 

KCU BANJARMASIN
JL.LAMBUNG MANGKURAT NO.31
KOTA BANJARMASIN 70111
T: (0511) 4367046, 3354521 - 26 - 32, 3353130
F: (0511) 3359932, 3363486
 
KLN UNLAM
JL.HASAN BASRI KOMP. UNIV. LAMPUNG 
MANGKURAT KAYU TANGI
KOTA BANJARMASIN 70124
T: (0511) 3305165, 3305042
 
KLN A YANI BANJARMASIN
JL.A.YANI KM.4,5 NO. 401
KOTA BANJARMASIN 70236
T: (0511) 3254455, 3270085 

KLN A. YANI KM. 1 D/H A. YANI KM. 2
JL. JEND. A. YANI KM 1
KOTA BANJARMASIN 70235
T: (0511) 3254214 

KLN P. ANTASARI BANJARMASIN
JL.LAMBUNG MANGKURAT NO.30
KOTA BANJARMASIN 70111
T: (0511) 4368223, 3354508, 3355726, 3355727, 
3358146, 3360831, 3365046, 3350381                                                                             
PHONEPLUS BEBAN DIV. OPR (0511) 3365883, 
F: (0511) 3358146

KLN MARABAHAN
JL.BASUKI RAHMAT NO.50, MARABAHAN
KAB. BARITO KUALA 70511
T: (0511) 4799508, 4799095
F: (0511) 4799095 

KLN PASARBARU, BMS
JL.PASAR BARU NO.37
KOTA BANJARMASIN 70111
T: (0511) 4368692, 4368224 

KLN A. YANI KM 8
JL. JENDRAL AHMAD YANI KM.8 
KAB. BANJAR 70511
T: 0511 - 4283734

KK PELINDO III BANJARMASIN
JL BARITO HILIR TRISAKTI NO.6
KOTA BANJARMASIN 70111
T: (0511)4423380
 
KK SUTOYO S
JL. SUTOYO S RT 18
KOTA BANJARMASIN 70117
T: (0511)3354722 

KK KAMPUNG MELAYU
JL. KAMPUNG MELAYU DARAT
KOTA BANJARMASIN 70234
T: (0511)3273478
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KK SENTRA ANTASARI
JL. PANGERAN ANTASARI
KOTA BANJARMASIN 70234
T: (0511)3273617 
KK SULTAN ADAM
JL. SULTAN ADAM NO.8
KOTA BANJARMASIN 70122
T: (0511) 33043-06/10
F: (0511)3304333 

PAYMENT POINT KEMENKUMHAM 
BANJARMASIN
JL. BRIGJEND. H. HASAN BASRI NO.30
KOTA BANJARMASIN 70123
T: 0511-330040 

KCU BARABAI
JL. BRIGJEND. H. HASAN BASRI - PUSAT 
PERBELANJAAN MURAKATA LT.II - BARABAI
KAB. HULU SUNGAI TENGAH 71311
T: (0517) 41271, 41463, 43718, 42368
F: (0571) 42346
 
KLN KANDANGAN
JL. LETJEND SOEPRAPTO NO. 1 KANDANGAN
KAB. HULU SUNGAI SELATAN 71211
T: (0517) 22306
F: (0517) 21507 

KLN AMUNTAI
JL. PANGERAN ANTASARI RT 01 KEL. ANTASARI, 
KEC. AMUNTAI TENGAH
KAB. HULU SUNGAI UTARA 71411
T: (0527) 61305
F: (0527) 63446
   
KLN TANJUNG
JL. A.YANI KM 6/MABU’UN RAYA BLOK CNO. 21 
RT 05 KEC. MURUNG PUDAK
KAB. TABALONG 71571
T: (0526) 2022184
F: (0526) 2027196
 
KLN RANTAU D/H . NAGARA
JL. BRIGJEND H. HASAN BASRI 
RT 001 RW 002,
KEL. RANGDA MALINGKUNG, KEC.TAPIN UTARA
KAB. TAPIN 71114
T: (0517) 51841
F: (0517) 52215
 
KK BINUANG
JL. A YANI RT 17 RW 06 KEL. BINUANG
KEC. BINUANG
KAB. TAPIN 71183
T: (0517)36446 

KK BALANGAN
JL. A. YANI KM 01, KEL. BATU PRING
KEC. PARINGIN SELATAN
KAB. BALANGAN 71662
T: (0526)2028481
F: (0526)2028482 

KCU BONTANG
JL.MT.HARYONO NO.3A
KOTA BONTANG 75311
T: (0548) 21808, 23893, 22575, 29929
F: (0548) 23892
 
KLN SANGATA
JL. YOS SUDARSO II NO. 14 SANGATA
KAB. KUTAI TIMUR 75683
T: (0549) 24277
F: (0549) 23037 

KLN PUPUK KALTIM
JL. PAKU AJI KAV. 79, KOMP. KAWASAN INDUSTRI 
PUPUK KALTIM WISMA KALTIM INDUSTRIAL 
ESTATE (KIE)
KOTA BONTANG 75314
T: (0548) 41936
F: (0548) 41937
 
KK BENGALON
JL. RAYA BENGALON, KEL. SEPASO BARAT, KEC. 
BENGALON
KAB. KUTAI TIMUR 75618
T: (08125120971 

KK BHAYANGKARA
JL. BHAYANGKARA, KEL. GUNUNG ELAI
KEC. BONTANG UTARA
KOTA BONTANG 75311
T: (0548)20616
F: (0548)20609
 
KCU KOTABARU P. LAUT
JL.PATTIMURA NO.4
KAB. KOTABARU 72113
T: (0518) 21077, 23046, 23054
F: (0518) 21246

KLN BATU LICIN
JL.RAYA BATU LICIN RT.24 NO. 12
DESA KAMPUNG BARU, KEC.BATULICIN
KAB. TANAH BUMBU 72171
T: (0518) 70074, 71109
F: (0518) 70893 

KLN SUNGAI DANAU
JL. PROPINSI KM.166 RT 27 SUNGAI DANAU 
KEC. SATUI
KAB. TANAH BUMBU 72175
T: TELP (0512) 61192
F: (0512) 66185

KK PAGATAN
JL. HM BADRI, KEL. PASAR BARU
KEC. KUSAN HILIR,
KAB. TANAH BUMBU 72173
T: (0518)38446
F: (0518)39446
 
KK SERONGGA
JL. ACHMAD YANI KM 27 RT 13 DUSUN 3 
SERONGGA DESA TEGAL REJO
KEC PLUMPANG HILIR,
KAB. KOTABARU 72161
T: (0518)7703929
 

KCU NUNUKAN
JL. A.YANI NO. 5
KAB. NUNUKAN 77482
T: (0556) 21013, 21015, 21025, 21246
F: (0556) 21805-06 

KLN PULAU SEBATIK
KOMPLEK PERTOKOAN KEBALEN JAYA, SEBATIK
KAB. NUNUKAN 77483
T: (0556) 28046
F: (0556) 28045
 
KK LIM HIE DJUNG
RUKO LIEM HIE DJUNG BLOK A-01 DAN 02
JL. BNI LAMA, KEC. NUNUKAN
KAB. NUNUKAN 77457
T: 0556-21013 

KCU PALANGKARAYA
JL. IMAM BONJOL NO.10 PAHANDUT
KOTA PALANGKARAYA 73112
T: (0536) 3228565, 3223644 (PBN), 3229897
F: (0536) 3223645 ,3223746
 
KLN JL ACHMAD YANI PALANGKARAYA / 
DARMOSUGONDO
JL. JEND. AHMAD YANI NO.63 C-D
KOTA PALANGKARAYA 73112
T: (0536) 3227875
F: (0536) 3228843
   
KLN KASONGAN D/H KK. KERENG PANGI
JL. RAYA KASONGAN-PALANGKARAYA KM.1,5 
KOTA KASONGAN
KAB. KATINGAN 74451
T: (0536) 4041679
F: (0536) 4041679
 
KLN KUALA KAPUAS D/H KC KUALA KAPUAS
JL.JEND.A.YANI NO.1, KUALA KAPUAS
KAB. KAPUAS 72113
T: (0513) 21026
F: (0513) 21659 

KK RAJAWALI PALANGKARAYA
JL. RAJAWALI NO.157 A
KOTA PALANGKARAYA 73112
T: 0536 - 3231517
F: 0536 - 3231518 

KK SETH AJI
JL. SETH AJI NO.9-10 KEL. LANGKAI, 
KEC. PAHADUT
KOTA PALANGKARAYA 73112
T: 0536-3221887
F: (0536-3222009) 

KK TJILIK RIWUT
JL. TJILIK RIWUT KM.1 RUKO E & F
KOTA PALANGKARAYA 73112
T: 0536-3223543
F: 0536-3222975
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KCU MUARA TEWEH
JL.YETRO SINSENG NO. 2-D MUARA TEWEH
KAB. BARITO UTARA 73811
T: (0519) 21999, 24650, 24651
F: (0536) 22266 

KLN BUNTOK
JL.MERDEKA RAYA, BUNTOK KOTA, 
BARITO SELATAN 
KAB. BARITO SELATAN 73711
T: (0525) 21946
F: (0525) 21846
 
KLN PURUK CAHU
JL. AHMAD YANI, PURUK CAHU
KAB. MURUNG RAYA 73911
T: (0528) 31596
F: (0528) 31552
 
KK AMPAH
JL. AMPAH-TAMIANG NO. 06
KEL AMPAH KOTA, KEC. DUSUN TENGAH
KAB. BARITO TIMUR 73652
T: (0522)31046
F: (0522)31146
  
KCU PANGKALAN BUN
JL.P.ANTASARI NO.123, PANGKALAN BUN
KAB. KOTAWARINGIN BARAT 74114
T: (0532) 21046, 21080, 21946, 23042
F: (0532) 23043
 
KLN KUMAI
JL. BENDAHARA NO.88 KUMAI, PANGKALANBUN
KAB. KOTAWARINGIN BARAT 74181
T: (0532) 61479
F: (0532) 63043
 
KK UDAN SAID
JL. UDAN SAID, KEL. BARU, KEC. ARUT SELATAN
KAB. KOTAWARINGIN BARAT 74116
T: (0532)26802
F: (0532)28606
 
KK LAMANDAU
JL. BATU BATANGGUL, RT 05C, RW V NO. 067
KEC. BULIK, KALIMANTAN TENGAH
KAB. LAMANDAU 74162
T: (0532)2071115
F: (0532)2071156

KCU SAMARINDA
JL. P SEBATIK NO.01, PELABUHAN
KOTA SAMARINDA 75112
T: (0541) 741946, 747243, 731666,PHONEPLUS 
BEBAN DIV. OPR (0541) 749999, 749487, 749489, 
749765, 749767, 749768, 749769, 749490
F: (0541) 731188 

KLN TENGGARONG
JL. KH. AKHMAD MUKHSIN 
KEL. MELAYU TENGGARONG
KAB. KUTAI KARTANEGARA 75512
T: (0541) 662106, 663925
F: (0541) 661966 

KLN UNIV. MULAWARMAN
JL. KUARO SAMARINDA, KOMP. PERPUSTAKAAN 
UNIV. MULAWARMAN
KOTA SAMARINDA 75119
T: (0541) 748891, 749505
F: (0541) 749505 

KLN AIR PUTIH
JL. PANGERAN ANTASARI NO. 20B RT.67 KEL.
TELUK LERONG ULU/AIR PUTIH, KEC.SUNGAI 
KUNJANG
KOTA SAMARINDA 75124
T: (0541) 744960
F: (0541) 735884

KLN SUNGAI PINANG DALAM
JL. LAMBUNG MANGKURAT NO. 38 
KEL.PELITA KEC. SAMARINDA UTARA
KOTA SAMARINDA 75117
T: (0541) 738042, 738059
F: (0541) 741850

KLN SAMARINDA SEBERANG
JL. PATTIMURA KECAMATAN SAMARINDA 
SEBERANG
KOTA SAMARINDA 75131
T: (0541)264559 

KLN LOA JANAN
JL. CIPTO MANGUNKUSUMO NO.4
KEL. LOA JANAN ILIR KEC. SAMARINDA 
SEBERANG KOTA SAMARINDA
KOTA SAMARINDA 75391
T: 0541-266166
F: 0541-266440
 
KK SUTOMO
JL. SUTOMO-SAMARINDA
KOTA SAMARINDA 75121
T: 0543-765796 

KK PASAR SEGIRI
PERTOKOAN PASAR SEGIRI II BLOK A2-A3
KOTA SAMARINDA 75117
T: (0541)2283355 

KK A YANI SAMARINDA
JL. A. YANI, KELURAHAN TERMINDUNG PERMAI
KEC. SAMARINDA UTARA
KOTA SAMARINDA 75117
T: (0541)200232
F: (0541)200232
 
KK TEPIAN
JL. SLAMET RIYADI, KOTAMADYA SAMARINDA
KOTA SAMARINDA 75126
T: 0541.6293131 

KK PALARAN
JL. AMPERA, SAMARINDA SEBERANG
KOTA SAMARINDA 75234
T: (0541)681174
F: (0541)681175 

KK AW SYAHRANI
JL. AW SYAHRANI,AIR HITAM,SAMARINDA ULU
KOTA SAMARINDA 75124
T: (0541)7253789
F: (0541)7253788

KCU SAMPIT
JL. S PARMAN NO.31 SAMPIT
KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 74132
T: (0531) 21546, 31346, 21139, 21201
F: (0531) 21446
 
KLN SAMUDA
JL.PARTO MUKSIN NO.28, SAMUDA
KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 74363
T: (0531) 61017 
KK HM ARSYAD

JL. HM ARSYAD SAMPIT KALIMANTAN TENGAH
KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 74322
T: 0531-34746
 
KK KUALA PEMBUANG
JL. SAMUDIN NO. 18 A KUALA PEMBUANG
KAB. SERUYAN 74215
T: (0538)22364-22365
F: (0538)22364-22365 
 
KCU TANJUNG REDEB
JL. S.A. MAULANA NO. 19 RT. 25/07 KEL TANJUNG 
REDEB, KEC. TANJUNG REDEB
KAB. BERAU 77311
T: (0554) 21039, 21747, 22966, 26551, 26552, 
26553, 26554
F: (0554) 21038
 
KLN TANJUNG SELOR
JL. PAHLAWAN NO. 88 TANJUNG SELOR
 CROWN SQUARE
KAB. BULUNGAN 77212
T: (0552)22504,2820
F: (0552)22508

KK PASAR ADJI DILAYAS
KOMPLEKS RUKO SANGGAM JAYA LIMA A7 DAN 
A8, JL. HARM. AYOEB
KEL. RINDING, KEC. TELUK BAYUR
KAB. BERAU 77315
T: (0554)2020071
F: (0554)2020072
 
KCU TARAKAN
JL.YOS SUDARSO NO.33
KOTA TARAKAN 77112
T: (0551) 21048, 21049, 22377, 23170, 51777, 
51046, 34744
F: (0551) 22366
 
KLN PASAR BERINGIN
JL. YOS SUDARSO RT. 13 NO. 13-14
KOTA TARAKAN 77112
T: (0551).32223
F: (0552).22508
   
KLN MALINAU
JL. PANEMBAHAN MALINAU 
KAB. MALINAU 77554
T: (0553)21035 
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KLN TANA TIDUNG
JL. AMANTAWA RT I NO.12 TIDENG PALE
KAB. TANA TIDUNG 77152
T: (0553)2023688

KCU KETAPANG KALBAR
JL. LETJEN R. SUPRAPTO
KELURAHAN TENGAH
KECAMATAN DELTA PAWAN,
KAB. KETAPANG 78812
T: (0534) 32146, 32252
F: (0534) 32300
 
KK KENDAWANGAN
JL. PANGERAN ADI, DS. KENDAWANGAN KIRI, 
KEC. KENDAWANGAN
KAB. KETAPANG 78862
T: (0534)70046
F: (0534)70146

 KCU PONTIANAK
JL.TANJUNG PURA NO.1
KOTA PONTIANAK 79117
T: (0561) 732670, 744033, 736667, 735211, 
732630, 734888, 732016
F: (0561) 736392 

KLN UNIV. TANJUNGPURA
JL. DAYA NASIONAL, PONTIANAK, KOMP. UNIV. 
TANJUNGPURA
KOTA PONTIANAK 78121
T: (0561) 764012
F: (0561) 764012
 
KLN PASAR SIANTAN
JL. GUSTI SITU MACHMUD NO. 45-46 PASAR 
SIANTAN KEL. SIANTAN 
KEC. PONTIANAK UTARA
KOTA PONTIANAK 78242
T: (0561) 881419
F: (0561) 883263
 
KLN SEI PINYUH
JL. SUI PINYUH NO. 168-B, PONTIANAK 
KAB. PONTIANAK 75353
T: (0561) 652634
F: (0561) 652646
 
KLN GAJAH MADA PONTIANAK
JL. GAJAH MADA NO. 156 B
KOTA PONTIANAK 78122
T: 0561 - 747860
F: 0561 - 749860

KLN SULTAN SYARIF ABDURRAHMAN
JL.SULTAN SYARIF ABDUL RAHMAN
KOTA PONTIANAK 78116
T: (0561)745346 

KLN NGABANG
JL. PEMUDA TUNGKUL (SEBELAH CITRA 
SWALAYAN DEPT STORE), NGABANG
KAB. LANDAK 79357
T: (0563)22246 

KLN KUBU RAYA
JL. ARTERI SUPADIO NO.B1 KEL. SUNGAI RAYA 
KEC. SUNGAI RAYA
KAB. KUBU RAYA 78391
T: (0561)724746
 
KK SEI JAWI
JL. HRA. RAHMAN
KOTA PONTIANAK 78115
T: 0561-760046
F: 0561-769046 

KK MEGA MALL
KOMPLEK RUKO A YANI MEGA MALL BLOK B6-7, 
JL. JEND. A YANI 
KOTA PONTIANAK 79117
T: 0561-7523777 

KK SULTAN MUHAMMAD
JL. SULTAN MUHAMMAD NO. 138 
KEL. DARAT SEKIP
KEC. PONTIANAK KOTA
KOTA PONTIANAK 78117
T: 08125612447 

KK PANGLIMA AIM
JL. PANGLIMA A’IM KEL. DALAM BUGIS
KEC. PONTIANAK TIMUR
KOTA PONTIANAK 78235
T: (0561)572946
F: (0561)573346
 
KCU KC SINTANG D/H KLN SINTANG
JL.M.T.HARYONO NO.14 SINTANG 
KAB. SINTANG 78614
T: (0565)2025535, 2025536, 2025537, 2025538, 
2025539
F: (0565) 2025534
    
KLN SANGGAU
JL. AHMAD YANI NO.105, KELURAHAN ILIR KOTA
KAB. SANGGAU 78513
T: (0564) 22751
F: (0564) 21892
 
KLN PUTUSSIBAU
JL. YOS SUDARSO NO. 13-14 PUTUSSIBAU
KAB. KAPUAS HULU 78711
T: (0567)22546

KLN NANGA PINOH
JL. JUANG NANGA PINOH
KAB. MELAWI 79672
T: (0568)22746 

KK SEKADAU
JL. MERDEKA TIMUR, DESA MUNGGU
KEC. SEKADAU
KAB. SEKADAU 79511
T: (0564)91046
F: (0564)41919
 
KK PASAR INPRES SINTANG
JL. TARUNA, KEL. TANJUNG PURI, 
KEC. SINTANG
KAB. SINTANG 78611
T: (0565)23446
F: (0565)24429

KK BALAI KARANGAN
JL. LINTAS SEKAYAM
DUSUN BALAI KARANGAN III KEC SEKAYAM
KAB. SANGGAU 78554
T: (0564)31746
F: (0564)31388 
 
KCU SINGKAWANG
JL. YOS DUDARSO NO. 129
KOTA SINGKAWANG 79123
T: (0562) 631246, 631746
F: (0562) 631146 

KLN BENGKAYANG
JL.JERANDENG A. RAHMAN NO. 7-8 RT 13 RW 47, 
KEL. BUMI EMAS, KEC. BENGKAYANG
KAB. BENGKAYANG 79282
T: (0562) 441385
F: (0562) 441746 

KLN PEMANGKAT MENJADI  KLN (11 MEI 2009)
JL.MOH.TAMBALI NO.77/79, PEMANGKAT 
KAB. SAMBAS 79153
T: (0562) 241946, 241146
F: (0562) 241946, 241146   
 
KLN SAMBAS
JL.GUSTI HAMZAH NO.25 SAMBAS 
KAB. SAMBAS 79462
T: (0562)392566
F: (0562) 391156

KK DIPONEGORO SINGKAWANG
JL. PANGERAN DIPONEGORO NO. 133-135
KEL. MELAYU, KEC. SINGKAWANG BARAT
KOTA SINGKAWANG 79124
T: (0562) 637046

KANTOR WILAYAH JAKARTA SENAYAN

KCU MELAWAI RAYA D/H  KEBAYORAN BARU
JL. MELAWAI RAYA NO. 1  KEBAYORAN BARU,
KOTA JAKARTA SELATAN 12160
T: (021)  2700946/48, 72801460, 72801462, 
72801465, 2700949, 2700950, 2700950, 2700585, 
2700587, 2701046, 2702817, 2702818, 2702846, 
2702847, 72801464, 72801467, 72801468, 
72797468, 72795751, 72798014, 72799250
F: (021)  2700950
 
KLN KEMANG (D/H KCP GEDUNG BPN)
JL. KEMANG RAYA NO. 82 D
KOTA JAKARTA SELATAN 12160
T: (021) 7180366, 7199454, 7180366
F: (021)  7182714 

KLN WIJAYA GRAND CENTER
JL. DARMAWANGSA RAYA, KOMPL. WIJAYA 
GRAHA PURI BLOK E 2-3
KOTA JAKARTA SELATAN 12160
T: (021)  7202880, 7202881, 7206908, 7228323, 
7200138
F: (021) 2700582 
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KLN BLOK M D/H. KALIBATA ( TEBET)
JL. SULTAN  HASANUDDIN NO. 3-4
KOTA JAKARTA SELATAN 12740
T: (021) 2700947, 2700945
F: (021) 2700947
 
KLN PLN PUSAT
JL. TRUNOJOYO BLOK M1 NO. 135 
KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12160
T: (021) 72789925
F: (021) 72789422 

KLN PANGLIMA POLIM
JL.FATMAWATI RAYA NO.47 E-F
KOTA JAKARTA SELATAN 12410
T: (021) 7395251
F: (021) 77244259 

KLN WARUNG BUNCIT
JL.WARUNG BUNCIT RAYA NO.2, KALIBATA
KOTA JAKARTA SELATAN 12740
T: (021) 7940138
F: (021) 7946662

KLN AMPERA
JL. AMPERA RAYA NO.62A 
KEL. CILANDAK TIMUR, KEC. PASAR MINGGU
KOTA JAKARTA SELATAN 12550
T: (021) 7806490
F: (021) 7802454 

KLN PEJATEN VILLAGE
MALL PEJATEN VILLAGE
JL. WARUNG JATI BARAT NO. 39 JATI PADANG 
PASAR MINGGU
KOTA JAKARTA SELATAN 12540
T: (021) 78831687
F: (021) 78831669 

KLN BANGKA RAYA
JL. BANGKA RAYA NO. 40A RT. 014 RW. 03 PELA 
MAMPANG
KOTA JAKARTA SELATAN 12720
T: (021) 7194210, 7194217
F: (021) 7194139 

KLN PACIFIC PLACE
GEDUNG PACIFIC PLACE,
 JL. JEND SUDIRMAN KAV 52-53
 KOTA JAKARTA SELATAN 12720
T: 021-51400512
F: 021-51400588 

KLN RADIO DALAM
JL. RADIO DALAM RAYA NO. 24,
KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12140
T: 021-7234371
F: 021-7234368
 
KLN MELAWAI
JL. MELAWAI RAYA NO. 75 KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12160
T: (021)  2702828, 2702838, 2702651, 2702652, 
7211124, 7211125
F: (021) 2700048 

KLN MONGINSIDI D/H CIRANJANG D/H KELAPA 
GADING (RAWAMANGUN)
RUKAN DE MONGINSIDI 
JL. WOLTER MONGINSIDI NO.12-14  RT 002 RW 
002, MELAWAI, KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12180
T: (021) 7231537,7266487,7250717
F: (021) 7251003
 
KLN MAMPANG
JL. MAMPANG PRAPATAN NO. 37 
KOTA JAKARTA SELATAN 12790
T: (021) 7985513
F: (021) 7941303 

KK KEMANG RAYA
JL. KEMANG RAYA NO.15 KELURAHAN BANGKA, 
KEC. MAMPANG PRAPATAN
KOTA JAKARTA SELATAN 12720
T: (021)71794595 

KK CIPETE
JL. FATMAWATI NO. 33 KELURAHAN CIPETE 
SELATAN, KEC. CILANDAK
KOTA JAKARTA SELATAN 12410
T: (021)75921200
   
KK DUREN TIGA
JL. DUREN TIGA RAYA NO. 7C, KEL. DUREN TIGA, 
KEC. PANCORAN
KOTA JAKARTA SELATAN 12760
T: (021)79188372
 
KK KEMENTRIAN PU
KEMENTRIAN PU, JL. PATTIMURA NO.20
KEL. SELONG, KEC. KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12110
T: (021)7207741
F: (021)7207754 

KK FATMAWATI RAYA
JL. FATMAWATI RAYA KEL. CILANDAK BARAT
KEC. CILANDAK
KOTA JAKARTA SELATAN 12430
T: (021)7698345
F: (021)7505496 

KCU DUKUH BAWAH
JL. JEND.SUDIRMAN KAV.21 KEC. SETIABUDI,  
GEDUNG CHASE PLAZA LT. DASAR & LT. 2
KOTA JAKARTA SELATAN 12920
T: (021) 5228918, 5228928, 5228430-31, 5228936-
38,5228977, 5229053, 5228972, 5229065, 
5229213-15
F: (021) 5228964, 68
 
KLN DEPLU RI
JL. PEJAMBON NO.6
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021)  3858050
F: (021) 3447040
 
KLN WISMA BUMIPUTERA
WISMA BUMIPUTERA, LT 2 SUITE 202
KOTA JAKARTA SELATAN 12910
T: (021)  5713012
F: (021) 5277668

KLN WISMA BUNGA MAS D/H.  KARTIKA PLAZA
JL. BLORA NO. 34 - 35, WISMA BUNGA MAS
KOTA JAKARTA PUSAT 10310
T: (021) 3901411, 31923696
F: (021) 3901411
 
KLN ATRIUM MULIA D/H .GEDUNG STAKO
JL. HR. RASUNA SAID KAV.B 10 - 11,
GEDUNG ATRIUM MULIA 2ND FLOOR
KOTA JAKARTA SELATAN 12910
T: (021) 2524928
F: (021) 2523691
 
KLN TEMPO SCAN TOWER DH/GRAHA. SURYA 
INTERNUSA
GEDUNG TEMPO SCAN TOWER, GROUND FLOOR 
JL. HR RASUNA SAID KAV. NO.3 & 4 
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021) 5278705
F: (021) 5278706 

KLN MANGGARAI
JL. SULTAN AGUNG NO. 60 KEL. PS. MANGGIS 
KEC. SETIABUDI
KOTA JAKARTA SELATAN 12970
T: (021) 8352453, 8352541
F: (021) 8352452
  
KLN WISMA MULIA D/H.  ITC KUNINGAN
JL. GATOT SUBROTO NO. 42
GEDUNG WISMA MULIA GROUND.
KOTA JAKARTA SELATAN 12710
T: (021) 52906427
F: (021) 52906428
 
KLN PLAZA SUDIRMAN
GROUND FLOOR UNIT F (SEMI GROSS) PLAZA 
SUDIRMAN, JL. JEND. SUDIRMAN KAV.76-78
KOTA JAKARTA SELATAN 12920
T: 021-57954586
F: 021-57954587 

KLN THE ENERGY
GEDUNG THE ENERGY, GROUND FLOOR 
KAWASAN SCBD 
JL. JEND. SUDIRMAN KAV. 52-53
KOTA JAKARTA SELATAN 12190
T: (021)2505685
 
KLN THE EAST
GEDUNG THE EAST 
JL. LINGKAR MEGA KUNINGAN
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021)57958096 

KLN MALL AMBASADOR
JL. PROF. SATRIO
KOTA JAKARTA SELATAN 12940
T: 021 - 57939453 , (021)57939453
F: 021 - 57939642 

KLN BURSA EFEK INDONESIA D/H. SEMANGGI
JL.JEND.SUDIRMAN KAV.52-53 
GEDUNG JAKARTA STOCK EXCHANGE  LT.LL 
TOWER I
KOTA JAKARTA SELATAN 12190
T: (021)  5151348-51, 5151353
F: (021)  5151352 
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KLN SAMPOERNA STRATEGIC
GEDUNG SAMPOERNO STRATEGIC SQUARE
GF TOWER B UNIT GF-5
JL. JENDERAL SUDIRMAN KAV 45-46
KARET SEMANGGI, SETIABUDI
KOTA JAKARTA SELATAN 12930
T: (021)57950397

KLN TELKOM LANDMARK TOWER D/H. RS MRCC
GEDUNG TELKOM LANDMARK TOWER MENARA 
1, LANTAI 1
JL. JENDRAL GATOT SUBROTO KAV. 52
KOTA JAKARTA SELATAN 12710
T: 021-22533012
F: 021-22533013
 
KLN SETIA BUDI BUILDING
JL. HR RASUNA SAID, KUNINGAN
GEDUNG  SETIABUDI ATRIUM LT. 1 SUITE 101B
KOTA JAKARTA SELATAN 12940
T: (021) 5207447,  5207471, 5220645
F: (021)  5207978 

KK WTC
GEDUNG WORLD TRADE CENTRE
JL. JEND. SUDIRMAN KAV. 29-31
KOTA JAKARTA SELATAN 60276
T: (021) 5211112
F: (021) 5211113

KK LANDMARK
GD.LANDMARK
JL.JEND.SUDIRMAN NO.1 SETIABUDI
KOTA JAKARTA SELATAN 12190
T: (021)29023561
F: (021)29023562 

KCU SENAYAN
JL. JEND. GATOT SUBROTO KAV.55
KOTA JAKARTA PUSAT 10210
T: (021)  5707474 (HUNTING), 5703977, 5735083, 
2511279, 2511280, 2511281, 5723869, 5723870, 
5723908, 5735081, 5747649, 5747789, 5735041, 
5702509, 5702511, 5702912, 7250808
F: 2511280, 2511282 

KLN RATU PLAZA
JL. JEND. SUDIRMAN KAV.09 GROUND FLOOR
KOTA JAKARTA PUSAT 10720
T: (021)  2700045-7, 5710506, 5710576, 7207895
F: (021) 5710705 

KLN PLAZA SEMANGGI D/H.  CENTRAL PLAZA
GEDUNG PLAZA SEMANGGI
JL. JENDERAL SUDIRMAN KAV.50, LOBBY AREA, 
UNIT #003 
KOTA JAKARTA SELATAN 12930
T: (021)  25539830, 25539831
F: (021) 25539831
 
KLN WISMA GKBI
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 28 JAKPUS D/H WISMA 
GKBI LT.5, JL. JEND SUDIRMAN NO. 28 
WISMA GKBI LT.1
KOTA JAKARTA PUSAT 10210
T: (021) 5740044, 5742525
F: (021) 5742525 

KLN KEMDIKBUD
JL. JEND.SUDIRMAN KAV.4-5 
KOTA JAKARTA PUSAT 10270
T: (021)  5742463-65
F: (021) 5742465
 
KLN BENDUNGAN HILIR D/H GRANADA
JL. BENDUNGAN HILIR RAYA BLOK G-1 NO. 3B
KOTA JAKARTA PUSAT 10220
T: (021)  5744736-37 ,5744739, 57951509, 5719526
F: (021)  5744738 

KLN SAMUDERA INDONESIA
JL. LETJEN S.PARMAN KAV.35 KEL PALMERAH 
KEC. PALMERAH, GEDUNG PT. SAMUDERA 
INDONESIA
KOTA JAKARTA BARAT 11480
T: (021) 5309104 - 05
F: (021) 5309105 

KLN PALMERAH
JL. PALMERAH BARAT NO. 16-18A KEL.PALMERAH 
KEC. PALMERAH
KOTA JAKARTA BARAT 11480
T: (021) 5323202-03, 5303592
F: (021) 5323203
 
KLN MANGGALA WANABHAKTI
JL. JEND. GATOT SUBROTO
GEDUNG MANGGALA WANABHAKTI
KOTA JAKARTA PUSAT 10270
T: (021)57902780

KLN PATRAJASA
JL.GATOT SUBROTO KAV.32-34,
KEL.KUNINGAN TIMUR, KEC.SETIABUDI
GEDUNG PATRA OFFICE TOWER
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021)  52900218, 52900219
F: (021) 52900219 

KLN WISMA ARGO MANUNGGAL
JL. JEND. GATOT SUBROTO KAV. 22
KOTA JAKARTA SELATAN 12930
T: (021) 2520035-2520036,2500326,  2501942,  
2501943
F: (021)  2520042 

KK RS GRAHA KEDOYA
RS GRAHA KEDOYA, JL. PANJANG ARTERI NO.26 
KEDOYA UTARA
KOTA JAKARTA BARAT 11520
T: 021-29910946
F: 021-29910947 

KK PETAMBURAN
JL. KS. TUBUN NO.63 PETAMBURAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10260
T: (021)53679723 

KK WISMA 77 D/H MENARA CITICON
GEDUNG WISMA 77 TOWER 2
 JL. LETJEN S. PARMAN KAV.72 
KOTA JAKARTA BARAT 11410
T: (021) 29676046
F: (021) 29675946 

KK RS SILOAM KEBON JERUK
JL RAYA PEJUANGAN KAV. 8 KEBON JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11530
T: 021-53662997
 
KK KEMANDORAN
JL. KEBAYORAN LAMA NO.6A KEL. GROGOL 
UTARA, KEC. KEBAYORAN LAMA
KOTA JAKARTA SELATAN 12210
T: (021)5304676 

KK MPR-DPR
KOMPLEK GEDUNG MPR-DPR
JL. JEND. GATOT SUBROTO
KOTA JAKARTA PUSAT 10270
T: (021)57900629 

KK TOMANG RAYA
JL. TOMANG RAYA NO.8
KOTA JAKARTA BARAT 11430
T: (021) 5602536 
F: (021) 5602537
 
KK GRAND SLIPI TOWER DH GRAND SOHO
GEDUNG GRAND SOHO SLIPI LOBBY E
JL. S. PARMAN KAV.22-24
KOTA JAKARTA BARAT 11840
T: (021) 29021894
F: (021) 29021977
    
KK PAKUBUWONO
JL. PAKUBUWONO VI NO.6
KOTA JAKARTA SELATAN 12120
T: (021)29419819
F: (021)29419820 

PAYMENT POINT BPJS GED. MUTIARA
GEDUNG MUTIARA
JL. MAMPANG PRAPATAN RAYA NO.71-73 
KOTA JAKARTA SELATAN 12930
T: (021)52892107
F: (021)52880146 

PAYMENT POINT RS PELNI PETAMBURAN
RS PELNI PETAMBURAN, JL. KS. TUBUN 92-94
KOTA JAKARTA BARAT 11410
T: (021)5366901, 5480608 EXT. 1220, 1250 

KCU PASAR MAYESTIK
JL. KYAI MAJA NO.75-76 KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12120
T: (021)   2700049 - 2700050, 2700951, 7262455, 
2702949, 2702831, 7248779, 72797763, 7200584, 
72792659, 72788839, 7201037,72787227, 
70800262
F: (021) 2700952
 
KLN LARANGAN
JL. CILEDUG RAYA NO. 1 EX GEDUNG PSR.
SWALAYAN TOMANG TOL KEL.LARANGAN 
UTARA, KEC.CILEDUG
KOTA TANGERANG 15154
T: (021)  7304676-7304677
F: (021) 7304676 
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KLN CIPULIR
JL. CILEDUG RAYA NO.123 ABC
KOTA JAKARTA SELATAN 12230
T: (021) 72800158, ULM CIPULIR (021) 72795756, 
72796985
F: (021) 72800157 

KLN GANDARIA D/H  RADIO DALAM
JL. GANDARIA TENGAH III NO. 21 KEBAYORAN 
BARU, GEDUNG GRAHA FINDO
KOTA JAKARTA SELATAN 12130
T: (021)  72795964
F: (021) 72795978

KLN KEBAYORAN LAMA
JL. RAYA KEBAYORAN LAMA NO. 17 A-B 
KEL.GROGOL SELATAN KEBAYORAN LAMA
KOTA JAKARTA SELATAN 12220
T: (021) 7235357, ULM KEB. LAMA (021) 72788443, 
72788445
F: (021) 7233861
 
KLN JOGLO D/H. APARTEMEN PERMATA
RUKO JOGLO, PERUMAHAN TAMAN KEBON 
JERUK BLOK W.III NO. 19
KOTA JAKARTA BARAT 11550
T: (021) 70901546, 5874514
F: (021) 5874514 

KLN SENAYAN CITY
MALL SENAYAN CITY, JL. ASIA AFRIKA LOT 19, 
GELORA, TANAH ABANG
KOTA JAKARTA PUSAT 10270
T: 021-72782139
F: 021-72782141 

KLN ITC PERMATA HIJAU
GEDUNG ITC PERMATA HIJAU
JL ARTERI PERMATA HIJAU RAYA BLOK EMERALD 
NO.1
KOTA JAKARTA PUSAT 12210
T: 021-53664464

KLN GANDARIA CITY
PERKANTORAN GANDARIA 8
JL. SULTAN ISKANDAR MUDA
KOTA JAKARTA SELATAN 12240
T: 021-29036646
F: 021-29036647 

KLN PONDOK INDAH ARTERI
JL. SULTAN ISKANDAR MUDA NO. 25 (ARTERI 
PONDOK INDAH NO.1)
KOTA JAKARTA SELATAN 12310
T: (021) 7227885, 7257540, 7257542, 7257543, 
7229552, 7229554, 7229556, 7229558, 72798077
F: (021) 7257541 

KLN PONDOK PINANG
JL. CIPUTAT RAYA NO. 16 PONDOK PINANG
KOTA JAKARTA SELATAN 12310
T: (021) 7506015
F: (021) 7651646
 

KLN VETERAN BINTARO D/H STP TRISAKTI (D/H  
APT TRISAKTI)
JL. RAYA RC VETERAN NO. 2 BINTARO
KOTA JAKARTA SELATAN 12330
T: (021) 7342577
F: 021) 73884869
 
KK RS PUSAT PERTAMINA
JL. KYAI MAJA NO.43 KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12120
T: 021-7219594,7219564
F: 021-7219864 

KK KREO
JL. HOS COKROAMINOTO, KREO
KEC. LARANGAN
KOTA TANGERANG 15156
T: (021)73880999

KK SANTA
JL. WOLTER MONGINSIDI NO. 60B
KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12170
T: (021)7254455
F: (021)7220569 

KK CIPADU
JL. KH. WAHID HASYIM, CIPADU
KOTA TANGERANG 15155
T: (021)73451946
F: (021)73451846 

KK PASAR MAYESTIK (KK)
GEDUNG PASAR MAYESTIK UNIT L 2 BKS SLOT B, 
JL. TEBAH 3, KEBAYORAN BARU
KOTA JAKARTA SELATAN 12120
T: (021)29395546
F: (021)29395547 

PAYMENT POINT STP TRISAKTI
JL. IKPN - BINTARO, TANAH KUSIR 
KAMPUS STP TRISAKTI
KOTA JAKARTA SELATAN 12330
T: (021)7351127
F: (021)7351126 

KCU MENTENG
JL. MENTENG RAYA NO. 76
KOTA JAKARTA PUSAT 10340
T: (021)  31931723, 31934550, 31936226, 3100462
F: (021)   3907526 (021)   3907527
 
KLN STASIUN K.A. GAMBIR
JL. MEDAN MERDEKA TIMUR
STASIUN GAMBIR PINTU UTARA
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021)  3506624
F: (021) 3506625 

KLN DEPARTEMEN PERTAHANAN (DEPHAN) D/H 
HOTEL SAHID
JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 13-14
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021) 3828152, 3518177
F: (021)   3518177 

KLN SABANG
JL. H. AGUS SALIM NO. 44
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: 021-3103006
F: 021 - 3103007 

KLN CIKINI
JL. CIKINI RAYA NO.70
KOTA JAKARTA PUSAT 10330
T: 021-3917053
F: 021-3917120
 
KLN PLAZA MENTENG
JL. HOS COKROAMINOTO, MENTENG
KOTA JAKARTA PUSAT 10350
T: 021-3907620
F: 021-3907621

KK PROKLAMASI
GEDUNG PROKLAMASI MANSION
JL. PROKLAMASI NO.68 RT 002/005 
PEGANGSAAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10310
T: 021-3924614
F: 021-31922839
 
KK CIKINI GOLD CENTRE
CIKINI GOLD CENTRE LANTAI 2 BLOK AKS001
 JL. CIKINI RAYA, JAKARTA PUSAT
KOTA JAKARTA PUSAT 10320
T: (021)29565446
F: (021)29565447 

KCU TEBET
JL. PROF. SUPOMO SH NO. 25 TEBET
KOTA JAKARTA SELATAN 12810
T: (021) 8303626, 8294529, 8313401, 8291909, 
83702321, 8315873
F: (021) 8315874

KLN DEPARTEMEN TRANSMIGRASI
JL. TMP. KALIBATA NO. 17
KOTA JAKARTA SELATAN 12750
T: (021)  7974494
F: (021) 7983522
 
KLN BBN
JL.PERMATA NO. 1 HALIM P.K. 
KANTOR MENTERI NEGARA GD. BKKBN
KOTA JAKARTA TIMUR 13650
T: (021)  8002403
F: (021) 8011889
 
KLN RASUNA SAID
JL. HR. RASUNA SAID KAV.C 11-14
KOTA JAKARTA SELATAN 12940
T: (021)  2501946
F: (021) 5268736 

KLN DEPARTEMEN TENAGA KERJA
JL.GATOT SUBROTO NO. 51 
GEDUNG DEPARTEMEN TENAGA KERJA
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021)  52960402, 52960403
F: (021) 52960405 
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KLN MABES TNI CILANGKAP
KOMP. MABES TNI AU CILANGKAP
KOTA JAKARTA TIMUR 13870
T: (021) 8450790, 8450792
F: (021) 8450791 

KLN ANGKASA HALIM PERDANA KUSUMA
JL. MANUHUA RAYA HALIM PERDANA KUSUMA, 
KEL. HALIM P.K, PASAR MINI,  KEC. MAKASAR
KOTA JAKARTA TIMUR 13610
T: (021) 80888905
F: (021) 80889022 

KLN TEBET TIMUR
JL. TEBET TIMUR DALAM RAYA NO. 61-A & 61-B, 
RUKO TEBET TIMUR
KOTA JAKARTA SELATAN 12820
T: 021-83791647, 83791618, 83784149
F: 021-83791619

KLN TEBET BARAT
JL. TEBET BARAT DALAM RAYA NO. 53 TEBET
KOTA JAKARTA SELATAN 12810
T: 021-8351088
F: 021-8291978 

KLN LAPANGAN ROS
JL. KH. ABDULLAH SYAFI’IE NO. 20
GEDUNG PLAZA KAHA NO. 20-B, TEBET
KOTA JAKARTA SELATAN 12840
T: 021-83703793, 83703723, 83703743,
F: 021-83703743
 
KLN MENARA BIDAKARA
GEDUNG BIDAKARA  II
 JL. GATOT SUBROTO KAV. 71-73
KOTA JAKARTA SELATAN 12870
T: 021-29069380 

KLN MENARA JAMSOSTEK
GEDUNG MENARA JAMSOSTEK
JL. JEND. GATOT SUBROTO NO. 38
KOTA JAKARTA SELATAN 12710
T: 021 - 2523965
F: 021 - 2523966
 
KLN EPICENTRUM
GEDUNG EPICENTRUM UNIT W340A LIFESTYLE 
CENTER 2ND FLOORM 
JL. RASUNA SAID
KOTA JAKARTA SELATAN 12920
T: 021-29941946 

KLN SUCOFINDO
JL. RAYA PASAR MINGGU KAV. 34 GEDUNG 
GRAHA SUCOFINDO
KOTA JAKARTA SELATAN 12780
T: (021)  7986693
F: (021) 7986691
 
KLN SMESCO INDONESIA
GEDUNG SMESCO INDONDESIA  GROUND 
FLOOR NO. C1 
JL. JEND. GATOT SUBROTO KAV. 94 12780
KOTA JAKARTA SELATAN 12780
T: (021) 7991311, 7991167, 7991023, 7991029
F: (021) 7991440 

KLN INDONESIA POWER
JL. GATOT SUBROTO KAV.18 
KEL.KUNINGAN TIMUR KEC.SETIABUDI
GEDUNG INDONESIA POWER
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021) 5251708, 5251708
F: (021) 5251057 

KLN KALIBATA PASAR MINGGU
PASAR MINGGU OFFICE PARK BLOK C
 JL. RAYA PASAR MINGGU NO.21
KOTA JAKARTA SELATAN 12740
T: 021 7974374
F: 021 7974375 

KLN MENARA MTH D/H MENARA SAIDAH
JL. MT.HARYONO KAV.23 MT.HARYONO
KOTA JAKARTA SELATAN 12770
T: (021)83782346
F: (021) 7991845
    
KLN MAMPANG PRAPATAN
JL. MAMPANG PRAPATAN RAYA 151/A6 
KEL. DUREN TIGA. KEC. PANCORAN
KOTA JAKARTA SELATAN 12760
T: (021)7993601 

KLN DEPARTEMEN KESEHATAN
JL. HR RASUNA SAID KAV. X 
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021)5265062
F: (021) 5265061 

KLN DEPARTEMEN KEHAKIMAN
JL. HR. RASUNA SAID KAV. 3, 4, 5, 6 
KOTA JAKARTA SELATAN 12950
T: (021) 5266729
F: (021) 5266635
 
KK SAHARJO
JL. PROF SAHARJO NO. 204 TEBET
KOTA JAKARTA SELATAN 12820
T: (021)8307251
F: (021)83709912 

KK KALIBATA CITY
JL. KALIBATA CITY RAYA NO.1 
KOTA JAKARTA SELATAN 12740
T: (021)79188956 

KK MABESAL CILANGKAP
KOMPLEKS MABES TNI CILANGKAP
JL HANKAM
KOTA JAKARTA TIMUR 13870
T: 021-83406804

KK FAKULTAS KEDOKTERAN-UKI
FK UKI, JL. MAYJEND SUTOYO NO.2 CAWANG
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: 021-83406804 

KK KOTA KASABLANKA
KOTA KASABLANKA LG 105-106, 
JL. CASSABLANCA RAYA KAV. 88
KOTA JAKARTA SELATAN 12870
T: (021)29488470
F: (021)29488471

KK BRANTAS ABIPRAYA
GEDUNG BRANTAS ABIPRAYA GROUND FLOOR 
JL. DI PANJAITAN NO.14
KOTA JAKARTA TIMUR 13340
T: 021-85915858

KCU JAKARTA PUSAT
JL. JEND. SUDIRMAN KAV.1
KOTA JAKARTA PUSAT 10220
T: (021)  5728101-19, 5728122,24,24,27 2511218-
9, 2511220 - 22 - 23,   2511224 - 26 - 30
F: (021)  2511221, 25113219,21, 5709508, 
5709506 

KLN THE SULTAN HOTEL DH HOTEL HILTON
JL. JEND. GATOT SUBROTO, PO BOX 3315
KOTA JAKARTA PUSAT 10210
T: (021)  2510744 - 45 - 46, 5703600, 5707111
F: (021) 3161965
 
KLN PASAR TANAH ABANG BLOK A
PASAR TANAH ABANG BLOK A LT. BASEMENT 2 
LOS F NO. 78-79, TANAH ABANG
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021) 23571884
F: (021) 23572129 

KLN PLAZA INDONESIA
JL. MH.THAMRIN KAV. 28-30 
PLAZA INDONESIA UNIT L4 # 31
KOTA JAKARTA PUSAT 10350
T: (021) 29923566

KLN FX SUDIRMAN D/H PLAZA FX STYLE
PLZA FX LIFESTYLE X’NTER, UNIT F2# 14, JL. 
JEND.SUDIRMAN - PINTU SATU SENAYAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10270
T: (021)25554046
 
KLN SUDIRMAN PARK
JL. KH MAS MANSYUR KAV. 35. KARET TENGSIN
KOTA JAKARTA PUSAT 10220
T: 021-57943851
F: 021-57943890 

KLN PASAR TANAH ABANG BLOK B
PASAR REGIONAL TANAH ABANG BLOK B LANTAI 
5 LOSE F. 9-11
JL. KH FACHRUDIN,KEL. KAMPUNG BALI
KEC. TANAH ABANG
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: 021-23573100
F: 021-23573101

KLN WISMA 46
GD. WISMA 46 KOTA BNI LT. DASAR JL. JEND.
SUDIRMAN , KAV.1
KOTA JAKARTA PUSAT 10220
T: (021)  5728391-94, 5728397, 5729143
F: (021)  5744646
 
KLN GRAND INDONESIA D/H  ASCOTT (D/H 
HOTEL INDONESIA)
GRAND INDONESIA WEST MALL LANTAI  5 SHOP 
UNIT GD 2-16,17 (SHOP UNIT-1)
JL. MH THAMRIN NO. 1
KOTA JAKARTA PUSAT 10230
T: (021)  23580446
F: (021) 23580346
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KLN TANAH ABANG
JL. KH. FACHRUDIN NO. 36 PERTOKOAN TANAH 
ABANG BUKIT BLOK A NO. 51 - 52 - 53
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021) 3143820, 31927724, 3145864, 31934450, 
3143847
F: (021) 31927926 

KLN PASAR TANAH ABANG
JL KH MAS MANSYUR NO. 5A KEBON KACANG 
TANAH ABANG
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021) 3925813
F: (021) 3928026 

KK THAMRIN CITY
THAMRIN CITY AREAL DROP OFF
JL. TMAHRIN BOULEVARD
KOTA JAKARTA PUSAT 10230
T: (021)31990822
 
KK METRO TANAH ABANG DH. TANAH ABANG 
BLOK A1
GEDUNG PUSAT GROSIR METRO TANAH ABANG
JL. KH WAHID HASYIM
KOTA JAKARTA PUSAT 10240
T: (021)23571444
 
KK TANAH ABANG BLOK A2
TANAH ABANG BLOK A LANTAI 2 LOS E NO.150 
JL. FACHRUDDIN NO.1 KAMPUNG BALI
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021)23570952 

KK TANAH ABANG BLOK B1
TANAH ABANG BLOK B LANTAI 1 LOS H NO.087 
JL. FACHRUDDIN NO.1 KAMPUNG BALI
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021)23574430 

KK TANAH ABANG BLOK B2
TANAH ABANG BLOK B LANTAI B2 LOS H NO.068 
JL. FACHRUDDIN NO.1 KAMPUNG BALI
KOTA JAKARTA PUSAT 10250
T: (021)23574445 

KK PASAR BENHIL
JL. BENDUNGAN HILIR RAYA NO. 44
KOTA JAKARTA PUSAT 10210
T: (021)57901454 

KK WAHID HASYIM
JL. WAHID HASYIM NO.55
KOTA JAKARTA PUSAT 10350
T: (021)31906296
F: (021)31905493

KK THE CITY CENTRE
GEDUNG TCC BATAVIA TOWER ONE LANTAI 2A 
UNIT 03
JL. KH MAS MANSYUR KAV.126 KARET TENGSIN
KOTA JAKARTA PUSAT 10230
T: (021)29529470
F: (021)29529471
  

KK CEMINDO TOWER
KOTA JAKARTA PUSAT 12970
T: 021-29203906 

KANTOR WILAYAH MANADO
 
KCU GORONTALO
JL. JEND. A. YANI NO. 32  KEL. IPILO
KOTA GORONTALO 96112
T: (0435)  822046, 824476
F: (0435)  823146
 
KLN LIMBOTO
JL. K.H. WAHID HASYIM KEL. KAYUBULAN
KEC. LIMBOTO
KAB. GORONTALO 96211
T: 0435-881592
 
KLN SUDIRMAN GORONTALO DHI. IKIP 
GORONTALO
JL. JENDRAL SUDIRMAN (SAMPING RRI KOTA 
GORONTALO)
KOTA GORONTALO 96128
T: (0435) 825373 

KLN MARISA GORONTALO
JL. TRANS SULAWESI KEC. MARISA
KAB. BOALEMO 96266
T: (0443) 210276
F: (0443) 210476 

KK TALAGA
JL. RAYA LIMBOTO, KEL. TELAGA
KEC. LIMBOTO
KAB. GORONTALO 96181
T: (0435)838212
 
KCU KOTAMOBAGU
JL. SUPRAPTO NO. 27
KOTA KOTAMOBAGU 95711
T: 0434-21019, 21549
F: 0434-21586
 
KLN PARIS MALL DH/ TOTABUAN EX. CPM. A.YANI
JL. ADAMPE DOLOT NO. 01 KEL. MOGA LAING, 
KEC. KOTAMOBAGU BARAT
KAB. BOLAANG MONGONDOW 95711
T: (0434) 22746

KK TUTUYAN
JL. TRANS TUTUYAN II
KAB. BOLAANG MONGONDOW 95782
T: (0434)21019 
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
JL. SUPRAPTO NO. 27
KOTA KOTAMOBAGU 95711
T: (0434)21019

KCU LUWUK
JL. A. YANI. NO. 51 - LUWUK
KAB. BANGGAI 94711
T: (0461)  21046, 21618, 21619, 23012, 23069
F: (0461) 22153 

KLN BANGGAI
JL. JEND. SUDIRMAN I NO. 15, KEC. BANGGAI
KAB. BANGGAI KEPULAUAN 94791
T: (0462) 21466, 21467
 
KLN TOILI
JL. SULTAN HASANUDDIN DESA TIRTAKENCANA 
UNIT XI KEC.TOILI-LUWUK
KAB. BANGGAI 94763
T: (0461) 327168
F: (0461) 327168
 
KK BATUI
JL. RAYA TRANS SULAWESI, DESA BATUI
KEC. BATUI
KAB. BANGGAI 94762
T: (0461)7001946
F: (0461)7001946 

KCU MANADO
JL. DOTULONG LASUT NO. 1
KOTA MANADO 95122
T: (0431) 862977, 854774, PABX (0431) 862677, 
863878
F: (0431) 861500 

KLN UNSRAT MANADO
KAMPUS UNSRAT
KOTA MANADO 95115
T: (0431)  851462, 855015, 855016, 824606

KLN AIRMADIDI D/H UNIMA (UNIV. MANADO)
JL. ARNOLD MONONUTU NO. 200 AIRMADIDI.
KAB. MINAHASA UTARA 95619
T: (0431)  321849, 322454
 
KLN TONDANO
JL. SAM RATULANGI NO. 40 TONDANO
KAB. MINAHASA 95168
T: (0431) 322122
F: (0431) 321109
 
KLN TOMOHON
KOTA TOMOHON 95116
T: (0431)  351892,  351893
 
KLN KAWANGKOAN DH. LANGOWA
JL. LAPIAN TAULU KAWANGKOAN
KAB. MINAHASA 95692
T: (0431) 3178175
F: (0431) 3178176 

KLN WANEA
JL. SAM RATULANGI NO. 87
 KEL.TANJUNG BAU, KEC.WANEA
KOTA MANADO 95115
T: (0431) 859742, 862878
F: (0431) 862878
 
KLN MEGA MAS D/H.  TELKOM MANADO
JL. BOULEVARD, KEC. WENANG,  MANADO, 
KOMPLEK PERTOKOAN MEGA MAS BLOK C 1 
NO. 20.
KOTA MANADO 95114
T: (0431) 879798, 8880731
F: (0431) 879679 
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KLN BITUNG
JL. KOMPLEK PASAR SENTRAL  DAN STASIUN BUS 
BITUNG
KOTA BITUNG 95522
T: (0438)  21236, 30178, 21817, 33546, 36479, 
21237
F: (0438) 31996
 
KLN KANAKA MANADO
JL. WALANDA MARAMIS NO. 203
KOTA MANADO 95122
T: (0431) 863077, 862078, 852203, 858403
F: (0431)  841022

KLN AMURANG
KEL. UWURAN I LK. III, KEC. TOMBASIAN - 
AMURANG
KAB. MINAHASA SELATAN 95354
T: (0431)  851892,  851893
    
KLN BANDARA SAM RATULANGI
KOMP. BANDAR UDARA SAM RATULANGI KOTA 
MANADO 95374
T: (0431)  811166, 811167 

KLN BAHU
KOMPLEK RUKO BAHU, JL. WOLTER MONGINSIDI, 
BAHU
KOTA MANADO 95115
T: (0431)841868 

KK CALACA
RUKO CALACA KOMPLEKS PASAR CALACA JL. 
KEMAKMURAN NO.8
KOTA MANADO 95122
T: (0431)878192
 
KK PAAL DUA
JL. RE MARTADINATA KOMPLEKS PASAR SEGAR 
PAAL DUA RUKO RA1 KEC. TIKALA
KOTA MANADO 95122
T: (0431)854148

KK RANOTANA
JL. SAM RATULANGI NO.106 LINGKUNGAN II
KAROMBASAN UTARA
KOTA MANADO 95122
T: (0431)876567 

KK MANTOS
MANADO TOWN SQUARE, GF-68 JL. PIERE 
TENDEAN BOULEVARD
KOTA MANADO 95000
T: (0431)8881648

KK GIRIAN
JL. WOLTER MONGINSIDI, GIRIAN
KOTA BITUNG 95541
T: (0438)33590/91
F: (0431)8882939
 
KK MANTOS-2
JL. PIERE TENDEAN, KOMPLEKS MANADO TOWN 
SQUARE 2
KOTA MANADO 95000
T: (0431)8882939 

KK PANIKI
JL. AA MARAMIS, KEL. PANIKI, KEC. MAPANGET
KOTA MANADO 95000
T: (0431)811447
F: (0431)811445
 
KCU P A L U
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 58 
KOTA PALU 94111
T: (0451) 421282, 422388,
F: (0451)  427946

KLN DONGGALA
JL. KEMAKMURAN NO. 2 
KAB. DONGGALA 94119
T: (0457) 71032
F: 0457-71032
 
KLN UNTAD PALU
KAMPUS UNIV. TADULAKO BUMI KAKTUS TONDO
KOTA PALU 94116
T: 0451-424128
F: 0451-424128
 
KLN IMAM BONJOL PALU
JL. IMAM BONJOL NO. 2
KOTA PALU 94223
T: 0451-426274, 426275
F: 0451-426275
 
KLN MASOMBA PALU
JL. EMMY SAELAN NO. 15-D 
KOTA PALU 94235
T: (0451) 481700
F: 0451-481700
 
KLN MANONDA PALU
RUKP PATRA MODERN PALU,JL. KUNDURI BLOK 
A1 NO.1 KEL. KAMONJI, KEC. PALU BARAT,
KOTA PALU 94125
T: (0451)4753666
F: (0451)4753666

KK DEWI SARTIKA PALU
JL. DEWI SARTIKA NO.31 B, KEL. BIROBULI, KEC. 
PALU SELATAN, KOTA PALU
KOTA PALU 94111
T: 0451-421282
  
KCU PARIGI (EX. POSO)
JL. TRANS SULAWESI 
KEL. BANTAYA KEC.PARIGI 
KAB. PARIGI MOUTONG 94371
T: (0450) 21441, 21542
F: (0450) 21287

KLN TOLAI
JL. TRANS SULAWESI, DESA TOLAI, KEC. SAUSU 
KAB. PARIGI MOUTONG 94373
T: (0450) 26446 

KLN POSO
JL. YOS SUDARSO NO. 17 
KAB. POSO 94616
T: (0452) 21046
F: (0452) 21546

KK AMPANA
JL. TRANS SULAWESI, KECAMATAN AMPANA
KAB. TOJO UNA UNA 94683
T: (0464)22268
F: (0464)2226821991
 
KCU TAHUNA
JL. MALAHASA NO. 1 - TAHUNA
KAB. KEPULAUAN SANGIHE 95813
T: (0432)  21044,  21045, 21046,  21446,
F: (0432)  21772
 
KK SIAU
JL. RAYA ULU SIAU TIMUR, KEL. TARORANE
KEC. SIAU TIMUR, TAGULANDANG, BIARO
KAB. KEPULAUAN SITARO 94563
T: (0432) 310057, 310058, 310075
 
KCU TOLI-TOLI
JL. USMAN BINOL NO. 36
KAB. TOLI-TOLI 94514
T: (0453) 21046, 21446,23246,23776,21246
F: (0453)  22746
 
KLN BUOL TOLI-TOLI
JL. SYARIF MANSYUR (JL.RAYA BUOL
KAB. BUOL 94563
T: (0445) 211264
F: (0445) 211446
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 4 WD)
JL. USMAN BINOL NO. 36 
KAB. TOLI-TOLI 94514
T: (0453) 21046, 21446,23246,23776,21246
 
KCU TERNATE
JL. PAHLAWAN REVOLUSI NO. 12-A 
KOTA TERNATE 97713
T: (0921) 3121946, 3121420, 3124240
F: (0921) 3123652

KLN SOASIO
JL. TAMAN SISWA NO. 302 - SOASIO 
KAB. HALMAHERA TENGAH 97813
T: (0921) 3162099
F: (0921) 3161072
 
KLN TOBELO
JL. KEMAKMURAN NO. 46 - TOBELO
KAB. HALMAHERA UTARA 97762
T: (0924) 2621037, 2621008
F: (0924) 2621586 

KK JATILAND
JL. BOULEVARD KOMPLEKS JATILAND, 
KELURAHAN SANTIONG, KEC. TERNATE TENGAH
KOTA TERNATE 97713
T: (0921)3110502
 
KK BACAN
JL. PASAR LABUHA, KEC. BACAN
KAB. HALMAHERA SELATAN 97791
T: 0927-2321546 
 
KK BASTIONG
JL RAYA BASTIONG-TERNATE, KEC. BASTIONG
KOTA TERNATE 97725
T: (0921)3127714
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KANTOR WILAYAH JAKARTA KOTA 
 
KCU HARMONI
JL. GAJAH MADA NO. 3-5 KOMPLEK PERTOKOAN 
DUTA MERLIN BLOK A 1-2-3.
KOTA JAKARTA PUSAT 10130
T: (021) 6333820, 63857352, 63857023, 6330028, 
63861722, 63861927, 63861705, 6344284, 
F: (021) 6334282, 63861907
 
KLN SEKRETARIAT NEGARA
JL. VETERAN NO.18
GEDUNG SEKRETARIAT NEGARA
KOTA JAKARTA PUSAT 10130
T: (021) 2310627
F: (021) 2310637
 
KLN PETOJO
JL. K.H. HASYIM ASHARI
PUSAT NIAGA ROXY MAS BLOK B-1 NO. 5-6 ,
KOTA JAKARTA PUSAT 10150
T: (021) 6330016, 6330017, 6330022
F: (021) 6322662
 
KLN CIDENG
JL. KH.HASYIM ASHARI NO.39B 
KOTA JAKARTA PUSAT 10150
T: (021)  6322442, 6322511
F: (021)  6322479

KLN KAMPUS A GEDUNG L TRISAKTI
JL. KYAI TAPA GROGOL
UNIV. TRISAKTI KAMPUS A
KOTA JAKARTA BARAT 11450
T: (021)  5656466
F: (021)  5684960

KLN UNTARI
JL.S.PARMAN NO.1
UNIV.TARUMANEGARA I
KOTA JAKARTA BARAT 11440
T: (021)  5663280
F: (021)  5602168

KLN UNTAR II
JL. RAYA TANJUNG DUREN
UNIV. TARUMANEGARA II BLOK C KAMPUS II 
UNTAR
KOTA JAKARTA BARAT 11470
T: (021)  5655553
F: (021)  5655554
 
KLN KAMPUS F TRISAKTI
JL. A. YANI NO.256 BY PASS
KOTA JAKARTA PUSAT 10510
T: (021)  4243458
F: (021)  4200357
 
KLN ABDUL MUIS
JL. ABDUL MUIS NO. 7A 
GEDUNG DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021) 3520840, 3500870, 3500871
F: (021) 3500772 

KLN CARINGIN
JL. KYAI CARINGIN, 29-31, WISMA ABADI LT. 1
KOTA JAKARTA PUSAT 10160
T: 021 - 3454679
F: 021-3454690
 
KLN HAYAM WURUK
JL. HAYAM WURUK NO. 101
KOTA JAKARTA BARAT 10120
T: (021) 6498576 

KLN PERUSAHAAN GAS NEGARA
JL. KH. ZAINUL ARIFIN NO.20
KOTA JAKARTA BARAT 11210
T: 021-63866574
F: 021-6329148
 
KLN MANDALA DH/ GEDUNG MANDALA AIR 
LINE
JL. MANDALA RAYA NO. 10A & 10B, TOMANG
GROGOL, PETAMBURAN
KOTA JAKARTA BARAT 11440
T: (021)5665433
F: (021) 5671277
 
KLN GAJAH MADA
JL. GAJAH MADA NO. 88 B, 
GEDUNG C.Y.C.
KOTA JAKARTA BARAT 50134
T: (021) 6339854
F: (021) 6343878

KK ITC ROXY MAS
ITC ROXY MAS LT BASEMENT NO. 1-7
 JL. KH HASYIM ASHARI NO.125 PETOJO
KEC. GAMBIR
KOTA JAKARTA PUSAT 10150
T: 021-6337353
F: 021-6337392

KK KAMPUS B UNIV. TRISAKTI
KAMPUS B UNIVERSITAS TRISAKTI
 JL. KYAI TAPA NO.260, KEC. GROGOL, KOTA 
JAKARTA BARAT
KOTA JAKARTA BARAT 10150
T: 021-56940429

KK KETAPANG BUSINESS CENTRE
KETAPANG BUSINESS CENTRE BLOK A-3
 JL. KH. ZAINUL ARIFIN NO.20KEL. KRUKUT
KEC. TAMANSARI
KOTA JAKARTA BARAT 10150
T: 021-6337092
 
KK GROGOL DHI.KK SUMBER WARAS
JL. MUWARDI II NO.25 A GROGOL
KOTA JAKARTA BARAT 11440
T: (021)  56961659
F: (021)5661404
 
KK MENARA MERDEKA
MENARA MERDEKA GROUND FLOOR NO.1 
JL. BUDI KEMULIAAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021)29573891/92
F: (021)29573893 
 

PAYMENT POINT SYAHBANDAR TANJUNG PRIOK
JL. PADAMARANG NO. 4 TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: (021)43906045 

KCU PECENONGAN
JL. PECENONGAN NO. 52
KOTA JAKARTA PUSAT 10120
T: (021) 3507484, 3805723, 3813812, 3814154, 
3800738
F: (021) 3458124, 3441729 / 9936 

KLN PASAR BARU JAKARTA
JL. PINTU AIR RAYA 56 B - C 
KOTA JAKARTA PUSAT 10710
T: (021) 3811946-3842073,  3841354-3505036
F: (021) 3811775
 
KLN DEPARTEMEN AGAMA
JL. LAPANGAN BANTENG BARAT. NO. 3-4
GEDUNG DEPT.AGAMA LT. DASAR
KOTA JAKARTA PUSAT 10310
T: (021)  3521281
F: (021) 3518253 

KLN KREKOT
JL. H. SAMANHUDI RAYA NO.15A
KOTA JAKARTA PUSAT 10710
T: (021) 3848822, 3857854
F: (021) 3844861
 
KLN DEPARTEMEN KEUANGAN
JL. LAPANGAN BANTENG TIMUR NO. 2 - 4, 
GEDUNG D KANTOR 20 LANTAI DEPKEU RI
KOTA JAKARTA PUSAT 10410
T: (021) 3511952, 3511953
F: (021) 3511950 

KLN SAWAH BESAR D/H ASEM REGES
JL. SUKARJO WIROPRANOTO NO. 13
KOTA JAKARTA BARAT 11150
T: (021) 6245274, 6246514
F: (021) 6244317
 
KLN MANGGA BESAR
JL. MANGGA BESAR RAYA NO. 42 D - TAMAN SARI 
KOTA JAKARTA BARAT 11180
T: (021) 6283861, 6283863
F: (021) 6283862

KLN LOKASARI
JL. MANGGA BESAR RAYA 
KOMP. PERTOKOAN LOKASARI BLOK B.10
KOTA JAKARTA BARAT 10730
T: (021) 6000037, 6000038 UPDATE 6253246 & 
6253845
F: (021) 6000040
 
KLN GUNUNG SAHARI
JL. GUNUNG SAHARI RAYA NO. 13
KOTA JAKARTA PUSAT 10720
T: (021)  2601942-44,   2601758
F: (021)  2601941
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KK KARANG ANYAR
RUKO KARANG ANYAR PERMAI BLOK 55 NO.A.22 
JL. KARANGANYAR , KEL. KARANGANYAR
KEC . SAWAH BESAR
KOTA JAKARTA PUSAT 10740
T: (021) 62303439 

KK KEMENDAGRI
GEDUNG KEMENTRIAN DALAM NEGERI
JL. MERDEKA UTARA  NO.7
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021)34833303 

KCU JAKARTA KOTA
JL.LADA NO.1
KOTA JAKARTA BARAT 0
T: (021) 2601177 (HUNTING)
F: (021) 2601131-33
 
KLN TAMAN IMPIAN JAYA ANCOL
JL. LODAN TIMUR NO. 7
DUFAN TANJUNG PRIOK 
KOTA JAKARTA UTARA 14130
T: (021) 64712130
F: (021) 6406380   

KLN GLODOK
JL. PINANGSIA RAYA - JAKARTA BARAT, KOMP. 
GLODOK PLAZA BLOK E-3
KOTA JAKARTA BARAT 11110
T: (021) 6291008
F: (021) 6291009 

KLN JITC KEMAYORAN
GEDUNG PUSAT NIAGA JITC, KEMAYORAN 
KOTA JAKARTA UTARA 14460
T: (021) 26645201
F: (021) 26645202
 
KLN HARCO MANGGA DUA
JL. MANGGA DUA RAYA BLOK P NO. 5 KEL. 
MANGGA DUA SELATAN, KEC. SAWAH BESAR, 
KOTAMADYA JAKARTA PUSAT
KOTA JAKARTA PUSAT 10730
T: (021) 6121577
 
KLN LTC GLODOK
LINDETEVES TRADE CENTER (LTC) GLODOK 
LANTAI GF 2 RUKO NO. RA-37
JL. HAYAM WURUK
KOTA JAKARTA PUSAT 11180
T: (021)62320614
F: (021)62320674 

KLN MAHKOTA ANCOL
RUKO MAHKOTA ANCOL BLOK C NO 6
JL BUDI MULIA RAYA/RE MARTADINATA
KEL. PADEMANGAN BARAT
KEC. PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14420
T: (021)64700046
F: (021)64700045
 
KLN PANGERAN JAYAKARTA
JL. PANGERAN JAYAKARTA NO. 109-C
KOTA JAKARTA PUSAT 10730
T: (021) 6399378, 6261361

KLN MANGGA DUA
JL.MANGGA DUA RAYA BLOK E-4 NO.7
KOTA JAKARTA UTARA 14440
T: (021) 2601945 S/D 2601949
F: (021) 6009876
 
KLN KOBEXINDO DH/ CORDOVA
KOBEXINDO/ CORDOVA TOWER LT. 1
JL. PASIR PUTIH RAYA LOT 3, KEL. PEGADUNGAN 
KEC. PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14430
T: 021-6459781
F: 021-6459782
 
KLN ITC MANGGA DUA
ITC MANGGA DUA BLOK A.1 NO. 6 & 7
JL. RAYA MANGGA DUA, KELURAHAN ANCOL
KECAMATAN PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14430
T: 021-6019634
F: 021-6019639

KK MANGGA DUA MALL
KIOS MANGGA DUA MALL LT DASAR NO.11B
 JL. MANGGA DUA RAYA 
 KEL. CIDENG, KEC. GAMBIR
KOTA JAKARTA PUSAT 14430
T: 021-6017507
F: 021-62303463
 
KK PANCORAN GLODOK
JL. PANCORAN GLODOK 7 GLODOK, TAMANSARI,
KOTA JAKARTA BARAT 11120
T: 021-63864329
F: 021-63864330
 
KK PINANGSIA
JL. PINANGSIA RAYA NO.86D, KEL. PINANGSIA, 
KEC. TAMANSARI
KOTA JAKARTA BARAT 11110
T: 021-6263106

KK MANGGA BESAR VIII
JL. MANGGA BESAR VIII NO.12A 
KEL/KEC. TAMAN SARI, 
KOTA JAKARTA BARAT 11150
T: 021-62305328 

KK RAJAWALI
RUKAN MULTIGUNA KEMAYORAN BLOK 1-J,
JL RAJAWALI SELATAN RAYA BLOK C5 NO.2
KOTA JAKARTA UTARA 30126
T: (021)29459626
F: (021)29459627

KCU ROA MALAKA
JL.ROA MALAKA SELATAN NO.23-25
KOTA JAKARTA BARAT 11230
T: (021) 2600113 (HUNTING)
F: (021) 2600116 

KLN MUARA KARANG
JL.MUARA KARANG BLOK B VIII T NO. 96 DAN 97
KELURAHAN PLUIT
KECAMATAN PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14460
T: (021)6616274
F: (021) 6683362

KLN PLUIT KENCANA
JL. PLUIT KENCANA NO. 49
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: (021) 6615562
F: (021) 6627259
 
KLN JEMBATAN LIMA
JL. KH MAS MANSYUR NO. 120A JEMB. LIMA
KEL. TANAH SEREAL KEC. TAMBORA
KOTA JAKARTA BARAT 11210
T: (021) 6343472
F: (021) 63860734

KLN SUNDA KELAPA (PELINDO II)
JL. MARITIM NO. 8, KEL. ANCOL 
KEC. PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14430
T: (021) 6919493
F: (021) 6906918 

KLN BANDENGAN D/H PASAR PAGI
JL. BANDENGAN SELATAN
RUKO PURI DELTA MAS, BLOK A-18.
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: (021) 66674213
F: (021) 66674652
 
KLN CBD PLUIT
JL.RAYA PLUIT SELATAN, JAKARTA UTARA, 
KOMPLEK CBD PLUIT BLOK A NO.19, KELURAHAN 
PENJARINGAN, KECAMATAN PENJARINGAN, 
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: (021)66675227
 
KLN PANTAI INDAH KAPUK
RUKAN EXKLUSIF PIK NO. F6-F7 PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14430
T: (021) 56946074

KLN TELUK GONG
RUKO DUTA SQUARE INDAH 
JL. RAYA TELUK GONG NO. 15 BLOK B.1 NO. 6-7 
KELURAHAN PEJAGALAN KECAMATAN 
PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: (021) 66698238
F: (021) 66698269
 
KLN TUBAGUS ANGKE
PERUMAHAN TAMAN DUTA MAS BLOK D.1 NO. 1 
KELURAHAN WIJAYA KUSUMA 
KECAMATAN GROGOL PETAMBURAN 
KOTA JAKARTA BARAT 11460
T: (021) 5630218
F: (021) 5630290

 KLN MUARA ANGKE
JL. MUARA KARANG UTARA BLOK H1S NO. 96 
A-B,
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: 021-6019634
F: 021-6019639
 
KLN PLUIT VILLAGE
PLUIT VILLAGE LANTAI DASAR NO. G 101 
JL. PLUIT INDAH RAYA
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: 021-66670024
F: 021-6660181
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KLN ASEMKA
JL. PASAR PAGI NO 84A, KEL. ROA MALAKA
KEC.TAMBORA
KOTA JAKARTA BARAT 11230
T: 021-6929186 

KLN ELANG LAUT D/H GALERI NIAGA 
MEDITERANIA  II
RUKO ELANG LAUT BOULEVARD PIK BLOK C 
NO.32 PANTAI INDAH SELATAN I 
KEL. KAMAL MUARA, KEC. PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14460
T: 021-55967774
 
KLN KEAGUNGAN
JL. KEAMANAN NO.100, KEL. KRUKUT
KEC. TAMANSARI
KOTA JAKARTA BARAT 11130
T: 021-63866816
 
KK PASAR PAGI MANGGA DUA
PASAR PAGI MANGGA DUA LT 2 BLOK AKA.017, 
JL. RAYA MANGGA DUA RAYA, ANCOL
KEC.PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14430
T: 021-6013648
 
KK MUARA KARANG II
JL. MUARA KARANG RAYA KAV.15 BLOK Z6
KEL. PLUIT, KEC. PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14450
T: 021-6612659

KK KH. MOCH. MANSYUR
JL. KH MOCH. MANSYUR NO. 150 RT 003/002 
KEL. DURI UTARA, KEC. TAMBORA
KOTA JAKARTA BARAT 11250
T: 021-6303770
 
KK TAMAN HARAPAN INDAH
KOMPLEKS TAMAN HARAPAN INDAH BLOK AA9 
JL. TUBAGUS ANGKE RAYA
KEL. JELAMBAR BARU, KEC. GROGOL 
PETAMBURAN
KOTA JAKARTA BARAT 11460
T: (021)5640086
F: (021)5667889

KK KAPUK RAYA
KOMPLEK RUKO GRAND PURI GRISENDA BLOK 
GE NO,12
JL. KAPUK RAYA, KEL. KAPUK MUARA
KEC. PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14460
T: 021-55965361
 
KK PERNIAGAAN ASEMKA
PUSAT GROSIR PERNIAGAAN ASEMKA LT. 
GROUND ZONE NO. 5
JL. PERNIAGAAN RAYA NO.25, TAMBORA
KOTA JAKARTA BARAT 10410
T: (021) 69837889
F: (021) 69837893

KK MUARA BARU
KANTOR PUSAT PERUM PRASARANA PERIKANAN 
SAMUDERA
JL. TUNA RAYA, PELABUHAN PERIKANAN 
SAMUDERA NIZAM ZACHMAN, MUARA BARU, 
PENJARINGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14460
T: (021) 6614131
F: (021) 6620408
 
KCU TANJUNG PRIOK
JL.SAMPING STASIUN TANJUNG PRIOK NO.1
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: (021) 43931891, 43931892, 43931730, 
43932181, 43931291, 43938901, 4368774, 
4373140, 4373141, 4374010, 43900971, 43905272, 
43905273, 4374011
F: (021) 43932570; 43931291; 43900971

KLN ADONARA TJ. PRIOK
TERMINAL PENUMPANG NUSANTARA 2 LANTAI 
DASAR
JL. PANAITAN, PELABUHAN
KEL. TANJUNG PRIOK, KEC. TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: (021) 4306681
F: (021)4306682

KLN SUNTER
JL.DANAU SUNTER UTARA BLOK C NO.43, 
SUNTER AGUNG
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: (021) 6509712
F: (021)6500044

KLN KBN CAKUNG
BISNIS CENTER
JL.JAWA BLOK A.14-1 DAN 14-2 AREA KAWASAN 
BERIKAT NUSANTARA CAKUNG
KOTA JAKARTA UTARA 14140
T: (021) 44820167
F: (021) 44820947 

KLN PASAR KOJA
JL.KRAMAT JAYA NO.20 RT.002/RW.006 
TUGU UTARA
KOTA JAKARTA UTARA 14260
T: (021) 4354639, 4355863, 4367680
F: (021) 4304087

KLN UTPK KOJA
JL. DIGUL NO.1 KOJA, TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14210
T: (021) 4374143
F: (021) 4374148 

KLN STIP / AIP MARUNDA
JL.MERUNDA MAKMUR CILINCING 
KOMP. STIP.
KOTA JAKARTA UTARA 14150
T: (021) 88991761
F: (021) 88991762 

KLN PLUMPANG
JL.PLUMPANG SEMPER NO.33-A RAWA BADAK 
KEC. KOJA
KOTA JAKARTA UTARA 14230
T: (021) 43906610
F: (021) 43906611

KLN KBN MARUNDA D/H KAS MOBIL
JL. RAYA MARUNDA NO. 1 KOMPLEK KBN 
MARUNDA CILINCING 
KOTA JAKARTA UTARA 14150
T: (021) 44851523
F: (021) 44851523 

KLN BABEK TNI AL
PRIMPKOP BABEK TNI
JL. RAYA CAKUNG CILINCING 
KOTA JAKARTA UTARA 14120
T: 021-44853594,
 
KLN SUNTER AGUNG
JL. DANAU SUNTER UTARA BLOK C 1 NO. 1 RT. 16 
RW. 11 SUNTER AGUNG
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: (021) 65300635
F: (021) 65300636 

KLN SUNTER GARDEN
JL. PERKAVLINGAN SUNTER GARDEN BLOK B-7 
KAV.12A-2 & 12A-1,KEL.SUNTER AGUNG
KEC. TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: (021) 65302935

KLN ENGGANO
JL. ENGGANO NO.72 KEL. TANJUNG PRIOK
KEC.TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: 021-4309442
F: 021-4309442
  
PAYMENT POINT PT. MULTI TERMINAL 
INDONESIA (PERSERO)
JL. PAYUNG KAWASAN PELABUHAN TANJUNG 
PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: (021)43906047
 
PAYMENT POINT PT MULTI TERMINAL INDONESIA 
(PERSERO)
JL. BANDA KAWASAN PELABUHAN TANJUNG 
PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14310
T: (021)43906045

KK BP3IP
JL. DANAU SUNTER UTARA BLOK G SUNTER 
AGUNG 
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: 021-65305804
 
KK SUKAPURA
KOMPLEK TIPAR CAKUNG, JL. TIPAR 
CAKUNGNO.39 KEL. SUKAPURA, CILINCING
KOTA JAKARTA UTARA 14140
T: 021-44837533

KK PADEMANGAN
JL. GUNUNG SAHARI NO.13 BLOK A KAV. NO,6 
KEL/KEC. PADEMANGAN
KOTA JAKARTA UTARA 14410
T: 021-6458589
 



Laporan Tahunan 2015 | 619Laporan Tahunan 2015 | 

LAPO
RAN

  M
AN

A
JEM

EN
IKH

TISAR  KIN
ERJA  2015

PRO
FILE  PRU

SAH
AAN

AN
ALISIS  D

AN
  PEM

BAH
ASAN

 
M

AN
A

JEM
EN

TATA  KELO
LA  PERU

SAH
AAN

TAN
G

G
U

N
G

  JAW
AB  SO

SIAL 
PERU

SAH
AAN

IN
FO

RM
ASI  PERU

SAH
AAN

619

KK KEBON BAWANG
JL.BUGIS 16, TANJUNG PRIOK, KEL. KEBON 
BAWANG, KEC. TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14320
T: 021-43936564
 
KK PASAR PERMAI
JL. LORONG 104 NO.6 YOS SUDARSO
KEL. RAWA BADAK, KEC. KOJA
KOTA JAKARTA UTARA 14220
T: 021-43924403

KK KALIBARU
JL. KALIBARU TIMUR III NO.16 KEL. KALIBARU, 
KEC. CILINCING
KOTA JAKARTA UTARA 14110
T: (021)4400279
 
KK BIZZ PARK
RUKAN BIZ PARK, JL. BEKASI RAYA
KOTA JAKARTA TIMUR 13940
T: (021)46831464
F: (021)46831328

KK SUNTER INDAH
JL. TAMAN SUNTER INDAH BLOK HJ 2 KAVLING 
NO.41, KEC. TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: (021)6500975

KCU DAAN MOGOT D/H CAB.TOMANG PLAZA
JL. DAAN MOGOT NO. 234
KOTA JAKARTA BARAT 11510
T: (021) 5666840; 56940118, 5666825, 5666061 
5661790; 5666061; 5682302; 5682303; 5685596; 
5686042; 56944311; 56944312
F: (021) 5600031; 56943346
 
KLN GRAHA ELOK MAS D/H GREEN GARDEN
RUKO GRAHA ELOK MAS
JL. PANJANG NO. 79 I-J
KOTA JAKARTA BARAT 11520
T: (021) 56963060, 5641481 /82 /86; 5633140; 
5696 2857 /3060 /4837
F: (021) 56963059

KLN TANJUNG DUREN
JL. TANJUNG DUREN NO. 90-A
KOTA JAKARTA BARAT 11470
T: (021) 5666573; 5685051; 5686010
F: (021) 5685052
 
KLN INTERCON
JL.MERUYA ILIR RAYA, KEBON JERUK
BARAT KOMP 
KOMP. PERTOKOAN INTERCON BLOK E NO. 5-6.
KOTA JAKARTA BARAT 11620
T: (021)  5304395, 5864875; 5558273; 55956393; 
5864868 /69 /75
F: (021) 5346225 

KLN TAMAN PALEM
JL. BOULEVARD RAYA OUTER RING ROAD
RUKO TAMAN PALEM LESTARI BLOK CI/1.
KOTA JAKARTA BARAT 11730
T: (021) 55956661 /393; 5558273
F: (021) 55956660

KLN DAAN MOGOT BARU
KOMPLEK PERUMAHAN DAAN MOGOT BARU 
BLOK KJE NO. 5-6, KALIDERES
KOTA JAKARTA BARAT 11840
T: (021) 54373972
F: (021) 54373971
 
KLN SEASON CITY LATUMENTEN
SEASON CITY LATUMENTEN BLOK E NO. 26 & 27
KOTA JAKARTA BARAT 11320
T: (021) 54373971
 
PAYMENT POINT JAMSOSTEK GROGOL
GEDUNG BANK CIMB NIAGA LT 3 DAAN MOGOT 
NO.95C
KOTA JAKARTA BARAT 11510
T: (021)63866520

KLN GREEN VILLE
KOMP. GREEN VILLE BLOK C NO.3 E&F DURI KEPA 
KEBUN JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11510
T: 021) 56940920
F: (021) 56940921

KLN PURI SENTRA NIAGA
RUKO SENTRA NIAGA PURI INDAH BLOK T1 NO. 
11-12 KEMBANGAN
KOTA JAKARTA BARAT 11610
T: (021) 58302883
F: (021) 58302877
 
KLN PURI KENCANA
RUKO GRAND PURI NIAGA BLOK K 6 NO.2J & K 
KEMBANGAN 
KOTA JAKARTA BARAT 90231
T: (021) 58351552
F: (021) 58351553 

KLN CITRA GARDEN 2
RUKO CITRA NIAGA BLOK B 7 NO 7 
JL.UTAN JATI, KEL. PEGADUNGAN,
KEC. KALIDERES
KOTA JAKARTA BARAT 11830
T: (021) 54374680
F: (021) 54391473

KLN CITY RESORT
KOMP. RUKO CITY RESORT RESIDENCES BLOK B 
NO. 12 C-D
JL. LINGKAR LUAR KAMAL RAYA, KEL. 
CENGKARENG TIMUR, KEC. CENGKARENG
KOTA JAKARTA BARAT 11730
T: (021)29020565
F: (021) 29020567
 
KLN SEMANAN
KOMP. TAMAN SEMANAN INDAH BLOK C NO.49 
KEL. DURI KOSAMBI ,KEC. CENGKARENG
KOTA JAKARTA BARAT 11750
T: (021) 5419560
F: (021) 5419561
 

KLN CENTRAL PARK
CENTRAL PARK OFFICE TOWER  PODOMORO 
CITY
JL LETJEND S PARMAN KAV 28 
KOTA JAKARTA BARAT 11470
T: (021) 29034208, 29034214-16 (BNI SECURITAS), 
29034207 (KONSUMER)
F: (021) 29034210

KLN KEMANGGISAN
JL. BATU SARI (KEMANGGISAN RAYA) KAV. 3-4 
BLOK 6, KEC. PALMERAH
KOTA JAKARTA BARAT 11480
T: 021-5483076
F: 021-5843076
 
KLN GREEN GARDEN
JL. PANJANG RAYA NO.19 BLOK I 9, KEL. KEDOYA 
UTARA, KEC. KEBON JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11520
T: 021-58303638
F: 021-58303639
 
KLN MERUYA
JL. MERUYA ILIR NO. 88, KENCANA TOWER 
BUSINESS PARK KEBON JERUK, KEMBANGAN
KOTA JAKARTA BARAT 11620
T: 021-58908263 (SEBAGAI SINGLE BILLING 
TELKOM TAHUN 2009)
F: 021-58908264

KLN PURI INDAH
JL.PURI INDAH RAYA BLOK A1 NO.10 
KEMBANGAN SELATAN
KOMP. PASAR PURI INDAH
KOTA JAKARTA BARAT 11610
T: (021)  5802616,  5828764, 58303354, 5813056
F: (021) 5802823
 
KLN KEBON JERUK D/H GRAHA KENCANA
JL. PANJANG KELAPA DUA NO. 2B
KOTA JAKARTA BARAT 11530
T: (021)  5332455 - 56
F: (021) 5332456
 
KLN MERCU BUANA
JL. RAYA MERUYA SELATAN KEMBANGAN 
KAMPUS UNIVERSITAS MERCU BUANA
KOTA JAKARTA BARAT 11650
T: (021) 5870339, 5870340
F: (021) 5870338
 
KLN JELAMBAR BARU
JL. JELAMBAR BARU RAYA NO.23B KEL. 
JELAMBAR, KEC. GROGOL PETAMBURAN
KOTA JAKARTA BARAT 11460
T: (021)56941035
 
KK PURI KEMBANGAN
JL. RAYA KEMBANGAN NO.63 B,
KEL. KEMBANGAN SELATAN, KEC. KEMBANGAN
KOTA JAKARTA BARAT 11610
T: (021) 5806306
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KK POS PENGUMBEN
JL. POS PENGUMBEN 10 B NO. 2. 
KEL. SUKABUMI SELATAN, KEC. KEBON JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11560
T: (021) 53675397
 
KK MERUYA ILIR
JL. RUKO PURI BOTANICAL JUNCTION H7/26
KEC. GROGOL PETAMBURAN
KOTA JAKARTA BARAT 11620
T: (021) 58906380   

KK TANJUNG DUREN UTARA
JL. TANJUNG DUREN RAYA NO.7D
KEL. TANJUNG DUREN UTARA
KEC. GROGOL PETAMBURAN, 
KOTA JAKARTA BARAT 11470
T: (021) 56967384
 
KK PESANGGRAHAN
JL. RAYA PESANGGRAHAN NO.23 
KEL. MERUYA UTARA, KEC. KEMBANGAN
KOTA JAKARTA BARAT 11620
T: (021) 58903988
 
KK CITRA 2 EXTENTION
RUKO CITRA 2 EXTENTION BLOK BD 1A NO.10 
CENGKARENG 
KOTA JAKARTA BARAT 11820
T: (021) 29034207-29034214
F: (021)29034209
 
KK TAMAN KENCANA
RUKO TAMAN KENCANA BLOK C.1 NO.13-14, 
CENGKARENG,
KOTA JAKARTA BARAT 11730
T: (021)5553443
F: (021)5553447
 
KK TAMAN SURYA
RUKAN PERMATA TAMAN PALEM BLOK D1 NO.1 
PEGADUNGAN,KALIDERES
KOTA JAKARTA BARAT 11830
T: 08561175074

KK GREEN LAKE
JL. SEMANAN RAYA, KEL. SEMANAN, KEC. 
KALIDERES
KOTA JAKARTA BARAT 11850
T: 085693062862
 
KK TAMAN RATU
JL. RATU KEMUNING BLOK D II NO.23 KEBON 
JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11510
T: (021)56953940

KK GRAHA MULTI
GEDUNG GRAHA MULTI JL. PANJANG NO.55 
KEBON JERUK
KOTA JAKARTA BARAT 11530
T: (021)53676752
F: (021)53668297

KANTOR WILAYAH JAKARTA BSD

KCU FATMAWATI
JL. RS. FATMAWATI BLOK 115 D3 CILANDAK
KOTA JAKARTA SELATAN 12430
T: (021) 7500339, 7502813, 7503285, 7503286, 
7503288, 7655593, 7654992, 75818937, 75818938, 
75904383, 75904366, 75904602, 75910271, 
75910272, 75910273, 75910038, 75910039, 
75910040, 75910041, 75910503, 75910504, 
75910506, 75914082, 75914083, 47582
F: (021)  7503287, 75910270

KLN CINERE
JL. CINERE RAYA BLOK A NO.41, CINERE
KOTA JAKARTA SELATAN 16514
T: (021) 7546375
F: (021) 7543666
 
KLN UPN VETERAN PONDOK LABU
KAMPUS UPN JKT, UPN VETERAN PONDOK LABU
KOTA JAKARTA SELATAN 12450
T: (021) 75816185
F: (021) 7663827 

KLN PAMULANG
JL. PAMULANG PERMAI RAYA BLOK SM-21/7-8 
CIPUTAT
KOTA TANGERANG SELATAN 15417
T: (021) 7432405
F: (021) 74707670
 
KLN PONDOK INDAH SHOPP. MALL (D/H.  DEPT. 
PERHUBUNGAN)
JL. METRO PONDOK INDAH LT. DASAR BANK 
ENTRY 3 , PONDOK INDAH MALL
KOTA JAKARTA SELATAN 12310
T: (021) 7506725, 7506834, 7506835
F: (021) 7506720 

KLN DUTA MAS FATMAWATI
JL. RS.FATMAWATI NO.39, KOMP. PERTOKOAN ITC 
FATMAWATI BLOK B1 NO.5.
KOTA JAKARTA SELATAN 12150
T: (021) 72796328
F: (021) 7237410
 
KLN PASAR MINGGU
JL. RAYA RAGUNAN NO.4 PASAR MINGGU 
KOTA JAKARTA SELATAN 12520
T: (021) 7800284, 7805159, 7892825, 78830145, 
78830144,  78839408, 78839409, 78839411, 66190
F: (021) 7892824
 
KLN CILANDAK KKO
JL. RAYA CILANDAK KKO NO. 5-G 
KEL. RAGUNAN  KEC. PS.MINGGU
KOTA JAKARTA SELATAN 12550
T: (021) 78837580
F: (021) 78846224 

KLN PIM-2 D/H. GRAHA ARSA
PIM2 - GROUND FLOOR NO. G.33-E
JL. METRO PONDOK INDAH
KOTA JAKARTA SELATAN 12510
T: (021) 75920749
F: (021) 75920750
 

KLN BONA INDAH
JL. RAYA KARANG TENGAH NO. 27 BONA INDAH
KOTA JAKARTA SELATAN 12440
T: (021) 7691505
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA JAKARTA SELATAN 23242

KLN CINERE BUSINESS CENTER
RUKO CINERE BUSINESS CENTER
JL. RAYA CINERE - DEPOK
KOTA JAKARTA SELATAN 16514
T: (021)7531052
 
KLN PLAZA PONDOK INDAH
PONDOK INDAH PLAZA II B NO. 10
JL. METRO PONDOK INDAH 
KOTA JAKARTA SELATAN 12310
T: (021)75917640
 
KLN ARKADIA
GEDUNG PERKANTORAN HIJAU ARKADIA TOWER 
B, JL. LETJEND. TB. SIMATUPANG KAV.88 
KOTA JAKARTA SELATAN 12520
T: 021-78837141
F: 021-78837120
 
KLN UNIV.ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH 
D/H IAIN CIPUTAT
JL. IR. JUANDA NO. 95 CIPUTAT, TANGERANG
KOTA TANGERANG SELATAN 15412
T: (021)  7342153
F: (021) 7342152
 
KLN CIRENDEU
JL.CIRENDEU RAYA NO. 29 C - D, CIRENDEU
KOTA TANGERANG SELATAN 15419
T: (021) 7441086
F: (021) 7441086
 
KK PONDOK CABE
RUKO KAMPUS POLITEKNIK SWADHARMA 
JL RAYA PONDOK CABE NO.36
KOTA TANGERANG SELATAN 15418
T: (021) 74704946
 
KK VETERAN KESEHATAN
JL. RAYA RC VETERAN NO.2A 
KOTA JAKARTA SELATAN 12330
T: (021)7354569
F: (021)7351699
 
KK BINTARO ARCADE
RUKO KEBAYORAN ARCADE I BLOK KA/C3-51, 
BINTARO
KOTA TANGERANG SELATAN 15224
T: (021)7456591/74870867
F: (021)7456590

KK CIPUTAT
JL. DEWI SARTIKA CIPUTAT 46C
KOTA TANGERANG SELATAN 15411
T: (021) 74711891
F: (021) 74711890
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KK PONDOK AREN
RUKO PONDOK AREN
JL CEGER RAYA NO.8 PONDOK KARYA
PONDOK AREN
KOTA TANGERANG SELATAN 15221
T: (021) 7353263
F: (021) 7353242

KK PERTAMINA HULU ENERGI
LG GEDUNG PERTAMINA HULU, TB. SIMATUPANG 
5A -6 D’ E1 (EX FIRE COMMAND)
KOTA JAKARTA SELATAN 12520
T: (021)29529013
F: (021)29529014

KCU MARGONDA
JL. MARGONDA RAYA NO. 48 KEL.KEMIRI MUKA 
KEC.BEJI
KOTA DEPOK 16423
T: (021)7776980,7520282,77204070,7774302,772
11448,72211449,77202471,77212367,77215431,
77215432
F: (021) 7764732, 7774301
 
KLN GRIYA DEPOK ASRI - DEPOK II
JL.TOLE ISKANDAR, DEPOK, DEPOK GRIYA ASRI 
BLOK 1/21.
KOTA DEPOK 16436
T: (021) 77826450,  7710385,77827608
F: (021) 7710385

KLN NUSANTARA - DEPOK I
JL. ARIEF RAHMAN HAKIM NO. 63 BEJI 
KOTA DEPOK 16432
T: (021)  7776082,   7776682, 77202472
F: (021)   77202472, 7776682 

KLN PARUNG
JL. PARUNG RAYA KEL.DUREN MEKAR
KEC.SAWANGAN DEPOK, RUKO BUKIT 
SAWANGAN INDAH BLOK F NO.8
KOTA DEPOK 16158
T: (0251) 603292, 603293
F: (0251) 603291
 
KLN TRANSYOGI CIBUBUR
PERTOKOAN KRANGGAN PERMAI BLOK BL, RT/
RW. 17/01, KEL. JAKA SAMPURN
KEC. JAKA SAMPURNA
KOTA BEKASI 16411
T: (021)  8456963
F: (021)   8456963
 
KLN CIBUBUR INDAH
RUKO CIBUBUR INDAH
JL. LAPANGAN TEMBAK NO. A-4 & A-5
KOTA JAKARTA TIMUR 13720
T: (021) 8719432
F: (021) 8719435

KLN DEPOK TIMUR
JL. PROKLAMASI BLOK A NO. 13-14, SUKMAJAYA
KOTA DEPOK 16432
T: 021 - 77831946
F: 021 - 7704030

KLN PONDOK CINA D/H  R.S. SENTRA MEDIKA
JL. MARGONDA RAYA NO. 47 A PONDOK CINA 
BEIJI
KOTA DEPOK 16146
T: (021) 87744004-05, 78849524, 78849543
F: (021) 788849505

KLN CIBUBUR (D/H  PASAR REBO  JATINEGARA)
JL. RAYA BOGOR KM. 28 NO. 36 GANDARIA 
PEKAYON, PSR REBO
KOTA JAKARTA TIMUR 13710
T: (021)  87006079, 87711946
F: (021)  87705943

KK DEPOK MAHARAJA
RUKO MAHARAJA BLOK AI/1
JL. RAYA SAWANGAN
KOTA DEPOK 13710
T: (021) 77205071
F: (021) 77205068
 
KK PESONA KHAYANGAN
RUKO PERUMAHAN PESONA KHAYANGAN NO.6 
JL. MARGONDA RAYA NO.45 
KOTA DEPOK 16422
T: (021)77205198
F: (021(77206475
 
KK CISALAK
RUKO PASAR CISALAK JL RAYA BOGOR KM 31 RT 
01 RW 06,KEL.CISALAK,KEC. CIMANGGIS
KOTA DEPOK 16416
T: (021)87712779
F: (021)87712779
 
KCU UI  DEPOK
GEDUNG BARU BALAI SIDANG LT. DASAR 
KAMPUS BARU UI
KOTA DEPOK 16424
T: (021)  7270040, 7863572-73, 7764734-35, 
78880429-31
F: (021)  7271192
 
KLN UI SALEMBA (D/H KELOLAAN  KRAMAT)
JL. SALEMBA RAYA NO. 4 KAMPUS UI SALEMBA 
GEDUNG IAST-UI 
KOTA JAKARTA PUSAT 10440
T: (021) 3914911, 3915140, 3904407
F: (021) 31930320
 
KLN UNIVERSITAS PANCASILA
JLRAYA LENTENG AGUNG, KAMPUS UNIV. 
PANCASILA . SRENGSENG SAWAH, JAGAKARSA 
KOTA JAKARTA SELATAN 12640
T: (021) 786-6073
F: (021) 78880432
 
KLN JAGAKARSA
RUKO JL. RAYA JAGAKARSA RT 009/003
JAGAKARSA 
KOTA JAKARTA SELATAN 12610
T: (021) 7871899,78885227
F: (021) 78882377

KLN KELAPA DUA
JL.AKSES UI KAMPUNG KELAPA DUA KEL. PASIR 
GUNUN G SELATAN 
KEC.CIMANGGIS 
KAB.BOGOR, KOMP.ASRAMA BRIMOB
BRIMKOPPOL KORPS BRIMOB KESATRIAN AMJI 
ATAK
KOTA DEPOK 16951
T: (021) 87715402. 87715403, 70240993
F: (021) 87715401

KLN TANJUNG BARAT
RUKO TANJUNG MAS BLOK B1/1-2, JL. RAYA 
LENTENG AGUNG, KEL. TANJUNG BARAT
KEC. JAGAKARSA
KOTA JAKARTA SELATAN 12618
T: (021)78849312

KCU SERANG
JL.VETERAN NO.49
KOTA SERANG 42111
T: (0254) 200278; 200729; 200327; 201184; 
202377; 205260; 210870; 210871; 216659; 221288;
F: (0254) 201881, 207673

KLN PANDEGLANG
JL.A.YANI NO.3
KAB. PANDEGLANG 42213
T: (0253) 201912, 201353
F: (0253) 201154

KLN KRAGILAN D/H. TAMBAK (OR CIKANDE)
JL.RAYA JAKARTA - SERANG KM. 74
DESA/KEC. KRAGILAN
KAB. SERANG 42151
T: (0254) 284694
F: (0254) 284695
 
KLN CILEGON
JL.S.A. TIRTAYASA NO. 25
KOTA CILEGON 42414
T: (0254) 391208; 391209; 376266; 376302; 
386176; 386178; 388660;  392152; 393566; 397272
F: (0254) 391016
 
KLN MERAK
JL.RAYA PELABUHAN MERAK
KOTA CILEGON 42438
T: (0254) 571065, 571011
F: (0254) 571211
 
KLN PASAR ANYAR
JL. RAYA ANYER LOR NO. 59 KEC. ANYER
KAB. SERANG 42166
T: (0254) 602318,
F: (0254) 600521
 
KLN RANGKASBITUNG
JL.R.T.HARDIWINANGUN NO. 55 
RANGKASBITUNG
KAB. PANDEGLANG 42311
T: (0252) 201046, 201146, 201646, 201955
F: (0252) 201429
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KLN LABUAN
JL. JEND.SUDIRMAN NO. 190, DESA LABUAN
KECAMATAN LABUAN
KAB. PANDEGLANG 42264
T: 0253 - 803333
F: 0253 - 803303
 
KLN PT KRAKATAU STEEL
AREA HUMAN CAPITAL & EDUCATION CENTRE 
PT. KRAKATAU STEEL
JL. INDUSTRI NO.5 CILEGON, SERANG
KOTA CILEGON 42435
 
KK CILEGON CITY SQUARE
RUKO CILEGON CITY SQUARE BLOK A 5,
JL. JEND A. YANI NO.1
PONDOK CILEGON INDAH
KOTA CILEGON 42448
T: 0254-377501
F: 0254-377511

KK PASAR RAU
JL. KHA LATIEF, PASAR RAU
KOTA SERANG 42111
T: 0254-229844
F: 0254-229845

KK UNTIRTA
UNIVERSITAS SULTAN AGUNG TIRTAYASA
JL. RAYA JAKARTA KM 4, PAKUPATAN
KOTA SERANG 42118
T: (0254) 280953

KK CIKANDE
RUKO MODERN, KOMPLEK RUKO KAWASAN 
INDUSTRI MODERN
JL. RAYA JAKARTA-SERANG, CIKANDE
KAB. SERANG 42186
T: (0254)406446
F: (0254)406447
 
KK SERANG CITY
RUKO SERANG CITY NO.7
JL. RAYA SERANG-CILEGON KM.4 NO. 8
KOTA SERANG 42162
T: (0254)8482748
F: (0254)8482749
 
KK KRAKATAU POSCO
GEDUNG HEAD QUARTER KRAKATAU POSCO 
LT. 2
JL AFRIKA NO.2 KAWASAN INDUSTRI KRAKATAU 
STEEL.
KOTA CILEGON 42443
T: (0254)369467
F: (0254)369468
 
KK UBP SURALAYA
AREA PARKIR GEDUNG ADB PLTU SURALAYA
KOTA CILEGON 42443
T: (0254)8494092
 
PAYMENT POINT PAYMENT POINT 
KEMENKUMHAM SERANG
JL. KH. SAM’UN NO.44D
KOTA SERANG 42431
T: 0254-223103

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK )
KOTA SERANG 42111
 
KCU TANGERANG
JL.DAAN MOGOT NO.2-4
KOTA TANGERANG 15111
T: (021) 55771946 - 55791078 -55791079  - 
55799666 -5522452 - 5522453 - 55799281 
- 55799282 - 55793082 - 5581929 -55791913 
- 55791970 - 55791966 -55791977 - 55791946 - 
55791919 -55791969 - 55791926 - 55796260
F: (021) 5524515-5539007
 
KLN CIMONE INDAH
JL. BERINGIN RAYA BLOK 42 NO.90 A-B
KOTA TANGERANG 15114
T: (021) 55771088, 5530789
F: (021) 5530787

KLN MODERN LAND
JL. HARTONO BOULEVARD BLOK R NO. 47 
MODERN LAND
KOTA TANGERANG 15117
T: (021) 5528957
F: (021) 5529090

KLN GAJAH TUNGGAL
JL.RAYA GAJAH TUNGGAL, JATEKE
KOMP. INDUSTRI PT.GAJAH TUNGGAL
KAB. TANGERANG 15136
T: (021) 5900480, 5903958
F: (021) 59300865
 
KLN WISMA NIAGA SOEWARNA
WISMA NIAGA SOEWARNA BLOK E LOT 1 & 2 LT. I 
SUITE H, BAND. SOEKARNO-HATTA
KOTA TANGERANG 19110
T: (021) 55911946
F: (021) 55911737
 
KLN GMF BANDARA S-HATTA
GEDUNG SERBAGUNA GARUDA MAINTENANCE 
FACILITY (GMF)
BANDARA SOEKARNO HATTA CENGKARENG
KOTA TANGERANG 19101
T: (021) 5508741
F: (021) 5508740
 
KLN CARGO AREA
KAWASAN CARGO AREA GEDUNG B BEA CUKAI 
/ SH-1 
BANDARA SOEKARNO - HATTA
KOTA TANGERANG 19101
T: (021) 5503779
F: (021) 5503780

KK TERMINAL B BANDARA S-H
TERMINAL B KEBERANGKATAN BANDARA 
SOEKARNO HATTA, CENGKARENG
KAB. TANGERANG 19101
T: (021) 5507446
F: (021) 5502461
 

KK TERMINAL F BANDARA S-H
TERMINAL F BANDARA SOEKARNO HATTA
CENGKARENG
KAB. TANGERANG 19101
T: (021) 5506505
F: (021) 5501826
 
KK PASAR BARU TANGERANG DH/ TKI 
SELAPAJANG BANDARA
JL. MOCHAMMAD TOHA NO.8G
KOTA TANGERANG 15112
T: (021)5517837
F: (021) 5517837
 
KLN TANGERANG CITY
RUKO BUSINESS PARK TANGERANG CITY BLOK A 
NO.6 CIKOKOL
KOTA TANGERANG 15118
T: (021)55782346

KLN GEDUNG GARUDA BSH
GEDUNG GARUDA BANDARA SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 19110
T: 021-29963046
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA TANGERANG 23242

KLN TERMINAL III BANDARA SOEKARNO - HATTA
TERMINAL III LT. DASAR KEDATANGAN BANDARA 
UDARA INTERNASIONAL SOEKARNO - HATTA, 
CENGKARENG, TANGERANG
KAB. TANGERANG 19110
T: (021) 29963046
F: (021) 29963046
 
KLN CIPONDOH
JL. HASYIM ASHARI, CIPONDOH
KOTA TANGERANG 15141
T: 021-55701410
 
KLN DUTA GARDENIA
RUKO GARDENIA B12 JURUMUDI
KOTA TANGERANG 15210
T: 021-5409363

KK IMAM BONJOL TANGERANG
JL. IMAM BONJOL NO.71 KARAWACI
KOTA TANGERANG 15112
T: 021-55790919
F: 021-55790918
 
KK PORIS INDAH
RUKO PORIS PARADISE BLOK B11 NO,12, 
CIPONDOH
KOTA TANGERANG 15311
T: 021-55701365
F: 021-55701366

KK KI SAMAUN
JL. KIASNAWI NO.62 PASAR LAMA
KOTA TANGERANG 15111
T: 021-55791349
F: 021-55791354
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KK KARANG TENGAH
RUKO BUMI PERMATA INDAH BLOK R1/21, 
KARANG TENGAH
KOTA TANGERANG 15157
T: (021)73442579/80
F: (021)7316485
 
KK PASAR MUTIARA KARAWACI
RUKO PASAR MODERN MUTIARA KARAWACI 
BLOK C-22
KAB. TANGERANG 15811
T: (021)55656603
F: (021)55656602
 
KK CITRA RAYA
RUKO MARDI GRASS BLOK KG01/01, 
PERUM CITRA RAYA CIKUPA
KAB. TANGERANG 15710
T: (021)29321050
F: (021)29321037

KK CIMONE CITI MALL
CIMONE MALL GF A9 CIMONE, KOTA 
TANGERANG
KOTA TANGERANG 15114

PAYMENT POINT PP. JASA IMPORT
GEDUNG 521 CARGO AREA, BANDARA 
SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5507272 EXT. 141
 
PAYMENT POINT PP. JASA EKSPOR
GEDUNG 530 CARGO AREA, BANDARA 
SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5507272 EXT. 259

PAYMENT POINT PP. GARUDA IMPOR
GEDUNG 505  BANDARA SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5507318
 
PAYMENT POINT PP. GARUDA EKSPOR
GEDUNG 501 CARGO AREA  BANDARA 
SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5507225
 
PAYMENT POINT PP. GARUDA RUSH HANDLING
GEDUNG 530 CARGO AREA  PO BOX 1200 
BANDARA SOEKARNO HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5502239 EXT. 4620
  
PAYMENT POINT PP. INCOMING DOMESTIK
GEDUNG POS LOGISTIK BANDARA SOEKARNO 
HATTA
KOTA TANGERANG 15125
T: (021)5500130/5507225

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK )
KOTA TANGERANG 42111
 
KCU BOGOR
JL. IR. H.JUANDA NO. 52
KOTA BOGOR 16001
T: (0251)8311446
F: (0251) 8322757

KLN PAJAJARAN D/H IPB BARANGSIANG
JL.RAYA PAJAJARAN NO.20
KOTA BOGOR 16143
T: (0251) 8313055; 8324630
F: (0251)8312833
 
KLN IPB DERMAGA
JL. RAYA BOGOR-JASINGA DARMAGA
KAMPUS IPB DARMAGA
KAB. BOGOR 16680
T: (0251)8621383; 8629604; 8629606
F: (0251) 8621030

KLN WARUNG JAMBU BOGOR
JL. RAYA CILUAR NO. 143
KOTA BOGOR 16164
T: (0251) 8359803
F: (0251) 8371950

KLN CIBINONG
JL. RAYA CIBINONG NO. 600, BOGOR D/H RUKO 
PERUMAHAN NIRWANA ESTATE BLOK A NO. 62 
CIBINONG
KAB. BOGOR 16913
T: (021) 8759905; 87916642
F: (021) 87916641
 
KLN TAJUR
JL. RAYA TAJUR NO. 57 K - BOGOR - 16720
KOTA BOGOR 16720
T: (0251)8339749, 371939, 391086
F: (0251) 8339749
 
KLN CITEUREUP
JL MAYOR OKING KAV.36-37 KEC.CITEUREUP
KAB. BOGOR 16810
T: (021) 87905906
F: (021) 87905906
 
KLN PASAR MERDEKA
JL MERDEKA NO.84 
KOTA BOGOR 16124
T: (0251) 8322819
F: (0251) 8310317
 
KLN CILEUNGSI D/H LEUWILIANG
JL. NAROGONG RAYA RUKO PERUM GRIYA 
KENARI MAS BLOK A1 NO. 8-9 CILEUNGSI 
KAB. BOGOR 16680
T: (021) 8230217
F: (021) 8230217 

KLN CIMANGGU
JL.SOLEH ISKANDAR NO.1 KAV-A, CIMANGGU
KOTA BOGOR 16165
T: (0251)7543064

KLN MAYOR OKING
JL. MAYOR OKING RAYA NO. 112, CIRIMEKAR, 
CIBINONG
KAB. BOGOR 16918
T: 021 - 87916998
F: 021-87916998

KLN BARANANGSIANG DH/ PLAZA 
EKALOKASARI
JL. PAJAJARAN NO.78-J, RT 005 RW 004, KEL. 
BARANANGSIANG, KEC. BOGOR TIMUR
KOTA BOGOR 16143
T: 0251-8374318
F: 0251-8374318
 
KLN PASAR ANYAR
JL. RAYA SAWO JAJAR NO.6 PASAR ANYAR
KOTA BOGOR 42166
T: (0251) 8337238
F: (0251) 8337238

KK SURYA KENCANA
JL. SURYA KENCANA NO.327
KOTA BOGOR 16412
T: (0251)8337238

KK CISARUA
JL. RAYA PUNCAK NO. 1 RT 4/3 KEC. CISARUA
KAB. BOGOR 16750
T: (0251)8251977
F: (0251)8251977
 
KK LEUWILIANG
JL. RAYA LEUWILIANG, PASAR LAMA
KAB. BOGOR 16646
T: (0251)8640625
F: (0251)8640625
 
KK CILUAR
JL. RAYA KS TUBUN 317 SIMPANG POMAD
KEL CIPARIGI
KOTA BOGOR 16157
T: (0251)8651071
F: (0251)8651072
 
KK GUNUNG PUTRI
PERUM GRIYA BUKIT JAYA BLOK AA.11 NO.21 
KEL. TLAJUNG, KEC. GUNUNG PUTRI
KAB. BOGOR 16962
T: (021) 86862741
F: (021) 86862741
 
KK SUDIRMAN BOGOR
JL. JENDRAL SUDIRMAN NO. 29 & 31
KEL. PABATON, KEC. BOGOR TENGAH
KOTA BOGOR 10430
T: (0251)8334385
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK )
KOTA BOGOR 16001
 
KCU BUMI SERPONG DAMAI
JL. M.H. THAMRIN, BSD - TANGERANG. RUKO 
BLOK L-24 SEKTOR 7
KOTA TANGERANG SELATAN 15310
T: (021) 5371229-5371456
F: (021) 5388252

KLN LIPPO KARAWACI
PST. PERTOKOAN PINANGSIA BLOK L N0.1
KOTA TANGERANG 15811
T: (021) 5512501, 5516433
F: (021) 5512502 
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KLN CIKUPA
JL.RAYA SERANG KM.14,5 NO. 29-30, CIKUPA
KAB. TANGERANG 15710
T: (021) 5960444, 59403111
F: (021) 5960555 

KLN SUTERA NIAGA
JL. SUTERA NIAGA I NO. 25
KOMP. RUKO ALAM SUTERA
KOTA TANGERANG SELATAN 15325
T: (021) 5398755
F: (021) 53120711

KLN BALARAJA
JL.RAYA SERANG KM.22 DS.KAWIDARAN 
BALARAJA, TRG
KAB. TANGERANG 15610
T: (021) 5954660
F: (021) 5954653
 
KLN CILEDUG
JL. HOS COKROAMINOTO NO. 8, CILEDUG
PERTOKOAN ANUGRAH BLOK D NO. 31.
KOTA TANGERANG 15157
T: (021) 73445944
F: (021) 73445973
 
KLN GADING SERPONG
JL.BOULEVARD GADING SERPONG BLOK 
ALEXANDRIETE-3 NO.1-2,CURUG, 
KOMP. PERUMAHAN GADING SERPONG
KOTA TANGERANG SELATAN 15810
T: (021) 54212215
F: (021) 54212214 

KLN VILLA MELATI MAS
JL. MH THAMRIN, SERPONG, RUKO VILA MELATI 
MAS BLOK SR-01 NO. 29-30
KOTA TANGERANG SELATAN 15323
T: (21) 53158289
F: (21) 53153808 

KLN PASAR MODERN BSD
RUKO MADRID I BLOK C NO. 1 & 2 
JL. LETNAN SUTOPO BSD CITY
KOTA TANGERANG SELATAN 15321
T: (021)53160444
 
KLN BENTON JUNCTION
JL. BOULEVARD PALEM RAYA 32# B BENTON 
JUNCTION, LIPPO KARAWACI
KOTA TANGERANG SELATAN 15810
T: (021) 5467825
F: (021) 5467825
 
KLN BINTARO I
JL. SEKTOR IIIA BLOK D NO. 48 PONDOK AREN 
RUKO BINTARO
KOTA TANGERANG SELATAN 15224
T: (021) 7375140
F: (021) 73882961

KK AEON MALL
JL. BSD RAYA UTAMA, PAGEDANGAN
KOTA TANGERANG SELATAN 15334
T: (021) 29168091

KLN PASAR MODERN BINTARO JAYA D/H 
BINTARO TRADE CENTRE D/H  BINTARO II
RUKO PASAR MODERN BLOK PMA/RA NO.18-19 
SEKTOR 7 KELURAHAN PONDOK JAYA
KEC. PONDOK AREN, KOTA TANGERANG 
SELATAN
KOTA TANGERANG SELATAN 12330
T: (021) 7455656
F: (021) 7453316
 
KK RS SILOAM KARAWACI
RS SILOAM KARAWACI, JL SILOAM NO.6 LIPPO 
KARAWACI
KAB. TANGERANG 15810
T: 02154213955

KK GRAHA RAYA BINTARO
RUKO VENICE ARCADE JE/15 GRAHA RAYA 
BINTARO
KOTA TANGERANG SELATAN 15326
T: 021-53140025
F: 021-53140025
 
KK ALAM SUTERA
RUKO JALUR SUTERA KAV.29D NO.15 
TANGERANG SELATAN
KOTA TANGERANG SELATAN 15325
T: (021)70171556

KK GOLDEN VIENNA
RUKO GOLDEN VIENNA NO.10 BUMI 
SERPONG DAMAI
KOTA TANGERANG SELATAN 15001
T: (021)75790178
 
KANTOR WILAYAH  JAKARTA KEMAYORAN

KCU KRAMAT
JL.KRAMAT RAYA NO.154-156
KOTA JAKARTA PUSAT 10430
T: (021)  2301138-41, 3909631, 310204, 2310359, 
3148003
F: (021) 3909666
 
KLN HALIM PERDANA KUSUMA
LANTAI DASAR (GROUND FLOOR), SUITE G-01
GEDUNG GRHA INTIRUB
JL. CILILITAN BEAR NO.454
KOTA JAKARTA TIMUR 13610
T: (021)  8011286
F: (021)  8011278
 
KLN ASKES
JL. LETJEND. SUPRAPTO CEMPAKA PUTIH
GEDUNG ASKES
KOTA JAKARTA PUSAT 10640
T: (021) 4264203,4264204
F: (021) 4264204 

KLN GRAHA SEJAHTERA
JL. GUNUNG SAHARI RAYA NO. 52, GD. GRAHA 
SEJAHTERA
KOTA JAKARTA PUSAT 10720
T: (021)  6259524-6259556
F: (021) 6259556
 

KLN CEMPAKA MAS
JL.LETJEND SUPRAPTO 
RUKAN  GRAHA CEMPAKA MAS BLOK A NO.3A
KOTA JAKARTA PUSAT 10640
T: (021) 4262304,4263776
F: (021) 4262304
    
KLN GRIYA UTAMA D/H  STIE IBII
JL.GRIYA UTAMA, SUNTER AGUNG
RUKO PURI MUTIARA BLOK A NO. 79
KOTA JAKARTA UTARA 14350
T: (021)  6508068,  65307078-79
F: (021) 65307078

KLN SENEN
JL. SENEN RAYA 135
 GRAHA ATRIUM SENEN.
KOTA JAKARTA PUSAT 10410
T: (021)  3455837- 39 ; 3455935
F: (021)  3513510
 
KLN KEMAYORAN AIRPORT
GD. KANTOR PUSAT PT. ANGKASA PURA I 
KAV. BLOK B12 NO. 2 KOTABARU BANDARA 
KEMAYORAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10610
T: (021)  6541962-6543313
F: (021) 6543313
 
KLN DEPARTEMEN SOSIAL D/H  CEMPAKA PUTIH
JL. SALEMBA RAYA NO. 28 
GEDUNG DEPARTEMEN SOSIAL
KOTA JAKARTA PUSAT 10320
T: (021) 31908901, 31908903
F: (021) 31908902 

KLN PASAR SENEN JAYA
JL. PASAR SENEN
KOTA JAKARTA PUSAT 10410
T: (021)29939273
 
KLN ITC CEMPAKA MAS
ITC CEMPAKA MAS MEGA GROSIR LT. LOWER 
GROUND KIOS NO. 64-69 & 55
JL. JENDERAL SUPRAPTO
KOTA JAKARTA PUSAT 10640
T: (021)42872316
F: (021)4262304
 
KLN PERCETAKAN NEGARA
JL. PERCETAKAN NEGARA NO.C-36 BLOK B-03
KOMPLEK PERDAGANGAN RAWASARI MAS
CEMPAKA PUTIH
KOTA JAKARTA PUSAT 10570
T: (021) 42879441, 4251990
F: (021) 42879442
 
KK GARUDA
JL. GARUDA NO.65 KEMAYORAN
KOTA JAKARTA PUSAT 10710
T: 021-42882426
F: 021-42882427
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KK KENARI MAS
PERTOKOAN PLAZA KENARI MAS F-2 (H-1) 
JL. KRAMAT RAYA NO.101
KEC. SENEN 
KOTA JAKARTA PUSAT 10330
T: 021-39845704
F: 021-39845721
 
KK CEMPAKA PUTIH
JL. CEMPAKA PUTIH RAYA NO.101 RUKO B, 
CEMPAKA PUTIH
KOTA JAKARTA PUSAT 10520
T: (021)42883262

KK RSIA BERKAT IBU
RSIA BERKAT IBU, JL SUMUR BATU RAYA NO. BI 
A-3 NO.13
KOTA JAKARTA PUSAT 10640
T: (021)42882001

KK RAWASARI
RUKO PERKANTORAN
JL. RAWASARI SELATAN RAYA NO. C3C
KEC. CEMPAKA PUTIH
KOTA JAKARTA PUSAT 10570
T: (021)42804208

KK PASAR JOHAR
JL. PERCETAKAAN NEGARA II, JOHAR BARU
KOTA JAKARTA PUSAT 10450
T: 02142802034
  
KK RSPAD GATOT SUBROTO
RSPAD GATOT SUBROTO 
JL. ABDUL RAHMAN NO.24
KOTA JAKARTA PUSAT 10410
T: (021)34835321

KK CEMPAKA PUTIH PERMAI
RUKO CEMPAKA PUTIH PERMAI
JL. LETJEND SUPRAPTO
KOTA JAKARTA PUSAT 10640
T: (021)42874284
F: (021)42874285
 
KK PASAR PRAMUKA
JL. PRAMUKA RAYA , MATRAMAN
KOTA JAKARTA TIMUR 13130
T: (021)8594633
F: (021)8594633
 
PAYMENT POINT BADAN PEMERIKSAAN OBAT 
DAN MAKANAN (BPOM)
JL. PERCETAKAN NEGARA NO.23 
KOTA JAKARTA PUSAT 10560
T: (021)4215716
 
KCU JATINEGARA
JL. JATINEGARA TIMUR NO. 67
KOTA JAKARTA TIMUR 13310
T: (021) 2800047, 2800046, 2800048, 2800049, 
2800360, 2800362, 2800902, 2801356, 2800904, 
2800905, 2800908, 8514969,  8514194
F: (021) 2800361, 2801357,  2801358 

KLN JASAMARGA
JL. RAYA TAMAN MINI TOL JAGORAWI
GERBANG TOL TMII
KOTA JAKARTA TIMUR 13560
T: (021) 8416309
F: (021) 8416310
 
KLN KANTOR LINGKUNGAN HIDUP
JL. D.I. PANJAITAN KAV.14 
KOTA JAKARTA TIMUR 13410
T: (021) 2801323
F: (021) 2801423

KLN RSUD PASAR REBO
JL. TB. SIMATUPANG NO. 30 PASAR REBO 
KOTA JAKARTA TIMUR 13760
T: (021) 8413561
F: (021) 8400231
 
KLN MATRAMAN
JL. MATRAMAN RAYA NO. 123 
KOTA JAKARTA TIMUR 13140
T: (021) 48362, 8580220, 8583845, 2800947, 
2801281, 2801355
F: (021) 2800949
 
KLN BKN D/H  KOPERTIS
JL. MAYJEND SUTOYO NO.12 CAWANG 
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: (021) 8000938
F: (021) 8000939

KLN PASAR INDUK KRAMAT JATI D/H  KRAMAT 
JATI D/H  TARAKANITA
RUKO BLOK D2 NO. 19-20 PASAR INDUK KRAMAT 
JATI, JL. RAYA BOGOR
KOTA JAKARTA TIMUR 13540
T: (021) 8788282
F: (021) 8788283
 
KLN BP2TKI D/H. DEWI SARTIKA
JL. RAYA BOGOR KM 23,5 CIRACAS
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: (021) 8401550, 8401560
F: (021) 8401456
 
KLN TAMINI SQUARE
TAMINI SQUARE, JL. TAMAN MINI RAYA, PINANG 
RANTI
KOTA JAKARTA TIMUR 13560
T: (021) 87785948
F: (021) 87785949
 
KLN CIPINANG JAYA
JL. CIPINANG JAYA RAYA NO. 45A
KOTA JAKARTA TIMUR 13560
T: 021 - 8193790
F: 021 - 85909020
 
KLN DEWI SARTIKA
JL. DEWI SARTIKA RT/RW 012/05 KEL. CAWANG, 
KEC. KRAMAT JATI
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: 021-8002028
F: 021-8002125

KLN CONDET RAYA
JL.CONDET RAYA NO.33 RT 04/07 BALE 
KAMBANG, KRAMAT JATI
KOTA JAKARTA TIMUR 13530
T: (021) 80873461
F: (021) 80873463
 
KLN TAMAN MINI INDONESIA INDAH
GEDUNG SASARAN KARYA BLOK B.15 TMII
KOTA JAKARTA TIMUR 13840
T: (021) 8409479
F: (021) 8411291
  
KK JATINEGARA TRADE CENTRE (JTC)
JATINEGARA TRADE CENTRE (D/H. PASAR 
MEISTER), JL. MATRAMAN RAYA, JATINEGARA
KOTA JAKARTA TIMUR 13310
T: 021 - 85916639

KK PUSAT GROSIR CILILITAN (PGC)
JL. MAYJEND SUTOYO NO.76 CILILTAN, KARAMAT 
JATI
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: 021 - 30019689
 
KK OTISTA
JL. OTISTA RAYA NO.57, JATINEGARA, 
KOTA JAKARTA TIMUR 13630
T: 021-85916641
 
PAYMENT POINT JAMSOSTEK CAWANG
JL. MAYJEND SUTOYO KAV 22
KOTA JAKARTA TIMUR 13560
T: (021)80876307

BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA JAKARTA TIMUR 13310
 
KCU GAMBIR
JL. KEBON SIRIH NO. 51- 53
KOTA JAKARTA PUSAT 10340
T: (021)  3905474-80, 3928162, 31922426
F: (021)  3905481, 3929668
 
KLN MERDEKA SELATAN
GEDUNG GARUDA 
JL. MEDAN MERDEKA SELATAN NO. 13
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021) 2313020, 2313031, 2313150, 2310075
F: (021) 3801929
 
KLN MNC PLAZA D/H BIMANTARA
JL. KEBON SIRIH NO.17-19  KEL. KEBON SIRIH  
KEC. MENTENG GD.BIMANTARA PLAZA KEBON 
SIRIH LG.1 P10-10
KOTA JAKARTA PUSAT 10340
T: (021) 3927465, 3927469
F: (021) 3927465
 
KLN PERTAMINA PUSAT
JL. MEDAN MERDEKA TIMUR 1A KEL.GAMBIR 
KEC.GAMBIR, GEDUNG PERTAMINA PUSAT
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021) 3440381, 3440389
F: (021) 3440386
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KLN MH. THAMRIN
WISMA NUSANTARA LT.1 JL. MH THAMRIN NO. 59
KOTA JAKARTA PUSAT 10350
T: (021)  3160248-2301142, 2301143
F: (021)  31937995  

KLN KWITANG
GEDUNG SENATAMA, JL. KWITANG RAYA NO. 8
KOTA JAKARTA PUSAT 10420
T: 021 - 31901490
F: 021 - 31901491
 
KK KEMENTRIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
JL. MEDAN MERDEKA TIMUR NO,16 
KOTA JAKARTA PUSAT 10110
T: (021) 3522970

KK THAMRIN RESIDENCE OFFICE PARK
THAMRIN RESIDENCE OFFICE PARK
JL. THAMRIN BOULEVARD
KOTA JAKARTA PUSAT 12830
T: (021) 29932520

KCU RAWAMANGUN
JL. PEMUDA NO. 708 - 709 RAWAMANGUN
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021) 47861917,47861918,4756014,4756016,
4756017,4756019, 47864644,4753270,4753272, 
47867958, 4706337, 4705861, 4705590, 4706338, 
4706347, 47865834, 47864647
F: (021) 4701334, 47867567, 47867765
 
KLN UNIV.NEGERI JAKARTA D/H IKIP JKT
JL. RAWAMANGUN MUKA KAMPUS UNIV. NEGERI
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021)  4702288, 4702289, 4890976
F: (021) 4702302
 
KLN CAKUNG
JL. RAYA BEKASI KM 23 KEL. CAKUNG
KOTA JAKARTA TIMUR 13910
T: (021)  4615602
F: (021)  4615603
 
KLN JL. PAUS RAWAMANGUN
JL. PAUS H, KAVLING NO.244 RT.005 RW 08, 
KELURAHAN JATI, KEC. PULOGADUNG
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021) 4712020,
F: (021) 4700379
 
KLN PASAR INDUK CIPINANG
JL. PISANGAN TIMUR RAYA, CIPINANG
KOTA JAKARTA TIMUR 13230
T: (021) 4711224-4716564, 4705862, 47864438
F: (021)  4704519
 
KLN BUARAN
JL. RAYA PERUMNAS NO. 9A, DUREN SAWIT 
BUARAN
KOTA JAKARTA TIMUR 13440
T: (021)  86605732, 86605733
F: (021) 86605731
 

KLN STMT TRISAKTI D/H KAMPUS C UNIV. 
TRISAKTI
JL. IPN RAYA NO. 2, CIPINANG BARU SELATAN
KOTA JAKARTA TIMUR 13120
T: (021)  8576761, 8576833
F: (021) 8576756

KLN PONDOK BAMBU
JL. PAHLAWAN REVOLUSI NO. 1A PONDOK 
BAMBU
KOTA JAKARTA TIMUR 12430
T: (021) 86609318, 8621771, 86610944
F: (021) 8603745

KLN UNIV. DHARMA PERSADA
JL. RADEN INTEN II RAYA (TERUSAN 
CASABLANCA) PONDOK KELAPA
KOTA JAKARTA TIMUR 13450
T: (021) 86902164
F: (021) 86902123
 
KLN BALAI PUSTAKA
JL. BALAI PUSTAKA TIMUR NO.39, KOMP. RUKAN 
BALAI PUSTAKA INDAH PERMAI BLOK A-1
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021) 47861948
F: (021) 47861949
 
KLN JKT. INDUST. ESTATE PL. GADUNG
JL. RAWA TERNATE 2 NO. 1 PULOGADUNG 
KEC. CAKUNG
KOTA JAKARTA TIMUR 13920
T: (021) 46829426, 4615511, 4615406
F: (021) 46829427
 
KLN PASAR KLENDER
JL. TERATAI PUTIH RAYA BLOK 28 NO. 44 A
DESA MALAKA JAYA, DUREN SAWIT
KOTA JAKARTA TIMUR 13460
T: (021) 8623419, 86605413, 8622860
F: (021) 86605414
 
KLN PONDOK KELAPA
JL. RAYA PONDOK KELAPA BLOK I.14 KAV. NO. 7
KOTA JAKARTA TIMUR 13450
T: 021 - 86905959
F: 021 - 86901092
 
KLN UTAN KAYU
JL. UTAN KAYU NO. 69 S, MATRAMAN
KOTA JAKARTA TIMUR 13120
T: 021-8567310
F: 021-85911889
 
KLN BILLY MOON - KALIMALANG
KAV. BILLY MOON BLOK E NO. 57 KALIMALANG
KOTA JAKARTA TIMUR 13450
T: (021) 8642464
F: (021) 8649789
 
KK PASAR SUNAN GIRI
JL. SUNAN GIRI NO.1C RAWAMANGUN
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021)4717965
F: (021)47861259

KK KAMPUNG AMBON
RUKO PASAR KAMPUNG AMBON
JL. PONDASI RAYA, KEL. KAYU PUTIH
KEC. PULOGADUNG
KOTA JAKARTA TIMUR 13210
T: (021)47883921
F: (021)47883922
 
KK DUREN SAWIT
JL. RADEN INTEN NO.7 DUREN SAWIT 
KOTA JAKARTA TIMUR 13440
T: (021)86614268
F: (021)86614268
 
KK PENGGILINGAN CAKUNG
JL. PENGGILINGAN CAKUNG NO. 93 KOTA 
JAKARTA TIMUR 13940
T: (021)4803106
F: (021)4803106
 
KK PAHLAWAN REVOLUSI
JL. PAHLAWAN REVOLUSI NO. 12 KLENDER
KOTA JAKARTA TIMUR 13470
T: (021)86616228
F: (021)86616272
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA JAKARTA TIMUR 13220

PAYMENT POINT JAMSOSTEK RAWAMANGUN
JL. PEMUDA KAV 10 NO. 90
KOTA JAKARTA TIMUR 13220
T: (021)47868141
 
KCU KARAWANG
JL.TUPAREV NO.301, KEL, NAGASARI, KEC. 
KARAWANG BARAT,
KAB. KARAWANG 41312
T: 0267-402700, 402546, 404433, 404764, 404765, 
404432, 408346, 415172, 414473, 414442
F: 0267-402946, 408347, 412803
 
KLN RENGASDENGKLOK
JL. RAYA RENGASDENGKLOK NO.158 DSN BLOK 
KRATON RDK
KAB. KARAWANG 41352
T: 0267-483273
F: 0267-484994
 
KLN KOSAMBI D/H. TELAGA SARI KRWG
JL. RAYA KOSAMBI NO.24 DESA DUREN
KEC. KLARI
KAB. KARAWANG 41320
T: 0267-436664
F: (0267) 431607
 
KLN CIKAMPEK
JL.JEND.A.YANI, CIKAMPEK
KAB. KARAWANG 41373
T: (0264)  316046; 316146; 316247; 304214; 
304215; 304234; 311312; 313476
F: (0264) 316296
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KLN SUROTOKUNTO
JL. SUROTOKUNTO NO. 52  RAWAGABUS POST, 
KARAWANG TIMUR
KAB. KARAWANG 41314
T: (0267)8454885
F: (0267)8454886

KK PASAR CIKAMPEK
JL. TERMINAL BUS NO.09
KAB. KARAWANG 41373
T: 0264-8385321
 
KK TELAGASARI
DUSUN KRAJAN I RT 03 RW 01, DESA 
TELAGASARI, KEC. TELAGASARI
KAB. KARAWANG 41381
T: (0267)8621539
F: (0267)8621538
 
KK KAWASAN INDUSTRI SURYA CIPTA
GEDUNG KAWASAN INDUSTRI SURYA CIPTA
KAB. KARAWANG 41361
T: (0267)8610329
F: (0267)8610331
 
KK GALUH MAS
RUKO GRAND PLAZA GALUH MAS NO.28-29
JL. GALUH MAS
KAB. KARAWANG 43161
T: (0267)8456797
F: (0267)8456794
 
KK GRAND TARUMA
RUKO DHARMAWANGSA 1 BLOK A BLOK 8 AA, 
TELUKJAMBE TIMUR
KAB. KARAWANG 41361
T: (267)8640129
F: (267)8640130
 
KK KIIC
SENTRA KIIC, JL PERMATA RAYA LOT C-A1
KAB. KARAWANG 41361
T: (0267)8643511
F: (021)29569367
 
PAYMENT POINT PP. JAMSOSTEK KARAWANG
GEDUNG BANK TATA CABANG KARAWANG
JL. TUPAREV NO. 399
KAB. KARAWANG 41312
T: (0267)411439
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KAB. KARAWANG 23242
 
KCU BEKASI
JL. A. YANI NO. 15 
KOTA BEKASI 17141
T: (021) 88951946 (HUNTING)
F: (021) 88850699, 88960699
 
KLN JUANDA D/H COMMERCIAL CENTRE
JL. IR. H. JUANDA NO. 104 C, MARGAHAYU
KOTA BEKASI 17113
T: (021) 8811946
F: (021) 8801646, 8814989

KLN PONDOK GEDE
JL. JATIWARINGIN, BEKASI, KOMP. PONDOK GEDE 
PLAZA BLOK H  NO. 1-2
KOTA BEKASI 17411
T: (021) 8472075, 8473021
F: (021) 84998641

KLN TAMAN GALAXY
JL. GALAXI RAYA NO.7A JAKASAMPURNA 
KOTA BEKASI 17145
T: (021) 8203128
F: (021) 8228888 

KLN PONDOK UNGU (EX. KRANJI)
JL.RAYA SULTAN AGUNG KM.27 PONDOK UNGU 
BEKASI, RUKO MALL HARAPAN NO. 16.
KOTA BEKASI 17132
T: (021) 88963559
F: (021) 8854462

KLN KEMANG PRATAMA
RUKO BLOK MM 21 D-E, KEMANG PRATAMA
KOTA BEKASI 17116
T: (021) 82425868
F: (021) 82425869
 
KLN CITRAGRAND D/H KRANGGAN
JL. ALTERNATIF CIBUBUR KM 4,  JATIKARYA, 
JATISAMPURNA, RUKO CITRA GRAND BLOK R2 
NO. 1-2
KOTA BEKASI 17433
T: (021) 84592716
F: (021) 84592769
 
KLN SUMBER ARTA KALIMALANG
JLN.RAYA KH NOER ALIE (JLN. KALIMALANG 
SUMBER ARTA), KEL. BINTARA, KEC.BEKASI 
BARAT, JAWA BARAT, RUKO NO. A 3-4.
KOTA BEKASI 17134
T: (021)8651288
 
KLN HARAPAN INDAH
RUKO SENTRA NIAGA BULEVAR HIJAU BLOK A 
NO. 20, KEL. PEJUANG
KEC.MEDAN STARIA
KOTA BEKASI 17131
T: (021)8871858
 
KLN JATIASIH
RUKO JATI ASIH NO. 5-6 JL. RAYA BEKASI 
PONDOK GEDE KEL. JATI RASA KEC. JATIASIH
KOTA BEKASI 17422
T: 021-82430358
 
KLN KOTA WISATA
PERUMAHAN KOTA WISATA RUKO SENTRA 
EROPA BLOK G NO. 5-6 KEL. NAGRE
KEC. GUNUNG PUTRI
KAB. BOGOR 16967
T: 021-84934842, 84934857

KLN JATIWARINGIN
JL. JATIWARINGIN RAYA NO. 20 PONDOK GEDE
KOTA BEKASI 17411
T: (021)84995601

KLN SUMARECON BEKASI DH/BEKASI SQUARE
KOMPLEK SINPASA COMMERCIAL SUMARECON 
BLOK SA NO.21
JL. BOULEVARD SELATAN SUMARECON 
KEL. MARGAMULYA, KEC. BEKASI UTARA
KOTA BEKASI 17121
T: (021)29450593
F: (021)29450594
 
KLN PLAZA PONDOK GEDE
PLAZA PONDOK GEDE 2, KEL. JATIWARINGIN 
KECAMATAN PONDOK GEDE.
KOTA BEKASI 17411
T: (021)84938363
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK 1 MESIN 
ATM)
KOTA BEKASI 17141

KLN BOULEVAR HIJAU
RUKO BOULEVAR HIJAU BLOK C2 NO. 01B & 01A 
MEDAN SATRIA
KOTA BEKASI 17133
T: (021) 88875552
F: (021) 88875558
 
KK RAWA LUMBU DH/ PLN RAWA SEMUT
JL. PRAMUKA NO.1A RAWA LUMBU
KOTA BEKASI 17113
T: (021)88351452
F: (021)88351554
 
KK GRAND MALL BEKASI
AREA RUKO BLOK B NO.3 GRAND MALL BEKASI, 
JL. JEND. SUDIRMAN
KOTA BEKASI 17143
T: (021)88955481
 
KK GRAND GALAXY
JL. PULAU RIBUNG BLOK AR NO.32 TAMAN 
GALAXY
KOTA BEKASI 17148
T: (021)29088374
 
KK BINTARA
RUKO BINTARA BISNIS CENTER
 JL. BINTARA RAYA, BEKASI BARAT
KOTA BEKASI 17134
T: (021)88965317
F: (021)88966949
 
KK JATI MURNI DH KRANGGAN
JL. RAYA HANKAM NO. 3, JATIMURNI 
PONDOK MELATI, KRANGGAN 
KOTA BEKASI 17432
T: (021)84597827
F: (021)84598533
 
KK JATI MAKMUR
RUKO JATIMAKMUR RESIDENCE
JL. RAYA JATIMAKMUR NO. A.16
KOTA BEKASI 17421
T: (021)84979621
F: (021)88966949
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KK BANTAR GEBANG
JL. RAYA SILIWANGI NO.3 RT 03 RW 1,
BANTAR GEBANG
KOTA BEKASI 17151
T: (021)82610653
F: (021)82600864
 
KK JATIBENING
JL. CAMAN RAYA NO. 129 JATIBENING
PONDOK GEDE
KOTA BEKASI 17412
T: (021)84901924
F: (021)84901930
 
KK MEGA BEKASI
MEGA BEKASI UPPER GROUND TERAS GARUDA 
JL. A. YANI NO 1, KOTA BEKASI
KOTA BEKASI 17141
T: (021)88952483
F: (021)88953117

PAYMENT POINT JAMSOSTEK BEKASI
JL. PRAMUKA NO.29 
KOTA BEKASI 17141
T: (021)8843909
 
PAYMENT POINT MERCUBUANA
JL. RAYA KRANGGAN NO.6, JATISAMPURNA
KOTA BEKASI 17443
T: (021)84593070
 
PAYMENT POINT PP. BUNDA HATI KUDUS
SEKOLAH BUNDA HATI KUDUS
JL TRANSYOGI KM6 KOTA
KOTA BEKASI 17443
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK)
KOTA BEKASI 17141
 
KCU KELAPA GADING
JL. BOULEVARD BARAT RAYA, KELAPA GADING 
SQUARE, MALL OF INDONESIA, RUKO ITALIAN 
WALK BLOK B NO. 8-9, 51-52
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: 45866272, 45866268, 45866269, 45866271, 
45870500
 
KLN GADING RIVIERA
RUKO RIVIERA
JL. KELAPA HYBRIDA RAYA BLOK PF 21 NO.8 
KEL. PEGANGSAAN DUA
KEC. KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 45846908
F: (021) 45858487
 
KLN BOULEVARD RAYA
JL BOULEVARD RAYA BLOK K-4 NO.12-12A KEL. 
KELAPA GADING TIMUR 
KEC. KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 4520535
F: (021) 4530842

KLN GADING INDAH
BUKIT GADING RAYA BLOK A KAV NO. 19-20, KEL. 
KELAPA GADING BARAT,
KEC. KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 45843184
F: (021) 45843185
 
KLN WISMA MITRA SUNTER
JL. YOS SUDARSO KAV.89 GEDUNG 
PERKANTORAN WISMA SUNTER
LT.DASAR NO. D01
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 6514719, 6514718, 6514716
F: (021) 6514718
 
KLN BUTIK KIRANA D/H. KELAPA GADING D/H. 
MERDEKA TIMUR
KOMPLEK KIRANA BOUTIQUE OFFICE BLOK 
A1 NOMOR 2 JL. KIRANA AVENUE KEL. KELAPA 
GADING TIMUR KEC. KELAPA GADING,
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021)  4511946, 45846765, 451480, 4514841, 
45846763, 45846764
F: (021) 45846766
 
KLN BOULEVARD KELAPA GADING
JL.BOULEVARD BLOK L.A VI NO.24- 25 
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 4530516, 45841168
F: (021) 45841169

KLN BOULEVARD BARAT/MENARA GADING
JL.BOULEVARD RAYA BLOK LC-7 NO.32 
KELAPA GADING PERMAI
KOTA JAKARTA UTARA 14241
T: (021) 4515404, 4515405
F: (021) 4522191
 
KLN BOULEVARD TIMUR KELAPA GADING
RUKO BOULEVARD TIMUR JL. BOULEVARD TIMUR 
NC 1 NO. 36, KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 45860158, 45860115
F: (021) 45860172
 
KLN ARTHA GADING (KELAPA GADING-1)
RUKAN ARTHA GADING BLOK C NO.10-11 JL. 
BOULEVARD ARTHA GADING, KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021) 458561202

KK MEDITERANIA
APARTEMEN MEDITERANIA KELAPA GADING 
TOWER C NO.41, JL. BOULEVARD KELAPA 
GADING RAYA
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021)30042079
 
KK DANAU AGUNG SUNTER
JL. DANAU AGUNG II BLOK D6 NO.208 
KEL. SUNTER AGUNG, KEC. TANJUNG PRIOK
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021)65832225

KK BOULEVARD UTARA
JL. BOULEVARD RAYA BLOK RA 19 NO.5 KELAPA 
GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14240
T: (021)45845056
     
KK GADING NIAS
RUKO GADING NIAS RESIDENCE BLOK A
JL. PEGANGSAAN DUA, KELAPA GADING
KOTA JAKARTA UTARA 14260
T: (021)29068555
 
PAYMENT POINT JAMSOSTEK TANJUNG PRIOK
JL. BUKIT GADING INDAH BLOK I NO 5-8
KOTA JAKARTA UTARA 14240
 
KCU JABABEKA
JL. JABABEKA RAYA KAV. A1 B, DESA PASIR 
GOMBONG, KECAMATAN  CIKARANG UTARA
KAB. BEKASI 17530
T: (021)8934966, 8936411
F: (021) 89830170
 
KLN BULAK KAPAL
JL. IR. H. JUANDA KOMP.JUANDA ELOK NO. 8 
BULAK KAPAL
KOTA BEKASI 17111
T: (021) 8802617
F: (021) 8817723
 
KLN CIKARANG
JLYOS SUDARSO NO.8 CIKARANG
KAB. BEKASI 17530
T: (021) 8900052
F: (021) 8901280
 
KLN LIPPO CIKARANG
JL. MH THAMRIN, LIPPO CIKARANG BEKASI, AREA 
LANTAI DASAR UNIT 28 C
KAB. BEKASI 17550
T: (021) 89901862
F: (021) 89901861
 
KLN KALIMAS
JL. CHAIRIL ANWAR - BEKASI TIMUR, RUKO 
KALIMAS BLOK C 7 DAN C 8.
KOTA BEKASI 17113
T: (021) 88353677
F: (021) 8835688

KLN MUTIARA GADING
RUKO PERUM. VILLA MUTIARA GADING II BLOK 
D.01 KAV. NO.10, KARANG SATRIA
KAB. BEKASI 17510
T: (021) 88344961
F: (021) 88344928
 
KLN CIKARANG BARU
JL. ANGGREK 1 BLOK 2 NO. 6 MEKAR MUKTI 
CIKARANG UTARA, KAB. BEKASI
KAB. BEKASI 17530
T: (021) 89845674
F: (021) 89845675
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KLN TAMBUN
JL. SULTAN HASANUDIN BLOK 2 DAN 3, TAMBUN 
SELATAN
KAB. BEKASI 17520
T: 021) 88325217
F: (021) 88325105

KK SENTRA GROSIR CIKARANG
SENTRA GROSIR CIKARANG, GROUND FLOOR 
BLOK A
JL RE MARTADINATA NO.95, CIKARANG
KAB. BEKASI 17530
T: 021-89119725
F: 021-89119726
 
KK MM 2100
RUKO MALL BEKASI FAJAR MM 2100 B-18 
INDUSTRIAL TOWN CIBITUNG
KAB. BEKASI 17520
T: 021-89983809
F: 021-89983808
 
KK CIBITUNG
RUKO CIBITUNG BUSINESS PARK
JL. HASANUDIN,CIBITUNG
KAB. BEKASI 17520
T: (021)88391450

KK JATIMULYA
RUKO JATIMULYA, JL. PONDOK TIMUR INDAH
KEL. JATIMULYA, KEC. TAMBUN SELATAN
KAB. BEKASI 17510
T: (021)82432434
 
KK PASAR SENTRAL CIKARANG
RUKO PASAR SENTRAL CIKARANG NO.ESA-19
JL. RAYA CIBARUSAH, CIKARANG
KAB. BEKASI 17550
T: (021)89903731
F: (021)89903732
 
KK WISMA ASRI
JL. RAYA PEJUANGAN, TELUK PUCUNG
KOTA BEKASI 17121
T: (021)88956493
F: (021)88956494
 
KK SAKURA
SAKURA PARK RESIDENCE KOTA DELTAMAS
COMMERCIAL LOT, THE AVENUE NO.05 
CIKARANG PUSAT
KABUPATEN BEKASI

KANTOR WILAYAH  PAPUA

KCU BIAK
JL.AHMAD YANI NO.14
KAB. BIAK NUMFOR 98111
T: 0981-24013, 23176, 23247, 24055, 24056
F: 0981-24057
 
KLN NABIRE
JL.YOS SUDARSO
KAB. NABIRE 98817
T: 0984-21093
F: 0984-21078

KK SERUI
JL. MOH. YAMIN, KELURAHAN TARAU, 
KOTA SERUI
KAB. YAPEN 98211
T: (0983) 32845, 32847, 32848
F: (0983) 32846
 
KCU JAYAPURA
KOMPLEKS RUKO PASIFIK PERMAI
KOTA JAYAPURA 99350
T: 0967-550446, 550447, 550448, 535011, 535012, 
535013, 550449, 550450
F: 0967-535014
 
KLN SENTANI
JL.RAYA KEMIRI, SENTANI, KOMP. PERTOKOAN 
MULTI JAYA
KAB. JAYAPURA 99352
T: 0967-593259, 593260
F: 0967-592187

KLN ABEPURA
JL. RAYA SENTANI-ABEPURA NO.14,
KOTA JAYAPURA 99351
T: 0967-585276
F: 0967-585277
 
KLN TIMIKA
JL. BUDI UTOMO, DISTRIK KAMPUNG BARU
KAB. MIMIKA 99910
T: (0901)3126827

KK WAENA
JL. RAYA SENTANI, KEL. WAENA, DISTRIK 
YABANSAI
KOTA JAYAPURA 99351
T: (0967)573276
 
KK KEMIRI SENTANI
RUKO JALAN RAYA KEMIRI, SENTANI
KAB. JAYAPURA 99352
T: (0967)591524
F: (0967)591543
 
KK A YANI JAYAPURA
JL. JEND. A YANI JAYAPURA  NO.118 
KOTA JAYAPURA 99111
T: (0967)521543
F: (0967)521645

KK ENTROP
JL. RAYA KELAPA II ENTROP
KOTA JAYAPURA 99224
T: (0967)522354
 
KK YOS SUDARSO
JL. YOS SUDARSO, DISTRIK MIMIKA BARU
KAB. MIMIKA 99910
T: (0901)324446

KK HASANUDDIN
JL. SULTAN HASANUDDIN, DISTRIK MIMIKA BARU
KAB. MIMIKA 99910
T: (0901)322946
 

KK WAMENA
JL. AHMAD YANI, WAMENA
KAB. JAYAWIJAYA 99501
T: (0969)34130
F: (0969)34131
 
BLG KAS MOBIL (BNI LAYANAN GERAK TANPA 
ATM)
KOTA JAYAPURA 99350
 
KCU MANOKWARI
JL.MERDEKA NO.44, 
KAB. MANOKWARI 98311
T: 0986-213047, 215078, 214091
F: 0986-213048; 214800 

KLN BINTUNI
JL. POROS DISTRIK BINTUNI - PAPUA BARAT
KAB. TELUK BINTUNI 98364
T: (0955) 31142

KK WOSI
JL. TRIKORA WOSI, RUKO NO. 5-6 KEL. WOSI, 
DISTRIK MANOKWARI BARAT
KAB. MANOKWARI 98113
T: (0986)213671
 
KK FAKFAK
JL. PATTIMURA (TUMBURUNI),
KAB. FAKFAK 98611
T: (0956) 22465; 22425
 
KK PEMDA PAPUA BARAT
GEDUNG AUDITORIUM PEMERINTAH PAPUA 
BARAT, ARFAI - MANOKWARI BARAT
KAB. MANOKWARI 98312
T: 081344458411

KCU MERAUKE
JL.MANDALA RAYA NO.173 MERAUKE, IRIAN JAYA
KAB. MERAUKE 99616
T: 0971-321908, 324505, 324506
F: 0971-324541
 
KLN ASIKI
KOMPLEK PT KORINDO GROUP KAMPUNG ASIKI 
DISTRIK JAIR
KAB. BOVEN DIGOEL 99661
T: (0971)321908

KK UNIVERSITAS MUSAMUS
KOMPLEK KAMPUS UNIVERSITAS MUSAMUS
JL. KAMISAUN, KEL. RIMBA JAYA
KAB. MERAUKE 99611
T: 085344474423

KK TANAH MERAH
JL. POROS ASIKI-TANAH MERAH
KAB. BOVEN DIGOEL 99663
T: (0975)31033/31032
F: (0975)31034
 
KCU SORONG
JL.JEND.A.YANI RUKO KUDA LAUT II PETAK 3-4,
KOTA SORONG 98413
T: 0951-324784, 324785, 324949, 325246, 327350
F: 0951-324786
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KLN AIMAS
JL. POROS UTAMA KOTA AIMAS
KAB. SORONG 98413
T: (0951)325264
 
KK A YANI SORONG
RUKO HBM JL. A YANI, KELURAHAN REMU 
UTARA, DISTRIK SORONG
KOTA SORONG 98413
T: 0951-34785
F: 0951-238240
 
KK PASAR BOSWESEN
JL. RA KARTINI, KAMPUNG BARU
KOTA SORONG 98412
T: ‘0951-324785; 0951-324784
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Tanggung Jawab 
Pelaporan Tahunan

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa seluruh informasi dalam laporan tahunan 2015 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 

kebenaran isi laporan tahunan perusahaan. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 15 Februari 2016

DEWAN KOMISARIS

PRADJOTO

Pelaksana Tugas Komisaris Utama/Wakil Komisaris Utama

DANIEL T. SPARRINGA

Komisaris Independen 

KIAGUS AHMAD BADARUDDIN

Komisaris

ZULKIFLI ZAINI

Komisaris Independen 

ANNY RATNAWATI

Komisaris Independen 

REVRISOND BASWIR

Komisaris 

PATANIARI SIAHAAN

Komisaris 

JOSEPH F.P. LUHUKAY

Komisaris Independen 
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa seluruh informasi dalam laporan tahunan 2015 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 

kebenaran isi laporan tahunan perusahaan. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 15 Februari 2016

DIREKSI

SUPRAJARTO

Wakil Direktur Utama 

ACHMAD BAIQUNI 

Direktur Utama

RICO BUDIDARMO

Direktur  

HERRY SIDHARTA

Direktur

ANGGORO EKO CAHYO

Direktur

SUTANTO

Direktur

ADI SULISTYOWATI

Direktur 

IMAM BUDI SARJITO

Direktur

BOB TYASIKA ANANTA

Direktur
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Umum

1. Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga 
dalam bahasa Inggris

√

2. Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik dan menggunakan jenis dan ukuran huruf yang 
mudah dibaca

√

3. Laporan tahunan mencantumkan identitas perusahaan dengan jelas

Nama perusahaan dan tahun annual report ditampilkan di:
•	 Sampul muka;
•	 Samping;
•	 Sampul belakang; dan
•	 Setiap halaman.

√

4. Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan √

Ikhtisar Data Keuangan Penting

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) 
tahun

Informasi memuat antara lain:
•	 Penjualan/pendapatan usaha;
•	 Laba (rugi);

a.	 Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; dan
b.	 Diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali

•	 Total laba (rugi) komprehensif; dan
a.	 Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; dan
b.	 Diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali

•	 Laba (rugi) per saham

14 - 15

2. Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) 
tahun

Informasi memuat antara lain: 
•	 Jumlah investasi pada entitas asosiasi; 
•	 Jumlah aset; 
•	 Jumlah liabilitas; dan 
•	 Jumlah ekuitas. 

 

14

3. Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya 
jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun

15

4. Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan grafik

•	 Informasi dalam bentuk tabel yang memuat:
a.	 Jumlah saham yang beredar;
b.	 Kapitalisasi pasar;
c.	 Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; dan
d.	 Volume perdagangan.

•	 Informasi dalam bentuk grafik yang memuat paling kurang harga penutupan dan volume 
perdagangan saham

Untuk setiap masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir

18-20
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5. Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun buku 
terakhir

Informasi memuat:
•	 Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar;
•	 Tingkat bunga/imbalan;
•	 Tanggal jatuh tempo; dan
•	 Peringkat obligasi/sukuk

27

Laporan Dewan Komisaris dan Direksi

1. Laporan Dewan Komisaris

Memuat hal-hal sebagai berikut:
•	 Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya;
•	 Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh Direksi dan dasar 

pertimbangannya;
•	 Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada di bawah Dewan Komisaris; dan
•	 Perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris dan alasan perubahannya (jika ada)

37
38

38-39
39

2. Laporan Direksi

Memuat hal-hal sebagai berikut:
•	 Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain kebijakan strategis, perbandingan 

antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi 
perusahaan;

•	 Analisis tentang prospek usaha;
•	 Penerapan tata kelola perusahaan;
•	 Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada di bawah Direksi (jika ada); dan
•	 Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya (jika ada)

51-53

55
53-54
54
54

3. Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris

Memuat hal-hal sebagai berikut:
•	 Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri;
•	 Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 

laporan tahunan;
•	 Ditandatangani seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris dengan menyebutkan 

nama dan jabatannya; dan
•	 Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang bersangkutan dalam hal terdapat anggota 

Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang tidak menandatangani laporan tahunan, atau: 
penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan

632-633

Profil Perusahaan

1. Nama dan alamat perusahaan

Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, nomor telepon, nomor faksimili, email dan 
website

62-63

2. Riwayat singkat perusahaan

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan perubahan nama perusahaan (jika ada)

60-61
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3. Bidang usaha

Uraian mengenai antara lain:
•	 Kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran dasar terakhir;
•	 Kegiatan usaha yang dijalankan; dan
•	 Produk dan/atau jasa yang dihasilkan

70-74

4. Struktur organisasi

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di 
bawah Direksi

86-87

5. Visi, misi dan budaya perusahaan

Mencakup:
•	 Visi perusahaan;
•	 Misi perusahaan; dan
•	 Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris; dan
•	 Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate culture) yang dimiliki perusahaan

66

6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan Komisaris

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama;
•	 Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain);
•	 Umur;
•	 Domisili;
•	 Pendidikan;
•	 Pengalaman kerja;
•	 Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Dewan Komisaris

550-555

7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama;
•	 Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain);
•	 Umur;
•	 Domisili;
•	 Pendidikan;
•	 Pengalaman kerja;
•	 Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Direksi

556-560

8. Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi pengembangan kompetensinya (misal: aspek 
pendidikan dan pelatihan karyawan)

Informasi memuat antara lain:
•	 Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi;
•	 Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan;
•	 Jumlah karyawan berdasarkan status kepegawaian;
•	 Deskripsi dan data pengembangan kompetensi karyawan yang telah dilakukan dengan 

mencerminkan adanya persamaan kesempatan kepada seluruh karyawan; dan
•	 Biaya pengembangan kompetensi karyawan yang telah dikeluarkan

210-217
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9. Komposisi pemegang saham

Mencakup antara lain:
•	 Rincian nama pemegang saham yang meliputi 20 pemegang saham terbesar dan persentase 

kepemilikannya;
•	 Rincian pemegang saham dan persentase kepemilikannya meliputi:

a.	 Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham;
b.	 Nama Direktur dan Komisaris yang memiliki saham; dan
c.	 Kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-masing 

kurang dari 5%

22-25

10. Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama entitas anak dan/atau asosiasi;
•	 Persentase kepemilikan saham;
•	 Keterangan tentang bidang usaha entitas anak dan/atau entitas asosiasi; dan
•	 Keterangan tentang status operasi entitas anak dan/atau entitas asosiasi (telah beroperasi atau 

belum beroperasi)

27 

11. Struktur grup perusahaan

Struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang menggambarkan entitas anak, entitas asosiasi, joint 
venture dan special purpose vehicle

88

12. Kronologis pencatatan saham

Mencakup antara lain:
•	 Kronologis pencatatan saham;
•	 Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan perubahan jumlah saham;
•	 Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai dengan akhir tahun buku; dan
•	 Nama bursa di mana saham perusahaan dicatatkan

  26,64

13. Kronologis pencatatan efek lainnya

Mencakup antara lain:
•	 Kronologis pencatatan efek lainnya;
•	 Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya;
•	 Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai dengan akhir tahun buku; dan
•	 Nama bursa di mana efek lainnya dicatatkan; dan
•	 Peringkat efek

27

14. Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang pasar modal

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama dan alamat BAE/pihak yang mengadministrasikan saham perusahaan;
•	 Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik; dan
•	 Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek

64-65
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15. Penghargaan yang diterima dalam tahun buku terakhir dan/atau sertifikasi yang masih berlaku dalam 
tahun buku terakhir baik yang berskala nasional maupun internasional

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama penghargaan dan/atau sertifikat;
•	 Tahun perolehan;
•	 Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikat; dan
•	 Masa berlaku (untuk sertifikasi)

90-95

16. Nama dan alamat entitas anak dan/atau kantor cabang atau kantor perwakilan (jika ada)

Memuat informasi antara lain:
•	 Nama dan alamat entitas anak; dan
•	 Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan.

Catatan: Apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak/cabang/perwakilan agar diungkapkan

27

575
573-630

17. Informasi pada website perusahaan
Meliputi paling kurang:

•	 Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik akhir individu;
•	 Struktur grup perusahaan (jika ada);
•	 Analisis kinerja keuangan;
•	 Laporan keuangan tahunan (5 tahun terakhir); dan
•	 Profil Dewan Komisaris dan Direksi.

√

Analisis dan Pembahasan Manajemen

1. Tinjauan operasi per segmen usaha

Memuat uraian mengenai:
•	 Penjelasan masing-masing segmen usaha.
•	 Kinerja per segmen usaha, antara lain:

a.	 Produksi;
b.	 Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
c.	 Penjualan/pendapatan usaha; dan
d.	 Profitabilitas

158-193

2. Uraian atas kinerja keuangan perusahaan

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja keuangan tahun yang 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya dan penyebab kenaikan/penurunan (dalam bentuk narasi dan 
tabel), antara lain mengenai:

•	 Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset;
•	 Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan total liabilitas;
•	 Ekuitas;
•	 Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba (rugi), pendapatan komprehensif lain, dan total 

laba (rugi) komprehensif; dan
•	 Arus kas

106-157

3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar utang dan tingkat kolektibilitas piutang 
perusahaan, dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan sesuai dengan jenis industri perusahaan

Penjelasan tentang:
•	 Kemampuan membayar utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang; dan
•	 Tingkat kolektibilitas piutang

141
140
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4. Bahasan tentang struktur modal (capital structure), dan kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 
structure policy)

Penjelasan atas:
•	 Struktur modal (capital structure); dan
•	 Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital structure policies) dan dasar pemilihan 

kebijakan tersebut

130-132

5. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal

Penjelasan tentang:
•	 Tujuan dari ikatan tersebut;
•	 Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan tersebut;
•	 Mata uang yang menjadi denominasi, dan 
•	 Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi mata 

uang asing yang terkait

Catatan: Apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait investasi barang modal pada tahun buku 
terakhir agar diungkapkan.

143

6. Bahasan mengenai investasi barang modal yang direalisasikan pada tahun buku terakhir

Penjelasan tentang:
•	 Jenis investasi barang modal;
•	 Tujuan investasi barang modal; and
•	 Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan pada tahun buku terakhir.

Catatan: Apabila tidak terdapat realisasi investasi barang modal agar diungkapkan

142

7. Informasi perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), dan 
target atau proyeksi yang ingin dicapai untuk satu tahun mendatang mengenai pendapatan, laba, 
struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap penting bagi perusahaan

Informasi memuat antara lain:
•	 Perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi); dan
•	 Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 1 (satu) tahun mendatang

106-107

8. Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja dan risiko 
usaha di masa mendatang.

Catatan: Apabila tidak ada kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan

145

9. Uraian tentang prospek usaha perusahaan

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan dengan industri dan ekonomi secara umum disertai data 
pendukung kuantitatif dari sumber data yang layak dipercaya

232-241

10. Uraian tentang aspek pemasaran

Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/atau jasa perusahaan, antara lain strategi pemasaran 
dan pangsa pasar

226-231

Materi & Penjelasan Halaman
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11. Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah dividen kas per saham dan jumlah dividen per tahun 
yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku terakhir

Memuat uraian mengenai:
•	 Kebijakan pembagian dividen;
•	 Total dividen yang dibagikan;
•	 Jumlah dividen kas per saham;
•	 Payout ratio; dan
•	 Tanggal pengumuman dan pembayaran dividen kas untuk masing-masing tahun.

Catatan: Apabila tidak ada pembagian dividen, agar diungkapkan alasannya

21,143

12. Program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen yang dilaksanakan perusahaan (ESOP/
MSOP)

Memuat uraian mengenai:
•	 Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya;
•	 Jangka waktu;
•	 Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak; dan
•	 Harga exercise

Catatan: Apabila tidak memiliki program dimaksud, agar diungkapkan

25,144

13. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana)

Memuat uraian mengenai:
•	 Total perolehan dana;
•	 Rencana penggunaan dana;
•	 Rincian penggunaan dana;
•	 Saldo dana; dan
•	 Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana (jika ada)

-

14. Informasi material mengenai investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, 
restrukturisasi utang/modal

Memuat uraian mengenai:
•	 Tujuan dilakukannya transaksi;
•	 Nilai transaksi atau jumlah yang direstrukturisasi; dan
•	 Sumber dana

Catatan: Apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar diungkapkan

144

15. Informasi transaksi material yang mengandung benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan pihak 
afiliasi

Memuat uraian mengenai:
•	 Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan afiliasi;
•	 Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
•	 Alasan dilakukannya transaksi;
•	 Realisasi transaksi pada periode tahun buku terakhir;
•	 Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme review atas transaksi; dan 
•	 Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait.

Catatan: Apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar diungkapkan

141

Materi & Penjelasan Halaman
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16. Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan

Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan perundang-undangan dan dampaknya terhadap 
perusahaan

Catatan: Apabila tidak terdapat perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan, 
agar diungkapkan

146-155

17. Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi yang diterapkan perusahaan pada tahun buku terakhir

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan

Catatan: Apabila tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi, agar diungkapkan

156-157

18. Informasi kelangsungan usaha

Pengungkapan informasi mengenai:
a.	 Hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada 

tahun buku terakhir;
b.	 Assessment manajemen atas hal-hal pada angka 1; dan
c.	 Asumsi yang digunakan manajemen dalam melakukan assessment

Catatan: apabila tidak terdapat hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan 
usaha perusahaan pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan asumsi yang mendasari manajemen 
dalam meyakini bahwa tidak terdapat hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap 
kelangsungan usaha perusahaan pada tahun buku

242-243

Tata Kelola Perusahaan yang Baik

1. Uraian Dewan Komisaris

Uraian memuat antara lain:
•	 Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris;
•	 Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Dewan Komisaris atau program 

orientasi bagi Komisaris baru; dan
•	 Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris)

348-373

2. Uraian mengenai Komisaris Independen

Meliputi antara lain:
•	 Kriteria penentuan Komisaris Independen; dan
•	 Pernyataan tentang independensi masing-masing Komisaris Independen

353

3. Uraian Direksi

Uraian memuat antara lain:
•	 Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi;
•	 Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Direksi atau program orientasi 

bagi Direksi baru;
•	 Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib kerja Direksi); dan

374-396

Materi & Penjelasan Halaman
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4. Asesmen terhadap Dewan Komisaris dan Direksi

Mencakup antara lain:
•	 Prosedur pelaksanaan asesmen atas kinerja Dewan Komisaris dan Direksi;
•	 Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan assessment atas kinerja Dewan Komisaris dan 

Direksi; dan
•	 Pihak yang melakukan asesmen

372,393

5. Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi

Mencakup antara lain:
•	 Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi Dewan Komisaris;
•	 Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi Direksi;
•	 Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan jumlah imbalan jangka pendek, pasca kerja, 

dan/atau jangka panjang lainnya untuk setiap anggota Dewan Komisaris;
•	 Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan jumlah imbalan jangka pendek, pasca kerja, 

dan/atau jangka panjang lainnya untuk setiap anggota Direksi; dan
•	 Pengungkapan indikator untuk penetapan remunerasi Direksi

372-373,
393-395

6. Frekuensi dan tingkat kehadiran rapat Dewan Komisaris, rapat Direksi, dan rapat gabungan Dewan 
Komisaris dengan Direksi

Informasi memuat antara lain:
•	 Tanggal Rapat;
•	 Peserta Rapat; dan
•	 Agenda Rapat.

untuk masing-masing rapat Dewan Komisaris, Direksi, dan rapat gabungan

360-370,
382-390

7. Informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali, baik langsung maupun tidak langsung 
sampai kepada pemilik individu

Dalam bentuk skema or diagram, kecuali untuk BUMN yang dimiliki sepenuhnya oleh pemerintah

22,373,396

8. Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama 
dan/atau pengendali

Mencakup antara lain:
•	 Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Direksi lainnya;
•	 Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris;
•	 Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama dan/atau 

pengendali;
•	 Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan anggota Komisaris lainnya; dan
•	 Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan Pemegang Saham Utama dan/

atau pengendali.

Catatan: Apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi dimaksud, agar diungkapkan

354,378

9. Komite Audit

Mencakup antara lain:
•	 Nama dan jabatan anggota komite audit;
•	 Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja anggota komite audit;
•	 Independensi anggota komite audit;
•	 Uraian tugas dan tanggung jawab;
•	 Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite audit; dan
•	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite audit

421-431

Materi & Penjelasan Halaman
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10. Komite/fungsi nominasi dan remunerasi

Mencakup antara lain:
•	 Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite nominasi dan/atau remunerasi;
•	 Independensi anggota komite nominasi dan/atau remunerasi;
•	 Uraian tugas dan tanggung jawab;
•	 Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi dan/atau remunerasi; dan
•	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite nominasi dan/atau remunerasi

397-406

11. Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris yang dimiliki oleh perusahaan

Mencakup antara lain:
•	 Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite lain;
•	 Independensi anggota komite lain;
•	 Uraian tugas dan tanggung jawab;
•	 Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain; dan
•	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain

406-421

12. Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan

Mencakup antara lain:
•	 Nama, domisili, dan riwayat jabatan singkat sekretaris perusahaan;
•	 Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan; dan
•	 Program pelatihan dalam rangka mengembangkan kompetensi sekretaris perusahaan

487-490

13. Informasi mengenai Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tahun sebelumnya

Mencakup antara lain:
•	 Keputusan RUPS tahun sebelumnya;
•	 Realisasi hasil RUPS pada tahun buku; dan
•	 Alasan dalam hal terdapat keputusan RUPS yang belum direalisasikan

337-347

14. Uraian mengenai unit audit internal

Mencakup antara lain:
•	 Nama ketua unit audit internal;
•	 Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit audit internal;
•	 Sertifikasi sebagai profesi audit internal;
•	 Kedudukan unit audit internal dalam struktur perusahaan;
•	 Laporan singkat pelaksanaan kegiatan unit audit internal; dan
•	 Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua unit audit internal

458-466

15. Akuntan publik

Informasi memuat antara lain:
•	 Nama dan tahun akuntan publik yang melakukan audit laporan keuangan tahunan selama 5 tahun 

terakhir;
•	 Nama dan tahun Kantor Akuntan Publik yang melakukan audit laporan keuangan tahunan selama 5 

tahun terakhir;
•	 Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang diberikan oleh akuntan publik pada tahun buku 

terakhir; dan
•	 Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa audit laporan keuangan tahunan pada tahun buku 

terakhir

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar diungkapkan.

467-468

Materi & Penjelasan Halaman
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16. Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan

Mencakup antara lain:
•	 Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko yang diterapkan perusahaan;
•	 Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem manajemen risiko;
•	 Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan; dan
•	 Upaya untuk mengelola risiko tersebut

244-319

194-197

17. Uraian mengenai sistem pengendalian intern

Mencakup antara lain:
•	 Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian intern, antara lain mencakup pengendalian 

keuangan dan operasional;
•	 Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern dengan kerangka yang diakui secara 

internasional (COSO – internal control framework); dan
•	 Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem pengendalian intern

458-466

18. Uraian mengenai corporate social responsibility yang terkait dengan lingkungan hidup

Mencakup antara lain informasi tentang:
•	 Kebijakan yang ditetapkan manajemen;
•	 Kegiatan yang dilakukan terkait program lingkungan hidup yang berhubungan dengan 

kegiatan operasional perusahaan, seperti penggunaan material dan energi yang ramah 
lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem pengelolaan limbah perusahaan, dan lain-lain; dan

•	 Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki

534-546
(dapat 
dilihat dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
BNI 2015)

19. Uraian mengenai corporate social responsibility yang terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja

Mencakup antara lain informasi tentang:
•	 Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan
•	 Kegiatan yang dilakukan. 

Terkait praktik ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender dan 
kesempatan kerja, sarana dan keselamatan kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat kecelakaan kerja, 
pelatihan, dan lain-lain

534-546
(dapat 
dilihat dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
BNI 2015)

20. Uraian mengenai corporate social responsibility yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan

Mencakup antara lain informasi tentang:
•	 Kebijakan yang ditetapkan manajemen; 
•	 Kegiatan yang dilakukan; dan
•	 Biaya yang dikeluarkan 

Terkait pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga kerja lokal, 
pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi 
lainnya, dan lain-lain

534-546
(dapat 
dilihat dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
BNI 2015)
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21. Uraian mengenai corporate social responsibility yang terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen

Mencakup antara lain:
•	 Kebijakan yang ditetapkan manajemen; dan
•	 Kegiatan yang dilakukan. 

Terkait tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, informasi produk, sarana, 
jumlah dan penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan lain-lain

534-546
(dapat 
dilihat dalam 
Laporan 
Keberlanjutan 
BNI 2015)

22. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris yang menjabat pada periode laporan tahunan 

Mencakup antara lain:
•	 Pokok perkara/gugatan;
•	 Status penyelesaian perkara/gugatan; 
•	 Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan; dan
•	 Sanksi administrasi yang dikenakan kepada entitas, anggota Dewan Komisaris dan Direksi, oleh 

otoritas terkait (pasar modal, perbankan dan lainnya) pada tahun buku terakhir (atau terdapat 
pernyataan bahwa tidak dikenakan sanksi administrasi)

Catatan: Dalam hal tidak berperkara, agar diungkapkan

145,482-484

23. Akses informasi dan data perusahaan

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan kepada publik, misalnya melalui 
website (dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), media massa, mailing list, buletin, pertemuan 
dengan analis, dan sebagainya

62-63

24. Bahasan mengenai kode etik

Memuat uraian antara lain:
•	 Isi kode etik;
•	 Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level organisasi;
•	 Penyebarluasan kode etik;
•	 Upaya penegakan dan sanksi pelanggaran kode etik; dan
•	 Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate culture) yang dimiliki perusahaan

323-326

25. Pengungkapan mengenai whistleblowing system

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing system antara lain:
•	 Penyampaian laporan pelanggaran;
•	 Perlindungan bagi whistleblower;
•	 Penanganan pengaduan;
•	 Pihak yang mengelola pengaduan; dan
•	 Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses pada tahun buku terakhir serta tindak lanjutnya

325-326,
516-517

Materi & Penjelasan Halaman
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26. Keberagaman* komposisi Dewan Komisaris dan Direksi

Uraian kebijakan perusahaan mengenai keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan Direksi dalam 
pendidikan (bidang studi), pengalaman kerja, usia, dan jenis kelamin 

Catatan: Apabila tidak ada kebijakan dimaksud, agar diungkapkan alasan dan pertimbangannya.
*Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Profil Dewan Komisaris

351-352,
377

Informasi Keuangan

1. Surat pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris tentang tanggung jawab atas laporan keuangan

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang tanggung jawab atas laporan keuangan

i

2. Opini auditor independen atas laporan keuangan iii

3. Deskripsi auditor independen di opini

Deskripsi memuat tentang:
•	 Nama dan tanda tangan;
•	 Tanggal laporan audit; dan
•	 Nomor izin KAP dan nomor izin akuntan publik

iii

4. Laporan keuangan yang lengkap

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan:
•	 Laporan posisi keuangan (neraca);
•	 Laporan laba rugi komprehensif;
•	 Laporan perubahan ekuitas;
•	 Laporan arus kas;
•	 Catatan atas laporan keuangan; dan
•	 Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali 
pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangannya (jika relevan)

1-214

5. Perbandingan tingkat profitabilitas

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

6-7

6. Laporan arus kas

Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
•	 Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, investasi, dan pendanaan;
•	 Penggunaan metode langsung (direct method) untuk melaporkan arus kas dari aktivitas 

operasi;
•	 Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan/atau pengeluaran kas selama tahun berjalan 

pada aktivitas operasi, investasi dan pendanaan; dan
•	 Pengungkapan transaksi non kas harus dicantumkan dalam catatan atas laporan keuangan

10-11

7. Ikhtisar kebijakan akuntansi

Meliputi sekurang-kurangnya:
•	 Pernyataan dan kepatuhan terhadap SAK;
•	 Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan;
•	 Pengakuan pendapatan dan beban;
•	 Imbalan kerja; dan
•	 Instrumen keuangan

25-79

Materi & Penjelasan Halaman
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8. Pengungkapan transaksi pihak berelasi

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
•	 Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan pihak berelasi;
•	 Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total pendapatan dan beban terkait; dan
•	 Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset atau liabilitas

156-167

9. Pengungkapan yang berhubungan dengan perpajakan

Hal-hal yang harus diungkapkan:
•	 Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini;
•	 Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan laba akuntansi;
•	 Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian SPT 

Tahunan PPh Badan;
•	 Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan posisi keuangan untuk 

setiap periode penyajian, dan jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari jumlah aset atau liabilitas pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan posisi keuangan; dan

•	 Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak

124-130

10. Pengungkapan yang berhubungan dengan aset tetap

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
•	 Metode penyusutan yang digunakan; 
•	 Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara model revaluasi dan model biaya; 
•	 Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap 

(untuk model revaluasi) atau pengungkapan nilai wajar aset tetap (untuk model biaya); dan 
•	 Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan aset tetap pada awal dan akhir 

periode dengan menunjukkan: penambahan, pengurangan dan reklasifikasi 

113-117

11. Pengungkapan yang berhubungan dengan segmen operasi

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
•	 Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi segmen 

yang dilaporkan; 
•	 Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas segmen yang dilaporkan; 
•	 Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba rugi segmen yang dilaporkan, aset segmen, 

liabilitas segmen, dan unsur material segmen lainnya terhadap jumlah terkait dalam entitas; 
dan 

•	 Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi informasi tentang produk dan/atau jasa, 
wilayah geografis dan pelanggan utama 

167-170

12. Pengungkapan yang berhubungan dengan instrumen keuangan

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
•	 Rincian instrumen keuangan yang dimiliki berdasarkan klasifikasinya; 
•	 Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan; 
•	 Kebijakan manajemen risiko; 
•	 Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko 

likuiditas; dan 
•	 Analisis risiko yang terkait dengan instrumen keuangan secara kuantitatif 

170-188

13. Penerbitan laporan keuangan

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: 
•	 Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan 
•	 Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan keuangan 

 

ii
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I. UmUm 

1. Dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, dianjurkan menyajikan juga dalam bahasa 
Inggris

2. Dicetak pada kertas yang berwarna terang agar mudah dibaca dan jelas

3. mencantumkan identitas perusahaan dengan jelas
 Nama Perusahaan dan Tahun Annual Report ditampilkan di:
 » Sampul muka;
 » Samping;
 » Sampul belakang; dan
 » Setiap halaman

II. IkhTISAR DATA keUANgAN PeNTINg

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan 
usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun

 Informasi memuat antara lain:
 » Pendapatan;
 » Laba (rugi) bruto;
 » Laba (rugi);
 » Jumlah laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan   

kepentingan non pengendali;
 » Total laba (rugi) komprehensif;
 » Jumlah laba (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas  

 induk dan kepentingan non pengendali;
 » Laba (rugi) per saham;
 » Jumlah aset;
 » Jumlah liabilitas;
 » Jumlah ekuitas;
 » Rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset;
 » Rasio laba (rugi) terhadap ekuitas;
 » Rasio laba (rugi) terhadap pendapatan;
 » Rasio lancar;
 » Rasio liabilitas terhadap ekuitas;
 » Rasio liabilitas terhadap jumlah aset; dan
 » Informasi dan rasio keuangan lainnya yang relevan dengan perusahaan

2. Laporan tahunan wajib memuat informasi mengenai saham yang diterbitkan untuk setiap 
masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada), paling kurang meliputi:

 » jumlah saham yang beredar;
 » kapitalisasi pasar;
 » harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; dan
 » volume perdagangan

   

√

√

√

   

14-15

20-22
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3. Dalam hal terjadi aksi korporasi, seperti pemecahan saham (stock split), penggabungan 
saham (reverse stock), dividen saham, saham bonus, dan penurunan nilai nominal 
saham, maka informasi harga saham sebagaimana dimaksud dalam angka 2), wajib 
ditambahkan penjelasan antara lain mengenai:

 » tanggal pelaksanaan aksi korporasi;
 » rasio stock split, reverse stock, dividen saham, saham bonus, dan penurunan nilai  

 saham;
 » jumlah saham beredar sebelum dan sesudah aksi korporasi; dan
 » harga saham sebelum dan sesudah aksi korporasi

4. Dalam hal perdagangan saham perusahaan dihentikan sementara (suspension) 
dalam tahun buku, maka laporan tahunan wajib memuat penjelasan mengenai alasan 
penghentian sementara tersebut

5. Dalam hal penghentian sementara sebagaimana dimaksud dalam angka 4) masih 
berlangsung hingga tanggal penerbitan laporan tahunan, maka emiten atau Perusahaan 
Publik wajib menjelaskan pula tindakan-tindakan yang dilakukan perusahaan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut

III. LAPoRAN DewAN komISARIS DAN DIRekSI   

1. Laporan Dewan komisaris
 memuat hal-hal sebagai berikut:
 » Penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan;
 » Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh Direksi; dan
 » Perubahan komposisi anggota Dewan komisaris dan alasan perubahannya (jika ada)

2. Laporan Direksi
 memuat hal-hal sebagai berikut:
 » kinerja perusahaan yang mencakup antara lain kebijakan strategis, perbandingan  

 antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang  
 dihadapi perusahaan;

 » gambaran tentang prospek usaha;
 » Penerapan tata kelola perusahaan; dan
 » Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya (jika ada)

IV. PRofIL PeRUSAhAAN     

1. Nama dan alamat perusahaan
 Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, no. Telp, no. fax, email, 

dan website dari perusahaan dan/atau kantor cabang atau kantor perwakilan, yang 
memungkinkan masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai perusahaan.

2. Riwayat singkat perusahaan
 mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan perubahan nama perusahaan 

(jika ada).

Materi & Penjelasan

25

37
38
39

51-53

54
53-54

54

62-63
574-630

60-61

Halaman
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3. Bidang usaha
 meliputi jenis produksi dan atau jasa yang dihasilkan serta kegiatan usaha perusahaan 

menurut Anggaran Dasar terakhir, serta jenis produk dan/atau jasa yang dihasilkan

4. Struktur organisasi
 Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan serta paling kurang sampai dengan 

struktur satu tingkat di bawah Direksi

5. Visi dan misi Perusahaan
 mencakup penjelasan visi dan misi perusahaan

6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan komisaris
 Informasi memuat antara lain:
 » Nama;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan  

 pertama kali pada emiten atau Perusahaan Publik, sebagaimana dicantumkan  
 dalam berita acara keputusan RUPS;

 » Riwayat pendidikan;
 » Penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka meningkatkan   

 kompetensi Dewan komisaris yang telah diikuti dalam tahun buku (jika ada); dan
 » Pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan anggota Dewan  

 komisaris lainnya, serta pemegang saham (jika ada)

7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi
 Informasi memuat antara lain:
 » Nama dan uraian singkat tentang tugas dan fungsi yang dilaksanakan;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan  

 pertama kali pada emiten atau Perusahaan Publik, sebagaimana dicantumkan  
 dalam berita acara keputusan RUPS;

 » Riwayat pendidikan;
 » Penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka meningkatkan   

 kompetensi Direksi yang telah diikuti dalam tahun buku (jika ada); dan
 » Pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya dan pemegang  

 saham (jika ada)

8. Dalam hal terdapat perubahan susunan Dewan komisaris dan/atau Direksi yang terjadi 
setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas waktu penyampaian laporan tahunan 
sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf a, maka susunan yang dicantumkan dalam 
laporan tahunan adalah susunan Dewan komisaris dan/atau Direksi yang terakhir dan 
sebelumnya

9. Jumlah karyawan dan deskripsi pengembangan kompetensinya dalam tahun buku 
misalnya, aspek pendidikan dan pelatihan karyawan yang telah dilakukan

70-74

86-87

66

550-555

556-560

-

216-217
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10. Uraian tentang nama pemegang saham dan persentase kepemilikannya pada akhir 
tahun buku yang terdiri dari:

 » Pemegang saham yang memiliki 5% (lima perseratus) atau lebih saham emiten  
 atau perusahaan publik;

 » komisaris dan Direktur yang memiliki saham emiten atau Perusahaan Publik; dan
 » kelompok pemegang saham masyarakat, yaitu kelompok pemegang saham   

 yang masing-masing memiliki kurang dari 5% (lima perseratus) saham emiten  
 atau Perusahaan Publik

11. Informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali emiten atau Perusahaan 
Publik, baik langsung maupun tidak langsung, sampai kepada pemilik individu, yang 
disajikan dalam bentuk skema atau diagram

12. Nama entitas anak, perusahaan asosiasi, perusahaan ventura bersama dimana emiten 
atau Perusahaan Publik memiliki pengendalian bersama entitas, beserta persentase 
kepemilikan saham, bidang usaha, dan status operasi perusahaan tersebut (jika ada). 
Untuk entitas anak, agar ditambahkan informasi mengenai alamat

13. kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham dari awal pencatatan 
hingga akhir tahun buku serta nama Bursa efek dimana saham perusahaan dicatatkan 
(jika ada)

14. kronologis pencatatan efek lainnya dan peringkat efek (jika ada)

15. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek (jika ada)

16. Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang pasar modal. Terhadap profesi 
penunjang pasar modal yang memberikan jasa secara berkala kepada emiten atau 
Perusahaan Publik, wajib diungkapkan informasi mengenai jasa yang diberikan, fee, dan 
periode penugasan yang telah dilakukan; dan

17. Penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik yang berskala nasional 
maupun internasional dalam tahun buku terakhir (jika ada)

V. ANALISIS DAN PemBAhASAN mANAJemeN    

1. Tinjauan operasi per segmen operasi sesuai dengan jenis industri emiten atau 
Perusahaan Publik

 memuat uraian mengenai:
 » Produksi, yang meliputi proses, kapasitas, dan perkembangannya;
 » Pendapatan; dan
 » Profitabilitas.

22-25

22

88,575

26

27

65

64-65

90-95

158-193
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2. Analisis kinerja keuangan komprehensif yang mencakup perbandingan kinerja keuangan 
dalam 2 (dua) tahun buku terakhir, penjelasan tentang penyebab adanya perubahan dan 
dampak perubahan tersebut, antara lain mengenai:

 » Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset;
 » Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan total liabilitas;
 » ekuitas;
 » Pendapatan, beban, laba (rugi), pendapatan komprehensif lain, dan total laba  

 (rugi) komprehensif; serta
 » Arus kas

3. kemampuan membayar utang dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan

4. Tingkat kolektibilitas piutang perusahaan dengan menyajikan perhitungan rasio yang 
relevan

5. Struktur permodalan dan kebijakan manajemen atas struktur permodalan tersebut

6. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal dengan 
penjelasan tentang tujuan dari ikatan tersebut, sumber dana yang diharapkan untuk 
memenuhi ikatan tersebut, mata uang yang menjadi denominasi, dan langkah-langkah 
yang direncanakan perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang 
terkait

7. Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan

8. Prospek usaha dari perusahaan dikaitkan dengan kondisi industri, ekonomi secara 
umum dan pasar internasional serta dapat disertai data pendukung kuantitatif dari 
sumber data yang layak dipercaya

9. Perbandingan antara target/proyeksi pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai 
(realisasi), mengenai pendapatan, laba, struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap 
penting bagi perusahaan

10. Target/proyeksi yang ingin dicapai perusahaan paling lama untuk satu tahun mendatang, 
mengenai pendapatan, laba (rugi), struktur modal, kebijakan dividen, atau lainnya yang 
dianggap penting bagi perusahaan

11. Aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, antara lain:
 strategi pemasaran dan pangsa pasar

12. kebijakan dividen dan tanggal serta jumlah dividen per saham (kas dan/atau non kas) 
dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku 
terakhir

104-144

141

140

129-133

142

145

232-241

106-107

106-107

226-230

21,143
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13. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum:
 » Dalam hal selama tahun buku, emiten memiliki kewajiban menyampaikan  
  laporan realisasi penggunaan dana, maka wajib diungkapkan realisasi   

 penggunaan dana hasil penawaran umum secara kumulatif sampai dengan akhir  
 tahun buku; dan

 » Dalam hal terdapat perubahan penggunaan dana sebagaimana diatur dalam   
 Peraturan Nomor X.k.4, maka emiten wajib menjelaskan perubahan tersebut

14. Informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/
peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi utang/modal, transaksi afiliasi, dan transaksi 
yang mengandung benturan kepentingan, yang terjadi pada tahun buku (jika ada), yang 
antara lain memuat:

 » Tanggal, nilai, dan obyek transaksi;
 » Nama pihak yang bertransaksi;
 » Sifat hubungan afiliasi (jika ada);
 » Penjelasan mengenai kewajaran transaksi; dan
 » Pemenuhan ketentuan terkait

15. Perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
perusahaan dan dampaknya terhadap laporan keuangan (jika ada); dan

16. Perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan (jika 
ada)

VI. TATA keLoLA PeRUSAhAAN    

1. Dewan komisaris, mencakup antara lain:
 » Uraian pelaksanaan tugas Dewan komisaris;
 » Pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya remunerasi anggota  

 Dewan komisaris; dan
 » Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi  

 rapat Dewan komisaris, termasuk rapat gabungan dengan Direksi, dan tingkat  
 kehadiran anggota Dewan komisaris dalam rapat tersebut

2. Direksi, mencakup antara lain:
 » Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi;
 » Pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya remunerasi anggota  

 Direksi, serta hubungan antara remunerasi dengan kinerja perusahaan;
 » Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi  

 rapat Direksi, termasuk rapat gabungan dengan Dewan komisaris, dan tingkat  
 kehadiran anggota Direksi dalam rapat tersebut;

 » keputusan RUPS tahun sebelumnya dan realisasinya pada tahun buku, serta  
 alasan dalam hal terdapat keputusan yang belum direalisasikan; dan

 » Pengungkapan kebijakan perusahaan tentang penilaian terhadap kinerja anggota  
 Direksi (jika ada)

-

144

146-155

156-157

   

348-373

374-396
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3. komite Audit, mencakup antara lain:
 » Nama;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja, dan dasar hukum penunjukkan;
 » Riwayat pendidikan;
 » Periode jabatan anggota komite Audit;
 » Pengungkapan independensi komite Audit;
 » Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi  

 rapat komite Audit dan tingkat kehadiran anggota komite Audit dalam rapat   
tersebut;

 » Uraian singkat pelaksanaan kegiatan komite Audit pada tahun buku sesuai   
 dengan yang dicantumkan dalam Piagam (charter) komite Audit

4. komite lain yang dimiliki emiten atau Perusahaan Publik dalam rangka mendukung 
fungsi dan tugas Direksi dan/atau Dewan komisaris, seperti komite nominasi dan 
remunerasi, yang mencakup antara lain:

 » Nama;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan;
 » Riwayat pendidikan;
 » Periode jabatan anggota komite;
 » Pengungkapan kebijakan perusahaan mengenai independensi komite;
 » Uraian tugas dan tanggung jawab;
 » Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi  

 rapat komite dan tingkat kehadiran anggota komite dalam rapat tersebut; dan
 » Uraian singkat pelaksanaan kegiatan komite pada tahun buku

5. Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan;
 » Nama;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan;
 » Riwayat pendidikan;
 » Periode jabatan sekretaris perusahaan;
 » Uraian singkat pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan pada tahun buku

6. Uraian mengenai unit audit internal meliputi:
 » Nama;
 » Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar hukum penunjukkan;
 » kualifikasi atau sertifikasi sebagai profesi audit internal (jika ada);
 » Struktur dan kedudukan unit audit internal;
 » Tugas dan tanggung jawab unit audit internal sesuai dengan yang dicantumkan  

 dalam piagam (charter) unit audit internal; dan
 » Uraian singkat pelaksanaan tugas unit audit internal pada tahun buku

7. Uraian mengenai sistem pengendalian interen (internal control) yang diterapkan oleh 
perusahaan, paling kurang mengenai:

 » Pengendalian keuangan dan operasional, serta kepatuhan terhadap peraturan  
 perundang-undangan lainnya; dan

 » Reviu atas efektivitas sistem pengendalian interen

421-431

397-421

487-490

458-466

458-466
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8. Sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan, paling kurang mengenai:
 » gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko perusahaan;
 » Jenis risiko dan cara pengelolaannya; dan
 » Tinjauan atas efektivitas sistem manajemen risiko perusahaan

9. Perkara penting yang dihadapi oleh emiten atau Perusahaan Publik, entitas anak, 
anggota Dewan komisaris dan Direksi yang sedang menjabat, antara lain meliputi:

 » Pokok perkara/gugatan;
 » Status penyelesaian perkara/gugatan; dan
 » Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan

10. Informasi tentang sanksi administratif yang dikenakan kepada emiten atau Perusahaan 
Publik, anggota Dewan komisaris dan Direksi, oleh otoritas pasar modal dan otoritas 
lainnya pada tahun buku terakhir (jika ada)

11. Informasi mengenai kode etik dan budaya perusahaan (jika ada) meliputi:
 » Pokok-pokok kode etik;
 » Pokok-pokok budaya perusahaan (corporate culture);
 » Bentuk sosialisasi kode etik dan upaya penegakannya; dan
 » Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi Dewan komisaris, Direksi, dan   

 karyawan perusahaan

12. Uraian mengenai program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen 
yang dilaksanakan emiten atau Perusahaan Publik, antara lain jumlah, jangka waktu, 
persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak, serta harga exercise (jika ada); 
dan

13. Uraian mengenai sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) di emiten 
atau Perusahaan Publik, antara lain meliputi:

 » Cara penyampaian laporan pelanggaran;
 » Perlindungan bagi pelapor;
 » Penanganan pengaduan;
 » Pihak yang mengelola pengaduan; dan
 » hasil dari penanganan pengaduan

VII. TANggUNg JAwAB SoSIAL PeRUSAhAAN   

1. Bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan meliputi kebijakan, jenis 
program, dan biaya yang dikeluarkan, antara lain terkait aspek:

 » Lingkungan hidup, seperti penggunaan material dan energi yang ramah   
 lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem pengolahan limbah perusahaan,   
 sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki, dan lain-lain;

 » Praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja, seperti kesetaraan  
 gender dan kesempatan kerja, sarana dan keselamatan kerja, tingkat perpindahan  
 (turnover) karyawan, tingkat kecelakaan kerja, pelatihan, dan lain-lain;

244,319,
194-197

145,482-484

N/A
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 » Pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga kerja  
 lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan   
 prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-lain; dan

 » Tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, informasi  
 produk, sarana, jumlah dan penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan lain- 
 lain

2. emiten atau Perusahaan Publik dapat mengungkapkan informasi sebagaimana 
dimaksud dalam angka 1) pada laporan tahunan atau laporan tersendiri yang 
disampaikan bersamaan dengan laporan tahunan kepada otoritas Jasa keuangan (oJk) 
seperti laporan keberlanjutan (sustainability report) atau laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsibility report)

VIII. LAPoRAN keUANgAN TAhUNAN yANg TeLAh DIAUDIT     

1. Laporan keuangan Tahunan yang dimuat dalam laporan tahunan wajib disusun sesuai 
dengan Standar Akuntansi keuangan di Indonesia yang telah diaudit oleh Akuntan. 
Laporan keuangan dimaksud wajib memuat pernyataan mengenai pertanggungjawaban 
atas Laporan keuangan sebagaimana diatur pada Peraturan Nomor VIII.g.11 atau 
Peraturan Nomor X.e.1

IX. TANDA TANgAN DewAN komISARIS DAN DIRekSI                                                           
    
1. Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan komisaris dan 

Direksi yang sedang menjabat

2. Tanda tangan sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dibubuhkan pada lembaran 
tersendiri dalam laporan tahunan dimana dalam lembaran dimaksud wajib mencantumkan 
pernyataan bahwa anggota Dewan komisaris dan Direksi bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi laporan tahunan, sesuai dengan formulir Nomor X.k.6-1

3. Dalam hal terdapat anggota Dewan komisaris atau Direksi yang tidak menandatangani 
laporan tahunan, maka yang bersangkutan wajib menyebutkan alasannya secara tertulis 
dalam surat tersendiri yang dilekatkan pada laporan tahunan

4. Dalam hal terdapat anggota Dewan komisaris atau Direksi yang tidak menandatangani 
laporan tahunan dan tidak memberi alasan secara tertulis, maka anggota Dewan 
komisaris atau Direksi yang menandatangani laporan tahunan wajib menyatakan secara 
tertulis dalam surat tersendiri yang dilekatkan pada laporan tahunan

   

i-214

632-633

√

√

√
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
        

 Catatan/ 
Notes 

 
2015  2014 

 

ASET            ASSETS 
 
Kas    4 12,890,427 11,435,686 Cash 
 
                Current accounts with Bank 
Giro pada Bank Indonesia    5  30,932,177  24,597,538 Indonesia 
 
Giro pada bank lain     8,999,699  4,497,429 Current accounts with other banks 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     (906)  (1,589) losses 
         

       6  8,998,793  4,495,840     
 
Penempatan pada bank lain dan        Placements with other banks 
 Bank Indonesia     33,416,808  14,529,531 and Bank Indonesia 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     -  (2,109) losses 
         

       7  33,416,808  14,527,422    
 
Efek-efek     9,963,803  12,743,298 Marketable securities 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     (36,309)  (5,002) losses 
         

     8  9,927,494  12,738,296    
 
Efek-efek yang dibeli        Securities purchased 
 dengan janji dijual kembali     376,215  6,237,356 under agreements to resell 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     -  - losses 
         

     14  376,215  6,237,356    
 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya    8,857,823  2,302,372 Bills and other receivables 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     (26,379)  (1,061) losses 
         

     9  8,831,444  2,301,311  
 
Tagihan akseptasi     10,899,801  12,531,441 Acceptances receivables 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     (79,188)  (64,622) losses  
         

     10  10,820,613  12,466,819        
 
Tagihan derivatif     440,701  165,093 Derivatives receivables 
Dikurangi: Cadangan kerugian        Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai     -  - losses 
         

     11  440,701  165,093   
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 The accompanying notes to the consolidated financial 
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consolidated financial statements. 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
        

 Catatan/ 
Notes 

 
2015  2014 

 

 
ASET (lanjutan)          ASSETS (continued) 
 

Pinjaman yang diberikan     Loans 
 - Pihak berelasi    48,417,362 36,821,492 Related parties  - 
 - Pihak ketiga   277,687,787 240,800,789 Third parties  - 
         

Total pinjaman yang diberikan   326,105,149 277,622,281 Total loans 
Dikurangi: Cadangan kerugian     Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai   (12,038,618) (6,970,295) losses 
         

      12,46b 314,066,531 270,651,986    
 
Obligasi Pemerintah     Government bonds 
 setelah penyesuaian     adjusted for amortization 
 amortisasi diskonto dan premi  13 47,222,319 43,829,797 of discount and premium 
 
Pajak dibayar dimuka   27a 2,299,174 1,436,609 Prepaid taxes 
 
Beban dibayar dimuka  15 1,632,641 1,392,242 Prepaid expenses 
 
Penyertaan saham   60,500 62,141 Equity investments 
Dikurangi: Cadangan kerugian     Less: Allowance for impairment 
 penurunan nilai   (24,707) (24,707) losses 
         

      16 35,793 37,434    
 
Aset lain-lain - neto  17 4,482,111 3,369,915 Other assets - net 
 
Aset tetap   26,348,670 12,509,791 Fixed assets 
Dikurangi: Akumulasi penyusutan   (5,592,076) (6,287,741) Less: Accumulated depreciation 
         

      18 20,756,594 6,222,050    
 
Aset pajak tangguhan - neto  27d 1,465,453 668,314 Deferred tax assets - net 
         

TOTAL ASET   508,595,288 416,573,708 TOTAL ASSETS 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
        

 Catatan/ 
Notes 

 
2015  2014 

 

 
LIABILITAS, DANA SYIRKAH    LIABILITIES, TEMPORARY  
 TEMPORER DAN EKUITAS    SYIRKAH FUNDS AND EQUITY 
 
LIABILITAS    LIABILITIES 
 
Liabilitas segera 19 1,805,494 1,813,065 Obligations due immediately 
 
Simpanan nasabah            Deposits from customers 
 - Pihak berelasi   51,376,197 39,005,406 Related parties  - 
 - Pihak ketiga  302,560,683 261,259,403 Third parties  - 
         

Total simpanan nasabah 20,46c 353,936,880 300,264,809 Total deposits from customers 
  
Simpanan dari bank lain    Deposits from other banks 
 - Pihak berelasi  179,887 366,655 Related parties  - 
 - Pihak ketiga  4,068,171 2,035,216 Third parties  - 
         

Total simpanan dari bank lain 21,46e 4,248,058 2,401,871 Total deposits from other banks 
 
Liabilitas derivatif  11 1,161,557 661,609 Derivatives payable 
 
Efek-efek yang dijual    Securities sold under  
 dengan janji dibeli kembali  22  3,163,142 2,491,931 agreements to repurchase  
 
Liabilitas akseptasi  23 6,188,258 6,468,603 Acceptances payable 
 
Beban yang masih harus dibayar  24 917,129 659,592 Accrued expenses 
 
Utang pajak    Taxes payable 
 - Pajak penghasilan badan  716,302 291,314 Corporate income tax - 
 - Pajak lainnya  33,094 26,249 Other taxes - 
         

Total utang pajak  27b 749,396 317,563 Total taxes payable 
 
Imbalan kerja  43 3,480,504 3,393,307 Employee benefits 
 
Penyisihan  25 99,227 87,230 Provisions 
 
Liabilitas lain-lain  26 7,583,784 5,218,778 Other liabilities 
 
Efek-efek yang diterbitkan  28 6,870,667 6,158,031 Securities issued 
 
Pinjaman yang diterima  29 22,523,581 11,212,265 Borrowings 
         

TOTAL LIABILITAS  412,727,677 341,148,654 TOTAL LIABILITIES 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
        

 Catatan/ 
Notes 

 
2015  2014 

 

 
DANA SYIRKAH TEMPORER    TEMPORARY SYIRKAH FUNDS 
  
Simpanan nasabah            Deposits from customers 
 Giro Mudharabah 30   Mudharabah current accounts 
 - Pihak berelasi   10 -  Related parties  - 
 - Pihak ketiga  430,940 -  Third parties  - 
         

 Total giro Mudharabah    430,950 -  Total Mudharabah current accounts 
         

 Tabungan Mudharabah 31         Mudharabah saving deposits 
 - Pihak berelasi     8,778 5,622    Related parties  - 
 - Pihak ketiga    5,692,052 4,803,565    Third parties  - 
         

 Total tabungan Mudharabah    5,700,830 4,809,187 Total Mudharabah saving deposits 
         

 Deposito Mudharabah 32      Mudharabah time deposits 
 - Pihak berelasi  4,559 714    Related parties  - 
 - Pihak ketiga  10,347,566 8,818,720    Third parties  - 
         

 Total deposito Mudharabah    10,352,125 8,819,434 Total Mudharabah time deposits 
         

Total simpanan nasabah    16,483,905 13,628,621    Total deposits from customers 
         

Simpanan dari bank lain            Deposits from other banks 
 Giro Mudharabah 30      Mudharabah current accounts 
 - Pihak berelasi  - -    Related parties  - 
 - Pihak ketiga    11,938 -    Third parties  - 
         

 Total giro Mudharabah    11,938 -  Total Mudharabah current accounts 
         

 Tabungan Mudharabah  31      Mudharabah saving deposits 
 - Pihak berelasi    - -    Related parties  - 
 - Pihak ketiga    138,660 67,884    Third parties  - 
         

 Total tabungan Mudharabah    138,660 67,884  Total Mudharabah saving deposits 
         

 Deposito Mudharabah  32      Mudharabah time deposits 
 - Pihak berelasi   - -    Related parties  - 
 - Pihak ketiga    298,886 707,241    Third parties  - 
         

 Total deposito Mudharabah    298,886 707,241   Total Mudharabah time deposits 
         

Total simpanan dari bank lain    449,484 775,125    Total deposits from other banks 
         

 

Sukuk Mudharabah yang diterbitkan 33 496,000 - Mudharabah Sukuk issued 
         

TOTAL DANA SYIRKAH         TOTAL TEMPORARY 
 TEMPORER    17,429,389 14,403,746    SYIRKAH FUNDS 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 Catatan/ 
Notes 

 
2015  2014 

 

EKUITAS            EQUITY 
Ekuitas diatribusikan     Equity attributable to equity holders 
 kepada pemilik entitas induk     of the parent entity 
Modal saham:     Share capital: 
 - Seri A Dwiwarna - nilai nominal     Class A Dwiwarna - 
  Rp7.500 per saham     Rp7,500 par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)      (in full Rupiah amount) 
 - Seri B - nilai nominal     Class B - Rp7,500 - 
  Rp7.500 per saham     par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)      (in full Rupiah amount) 
 - Seri C - nilai nominal     Class C - Rp375 - 
  Rp375 per saham     par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)      (in full Rupiah amount) 
 
Modal dasar:     Share capital - Authorized: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham     Class A Dwiwarna - 1 share - 
 - Seri B - 289.341.866 saham     Class B - 289,341,866 shares - 
 - Seri C - 34.213.162.660 saham     Class C - 34,213,162,660 shares - 
 
Modal ditempatkan dan disetor penuh:           Issued and fully paid: 
 - Seri A Dwiwarna - 1 saham           Class A Dwiwarna - 1 share - 
 - Seri B - 289.341.866 saham         Class B - 289,341,866 shares - 
 - Seri C - 18.359.314.591 saham 34 9,054,807 9,054,807 Class C -18,359,314,591 shares - 
 
Tambahan modal disetor 34 14,568,468 14,568,468   Additional paid-in capital 
 
Transaksi dengan kepentingan     Transactions with non-controlling 
 nonpengendali 1i 2,256,999 2,256,999   interest 
 
Cadangan revaluasi aset 18 12,189,957 -   Asset revaluation reserve     
 
Rugi yang belum direalisasi atas efek-      Unrealized losses on available- 
 efek dan Obligasi Pemerintah      for-sale marketable securities 
 dalam kelompok tersedia untuk      and Government Bonds, 
 dijual, setelah pajak 8,13 (2,518,968) (1,944,698)   net of tax 
 
Selisih kurs karena penjabaran      Exchange difference on 
 laporan keuangan dalam      translation of foreign currency 
 mata uang asing  75,502 58,038   financial statements 
  
Saldo laba      Retained earnings 
 Sudah ditentukan penggunaannya      Appropriated 
   Cadangan umum dan wajib 36 2,778,412 2,778,412  General and legal reserves 
   Cadangan khusus 37 5,705,376 3,909,726   Specific reserves 
 Tidak ditentukan penggunaannya  33,054,162 28,390,021   Unappropriated 
         

 Total saldo laba  41,537,950 35,078,159   Total retained earnings 
         

Saham treasuri 2ah,34 (749,979) - Treasury shares  
         

 
Total ekuitas yang dapat   Total equity attributable to 
 diatribusikan kepada   equity holders of 
 pemilik entitas induk 76,414,736 59,071,773 the parent entity 
         

Kepentingan nonpengendali 2,023,486 1,949,535 Non-controlling interest 
         

TOTAL EKUITAS 78,438,222 61,021,308 TOTAL EQUITY 
         

TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH   TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY  
 TEMPORER DAN EKUITAS 508,595,288 416,573,708 SYIRKAH FUNDS AND EQUITY 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR 
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

  FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
 

Catatan/ 
Notes  

 
2015  

 
2014 

 

 
PENDAPATAN BUNGA    INTEREST INCOME 
 DAN PENDAPATAN SYARIAH 38,60 36,895,081 33,750,031 AND SHARIA INCOME 
 
BEBAN BUNGA    INTEREST EXPENSE 
 DAN BEBAN SYARIAH 39 (11,334,885) (10,988,641) AND SHARIA EXPENSE 
         

PENDAPATAN BUNGA DAN    INTEREST INCOME AND 
 PENDAPATAN SYARIAH - NETO  25,560,196 22,761,390 SHARIA INCOME - NET 
         

 
PENDAPATAN PREMI  3,310,796 1,475,506 PREMIUM INCOME  
BEBAN KLAIM  (2,485,134) (1,343,033) CLAIMS EXPENSE 
         

PENDAPATAN PREMI - NETO 60 825,662 132,473 PREMIUM INCOME - NET 
         

PENDAPATAN 
 OPERASIONAL LAINNYA    OTHER OPERATING INCOME 
Provisi dan komisi lainnya  5,539,509 4,642,046 Other fee and commission 
Penerimaan kembali aset 
 yang telah dihapusbukukan  1,590,469 1,856,400 Recovery of assets written off 
(Kerugian)/keuntungan dari aset keuangan    (Loss)/gain from financial assets 
 yang dimiliki untuk diperdagangkan  (115,052) 416,830 held for trading 
Keuntungan dari penjualan 
 aset keuangan yang diklasifikasikan    Gain on sale of financial assets 
 tersedia untuk dijual dan    classified as available for sale 
 dimiliki untuk diperdagangkan  723,580 481,741 and held for trading 
Laba selisih kurs - neto  515,081 692,645 Foreign exchange gains - net 
Lain-lain  618,793 765,099 Others 
         

TOTAL PENDAPATAN    TOTAL OTHER OPERATING 
 OPERASIONAL LAINNYA 60 8,872,380 8,854,761 INCOME 
         

PEMBENTUKAN 
 CADANGAN KERUGIAN 6,7,8,9,10   ALLOWANCE FOR 
 PENURUNAN NILAI 12,16,25b (7,336,259) (3,641,992) IMPAIRMENT LOSSES 
         

BEBAN OPERASIONAL    OTHER OPERATING 
 LAINNYA    EXPENSES 
Gaji dan tunjangan 40,43,46f (7,365,834) (6,781,041) Salaries and employees’ benefits 
Umum dan administrasi 42 (5,758,344) (5,090,784) General and administrative 
Beban promosi  (884,631) (844,804) Promotion expense 
Premi penjaminan  (597,504) (586,875) Guarantee premium 
Lain-lain 41 (1,903,585) (1,456,837) Others 
         

TOTAL BEBAN OPERASIONAL    TOTAL OTHER OPERATING 
 LAINNYA 60 (16,509,898) (14,760,341) EXPENSES 
         

LABA OPERASIONAL  11,412,081 13,346,291 OPERATING INCOME 
         

PENDAPATAN BUKAN    NON-OPERATING 
 OPERASIONAL – NETO  54,067 178,019 INCOME - NET 
         

LABA SEBELUM BEBAN    INCOME BEFORE 
 PAJAK  11,466,148 13,524,310 TAX EXPENSE 
         

BEBAN PAJAK    TAX EXPENSE 
 Kini   (3,033,413) (2,686,458) Current  
 Tangguhan  707,797 (8,473) Deferred  
         

TOTAL BEBAN PAJAK 27c (2,325,616) (2,694,931) TOTAL TAX EXPENSE 
         

 

LABA TAHUN BERJALAN  9,140,532 10,829,379 INCOME FOR THE YEAR 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR 
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

  FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

Catatan/ 
Notes  

 
2015  

 
2014 

 

 

LABA TAHUN BERJALAN  9,140,532 10,829,379 INCOME FOR THE YEAR 
         

 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF    OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN:    INCOME: 
 

Pos-pos yang tidak akan     Items that will not be  
 direklasifikasi ke laba rugi    reclassified to profit or loss 
Keuntungan revaluasi aset tetap 18 12,380,091 - Gain on revaluation of fixed assets 
 
Pengukuran kembali liabilitas    Remeasurement of post 
 imbalan kerja 43 101,002 - employment benefit 
 
Pajak penghasilan terkait dengan    Income tax relating to 
 komponen pendapatan    components of other 
 komprehensif lain  (202,272) - comprehensive income 
 
Pos-pos yang akan     Items that will be  
 direklasifikasi ke laba rugi    reclassified to profit or loss 
Penyesuaian akibat penjabaran    Translation adjustment 
 laporan keuangan dalam    of foreign currency 
 mata uang asing  17,464  53,094 financial statements 
 
Keuntungan/(kerugian) dari perubahan     Gain/(loss) on changes in value of 
 nilai aset keuangan dalam kelompok    financial assets categorized as  
 tersedia untuk dijual  (693,742)  1,303,397 available-for-sale 
 
Bagian efektif atas perubahan nilai    Effective portion on fair value 
 wajar instrumen derivatif yang     changes from derivative instruments 
 memenuhi lindung nilai arus kas  - 43,492 qualified as cash flow hedge 
 
Pajak penghasilan terkait dengan    Income tax relating to 
 komponen pendapatan    components of other 
 komprehensif lain  119,472  (314,630) comprehensive income 
         

PENDAPATAN KOMPREHENSIF    OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN TAHUN BERJALAN    INCOME FOR THE YEAR 
 SETELAH PAJAK  11,722,015  1,085,353 AFTER TAXES 
         

TOTAL LABA KOMPREHENSIF    TOTAL COMPREHENSIVE 
 TAHUN BERJALAN  20,862,547  11,914,732 INCOME FOR THE YEAR 
         

 

LABA TAHUN BERJALAN    INCOME FOR THE YEAR 
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:    ATTRIBUTABLE TO: 
 
Pemilik entitas induk  9,066,581 10,782,628 Equity holders of the parent entity 
Kepentingan nonpengendali  73,951 46,751 Non-controlling interest 
         

TOTAL   9,140,532 10,829,379 TOTAL 
         

LABA KOMPREHENSIF    TOTAL COMPREHENSIVE 
 TAHUN BERJALAN    INCOME FOR THE YEAR 
 DIATRIBUSIKAN KEPADA:    ATTRIBUTABLE TO: 
  

Pemilik entitas induk  20,788,596 11,867,981 Equity holders of the parent entity 
Kepentingan nonpengendali  73,951 46,751 Non-controlling interest 
         

TOTAL   20,862,547 11,914,732 TOTAL 
         

       BASIC AND DILUTED EARNINGS  
LABA PER SAHAM DASAR DAN    PER SHARE ATTRIBUTABLE  
 DILUSIAN DIATRIBUSIKAN    TO EQUITY HOLDERS 
 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK    OF THE PARENT ENTITY 
 (DALAM RUPIAH PENUH) 44 487 578 (IN FULL RUPIAH AMOUNT) 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014  
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
                      
                  Rugi yang          
                 belum direalisasi          
                  atas efek-efek                
                  dan Obligasi               
                  Pemerintah             
                 dalam kelompok   Penyesuaian                  
                  tersedia    akibat                        
                  untuk dijual,    penjabaran                          
                  neto setelah    laporan         Saldo laba *)/Retained earnings *) 
                  pajak/    keuangan                            
              Transaksi    Unrealized    dalam mata    Cadangan   Dicadangkan/Appropriated               Kepentingan 
      Modal        dengan    losses    uang asing/    revaluasi                     nonpengendali atas 
      ditempatkan        kepentingan    on available-    Translation    aset, neto    Cadangan                    kekayaan neto 
      dan disetor        nonpengendali/    for-sale    adjustment   setelah pajak/   umum                Total ekuitas    Entitas Anak/ 
      penuh/    Tambahan    Transactions    marketable    of foreign    Asset    dan wajib/    Cadangan            pemilik entitas    Non-controlling 
      Issued and    modal disetor/   with    securities    currency    revaluation    General    khusus/    Tidak    Saham    induk/Total    interest of the  
  Catatan/   fully paid-up    Additional    non-controlling   and Government   financial    reserve, net    and legal    Specific    dicadangkan**)/    treasuri/    equity owners    net assets of    Total ekuitas/ 
  Notes    capital    paid-in capital   interest   Bonds, net of tax   statements    of tax    reserves    reserves   Unappropriated**) Treasury shares  of parent       Subsidiaries    Total equity 
                                                

                                Balance as of 
Saldo per 31 Desember 2014     9,054,807   14,568,468  2,256,999  (1,944,698)  58,038  -   2,778,412    3,909,726  28,390,021  -  59,071,773   1,949,535  61,021,308   31 December 2014 
 
                               Comprehensive income   
Laba komprehensif untuk tahun berjalan  8,13   -  -  -  (574,270)     17,464  12,189,957   -   -  9,155,445  -  20,788,596  73,951  20,862,547   for the year 
 
Saham treasuri  34   -  -  -  -  -  -  -  -  -  (749,979)  (749,979)  -  (749,979)   Treasury shares 
 
                                   Appropriation for 
Pembentukan cadangan khusus  35,37   -  -  -  -  -  -  -  1,795,650    (1,795,650)  -  -  -  -   specific reserves 
 
Dividen tunai   35   -  -  -  -  -  -  -  -  (2,695,654)  -  (2,695,654)  -  (2,695,654)   Cash dividends 
                                                

                                   Balance as of  
Saldo per 31 Desember 2015     9,054,807    14,568,468   2,256,999  (2,518,968)  75,502  12,189,957    2,778,412   5,705,376  33,054,162  (749,979)  76,414,736  2,023,486    78,438,222   31 December 2015 
                                                   

 
 
 
    
 
 
                                   
 
 

*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 telah dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum direalisasi atas efek-efek dalam kelompok 
tersedia untuk dijual, cadangan penilaian kembali aset, cadangan khusus dan cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI pada 
tanggal 30 Juni 2003 (lihat Catatan 1e). 

 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 has been eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on available-for-sale securities, 
assets revaluation reserves, specific reserves and general and legal reserves during BNI’s quasi-reorganization as of 30 June 2003 (refer to 
Note 1e). 

 

**) Termasuk di dalam saldo laba tidak dicadangkan adalah pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja, neto setelah pajak sebesar Rp88.864.  **) Included in unappropriated retained earnings is the remeasurement of post employment benefit amounting to Rp88,864. 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014  
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
                         
                        
                    Rugi yang          
                   belum direalisasi          
                    atas efek-efek       Bagian efektif   
                    dan Obligasi       atas perubahan  
                    Pemerintah        nilai wajar   
                   dalam kelompok   Penyesuaian    instrumen          
                    tersedia    akibat    derivatif yang               
                    untuk dijual,    penjabaran    memenuhi                     
                    neto setelah    laporan    lindung nilai     Saldo laba *)/Retained earnings *) 
                    pajak/    keuangan    arus kas/            
                Transaksi    Unrealized    dalam mata    Effective   Dicadangkan/Appropriated        Kepentingan 
        Modal        dengan    losses    uang asing/   portion on fair               nonpengendali atas 
      ditempatkan        kepentingan    on available-    Translation   value changes   Cadangan                kekayaan neto 
      dan disetor        nonpengendali/    for-sale    adjustment    of derivative    umum                Entitas Anak/ 
      penuh/    Tambahan    Transactions    marketable    of foreign    instruments    dan wajib/    Cadangan        Total ekuitas    Non-controlling 
      Issued and    modal disetor/   with    securities    currency    qualified as    General    khusus/    Tidak    pemilik entitas     interest of the net 
  Catatan/   fully paid-up    Additional    non-controlling   and Government   financial    cash flow    and legal    Specific    dicadangkan/    induk/Total equity    assets of    Total ekuitas/ 
  Notes    capital    paid-in capital   interest   Bonds, net of tax   statements    hedge    reserves    reserves    Unappropriated    owners of parent    Subsidiaries    Total equity 
                                               

 
Saldo per 31 Desember 2013     9,054,807    14,568,468   (62,862)  (2,933,465)  4,944  (43,492)   2,778,412  2,868,474  21,364,949   47,600,235  83,270  47,683,505 Balance as of 31 December 2013 
 
Laba komprehensif untuk tahun berjalan  8,11,13   -  -  -  988,767   53,094    43,492   -  -  10,782,628   11,867,981   46,751   11,914,732 Comprehensive income for the year 
 
Pembentukan cadangan khusus  35,37   -  -  -  -  -  -  -  1,041,252  (1,041,252)  -  -  - Appropriation for specific reserves 
 
Dividen tunai   35   -  -  -  -  -  -  -  -  (2,716,304)  (2,716,304)  -  (2,716,304) Cash dividends 
 
Transaksi dengan kepentingan nonpengendali  1i   -  -  2,319,861  -  -  -  -  -  -  2,319,861   1,819,514  4,139,375 Transactions with non-controlling interest 
                                               
Saldo per 31 Desember 2014      9,054,807   14,568,468  2,256,999  (1,944,698)   58,038   -   2,778,412    3,909,726  28,390,021   59,071,773   1,949,535  61,021,308 Balance as of 31 December 2014 
                                                

                                      
 

 

 

*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 telah dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum direalisasi atas efek-efek dalam kelompok 
tersedia untuk dijual, cadangan penilaian kembali aset, cadangan khusus dan cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI pada 
tanggal 30 Juni 2003 (lihat Catatan 1e). 

 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 has been eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on available-for-sale securities, 
assets revaluation reserves, specific reserves and general and legal reserves during BNI’s quasi-reorganization as of 30 June 2003 (refer to 
Note 1e). 
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
 Catatan/ 

Notes  
 

2015  
 

2014 
 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM  
 OPERASI         OPERATING ACTIVITIES 
Pendapatan bunga dan  
 pendapatan syariah 60 36,334,620  33,436,655 Interest income and sharia income 
Beban bunga dan beban syariah  (11,121,452) (10,670,290) Interest expense and sharia expense 
Pendapatan premi 60 3,310,796 1,475,506 Premium income 
Beban klaim  60 (2,485,134) (1,343,033) Claims expenses 
Pendapatan operasional lainnya 60 11,974,988 8,522,276 Other operating income 
Beban operasional lainnya 60 (20,290,342) (17,844,647) Other operating expenses 
Pendapatan bukan operasional - neto  35,009 174,502 Non-operating income - net 
Pembayaran pajak penghasilan  (3,470,990) (3,301,810) Payment of income tax 
Pembayaran pajak final atas revaluasi     Payment of final tax from revaluation 
 aset tetap  (190,134) - of fixed assets 
         

Arus kas sebelum perubahan dalam  14,097,361 10,449,159 Cash flows before changes in 
 aset dan liabilitas operasi    operating assets and liabilities 
 
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:      Changes in operating asets and liabilities: 
 Penurunan/(kenaikan) aset operasi:     Decrease/(increase) in operating assets: 
  Penempatan pada bank lain dan   Placements with other banks and 
   Bank Indonesia (1,083,399) (1,411,705) Bank Indonesia  
  Efek-efek dan Obligasi       
   Pemerintah yang diukur    Marketable securities and  
   pada nilai wajar melalui    Government Bond at fair value 
   laporan laba rugi  (1,130,054) (1,208,552) through profit or loss  
  Efek-efek yang dibeli   Securities purchased 
    dengan janji dijual kembali 5,861,141 (4,340,800) under agreements to resell 
  Wesel ekspor dan tagihan lainnya  (6,555,451) 1,119,991 Bills and other receivables  
  Pinjaman yang diberikan  (48,482,868) (26,984,438) Loans   
  Tagihan akseptasi  1,631,640 (982,495) Acceptances receivable 
  Beban dibayar di muka  (240,399) (171,119) Prepaid expense 
  Aset lain-lain  (551,735) 100,352 Other assets 
       Increase/(decrease) in operating 
 Kenaikan/(penurunan) liabilitas operasi:    liabilities:   
  Liabilitas segera  (7,571) 53,195 Obligations due immediately 
  Simpanan nasabah  53,672,071 17,524,855 Deposits from customers  
  Simpanan dari bank lain  1,846,187 (415,570) Deposits from other banks  
  Beban yang masih harus dibayar  257,537 176,687 Accrued expense 
  Imbalan kerja  138,451 391,195 Employee benefits 
  Liabilitas akseptasi  (280,345) 269,631 Acceptances payable 
  Utang pajak  6,846 (10,793) Taxes payable  
  Liabilitas lain-lain  2,151,573 (55,926) Other liabilities 
  
       Increase deposits from 
 Kenaikan dana syirkah temporer  3,025,643 4,885,963 temporary syirkah funds 
         

Kas neto diperoleh dari/(digunakan    Net cash provided from/(used in) 
 untuk) kegiatan operasi  24,356,628 (610,370) operating activities  
         

  
              CASH FLOWS FROM INVESTING 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI          ACTIVITIES         
Penjualan/(pembelian) efek-efek   Sales/(purchases) of marketable 
 yang tersedia untuk dijual dan dimiliki   securities available-for-sale and 
 hingga jatuh tempo - neto 3,485,158 (2,728,605) held-to-maturity- net  
(Pembelian)/penjualan Obligasi   (Purchases)/sales of  
 Pemerintah - neto (4,039,755) 1,679,794 Government Bonds - net  
Penambahan aset tetap (3,022,124) (1,366,269) Acquisition of fixed assets 
Hasil penjualan aset tetap 18 60,252 9,048 Proceeds from sale of fixed assets 
         

Kas neto digunakan untuk   Net cash used in 
 aktivitas investasi (3,516,469) (2,406,032) investing activities 
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
 
 Catatan/ 

Notes  
 

2015  
 

2014 
 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS         CASH FLOWS FROM FINANCING 
 PENDANAAN         ACTIVITIES 
Kenaikan/(penurunan) pinjaman  
 yang diterima  11,311,316  (7,738,258) Increase/(decrease) in borrowings 
       Increase in marketable 
Kenaikan efek-efek yang diterbitkan  712,636 - securities issued  
Kenaikan efek-efek yang dijual     Increase in securities sold under 
 dengan janji dijual kembali   671,211 2,491,931 agreements to repurchase   
Pembayaran beban corporate action    Payment of corporate action 
 atas akuisisi saham BNI Life oleh    expenses over the acquisition 
 Sumitomo Life  - (61,476) of BNI Life’s share by Sumitomo Life 
Penerimaan sisa nilai akuisisi    Receipt of remaining acquisition value of 
 saham BNI Life oleh Sumitomo Life  - 3,570,000 BNI’ Life’s shares by Sumitomo Life 
Pembayaran dividen  (2,695,654) (2,716,304) Payment of dividends 
Akuisisi saham treasuri 34 (749,979) - Acquisition of treasury shares 
         

Kas neto diperoleh dari/(digunakan    Net cash provided from/(used in) 
 untuk) kegiatan pendanaan  9,249,530 (4,454,107) financing activities 
         

 
KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO    NET INCREASE/(DECREASE) IN 
 KAS DAN SETARA KAS  30,089,689 (7,470,509) CASH AND CASH EQUIVALENT 
 
KAS DAN SETARA KAS PADA    CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 AWAL TAHUN  53,512,006 61,060,610 AT BEGINNING OF YEAR 
Pengaruh perubahan kurs    Effect of foreign currencies 
 mata uang asing  5,838 (78,095) exchange rate changes 
         

KAS DAN SETARA KAS PADA     CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 AKHIR TAHUN  83,607,533 53,512,006 AT END OF YEAR 
         

  
KAS DAN SETARA KAS           COMPONENTS OF CASH AND 
 TERDIRI DARI:            CASH EQUIVALENTS:  
Kas   4 12,890,427 11,435,686 Cash 
  
Giro pada Bank Indonesia 5 30,932,177 24,597,538 Current accounts with Bank Indonesia 
  
Giro pada bank lain  8,999,699 4,497,429 Current accounts with other banks 
 
Penempatan pada Bank Indonesia     Placements with Bank Indonesia 
 dan bank lain – jangka waktu     and other banks - maturing 
 jatuh tempo tiga bulan atau kurang    within three months of 
 sejak tanggal perolehan  30,785,230 12,981,353 acquisition date 
         

Total kas dan setara kas  83,607,533 53,512,006 Total cash and cash equivalents 
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1. INFORMASI UMUM  1. GENERAL INFORMATION 
 

a. Pendirian Bank  a. Establishment of the Bank 
 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di 
Indonesia sebagai bank sentral dengan nama 
“Bank Negara Indonesia” berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang 
No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 
“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya 
menjadi Bank Umum Milik Negara. 

  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(“BNI" or “Bank”) was originally established in 
Indonesia as the central bank under the name 
“Bank Negara Indonesia” based on 
Government Regulation in Lieu of Law No. 2 of 
1946 dated 5 July 1946. Subsequently, by 
virtue of Law No. 17 of 1968, BNI became 
“Bank Negara Indonesia 1946”, and changed 
its status to a state-owned commercial bank. 

 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 

tahun 1992, tanggal 29 April 1992, telah 
dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI 
menjadi perusahaan perseroan terbatas 
(Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi 
Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, 
tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan 
Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia  
No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan 
No. 1A. 

  Based on Government Regulation No. 19 of 
1992, dated 29 April 1992, BNI changed its 
legal status to a limited liability corporation 
(Persero). The change in legal status to 
become a limited liability corporation was 
covered by notarial deed No. 131, dated 
31 July 1992 of Muhani Salim, S.H., and was 
published in Supplement No. 1A of the State 
Gazette No. 73 dated 11 September 1992. 

 
 Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 
tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar 
BNI telah dilakukan penyesuaian. 
Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta 
No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di 
Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 
2008 dan telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan 
No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 
2008 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 
23 Desember 2008 Tambahan No. 29015. 

  In compliance with the Indonesian Limited 
Liability Company Law No. 40 Year 2007 
dated 16 August 2007, BNI’s Articles of 
Association has been amended. The 
amendment was covered by notarial deed No. 
46 dated 13 June 2008 of Fathiah Helmi, S.H., 
a notary in Jakarta, as approved in the 
Extraordinary General Shareholders’ Meeting 
on 28 May 2008 and approved by the Ministry 
of Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia, in its decision letter No. AHU-
AH.01.02-50609 dated 12 August 2008 and 
published in Supplement No. 29015 of the 
State Gazette No. 103 dated 23 December 
2008. 

 
 Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI 

dilakukan antara lain tentang penyusunan 
kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai 
dengan Akta No. 35 tanggal 17 Maret 2015 
Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan 
surat keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 
tanggal 14 April 2015. 

  The latest amendment of BNI’s Articles of 
Association was made regarding, among other 
matters, realignment of the entire  Articles of 
Association based on notarial deed  No. 35 
dated 17 March 2015 of Fathiah Helmi, S.H. 
and has been approved by the Ministry of 
Laws and Human Rights of the Republic of 
Indonesia, in its decision letter No. AHU-
AH.01.03-0776526 dated 14 April 2015. 

 
 Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar BNI, 

ruang lingkup kegiatan BNI adalah melakukan 
usaha di bidang perbankan umum. 

  According to Article 3 of BNI’s Articles of 
Association, BNI’s scope of activity is to 
engage in general banking services.   
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

b. Penawaran Umum Perdana Saham  b. Initial Public Offering (IPO) 
 

 Pada tanggal 28 Oktober 1996, BNI 
melakukan penawaran umum perdana atas 
1.085.032.000 saham Seri B dengan nilai 
nominal sebesar Rp500 (nilai penuh) setiap 
saham dan harga penawaran setiap saham 
sebesar Rp850 (nilai penuh) kepada 
masyarakat di Indonesia. Saham yang 
ditawarkan tersebut mulai diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang 
Bursa Efek Indonesia atau BEI) pada tanggal 
25 November 1996. 

  On 28 October 1996, BNI undertook an initial 
public offering of 1,085,032,000 Class B 
shares with a par value per share of Rp500 
(full amount) and offering price per share of 
Rp850 (full amount) to the public in Indonesia. 
The shares began trading on the Jakarta and 
Surabaya Stock Exchanges (currently 
Indonesia Stock Exchange or IDX) on 
25 November 1996. 

 
c. Penawaran Umum Saham Terbatas I  c. Limited Public Offering I 

 

 Pada tanggal 30 Juni 1999, BNI melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I dalam rangka 
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD) sebanyak 151.904.480.000 
saham Seri C dengan nilai nominal sebesar 
Rp25 (nilai penuh) setiap saham. Setiap 
pemegang 1 saham lama berhak membeli 35 
saham baru dengan harga Rp347,58 (nilai 
penuh) setiap saham. Dari penawaran umum 
ini, BNI meningkatkan modal sahamnya 
sebanyak 683.916.500 lembar saham Seri C 
yang diterbitkan kepada masyarakat umum 
pada tanggal 21 Juli 1999 dan terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang 
BEI). BNI juga menerbitkan 151.220.563.500 
lembar saham Seri C kepada Pemerintah 
Indonesia pada tanggal 7 April 2000 dan 30 
Juni 2000 melalui program rekapitalisasi 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 52 
tahun 1999. 

  On 30 June 1999, BNI undertook a Limited 
Public Offering I (“LPO I”) through the 
issuance of pre-emptive rights of 
151,904,480,000 Class C shares with a par 
value per share of Rp25 (full amount). Each 
holder of 1 share was entitled to buy 35 new 
shares for Rp347.58 (full amount) per share. 
As a result of LPO I, BNI increased its capital 
by 683,916,500 Class C shares to the public 
on 21 July 1999 and the LPOI listed in the 
Jakarta and Surabaya Stock Exchanges 
(currently IDX).On 7 April 2000 and 30 June 
2000, BNI also issued 151,220,563,500 Class 
C shares to the Government of Indonesia 
through the recapitalization program under the 
Government Regulation No. 52 year 1999. 

   

d. Rekapitalisasi  d. Recapitalization 
 

 Pada tanggal 30 Maret 2000, Menteri 
Keuangan menyetujui rekapitalisasi BNI 
sebesar Rp61,8 triliun, yang meningkat 
sebesar Rp9 triliun dibandingkan dengan 
jumlah yang ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 52 tahun 1999. Sehubungan 
dengan peningkatan rekapitalisasi tersebut, 
yang telah disetujui melalui Peraturan 
Pemerintah No. 32 tahun 2000, BNI 
menerbitkan tambahan saham Seri C 
sebanyak 44.946.404.500 saham tanpa Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

  On 30 March 2000, the Ministry of Finance 
approved BNI’s recapitalization amounting to 
Rp61.8 trillion, which was Rp9 trillion higher 
than the amount stated in the Government 
Regulation No. 52 year 1999. In connection 
with the increase in the recapitalization 
amount, which was approved in the 
Government Regulation No. 32 year 2000, BNI 
issued additional 44,946,404,500 Class C 
shares without pre-emptive rights. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

d. Rekapitalisasi (lanjutan)  d. Recapitalization (continued) 
 

 Pada tanggal 20 Juli 2001, modal saham BNI 
berkurang sebanyak 1.965.701.500 saham 
Seri C sehubungan dengan pengembalian 
kelebihan dana rekapitalisasi kepada 
Pemerintah Indonesia. Pengembalian tersebut 
telah disetujui oleh pemegang saham dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
pada tanggal 25 Juni 2001. 

  On 20 July 2001, BNI’s capital was reduced by 
1,965,701,500 Class C shares in connection 
with the refund of excess recapitalization funds 
to the Government of Indonesia. The refund 
was approved by the shareholders at the 
Extraordinary General Shareholders’ Meeting 
held on 25 June 2001. 

 
e. Kuasi-reorganisasi  e. Quasi-reorganisation 

 
 Untuk menghilangkan konsekuensi negatif 

karena dibebani dengan saldo rugi, BNI 
melakukan kuasi-reorganisasi sesuai 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (“RUPS-LB”) tanggal 15 Desember 
2003. 

  In order for BNI to eliminate the negative 
consequences of being burdened by 
accumulated losses, BNI undertook quasi-
reorganisation as approved in the 
Extraordinary General Shareholders’ Meeting 
(“RUPS-LB”) on 15 December 2003. 

 
 Penyesuaian kuasi-reorganisasi yang telah 

dibukukan pada tanggal 30 Juni 2003 adalah 
sebagai berikut: 

  The quasi-reorganisation adjustments which 
were booked on 30 June 2003 are as follows: 

 
  Akumulasi kerugian  (58,905,232) Accumulated losses 
  Cadangan umum dan wajib  432,952 General and legal reserve 
  Cadangan khusus  382,541 Specific reserve  
  Selisih penilaian kembali aktiva tetap  1,190,598 Fixed assets revaluation reserve 
  Laba yang belum direalisasi atas efek-efek   Unrealize gain on available for  
   dalam kelompok tersedia untuk dijual  58,660 sale securities 
  Kenaikan penliaian kembali nilai wajar   Revaluation uplift in the fair value 
   aktiva bersih  2,472,634 of net assets 
  Tambahan modal disetor  54,367,847 Additional paid in capital 

         

      - 
         

 

 Anggaran Dasar BNI telah mengalami 
perubahan sehubungan dengan perubahan 
tambahan modal disetor karena adanya kuasi-
reorganisasi sesuai dengan akta notaris Agung 
Prihatin, S.H., No. 42 tanggal 30 Desember 
2003 dan telah disahkan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No. C-
29647.HT.01.07.TH.2003 tanggal 19 
Desember 2003 dan diumumkan pada Berita 
Negara Republik Indonesia No. 1152 tanggal 
30 Januari 2004, Tambahan No. 9. 

  BNI’s Articles of Association were amended to 
reflect the changes in additional paid-in capital 
as a result of quasi-reorganisation, based on 
notarial deed of Agung Prihatin, S.H., No. 42 
dated 30 December 2003 which was approved 
by the Ministry of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia in its decision letter 
No. C-29647.HT.01.07.TH.2003 dated 
19 December 2003 and was published in the 
State Gazette No. 1152, Supplement No. 9 
dated 30 January 2004. 

 
f. Penawaran Umum Saham Terbatas II  f. Limited Public Offering II 
   

 Pada tanggal 30 Juli 2007, pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), 
Pemegang Saham telah memutuskan untuk 
melakukan Penawaran Umum Terbatas II 
kepada para pemegang saham dalam rangka 
penerbitan sampai dengan sejumlah 
1.992.253.110 saham Seri C baru dengan nilai 
nominal Rp375 (nilai penuh) setiap lembar 
saham. 

  On 30 July 2007, the Extraordinary General 
Shareholders’ Meeting approved the issuance 
up to 1,992,253,110 new Class C shares 
through Limited Public Offering II with a par 
value per share of Rp375 (full amount). 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   
f. Penawaran Umum Saham Terbatas II 

(lanjutan) 
 f. Limited Public Offering II (continued) 

 
 Setiap pemegang 20 saham lama yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham BNI pada tanggal 9 Agustus 2007 
pukul 16.00 WIB mempunyai  
3 HMETD, dimana setiap 1 HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli sebanyak 1 saham baru dengan 
harga pelaksanaan Rp2.025 (nilai penuh) 
setiap saham. Dari Penawaran Umum 
Terbatas II, BNI mendapatkan tambahan 
modal disetor sebesar Rp747.094 dan 
tambahan agio saham sebesar Rp3.287.218 
dan biaya emisi penerbitan saham sebesar 
Rp195.280. 

  Each owner of 20 old shares whose name was 
registered in the List of Shareholders of BNI as 
of 9 August 2007 at 16.00 WIB was entitled to 
3 pre-emptive rights where each right entitles 
the owner to buy a new share at the price of 
Rp2,025 (full amount) per share. From the 
Limited Public Offering II, BNI raised 
Rp747,094 additional share capital and 
Rp3,287,218 additional paid-in capital and 
Rp195,280 shares issuance cost. 

 
 Perdagangan perdana dilaksanakan pada 

tanggal 13 Agustus 2007 di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI). 

  The initial trading took place on 13 August 
2007 at the Jakarta Stock Exchange and 
Surabaya Stock Exchange (currently IDX). 

 
g. Penawaran Umum Saham Terbatas III  g. Limited Public Offering III 

 
Pada tanggal 25 November 2010, dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB), Pemegang Saham telah 
memutuskan antara lain untuk menyetujui 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor 
BNI melalui  Penawaran Umum Terbatas III 
(PUT III) dengan penerbitan HMETD sebesar 
3.374.715.948 saham Seri C baru dengan nilai 
nominal Rp375 (nilai penuh) setiap lembar 
saham. HMETD tersebut dapat 
diperdagangkan di dalam dan di luar Bursa 
Efek Indonesia (BEI) mulai tanggal 10 
Desember 2010 sampai dengan 16 Desember 
2010, dengan memperhatikan ketentuan yang 
berlaku di bidang pasar modal. Dari PUT III 
tersebut, BNI mendapatkan tambahan modal 
disetor sebesar Rp1.265.519 dan tambahan 
agio saham, bersih setelah dikurangkan 
dengan biaya emisi penerbitan saham, 
sebesar Rp8.950.869. 

 On 25 November 2010, at the Extraordinary 
General Shareholders’ Meeting, the 
shareholders decided, among other matters, 
to increase the issued and paid-up capital 
through limited public offering with pre-
emptive right (LPO III) to shareholders for the 
issuance of 3,374,715,948 new Class C 
shares with a par value per share of Rp375 
(full amount). Such pre-emptive rights can be 
traded inside and outside the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) starting 10 December 2010 
until 16 December 2010, with consideration to 
the existing capital market regulation. From 
the LPO III, BNI obtained Rp1,265,519 
additional share capital and Rp8,950,869 
additional paid-in capital, net of shares 
issuance cost. 

 
h. Organisasi dan Struktur Manajemen  h. Organizational and Management Structure 

 
 Susunan Dewan Komisaris dan Direksi BNI 

pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
yang ditetapkan berdasarkan RUPS Tahunan 
BNI tanggal 17 Maret 2015 yang dinyatakan 
dengan Akta Notarial No 36 tanggal 17 Maret 
2015 dan berdasarkan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan BNI 
tanggal 1 April 2014 yang dinyatakan dengan 
Akta Notarial No. 42 tanggal 24 September 
2014 adalah sebagai berikut: 

  The composition of the Boards of 
Commissioners and Directors of BNI as of 31 
December 2015 and 2014 in which based on 
BNI’s Annual Stockholders’ General Meeting 
Held on 17 March 2015, as stated under the 
Notarial Deed No. 36 dated 17 March 2015 
and BNI’s Annual Stockholders’ General 
Meeting held on 1 April 2014, as stated under 
the Notarial Deed No. 42 dated 24 September 
2014 are as follows: 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   

h. Organisasi dan Struktur Manajemen 
(lanjutan) 

 h. Organizational and Management Structure 
(continued) 

 
    2015   
 
 

Dewan Komisaris      Board of Commissioners 
Komisaris Utama  - President Commissioner 
Wakil Komisaris Utama/  Vice President Commissioner/ 
  Komisaris Independen  Pradjoto*) Independent Commissioner 
Komisaris Independen Anny Ratnawati Independent Commissioner  
Komisaris Independen Jos Luhukay Independent Commissioner  
Komisaris Independen Zulkifli Zaini Independent Commissioner 
Komisaris Independen Daniel T. Sparringa  Independent Commissioner 
Komisaris  Pataniari Siahaan Commissioner  
Komisaris Kiagus Ahmad Badaruddin Commissioner 
Komisaris Revrisond Baswir Commissioner 
 

 
    2014   
 

Dewan Komisaris      Board of Commissioners 
Komisaris Utama/Komisaris  President Commissioner/ 
 Independen Peter B. Stok Independent Commissioner 
Wakil Komisaris Utama Tirta Hidayat Vice President Commissioner 
Komisaris Independen Fero Poerbonegoro Independent Commissioner  
Komisaris Independen Achil R. Djayadiningrat Independent Commissioner  
Komisaris Independen B.S. Kusmuljono Independent Commissioner  
Komisaris Daniel T. Sparringa  Commissioner 
Komisaris A. Pandu Djajanto Commissioner 
Komisaris Kiagus Ahmad Badaruddin Commissioner 
 

 
    2015   2014   
 

Direksi      Board of Directors 
Direktur Utama Achmad Baiquni Gatot M. Suwondo President Director   
Wakil Direktur Utama Suprajarto Felia Salim Vice President Director   
Direktur Sutanto Sutanto Director  
Direktur Rico Budidarmo Yap Tjay Soen Director 
Direktur Bob Tyasika Ananta Adi Setianto Director 
Direktur Herry Sidharta Krishna R. Suparto Director 
Direktur Anggoro Eko Cahyo Darmadi Sutanto  Director    
Direktur Imam Budi Sarjito Ahdi Jumhari Luddin Director  
Direktur Adi Sulistyowati Honggo Widjojo Kangmasto Director  
Direktur - Suwoko Singoastro Director  
 
Komite Audit**)      Audit Committee**) 
Ketua Jos Luhukay Achil R. Djayadiningrat  Chairman 
Anggota Anny Ratnawati - Member 
Anggota Tubagus Chairul Amachi Tubagus Chairul Amachi Member 
Anggota Sigid Moerkardjono Bambang Hendrajatin Member 
 
*) Merangkap Pelaksana Tugas Komisaris Utama/Komisaris 

Independen, sesuai dengan hasil Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa BNI yang diselenggarakan pada 
tanggal 9 November 2015 yang tertuang dalam Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.6 
tanggal 9 November 2015. 

 
**) Pembentukan Komite Audit Bank telah dilakukan sesuai 

dengan peraturan Bapepam dan LK No. IX.I.5 tanggal 
24 September 2004. 

 *) Concurrently acting as the President 
Commissioner/Independent Commissioner, consistent with 
the results of BNI’s Extraordinary Stockholders’ General 
Meeting held on 9 November 2015 as stated under the 
Notarial Deed No. 6 of Extraordinary Stockholders’ 
General Meeting dated 9 November 2015. 

 
**) The formation of Audit Committee is in accordance with 

Bapepam and LK rule No. IX.I.5 dated 24 September 
2004. 

 
 Jumlah pegawai BNI adalah sebagai berikut 

(tidak diaudit): 
  The number of employees of BNI are as 

follows (unaudited): 
 

     Tetap/    Tidak tetap/     
     Permanent    Non-permanent    Total 
            

2015    23,820   3,055   26,875   2015 
2014    23,189   3,347   26,536   2014 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

h. Organisasi dan Struktur Manajemen 
(lanjutan) 

 h. Organizational and Management Structure 
(continued) 

 
 Kantor pusat BNI berlokasi di Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 1, Jakarta. Pada tanggal 
31 Desember 2015, BNI memiliki 169 kantor 
cabang, 911 kantor layanan serta 729 outlet 
lainnya (31 Desember 2014: 168 kantor 
cabang, 912 kantor layanan serta 644 outlet 
lainnya) (tidak diaudit). Selain itu, jaringan BNI 
juga meliputi 4 kantor cabang luar negeri yaitu 
Singapura, Hong Kong, Tokyo dan London 
serta 1 kantor perwakilan di New York. BNI 
telah mendapat ijin dari pihak yang berwenang 
untuk membuka kantor cabang di Korea 
Selatan. Pada tanggal 31 Desember 2015, BNI 
cabang Korea Selatan belum beroperasi. 

  BNI’s head office is located at Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 1, Jakarta. As of 31 December 
2015, BNI has 169 domestic branches, 911 
sub-branches and 729 other outlets (31 
December 2014: 168 domestic branches, 912 
sub-branches and 644 other outlets) 
(unaudited). In addition, BNI’s network also 
includes 4 overseas branches located in 
Singapore, Hong Kong, Tokyo and London 
and 1 agency in New York. BNI has obtained 
permission to open a branch in South Korea 
from the authority. As of 31 December 2015, 
BNI South Korea branch has not started its 
operation. 

 
i. Entitas Anak 
 

 i. Subsidiaries 

 BNI mempunyai kepemilikan langsung pada 
Entitas Anak berikut: 

  BNI has direct ownership in the following 
Subsidiaries: 

 
      Tahun Mulai   
       Beroperasi   Persentase Kepemilikan/    Total Aset/   
       Komersial/   Percentage of Ownership    Total Assets   
       Year Started          

Nama Perusahaan/   Kegiatan Usaha/   Commercial       

Company Name   Business Activity   Operations   2015   2014   2015   2014   
               

PT BNI Life Insurance   Asuransi jiwa/ 
    Life insurance  1997   60.00%  60.00%  9,937,568  8,083,848 
PT BNI Multifinance   Pembiayaan/ 
    Financing  1983   99.98%  99.98%  177,298  147,248  
PT BNI Securities dan  
 Entitas Anak/and 
 Subsidiary  Sekuritas/Securities  1995   75.00%  75.00%  723,513  682,769  
BNI Remittance Ltd.   Jasa keuangan/ 
    Financial services  1998   100.00%  100.00%  5,431  4,893 
PT Bank BNI Syariah    Perbankan/Banking  2010   99.90%  99.90%  22,995,377  19,487,991  

 
 Semua Entitas Anak BNI berkedudukan di 

Jakarta, kecuali BNI Remittance Ltd. 
berkedudukan di Hong Kong. 

  All of the Subsidiaries of BNI are domiciled in 
Jakarta, except for BNI Remittance Ltd. which 
is domiciled in Hong Kong. 

 
 PT BNI Life Insurance (“BNI Life”)   PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) 

 
 BNI Life didirikan dengan nama PT Asuransi 

Jiwasraya berdasarkan Akta Notaris No. 24 
tanggal 28 November 1996. Pada tanggal 26 
November 2004, PT Asuransi Jiwasraya telah 
mengubah nama menjadi PT BNI Life 
Insurance.  

  BNI Life was founded under the name 
PT Asuransi Jiwasraya based on Notarial 
Deed No. 24 dated 28 November 1996. On 26 
November 2004, PT Asuransi Jiwasraya 
changed its name to PT BNI Life Insurance.  

 
 Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar BNI 

Life, ruang lingkup kegiatan BNI Life adalah 
menjalankan usaha-usaha dalam bidang 
asuransi jiwa termasuk usaha asuransi jiwa 
dengan prinsip syariah. BNI Life memperoleh 
izin usaha sebagai perusahaan asuransi jiwa 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. Kep-305/KMK.01 
7/1997 tanggal 7 Juli 1997. 

  In accordance with article 3 of BNI Life’s 
Articles of Association, the scope of BNI Life’s 
activities is to engage in life insurance 
business including life insurance business 
under sharia principle. BNI Life obtained its 
operating license as a life insurance company 
based on the Ministry of Finance of the 
Republic of Indonesia Decree No. Kep-
305/KMK.017/1997 dated 7 July 1997. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 
 

 PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) (lanjutan)   PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) (continued) 
 

 Pada bulan Desember 2007, BNI telah 
meningkatkan penyertaannya pada BNI Life 
dari 59,78% menjadi 69,11%. 

  In December 2007, BNI increased its 
investment in BNI Life from 59.78% to 69.11%. 

 
 Pada tanggal 29 Juli 2008, BNI memberikan 

pinjaman subordinasi kepada BNI Life sebesar 
Rp50.000 yang dapat dikonversikan menjadi 
modal saham. Pada tahun 2008, BNI juga 
memberikan tambahan setoran modal kepada 
BNI Life sebesar Rp50.000.  

  On 29 July 2008, BNI granted subordinated 
loan to BNI Life amounting to Rp50,000 which 
can be converted to capital stock. In 2008, BNI 
also injected additional paid-up capital to BNI 
Life amounting to Rp50,000. 

 
 Pada bulan Januari 2009, pinjaman 

subordinasi tersebut dikonversikan menjadi 
modal saham yang secara efektif 
meningkatkan investasi BNI dari 69,11% 
menjadi 85,11%. Tambahan investasi telah 
diaktakan dengan Akta Notaris Fathiah Helmi, 
S.H., No. 3 tanggal 6 Januari 2009 dan 
telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan                                        
No. AHU.07779.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 
16 Maret 2009.  

  In January 2009, the subordinated loan was 
converted to capital stock which effectively 
increased BNI’s investment from 69.11% to 
85.11%. The additional investment was 
notarized by Notarial Deed No.3 dated 
6 January 2009 of Fathiah Helmi, S.H., and 
has been approved  by the Ministry of Laws 
and Human Right of the Republic of 
Indonesia   in   its Decision Letter 
No. AHU.07779.AH.01.02.Tahun 2009 dated 
16 March 2009.  

 
 

 Pada 9 Desember 2011, BNI meningkatkan 
investasi yang dimiliki pada BNI Life senilai 
Rp149.999 yang meningkatkan kepemilikan 
BNI dari 85,11% menjadi 91,52%.  

  On 9 December 2011, BNI increased its 
investment in BNI Life by Rp149,999 which 
increased BNI’s ownership from 85.11% to 
91.52%.  

 
 Pada bulan September 2012 BNI mengakuisisi 

8,47% saham yang dimiliki oleh kepentingan 
nonpengendali dengan imbalan pembelian 
sebesar Rp93.330. Saat ini BNI memiliki 
99,99% modal saham BNI Life. Selisih antara 
nilai pembayaran dan nilai buku BNI Life pada 
tanggal transaksi sebesar Rp62.862 disajikan 
dalam ekuitas sebagai akun “Transaksi 
dengan kepentingan nonpengendali”. 

  In September 2012, BNI acquired 8.47% of 
shares owned by a non-controlling interest for 
a purchase consideration of Rp93,330. BNI 
now holds 99.99% of the equity share capital 
of BNI Life. The difference between the 
consideration paid and the book value of BNI 
Life at the transaction date amounted to 
Rp62,862 was presented in equity as 
“Transactions with non-controlling interest”. 

 
 Pada tahun 2013, BNI mengumumkan 

kemitraan strategis dengan Sumitomo Life 
Insurance Company (“Sumitomo Life”). 
Kemitraan strategis ini dilakukan melalui 
akuisisi 40% saham BNI Life oleh Sumitomo 
Life senilai Rp4,2 trilliun.  

 In 2013, BNI announced a new strategic 
partnership with Sumitomo Life Insurance 
Company (“Sumitomo Life”). The new strategic 
partnersip is through acquisition of 40% shares 
of BNI Life by Sumitomo Life amounted to 
Rp4.2 trillion.  

   
 Pada tanggal 4 Desember 2013, BNI Life telah 

menerima uang muka sebesar 15% dari nilai 
akuisisi saham atau ekuivalen sebesar 
Rp630.000. 

  On 4 December 2013, BNI Life has received 
advance payment of 15% from the total shares 
value or equivalent to Rp630,000. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 
 

 PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) (lanjutan)   PT BNI Life Insurance (“BNI Life”) (continued) 
 

 Pada tanggal 11 Maret 2014, BNI Life telah 
menerima persetujuan dari OJK mengenai 
Persetujuan Rencana Perubahan Kepemilikan 
Saham melalui surat No. S-20/D.05/2014. 
Pada tanggal 27 Maret 2014, sisa nilai akuisisi 
saham sebesar Rp3.570.000 telah disetor 
penuh oleh Sumitomo Life. Seluruh 
penerimaan dari Sumitomo Life setelah 
dikurangi dengan biaya transaksi dicatat di 
dalam akun “transaksi dengan kepentingan 
nonpengendali”. 

  On 11 March 2014, BNI Life has received 
approval from OJK, concerning the changes of 
share ownership plan No.S-20/D.05/2014. On 
27 March 2014, the remaining acquisition 
value amounting to Rp3,570,000 has been 
fully paid by Sumitomo Life. The total cash 
received from Sumitomo Life after deducting 
with transaction cost is recorded as 
“transactions with non-controlling interest”. 

  

 
 Pada tanggal 3 April 2014, akuisisi ini telah 

diselesaikan dan diaktakan dengan Akta 
Notaris No.7 dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. AHU.01557.40.21.2014 
tanggal 29 April 2014. Akuisisi ini 
mengakibatkan kepemilikan saham BNI di BNI 
Life terdilusi dari sebelumnya 99,99% menjadi 
60%. 

 On 3 April 2014, the acquisition has been 
completed and finalised by Notarial Deed No.7 
and was approved by the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in 
Decree No. AHU.01557.40.21.2014 dated 
29 April 2014. This acquisition diluted BNI’s 
ownership in BNI Life from 99.99% to 60%. 

 
 Kantor pusat BNI Life berlokasi di BNI Life 

Tower, The Land Mark Center Lantai 21 Jl. 
Jenderal Sudirman No. 1, Jakarta 12910. Pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, BNI Life 
memiliki 19 kantor pemasaran dan 23 kantor 
pemasaran mandiri yang tersebar di beberapa 
kota di Indonesia dan memiliki karyawan 
sebanyak 696 orang pada tanggal 
31 Desember 2015 (31 Desember 2014: 586 
karyawan) (tidak diaudit). 

 BNI Life head office is located in BNI Life 
Tower, The Land Mark Center 21st Jl. 
Jenderal Sudirman No. 1, Jakarta 12910. As of 
31 December 2015 and 2014, BNI Life has 19 
marketing offices and 23 personal marketing 
offices located in various cities in Indonesia 
and has 696 employees as of 31 December 
2015 (31 December 2014: 586 employees) 
(unaudited). 

 
 PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”)   PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”) 

 
 Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar BNI 

Multifinance, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan adalah menjalankan kegiatan 
dalam bidang sewa pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang. 

  In accordance with Article 3 of BNI 
Multifinance’s Articles of Association, the 
scope of the Company’s activities involves 
finance leases, consumer financing and 
factoring. 

 
 Dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

tanggal 19 Juni 2008, yang telah diaktakan 
dengan Akta Notaris Ariani Lakhsmijati 
Rachim, S.H., No. 20 tanggal 23 Desember 
2008, pemegang saham telah memberikan 
persetujuan atas rencana kuasi-reorganisasi 
BNI Multifinance per tanggal 31 Juli 2008 yang 
efektif berlaku sejak tanggal 7 Juli 2008.  

  In the General Shareholders’ Meeting on  
19 June 2008, as covered in the Notarial Deed 
No. 20 dated 23 December 2008 of Ariani 
Lakhsmijati Rachim, S.H., the shareholders 
approved the planned quasi-reorganization of 
BNI Multifinance as of 31 July 2008 which 
became effective on 7 July 2008.  
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 
 

 PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”) 

(lanjutan) 
  PT BNI Multifinance (“BNI Multifinance”) 

(continued) 
 

 Berikut adalah mutasi saldo tambahan modal 
disetor yang terjadi sebelum dan setelah 
kuasi-reorganisasi: 

  The following are the movements of additional 
paid-in capital that occurred before and after 
quasi-reorganization: 

 
      Tambahan modal disetor/ 
      Additional paid-in capital 

 
Saldo per 31 Juli 2008      Balance as of 31 July 2008 
 (sebelum kuasi-reorganisasi)    (before the quasi-reorganization) 
Penurunan nilai nominal saham  387,939 Decrease in par value of shares 
Eliminasi dalam rangka kuasi-reorganisasi   Elimination related to quasi-reorganization 
 Koreksi atas pajak tangguhan  (15,208) Correction of deferred tax 
 Selisih penilaian kembali aset dan liabilitas  (1,473) Revaluation of assets and liabilities 
 Saldo defisit    (370,033) Deficit 
 
Saldo per 31 Juli 2008   Balance as of 31 July 2008 
 (setelah kuasi-reorganisasi)  1,225 (after the quasi-reorganization) 

 
 Sesuai keputusan pemegang saham BNI 

Multifinance tanggal 7 Juni 2013, telah 
disetujui penambahan penyertaan BNI di BNI 
Multifinace dengan mengkonversi pinjaman 
subordinasi menjadi penyertaan sebesar 
Rp75.000. 

  In accordance with decisions of BNI 
Multifinance’s shareholders on 7 June 2013, it 
was approved to increase BNI’s investment in 
BNI Multifinance by converting subordinated 
loans into equity amounting to Rp75,000. 

 
 Atas konversi pinjaman subordinasi tersebut 

menyebabkan penyertaan BNI pada BNI 
Multifinance menjadi sebesar Rp95.414 
(1.908.279.707 lembar saham dengan nilai 
nominal Rp50 (nilai penuh) per lembar saham). 

  As a result of the above subordinated loans 
conversion, BNI’s investment in BNI 
Multifinance becoming Rp95,414 
(1,908,279,707 shares with a nominal value of 
Rp50 (full amount) per share). 

 
 Kantor pusat BNI Multifinance berlokasi di 

Gedung BNI Life Insurance, lantai 5, Jl. Aipda 
KS. Tubun No. 67, Jakarta 10260. Pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, BNI 
Multifinance memiliki 9 outlet cabang tersebar 
di beberapa kota di Indonesia dan memiliki 
karyawan sebanyak 84 orang pada tanggal 31 
Desember 2015 (31 Desember 2014: 88 
karyawan) (tidak diaudit). 

  BNI Multifinance head office is located in 
Gedung BNI Life Insurance, 5th floor, Jl. Aipda 
KS. Tubun No. 67, Jakarta 10260. As of 
31 December 2015 and 31 December 2014, 
BNI Multifinance has 9 counters located in 
various cities in Indonesia and has 84 
employees as of 31 December 2015 
(31 December 2014: 88 employees) 
(unaudited). 

 
 PT BNI Securities (“BNI Securities”) dan 

Entitas Anak  
  PT BNI Securities (“BNI Securities”) and 

Subsidiary 
 

 BNI Securities didirikan berdasarkan akta 
notaris No. 22 tanggal 12 April 1995 dari 
Koesbiono Sarmanhadi, S.H., di Jakarta. Akta 
tersebut kemudian diubah dengan akta No. 39 
dari notaris yang sama tanggal 3 Mei 1995. 
Akta pendirian dan perubahannya disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. C2-
6278.HT.01.01.Th.95 tanggal 19 Mei 1995, 
serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 55 tanggal 11 Juli 
1995, Tambahan No. 5804. 

  BNI Securities was established by virtue of 
notarial deed No. 22 dated 12 April 1995 of 
Koesbiono Sarmanhadi, S.H., in Jakarta. The 
deed was amended by notarial deed No. 39 
dated 3 May 1995 of the same notary. The 
deeds of establishment and amendment 
thereon were approved by the Decision Letter 
of the Ministry of Justice of the Republic of 
Indonesia No. C2-6278.HT.01.01.Th.95 dated 
19 May 1995 and was published in 
Supplement No. 5804 of the State Gazette 
No. 55 dated 11 July 1995. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   
i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 

 
 PT BNI Securities (“BNI Securities”) dan 

Entitas Anak (lanjutan)   
  PT BNI Securities (“BNI Securities”) and 

Subsidiary (continued)  
 

 Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar BNI 
Securities, ruang lingkup kegiatan usahanya 
meliputi perdagangan efek, termasuk 
didalamnya bertindak sebagai penjamin dan 
penasehat investasi dan kegiatan lain yang 
berhubungan dengan kegiatan tersebut 
dengan memperhatikan peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), dahulu Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam dan LK) dan peraturan 
perundang-undangan lain yang berlaku. 

  In accordance with Article 3 of BNI Securities’ 
Articles of Association, the scope of its 
business activities comprises securities 
trading, including underwriting and advisory 
investment and other related activities allowed 
by Financial Service Authority (OJK), 
previously the Capital Market and Financial 
Institutions Supervisory Agency (Bapepam and 
LK) and other regulations.  

 
Pada bulan Juli 2011, SBI Securities Co. Ltd. 
memberikan dana untuk penanaman modal di 
BNI Securities yang mengurangi kepemilikan 
BNI di BNI Securities dari 99,85% menjadi 
75%. 

  In July 2011, SBI Securities Co. Ltd. made an 
equity investment in BNI Securities which 
reduced BNI ownership in BNI Securities from 
99.85% to 75%. 

 
 BNI Securities memiliki 99,90% dari jumlah 

saham PT BNI Asset Management (“BNI Asset 
Management”), entitas anak yang didirikan 
tanggal 28 Maret 2011 dan bergerak di bidang 
manajemen dan penasehat investasi. 

  BNI Securities owns 99.90% of the total share 
capital of PT BNI Asset Management (“BNI 
Asset Management”), a subsidiary established 
on 28 March 2011 and engaged in investment 
management and advisory activities.  

 
BNI Asset Management merupakan hasil 
pemekaran usaha (spin-off) Divisi Manajemen 
Investasi BNI Securities. Proses pendiriannya 
telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa BNI Securities tanggal 
1 Maret 2011. Pemekaran usaha tersebut 
dilakukan dengan mengacu kepada Peraturan 
Bapepam dan LK No. V.D.11 sebagai 
lampiran dalam surat keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. Kep-480/BL/2009 
tentang Pedoman Pelaksanaan Fungsi-fungsi 
Manajer Investasi.  

 BNI Asset Management was established from 
the spin-off of the Investment Management 
Division of BNI Securities. The spin-off 
wasapproved during BNI Securities 
Shareholders’ Extraordinary General Meeting 
dated 1 March 2011. The spin-off was 
conducted in accordance with Bapepam and 
LK Regulation No. V.D.11 as attached in the 
decree of the Chairman of Bapepam and LK 
No. Kep-480/BL/2009 regarding the Guidelines 
for Investment Manager’s Functions. 

 
 Kantor pusat BNI Securities berlokasi di 

Sudirman Plaza Indofood Tower, lantai 16, Jl. 
Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 12910, 
Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2015 
dan 2014, BNI Securities memiliki 53 outlet 
cabang (31 Desember 2014: 60 outlet cabang) 
yang tersebar di beberapa kota di Indonesia 
dan memiliki karyawan sebanyak 311 orang 
pada tanggal 31 Desember 2015 
(31 Desember 2014: 278 karyawan) (tidak 
diaudit). 

  BNI Securities head office is located in 
Sudirman Plaza Indofood Tower, 16th floor, Jl. 
Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 12910, 
Indonesia. As of 31 December 2015 and 
31 December 2014, BNI Securities has 53 
counters (31 December 2014: 60 counters) 
located in various cities in Indonesia and has 
311 employees as of 31 December 2015 
(31 December 2014: 278 employees) 
(unaudited). 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   
i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 

 
 BNI Remittance Ltd. (dahulu BNI 

Nakertrans)   
  BNI Remittance Ltd. (formerly BNI 

Nakertrans) 
 

 BNI telah menambah modalnya sebesar 
HKD7.434.944 (nilai penuh) setara dengan 
Rp10.000 pada tanggal 11 Juni 2009 yang 
dicatat menggunakan metode biaya. Kantor 
pusat BNI Remittance Ltd berada di Causeway 
Bay, Hong Kong dan memiliki karyawan 
sebanyak 8 orang pada tanggal 31 Desember 
2015 (31 Desember 2014: 7 karyawan) (tidak 
diaudit). 

  On 11 June 2009 BNI increased its capital by 
HKD7,434,944 (full amount) equivalent to 
Rp10,000, which was recorded using the cost 
method. The main office of BNI Remittance 
Ltd is located in Causeway Bay, Hong Kong 
and has 8 employees as of 31 December 2015 
(31 December 2014: 7 employees) 
(unaudited). 

 
 PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”)   PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”) 

 
 BNI Syariah didirikan dengan Akta Pendirian 

Nomor 160 tanggal 22 Maret 2010 yang dibuat 
di hadapan Aulia Taufani, S.H., sebagai 
Pengganti Sutjipto, S.H., notaris di Jakarta. 
Akta Pendirian tersebut telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui 
Surat No. AHU-15574.AH.01.01.Tahun 2010 
tanggal 25 Maret 2010. 

  BNI Syariah was established based on 
Establishment Deed No. 160 dated 22 March 
2010 which was notarized by Aulia Taufani, 
S.H., as the substitute of Sutjipto, S.H., notary 
in Jakarta. The Establishment Deed was 
approved by the Ministry of Laws and Human 
Rights ofthe Republic of Indonesia through 
Letter No. AHU-15574.AH.01.01.Tahun 2010 
dated 25 March 2010. 

 
 BNI Syariah adalah bank umum syariah yang 

merupakan hasil pemekaran usaha (spin-off) 
Unit Usaha Syariah BNI (“UUS BNI”). Proses 
pendiriannya telah disetujui oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa BNI tanggal 
5 Oktober 2009 sesuai akta No. 37 Notaris 
Fathiah Helmi, S.H. Pemekaran usaha  
dilakukan dengan mengacu kepada PBI 
No. 11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha 
Syariah dengan cara mendirikan bank umum 
syariah baru.  

  BNI Syariah is a general sharia bank as a 
result of the spin-off of the Sharia Business 
Unit of BNI (“UUS BNI”). The establishment 
process was approved at the Stockholders’ 
Extraordinary General Meeting of BNI held on 
5 October 2009 in accordance with the deed 
No. 37 of Notary Fathiah Helmi, S.H. The 
separation was made with reference to PBI 
No. 11/10/PBI/2009 regarding Sharia Business 
Unit by establishing a new general sharia 
bank. 

 
 Pemberitahuan atas rancangan spin-off 

kepada karyawan, nasabah dan pihak ketiga 
telah diumumkan di surat kabar nasional pada 
tanggal 12 Agustus 2009 sedangkan 
pemberitahuan atas rencana pengalihan hak 
dan liabilitas UUS BNI telah diumumkan di 
surat kabar nasional pada tanggal 15 Februari 
2010. Pendirian tersebut dilakukan dengan izin 
Bank Indonesia melalui dua tahap yaitu 
persetujuan izin prinsip usaha dan izin usaha. 
Pada tanggal 8 Februari 2010 BNI Syariah 
telah mendapatkan izin prinsip dari Bank 
Indonesia untuk melaksanakan pemisahan 
UUS Bank BNI berdasarkan surat 
No. 12/2/DpG/Dpbs. Pemisahan UUS BNI 
dilakukan dengan Akta Pemisahan Nomor 159 
tanggal 22 Maret 2010 yang dibuat di hadapan 
Aulia Taufani, S.H. sebagai pengganti Sutjipto, 
S.H., notaris di Jakarta. 

  The announcement to the employees, debtors 
and third parties regarding the planned spin-off 
was made through a national newspaper on 12 
August 2009 while the announcement 
regarding the transfer of the rights and 
obligations of UUS BNI was made through a 
national newspaper on 15 February 2010. The 
establishment was approved by Bank 
Indonesia in two stages, which are the 
approval of the business license in principle 
and the business license. On 8 February 2010, 
BNI Syariah received its license in principle 
from Bank Indonesia to conduct the separation 
of UUS BNI based on Bank Indonesia letter 
No. 12/2/DpG.Dpbs. The separation of UUS 
BNI was made under Separation Deed 
No. 159 dated 22 March 2010 which was 
notarized by Aulia Taufani, S.H., as the 
substitute of Sutjipto, S.H., notary in Jakarta. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
 

i. Entitas Anak (lanjutan) 
 

 i. Subsidiaries (continued) 

 PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”) 

(lanjutan) 
  PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”) 

(continued) 
 

 Pada tanggal 21 Mei 2010, BNI Syariah 
memperoleh izin usaha dari Bank Indonesia, 
berdasarkan Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 tentang 
Pemberian Izin Usaha PT Bank BNI Syariah. 
Selanjutnya pemisahan terjadi secara efektif 
pada tanggal 19 Juni 2010, yakni saat pertama 
kalinya BNI Syariah melakukan kegiatan 
usaha, sebagaimana yang dilaporkan kepada 
Bank Indonesia dengan surat No. Dir/1/03 
tanggal 19 Juni 2010 perihal Laporan 
Pelaksanaan Pembukaan Bank Umum Syariah 
Hasil Pemisahan. 

  On 21 May 2010, BNI Syariah received its 
business license from Bank Indonesia, based 
on the Decision Letter No. 12/41/ 
KEP.GBI/2010 of the Governor of Bank 
Indonesia regarding the approval of the 
business license of PT Bank BNI Syariah. The 
separation became effective on 19 June 2010, 
in which BNI Syariah started its operational 
activity, as reported to Bank Indonesia under 
letter No. Dir/1/03 dated 19 June 2010 
regarding the Report on the Implementation of 
the Opening of General Sharia Bank Resulting 
from the Spin-Off. 

 

 

 BNI Syariah menjalankan operasional sebagai 
bank devisa sejak tanggal 9 Juli 2010 
berdasarkan Salinan Surat Keputusan           
Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No. 12/5/KEP.DpG/2010 tertanggal 9 Juli 
2010. 

  BNI Syariah started its operational activities as 
a foreign exchange bank on 9 July 2010 based 
on the Copy of the Decision Letter  
No. 12/5/KEP.DpG/2010 of the Governor of 
Bank Indonesia dated 9 July 2010. 

 
 

 Sehubungan dengan telah beroperasinya BNI 
Syariah, maka Bank Indonesia pada tanggal 
27 Agustus 2010 mencabut izin usaha UUS 
Bank BNI melalui keputusan Deputi Gubernur 
Bank Indonesia No.12/7/KEP.DpG/2010 
tentang pencabutan izin usaha Unit Usaha 
Syariah PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk.  

  As BNI Syariah has commenced its 
operations, UUS BNI’s business license was 
revoked pursuant to the Decision Letter 
No.12/7/KEP.DpG/2010 of the Deputy 
Governor of Bank Indonesia dated 27 August 
2010 regarding the revocation of the business 
license of the Sharia Business Unit of PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk.  

 
 Berdasarkan Keputusan Para Pemegang 

Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa BNI Syariah 
pada tanggal 18 September 2014 sesuai 
dengan Akta Notarial No. 53, BNI dan BNI Life 
masing-masing menambah modal ditempatkan 
dan disetor penuh sebesar 
Rp500.000.000.000 (nilai penuh) dan 
Rp500.000.000 (nilai penuh), secara tunai 
dengan mengeluarkan saham dari modal 
dasar sejumlah 500.500 lembar saham 
dengan nilai nominal Rp1.000.000 (nilai 
penuh) per saham. 

  Based on Decision from Shareholders as a 
replacement of Extraordinary General 
Shareholders’ Meeting of BNI Syariah dated 
18 September 2014 in accordance with 
Notarial Deed No. 53, BNI and BNI Life have 
increased the issued and fully paid capital 
amounted to Rp500,000,000,000 (full amount) 
and Rp500,000,000 (full amount), respectively, 
in cash through the issuance of shares from 
authorized capital amounted to 500,500 
shares with nominal value of Rp1,000,000 (full 
amount) per share. 

 

 Penambahan modal saham ini telah 
mendapatkan persetujuan dari OJK 
berdasarkan Surat OJK melalui Pelaksana 
Harian (Plh) Kepala Departemen Pengawasan 
Bank I No. S-67/PB.31/2014 tanggal 25 
Agustus 2014 perihal Persetujuan Tambahan 
Penyertaan Modal oleh BNI dan BNI Life pada 
BNI Syariah. 

  The additional share capital has been 
approved by OJK based on OJK Letter 
through Daily Executive Bank Supervision 
Department I No. S-67/PB.31/2014 dated 25 
August 2014, regarding the Approval of 
Additional Capital from BNI and BNI Life on  
BNI Syariah. 
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)  1. GENERAL INFORMATION (continued) 
   
i. Entitas Anak (lanjutan)  i. Subsidiaries (continued) 

 
 PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”) 

(lanjutan) 
  PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah”) 

(continued) 
 

 Penambahan setoran modal ini telah 
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-
06781.40.21.2014 Perihal Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
BNI Syariah. 

  This additional capital has been approved by 
Ministry of Laws and Human Right of the 
Republic of Indonesia in Decision Letter No. 
AHU-06781.40.21.2014 regarding The 
Acceptance of Notification on the 
Amendement of BNI Syariah’s Articles of 
Association.  

 

 Kantor pusat BNI Syariah berlokasi di Gedung 
Tempo Pavillion 1, Jl. HR Rasuna Said Kav. 
11, Kuningan, Jakarta 12950 - Indonesia. Pada 
tanggal 31 Desember 2015, BNI Syariah 
memiliki 49 kantor cabang, 98 kantor cabang 
pembantu dan 64 outlet lainnya yang tersebar 
di beberapa kota di Indonesia (31 Desember 
2014: 49 kantor cabang dan 95 kantor cabang 
pembantu) dan memiliki karyawan sebanyak 
4.297 orang pada tanggal 31 Desember 2015 
(31 Desember 2014: 4.137 karyawan) (tidak 
diaudit). 

  BNI Syariah’s head office is located in Gedung 
Tempo Pavillion 1, Jl. HR Rasuna Said 
Kav. 11, Kuningan, Jakarta 12950 - Indonesia. 
As of 31 December 2015, BNI Syariah has 49 
branches, 98 sub-branches and 64 other 
outlets located in various cities in Indonesia 
(31 December 2014: 49 branches and 95 sub-
branches) and has 4,297 employees as of 
31 December 2015 (31 December 2014: 4,137 
employees) (unaudited). 

 
 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 

PENTING 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES 
 
 Laporan keuangan konsolidasian BNI dan Entitas 

Anak (“Grup”) ini diselesaikan dan diotorisasi untuk 
terbit oleh Direksi pada tanggal 25 Januari 2016. 

  The consolidated financial statements of BNI and 
Subsidiaries (“Group”) were completed and 
authorised for issuance by the Board of Directors 
on 25 January 2016. 

 
 Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan 

dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian BNI dan Entitas Anak (“Grup”) 
adalah seperti dijabarkan dibawah ini: 

  The principal accounting policies adopted in 
preparing the consolidated financial statements of 
BNI and Subsidiaries (“Group”) are set out below: 

 
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian 
 a. Basis of preparation of the consolidated 

financial statements 
 

 Laporan keuangan konsolidasian disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
di Indonesia, dan Peraturan Bapepam dan LK 
No. VIII.G.7 Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. KEP-347/BL/2012 
tanggal 25 Juni 2012 tentang “Pedoman 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”. 

  The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards, and 
Bapepam and LK regulation No. VIII.G.7 
Attachment of the Chairman of Bapepam and 
LK’s decree No. KEP-347/BL/2012 dated 
25 June 2012, “Guidelines for Financial 
Statements Presentation and Disclosure for 
Issuer or Public Companies”. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian (lanjutan) 
 a. Basis of preparation of the consolidated 

financial statements (continued) 
 

 Entitas Anak, BNI Syariah, yang beroperasi 
dalam bidang perbankan dengan prinsip 
syariah menyajikan laporan keuangan sesuai 
dengan prinsip akuntansi syariah sesuai 
dengan PSAK No. 101 “Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah”, PSAK No. 102 
“Akuntansi Murabahah”, PSAK No. 105 
“Akuntansi Mudharabah”, PSAK No. 106 
“Akuntansi Musyarakah”, PSAK  
No. 107 “Akuntansi Ijarah” dan PSAK No. 110 
“Akuntansi Sukuk”, Pedoman Akuntansi 
Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) 2003 
dan standar akuntansi keuangan lain yang 
ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. 

  A Subsidiary, BNI Syariah, which is engaged 
in sharia banking presents financial statements 
in conformity with sharia accounting principles 
in accordance with SFAS No. 101, 
"Presentation of Sharia Financial 
Statements",SFAS No. 102 "Accounting for 
Murabahah", SFAS No. 105 "Accounting for 
Mudharabah”, SFAS No. 106 "Accounting for 
Musyarakah", SFAS No. 107 "Accounting for 
Ijarah" and SFAS No. 110 “Accounting for 
Sukuk”, Accounting Guidelines for Indonesian 
Sharia Banking (PAPSI) 2003 and other 
Statements of Financial Accounting Standards 
established by the Indonesian Institute of 
Accountants. 

   
 Laporan keuangan konsolidasian telah 

disajikan berdasarkan konsep harga 
perolehan, yang dimodifikasi oleh revaluasi 
tanah dan bangunan, aset keuangan tersedia 
untuk dijual dan aset dan liabilitas keuangan 
(termasuk instrumen derivatif) yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,  
serta disusun dengan dasar akrual, kecuali 
bagi hasil dari pembiayaan Mudharabah dan 
musyarakah dan laporan arus kas 
konsolidasian. 

  The consolidated financial statements have 
been prepared on a historical cost basis, as 
modified by the revaluation of land and 
buildings, available-for-sale financial assets, 
and financial assets and liabilites (including 
derivative instruments) at fair value through 
profit or loss, and under the accrual basis of 
accounting, except for profit sharing for 
Mudharabah and musyarakah financing and 
consolidated statements of cash flows. 

   
 Laporan arus kas konsolidasian disusun 

dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
Kas dan setara kas terdiri dari kas, giro pada 
Bank Indonesia dan giro pada bank lain, 
penempatan pada bank lain dan Sertifikat 
Bank Indonesia yang jatuh tempo dalam 
waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal 
perolehan, sepanjang tidak digunakan 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima 
serta tidak dibatasi penggunaannya. 

  The consolidated statements of cash flows are 
prepared in the direct method with cash flows 
classified into operating, investing and 
financing activities. Cash and cash equivalents 
consist of cash, current accounts with Bank 
Indonesia and current accounts with other 
banks, placements with other banks and 
Certificates of Bank Indonesia maturing within 
3 months from the date of acquisition, along 
they are not pledged as collateral for 
borrowings nor restricted. 

 
 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 

laporan keuangan konsolidasian adalah mata 
uang Rupiah (Rp). Angka-angka yang 
disajikan dalam laporan keuangan 
konsolidasian, kecuali bila dinyatakan secara 
khusus, adalah dibulatkan dalam jutaan 
Rupiah. 

  The reporting currency used for the 
consolidated financial statements is the 
Indonesian Rupiah (Rp). Unless otherwise 
stated, all figures presented in the  
consolidated financial statements are rounded 
off to millions of Rupiah. 

 
 
  



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 26 -  Page 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Stantar 
Akuntansi Keuangan   

 b. Changes to Statements of Financial 
Accounting Standards and Interpretations 
of Statements of Financial Accounting 
Standards 

 
 Pada tanggal 1 Januari 2015, Grup 

menerapkan pernyataan standar akuntansi 
keuangan (“PSAK”) dan interpretasi standar 
akuntansi keuangan (“ISAK”) baru dan revisi 
yang efektif sejak tanggal tersebut. 
Perubahan kebijakan akuntansi Grup telah 
dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai 
dengan ketentuan transisi dalam masing-
masing standar dan interpretasi. 

  On 1 January 2015, the Group adopted new 
and revised statements of financial accounting 
standards (“SFAS”) and interpretations of 
statements of financial accounting standards 
(“ISFAS”) that are mandatory for application 
from that date. Changes to the Group’s 
accounting policies have been made as 
required, in accordance with the transitional 
provisions in the respective standards and 
interpretations. 

   
 Penerapan standar dan intepretasi baru atau 

revisi, yang relevan dengan operasi Grup dan 
memberikan dampak pada laporan keuangan 
konsolidasian, adalah sebagai berikut: 

  The adoption of the new or revised standards 
and interpretations, which are relevant to the 
Group’s operations and resulted in an affect on 
the consolidated financial statements, are as 
follows: 

 
 PSAK 1 – Penyajian Laporan Keuangan   SFAS 1 – Presentation of Financial 

Statements 
 

 Perubahan PSAK 1, ‘Penyajian laporan 
keuangan’ mengenai pendapatan 
komperhensif lain. Perubahan yang 
utama adalah persyaratan Grup untuk 
mengelompokkan hal-hal yang disajikan 
sebagai ‘pendapatan komprehensif lain’ 
berdasarkan apakah hal-hal tersebut 
berpotensi untuk direklasifikasi ke 
laporan laba rugi selanjutnya 
(penyesuaian reklasifikasi). 

  Amendment to SFAS 1, 'Financial 
statements presentation' regarding other 
comprehensive income. The main 
change resulting from these 
amendments is a requirement for entities 
to group items presented in 'other 
comprehensive income' (OCI) on the 
basis of whether they are potentially 
reclassifiable to profit or loss 
subsequently (reclassification 
adjustments). 

 
 PSAK 24 (Revisi 2013) – Imbalan Kerja   SFAS 24 (Revised 2013) – Employee 

Benefits 
 

Penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), 
“Imbalan kerja” mengakibatkan 
perubahan kebijakan akuntansi Grup 
sebagai berikut:  
1) Seluruh biaya jasa lalu diakui 

langsung di laporan laba rugi. 
Sebelumnya, biaya jasa lalu diakui 
berdasarkan metode garis lurus 
sepanjang periode vesting jika 
perubahan bersifat kondisional 
terhadap sisa jasa pekerja untuk 
periode waktu tertentu (periode 
vesting).  

 The adoption of PSAK 24 (Revised 2013), 
“Employee benefits” results into changes 
on the Group’s accounting policies as 
follows:   
1) All past service costs are now 

recognised immediately in profit or 
loss. Previously, past service costs 
were recognized on a straight line 
basis over the vesting period if the 
changes were conditional on the 
employees remaining in service for a 
specified period of time (the vesting 
period).   
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

  
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Stantar 
Akuntansi Keuangan (lanjutan) 

 b. Changes to Statements of Financial 
Accounting Standards and Interpretations 
of Statements of Financial Accounting 
Standards (continued) 

 
 PSAK 24 (Revisi 2013) – Imbalan Kerja  

(lanjutan) 
  SFAS 24 (Revised 2013) – Employee 

Benefit (continued) 
   

2) Biaya bunga dan imbal hasil yang 
diharapkan dari aset program diganti 
dengan nilai bunga bersih yang 
dihitung berdasarkan tingkat 
diskonto terhadap kewajiban (aset) 
imbalan pasti bersih. 

3) Revisi standar ini juga mensyaratkan 
pengungkapan yang lebih ekstensif. 
Pengungkapan tersebut telah 
diterapkan di Catatan 43. 

 2) The interest cost and expected return 
on plan assets is replaced with a net 
interest amount that is calculated by 
applying the discount rate to the net 
defined benefit liability (asset). 
 

3) The revise standard also requires 
more extensive disclosures. These 
have been provided in Note 43. 

 
 Tidak terdapat dampak yang signifikan 

dari penerapan PSAK 24 (Revisi 2013) - 
Imbalan Kerja terhadap laporan 
keuangan konsolidasian. Grup 
membukukan dampak atas penerapan 
PSAK 24 (Revisi 2013) - Imbalan Kerja 
ke dalam laporan keuangan 
konsolidasian tahun berjalan. 

  There is no material effect from the 
implementation of SFAS 24 (Revised 
2013) - Employee Benefit to the 
consolidated financial statements. The 
Group recorded the effect from the 
implementation of SFAS 24 (Revised 
2013) - Employee Benefit to the current 
year consolidated financial statements. 

 
 PSAK 65 – Laporan Keuangan 

Konsolidasian 
  SFAS 65 – Consolidated Financial 

Statements 
 

 Perubahan pada PSAK 65 terkait dengan 
prinsip konsolidasi. PSAK 65 
mendasarkan prinsip yang telah ada 
dengan mengidentifikasi konsep 
pengendalian sebagai faktor utama 
dalam menentukan apakah entitas harus 
dimasukkan ke dalam laporan keuangan 
konsolidasian entitas induk. Dalam 
prinsip yang baru, Grup mengendalikan 
suatu entitas apabila Grup terekspos 
atas hak, atau memiliki hak atas, 
pengembalian dari variabel dari 
keterlibatannya terhadap entitas dan 
memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi pengembalian tersebut 
melalui kekuasaan yang dimiliki. 

  Changes in SFAS 65 regarding to 
consolidation principle. SFAS 65 builds 
on existing principles by identfying the 
concept of control as the determining 
factor whether an entity should be 
included within the consolidated financial 
statements of parent company. Under 
the new principle, the Groups can 
controls an entity when Groups is 
exposed to, or has right to, variable 
return from its involvement with the entity 
and has the ability to affect those return 
through its power. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan dan Interpretasi Stantar 
Akuntansi Keuangan (lanjutan) 

 b. Changes to Statements of Financial 
Accounting Standards and Interpretations 
of Statements of Financial Accounting 
Standards (continued) 

 
 PSAK 68 - Pengukuran Nilai Wajar   SFAS 68 - Fair Value Measurement 

 
 PSAK 68 menyediakan satu sumber 

panduan tentang bagaimana nilai wajar 
diukur tetapi tidak menetapkan 
persyaratan baru mengenai kapan nilai 
wajar diperlukan. Standar ini 
menyediakan kerangka untuk 
menentukan nilai wajar dan menjelaskan 
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
dalam mengestimasi nilai wajar. PSAK ini 
mengatur penggunaan harga keluar (exit 
price) dalam pengukuran nilai wajar dan 
persyaratan pengungkapan yang lebih 
ekstensif, khususnya dengan 
memasukkan instrumen non-keuangan 
ke dalam pengungkapan hirarki nilai 
wajar. PSAK 68 diterapkan secara 
prospektif. Perubahan ini tidak memiliki 
dampak signifikan terhadap pengukuran 
aset dan liabilitas Grup.  

  SFAS 68 provides a single source of 
guidance on how fair value is measured 
but does not establish new requirements 
for when fair value is required. This 
standard provides a framework for 
determining fair value and clarifies the 
factors to be considered in estimating fair 
value. It introduces the use of an exit 
price in fair value measurement, as well 
as extensive disclosure requirements, 
particulary the inclusion of non-financial 
instruments into the fair value hierarchy 
disclosure. SFAS 68 is applied 
prospectively. The change had no 
significant impact on the measurements 
of the Group’s assets and liabilities.  

 
 Penerapan dari standar dan interpretasi baru 

berikut, tidak menimbulkan perubahan 
substansial terhadap kebijakan akuntansi 
Grup dan tidak berdampak signifikan 
terhadap jumlah yang dilaporkan pada 
periode berjalan atau periode sebelumnya: 

  The adoption of these new and revised 
standards and interpretation did not result in 
substansial changes to Group’s accounting 
policies and had no material effect on the 
amounts reported for the current or prior 
financial periods: 

 
 PSAK 4 – Laporan Keuangan Tersendiri 

(Revisi 2013) 
  SFAS 4 – Separate Financial Statements 

(Revised 2013) 
 PSAK 15 – Investasi pada Entitas 

Asosiasi dan Ventura Bersama (Revisi 
2013) 

 PSAK 46 – Pajak Penghasilan (Revisi 
2014) 

 PSAK 48 – Penurunan Nilai Aset (Revisi 
2014) 

 PSAK 50 – Instrumen Keuangan: 
Penyajian (Revisi 2014) 

 PSAK 55 – Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran (Revisi 
2014) 

 PSAK 60 – Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan (Revisi 2014) 

 PSAK 67 – Pengungkapan Kepentingan 
dalam Entitas Lain  

 PSAK 68 – Pengukuran Nilai Wajar  
 ISAK 26 – Penilaian Ulang Derivatif 

Melekat 
 ISAK 15 – Batas Aset Imbalan Pasti 

(Revisi 2015) 

  SFAS 15 – Investment in Associates and 
Joint Ventures (Revised 2013) 
 

 SFAS 46 – Income Tax (Revised 2014) 
 

 SFAS 48 – Impairment of Asset (Revised 
2014) 

 SFAS 50 – Financial Instrument: 
Presentation Asset (Revised 2014) 

 SFAS 55 – Financial Instrument: 
Recognition and Measurement Asset 
(Revised 2014) 

 SFAS 60 – Financial Instrument: 
Disclosure (Revised 2014) 

 SFAS 67 – Disclosures of Interest in Other 
Entities 

 SFAS 68 – Fair Value Measurement  
 IFAS 26 – Remeasurement of Embedded 

Derivatives 
 IFAS 15 – The Limit on a Defined Benefit 

Asset Asset (Revised 2015) 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan  c. Financial assets and liabilities 

 
(i) Klasifikasi  (i) Classification 

 
 

Grup mengklasifikasikan aset 
keuangannya berdasarkan kategori 
sebagai berikut pada saat pengakuan 
awal: 

 The Group classifies its financial assets in 
the following categories at initial 
recognition: 

 
 Aset keuangan yang diukur pada nilai 

wajar melalui laporan laba rugi, yang 
memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi, yaitu 
aset keuangan yang ditetapkan 
demikian pada saat pengakuan awal 
dan aset keuangan yang 
diklasifikasikan dalam kelompok yang 
diperdagangkan; 

 Pinjaman yang diberikan dan piutang; 
 Aset keuangan dimiliki hingga jatuh 

tempo; 
 Aset keuangan tersedia untuk dijual. 

 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
kedalam kategori sebagai berikut pada 
saat pengakuan awal: 
 

  Financial assets at fair value through 
profit or loss, which has 2 (two) sub-
classifications, i.e. financial assets 
designated as such upon initial 
recognition and financial assets held 
for trading; 

 
 
 Loans and receivables; 
 Held-to-maturity financial assets; 
 
 Available-for-sale financial assets. 

 
Financial liabilities are classified into the 
following categories at initial recognition: 

 Liabilitas keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi, 
yaitu liabilitas keuangan yang 
ditetapkan demikian pada saat 
pengakuan awal dan liabilitas 
keuangan yang telah diklasifikasikan 
dalam kelompok diperdagangkan; 

 Liabilitas keuangan lain. 

  Liabilities at fair value through profit or 
loss, which has 2 (two) sub-
classifications, i.e. those designated 
as such upon initial recognition and 
those classified as held for trading; 

 
 
 

 Other financial liabilities. 
 

 Aset dan liabilitas keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

  Financial assets and liabilities at fair value 
through profit or loss 

 
 Kelompok aset dan liabilitas diukur pada 

nilai wajar melalui laporan laba rugi 
adalah aset dan liabilitas keuangan 
dimiliki untuk diperdagangkan yang 
diperoleh atau dimiliki Grup terutama 
untuk tujuan dijual atau dibeli kembali 
dalam waktu dekat, atau dimiliki sebagai 
bagian dari portofolio instrumen keuangan 
tertentu yang dikelola bersama untuk 
memperoleh laba jangka pendek atau 
position taking.  

  The sub-classification of financial assets 
and liabilities at fair value through profit or 
loss consists of financial assets and 
liabilities held for trading which the Group 
acquires or incurs principally for the 
purpose of selling or repurchasing in the 
near term, or holds as part of a portfolio 
that is managed together for short-term 
profit or position taking.  

 
 Derivatif juga dikategorikan dalam 

kelompok ini, kecuali derivatif yang 
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai 
efektif. Aset dan liabilitas dalam kelompok 
ini dicatat pada nilai wajar dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian dengan 
keuntungan atau kerugian diakui pada 
laporan laba rugi. 

 

 Derivatives are also categorised under 
this sub-classification unless they are 
designated as effective hedging 
instruments. Assets and liabilities 
classified under this category are carried 
at fair value in the consolidated 
statements of financial position, with any 
gains or losses being recognized in the 
profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

   
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(i) Klasifikasi (lanjutan)  (i) Classification (continued) 

 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang   Loans and receivables 

 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang 

adalah aset keuangan non derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif, kecuali: 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable          
payments that are not quoted in an active 
market, other than: 

 
 yang dimaksudkan oleh Grup untuk 

dijual segera dalam waktu dekat, yang 
diklasifikasikan dalam kelompok 
diperdagangkan, serta yang pada 
saat pengakuan awal ditetapkan 
sebagai diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi; 

 yang pada saat pengakuan awal 
ditetapkan dalam kelompok investasi  
tersedia untuk dijual; atau 

  those that the Group intends to sell 
immediately or in the short term, 
which are classified as held for 
trading, and those that the Group 
upon initial recognition designates as 
of fair value through profit or loss; 

 
 those that the Group upon initial 

recognition designates as available-
for-sale investments; or  

 dalam hal Grup mungkin tidak akan 
memperoleh kembali investasi awal 
secara substansial kecuali yang 
disebabkan oleh penurunan kualitas 
pinjaman yang diberikan dan piutang, 
yang diklasifikasikan dalam kelompok 
tersedia untuk dijual. 

  those for which the Group may not 
recover substantially all of its initial 
investment, other than because of 
loans and receivables deterioration, 
which shall be classified as available-
for-sale. 

 
 

 Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo   Held-to-maturity financial assets 
 

 Investasi dimiliki hingga jatuh tempo terdiri 
dari aset keuangan nonderivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan 
dan jatuh temponya telah ditetapkan 
dimana Grup mempunyai intensi positif 
dan kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. 
Investasi yang dimiliki untuk periode yang 
tidak dapat ditentukan tidak dikategorikan 
dalam klasifikasi ini. 

  Held-to-maturity investments consist of 
quoted non-derivative financial assets with 
fixed or determinable payments and fixed 
maturity that the Group has the positive 
intention and ability to hold to maturity. 
Investments intended to be held for an 
undetermined period are not included in 
this classification. 

 
 Aset keuangan tersedia untuk dijual   Available-for-sale-financial assets 

 
 Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari 

aset keuangan non derivatif yang 
ditentukan sebagai tersedia untuk dijual 
atau tidak diklasifikasikan sebagai salah 
satu dari kategori aset keuangan lain. 
Setelah pengukuran awal, investasi 
tersedia untuk dijual diukur menggunakan 
nilai wajar dengan keuntungan atau 
kerugian diakui pada laba rugi 
komprehensif (yang merupakan bagian 
dari ekuitas) sampai dengan investasi 
dihentikan pengakuannya atau sampai 
investasi dinyatakan mengalami 
penurunan nilai dimana akumulasi laba 
atau rugi sebelumnya dilaporkan dalam 
ekuitas dilaporkan dalam laporan laba 
rugi. 

  The available-for-sale category consists of 
non-derivative financial assets that are 
designated as available-for-sale or are not 
classified in one of the other categories of 
financial assets. After initial recognition, 
available-for-sale investments are 
measured at fair value with gains or 
losses being recognized in other 
comprehensive income (as part of equity) 
until the investment is derecognized or 
until the investment is determined to be 
impaired at which time the cumulative 
gain or loss previously reported in equity 
is included in the profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(i) Klasifikasi (lanjutan)  (i) Classification (continued) 

 
 Aset keuangan tersedia untuk dijual 

(lanjutan)  
  Available-for-sale-financial assets (continued) 

 
 Pendapatan bunga dihitung menggunakan 

suku bunga efektif dan keuntungan atau 
kerugian yang timbul akibat dari 
perubahan nilai tukar dari investasi 
tersedia untuk dijual diakui pada laporan 
laba rugi. 

  Interest income is calculated using the 
effective interest method and foreign 
exchange gains or losses of available-for-
sale investments are recognized in the 
profit or loss. 

 
 Liabilitas keuangan lain   Other financial liabilities 

 
 Liabilitas keuangan lainnya merupakan 

liabilitas keuangan yang tidak dimiliki 
untuk dijual atau ditentukan sebagai nilai 
wajar melalui laporan laba rugi saat 
pengakuan liabilitas. 

  Other financial liabilities pertain to 
financial liabilities that are not held for 
trading nor designated as fair value 
through profit or loss upon recognition of 
the liability. 

 
 

Kategori yang didefinisikan 
oleh PSAK 55 (Revisi 2011)/ 

Category as defined by SFAS 55 (Revised 2011) 

Golongan  
(ditentukan oleh Grup)/ 

Class  
(as determined by the Group) 

 
Subgolongan/ 

Subclasses 

Aset keuangan/ 
Financial assets 

Aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba 
rugi/Financial assets at fair 
value through profit or loss 

Aset keuangan dalam kelompok 
diperdagangkan/Financial 
assets held for trading 

Efek-efek/Marketable securities 

Obligasi Pemerintah/ Government 
Bonds 

Tagihan derivatif - Tidak terkait 
lindung nilai/Derivative 
receivables – Non hedging 
related 

Pinjaman yang diberikan dan 
piutang/Loans and 
receivables 

Kas/Cash Kas pada vendor/Cash in vendor 

Giro pada Bank Indonesia/Current accounts with Bank Indonesia 

Giro pada bank lain/Current accounts with other banks 

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia/Placements with other 
banks and Bank Indonesia 

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali/Securities purchased 
under agreements to resell 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya/Bills and other receivables 

Tagihan akseptasi/Acceptance receivables 

Pinjaman yang diberikan/Loans 

Aset lain-lain/Other assets 

Piutang lain-lain/Other receivables 

Piutang bunga/Interest receivables 

Lain-lain/Others 

Aset keuangan dimiliki hingga 
jatuh tempo/Held-to-maturity 
investments 

Efek-efek/Marketable securities 

Obligasi Pemerintah/Government Bonds 

Aset keuangan tersedia untuk 
dijual/Available-for-sale 
financial assets 

Efek-efek/Marketable securities 

Obligasi Pemerintah/Government Bonds 

Penyertaan saham/Equityinvestments 

Derivatif lindung nilai/Hedging 
derivatives 

Lindung nilai atas nilai arus 
kas/Hedging instruments in 
cash flow hedges 

Tagihan derivatif - Terkait lindung 
nilai atas arus kas/Derivative 
receivables - Hedging 
instruments in cash flow hedges 
related 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(i) Klasifikasi (lanjutan)  (i) Classification (continued) 

 
 

Kategori yang didefinisikan 
oleh PSAK 55 (Revisi 2011)/ 

Category as defined by SFAS 55 (Revised 2011) 

Golongan  
(ditentukan oleh Grup)/ 

Class  
(as determined by the Group) 

 
Subgolongan/ 

Subclasses 

Liabilitas 
keuangan/ 
Financial 
liabilities 

Liabilitas keuangan yang 
diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi/Financial 
liabilities at fair value through 
profit or loss 

Liabilitas keuangan dalam 
kelompok diperdagangkan/ 
Financial liabilities held for 
trading 

Liabilitas derivatif - Tidak terkait 
lindung nilai/Derivative payables 
- Non hedging related 

Liabilitas keuangan yang 
diukur dengan biaya 
perolehan 
diamortisasi/Financial 
liabilities at amortised cost 

Liabilitas segera/Obligation due immediately 

Simpanan nasabah/Deposits from customers 

Simpanan dari bank lain/Deposits from other banks 

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali/Securities sold under 
agreements to repurchase 

Liabilitas akseptasi/Acceptance payables 

Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses 

Liabilitas lain-lain/Other liabilities 

Setoran jaminan/Security deposit 

Utang bunga/Interest payable 

Utang nasabah/Payable to 
customers 

Lain-lain/Others 

Efek-efek yang diterbitkan/Marketable securities issued 

Pinjaman yang diterima/Borrowings 

Derivatif lindung nilai/Hedging 
derivatives 

Lindung nilai atas nilai arus 
kas/Hedging instruments in 
cash flow hedges 

Liabilitas derivatif - Terkait lindung 
nilai atas arus kas/Derivative 
payabless - Hedging instruments 
in cash flow hedges related 

Kontrak jaminan 
keuangan/   
Financial 
guarantee 
contract 

Letters of credit yang tidak dapat dibatalkan/Irrevocable letters of credit 

Garansi yang diberikan/Guarantees issued 

Standby letters of credit 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(ii) Pengakuan awal  (ii) Initial recognition 

 
a. Pembelian atau penjualan aset 

keuangan yang memerlukan 
penyerahan aset dalam kurun waktu 
yang telah ditetapkan oleh peraturan 
dan kebiasaan yang berlaku di pasar 
(pembelian secara reguler) diakui 
pada tanggal perdagangan, yaitu 
tanggal Grup berkomitmen untuk 
membeli atau menjual aset. 

 a. Purchase or sale of financial assets 
that requires delivery of assets within 
a time frame established by 
regulation or convention in the market 
(regular purchases) is recognized on 
the trade date, i.e., the date that the 
Group commits to purchase or sell 
the assets. 

 
b. Aset keuangan dan liabilitas 

keuangan pada awalnya diukur pada 
nilai wajarnya. Dalam hal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan 
tidak diklasifikasikan sebagai nilai 
wajar melalui laporan laba rugi, nilai 
wajar tersebut ditambah biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung. Pengukuran aset 
keuangan dan liabilitas keuangan 
setelah pengakuan awal tergantung 
pada klasifikasinya. 

 b. Financial assets and financial 
liabilities are initially recognized at fair 
value. For those financial assets or 
financial liabilities not classified as  
fair value through profit or loss, the 
fair value is added with directly 
attributable transaction costs. The 
subsequent measurement of financial 
assets and financial liabilities 
depends on their classification. 

 
 Grup, pada pengakuan awal, dapat 

menetapkan aset keuangan dan liabilitas 
keuangan tertentu sebagai nilai wajar 
melalui laporan laba rugi (opsi nilai wajar). 
Selanjutnya, penetapan ini dapat diubah 
menjadi pinjaman yang diberikan dan 
piutang apabila memenuhi ketentuan 
sebagai pinjaman yang diberikan serta 
terdapat intensi dan kemampuan memiliki 
untuk masa mendatang yang dapat 
diperkirakan atau hingga jatuh tempo. 
Opsi nilai wajar dapat digunakan hanya 
bila memenuhi ketetapan sebagai berikut: 

  The Group, upon initial recognition, may 
designate certain financial assets and 
liabilities, at fair value through profit or 
loss (fair value option). Subsequently, this 
designation can be changed into loans 
and receivables if they meet the terms of 
the loans and there is intention and ability 
to hold for the foreseeable future or until 
maturity. The fair value option is only 
applied when the following conditions are 
met: 

 
 penetapan sebagai opsi nilai wajar 

mengurangi atau mengeliminasi 
ketidak-konsistenan pengukuran dan 
pengakuan (accounting mismatch) 
yang dapat timbul; atau 

 aset keuangan dan liabilitas keuangan 
merupakan bagian dari portofolio 
instrumen keuangan yang risikonya 
dikelola dan dilaporkan kepada 
manajemen kunci berdasarkan nilai 
wajar; atau 

 aset keuangan dan liabilitas keuangan 
terdiri dari kontrak utama dan derivatif 
melekat yang harus dipisahkan, tetapi 
tidak dapat mengukur derivatif 
melekat secara terpisah. 

  the application of the fair value option 
reduces or eliminates an accounting 
mismatch that would otherwise arise; 
or 

 
 the financial assets and liabilities are 

part of a portfolio of financial 
instruments, the risks of which are 
managed and reported to key 
management on a fair value basis; or 

 
 the financial assets and liabilities 

consist of a host contract and an 
embedded derivative that must be 
bifurcated, but unable to measure the 
embedded derivative separately. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(iii) Pengukuran setelah pengakuan awal  (iii) Subsequent measurement 

 
 Aset keuangan dalam kelompok tersedia 

untuk dijual dan aset keuangan dan 
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi diukur 
pada nilai wajarnya. 

  Available-for-sale financial assets and 
financial assets and liabilities held at fair 
value through profit or loss are measured 
at fair value. 

 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang 

serta aset keuangan dimiliki hingga jatuh 
tempo dan liabilitas keuangan lainnya 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

  Loans and receivables and held-to-
maturity financial assets and other 
financial liabilities are measured at 
amortized cost using the effective interest 
rate method. 

 
(iv) Penghentian pengakuan   (iv) Derecognition 

   
a. Aset keuangan dihentikan 

pengakuannya jika: 
 a. Financial assets are derecognized 

when: 
   

- Hak kontraktual atas arus kas 
yang berasal dari aset keuangan 
tersebut berakhir; atau 

 - the contractual rights to receive 
cash flows from the financial 
assets have expired; or 

 
- Grup telah mentransfer haknya 

untuk menerima arus kas yang 
berasal dari aset tersebut atau 
menanggung liabilitas untuk 
membayarkan arus kas yang 
diterima tersebut secara penuh 
tanpa penundaan berarti kepada 
pihak ketiga dibawah 
kesepakatan pelepasan, dan 
antara (a) Grup telah 
mentransfer secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat atas 
aset, atau (b) Grup tidak 
mentransfer maupun tidak 
memiliki secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat atas 
aset, tetapi telah mentransfer 
kendali atas aset. 

 - the Group has transferred its 
rights to receive cash flows from 
the asset or has assumed an 
obligation to pay the received 
cash flow in full without material 
delay to a third party under a 
‘pass-through’ arrangement; and 
either (a) the Group has 
transferred substantially all the 
risks and rewards of the asset, or 
(b) the Group has neither 
transferred nor retained 
substantially all the risks and 
rewards of the asset, but has 
transferred control of the asset. 
 

 

 
 Ketika Grup telah mentransfer hak 

untuk menerima arus kas dari aset  
atau telah memasuki kesepakatan 
pelepasan dan tidak mentransfer 
serta tidak mempertahankan secara 
substansial seluruh risiko dan 
manfaat atas aset atau tidak 
mentransfer kendali atas aset, aset 
diakui sebesar keterlibatan Grup yang 
berkelanjutan atas aset tersebut. 

  When the Group has transferred its 
rights to receive cash flows from an 
asset or has entered into a pass-
through arrangement and has neither 
transferred nor retained substantially 
all the risks and rewards of the asset 
nor transferred control of the asset, 
the asset is recognized to the extent 
of the Group’s continuing involvement 
in the asset. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(iv) Penghentian pengakuan (lanjutan)  (iv) Derecognition (continued) 

 
a. Aset keuangan dihentikan 

pengakuannya jika: (lanjutan) 
 a. Financial assets are derecognized 

when: (continued) 
 

 Pinjaman yang diberikan 
dihapusbukukan ketika tidak terdapat 
prospek yang realistis mengenai 
pengembalian pinjaman atau 
hubungan normal antara Grup dan 
debitur telah berakhir. Pinjaman yang 
tidak dapat dilunasi tersebut 
dihapusbukukan dengan mendebit 
cadangan kerugian penurunan nilai.  

  Loans are written off when there is no 
realistic prospect of collection in the 
near future or the normal relationship 
between the Group and the 
borrowers have ceased to exist. 
When a loan is deemed uncollectible, 
it is written off against the related 
allowance for impairment losses.  

 
b. Liabilitas keuangan dihentikan 

pengakuannya jika liabilitas yang 
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan 
atau dibatalkan atau kadaluarsa. 

 b. Financial liabilities are derecognized 
when the obligation under the liability 
is discharged or cancelled or expired. 

 
 Jika suatu liabilitas keuangan yang 

ada digantikan dengan liabilitas yang 
lain oleh pemberi pinjaman yang 
sama pada keadaan yang secara 
substansial berbeda, atau 
berdasarkan suatu liabilitas yang ada 
yang secara substansial telah diubah, 
maka pertukaran atau modifikasi 
tersebut diperlakukan sebagai 
penghentian pengakuan liabilitas 
awal dan pengakuan liabilitas baru, 
dan perbedaan nilai tercatat masing-
masing diakui dalam laporan laba 
rugi. 

  Where an existing financial liability is 
replaced by another liability from the 
same lender on substantially different 
terms, or the terms of an existing 
liability are substantially modified, 
such an exchange or modification is 
treated as derecognition of the 
original liability and the recognition of 
a new liability, and the difference in 
the respective carrying amounts is 
recognized in the profit or loss. 

 
(v) Pengakuan pendapatan dan beban  (v) Income and expense recognition 

 
a. Pendapatan dan beban bunga atas 

aset tersedia untuk dijual serta aset 
keuangan dan liabilitas keuangan 
yang dicatat berdasarkan biaya 
perolehan diamortisasi, diakui pada 
laporan laba rugi dengan 
menggunakan metode suku bunga 
efektif. 

 a. Interest income and expense on 
available-for-sale assets and financial 
assets and liabilities measured at 
amortized cost, are recognized in the 
profit or loss using the effective 
interest rate method. 

 

 
 

 
 
 
 
 

b. Keuntungan dan kerugian yang timbul 
dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan dan liabilitas keuangan 
yang diklasifikasikan sebagai diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba 
rugi diakui pada laporan laba rugi. 

 b. Gains and losses arising from 
changes in the fair value of the 
financial assets and liabilities 
classified as fair value through profit 
or loss are included in the profit or 
loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(v) Pengakuan pendapatan dan beban 

(lanjutan) 
 (v) Income and expense recognition 

(continued) 
 

b. (lanjutan)  b. (continued) 
 

 Keuntungan dan kerugian yang timbul 
dari perubahan nilai wajar atas aset 
keuangan yang diklasifikasikan dalam 
kelompok tersedia untuk dijual diakui 
secara langsung dalam laporan laba 
rugi komprehensif (merupakan bagian 
dari ekuitas) sampai aset keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya 
atau adanya penurunan nilai, kecuali 
keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan nilai tukar untuk instrumen 
utang. 

  Gains and losses arising from 
changes in the fair value of available-
for-sale financial assets other than 
foreign exchange gains or losses on 
debt instrument are recognized 
directly in other comprehensive 
income (as part of equity), until the 
financial asset is derecognized or 
impaired. 

 
 Pada saat aset keuangan dihentikan 

pengakuannya atau dilakukan 
penurunan nilai, keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam ekuitas harus diakui 
pada laporan laba rugi. 

  When a financial asset is 
derecognized or impaired, the 
cumulative gains or losses previously 
recognized in equity are recognized 
in profit or loss. 

 
(vi) Reklasifikasi aset keuangan  (vi) Reclassification of financial assets 

 
 Aset keuangan yang tidak lagi dimiliki 

untuk tujuan penjualan atau pembelian 
kembali aset keuangan dalam waktu 
dekat (jika aset keuangan tidak 
disyaratkan untuk diklasifikasikan sebagai 
diperdagangkan pada saat pengakuan 
awal) dapat direklasifikasikan ke pinjaman 
yang diberikan dan piutang jika memenuhi 
definisi pinjaman yang diberikan dan 
piutang dan entitas memiliki intensi dan 
kemampuan memiliki aset keuangan 
untuk masa mendatang yang dapat 
diperkirakan atau hingga jatuh tempo. 

 

  Financial assets that are no longer-held 
for the purpose of selling or repurchasing 
in the near term (and have not been 
required to be classified as held for 
trading at initial recognition) could be 
reclassified as loans and receivables if 
they meet the definition of loans and 
receivables and the Group has the 
intention and ability to hold the financial 
assets for foreseeable future or until 
maturity date. 

 Grup tidak boleh mengklasifikasikan aset 
keuangan sebagai investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo, jika dalam tahun 
berjalan atau dalam kurun waktu 2 tahun 
sebelumnya, telah menjual atau 
mereklasifikasi investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari 
jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh 
tempo (lebih dari jumlah yang tidak 
signifikan dibandingkan dengan jumlah 
nilai investasi dimiliki hingga jatuh tempo), 
kecuali penjualan atau reklasifikasi 
tersebut dimana: 

  The Group can not classify any financial 
assets as held-to-maturity investments, if 
the entity has, during the current financial 
year or during the 2 preceding financial 
years, sold or reclassified a significant 
amount of held-to-maturity investments 
before maturity (more than insignificant in 
relation to the total amount of held-to-
maturity investments) other than sales or 
reclassifications that: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(vi) Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan)  (vi) Reclassification of financial assets 

(continued) 
 

a. dilakukan ketika aset keuangan 
sudah mendekati jatuh tempo atau 
tanggal pembelian kembali di mana 
perubahan suku bunga tidak akan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap nilai wajar aset keuangan 
tersebut; 

 a. are so close to maturity or the 
financial asset’s repurchase date that 
changes in the market rate of interest 
would not have a significant effect on 
the financial asset’s fair value; 

 

b. terjadi setelah Grup telah 
memperoleh secara substansial 
seluruh jumlah pokok aset keuangan 
tersebut sesuai jadwal pembayaran 
atau Grup telah memperoleh 
pelunasan dipercepat; atau 

 b. occur after the Group has collected 
substantially all of the original 
principal of the financial assets 
through scheduled payments or 
prepayments; or 

 

c. terkait dengan kejadian tertentu yang 
berada di luar kendali Grup, tidak 
berulang, dan tidak dapat diantisipasi 
secara wajar oleh Grup. 

 c. are attributable to an isolated event 
that is beyond the Group’s control, is 
non-recurring and could not have 
been reasonably anticipated by the 
Group. 

 
 Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok 

dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok 
tersedia untuk dijual dicatat sebesar nilai 
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang 
belum direalisasi tetap dilaporkan dalam 
komponen ekuitas sampai aset keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya, dan 
pada saat itu keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
ekuitas harus diakui sebagai laba/rugi 
tahun berjalan. 

  Reclassifications of financial assets from 
held-to-maturity classification to available-
for-sale are recorded at fair value. The 
unrealized gains or losses are recorded in 
equity section until the financial assets are 
derecognized, at which time the 
accumulative gain or loss previously 
recognized in equity shall be recognized 
as current year profit/loss. 

   
 Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok 

tersedia untuk dijual ke kelompok dimiliki 
hingga jatuh tempo dicatat pada nilai 
tercatat. Keuntungan atau kerugian yang 
belum direalisasi harus diamortisasi 
menggunakan suku bunga efektif sampai 
dengan tanggal jatuh tempo instrumen 
tersebut. 

  Reclassification of financial assets from 
available-for-sale to held-to-maturity 
classification are recorded at carrying 
amount. The unrealized gains or losses 
are amortised by using effective interest 
rate up to the maturity date of that 
instrument. 

 
(vii) Saling hapus  (vii) Offsetting 

 
 Aset keuangan dan liabilitas keuangan 

saling hapus buku dan nilai netonya 
disajikan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian jika, dan hanya jika Grup 
memiliki hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah 
yang telah diakui tersebut dan adanya 
maksud untuk menyelesaikan secara neto 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara 
bersamaan. 

  Financial assets and liabilities are set off 
and the net amount is presented in the 
consolidated statements of financial 
position when, and only when, the Group 
has a legal right to set off the amounts 
and intends either to settle on a net basis 
or to realize the asset and settle the 
liability simultaneously. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(vii) Saling hapus (lanjutan)  (vii) Offsetting (continued) 

 
 Hal yang berkekuatan hukum harus tidak 

kontinjen atas peristiwa di masa depan 
dan harus dapat dipaksakan di dalam 
situasi bisnis yang normal, peristiwa 
kegagalan atau kebangkrutan dari entitas 
atas seluruh pihak lawan. 

  The legally enforceable right must not be 
contingent on future events and must be 
enforceable in the normal course of 
business and in the event of default, 
insolvency or bankruptcy of the company 
or the counterparty. 

   
 Pendapatan dan beban disajikan dalam 

jumlah neto hanya jika diperkenankan 
oleh standar akuntansi. 

  Income and expenses are presented on a 
net basis only when permitted by the 
accounting standards. 

 
(viii) Pengukuran biaya diamortisasi  (viii) Amortized cost measurement 

 
 Biaya perolehan diamortisasi dari aset 

keuangan atau liabilitas keuangan adalah 
jumlah aset keuangan atau liabilitas 
keuangan yang diukur pada saat 
pengakuan awal dikurangi pembayaran 
pokok pinjaman, ditambah atau dikurangi 
amortisasi kumulatif menggunakan 
metode suku bunga efektif yang dihitung 
dari selisih antara nilai pengakuan awal 
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi 
penurunan nilai. 

  The amortized cost of a financial asset or 
liability is the amount at which the 
financial asset or liability is measured at 
initial recognition, minus principal 
repayments, plus or minus the cumulative 
amortization using the effective interest 
rate method of any difference between the 
initial amount recognized and the maturity 
amount, minus any reduction for 
impairment. 

 
(ix) Pengukuran nilai wajar  (ix) Fair value measurement 

 
 Nilai wajar adalah harga yang akan 

diterima untuk menjual suatu aset atau 
harga yang akan dibayar untuk 
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu 
transaksi teratur antara pelaku pasar pada 
tanggal pengukuran. 

  Fair value is the price that would be 
received to sell an asset or paid to 
transfer a liability in an orderly transaction 
between market participants at 
measurement date. 

 
 Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar 

dari suatu instrumen dengan 
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif 
untuk instrumen terkait. Suatu pasar 
dianggap aktif bila harga yang 
dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu dari 
bursa, pedagang efek (dealer), perantara 
efek (broker), kelompok industri, badan 
pengawas (pricing service or regulatory 
agency), dan merupakan transaksi pasar 
aktual dan teratur terjadi yang dilakukan 
secara wajar. Nilai wajar dapat diperoleh 
dari Interdealer Market Association (IDMA) 
atau harga pasar atau harga yang 
diberikan oleh broker (quoted price) dari 
Bloomberg atau Reuters pada tanggal 
pengukuran. 

  When available, the Group measures the 
fair value of an instrument using quoted 
prices in an active market for that 
instrument. A market is regarded as active 
if quoted prices are readily and regularly 
available from an exchange, dealer, 
broker, industry group, pricing service or 
regulatory agency and those prices 
represent actual and regularly occurring 
market transaction on an arm’s length 
basis. The fair value can be obtained from 
IDMA’s (Interdealer Market Association) 
quoted market prices or broker’s quoted 
price from Bloomberg or Reuters on the 
measurement date. 

 

 
 Jika pasar untuk instrumen keuangan 

tidak aktif, Grup menetapkan nilai wajar 
dengan menggunakan teknik penilaian.  

  If a market for a financial instrument is not 
active, the Group establishes fair value 
using a valuation technique. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)  (ix) Fair value measurement (continued) 

 
 Grup menggunakan beberapa teknik 

penilaian yang digunakan secara umum 
untuk menentukan nilai wajar dari 
instrumen keuangan dengan tingkat 
kompleksitas yang rendah, seperti opsi 
nilai tukar dan swap mata uang. Input 
yang digunakan dalam teknik penilaian 
untuk instrumen keuangan di atas adalah 
data pasar yang diobservasi. 

  The Group uses widely recognized 
valuation models for determining fair 
values of financial instruments of lower 
complexity, such as exchange value 
options and currency swaps. For these 
financial instruments, inputs into models 
are generally market-observable. 

 
 Untuk instrumen yang lebih kompleks, 

Grup menggunakan model penilaian 
internal, yang pada umumnya 
berdasarkan teknik dan metode penilaian 
yang umumnya diakui sebagai standar 
industri. Model penilaian terutama 
digunakan untuk menilai kontrak derivatif 
yang ditransaksikan melalui pasar over-
the-counter, unlisted debt securities 
(termasuk surat utang dengan derivatif 
melekat) dan instrumen utang lainnya 
yang pasarnya tidak aktif. 

  For more complex instruments, the Group 
uses internally developed models, which 
are usually based on valuation methods 
and techniques generally recognized as 
standard within the industry. Valuation 
models are used primarily to value 
derivatives transacted in the over-the-
counter market, unlisted debt securities 
(including those with embedded 
derivatives) and other debt instruments for 
which markets were or have become 
illiquid. 

 
  Untuk instrumen keuangan yang tidak 

mempunyai harga pasar, estimasi atas 
nilai wajar efek-efek ditetapkan dengan 
mengacu pada nilai wajar instrumen lain 
yang substansinya sama atau dihitung 
berdasarkan arus kas yang diharapkan 
terhadap aset neto efek-efek tersebut. 

  For financial instruments with no quoted 
market price, a reasonable estimate of the 
fair value is determined by reference to 
the fair value of another instrument which 
substantially has the same characteristics 
or calculated based on the expected cash 
flows of the underlying net asset base of 
the marketable securities. 

 
 Hasil dari suatu teknik penilaian 

merupakan sebuah estimasi atau 
perkiraan dari suatu nilai yang tidak dapat 
ditentukan dengan pasti, dan teknik 
penilaian yang digunakan mungkin tidak 
dapat menggambarkan seluruh faktor 
yang relevan atas posisi yang dimiliki 
Grup. Dengan demikian, penilaian 
disesuaikan dengan faktor tambahan 
seperti model risk, risiko likuiditas dan 
risiko kredit counterparty. Berdasarkan 
kebijakan teknik penilaian nilai wajar, 
pengendalian dan prosedur yang 
diterapkan, manajemen berkeyakinan 
bahwa penyesuaian atas penilaian 
tersebut di atas diperlukan dan dianggap 
tepat untuk menyajikan secara wajar nilai 
dari instrumen keuangan yang diukur 
berdasarkan nilai wajar dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. Data 
harga dan parameter yang digunakan 
didalam prosedur pengukuran pada 
umumnya telah direview dan disesuaikan 
jika diperlukan, khususnya untuk 
perkembangan atas pasar terkini. 

  The output of a valuation technique is an 
estimation or approximation of a value 
that cannot be determined with certainty, 
and the valuation technique employed 
may not fully reflect all factors relevant to 
the positions that the Group holds. 
Valuations are therefore adjusted, with 
additional factors such as model risk, 
liquidity risk and counterparty credit risk. 
Based on the established fair value 
valuation technique policy, related 
controls and procedures applied, 
management believes that these valuation 
adjustments are necessary and 
considered appropriate to fairly state the 
values of financial instruments measured 
at fair value in the consolidated 
statements of financial position. Price data 
and parameters used in the measurement 
procedures applied are generally 
reviewed and adjusted, if necessary, 
particularly in view of the current market 
developments. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)  (ix) Fair value measurement (continued) 

 
 Pada saat nilai wajar dari unlisted equity 

instruments tidak dapat ditentukan dengan 
handal, instrumen tersebut dinilai sebesar 
biaya perolehan dikurangi dengan 
penurunan nilai. Nilai wajar atas pinjaman 
yang diberikan dan piutang, serta liabilitas 
kepada bank dan nasabah ditentukan 
menggunakan nilai berdasarkan arus kas 
kontraktual, dengan mempertimbangkan 
kualitas kredit, likuiditas dan biaya. 

  In cases when the fair value of unlisted 
equity instruments cannot be determined 
reliably, the instruments are carried at 
cost less impairment value. The fair value 
for loans and receivables as well as 
liabilities to banks and customers are 
determined using a present value model 
on the basis of contractually agreed cash 
flows, taking into account credit quality, 
liquidity and costs. 

 
 Aset keuangan diukur dengan 

menggunakan harga penawaran; liabilitas 
keuangan diukur menggunakan harga 
permintaan. Jika Grup memiliki posisi aset 
dan liabilitas konsolidasian dimana risiko 
pasarnya saling hapus, maka Grup dapat 
menggunakan nilai tengah dari pasar 
sebagai dasar untuk menentukan nilai 
wajar posisi risiko yang saling hapus 
tersebut dan menerapkan penyesuaian  
tersebut terhadap harga penawaran atau 
harga permintaan terhadap posisi terbuka 
neto (net open position), mana yang lebih 
tepat. 

  Financial assets are measured at bid 
price; financial liabilities are measured at 
ask price. Where the Group has 
consolidated assets and liabilities 
positions with off-setting market risk, 
middle market prices can be used to 
measure the off-setting risk positions and 
bid or ask price adjustment is applied to 
the net open positions as appropriate. 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets 
 

 Pada setiap tanggal laporan posisi 
keuangan, Grup mengevaluasi apakah 
terdapat bukti obyektif bahwa aset 
keuangan yang tidak dicatat pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi telah 
mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan mengalami penurunan nilai jika 
bukti obyektif menunjukkan bahwa 
peristiwa yang merugikan telah terjadi 
setelah pengakuan awal aset keuangan, 
dan peristiwa tersebut berdampak pada 
arus kas masa datang atas aset keuangan 
yang dapat diestimasi secara handal. 

  At each statement of financial position 
date, the Group assesses whether there is 
objective evidence that financial assets 
not carried at fair value through profit or 
loss are impaired. Financial assets are 
impaired when objective evidence 
demonstrates that loss event has 
occurred after the initial recognition of the 
asset, and that the loss event has an 
impact on the future cash flows on the 
asset that can be estimated reliably. 

   
 Kriteria yang digunakan oleh Grup untuk 

menentukan bukti obyektif dari penurunan 
nilai adalah sebagai berikut: 

  The criterias used by the Group to 
determine that there is objective evidence 
of impairment include: 

 
a) kesulitan keuangan signifikan yang 

dialami penerbit atau pihak peminjam; 
 a) significant financial difficulty of the 

issuer or obligor; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
 

b) pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 
wanprestasi atau tunggakan 
pembayaran pokok atau bunga; 

 b) a breach of contract, such as a default 
or delinquency in interest or principal 
payments; 

c) pihak pemberi pinjaman, dengan 
alasan ekonomi atau hukum 
sehubungan dengan kesulitan 
keuangan yang dialami pihak 
peminjam, memberikan keringanan 
(konsesi) pada pihak peminjam yang 
tidak mungkin diberikan jika pihak 
peminjam tidak mengalami kesulitan 
tersebut; 

 c) the lender, for economic or legal 
reasons relating to the borrower’s 
financial difficulty, grants the borrower 
a concession that the lender would not 
otherwise consider; 

d) terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan 
lainnya; 

 d) it becomes probable that the borrower 
will enter into bankruptcy or other 
financial reorganisation; 

e) hilangnya pasar aktif dari aset 
keuangan akibat kesulitan keuangan; 
atau 

 e) the disappearance of an active market 
for that financial asset because of 
financial difficulties; or 

f) data yang dapat diobservasi 
mengindikasikan adanya penurunan 
yang dapat diukur atas estimasi arus 
kas masa datang dari kelompok aset 
keuangan sejak pengakuan awal aset 
dimaksud, meskipun penurunannya 
belum dapat diidentifikasi terhadap 
aset keuangan secara individual dalam 
kelompok aset tersebut, termasuk: 

 f) observable data indicating that there is 
a measurable decrease in the 
estimated future cash flows from a 
portfolio of financial assets since the 
initial recognition of those assets, 
although the decrease has yet been 
identified individually in the portfolio, 
including: 

 
1) memburuknya status pembayaran 

pihak peminjam dalam kelompok 
tersebut; dan 

 1) adverse changes in the payment 
status of borrowers in the portfolio; 
and 

2) kondisi ekonomi nasional atau lokal 
yang berkorelasi dengan 
wanprestasi atas aset dalam 
kelompok tersebut. 

 2) national or local economic 
conditions that correlate with 
defaults on the assets in the 
portfolio. 

 
 Estimasi periode antara terjadinya 

peristiwa dan teridentifikasinya kerugian 
ditentukan oleh manajemen untuk setiap 
portofolio yang diidentifikasi. Pada 
umumnya, periode tersebut bervariasi 
antara 3 sampai 12 bulan, untuk kasus 
tertentu diperlukan periode yang lebih 
lama. 

  The estimated period between the 
occurrence of the event and identification 
of loss is determined by management for 
each identified portfolio. In general, the 
periods used vary between 3 to 12 
months; in exceptional cases, longer 
periods are warranted. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
   
 Grup pertama kali menentukan apakah 

aset keuangan signifikan secara 
individual. Apabila aset keuangan 
signifikan secara individual, maka Grup 
akan menentukan apakah terdapat bukti 
obyektif penurunan nilai secara individual 
atas aset keuangan. Jika Grup 
menentukan tidak terdapat bukti obyektif 
mengenai penurunan nilai atas aset 
keuangan yang dinilai secara individual, 
terlepas aset keuangan tersebut signifikan 
atau tidak, maka Grup memasukkan aset 
tersebut ke dalam kelompok aset 
keuangan yang memiliki karakteristik 
risiko kredit yang serupa dan menilai 
penurunan nilai kelompok tersebut secara 
kolektif. Aset keuangan yang penurunan 
nilainya dilakukan secara individual, dan 
untuk itu kerugian penurunan nilai telah 
diakui atau tetap diakui, tidak termasuk 
dalam penilaian penurunan nilai secara 
kolektif. 

  The Group first assesses whether the 
financial asset is individually significant. If 
the financial asset considered individually 
significant, the Group will determines 
whetherthere is an objective evidence of 
impairment exist or not. If the Group 
determines that no objective evidence of 
impairment exists for an individually 
assessed financial asset, whether 
significant or not, it includes the asset in a 
group of financial assets with similar credit 
risk characteristics and collectively 
assesses them for impairment. Financial 
assets that are individually assessed for 
impairment and for which an impairment 
loss is or continues to be recognized are 
not included in a collective assessment of 
impairment. 

 

 
A) Aset keuangan yang dicatat 

berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi 

 A) Financial assets carried at amortised 
cost 

   

 Perhitungan penurunan nilai secara 
individu 

  Individual impairment calculation 

 
 Bank menetapkan pinjaman yang 

diberikan yang harus dievaluasi 
penurunan nilainya secara individual, 
jika memenuhi salah satu kriteria di 
bawah ini: 

  The Bank determines that loans 
should be evaluated for impairment 
through individual evaluation if one of 
the following criterias is met: 

 
1. Pinjaman yang diberikan yang 

secara individual memiliki nilai 
signifikan dan memiliki bukti 
obyektif penurunan nilai; atau 

2. Pinjaman yang diberikan yang 
direstrukturisasi yang secara 
individual memiliki nilai signifikan. 

 1. Loans which individually have 
significant value and objective 
evidence of impairment; or 

 
2. Restructured loans which 

individually have significant value. 

 
 Berdasarkan kriteria di atas, Bank 

melakukan penilaian secara individual 
untuk: (a) Pinjaman yang diberikan 
dalam segmen pasar korporasi dan 
usaha menengah dengan kolektibilitas 
kurang lancar, diragukan dan macet; 
atau (b) Pinjaman yang diberikan 
dalam segmen pasar korporasi dan 
usaha menengah yang 
direstrukturisasi. 

  Based on the above criterias, the Bank 
performs individual assessment for: (a) 
Corporate and middle loans which 
collectibility classified as substandard, 
doubtful and loss; or (b) Restructured 
corporate and middle loans. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
 

A) Aset keuangan yang dicatat 
berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi (lanjutan) 

 A) Financial assets carried at amortised 
cost (continued) 

 
 Perhitungan penurunan nilai secara 

individual (lanjutan) 
  Individual impairment calculation 

(continued) 
   
 Jumlah kerugian penurunan nilai 

diukur berdasarkan selisih antara nilai 
tercatat aset keuangan dengan nilai 
kini dari estimasi arus kas masa 
datang (tanpa memperhitungkan 
kerugian penurunan nilai dimasa 
datang yang belum terjadi) yang 
didiskontokan menggunakan tingkat 
suku bunga efektif awal dari aset 
keuangan tersebut. Nilai tercatat aset 
tersebut dikurangi melalui akun 
cadangan kerugian penurunan nilai 
dan beban kerugian diakui pada 
laporan laba rugi. Jika pinjaman yang 
diberikan atau aset keuangan dimiliki 
hingga jatuh tempo memiliki suku 
bunga variabel, maka tingkat diskonto 
yang digunakan untuk mengukur 
setiap kerugian penurunan nilai adalah 
suku bunga efektif yang berlaku yang 
ditetapkan dalam kontrak. 

  The amount of impairment loss is 
measured as the difference between 
the asset’s carrying amount and the 
present value of estimated future cash 
flows (excluding future credit losses 
that have not been incurred) 
discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate. The 
carrying amount of the asset is 
reduced through the use of an 
allowance for impairment loss account 
and the amount of the loss is 
recognised in the profit or loss. If a 
loan or held-to-maturity financial 
assets has a variable interest rate, the 
discount rate for measuring any 
impairment loss is the current effective 
interest rate determined under the 
contract. 

 
Jika persyaratan pinjaman yang 
diberikan, piutang atau efek-efek yang 
dimiliki hingga jatuh tempo dinegosiasi 
ulang atau dimodifikasi karena debitur 
atau penerbit mengalami kesulitan 
keuangan, maka penurunan nilai 
diukur dengan suku bunga efektif awal 
yang digunakan sebelum persyaratan 
diubah. 

 If the terms of the loans, receivables or 
held-to-maturity marketable securities 
are renegotiated or otherwise modified 
because of financial difficulties of the 
borrower or issuer, impairment is 
measured using the original effective 
interest rate before the modification of  
terms. 

   
 Perhitungan nilai kini dari estimasi arus 

kas masa datang atas aset keuangan 
dengan agunan mencerminkan arus 
kas yang dapat dihasilkan dari 
pengambilalihan agunan dikurangi 
biaya-biaya untuk memperoleh dan 
menjual agunan, terlepas apakah 
pengambilalihan tersebut berpeluang 
terjadi atau tidak. 

  The calculation of the present value of 
the estimated future cash flows of a 
collateralised financial asset reflects 
the cash flows that may result from 
foreclosure less costs for obtaining 
and selling the collateral, whether or 
not foreclosure is probable. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
 

A) Aset keuangan yang dicatat 
berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi (lanjutan) 

 A) Financial assets carried at amortised 
cost (continued) 

 
 Perhitungan penurunan nilai secara 

kolektif 
  Collective impairment calculation 

 
 Bank menetapkan pinjaman yang 

diberikan yang harus dievaluasi 
penurunan nilainya secara kolektif, jika 
memenuhi salah satu kriteria di bawah 
ini: 

  The Bank determines loans to be 
evaluated for impairment through 
collective evaluation if one of the 
following criterias is met: 

 
1. Pinjaman yang diberikan yang 

secara individual memiliki nilai tidak 
signifikan; 

2. Pinjaman yang diberikan yang 
secara individual memiliki nilai 
signifikan namun tidak memiliki 
bukti obyektif penurunan nilai; atau 

3. Pinjaman yang diberikan yang 
direstrukturisasi yang secara 
individual memiliki nilai tidak 
signifikan. 

 1. Loans which individually have 
insignificant value; 
 

2. Loans which individually have 
significant value but there is no 
objective evidence of impairment; 
or 

3. Restructured loans which 
individually have insignificant value. 

 
 Berdasarkan kriteria di atas, penilaian 

secara kolektif dilakukan untuk: (a) 
Pinjaman yang diberikan dalam 
segmen pasar korporasi dan usaha 
menengah dengan kolektibilitas lancar 
dan dalam perhatian khusus serta 
tidak direstrukturisasi; atau (b) 
Pinjaman yang diberikan dalam 
segmen pasar usaha kecil dan 
konsumen. 

  Based on the above criterias, the Bank 
performs collective assessment for: (a) 
Corporate and middle loans which 
collectibility classified as current and 
special mention, and have never been 
restructured; or (b) Retail and 
consumer loans. 

 
 Cadangan kerugian penurunan nilai 

atas pinjaman yang diberikan yang 
dinilai secara kolektif dihitung 
berdasarkan pengalaman kerugian 
historis. Pengalaman kerugian historis 
disesuaikan menggunakan dasar data 
yang dapat diobservasi untuk 
mencerminkan efek dari kondisi saat 
ini terhadap Bank dan menghilangkan 
efek dari masa lalu yang sudah tidak 
berlaku saat ini. Pinjaman yang 
diberikan dikelompokan berdasarkan 
karakteristik risiko kredit yang sama 
antara lain dengan mempertimbangkan 
segmentasi dan tunggakan debitur.  

  Calculation of allowance for 
impairment losses on loans are 
collectively evaluated on the basis of 
historical loss experience. Historical 
loss experience is adjusted on the 
basis of current observable data to 
reflect the effects of current conditions 
affecting the Bank and to remove the 
effects of conditions in the historical 
period that do not currently exist. 
Financial assets are grouped on the 
basis of similar credit risk 
characteristics by considering the 
segmentation and past due status of 
the debtors, among others. 

 
 
 
 
 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 45 -  Page 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 

(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 
aset keuangan (lanjutan) 

 (x) Allowance for impairment losses on 
financial assets (continued) 

 
A) Aset keuangan yang dicatat 

berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi (lanjutan) 

 A) Financial assets carried at amortised 
cost (continued) 

 
 Perhitungan penurunan nilai secara 

kolektif (lanjutan) 
  Collective impairment calculation 

(continued) 
 

 Bank menggunakan metode analisis 
model statistik seperti, migration 
analysis method dan roll rates analysis 
method, untuk menilai cadangan 
kerugian penurunan nilai. 

  The Bank applies statistical model 
analysis method, which are migration 
analysis and roll rate analysis 
methods, to assess the allowance for 
impairment losses. 

 
 Bank menerapkan roll rate method 

untuk pinjaman kartu kredit dengan 
menggunakan data historis selama 3 
tahun dalam menghitung Probability of 
Default (PD) dan Loss Given Default 
(LGD). Untuk pinjaman selain kartu 
kredit, Bank menerapkan migration 
analysis method dengan 
menggunakan data historis selama 5 
tahun dalam menghitung PD dan LGD. 

  The Bank applies roll rate method for 
credit card loans using 3 years 
historical data to compute the 
Probability of Default (PD) and Loss 
Given Default (LGD). For loans other 
than credit card loans, the Bank 
applies migration analysis method 
using 5 years historical data to 
compute the PD and LGD. 

 
 Grup menggunakan nilai wajar agunan 

sebagai dasar arus kas masa datang 
apabila memenuhi salah satu kondisi 
berikut: 
1. Kredit bersifat collateral dependent, 

yaitu jika pelunasan kredit hanya 
bersumber dari agunan; atau 

2. Pengambilalihan agunan 
kemungkinan besar terjadi dan 
didukung dengan perjanjian legal 
pengikatan agunan. 

  The Group uses the fair value of 
collateral as the basis for future cash 
flow if one of the following conditions is 
met: 
1. Loans are collateral dependent, i.e. 

if the source of loans repayment is 
only from the collateral; or 

2. Foreclosure of collateral is most 
likely to occur and supported by 
legally binding collateral 
agreement. 

 
 Sebagai panduan praktis, Grup dapat 

mengukur penurunan nilai 
berdasarkan nilai wajar instrumen 
dengan menggunakan harga pasar 
yang dapat diobservasi. Kerugian yang 
terjadi diakui pada laporan laba rugi 
dan dicatat pada akun cadangan 
kerugian penurunan nilai sebagai 
pengurang terhadap aset keuangan 
yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi. Pendapatan bunga atas 
aset keuangan yang mengalami 
penurunan nilai tetap diakui atas dasar 
suku bunga yang digunakan untuk 
mendiskonto arus kas masa datang 
dalam pengukuran kerugian 
penurunan nilai.  

  As a practical guideline, the Group 
may measure impairment on the basis 
of an instrument’s fair value using an 
observable market price. Losses are 
recognized in the profit or loss and 
reflected in an allowance for 
impairment losses account against 
financial assets carried at amortised 
cost. Interest income on the impaired 
financial assets continues to be 
recognized using the rate of interest 
used to discount the future cash flows 
for the purpose of measuring the 
impairment loss.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
 

A) Aset keuangan yang dicatat 
berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi (lanjutan) 

 A) Financial assets carried at amortised 
cost (continued) 

 
 Ketika peristiwa yang terjadi setelah 

penurunan nilai menyebabkan jumlah 
kerugian penurunan nilai berkurang, 
kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui harus dipulihkan 
dan pemulihan tersebut diakui pada 
laporan laba rugi. 

  When a subsequent event causes the 
amount of impairment loss to 
decrease, the impairment loss 
previously recognized is reversed 
through profit or loss. 

 
B) Aset keuangan yang tersedia untuk 

dijual 
 B) Financial assets classified as 

available-for–sale 

   

Dalam hal instrumen ekuitas yang 
diklasifikasikan sebagai aset keuangan 
yang tersedia untuk dijual, penurunan 
yang signifikan atau penurunan jangka 
panjang atas nilai wajar investasi, di 
bawah biaya perolehannya merupakan 
bukti obyektif terjadinya penurunan 
nilai dan menyebabkan pengakuan 
kerugian penurunan nilai. Kerugian 
penurunan nilai atas efek-efekyang 
tersedia untuk dijual diakui dengan 
mengeluarkan kerugian kumulatif yang 
telah diakui secara langsung dalam 
ekuitas ke dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian.  

 In the case of equity instruments 
classified as available-for-sale financial 
assets, a significant or prolonged 
decline in the fair value of the security 
below its cost is an objective evidence 
of impairment resulting in the 
recognition of an impairment loss. 
Impairment losses on available-for-
sale marketable securities are 
recognized by transferring the 
cumulative loss that has been 
recognized directly in equity to the  
consolidated statements of 
comprehensive income. 

 
Jika pada periode berikutnya, nilai 
wajar instrumen utang yang 
diklasifikasikan dalam kelompok 
tersedia untuk dijual meningkat dan 
peningkatan tersebut dapat secara 
obyektif dihubungkan dengan peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan 
kerugian nilai pada laporan laba rugi, 
maka kerugian penurunan nilai 
tersebut harus dipulihkan dan diakui 
pada periode terjadinya. 

 If in a subsequent period, the fair value 
of debt instrument classified as 
available-for-sale securities increases 
and the increase can be objectively 
related to an event occurring after the 
impairment loss was recognized in 
profit or loss, the impairment loss is 
reversed and recognized in the period 
it occurred.  

 
 
 
 
 
 
 

   
Untuk aset keuangan yang tersedia 
untuk dijual, pada setiap tanggal 
laporan posisi keuangan, Bank 
mengevaluasi apakah terdapat bukti 
obyektif bahwa aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. 

 For financial assets classified as 
available-for-sale, the Bank assesses 
at each statement of financial position 
date whether there is an objective 
evidence that a financial asset or a 
group of financial assets is impaired. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)  c. Financial assets and liabilities (continued) 

 
(x) Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

aset keuangan (lanjutan) 
 (x) Allowance for impairment losses on 

financial assets (continued) 
 

C) Penerimaan kembali atas aset 
keuangan yang telah dihapusbukukan 

 C) Recoveries of written-off financial 
assets 

   
Ketika pinjaman yang diberikan tidak 
tertagih, pinjaman yang diberikan 
tersebut dihapus buku dengan 
menjurnal balik cadangan kerugian 
penurunan nilai. Pinjaman yang 
diberikan tersebut dapat dihapus buku 
setelah semua prosedur yang 
diperlukan telah dilakukan dan jumlah 
kerugian telah ditentukan. 

 When a loan is uncollectible, it is 
written off against the related 
allowance for impairment loss. Such 
loans are written off after all the 
necessary procedures have been 
completed and the amount of the loss 
has been determined. 

 
Penerimaan kembali atas aset 
keuangan yang telah dihapusbukukan, 
pada tahun berjalan dikreditkan dengan 
menyesuaikan akun cadangan 
kerugian penurunan nilai. Penerimaan 
kembali atas pinjaman yang diberikan 
yang telah dihapusbukukan pada tahun 
sebelumnya dicatat sebagai 
pendapatan operasional selain bunga.  

 The recoveries of written-off financial 
assets in the current year are credited 
by adjusting the allowance for 
impairment losses accounts. 
Recoveries of written-off financial 
assets from previous years are 
recorded as operational income other 
than interest income. 

 

d. Prinsip konsolidasian   d. Principles of consolidation 
   
 Laporan keuangan konsolidasian meliputi 

laporan keuangan BNI beserta seluruh 
Entitas Anak yang berada di bawah 
pengendalian BNI. 

  The consolidated financial statements include 
the financial statements of BNI and all its 
Subsidiaries that are controlled by BNI. 

 

 Dalam hal pengendalian terhadap Entitas 
Anak dimulai atau diakhiri dalam suatu tahun 
berjalan, maka hasil usaha Entitas Anak yang 
diperhitungkan ke dalam laporan keuangan 
konsolidasian hanya sebatas hasil pada saat 
pengendalian tersebut mulai diperoleh atau 
hingga saat pengendalian itu berakhir. 

  Where Subsidiaries either began or ceased to 
be controlled during the year, the results of 
operations of those Subsidiaries are included 
in the consolidated financial statements only 
from the date that the control has commenced 
or up to the date that the control has ceased. 

 
 

 Entitas anak adalah seluruh entitas (termasuk 
entitas bertujuan khusus) dimana Grup 
memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan 
keuangan dan operasional atas entitas anak, 
biasanya melalui kepemilikan lebih dari 
setengah hak suara. Keberadaan dan dampak 
dari hak suara potensial yang saat ini dapat 
dilaksanakan atau dikonversi, dipertimbangkan 
ketika menilai apakah Grup mengendalikan 
entitas lain. Grup juga menilai keberadaan 
pengendalian ketika Grup tidak memiliki lebih 
dari 50% hak suara namun dapat mengatur 
kebijakan keuangan dan operasional secara 
de-facto. Pengendalian de-facto dapat timbul 
ketika jumlah hak suara yang dimiliki Grup, 
secara relatif terhadap jumlah dan penyebaran 
kepemilikan hak suara pemegang saham lain 
memberikan Grup kemampuan untuk 
mengendalikan kebijakan keuangan dan 
operasi, serta kebijakan lainnya. 

  Subsidiaries are all entities (including special 
purpose entities) over which the Group has the 
power to govern the financial and operating 
policies generally accompanying a 
shareholding of more than one half of the 
voting rights. The existence and effect of 
potential voting rights that are currently 
exercisable or convertible are considered 
when assessing whether the Group controls 
another entity. The Group also assesses 
existence of control where it does not have 
more than 50% of the voting power but is able 
to govern the financial and operating policies 
by virtue of de-facto control. De-facto control 
may arise in circumstances where the size of 
the Group’s voting rights relative to the size 
and dispersion of holdings of other 
shareholders give the Group the power to 
govern the financial, operating and other 
policies. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
d. Prinsip konsolidasian (lanjutan)  d. Principles of consolidation (continued) 

 
 Seluruh saldo dan transaksi termasuk 

keuntungan/kerugian yang belum direalisasi 
antara BNI dan Entitas Anak yang signifikan 
dieliminasi untuk mencerminkan posisi 
keuangan dan hasil usaha konsolidasian BNI 
dan Entitas Anak sebagai satu kesatuan 
usaha. 

  All significant balances and transactions, 
including unrealized gains/losses among BNI 
and Subsidiaries are eliminated to reflect the 
consolidated financial position and results of 
operations of BNI and its Subsidiaries as a 
single entity. 

 

 
 Laporan keuangan konsolidasian disusun 

dengan menggunakan kebijakan akuntansi 
yang sama untuk peristiwa dan transaksi 
sejenis dalam kondisi yang sama. Apabila 
laporan keuangan Entitas Anak 
menggunakan kebijakan akuntansi yang 
berbeda dari kebijakan akuntansi yang 
digunakan dalam laporan keuangan 
konsolidasian, maka dilakukan penyesuaian 
yang diperlukan terhadap laporan keuangan 
Entitas Anak tersebut. 

  The consolidated financial statements are 
prepared using uniform accounting policies for 
transactions and events in similar 
circumstances. If the Subsidiaries’ financial 
statements use accounting policies different 
from those adopted in the consolidated 
financial statements, appropriate adjustments 
are made to the Subsidiaries’ financial 
statements. 

 

 
 Kepentingan nonpengendali disajikan di 

ekuitas dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian dan dinyatakan sebesar 
proporsi pemegang saham nonpengendali 
atas laba tahun berjalan dan ekuitas. Entitas 
Anak tersebut sesuai dengan persentase 
kepemilikan pemegang saham nonpengendali 
pada Entitas Anak tersebut. 

  The non-controlling interestis presented in the 
equity of the consolidated statements of 
financial position andrepresents the non-
controlling stockholders’ proportionate share in 
the income for the year and equity of the 
Subsidiaries based on the percentage of 
ownership of the non-controlling stockholders 
in the Subsidiaries. 

 
e. Transaksi dalam mata uang asing dan 

penjabaran  
 e. Foreign currency transactions and 

translations  
 

 Transaksi dalam mata uang asing   Transactions denominated in foreign 
currencies 

 
 BNI dan Entitas Anak yang berdomisili di 

Indonesia menyelenggarakan pembukuannya 
dalam mata uang Rupiah,kecuali untuk BNI 
Remittance yang pembukuan akuntansinya 
dilakukan dalam Dollar Amerika Serikat. 
Transaksi-transaksi dalam mata uang selain 
Rupiah yang terjadi di sepanjang tahun 
dicatat dengan nilai kurs yang berlaku pada 
saat terjadinya transaksi yang bersangkutan. 

  BNI and its Subsidiaries domiciled in 
Indonesia maintain their accounting records 
in Rupiah, except for BNI Remittance which 
its accounting records is maintained in United 
States Dollar. Transactions during the year 
involving currencies other than Rupiah are 
recorded at the rates of exchange prevailing 
at the time the transactions were made. 

 
 Penjabaran aset dan liabilitas dalam mata 

uang asing 
  Translation of assets and liabilities 

denominated in foreign currencies 
 

 Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah 
dengan menggunakan kurs Reuters pada 
pukul 16:00 WIB. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul sebagai akibat dari penjabaran 
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing dicatat dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

  At statement of financial position date, all 
monetary assets and liabilities denominated 
in foreign currencies are translated to Rupiah 
using the Reuters spot rate at 16:00 Western 
Indonesian Time (WIB). The resulting gains 
or losses from the translation of monetary 
assets and liabilities in foreign currencies are 
recognized in the consolidated statements of 
comprehensive income for the current year. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
e. Transaksi dalam mata uang asing dan 

penjabaran (lanjutan) 
 e. Foreign currency transactions and 

translations (continued) 
 

 Penjabaran aset dan liabilitas dalam mata 
uang asing (lanjutan) 

  Translation of assets and liabilities 
denominated in foreign currencies (continued) 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 

kurs mata uang asing yang digunakan untuk 
penjabaran mata uang asing terhadap Rupiah 
adalah sebagai berikut (dalam Rupiah 
penuh): 

  As of 31 December 2015 and 2014, the 
foreign currency exchange rates used for 
translation of foreign currencies to Rupiah are 
as follows (amounts in full Rupiah): 

 
     2015    2014 
         

1 Pound Sterling Inggris  20,439   19,288 British Pound Sterling 1 
1 Euro  15,057   15,053 Euro 1 
1 Dolar Amerika Serikat  13,785   12,385 United States Dollar 1 
1 Dolar Hong Kong  1,779   1,597 Hong Kong Dollar 1 
1 Yen Jepang  115   104 Japanese Yen 1 

 
 Penjabaran laporan keuangan sehubungan 

dengan konsolidasian laporan cabang BNI 
yang berkedudukan di luar negeri 

  Translation of financial statements relating to 
consolidation of BNI branches domiciled 
outside of Indonesia 

 
 Cabang BNI yang berkedudukan di luar 

negeri menyelenggarakan pembukuannya 
dalam mata uang negara tempat 
kedudukannya. 

  BNI’s branches domiciled outside of 
Indonesia maintain their accounting records 
in their respective domestic currencies. 

 
 Untuk tujuan konsolidasian, laporan 

keuangan cabang BNI tersebut dijabarkan ke 
dalam mata uang Rupiah dengan cara 
sebagai berikut: 

  For consolidation purposes, the financial 
statements of such branches domiciled 
outside of Indonesia are translated into 
Rupiah as follows: 

 
 Saldo akun-akun aset, liabilitas, 

komitmen dan kontinjensi dijabarkan 
dengan menggunakan kurs spot Reuters 
jam 16:00 WIB pada tanggal laporan 
posisi keuangan; 

  Assets, liabilities, commitments and 
contingencies accounts are translated 
using the Reuters spot rates at 16:00 
WIB at the statement of financial position 
date; 

 
 Saldo akun-akun laba rugi setiap 

bulannya dijabarkan dengan 
menggunakan kurs spot Reuters jam 
16:00 WIB rata-rata untuk bulan yang 
bersangkutan. Saldo untuk tahun 
berjalan merupakan jumlah dari 
penjabaran bulanan tersebut; 
 

  Revenues and expenses accounts are 
translated on a monthly basis using the 
average month-end Reuters spot rate at 
16:00 WIB. The balances for the year 
represent the sum of those monthly 
translations; 

 Akun ekuitas dijabarkan dengan 
menggunakan kurs historis; dan 

  Equity accounts are recorded using the 
historical rates; and 

 
 Selisih yang timbul sebagai akibat dari 

penjabaran ini disajikan di laporan posisi 
keuangan konsolidasian sebagai bagian 
dari ekuitas pada akun "Selisih Kurs 
karena Penjabaran Laporan Keuangan 
dalam Mata Uang Asing". 

  Differences arising from translation are 
presented in the consolidated statements 
of financial position balance as part of 
equity under "Exchange Difference on  
Translation of Foreign Currency Financial 
Statements". 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 

f. Giro pada bank lain dan Bank Indonesia  f. Current accounts with other banks and 
Bank Indonesia 

 
 Giro pada bank lain dan Bank Indonesia 

diklasifikasikan sebagai pinjaman yang 
diberikan dan piutang. Giro pada bank lain 
dan Bank Indonesia dinyatakan sebesar 
biaya perolehan diamortisasi menggunakan 
metode suku bunga efektif dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai.  

  The current accounts with other banks and 
Bank Indonesia are classified as loans and 
receivables. Current accounts with other 
banks and Bank Indonesia are stated at 
amortized cost using the effective interest 
rate method less allowance for impairment 
losses.  

   
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

 Entitas Anak yang menjalankan kegiatan 
usaha dengan prinsip syariah, giro pada Bank 
Indonesia dan bank lain dinyatakan sebesar 
saldo giro dikurangi dengan cadangan 
kerugian penurunan nilai. 

  Subsidiary that engages in sharia banking 
presents current accounts with Bank 
Indonesia and other banks at their 
outstanding balance net of allowance for 
impairment losses. 

 
g. Penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia 
 g. Placements with other banks and Bank 

Indonesia 
 

 Penempatan pada bank lain dan Bank 
Indonesia terdiri dari Fasilitas Simpanan Bank 
Indonesia (FASBI), call money dan deposito 
berjangka. 

  Placements with other banks and Bank 
Indonesia consist of Bank Indonesia Deposit 
Facility (FASBI), call money and time deposits. 

 
 Penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia diklasifikasikan sebagai pinjaman 
yang diberikan dan piutang. Penempatan pada 
bank lain dinyatakan sebesar biaya perolehan 
diamortisasi menggunakan metode suku 
bunga efektif dikurangi cadangan kerugian 
penurunan nilai.  

  Placements with other banks and Bank 
Indonesia are classified as loans and 
receivables. Placements with other banks are 
stated at amortized cost using the effective 
interest rate method less allowance for 
impairment losses.  

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 

 
h. Efek-efek dan Obligasi Pemerintah  h. Marketable securities and Government 

Bonds 
 

 Efek-efek yang dimiliki terdiri dari Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI), tagihan tresuri asing, 
unit penyertaan reksa dana, obligasi dan 
instrumen utang lainnya yang diperdagangkan 
di pasar uang dan pasar modal. 

  Marketable securities consist of Certificates of 
Bank Indonesia (SBI), foreign treasury bills, 
mutual fund units, bonds and other debt 
instruments traded in the money market and 
stock exchanges. 

 
 Obligasi Pemerintah terdiri dari Obligasi 

Rekapitalisasi Pemerintah yang diterbitkan 
kepada BNI dan bank lainnya berkaitan 
dengan program rekapitalisasi Pemerintah dan 
obligasi lainnya yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Indonesia dan negara lainnya 
yang tidak berkaitan dengan program 
rekapitalisasi yang diperoleh melalui pasar 
perdana dan sekunder. 

  Government Bonds consist of Government 
Recapitalization Bonds issued to BNI and 
other banks with respect to the recapitalization 
program of the Government and other bonds 
issued by the Government of Indonesia and 
other countries, that are not related to the 
recapitalization program, acquired through the 
primary and secondary markets. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
h. Efek-efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan)  h. Marketable securities and Government 

Bonds (continued) 
 

 Pada saat pengakuan awal, efek-efek dan 
Obligasi Pemerintah dicatat sesuai dengan 
kategorinya yaitu aset keuangan tersedia 
untuk dijual, aset keuangan dimiliki hingga 
jatuh tempo atau nilai wajar melalui laporan 
laba rugi serta disajikan sebesar nilai wajarnya  

  At initial recognition, the securities and 
Government Bonds are recorded according to 
their category, i.e., available-for-sale financial 
assets, held-to-maturity financial assets or at 
fair value through profit or loss and initially 
measured at fair value 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

 Surat Berharga Syariah adalah surat bukti 
investasi berdasarkan prinsip syariah yang 
lazim diperdagangkan di pasar uang syariah 
dan/atau pasar modal syariah antara lain 
obligasi syariah (sukuk) dan surat berharga 
lainnya berdasarkan prinsip syariah. 

 Sharia Securities are proof of investment 
based on sharia principles that are commonly 
traded in the sharia money market and/or 
sharia capital markets, including sharia bonds 
(sukuk) and other securities following sharia 
principles. 

 
 Investasi pada surat berharga, khususnya 

sukuk, diklasifikasikan berdasarkan model 
usaha yang ditentukan berdasarkan klasifikasi 
sesuai PSAK No. 110 (Revisi 2011) tentang 
"Akuntansi Sukuk" sebagai berikut: 

 Investment in marketable securities, 
specifically sukuk, are classified based on 
busines model in accordance with SFAS No. 
110 (Revised 2011) on "Accounting for Sukuk" 
as follows: 

 
1) Surat berharga diukur pada biaya 

perolehan disajikan sebesar biaya 
perolehan (termasuk biaya transaksi) yang 
disesuaikan dengan premi dan/atau 
diskonto yang belum diamortisasi. Premi 
dan diskonto diamortisasi selama periode 
hingga jatuh tempo. 

 1) At cost securities are stated at cost 
(including transaction costs), adjusted by 
unamortised premium and/or discount. 
Premium and discount are amortised over 
the period until maturity. 

   
2) Surat berharga diukur pada nilai wajar 

yang dinyatakan sebesar nilai wajar. 
Keuntungan atau kerugian yang belum 
direalisasi akibat kenaikan atau 
penurunan nilai wajarnya disajikan dalam 
laporan laba rugi tahun yang 
bersangkutan. 

 2) At fair value securities are stated at fair 
values. Unrealised gains or losses from the 
increase or decrease in fair values are 
presented in current year profit or loss. 

 
Penyisihan kerugian wajib diakui sesuai 
dengan pedoman dari Bank Indonesia dan 
disajikan sebagai pengurang saldo investasi 
pada surat berharga. 

 Allowance for possible losses are recognised 
in accordance with the guidelines of Bank 
Indonesia and are stated as a deduction of 
investments in marketable securities. 

 
i. Efek-efek yang dibeli/dijual dengan janji 

dijual/dibeli kembali 
 i. Securities purchased/sold under 

agreements to resell/repurchase 
 

 Efek-efek yang dibeli dengan janji untuk dijual 
kembali diklasifikasikan sebagai pinjaman 
yang diberikan dan piutang. 

  Securities purchased under agreements to 
resell are classified as loans and receivables. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
i. Efek-efek yang dibeli/dijual dengan janji 

dijual/dibeli kembali (lanjutan)  
 i. Securities purchased/sold under 

agreements to resell/repurchase (continued)  
 

 Efek-efek yang dibeli dengan janji untuk dijual 
kembali disajikan sebagai aset dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian sebesar jumlah 
penjualan kembali dikurangi dengan 
pendapatan bunga yang belum diamortisasi 
dan cadangan kerugian penurunan nilai. 
Selisih antara harga beli dan harga jual 
kembali diperlakukan sebagai pendapatan 
bunga yang ditangguhkan, dan diakui sebagai 
pendapatan selama periode sejak efek-efek 
tersebut dibeli hingga dijual menggunakan 
suku bunga efektif. 

  Securities purchased under agreements to 
resell are presented as assets in the 
consolidated statements of financial position, 
at the resale price net of unamortized interest 
income and allowance for impairment losses. 
The difference between the purchase price 
and the resale price is treated as unearned 
interest income, and recognized as income 
over the period starting from when those 
securities are purchased until they are sold 
using effective interest rate method. 

   

 Efek-efek yang dijual dengan janji untuk dibeli 
kembali diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi. 

  Securities sold under agreements to 
repurchase are classified as financial 
liabilities measured at amortized cost. 

 
 Efek-efek yang dijual dengan janji untuk dibeli 

kembali disajikan sebagai liabilitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
sebesar jumlah pembelian kembali, dikurangi 
dengan bunga dibayar di muka yang belum 
diamortisasi. Selisih antara harga jual dan 
harga beli kembali diperlakukan sebagai 
bunga dibayar di muka dan diakui sebagai 
beban bunga selama jangka waktu sejak efek-
efek tersebut dijual hingga dibeli kembali 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

  Securities sold under agreements to 
repurchase are presented as liabilities in the 
consolidated statements of financial position, 
at the repurchase price, net of unamortized 
prepaid interest. The difference between the 
selling price and the repurchase price is 
treated as prepaid interest and recognized as 
interest expense over the period starting  
from when those securities are sold until they 
are repurchased using effective interest rate 
method.  

 
 

 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 
atas aset dan liabilitas keuangan. 

  Refer to Note 2c for the accounting policies of 
financial assets and liabilities. 

 
j. Wesel ekspor dan tagihan lainnya  j. Bills and other receivables 

 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya terdiri atas 

tagihan dari Letters of Credit dan Surat Kredit 
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) kepada 
eksportir. 

  Bills and other receivables consist of 
receivables from Letters of Credit and 
Domestic Documentary Letters of Credit to 
exporters. 

 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya dicatat pada 

biaya perolehan diamortisasi setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai. 

  Bills and other receivables are stated at 
amortized cost less allowance for impairment 
losses. 

 
 Wesel ekspor dan tagihan lainnya 

diklasifikasikan sebagai pinjaman yang 
diberikan dan piutang. 

  Bills and other receivables are classified as 
loans and receivables. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Instrumen keuangan derivatif  k. Derivative financial instruments 

 
 Dalam melakukan usaha bisnisnya, BNI 

melakukan transaksi instrumen keuangan 
derivatif seperti kontrak berjangka mata uang 
asing, swap mata uang asing, swap atas suku 
bunga, dan transaksi spot untuk mengelola 
eksposur pada risiko pasar seperti risiko mata 
uang dan risiko tingkat suku bunga. 

  In the normal course of its business, BNI 
enters into transactions involving derivative 
financial instruments such as foreign currency 
forward contracts, foreign currency swaps, 
interest rate swaps, and spot transactions to 
manage exposures on market risks, such as 
currency risk and interest rate risks. 

 
 Instrumen keuangan derivatif diakui di laporan 

posisi keuangan konsolidasian pada nilai wajar 
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai. 
Setiap kenaikan nilai wajar kontrak derivatif 
dicatat sebagai aset apabila memiliki nilai 
wajar positif dan sebagai liabilitas apabila 
memiliki nilai wajar negatif. 

  Derivative financial instruments are recognized 
in the consolidated statements of financial 
position at fair value less allowances for 
impairment losses. Each increase in fair value 
derivative contract is carried as asset when the 
fair value is positive and as liability when the 
fair value is negative. 

 
 Tagihan dan liabilitas derivatif diklasifikasikan 

sebagai aset dan liabilitas keuangan yang 
ditentukan sebagai pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi. 

  Derivatives receivable and payable are 
classified as financial assets and liabilities 
designated as fair value through profit or loss. 

 
 Keuntungan atau kerugian yang terjadi dari 

perubahan nilai wajar diakui dalam laporan 
laba rugi konsolidasian. 

  Gains or losses resulting from fair value 
changes are recognized in the consolidated 
profit or loss. 

 
 Nilai wajar instrumen derivatif ditentukan 

berdasarkan diskonto arus kas dan model 
penentu harga atau harga yang diberikan oleh 
broker (quoted price) atas instrumen lainnya 
yang memiliki karakteristik serupa.  

  The fair value of derivative instruments is 
determined based on discounted cash flows 
and pricing models or quoted prices from 
brokers of other instruments with similar 
characteristics. 

 
 Akuntansi Lindung Nilai   Hedge Accounting 

 
 Bank menerapkan akuntansi lindung nilai 

untuk beberapa transaksi derivatif ketika 
memenuhi kriteria dibawah ini:  

  The Bank applies hedge accounting on certain 
derivative transactions when it meets the 
specified criterias below: 

 
1. Pada awal hubungan lindung nilai, Bank 

secara formal mendokumentasikan 
hubungan antara item yang dilindung nilai 
dengan instrumen lindung nilainya, jenis 
risiko, tujuan dan strategi dalam 
melaksanakan lindung nilai serta 
metodologi yang digunakan untuk menilai 
keefektifan lindung nilai tersebut. 

 1. At the beginning of a hedge relationship, 
the Bank formally documents the 
relationship between the hedged item and 
the hedging instrument, including the 
nature of the risk, the objective and 
strategy for undertaking the hedge and 
the method that will be used to assess 
hedging effectiveness; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Instrumen keuangan derivative (lanjutan)  k. Derivative financial instruments (continued) 

  
 Akuntansi Lindung Nilai (lanjutan)   Hedge Accounting (continued) 

 
2. Selanjutnya, pada awal hubungan lindung 

nilai, penilaian dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa instrumen lindung nilai 
tersebut diharapkan untuk sangat efektif 
untuk mencapai saling-hapus perubahan 
atas nilai wajar atau arus kas yang terkait 
dengan risiko yang dilindungnilaikan. 
Lindung nilai dinilai setiap kuartal. Lindung 
nilai diharapkan menjadi sangat efektif jika 
perubahan nilai wajar atau arus kas dari 
item yang dilindungnilaikan terkait dengan 
risiko yang dilindungnilaikan saling hapus 
dengan perubahan nilai wajar atau arus 
kas dari instrumen lindung nilai, dalam 
kisaran 80% sampai dengan 125% 
selama periode lindung nilai. Pada situasi 
dimana item yang dilindung nilai 
merupakan suatu prakiraan transaksi, 
Bank akan mengevaluasi apakah 
transaksi tersebut memiliki kemungkinan 
terjadi yang tinggi dan menimbulkan 
paparan variasi arus kas yang akan pasti 
mempengaruhi laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian. 

 2. Subsequently, an assessment is done to 
ensure that the hedging instrument is 
expected to be highly effective in 
achieving offsetting changes in fair value 
or cash flows attributable to the hedged 
risk. Hedges are assessed quarterly. A 
hedge is expected to be highly effective if 
the changes in the fair value or cash flows 
of the hedged item attributable to the 
hedged risk are offset by changes in the 
fair value or cash flows of the hedging 
instrument in a range of 80% to 125% 
during the period for which the hedge is 
designated. In the situation where the 
hedged item is a forecasted transaction, 
the Bank will make an assessment 
whether the transaction has high 
probability of occurrence and presents an 
exposure to variation in cash flows that 
definitely will affect the consolidated 
statements of comprehensive income. 

 
Keuntungan atau kerugian dari kontrak 
derivatif disajikan dalam laporan keuangan 
berdasarkan tujuan Bank atas rancangan 
transaksi pada saat akuisisi, yaitu sebagai 
berikut: 

 Gains or losses on derivative contracts are 
presented in the financial statements based on 
the purpose of the Bank on the designated 
transaction upon acquisition, which are as 
follows: 

 
1. Lindung nilai atas nilai wajar 
  

 Keuntungan atau kerugian dari suatu 
kontrak derivatif yang ditujukan dan 
memenuhi syarat sebagai instrumen 
lindung nilai atas nilai wajar, dan 
keuntungan atau kerugian atas revaluasi 
lindung nilai aset atau liabilitas, diakui 
sebagai laba atau rugi yang dapat saling 
hapus dalam periode akuntansi yang 
sama. Setiap selisih yang terjadi yang 
menunjukkan akibat ketidakefektifan 
lindung nilai secara langsung diakui di 
dalam laporan laba rugi. 

 1. Fair value hedge 
  

 Gains or losses on the derivative 
contract designated and meet the 
requirements of fair value hedge, and the 
gains or losses on the revaluation of 
hedged assets or liabilities are 
recognized in profit or loss in the same 
accounting period. Gains or losses 
arising from such revaluations may be 
offset. Any difference that arises 
representing the effect of hedge 
ineffectiveness is recognized in profit or 
loss. 

 
2. Lindung nilai atas arus kas 
 
 Bagian yang efektif dari keuntungan atau 

kerugian atas suatu kontrak derivatif yang 
ditujukan sebagai instrumen lindung nilai 
atas arus kas dilaporkan sebagai ekuitas. 
Bagian yang tidak efektif dari lindung nilai 
diakui di dalam laporan laba rugi. 

 2. Cash flow hedge 
  
 The effective portion of the gains or losses 

on a derivative contract designated and 
qualified as a cash flow hedging 
instrument is reported as part ofequity. 
The effect of the hedge ineffectiveness is 
recognized in profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
k. Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)  k. Derivative financial instruments (continued) 

 
 Akuntansi Lindung Nilai (lanjutan)   Hedge Accounting (continued) 

 
3. Lindung nilai atas investasi neto pada 

kegiatan operasi luar negeri  
  
 Keuntungan atau kerugian atas kontrak 

derivatif yang ditujukan sebagai lindung 
nilai atas investasi neto pada kegiatan 
operasi luar negeri dilaporkan sebagai 
bagian dari ekuitas sepanjang transaksi 
tersebut dianggap efektif sebagai suatu 
transaksi lindung nilai. 

 3. A hedge of a net investment in a foreign 
operation  

  
 Gain or loss on a hedging derivative 

instrument in a hedge of a net investment 
in a foreign operation is reported as part 
of the equity to the extent it is effective as 
a hedge. 

 
4. Tidak ditujukan sebagai instrumen lindung 

nilai 
   
 Keuntungan atau kerugian dari kontrak 

derivatif yang tidak ditujukan sebagai 
instrumen lindung nilai (atau kontrak 
derivatif yang tidak memenuhi persyaratan 
sebagai instrumen lindung nilai) diakui di 
dalam laporan laba rugi. 

 4. Not designated as a hedging instrument 
 
  
 Gain or loss on a derivative contract not 

designated as a hedging instrument (or 
derivative contract that does not qualify as 
a hedging instrument) is recognized 
immediately in profit or loss. 

 
 Kontrak berjangka mata uang asing, swap 

mata uang asing dan cross currency swap dan 
tingkat suku bunga swap dilakukan untuk 
tujuan pendanaan dan perdagangan. Interest 
rate swap dilakukan untuk tujuan lindung nilai 
pinjaman yang diterima dan dicatat dalam 
hedge accounting.  

  Foreign currency forward contracts, foreign 
currency swaps, and cross currency and 
interest rate swaps are for funding and trading 
purposes. Interest rate swap is for hedging the 
interest on borrowings and is accounted for 
under hedge accounting.  

 
l. Pinjaman yang diberikan  l. Loans 

 
 Pinjaman yang diberikan adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat disetarakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam dengan debitur 
yang mewajibkan debitur untuk melunasi utang 
dan bunganya setelah jangka waktu tertentu, 
dan tagihan yang berasal dari fasilitas trade 
finance yang telah jatuh tempo yang belum 
diselesaikan dalam waktu 15 hari. 

  Loans represent funds provided or receivables 
that can be considered as equivalents there of, 
based on agreements or financing contracts 
with borrowers, where borrowers are required 
to repay their debts with interest after a 
specified period, and matured trade finance 
facilities which have not been settled within 15 
days. 

 
 Pinjaman yang diberikan diklasifikasikan 

sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang. 
  Loans are classified as loans and receivables. 

 
 Pinjaman yang diberikan pada awalnya diukur 

pada nilai wajar ditambah dengan biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung dan biaya tambahan untuk 
memperoleh aset keuangan tersebut, dan 
setelah pengakuan awal diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi menggunakan metode 
suku bunga efektif dikurangi dengan cadangan 
kerugian penurunan nilai. 

  Loans are initially measured at fair value plus 
transaction costs that are directly attributable 
and additional costs to obtain financial assets, 
and after initial recognition are measured at 
amortized cost based on the effective interest 
rate method less allowance for impairment 
losses. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
l. Pinjaman yang diberikan (lanjutan)  l. Loans (continued) 

 
 Pinjaman sindikasi dan pinjaman penerusan 

dicatat sesuai dengan porsi pinjaman yang 
risikonya ditanggung oleh Grup. 

  Syndicated loans and channeling loans are 
recorded according to the proportion of risks 
borne by the Group. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

 Restrukturisasi kredit   Loan restructuring 
 

 Restrukturisasi kredit meliputi modifikasi 
persyaratan kredit, konversi kredit menjadi 
saham atau instrumen keuangan lainnya 
dan/atau kombinasi dari keduanya. 

  Loan restructuring may involve a modification 
of the terms of the loans, conversion of loans 
into equity or other financial instruments 
and/or a combination of both. 

 
 Untuk restrukturisasi kredit bermasalah 

dengan cara konversi kredit yang diberikan 
menjadi saham atau instrumen keuangan 
lainnya, kerugian dari restrukturisasi kredit 
diakui hanya apabila nilai wajar penyertaan 
saham atau instrumen keuangan yang diterima 
dikurangi estimasi biaya untuk menjualnya, 
adalah kurang dari nilai tercatat kredit yang 
diberikan. 

  For non performing loan restructuring which 
involves a conversion of loans into equity or 
other financial instruments, a loss on loan 
restructuring is recognized only if the fair 
value of the equity or other financial 
instruments received, reduced by estimated 
costs to sell the equity or other financial 
instruments, is less than the carrying value of 
the loan. 

 
 Pinjaman berdasarkan prinsip syariah  Sharia financing 

 
 Pinjaman yang diberikan meliputi pembiayaan 

syariah yang terutama terdiri dari piutang 
syariah, pembiayaan Mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah. 

  Loans include sharia financing, which 
consists mainly of sharia receivables, 
Mudharabah financing and musyarakah 
financing. 

 
 Piutang syariah adalah tagihan yang timbul 

dari transaksi berdasarkan akad-akad ijarah, 
murabahah dan qardh. 

  Sharia receivables arise from transactions 
based on ijarah, murabahah, and qardh 
agreements. 

 
 Ijarah adalah sewa menyewa atas suatu 

barang dan/atau jasa antara pemilik objek 
sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas 
objek sewa dengan penyewa untuk 
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 
disewakan. Ijarah muntahiyah bittamlik adalah 
sewa menyewa antara pemilik objek sewa dan 
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas 
obyek sewa yang disewakan dengan opsi 
perpindahan hak milik objek sewa baik dengan 
jual beli atau pemberian (hibah) pada saat 
tertentu sesuai akad sewa. 

  Ijarah is a leasing arrangement of goods 
and/or services between the owner of a leased 
object (lessor) and lessee including the right to 
use the leased object, for the purpose of 
obtaining a return on the leased object. Ijarah 
muntahiyah bittamlik is a leasing arrangement 
between the lessor and lessee to obtain profit 
on the leased object being leased with an  
option to transfer ownership of the leased 
object through purchase/sale or giving (hibah) 
at certain time according to the lease 
agreement (akad). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
l. Pinjaman yang diberikan (lanjutan)  l. Loans (continued) 

 
 Pinjaman berdasarkan prinsip syariah 

(lanjutan) 
 Sharia financing (continued) 

 
Murabahah adalah transaksi penjualan barang 
dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (marjin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli.  

 Murabahah is sales transaction for goods that 
provides the purchase price and margin 
agreed by both buyer and seller.  

   
Piutang murabahah pada awalnya diukur pada 
nilai bersih yang dapat direalisasi ditambah 
dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dan biaya 
tambahan untuk memperoleh aset keuangan 
tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi 
menggunakan metode tingkat imbal hasil 
efektif dikurangi cadangan kerugian penurunan 
nilai. 

 Murabahah receivables are initially measured 
at net realizable value plus transaction costs 
that are directly attributable and additional 
costs to obtain financial assets, and after initial 
recognition are measured at amortized cost 
based on effective rate of return method less 
allowance for impairment losses. 

 
Pinjaman qardh adalah pinjam meminjam 
dana tanpa imbalan yang diperjanjikan dengan 
kewajiban pihak peminjam mengembalikan 
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan 
dalam jangka waktu tertentu. Pinjaman qardh 
meliputi hawalah dan rahn. 

  Funds of qardh is borrowing funds without an 
agreed commitment of benefits where the 
borrower is obligated to repay the principal 
simultaneously or in installments in certain 
periods. Funds of qardh consists of hawalah 
and rahn. 

   
Hawalah merupakan akad pemindahan utang 
piutang nasabah kepada Bank dan atas 
transaksi ini Bank mendapat ujrah (imbalan) 
dan diakui pada saat diterima. 

  Hawalah is a transfer of debt from the indebted 
parties (customers) to the Bank and for this 
transaction the Bank obtained an ujrah (fee) 
and is recognised upon receipt. 

 
Rahn merupakan transaksi menggadaikan 
barang atau harta dari nasabah kepada Bank 
dengan uang sebagai gantinya. Barang atau 
harta yang digadaikan tersebut dinilai sesuai 
harga pasar dikurangi persentase tertentu dan 
sebagai imbalannya Bank mendapatkan ujrah 
(imbalan) dan diakui berdasarkan basis akrual. 

  Rahn is the pawn of goods or assets from 
customers to the Bank with the money as 
compensation. Goods or assets being pawned 
are valued in accordance with the market price 
less a certain percentage and in exchange for 
the Bank to obtain ujrah (benefits) and are 
recognised based on accrual basis. 

 
Pinjaman qardh diakui sebesar jumlah dana 
yang dipinjamkan pada saat terjadinya. 
Kelebihan penerimaan dari pinjaman atas 
qardh yang dilunasi diakui sebagai 
pendapatan pada saat terjadinya. Pinjaman 
qardh disajikan sebesar saldonya dikurangi 
penyisihan kerugian. Bank menetapkan 
penyisihan kerugian qardh berdasarkan 
penelaahan atas masing-masing saldo. 

  Funds of qardh is recognised at the amount 
lent at the transaction date. Any excess 
amount paid by the borrower in repaying a 
qardh is recognised as revenue upon 
realization. Funds of qardh is stated at its 
outstanding balance less allowance for 
possible losses. The Bank provides allowance 
for possible losses on qardh based on the 
review quality of the individual outstanding 
balances. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
l. Pinjaman yang diberikan (lanjutan)  l. Loans (continued) 

 
 Pinjaman berdasarkan prinsip syariah 

(lanjutan) 
 Sharia financing (continued) 

 
 Pembiayaan Mudharabah adalah penanaman 

dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada 
pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu, dengan 
menggunakan bagi laba (profit sharing) atau 
metode bagi hasil usaha (gross profit margin) 
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya. Bank 
mengenakan bagi hasil berdasarkan metode 
bagi hasil usaha (gross profit margin). 

 Mudharabah financing is investment of funds 
from the owner of funds (shahibul maal) to the 
fund manager (mudharib) to conduct certain 
business activity, with profit sharing or net 
revenue sharing method between the two 
parties based on a mutually agreed 
predetermined ratio. The Bank uses profit 
sharing scheme based on gross profit margin 
method. 

   
 Pembiayaan Mudharabah dinyatakan sebesar 

saldo pembiayaan dikurangi dengan 
penyisihan kerugian. Bank menetapkan 
penyisihan kerugian sesuai dengan kualitas 
pembiayaan berdasarkan penelaahan atas 
masing-masing saldo pembiayaan. Apabila 
sebagian pembiayaan Mudharabah hilang 
sebelum dimulainya usaha karena adanya 
kerusakan atau sebab lainnya tanpa adanya 
kelalaian atau kesalahan pihak pengelola 
dana, maka rugi tersebut mengurangi saldo 
pembiayaan Mudharabah dan diakui sebagai 
kerugian Bank. Apabila sebagian pembiayaan 
Mudharabah hilang setelah dimulainya usaha 
tanpa adanya kelalaian atau kesalahan 
pengelola dana, maka rugi tersebut 
diperhitungkan pada saat bagi hasil. Kerugian 
pembiayaan Mudharabah akibat kelalaian atau 
kesalahan pengelola dana dibebankan pada 
pengelola dana dan tidak mengurangi saldo 
pembiayaan Mudharabah. 

 Mudharabah financing is stated at the 
outstanding balance, net of allowance for 
possible losses. The Bank provides allowance 
for possible losses based on the financing 
quality as determined by a review of each 
account. In the event that a portion of the 
Mudharabah financing is lost prior to the start 
of operations due to damage or any other 
reasons without negligence or error on the part 
of the fund manager, the loss shall be 
deducted from Mudharabah financing balance 
and shall be recognised as a loss by the Bank. 
If part of financing is lost after the 
commencement of business without 
negligence or fault of the fund manager, such 
loss is calculated during profit sharing. Loss on 
Mudharabah financing due to negligence or 
error on the part of the fund manager is 
charged to the fund manager and not 
deducted from the Mudharabah financing 
balance. 

 
 Pembiayaan musyarakah adalah akad 

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dibagi 
berdasarkan kesepakatan, sedangkan 
kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. 
Dana tersebut meliputi kas atau aset non-kas 
yang diperkenankan oleh syariah. 

 Musyarakah financing is an agreement 
between two or more parties for a particular 
business, in which each party contributes 
funds provided that the profits are divided 
according to the agreement, while losses are 
based on the portion of fund contributions. The 
fund consists of cash or non-cash assets 
allowed by sharia. 

   
 Pembiayaan musyarakah dinyatakan sebesar  

saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo 
penyisihan kerugian. Bank menetapkan 
penyisihan kerugian sesuai dengan kualitas 
pembiayaan berdasarkan penelaahan atas 
masing-masing saldo pembiayaan. 

  Musyarakah financing is stated at outstanding 
balance, net of allowance for possible losses. 
The Bank provides allowance for possible 
losses based on the financing quality as 
determined by a review of each account. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
m. Kontrak jaminan keuangan   m. Financial guarantee contracts  
   
 Kontrak jaminan keuangan adalah kontrak 

yang mengharuskan penerbit untuk melakukan 
pembayaran yang ditetapkan untuk mengganti 
uang pemegang kontrak atas kerugian yang 
terjadi karena debitur tertentu gagal untuk 
melakukan pembayaran pada saat jatuh 
tempo, sesuai dengan ketentuan dari 
instrumen hutang. Jaminan keuangan tersebut 
diberikan kepada bank-bank, lembaga 
keuangan dan badan-badan lainnya atas 
nama debitur untuk menjamin kredit dan 
fasilitas-fasilitas perbankan lainnya. 

  Financial guarantee contracts are contracts 
that require the issuer to make specified 
payments to reimburse the holder for a loss 
incurred because a specified debtor defaulted 
to make payments when due, in accordance 
with the terms of a debt instrument. Such 
financial guarantees are given to banks, 
financial institutions and other institutions on 
behalf of customers to secure loans and other 
banking facilities. 

 
 Jaminan keuangan awalnya diakui dalam 

laporan keuangan sebesar nilai wajar pada 
tanggal jaminan diberikan. Nilai wajar dari 
jaminan keuangan pada saat dimulainya 
transaksi pada umumnya sama dengan provisi 
yang diterima untuk jaminan diberikan dengan 
syarat dan kondisi normal dan nilai wajar awal 
diamortisasi sepanjang umur jaminan 
keuangan.  

  Financial guarantees are initially recognised in 
the financial statements at fair value on the 
date the guarantee was given. The fair value 
of a financial guarantee at inception is likely to 
equal the premium received because all 
guarantees are agreed on arm’s length terms 
and the initial fair value is amortised over the 
life of the financial guarantees.  

   
 Setelah pengakuan awal kontrak, jaminan 

keuangan dicatat pada nilai yang lebih tinggi 
antara nilai wajar amortisasi dengan present 
value atas pembayaran kewajiban yang 
diharapkan akan terjadi (ketika pembayaran 
atas jaminan menjadi probable). 

  Subsequently they are measured at the higher 
of amortised amount and the present value of 
any expected payment (when a payment 
under the guarantee has become probable). 

 

   
 Cadangan kerugian penurunan nilai atas 

kontrak jaminan keuangan yang memiliki risiko 
kredit dihitung berdasarkan kerugian historis. 

  Allowances for impairment on financial 
guarantee contracts with credit risk are 
calculated based on historical experience. 

 

 
n. Tagihan dan liabilitas akseptasi  n. Acceptances receivable and payable 

 

 Tagihan akseptasi diklasifikasikan sebagai 
pinjaman yang diberikan dan piutang. Liabilitas 
akseptasi diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan lainnya. 

  Acceptances receivable are classified as  
loans and receivables. Acceptances payable 
are classified as other financial liabilities. 

 

 Tagihan dan liabilitas akseptasi dinyatakan 
sebesar biaya perolehan diamortisasi. Tagihan 
akseptasi disajikan setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai. 

  Acceptances receivable and payable are 
stated at amortized cost. Acceptances 
receivable are stated net of allowance for 
impairment losses. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

o. Penyertaan saham  o. Equity investments 
 

 Penyertaan saham merupakan penanaman 
dana dalam bentuk saham pada perusahaan 
non-publik yang bergerak di bidang jasa 
keuangan untuk tujuan jangka panjang. 

  Equity investments represent investments in 
the form of shares of stock, in non-public 
companies engaged in financial services held 
for long-term purposes. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
o. Penyertaan saham (lanjutan)  o. Equity investments (continued) 

 

 Investasi dimana BNI mempunyai persentase 
kepemilikan 20% sampai dengan 50% dicatat 
dengan metode ekuitas. Dengan metode 
ekuitas, investasi dicatat sebesar biaya 
perolehan dan disesuaikan dengan bagian BNI 
atas laba atau rugi neto perusahaan asosiasi 
sesuai dengan jumlah persentase kepemilikan 
dan dikurangi dengan penerimaan dividen 
sejak tanggal perolehan. 

  Investments in which BNI has an ownership 
interest of 20% to 50% are recorded based on 
the equity method. Under equity method, 
investments are stated at cost and adjusted for 
BNI’s share in net income or losses of the 
associated companies based on its 
percentage of ownership and reduced by 
dividends received since the date of 
acquisition. 

 

 Investasi dengan persentase kepemilikan 
dibawah 20% dan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan dicatat dengan metode biaya 
dikurangi dengan cadangan kerugian 
penurunan nilai. 

  Investments with an ownership interest below 
20% and have no significant influence are 
carried at cost reduced by an allowance for 
impairment losses.  

 

 Penyertaan saham dengan metode biaya 
terdiri dari efek ekuitas tanpa harga kuotasi 
yang nilai wajarnya tidak dapat diukur secara 
handal, diklasifikasikan sebagai investasi 
tersedia untuk dijual dan diukur dengan 
menggunakan biaya perolehan dikurangi 
dengan penurunan nilai. 

  Equity investments at cost method consist of 
unquoted equity shares whose fair value can 
not be reliably measured, are classified as 
available-for-sale investments and are carried 
at cost less impairment. 

 

 
p. Aset tetap dan penyusutan  p. Fixed assets and depreciation 

 

 Pada tanggal 30 September 2015, Grup 
melakukan perubahan kebijakan akuntansi 
atas tanah dan bangunan dari model biaya 
menjadi model revaluasi.  

  On 30 September 2015, the Group changed 
their accounting policies of land and buildings 
from cost model to revaluation model. 

   
 Tanah dan bangunan disajikan sebesar nilai 

wajar, dikurangi akumulasi penyusutan untuk 
bangunan. Penilaian terhadap tanah dan 
bangunan dilakukan oleh penilai independen 
eksternal yang telah memiliki sertifikasi. 
Penilaian atas aset tersebut dilakukan secara 
berkala untuk memastikan bahwa nilai wajar 
aset yang direvaluasi tidak berbeda secara 
material dengan nilai tercatatnya. Akumulasi 
penyusutan pada tanggal revaluasi dieliminasi 
terhadap nilai tercatat bruto aset, dan nilai 
netonya disajikan kembali sebesar nilai 
revaluasian aset tetap. 

  Land and buildings are shown at fair value, 
less subsequent depreciation for buildings. 
Valuation of land and buildings are performed 
by external independent valuers with certain 
qualification. Valuations are performed with 
sufficient regularity to ensure that the fair value 
of a revalued asset does not differ materially 
from its carrying amount. Any accumulated 
depreciation at the date of revaluation is 
eliminated against the gross carrying amount 
of the asset, and the net amount is restated to 
the revalued amount of the asset.   

 

 
 Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari 

revaluasi tanah dan bangunan dicatat sebagai 
“Cadangan Revaluasi Aset” dan disajikan 
sebagai “Pendapatan Komprehensif Lain”. 
Penurunan nilai tercatat yang timbul dari 
revaluasi dicatat sebagai beban pada tahun 
berjalan. Apabila aset tersebut memilki saldo 
“Keuntungan Revaluasi Aset Tetap” yang 
disajikan sebagai “Pendapatan Komprehensif 
Lain”, maka selisih penurunan nilai tercatat 
tersebut dibebankan terhadap “Keuntungan 
Revaluasi Aset Tetap” dan sisanya diakui 
sebagai beban tahun berjalan.  

  Increases in the carrying amount arising on 
revaluation of land and bulidings recorded in 
“Asset Revaluation Reserve” and presented as 
“Other Comprehensive Income”. Decreasing in 
carrying amount as the result of revaluation is 
recorded as expenses in the current year. If 
the asset does have balance on its “Gain of 
Revaluation of Fixed Assets”, loss from 
revaluation of fixed asset is charged to “Gain 
of Revaluation of Fixed Assets” which 
presented as “Other Comprehensive Income” 
and the rest of the amount is charged to 
current year’s expenses. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
p. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)  p. Fixed assets and depreciation (continued) 

 
 Aset tetap selain tanah dan bangunan 

disajikan sebesar harga perolehan dikurangi 
dengan akumulasi penyusutan. 

  Fixed assets besides land and buildings are 
stated at historical cost less accumulated  
depreciation.  

 
 Biaya perolehan termasuk biaya penggantian 

bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi, 
jika memenuhi kriteria pengakuan. 

  Cost includes the replacement cost of a part of 
the fixed assets when the expenditure meets 
the criteria for recognition. 

 
 Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan 
yang tidak memenuhi kriteria untuk 
dikapitalisasi diakui dalam laporan laba rugi 
pada saat terjadinya. Pada setiap akhir tahun 
buku, nilai residu, umur manfaat, dan metode 
penyusutan ditelaah kembali dan jika sesuai 
dengan keadaan, disesuaikan secara 
prospektif. 

  All maintenance and repair costs which do not 
fulfill the capitalization criteria, are recognized 
in profit or lossupon occurrence. At each 
financial year end, the assets’ residual values, 
useful lives and methods of depreciation are 
reviewed, and adjusted prospectively as 
appropriate. 

 
 Semua aset tetap kecuali tanah, disusutkan 

berdasarkan metode garis lurus selama 
estimasi masa manfaat aset tersebut sebagai 
berikut: 

  All fixed assets, except land, are depreciated 
using the straight-line method over their 
expected useful lives as follows: 

 
      Tahun/Years 
        

  Bangunan  15   Buildings  
  Kendaraan bermotor dan      
   perlengkapan kantor  5   Motor vehicles and office equipment 
 

 Perlengkapan kantor terdiri dari perabotan dan 
perlengkapan, instalasi, Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM), perangkat lunak dan perangkat 
keras komputer, peralatan komunikasi dan 
peralatan kantor lainnya. 

  Office equipment consists of furniture and 
fixtures, installation, Automatic Teller 
Machines (ATM), computer software and 
hardware, communication and other office 
equipment. 

 
 Semua biaya yang terjadi sehubungan dengan 

perolehan hak atas tanah, diakui sebagai 
biaya perolehan hak atas tanah. Biaya 
pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah 
diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian 
dari biaya perolehan aset tanah. Biaya 
pengurusan perpanjangan atau pembaruan 
legal hak atas tanah diakui sebagai aset tak 
berwujud dan diamortisasi sepanjang umur 
hukum hak atau umur ekonomis tanah, mana 
yang lebih pendek. 

  All costs incurred in connection with the 
acquisition of land right are recognized as the 
acquisition cost of land right. The legal cost 
incurred when the land was first acquired is 
recognized as part of the acquisition cost of 
land right. Extension or renewal of the 
maintenance cost of legal rights over land is 
recognized as an intangible asset and 
amortized over the life of legal rights or 
economic life of the land, whichever is shorter. 

 
 Hak atas tanah tidak disusutkan kecuali 

terdapat bukti sebaliknya yang 
mengindikasikan bahwa perpanjangan atau 
pembaruan hak atas tanah kemungkinan 
besar atau pasti tidak diperoleh.  

  Land right is not depreciated unless there is 
contrary evidence indicating that the extension 
or renewal of land right is likely or definitely not 
obtainable.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
p. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)  p. Fixed assets and depreciation (continued) 

 
 Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai 

yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar nilai yang 
dapat diperoleh kembali, yang ditentukan 
sebagai nilai tertinggi antara harga jual neto 
dan nilai yang dipakai. 

  When the carrying amount of an asset is 
greater than its estimated recoverable amount, 
it is written down to its recoverable amount, 
which is determined as the higher of the net 
selling price or value in use. 

 
 Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau 

dijual, maka nilai perolehan dan akumulasi 
penyusutannya dihapuskan dari akun tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui 
dalam laporan laba rugi. 

  When fixed assets are retired or disposed of, 
their costs and the related accumulated 
depreciation are derecognized from the 
accounts. Any resulting gain or loss is 
recognized in profit or loss. 

 
 Akumulasi biaya konstruksi aset tetap 

dikapitalisasi dan dicatat sebagai “Aset dalam 
Penyelesaian”. Biaya tersebut direklasifikasi ke 
akun aset tetap yang terkait pada saat proses 
konstruksi atau pemasangan telah selesai. 

  The accumulated costs of construction of fixed 
assets are capitalized and recognized as 
“Assets Under Construction”. These costs are 
reclassified to the related fixed asset account 
when the construction or installation is 
completed. 

 
q. Agunan yang diambil alih  q. Foreclosed collaterals 

 
 Agunan yang diambil alih disajikan dalam akun 

“Aset Lain-lain”. 
  Foreclosed collaterals are included in the 

“Other Assets” account. 
 

 Agunan yang diambil alih diakui sebesar nilai 
neto yang dapat direalisasi. Nilai neto yang 
dapat direalisasi adalah nilai wajar agunan 
yang diambil alih dikurangi dengan estimasi 
biaya untuk menjual agunan tersebut. Selisih 
lebih saldo kredit di atas nilai neto yang dapat 
direalisasi dari agunan yang diambil alih 
dibebankan ke dalam akun cadangan kerugian 
penurunan nilai aset. Selisih antara nilai 
agunan yang diambil alih dengan hasil 
penjualan diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian pada saat penjualan. 

  Foreclosed collaterals are stated at net 
realizable value. Net realizable value is the fair 
value of the foreclosed collaterals less the 
estimated costs to sell the assets. The excess 
of loan receivable over the net realizable value 
of the foreclosed collateral is charged to 
allowance for impairment losses. The 
difference between the recorded amount of the 
foreclosed collateral and the proceeds from 
the sale of such collateral is recorded as a 
gain or loss at the time of sale. 

 
 Beban-beban yang berkaitan dengan 

pemeliharaan agunan yang diambil alih 
dibebankan dalam laporan laba rugi pada saat 
terjadinya. 

  Maintenance and repair costs related to 
foreclosed collaterals are charged as an 
expense in profit or losswhen incurred. 

 
 Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat 

permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi 
untuk mengakui penurunan tersebut dan 
kerugiannya dibebankan dalam laporan laba 
rugi. 

  If there is permanent decline in value, the 
carrying amount of foreclosed collaterals is 
written down to recognise such permanent 
decline in value. Any such write-down is 
recognized in profit or loss. 

 
r. Liabilitas segera  r. Obligations due immediately 

 
 Liabilitas segera dicatat pada saat liabilitas 

kepada masyarakat maupun kepada bank lain 
timbul. 

  Obligations due immediately are recorded at 
the time obligations to public customers or 
other banks arise. 

 
Akun ini diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan lain dan dihitung berdasarkan biaya 
perolehan diamortisasi. 

 This account is classified as other financial 
liabilities and is measured at amortized cost. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
s. Simpanan nasabah  s. Deposits from customers 

 

 Giro merupakan simpanan nasabah di BNI dan 
Entitas Anak yang bergerak di bidang 
perbankan yang dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran, yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat melalui cek, kartu 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), atau dengan 
cara pemindahbukuan dengan bilyet giro atau 
sarana perintah pembayaran lainnya. 

  Current accounts represent deposits of 
customers in BNI and a Subsidiary engaged in 
banking that may be used as instruments of 
payment, and which may be withdrawn at any 
time by cheque, Automatic Teller Machine 
card (ATM) or other orders of payments or 
transfers. 

 

 Tabungan merupakan simpanan nasabah di 
BNI dan Entitas Anak yang bergerak di bidang 
perbankan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan melalui counter dan Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM) atau dengan cara 
pemindahbukuan melalui SMS Banking, 
Phone Banking dan Internet Banking jika 
memenuhi persyaratan yang disepakati, tetapi 
penarikan tidak dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan cek atau instrumen setara 
lainnya. 

  Savings account represent deposits of 
customers in BNI and a Subsidiary engaged in 
banking that may only be withdrawn over the 
counter and via ATMs or funds transfers by 
SMS Banking, Phone Banking and Internet 
Banking when certain agreed conditions are 
met, but which may not be withdrawn by 
cheque or other equivalent instruments. 

 
 Deposito berjangka merupakan simpanan 

nasabah di BNI dan Entitas Anak yang 
bergerak di bidang perbankan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara 
nasabah dengan BNI dan Entitas Anak yang 
bergerak di bidang perbankan. 

  Time deposits represent customer’s deposits 
in BNI and a Subsidiary engaged in banking 
that may be withdrawn at a certain time based 
on the agreement between the depositor and 
BNI and a Subsidiary engaged in banking. 

 
 Termasuk di dalam simpanan adalah 

simpanan syariah yang terdiri dari giro wadiah. 
Giro wadiah merupakan giro wadiah yad adh-
dhamanah yakni titipan dana pihak lain dimana 
pemilik dana mendapatkan bonus berdasarkan 
kebijakan BNI Syariah. Giro wadiah dicatat 
sebesar nilai titipan pemegang giro wadiah. 

  Deposits include sharia deposits consist of 
wadiah deposit. Wadiah deposit is a wadiah 
yad adh-dhamanah deposits in which the 
depositor is entitled to receive bonus income 
based on the policy of BNI Syariah. Wadiah 
demand deposits are stated at the amount 
payable to customers. 

 
 Simpanan nasabah diklasifikasikan sebagai 

liabilitas keuangan lain yang diukur dengan 
biaya perolehan diamortisasi menggunakan 
metode suku bunga efektif kecuali simpanan 
syariah yang dinyatakan sebesar nilai liabilitas 
BNI Syariah kepada nasabah. Biaya tambahan 
yang dapat diatribusikan secara langsung 
dengan perolehan simpanan nasabah 
dikurangkan dari jumlah simpanan yang 
diterima. 

  Deposits from customers are classified as 
other financial liabilities which are measured at 
amortized cost using effective interest rate 
method except sharia deposits which is stated 
at the amount payable by BNI Syariah to 
customers. Incremental costs directly 
attributable to the acquisition of deposits from 
customers are deducted from the amount of 
deposits. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

t. Simpanan dari bank lain  t. Deposits from other banks 
 

 Simpanan dari bank lain terdiri dari liabilitas 
terhadap bank lain baik lokal maupun luar 
negeri, dalam bentuk giro, inter-bank call 
money dengan periode jatuh tempo menurut 
perjanjian kurang dari atau 90 hari, deposito 
berjangka, dan sertifikat deposito.  

  Deposits from other banks represent liabilities 
to local and overseas banks, in the form of 
current accounts, inter-bank call money with 
original maturities of 90 days or less, time 
deposits and certificates of deposits. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
t. Simpanan dari bank lain (lanjutan)  t. Deposits from other banks (continued) 

 

 Di dalam simpanan dari bank lain termasuk 
simpanan syariah dalam bentuk giro wadiah. 

  Deposits from other banks include sharia 
deposits in the form of wadiah demand 
deposits. 

 

 Simpanan dari bank lain diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan lain yang diukur 
dengan biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
kecuali simpanan syariah yang dinyatakan 
sebesar nilai liabilitas BNI Syariah kepada 
nasabah. Biaya tambahan yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan 
perolehan simpanan dari bank lain 
dikurangkan dari jumlah simpanan yang 
diterima. 

  Deposits from other banks are classified as 
other financial liabilities which are measured at 
amortised cost using effective interest rate 
method except sharia deposits which is stated 
at the amounts payable by BNI Syariah to the 
customers. Incremental costs directly 
attributable to the acquisition of deposits from 
other banks are deducted from the amount of 
deposits. 

 

 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 
atas aset dan liabilitas keuangan. 

  Refer to Note 2c for the accounting policies of 
financial assets and liabilities. 

 
u. Efek-efek yang diterbitkan  u. Securities issued 

 
 Efek-efek yang diterbitkan terdiri dari obligasi 

yang diterbitkan oleh Grup. 
  Securities issued consist of bonds issued by 

the Group. 
 

 Efek-efek yang diterbitkan diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan lain yang diukur 
dengan biaya perolehan diamortisasi. Biaya 
tambahan yang dapat diatribusikan secara 
langsung dengan penerbitan efek dikurangkan 
dari jumlah efek-efek yang diterbitkan. 

  Securities issued are classified as other 
financial liabilities which are measured at 
amortized cost. Incremental costs directly 
attributable to the issuance of marketable 
securities are deducted from the amount of 
securities issued. 

 

 Obligasi yang diterbitkan dicatat sebesar nilai 
nominal dikurangi saldo diskonto yang belum 
diamortisasi. Biaya-biaya yang terjadi 
sehubungan dengan penerbitan obligasi 
dicatat sebagai pengurang hasil emisi dan 
diamortisasi selama jangka waktu obligasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. 

  Bonds issued are presented at nominal value 
net of unamortized discount. Costs incurred 
related to the bond issuance are presented as 
deduction from the proceeds of bonds issued 
and amortized over the term of the bonds 
using the effective interest rate method. 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

v. Pinjaman yang diterima  v. Borrowings 
 

 Pinjaman diterima merupakan dana yang 
diterima dari bank lain, Bank Indonesia atau 
pihak lain dengan liabilitas pembayaran 
kembali sesuai dengan persyaratan perjanjian 
pinjaman. 

  Borrowings are funds received from other 
bank, Bank Indonesia or other parties with 
payment obligation based on borrowings 
agreement. 

 

 Pinjaman diterima diakui sebesar nilai wajar 
pada awalnya dan selanjutnya diukur sebesar 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan 
memperhitungkan adanya diskonto atau premi 
terkait dengan pengakuan awal pinjaman 
diterima dan biaya transaksi merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari metode suku 
bunga efektif. 

  Borrowings are initially recognized at fair value 
and subsequently measured at amortized cost 
using the effective interest rate method. 
Amortized cost is calculated by taking into 
account any discount or premium related to 
the initial recognition of borrowings and 
transaction costs are an integral part of the 
effective interest rate method. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
v. Pinjaman yang diterima (lanjutan)  v. Borrowings (continued) 

 
 Lihat Catatan 2c untuk kebijakan akuntansi 

atas aset dan liabilitas keuangan. 
  Refer to Note 2c for the accounting policies of 

financial assets and liabilities. 
 

w. Dana syirkah temporer 
 
 Dana syirkah temporer merupakan investasi 

dengan akad Mudharabah mutlaqah, yaitu 
pemilik dana (shahibul maal) memberikan 
kebebasan kepada pengelola dana 
(mudharib/BNI Syariah) dalam pengelolaan 
investasinya dengan keuntungan dibagikan 
sesuai kesepakatan. Dana syirkah temporer 
terdiri dari giro Mudharabah, tabungan 
Mudharabah, deposito Mudharabah dan sukuk 
Mudharabah. 
 

 w. Temporary syirkah funds 
 
 Temporary syirkah funds represent 

investments from other parties conducted on 
the basis Mudharabah mutlaqah contract in 
which the owners of the funds (shahibul maal) 
grant freedom to the fund manager 
(mudharib/BNI Syariah) in the management of 
their investments with profit distributed based 
on the contract. Temporary syirkah funds 
consist of Mudharabah current accounts, 
Mudharabah saving deposits, Mudharabah 
time deposits and Mudharabah sukuk issued. 

 
Giro dan tabungan Mudharabah merupakan 
investasi yang bisa ditarik kapan saja (on call) 
atau sesuai dengan persyaratan tertentu yang 
disepakati. Giro dan tabungan Mudharabah 
dinyatakan sebesar saldo tabungan nasabah 
di Bank. 

 Mudharabah current accounts and saving 
deposits represent investment which could be 
withdrawn anythime (on call) or can be 
withdrawn based on certain agreed terms. 
Mudharabah current accounts and savings 
deposits are stated based on the customer’s 
savings deposit balance. 

 
Deposito Mudharabah merupakan investasi 
yang hanya bisa ditarik pada waktu tertentu 
sesuai dengan perjanjian antara pemegang 
deposito Mudharabah dengan Bank. Deposito 
Mudharabah dinyatakan sebesar nilai nominal 
sesuai dengan perjanjian antara pemegang 
deposito dengan Bank. 

 Mudharabah time deposits represent 
investment that can only be withdrawn at a 
certain time based on the agreement between 
the customer and the Bank. Mudharabah time 
deposits are stated at nominal amount as 
agreed between the deposit holder and the 
Bank. 

 
Sukuk Mudharabah yang diterbitkan 
merupakan sukuk yang menggunakan akad 
Mudharabah. Sukuk Mudharabah diakui pada 
saat entitas menjadi pihak yang terikat dengan 
ketentuan penerbitan sukuk Mudharabah. 
Sukuk Mudharabah diakui sebesar nilai 
nominal. Biaya transaksi diakui secara terpisah 
dari sukuk Mudharabah. Biaya transaksi untuk 
penerbitan sukuk Mudharabah disajikan dalam 
aset sebagai biaya yang ditangguhkan dan 
diamortisasi sepanjang jangka waktu sukuk 
menggunakan garis lurus. Penerbitan sukuk 
dan perdagangan sukuk berdasarkan akad 
syariah, termasuk adanya aset/aktivitas yang 
mendasari. Pemilik sertifikat sukuk 
Mudharabah mendapatkan bagi hasil. 

  
Mudharabah sukuk issued is a sukuk using the 
contract of Mudharabah. Sukuk Mudharabah is 
recognized when the entity becomes party of 
issuance contract Mudharabah sukuk. Sukuk 
Mudharabah is recognized at nominal value. 
Transaction costs are recognised separately 
from the sukuk Mudharabah. Transaction 
costs for the issuance of sukuk Mudharabah 
presented in assets as deferred expenses and 
amortized over the term of sukuk using 
straight-line method. Sukuk issuance and 
trading of sukuk based on the principles of 
sharia, including any underlying 
assets/activities. The holders of Mudharabah 
sukuk certificate receive profit sharing. 

 
 
 
 
  



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 66 -  Page 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
w. Dana syirkah temporer (lanjutan)  w. Temporary syirkah funds (continued) 

 
 Dana syirkah temporer tidak dapat 

digolongkan sebagai kewajiban. Hal ini karena 
BNI Syariah tidak berkewajiban untuk 
mengembalikan jumlah dana awal dari pemilik 
dana kecuali akibat kelalaian atau wanprestasi 
ketika mengalami kerugian. Di sisi lain dana 
syirkah temporer tidak dapat digolongkan 
sebagai ekuitas karena mempunyai waktu 
jatuh tempo dan pemilik dana tidak 
mempunyai hak kepemilikan yang sama 
dengan pemegang saham seperti hak voting 
dan hak atas realisasi keuntungan yang 
berasal dari aset lancar dan aset non-investasi 
(current and other non-investment accounts). 

  Temporary syirkah fund cannot be classified 
as liability. This was due to the BNI Syariah 
does not have any liability to return the initial 
fund to the owners, except for losses due to 
BNI Syariah’s management negligence or 
default of loss is incurred. On the other hand, 
temporary syirkah fund cannot be classified as 
shareholders’ equity, because of the maturity 
period and the depositors do not have the 
same rights as the shareholders’ such as 
voting rights and the rights of realised gain 
from current assets and other non-investment 
accounts. 

  
 

 Pemilik dana syirkah temporer mendapatkan 
imbalan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang 
ditetapkan. 

  The owner of temporary syirkah funds receives 
a return from the profit sharing based on a 
predetermined ratio. 

 
x. Pendapatan bunga dan pendapatan 

syariah, beban bunga dan beban syariah 
 x. Interest income and sharia income, interest 

expense and sharia expense 
 

 Pendapatan dan beban bunga untuk semua 
instrumen keuangan yang dikenakansuku 
bunga diakui pada laporan laba rugi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

  Interest income and expense for all interest-
bearing financial instruments are recognized in 
profit or loss using the effective interest rate 
method.  

 
 Suku bunga efektif adalah suku bunga yang 

secara tepat mendiskontokan estimasi 
pembayaran atau penerimaan kas di masa 
datang selama perkiraan umur dari aset 
keuangan atau liabilitas keuangan (atau, jika 
lebih tepat, digunakan periode yang lebih 
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat neto 
dari instrumen keuangan atau liabilitas 
keuangan. Pada saat menghitung suku bunga 
efektif, Bank mengestimasi arus kas di masa 
datang dengan mempertimbangkan seluruh 
persyaratan kontraktual dalam instrumen 
keuangan tersebut, tetapi tidak 
mempertimbangkan kerugian kredit di masa 
mendatang. Perhitungan ini mencakup seluruh 
komisi, provisi, dan bentuk lain diterima oleh 
para pihak dalam kontrak yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari suku bunga 
efektif, biaya transaksi, dan seluruh premi atau 
diskon lainnya. 

  The effective interest rate is the rate that 
exactly discounts the estimated future cash 
payments or receipts through the expected life 
of the financial assets and financial liabilities 
(or, where appropriate, a shorter period) to the 
carrying amount of the financial asset or 
financial liability. When calculating the effective 
interest rate, the Bank estimates future cash 
flows considering all contractual terms of the 
financial instrument but not future credit 
losses. This calculation includes all 
commissions, fees, and other forms received 
by the parties in the contract are an integral 
part of the effective interest rate, transaction 
costs, and all other premiums or discounts. 

 
 Kredit yang pembayaran angsuran pokok atau 

bunganya telah lewat 90 hari atau lebih 
setelah jatuh tempo, atau kredit yang 
pembayarannya secara tepat waktu diragukan, 
secara umum diklasifikasikan sebagai kredit 
yang mengalami penurunan nilai (impairment) 
dan pendapatan bunga yang sudah diakui 
tetapi belum ditagih akan dibatalkan pada saat 
kredit diklasifikasikan sebagai kredit yang 
mengalami penurunan nilai. 

  Loans for which the principal or interest has 
been past due for 90 days or more, or where 
reasonable doubt exists as to its timely 
collection, are generally classified as impaired 
loans. Interest accrued but not yet collected is 
reversed when a loan is classified as impaired 
loan. 

 
 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 67 -  Page 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
x. Pendapatan bunga dan pendapatan 

syariah, beban bunga dan beban syariah 
(lanjutan) 

 x. Interest income and sharia income, interest 
expense and sharia expense (continued) 

 
 Jika aset keuangan atau kelompok aset 

keuangan serupa telah diturunkan nilainya 
sebagai akibat kerugian penurunan nilai, maka 
pendapatan bunga yang diperoleh setelahnya 
diakui berdasarkan suku bunga efektif yang 
digunakan untuk mendiskonto arus kas masa 
datang dalam menghitung kerugian penurunan 
nilai. 

  If a financial asset or group of similar financial 
assets’ value has diminished as a result of 
impairment losses, interest income 
subsequently obtained is recognized based on 
the effective interest rate used to discount 
future cash flows in calculating impairment 
losses. 

 
 Pendapatan dan beban bunga termasuk 

pendapatan dan beban syariah. Pendapatan 
syariah terdiri dari marjin murabahah, 
pendapatan ijarah (sewa), bagi hasil 
pembiayaan Mudharabah dan musyarakah 
serta pendapatan qardh. Beban syariah terdiri 
dari beban bagi hasil Mudharabah dan beban 
bonus wadiah. 

  Interest income and expense include sharia 
income and expense. Sharia income 
represents profit from murabahah margin, 
lease income from ijarah, profit sharing from 
Mudharabah and musyarakah financing and 
income from qardh. Sharia expenses consist 
of Mudharabah profit sharing expenses and 
wadiah bonus expenses. 

 
 Marjin Murabahah dan pendapatan ijarah 

diakui selama periode akad berdasarkan 
konsep akrual. Pendapatan bagi hasil 
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
diakui pada saat diterima atau dalam periode 
terjadinya hak bagi hasil sesuai porsi bagi hasil 
(nisbah) yang disepakati. Pendapatan dari 
transaksi qardh diakui pada saat diterima. 

  Murabahah margin and ijarah income are 
recognized over the period of the agreement 
based on accrual basis. Mudharabah and 
musyarakah income is recognized when cash 
is received or in a period where the right of 
revenue sharing is due based on agreed 
portion (nisbah). Qardh income is recognized 
upon receipt. 

 
 Beban syariah merupakan bagi hasil untuk 

dana pihak ketiga dengan menggunakan 
prinsip bagi hasil berdasarkan porsi bagi hasil 
(nisbah) yang telah disepakati sebelumnya 
yang didasarkan pada prinsip Mudharabah 
mutlaqah. 

  Sharia expense represents revenue sharing 
for third party fund using the revenue sharing 
principle based on pre-determined nisbah in 
accordance with Mudharabah mutlaqah 
principle. 

 
y. Pendapatan provisi dan komisi  y. Fees and commission income 

 
 Pendapatan provisi dan komisi yang berkaitan 

langsung dengan kegiatan pinjaman, atau 
pendapatan provisi dan komisi yang 
berhubungan dengan jangka waktu tertentu, 
diamortisasi sesuai dengan jangka waktu 
kontrak menggunakan metode suku bunga 
efektif dan diklasifikasikan sebagai bagian dari 
pendapatan bunga pada laporan laba rugi.  

  Fees and commissions directly related to 
lending activities, or fee and commission 
income which relates to a specific period, is 
amortized over the term of contract using the 
effective interest rate method and classified as 
part of interest income in profit or loss. 

   
 Pendapatan provisi dan komisi yang tidak 

berkaitan dengan kegiatan pemberian kredit 
atau suatu jangka waktu diakui sebagai 
pendapatan pada saat terjadinya transaksi 
sebagai pendapatan operasional lainnya. 

  Fees and commissions income which are not 
related to lending activities or a specific period 
are recognised as revenues on the transaction 
date as other operating income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
z. Kontrak asuransi   z. Insurance contract  

 
Kontrak asuransi adalah kontrak yang 
diterbitkan oleh perusahaan asuransi dimana 
pada saat penerbitan polis perusahaan 
asuransi menerima risiko asuransi yang 
signifikan dari pemegang polis.  
 
Risiko asuransi adalah kemungkinan untuk 
membayar manfaat yang signifikan kepada 
pemegang polis apabila suatu kejadian yang 
diasuransikan terjadi dibandingkan dengan 
manfaat minimum yang akan dibayarkan 
apabila risiko yang diasuransikan tidak terjadi. 
Skenario-skenario yang diperhatikan adalah 
skenario yang mengandung unsur komersial. 
 
BNI Life mendefinisikan risiko asuransi yang 
signifikan sebagai kemungkinan membayar 
manfaat pada saat terjadinya suatu kejadian 
yang diasuransikan, yang setidaknya 10% 
lebih besar dari manfaat yang dibayarkan jika 
kejadian yang diasuransikan tidak terjadi. Jika 
suatu kontrak asuransi tidak mengandung 
risiko asuransi yang signifikan, maka kontrak 
tersebut diklasifikasikan sebagai kontrak 
investasi. Ketika sebuah kontrak telah 
diklasifikasi sebagai kontrak asuransi, 
reklasifikasi terhadap kontrak tersebut tidak 
dapat dilakukan kecuali ketentuan perjanjian 
kemudian diamandemen. 
 
BNI Life menerbitkan kontrak asuransi untuk 
produk asuransi tradisional dan produk 
asuransi yang dikaitkan dengan investasi. 
Kedua jenis produk ini mempunyai risiko 
asuransi yang signifikan. 

Insurance contract is contract issued by 
insurance company which accepts significant 
insurance risk from policyholder upon the 
issuance of the policy.  
 
 
Significant insurance risk is the possibility of 
paying significantly more benefit to the 
policyholder upon the occurrence of insured 
event compared to the minimum benefit 
payable in a scenario where the insured event 
does not occur. Scenarios considered are 
those with commercial substance. 
 
 
BNI Life defines significant insurance risk as 
the possibility of having to pay benefits on the 
occurance of an insured event of at least 10% 
more than the benefits payable if the insured 
event did not occur. If the insurance contract 
does not contains significant insurance risk, 
the contract will be deemed as an investment 
contract. Once a contract has been classified 
as an insurance contract, no reclassification is 
subsequently performed unless the terms of 
the agreement are later amended. 
 
 
 
 
BNI Life issues insurance contracts for 
traditional insurance product and investment-
linked insurance product. Both of these 
products, have significant insurance risk. 

  
Produk-produk dari BNI Life dibagi 
berdasarkan kategori utama sebagai berikut: 

BNI Life’s products may be divided into the 
following main categories: 

 

Tipe polis/ 
Policy type 

Deskripsi manfaat/ 
Description of benefits 

1) Produk Tradisional/ 
Traditional Products  

Produk yang memberikan perlindungan untuk menutupi risiko kematian, 
kecelakaan, penyakit kritis, dan kesehatan dari pemegang polis. Jumlah 
uang pertanggungan akan dibayarkan pada saat terjadinya risiko yang 
ditanggung / Products which provide protection to cover the risk of death, 
accident, critical illness, and health of the insured. The basic sum 
insured will be paid upon the occurance of the risks covered. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

z. Kontrak asuransi (lanjutan)  z. Insurance contract (continued) 
 

Tipe polis/ 
Policy type 

Deskripsi manfaat/ 
Description of benefits 

2) Produk asuransi yang 
dikaitkan dengan 
investasi/Investment linked 
insurance products 

 
 

Produk asuransi unit link 
/Unit-linked insurance 
products. 

Produk yang memberikan manfaat untuk risiko kematian dari uang 
pertanggungan dan akumulasi nilai tunai yang berasal dari 
pengembangan premi yang dibayar / Products which provide benefit to 
cover the risk of death, from sum insured and accumulated cash value 
from investment yield from paid premium. 
 
Nilai dana investasi akan dihitung berdasarkan tingkat pengembalian 
investasi yang diterima dari aset dasar tergantung dari tipe fund yang 
dipilih oleh pemegang polis / The investment fund value will be 
measured based on the yield of return from the underlying assets 
depend on the fund type which is chosen by the policyholders.   

 
BNI Life memisahkan komponen deposit dari 
kontrak unit link seperti yang syaratkan oleh 
PSAK 62 hanya jika kondisi-kondisi dibawah 
ini terpenuhi: 

BNI Life unbundles the deposit component of 
unit-linked contract as required by PSAK 62 
only when both of the following conditions are 
met: 

 
- BNI Life dapat mengukur komponen 

“deposit” secara terpisah (termasuk opsi 
penyerahan melekat, yaitu tanpa 
memperhitungkan komponen “asuransi”); 
dan 

- Kebijakan akuntansi BNI Life tidak 
mensyaratkan untuk mengakui semua hak 
dan kewajiban yang timbul dari komponen 
“deposit”. 

- BNI Life can measure separately the 
“deposit” component (including any 
embedded surrender option, i.e. without 
taking into account the “insurance” 
component); and 

- BNI Life’s accounting policies do not 
otherwise require to recognise all 
obligations and rights arising from the 
“deposit” component. 

 
Karena hanya kondisi pertama di atas 
terpenuhi, maka BNI Life tidak memisahkan 
komponen deposit dari kontrak unit link. 

Since only the first conditions above is met, 
therefore BNI Life does not unbundles the 
deposit component of unit-linked contract. 

 
Pengujian kecukupan liabilitas Liability adequacy tests 
  
Untuk asuransi jiwa, liabilitas kepada 
pemegang polis khususnya kewajiban untuk 
klaim masa depan diuji untuk menentukan 
apakah liabilitas tersebut cukup untuk 
menutupi semua arus kas keluar di masa 
depan termasuk semua manfaat yang dijamin 
dan manfaat tambahan yang dijamin, manfaat 
partisipasi yang tidak dijamin (jika ada), semua 
biaya untuk penerbitan polis dan pemeliharaan 
polis, serta mencerminkan arus kas masuk 
masa depan, yaitu premi yang diterima di 
masa depan. 

For life insurance, the liabilities to policyholder 
in particular the liabilities for future claim is 
tested to determine whether they are sufficient 
to cover all related future cash out flow include 
all guaranteed benefit and guaranteed 
embedded additional benefit, non-guaranteed 
participation benefit feature (if any), all the 
expense for policies issuance and maintaining 
the policies, as well as reflecting the future 
cash inflow, i.e. premium receipt in the future. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

z. Kontrak asuransi (lanjutan)  z. Insurance contract (continued) 
 

Pengujian kecukupan liabilitas (lanjutan)  Liability adequacy tests (continued)  
 

Liabilitas dihitung berdasarkan diskonto dari 
arus kas untuk semua arus kas yang terkait 
yaitu arus kas keluar dan arus kas masuk 
seperti yang disebutkan di atas dengan 
menggunakan seperangkat asumsi aktuaria 
berdasarkan estimasi terbaik terkini yang 
ditetapkan oleh aktuaris BNI Life, termasuk 
asumsi mortalitas/morbiditas, lapse, biaya dan 
inflasi serta marjin atas risiko pemburukan. 

The liabilities are calculated based on 
discounted cash flow basis for all related cash 
flows i.e. both of cash outflows and cash 
inflows as mentioned above using a set of 
most recent best estimate actuarial 
assumptions which is set by the BNI Life’s 
actuary, covering assumptions on 
mortality/morbidity, lapse, expense and 
inflation as well as margin for adverse 
deviation. 

  
BNI Life menerapkan metode Gross Premium 
Reserve dalam perhitungan cadangan premi 
atas manfaat polis masa depan kepada 
pemegang polis dengan menggunakan asumsi 
aktuaria berdasarkan asumsi estimasi terbaik 
dan marjin atas risiko pemburukan, sehingga 
pengujian kecukupan liabilitas tidak diperlukan 
lagi. 

BNI Life applies the Gross Premium Reserve 
method to calculate the policyholder liabilities 
based on actuarial assumptions which is 
based on best estimate assumptions and 
margin for adverse deviation, therefore, the 
liability adequacy testing is no longer required. 

  
Pengakuan pendapatan premi Premium income recognition 
  
Pendapatan premi kontrak jangka pendek 
diakui sebagai pendapatan selama periode 
risiko sesuai dengan proporsi jumlah proteksi 
asuransi yang diberikan. Pendapatan premi 
kontrak jangka panjang diakui sebagai 
pendapatan pada saat polis jatuh tempo. 
 
 
BNI Life menghitung premi yang belum 
merupakan pendapatan dengan menggunakan 
metode amortisasi harian. 
 

Premium income from short duration insurance 
contracts is recognised as revenue over the 
period of risk coverage in proportion to the 
amounts of insurance protection provided. 
Premium income from long duration contracts 
are recognised as revenue when the policy is 
due. 
 
BNI Life calculates unearned premium income 
using daily amortisation method. 
 
 

Premi yang belum merupakan pendapatan 
hanya diterapkan terhadap premi yang 
mempunyai risiko (asuransi jangka warsa, 
kecelakaan diri dan kesehatan) yang 
diperbaharui setiap tahunnya. 

Unearned premiums only apply for premiums 
that have yearly renewable term which have 
risk component only (term life, personal 
accident, and health insurance). 

  
Kenaikan (penurunan) premi yang belum 
merupakan pendapatan diakui dalam laporan 
laba rugi tahun berjalan. 

Increase (decrease) in unearned premiums is 
recognised in the current year’s profit or loss. 

  
Pendapatan premi yang diterima sebelum 
jatuh tempo polis dicatat sebagai titipan premi 
di laporan posisi keuangan. 

Premium income received before the due date 
of the respective policies are reported as 
premium deposits in the statement of financial 
position. 

  
Ujrah/fee yang diterima oleh BNI Life diakui 
sebagai pendapatan dalam laporan laba rugi. 

Ujrah/fee received by BNI Life is recognised as 
income in profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
z. Kontrak asuransi (lanjutan)  z. Insurance contract (continued) 

 
Reasuransi Reinsurance 
  
BNI Life mereasuransikan sebagian porsi 
risikonya kepada perusahaan reasuransi. 
Jumlah premi yang dibayar atau porsi premi 
atas transaksi reasuransi prospektif diakui 
sesuai dengan proporsi jumlah proteksi 
reasuransi yang diterima. 

BNI Life reinsures a portion of its risk with 
reinsurance companies. The amount of 
premium paid or portion of premium from 
prospective reinsurance transactions is 
recognised over the reinsurance contract in 
proportion with the protection received. 

 
Aset reasuransi termasuk saldo yang 
diharapkan dibayarkan oleh perusahaan 
reasuransi untuk ceded liabilitas manfaat polis 
masa depan, ceded estimasi liabilitas klaim, 
dan ceded premi yang belum merupakan 
pendapatan. Jumlah manfaat yang ditanggung 
oleh reasuradur diperkirakan secara konsisten 
sesuai dengan liabilitas yang terkait dengan 
polis reasuransi. 

Reinsurance assets include balances expected 
to be recovered from reinsurance companies 
for ceded liabilities for future policy benefits, 
ceded estimated claim liabilities and ceded 
unearned premiums. Amounts recoverable 
from reinsurers are estimated in a manner 
consistent with the liability associated with the 
reinsured policy. 

  
BNI Life menyajikan aset reasuransi secara 
terpisah sebagai aset atas liabilitas manfaat 
polis masa depan, premi yang belum 
merupakan pendapatan dan estimasi liabilitas 
klaim. 

BNI Life present separately reinsurance assets 
as assets of liabilities for future policy benefits, 
unearned premiums and estimated claim 
liabilities. 

  
Jika aset reasuransi mengalami penurunan 
nilai, BNI Life mengurangi nilai tercatat dan 
mengakui kerugian penurunan nilai tersebut 
dalam laporan laba rugi komprehensif. Aset 
reasuransi mengalami penurunan nilai jika ada 
bukti obyektif, sebagai akibat dari suatu 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal 
aset reasuransi, bahwa BNI Life tidak dapat 
menerima seluruh jumlah di bawah syarat-
syarat kontrak, dan dampak pada jumlah yang 
akan diterima dari reasuradur dapat diukur 
secara andal. 

If a reinsurance asset is impaired, BNI Life 
reduces the carrying amount accordingly and 
recognises that impairment loss in the 
statement of income. A reinsurance asset is 
impaired if there is objective evidence, as a 
result of an event that occurred after initial 
recognition of the reinsurance asset, that BNI 
Life may not receive all amounts due to it 
under the terms of the contract, and the impact 
on the amounts that BNI Life will receive from 
the reinsurer can be reliably measured. 

 
Klaim dan manfaat polis Claims and policy benefits 
  
Klaim dan manfaat polis terdiri dari klaim yang 
telah diselesaikan, klaim dalam proses 
penyelesaian dan estimasi atas klaim yang 
telah terjadi namun belum dilaporkan (IBNR). 
Klaim dan manfaat polis diakui sebagai beban 
pada saat terjadinya liabilitas untuk 
memberikan proteksi. Klaim reasuransi yang 
diperoleh dari BNI Life reasuradur diakui dan 
dicatat sebagai pengurang klaim dan manfaat 
polis pada periode yang sama dengan periode 
pengakuan klaim dan manfaat polis. 

Claims and policy benefits consist of settled 
claims, claims that are still in process of 
completion and estimated of claims incurred 
but not yet reported (IBNR). Claims and policy 
benefits are recognised as expenses when the 
liabilities to cover claims are incurred. 
Reinsurance claims recoveries from 
reinsurance companies are recognised and 
recorded as deduction from claims and policy 
benefits consistent in the same period with the 
claims and policys benefits recognition. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
z. Kontrak asuransi (lanjutan)  z. Insurance contract (continued) 

 
Klaim dan manfaat polis (lanjutan)  Claims and policy benefits (continued)  

  
Total klaim dalam penyelesaian, termasuk 
klaim yang telah terjadi namun belum 
dilaporkan, dinyatakan berdasarkan estimasi 
menggunakan teknik perhitungan teknis oleh 
aktuaris yang dilaporkan sebagai bagian dari 
”Estimasi liabilitas klaim”. Perubahan dalam 
estimasi liabilitas klaim, sebagai hasil dari 
evaluasi lebih lanjut dan perbedaan antara 
estimasi klaim dengan klaim yang dibayarkan, 
diakui sebagai biaya tambahan atau 
pengurang biaya pada periode terjadinya 
perubahan. 
 
Liabilitas manfaat polis masa depan 
 
Liabilitas manfaat polis masa depan 
merupakan nilai kini estimasi manfaat polis 
masa depan yang akan dibayarkan kepada 
pemegang polis atau ahli warisnya dikurangi 
dengan nilai kini dari estimasi premi masa 
depan yang akan diterima dari pemegang polis 
dan diakui pada saat pengakuan pendapatan 
premi. Liabilitas manfaat polis masa depan 
ditentukan dan dihitung dengan menggunakan 
rumus tertentu oleh aktuaris BNI Life atau 
aktuaris independen yang terdaftar. 

Total claims in process, including claims 
incurred but not yet reported, are stated at 
estimated amounts determined based on the 
actuarial technical insurance calculations 
which is reported as part of “Estimated claim 
liabilities” in the statement of financial position. 
Changes in estimated claim liabilities as a 
result of further evaluation and the difference 
between estimated claims and paid claims are 
recognised as addition to or deduction from 
expenses in the period the changes occurred. 
 
 
Liabilities for future policy benefits 
 
The liabilities for future policy benefits 
represent the present value of estimated future 
policy benefits to be paid to policyholders or 
their heirs less present value of estimated 
future premiums to be received from the 
policyholders and recognised consistenly with 
the recognition of premium income.The 
liabilities for future policy benefits are 
determined and computed based on certain 
formula by BNI Life’s actuary or registered 
independent actuary.  

  
BNI Life menghitung liabilitas manfaat polis 
masa depan dengan menggunakan metode 
Gross Premium Reserve yang mencerminkan 
nilai kini estimasi pembayaran seluruh manfaat 
yang diperjanjikan termasuk seluruh opsi yang 
disediakan, nilai kini estimasi seluruh biaya 
yang dikeluarkan dan penerimaan premi di 
masa depan. 

BNI Life calculates the liability for future policy 
benefits using Gross Premium Reserve 
method that reflects the present value of 
estimated payments of all the guaranteed 
benefits including all the embedded options 
available, the present value of all estimated 
handling costs incurred and the future 
premium receipt.  

  
Kenaikan/(penurunan) liabilitas manfaat polis 
masa depan diakui dalam laporan laba rugi 
tahun berjalan. 

Increase/(decrease) for future policy benefits is 
recognised in the current year’s statement of 
income. 

  
Untuk produk unit link, liabilitas kepada 
pemegang unit link diakui pada saat 
penerimaan dana dikonversi menjadi unit 
setelah dikurangi biaya-biaya dan akan 
bertambah atau berkurang sesuai dengan nilai 
aset bersih efektif yang berlaku. 

For unit-linked products, the liability to unit-
linked policyholders is recognised at the time 
the funds received are converted into units, net 
of related expenses and will increase or 
decrease in accordance with effective net 
asset value. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
z. Kontrak asuransi (lanjutan)  z. Insurance contract (continued) 

 
Liabilitas manfaat polis masa depan (lanjutan) Liabilities for future policy benefits (continued) 

  
Penerimaan dana dari nasabah untuk produk 
unit link non syariah diakui sebagai 
pendapatan premi bruto di laporan laba rugi. 
Liabilitas kepada pemegang polis unit link 
diakui di laporan posisi keuangan yang 
termasuk di dalam liabilitas manfaat polis 
masa depan sebesar jumlah yang diterima 
setelah dikurangi dengan bagian premi yang 
merupakan pendapatan BNI Life, disertai 
dengan pengakuan kenaikan liabilitas kepada 
pemegang polis unit link di laporan laba rugi. 

Funds received from customers for non-sharia 
unit-linked products are recognised as gross 
premiums income in the statement of income. 
Liabilities to unit-linked policyholders are 
recognised in the statement of financial 
position which is included in the liabilities for 
future policy benefits for the amount received 
net of the portion of premium representing BNI 
Life’s revenue, with corresponding profit or loss 
recognition for the increase in liabilities to unit-
linked policyholders. 

  
Setiap bunga, keuntungan atau kerugian dari 
kenaikan atau penurunan nilai pasar investasi 
dicatat sebagai pendapatan atau beban, 
disertai dengan pengakuan kenaikan atau 
penurunan liabilitas manfaat polis masa depan 
di laporan laba rugi dan liabilitas manfaat polis 
masa depan di laporan posisi keuangan. 

Any interest, gain or loss due to increases or 
decreases in market value of investments are 
recorded as income or expense, with a 
corresponding recognition of increase or 
decrease liabilities for future policy benefits in 
the profit or loss and liabilities for future policy 
benefits in the statement of financial position. 

  
 Penerimaan dana dari nasabah untuk produk 

unit link syariah diakui sebagai pendapatan 
premi bruto di laporan laba rugi sebesar 
bagian premi yang merupakan pendapatan 
BNI Life dan liabilitas manfaat polis masa 
depan di laporan posisi keuangan sebesar 
jumlah yang diterima setelah dikurangi bagian 
fee untuk BNI Life dalam rangka mengelola 
pendapatan dari produk unit link. 

Funds received from customers for sharia unit-
linked products is recognised as gross 
premium income in the statement of income 
amounted to premium representing BNI Life’s 
revenue and liabilities for future policy benefits 
in the statement of financial position for the 
amount received net of the portion 
representing BNI Life’s fees in managing the 
unit-linked product revenue. 

 
aa. Perpajakan  aa. Taxation 

 
 Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 

tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba 
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan 
transaksi atau kejadian yang diakui di 
pendapatan komprehensif lain atau langsung 
diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut 
masing-masing diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain atau ekuitas. 

  The tax expense comprises current and 
deferred tax. Tax is recognised in the profit or 
loss, except to the extent that it relates to items 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity. In this case, the tax is also 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity, respectively. 

   
 Beban pajak kini dihitung berdasarkan 

peraturan perpajakan yang berlaku pada 
tanggal pelaporan keuangan. Manajemen 
secara periodik mengevaluasi posisi yang 
dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan 
(SPT) sehubungan dengan situasi dimana 
aturan pajak yang berlaku membutuhkan 
interpretasi. Jika perlu, manajemen 
menentukan provisi berdasarkan jumlah yang 
diharapkan akan dibayar kepada otoritas 
pajak. 

  The current income tax charge is calculated on 
the basis of the tax laws enacted or 
substantively enacted at the reporting date. 
Management periodically evaluates positions 
taken in tax returns with respect to situations in 
which applicable tax regulation is subject to 
interpretation. It establishes provision where 
appropriate on the basis of amounts expected 
to be paid to the tax authorities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
aa. Perpajakan (lanjutan)  aa. Taxation (continued) 

 
 Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan 

menggunakan metode balance sheet liability 
untuk semua perbedaan temporer antara 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas 
dengan nilai tercatatnya pada laporan 
keuangan konsolidasian. Namun, liabilitas 
pajak penghasilan tangguhan tidak diakui jika 
berasal dari pengakuan awal goodwill atau 
pada saat pengakuan awal aset dan liabilitas 
yang timbul dari transaksi selain kombinasi 
bisnis yang pada saat transaksi tersebut tidak 
mempengaruhi laba rugi akuntansi dan laba 
rugi kena pajak. Pajak penghasilan tangguhan 
ditentukan dengan menggunakan tarif pajak 
yang telah berlaku atau secara substantif telah 
berlaku pada akhir periode pelaporan dan 
diharapkan diterapkan ketika aset pajak 
penghasilan tangguhan direalisasi atau 
liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
diselesaikan. 

  Deferred income tax is recognised, using the 
balance sheet liability method, on temporary 
differences arising between the tax bases of 
assets and liabilities and their carrying 
amounts in the consolidated financial 
statements. However, deferred tax liabilities 
are not recognised if they arise from the initial 
recognition of goodwill and deferred income 
tax is not accounted for if it arises from initial 
recognition of an asset or liability in a 
transaction other than a business combination 
that at the time of the transaction affects 
neither accounting nor taxable profit or loss. 
Deferred income tax is determined using tax 
rates that have been enacted or substantially 
enacted asat reporting period and is expected 
to apply when the related deferred income tax 
asset is realised or the deferred income tax 
liability is settled. 

 
 Aset pajak penghasilan tangguhan diakui 

hanya jika besar kemungkinan jumlah 
penghasilan kena pajak di masa depan akan 
memadai untuk dikompensasi dengan 
perbedaan temporer yang masih dapat 
dimanfaatkan. 

  Deferred income tax assets are recognised 
only to the extent that it is probable that future 
taxable profit will be available against which 
the temporary differences can be utilised. 

   
 Aset dan liabilitas pajak penghasilan 

tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat 
hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus antara aset pajak kini 
dengan liabilitas pajak kini dan apabila aset 
dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama, baik atas entitas kena pajak yang sama 
ataupun berbeda dan adanya niat untuk 
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut 
secara neto. 

  Deferred income tax assets and liabilities are 
offset when there is a legally enforceable right 
to offset current tax assets against current tax 
liabilities and when the deferred income taxes 
assets and liabilities relate to income taxes 
levied by the same taxation authority on either 
the same taxable entity or different taxable 
entities where there is an intention to settle the 
balances on a net basis. 

   
 Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui 

saat surat ketetapan pajak diterima atau jika 
mengajukan keberatan, pada saat keputusan 
atas keberatan tersebut telah ditetapkan. 

  Corrections to taxation obligations are 
recorded when an assessment is received or, 
if appealed against, when the appeal has been 
decided 

 
ab. Imbalan kerja  ab. Employee benefits  

 
Imbalan kerja jangka pendek   Short-term employee benefits 

 
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat 
terutang kepada karyawan. 

 Short-term employee benefits are recognised 
when they accrued to the employees. 

 
 Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja 

lainnya 
  Pension benefits and other post-

employment 
 

BNI memiliki program pensiun imbalan pasti 
dan iuran pasti.  

 BNI has defined benefit and defined 
contribution pension plans.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
ab. Imbalan kerja (lanjutan)  ab. Employee benefits (continued) 

 
Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja 
lainnya (lanjutan) 

 Pension benefits and other post-
employment benefits (continued) 

   
Program pensiun imbalan pasti adalah 
program pensiun yang menetapkan jumlah 
imbalan pensiun yang akan diterima oleh 
karyawan pada saat pensiun, yang biasanya 
tergantung pada satu faktor atau lebih, seperti 
umur, masa kerja, dan jumlah kompensasi. 
Program ini dikelola oleh Dana Pensiun 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(“Dana Pensiun”).  

 A defined benefit pension plan is a pension 
plan that defines an amount of pension that 
will be received by the employee on becoming 
entitled to a pension, which usually depends 
on one or more factors such as age, years of 
service and compensation. This plan is 
managed by Dana Pensiun PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (“Dana Pensiun”). 

   
Program pensiun iuran pasti adalah program 
pensiun dimana Bank akan membayar iuran 
tetap kepada sebuah entitas yang terpisah 
(dana pensiun) dan tidak memiliki liabilitas 
hukum atau konstruktif untuk membayar 
kontribusi lebih lanjut. Program ini dikelola oleh 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (“DPLK”).  

 A defined contribution plan is a pension plan 
under which the Bank pays fixed contributions 
into a separate entity (pension fund) and has 
no legal or constructive obligation to pay 
further contributions. This plan is managed by 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero)Tbk (“DPLK”). 

   
BNI diharuskan menyediakan imbalan pensiun 
minimum yang diatur dalam UU No. 13/2003, 
yang merupakan liabilitas imbalan pasti. Jika 
imbalan pensiun sesuai dengan UU 
No. 13/2003 lebih besar, selisih tersebut diakui 
sebagai bagian dari liabilitas imbalan pensiun. 

 BNI is required to provide minimum pension 
benefits as stipulated in the Law No. 13/2003 
which represents an underlying defined benefit 
obligation. If the pension benefits based on 
Law No. 13/2003 are higher, the difference is 
recorded as part of the overall pension 
benefits obligation. 

   
Karena UU Ketenagakerjaan menentukan 
rumus tertentu untuk menghitung jumlah 
minimal imbalan pensiun, pada dasarnya 
program pensiun berdasarkan UU 
Ketenagakerjaan adalah program imbalan 
pasti. 

 Since the Labor Law sets the formula for 
determining the minimum amount of benefits, 
in substance pension plans under the Labor 
Law represent defined benefit plans. 

   
Sehubungan dengan program imbalan pasti, 
liabilitas diakui pada laporan posisi keuangan 
sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti pada 
akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar 
aset program. Kewajiban imbalan pasti 
dihitung setiap tahun oleh aktuaris yang 
independen dengan menggunakan metode 
projected unit credit. Nilai kini kewajiban 
imbalan pasti ditentukan dengan 
mendiskontokan arus kas keluar yang 
diestimasi dengan menggunakan tingkat bunga 
Obligasi Pemerintah (dikarenakan saat ini tidak 
ada pasar aktif untuk obligasi perusahaan yang 
berkualitas tinggi) yang didenominasikan 
dalam Rupiah dimana imbalan akan 
dibayarkan dan memiliki jangka waktu jatuh 
tempo mendekati jangka waktu kewajiban 
pensiun. 

 The liability recognised in the statement of 
financial position in respect of defined benefit 
pension plans is the present value of the 
defined benefit obligation at the end of the 
reporting period less the fair value of plan 
assets. The defined benefit obligation is 
calculated annually by independent actuaries 
using the projected unit credit method. The 
present value of the defined benefit obligation 
is determined by discounting the estimated 
future cash outflows using interest rates of 
Government Bonds (considering currently 
there is no deep market for high-quality 
corporate bonds) that are denominated in 
Rupiah in which the benefits will be paid, and 
that have terms to maturity approximating to 
the terms of the related pension obligation. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
ab. Imbalan kerja (lanjutan)  ab. Employee benefits (continued) 

 
Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja 
lainnya (lanjutan) 

 Pension benefits and other post-
employment benefits (continued) 

   
Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul 
dari penyesuaian dan perubahan dalam 
asumsi-asumsi aktuarial langsung diakui 
seluruhnya melalui pendapatan komperhensif 
lainnya pada saat terjadinya. 

 Actuarial gains and losses arising from 
experience adjustments and changes in 
actuarial assumptions charged or credited to 
equity in other comprehensive income in the 
period in which they arise. 

   
Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan 
laba rugi. 

 Past-service costs are recognised immediately 
in profit or loss. 

   
Keuntungan dan kerugian dari kurtailmen atau 
penyelesaian program manfaat pasti diakui di 
laba rugi ketika kurtailmen atau penyelesaian 
tersebut terjadi. 

 Gains or losses on the curtailment or 
settlement of a defined benefit plan are 
recognised in profit or loss when the 
curtailment or settlement occurs. 

   
Grup juga memberikan imbalan pasca kerja 
lainnya, seperti uang penghargaan dan uang 
pisah. Imbalan berupa uang penghargaan 
diberikan apabila karyawan bekerja hingga 
mencapai usia pensiun. Sedangkan imbalan 
berupa uang pisah, dibayarkan kepada 
karyawan yang mengundurkan diri secara 
sukarela, setelah memenuhi minimal masa 
kerja tertentu. Imbalan ini dihitung dengan 
menggunakan metodologi yang sama dengan 
metodologi yang digunakan dalam perhitungan 
program pensiun imbalan pasti. 

 The Group also provides other post-
employment benefits, such as service pay and 
separation pay. The service pay benefit vests 
when the employees reach their retirement 
age. The separation pay benefit is paid to 
employees in the case of voluntary 
resignation, subject to a minimum number of 
years of service. These benefits have been 
accounted for using the same methodology as 
for the defined benefit pension plan. 

 
Imbalan jangka panjang lainnya  Other long-term benefits 
   
Imbalan jangka panjang lainnya seperti cuti 
berimbalan jangka panjang, imbalan cacat 
permanen dan penghargaan jubilee dihitung 
dengan menggunakan metode projected unit 
credit dan didiskontokan ke nilai kini.  

 Other long-term employee benefits such as 
long service leave, permanent disability benefit 
and jubilee awards are calculated using the 
projected unit credit method and discounted to 
present value. 

 
ac. Laba per saham dasar  ac. Basic earnings per share 

 
 Laba per saham dasar dihitung dengan 

membagi laba tahun berjalan yang tersedia 
bagi pemegang saham biasa (laba residual) 
dengan jumlah rata-rata tertimbang lembar 
saham biasa yang beredar selama tahun 
berjalan. 

  Basic earnings per share is computed by 
dividing income for the year available to 
shareholders of ordinary shares (residual 
income) by the weighted average number of 
ordinary shares outstanding during the current 
year. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
ad. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi  ad. Transactions with related parties 

 
BNI dan Entitas Anak melakukan transaksi 
dengan pihak - pihak berelasi seperti yang 
didefinisikan dalam PSAK 7 tentang 
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi” dan 
Peraturan Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang 
“Pedoman Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik” yang didefinisikan antara lain: 

 BNI and Subsidiaries enter into transactions 
with parties which are defined as related 
parties in accordance with Statement of 
Financial Accounting Standards (SFAS) 
No. 7 regarding “Related Party Disclosures” 
and Regulation of the Capital Market 
Supervisory Board and Financial Institution 
(Bapepam-LK) No. KEP-347/BL/2012 
regarding “Guidelines for Financial 
Statements Presentation and Disclosure of 
Issuers or Public Companies”, which are 
defined, among others, as: 

 
(i) perusahaan di bawah pengendalian BNI 

dan Entitas Anak; 
 (i) entities under the control of BNI and 

Subsidiaries; 
(ii) perusahaan asosiasi;  (ii) associated companies; 
(iii) investor yang memiliki hak suara, yang 

memberikan investor tersebut suatu 
pengaruh yang signifikan; 

 (iii) investors with voting rights that gives 
them significant influence; 

(iv) perusahaan di bawah pengendalian 
investor yang dijelaskan dalam Catatan iii 
di atas; 

 (iv) entities controlled by investors under 
Note iii above; 

(v) karyawan kunci dan anggota 
keluarganya; dan 

 (v) key employees and family members; 
and 

(vi) entitas yang dikendalikan, dikendalikan 
bersama atau dipengaruhi secara 
signifikan oleh Pemerintah yaitu Menteri 
Keuangan atau Pemerintah Daerah yang 
merupakan pemegang saham dari 
entitas. 

 (vi) entity that is controlled, jointly controlled 
or significantly influenced by 
Government, which is defined as the 
Minister of Finance or Provincial 
Government who has share ownership 
in the entity. 

 
Semua transaksi signifikan dengan pihak-
pihak berelasi, telah diungkapkan pada 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian. 

 All significant transactions with related parties 
have been disclosed in notes to the 
consolidated financial statements. 

 
ae. Dividen  ae. Dividends 

 
 Pembagian dividen kepada para pemegang 

saham diakui sebagai liabilitas dalam laporan 
keuangan konsolidasian pada periode ketika 
dividen tersebut disetujui oleh para pemegang 
saham. 

  Dividend distribution to the shareholders is 
recognized as a liability in the consolidated 
financial statements in the period in which the 
dividends are approved by the shareholders. 

 
 

af. Pelaporan segmen  af. Segment reporting 
 

 BNI dan Entitas Anak menentukan dan 
menyajikan segmen operasi berdasarkan 
informasi yang secara internal diberikan 
kepada pengambil keputusan operasional.  

  BNI and its Subsidiaries determine and 
present operating segments based on the 
information that is internally provided to the 
chief operating decision maker.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
af. Pelaporan segmen (lanjutan)  af. Segment reporting (continued) 

 

 Grup mengidentifikasikan segmen operasi 
sebagai suatu komponen dari entitas: 

 
a) yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang 

mana memperoleh pendapatan dan 
menimbulkan beban (termasuk 
pendapatan dan beban terkait dengan 
transaksi dengan komponen lain dari 
entitas yang sama); 

b) hasil operasinya dikaji ulang secara 
reguler oleh pengambil keputusan 
operasional untuk membuat keputusan 
tentang sumber daya yang dialokasikan 
pada segmen tersebut dan menilai 
kinerjanya; dan 

c) tersedia informasi keuangan yang dapat 
dipisahkan. 

  The Group defines an operating segment as a 
component of an entity: 

 
a) that engages in business activities from 

which it may earn revenues and incur 
expenses (including revenues and 
expenses relating to transactions with 
other components of the same entity); 

 
b) whose operating results are reviewed 

regularly by the entity’s chief operating 
decision maker to make decisions about 
resources to be allocated to the segment 
and assess its performance; and 

 
c) for which discrete financial information is 

available. 
 

 Grup mengungkapkan segmen 
operasionalnya berdasarkan segmen usaha 
yang meliputi Korporasi, Komersial dan Kecil, 
Konsumer dan Ritel, Tresuri dan Institusi 
Keuangan, Kantor Pusat dan Entitas Anak.  

  The Group discloses its operating segments 
based on operating segments that consist of 
Corporate, Commercial and Small, Consumer 
and Retail, Treasury and Financial Institution, 
Head Office and Subsidiaries. 

 
ag. Biaya emisi penerbitan saham  ag. Shares issuance costs 

 
 Biaya-biaya emisi efek yang terjadi 

sehubungan dengan penawaran saham 
kepada masyarakat (termasuk penerbitan hak 
memesan efek terlebih dahulu) dikurangkan 
langsung dari hasil emisi dan disajikan 
sebagai pengurang pada akun “Tambahan 
Modal Disetor - Neto”, sebagai bagian dari 
Ekuitas pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 

  Costs related to the public offering of shares 
(including pre-emptive rights issue) are 
deducted from the proceeds and presented as 
a deduction of “Additional Paid-In Capital - 
Net” account, under Equity section in the 
consolidated statements of financial position. 

   
ah. Saham treasuri  ah. Treasury shares 
   
 Ketika entitas Grup membeli modal saham 

ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan 
yang dibayar, termasuk biaya tambahan yang 
secara langsung dapat diatribusikan 
(dikurangi pajak penghasilan) dikurangkan 
dari ekuitas yang diatribusikan kepada 
pemilik ekuitas entitas sampai saham 
tersebut dibatalkan atau diterbitkan kembali. 
Ketika saham biasa tersebut selanjutnya 
diterbitkan kembali, imbalan yang diterima, 
dikurangi biaya tambahan transaksi yang 
terkait dan dampak pajak penghasilan yang 
terkait dimasukkan kepada ekuitas yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik ekuitas 
entitas. 

  Where any Group entity purchases the entity’s 
equity share capital (treasury shares), the 
consideration paid, including any directly 
attributable incremental costs (net of income 
taxes) is deducted from equity attributable to 
the entity’s equity holders until the shares are 
cancelled or reissued. Where such ordinary 
shares are subsequently reissued, any 
consideration received, net of any directly 
attributable incremental transaction costs and 
the related income tax effects, is included in 
equity attributable to the entity’s equity 
holders. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
PENTING (lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
ai. Program Pengganti Rencana Kepemilikan 

Saham Manajemen dan Karyawan (MESOP) 
 ai. Management and Employee Stock 

Ownership Plan (MESOP) Replacement 
Program 

 
 BNI memberikan insentif jangka panjang 

berupa Program Pengganti MESOP kepada 
Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawai 
Senior sebagai bentuk apresiasi atas 
pencapaian kinerja Bank.  

  BNI gives long term incentive in the form of 
Management and Employee Stock Ownership 
Plan (MESOP) Replacement Program to 
Board of Directors, Commissioners and senior 
employees as an appreciation for the Bank’s 
performance.   

 
 BNI dalam melaksanakan program insentif 

pengganti MESOP ini mengacu pada 
peraturan OJK, dahulu Bapepam dan LK 
yang berlaku dan PSAK No. 53 (Revisi 2010), 
“Pembayaran Berbasis Saham”. 

  BNI, in implementing the MESOP replacement 
incentive program, refers to the prevailing 
OJK, previously Bapepam and LK regulation 
and SFAS No. 53 (Revised 2010), “Share-
based Payment”. 

 
 Nilai wajar saham yang diberikan diakui 

sebagai beban dan dengan peningkatan pada 
ekuitas (equity settled). Jumlah beban diakui 
selama periode vesting, yaitu periode dimana 
seluruh kondisi vesting tertentu telah 
terpenuhi. 

  The fair value of the shares is recognised as 
an expense with a corresponding increase in 
equity (equity settled). The total expense is 
recognised over the vesting period, which is 
the period over which all of the specified 
vesting conditions are to be satisfied.   

   
 Setiap akhir periode pelaporan, BNI merevisi 

estimasi jumlah opsi yang diharapkan vest 
berdasarkan syarat jasa. Selisih antara 
estimasi revisian dengan jumlah estimasi 
sebelumnya, jika ada, diakui dalam laporan 
laba rugi, dengan penyesuaian pada sisi 
ekuitas. 

  At the end of each reporting period, BNI 
revises its estimates of the number of options 
that are expected to vest based on the 
nonmarket vesting conditions. It recognises 
the impact of the revision to original estimates, 
if any, in profit or loss, with a corresponding 
adjustment to equity. 

 
 
3. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN 

PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG PENTING 
 3. USE OF CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES 

AND JUDGMENTS  
 
 Beberapa estimasi dan asumsi dibuat dalam 

rangka penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian dimana dibutuhkan pertimbangan 
manajemen dalam menentukan metodologi yang 
tepat untuk penilaian aset dan liabilitas.  

  Certain estimates and assumptions are made in the 
preparation of the consolidated financial 
statements. These often require management 
judgement in determining the appropriate 
methodology for valuation of assets and liabilities. 

 
 Manajemen membuat estimasi dan asumsi yang 

berimplikasi pada pelaporan nilai aset dan 
liabilitas atas tahun keuangan satu tahun 
kedepan. Semua estimasi dan asumsi yang 
diharuskan oleh PSAK adalah estimasi terbaik 
yang didasarkan pada standar yang berlaku. 
Estimasi dan pertimbangan dievaluasi secara 
terus menerus dan berdasarkan pengalaman 
masa lalu dan faktor-faktor lain termasuk harapan 
atas kejadian yang akan datang. 

  Management makes estimates and assumptions 
that affect the reported amounts of assets and 
liabilities within the next financial year. All estimates 
and assumptions required in conformity with SFAS 
are best estimates undertaken in accordance with 
the applicable standard. Estimates and judgements 
are evaluated on a continuous basis, and are 
based on past experiences and other factors, 
including expectations with regard to future events. 

 
 Walaupun estimasi dan asumsi ini dibuat 

berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen 
atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang 
timbul mungkin berbeda dengan estimasi dan 
asumsi semula. 

  Although these estimates and assumption are 
based on management’s best knowledge of current 
events and activities, actual result may differ from 
those estimates and assumptions. 
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN 
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG PENTING  
(lanjutan) 

 3. USE OF CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES 
AND JUDGMENTS (continued) 

 
Sumber utama ketidakpastian estimasi:  Key sources of estimation uncertainty: 

   
a. Cadangan kerugian penurunan nilai aset 

keuangan 
 a. Allowances for impairment losses of financial 

assets 
   

 Kondisi spesifik counterparty yang mengalami 
penurunan nilai dalam pembentukan 
cadangan kerugian atas aset keuangan 
dievaluasi secara individu berdasarkan 
estimasi terbaik manajemen atas nilai kini 
arus kas yang diharapkan akan diterima. 
Dalam mengestimasi arus kas tersebut, 
manajemen membuat pertimbangan tentang 
situasi keuangan counterparty dan nilai 
realisasi bersih dari setiap agunan. Setiap 
aset yang mengalami penurunan nilai dinilai 
sesuai dengan manfaat yang ada, dan 
strategi penyelesaian serta estimasi arus kas 
yang diperkirakan dapat diterima. 

  In the calculation of allowance for impairment 
losses of financial assets, the specific 
condition of impaired counterparty is 
individually evaluated based on management's 
best estimate of the present value of the 
expected cash flows to be received. In 
estimating these cash flows, management 
makes judgements about the counterparty's 
financial situation and the net realizable value 
of any underlying collateral. Each impaired 
asset is assessed on its merits, and the 
workout strategy and estimated cash flows 
considered recoverable. 

 
 Perhitungan cadangan penurunan nilai 

kolektif meliputi kerugian kredit yang melekat 
dalam portofolio aset keuangan dengan 
karakteristik ekonomi yang sama ketika 
terdapat bukti objektif penurunan nilai 
terganggu, tetapi penurunan nilai secara 
individu belum dapat diidentifikasi. Dalam 
menilai kebutuhan untuk cadangan kolektif, 
manajemen mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti kualitas kredit dan jenis produk. Guna 
membuat estimasi cadangan yang diperlukan, 
manajemen membuat asumsi untuk 
menentukan kerugian yang melekat, dan 
untuk menentukan parameter input yang 
diperlukan, berdasarkan pengalaman masa 
lalu dan kondisi ekonomi saat ini. Keakuratan 
penyisihan tergantung pada seberapa baik 
estimasi arus kas masa depan untuk 
cadangan counterparty tertentu dan asumsi 
model dan parameter yang digunakan dalam 
menentukan cadangan kolektif. 

  Collectively assessed impairment allowances 
cover credit losses inherent in portfolios of 
financial assets with similar economic 
characteristics when there is objective 
evidence to suggest that they contain impaired 
financial assets, but the individual impaired 
items cannot yet be identified. In assessing the 
need for collective allowances, management 
considers factors such as credit quality and 
type of product. In order to estimate the 
required allowance, assumptions are made to 
define the way inherent losses are modelled 
and to determine the required input 
parameters, based on historical experiences 
and current economic conditions. The 
accuracy of the allowances depends on how 
well these estimate future cash flows for 
specific counterparty allowances and the 
model assumptions and parameters used in 
determining collective allowances. 

 
b. Menentukan nilai wajar instrumen keuangan  b. Determining fair values of financial instruments 
   

 Dalam menentukan nilai wajar aset keuangan 
dan liabilitas yang tidak mempunyai harga 
pasar, Grup menggunakan teknik penilaian 
seperti yang dijelaskan dalam Catatan 2c. 
Untuk instrumen keuangan yang jarang 
diperdagangkan dan memiliki informasi harga 
yang terbatas, nilai wajar menjadi kurang 
objektif dan membutuhkan berbagai tingkat 
penilaian tergantung pada likuiditas, 
konsentrasi, faktor ketidakpastian pasar, 
asumsi harga dan risiko lainnya. 

  In determining the fair value for financial 
assets and financial liabilities for which there is 
no observable market price, the Group uses 
the valuation techniques as described in Note 
2c. For financial instruments that are traded 
infrequently and a lack of price transparency, 
fair value is less objective and requires varying 
degrees of judgement depending on liquidity, 
concentration, uncertainty of market factors, 
pricing assumptions and other risks affecting 
the specific instrument. 

 
Masukan (input) untuk model ini berasal dari 
data pasar yang bisa diamati. Bila data pasar 
yang bisa diamati tersebut tidak tersedia, 
Manajemen mempertimbangkan masukan dan 
asumsi diperlukan untuk menentukan nilai 
wajar. Pertimbangan tersebut mencakup 
feedback model atas likuiditas volatilitas untuk 
transaksi derivatif dan tingkat diskonto yang 
berjangka waktu panjang, tingkat pelunasan 
dipercepat dan asumsi tingkat gagal bayar. 

  The input for this model comes from 
observable market data. When observable 
market data are not available, management 
considers necessary inputs and assumptions 
to determine the fair value. The above 
considerations include liquidity and volatility 
feedback model for derivative transactions and 
long term discount rate, the level of early 
payment and the level of default assumption. 
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN 
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG PENTING  
(lanjutan) 

 3. USE OF CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES 
AND JUDGMENTS (continued) 

   
Sumber utama ketidakpastian estimasi (lanjutan)  Key sources of estimation uncertainty (continued) 
   
c. Imbalan kerja karyawan  c. Employee benefit 
   
 Present value atas imbalan kerja karyawan 

tergantung dari banyaknya faktor yang 
dipertimbangkan oleh aktuaris berdasarkan 
beberapa asumsi. Perubahan atas asumsi-
asumsi tersebut akan mempengaruhi carrying 
amount atas imbalan kerja karyawan. 

  The present value of the employee benefit 
obligations depends on a number of factors 
that are determined on an actuarial basis using 
a number of assumptions. Any changes in 
these assumptions will impact the carrying 
amount of employee benefit obligations. 

   
 Asumsi yang digunakan dalam menentukan 

biaya atau pendapatan untuk imbalan kerja 
termasuk tingkat diskonto. Grup menentukan 
tingkat diskonto yang tepat pada setiap akhir 
tahun. Ini merupakan tingkat suku bunga 
yang digunakan untuk menentukan nilai kini 
atas arus kas masa depan yang diestimasi 
akan digunakan untuk membayar imbalan 
kerja. Dalam menentukan tingkat diskonto 
yang tepat, Grup mempertimbangkan tingkat 
suku bunga atas Obligasi Pemerintah yang 
mempunyai jatuh tempo yang menyerupai 
jangka waktu imbalan kerja karyawan. 

  The assumptions used in determining the net 
cost (income) for employee benefits include 
the discount rate. The Group determines the 
appropriate discount rate at the end of each 
year. This is the interest rate that should be 
used to determine the present value of 
estimated future cash outflows expected to be 
required to settle the pension obligations. In 
determining the appropriate discount rate, the 
Group considers the interest rates of 
Government Bonds that have terms to maturity 
approximating the terms of the related 
employee benefit liability. 

   
 Asumsi kunci liabilitas pensiun lainnya 

sebagian ditentukan berdasarkan kondisi 
pasar saat ini. 

  Other key assumptions for pension obligations 
are partly based on current market conditions. 

 
d. Pertimbangan signifikan diperlukan dalam 

menentukan provisi perpajakan 
 d. Significant judgement is required in 

determining the provision for taxes 
   
 Grup menentukan provisi perpajakan 

berdasarkan estimasi atas kemungkinan 
adanya tambahan beban pajak. Jika hasil 
akhir dari hal ini berbeda dengan jumlah yang 
dicatat semula, maka perbedaan tersebut 
akan berdampak terhadap laba/rugi. 

  Group provides for tax provision based on 
estimates whether the additional taxes will be 
due. Where the final tax outcome of these 
matters is different from the amounts that were 
initially recorded, such differences will impact 
the profit/loss. 

 
e. Liabilitas asuransi untuk kontrak asuransi   e. Insurance liabilities on insurance contracts  

 
 Cadangan teknis Entitas Anak dicatat di 

laporan posisi keuangan konsolidasian 
sebagai bagian dari “Liabilitas lain-lain” 
berdasarkan perhitungan teknis asuransi 
dengan menggunakan asumsi-asumsi 
aktuarial yaitu asumsi estimasi terbaik dan 
marjin atas risiko pemburukan. Termasuk 
dalam cadangan teknis adalah liabilitas 
manfaat polis masa depan, estimasi liabilitas 
klaim, premi yang belum merupakan 
pendapatan dan liabilitas kepada pemegang 
unit-link. Entitas Anak menggunakan metode 
Gross Premium Reserve yang menghitung 
liabilitas manfaat polis masa depan 
berdasarkan asumsi estimasi terbaik dan 
marjin atas risiko pemburukan. 

  Technical reserves of the Subsidiary recorded 
in the consolidated statement of financial 
position as part of “Other liabilities” are 
calculated based on insurance technical 
calculation using certain actuarial assumptions 
which are based on best estimate assumptions 
and margin for adverse risk. Included in the 
technical reserves are liability for future policy 
benefits, estimated claim liabilities, unearned 
premium income and liability to unit-linked 
holders. The Subsidiary uses Gross Premium 
Reserve method in calculating liability for 
future policy benefits which are based on best 
estimate assumptions and margin for adverse 
risk. 
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4. KAS  4. CASH 
 

 2015  2014  
 
Rupiah  12,298,469  10,852,909 Rupiah 

       

Mata uang asing     Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat  351,883  406,066 United States Dollar 
 Dolar Singapura  108,359  102,090 Singapore Dollar 
 Euro  29,594  17,733 Euro 
 Ringgit Malaysia  27,731  14,824 Malaysian Ringgit 
 Real Arab Saudi  19,729  8,307 Saudi Arabian Real 
 Dolar Australia  15,644  7,482 Australian Dollar 
 Yen Jepang  13,559  11,535 Japanese Yen 
 Dolar Hong Kong  11,318  9,839 Hong Kong Dollar 
 Yuan Cina  6,507  772 Chinese Yuan 
 Pound Sterling Inggris  3,994  2,981 Great Britain Pound Sterling 
 United Arab Emirates Dirham  1,149  88 United Arab Emirates Dirham 
 Brunei Dollar  900  316 Brunei Dollar 
 Franc Swiss  546  150 Swiss Franc 
 Dolar Kanada  373  202 Canadian Dollar 
 Thailand Baht  109  295 Thailand Baht  
 South Korean Won  411  97 South Korean Won 
 Dolar Taiwan  152  - Taiwan Dollar 

       

    591,958  582,777    
       

Total  12,890,427  11,435,686 Total 
       

 
 
 Saldo dalam mata uang Rupiah termasuk uang 

pada mesin ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 
sejumlah Rp1.264.525, dan Rp3.472.407 masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

  The Rupiah balance includes cash in ATMs 
(Automatic Teller Machines) of Rp1,264,525 and 
Rp3,472,407 as of 31 December 2015 and 2014, 
respectively. 

 
 
5. GIRO PADA BANK INDONESIA  5. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA 
 

 2015  2014  
 
 Rupiah  26,725,601  21,490,067 Rupiah 
 Dolar Amerika Serikat  4,206,576  3,107,471 United States Dollar 
       

 Total  30,932,177  24,597,538 Total 
       

 
 Bank dipersyaratkan untuk memiliki Giro Wajib 

Minimum (GWM) dalam mata uang Rupiah dalam 
kegiatannya sebagai bank umum dan syariah, 
serta GWM dalam mata uang asing dalam 
kegiatannya melakukan transaksi mata uang asing.  

  The Bank is required to maintain minimum 
statutory reserves (GWM) in Rupiah for 
conventional and sharia banking and statutory 
reserves in foreign currencies for foreign exchange 
transactions.  

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, Giro 

Wajib Minimum (GWM) Bank telah sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
No. 13/10/PBI/2011 tanggal 9 Februari 2011 yang 
telah diubah dengan PBI No. 15/15/PBI/2013 
tanggal 24 Desember 2013 yang kemudian diubah 
dengan PBI No. 17/12/PBI/2015 pada tanggal 
1 Desember 2015 tentang Perubahan atas PBI 
No. 13/10/PBI/2011 tentang Giro Wajib Minimum 
Bank Umum pada Bank Indonesia (BI) dalam 
Rupiah dan valuta asing yang masing-masing 
sebesar: 

  As of 31 December 2015 and 2014, the Bank’s 
Minimum Statutory Reserve complies with Bank 
Indonesia (BI) Regulation No. 13/10/PBI/2011 
dated 9 February 2011 which has been amended 
with BI Regulation No. 15/15/PBI/2013 dated 
24 December 2013 which have been further 
amended with PBI No. 17/12/PBI/2015 dated 1 
December 2015 regarding the changes of BI 
regulation No. 13/10/PBI/2011 concerning 
Minimum Statutory Reserve of Commercial Banks 
with BI in Rupiah and foreign currency which are as 
follows: 
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5. GIRO PADA BANK INDONESIA (lanjutan)  5. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA 
(continued) 

 
 2015  2014  

 
Rupiah   Rupiah 

- GWM Primer 7.50% 8.00% Primary Minimum Statutory Reserve - 
   Secondary Minimum -  
- GWM Sekunder 4.00% 4.00% Statutory Reserve 

Mata uang asing 8.00% 8.00% Foreign Currencies 

 
 GWM Primer adalah simpanan minimum yang 

wajib dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo 
Rekening Giro pada Bank Indonesia. GWM 
Sekunder adalah cadangan minimum yang wajib 
dipelihara oleh Bank berupa SBI, Surat Utang 
Negara (SUN), Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) dan/atau excess reserve yang merupakan 
kelebihan saldo Rekening Giro Rupiah Bank dari 
GWM Primer dan GWM Loan to Deposit Ratio 
(LDR). GWM LDR adalah tambahan simpanan 
minimum yang wajib dipelihara oleh Bank dalam 
bentuk saldo Rekening Giro pada Bank Indonesia, 
jika LDR Bank dibawah minimum LDR target Bank 
Indonesia (78%) atau jika diatas maksimum LDR 
target BI (92%) dan Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) Bank lebih kecil dari KPMM 
Insentif BI sebesar 14%. 

  Primary Minimum Statutory Reserve is a minimum 
reserve that should be maintained by the Bank in 
Current Accounts with Bank Indonesia. Secondary 
Minimum Statutory Reserve is the minimum 
reserves that should be maintained by the Bank, 
comprised of Certificates of Bank Indonesia (SBI), 
Government Debenture Debt (SUN), Sharia 
Government Securities (SBSN), and/or excess 
reserve which represent the excess reserve of the 
Bank’s Current Accounts in Rupiah over the 
Primary Minimum Statutory Reserve and the 
Minimum Statutory Reserve on Loan to Deposit 
Ratio (LDR). The Minimum Statutory Reserve on 
LDR is the additional reserve that should be 
maintained by the Bank in the form of Current 
Accounts with Bank Indonesia, if the Bank’s LDRis 
below the minimum of LDR targeted by Bank 
Indonesia (78%) or if the Bank’s LDR above the 
maximum of LDR targeted by BI (92%) and the 
Capital Adequacy Ratio (CAR) is below BI 
requirement of 14%. 

 
 Rasio Giro Wajib Minimum untuk rekening Rupiah 

dan mata uang asing (BNI saja) pada tanggal 31 
Desember 2015 dan 2014 masing-masing sebesar: 

  The ratio of the Minimum Statutory Reserve 
requirement (BNI only) for its Rupiah and foreign 
currencies accounts as of 31 December 2015 and 
2014, are as follows: 

 
 2015  2014  

 
Rupiah    Rupiah  

- GWM Primer 9.23% 8.08% Primary Minimum Statutory Reserve - 
   Secondary Minimum -  
- GWM Sekunder 14.82% 15.23% Statutory Reserve 
   Minimum Statutory Reserve on -  
- GWM Loan to Deposit Ratio*) - - Loan to Deposit Ratio*) 

Mata uang asing 8.01% 8.32% Foreign currencies  
 
 
 

*) Tambahan GWM yang dihitung berdasarkan selisih antara LDR 
Bank dengan minimum LDR target Bank Indonesia dikali 10%. 
Mulai berlaku pada tanggal 1 Maret 2011. 

 *)  The additional minimum reserve is calculated based on the 
difference between the Bank’s LDR with the minimum Bank 
Indonesia’s LDR target multiply by 10% effective starting 
1 March 2011. 
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6. GIRO PADA BANK LAIN  6. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS 
 

a. Berdasarkan mata uang  a. By currency 
 

 2015  2014  

 
Rupiah 299,405 207,508 Rupiah 

       

 
Mata uang asing   Foreign currencies 

   Dolar Amerika Serikat  2,960,824  1,380,933 United States Dollar 
   Yuan Cina  2,129,675  20,755 Chinese Yuan 
   Euro  1,133,605  992,733 Euro 
   Dolar Singapura  1,415,447  794,690 Singapore Dollar 
   Yen Jepang  824,676  857,094 Japanese Yen 
   Dolar Hong Kong  116,251  138,040 Hong Kong Dollar 
   Dolar Australia  35,832  36,416 Australian Dollar 
   United Arab Emirates Dirham  31,231  6,485 United Arab Emirates Dirham 
   Pound Sterling Inggris  21,749  23,286 Great Britain Pound Sterling 
   Swiss Franc  21,232  20,756 Swiss Franc 
   Dolar Kanada  8,908  15,458 Canadian Dollar 
   Real Arab Saudi  520  926 Saudi Arabian Real 
   Baht Thailand  332  2,335 Thailand Baht 
   Ringgit Malaysia  12  14 Malaysian Ringgit 

       

    8,700,294 4,289,921   
       

Total   8,999,699 4,497,429 Total 
Cadangan kerugian   Allowance for 
 penurunan nilai (906) (1,589) impairment losses 

       

Neto   8,998,793 4,495,840 Net 
       

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 2015  2014  
 
Pihak ketiga   Third parties 
 Rupiah 299,405 207,508 Rupiah 
 Mata uang asing 8,700,294 4,289,921 Foreign currencies 

       

Total   8,999,699 4,497,429 Total 
Cadangan kerugian   Allowance for 
 penurunan nilai (906) (1,589) impairment losses 

       

Neto   8,998,793 4,495,840 Net 
       

 
c. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  c. By Bank Indonesia collectibility  

 
Seluruh giro pada bank lain pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
diklasifikasikan lancar. 

  All current accounts with other banks as of 31 
December 2015 and 2014 were classified as 
current. 

 
d. Cadangan kerugian penurunan nilai   d. Allowance for impairment losses  

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  The movements in the allowance for 

impairment losses are as follows: 
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6. GIRO PADA BANK LAIN (lanjutan)  6. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS 
(continued) 

 
d. Cadangan kerugian penurunan nilai 

(lanjutan) 
 d. Allowance for impairment losses 

(continued) 
 

 2015  2014  
 

Saldo awal    1,589  1,709 Beginning balance 
Pembalikan selama tahun berjalan   (632)  - Reversal during the year 
Penyesuaian karena penjabaran      Foreign exchange translation 
 laporan keuangan   (51)  (120) adjustment 
        

Saldo akhir    906  1,589 Ending balance 
       

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan kerugian penurunan nilai di atas 
telah memadai. 

  Management believes that the allowance for 
impairment losses is adequate. 

 
e. Tingkat suku bunga per tahun  e. Annual interest rates 
 

         Dolar 
         Amerika Serikat/  
         United States Dollar 
         % 
              

     2015   0.01  -  0.25     2015 
     2014   0.01  -  0.22     2014 

 

 
 

7. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA 

 7. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
 2015  2014  
 
Rupiah   Rupiah 

   Bank Indonesia - FASBI  2,294,069  1,076,504 Bank Indonesia - FASBI 
   Call Money         Call Money 
    PT Bank Jabar Banten Tbk  450,000  - PT Bank Jabar Banten Tbk 
    PT Bank Pan Indonesia Tbk  400,000  405,000 PT Bank Pan Indonesia Tbk 
    Lembaga Pembiayaan Ekspor         Lembaga Pembiayaan Ekspor  
     Indonesia  250,000  535,000 Indonesia  
    PT Bank Sumitomo Mitsui      PT Bank Sumitomo Mitsui 
     Indonesia  250,000  100,000 Indonesia 
    PT Bank KEB Hana Indonesia  200,000  - PT Bank KEB Hana Indonesia 
    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  200,000  - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
    PT Bank ICBC Indonesia  150,000  50,000 PT Bank ICBC Indonesia 
    PT Bank Nationalnobu Tbk  140,000  - PT Bank Nationalnobu Tbk 
    PT Bank Pembangunan      PT Bank Pembangunan 
     Daerah Riau  100,000  - Daerah Riau 
    PT Bank Bukopin Tbk  -  500,000 PT Bank Bukopin Tbk 
    PT Bank Danamon Tbk  -  295,000 PT Bank Danamon Tbk 
    Royal Bank of Scotland, Jakarta  -  235,000 Royal Bank of Scotland, Jakarta 
    PT Bank Mizuho Jakarta  -  212,000 PT Bank Mizuho Jakarta 
    JP Morgan Chase  -  200,000 JP Morgan Chase 
    Deutsche Bank Jakarta  -  150,000 Deutsche Bank Jakarta 
    PT Bank DBS Indonesia  -  100,000 PT Bank DBS Indonesia 
    Hongkong Shanghai Bank Corp  -  100,000 Hongkong Shanghai Bank Corp 
    PT Bank Chinatrust   -  90,000 PT Bank Chinatrust 
    Lain-lain  175,000  30,000 Others 
   Deposito berjangka  2,224,256  1,827,975 Time deposits 

       

    6,833,325 5,906,479  
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7. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA (lanjutan) 

 7. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA (continued) 

  
a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 

 
 2015  2014  
Mata uang asing     Foreign currencies 

   Bank Indonesia - FASBI  22,952,025  3,963,200 Bank Indonesia - FASBI 
   Call Money       Call Money 
    Deutsche Bank AG, Singapore  1,220,639  - Deutsche Bank AG, Singapore  
    Credit Industriel Et Commercial,      Credit Industriel Et Commercial, 
     Singapore  318,428  309,625 Singapore  
    PT Bank ANZ Indonesia  304,649  359,165 PT Bank ANZ Indonesia 
    PT Bank Pan Indonesia Tbk  275,700  24,770 PT Bank Pan Indonesia Tbk 
    PT Bank BNP Paribas Indonesia  275,700  - PT Bank BNP Paribas Indonesia 
    PT Bank DBS Indonesia  275,700  - PT Bank DBS Indonesia 
    Banco do Brasil S.A., London  234,345  - Banco do Brasil S.A., London 
    PT Bank Rakyat Indonesia      PT Bank Rakyat Indonesia  
     (Persero) Tbk  179,205  146,143 (Persero) Tbk 
    Hongkong Shanghai Bank Corp.,     Hongkong Shanghai Bank Corp.,
     London  132,853  144,663 London 
    Bank of Tokyo – Mitsubishi, SGP  -  1,857,750 Bank of Tokyo – Mitsubishi, SGP 
    Bank of New York, NY   -  313,960 Bank of New York, NY 
    PT Bank Mega Tbk  -  185,775 PT Bank Mega Tbk 
    Raiffezen Zentrale, Singapore  -  185,775 Raiffezen Zentrale, Singapore 
    PT Bank Internasional Indonesia  -  185,775 PT Bank Internasional Indonesia 
    Emirates Nbd, Singapore  -  123,850 Emirates Nbd, Singapore 
    First Gulf Bank, Singapore  -  123,850 First Gulf Bank, Singapore 
    HSH Nordbank AG, Singapore  -  - HSH Nordbank AG, Singapore 
    Lain-lain  207,464  278,635 Others 
   Deposito berjangka   206,775  420,116 Time deposits 

       

     26,583,483  8,623,052      
       

Total    33,416,808  14,529,531 Total 
Cadangan kerugian      Allowance for 
 penurunan nilai  -  (2,109) impairment losses 

       

Neto    33,416,808  14,527,422 Net 
       

 
 Perincian penempatan pada bank lain dan 

Bank Indonesia berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

  Placements with other banks and Bank 
Indonesia based on currencies are as follows:  

 
 2015  2014  
 

Rupiah  6,833,325  5,906,479 Rupiah 
       

 

Mata uang asing     Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat    24,911,563  8,452,144 United States Dollar  
 Pound Sterling Inggris   132,854  153,597  Great Britain Pound Sterling  
 Yuan Cina  1,539,066  - Chinnesse Yuan 
 Euro   -  17,311 Euro 

       

     26,583,483  8,623,052   
       

Total    33,416,808  14,529,531 Total 
Cadangan kerugian      Allowance for 
 penurunan nilai   -  (2,109) impairment losses 

       

Neto    33,416,808  14,527,422 Net 
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7. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA (lanjutan) 

 7. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA (continued) 

 
 

b. Berdasarkan hubungan   b. By relationship  
 

 2015  2014  

 
Pihak ketiga   Third parties 
Rupiah   Rupiah 
 Bank Indonesia - FASBI 2,294,069 1,076,504 Bank Indonesia - FASBI 
 Call Money 2,315,000 3,002,000 Call Money 
 Deposito berjangka 2,224,256 1,827,975 Time deposits 

       

    6,833,325 5,906,479 
       

Mata uang asing   Foreign currencies 
 Bank Indonesia - FASBI 22,952,025 3,963,200 Bank Indonesia - FASBI 
 Call Money 3,424,683 4,239,736 Call Money 
 Deposito berjangka 206,775 420,116 Time deposits 

       

    26,583,483 8,623,052 
       

Total pihak ketiga 33,416,808 14,529,531 Total third party 
Cadangan kerugian   Allowance for 
 penurunan nilai - (2,109) impairment losses 

       

Neto   33,416,808 14,527,422 Net 
       
 
 

c. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  c. By Bank Indonesia collectibility  
 

 Seluruh penempatan pada bank lain dan Bank 
Indonesia pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014 diklasifikasikan sebagai lancar. 

  All placements with other banks and Bank 
Indonesia as of 31 December 2015 and 2014 
were classified as current.  

 
d. Cadangan kerugian penurunan nilai  d. Allowance for impairment losses 

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  The movements in the allowance for 

impairment losses are as follows: 
 

 2015  2014  
 
Saldo awal    2,109  2,105 Beginning balance 
(Pembalikan)/penyisihan      (Reversal)/allowance 
 selama tahun berjalan   (2,109)  381 during the year 
Penyesuaian karena penjabaran      Foreign exchange translation 
 laporan keuangan   -  (377) adjustment 
        

Saldo akhir    -  2,109 Ending balance 
       

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan kerugian penurunan nilai di atas 
telah memadai. 

  Management believes that the allowance for 
impairment losses is adequate. 

 
e. Penempatan pada bank lain yang 

digunakan sebagai jaminan 
 e. Placements with other banks pledged as 

collateral 
 

 Tidak terdapat penempatan pada bank lain 
yang digunakan sebagai jaminan pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

  There were no placements with other banks 
pledged as collateral as of 31 December 2015 
and 2014. 

 
 
 
 
 
 
 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 88 -  Page 

7. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 
INDONESIA (lanjutan) 

 7. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND 
BANK INDONESIA (continued) 

 
 

f. Tingkat suku bunga per tahun  f. Annual interest rates 
 
 

 
Rupiah 

%  

Dolar 
AmerikaSerikat/ 

United States 
Dollar 

%  

Pound Sterling 
Inggris/ 

Great Britain 
Pound Sterling 

%  

                     
  2015    5.50  -  11.25 0.32 -  0.60 0.00 2015 
  2014    5.50  -  11.00 0.01 -  0.88 0.20 - 0.73 2014 

 
 
8. EFEK-EFEK  8. MARKETABLE SECURITIES 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 
 
 2015  2014  

 

Nilai  
nominal/ 
Nominal 
 value 

 

Nilai  
tercatat/ 
 Carrying 

 value 

 

Nilai  
nominal/ 
Nominal 

 value 

 

Nilai  
tercatat/ 
 Carrying 

 value  

 

Nilai wajar melalui               Fair value through profit  
 laporan laba rugi               or loss  

 

Rupiah         Rupiah 
Reksadana   2,343,703  2,089,679  2,746,710  2,751,019 Mutual funds 
Obligasi subordinasi  734,250  767,161  12,000  11,562 Subordinate bonds    
Obligasi   640,982  593,668  50,482  48,710 Bonds 
Efek lainnya  116,998  155,896   135,398   135,397 Other securites  
                  

    3,835,933  3,606,404  2,944,590  2,946,688  
                  

Mata uang asing          Foreign currencies 
Reksadana   20,081  21,807  17,130  18,693 Mutual funds 
Obligasi  68,925  75,997  -  - Bonds 
                  

    89,006  97,804  17,130  18,693  
                 

Total nilai wajar melalui laporan         Total fair value through 
 laba rugi  3,924,939  3,704,208  2,961,720  2,965,381 profit or loss 
                  
 

 

Tersedia untuk dijual               Available-for-sale 
 

Rupiah          Rupiah       
Sertifikat Bank Indonesia  1,100,000  1,057,766  625,000    617,232 Certificates of Bank Indonesia 
Sertifikat Deposito Bank Indonesia  900,000  887,938  5,200,000    5,147,893 Certificates Deposits of Bank Indonesia 
Reksadana   720,025  724,022  645,472    664,567 Mutual funds  
Obligasi  569,000  557,255  888,000  873,000 Bonds 
Obligasi subordinasi  209,950  209,229  100,000    100,208 Subordinate bonds    
Negotiable Certificates of Deposits  170,000  164,876  -  - Negotiable Certificates of Deposits 
                  

    3,668,975  3,601,086  7,458,472    7,402,900    
                  

Mata uang asing          Foreign currencies 
Obligasi  1,154,587  1,080,793  963,715   911,764 Bonds 
Reksadana  26,311  36,938   15,273     15,353 Mutual funds 
                  

    1,180,898  1,117,731  978,988  927,117  
                 

Total tersedia untuk dijual  4,849,873  4,718,817  8,437,460  8,330,017 Total available-for-sale 
                  
 

Dimiliki hingga jatuh tempo                 Held-to-maturity 
 

Rupiah                Rupiah 
Obligasi,               
 setelah dikurangi premi yang belum              Bonds, 
 diamortisasi sebesar Rp2.849               net of unamortized premium 
 pada tanggal 31 Desember 2015              Rp2,849 as of 31 December 2015 
 dan Rp4.669 pada tanggal                 and Rp4,669 as of 
 31 Desember 2014   1,428,043  1,340,509  1,071,980  1,071,156   31 December 2014 
Obligasi subordinasi  140,000  144,895  91,000   96,493 Subordinate bonds    
                  

     1,568,043  1,485,404  1,162,980  1,167,649          
                  

Mata uang asing                 Foreign currencies 
Obligasi    55,180  55,374  49,760    50,251   Bonds 
                  

Total dimiliki               
 hingga jatuh tempo   1,623,223  1,540,778  1,212,740  1,217,900   Total held-to-maturity 
                  

Pinjaman yang diberikan                 
 dan piutang               Loan and receivables  
Rupiah                 Rupiah 
Promes  -  -  230,000    230,000 Promes    
                  

    Total pinjaman yang diberikan 
     dan piutang    -  -  230,000   230,000  Total loan and receivables  

                  

    Total efek-efek    10,398,035  9,963,803  12,841,920  12,743,298  Total marketable securities 
                  

    Cadangan kerugian                  Allowance for impairment 
penurunan nilai      (36,309)    (5,002)   losses 

                   
    Efek-efek - neto       9,927,494    12,738,296  Marketable securities - net                   
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

 Perincian efek-efek berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

  Marketable securities based on currencies are 
as follow:  

 
 2015  2014  
 

  Rupiah  8,692,894  11,747,237 Rupiah  
        

Mata uang asing       Foreign currencies  
   Dolar Amerika Serikat     1,270,909  996,061 United States Dollar 

        

  Total  9,963,803  12,743,298  Total  
  Cadangan kerugian        Allowance for  
   penurunan nilai   (36,309)  (5,002)  impairment losses  

        

  Neto   9,927,494  12,738,296  Net 
       
 

 Harga pasar efek-efek dalam kelompok 
tersedia untuk dijual berkisar antara 93,82% - 
102,61%, dan berkisar antara 94,38% - 
104,67% masing-masing dari nilai nominal 
pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 
BNI mengakui adanya keuntungan atau 
kerugian yang belum direalisasi atas 
peningkatan atau penurunan nilai pasar efek-
efek dalam kelompok tersedia untuk dijual 
(neto setelah pajak) sebesar Rp84.590 (rugi) 
dan Rp568.575 (laba) masing-masing untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014.  

  The market value of the available-for-sale 
securities as of 31 December 2015 and 2014, 
ranged between 93.82% - 102.61%, and 
between 94.38% - 104.67% of the nominal 
amounts, respectively. BNI recognized the 
unrealized gains or loss from increase or 
decrease in the market value of marketable 
securities categorized as available-for-sale 
(net of taxes) in the amount of Rp84,590 (loss) 
and Rp568,575 (gain) for the years ended 
31 December 2015 and 2014, respectively.  

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 2015  2014  
 
Pihak ketiga   9,963,803  12,743,298  Third parties  
Cadangan kerugian       Allowance for  
 penurunan nilai   (36,309)  (5,002) impairment losses   
        

Neto    9,927,494  12,738,296  Net 
 

       
 

c. Berdasarkan penerbit  c. By issuer 
 
 2015  2014  
 

Korporasi   5,725,280  5,851,991  Corporates  
Bank     2,292,820  1,126,182  Banks  
Bank Indonesia   1,945,703  5,765,125  Bank Indonesia  
        

Total     9,963,803  12,743,298  Total  
Cadangan kerugian       Allowance for  
 penurunan nilai   (36,309)  (5,002) impairment losses  
        

Neto    9,927,494  12,738,296  Net        
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat  d. By rating 
          
 2015  

 
Pemeringkat/ 

Agencies  Peringkat/ 
Rating  Nilai tercatat/ 

Carrying Value  

Nilai wajar melalui            
 laporan laba rugi           Fair value through profit or loss 
  

Rupiah 
Reksadana 
Obligasi subordinasi 
Obligasi 
Efek lainnya      

 
- 

Beragam/Various 
Beragam/Various 
Beragam/Various 

  
- 

Beragam/Various 
Beragam/Various 
Beragam/Various 

  
2,089,679 

767,161 
593,668 
155,896 

Rupiah 
Mutual funds 

Subordinate bonds 
Bonds 

Other  securities 

     3,606,404  
 

Mata uang asing   
Reksadana  
Obligasi 

 
- 

Beragam/Various 

  
- 

Beragam/Various 

  
21,807 
75,997 

Foreign currencies 
Mutual funds 

Bonds 

     97,804  
Total nilai wajar melalui  
 laporan laba rugi    

 
3,704,208 

Total fair value through 
 profit and loss 

 
Tersedia untuk dijual           Available-for-sale  
 

Rupiah        Rupiah 
Sertifikat Bank Indonesia  -  -  1,057,766 Certificates of Bank Indonesia 
Sertifikat Deposito Bank Indonesia  -  -  887,938 Certificates Deposits of Bank Indonesia 
Reksadana  -  -  724,022 Mutual funds    
Negotiable Certificates of Deposits  -  -  164,876 Negotiable Certificates of Deposits 
Obligasi subordinasi  Beragam/Various   Beragam/Various  209,229 Subordinate bonds     
Obligasi        Bonds  

Medco Energi Internasional      Medco Energi Internasional  
 Bond III Tahun 2012 Pefindo idAA-  96,864 Bond III Tahun 2012   
OCBC NISP 1C 2016 Pefindo idAAA  74,828 OCBC NISP 1C 2016   
Bank UOB Indonesia I     Bank UOB Indonesia I  
 Tahun 2015 Seri C    69,433 Tahun 2015 Seri C  
Bank BII Bonds II Seri B 2012  Pefindo idAAA  48,309 Bank BII Bonds II Seri B 2012    
Bank BTPN 3A-2013 Pefindo idAA-  29,915 Bank BTPN 3A-2013   
Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri C    29,538 Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri C  
Obligasi Jasa Marga XIV   idAA  23,456 Obligasi Jasa Marga XIV    
Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri E    19,766 Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri E  
CIMB Niaga Auto Finance     CIMB Niaga Auto Finance  
 Tahun 2012 Seri B Pefindo idAAA  19,325 Tahun 2012 Seri B   
Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri B Pefindo idAAA  17,869 Indosat Tahap II Tahun 2015 Seri B  
Bank Tabungan Negara Seri XII Pefindo idAA  17,444 Bank Tabungan Negara Seri XII  
OCBC NISP Tahap I     OCBC NISP Tahap I  
 Tahun 2013 Seri C Pefindo idAAA  15,963 Tahun 2013 Seri C   
Telkom Tahap I Tahun 2015 Seri B Pefindo idAAA  14,690 Telkom Tahap I Tahun 2015 Seri B  
Indosat VIII Tahun 2012 Seri A Pefindo idAAA  10,430 Indosat VIII Tahun 2012 Seri A  
Perum Pegadaian Tahap I     Perum Pegadaian Tahap I  
 Tahun 2013 Seri B Pefindo idAAA  9,887 Tahun 2013 Seri B   
Obligasi Berkelanjutan I     Obligasi Berkelanjutan I  
 Danareksa Tahap II Seri A Pefindo idA  7,995 Danareksa Tahap II Seri A  
Indosat Tahap I Tahun 2015 Seri B Pefindo idAAA  4,982 Indosat Tahap I Tahun 2015 Seri B  
Mitra Adiperkasa Tahap III     Mitra Adiperkasa Tahap III  
 Tahun 2014 Seri A Pefindo idAA-  4,976 Tahun 2014 Seri A   
Bank BTN Tahap I Tahun 2015 Seri B Pefindo idAA  4,801 Bank BTN Tahap I Tahun 2015 Seri B   
PLN Tahap II Tahun 2013 Pefindo idAAA  4,748 PLN Tahap II Tahun 2013   
Bank BTN Tahap I Tahun 2015 Seri C Fitch AA(idn)  4,744 Bank BTN Tahap I Tahun 2015 Seri C   
PT Perkebunan Nusantara X     PT Perkebunan Nusantara X  
 Tahun 2013 Pefindo idBBB+  4,573 Tahun 2013   

 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  22,719 Others 
           

         3,601,086            
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat (lanjutan)  d. By rating (continued) 
          
 2015  

 
Pemeringkat/ 

Agencies  Peringkat/ 
Rating  Nilai tercatat/ 

Carrying Value  

Tersedia untuk dijual (lanjutan)         Available-for-sale (continued) 
 

Mata uang asing             Foreign currencies         
Reksadana  -  -  36,938 Mutual funds    
Obligasi        Bonds  
 Pelindo II  S&P  BB+  273,066 Pelindo II 
 Pertamina 2023  S&P  BB+  73,135 Pertamina 2023 
 PT Pertamina Persero  Moodys  Baa3  62,894 PT Pertamina Persero  

Merrill Lynch USA Moodys Baa3   59,315 Merrill Lynch USA 
M&T Bank USA Moodys Baa2   58,974 M&T Bank USA 
Wachovia Bank USA Fitch BBB+   58,626 Wachovia Bank USA 
Bank Boston USA Moodys Ba1   58,242 Bank Boston USA 
JP Morgan Chase USA Moodys Baa2   57,035 JP Morgan Chase USA 
Suntrust USA Moodys Baa2   55,571 Suntrust USA 
EIBINDO S&P BB+   55,554 EIBINDO 
Huntington USA Moodys Baa2   53,719 Huntington USA 

 Hutch Whamp Int 09 Ltd  Fitch  A-  47,907 Hutch Whamp Int 09 Ltd 
 Bangkok Bank, Bangkok  Fitch  BBB+  44,674 Bangkok Bank, Bangkok 
 Korea Development Bank  Moodys  Aa3  34,094 Korea Development Bank  
 ICBC Asia  Moodys  Baa2  29,605 ICBC Asia 
 CIMB Bank BHD  S&P  A-  27,628 CIMB Bank BHD 
 Shinhan Bank  S&P  A  27,278 Shinhan Bank  
 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  3,476 Others 
           

         1,117,731 
           

Total tersedia untuk dijual      4,718,817 Total available for sale 
           

Dimiliki hingga jatuh tempo          Held-to-maturity 
 

Rupiah        Rupiah 
Obligasi subordinasi      144,895 Subordinate bonds 
Obligasi        Bonds 

Obligasi I Protelindo tahun 2014 Fitch AA-(idn)  500,000  Obligasi I Protelindo tahun 2014 
MTN I Intan Baruprana Finance     MTN I Intan Baruprana Finance  
 Tahun 2014 ICRA (Idr)BBB+  300,000  Tahun 2014  
Obligasi Berkelanjutan Garuda     Obligasi Berkelanjutan Garuda  
 Indonesia Tahap 1 Fitch BBB+(idn)  136,000  Indonesia Tahap 1  
Obligasi Berkelanjutan II Bank BTN     Obligasi Berkelanjutan II Bank BTN  
 Tahap I Seri A Fitch AA(idn)  120,000  Tahap I Seri A  
Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Indosat     Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Indosat  
 Tahap II Tahun 2015 Seri B Pefindo idAAA(sy)  50,000  Tahap II Tahun 2015 Seri B 
Sukuk Ijarah XL Axiata Tahap I     Sukuk Ijarah XL Axiata Tahap I  
 Tahun 2015 Pefindo AAA(idn)  50,000  Tahun 2015  
Obligasi Berkelanjutan I Bank BII     Obligasi Berkelanjutan I Bank BII  
 Tahap II Tahun 2012 SR B Fitch AA+(idn)  29,358  Tahap II Tahun 2012 SR B 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan II     Sukuk Mudharabah Berkelanjutan II  
 Adira Finance Tahap I Tahun 2015 Pefindo idAAA(sy)  25,000  Adira Finance Tahap I Tahun 2015 
Sukuk Ijarah Indosat V Tahun 2012 Pefindo idAAA(sy)  18,889  Sukuk Ijarah Indosat V Tahun 2012 
Sukuk Ijarah Berkelanjutan I     Sukuk Ijarah Berkelanjutan I  
 Summarecon Agung     Summarecon Agung  
 Tahap II 2014 Pefindo idA+(sy)  15,000  Tahap II 2014  
Obligasi Berkelanjutan I Bank BTPN     Obligasi Berkelanjutan I Bank BTPN  
 Tahap II Tahun 2012 Seri B Fitch AA+(idn)  14,952  Tahap II Tahun 2012 Seri B 
Sukuk Ijarah PLN II Tahun 2007 Pefindo idAAA(sy)  14,000  Sukuk Ijarah PLN II Tahun 2007 
Obligasi Berkelanjutan I Bank Panin I     Obligasi Berkelanjutan I Bank Panin I  
 Tahun 2012 Pefindo idAA  10,002  Tahun 2012  
Sukuk Mudharabah II Mayora Indah     Sukuk Mudharabah II Mayora Indah  
 Tahun 2012 Pefindo idAA-(sy)  12,964  Tahun 2012  
Obligasi Berkelanjutan Adira     Obligasi Berkelanjutan Adira  
 Dinamika Tahap 1 Tahun 2011 Pefindo idAAA  5,006  Dinamika Tahap 1 Tahun 2011 
Obligasi PLN VIII Tahun 2006 Seri A Pefindo idAAA  5,000  Obligasi PLN VIII Tahun 2006 Seri A 
Obligasi Berkelanjutan I Bank CIMB     Obligasi Berkelanjutan I Bank CIMB  
 Niaga Tahap I Tahun 2012  Fitch AAA(idn)  4,896  Niaga Tahap I Tahun 2012  
Obligasi Perum Pegadaian XI Tahun     Obligasi Perum Pegadaian XI Tahun  
 2006 Seri B Pefindo idAA+  3,024  2006 Seri B  

 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  26,418 Others 
           

         1,485,404  
           

Mata uang asing          Foreign currencies 
Obligasi        Bonds 
 Majapahit Holding BV  Pefindo  AA+  55,374 Majapahit Holding BV  
           

Total dimiliki hingga jatuh tempo      1,540,778 Total held-to-maturity securities 
           

 

Total efek-efek      9,963,803 Total marketable securities 
Cadangan kerugian penurunan nilai      (36,309) Allowance for impairment losses 
           

Efek-efek - neto      9,927,494 Marketable securities - net 
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat (lanjutan)  d. By rating (continued) 
 
 2014  

 
Pemeringkat/ 

Agencies  Peringkat/ 
Rating  Nilai tercatat/ 

Carrying Value  

Nilai wajar melalui            
  laporan laba rugi           Fair value through profit or loss 
  

Rupiah 
Reksadana 
Obligasi 
Obligasi subordinasi 
Efek lainnya      

 
- 

Beragam/Various 
Beragam/Various 
Beragam/Various 

  
- 

Beragam/Various 
Beragam/Various 
Beragam/Various 

  
2,751,019  

 48,710  
11,562  

135,397 

Rupiah 
Mutual funds 

Bonds 
Subordinate bonds 

Other  securities 
     2,946,688  
 

Mata uang asing   
Reksadana  

 
- 

  
- 

  
18,693 

Foreign currencies 
Mutual funds 

     18,693   
Total nilai wajar melalui  
 laporan laba rugi    

 
2,965,381 

Total fair value through 
 profit and loss 

 

Tersedia untuk dijual           Available-for-sale  
 

Rupiah        Rupiah 
Sertifikat Deposito Bank Indonesia  -  -  5,147,893 Certificates Deposits of Bank Indonesia 
Sertifikat Bank Indonesia  -  -  617,232 Certificates of Bank Indonesia 
Reksadana  -  -  664,567 Mutual funds    
Obligasi subordinasi  Beragam /various   Beragam /various  100,208 Subordinate bonds     
Obligasi        Bonds  
 PT Telekomunikasi Indonesia        PT Telekomunikasi Indonesia 
  (Persero) Tbk Bonds II Seri        (Persero) Tbk Bonds II Seri 
  A Tahun 2010  Pefindo  idAAA  145,661 A Tahun 2010 
 Medco Energi Internasional        Medco Energi Internasional 
  Bond III Tahun 2012  Pefindo  idAA-  96,446 Bond III Tahun 2012 
 OCBC NISP 1C 2016  Pefindo  idAAA  73,480 OCBC NISP 1C 2016  
 BW Plantation Tbk Bond I 2015  Pefindo  idBBB+  68,329 BW Plantation Tbk Bond I 2015 
 Bank BTPN Bonds II Seri B 2012   Pefindo  idAA-  54,544 Bank BTPN Bonds II Seri B 2012 
 Bank BII Bonds II Seri A 2012   Pefindo  idAAA  49,494 Bank BII Bonds II Seri A 2012 
 Bank BII Bonds II Seri B 2012   Pefindo  idAAA  47,819 Bank BII Bonds II Seri B 2012 
 Bank Sulut Bond IV Tahun 2010  Pefindo  idA-  45,323 Bank Sulut Bond IV Tahun 2010 
 CIMB Niaga Auto Finance        CIMB Niaga Auto Finance 
  Tahun 2012 Seri A  Pefindo  idAAA  39,491 Tahun 2012 Seri A 
 Bank BTPN 3A-2013  Pefindo   idAA-  29,367 Bank BTPN 3A-2013 
 Perum Pegadaian        Perum Pegadaian 
  Bonds II Seri B Tahun 2015  Pefindo  idAA+  28,953 Bonds II Seri B Tahun 2015 
 BEXI I C  Pefindo   idAAA  25,115 BEXI I C 
 Obligasi Jasa Marga XIV        Obligasi Jasa Marga XIV 
  Seri JM-10 Tahun 2020   Pefindo  idAA  23,594 Seri JM-10 Tahun 2020 
 OCBC NISP       OCBC NISP 
  Bond I Seri C Tahun 2020  Pefindo   idAAA  19,595 Bond I Seri C Tahun 2020 
 Bank CIMB Niaga Bond I        Bank CIMB Niaga Bond I 
  Seri B 2012   Pefindo  idAAA   19,190 Seri B 2012  
 Bank BTN Bonds XII Tahun 2006  Pefindo  idAA  17,793 Bank BTN Bonds XII Tahun 2006 
 PT Pegadaian (Persero)  Pefindo   idAA+  14,194 PT Pegadaian (Persero) 
 PT Indosat  Pefindo   idAAA  10,458 PT Indosat 
 Sukuk Sub Mudharabah BII       Sukuk Sub Mudharabah BII  
  Berkelanjutan I Tahun 2014  Pefindo  idAAA(sy)  10,044 BLKJT I Tahun 2014  
 PLN   Pefindo  idAA+  9,144 PLN 
 Bank Permata  Pefindo  idAAA  9,070  Bank Permata 
 Danareksa (Persero) Bond I        Danareksa (Persero) Bond I 
  Seri A  Pefindo  idA  7,870 Seri A  
 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  28,026 Others 
           

         7,402,900 
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

d. Berdasarkan peringkat (lanjutan)  d. By rating (continued) 
          

 2014  

 
Pemeringkat/ 

Agencies 
 

Peringkat/ 
Rating  

Nilai tercatat/ 
Carrying Value  

Tersedia untuk dijual (lanjutan)         Available-for-sale (continued) 
 

Mata uang asing             Foreign currencies         
Reksadana  -  -  15,353 Mutual funds    
Obligasi        Bonds  
 Pertamina 2023  Moody’s  Baa3  66,272 Pertamina 2023 
 Morgan Stanley  Fitch  A  62,045 Morgan Stanley 
 PT Pertamina Persero  Fitch  BBB-  59,758 PT Pertamina Persero 
 Merril Lynch  S&P  BBB+  55,426 Merril Lynch 
 Korea Development Bank  Fitch  AA-  55,349 Korea Development Bank  
 JP Morgan Chase USA  Fitch  BBB  52,636 JP Morgan Chase USA 
 M & T Bank  S&P  BBB-  51,553 M & T Bank 
 Huntington USA  Fitch  BB+  51,398 Huntington USA 
 Suntrust Capital I  S&P  BB+  50,895 Suntrust Capital I 
 EIBINDO  Moody’s  Baa3  50,615 EIBINDO 
 Bank Boston USA  Fitch  BB+  49,540 Bank Boston USA 
 Wachovia Bank USA  Moody’s  A3  49,160 Wachovia Bank USA 
 Hutch Whamp Int 09 Ltd  Moody’s  A3  44,796 Hutch Whamp Int 09 Ltd 
 Bank of China  Moody’s  A3  40,440 Bank of China 
 Bangkok Bank, Bangkok  Moody’s   A3   40,148 Bangkok Bank, Bangkok 
 Indosat Palapa, Ams 10  Pefindo  idAA+  39,355 Indosat Palapa, Ams 10 
 ICBC Asia  Fitch  A-  26,420 ICBC Asia 
 CIMB Bank BHD  Moody’s  A3  24,948 CIMB Bank BHD 
 Shinhan Bank  Moody’s  A1  24,413 Shinhan Bank  
 Majapahit Holding BV  Pefindo  idAA+  13,025 Majapahit Holding BV 
 Amresco USA  Moody’s  A3  3,438 Amresco USA 
 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  134 Others 
           

         927,117 
           

Total tersedia untuk dijual      8,330,017 Total available for sale 
           

 

Dimiliki hingga jatuh tempo          Held-to-maturity 
 
Rupiah        Rupiah 
Obligasi subordinasi  Beragam /various   Beragam /various  96,493 Subordinate bonds     
Obligasi        Bonds 
 Protelindo I 2014  Moody’s  Ba2  500,000 Protelindo I 2014  
 Intan Baruprana Finance  Pefindo  idBBB+  300,000 Intan Baruprana Finance 
 Garuda Indonesia IA 2018  Fitch  idA  136,000 Garuda Indonesia IA 2018 
 Titan Petrokimia I/2009  Fitch  idA+  31,353 Titan Petrokimia I/2009  
 Sukuk Ijarah Indosat V Tahun 2015  Pefindo  idAA+(sy)  20,885 Sukuk Ijarah Indosat V Tahun 2015  
 Sukuk Ijarah Berkelanjutan I        Sukuk Ijarah BKLJT I 
  Summarecon Agung II 2014  Pefindo  idA+(sy)  15,000 Summarecon Agung II 2014  
 Bank Mandiri  Pefindo  idAA+  15,000 Bank Mandiri  
 PLN II/2007   Pefindo  idAAA(sy)  14,000 PLN II/2007  
 Sukuk Mudharabah II Mayora Indah Pefindo  idAA-(sy)  12,939 Sukuk Mudharabah II Mayora Indah 
 Lainnya  Beragam/Various  Beragam/Various  25,979 Others   
            

         1,167,649  
            

Mata uang asing          Foreign currencies 
Majapahit Holding BV  Pefindo  idAA+  50,251 Majapahit Holding BV 
           

Total dimiliki hingga jatuh tempo      1,217,900 Total held-to-maturity 
           

 

Pinjaman yang diberikan dan piutang         Loan and receivables 
 
Rupiah          Rupiah 
Promes   -  -  230,000 Promes 
           

Total pinjaman yang diberikan 
 dan piutang      230,000 Total loan and receivables 
           

Total efek-efek      12,743,298 Total marketable securities 
Cadangan kerugian penurunan nilai      (5,002) Allowance for impairment losses 
           

Efek-efek - neto      12,738,296 Marketable securities - net 
           

  

 Sebagian besar underlying reksadana yang 
dimiliki oleh Grup adalah deposito dan Obligasi 
Pemerintah. 

  Most of the underlying of the Group’s mutual 
funds are deposits and Government Bonds. 
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8. EFEK-EFEK (lanjutan)  8. MARKETABLE SECURITIES (continued) 
 

 
e. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  e. By Bank Indonesia collectibility  

 
 2015  2014 

 
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses  
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses 
 

  Lancar  9,610,622  2,586  12,414,685   1,656 Pass 
  Kurang lancar  353,000  33,723  328,477  3,346 Substandard 
  Macet  181  -  136  - Loss 
  
     9,963,803  36,309  12,743,298  5,002  

 
f. Cadangan kerugian penurunan nilai  f. Allowance for impairment losses 

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  Movements in the allowance for impairment 

losses are as follows: 
 
 2015  2014  
 
Saldo awal   5,002  14,435 Beginning balance  
Penyisihan/(pembalikan)      Allowance/(reversal) 
 selama tahun berjalan   27,633  (247) during the year 
Penyesuaian karena penjabaran     Foreign exchange translation   
 mata uang asing    3,674  (9,186)  adjustments 
            
 

Saldo akhir   36,309  5,002 Ending balance  
       

 
 

 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 
cadangan kerugian penurunan nilai di atas 
telah memadai. 

  Management believes that the allowance for 
impairment losses is adequate. 

 
g. Tingkat suku bunga per tahun  g. Annual interest rates 

 

 
 

Rupiah 
%  

  Dolar   
Amerika Serikat/  

United States 
Dollar 
  %   

 

 

Suku Bunga Kontrak:           Contractual Rate: 
2015   0.09 - 13.60 0.08 - 13.10  2015 
2014   6.05 - 13.60 0.25 -   7.75  2014 
 
Suku Bunga Efektif:       Effective Interest Rate: 
2015   6.85 - 12.75 0.86 - 10.10 2015 
2014   6.05 - 13.57 0.61 - 10.10 2014 

 
 

9. WESEL EKSPOR DAN TAGIHAN LAINNYA  9. BILLS AND OTHER RECEIVABLES 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 
 
 2015  2014  
Rupiah     Rupiah 
 Surat Keterangan Berdokumen     Domestic Documentary 
  Dalam Negeri (SKBDN)  393,323  280,926 Letters of Credit 
 Wesel Ekspor  190,481  21,273 Export Bills 
 Tagihan lainnya:     Other receivables: 
  - Open account financing  2,771,480  1,261,821 Open account financing - 
            
     3,355,284  1,564,020    
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9. WESEL EKSPOR DAN TAGIHAN LAINNYA 
(lanjutan) 

 9. BILLS AND OTHER RECEIVABLES (continued) 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 

 
 2015  2014  
 

Mata uang asing        Foreign currencies  
 Wesel Ekspor   1,587,892  237,685 Export Bills 
 Surat Keterangan Berdokumen      Domestic Documentary 
  Dalam Negeri (SKBDN)  351  578 Letters of Credit 
 Tagihan lainnya:        Other receivables: 
  - Open account financing  79,506  148,660 Open account financing - 
  - Tagihan transaksi L/C Sight 3,834,790  351,429 L/C Sight receivables - 
            
     5,502,539  738,352   
            
Total     8,857,823  2,302,372 Total  
Cadangan kerugian         Allowance for  
 penurunan nilai    (26,379)  (1,061)  impairment losses  
            
Neto    8,831,444  2,301,311  Net 

       

 
 Perincian wesel ekspor dan tagihan lainnya 

berdasarkan mata uang adalah sebagai 
berikut: 

  Bills and other receivables based on 
currencies are as follows: 

 
 2015  2014  
 

Rupiah  3,355,284  1,564,020 Rupiah 
        
Mata uang asing        Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat    5,073,755  736,070 United States Dollar 
 Yuan Cina  427,166  - Chinese Yuan 
 Euro   370  760 Euro 
 Yen Jepang   1,248  1,522 Japanese Yen 
        
     5,502,539  738,352    
        
Total    8,857,823  2,302,372 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (26,379)  (1,061) impairment losses 
            
 

Neto    8,831,444  2,301,311 Net 
       
 
 

b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 
 
 2015  2014  
 

Pihak ketiga    8,857,823  2,302,372  Third parties 
Cadangan kerugian        Allowance for 
 penurunan nilai    (26,379)  (1,061)  impairment losses 
            
Neto    8,831,444  2,301,311  Net 

       

 
c. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  c. By Bank Indonesia collectibility  

 
 2015  2014 

 
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses  
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses 
 

  Lancar  8,857,823  (26,379)  2,302,372  (1,061) Pass 
            

     8,857,823  (26,379)  2,302,372  (1,061) 
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9. WESEL EKSPOR DAN TAGIHAN LAINNYA 
(lanjutan) 

 9. BILLS AND OTHER RECEIVABLES (continued) 

 
d. Cadangan kerugian penurunan nilai  d. Allowance for impairment losses 

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  Movements in the allowance for impairment 

losses are as follows: 
 

 2015  2014  
 
Saldo awal  1,061  5,484 Beginning balance 
Penyisihan selama tahun berjalan   31,346  4,666 Allowance during the year 
Penyesuaian karena penjabaran     Foreign exchange translation 
 mata uang asing  (6,028)  (9,089)  adjustment 
            
 

Saldo akhir  26,379  1,061 Ending balance 
       

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan kerugian penurunan nilai yang 
dibentuk tersebut telah memadai. 

  Management believes that the above 
allowance for impairment losses is adequate. 

 
e. Tingkat suku bunga per tahun  e. Annual interest rates 

 
        Dolar      
        Amerika Serikat/       
        United States 
    Rupiah    Dollar    Euro       
    %    %    %    
             

 
2015   0.00 -   9.00   0.00 - 2.00   -  2015 
2014   8.62 -   9.62   3.67 - 5.36   3.67 - 5.36  2014 

 
 
10. TAGIHAN AKSEPTASI  10. ACCEPTANCES RECEIVABLE 
 

a. Berdasarkan pihak dan mata uang  a. By party and currency 
 

 2015  2014  
Rupiah     Rupiah 
 Debitur non-bank  2,085,978  730,245 Non-bank debtors 
 Bank  185,265  6,027 Banks 
            
     2,271,243  736,272  
            
     
Mata uang asing      Foreign currencies 
 Debitur non-bank  8,227,851  11,569,434 Non-bank debtors 
 Bank  400,707  225,735 Banks 
            
     8,628,558  11,795,169  
            
Total    10,899,801  12,531,441 Total 
Cadangan kerugian      Allowance for 
 penurunan nilai   (79,188)  (64,622) impairment losses 
            
 

Neto    10,820,613  12,466,819 Net 
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10. TAGIHAN AKSEPTASI (lanjutan)  10. ACCEPTANCES RECEIVABLE (continued) 
 

a. Berdasarkan pihak dan mata uang (lanjutan)  a. By party and currency (continued) 
 

 Perincian tagihan akseptasi berdasarkan mata 
uang adalah sebagai berikut: 

  Acceptances receivable based on currencies 
are as follows: 

 
 2015  2014  
 
Rupiah  2,271,243  736,272 Rupiah  
            
 
Mata uang asing     Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat   7,962,493  10,770,837 United States Dollar 
 Euro   182,671  196,436 Euro 
 Dolar Singapura  86,554  134,933 Singapore Dollar 
 Yen Jepang  80,589  73,581 Japanese Yen 
 Yuan Cina  311,916  616,729 Chinese Yuan 
 Pound Sterling Inggris  4,335  2,653 Great Britain Pound Sterling 
            
     8,628,558  11,795,169   
            
Total     10,899,801  12,531,441 Total  
Penyisihan kerugian      Allowance for   
 penurunan nilai   (79,188)  (64,622) impairment losses   
            
 

Neto    10,820,613  12,466,819 Net 
       

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 
   
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 

seluruh tagihan akseptasi merupakan 
transaksi dengan pihak ketiga. 

  As of 31 December 2015 and 2014, 
acceptances receivable are all with third 
parties. 

 
c. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  c. By Bank Indonesia collectibility  

 
 2015  2014 

 
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses  
Pokok/ 

Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment losses 
 

  Lancar  10,820,668    (52,511)  12,531,441  (64,622) Pass 
  Dalam perhatian khusus  2,496    (849)  -  -  Special mention 
  Kurang lancar  76,637    (25,828)  -  - Substandard 
            

     10,899,801    (79,188)  12,531,441  (64,622) 
            

 
d. Cadangan kerugian penurunan nilai   d. Allowance for impairment losses  

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  The movements in the allowance for 

impairment losses are as follows: 
  

 
2015  2014 

 

 

Saldo awal  64,622   70,093 Beginning balance 
Penyisihan/(pembalikan) selama  
 tahun berjalan  45,695  (16,200) Allowance/(reversal) during the year  
Penyesuaian karena penjabaran      Foreign exchange translation 
 mata uang asing  (31,129)  10,729 adjustment 
            
Saldo akhir  79,188  64,622 Ending balance 
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10. TAGIHAN AKSEPTASI (lanjutan)  10. ACCEPTANCES RECEIVABLE (continued) 
 

d. Cadangan kerugian penurunan nilai  
(lanjutan) 

 d. Allowance for impairment losses 
(continued)  

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan kerugian penurunan nilai yang 
dibentuk tersebut telah memadai. 

  Management believes that the above 
allowance for impairment losses is adequate. 

 
 
11. TAGIHAN DAN LIABILITAS DERIVATIF  11. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
 
 Dalam melakukan usaha bisnis, BNI melakukan 

transaksi instrumen keuangan derivatif seperti 
kontrak berjangka mata uang asing, swap mata 
uang asing, swap atas suku bunga dan transaksi 
spot untuk keperluan pembiayaan, perdagangan 
dan lindung nilai. 

  In the normal course of business, BNI enters into 
transactions involving derivative financial 
instruments such as foreign currency forward 
contracts, currency swaps, interest rate swaps and 
spot transactions for financing, trading and hedging 
purposes. 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
  2015   

Instrumen 

 Jumlah nosional 
mata uang asing 
(jumlah penuh)/ 
Notional amount 
foreign currency 

(full amount) 

 Nilai wajar/Fair values  

Instruments   

Tagihan  
derivatif/ 

Derivatives 
receivable  

Liabilitas  
derivatif/ 

Derivatives 
 payable 

 

 
Terkait Nilai Tukar       Exchange Rate Related 
 Kontrak berjangka - beli       Forward contract - buy 
  JPY  120,318,000  -  (200) JPY 
  USD  15,239,874  189  (4,987) USD 
  
 Kontrak berjangka - jual       Forward contract - sell 
  USD  121,994,892     15,319  (1,636) USD 
           
 Swap mata uang asing - beli       Foreign currency swaps – buy 
  CNY  109,363,588  2,085  - CNY 
  HKD  11,624,748   21  (35) HKD 
  JPY  4,213,017,080  -  (280) JPY 
  USD  576,175,874  17,103  (144,717) USD 
 
 Swap mata uang asing - jual       Foreign currency swaps - sell 
  AUD  2,500,000  -  (374) AUD 
  USD  839,818,772   196,720  (20,681) USD 
 
 Spot mata uang asing - beli       Foreign currency spots - buy 
  EUR  2,100,000  -  (41) EUR 
  USD  56,793,472    149  (580) USD 
 
 Spot mata uang asing - jual       Foreign currency spots - sell 
  EUR  2,100,000  43   - EUR 
  USD  46,796,896  361  (93) USD  
         
Terkait Nilai Tukar dan Suku Bunga      Exchange and Interest Rate Related 
 Swap mata uang asing dan       Cross currency swaps and 
  suku bunga       interest rate 
  USD  338,815,726  208,711  (987,933) USD 

         

      440,701  (1,161,557)  
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11. TAGIHAN DAN LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan)  11. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
(continued) 

 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

  2014   

Instrumen 

 Jumlah nosional 
mata uang asing 
(jumlah penuh)/ 
Notional amount 
foreign currency 

(full amount) 

 Nilai wajar/Fair values  

Instruments   

Tagihan  
derivatif/ 

Derivatives 
receivable  

Liabilitas  
derivatif/ 

Derivatives 
 payable 

 

 

Terkait Nilai Tukar       Exchange Rate Related 
 Kontrak berjangka - beli       Forward contract - buy 
  JPY   147,725,000   28,533   (9,229) JPY 
  USD   28,444,000   26  - USD 
 Kontrak berjangka - jual       Forward contract - sell 
  JPY   172,696,000  -   (4) JPY 
  SGD   330,876   78   - SGD 
  USD   12,987,595   611    (546) USD 
 Swap mata uang asing - beli       Foreign currency swaps – buy 
  HKD   19,390,283   2    (5) HKD 
  JPY   4,780,955,000  -   (253) JPY 
  USD   321,063,850   1,146    (11,772) USD 
 Swap mata uang asing - jual       Foreign currency swaps - sell 
  AUD   4,000,000  -   (31) AUD 
  USD   648,500,000   64,207    (2,775) USD 
 Spot mata uang asing - beli       Foreign currency spots - buy 
  AUD   30,000  -   (1) AUD 
  SGD   65,000  -   (1) SGD 
  USD   48,170,000   87    (1,206) USD 
 Spot mata uang asing - jual       Foreign currency spots - sell 
  JPY   10,000,000  -   (1) JPY 
  USD   56,090,000   2,150    (72) USD 
         
Terkait Nilai Tukar dan Suku Bunga      Exchange and Interest Rate Related 
 Swap mata uang asing dan       Cross currency swaps and 
  suku bunga       interest rate 
  USD  337,767,143   68,253    (635,713) USD 

         

       165,093   (661,609)  
         

 

 Seluruh tagihan derivatif pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 tidak mengalami 
penurunan nilai, dan diklasifikasikan sebagai 
lancar berdasarkan kolektibilitas Bank 
Indonesia.  

 All derivatives receivablesas of 31 December 
2015 and 2014 were not impaired and were all 
classified as current based on Bank 
Indonesia’s collectibility.  

 
Pada tahun 2009, Bank melakukan transaksi 
atas interest rate swap (IRS) kuartalan selama 
5 tahun dengan bank lain, dengan jumlah 
nosional sebesar USD150.000.000 (nilai 
penuh) yang dinilai kembali setiap triwulanan. 
Transaksi yang mendasari perjanjian ini 
adalah perjanjian pinjaman dengan total 
fasilitas sebesar USD150.000.000 (nilai 
penuh) pada tanggal 18 Mei 2009. 
Berdasarkan transaksi ini, Bank membayar 
bunga mengambang setiap tiga bulan sebesar 
LIBOR 3 bulan ditambah 2,75% per tahun 
hingga jatuh tempo tanggal 22 Mei 2014. Suku 
bunga LIBOR 3 bulan tersebut ditentukan 2 
hari bisnis London sebelum periode bunga. 
BNI sudah mengakui bagian efektif dari rugi 
nilai pasar akumulasi atas IRS masing-masing 
sebesar Rp nihil pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014.  

 In 2009, the Bank entered into a 5-year 
quarterly repricing interest rate swap (IRS) 
with another bank with a notional amount of 
USD150,000,000 (full amount). The underlying 
agreement of this transaction is a loan facility 
agreement amounting to USD150,000,000 (full 
amount) dated 18 May 2009. Based on this 
transaction, the Bank pays floating interest on 
a quarterly basis amounting to 3 month LIBOR 
plus 2.75% per annum until it matures on 22 
May 2014. The 3 month LIBOR was 
determined 2 London business days before 
the first day of interest period. BNI recognized 
the effective portion on accumulated fair value 
loss on this IRS amounting to Rp nil as of 
31 December 2015 and 2014, respectively. 
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11. TAGIHAN DAN LIABILITAS DERIVATIF (lanjutan)  11. DERIVATIVES RECEIVABLE AND PAYABLE 
(continued) 

 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

Tujuan dari penerbitan instrumen lindung nilai 
ini adalah untuk pengelolaan risiko suku bunga 
yang ditujukan sebagai lindung nilai arus kas 
yang efektif untuk fasilitas kredit dengan bank 
lain, dimana posisi positif interest rate gap 
dalam mata uang asing Bank berisiko 
terhadap tren kenaikan tingkat suku bunga 
yang diprediksikan pada waktu itu tetap 
berlangsung dalam rentang waktu 5 tahun 
kedepan. Bank memutuskan untuk 
mengkonversi biaya bunga mengambang 
menjadi biaya bunga tetap agar risiko 
kenaikan biaya bunga neto dapat 
diminimalkan. 

 The purpose of entering into this hedging 
instrument was to manage the interest rate 
exposure, that was intended as an effective 
cash flow hedge to its loan facility with another 
bank, whereby the Bank’s positive foreign 
currency interest rate gap position was 
exposed to upward trends in interest rates for 
the next 5 years. The Bank decided to convert 
its floating interest rate into a fixed interest rate 
in order to minimise the risk of increasing net 
interest expense. 

   
Perubahan pada kerugian yang belum 
terealisasi pada aktivitas lindung nilai Bank 
pada laporan perubahan ekuitas 
konsolidasian: 

 Movements in the unrealized losses on Bank 
hedging activity in the consolidated statements 
of changes in equity: 

  
 

2015  2014 
 

 

Saldo awal  -  (43,492) Beginning balance 
Perubahan nilai wajar   -  43,492 Changes in fair value 
            
Saldo akhir  -  - Ending balance 

       

 
  Manajemen berpendapat bahwa tidak 

diperlukan cadangan kerugian penurunan nilai. 
  Management believes that no allowance for 

impairment losses is necessary. 
 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 2015  2014  
Tagihan derivatif     Derivatives receivable 
Pihak ketiga  440,701  165,093 Third parties 

       

Liabilitas derivatif     Derivatives payable 
Pihak ketiga  (1,161,557)  (661,609) Third parties 

       

 
 

12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN  12. LOANS 
 
 Informasi mengenai pinjaman yang diberikan 

kepada pihak-pihak berelasi diungkapkan pada 
Catatan 46b.  

  Loans to related parties are disclosed in Note 46b.  

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang   a. By type and currency  

 
 2015  2014  

Rupiah     Rupiah 
 Modal kerja   124,065,512  110,984,232 Working capital  
 Konsumen  64,034,181  57,391,599 Consumer 
 Investasi  59,552,179  48,880,476  Investment 
 Sindikasi   28,661,601  15,538,674 Syndicated  
 Karyawan   3,312,696  3,023,097  Employee  
 Program pemerintah  771,899  799,710  Government programs 
            
     280,398,068  236,617,788    
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12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

 
2015  2014 

 

 
Mata uang asing     Foreign currencies 
 Modal kerja   28,313,176  27,405,852 Working capital  
 Investasi  13,159,453  10,200,256  Investment 
 Sindikasi   4,078,102  3,263,995 Syndicated  
 Konsumen  156,350  134,390 Consumer 
            
     45,707,081  41,004,493  
            
Total    326,105,149  277,622,281 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (12,038,618)  (6,970,295) impairment losses 
            
Neto    314,066,531  270,651,986 Net 
        
 

 Perincian pinjaman yang diberikan 
berdasarkan mata uang adalah sebagai 
berikut:  

  Loans based on currencies are as follows:  

 
 2015  2014  
 
Rupiah  280,398,068  236,617,788 Rupiah 
            
Mata uang asing     Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat    45,316,557  40,634,934 United States Dollar  
 Yen Jepang   123,515  152,390  Japanese Yen  
 Dolar Singapura   89,845  114,455 Singapore Dollar  
 Dolar Hong Kong   75,393  48,258 Hong Kong Dollar  
 Euro   43,342  43,134 Euro 
 Pound Sterling Inggris    58,429  11,322 Great Britain Pound Sterling 
            
     45,707,081  41,004,493   
            
Total    326,105,149  277,622,281 Total 
Penyisihan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (12,038,618)  (6,970,295) impairment losses 
            
Neto    314,066,531  270,651,986 Net 
        

   
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 2015  2014  
 
Pihak berelasi     Related parties 
 
Rupiah     Rupiah 
 Konsumen  53,020  50,555 Consumer 
 Modal kerja  20,737,422  20,903,857 Working capital 
 Investasi   27,595,939  15,841,794 Investment 
 Karyawan  30,981  25,286 Employee 
            
Total pihak berelasi  48,417,362  36,821,492 Total related parties 
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12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

b. Berdasarkan hubungan (lanjutan)  b. By relationship (continued) 
 

 2015  2014  
Pihak ketiga     Third parties 
 
Rupiah     Rupiah 
 Modal kerja  103,328,090  90,080,375 Working capital 
 Konsumen  63,981,161  57,341,044 Consumer 
 Investasi  31,956,240  33,038,682 Investment 
 Sindikasi  28,661,601  15,538,674 Syndicated 
 Karyawan  3,281,715  2,997,811 Employee 
 Program pemerintah  771,899  799,710 Government programs 
            
     231,980,706  199,796,296   
            
Mata uang asing     Foreign currencies 
 Modal kerja  28,313,176  27,405,852 Working capital 
 Investasi  13,159,453  10,200,256 Investment 
 Sindikasi   4,078,102  3,263,995 Syndicated  
 Konsumen  156,350  134,390 Consumer 
            
     45,707,081  41,004,493  
            
Total pihak ketiga  277,687,787  240,800,789 Total third parties 
            
Total    326,105,149  277,622,281 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (12,038,618)  (6,970,295) impairment losses 
            
Neto    314,066,531  270,651,986 Net 
        

 

c. Berdasarkan sektor ekonomi  c. By economic sector 
 

 2015  2014  
Rupiah     Rupiah 
 Perindustrian  55,371,820  44,271,608  Manufacturing 
 Perdagangan, restoran dan hotel  47,906,357  41,231,777 Trading, restaurants and hotels 
 Pertanian  28,117,344  23,519,416  Agriculture 
 Jasa dunia usaha  25,414,992  20,692,225  Business services 
 Pengangkutan, pergudangan     Transportation, warehousing 
  dan komunikasi  22,747,753  19,504,388  and communications 
 Konstruksi  15,909,064  11,742,030  Construction 
 Listrik, gas dan air  11,470,100  8,594,461  Electricity, gas and water 
 Pertambangan  2,439,529  3,732,237  Mining 
 Jasa pelayanan sosial  2,595,315  1,955,556  Social services 
 Lain-lain  68,425,794  61,374,090  Others 
            
     280,398,068  236,617,788    
            
Mata uang asing     Foreign currencies 
 Pertambangan   12,353,941  14,652,013 Mining 
 Perindustrian   11,016,933  6,759,686 Manufacturing 
 Listrik, gas dan air   5,989,133  5,734,629 Electricity, gas and water 
 Jasa dunia usaha   5,105,388  4,751,334 Business services 
 Perdagangan, restoran dan hotel  2,050,049  2,124,700 Trading, restaurants and hotels 
 Pertanian   769,449  835,660 Agriculture 
 Pengangkutan, pergudangan       Transportation, warehousing 
  dan komunikasi  1,060,821  825,622 and communications 
 Konstruksi   322,893  349,234 Construction 
 Jasa pelayanan sosial   197,237  - Social services 
 Lain-lain   6,841,237  4,971,615 Others 
            
     45,707,081  41,004,493  
            
Total    326,105,149  277,622,281 Total 
Cadangan kerugian       Allowance for 
 penurunan nilai   (12,038,618)  (6,970,295) impairment losses 
            
 

Neto    314,066,531  270,651,986 Net 
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12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

d. Berdasarkan kolektibilitas Bank Indonesia  d. By Bank Indonesia collectibility  
 

 
2015  2014 

 

 

Pokok/ 
Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment 
losses  

Pokok/ 
Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment 
losses  

 

 

  Lancar  307,862,525    (4,394,115)  264,621,953    (1,620,224) Pass 
  Dalam perhatian khusus  9,533,014    (1,965,618)  7,563,588    (1,102,881) Special mention 
  Kurang lancar  2,722,628    (1,306,213)  391,745    (194,158)   Substandard 
  Diragukan  848,223    (310,942)  851,119    (539,641) Doubtful 
  Macet  5,138,759    (4,061,730)  4,193,876    (3,513,391) Loss 
            
 
     326,105,149    (12,038,618)  277,622,281    (6,970,295)   

           

 
e. Pinjaman bermasalah dan cadangan 

kerugian penurunan nilai berdasarkan 
sektor ekonomi 

 e. Non-performing loans and allowance for 
impairment losses by economic sector 

 

 
2015  2014 

 

 

Pokok/ 
Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment 
losses  

Pokok/ 
Principal  

Cadangan 
kerugian 

penurunan nilai/ 
Allowance for 

impairment 
losses  

 

 

Perdagangan,           Trading, restaurants 
 restoran dan hotel  1,844,724    (1,211,834)  1,643,560    (1,193,482) and hotels 
Perindustrian   1,791,522    (1,288,138)  986,958    (903,869) Manufacturing 
Pertambangan   1,285,364    (875,341)  271,094    (263,877) Mining 
Jasa dunia usaha   729,834    (311,540)  440,204    (337,297) Business services 
Konstruksi   614,729    (523,827)  536,405    (482,801) Construction 
Pengangkutan, pergudangan         Transportation, warehousing 
 dan komunikasi  587,746    (288,944)  225,113    (170,712) and communications 
Pertanian   239,869    (192,309)  293,901    (231,007) Agriculture 
Jasa pelayanan sosial   12,842    (7,469)  25,346    (18,844) Social services 
Listrik, gas dan air   12,691    (3,052)  6,762    (3,315) Electricity, gas and water 
Lain-lain   1,590,289    (976,431)  1,007,397    (641,986) Others 
           

Total   8,709,610    (5,678,885)  5,436,740    (4,247,190) Total 
           

 
 Rasio kredit bermasalah BNI dan Entitas Anak 

secara gross (sebelum dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai) pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 
sebesar 2,67% dan 1,96% (rasio untuk BNI 
saja 2,70% dan 1,96% masing-masing pada 
tanggal tanggal 31 Desember 2015 dan 2014), 
sedangkan rasio kredit bermasalah BNI dan 
Entitas Anak secara neto pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 
sebesar 0,93% dan 0,43% (rasio untuk BNI 
saja 0,91% dan 0,39% masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014). 

  The non-performing loans ratio of BNI 
and Subsidiaries on a gross basis, (before 
deducting the allowance for impairment 
losses), as of 31 December 2015 and 2014, 
were 2.67% and 1.96%, respectively (the 
ratios for BNI only were 2.70% and 1.96% as 
of 31 December 2015 and 2014, respectively), 
while the non-performing loans ratio of BNI 
and Subsidiaries on a net basis as of 31 
December 2015 and 2014, were 0.93% and 
0.43%, respectively (the ratios for BNI only 
were 0.91% and 0.39% as of 31 December 
2015 and 2014, respectively). 
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12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

f. Tingkat suku bunga per tahun  f. Annual interest rates 
 
         Dolar  
         Amerika Serikat/     
         United States        Dolar Singapura/ 
     Rupiah    Dollar    Euro    Singapore Dollar 
     %    %    %    % 
                

 Bunga kontrak             Contractual rates 

 2015  4.09 - 22.00   5.00 - 7.25   2.50   7.00  2015 
 2014  5.00 - 22.00   6.00 - 9.75   (LIBOR+1.80%)   6.50 - 8.00  2014 
  
 Bunga efektif             Effective interest rate 

 2015  7.20 - 41.12   4.68 - 7.08   2.50   7.10 - 7.25  2015 
 2014  5.52 - 34.56   6.72 - 8.28   (LIBOR+1.80%)   6.48 - 7.20  2014 

 
g. Pinjaman yang direstrukturisasi  g. Restructured loans 

 
 Berikut ini adalah jenis dan jumlah kredit yang 

telah direstrukturisasi per 31 Desember 2015 
dan 2014: 

  Below is the type and amount of restructured 
loans as of 31 December 2015 and 2014:  

 
 

2015  2014 
 

 
Perpanjangan jangka waktu       
 kredit   3,179,700  933,468 Extension of loan maturity dates 
Perpanjangan jangka waktu       
 dan penurunan suku bunga     Extension of loan maturity dates and 
 kredit  6,344,553  497,107 reduction of interest rates 
Perpanjangan jangka waktu       
 kredit, penurunan suku      Extension of loan maturity dates, 
 bunga kredit, dan program     reduction of interest rates and 
 restrukturisasi lain-lain*)  11,183,043  4,932,955 other restructuring programs*) 
            
Total    20,707,296  6,363,530 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (3,530,018)  (1,695,756) impairment losses 
            
 
Neto    17,177,278  4,667,774 Net 
        
 
 
*) Program restrukturisasi lain-lain terutama terdiri dari 

penambahan fasilitas kredit, Perjanjian Pengakuan 
Utang (PPH) dan Interest Balloon Payment (IBP). 

 *) Other restructuring amounts mainly involved additions 
of loan facilities, debt recognition agreements (PPH) 
and Interest Balloon Payments (IBP). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pinjaman yang direstrukturisasi berdasarkan 
kolektibilitas adalah sebagai berikut: 

  Restructured loans by collectibility are as 
follows: 

 
 

2015  2014 
 

 
Lancar   14,441,801  4,565,600 Pass 
Dalam perhatian khusus   2,483,985  624,048 Special mention 
Kurang lancar   2,092,868  54,653 Substandard 
Diragukan  49,219  110,693 Doubtful 
Macet   1,639,423  1,008,536 Loss 
            
Total    20,707,296  6,363,530 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai  (3,530,018)  (1,695,756) impairment losses 
            
Neto    17,177,278  4,667,774 Net 
        

  



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 105 -  Page 

 

12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

h. Pinjaman sindikasi  h. Syndicated loans 
 

 Pinjaman sindikasi merupakan pinjaman yang 
diberikan kepada debitur berdasarkan 
perjanjian pembiayaan bersama dengan bank-
bank lain. 

  Syndicated loans represent loans provided to 
borrowers under syndication agreements with 
other banks. 

 
 Keikutsertaan BNI dalam pinjaman sindikasi 

dengan bank-bank lain adalah sebesar       
Rp32.739.703 dan Rp18.802.669 masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2015 dan 
2014. 

  BNI’s participation in syndicated loans with 
other banks amounted to Rp32,739,703 and 
Rp18,802,669 as of 31 December 2015 and 
2014, respectively. 

 
 Persentase bagian BNI dalam pinjaman 

sindikasi, dimana BNI bertindak sebagai 
pimpinan sindikasi adalah sebagai berikut: 

  BNI’s percentage shares in syndicated loans, 
where BNI acts as the lead arranger, is as 
follows: 

          
 2015  2014  
 
% Partisipasi   27.00% - 55.00%   27.00% - 55.00%   % Participation  

 
 Keikutsertaan BNI dalam pinjaman sindikasi, 

dimana BNI bertindak sebagai anggota 
sindikasi adalah sebagai berikut: 

  BNI’s participation in syndicated loans, where 
BNI is the syndication member, is as follows: 

          
 2015  2014  
 
% Partisipasi   0.03% - 64.43%   0.03% - 64.43%   % Participation  

 
i. Cadangan kerugian penurunan nilai  i. Allowance for impairment losses 

 
 Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 

adalah sebagai berikut: 
  The movements in the allowance for 

impairment losses are as follows: 
 
 2015  
 Individu/ 

Individual 
 Kolektif/ 

Collective 
  

Total 
 

 
Saldo awal   2,807,221    4,163,074    6,970,295 Beginning balance 
Penyisihan selama         
 tahun berjalan  2,204,722  5,014,092   7,218,814 Allowance during the year 
Penerimaan kembali pinjaman        
 yang telah dihapusbukukan  81,666    104,421    186,087 Recovery of written off loans 
Penghapusan selama    
 tahun berjalan  (335,078)   (2,131,027)   (2,466,105) Write-offs during the year 
Penyesuaian karena        Foreign exchange translation 
 penjabaran mata uang asing  16,749  112,778   129,527 adjustment 
           
Saldo akhir  4,775,280  7,263,338   12,038,618 Ending balance 
         
 
 2014  
 Individu/ 

Individual 
 Kolektif/ 

Collective 
  

Total 
 

 
Saldo awal   2,970,728    3,909,308    6,880,036 Beginning balance 
Penyisihan selama         
 tahun berjalan  999,586    2,667,873    3,667,459 Allowance during the year 
Penerimaan kembali pinjaman        
 yang telah dihapusbukukan  63,456    172,824    236,280 Recovery of written off loans 
Penghapusan selama    
 tahun berjalan  (1,214,427)   (2,426,681)   (3,641,108) Write-offs during the year 
Penyesuaian karena        Foreign exchange translation 
 penjabaran mata uang asing  (12,122)   (160,250)   (172,372) adjustment 
           
Saldo akhir  2,807,221    4,163,074    6,970,295 Ending balance 
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12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

i. Cadangan kerugian penurunan nilai 
(lanjutan) 

 i. Allowance for impairment losses 
(continued) 

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan kerugian penurunan nilai di atas 
telah memadai. 

  Management believes that the allowance for 
impairment losses is adequate. 

 
j. Kredit dihapusbukukan  j. Loans written off 

 
 Kredit yang telah dihapusbukukan oleh BNI 

dicatat sebagai kredit ekstra-komtabel di dalam 
rekening administratif. 

  The loans writtenoff by BNI are recorded as 
extra-comptable in the administrative account.  

 
 

k. Fasilitas pembiayaan dengan perusahaan 
pembiayaan 

 k. Financing arrangements with multi-finance 
companies 

 
 BNI memiliki perjanjian pembiayaan dengan 

beberapa lembaga pembiayaan untuk 
membiayai kepemilikan kendaraan bermotor 
sebesar Rp5.430.504 dan Rp5.991.750 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014.  

  BNI has financing arrangements with several 
multi-finance companies with respect to motor 
vechicles financing amounting to       
Rp5,430,504 and Rp5,991,750 as of 31 
December 2015 and 2014, respectively. 

 
 Perjanjian pembiayaan hak recourse di atas, 

dengan perusahaan pembiayaan terkait 
adalah sebesar 100% masing-masing pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
dari jumlah kredit yang diberikan berdasarkan 
perjanjian pembiayaan tersebut. Apabila terjadi 
wanprestasi atas debitur, BNI memiliki hak 
recourse terhadap perusahaan pembiayaan 
yang terkait. 

  As of 31 December 2015 and 2014, the above 
recourse arrangements with the respective 
multi-finance companies were100% of the total 
loans under financing arrangements. In case 
of default by the borrowers, BNI has recourse 
against the respective multi-finance 
companies. 

 
l. Informasi pokok lainnya sehubungan 

dengan pinjaman yang diberikan 
 l. Other significant information relating to 

loans 
 

 Grup memiliki agunan atas pinjaman yang 
diberikan dalam bentuk kas, deposito, agunan 
yang diikat dengan hipotik, garansi serta 
jaminan dalam bentuk aset lainnya.  

  The Group holds collateral against loans in the 
form of cash, deposits, registered mortgages, 
guarantees and other registered securities 
over assets. 

 
 Pinjaman yang diberikan dalam pembiayaan 

syariah masing-masing sebesar Rp17.767.590 
dan Rp15.040.921 pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014. 

  Loans include sharia receivables amounting to 
Rp17,767,590 and Rp15,040,921 as of 31 
December 2015 and 2014, respectively. 

 
 Pinjaman karyawan adalah pinjaman yang  

diberikan kepada karyawan dengan tingkat 
bunga sebesar 3% - 4% per tahun yang 
ditujukan untuk pembelian rumah dan 
keperluan lainnya dengan jangka waktu 
berkisar antara 1 tahun sampai 18 tahun. 
Pembayaran pokok pinjaman dan bunga 
dilunasi melalui pemotongan gaji setiap bulan.  

  Loans to employees which carried interest rate 
of 3% - 4% per annum are intended for the 
acquisition of houses and other necessities 
with 1 year to 18 years maturity. The loan 
principal and interest payments are collected 
through monthly payroll deductions.  

 
  



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 107 -  Page 

12. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)  12. LOANS (continued) 
 

l. Informasi pokok lainnya sehubungan 
dengan pinjaman yang diberikan (lanjutan) 

 l. Other significant information relating to 
loans (continued) 

 
Kredit Program Pemerintah terdiri dari Kredit 
Likuiditas Bank Indonesia (KLBI), Kredit 
Ketahanan Pangan (KKP), Two Steps Loan 
(TSL), Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) 
dan Revitalisasi Perkebunan yang dapat 
didanai sebagian dan/atau seluruhnya oleh 
Pemerintah. 

  Government Program Loans consist of Kredit 
Likuiditas Bank Indonesia (KLBI), Kredit 
Ketahanan Pangan (KKP), Two Steps Loan 
(TSL), Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) 
and Revitalisasi Perkebunan which were 
partially and/or fully funded by the 
Government. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 

tidak terdapat pelanggaran maupun 
pelampauan Batas Maksimum Pemberian 
Kredit (BMPK) kepada pihak berelasi dan 
pihak ketiga sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan Bank Indonesia. 

  As at 31 December 2015 and 2014, there were 
no breach and violation of Legal Lending Limit 
(LLL) to related parties and third parties as 
required by Bank Indonesia regulations. 

 
Rasio kredit usaha mikro dan kecil terhadap 
jumlah kredit yang diberikan BNI per 
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 
adalah sebesar 7,13% dan 7,60%, sedangkan 
bila rasio tersebut ditambahkan dengan kredit 
menengah maka rasionya menjadi sebesar 
16,00% dan 16,19% masing-masing untuk 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

  The micro and small scale loans to total loans 
ratio for BNI and the small scale loans to total 
loans ratio for BNI as of 31 December 2015 
and 2014 was 7.13% and 7.60%, respectively, 
where as if that ratio was added with middle 
scale loans, the ratio will become 16.00% and 
16.19% as of 31 December 2015 and 2014, 
respectively. 

 
 
13. OBLIGASI PEMERINTAH  13. GOVERNMENT BONDS 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 
 

     2015    2014 
                 

     Nilai    Nilai    Nilai    Nilai    
     Nominal/    Tercatat/    Nominal/    Tercatat/    
     Nominal    Carrying     Nominal    Carrying    
     Value    Value    Value    Value    
                  

Nilai wajar melalui                Fair value through  
 laporan laba rugi               profit or loss    
 
Rupiah               Rupiah    
Tingkat bunga tetap   295,815    289,918   65,135    65,536   Fixed rate 
Tingkat bunga 
 mengambang   6,500    6,053   -   -   Floating rate 
                  

     302,315   295,971   65,135   65,536       
                  

Mata uang asing               Foreign currencies      
Tingkat bunga tetap   161,285    160,791   -    -   Fixed rate 
                  

Total nilai wajar melalui                Total fair value through  
 laporan laba rugi   463,600   456,762   65,135   65,536   profit or loss    
                  

 
Tersedia untuk dijual                Available-for-sale 
 

Rupiah               Rupiah    
Tingkat bunga tetap    13,857,459   12,692,682   12,604,902    11,531,560   Fixed rate 
Tingkat bunga     
 mengambang   12,645,950   12,598,921   15,335,583   15,326,020   Floating rate    
                  

     26,503,409    25,291,603   27,940,485    26,857,580 
                  

Mata uang asing               Foreign currencies      
Tingkat bunga tetap   9,024,808   9,046,210   5,459,277     5,693,243   Fixed rate 
                  

Total tersedia untuk dijual   35,528,217   34,337,813   33,399,762     32,550,823   Total available-for-sale 
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13. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  13. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 
 

     2015    2014 
                 

     Nilai    Nilai    Nilai    Nilai    
     Nominal/    Tercatat/    Nominal/    Tercatat/    
     Nominal    Carrying     Nominal    Carrying    
     Value    Value    Value    Value    
                  

Dimiliki hingga jatuh tempo               Held-to-maturity 
Rupiah               Rupiah     
Tingkat bunga tetap,                       
 setelah diskonto/premi               Fixed rate,     
 yang belum  diamortisasi,               net of unamortized  
 sebesar Rp559.801               discount/premium of    
 per 31 Desember 2015               Rp559,801as of  
 dan Rp525.019               31 December 2015 and Rp525,019  
 per 31 Desember 2014   12,851,762   12,239,428   11,564,024    11,038,828   as of 31 December 2014 
Tingkat bunga     
 mengambang   2,000   2,191   7,000   7,177   Floating rate    
                  

     12,853,762    12,241,619   11,571,024   11,046,005    26,857,580 
 
Mata uang asing               Foreign currencies      
Tingkat bunga tetap, 
 setelah diskonto/                Fixed rate,                           
 premi yang belum                net of unamortized 
 diamortisasi sebesar Rp7                discount/premium of Rp7 
 per 31 Desember 2014                as of 31 December 2015                      
 dan Rp43                and Rp43 as of  
 per 31 Desember 2014   186,133   186,125   167,390   167,433    31 December 2014 
                  

Total dimiliki hingga 
 jatuh tempo   13,039,895   12,427,744   11,738,414    11,213,438    Total held-to-maturity 
                  

Total Obligasi Pemerintah   49,031,712   47,222,319   45,203,311    43,829,797    Total Government Bonds 
                  

 
 Jumlah nominal Obligasi Pemerintah yang 

diterima BNI dari program rekapitalisasi adalah 
sebesar masing-masing Rp11.902.950 dan 
Rp14.595.314 pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014. 

  The total outstanding nominal amount of 
Government Bonds received by BNI from the 
recapitalization program amounted to   
Rp11,902,950 and Rp14,595,314 as of 31 
December 2015 and 2014, respectively. 

   
 Jumlah Obligasi Pemerintah yang 

dikelompokkan sebagai tersedia untuk dijual 
dan dijual selama tahun berjalan adalah 
sebagai berikut: 

  The total available-for-sale Government  
Bonds sold during the current year were as 
follows: 

 
        Total dijual/    Kepada pihak ketiga/      
         Sold    To third parties      
                
         Nilai nominal/    Nilai nominal/    Harga jual/    
         Nominal value    Nominal value    Selling price    
                

 Tahun yang berakhir pada tanggal 
  31 Desember 2015        1,701,074   1,644,373   1,718,582     Year ended 31 December 2015 
 Tahun yang berakhir pada tanggal          
  31 Desember 2014        2,763,505   2,763,505   2,930,318      Year ended 31 December 2014 

 
 Jumlah Obligasi Pemerintah yang telah jatuh 

tempo adalah sebesar Rp704.468 (nilai 
nominal) dan Rp1.744.805 (nilai nominal) 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014. 

  Total Government Bonds which matured 
amounted to Rp704,468  (nominal value) and 
Rp1,744,805 (nominal value) as of 31 
December 2015 and 2014, respectively. 

 
 Untuk obligasi tingkat bunga mengambang, 

harga pasar Obligasi Pemerintah berkisar 
antara 69,97% sampai dengan 109,53% dan 
antara 71,32% sampai dengan 101,69% 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014 dari nilai nominal. 

  For floating interest rate bonds, the market 
price of Government Bonds ranged from 
69.97% to 109.53% and from 71.32% to 
101.69% as of 31 December 2015 and 2014, 
respectively, of the nominal amounts. 
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13. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  13. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

 Untuk tingkat bunga tetap, harga pasar 
Obligasi Pemerintah berkisar antara 72,18%  
sampai dengan 140,77% dan antara 75,39%  
sampai dengan 139,92% masing-masing pada 
tanggal  31 Desember 2015 dan 2014. 

  For fixed interest rate bonds, the market price 
of Government Bonds ranged from 72.18% to 
140.77% and from 75.39% to 139.92% as of 
31 December 2015 and 2014, respectively. 

 
 BNI mengakui adanya keuntungan atau 

kerugian yang belum direalisasi atas 
penurunan nilai pasar Obligasi Pemerintah 
dalam kelompok tersedia untuk dijual (neto 
setelah pajak) sebesar Rp489.680 (rugi) dan 
Rp420.192 (laba) masing-masing pada tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014 yang dicatat pada bagian 
ekuitas laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 

  BNI recognized the unrealized gains or losses 
from the decrease in the market value of the 
Government Bonds categorized as available-
for-sale (net of taxes) in the amount of 
Rp489,680 (loss) and Rp420,192 (gain) for 
years ended 31 December 2015 and 2014, 
respectively, recorded in the equity section of 
the consolidated statements of financial 
position. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 

Obligasi pemerintah dengan tingkat bunga 
tetap dengan jumlah nominal Rp3.782.950 dan 
Rp3.395.950  telah dijual dengan janji dibeli 
kembali hingga jatuh tempo sehingga 
klasifikasinya berubah dari tersedia untuk 
dijual menjadi dimiliki hingga jatuh tempo (lihat 
Catatan 22). 

  As of 31 December 2015 and 2014 the fixed 
rate government bonds has been sold under 
agreements to repurchase to maturity with 
nominal amount to Rp3,782,950 and 
Rp3,395,950 therefore the classification 
changes from available-for-sale to held-to-
maturity (refer to Note 22). 

 
b. Berdasarkan kisaran tanggal jatuh tempo  b. Based on maturity date 

 
     2015    2014 

           

    Diperdagangkan   27/02/2016 -   21/09/2015 -   Trading 
     Obligasi tingkat bunga tetap   15/04/2043   15/03/2034   Fixed rate bonds 
 

    Tersedia untuk dijual   15/01/2016 -   08/01/2015 -   Available-for-sale 
     Obligasi tingkat bunga tetap   15/04/2043   15/04/2043   Fixed rate bonds 
 

    Obligasi tingkat bunga    25/03/2016 -   25/04/2015 -     
     mengambang   25/07/2020   25/07/2020   Floating rate bonds 
 
               

    Dimiliki hingga jatuh tempo   27/02/2016 -   15/06/2015 -   Held-to-maturity 
     Obligasi tingkat bunga tetap   15/02/2044   15/02/2044   Fixed rate bonds 
 

c. Tingkat suku bunga tetap tahunan  c. Annual fixed interest rates 
 
        Dolar      
        Amerika Serikat/    Dolar Singapura/    
    Rupiah    United States Dollar  Singapore Dollar       
    %    %    %    
             

 Suku bunga kontrak:              Contractual interest rate: 
 2015      4.45 - 12.90    0.25 - 11.63    2.25 - 3.25  2015 
 2014      3.30 - 14.28    0.25 - 10.50    2.25 - 3.25  2014 
  
 Suku bunga efektif:               Effective interest rate: 
 2015      6.60 - 12.15    0.06 -   6.15    1.08 - 1.64  2015 
 2014      3.31 - 12.05    0.31 -   9.28    1.08 - 4.35  2014 
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13. OBLIGASI PEMERINTAH (lanjutan)  13. GOVERNMENT BONDS (continued) 
 

d. Tingkat suku bunga mengambang tahunan  d.  Annual floating interest rates 
 
      Rupiah 
      % 
        

 

  2015    5.31 - 8.75   2015 
  2014    5.97 - 6.34   2014 
 
 
14. EFEK-EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI 

DIJUAL KEMBALI 
 14. SECURITIES PURCHASED UNDER 

AGREEMENTS TO RESELL 
 

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 
pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 terdiri 
dari: 

 Securities purchased under agreements to resell 
as of 31 December 2015 and 2014  are as follows: 

 
     2015  
              

                  Pendapatan   
                Liabilitas Bunga yang 
   Jenis   Nilai         Penjualan Belum   Nilai 
    Sekuritas/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/  Direalisasi/   Tercatat/ 
    Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Resale  Unrealized   Carrying 
 Counterparty   Securities   Amount   Start Date   Maturity Date   Liabilities   Interest   Value 

                          

Pihak ketiga/Third parties 
PT Bank Jabar Banten Tbk  OBN    200,000   21/12/2015   01/02/2016    180,782    1,272    179,510  
PT Bank Jabar Banten Tbk  OBN    200,000   21/12/2015   01/02/2016    198,099    1,394    196,705  
                      

        400,000        378,881    2,666    376,215  
                      

 
 

     2014  
              

                  Pendapatan   
                Liabilitas Bunga yang 
   Jenis   Nilai         Penjualan Belum   Nilai 
    Sekuritas/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/  Direalisasi/   Tercatat/ 
    Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Resale  Unrealized   Carrying 
 Counterparty   Securities   Amount   Start Date   Maturity Date   Liabilities   Interest   Value 

                          

Pihak ketiga/Third parties 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk SDBI  1,000,000 29/12/2014 05/01/2015  948,121  664  947,457 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk SDBI  1,000,000 29/12/2014 12/01/2015  897,164  1,788  895,376 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk OBN  500,000 09/12/2014 09/01/2015  512,250  708  511,542 
PT Bank Pan Indonesia Tbk SDBI  500,000 05/12/2014 05/01/2015 448,001  384  447,617 
PT Bank Pan Indonesia Tbk SDBI  500,000 05/12/2014 06/01/2015  447,925  307  447,618 
PT Bank Pan Indonesia Tbk SDBI  500,000 10/12/2014 12/01/2015  445,695  850  444,845 
PT Bank Pan Indonesia Tbk SDBI  500,000 17/12/2014 07/01/2015  445,817  448  445,369 
Bank Indonesia OBN  300,000 12/12/2014 08/01/2015  300,800  350  300,450 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk OBN  300,000 10/12/2014 12/01/2015  300,969  571  300,398 
PT Bank Tabungan Negara Tbk SDBI  300,000 05/12/2014 05/01/2015  263,092  180  262,912 
PT Bank Jabar Banten Tbk SDBI  200,000 08/12/2014 08/01/2015  176,645  212  176,433 
PT Bank Jabar Banten Tbk SDBI  200,000 09/12/2014 08/01/2015  176,173  211  175,962 
PT Bank Jabar Banten Tbk SDBI  200,000 10/12/2014 09/01/2015  175,953  243  175,710 
PT Bank Pan Indonesia Tbk SDBI  200,000 18/12/2014 08/01/2015  178,226  211  178,015 
PT Bank Jabar Banten Tbk SDBI  150,000 11/12/2014 12/01/2015  131,546  90  131,456 
PT Bank Tabungan Negara Tbk SDBI  150,000 05/12/2014 05/01/2015  131,341  249  131,092 
PT Bank Jabar Banten Tbk SDBI  100,000 11/12/2014 12/01/2015 88,815  78  88,737 
PT Bank DKI OBN  100,000 30/12/2014 06/01/2015 88,928  191  88,737 
PT Bank DKI OBN  100,000 30/12/2014 30/01/2015 87,797  167  87,630 
                      

   6,800,000    6,245,258  7,902  6,237,356 
                           

 

 

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 
tersebut di atas diklasifikasikan sebagai lancar. 

 Securities purchased under agreements to resell 
are classified as current. 
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15. BEBAN DIBAYAR DIMUKA  15. PREPAID EXPENSES 
 

     2015     2014 
          

 
Sewa dibayar dimuka  1,082,404  943,926 Prepaid rent 
Asuransi  65,299  68,638 Insurance 
Promosi  50,225  40,562 Promotion 
Lainnya  434,713  339,116 Others 

          

      1,632,641  1,392,242      
            

 
 
 
16. PENYERTAAN SAHAM  16. EQUITY INVESTMENTS 
 
 Penyertaan jangka panjang   Long-term equity investments 

 
 
 

        Bagian BNI Atas 
         Laba/(Rugi Akumulasi)/ 
    Biaya Perolehan/   BNI 's Share of    Nilai Tercatat/  
    Cost    Accumulated Profit/(Losses)   Carrying Value 
                    
   2015    2014    2015    2014    2015    2014 

                    

Metode ekuitas  40,742   40,742   (36,796)   (35,215)  3,946  5,527  Equity method 
                   

Klasifikasi tersedia untuk dijual              56,554  56,614  Classified as available-for-sale 
                  

Total               60,500  62,141  Total 
   
Cadangan kerugian penurunan nilai             (24,707)  (24,707) Allowance for impairment losses 
                  

Neto               35,793  37,434  Net 
                    

 

 

 Penyertaan jangka panjang berdasarkan 
kolektibilitas Bank Indonesia adalah: 

  The classification of long-term equity investments 
based on Bank Indonesia collectibility are as 
follows: 

 
     2015    2014  

            

Lancar    59,964  61,605  Current  
Macet   536  536  Loss  

            

Total     60,500  62,141  Total 
Cadangan kerugian       Allowance for impairment  
 penurunan nilai   (24,707)  (24,707)  losses 

            

Neto    35,793  37,434  Net  
            

 
Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai 
adalah sebagai berikut: 

  The movements in the allowance for impairment 
losses are as follows: 

 
     2015    2014  

           

Saldo awal    24,707  21,994  Beginning balance 
Penyisihan selama tahun berjalan   -  2,713  Allowance during the year  

           

Neto    24,707  24,707  Net  
            

          
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah cadangan 

kerugian penurunan nilai di atas telah memadai. 
  Management believes that the allowance for 

impairment losses is adequate. 
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16. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan)  16. EQUITY INVESTMENTS (continued) 
 
 Penyertaan jangka panjang (lanjutan)   Long-term equity investments (continued) 
 
 Penyertaan pada perusahaan asosiasi adalah 

sebagai berikut: 
  The equity investments are as follows: 

 
        Persentase Kepemilikan/ 
        Percentage of Ownership 
              
      Kegiatan Usaha/      
Nama Perusahaan   Business Activity 2015  2014     Company’s Name 
              

 

Metode ekuitas          Equity method 
PT Swadharma Surya Finance   Pembiayaan/Financing  25.00%  25.00%   PT Swadharma Surya Finance 
 
Diklasifikasikan sebagai tersedia  
 untuk dijual          Classified as available-for-sale 
PT Sarana Bersama Pembiayaan          PT Sarana Bersama Pembiayaan 
 Indonesia   Investasi/Investment  8.00%  8.00%   Indonesia  
PT Kustodian Sentral Efek   Lembaga penyelesaian efek/       PT Kustodian Sentral Efek  
 Indonesia   Settlement and depository  2.50%  2.50%   Indonesia  
PT Pemeringkat Efek    Pemeringkat efek/       PT Pemeringkat Efek    
 Indonesia (Persero)   Credit rating agency  1.93%  1.93%   Indonesia (Persero)   
PT Bursa Efek Indonesia   Bursa efek/Stock exchange  1.20%  2.07%   PT Bursa Efek Indonesia   
PT Bank Mizuho Indonesia   Bank/Banking  1.00%  1.00%   PT Bank Mizuho Indonesia   
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia  Bank/Banking  0.52%  0.52%   PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 

 
 
 

17. ASET LAIN-LAIN – NETO  17. OTHER ASSETS – NET 
 

 2015  2014  
 
Piutang bunga  2,020,966  1,460,505 Interest receivables 
Piutang lain-lain  595,130  333,895 Other receivables 
Agunan yang diambil alih setelah dikurangi     Foreclosed collateral, net of 
 penyisihan kerugian penurunan nilai     allowance for impairment losses of 
 sebesar Rp159.693 pada tanggal     Rp159,693 as of  
 31 Desember 2015 dan 2014  364,897  13,247 31 December 2015 and 2014  
Piutang terkait transaksi ATM dan     Receivables from transactions  
 kartu kredit  362,447  559,807 related to ATM and credit card 
Persediaan kantor  256,438  331,027 Office supplies 
Piutang premi asuransi   8,762  4,763 Insurance premium receivables 
Lain-lain setelah dikurangi cadangan     Others, net of allowance for      
 kerugian penurunan nilai sebesar Rp27.504     impairment losses of Rp27,504  
 pada tanggal 31 Desember 2015     as of 31 December 2015  
 (2014: Rp23.196)  873,471  666,671 (2014: Rp23,196)  

            
Total    4,482,111  3,369,915 Total 

       

 
Pada tanggal 31 Desember 2015, piutang bunga 
sebagian besar merupakan bunga yang berasal 
dari pinjaman yang diberikan dan Obligasi 
Pemerintah masing-masing sebesar Rp1.325.421 
dan Rp530.792 (2014: Rp822.968 dan Rp495.995). 

  As of 31 December 2015, interest receivables are 
mostly comprised of interest from loans and 
Government Bonds amounting to Rp1,325,421 and 
Rp530,792, respectively (2014: Rp822,968 and 
Rp495,995). 

  
Piutang lain-lain sebagian besar merupakan 
piutang yang berasal dari transaksi efek dengan 
nasabah sebesar Rp259.011 dan Rp221.018 
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2015 
dan 2014. 

  Other receivables mostly comprised of receivables 
from securities transactions with customers 
amounting to Rp259,011 and Rp221,018 as of 31 
December 2015 and 2014, respectively. 

 

Manajemen berpendapat bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai yang dibentuk atas aset-
aset yang disebutkan di atas telah memadai.  

  Management believes that the allowance for 
impairment losses on the respective assets 
outlined above is adequate. 
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18. ASET TETAP  18. FIXED ASSETS 
 

Aset tetap kepemilikan langsung:  Direct ownership of fixed assets: 
 

 2015  

 

Saldo awal/ 
Beginning 

balance  

Penambahan 
dan 

reklasifikasi/ 
Additions 

and 
reclassification  

Pengurangan 
dan 

reklasifikasi/ 
Disposals  

and 
reclassification  

Selisih 
Penilaian 

Kembali Aset 
Tetap/ 

Increase 
arising on 

revaluation of 
properties  

Saldo akhir/ 
Ending 
balance 

 

 
Biaya perolehan     Cost 
Tanah  1,766,479   1,397,450 -  10,565,500   13,729,429 Land 
Bangunan 2,772,014  584,143  (40,998)  377,613   3,692,772 Buildings 
Perlengkapan kantor dan      Office equipment 
 kendaraan bermotor 6,247,637  1,462,773  (85,360) -  7,625,050 and motor vehicles 
             

Total biaya perolehan 10,786,130  3,444,366  (126,358)  10,943,113   25,047,251 Total cost 
Aset dalam penyelesaian 1,723,661  209,736  (631,978) -  1,301,419 Construction in progress 
             

Total biaya perolehan 12,509,791 3,654,102  (758,336)  10,943,113   26,348,670 Total cost 
             

Akumulasi penyusutan      Accumulated depreciation 
Bangunan 1,517,600  235,211  (8,213)  (1,393,812)  350,786 Buildings 
Perlengkapan kantor dan       Office equipment 
 kendaraan bermotor 4,770,141  548,100  (76,951) -  5,241,290 and motor vehicles 
             

Total akumulasi penyusutan 6,287,741  783,311  (85,164)  (1,393,812)  5,592,076 Total accumulated depreciation 
             

Nilai buku neto 6,222,050    20,756,594 Net book value 
             

  
 

 2014  

 

Saldo awal/ 
Beginning 

balance  

Penambahan 
dan 

reklasifikasi/ 
Additions 

and 
reclassification  

Pengurangan 
dan 

reklasifikasi/ 
Disposals  

and 
reclassification  

Saldo akhir/ 
Ending 
balance 

 

 
Biaya perolehan     Cost 
Tanah  1,749,151 18,392  (1,064)  1,766,479 Land 
Bangunan 2,656,522  118,152   (2,660)  2,772,014 Buildings 
Perlengkapan kantor dan     Office equipment 
 kendaraan bermotor 5,837,506  444,121   (33,990)  6,247,637 and motor vehicles 
           

Total biaya perolehan 10,243,179  580,665 (37,714) 10,786,130 Total cost 
Aset dalam penyelesaian 938,057  807,806  (22,202)  1,723,661 Construction in progress 
           

Total biaya perolehan 11,181,236  1,388,471   (59,916)  12,509,791 Total cost 
           

Akumulasi penyusutan     Accumulated depreciation 
Bangunan 1,356,107  165,576  (4,083)  1,517,600 Buildings 
Perlengkapan kantor dan     Office equipment 
 kendaraan bermotor 4,311,560  486,681  (28,100)  4,770,141 and motor vehicles 
           

Total akumulasi penyusutan 5,667,667  652,257  (32,183)  6,287,741 Total accumulated depreciation 
           

Nilai buku neto 5,513,569   6,222,050 Net book value 
           
 

 

Rincian keuntungan  penjualan aset tetap adalah 
sebagai berikut: 

  Details of gain on sale of fixed assets are as 
follows: 

 
     2015    2014 

            

 
Harga jual      60,252  9,048  Proceeds 
Nilai buku       (41,194)  (5,531)  Book value 

        

Keuntungan       19,058  3,517  Gain 
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18. ASET TETAP (lanjutan)  18. FIXED ASSETS (continued) 
 
Pada tanggal 26 November 2015, Bank membeli 
tanah dan bangunan yang berlokasi di Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. No. 1, Jakarta Pusat senilai 
Rp1.465.000 dan tanah dan bangunan yang 
berlokasi di Jl. Raya R.S Fatmawati, Jakarta 
Selatan senilai Rp65.000 dari Dana Pensiun BNI 
(pihak berelasi).  

  On 26 November 2015, the Bank purchased land 
and building located in Jl. Jenderal Sudirman Kav. 
No. 1, Central Jakarta amounting to Rp1,465,000 
and land and building located in Jl. Raya R.S 
Fatmawati, South Jakarta amounting to Rp65.000 
from BNI Pension Fund (related party). 

 
Jumlah beban penyusutan aset tetap sebesar 
Rp783.311 dan Rp652.257 masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

  The balances of depreciation amounting to 
Rp783,311 and Rp652,257 as of 31 December 
2015 and 2014, respectively. 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai aset tetap yang dimiliki Grup 
selama tahun berjalan karena manajemen 
berpendapat bahwa nilai tercatat aset tetap tidak 
melebihi estimasi nilai yang dapat diperoleh 
kembali. 

  Management believes that there is no impairment 
in the value of fixed assets owned by the Group 
during the year because management believes that 
the carrying amounts of fixed assets do not exceed 
the estimated recoverable amount.  

 
Aset tetap Bank pada tanggal 31 Desember 2015 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan 
pencurian dengan nilai pertanggungan sebesar 
Rp8.393.422 (2014: Rp7.671.356). Manajemen 
berpendapat bahwa nilai pertangungan tersebut 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas 
aset tersebut. 

  As of 31 December 2015, the fixed assets of the 
Bank were insured against risk of fire and theft with 
sum insured amounting to Rp8,393,422 (2014: 
Rp7,671,356). Management believes that the sum 
insured is adequate to cover possible losses on the 
assets insured. 

   
Aset dalam penyelesaian yang dimiliki Bank, 
kebanyakan memiliki jangka waktu kontrak 
penyelesaian satu tahun. 

  Construction in progress owned by the Bank, 
mostly have contract period to be completed in one 
year. 

   
Estimasi persentase tingkat penyelesaian aset 
dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember 
2015 adalah berkisar 6% - 61% (2014: 37% - 77%). 

  The estimated percentage of completion of 
construction in progress as of 31 December 2015 
is between 6% - 61% (2014: 37% - 77%). 

 
Penilaian pada nilai wajar tanah dan bangunan 
yang dimiliki Bank pada tanggal 31 Desember 2014 
adalah dengan menggunakan nilai dari Nilai Jual 
Obyek Pajak (NJOP). NJOP dianggap sebagai 
estimasi terbaik yang mencerminkan nilai wajar. 
Pada tanggal 31 Desember 2014, NJOP tanah dan 
bangunan yang dimiliki Bank masing-masing 
bernilai Rp4.452.810 dan Rp1.120.111. 

  Estimated fair value of land and buildings owned by 
the Bank as of 31 December 2014 were 
determined using value of Sales Value of Tax 
Object (NJOP). NJOP is regarded as the best 
estimates which reflect the fair value. As of 
31 Desember 2014, the NJOP of land and 
buildings owned by the Bank are Rp4,452,810 and 
Rp1,120,111, respectively. 

 
Tidak ada aset tetap yang dijaminkan.   There were no fixed assets pledged as collateral. 

 

Pada tanggal 30 September 2015, Grup melakukan 
perubahan kebijakan akuntansi atas tanah dan 
bangunan dari sebelumnya menggunakan model 
biaya menjadi model revaluasi.  

  On 30 September 2015, the Group changed their 
accounting policy of land and buildings from cost 
model to revaluation model.    
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18. ASET TETAP (lanjutan)  18. FIXED ASSETS (continued) 
 

Penilaian atas tanah dan bangunan dilakukan oleh 
penilai independen eksternal sebagai berikut: 
a) KJPP Toha Okky Heru dan Rekan 
b) KJPP Antonius Setiady dan Rekan 
c) KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan 
d) KJPP Abdullah Fitriantoro dan Rekan 
e) DTZ Debenham Tie Leung (SEA) PTE LTD 
f) Knight Frank 
g) Muromachi Real Estate Co, Ltd 
h) Property Appraisal Service 

  The valuations of land and building are perfomed 
by the following external independent valuer: 
a) KJPP Toha Okky Heru dan Rekan 
b) KJPP Antonius Setiady dan Rekan 
c) KJPP Benedictus Darmapuspita dan Rekan 
d) KJPP Abdullah Fitriantoro dan Rekan 
e) DTZ Debenham Tie Leung (SEA) PTE LTD 
f) Knight Frank 
g) Muromachi Real Estate Co, Ltd 
h) Property Appraisal Service 

 
Penilaian dilakukan berdasarkan Standar Penilaian 
Indonesia, ditentukan berdasarkan transaksi pasar 
terkini dan dilakukan dengan ketentuan-ketentuan 
yang lazim. Metode penilaian yang dipakai adalah 
metode data pasar, metode biaya dan metode 
pendapatan. Elemen-elemen yang digunakan 
dalam perbandingan data untuk menentukan nilai 
wajar aset antara lain: 
 
a) Jenis dan hak yang melekat pada properti 
b) Kondisi pasar 
c) Lokasi 
d) Karakteristik fisik 
e) Karakteristik dalam menghasilkan pendapatan 
f) Karakteristik tanah 

  Valuations are performed based on Indonesian 
Valuation Standards based on reference to recent 
market transactions done on arm’s length terms. 
The valuation method used are market data 
approach, cost approach and income approach. 
Elements used in data comparison to determine 
fair value of assets are among others are as 
follows: 

 
a) Type and right on property 
b) Market condition 
c) Location 
d) Physical characteristic 
e) Income producing characteristic 
f) Land characteristic 

 
Informasi mengenai penilaian kembali aset tetap 
pada tanggal 30 September 2015 untuk kelompok 
aset tanah dan bangunan di Indonesia dan luar 
negeri yang dilakukan oleh Bank adalah sebagai 
berikut: 

  Information on the revaluation of land and buildings 
as at 30 September 2015 located in Indonesia and 
overseas performed by the Bank are as follows: 

 

  

Nilai Buku sebelum 
Revaluasi/ 

Carrying Amount 
Before Revaluation 

 

Nilai Buku Setelah 
Revaluasi/ 

Carrying Amount 
after Revaluation 

 

Keuntungan/ 
(Kerugian) 
Revaluasi/ 

Gain/(Loss) 
Revaluation 

 

 
Tanah 

 
1,731,909 

 
12,297,409 

 
10,565,500 Land 

Bangunan 
 

1,115,110 
 

2,886,536 
 

1,771,426 Buildings 
 
Jumlah 

 
2,847,019 

 
15,183,945 

 
12,336,926 Total 

 
Penilaian kembali yang dilakukan atas tanah 
menghasilkan jumlah kenaikan nilai tercatat 
sebesar Rp10.565.500 yang terdiri dari kenaikan 
nilai tanah yang dicatat sebagai “Pendapatan 
Komprehensif Lain” sebesar Rp10.570.506 dan 
penurunan nilai tanah yang diakui sebagai beban 
tahun berjalan sebesar Rp5.006. 

  The revaluation of land resulting increase in the 
carrying amount of land amounting to 
Rp10,565,500 which consists of the increase in the 
carrying amount of land recognised as “Other 
Comprehensive Income” amounting to 
Rp10,570,506 and the decreasing in carrying 
amount recognised in the current year expenses 
amounting to Rp5.006. 

 
Kenaikan nilai tercatat yang timbul dari revaluasi 
bangunan dicatat sebesar Rp1.771.426. Kenaikan 
ini terdiri dari kenaikan nilai bangunan yang dicatat 
sebagai “Pendapatan Komprehensif Lain” sebesar 
Rp1.809.585 dan penurunan nilai bangunan yang 
diakui sebagai beban tahun berjalan sebesar 
Rp38.159. Bangunan sebesar Rp41.261 tidak 
mengalami perubahan nilai setelah dilakukan 
proses penilaian kembali. 

  The revaluation of building resulting increase in the 
carrying amount of bulding amounting to 
Rp1,771,426. The increase consist of the increase 
in the carrying amount of building recognised in 
“Other Comprehensive Income” amounting to 
Rp1,809,585 and the decrease in the carrying 
amount of building recognised in the curent year 
expenses amounting to Rp38,159. The revaluation 
of buildings amounting to Rp41,261 resulting in no 
change in value of those buildings. 
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18. ASET TETAP (lanjutan)  18. FIXED ASSETS (continued) 
   

Secara total kenaikan nilai tercatat yang timbul dari 
revaluasi tanah dan bangunan dicatat sebagai 
“Pendapatan Komprehensif Lain” adalah sebesar 
Rp12.380.091. Penurunan nilai tercatat yang timbul 
dari revaluasi dicatat sebagai beban pada tahun 
berjalan adalah sebesar Rp43.165. 

  In total, the increases in the carrying amount land 
and buildings resulting in the recognition of “Other 
Comprehensive Income” amounting to 
Rp12,380,091. The decrease of carrying amount 
from revaluation resulting in the recognition of 
current year expenses amounting to Rp43,165. 

 
Tabel di bawah ini menganalisis instrumen non-
keuangan yang dicatat pada nilai wajar 
berdasarkan tingkatan metode penilaian. 
Perbedaan pada setiap tingkatan metode penilaian 
dijelaskan sebagai berikut: 

 Tingkat 1 
Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dari 
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik. 

 Tingkat 2 
Input selain harga yang dikutip dari pasar 
yang disertakan pada tingkat 1 yang dapat 
diobservasi untuk aset dan liabilitas, baik 
secara langsung (yaitu sebagai suatu harga) 
atau secara tidak langsung (sebagai turunan 
dari harga). 

 Tingkat 3 
Input untuk aset atau liabilitas yang tidak 
didasarkan pada data pasar yang dapat 
diobservasi (informasi yang tidak dapat 
diobservasi). 

  The table below analyses non-financial insrument 
carried at fair value, by level of valuation method. 
The different levels of valuation method defines as 
follows: 

 
 Level 1 

Quted price (unadjusted) in active markets 
for identical assets or liabilities. 
 

 Level 2 
Input other than quoted prices included 
within level 1 that are observable for asset 
and liabilities, either directly (that is, as a 
price) or indirectly (derived from price). 
 
 

 Level 3 
Input for asset or liability that are not based 
on observable market data (unobservable 
inputs). 

 

  

Pengukuran nilai wajar 31 Desember 2015 menggunakan: 
Fair value measurement at 31 December 2015 using: 

  

  

Tingkat 1/ 
Level 1 

 

Tingkat 2/ 
Level 2 

 

Tingkat 3/ 
Level 3 

 

Jumlah/ 
Total 

  Pengukuran Nilai Wajar 
       

Recurring Fair Value 

 
Berulang 

       
Measurement 

 Tanah - 
 

12,297,409 
 

- 
 

12,297,409 Land 
Bangunan - 

 
2,886,536 

 
- 

 
2,886,536 Buildings 

         
Jumlah - 

 
15,183,945 

 
- 

 
15,183,945 Total 

 
Tidak terdapat perpindahan antar tingkat selama 
tahun berjalan. 

  There were no transfers between level during the 
year. 

   
Nilai wajar tingkat 2 dari tanah dan bangunan 
dihitung dengan menggunakan pendekatan 
perbandingan harga pasar, estimasi biaya 
reproduksi baru atau biaya pengganti baru, dan 
estimasi pendapatan dan biaya yang dihasilkan 
oleh aset. Harga pasar dari tanah dan bangunan 
yang paling mendekati disesuaikan dengan 
perbedaan atribut utama seperti ukuran aset, lokasi 
dan penggunaan aset. Input yang paling signifikan 
dalam pendekatan penilaian ini adalah asumsi 
harga per meter. 

  Level 2 fair values of land and buildings are 
calculated using the comparable market data 
approach, cost reproduction or cost replacement 
approach and asset generated income approach. 
The approximate market prices of comparable land 
and buildings are adjusted for differences in key 
attributes such as property size, location and use of 
an asset. The most significant input into this 
valuation approach is price per square meter 
assumptions. 

 
Jika tanah dan bangunan dicatat sebesar harga 
perolehan, maka per 31 Desember 2015 dicatat 
dalam jumlah sebagai berikut: 

  If land and buildings are presented on historical 
cost basis, as of 31 December 2015 the amount 
would be as follows: 
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18. ASET TETAP (lanjutan)  18. FIXED ASSETS (continued) 
 

   
2015 

     
Tanah   1,731,269 Land 
Bangunan   Buildings 
 Harga perolehan  2,737,843 Cost 
 Akumulasi penyusutan  (1,668,989) Accumulated depreciation 
       
Nilai buku bangunan  1,068,854 Net book amount 
      

Jumlah nilai buku bersih  2,800,123 Total net book value 
      

 
Selain tanah dan bangunan, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai wajar aset 
tetap dengan nilai tercatatnya. 

  There is no significant difference between the fair 
value and carrying value of fixed assets other than 
land and buildings. 

 

Bank juga melakukan penilaian kembali atas tanah 
dan bangunan di Indonesia untuk tujuan 
perpajakan. Penilaian kembali dilakukan atas tanah 
dan bangunan dengan nilai buku pajak sebelum 
revaluasi sebesar Rp1.917.157 dan menghasilkan 
keuntungan revaluasi sebesar Rp6.337.806. 
Pembayaran pajak final atas keuntungan revaluasi 
sebesar Rp190.134 dicatat mengurangi “Cadangan 
Revaluasi Aset”. 

 The Bank also performed revaluation for tax 
purposes over land and buildings located in 
Indonesia. The revaluation of the above land and 
buildings with fiscal book value before revaluation 
amounting to Rp1,197,157 resulting in gain on 
revaluation amounting to Rp6,337,806. The 
payment of final tax over the gain on revaluation 
amounting to Rp190,134 was recorded as a 
deduction of “Asset Revaluation Reserve”. 

 
Penilaian kembali tanah dan bangunan untuk 
tujuan perpajakan dilakukan setelah mendapatkan 
persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak dengan 
Surat Keputusan No. KEP-2547/WPJ.19/2015 
tanggal 18 Desember 2015. BNI melakukan 
penilaian kembali aset tetap dengan mengacu 
pada ketentuan Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) No 191/PMK.010/2015 tanggal 15 Oktober 
2015 sebagaimana telah diubah dengan PMK No. 
233/PMK.03/2015 tanggal 21 Desember 2015.  
 
Ketentuan penyusutan fiskal aset tetap setelah 
penilaian kembali dimulai sejak tanggal 1 Januari 
2016. 

 Revaluation of land and bulidings for tax purposes 
is performed after the approval from Directorate 
General of Tax through its letter No. KEP-
2547/WPJ.19/2015 dated 18 December 2015. BNI 
performed revaluation of fixed assets in 
accordance with the Finance Minister Regulation 
(PMK No. 191/PMK.010/2015, dated 15 October 
2015, as amended by PMK No. 233/PMK.03/2015, 
dated 21 December 2015).  
 
 
The provision concerning the fiscal depreciation of 
fixed assets after revaluation is started on 1 
January 2016. 

 
 
19. LIABILITAS SEGERA  19. OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY 
 

Liabilitas segera terdiri dari kiriman uang, dana 
setoran cek, deposito yang sudah jatuh tempo 
tetapi belum diambil nasabah, transaksi kliring, 
setoran pajak yang diterima oleh BNI sebagai bank 
persepsi dan simpanan sementara yang belum 
diselesaikan. 

  Obligations due immediately consist of money 
transfers, fund deposits for cheques, deposits 
matured but not yet collected by customers, items 
for clearing, tax collection received by BNI as a 
collecting bank and temporary deposit transactions 
not yet settled. 

 
 
20. SIMPANAN NASABAH  20. DEPOSITS FROM CUSTOMERS 
 

Informasi mengenai simpanan berdasarkan pihak 
yang berelasi diungkapkan pada Catatan 46c. 

  Information with respect to transactions with related 
parties are disclosed in Note 46c. 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
 2015  2014  
Rupiah   Rupiah 
 Giro  60,027,724 54,650,791 Current accounts 
 Tabungan  122,828,002 110,799,457 Savings account 
 Deposito berjangka 110,909,822 91,556,669 Time deposits 
         
    293,765,548 257,006,917  
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20. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)  20. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 
 2015  2014  
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Giro  30,735,635 28,092,395 Current accounts 
 Tabungan 6,536,310 4,170,137 Savings account 
 Deposito berjangka 22,899,387 10,995,360 Time deposits 
         
    60,171,332 43,257,892  
         
Total  353,936,880 300,264,809 Total  
        

 
Perincian simpanan nasabah berdasarkan 
mata uang adalah sebagai berikut:  

  Deposits from customers based on currencies 
are as follows:  

 
 2015  2014  

 
Rupiah 293,765,548 257,006,917 Rupiah 
         
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Dolar Amerika Serikat 57,850,933 40,585,841 United States Dollar 
 Euro  1,240,699 1,048,318 Euro 
 Dolar Singapura 522,595 1,084,010 Singapore Dollar 
 Pound Sterling Inggris 274,032 194,502 Great Britain Pound Sterling 
 Yen Jepang 206,324 300,651 Japanese Yen 
 Dolar Hong Kong 46,159 34,739 Hong Kong Dollar 
 Yuan Cina 17,641 3,312 Chinese Yuan 
 Franc Swiss 6,497 5,841 Swiss Franc 
 Dolar Australia 6,452 678 Australian Dollar 
         
    60,171,332 43,257,892  
         
Total  353,936,880 300,264,809 Total 
        

 
Simpanan nasabah berdasarkan prinsip 
syariah termasuk di dalamnya adalah giro 
wadiah, tabungan wadiah, tabungan 
Mudharabah dan deposito Mudharabah. 

  Deposits from customers based on sharia 
principles include wadiah current accounts, 
wadiah savings, Mudharabah savings and 
Mudharabah deposits. 

 
Giro wadiah dan tabungan wadiah merupakan 
simpanan wadiah yad-dhamanah dimana 
pemilik dana akan memperoleh pendapatan 
bonus. Jumlah giro wadiah pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, masing-
masing sebesar Rp1.070.275 dan 
Rp1.407.104, sedangkan jumlah tabungan 
wadiah masing-masing sebesar  Rp1.709.839 
dan Rp1.147.880. 

  Wadiah current accounts and wadiah savings 
represent a wadiah yad-dhamanah deposit in 
which the customers are entitled to receive 
bonus income. The balances of wadiah current 
accounts as of 31 December 2015 and 2014 
were Rp1,070,275 and Rp1,407,104, 
respectively, while the balances of wadiah 
savings were Rp1,709,839 and Rp1,147,880, 
respectively. 

 
Berdasarkan Undang-Undang No. 24 tanggal 
22 September 2004 yang berlaku efektif sejak 
tanggal 22 September 2005, sebagaimana 
diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 3 tanggal 13 Oktober 2008, 
Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS) 
dibentuk untuk menjamin liabilitas tertentu 
bank-bank umum berdasarkan program 
penjaminan yang berlaku, yang besaran nilai 
jaminannya dapat berubah jika memenuhi 
kriteria tertentu yang berlaku. 

 Based on Law No. 24 dated 22 September 
2004, effective on 22 September 2005, which 
was amended by the Government Regulation 
No. 3 dated 13 October 2008, the Indonesia 
Deposit Insurance Agency (LPS) was formed 
to guarantee certain liabilities of commercial 
banks under the applicable guarantee 
program, which the amount of guarantee can 
be amended if the situation complies with the 
valid particular criterias. 
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20. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)  20. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 66 Tahun 2008 tanggal 
13 Oktober 2008 mengenai Besarnya Nilai 
Simpanan yang dijamin Lembaga Penjaminan 
Simpanan, maka pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014, jumlah simpanan yang dijamin 
LPS adalah simpanan sampai dengan 
Rp2.000 untuk per nasabah per bank. 
Simpanan nasabah dijamin hanya jika suku 
bunganya sama dengan atau dibawah 7,75% 
untuk simpanan dalam Rupiah dan 1,50% 
untuk simpanan dalam mata uang asing pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

 As of 31 December 2015 and 2014, based on 
Government Regulation No. 66 Year 2008 
dated 13 October 2008 regarding The Amount 
of Deposit Guaranteed by Indonesia Deposit 
Insurance Corporation, the amount of deposits 
covered by LPS is customer deposits up to 
Rp2,000 per depositor per bank. Customer 
deposits are only covered if the rate of interest 
is equal to or below 7.75% for deposits 
denominated in Rupiah and 1.50% for 
deposits denominated in foreign currency as 
of 31 December 2015 and 2014. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 
BNI adalah peserta dari program penjaminan 
tersebut. 

 As of 31 December 2015 and 2014, BNI was a 
participant of that guarantee program. 

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 

2015  2014 
 

 
Pihak berelasi   Related parties 
Rupiah   Rupiah 
 Giro  11,149,935 9,516,494 Current accounts 
 Tabungan 176,596 155,755 Savings account 
 Deposito berjangka 27,651,634 16,798,712 Time deposits 
         
    38,978,165 26,470,961  
         
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Giro  8,089,684 8,601,781 Current accounts 
 Tabungan 454,825 74,376 Savings account     
 Deposito berjangka 3,853,523 3,858,288 Time deposits 
         
    12,398,032 12,534,445  
         
Total pihak berelasi 51,376,197 39,005,406 Total related parties 
         

 
 

Pihak ketiga   Third parties 
Rupiah   Rupiah 
 Giro  48,877,789 45,134,297 Current accounts 
 Tabungan 122,651,406 110,643,702 Savings account 
 Deposito berjangka 83,258,188 74,757,957 Time deposits 
         
    254,787,383 230,535,956   
         
 

Mata uang asing   Foreign currencies 
 Giro  22,645,951 19,490,614 Current accounts 
 Tabungan 6,081,485 4,095,761 Savings account 
 Deposito berjangka 19,045,864 7,137,072 Time deposits 
         
    47,773,300 30,723,447  
         
Total pihak ketiga 302,560,683 261,259,403 Total third parties 
         
Total  353,936,880 300,264,809 Total  
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20. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)  20. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued) 
 
 

c. Tabungan berdasarkan jenis  c. Savings accounts by type 
 

 2015  2014  
 
Tabungan BNI 126,642,427 112,694,529 BNI savings accounts 
Tabungan Haji 1,734,118 1,540,100 Hajj savings accounts 
Tabungan Syariah 987,767 734,965 Sharia savings accounts 
         
Total  129,364,312 114,969,594 Total 
        

 
 

d. Simpanan yang diblokir dan dijadikan 
jaminan 

 d. Deposits blocked and pledged as collateral  

 
 2015  2014  
 
Giro   12,521,705 10,558,023 Current account 
Tabungan 10,968,809 8,926,375 Savings account 
Deposito berjangka 4,487,274 3,460,546 Time deposit 
         
Total  27,977,788 22,944,944 Total 
        

   

 

e. Tingkat suku bunga dan bagi hasil per 
tahun 

 e. Annual interest rates and profit sharing  
 

 
         Dolar  
         Amerika Serikat/     
         United States    Dolar Singapura/     
     Rupiah    Dollar    Singapore Dollar    Euro   
     %    %    %    %   
                

 2015  0.00 - 10.00   0.00 - 1.50   0.00 - 0.50   0.00 - 0.50  2015 
 2014  0.00 - 11.65   0.00 - 2.60   0.00 - 0.50   0.00 - 0.35  2014 

 
 
 

21. SIMPANAN DARI BANK LAIN  21. DEPOSITS FROM OTHER BANKS 
 

Informasi mengenai simpanan berdasarkan pihak 
yang berelasi diungkapkan pada Catatan 46e. 

  Information with respect to transactions with related 
parties are disclosed in Note 46e. 

 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
 2015  2014  
 
Rupiah     Rupiah 
Pinjaman pasar uang antar bank  553,616  - Interbank money market 
Giro    800,556  1,056,442 Current accounts 
Deposito berjangka  91,984  445,384 Time deposits 
Simpanan lainnya  482,426  349,072 Other deposits 
            
     1,928,582  1,850,898    
            
Mata uang asing      Foreign currencies 
Pinjaman pasar uang antar bank  1,108,248  121,191 Interbank money market 
Giro    702,630  285,009 Current accounts 
Deposito berjangka  429,298  144,773 Time deposits 
Simpanan lainnya  79,300  - Other deposits 
            
     2,319,476  550,973  
            
 

Total    4,248,058  2,401,871 Total 
       

 
 

Simpanan dari bank lain berdasarkan prinsip 
syariah termasuk di dalamnya adalah giro 
wadiah dan deposito Mudharabah. 

  Deposits from other banks based on sharia 
principles include wadiah current accounts and 
Mudharabah deposits. 
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21. SIMPANAN DARI BANK LAIN (lanjutan)  21. DEPOSITS FROM OTHER BANKS (continued) 
 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 
 
Giro wadiah merupakan simpanan wadiah 
yad-dhamanah dimana pemilik dana akan 
memperoleh pendapatan bonus. Jumlah giro 
wadiah pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014, masing-masing sebesar 
Rp52.981 dan Rp66.773. 

  Wadiah current accounts represent a wadiah 
yad-dhamanah deposit in which the customers 
are entitled to receive bonus income. The 
balances of wadiah current accounts as of 
31 December 2015 and 2014 were Rp52,981 
and Rp66,773, respectively. 

  
Perincian simpanan dari bank lain berdasarkan 
mata uang adalah sebagai berikut:  

 Deposits from other banks based on 
currencies are as follows:  

 
 2015  2014  
 

Rupiah  1,928,582  1,850,898 Rupiah 
         
 
Mata uang asing      Foreign currencies 
 Yen Jepang   879,628  114,339  Japanese Yen 
 Dolar Amerika Serikat  814,365  366,124 United States Dollar 
 Dolar Singapura  613,402  54,130 Singapore Dollar 
 Euro   7,551  13,357 Euro 
 Pound Sterling Inggris    3,064  3,006 Great Britain Pound Sterling 
 Dolar Hong Kong   1,459  1 Hong Kong Dollar 
 Lain-lain  7  16 Others 
         
     2,319,476  550,973  
         
Total   4,248,058  2,401,871 Total 
        
 

b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 
 

 2015  2014  
Pihak berelasi   Related parties 
Rupiah   Rupiah 
 Pinjaman pasar uang antar bank  100,000  - Interbank money market 
 Giro  2,261 945 Current accounts 
 Deposito berjangka - 352,000 Time deposits 
         
    102,261 352,945  
         
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Giro  77,626 13,710 Current accounts 
         
Total pihak berelasi 179,887 366,655 Total related parties 
         
       
Pihak ketiga   Third parties 
Rupiah   Rupiah 
 Pinjaman pasar uang antar bank 453,616 - Interbank money market 
 Giro  798,295 1,055,497 Current accounts 
 Deposito berjangka 91,984 93,384 Time deposits 
 Simpanan lainnya 482,426 349,072 Other deposits 
         
    1,826,321 1,497,953  
         
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Pinjaman pasar uang antar bank 1,108,248 121,191 Interbank money market 
 Giro  625,004 271,299 Current accounts 
 Deposito berjangka 429,298 144,773 Time deposits 
 Simpanan lainnya 79,300 - Other deposits 
         
    2,241,850 537,263 
         
Total pihak ketiga 4,068,171 2,035,216 Total third parties 
         
Total  4,248,058 2,401,871 Total 
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21. SIMPANAN DARI BANK LAIN (lanjutan)  21. DEPOSITS FROM OTHER BANKS (continued) 
 

c. Berdasarkan tingkat suku bunga dan bagi 
hasil per tahun  

 c. By annual interest rates and profit sharing 

 
        Dolar      
        Amerika Serikat/ 
        United States    Yen Jepang/    
    Rupiah    Dollar    Japanese Yen       
    %    %    %    
             

 

2015   0.00 - 8.25   0.00 - 2.00   0.00 - 0.40  2015  
2014   0.00 - 9.50   0.00 - 0.04   0.33 - 0.41  2014 

 
 

d. Simpanan yang diblokir dan dijadikan 
jaminan 

 d. Deposits blocked and pledged as collateral  

 
 2015  2014  
 
Giro   266,579 155,392 Current account 
Tabungan 106,745 90,094 Savings account 
Deposito berjangka 19,378 17,341 Time deposit 
         
Total  392,702 262,827 Total 
        

 
 
22. EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI 

DIBELI KEMBALI 
 22. SECURITIES SOLD UNDER AGREEMENTS TO 

REPURCHASE 
 

     2015  
              

                  Beban 
                  Bunga yang   
                Nilai  Belum 
   Jenis    Nilai         Pembelian Diamortisasi/   Nilai 
    Sekuritas/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/  Unamortized   Bersih/ 
    Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Buy Back   Interest   Net 
 Counterparty   Securities   Amount   Start Date   Maturity Date   Value   Expenses   Value 

                          

PT Bank ANZ Indonesia   OBN   1,699,000  06/08/2014   15/04/2017   1,437,995     28,446    1,409,549 
PT Bank BNP Paribas  
 Indonesia    OBN   1,696,950  19/08/2014   15/05/2018   1,455,967    49,091    1,406,876  
PT Bank BNP Paribas  
 Indonesia    OBN   387,000  24/06/2015   15/05/2016    348,195     1,478    346,717 
                         

        3,782,950        3,242,157  79,015   3,163,142 

                      

 
     2014  
              

                  Beban 
                  Bunga yang   
                Nilai  Belum 
   Jenis    Nilai         Pembelian Diamortisasi/   Nilai 
    Sekuritas/   Nominal/      Tanggal Jatuh   Kembali/  Unamortized   Bersih/ 
    Type of   Nominal   Tanggal Dimulai/  Tempo/   Buy Back   Interest   Net 
 Counterparty   Securities   Amount   Start Date   Maturity Date   Value   Expenses   Value 

                          

PT Bank BNP Paribas  
 Indonesia `   OBN   1,696,950  19/08/2014   15/05/2018   1,308,099     62,716   1,245,383 
PT Bank ANZ Indonesia   OBN   1,699,000  06/08/2014   15/04/2017   1,291,953    45,405  1,246,548 
                         

        3,395,950        2,600,052  108,121 2,491,931 
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23. LIABILITAS AKSEPTASI  23. ACCEPTANCES PAYABLE 
 

a. Berdasarkan pihak dan mata uang  a. By party and currency 
 

 2015  2014  
Rupiah   Rupiah 
 Bank 755,944 403,271 Banks 
 Kreditur non-bank 277,464 28,788 Non-bank creditors 
         
    1,033,408 432,059   
         
Mata uang asing   Foreign currencies 
 Bank 4,977,570 5,942,436 Banks 
 Kreditur non-bank 177,280 94,108 Non-bank creditors 
        
    5,154,850 6,036,544  
         
Total  6,188,258 6,468,603 Total 
        

 

 Perincian liabilitas akseptasi berdasarkan mata 
uang adalah sebagai berikut:  

 Acceptances payable based on currencies are 
as follow:  

 
 2015  2014  

 
Rupiah 1,033,408 432,059 Rupiah 
         
Mata uang asing   Foreign currencies  
 Dolar Amerika Serikat  4,997,798 5,385,234 United States Dollar 
 Yen Jepang 80,589 73,581 Japanese Yen 
 Euro  47,285 42,292 Euro 
 Dolar Singapura 29,178 45,348 Singapore Dollar  
 Yuan Cina - 490,089 Chinese Yuan 
         
    5,154,850 6,036,544  
         
Total  6,188,258 6,468,603 Total 
        

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 

seluruh liabilitas akseptasi merupakan 
transaksi dengan pihak ketiga. 

  As of 31 December 2015 and 2014, 
acceptances payable are all with third parties. 

 
 

24. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR  24. ACCRUED EXPENSES 
 

 2015  2014  
 

Biaya kantor  378,089  238,262 Office expenses 
Kewajiban sebagai bank penerbit  237,578  172,253 Issuer bank liabilities 
Lain-lain  301,462  249,077 Others 

          

Total  917,129  659,592 Total   
            

 
 
25. PENYISIHAN  25. PROVISION 
 

 2015  2014  
 

Penyisihan atas perkara hukum 59,169 59,707 Provision for legal cases  
Estimasi kerugian atas komitmen     Estimated losses from commitments 
 dan kontinjensi  40,058 27,523 and contigencies  

          

Total 99,227 87,230 Total 
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25. PENYISIHAN (lanjutan)  25. PROVISION (continued) 
 

a. Perubahan cadangan atas perkara hukum 
adalah sebagai berikut: 

 a. The movements of the allowance for legal 
cases are as follows: 

 
 2015  2014  

 
Saldo awal 59,707 59,707 Beginning balance 
Pembalikan selama tahun berjalan (538) - Reversal during the year 

          

Saldo akhir 59,169 59,707 Ending balance 
            

 

 
 Manajemen berpendapat bahwa jumlah 

cadangan atas perkara hukum di atas telah 
memadai. 

  Management believes that the allowance for 
legal cases are adequate. 

 
b. Perubahan estimasi kerugian pada komitmen 

dan kontinjensi adalah sebagai berikut: 
 b.  The movements of estimated losses on 

commitments and contingencies are as 
follows: 

 
 2015  2014  
 

Saldo awal 27,523 44,385 Beginning balance 
Penyisihan/(pembalikan) selama  
 tahun berjalan 15,509 (17,696)  Allowance/(reversal) during the year 
Penyesuaian karena penjabaran   Foreign exchange translation 
 mata uang asing (2,974) 834 adjustment 

        

Saldo akhir 40,058 27,523 Ending balance 
       

  
 Manajemen berpendapat bahwa estimasi 

kerugian pada komitmen dan kontinjensi di 
atas telah memadai. 

  Management believes that the estimated 
losses on commitments and contingencies are 
adequate. 

 
 
26. LIABILITAS LAIN-LAIN  26. OTHER LIABILITIES 
 

 2015  2014  

 
Utang ke pemegang polis 4,832,346 3,201,086 Obligation to policy holders  
Setoran jaminan 1,212,653 1,043,253 Guarantee deposits  
Utang bunga 589,749 376,316 Interest payable  
Nota kredit dalam penyelesaian 98,186 199,130 Credit memo in process  
Pendapatan yang belum diakui 108,506 51,870 Unearned income  
Utang reasuransi dan komisi 51,880 45,991 Reinsurance payable and commission 
Utang nasabah - Entitas anak 220,695 201,265 Payable to customers - Subsidiary 
Lain - lain 469,769 99,867 Others 

          

Total 7,583,784 5,218,778 Total 
         

 
 
27. PERPAJAKAN  27. TAXATION 
 

a. Pajak dibayar dimuka  a. Prepaid taxes 
 

 2015  2014  
  Pajak penghasilan badan     Corporate income tax 
   BNI  2,289,853  1,436,609 BNI 
   Entitas Anak  9,321  - Subsidiaries 

        

      2,299,174  1,436,609 
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

b. Utang pajak  b. Taxes payable 
 

 2015  2014  
Pajak penghasilan badan   Corporate income tax 
BNI    BNI 
 Pasal 29 490,975 51,883 Article 29 
 Pasal 25 225,313 219,393 Article 25 
        

   716,288 271,276  
Entitas Anak   Subsidiaries 
 Pasal 29 14 20,038 Article 29 
        

Total pajak penghasilan badan 716,302 291,314 Total corporate income tax 
        

Pajak lainnya   Other taxes 
 BNI 21,216 21,929 BNI 
 Entitas Anak 11,878 4,320 Subsidiaries 
        

Total pajak lainnya 33,094 26,249 Total other taxes 
        

Total 749,396 317,563 Total 
       
 

c. Beban pajak  c. Tax expense 
 

 2015  2014  
BNI    BNI 
 Kini 2,886,135 2,558,849 Current 
 Tangguhan (701,477) 23,147 Deferred 
        

Pajak penghasilan – BNI 2,184,658 2,581,996 Income tax - BNI 
        

Entitas Anak   Subsidiaries 
 Kini 147,278 127,609 Current 
 Tangguhan (6,320) (14,674) Deferred 
        

Pajak penghasilan – Entitas Anak 140,958 112,935 Income tax - Subsidiaries 
        

Total 2,325,616 2,694,931 Total 
       
 

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan 
dengan hasil perkalian laba akuntansi sebelum 
pajak penghasilan dan tarif pajak yang berlaku 
adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between income tax 
expense and the theoretical tax amount on the 
profit before income tax are as follows: 

 
 2015  2014  

Laba konsolidasian    Consolidated income  
 sebelum pajak penghasilan  11,466,148  13,524,310 before income tax 
 
Pajak dihitung dengan tarif     Tax calculated at applicable  
 pajak yang berlaku  2,325,889  2,726,198 tax rates 
 
Beban yang tidak dapat dikurangkan     Expenses not deductible 
 untuk tujuan pajak     for tax purposes 
- Kenikmatan karyawan  27,558  25,239 Employees’ fringe benefits - 
- Lain-lain  (5,490)  (62,760) Others - 
- Entitas Anak  (22,341)  6,254 Subsidiaries - 
        

    2,325,616  2,694,931 
       

 
Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan menurut laba rugi BNI dengan 
estimasi penghasilan kena pajak adalah 
sebagai berikut: 

 A reconciliation between the income before  
tax as shown in BNI’s profit and loss and 
estimated taxable income are as follows: 
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

c. Beban pajak (lanjutan)  c. Tax expense (continued) 
 
 2015  2014  
Grup      The Group 
Laba konsolidasian    Consolidated income  
 sebelum pajak penghasilan   11,466,148  13,524,310 before income tax 
Laba sebelum pajak penghasilan        Income before income tax 
 dari Entitas Anak    (653,193)  (426,726) of Subsidiaries 
       

Laba sebelum pajak penghasilan - BNI   10,812,955  13,097,584 Income before income tax - BNI 
       

 

Beda waktu      Timing differences 
- Penyusutan aset tetap    25,880  44,623 Depreciation of fixed assets - 
- Penambahan/(pembalikan)      
  cadangan kerugian penurunan     Addition/(reversal) of allowance - 
  nilai aset produktif - pinjaman     for impairment losses 
  yang diberikan   3,258,539  (252,293) on earning assets - loans 
- Pembalikan cadangan     
  hukum, kecurangan (fraud)     Reversal of allowance - 
  dan lainnya   (599)  (14) for legal, fraud and others 
- Laba yang belum     
  direalisasi atas efek     Unrealized gain on trading - 
  yang diperdagangkan   (4,959)  (71,787) securities 
- Pembalikan cadangan       Reversal of allowance - 
  imbalan kerja   131,183  189,744 for employee benefits 
- Penambahan/(pembalikan) cadangan  
  kerugian penurunan nilai aset     Addition/(reversal) of allowance - 
  produktif selain pinjaman     for impairment earning 
  yang diberikan   97,339  (26,007) assets - other than loans 
       

     3,507,383  (115,734)   
       

Beda tetap      Permanent differences  
- Kenikmatan karyawan   137,791  126,193 Employees’ fringe benefits - 
- (Pembalikan)/penambahan cadangan     (Reversal)/addition of allowance - 
  kerugian penurunan nilai - aset     for impairment losses on   
  lain-lain   (4,421)  3,432  other assets  
        Incentive for MESOP replacement - 
- Program insentif pengganti MESOP   -  (116,464) program  
- Keuntungan atas reksadana   (233,311)  (197,495) Gain on mutual funds -  
- Lain-lain    210,280  (3,272) Others - 
       

     110,339  (187,606)  
       

Penghasilan kena pajak - BNI   14,430,677  12,794,244   Taxable income - BNI 
         

 

 Beban pajak penghasilan tahun berjalan dan 
taksiran utang pajak penghasilan BNI adalah 
sebagai berikut: 

  Taxable income for the current year and the 
estimated corporate income tax payable is as 
follows: 

 
 2015  2014  
Beban pajak penghasilan sesuai          Income tax based on the  
 tarif pajak yang berlaku         applicable tax rates 
 20% x Rp14.430.677   2,886,135   -  20% x Rp14,430,677 
 20% x Rp12.794.244   -   2,558,849  20% x Rp12,794,244 
       

Beban pajak penghasilan   2,886,135   2,558,849  Corporate income tax expense 
Pajak dibayar di muka   (2,395,160)  (2,506,966)  Prepaid tax 
       

Utang pajak penghasilan -      Corporate income tax 
 BNI   490,975 51,883   payable - BNI 

         

 

 Perhitungan pajak penghasilan badan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2015 di atas 
adalah suatu perhitungan sementara yang 
dibuat untuk tujuan akuntansi dan dapat 
berubah pada waktu BNI menyampaikan Surat 
Pemberitahuan Pajak (SPT) tahunannya. 
Perhitungan perpajakan untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2014 sesuai dengan 
SPT tahunan BNI. 

  The calculation of income tax for the year 
ended 31 December 2015 is a preliminary 
estimate made for accounting purposes and is 
subject to change at the time BNI submits its 
annual tax return (SPT). Tax calculation for the 
year ended 31 December 2014 is in 
accordance with BNI’s annual tax return 
(SPT). 
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

c. Beban pajak (lanjutan)  c. Tax expense (continued) 
 

 Berdasarkan Undang-undang No. 36 Tahun 
2008 tentang Pajak Penghasilan, Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 81 Tahun 2007 
tertanggal 28 Desember 2007, yang kemudian 
dicabut dan digantikan oleh PP No. 77 Tahun 
2013 tertanggal 21 November 2013 tentang 
Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Bagi Wajib 
Pajak Badan Dalam Negeri yang Berbentuk 
Perseroan Terbuka dan Peraturan Menteri 
Keuangan No.238/PMK.03/2008 tanggal 30 
Desember 2008 tentang Tata Cara 
Pelaksanaan dan Pengawasan Pemberian 
Penurunan Tarif Bagi Wajib Pajak Badan 
Dalam Negeri yang Berbentuk Perseroan 
Terbuka mengatur bahwa perseroan terbuka 
dalam negeri di Indonesia dapat memperoleh 
fasilitas penurunan tarif pajak penghasilan 
sebesar 5% lebih rendah dari tarif tertinggi 
pajak penghasilan yang ada dengan 
memenuhi beberapa persyaratan tertentu, 
yaitu paling sedikit 40% (empat puluh persen) 
dari jumlah keseluruhan saham yang disetor 
dicatat untuk diperdagangkan di bursa efek di 
Indonesia dan masuk dalam penitipan kolektif 
di lembaga penyimpanan dan penyelesaian, 
saham tersebut harus dimiliki paling sedikit 
oleh 300 pihak serta masing-masing pihak 
hanya boleh memiliki saham kurang dari 5% 
dari keseluruhan saham ditempatkan dan 
disetor penuh. Ketentuan sebagaimana 
dimaksud di atas harus dipenuhi dalam waktu 
paling singkat 183 (seratus delapan puluh tiga) 
hari kalender dalam jangka waktu 1 (satu) 
tahun pajak. 

  Based on UU No. 36 Year 2008 regarding 
Income Tax, Government Regulation (GR) 
No. 81 Year 2007 dated 28 December 2007 
which subsequently has been revoked and 
replaced by GR No. 77 Year 2013 dated 21 
November 2013 regarding Reduction of Tax 
Rate of Income Tax Resident Corporate Tax 
Payers and Regulation of the Minister of 
Finance No. 238/PMK.03/2008 dated 30 
December 2008 regarding Procedures for 
Implementing and Supervising the Granting of 
Reduction of the Tax Rate of Income Tax 
Resident Corporate Tax Payers in the Form of 
Public Listed Company, a public listed 
company in Indonesia can obtain a reduction 
of income tax rate by 5% lower from the 
highest income tax rate by fulfilling several 
requirements, which include at the minimum 
40% of total issued and fully paid in capital 
shares are traded in Indonesia Stock 
Exchange and must be recorded in depository 
and settlement institutional and the shares are 
owned by at least 300 parties and each party 
can only own less than 5% of the total issued 
and fully paid shares. The above requirements 
must be fulfilled at the minimum of 183 (one 
hundred and eighty three) calendar days in a 
period of 1 (one) fiscal year. 

 
 Selanjutnya pada tanggal 3 Agustus 2015, 

Pemerintah menerbitkan PP No. 56 Tahun 
2015 tentang Perubahan atas PP No. 77 
Tahun 2013 tentang Penurunan Tarif Pajak 
Penghasilan Bagi Wajib Pajak Badan Dalam 
Negeri yang Berbentuk Perseroan Terbuka. 
PP ini merubah persyaratan untuk 
mendapatkan fasilitas penurunan tarif pajak 
penghasilan sebesar 5% lebih rendah dari tarif 
tertinggi pajak penghasilan yang ada dengan 
memenuhi beberapa persyaratan tertentu, 
yaitu paling sedikit 40% (empat puluh persen) 
dari jumlah keseluruhan saham yang disetor 
dicatat untuk diperdagangkan di bursa efek di 
Indonesia, saham tersebut harus dimiliki paling 
sedikit oleh 300 pihak serta masing-masing 
pihak hanya boleh memiliki saham kurang dari 
5% dari keseluruhan saham ditempatkan dan 
disetor penuh. Ketentuan sebagaimana 
dimaksud di atas harus dipenuhi dalam waktu 
paling singkat 183 (seratus delapan puluh tiga) 
hari kalender dalam jangka waktu 1 (satu) 
tahun pajak. 

 Subsequently on 3 August 2015, the 
Government issued GR No. 56 Year 2015 
regarding the Changes on GR No. 77 Year 
2013 regarding the Reduction of Tax Rate of 
Income Tax Resident Corporate Tax Payers. 
This GR changed requirement to obtain a 
reduction of income tax rate by 5% lower from 
the highest income tax rate by fulfilling several 
requirements, which include at the minimum 
40% of total issued and fully paid in capital 
shares are traded in Indonesia Stock 
Exchange and the shares are owned by at 
least 300 parties and each party can only own 
less than 5% of the total issued and fully paid 
shares. The above requirements must be 
fulfilled at the minimum of 183 (one hundred 
and eighty three) calendar days in a period of 
1 (one) fiscal year. 
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

c. Beban pajak (lanjutan)  c. Tax expense (continued) 
 

 Berdasarkan Laporan Bulanan Kepemilikan 
Saham Formulir No.X.H.I-2 tanggal 3 Januari 
2016 dan 6 Januari 2015 dari Biro Administrasi 
Efek, Datindo Entrycom, atas kepemilikan 
saham BNI selama tahun 2015 dan 2014, 
semua kriteria untuk memperoleh fasilitas 
penurunan tarif pajak tersebut di atas telah 
terpenuhi. 

  Based on the Monthly Shareholding Report 
Form No.X.H.I-2 dated 3 January 2016 and 6 
January 2015 from the Registrar, Datindo 
Entrycom, regarding BNI’s shares during the 
years 2015 and 2014, BNI has met all criterias 
mentioned above to obtain a facility of tax rate 
reduction. 

 
 Pajak penghasilan badan BNI untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 telah dihitung 
dengan menggunakan tarif pajak 20%. 

  BNI's corporate income tax for the years 
ended 31 December 2015 and 2014 are 
calculated using the tax rate of 20%. 

 
d. Aset pajak tangguhan - neto  d. Deferred tax assets - net 

 
 Aset pajak tangguhan pada tanggal-tanggal 

31 Desember 2015 dan 2014 merupakan 
pengaruh beda pajak dengan rincian sebagai 
berikut: 

  The deferred tax assets as of 31 December 
2015 and 2014 represent the tax effects on the 
following: 

 
     2015    

                  

           Dikreditkan/         
           (dibebankan) ke 
           laporan laba rugi 
           komprehensif         
           konsolidasian/         
           Credited/         
           (charged) to         
           consolidated    Dibebankan        
       Saldo awal/    statement of    ke ekuitas/    Saldo akhir/    
       Beginning    comprehensive    Charged to    Ending  
       balance    income    equity    balance  
                 

Cadangan kerugian penurunan  
 nilai aset produktif- pinjaman         Allowance for impairment losses 
 yang diberikan  (124,193)  651,708   -  527,515 on earning assets - loans 
Cadangan imbalan kerja  274,196    26,237    (12,139)  288,294 Allowance for employee benefits 
Cadangan kerugian penurunan  
 nilai aset produktif - selain         Allowance for impairment losses on 
 pinjaman yang diberikan  66,676  19,468  -  86,144 earning assets - other than loans 
Rugi yang belum direalisasi         
 atas efek-efek yang         Unrealized loss on available- 
 tersedia untuk dijual  416,980    -  93,127  510,107 for-sale-securities 
Cadangan hukum, kecurangan         
 (fraud) dan lainnya  13,728  (120)  -  13,608 Allowance for legal, fraud and others 
(Laba)/rugi yang belum  
 direalisasi atas efek         Unrealized (gain)/loss on trading 
 yang diperdagangkan  (12,630)  (992)  -  (13,622) securities 
Penyusutan aset tetap  (35,820)  5,176  -  (30,644) Depreciation of fixed assets 

                 

Aset pajak tangguhan  
 BNI - neto  598,937   701,477   80,988  1,381,402 Net deferred tax assets - BNI 
Aset pajak tangguhan         Net deferred tax assets - 
 Entitas Anak - neto  69,377      84,051 Subsidiaries  

                 

Aset pajak tangguhan         Net consolidated deferred tax 
 konsolidasian - neto  668,314      1,465,453 assets  
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

d. Aset pajak tangguhan - neto (lanjutan)  d. Deferred tax assets - net (continued) 
 
 
     2014    

                  

           Dikreditkan/         
           (dibebankan) ke 
           laporan laba rugi  
           komprehensif         
           konsolidasian/         
           Credited/         
           (charged) to         
           consolidated    Dibebankan        
       Saldo awal/    statement of    ke ekuitas/    Saldo akhir/    
       Beginning    comprehensive    Charged to    Ending  
       balance    income    equity    balance  
                 

Cadangan kerugian penurunan  
 nilai aset produktif - pinjaman         Allowance for impairment losses 
 yang diberikan  (73,734)  (50,459)   -  (124,193) on earning assets - loans 
Cadangan imbalan kerja  236,247  37,949   -  274,196 Allowance for employee benefits 
Cadangan kerugian penurunan  
 nilai aset produktif - selain         Allowance for impairment losses on 
 pinjaman yang diberikan  71,877   (5,201)   -  66,676 earning assets - other than loans 
Rugi yang belum direalisasi         
 atas efek-efek yang         Unrealized loss on available- 
 tersedia untuk dijual  730,308  -  (313,328)  416,980 for-sale-securities 
Cadangan hukum, kecurangan         
 (fraud) dan lainnya  13,731   (3)  -  13,728 Allowance for legal, fraud and others 
(Laba)/rugi yang belum  
 direalisasi atas efek         Unrealized (gain)/loss on trading 
 yang diperdagangkan  1,728   (14,358)  -  (12,630) securities 
Penyusutan aset tetap  (44,745)  8,925  -  (35,820) Depreciation of fixed assets 

                 

Aset pajak tangguhan  
 BNI - neto  935,412  (23,147)  (313,328)  598,937 Net deferred tax assets - BNI 
Aset pajak tangguhan         Net deferred tax assets - 
 Entitas Anak - neto  51,050      69,377 Subsidiaries  

                 

Aset pajak tangguhan         Net consolidated deferred tax 
 konsolidasian - neto  986,462      668,314 assets  
          

 

 Manajemen berpendapat bahwa aset pajak 
tangguhan dapat dipulihkan seluruhnya.  

  Management believes that deferred tax assets 
are fully realisable. 

 
e. Surat ketetapan pajak  e. Tax assessment letters 

   
Pada tanggal 28 November 2012, BNI 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (“SKPKB”) No. 00002/206/10/093/12 
atas Pajak Penghasilan Badan (“PPh Badan”) 
untuk tahun fiskal 2010 sebesar Rp1.633.716 
(termasuk denda). Pada tanggal 26 Desember 
2012, BNI telah melakukan pembayaran 
sebagian atas SKPKB PPh Badan sebesar 
Rp9.798. Pada tanggal 19 Februari 2013, BNI 
telah mengajukan surat keberatan ke 
Direktorat Jenderal Pajak terhadap sisa 
SKPKB PPh Badan tersebut. Pada tanggal 26 
Februari 2013, BNI telah melakukan 
pembayaran sebagian atas sisa SKPKB PPh 
Badan sebesar Rp816.858. Pada tanggal 21 
Februari 2014, BNI menerima surat dari 
Direktorat Jenderal Pajak No. KEP-
289/WPJ.19/2014 yang menolak keberatan 
atas SKPKB PPh Badan tersebut. Pada 
tanggal 16 Mei 2014, BNI telah mengajukan 
permohonan banding atas penolakan 
keberatan tersebut ke Pengadilan Pajak. 
Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian ini, proses sidang masih berjalan 
dan Pengadilan Pajak belum menerbitkan 
putusan atas banding yang diajukan oleh BNI. 

  On 28 November 2012, BNI received the tax 
assessment letter (“SKPKB”) No. 
00002/206/10/093/12 which stated that there 
was an underpayment of corporate income tax 
for fiscal year 2010 amounting to Rp1,633,716 
(including penalties). On 26 December 2012, 
BNI has made a partial payment amounting to 
Rp9,798. On 19 February 2013, BNI has 
submitted an objection letter to the Directorate 
General of Tax for the remaining 
underpayment. On 26 February 2013, BNI has 
made a partial payment of the remaining 
underpayment amounting to Rp816,858. On 
21 February 2014, BNI received a letter from 
the Directorate General of Tax No. KEP-
289/WPJ.19/2014 which rejected the objection 
of the above SKPKB. On 16 May 2014, BNI 
submitted the request for appeal on the 
rejection of the above objection to the Tax 
Court. Up to the date of this consolidated 
financial statements, the court process is still 
ongoing and the Tax Court not yet issue 
decision on the appeal submitted by BNI. 
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27. PERPAJAKAN (lanjutan)  27. TAXATION (continued) 
 

e. Surat ketetapan pajak (lanjutan)  e. Tax assessment letters (continued) 
 

Pada tanggal 28 November 2012, BNI juga 
menerima SKPKB No. 00197/207/10/093/12 
atas Pajak Pertambahan Nilai (“PPN”) untuk 
tahun fiskal 2010 sebesar Rp19.362 (termasuk 
denda). Pada tanggal 26 dan 27 Desember 
2012, BNI telah membayar seluruh SKPKB 
PPN tersebut. Pada tanggal 19 Februari 2013, 
BNI telah mengajukan surat keberatan ke 
Direktorat Jenderal Pajak terhadap SKPKB 
PPN tersebut. Pada tanggal 21 Februari 2014, 
BNI menerima surat dari Direktorat Jenderal 
Pajak No. KEP-290/WPJ.19/2014 yang 
menolak keberatan atas SKPKB PPN tersebut. 
Pada tanggal 16 Mei 2014, BNI telah 
mengajukan permohonan banding atas 
penolakan keberatan tersebut ke Pengadilan 
Pajak. Sampai dengan tanggal laporan 
keuangan konsolidasian ini, proses sidang 
masih berjalan dan Pengadilan Pajak belum 
menerbitkan putusan atas banding yang 
diajukan oleh BNI. 

  On 28 November 2012, BNI has also received 
SKPKB No. 00197/207/10/093/12 which stated 
that there was an underpayment of Value 
Added Tax (“VAT”) for fiscal year 2010 
amounting to Rp19,362 (including penalties). 
On 26 and 27 December 2012, BNI has fully 
paid the above SKPKB VAT. On 19 February 
2013, BNI has submitted an objection letter to 
the Directorate General of Tax for the above 
underpayment. On 21 February 2014, BNI 
received a letter from Directorate General of 
Tax No. KEP-290/WPJ.19/2014 which rejected 
the objection of the above SKPKB. On 16 May 
2014, BNI submitted the request for appeal on 
the rejection of the above objection to the Tax 
Court. Up to the date of this consolidated 
financial statements, the court process is still 
ongoing and the Tax Court not yet issue 
decision on the appeal submitted by BNI. 

 
 

 

 
 

 

Pada tanggal 16 Desember 2014, BNI 
menerima SKPKB No. 00002/206/13/093/14 
atas PPh Badan untuk tahun fiskal 2013 
sebesar Rp619.751 (termasuk denda). Pada 
tanggal 30 Desember 2014, BNI telah 
melakukan pembayaran penuh atas SKPKB 
tersebut. Pada tanggal 12 Maret 2015, BNI 
telah mengajukan surat keberatan ke 
Direktorat Jenderal Pajak terhadap SKPKB 
PPh tersebut. Sampai dengan tanggal laporan 
keuangan konsolidasian ini, BNI belum 
mendapatkan hasil akhir dari proses keberatan 
tersebut. 

  On 16 December 2014, BNI received SKPKB 
No. 00002/206/13/093/14 which stated that 
there was an underpayment of corporate 
income tax for fiscal year 2013 amounting to 
Rp619,751 (including penalties). On 30 
December 2014, BNI has made a full payment 
for the above SKPKB. On 12 March 2015, BNI 
has submitted an objection letter to the 
Directorate General of Tax for the above 
underpayment. Up to the date of this 
conslidated financial statements, BNI has not 
received the final result of the objection 
process. 

 
f. Surat tagihan pajak   f.  Tax collection letter 

 

Pada tanggal 29 Desember 2015, BNI 
menerima Surat Tagihan Pajak (“STP”) No. 
90004/106/14/093/15 atas PPh Badan untuk 
tahun fiskal 2014 sebesar Rp985.578 
(termasuk denda). Pada tanggal 31 Desember 
2015, BNI telah melakukan pembayaran 
sebesar Rp849.636 (pokok pajak) atas STP 
tersebut. Pada tanggal 14 Januari 2016, BNI 
telah mengajukan surat permohonan 
pembatalan ke Direktorat Jenderal Pajak 
terhadap STP tersebut. Sampai dengan 
tanggal laporan keuangan konsolidasian ini, 
BNI belum mendapatkan hasil akhir dari 
permohonan pembatalan tersebut. 

 On 29 December 2015, BNI received tax 
collection letter (“STP”) No. 90004/106/14/ 
093/15 on the corporate income tax for fiscal 
year 2014 amounting to Rp985,578 (including 
penalties). On 31 December 2015, BNI has 
made a payment amounting to Rp849,636 
(principle amount) for the above STP. On 14 
January 2016, BNI has submitted a 
cancellation letter on the above tax collection 
letter to the Directorate General of Tax. Up to 
the date of this conslidated financial 
statements, BNI has not received the final 
result on the above cancellation request. 
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28. EFEK-EFEK YANG DITERBITKAN   28. SECURITIES ISSUED 
 

a. Berdasarkan jenis  a. By type 
 

     2015    2014 
                  

       Saldo/    Peringkat/    Saldo/    Peringkat/ 
       Balance    Rating *)    Balance    Rating *) 
                 

  Obligasi-BNI,               
    setelah dikurangi diskonto              Bonds-BNI, net of 
    yang belum diamortisasi sebesar             unamortized discount cost of Rp21,833        
    Rp21.833 per 31 Desember 2015             as of 31 December 2015  
    (2014: Rp34.469)   6,870,667   BBB-   6,158,031   BBB-  (2014: Rp34,469) 
                 

       6,870,667      6,158,031                    

 
*) Fitch   *)  Fitch 

 
 

Pada tanggal 27 April 2012, BNI, melalui BNI 
Cabang London, menerbitkan surat utang 
dengan jumlah nilai nominal USD500 juta yang 
akan jatuh tempo pada tanggal 27 April 2017. 
Tingkat suku bunga sebesar 4,13% per tahun 
yang akan dibayarkan setiap enam bulan pada 
tanggal 27 April dan 27 Oktober setiap 
tahunnya, sejak tanggal 27 Oktober 2012. 
Surat utang tersebut dapat dicairkan, secara 
keseluruhan tetapi tidak sebagian, sejumlah 
pokok yang terhutang beserta bunga yang 
ditangguhkan dan bunga yang belum 
dibayarkan, jika ada, atas pilihan penerbit surat 
hutang setiap saat dalam hal terdapat 
perubahan tertentu yang dapat mempengaruhi 
pajak di Indonesia. Surat utang dikeluarkan 
pada harga 98,89% setara dengan USD494,4 
juta dan terdaftar pada Singapore Exchange 
Securities Trading Limited (SGX-ST).   

 On 27 April 2012, BNI, through its London 
Branch, issued Notes with total nominal value 
of USD500 million that will be due on 27 April 
2017. The Notes bear interest of 4.13% per 
annum payable semi-annually in arrears on 27 
April and 27 October in each year, 
commencing on 27 October 2012. The Notes 
are subject to redemption, in whole but not in 
part, of their outstanding principal amount, 
together with accrued and unpaid interest, if 
any, at the option of the Issuer at any time in 
the event of certain changes affecting taxes in 
Indonesia. The Notes were issued at a price of 
98.89% equivalent to USD494.4 million and 
are listed on the Singapore Exchange 
Securities Trading Limited (SGX-ST).  

 
Dari jumlah yang diterima sebesar USD494,4 
juta tersebut, sebesar USD400 ribu digunakan 
sebagai biaya penerbitan surat utang. 
Penerimaan bersih dari penerbitan surat utang 
tersebut akan digunakan oleh Bank sebagai 
tambahan sumber pendanaan untuk cabang-
cabang luar negeri Bank dan untuk tujuan 
pendanaan umum Bank. Surat utang ini 
merupakan kewajiban langsung, tanpa syarat 
dan (tergantung pada ketentuan dan kondisi   
di bawah) tanpa jaminan dari Bank dan akan 
diperingkat pari passu (kecuali terdapat 
ketentuan hukum tertentu yang mewajibkan 
adanya preferensi) dan setara dengan 
kewajiban tanpa jaminan dari waktu ke waktu 
selama kewajiban masih belum dilunasi.  

 Of the USD494.4 million proceeds, USD400 
thousand was withheld as payment for various 
issuance costs. The net proceeds of the 
issuance of the Notes will be utilized by the 
Bank to supplement funding sources for the 
Bank’s overseas branches and for general 
funding purposes of the Bank. The Notes will 
constitute direct, unconditional and (subject to 
the provisions of condition below) unsecured 
obligations of the Bank and will rank pari passu 
among themselves (save for certain 
obligations required to be preferred by law) 
and equally with all other unsecured 
obligations from time to time as long as not yet 
settled. 

 
b. Berdasarkan mata uang  c. By currency 
 

 2015  2014  

  

 Mata uang asing  6,870,667  6,158,031 Foreign currencies        

 
c. Tingkat suku bunga per tahun  c. Annual interest rates 
 

         Dolar Amerika Serikat/ 
         United States Dollar 
         %               

     2015   4.13     2015 
     2014   4.13   2014 
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29. PINJAMAN YANG DITERIMA   29. BORROWINGS 
 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  a. By type and currency 

 
 2015  2014  

 

Rupiah     Rupiah 
Pinjaman penerusan  205,763  49,086 Two step loans 
Kredit likuiditas untuk kredit      Liquidity credit for 
 koperasi primer kepada     members of primary 
 anggotanya  951  951 cooperatives  
Lain-lain  62,225  93,046 Others         

   
    268,939  143,083         

 
Mata uang asing     Foreign currencies  
Pinjaman bilateral  20,633,303   6,838,001 Bilateral loans   
Bankers acceptance  1,179,263  2,477,000 Bankers acceptance  
Pinjaman penerusan  62,839  65,088 Two step loans  
Lain-lain  379,237   1,689,093 Others          

 
    22,254,642  11,069,182         

 
Total  22,523,581  11,212,265 Total        

 
Pinjaman bilateral  Bilateral loans 

 
BNI memiliki pinjaman bilateral sebagai salah 
satu strategi pendanaan Bank untuk menjaga 
komposisi pendanaan jangka pendek dan 
jangka panjang. Termasuk di dalam pinjaman 
bilateral adalah fasilitas pinjaman di bawah ini: 

  BNI has bilateral loan which is one of Bank’s 
strategy to maintain funding profile between 
short term and long term funding. Bilateral 
loans include the following borrowing facilities: 

 
a) Pinjaman bilateral dalam negeri dengan 

Standard Chartered Bank Jakarta 
sebesar USD 200 juta dengan jangka 
waktu pinjaman selama 5 tahun dan 
tingkat suku bunga LIBOR 3 bulan 
ditambah 1,95% dan akan jatuh tempo 
pada tanggal 19 September 2019. 

 a) Onshore bilateral loan with Standard 
Chartered Bank Jakarta amounting to 
USD 200 million with tenor of 5 years and 
with interest at 3 months LIBOR plus 
1.95% and will mature on 19 September 
2019. 

 
b) Pinjaman bilateral (Club Deal) luar negeri 

dengan BNP Paribas Singapore dan 
Bank Wells Fargo Hongkong sebesar 
USD 260 juta dengan jangka waktu 
pinjaman selama 2 tahun dan tingkat 
suku bunga LIBOR 3 bulan ditambah 
1,00% dan akan jatuh tempo pada 
tanggal 5 Desember 2016. 

 
c) Pinjaman bilateral luar negeri dengan 

Societe Generale Paris sebesar USD 50 
juta dengan jangka waktu pinjaman 
selama 4 tahun dan tingkat suku bunga 
LIBOR 3 bulan ditambah 2,30% dan akan 
jatuh tempo pada tanggal 17 Desember 
2018. 

 
d) Pinjaman bilateral luar negeri dengan 

China Development Bank sebesar 
USD700 juta dengan jangka waktu 
pinjaman selama 10 tahun serta tingkat 
suku bunga LIBOR 6 bulan ditambah 
2,85% dan akan jatuh tempo pada 
tanggal 16 September 2025. 

 b) Offshore bilateral loan (Club Deal) with  
BNP Paribas Singapore and Wells Fargo 
Bank Hongkong amounting to USD 260 
million with tenor of 2 years and with 
interest at 3 months LIBOR plus 1.00% 
and will mature on 5 December 2016. 

 
 
 

c) Offshore bilateral loan with Societe 
Generale Paris amounting to USD 50 
million with tenor of 4 years and with 
interest at 3 months LIBOR plus 2.30% 
and will mature on 17 December 2018. 

 
 
 

d) Offshore bilateral loan with China 
Development Bank amounting to USD700 
million with tenor of 10 years and with 
interest at 6 months LIBOR plus 2.85% 
and will mature on 16 September 2025. 

 
 

 
  



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
Halaman  - 133 -  Page 

29. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  29. BORROWINGS (continued) 
 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)  a. By type and currency (continued) 

 
Pinjaman bilateral (lanjutan)   Bilateral loans (continued)  

 
e) Pinjaman bilateral luar negeri dengan 

China Development Bank sebesar 
RMB1,90 miliar dengan jangka waktu 
pinjaman selama 10 tahun serta tingkat 
suku bunga SHIBOR 6 bulan ditambah 
3,30% dan akan jatuh tempo pada 
tanggal 16 September 2025. 

 e) Offshore bilateral loan with China 
Development Bank amounting to RMB1.9 
billion with tenor of 10 years and with 
interest at 6 months SHIBOR plus 3.30% 
and will mature on 16 September 2025. 
 

 
f) Pinjaman bilateral dalam negeri dengan 

Bank HSBC Jakarta sebesar USD40 juta 
dengan jangka waktu pinjaman selama 1 
tahun dan tingkat suku bunga LIBOR 3 
bulan ditambah 1,25% dan telah jatuh 
tempo pada tanggal19 September 2015. 

 f) Onshore bilateral loan with Bank HSBC 
Jakarta amouting to USD40 million with 
tenor of 1 year and with interest at 3 
months LIBOR plus 1.25% and has been 
matured on 19 September 2015. 

 
 

g) Pinjaman bilateral dalam negeri dengan 
Standard Chartered Bank Cabang 
Jakarta sebesar USD150 juta dengan 
jangka waktu pinjaman 5 tahun dan 
tingka suku bunga LIBOR 3 bulan 
ditambah 2,75%. Pinjaman ini telah jatuh 
tempo pada tanggal 22 Mei 2014. 

 g) Onshore bilateral loan with Standard 
Chartered Bank Jakarta Branch amouting 
to USD150 million with tenor of 5 years 
and with interest at 3 months LIBOR plus 
2.75%. This bilateral loan has been 
matured on 22 May 2014. 

 
Pinjaman penerusan  Two step loans 
 
Pinjaman penerusan terdiri dari fasilitas 
pinjaman dalam Rupiah dan mata uang asing 
yang diperoleh dari beberapa lembaga 
pembiayaan internasional melalui Bank 
Indonesia dan Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indonesia (Badan Usaha Milik Negara) yang 
ditujukan untuk membiayai proyek-proyek 
tertentu di Indonesia termasuk wesel Surat 
Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) 
dan letters of credit ekspor dan impor. 
Pinjaman ini memiliki beberapa jangka waktu 
jatuh tempo mulai dari 2004 sampai 2017. 
Tingkat bunga rata-rata per tahun atas fasilitas 
tersebut berkisar antara 1,25% sampai dengan 
7,83% untuk periode dan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 
Bunga dibayar setiap enam bulan. 

  Two step loans consist of credit facilities in 
Rupiah and foreign currencies obtained from 
international funding institutions through Bank 
Indonesia and Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indonesia (a state-owned enterprise) for a 
purpose of specific projects financing in 
Indonesia including local letters of credit, also 
export and import letters of credit. These 
facilities have various maturity terms starting 
from 2004 to 2017. Annual average interest 
rates of the facilities ranged from 1.25% to 
7.83% for the period and year ended 31 
December 2015 and 2014. Interest is paid 
semi-annually. 
 
 

 
Pinjaman penerusan pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 di atas 
mencakup pinjaman penerusan dari 
Kreditanstalt fur Wiederaufbau untuk 
pembiayaan Industrial Efficiency and Pollution 
Control Phase I dan II yang diterima pada 
tahun 2001 dan 2004.           

 Included in the above two step loans as of 
31 December 2015 and 2014 are step loans 
from Kreditanstalt fur Wiederaufbau to finance 
Industrial Efficiency and Pollution Control 
Phase I and II that was received in 2001 and 
2004. 
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29. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  29. BORROWINGS (continued) 
 
a. Berdasarkan jenis dan mata uang(lanjutan)  a. By type and currency (continued) 

 
Pinjaman penerusan (lanjutan)  Two step loans (continued) 

 

Berdasarkan Perjanjian Penerusan Pinjaman 
antara BNI dan Departemen Keuangan No. 
SLA-1145/DP3/2001 tertanggal 30 Maret 2001 
dan SLA-1174/DP3/2004 tertanggal 25 
Agustus 2004, Pemerintah telah menyetujui 
BNI sebagai bank pelaksana dengan jumlah 
fasilitas masing-masing tidak melebihi 
DM11.700 juta dan EUR 9 juta. Tanggal 
terakhir penarikan pinjaman adalah masing-
masing pada tanggal 30 Juni 2001 dan 30 
Desember 2007. Jangka waktu pinjaman 
penerusan ini adalah masing-masing selama 
12 tahun termasuk masa tenggang 2 tahun 
dan 40 tahun termasuk masa tenggang 10 
tahun.        

 Based on the two step loans agreement 
between BNI and the Ministry of Finance No. 
SLA-1145/DP3/2001 dated 30 March 2001 and 
SLA-1174/DP3/2004 dated 25 August 2004, 
the Government appointed BNI as an executor 
bank with a total facilities for each not 
exceeding DM11,700 million and EUR 9 
million. Latest withdrawal date were 30 June 
2001 and 30 December 2007, respectively. 
The term of two step loans are 12 years 
including 2 years grace period and 40 years 
including 10 years grace period, respectively.           
           
          
           

 

Kredit likuiditas untuk kredit koperasi 
primer kepada anggotanya 

  Liquidity credit for members of primary 
cooperatives credit 

 
Merupakan fasilitas kredit yang diperoleh dari 
Bank Indonesia terutama ditujukan untuk 
debitur BNI sehubungan dengan program 
kredit Pemerintah untuk pinjaman investasi 
usaha kecil, pinjaman modal kerja dan 
pinjaman pengusaha kecil. Sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah, manajemen program 
kredit likuiditas telah dialihkan ke  
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), 
Badan Usaha Milik Negara, yang akan jatuh 
tempo dalam beberapa tanggal, berdasarkan 
penyelesaian dari program-program tersebut. 

  This is a credit facility provided by Bank 
Indonesia specifically for BNI's debtors in 
relation to the Government's loan program for 
small investment loans, working capital loans 
and small business loans. In accordance with 
the Government Regulation, the management 
of this liquidity loan program was transferred to 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero), a 
state-owned enterprise. The loan will mature 
on various dates based on the completion of 
such programs. 

 
Tingkat bunga atas fasilitas ini berkisar antara 
3,00% sampai dengan 7,00% per tahun. 

 Interest rates on the facility range from 3.00% 
to 7.00% per annum. 

 
Bankers acceptance  Bankers acceptance 

 
Bankers acceptance merupakan pinjaman 
antarbank yang diperoleh BNI dari bank-bank 
luar negeri yang ditujukan untuk meningkatkan 
likuiditas dengan jangka waktu pinjaman 6 
bulan. 

  Bankers acceptance represents interbank 
borrowings for liquidity purposes obtained by 
BNI from various foreign banks with borrowing 
period of 6 months. 

 
BNI telah memenuhi batasan-batasan yang 
diwajibkan dalam perjanjian pinjaman tersebut 
di atas. 

  BNI has complied with the covenants in the 
borrowing agreements above. 

 
b.  Berdasarkan hubungan  b.  By relationship 
   
 Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 

2014, seluruh pinjaman yang diterima 
merupakan transaksi dengan pihak ketiga.   

  As of 31 December 2015 and 2014, all 
borrowings were with third parties. 
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29. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan)  29. BORROWINGS (continued) 
 

c. Tingkat suku bunga per tahun  c. Annual interest rates 
 

        Amerika Serikat/        
    Rupiah    United States Dollar  Euro       
    %    %    %    
             

 
 2015      9.10 - 11.50    0.43 - 3.63    0.64  -  0.64  2015 
 2014      5.00 - 10.50    0.30 - 4.49    0.77  -  1.25  2014 

 
 
30. DANA SYIRKAH TEMPORER - GIRO MUDHARABAH  30. TEMPORARY SYIRKAH FUNDS - MUDHARABAH 

CURRENT ACCOUNTS 

 
a. Berdasarkan jenis produk  a. By product 

 
    2015    2014 

        

    Bukan Bank         Non-Bank 
                 iB Hasanah (Mudharabah) 
     Giro iB Hasanah (Mudharabah)   430,950   -   current accounts 

        

 
    Bank         Bank 
                 iB Hasanah (Mudharabah) 
     Giro iB Hasanah (Mudharabah)   11,938   -   current accounts 

        

       442,888   - 
        

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
    2015    2014 

        

 
    Bukan Bank         Non-Bank 
     Pihak berelasi   10   -   Related parties 
     Pihak ketiga   430,940   -   Third parties 

        

       430,950   - 
    Bank         Bank 
     Pihak ketiga   11,938   -   Third parties 

        

       442,888   - 
        

 
 Nisbah dan tingkat bagi hasil rata-rata untuk 

giro Mudharabah untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2015 adalah sebagai 
berikut: 

  The average rate of ratio and profit sharing for 
Mudharabah current accounts for the year 
ended 31 December 2015 is as follows: 

 

     2015  

           

         Tingkat   
         bagi hasil (%)/   
     Nisbah (%)/    Profit sharing   
     Ratio (%)    rate (%)   
           

 

 Giro Mudharabah   3 : 97   0.32   Mudharabah current accounts 
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31. DANA SYIRKAH TEMPORER - TABUNGAN 
MUDHARABAH 

 31. TEMPORARY SYIRKAH FUNDS - MUDHARABAH 
SAVINGS DEPOSITS 

 
a. Berdasarkan jenis produk  a. By product 

 

 
     2015    2014    

    Bukan Bank         Non-Bank 
     Tabungan iB Syariahplus Perorangan 3,419,283   3,018,460   iB Savings Shariaplus individual 
     Tabungan iB Bisnis   993,895   853,060   iB Savings Business 
     Tabungan iB Baitullah Hasanah Rupiah 593,804   396,960   iB Savings Baitullah Hasanah Rupiah 
    Tabungan iB Bisnis Non Perorangan  285,481   189,467   iB Savings Business non individual  
     Tabungan Prima iB Hasanah   125,834   98,296   iB Prima Savings Hasanah 
     Tapenas iB Hasanah   105,290   83,062   iB Tapenas Hasanah 
     Tabungan iB Syariahplus Non         iB Savings Shariaplus non- 
     Perorangan   97,163   80,707   individual 
  Tapma iB Hasanah 63,342 86,722  iB Tapma Hasanah 
    Tabungan iB Syariahplus          iB Savings Shariaplus individual 
     Perorangan Valas   10,874   -   foreign currencies 
    Tabungan IB Baitullah          iB Savings Baitullah Hasanah- 
     Hasanah Valas   3,204   -   foreign currencies 
    Tabungan iB Hasanah Card   2,660   2,453   Tabungan iB Hasanah Card 

        

       5,700,830   4,809,187       
        

 

    Bank         Bank 
     Tabungan iB Bisnis Non         iB Savings Business non- 
     Perorangan   116,756   53,724   individual 
     Tabungan iB Syariahplus Non         iB Savings Shariaplus non- 
     Perorangan   19,801   12,485   individual 
     Tabungan iB Syariahplus Perorangan 1,076   472   iB Savings Shariaplus individual 
     Tabungan iB Bisnis   1,027   1,203   iB Savings Business 

        

        138,660   67,884     
        

        5,839,490   4,877,071   
        

 

b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 
 

     2015    2014    
    Bukan Bank         Non-Bank 
     Pihak berelasi   8,778   5,622   Related parties 
     Pihak ketiga    5,692,052   4,803,565   Third parties 

        

        5,700,830   4,809,187    
        

    Bank         Bank 
     Pihak ketiga    138,660   67,884   Third parties 

        

       5,839,490   4,877,071   
        

 

 Tabungan Mudharabah merupakan simpanan 
dana pihak lain yang mendapatkan imbalan 
bagi hasil dari pendapatan Bank atas 
penggunaan dana tersebut dengan nisbah yang 
ditetapkan dan disetujui sebelumnya. 

  Mudharabah savings deposits represent 
deposits from third parties who receive a share 
in the revenue derived by the Bank from the 
use of such funds based on a pre-determined 
and pre-agreed ratio. 

 
 

 Nisbah dan tingkat bagi hasil rata-rata untuk 
tabungan Mudharabah untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2015 dan 2014 
adalah sebagai berikut: 

  The average rate of ratio and profit sharing for 
Mudharabah savings deposits for the years 
ended 31 December 2015 and 2014 are as 
follows: 

 
     2015  

         Tingkat   
         bagi hasil (%)/   
     Nisbah (%)/    Profit sharing   
     Ratio (%)    rate (%)   
 

 Tabungan iB Hasanah   22 : 78   2.38   iB Savings Hasanah 
 Tabungan iB Bisnis   27 : 73   2.92   iB Savings Business 
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31. DANA SYIRKAH TEMPORER - TABUNGAN 
MUDHARABAH (lanjutan)  

 31. TEMPORARY SYIRKAH FUNDS - MUDHARABAH 
SAVINGS DEPOSITS (continued)  

 
b. Berdasarkan hubungan (lanjutan)   b. By relationship (continued)  

 

 
     2014  

         Tingkat   
         bagi hasil (%)/   
     Nisbah (%)/    Profit sharing   
     Ratio (%)    rate (%)   
 

 Tabungan iB Hasanah   22 : 78   2.59   iB Savings Hasanah 
 Tabungan iB Bisnis   10 : 90   1.18   iB Savings Business 

 

 
32. DANA SYIRKAH TEMPORER - DEPOSITO 

MUDHARABAH 
 32. TEMPORARY SYIRKAH FUNDS - MUDHARABAH 

TIME DEPOSITS 
 

a. Berdasarkan hubungan  a. By relationship 
 
     2015    2014    

    Bukan Bank         Non-Bank 
     Pihak berelasi   4,559   714   Related parties 
     Pihak ketiga   10,347,566   8,818,720   Third parties     
 

        10,352,125   8,819,434    
    Bank           Bank 
     Pihak berelasi   -   -   Related parties 
     Pihak ketiga   298,886   707,241   Third parties  
 

        298,886   707,241    
 

           10,651,011   9,526,675    
        

 
b. Berdasarkan jangka waktu  b. By period 

 
     2015    2014    

    Bukan Bank          Non-Bank 
     < 1 bulan    6,673,491   5,508,242   < 1 month 
     1 - 3 bulan   644,943   692,788   1 - 3 months 
     3 - 6 bulan   209,406   284,338   3 - 6 months 
     > 12 bulan   2,824,285   2,334,066   > 12 months 
 

            10,352,125   8,819,434 
    Bank            Bank 
     < 1 bulan    138,235   519,855   < 1 month 
     1 - 3 bulan   103,000   102,000   1 - 3 months 
     3 - 6 bulan   43,300   75,800   3 - 6 months 
     > 12 bulan   14,351   9,586   > 12 months 
 

            298,886   707,241 
 

           10,651,011   9,526,675    
        

 
 c. Berdasarkan sisa umur jatuh tempo  c. By remaining period to maturity 
 

     2015    2014    
    Bukan Bank         Non-Bank 
    < 1 bulan   4,800,770   5,683,763   < 1 month 
     1 - 3 bulan   3,165,554   1,070,867    1 - 3 months 
     3 - 6 bulan   703,136   693,729    3 - 12 months 
    < 12 bulan   1,682,665   1,371,075   < 12 months 
 

       10,352,125   8,819,434    
    Bank            Bank 
     < 1 bulan    118,535   495,155   < 1 month 
      1 - 3 bulan   123,641   158,025   1 - 3 months 
      3 - 6 bulan   43,514   44,215    3 - 12 months  
     < 12 bulan   13,196   9,846   < 12 months 
 

            298,886   707,241 
 

           10,651,011   9,526,675    
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32. DANA SYIRKAH TEMPORER - DEPOSITO 
MUDHARABAH  (lanjutan)  

 32. TEMPORARY SYIRKAH FUNDS - MUDHARABAH 
TIME DEPOSITS (continued)  

 
d.   Deposito Mudharabah merupakan investasi 

pihak lain yang mendapatkan imbalan bagi hasil 
dari pendapatan Bank atas penggunaan dana 
tersebut dengan nisbah yang ditetapkan dan 
disetujui sebelumnya. 

 d.  Mudharabah time deposits represent 
investment from other parties who receive  
share in the income derived by the Bank from 
the use of such funds based on a pre-
determined and pre-agreed ratio. 

 
 Nisbah dan tingkat bagi hasil rata-rata untuk 

deposito Mudharabah untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan  
2014  adalah sebagai berikut: 

  The average rate of ratio and profit sharing for 
Mudharabah time deposits for the years ended 
31 December 2015 and 2014, are as follows: 

 
   2015   2014  
      Tingkat      Tingkat   
     bagi hasil (%)/    bagi hasil (%)/   
   Nisbah (%)/   Profit sharing   Nisbah (%)/   Profit sharing   
   Ratio (%)   rate (%)   Ratio (%)   rate (%)   

 

1 Bulan  49 : 51  5.30  49 : 51  5.76 1 month 
3 Bulan  51 : 49  5.52  51 : 49  5.99 3 months 
6 Bulan  53 : 47  5.73  53 : 47  6.23 6 months 
12 Bulan  55 : 45  5.95  55 : 45  6.47 12 months 

 
e. Deposito Mudharabah yang dijadikan jaminan 

atas piutang dan pembiayaan yang diberikan 
oleh Bank masing-masing berjumlah 
Rp1.289.142  dan Rp1.849.746 pada tanggal  
31 Desember 2015  (2014: Rp75.476 dan 
Rp899.354). 

 e. Mudharabah deposits that were used as 
collateral for the Bank’s receivables and 
financing respectively amounted to 
Rp1,289,142 and Rp1,849,746 as of 
31 December 2015 (2014: Rp75,476 and 
Rp899,354). 

 
 
33. SUKUK MUDHARABAH YANG DITERBITKAN  33. MUDHARABAH SUKUK ISSUED 
 

Pada tanggal 26 Mei 2015, BNI Syariah menerbitkan 
sukuk Mudharabah yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia dengan jumlah nilai nominal Rp500 milliar  
yang akan jatuh tempo pada tanggal 26 Mei  2018. 
Tingkat bagi hasil sukuk Mudharabah adalah 
sebesar 9,25% per tahun. Pendapatan bagi hasil 
dibayarkan setiap triwulanan, sesuai dengan tanggal 
pembayaran pendapatan bagi hasil sukuk 
Mudharabah. Pembayaran pendapatan bagi hasil 
sukuk Mudharabah pertama dilakukan pada tanggal 
26 Agustus 2015, sedangkan pembayaran 
pendapatan bagi hasil sukuk Mudharabah terakhir 
sekaligus jatuh tempo sukuk Mudharabah adalah 
tanggal 26 Mei 2018. Tanggal 26 Mei 2018 juga 
merupakan Tanggal Pembayaran Kembali Dana 
Sukuk Mudharabah. Seluruh  dana yang diperoleh 
dari Penawaran Umum Sukuk Mudharabah ini, 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, akan 
digunakan untuk mengembangkan kegiatan 
pembiayaan syariah meliputi pembiayaan konsumtif, 
pembiayaan produktif, dan pembiayaan mikro yang 
merupakan bagian dari kegiatan usaha BNI Syariah. 
 

 On 26 May 2015, BNI Syariah issued Mudharabah 
sukuk, listed on the Indonesian Stock Exchange, 
with a nominal value of Rp500 billion that will 
mature on 26 May 2018. The indicative level of the 
sukuk’s yield is 9.25% per annum. The revenue 
from profit-sharing is paid on quarterly basis, in 
accordance with the payment date of Sukuk 
Mudharabah’s profit-sharing. The first payment 
Mudharabah Sukuk revenue profit-sharing was 
distributed on 26 August 2015, while the last 
payment of the revenue will be distributed on 
26 May 2018. 26 May 2018 will also be the date of 
the repayment of Mudharabah sukuk fund.. All of 
the funds generated  from the issuance of the 
Mudharabah sukuk, after being deducted by all of 
the emission costs, will be used entirely to support 
the sharia financing activities, such as consumer 
financing, productive financing, and micro 
financing, as a part of the BNI Syariah’s business 
activities.         
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33. SUKUK MUDHARABAH YANG DITERBITKAN  
 (lanjutan) 

 33. MUDHARABAH SUKUK ISSUED (continued) 

 
Sukuk Mudharabah yang diterbitkan diakui sebesar 
nilai nominal. Biaya-biaya yang terjadi sehubungan 
dengan penerbitan sukuk dicatat secara terpisah 
sebagai biaya yang ditangguhkan dan diamortisasi 
secara garis lurus selama jangka waktu sukuk 
Mudharabah. Jumlah biaya yang diamortisasi pada 
tahun 2015 adalah sebesar Rp758.   

 The value of Mudharabah sukuk issued is 
recognized at its nominal value. All costs related to 
the issuance process of the Sukuk is separately 
recorded  as accrued expenses and will be 
amortized using straight line method during the 
period of Mudharabah sukuk. Total amortized 
expense in 2015 is Rp758.  

   
Prinsip pembagian hasil usaha menggunakan 
prinsip revenue sharing, dimana pendapatan yang 
diperoleh dari pendapatan kas seluruh portofolio 
dihitung berdasarkan alokasi Portofolio sebesar 5 
(lima) kali Dana Sukuk Mudharabah dalam mata 
uang rupiah yang dimiliki BNI Syariah.    

 The profit-sharing uses revenue-sharing principle, 
where  revenue generated from cash-revenue of  
all portfolios is calculated based on portfolio 
allocation as many as 5 (five) times of Sukuk 
Mudharabah funds owned by BNI Syariah in 
Rupiah currency. 

   
Perhitungan bagi hasil berdasarkan perkalian 
antara nisbah pemegang sukuk Mudharabah 
dengan pendapatan yang dibagihasilkan yang 
perhitungannya didasarkan pada informasi dari BNI 
Syariah kepada Wali Amanat tentang uraian dari 
perhitungan Pendapatan Bagi Hasil berdasarkan 3 
(tiga) periode posisi keuangan bulanan (tidak 
diaudit). Nisbah untuk pemegang sukuk 
Mudharabah adalah sebesar 15,35%.       
 

 The method used for the revenue sharing 
calculation is based on the multiplication of the 
revenue-sharing portion of the Mudharabah sukuk 
holders with the revenue that can be shared. The  
calculation is based on the information provided by 
BNI Syariah to the Trustee about  the explanation 
of the calculation of the Revenue Sharing 
calculation-method using three (3) (unaudited) 
financial positions period. The Nisbah of the Sukuk 
Mudharabah holders is 15.35%.  

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”) 
ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan 
Sukuk Mudharabah ini. BRI adalah pihak yang 
terafiliasi secara tidak langsung dengan BNI 
Syariah melalui kepemilikan saham oleh Negara 
Republik Indonesia .    

 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”) 
was appointed as the Trustee of the Mudharabah 
Sukuk issuance. BRI is an indirectly-affiliated party 
of BNI Syariah through the share ownership by the 
Republic of Indonesia.         
 

 
a. Berdasarkan jenis, mata uang dan jangka 

waktu 
 a. By type, currency and period 

 
          2015 
                 

              Pemeringkat/   Jangka 
       Saldo/    Peringkat/    Rating    waktu/ 
       Balance    Rating     Agencies    Period 
                 

                 
  Sukuk Mudharabah   496,000   id AA+(Sy)   Pefindo   3 tahun/year  Mudharabah Sukuk           

 
b. Berdasarkan hubungan  b. By relationship 

 
 2015    
    Bukan Bank       Non-Bank 
     Pihak ketiga  345,000   Third parties  
     Pihak berelasi  151,000   Related parties 

        

      496,000          
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34. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR 

 34. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL 

 
 Modal Saham   Share Capital 
 
 Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 

2014, kepemilikan modal saham BNI adalah 
sebagai berikut: 

  As of 31 December 2015 and 2014, BNI’s share 
capital ownership are as follows: 

 
       2015 

               

        Jumlah lembar 
        saham  
        ditempatkan dan     
        disetor penuh/    Persentase     
        Number of    kepemilikan (%)/        
        shares issued    Percentage    Jumlah/ 
   Pemegang saham   and fully paid    of ownership (%)    Amount    Shareholders  
                 

 Saham Seri A Dwiwarna            Class A Dwiwarna share 
  Negara Republik Indonesia   1   -   -   Republic of Indonesia  
               

 Saham Seri B            Class B shares 
  Negara Republik Indonesia    217,006,399   1.16   1,627,548   Republic of Indonesia   
  Karyawan   6,500,267   0.03   48,752   Employees   
  Masyarakat              
   (kepemilikan masing-masing            Public (ownership less than 
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  65,835,200   0.35   493,764   5% each) 
               

 Total saham Seri B   289,341,866   1.54    2,170,064   Total Class B shares  
               

 
 Saham Seri C            Class C shares 
  Negara Republik Indonesia   10,972,187,475   58.84    4,114,570   Republic of Indonesia  
  Perseroan terbatas      
   (kepemilikan masing-masing            Limitedliability (ownership less  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  1,899,735,948    10.19   712,401   than 5% each) 
  Badan usaha asing            Foreign investment entities 
   (kepemilikan masing-masing            (ownership less than  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  4,888,006,657    26.21    1,833,002   5% each) 
  Sutanto (Direktur)   3,848,414    0.02    1,443   Sutanto (Director) 
  Anggoro Eko Cahyo (Direktur)   153,526    0.00    58    Anggoro Eko Cahyo (Director) 
  Imam Budi Sarjito (Direktur)   117,074    0.00    44   Imam Budi Sarjito (Director) 
  Bob Tyasika Ananta (Direktur)   82,891    0.00    31   Bob Tyasika Ananta (Director) 
  Adi Sulistyowati (Direktur)   68,124    0.00   26   Adi Sulistyowati (Director) 
  Masyarakat     
   (kepemilikan masing-masing            Public (ownership less than  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  445,014,482    2.40   166,880   5% each) 
               

 Total saham Seri C   18,209,214,591    97.66    6,828,455   Total Class C shares 
               

 
 Saham treasuri   150,100,000    0.80    56,288   Treasury shares 
               

 Total     18,648,656,458   100.00    9,054,807   Total 
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34. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (lanjutan) 

 34. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL (continued) 

 
 Modal Saham (lanjutan)   Share Capital (continued) 
 

       2014 
               

        Jumlah lembar 
        saham  
        ditempatkan dan     
        disetor penuh/    Persentase     
        Number of    kepemilikan (%)/        
        shares issued    Percentage    Jumlah/ 
   Pemegang saham   and fully paid    of ownership (%)    Amount    Shareholders  
                 

 Saham Seri A Dwiwarna            Class A Dwiwarna share 
  Negara Republik Indonesia   1   -   -   Republic of Indonesia  
               

 Saham Seri B            Class B shares 
  Negara Republik Indonesia    217,006,399   1.16   1,627,548   Republic of Indonesia   
  Karyawan   6,500,267   0.03   48,752   Employees   
  Masyarakat              
   (kepemilikan masing-masing            Public 
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  65,835,200   0.35   493,764   (ownership less than 5% each) 
               

 Total saham Seri B   289,341,866   1.54    2,170,064   Total Class B shares  
               

 Saham Seri C            Class C shares 
  Negara Republik Indonesia   10,972,187,475   58.84    4,114,570   Republic of Indonesia  
  Perseroan terbatas      
   (kepemilikan masing-masing            Limitedliability (ownership less  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  1,684,283,721   9.03   631,606   than 5% each) 
  Badan usaha asing            Foreign investment entities 
   (kepemilikan masing-masing            (ownership less than  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  5,355,754,137   28.72   2,008,408   5% each) 
  Gatot M. Suwondo             Gatot M. Suwondo 
   (Direktur Utama)   4,360,536   0.03    1,635   (President Director)  
  Felia Salim (Wakil Direktur Utama)  4,061,758   0.02   1,523  Felia Salim (Vice President Director) 
  Krishna R. Suparto (Direktur)   3,939,551   0.02   1,477   Krishna R. Suparto (Director)   
  Suwoko Singoastro (Direktur)   3,884,904   0.02   1,457   Suwoko Singoastro (Director) 
  Sutanto (Direktur)   3,848,414   0.02   1,443   Sutanto (Director) 
  Yap Tjay Soen (Direktur)   3,847,981   0.02   1,443   Yap Tjay Soen (Director) 
  Ahdi Jumhari Luddin (Direktur)   3,847,981   0.02   1,443   Ahdi Jumhari Luddin (Director) 
  Honggo Widjojo Kangmasto            Honggo Widjojo Kangmasto 
   (Direktur)   3,847,981   0.02   1,443   (Director) 
  Adi Setianto (Direktur)   2,847,981   0.02   1,068   Adi Setianto (Director) 
  Darmadi Sutanto (Direktur)   2,647,981   0.02   993   Darmadi Sutanto (Director) 
  Tirta Hidayat             Tirta Hidayat 
   (Wakil Komisaris Utama)   406,178   0.00   152  (Vice President Commissioner) 
  Masyarakat     
   (kepemilikan masing-masing            Public (ownership less than  
   dibawah 5% untuk setiap pihak)  309,548,012    1.66   116,082   5% each) 
               

 Total saham Seri C   18,359,314,591   98.46   6,884,743   Total Class C shares 
               

 Total     18,648,656,458   100.00   9,054,807   Total 
               

 

 Saham Seri A Dwiwarna adalah saham yang 
memberikan hak-hak preferen kepada 
pemegangnya untuk menyetujui pengangkatan dan 
pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan 
Anggaran Dasar, menyetujui pembubaran dan 
likuidasi, penggabungan, dan pengambilalihan BNI 
dan semua hak-hak lainnya yang dimiliki saham 
Seri B dan saham Seri C.  Saham Seri A Dwiwarna 
tidak dapat dialihkan kepada pihak lain. 

  The Class A Dwiwarna is a share that gives the 
holder preferred rights to approve the appointment 
and dismissal of Commissioners and Directors, 
amend the Articles of Association, approve the 
dissolution and liquidation, merger, and takeover of 
BNI and all other rights of Class B and Class C 
shares. The Class A Dwiwarna share may not be 
transferred to other parties. 
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34. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (lanjutan) 

 34. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL (continued) 

 
 Modal Saham (lanjutan)   Share Capital (continued) 
 
 Saham Seri B dan Saham Seri C adalah saham 

biasa atas nama yang memiliki hak yang sama. 
  Class B and Class C shares are ordinary shares 

that have the same rights. 
 
 Pada tanggal 13 Agustus 2007, Pemerintah 

Republik Indonesia, melakukan divestasi sebesar 
3.475.231.980 saham Seri C, mewakili 22,54% dari 
kepemilikan di BNI melalui Penawaran Umum 
Saham Kedua. 

  On 13 August 2007, the Government of the 
Republic of Indonesia divested 3,475,231,980 
Class C shares, representing 22.54% of 
shareholding in BNI through a Second Initial Public 
Offering (IPO). 

 
 Sesuai Keterbukaan Informasi dalam rangka 

Program Kepemilikan Saham bagi Manajemen 
dan/atau Pegawai dalam bentuk program Bonus 
Saham yang diterbitkan Bank pada tanggal 30 
Oktober 2015, Bank melakukan pembelian kembali 
saham Bank yang telah dikeluarkan dan tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (“BEI”). Program ini sesuai 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) 
No.02/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 2013 
tentang Pembelian Kembali Saham Yang 
Dikeluarkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi secara 
Signifikan (“POJK No.02/POJK.04/2013”) dan 
Surat Edaran OJK No. 22/SEOJK.04/2015 tanggal 
21 Agustus 2015 tentang Kondisi Lain Sebagai 
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara Signifikan. 

  In accordance to the Disclosure of Information in 
relation to the Management and/or Employees 
Stock Ownership Plan in the form of Bonus Shares 
Program issued by the Bank on 30 October 2015, 
the Bank repurchased shares issued by the Bank 
and listed in the Indonesia Stock Exchange ("IDX"). 
This program is consistent with Regulation of 
Financial Services Authority ("FSA") No.02/ 
POJK.04/2013 dated 23 August 2013 on the 
Repurchase of Shares Issued by the Issuer or 
Public Company in market conditions which 
fluctuate significantly ("POJK No.02/POJK.04/ 
2013") and FSA Circular Letter 
No.22/SEOJK.04/2015 dated 21 August 2015 on 
Another Condition As Market Conditions that 
Fluctuate Significantly. 

 
 Pembelian kembali saham Bank telah dilaksanakan 

pada tanggal 2 November 2015 sampai dengan 28 
Desember 2015, sesuai dengan tanggal 
Keterbukaan Informasi. Bank melakukan 
pembelian kembali Saham Seri C sejumlah 
1.505.375 lot atau sebanyak 150.537.500 lembar 
saham dengan rata-rata biaya perolehan rata-rata 
sebesar Rp4.982 (nilai penuh) per lembar saham. 
Namun demikian sehubungan dengan adanya 
proses pencatatan transaksi saham di bursa yang 
dilakukan pada T+3 maka jumlah saham pada 
saham treasuri yang dicatat per tanggal 30 
Desember 2015 sebanyak 150.100.000. Dengan 
demikian pada tanggal 31 Desember 2015, Bank 
mencatatkan total saham treasuri senilai 
Rp749.979. 

  The repurchase of shares was executed on on 2 
November 2015 to 28 December 2015, consistent 
with the date of Disclosure of Information. The 
Bank repurchased 1,505,375 lots of Shares Class 
C, or 150,537,500  shares with an average 
acquisition cost amounting to Rp4,982 (full amount) 
per share. However, in relation to the recording 
process of share transactions in stock exchange 
which is done on T + 3, the number of shares 
recorded as treasury shares as of 30 December 
2015 is 150,100,000. Therefore, as of 31 
December 2015, the Bank recorded total of 
treasury shares amounting to Rp749,979. 

 
 Tambahan Modal Disetor  Additional Paid in Capital 
 
 Perubahan tambahan modal disetor adalah 

sebagai berikut: 
  The movement in additional paid in capital are as 

follows: 
 
 Saldo pada tanggal 1 Januari 2010   591,156 Balance as of1 January 2010 
 Tambahan modal disetor akibat Penawaran    
  Umum Saham Terbatas I pada tahun   Additional paid in capital due to Right Issue I 
  2000 (lihat Catatan 1c)  56,883,826 in 2000 (refer to Note 1c) 

        

      57,474,982 
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34. MODAL SAHAM DAN TAMBAHAN MODAL 
DISETOR (lanjutan) 

 34. SHARE CAPITAL AND ADDITIONAL PAID-IN 
CAPITAL (continued) 

 
 Tambahan Modal Disetor (lanjutan)  Additional Paid in Capital  (continued) 
 
 Perubahan tambahan modal disetor adalah 

sebagai berikut: (lanjutan) 
  The movement in additional paid in capital are as 

follows: (continued) 
 
 Pengurangan tambahan modal disetor akibat   Reduction paid in capital due to refund of excess 
  Pengembalian dana rekapitalisasi kepada   recapitalization funds to the Government 
  Pemerintah Indonesia (lihat Catatan 1d)  (581,474) of Indonesia (refer to Note 1d) 

        

       56,893,508   
 
 Dieliminasi dengan akumulasi kerugian dalam   Elimination against accumulated losses in relation 
  rangka kuasi-reorganisasi per tanggal    to the quasi-reorganization as of 30 June 2003 
  30 Juni 2003 (lihat Catatan 1e)  (54,367,847) (refer to Note 1e) 

         

      2,525,661 
 
 Tambahan modal disetor akibat Penawaran    
  Umum Saham Terbatas II pada tahun   Additional paid in capital due to Right Issue II 
  2007 (lihat Catatan 1f)  3,287,218 in 2007 (refer to Note 1f) 
 Biaya emisi penerbitan saham  (195,280) Shares issuance cost 

        

      5,617,599 
 
 Tambahan modal disetor akibat Penawaran    
  Umum Saham Terbatas III pada tahun   Additional paid in capital due to Right Issue III 
  2010 (lihat Catatan 1g)  9,196,100 in 2010 (refer to Note 1g) 
 Biaya emisi penerbitan saham  (245,231) Shares issuance cost 

         

      14,568,468 
         

 
 
 

35. PENGGUNAAN LABA NETO  35. APPROPRIATION OF NET INCOME 
 
 Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan tanggal 17 Maret 2015 dan 1 April 
2014, pengalokasian laba neto masing-masing 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai 
berikut: 

  In accordance with the resolutions of the Annual 
General Shareholders’ Meetings held on 17 March 
2015 and 1 April 2014, the allocation of the net 
income for the years ended 31 December 2014 
and 2013, respectively, are as follows: 

 
 2014  2013  

 
 Pembagian dividen   2,695,654  2,716,304 Distribution of dividends 
 Pembentukan cadangan khusus  1,795,650  1,041,252 Appropriation for specific reserves 

Saldo laba   6,291,324  5,296,789  Retained earnings  
          

Total   10,782,628  9,054,345  Total  
         

 

 Rapat Umum Pemegang Saham telah menyetujui 
pembagian dividen dari laba neto tahun 2014 dan 
2013, masing-masing sebesar Rp2.695.654 dan 
Rp2.716.304.  

  General Shareholders’ meeting has approved the 
dividend distribution of Rp2,695,654 and 
Rp2,716,304, respectively from the 2014 and 2013 
net income.  
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35. PENGGUNAAN LABA NETO (lanjutan)  35. APPROPRIATION OF NET INCOME (continued) 
 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara No. PER-08/MBU/2013, sejak tahun 2013, 
pembukuan Dana Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan yang dananya bersumber dari 
anggaran Bank diperhitungkan sebagai biaya tahun 
berjalan. 

  Based on Ministry of State Owned Enterprises 
Regulation No. PER-08/MBU/2013, since 2013, the 
recording of Partnership and Community 
Development Fund Program where the allocation 
of the fund comes from the Bank’s budget is 
considered as current year expense. 

 
 Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham tanggal 17 Maret 2015 dan 1 April 2014, 
para pemegang saham menyetujui Bank untuk 
tidak mengalokasikan laba neto tahun buku 2014 
dan 2013 untuk sumber dana Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan. 

  In accordance with the decision of the General 
Shareholders’ Meeting on 17 March 2015 and 1 
April 2014, the shareholders approved that the 
Bank will not allocate the 2014 and 2013 net 
income for the Partnership and Community 
Development Fund Program. 

  
 
36. CADANGAN UMUM DAN WAJIB 

 

 Cadangan umum dan wajib pada awalnya dibentuk 
dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 61 
ayat (1) Undang-undang No. 1/1995 mengenai 
Perseroan Terbatas (kemudian diganti dengan 
Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40/2007), 
yang mengharuskan perusahaan Indonesia untuk 
membuat penyisihan cadangan umum dan wajib 
sebesar sekurang-kurangnya 20% dari jumlah 
modal yang ditempatkan dan disetor penuh. 
Undang-undang tersebut tidak mengatur jangka 
waktu untuk pembentukan penyisihan tersebut. 

 36. GENERAL AND LEGAL RESERVES 
 
 The general and legal reserves were originally 

provided in accordance with Indonesian Limited 
Liability Company Law No. 1/1995 article 61 
paragraph (1) (later superseded by Limited Liability 
Company Law No. 40/2007), which requires 
Indonesian companies to set up a general and 
legal reserve amounting to at least 20% of the 
issued and paid-up share capital. This particular 
law does not regulate the period of time in relation 
to the provision of such reserves.  

 
 
37. CADANGAN KHUSUS  37. SPECIFIC RESERVES 
 
 Cadangan khusus terdiri dari cadangan yang 

dibentuk dalam rangka tujuan investasi dan legal 
reserve dari cabang luar negeri. 

  Spesific reserves consist of reserve for investment 
purposes and legal reserve from overseas 
branches. 

 
 
38. PENDAPATAN BUNGA DAN PENDAPATAN 

SYARIAH 
 38. INTEREST INCOME AND SHARIA INCOME  

 
 2015  2014  
 

Pinjaman yang diberikan 30,360,226 27,051,353 Loans 
Obligasi Pemerintah 2,424,281 2,586,424 Government Bonds 
Margin, pendapatan bagi hasil dan   Margin, profit-sharing revenue 
 bonus syariah 2,414,184 1,916,443 and sharia bonus 
Efek-efek 601,617 524,439 Marketable securities 
Penempatan pada bank lain dan   Placements with other banks and 
 Bank Indonesia 511,322 751,478 Bank Indonesia 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya 219,544 151,217 Bills and other receivables 
Lain-lain 363,907 768,677 Others 

          

Jumlah 36,895,081 33,750,031 Total 
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38. PENDAPATAN BUNGA DAN PENDAPATAN 
SYARIAH (lanjutan) 

 38. INTEREST INCOME AND SHARIA INCOME 
(continued) 

 

 Termasuk dalam pendapatan bunga dari pinjaman 
yang diberikan adalah pendapatan bunga dari 
pinjaman yang diberikan yang mengalami 
penurunan nilai secara individual untuk tahun  yang 
berakhir 31 Desember 2015 dan 2014 masing-
masing sebesar Rp184.796 dan Rp166.117. 

  Included in interest income from loans is interest 
income on individual impaired loans for the year 
ended 31 December 2015 and 2014 amounting to 
Rp184,796 and Rp166,117. 

 

 

39. BEBAN BUNGA DAN BEBAN SYARIAH  39. INTEREST EXPENSE AND SHARIA EXPENSE 
 

 2015  2014  
 

      Deposits from customers and 
Simpanan nasabah dan bank lain 9,546,471 9,503,421 other banks 
Bagi hasil Mudharabah 821,689 656,956 Mudharabah profit-sharing expense 
Pinjaman yang diterima 660,680 413,232 Borrowings 
Efek-efek yang diterbitkan 296,354 390,044 Marketable securities issued 
Bonus wadiah 9,691 24,988 Wadiah bonuses 

          

Total 11,334,885 10,988,641 Total 
       

 
 

 
40. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN  40. SALARIES AND EMPLOYEE BENEFITS 

EXPENSE 
 

 2015  2014  
 

 
Gaji, upah dan tunjangan pajak 3,523,555   3,016,842 Salaries, wages and tax allowance 
Bonus, insentif dan tantiem 1,673,958   1,619,979 Bonus, incentives and tantiem 
Tunjangan hari raya, kesehatan,   Yearly allowance, medical, 
 kesejahteraan dan lainnya 1,641,945   1,671,327 welfare and others  
Pendidikan dan pelatihan 252,215   276,859 Training and development 
Lainnya 274,161   196,034 Others 

          

Total 7,365,834 6,781,041 Total 
       
 

 Jumlah gaji dan tunjangan, bonus/tantiem, imbalan 
kerja jangka panjang yang dibayarkan kepada 
Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit serta 
Executive Vice President dan Senior Vice 
President masing-masing untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 
dan 2014 adalah sebagai berikut: 

  Total gross salaries and allowances, 
bonus/tantiem, long-term employment benefits paid 
to the Boards of Commissioners, Directors, Audit 
Committee and Executive Vice President and 
Senior Vice President for the years ended 
31 December 2015 and 2014, respectively, are as 
follows: 

 
 
            2015 

                  

            Imbalan 
            kerja jangka  
      Gaji dan      panjang/     
      tunjangan/      Long-term    
      Salaries and   Bonus/tantiem/  employment   Jumlah/ 
      allowances   Bonus/tantiem  benefits   Total              

 

 Dewan Komisaris 9,827  38,545  1,667   50,039 The Board of Commissioners 
 Direksi 25,002  113,849  4,192   143,043 Directors  
 Komite Audit 575  -  - 575 Audit Committee 
 Executive Vice President dan     Executive Vice Presidents and  
  Senior Vice President 63,422   14,666   -  78,088 Senior Vice Presidents              

 

   98,826 167,060  5,859  271,745   
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40. BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN (lanjutan)  40. SALARIES AND EMPLOYEE BENEFITS 
EXPENSE (continued) 

 
            2014 

                  

         Bonus/tantiem   Imbalan 
         (termasuk   kerja jangka  
      Gaji dan   MESOP)/   panjang/     
      tunjangan/   Bonus/tantiem   Long-term    
      Salaries and   (including   employment   Jumlah/ 
      allowances   MESOP)   benefits   Total              

 

 Dewan Komisaris 10,952   34,767  1,762   47,481 The Board of Commissioners 
 Direksi 30,462   119,000   4,804   154,266 Directors  
 Komite Audit 550 - - 550 Audit Committee 
 Executive Vice President dan     Executive Vice Presidents and  
  Senior Vice President 52,716   19,823  52,787 125,326 Senior Vice Presidents              

 

   94,680   173,590  59,353 327,623 

             

 

 
 Sesuai dengan kebijakan Bank, selain gaji, 

pegawai juga mendapatkan fasilitas dan tunjangan 
berupa Tunjangan Hari Raya (THR), fasilitas 
kesehatan, sumbangan kematian, tunjangan cuti, 
fasilitas jabatan untuk jabatan tertentu, program 
pensiun untuk pegawai tetap, insentif sesuai 
dengan kinerja Bank dan pegawai, dan manfaat 
untuk pegawai yang berhenti bekerja sesuai 
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan yang 
berlaku. 

  Under the Bank’s policy, in addition to salaries, 
employees are entitled to allowances and benefits, 
such as yearly allowance (THR), medical 
reimbursements, death allowance, leave 
allowance, functional allowance for certain levels, 
pension plan for permanent employees, incentives 
based on the Bank and employees’ performance, 
and post-employment benefits in accordance with 
prevailing Labor Law. 

 
 
41. BEBAN OPERASIONAL LAINNYA - LAIN-LAIN  41. OTHER OPERATING EXPENSES – OTHERS 

 
 Akun ini terdiri dari beban kerjasama dengan pihak 

ketiga terkait transaksi ATM dan kartu kredit, beban 
Program Kerja Bina Lingkungan (PKBL), beban 
pungutan tahunan OJK dan lain-lain. 

  This account represents partnership expenses with 
third parties related to ATM and credit card 
transactions, Partnership and Community 
Development Fund Program expenses, annual 
fees to OJK and others. 

 

 

42. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  42. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
 

 2015  2014  
 

Biaya sewa  1,173,670 928,410 Rental expenses 
Komunikasi  1,060,346 890,237 Communications 
Beban tenaga kerja  1,005,995 879,196 Personnel expenses 
Penyusutan  783,311 652,257 Depreciation 
Perlengkapan kantor  535,372 448,905 Office supplies 
Perbaikan dan pemeliharaan  453,344 490,253 Repairs and maintenance 
Listrik dan air  321,362 292,485 Electricity and water 
Transportasi  212,989 235,469 Transportation 
Penelitian dan pengembangan  56,034 64,988 Research and development 
Jasa profesional  47,904 51,376 Professional services 
Teknologi informasi  19,745 33,430 Information technology 
Beban lain-lain 88,272 123,778 Other expenses 

            

Jumlah 5,758,344 5,090,784 Total 
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43. IMBALAN KERJA  43. EMPLOYEE BENEFITS 
 

 2015  2014  
 

 Imbalan kerja jangka pendek   1,655,353   1,706,608   Short-term employee benefits 
            

 Imbalan kerja jangka panjang lainnya         Other long-term employee benefits 
  BNI   1,441,472   1,370,978   BNI     
  Entitas Anak   383,679   315,721   Subsidiaries    
            

       1,825,151   1,686,699   
            

 Liabilitas yang diakui pada         Liability recognized in the  
  laporan posisi keuangan         consolidated statements of  
  konsolidasian   3,480,504   3,393,307   financial position 
             

 
 Program pensiun manfaat pasti   Defined benefit pension plan 
 
 Program ini dikelola oleh Dana Pensiun PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Dana Pensiun”).  
Kontribusi pegawai adalah sebesar 7,5% dari 
penghasilan dasar pensiun karyawan dan sisa 
jumlah yang diperlukan untuk mendanai program 
tersebut ditanggung oleh BNI. 

  This plan is managed by Dana Pensiun PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Dana Pensiun”). 
The employees’ contributions are 7.5% of the 
employee’s pension salary-based and the 
remaining amounts required to fund the 
program/pension plan are contributed by BNI. 

 
 Penilaian aktuaria atas manfaat pensiun pada 

tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2015, 
dan 2014, dilakukan oleh perusahaan konsultan 
aktuaria terdaftar, PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro 
Pusat Aktuaria), dengan menggunakan metode 
“Projected Unit Credit”. 

  The actuarial calculations of pension benefits for 
the years ended 31 December 2015 and 2014 
were prepared by a registered actuarial consulting 
firm, PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro Pusat 
Aktuaria), using the “Projected Unit Credit” method. 

 
 Rekonsiliasi status pembiayaan atas program 

pensiun berdasarkan laporan aktuaria PT Sentra 
Jasa Aktuaria tanggal 22 Januari 2016 dan 15 
Januari 2015 disajikan sebagai berikut: 

  A reconciliation of the funding status of the pension 
plan based on the actuarial reports of PT Sentra 
Jasa Aktuaria dated 22 January 2016 and 15 
January 2015 are as follows: 

 
 2015  2014  

 

 Nilai wajar aset dana pensiun  5,572,774  5,250,098 Fair value of pension plan assets 
 Nilai kini liabilitas manfaat pasti yang      Present value of funded defined 
  didanai  (4,914,297)  (4,965,411) benefit obligation 
            

 Selisih lebih pendanaan  658,477   284,687 Funding excess 
 Kerugian aktuaria yang        
  belum diakui  -  91,117 Unrecognized actuarial losses  
 Penyesuaian aset   (658,477)  (375,804) Asset adjustment  
            

 Aset - neto  -  - Asset - net 
             

 

 Tidak ada aset yang diakui di laporan posisi 
keuangan konsolidasian karena ketentuan untuk 
pengakuan aset yang disyaratkan dalam standar 
akuntansi tidak terpenuhi. 

  The above assets were not recognized in the  
consolidated statements of financial position as the 
assets did not meet the recognition criteria under 
the accounting standards. 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 
 
 Mutasi nilai kini liabilitas manfaat pasti yang didanai 

selama tahun berjalan adalah sebagai berikut: 
  The movement in the present value of funded 

defined benefit obligations of the years are as 
follows: 

 
 2015  2014  

 

Pada awal tahun  4,965,411  4,572,574 At beginning of the year  
Biaya jasa kini  111,504  120,677 Current service cost  
Biaya bunga  397,233  388,669 Interest cost 

           

    5,474,148  5,081,920  
Pengukuran kembali:     Remeasurements: 
 (Keuntungan)/kerugian aktuarial yang 
  timbul dari perubahan      Actuarial (gains)/losses from changes in 
  asumsi keuangan  (296,829)  29,590 financial assumption 
 Kerugian aktuarial yang 
  timbul dari perubahan      Actuarial losses from changes in 
  asumsi masa kerja  122,799  224,733 experience assumption 

           

    (174,030)  254,323  
Pembayaran dari program:     Payments from plan: 
 Iuran peserta  25,826  25,554 Employee’s contributions 
 Imbalan yang dibayar  (411,647)  (396,386) Benefits paid  

           
         

Pada akhir tahun  4,914,297  4,965,411 At end of the year 
              

 
 Rekonsiliasi atas perubahan aset neto selama 

tahun yang berakhir 31 Desember 2015 dan 2014 
yang diakui di laporan posisi keuangan dana 
pensiun adalah sebagai berikut: 

  The reconciliation of the movements of the net 
assets during the years ended 31 December 2015 
and 2014 recognized in the pension fund’s 
statement of financial position are as follows: 

 
 2015  2014  

 

Aset neto pada awal tahun    -  -  Net assets at beginning of year 
Beban tahun berjalan   111,504  67,408  Current year expenses 
Kontribusi pemberi kerja    (71,192)  (67,408)  Employer’s contributions 
Jumlah yang diakui pada pendapatan       Total amount recognized in other 
 komprehensif lain   (40,312)  -  comprehensive income 

           
 

Aset - neto pada akhir tahun   -  -  Net assets at end of year 
              

 
 Mutasi nilai wajar aset program selama tahun 

berjalan adalah sebagai berikut: 
  The movement in the fair value of plan assets of 

the years are as follows: 
 

 2015  2014  
 

Pada awal tahun  5,250,098  5,021,908 At beginning of the year  
Hasil dari aset program  420,008  552,410 Return on plan assets 
(Keuntungan)/kerugian aktuarial  217,297  (20,796) Actuarial (gains)/losses 
Kontribusi pemberi kerja  71,192  67,408 Employer’s contributions 
Kontribusi pekerja  25,826  25,554 Employee’s contributions 
Imbalan yang dibayar  (411,647)  (396,386) Benefits paid  

           
         

Pada akhir tahun  5,572,774  5,250,098 At end of the year 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 
 
 Biaya imbalan pensiun yang dibebankan pada 

laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 
  Pension expenses recognized in profit or loss, are 

as follows: 
 

 2015  2014  
 

 Biaya jasa kini    111,504   146,226  Current service cost  
 Kontribusi peserta   -  (25,554)  Employees’ contributions 
 Bunga bersih   (22,775)  (163,741)  Net interest  
 Keuntungan neto aktuarial   -  241  Net actuarial gain  
 Penyesuaian aset berdasarkan       Asset adjustment based on 
  PSAK No.24   22,775  110,236  SFAS No.24  
           

 Biaya yang dibebankan          Expense recognized in  
  pada laporan laba rugi   111,504  67,408  profit or loss 
             

 

 Asumsi-asumsi utama yang digunakan dalam 
perhitungan di atas adalah: 

  The key assumptions used in the above calculation 
are: 

 
 2015  2014  

 Asumsi ekonomi:         Economic assumptions: 
 Tingkat diskonto per tahun   8.75%   8%   Annual discount rate 
 

 Tingkat kenaikan penghasilan dasar           
  per tahun   9%   9%   Annual salary growth rate 

  pertahun         Annual salary growth rate 
 

 Asumsi lainnya:         Other assumptions: 
 Usia pensiun normal   55 tahun/years   55 tahun/years   Normal retirement age  
     Tabel Mortalita/   Tabel Mortalita/     
      Mortality Table   Mortality Table     
 Tingkat kematian   Indonesia   Indonesia   Mortality rate  
      2011 (TMI2011)   2011 (TMI2011)     
 

 Tingkat cacat   10% dari TMI ‘11/   10% dari TMI ‘11/   Disability rate  
      10% from TMI ‘11   10% from TMI ‘11     

 
Sensitivitas dari kewajiban manfaat pasti terhadap 
perubahan asumsi aktuaria adalah sebagai berikut: 

  The sensivity of defined benefit obligation to 
changes in the weighted assumptions is as follow : 

 

 
     Dampak terhadap kewajiban manfaat pasti/   
     Impact on defined benefit obligation  
            

        Nilai kini kewajiban 
        manfaat pasti/ 
     Perubahan Asumsi/   Present value of   Biaya jasa kini/ 
     Change in Assumption    benefit obligation   Current service cost 
            

    Kenaikan/increase 1%   4,577,698   90,889 
Tingkat diskonto Penurunan/decrease 1%  5,351,128   138,549  Discount rate 
 
    Kenaikan/increase 1%   5,058,542   121,433 
Tingkat kenaikan gaji Penurunan/decrease 1%  4,782,930   102,544  Salary increase rate 

            

 
 Analisis sensitivitas didasarkan pada perubahan 

atas satu asumsi aktuarial dimana asumsi lainnya 
dianggap konstan. Dalam perhitungan sensitivitas 
kewajiban imbalan pasti atas asumsi aktuarial 
utama, metode yang sama (perhitungan nilai kini 
kewajiban imbalan pasti dengan menggunakan 
metode projected unit credit di akhir periode) telah 
diterapkan seperti dalam penghitungan kewajiban 
pensiun yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan. 

  The sensitivity analyses are based on a change in 
an assumption while holding all other assumptions 
constant. When calculating the sensitivity of the 
defined benefit obligation to significant actuarial 
assumptions the same method (present value of 
the defined benefit obligation calculated with the 
projected unit credit method at the end of the 
reporting period) has been applied as when 
calculating the pension liability recognised within 
the statement of financial position. 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 

 

 Aset program terdiri dari:   Plan assets comprise the following: 
 

  2015  2014   

  
Dikutip/ 
Quoted 

 Tidak dikutip/ 
Unquoted  

Jumlah/ 
Total  

Dikutip/ 
Quoted 

 Tidak dikutip/ 
Unquoted  

Jumlah/ 
Total 

  

 
Instrumen Ekuitas       Equity instruments 
 Saham       Stocks  
  Keuangan   219,053  - 219,053 227,980  - 227,980  Financial   
  Hasil Industri Untuk  
   Konsumsi 195,143  -  195,143  156,845  -  156,845  Consumption industries   
  Properti, Real Estate         
   dan Konstruksi        Property, Real estated and 
   Bangunan  96,451  - 96,451  104,816  -  104,816  Construction   
  Transportasi, Infrastruktur        Transportation, infrastructur 
   dan Utilities 87,320  -   87,320 74,654  - 74,654  and Utilities   
  Industri Lainnya 118,270 - 118,270 188,658 - 188,658 Other industries   
            
 Reksadana 27,171 - 27,171 150 - 150 Mutual Funds 
            
 Penempatan Langsung       Direct Placement 
  Perdagangan, Jasa,        Trade, Services, and 
   dan Investasi -  360,758  360,758 -   360,758  360,758  Investment  
  Keuangan -   113,472   113,472 -  113,472    113,472  Financial  
            
Instrumen Utang       Debt Instruments 
 Obligasi 79,297 1,181,952 1,261,249  84,383 945,402 1,029,785 Bonds  
 Surat Berharga Pemerintah 320,362 1,121,602 1,441,964 319,506 1,058,132 1,377,638 Government bonds  
            
Properti 24,569 19,952 44,521 - 1,080,549 1,080,549 Property 
             
Kas dan setara Kas       Cash and cash equivalents 
 Deposito on call - 171,719  171,719 - 28,050 28,050 Deposit on call  
 Deposito  - 1,379,762 1,379,762 - 397,678 397,678 Deposit  
                 

 
Jumlah 1,167,636 4,349,217 5,516,853 1,156,992 3,984,041 5,141,033 Total 
                 

 
 Investasi telah terdiversifikasi dengan baik, 

sehingga kinerja buruk satu investasi tidak akan 
memberikan dampak material bagi seluruh 
kelompok aset. Proporsi terbesar aset investasi 
ditempatkan pada instrumen utang. Diyakini bahwa 
instrumen utang memberikan imbal hasil yang 
paling baik dalam jangka panjang pada tingkatan 
risiko yang dapat diterima. Untuk program manfaat 
pasti sebagian besar instrumen surat utang 
merupakan portofolio obligasi Pemerintah Republik 
Indonesia dan obligasi korporasi di Indonesia.  

  Investments are well-diversified, such that the 
failure of any single investment would not have a 
material impact to the overall group of assets. The 
largest proportion of assets are invested in debts 
instruments. Debt instrument is expected to 
contribute best yields in long term at the acceptable 
risk level. For defined benefit program most of debt 
instruments are Govenrment of Indonesia bonds 
and corporate bonds. 

   
 Hasil yang diharapkan dari aset program 

ditentukan dengan mempertimbangkan imbal hasil 
yang diharapkan atas aset yang mengacu pada 
kebijakan investasi. Hasil investasi bunga tetap 
didasarkan pada hasil pengembalian bruto pada 
tanggal pelaporan. Hasil yang diharapkan dari 
investasi ekuitas dan properti mencerminkan 
tingkat imbal hasil jangka panjang aktual yang 
terjadi untuk tiap-tiap pasar. 

  The expected return on plan assets is determined 
by considering the expected returns available on 
the assets in accordance to the current investment 
policy. Expected yields on fixed interest 
investments are based on gross redemption yields 
as of the reporting date. Expected returns on equity 
and property investments reflect long-term real 
rates of return experienced in the respective 
markets. 

   
 Kontribusi yang diharapkan untuk program imbalan 

pasca kerja untuk tahun 2016 adalah Rp77.599. 
  Expected contributions to post-employment benefit 

plans for the year 2016 is Rp77,599. 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Program pensiun manfaat pasti (lanjutan)   Defined benefit pension plan (continued) 
 

Bank tereskpos beberapa risiko atas program 
imbalan kerja antara lain: 

 The Bank is exposed to a number of risks through 
its employee benefit plans are as follows: 

 
Risiko yang terekspos pada program manfaat pasti 
adalah adanya tingkat hasil investasi dibawah 
asumsi discount rate dan kenaikan gaji aktual yang 
lebih besar dari asumsi. Hal tersebut menimbulkan 
peningkatan iuran yang dibayarkan kepada Dana 
Pensiun. 

 The exposed risks in defined benefit pension plan 
is the lower return on investment compared to 
assumption on discount rate and the increase in the 
actual salary is higher than its assumption. These 
will cause an increase in benefit paid to Pension 
Fund. 

 
Sedangkan risiko yang terekspos pada program 
iuran pasti adalah hasil investasi dibawah discount 
rate. Hal ini akan mengakibatkan akumulasi iuran 
aktual lebih kecil dari nilai yang diasumsikan 
sehingga mengakibatkan selisih pembayaran 
terhadap Undang-Undang Ketenagakerjaan akan 
meningkat dan berdampak pada beban dan 
liabilitas yang akan meningkat pula. 

 The exposed risks in defined contribution plan is 
the lower return on investment compared to 
assumption on discount rate and therefore, will 
cause accumulated actual contribution is lower than 
its assumption, increase the difference in the 
amount of contribution based on Employment Act, 
and will also increase the amount of the related 
expenses and liabilities. 

 
Untuk memastikan bahwa posisi investasi yang 
telah diatur dalam kerangka Asset Liability 
Matching (ALMA), BNI melakukan monitoring 
terhadap investasi atas program pensiun (baik 
iuran pasti maupun manfaat pasti) dan memastikan 
tingkat investasi dimaksud mencapai tingkat 
diskonto yang digunakan. Selain itu, dilakukan 
implementasi kebijakan penyesuaian gaji sesuai 
dengan asumsi yang telah digunakan dalam 
perhitungan aktuaria untuk mengurangi gap hasil 
perhitungan atas proyeksi imbalan kerja pasca 
kerja dengan realisasinya. 

 To ensure the result of investments is consistent 
with the Asset Liability Management (ALMA) 
framework, BNI performs monitoring over the 
investment for the pension program (for both 
defined benefit and contribution plans) and 
performs action to ensure the return of investment 
will meet the applicable discount rate. 
 

 
 Rata-rata durasi kewajiban manfaat pasti adalah 

10,85 tahun dan kewajiban iuran pasti adalah 
12,70 tahun. 

  The average duration of the defined benefit 
obligation is 10.85 years and defined contribution 
benefit obligation is 12.70 years. 

   
 Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari manfaat 

pensiun yang tidak terdiskonto adalah sebagai 
berikut: 

  Expected maturity analysis of undiscounted 
pension benefit is as follows: 

 

  

Kurang dari 
1 tahun/ 

Less than a 
year  

2 sampai 5 
tahun/ 

Between 2 to 
5 years  

Lebih dari 5 
tahun/ 

Over 5 years  
Jumlah/ 

Total 

  

 
Pensiun  99,347  422,726  10,454,599  10,976,672   Pension 
Cuti besar  78,391  445,926  1,787,531  2,311,848   Long leave 
Penghargaan masa kerja  31,630  171,430  1,467,585  1,670,645   Gratuity 
          

Jumlah  209,368  1,040,082  13,709,715  14,959,165   Total 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Program pensiun iuran pasti    Defined contribution pension plan 
 
 BNI juga memiliki program pensiun iuran pasti, 

untuk karyawannya, dimana kontribusi iuran 
proporsional antara BNI dan karyawan masing-
masing adalah sebesar 75% dan 25% dari jumlah 
iuran pensiun yang ditetapkan oleh BNI untuk 
karyawan tetap yang dipekerjakan sebelum tanggal 
1 September 2005. Untuk karyawan tetap yang 
dipekerjakan mulai tanggal 1 September 2005, 
kontribusi BNI dan karyawan adalah masing-
masing sebesar iuran 11,5% dan 3,5% dari gaji 
karyawan. Program Pensiun Iuran Pasti dikelola 
oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

  BNI also has a defined contribution pension plan 
for its employees, whereby the proportion of 
contribution between the Bank and employees are 
75% and 25%, respectively, of the amount of 
pension contributions determined by the Bank for 
employees hired before 1 September 2005. For 
employees hired after 1 September 2005, the Bank 
and its employees contribute 11.5% and 3.5%, 
respectively, of the employees’ salaries. The 
defined contribution pension plan is managed by 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 
 Karyawan tetap yang bergabung dengan BNI 

setelah bulan September 2005, memiliki hak atas 
program pensiun iuran pasti atau manfaat yang 
disediakan sesuai dengan Undang-undang Tenaga 
Kerja No. 13/2003, mana yang lebih tinggi. 

  Permanent employees who joined the Bank after 
September 2005 are entitled to benefits under 
defined contribution plan or the benefits provided 
for under the Labor Law No. 13/2003, whichever is 
higher. 

 
 Karyawan tetap yang bergabung dengan BNI 

sebelum bulan September 2005, memiliki hak atas 
program pensiun manfaat pasti ditambah dengan 
program pensiun iuran pasti, atau imbalan kerja 
yang disediakan sesuai dengan Undang-undang 
Tenaga Kerja No. 13/2003, mana yang lebih tinggi. 

  Permanent employees who joined the Bank prior to 
September 2005 are entitled to defined benefits 
pension plan plus defined contribution pension 
plan, or the benefits provided for under the Labor 
Law No. 13/2003, whichever is higher. 

 
 Beban pensiun iuran pasti yang telah dibebankan 

pada laporan laba rugi adalah sebesar Rp71.192 
dan Rp59.014 masing-masing untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 
2014. 

  Defined contribution pension expense that was 
charged to profit or loss amounted to Rp71,192 
and Rp59,014 for the years ended 31 December 
2015 and 2014, respectively. 

  
 Imbalan pasca kerja lainnya dan imbalan kerja 

jangka panjang lainnya 
  Post employment benefits and other long-term 

employee benefits 
 
 Liabilitas atas imbalan pasca kerja lainnya meliputi 

uang jasa, uang pisah dan pesangon sesuai 
dengan Undang-undang Tenaga Kerja No. 13/2003 
dan kompensasi lainnya. 

  The liability for post employee benefits consisted of 
service payments, severance and termination 
benefits based on Labor Law No. 13/2003 and 
other compensations. 

 
 Imbalan jangka panjang lainnya seperti cuti 

berimbalan jangka panjang, imbalan cacat 
permanen dan penghargaan jubilee dihitung 
dengan menggunakan metode projected unit credit 
dan didiskontokan ke nilai kini.  

  Other long-term employee benefits such as long 
service leave, permanent disability benefit  and 
jubilee awards are calculated using the projected 
unit credit method and discounted to present value. 

 
 Penilaian aktuarial atas imbalan kerja jangka 

panjang lainnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, dilakukan 
oleh konsultan aktuaria terdaftar, PT Sentra Jasa 
Aktuaria (Biro Pusat Aktuaria) dengan 
menggunakan metode “Projected Unit Credit” 
sebagaimana yang tercantum dalam laporan 
masing-masing pada tanggal 22 Januari 2016, dan 
15 Januari 2015. 

  The actuarial valuation of other long-term 
employee benefits for the years ended 
31 December 2015 and 2014, were performed by 
registered actuarial consulting firm, PT Sentra Jasa 
Aktuaria (Biro Pusat Aktuaria), using the “Projected 
Unit Credit” method as stated in its reports dated 
22 January 2016 and 15 January 2015. 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 
 Imbalan pasca kerja lainnya dan imbalan kerja 

jangka panjang lainnya (lanjutan) 
  Post employment benefits and other long-term 

employee benefits (continued) 
 
 Perubahan liabilitas yang diakui BNI pada laporan 

posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai 
berikut: 

  The movements of the employee benefits liability 
recognized by BNI in the consolidated statements 
of financial position are as follows: 

 
 2015  2014  

 

 Liabilitas neto pada awal tahun   1,370,978  1,181,235  Net liability at the beginning of year 
          Expense recognized during  
 Biaya selama tahun berjalan   298,082  307,298  current year 
 Jumlah yang diakui pada laba       Total amount recognized in other  
  komprehensif lain   (60,689)  -  comprehensive income 
 Pembayaran imbalan    (166,899)  (117,555)  Actual benefit payments 
           

 Liabilitas yang diakui oleh BNI   1,441,472  1,370,978  Liability recognized by BNI 
              

 

 Biaya imbalan kerja yang dibebankan BNI pada 
laporan laba rugi: 

  Employee benefit expense recognized by BNI in 
profit or loss: 

 
 2015  2014  

 

 Biaya jasa kini    185,603  190,869  Current service cost   
 Biaya bunga   103,746  92,452  Interest cost    
 Kerugian aktuaria tahun       Net actuarial losses  
  berjalan - neto   8,733  22,128  recognized in current year 
 Biaya jasa lalu   -  -  Past service cost 
 Amortisasi biaya jasa masa lalu        Amortization of past service 
  non-vested   -  1,849  cost non-vested   
           

 Biaya yang dibebankan pada laporan        Expense recognized in  
  laba rugi   298,082  307,298  profit or loss   
              

 
 Asumsi-asumsi utama yang digunakan dalam 

perhitungan di atas adalah: 
  The key assumptions used in the above calculation 

are: 
 

 2015  2014  
 Asumsi ekonomi:         Economic assumptions: 
 Tingkat diskonto per tahun   8.75%   8%   Annual discount rate 
 

 Tingkat kenaikan penghasilan dasar           
  per tahun   9%   9%   Annual salary growth rate 

 

 Asumsi lainnya:         Other assumptions: 
 Usia pensiun normal   55 tahun/years   55 tahun/years   Normal retirement age  
 

      Tabel Mortalita/   Tabel Mortalita/     
      Mortality Table   Mortality Table     
 Tingkat kematian   Indonesia   Indonesia   Mortality rate  
      2011 (TMI2011)   2011 (TMI2011)     
 

 Tingkat cacat   10% dari TMI ‘11/   10% dari TMI ‘11/   Disability rate  
      10% from TMI ‘11   10% from TMI ‘11    
 
  

Sensitivitas dari kewajiban imbalan pasti terhadap 
perubahan asumsi aktuaria adalah sebagai berikut: 

  The sensivity of defined benefit obligation to 
changes in the weight assumptions is as follow : 
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43. IMBALAN KERJA (lanjutan)  43. EMPLOYEE BENEFITS (continued) 
 

 
 Imbalan pasca kerja lainnya dan imbalan kerja 

jangka panjang lainnya (lanjutan) 
  Post employment benefits and other long-term 

employee benefits (continued) 
 

      Dampak program pensiun iuran pasti dan  
      imbalan kerja jangka panjang lainnya/   
      Impact on defined contribution pension plan and  
      other long-term employee benefits  
            

        Nilai kini kewajiban 
        imbalan kerja/ 
     Perubahan Asumsi/   Present value of   Biaya jasa kini/ 
     Change in Assumption    benefit obligation   Current service cost 
            

               

    Kenaikan/increase 1%   1,492,265   181,206 
Tingkat diskonto Penurunan/decrease 1%  1,402,172   192,037  Discount rate 
 
    Kenaikan/increase 1%   1,584,402   202,607 
Tingkat kenaikan gaji Penurunan/decrease 1%  1,317,759   171,309  Salary increase rate 

            

 
  

 Analisis sensitivitas didasarkan pada perubahan 
atas satu asumsi aktuarial dimana asumsi lainnya 
dianggap konstan. Dalam perhitungan sensitivitas 
kewajiban imbalan pasti atas asumsi aktuarial 
utama, metode yang sama (perhitungan nilai kini 
kewajiban imbalan pasti dengan menggunakan 
metode projected unit credit di akhir periode) telah 
diterapkan seperti dalam penghitungan kewajiban 
pensiun yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan. 

  The sensitivity analyses are based on a change in 
an assumption while holding all other assumptions 
constant. When calculating the sensitivity of the 
defined benefit obligation to significant actuarial 
assumptions the same method (present value of 
the defined benefit obligation calculated with the 
projected unit credit method at the end of the 
reporting period) has been applied as when 
calculating the pension liability recognised within 
the statement of financial position. 

 
 

 

44. LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN 
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ENTITAS 
INDUK 

 44. BASIC AND DILUTED EARNINGSPER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO EQUITYHOLDERS OF THE 
PARENT ENTITY 

 
 Laba tahun berjalan per saham dasar dihitung 

dengan membagi laba tahun berjalan diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk dengan rata-rata 
tertimbang jumlah lembar saham biasa yang 
beredar pada tahun bersangkutan. 

  Basic earnings per share is computed by dividing 
income for the year attributable to owners of the 
parent entity by the weighted average number of 
shares of outstanding common stock during the 
related year. 

 
 2015  2014  

 
Laba tahun berjalan yang dapat          
 diatribusikan kepada          Income for the year attributable 
 pemilik entitas induk   9,066,581  10,782,628 to owners of the parent entity 

           

Rata-rata tertimbang jumlah lembar        Weighted average number 
 saham biasa yang beredar   18,623,639,791  18,648,656,458 of ordinary shares outstanding  

           

Laba per saham dasar dan        Basic and diluted earnings per  
 dilusian diatribusikan kepada       share attributable to equityholders 
 pemilik entitas induk       of the parent entity    
 (dalam Rupiah penuh)   487  578 (in full Rupiah amount)  
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45. KOMITMEN DAN KONTINJENSI  45. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES 
 

 2015  2014  

 
Liabilitas komitmen   Commitments payable 
Fasilitas kredit kepada debitur    
 yang belum digunakan 38,265,234 38,667,132 Unused loan facilities 
Irrevocable letters of credit   Outstanding irrevocable 
 yang masih berjalan 9,147,646 8,783,834 letters of credit 

           

Total 47,412,880 47,450,966 Total 
             

 
Tagihan kontinjensi   Contingent receivables 
Garansi bank yang diterima 16,405,866 12,244,809 Bank guarantees received 
Pendapatan bunga dalam   Interest receivable on non 
 penyelesaian 3,851,659 2,946,222 performing assets   
Lainnya 128,070 103,742 Others 

           

Total 20,385,595 15,294,773 Total 
              

 
Liabilitas kontinjensi      Contingent payables 
Garansi yang diterbitkan dalam bentuk:       Guarantees issued in the form of: 
 Performance bonds   19,649,413  19,132,155 Performance bonds 
 Standby letters of credit   5,708,369  7,086,677 Standby letters of credit 
 Advance payment bonds   9,540,004  6,097,582 Advance payment bonds 
 Bid bonds   4,099,105  2,088,441 Bid bonds 
 Garansi bank lainnya   6,667,647  1,204,168 Other bank guarantees 
 Shipping guarantee   2,684  14,287 Shipping guarantee 
 Risk sharing   57,266  8,169 Risk sharing 

           

Total   45,724,488  35,631,479 Total 
             

 
 Transaksi komitmen dan kontinjensi yang terjadi 

dalam kegiatan normal BNI yang mempunyai risiko 
kredit adalah sebagai berikut: 

  Commitments and contingent transactions in the 
normal course of BNI’s  activities that have credit 
risk are as follows: 

 
 2015  2014  

 

Garansi bank yang diterbitkan   Bank guarantees issued 
 Pihak yang berelasi (Catatan 46d)  13,429,898 11,326,918 Related parties (Note 46d) 
 Pihak ketiga 32,294,590 24,304,561 Third parties 
Irrevocable letters of credit   Irrevocable letters of credit 
 Pihak ketiga 9,147,646 8,783,834 Third parties 

           

   54,872,134 44,415,313   
             

 
 Transaksi komitmen dan kontinjensi yang 

mempunyai risiko kredit berdasarkan kolektibilitas 
adalah sebagai berikut: 

  Commitments and contingent transactions that 
have credit risk by collectibility are as follows: 

 
 2015  2014  

 
Lancar 53,864,161 43,396,068 Pass 
Dalam perhatian khusus 951,002 1,012,310 Special mention 
Kurang lancar 50,793 -  Substandard 
Diragukan - 3,996 Doubtful 
Macet 6,178 2,939 Loss 

           

Jumlah 54,872,134 44,415,313 Total 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI  46. RELATED PARTY TRANSACTIONS 
 
 Dalam kegiatan normal usaha, BNI melakukan 

transaksi dengan pihak berelasi karena hubungan 
kepemilikan dan/atau kepengurusan. Semua 
transaksi dengan pihak-pihak berelasi telah 
dilakukan dengan kebijakan dan syarat yang telah 
disepakati bersama. 

  In the normal course of business, BNI enters into 
certain transactions with parties which are related 
to the management and/or owned by the same 
ultimate shareholder. All transactions with related 
parties have met the agreed terms and conditions. 

 

 
a. Jenis hubungan   a. Type of relationships 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Adhi Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Amarta Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Aneka Tambang  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Angkasa Pura I  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Angkasa Pura II  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

ASABRI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
ASDP  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Askrindo  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Asuransi Ekspor Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Asuransi Jasa Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Asuransi Jasa Raharja  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Asuransi Jiwasraya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Bahana PUI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Balai Pustaka  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Bank Ekspor Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Bank Mandiri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Bank Rakyat Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Bank Tabungan Negara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Barata Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Batan Teknologi  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Berdikari (Persero) Tbk  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Bina Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Bio Farma  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Biro Klasifikasi Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Boma Bisma Indra  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

BPJS Kesehatan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
BPJS Ketenagakerjaan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Brantas Abipraya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Bukit Asam  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Cambrics Primissima  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Dahana  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Dana Pensiun BNI  BNI sebagai Pendiri/BNI as Founder 
Danareksa  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Dirgantara Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Djakarta Lloyd  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Dok & Perkapalan Kodja Bahari  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Dok & Perkapalan Surabaya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Garam  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Garuda Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Hotel Indonesia Natour  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Hutama Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Indah Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Indofarma  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Indra Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Industri Gelas  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Industri Kapal Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Industri Kereta Api  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Industri Sandang Nusantara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Industri Telekomunikasi Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Inhutani I  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Inhutani II  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Inhutani III  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Inhutani IV  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Inhutani V  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Istaka karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Jamkrindo  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Jasa Marga  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Kawasan Berikat Nusantara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Kawasan Industri Makassar  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Kawasan Industri Medan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Kawasan Industri Wijayakusuma  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Kementerian Keuangan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Kereta Api Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Keras Kraft Aceh  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Kertas Leces  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Kimia Farma  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Kliring Berjangka Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Krakatau Steel  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

LEN Industri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
LKBN Antara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

LPEI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Mega Eltra  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Merpati Nusantara Airlines  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Nindya Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Otorita Batam  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
PAL Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pann Multifinance  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pegadaian  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pelabuhan Indonesia I  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pelabuhan Indonesia II  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pelabuhan Indonesia III  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pelabuhan Indonesia IV  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

PELNI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pembangunan Perumahan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pengerukan Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perikanan Nusantara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara I  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perkebunan Nusantara III  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara IV  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Perkebunan Nusantara V  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara VI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perkebunan Nusantara VII  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara VIII  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perkebunan Nusantara X  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara XI  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perkebunan Nusantara XII  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perkebunan Nusantara XIII  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perkebunan Nusantara XIV  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Permodalan Nasional Madani  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pertamina  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pertani  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perum Bulog  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perum Damri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perum Jasa Tirta I  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perum Jasa Tirta II  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perum Percetakan  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perum Perhutani  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Perum Peruri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perum Prasarana Perikanan Samudera  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perumnas  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Perusahaan Gas Negara  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Perusahaan Perdagangan Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Petrokimia Gresik  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pindad  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

PLN  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pos Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pupuk Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pupuk Iskandar Muda  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pupuk Kaltim  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Pupuk Kujang  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Pupuk Sriwijaya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Rajawali Nusindo  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Rekayasa Industri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
a. Jenis hubungan (lanjutan)  a. Type of relationships (continued) 

 
  Pihak berelasi/Related parties  Jenis hubungan/Types of relationship 

 
Sang Hyang Seri  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Sarana Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Sarinah  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Semen Baturaja  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Semen Gresik  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Sucofindo  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Surveyor Indonesia  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Taspen  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
TELKOM  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Timah  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Varuna Tirta Prakarsya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Virama Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Waskita Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 

Wijaya Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 
Indonesia/Control through The Government of The 

Republic of Indonesia 
Yodya Karya  Pengendalian melalui Pemerintah Republik 

Indonesia/Control through The Government of The 
Republic of Indonesia 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
b. Pinjaman yang diberikan   b. Loans  

 
 2015  2014  
 
PLN    10,644,337   7,941,035  PLN 
Perum Pegadaian  4,940,006   4,572,729  Perum Pegadaian 
Petrokimia Gresik  4,092,364   2,397,607  Petrokimia Gresik 
Telkom   3,808,352   2,114,717  Telkom 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk  2,513,414   2,051,915  PT Bukit Asam (Persero) Tbk 
PT PANN Multi Finance (Persero)  2,497,066   2,082,784  PT PANN Multi Finance (Persero) 
PT Kereta Api Indonesia (Persero)  2,297,209   2,832,517  PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Perkebunan Nusantara VII  2,149,862   1,767,606  Perkebunan Nusantara VII 
PT Krakatau Steel  2,117,992   1,442,450  PT Krakatau Steel 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk  1,404,660   1,208,861  PT Jasa Marga (Persero) Tbk 
Pupuk Sriwijaya  1,084,836   706,675  Pupuk Sriwijaya 
Perkebunan Nusantara III  1,078,105   590,000  Perkebunan Nusantara III 
PT PAL Indonesia (Persero)  938,258   867,714  PT PAL Indonesia (Persero) 
Pupuk Iskandar Muda  924,795   962,209  Pupuk Iskandar Muda 
Rajawali Nusindo  758,916   764,458  Rajawali Nusindo 
Waskita Karya  745,461   511  Waskita Karya 
Angkasa Pura I  688,994   481,001  Angkasa Pura I 
Kementerian Keuangan  647,573   499,624  Ministry of Finance 
Garuda Indonesia  631,823   671,043  Garuda Indonesia 
Pupuk Kujang  618,994   198,649  Pupuk Kujang 
Bank Tabungan Negara  500,066   230  Bank Tabungan Negara 
Wijaya Karya  381,095   36,881  Wijaya Karya 
Pos Indonesia  374,301   317,652  Pos Indonesia 
Pindad   290,001   239,527  Pindad 
Hutama Karya  239,714  - Hutama Karya 
Mega Eltra  232,124   213,133  Mega Eltra 
Pembangunan Perumahan  204,274   49,941  Pembangunan Perumahan 
Rekayasa Industri  203,201   200,000  Rekayasa Industri 
PT Dahana (Persero)  171,641   291,980  PT Dahana (Persero) 
PT Permodalan Nasional    PT Permodalan Nasional 
 Madani (Persero)  167,500   156,219  Madani (Persero) 
Nindya Karya  161,664   275,422  Nindya Karya 
Industri Gelas  157,582   153,032  Industri Gelas 
Perumnas  99,659   613  Perumnas 
Brantas Abipraya  99,551  - Brantas Abipraya 
Perum Peruri  99,002   127,536  Perum Peruri 
Sang Hyang Seri  98,403   99,992  Sang Hyang Seri 
Perkebunan Nusantara XI  96,694  - Perkebunan Nusantara XI 
Pelabuhan Indonesia I  48,516   287,057  Pelabuhan Indonesia I 
Dok & Perkapalan Surabaya  47,589  - Dok & Perkapalan Surabaya 
Lain-lain  161,768   218,172 Others 
        

 
Total  48,417,362 36,821,492  Total 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
c. Simpanan nasabah   c. Deposits from customers 

 
 2015  2014  
 
PT Pertamina (Persero)  9,181,220  6,118,937 PT Pertamina (Persero) 
Telkom   5,739,334  3,799,592 Telkom 
PLN    4,426,697  5,359,480 PLN 
BPJS Ketenagakerjaan  3,165,008  3,908,181 BPJS Ketenagakerjaan 
Perusahaan Gas Negara  2,614,511  3,280,221 Perusahaan Gas Negara 
Kementerian Keuangan  2,587,003  3,616,357 Ministry of Finance 
PT Waskita Karya (Persero)  1,899,046  305,071 PT Waskita Karya (Persero) 
PT Berdikari (Persero) Tbk  1,639,649  103,041 PT Berdikari (Persero) Tbk 
Hutama Karya  1,157,185  272,840 Hutama Karya 
PT Permodalan Nasional    PT Permodalan Nasional 
 Madani (Persero)  1,032,033  38,442 Madani (Persero) 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk  1,028,122  1,206,981 PT Bukit Asam (Persero) Tbk 
Perumnas  1,027,591  31,218 Perumnas 
PT PAL Indonesia (Persero)  972,775  62,444 PT PAL Indonesia (Persero) 
Asuransi Jiwasraya  971,708  185,758 Asuransi Jiwasraya 
Petrokimia Gresik  959,183  702,924 Petrokimia Gresik 
Aneka Tambang  874,536  53,831 Aneka Tambang 
Asuransi Jasa Indonesia  833,230  535,034 Asuransi Jasa Indonesia 
BPJS Kesehatan  799,546  139,700 BPJS Kesehatan 
PT Kereta Api Indonesia (Persero)  772,840  678,539 PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk  760,686  137,885 Jasa Marga 
Semen Baturaja  646,495  329,872 Semen Baturaja 
Pelabuhan Indonesia I  512,417  268,456 Pelabuhan Indonesia I 
Otorita Batam  489,314  399,483 Otorita Batam 
Semen Gresik  429,204  492,321 Semen Gresik 
Pelabuhan Indonesia III  390,495  421,372 Pelabuhan Indonesia III 
Garuda Indonesia  388,938  453,330 Garuda Indonesia 
ASABRI  333,000  205,800 ASABRI 
Pupuk Indonesia  300,666  130,838 Pupuk Indonesia 
Angkasa Pura I  297,286  186,960 Angkasa Pura I 
PT Dirgantara Indonesia  281,799  311,789 PT Dirgantara Indonesia 
Pupuk Kaltim  264,077  230,986 Pupuk Kaltim 
Perkebunan Nusantara III  262,863  42,248 Perkebunan Nusantara III 
Asuransi Jasa Raharja                      253,927  132,922 Asuransi Jasa Raharja 
Jamkrindo  239,009  233,707 Jamkrindo 
Rekayasa Industri  235,137  219,825 Rekayasa Industri 
PT Timah (Persero) Tbk  234,785  103,943 PT Timah (Persero) Tbk 
Brantas Abipraya  224,563  26,859 Brantas Abipraya 
Perkebunan Nusantara VII  215,408  44,311 Perkebunan Nusantara VII 
Angkasa Pura II  212,848  164,929 Angkasa Pura II 
Inhutani V  202,278  137 Inhutani V 
Nindya Karya  195,442  83,398 Nindya Karya 
Pindad   192,657  115,945 Pindad 
Pos Indonesia  191,056  286,085 Pos Indonesia 
PT Krakatau Steel  158,715  792,079 PT Krakatau Steel 
Pembangunan Perumahan  144,280  157,760 Pembangunan Perumahan 
Adhi Karya  136,072  59,687 Adhi Karya 
PT Dahana (Persero)  123,906  60,891 PT Dahana (Persero) 
Wijaya Karya  122,652  76,121 Wijaya Karya 
Pupuk Kujang  85,783  83,037 Pupuk Kujang 
Kliring Berjangka Indonesia  82,230  96,725 Kliring Berjangka Indonesia 
Pelabuhan Indonesia II  81,712  157,165 Pelabuhan Indonesia II 
Perum Peruri  76,654  64,272 Perum Peruri 
Pupuk Iskandar Muda  70,982  189,789 Pupuk Iskandar Muda 
Pelabuhan Indonesia IV  57,325  160,973 Pelabuhan Indonesia IV 
Pupuk Sriwijaya  50,989  32,560 Pupuk Sriwijaya 
Askrindo  47,893  60,679 Askrindo 
PELNI   42,050  78,636 PELNI 
Lain-lain 659,387  1,513,040 Others 
        

Total   51,376,197  39,005,406 Total 
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
d. Garansi bank yang diterbitkan  d. Bank guarantees issued 

 
 2015  2014  
 
PT Waskita Karya (Persero)  3,073,846   2,109,441  PT Waskita Karya (Persero) 
PT Hutama Karya  2,632,751   2,375,980  PT Hutama Karya 
PT Pertamina (Persero)  1,360,016   1,127,391  PT Pertamina (Persero) 
Nindya Karya  992,257   202,460  Nindya Karya 
Brantas Abipraya  818,350   53,401  Brantas Abipraya 
PLN    637,158   1,151,546  PLN 
PT Dirgantara Indonesia  625,920   685,317  PT Dirgantara Indonesia 
Wijaya Karya  329,134   137,503  Wijaya Karya 
PT Krakatau Steel  322,265   477,016  PT Krakatau Steel 
Perusahaan Gas Negara  299,745   1,229,991  Perusahaan Gas Negara 
Kereta Api Indonesia  281,508    - Kereta Api Indonesia 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk  253,057   332,209  PT Bukit Asam (Persero) Tbk 
Rekayasa Industri  248,831   196,113  Rekayasa Industri 
LPEI    199,104   10,457  LPEI 
Pembangunan Perumahan  191,673   186,838  Pembangunan Perumahan 
Telkom   178,934   185,994  Telkom 
Bank Mandiri  136,147   27,680  Bank Mandiri 
Pupuk Iskandar Muda  119,708   119,253  Pupuk Iskandar Muda 
LEN Industri  107,729   1,793  LEN Industri 
Pindad   99,421   19,997  Pindad 
Perum Peruri  94,700   195,475  Perum Peruri 
Garuda Indonesia  84,746   268,970  Garuda Indonesia 
Dahana  77,893   26,730  Dahana 
Mega Eltra  63,628   45,753  Mega Eltra 
Petrokimia Gresik  48,196    -  Petrokimia Gresik 
Lain-lain  153,181   159,610  Others 
        

 

Total  13,429,898   11,326,918 Total 
        

 
e. Simpanan dari bank lain  e. Deposit from other banks 

 
 2015  2014  

 
PT Bank Tabungan Negara   PT Bank Tabungan Negara 
  (Persero) Tbk 164,958 13,897 (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia   PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk 13,558 577 (Persero) Tbk 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  1,371 352,181  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
        

 

Total  179,887  366,655  Total 
        
 

f. Gaji dan tunjangan  f. Salaries and benefits 
 

 2015  2014  
 
 Gaji, tunjangan dan imbalan kerja 
  jangka panjang Dewan Komisaris,   Salaries, allowance and long-term  
  Direksi, Komite Audit,   employment benefits Commisioners,  
   Executive Vice President dan   Board of Directors, Executive Vice 

 Senior Vice President  104,685  154,033 President and Senior Vice President 
        

 
        Tantiem, bonus Board of 

 Tantiem, bonus Dewan Komisaris,     Commisioners, Board of Directors, 
  Direksi, Executive Vice President     Executive Vice President and 
  danSenior Vice President  167,060  173,590 and Senior Vice President   
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46. TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
(lanjutan) 

 46. RELATED PARTY TRANSACTIONS (continued) 

 
 Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
adalah sebagai berikut: 

 The details balances of transactions with related 
parties as of 31 December 2015 and 2014 are as 
follows: 

 
 2015  2014  
 

Aset     Asset 
Pinjaman yang diberikan  48,417,362  36,821,492   Loans 

        

 
Jumlah aset kepada pihak-pihak  
 berelasi 48,417,362  36,821,492  Total assets with related parties 

        

 
Jumlah aset konsolidasian 508,595,288 416,573,708  Total consolidation assets  

        

 
Persentase jumlah aset kepada    Percentage of total assets with  
 pihak-pihak berelasi terhadap    related parties to total 
 jumlah aset konsolidasian 9.5% 8.8% consolidated assets 

        

      
Liabilitas    Liabilities 
Simpanan nasabah 51,376,197  39,005,406 Deposits from customers 
Simpanan dari bank lain 179,887  366,655  Deposit from other banks 

        

 
Jumlah liabilitas kepada  
 pihak-pihak berelasi 51,556,084  39,372,061 Total liabilities with related parties 

        

 
Jumlah liabilitas konsolidasian 412,727,677 341,148,654 Total consolidation liabilities 

        

 
Persentase jumlah liabilitas kepada    Percentage of total liabilities with   
 pihak-pihak berelasi terhadap    related parties to total 
 jumlah aset konsolidasian 12.5% 11.5% consolidated liabilities 

        

 
 

47. INFORMASI SEGMEN   47. SEGMENT INFORMATION 
 
 Segmen operasi Grup dibagi berdasarkan 

kelompok nasabah utama dan produk, sebagai 
berikut: Korporasi, Komersial dan Kecil, Konsumer 
dan Ritel, Tresuri dan Institusi Keuangan, Kantor 
Pusat dan Entitas Anak. Dalam menentukan hasil 
segmen, beberapa akun aset dan liabilitas dan 
pendapatan dan biaya yang terkait diatribusikan ke 
masing-masing segmen berdasarkan kebijakan 
pelaporan internal manajemen. Transaksi antar 
segmen usaha diperlakukan seperti transaksi pihak 
ketiga yang dicatat ke dalam masing-masing 
segmen dan  dieliminasi di tingkat Bank. 

  The Group’s operating segments represent the key 
customer and product groups, as follows: 
Corporate, Commercial and Small, Consumer and 
Retail, Treasury and Financial Institution, Head 
Office and Subsidiaries. In determining the 
segment results, certain assets and liabilities items 
and related revenues and expenses are attributed 
to each segment based on internal management 
reporting policies. Transactions between business 
segments are recorded within the segment as if 
they are third party transactions and are eliminated 
at the Bank level. 

 
 Ringkasan berikut menjelaskan operasi masing-

masing segmen dalam pelaporan segmen Bank: 
  The following summary describes the operations in 

each of the Bank's reportable segments: 
 

- Korporasi : termasuk kredit yang diberikan, 
simpanan nasabah dan transaksi-transaksi 
lainnya atas nasabah korporasi. 

 - Komersial dan Kecil : termasuk kredit yang 
diberikan, simpanan nasabah dan transaksi-
transaksi lainnya atas nasabah dengan skala 
kecil hingga menengah. 

 - Corporate : includes loans, deposits and other 
transactions and balances with corporate 
customers.  

- Commercial and Small : includes loans, 
deposits and other transactions and balances 
with small the middle size of customers. 
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47. INFORMASI SEGMEN (lanjutan)  47. SEGMENT INFORMATION (continued) 
 

- Konsumer dan Ritel : termasuk kredit 
pembiayaan konsumsi antara lain kredit 
kepemilikan rumah, kartu kredit dan transaksi-
transaksi lain atas nasabah konsumer, serta 
termasuk kredit yang diberikan kepada individu 
dengan skala ritel. 

 - Consumer and Retail : includes consumer loan 
such as housing loans, credit cards and other 
transactions with consumer loans, and including 
loans to retail customers. 

- Tresuri dan Institusi Keuangan : terkait dengan 
kegiatan tresuri Bank termasuk transaksi valuta 
asing, money market, capital market dan fixed 
income, termasuk antara lain bisnis perbankan 
internasional dan supervisi cabang luar negeri. 

- Kantor Pusat : merupakan penyediaan jasa 
secara sentralisasi kepada segmen lainnya. 

- Entitas Anak : seluruh transaksi yang dilakukan 
oleh Entitas Anak yang bergerak di bidang 
perbankan syariah, asuransi, pembiayaan 
konsumen dan sekuritas. 

 - Treasury and Financial Institution : treasury 
activities include foreign exchange, money 
market, capital market and fixed income, also 
including international banking and overseas 
branch supervision. 

- Head Office : represent centralized services for 
other segments. 

- Subsidiaries : all transactions from Subsidiaries 
in sharia banking, insurance, consumer financing 
and securities. 

 
 
 Kinerja diukur berdasarkan laba segmen sebelum 

pajak penghasilan, sebagaimana dilaporkan dalam 
laporan internal manajemen yang direview oleh 
Manajemen Bank. Keuntungan segmen digunakan 
untuk mengukur kinerja dimana manajemen 
berkeyakinan bahwa informasi tersebut paling 
relevan dalam mengevaluasi hasil segmen tersebut 
relatif terhadap entitas lain yang beroperasi dalam 
industri tersebut. 

  Performance is measured based on segment profit 
before income tax, as included in the internal 
management reports that are reviewed by the 
Bank's Management. Segment profit is used to 
measure performance of that business segment 
as management believes that such information is 
the most relevant in evaluating the results of those 
segments relative to other entities that operate 
within these industries. 

 
 Informasi yang berkaitan dengan segmen usaha 

yang utama dari Grup disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 

  Information concerning the operating segments of 
the Group are set out in the table below: 

 
 2015  

 

Korporasi/ 
Corporate  

Komersial 
dan Kecil/ 

Commercial 
and Small  

Konsumer 
dan Ritel/ 
Consumer 
and Retail  

Tresuri dan 
Insitusi 

Keuangan/ 
Treasury  

and  
Financial 
Institution 

 

Kantor 
Pusat/ 

Head Office  
Entitas Anak/ 
Subsidiaries  

Penyesuaian 
dan  

eliminasi/ 
Adjustment 

and 
elimination  

Konsolidasi/ 
Consolidation 

 

 
Pendapatan bunga   
 dan pendapatan          Interest income and 
 syariah - neto  8,443,784   5,685,669   8,548,640   1,589,287  -  1,618,871   (326,055)  25,560,196 sharia income - net 
Pendapatan premi -  
 neto - - - - -  825,662  -  825,662 Premium income - net 
Pendapatan   
 operasional lainnya  1,591,005   1,422,997   4,668,911   1,621,255   (257,754)  597,286   (771,320)  8,872,380 Other operating income 
Pembentukan   
 cadangan kerugian          Allowance for  
 penurunan nilai (1,615,705)  (3,554,773)  (1,643,272)  (224,532)  (99,000)  (198,977) -  (7,336,259) impairment losses 
Beban operasional          Other operating 
 lainnya (2,613,926)  (1,317,572)  (6,017,579)  (1,061,535)  (3,129,230)  (2,370,056) -  (16,509,898) expenses 
                   

Laba operasional 5,805,158   2,236,321   5,556,700   1,924,475   (3,485,984)  472,786   (1,097,375)  11,412,081 Operating income 
                   

Pendapatan/(beban)   
 bukan operasional -          Non operating income/ 
 neto 217   (1)  3,041   8,041   (32,119)  74,888  -  54,067 (expenses) - net 
                   

Laba sebelum          Income before 
 beban pajak 5,805,375   2,236,320   5,559,741   1,932,516   (3,518,103)  547,674   (1,097,375)  11,466,148 tax expense         
                   

Total aset 153,686,911   87,517,759   56,441,019   164,580,709   39,597,982   33,839,188   (27,068,280)  508,595,288 Total assets 
                   

Total liabilitas 174,879,709   78,023   176,869,563   46,148,028   7,965,951   8,888,777   (2,102,374)  412,727,677 Total liabilities 
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 2014  

 

Korporasi/ 
Corporate  

Komersial 
dan Kecil/ 

Commercial 
and Small  

Konsumer 
dan Ritel/ 
Consumer 
and Retail  

Tresuri dan 
Insitusi 

Keuangan/ 
Treasury  

and  
Financial 
Institution 

 

Kantor 
Pusat/ 

Head Office  
Entitas Anak/ 
Subsidiaries  

Penyesuaian 
dan  

eliminasi/ 
Adjustment 

and 
elimination  

Konsolidasi/ 
Consolidation 

 

 
Pendapatan bunga   
 dan pendapatan          Interest income and 
 syariah - neto  6,912,876 5,784,820 7,216,764 1,841,959 - 1,372,242 (367,271) 22,761,390 sharia income - net 
Pendapatan premi -  
 neto - - - - - 132,473 -  132,473 Premium income - net 
Pendapatan   
 operasional lainnya  1,586,655 1,443,336 4,029,112 1,883,842 (27,430) 713,475 (774,229) 8,854,761 Other operating income 
Pembentukan   
 cadangan kerugian          Allowance for  
 penurunan nilai (119,463) (2,467,279) (812,812) (54,464) (87,000) (100,974) - (3,641,992) impairment losses 
Beban operasional          Other operating 
 lainnya (1,328,167) (2,476,876) (5,217,427) (939,951) (2,945,827) (1,852,093) - (14,760,341) expenses 
                   

Laba operasional 7,051,901 2,284,001 5,215,637 2,731,386 (3,060,257) 265,123 (1,141,500) 13,346,291 Operating income 
                   

Pendapatan/(beban)   
 bukan operasional -          Non operating income/ 
 neto 3,788   35  1,225 29,133 (10,340) 154,178 - 178,019 (expenses) - net 
                   

Laba sebelum          Income before 
 beban pajak 7,055,689 2,284,036 5,216,862 2,760,519 (3,070,597) 419,301 (1,141,500) 13,524,310 tax expense         
                   

Total aset 127,637,404   74,023,104   54,614,498   126,393,607   23,459,422   28,406,749  (17,961,076)  416,573,708 Total assets 
                   

Total liabilitas 76,736,138   60,770,350   162,048,062   30,351,966   7,658,387   6,954,483  (3,370,732)  341,148,654 Total liabilities 
                   

 

 Informasi yang berkaitan dengan segmen geografis 
BNI dan Entitas Anak disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 

  Information concerning the geographical segment 
of BNI and Subsidiaries are set out in the table 
below: 

 

 2015   
 

Indonesia  New York  
Eropa/ 
Europe  Asia 

 Penyesuaian 
dan eliminasi/ 

Adjustment and 
elimination  

Konsolidasi/ 
Consolidated  

 

 
Pendapatan bunga dan        Interest income and 
 pendapatan syariah - neto 25,306,375   52,454   41,138   193,989  (33,760)  25,560,196 sharia income - net 
Pendapatan premi - neto 825,662  - - - -  825,662 Premium income - net 
Pendapatan operasional  
 lainnya 8,872,574   57,140   54,506   220,928  (332,768) 8,872,380 Other operating income 
Pembentukan cadangan       Allowance for impairment  
 kerugian penurunan nilai (7,321,538) - - (14,721) - (7,336,259) losses 
Beban operasional lainnya (16,097,072) (58,324) (72,473) (282,029) - (16,509,898) Other operating expenses 
               

Laba operasional 11,586,001   51,270   23,171   118,167  (366,528)  11,412,081 Operating income 
Pendapatan/(beban) bukan       Non operating income/ 
 operasional - neto 12,311   553  (578)  8,021   33,760   54,067 (expenses) - net 
               

Laba sebelum beban pajak 11,598,312   51,823   22,593   126,188  (332,768)  11,466,148 Income before tax expense 
Beban pajak (2,325,616) - - - - (2,325,616) Tax expense 
               

Laba bersih 9,272,696   51,823   22,593   126,188  (332,768)  9,140,532 Net income 
               

Total aset 481,410,175   5,421,192   4,823,828   23,807,874  (6,867,781)  508,595,288 Total assets 
               

Total liabilitas 380,167,017   5,495,864   4,833,195   23,553,510  (1,321,909)  412,727,677 Total liabilities 
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 2014   
 

Indonesia  New York  
Eropa/ 
Europe  Asia 

 Penyesuaian 
dan eliminasi/ 

Adjustment and 
elimination  

Konsolidasi/ 
Consolidated  

 

 
Pendapatan bunga dan        Interest income and 
 pendapatan syariah-neto  22,558,683   44,970   48,806   108,931  -  22,761,390 sharia income-net 
Pendapatan premi-neto 132,473  - - - -  132,473 Premium income-net 
Pendapatan operasional  
 lainnya 8,433,770   166,401   103,524   477,350   (326,284)  8,854,761 Other operating income 
Pembentukan cadangan        Allowance for impairment  
 kerugian penurunan nilai  (3,606,657)  (2,622) -  (32,713) -  (3,641,992) losses 
Beban operasional lainnya (14,424,408)  (50,985)  (74,382)  (277,232)  66,666   (14,760,341) Other operating expenses 
               

Laba operasional  13,093,861   157,764   77,948   276,336   (259,618)  13,346,291 Operating income 
Pendapatan/(beban) bukan        Non operating income/ 
 operasional-neto 150,620   984   (946)  27,361  -  178,019 (expenses)-net 
               

Laba sebelum beban pajak  13,244,481   158,748   77,002   303,697   (259,618)  13,524,310 Income before tax expense 
Beban pajak (2,694,931) - - - -  (2,694,931) Tax expense 
               

Laba bersih 10,549,550   158,748   77,002   303,697   (259,618)  10,829,379 Net income 
               

Total asset 400,007,182   3,537,286   4,567,376   16,486,276   (8,024,412)  416,573,708 Total assets 
               

Total liabilitas 320,749,518   3,505,365   4,462,044   15,235,253   (2,803,526)  341,148,654 Total liabilities 
               

 
 

48. MANAJEMEN RISIKO  48. RISK MANAGEMENT 
 

 Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu 
potensi kejadian, baik yang dapat diperkirakan 
(expected) maupun yang tidak dapat diperkirakan 
(unexpected) yang berdampak negatif terhadap 
pendapatan dan permodalan bank. 
 
Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi 
dan prosedur yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh 
kegiatan usaha Bank, termasuk upaya untuk 
memitigasi dan/atau meminimalkan kerugian 
finansial maupun non-finansial yang mungkin 
timbul dari produk atau aktivitas bank, hubungan 
antara bank dengan nasabah maupun dalam 
internal bank. 
 
Penerapan manajemen risiko di BNI berpedoman 
pada Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 
13/23/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, 
dan pada Peraturan OJK (POJK) No. 
17/POJK.03/2014 tahun 2014 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Terintegrasi Bagi Konglomerasi 
Keuangan, mengingat BNI merupakan bagian dari 
sektor jasa keuangan yang memiliki beberapa anak 
perusahaan yang tergabung dalam suatu 
konglomerasi keuangan,  serta secara 
internasional berpedoman pada dokumen dari 
Basel Committee on Banking Supervision (BCBS). 
Penerapan Manajemen Risiko didasari oleh 
kebutuhan akan keseimbangan fungsi bisnis 
dengan pengelolaan risiko, dimana manajemen 
risiko menjadi strategic partner dari Unit Bisnis 
untuk mengoptimalkan pendapatan dari Unit Bisnis 
secara keseluruhan. 

 Risks in the context of banking is a potential 
events, neither of which can be estimated 
(expected) and which can not be estimated 
(unexpected) that can give negative impact to the 
Bank earnings and capital.   

 
Risk management is a set of methodologies and 
procedures used to identify, measure, monitor, and 
control the risks arising from the entire Bank's 
business activities, including the efforts to mitigate 
and/or minimize financial or non-financial losses 
that may arise from products or activities of the 
Bank, the relationship between the Bank and its 
customer also within the internal Bank.  
 

 
 

The Implementation of risk management in BNI is 
based on not only Bank Indonesia’s regulations 
(SEBI) No. 13/23/DPN dated 25 October 2011 
about the implementation of Risk Management for 
Commercial Bank, also the Financial Services 
Authority regulations (POJK) about the 
Implementation   of Integrated Risk Management 
for Financial Conglomeration, considering BNI as 
part of financial services sector that has several 
subsidiary companies incorporated in a financial 
conglomerate, and also internationally use the 
Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) 
documents as guidelines. The risk management 
implementation based on the needs to balance the 
business functions with the risk management, 
where risk management becoming a strategic 
partner for the Business Units to optimize the 
revenue from the operation’s of entity as a whole. 
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 Penerapan Manajemen risiko di BNI berpedoman 
pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) tentang 
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum 
dan dokumen dari Basel Committee on Banking 
Supervision. Manajemen Risiko didasari oleh 
kebutuhan akan keseimbangan fungsi bisnis 
dengan pengelolaan risiko. Manajemen risiko 
menjadi strategic partner dari unit bisnis untuk 
mengoptimalkan pendapatan dari operasional 
entitas. 

  Implementation of risk management in BNI is 
based on Bank Indonesia’s regulations (PBI) which 
govern the Risk Management Implementation of 
Commercial Banks and document of Basel 
Committee on Banking Supervision. The risk 
management is based on the need to balance the 
business functions and risk management. Risk 
management is a strategic partner of the existing 
business units to optimize returns from the entity’s 
operations. 

 

 Dalam mengimplementasikan manajemen risiko 
dilakukan melalui 4 (empat) pilar penerapan 
manajemen risiko yaitu: Pengawasan Aktif Dewan 
Komisaris dan Direksi; Kecukupan Kebijakan, 
Prosedur dan Penetapan Limit; Proses Manajemen 
Risiko dan Sistem Informasi Manajemen Risiko 
serta Sistem Pengendalian Intern. Penerapan 
manajemen risiko di BNI secara umum terangkum 
dalam kerangka (framework) manajemen risiko. 
Kerangka manajemen risiko ini dituangkan dalam 
kebijakan, prosedur, limit-limit transaksi, 
kewenangan dan ketentuan lain serta diaplikasikan 
dalam perangkat manajemen risiko, yang berlaku 
di seluruh lingkup aktivitas usaha. 

  Risk management implemented by 4 (four) pillars 
of risk management: Active Control from Board of 
Commissioners and Board of Directors; the 
adequacy of Policies, Procedures and Limit; Risk 
Management Process and Risk Management 
Information Systems also Internal Control Systems. 
Implementation of risk management in BNI is 
undertaken within risk management framework. 
This risk management framework is outlined in the 
policies, procedures, transaction limits, authorities 
and other regulations as well as being applied in 
the risk management tools, which is applicable in 
the whole scope of business activities. 

 

 
 Secara berkala dilakukan evaluasi terhadap 

kebijakan dan prosedur manajemen risiko agar 
sesuai dengan perkembangan bisnis dan 
perubahan regulasi. 

  Periodic evaluation is applied to Risk Management 
Policies and Procedures to ensure it reflects the 
Bank’s current business and regulations. 

 
 Agar penerapan manajemen risiko dapat berjalan 

secara efektif, BNI menyusun Risk Governance 
sebagai bagian dari sistem Tata Kelola 
Perusahaan (Corporate Governance) yang fokus 
pada struktur, proses dan pendekatan pengelolaan 
risiko dalam upaya pencapaian tujuan bisnis. 

  Risk Governance is formed to enforce the 
effectiveness of implementation Risk Management, 
and as a part of Corporate Governance  system, 
which focuses on structure, process and approach 
to risk management in achieving the business 
goals. 

 
 Inisiatif dan langkah-langkah perbaikan telah 

dilakukan untuk meletakkan landasan yang kuat 
dalam manajemen risiko di BNI yang mencakup 
aspek-aspek organisasi, strategi, sistem informasi 
dan operasi, serta pengembangan sumber daya 
manusia. BNI juga telah melakukan langkah-
langkah antisipatif yang menyentuh aspek humanis 
dan personal setiap individu BNI, yaitu dengan 
membangun budaya risiko yang kuat yang 
merupakan bagian dari budaya kerja BNI. Saat ini 
BNI melaksanakan program risk culture 
enhancement untuk meningkatkan budaya risiko 
segenap insan BNI. 

  Initiatives and corrective actions have been taken 
to build a solid foundation for BNI’s risk 
management, covering aspect of organization, 
strategies, information system and operations, and 
human capital. BNI have taken some anticipatory 
actions related to humanity and personal aspects 
of each individual of BNI by implementing risk 
culture enhanchement to build a strong risk culture 
that is part of the work culture in BNI. Currently BNI 
has implemented the risk culture enhanchement 
programme to increase the risk culture of BNI’s 
employees. 

 
 Terkait dengan produk atau aktivitas baru yang 

akan diterbitkan, penilaian (assessment) yang 
komprehensif dilakukan terhadap risiko yang 
melekat pada produk atau aktivitas baru untuk 
memastikan bahwa potensi risiko yang mungkin 
timbul telah dimitigasi dengan baik. 

  Related to the new product or activity, a 
comprehensive assessment for each of inherent 
risk in those new product or activity has been done 
to ensure the potential risk that may occur has 
been mitigated. 
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48. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)  48. RISK MANAGEMENT (continued) 
 
 Pengelolaan risiko kredit, risiko likuiditas, risiko 

pasar dan operasional BNI sebagaimana diuraikan 
pada Catatan 49 sampai dengan Catatan 52 
adalah sesuai dengan definisi dari Bank Indonesia. 

  The management of BNI’s credit, liquidity, market 
and operational risks, as described in Notes 49 to 
52 are consistent with Bank Indonesia definition. 

 
 BNI juga melakukan pengelolaan terhadap risiko 

lainnya sesuai aturan Bank Indonesia, yaitu (i) 
risiko hukum untuk mengurangi kemungkinan 
kerugian dari tuntutan hukum atau kelemahan 
perikatan seperti klausul hukum yang tidak 
lengkap; (ii) risiko reputasi untuk mengurangi 
kemungkinan kerugian dari publikasi negatif yang 
terkait dengan kegiatan usaha Bank atau persepsi 
negatif terhadap Bank; (iii) risiko strategis untuk 
mengurangi kemungkinan kerugian dari penetapan 
dan pelaksanaan strategi Bank yang tidak tepat, 
pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat 
atau strategi yang kurang responsif terhadap 
perubahan eksternal; dan (iv) risiko kepatuhan 
untuk mengurangi kemungkinan kerugian karena 
Bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan 
peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 
yang berlaku. 

  BNI also manage risk management for other risks 
as regulated by Bank Indonesia, as follow (i) legal 
risk to minimize possible losses on litigation or 
deficient legal documents such as those wherein 
legal clauses are incomplete; (ii) reputation risk to 
minimize possible losses from negative publicity 
relating to the business activities of the Bank or 
negative perception about the Bank; (iii) strategic 
risk to minimize possible losses arising from 
inappropriate or improper implementation of Bank’s 
strategy and business decisions, or strategy that is 
not responsive to external changes; and 
(iv) compliance risk to minimize possible losses of 
the Bank from non-compliance or failure to 
implement the prevailing laws and regulations. 

 
 Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengelola 

risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis dan 
risiko kepatuhan seperti tersebut di atas 
diantaranya adalah: 

  The initiatives taken to manage legal risk, 
reputation risk, strategic risk and compliance risk 
as described above, among others, are as follows: 

 
 Mengelola Pedoman Perusahaan untuk risiko 

hukum, risiko reputasi, risiko strategis, dan 
risiko kepatuhan; 

  Manage Operational Guidance Manual for 
legal risk, reputation risk, strategic risk, and 
compliance risk; 

 Melakukan analisis aspek hukum dan uji 
kepatuhan terhadap produk atau aktivitas 
existing dan baru; 

  Analysis of the legal aspects and compliance 
test for new product or activities; 

 Melakukan supervisi dan review secara 
berkala terhadap perjanjian atau kontrak  yang 
telah dibuat dan dilaksanakan oleh unit-unit 
bisnis; 

  Conduct assessment and analysis of the 
agreements or contracts entered into and 
executed by the business units; 

 Melakukan proses perencanaan strategis 
melalui serangkaian proses untuk 
penyelarasan strategi perusahaan dengan 
strategi unit; 

  The strategic planning process is done through 
a series of strategic planning process to align 
of corporate strategy and strategy unit; 

 Mengelola dan mengoptimalkan fungsi sarana 
Online Customer Complaint (OCC) serta 
pelaporannya, selanjutnya menyelesaikan 
permasalahan tersebut sesuai ketentuan yang 
berlaku; 

  Manage system to record and monitor Online 
Customer Complaint (OCC), including its 
reporting in order to solve such problems 
based on prevailing policies; 

 Dilakukan sertifikasi kepatuhan terhadap 
kebijakan dan prosedur sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

 Mengelola jumlah pemberitaan negatif yang 
ada di media, baik media cetak maupun media 
elektronik dan menindaklanjuti pemberitaan 
tersebut sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

  Compliance certificate to all policies and 
procedures in accordance with applicable 
regulations. 

 Managing the amounts of negative news on 
media, whether printed or electronic media, 
and follow up the proclamation in accordance 
with the prevailing policies.  
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48. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)  48. RISK MANAGEMENT (continued) 
 
 Sesuai dengan Surat Edaran OJK 

No.14/SEOJK.03/2015, BNI selaku Konglomerasi 
Keuangan wajib menerapkan Manajemen Risiko 
Terintegrasi secara komprehensif dan efektif. 
Tujuan penerapan manajemen risiko terintegrasi 
tersebut yaitu untuk mengelola seluruh risiko yang 
melekat pada aktivitas/kegiatan usaha 
konglomerasi keuangan bank serta menciptakan 
keunggulan kompetitif dan memelihara 
pertumbuhan yang berkesinambungan sehingga 
dapat meningkatkan nilai (shareholder value) 
konglomerasi keuangan bank secara keseluruhan. 

  In accordance with the Circular Letter of Financial 
Services Authority regulations (SEOJK) No. 
14/SEOJK.03/2015, BNI as a financial 
conglomeration have to implement the integrated 
risk management comprehensively and effectively. 
The purpose of the implementation of integrated 
risk management implementation is to manage the 
whole inherent risks in financial conglomeration 
business activity, also to create a competitive 
advantages and maintain sustainable growth, so 
that it can increase the financial conglomeration 
shareholder value of the Bank as a whole. 

 
 Secara umum entitas Anak BNI telah menerapkan 

manajemen risiko, antara lain dengan membentuk 
unit risiko pada Entitas Anak. Manajemen risiko 
pada masing-masing Entitas Anak secara 
operasional dilakukan terpisah dari unit bisnis di 
masing-masing Entitas Anak dan menjalankan 
fungsinya secara independen. Untuk mendukung 
penerapan manajemen risiko, pada organisasi 
Entitas Anak juga dibentuk unit kontrol intern yang 
melakukan pemantauan kepatuhan terhadap 
kontrol internal secara rutin dan berkala. Disamping 
itu, Dewan Komisaris dan Direksi pada masing-
masing Entitas Anak secara aktif juga melakukan 
pemantauan, dan evaluasi melalui laporan-laporan 
yang disampaikan oleh setiap Entitas Anak untuk 
selanjutnya digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pada 
Entitas Anak. 

  BNI’s Subsidiaries generally have implemented risk 
management among others by establishing a risk 
unit in each Subsidiary. Risk management in each 
Subsidiary is operating separately from the 
business unit and conducts its function 
independently. To support the implementation of 
risk management, the Subsidiaries have 
established internal control units in their 
organizational structure, which monitor the 
compliance with internal controls regularly and 
periodically on a regular basis. In addition, the 
Boards of Commissioners and Directors of the 
respective Subsidiaries actively monitor and 
evaluate the internal controls of the Subsidiaries, 
through the reports submitted by the respective 
Subsidiaries, as a basis in formulating and 
developing appropriate policies for the 
Subsidiaries. 

 
 BNI selaku Entitas Induk telah melakukan 

koordinasi dengan Entitas Anak untuk menerapkan 
manajemen risiko sesuai ketentuan Bank 
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. Disamping 
membuat laporan seperti laporan perhitungan 
Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
konsolidasian, laporan Batas Maksimum 
Pemberian Kredit (BMPK) konsolidasian, laporan 
Tingkat Kesehatan Bank (TKB) konsolidasian, 
serta laporan profil risiko konsolidasian dan 
terintegrasi konglomerasi keuangan BNI. 

  As the Parent Entity, BNI coordinates with its 
Subsidiaries regarding the implementation of risk 
management policies as defined by Bank 
Indonesia/Financial Services Authority. Among 
others by preparing reports such as the 
consolidated minimum Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Legal Lending Limit (LLL) reports, Bank’s 
consolidated soundness rating and also the 
consolidated and integrated risk profile reports. 

 
 Profil risiko BNI menggambarkan risiko yang 

melekat dalam kegiatan bisnis Bank (inherent risk) 
termasuk kualitas penerapan Manajemen Risiko 
yang mencerminkan sistem pengendalian risiko 
(risk control system) untuk masing-masing jenis 
risiko. Penilaian Profil Risiko BNI telah dilakukan 
sesuai dengan lampiran SE BI No. 13/24/ DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011. Berdasarkan hasil 
laporan terakhir atas penilaian sendiri (self 
assessment), peringkat risiko inheren BNI posisi 
31 Desember 2015 adalah low to moderate dengan 
peringkat kualitas penerapan manajemen risiko 
yang memadai (satisfactory) sehingga peringkat 
komposit BNI adalah 2 (low to moderate). 

  The risk profile of BNI reflects the inherent          
risk of the Bank’s business, including the risk                  
control system for each type of risk. The risk profile 
of BNI has been performed based on attachement 
of SE BI No. 13/24/DPNP dated 25 October 2011. 
Based on the results of a recent self-assessment 
report, inherent risk rank of BNI as of 31 December 
2015 is low to moderate and the quality of the risk  
management implementation rank is satisfactory, 
therefore the composite rank of BNI is 2 (low to 
moderate). 
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48. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)  48. RISK MANAGEMENT (continued) 
 
 Penilaian Profil Risiko Terintegrasi merupakan 

penilaian terhadap 10 (sepuluh) jenis Risiko 
berdasarkan Risiko Inheren dan Kualitas 
Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) terintegrasi. 
Kesepuluh jenis Risiko tersebut adalah Risiko 
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko 
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko 
Stratejik, Risiko Kepatuhan, Risiko Transaksi Intra-
Grup dan Risiko Asuransi. Penilaian Profil Risiko 
BNI Terintegrasi tersebut telah dilakukan sesuai 
dengan lampiran SE OJK No. 14/SEOJK.03/2015 
tahun 2015.  

 
 Penilaian Profil Risiko Terintegrasi dilakukan 

Semesteran. Berdasarkan hasil laporan terakhir 
atas penilaian sendiri (self assessment), peringkat 
risiko inheren posisi 30 Juni 2015 adalah low to 
moderate dengan peringkat kualitas penerapan 
manajemen risiko yang memadai (satisfactory) 
sehingga peringkat komposit konglomerasi 
keuangan BNI adalah 2 (low to moderate). 

  Integrated Risk Profile assessment is the 
assessment of the 10 (ten) type of risks based on 
the Inherent Risks and the integrated 
Implementation of Risk Management Quality 
(KPMR). The ten types of risks that being assessed 
are Credit Risk, Market Risk, Liquidity Risk, 
Operational Risk, Legal Risk, Reputation Risk, 
Strategic Risk, Compliance Risk, Intra Group 
Transactions Risk and Risk Insurance. Assessment 
of the Integrated Risk Profile has been complies 
with the SE OJK No. 14/SEOJK.03/2015 year 
2015. 

 
 Integrated Risk Profile assessment are conducted 

on semi annual basis. Based on the results of the 
last self assessment, the inherent risk rank of BNI 
as of 30 June 2015 is low to moderate with the 
quality of the risk management implementation 
rank is satisfactory, therefore the composite rank of 
BNI as financial conglomeration is 2 (low to 
moderate). 

 
49. RISIKO KREDIT  49. CREDIT RISK 
 
 Pengelolaan kredit Bank diarahkan untuk 

melakukan ekspansi kredit dan mengelola kualitas 
setiap kredit sejak saat diberikan sampai dengan 
dilunasi untuk mencegah kredit tersebut menjadi 
Non-Performing Loan (NPL). Pengelolaan kredit 
yang efektif dapat meminimalkan kerugian dan 
mengoptimalkan penggunaan modal yang 
dialokasikan untuk risiko kredit. 

  The Bank’s loan management is aimed to support 
the loan expansion and to manage the quality of 
each loan from the time the loan was granted until 
the loan is fully repaid by the debtors, to prevent 
the loan becoming a Non-Performing Loan (NPL). 
Effective loan management is intended to minimize 
the risk of losses and optimize the use of capital 
allocated for credit risk. 

 
 Tujuan pengelolaan risiko kredit Bank selain untuk 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditetapkan oleh peraturan Bank Indonesia dan 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan adalah untuk 
mengelola kemungkinan kerugian yang timbul 
akibat debitur gagal bayar atas pinjaman atau 
fasilitas kredit yang diberikan dan kontrak 
keuangan lainnya seminimal mungkin, baik pada 
tingkat individual maupun portofolio kredit secara 
keseluruhan. 

 
 Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur 

perkreditan serta manajemen risiko kredit yang 
diputuskan dalam forum Komite Kebijakan 
Perkreditan (KKP), Kebijakan Prosedur Perkreditan 
(KPP), Komite Manajemen Risiko (RMC) dan 
Radisi (Rapat Direksi), juga secara tertulis 
dituangkan dalam Pedoman Perusahaan (PP) 
Perkreditan. Kebijakan-kebijakan tersebut 
memberikan pedoman secara lengkap dan 
terperinci atas kegiatan manajemen kredit dari saat 
pengajuan kredit, proses analisis, persetujuan, 
pemantauan, pendokumentasian, pengendalian 
dan penyelamatan/ restrukturisasi. Dalam rangka 
mendukung proses pemberian kredit yang lebih 
hati-hati, BNI melakukan penelaahan dan 
penyempurnaan kebijakan kredit secara periodik 
sesuai dengan perkembangan bisnis terkini. 

  The purpose of the Bank’s credit risk management 
other than to comply with Bank Indonesia and 
Financial Services Authority regulations is to 
manage the possible losses resulting from the 
debtors failed to pay on loans or credit facility and 
other financial contracts at the minimum level, both 
on the individual and loan portfolio level. 

 
 
 
 
 The Bank has issued written loan policies and 

procedures credit risk management in the 
Operational Guidance Manual (OGM) for Credit, 
Credit Policy Committee (KKP) and Procedures 
Policy Credit (KPP), Risk Management Committee 
(RMC) and Board of Directors meetings. These 
policies provide detailed guidance on loan 
management activities from loan proposal, analysis 
process, approval, monitoring, documentation, 
controls and restructuring. To support a prudent 
loan granting process, BNI conducts periodic 
reviews and enhances its loan policies in line with 
current business developments 
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49. RISIKO KREDIT (lanjutan)  49. CREDIT RISK (continued) 
 
 Pengelolaan risiko kredit diterapkan pada tingkat 

individu pinjaman dan tingkat portofolio. Pada 
tingkat individu pinjaman, setiap keputusan 
pemberian kredit dilakukan melalui proses analisis 
oleh Unit Bisnis dan Unit Risiko Bisnis. Mekanisme 
persetujuan kredit dilakukan melalui rapat Komite 
Kredit. Komite Kredit merupakan lembaga pemutus 
kredit yang beranggotakan pemutus dari Unit 
Bisnis dan Unit Risiko Bisnis, dengan demikian 
proses pemberian kredit menjadi lebih 
komprehensif dan hati-hati.  

  Credit risk management is implemented both at the 
individual borrower and portfolio level. At the 
individual level, each loan decision is made through 
a process of analysis by the Business Unit and 
Credit Risk Unit. The credit approval process 
mechanism is through a credit committee meeting. 
The credit committee constitutes the decision 
maker for credit approval, which consists of 
representatives from Business Units and 
representatives from the Credit Risk Unit. 

 
 Pada tingkat portofolio, setiap tahun sekali 

ditetapkan Loan Exposure Limit, yaitu diversifikasi  
portofolio pinjaman berdasarkan industri untuk 
mengoptimalkan risiko dan pendapatan di masing-
masing industri serta mengurangi risiko 
konsentrasi. Selanjutnya Bank memonitor space 
available eksposur berdasar Loan Exposure Limit 
tersebut secara periodik.  

  At portfolio level, the annual loan exposure limit is 
determined annually to diversify loan portfolio 
among different industry sectors in order to 
optimize risk and return in each sector and to 
reduce concentration risk. 

 
 Proses analisis dan persetujuan kredit dilakukan 

melalui serangkaian proses penilaian tingkat risiko 
kredit calon debitur, yang diantaranya dengan 
menggunakan internal rating system (untuk kredit 
produktif) dan scoring system (untuk kredit 
konsumtif), sekaligus juga strategi mitigasi 
risikonya. Hasil proses analisis dan penilaian 
tingkat risiko kredit kemudian diajukan kepada 
Komite Kredituntuk mendapatkan persetujuan. 

  Loan analysis and approval process is conducted 
through several assessment processes of the 
applicant’s credit risks, i.e. through internal rating 
system (for productive loans) and scoring system 
(for consumer loans), followed by the related risk 
mitigation strategy. The results of the credit’s 
analysis and risk assessment process will be 
forwarded to the Credit Committee for approval. 

 
 Kredit yang bermasalah dikelola oleh Divisi 

Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit Korporasi  
untuk segmen Korporasi dan Divisi Penyelamatan 
& Penyelesaian Kredit Komersial dan Usaha Kecil 
untuk segmen menengah dan kecil, agar 
penyelamatan/penyelesaiannya dapat dilakukan 
secara lebih baik dan memampukan Unit Usaha 
untuk dapat fokus pada pengelolaan debitur lancar 
dan melakukan ekspansi kredit. 

  Non performing loan is managed by a Corporate 
Remedial and Recovery Division for corporate 
segment and Commercial Remedial & Recovery 
Division for middle and small segment, to ensure 
better recovery and settlement, and to enable the 
Business Unit to focus on the management of 
performing debtors and loan expansion. 

 
 Pengembangan manajemen risiko kredit dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan kerangka kerja 
yang ditetapkan Bank Indonesia/Otoritas Jasa 
Keuangan. Khusus untuk pengukuran risiko kredit, 
Bank menggunakan metode standar. Selanjutnya, 
Bank juga mempersiapkan dan mengembangkan 
metodologi rating internal. Saat ini Bank masih 
mempersiapkan parameter risiko kredit, yang 
nantinya akan digunakan dalam perhitungan risiko 
kredit seperti Probability of Default, Loss Given 
Default dan Exposure at Default. 

  The development of credit risk management is 
conducted in stages, and inline with the framework 
set by Bank Indonesia/Financial Services Authority. 
Specifically for measuring credit risk, the Bank 
utilizes the standardized approach methodology. 
Furthermore, the Bank also prepares and develops 
internal ratings-based methodology. Currently, the 
Bank is still preparing credit risk parameters, which 
will be used in the calculation of credit risk such as 
Probability of Default, Loss Given Default and 
Exposure at Default. 
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49. RISIKO KREDIT (lanjutan)  49. CREDIT RISK (continued) 
 

(i) Eksposur maksimum risiko kredit tanpa 
memperhitungkan agunan dan pendukung 
kredit lainnya 

 (i) Maximum exposure of the credit risk before 
collateral held and other credit enhancements 

 
 Eksposur risiko kredit terhadap aset-neto 

sesudah cadangan kerugian penurunan nilai 
pada laporan posisi keuangan konsolidasian 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 
2014 adalah sebagai berikut: 

  Credit risk exposures relating to the assets-net 
of allowance possible losses on the 
consolidated statements of financial position 
as of 31 December 2015 and 2014 are as 
follows: 

 

 
 Eksposur maksimum/ 

Maximum exposure 
  

Keterangan  2015  2014  Description 

 
Giro pada Bank Indonesia  30,932,177 24,597,538 Current accounts with Bank Indonesia 
Giro pada bank lain  8,998,793 4,495,840 Current accounts with other banks  
Penempatan pada bank lain dan     Placements with other banks  
 Bank Indonesia    33,416,808 14,527,422 and Bank Indonesia  
Efek-efek   Marketable securities  
 - Nilai wajar melalui laporan laba rugi   3,704,208 2,965,381 Fair value through profit or loss  - 
 - Tersedia untuk dijual    4,685,094 8,326,671 Available-for-sale -  
 - Dimiliki hingga jatuh tempo    1,538,192 1,216,244 Held-to-maturity -  
 - Pinjaman yang diberikan     
  dan piutang - 230,000 Loan and receivables - 
Efek-efek yang dibeli dengan janji   Securities purchased under agreements 
 dijual kembali 376,215 6,237,356 to resell  
Wesel ekspor dan tagihan lainnya  8,831,444 2,301,311 Bills and other receivables  
Tagihan akseptasi  10,820,613 12,466,819 Acceptances receivable  
Tagihan derivatif   440,701 165,093 Derivatives receivable 
Pinjaman yang diberikan   314,066,531 270,651,986 Loans   
Obligasi Pemerintah       Government Bonds  
 - Nilai wajar melalui laporan laba rugi   456,762 65,536 Fair value through profit or loss - 
 - Tersedia untuk dijual    34,337,813 32,550,823 Available-for-sale -  
 - Dimiliki hingga jatuh tempo    12,427,744 11,213,438 Held-to-maturity -  
Penyertaan saham    35,793 37,434 Equity investments 
Aset lain-lain - neto*)   2,987,305 2,358,970 Other assets - net*) 
        

Neto   468,056,193 394,407,862 Net 
        

 
*) Aset lain-lain - neto terdiri dari piutang bunga, piutang terkait 

transaksi ATM dan kartu kredit, piutang lain-lain dan piutang 
premi asuransi. 

*) Other assets - net consist of interest receivables, 
receivables from transactions related to ATM and 
credit card, other receivables and insurance premium 
receivables. 

 
 Eksposur risiko kredit terhadap rekening 

administratif konsolidasian pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 adalah 
sebagai berikut: 

  Credit risk exposures relating to consolidated 
administrative accounts ítems as of 31 
December 2015 and 2014 are as follows: 

 

 
 Eksposur maksimum/ 

Maximum exposure   

Keterangan  2015  2014  Description 

 
Irrevocable letters of credit yang       Outstanding irrevocable 
 masih berjalan   9,147,646 8,783,834 letters of credit 
Garansi yang diterbitkan     45,724,488 35,631,479 Guarantees issued 
        

Total  54,872,134 44,415,313 Total 
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49. RISIKO KREDIT (lanjutan)  49. CREDIT RISK (continued) 
           

(i) Eksposur maksimum risiko kredit tanpa 
memperhitungkan agunan dan pendukung 
kredit lainnya (lanjutan) 

 (i) Maximum exposure of the credit risk before 
collateral held and other credit enhancements 
(continued) 

   

 Tabel di atas menggambarkan eksposur 
maksimum atas risiko kredit bagi Grup pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, tanpa 
memperhitungkan agunan atau pendukung 
kredit lainnya. Untuk aset laporan posisi 
keuangan konsolidasian, eksposur di atas 
ditentukan berdasarkan nilai tercatat neto 
seperti yang diungkapkan pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian. 

  The table above represents credit risk 
exposures of the Group as of 31 December 
2015 and 2014, without taking into account 
any collaterals held or other credit 
enhancements. For assets on the  
consolidated statements of financial position, 
the exposures set out above are based on net 
carrying value as reported in the consolidated 
statements of financial position. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, 

masing-masing sebesar 67,10% dan 68,62%  
adalah jumlah eksposur risiko kredit 
maksimum terhadap aset pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian yang berasal dari 
pinjaman yang diberikan. 

  As of 31 December 2015 and 2014, the total 
maximum credit risk exposure in consolidated 
statements of financial position from loans is 
67.10% and 68.62%, respectively. 

 
 Manajemen yakin akan kemampuan Bank 

untuk mengendalikan dan memelihara 
eksposur risiko kredit yang berasal dari kredit 
yang diberikan berdasarkan hal-hal sebagai 
berikut: 

  Management is confident in its ability to control 
and sustain exposure of credit risk to the Bank 
resulting from its loans based on the following: 

  
 Proses peningkatan pengelolaan kredit 

secara berkelanjutan melalui penyem-
purnaan proses kredit, pengembangan 
produk dan peningkatan kemampuan 
SDM dibidang perkreditan. 

 Bank telah memiliki pedoman tertulis 
mengenai kebijakan dan proses kredit 
yang mencakup seluruh aspek pemberian 
kredit yang dilakukan. Setiap pemberian 
kredit harus senantiasa mengacu pada 
kebijakan tersebut. 

 Bank telah menetapkan risk appetite dan 
risk tolerance yang selaras dengan 
sasaran strategis Bank, yang digunakan 
sebagai acuan tingkat risiko yang akan 
diambil Bank dalam pencapaian sasaran 
bisnis. 

 Bank telah melakukan stress test risiko 
kredit untuk menilai kemampuan Bank 
bertahan dalam kondisi tidak normal serta 
sebagai alat untuk pengambilan 
keputusan Bank. 

  The process of improving credit 
management in a sustainable manner by 
improving credit processes, product 
development and capacity building of 
human resources. 

 The Bank has a documented credit 
policies and manual procedures that cover 
all aspects of the Bank’s lending activities. 
Each loan transactions must adhere to the 
requirements of the Bank’s policy. 
 

 Bank has set risk appetite and risk 
tolerance in accordance with the strategic 
target of the Bank, used as a reference 
level risk to be taken by the Bank in target 
of business. 

 
 The Bank has done stress test on credit 

risk to assess the ability of Bank to stay in 
the non-normal condition and as an 
instrument for decision making for the 
Bank. 

 Bank telah memiliki sistem deteksi dini 
permasalahan melalui ”early warning 
system” dan pemantauan yang disiplin. 

  The Bank has an early problem detection 
system through “early warning system” 
and disciplined monitoring. 

 Seluruh kredit diberikan dengan agunan 
kecuali untuk jenis kredit tertentu seperti 
kartu kredit, personal loans dan fasilitas 
antar bank. 

  All loans are secured by collaterals, 
except for certain loans such as credit 
cards, personal loans and interbank loans. 

 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 
2014 masing-masing sebesar 97,33% dan 
98,04% dari portofolio kredit yang 
diberikan dikategorikan sebagai kredit 
yang tidak mengalami penurunan nilai. 

  As of 31 December 2015 and 2014, 
97.33% and 98.04%, respectively, of the 
total loans were classified as not impaired. 
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49. RISIKO KREDIT (lanjutan)  49. CREDIT RISK (continued) 
 

(ii) Informasi kualitas kredit belum jatuh tempo 
dan tidak mengalami penurunan nilai per 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 sebagai 
berikut: 

 (ii) The information on the credit quality of neither 
past due nor impaired financial assets as of 31 
December 2015 and 2014 are as follows: 

 

 2015  
 Belum jatuh tempo atau tidak mengalami penurunan nilai/ 

Neither past due nor impaired  
Jatuh tempo 

dan tidak 
mengalami 
penurunan 

nilai/ 
Past-due 
but not 

impaired  

Mengalami 
penurunan 

nilai/ 
Impaired  Total 

 

Grup 1/ 
Group 1  

Grup 2/ 
Group 2  

Grup 3/ 
Group 3  

Grup 4/ 
Group 4 

 

Grup 5/ 
Group 5  

 

Giro pada         Current accounts with 
 Bank Indonesia - 30,932,177 - - - - - 30,932,177 Bank Indonesia 
           Current accounts with 
Giro pada bank lain - 8,999,699 - - - - - 8,999,699 other banks 
Penempatan pada         Placements with 
 bank lain dan          other banks and 
 Bank Indonesia 13,233,096   20,183,712 - - - - - 33,416,808 Bank Indonesia 
Efek-efek 118,603 9,492,019  -  -  -  - 353,181 9,963,803 Marketable securities 
Efek-efek yang dibeli          Securities purchased 
 dengan janji         under agreements 
 dijual kembali 376,215 - - - - - - 376,215 to resell 
Wesel ekspor dan         Bills and other 
 tagihan lainnya 2,131,992   6,725,831 - - - - - 8,857,823  receivables 
Tagihan akseptasi 2,877,897   7,710,374  232,397  - -  2,496   76,637   10,899,801 Acceptances receivable 
Tagihan derivatif - 440,701 - - - - - 440,701 Derivatives receivable 
Pinjaman yang diberikan         Loans 
 Modal kerja 7,759,782   115,787,896   11,246,132   314,490   8,516,960   3,837,751  4,915,677   152,378,688 Working capital 
 Investasi 8,943,780  49,605,618   5,408,154   68,900   4,448,410   2,066,908   2,169,862   72,711,632 Investment 
 Konsumen 7,286,265   40,862,882   10,329,867   171,106   824,182   3,259,742   1,456,487   64,190,531 Consumer 
 Sindikasi 6,628   16,701,222   13,763,499  -  1,772,789   349,478   146,087  32,739,703 Syndicated 
 Karyawan 95,914   2,905,204   254,145   6,082   15,812   17,142   18,397   3,312,696 Employee 
 Program Pemerintah 14,682   613,504   66,866   202   71,552   1,993   3,100  771,899 Government programs 
Obligasi Pemerintah 748,208   46,474,111 - - - - - 47,222,319 Government Bonds 
Penyertaan saham - 59,964 - - - - 536   60,500 Equity investments 
Aset lain-lain - neto*) - 2,987,305 - - - - - 2,987,305 Other assets - net*) 
                    

Total 43,593,062  360,482,219  41,301,060  560,780  15,649,705  9,535,510  9,139,964  480,262,300                   

Cadangan kerugian         Allowance for 
 penurunan nilai         (12,206,107) impairment losses 
                    

Neto        468,056,193 Net                    

 
 2014  

 Belum jatuh tempo atau tidak mengalami penurunan nilai/ 
Neither past due nor impaired  

Jatuh tempo 
dan tidak 

mengalami 
penurunan 

nilai/ 
Past-due 
but not 

impaired  

Mengalami 
penurunan 

nilai/ 
Impaired  Total 

 

Grup 1/ 
Group 1  

Grup 2/ 
Group 2  

Grup 3/ 
Group 3  

Grup 4/ 
Group 4 

 

Grup 5/ 
Group 5  

 

Giro pada         Current accounts with 
 Bank Indonesia - 24,597,538 - - - - - 24,597,538 Bank Indonesia 
           Current accounts with 
Giro pada bank lain - 4,497,429 - - - - - 4,497,429 other banks 
Penempatan pada         Placements with 
 bank lain dan          other banks and 
 Bank Indonesia 9,729,450   4,800,081 - - - - - 14,529,531 Bank Indonesia 
Efek-efek 5,512,451  6,902,234 - - - - 328,613 12,743,298 Marketable securities 
Efek-efek yang dibeli          Securities purchased 
 dengan janji         under agreements 
 dijual kembali 6,237,356 - - - - - - 6,237,356 to resell 
Wesel ekspor dan         Bills and other 
 tagihan lainnya 530,375   1,771,997 - - - - - 2,302,372  receivables 
Tagihan akseptasi 3,462,366   8,504,826   454,244   -   110,005   -  -  12,531,441 Acceptances receivable 
Tagihan derivatif - 165,093 - - - - - 165,093 Derivatives receivable 
Pinjaman yang diberikan         Loans 
 Modal kerja 5,676,372   108,138,780   14,972,486   80,524   3,461,884   3,075,384   2,984,654  138,390,084 Working capital 
 Investasi 4,853,706   44,348,166   5,660,317   46,169   1,012,858   1,785,960   1,373,556   59,080,732 Investment 
 Konsumen 5,105,569   38,979,524   9,381,375   127,069   430,453  2,616,860   885,139   57,525,989 Consumer 
 Sindikasi 77,678   9,598,681   7,685,942  -  1,306,246 -  134,122   18,802,669 Syndicated 
 Karyawan 103,730   2,590,115   283,833   8,070   111   21,441   15,797   3,023,097 Employee 
 Program Pemerintah 24,605   580,409   87,281 - -  63,943   43,472   799,710 Government programs 
Obligasi Pemerintah 837,579   42,992,218 - - - - - 43,829,797 Government Bonds 
Penyertaan saham - 61,605 - - - - 536 62,141 Equity investments 
Aset lain-lain - neto*) - 2,358,970 - - - - - 2,358,970 Other assets - net*) 
                    

Total 42,151,237   300,887,666  38,525,478   261,832  6,321,557  7,563,588  5,765,889  401,477,247 Total                   

Cadangan kerugian         Allowance for 
 penurunan nilai         (7,069,385) impairment losses 
                    

Neto        394,407,862 Net                    

 
*) Aset lain-lain - neto terdiri dari piutang bunga, piutang terkait transaksi 

ATM dan kartu kredit, piutang lain-lain dan piutang premi asuransi. 
*) Other assets - net consist of interest receivables, receivables 

from transactions related to ATM and credit card, other 
receivables and insurance premium receivables. 
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49. RISIKO KREDIT (lanjutan)  49. CREDIT RISK (continued) 
 

(ii) Informasi kualitas kredit belum jatuh tempo 
dan tidak mengalami penurunan nilai per 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 sebagai 
berikut: 

 (ii) The information on the credit quality of neither 
past due nor impaired financial assets as of 31 
December 2015 and 2014 are as follows: 

 

- Grup 1 : Debitur baru (kurang dari 6 bulan). 
 
 
- Grup 2 : Nasabah lama yang tidak memiliki 

historis pernah menunggak dalam 3 tahun 
terakhir. 

 
- Grup 3 : Nasabah lama yang memiliki 

historis pernah menunggak (dibawah 90 
hari) dalam 3 tahun terakhir. 

 
- Grup 4 : Nasabah lama yang memiliki 

historis pernah menunggak diatas 90 hari 
dalam 3 tahun terakhir. 

 
- Grup 5 : Nasabah lama yang pinjamannya 

pernah/telah direstrukturisasi. 

 - Group 1 : New customers (less than 6 
months). 

 
- Group 2 : Existing customerswith no 

history of overdue for the past 3 years. 
 
 
- Group 3 : Existing customerswithhistory of 

overdue below 90 days in the past 3 years. 
 
 
- Group 4 : Existing customerswithhistory  of 

default more than 90 days in the past 3 
years. 

 
- Group 5 : Existing customerswith loans 

that was/has been restructured. 
 

(iii) Analisis umur pinjaman yang jatuh tempo 
tetapi tidak mengalami penurunan nilai pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

 (iii) The aging analysis of past due but not 
impaired loans as of 31 December 2015 and 
2014, respectively. 

 
  2015  

 

Kurang dari 
30 hari/ 

Less than 
30 days  

31 sampai 
60 hari/ 

31 to 60 days  

Lebih dari 
60 hari/ 

More than  
60 days  Total  

 

 
Modal kerja 1,452,114   237,977  2,147,660   3,837,751 Working capital 
Investasi 32,600   22,766   2,011,542   2,066,908 Investment 
Konsumen 836,730   96,774   2,326,238   3,259,742 Consumer 
Sindikasi 58,522  -  290,956   349,478 Syndication 
Karyawan 534  -  16,608   17,142 Employee 
Program pemerintah 1,599  -  394   1,993 Government programs 
         

Total  2,382,099   357,517   6,793,398   9,533,014 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai (656,610)  (32,277)  (1,276,731)  (1,965,618) impairment losses 
         

Neto  1,725,489   325,240  5,516,667   7,567,396 Net 
         

 
  2014  

 

Kurang dari 
30 hari/ 

Less than 
30 days  

31 sampai 
60 hari/ 

31 to 60 days  

Lebih dari 
60 hari/ 

More than  
60 days  Total  

 

 
Modal kerja 795,218   297,890   1,982,276  3,075,384 Working capital 
Investasi 2,070   2,295   1,781,595   1,785,960 Investment 
Konsumen 335,975   11,793   2,269,092   2,616,860 Consumer 
Karyawan 422   302   20,717   21,441 Employee 
Program pemerintah -  -  63,943   63,943 Government programs 
         

Total  1,133,685   312,280   6,117,623   7,563,588 Total 
Cadangan kerugian     Allowance for 
 penurunan nilai (205,477)  (64,775)  (832,629)  (1,102,881) impairment losses 
         

Neto  928,208   247,505   5,284,994   6,460,707 Net 
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50. RISIKO LIKUIDITAS  50. LIQUIDITY RISK  
 

 Pengelolaan dan pemantauan posisi likuiditas BNI 
berada dalam tanggung jawab Divisi Tresuri. Untuk 
memenuhi kebutuhan likuiditas BNI, Primary 
Reserve dijaga dalam bentuk giro pada Bank 
Indonesia agar memenuhi ketentuan Bank 
Indonesia. 

  The management and monitoring of BNI’s liquidity 
position is under the responsibility of the Treasury 
Division. For BNI’s liquidity purposes, Primary 
Reservesare maintained in the form of current 
accounts with Bank Indonesia to comply with Bank 
Indonesia regulations. 

   
 Selain itu ditetapkan pula jumlah pagu kas cabang 

dan Secondary Reserve yang ideal. Penetapan 
pagu kas cabang ditujukan agar cabang dapat 
memenuhi liabilitas jangka pendeknya berupa 
penarikan dana pihak ketiga, sekaligus menjaga 
kondisi kas cabang agar tidak idle. Secondary 
Reserve yang ideal ditetapkan sebagai dana untuk 
berjaga-jaga dan ditetapkan oleh Risk and Capital 
Committee BNI secara periodik. 

  In addition, the branch cash limit and the ideal 
Secondary Reserve amounts are also determined. 
The purpose of the branch cash limit is to enable 
the branch to meet their short-term obligation in the 
form of withdrawals of third party funds and to 
avoid idle cash in the branches. An ideal 
Secondary Reserve is set up as a precautionary 
reserve and is determined periodically by BNI’s 
Risk and Capital Committee. 

 

 Tabel di bawah ini menunjukkan sisa jatuh tempo 
kontraktual dari liabilitas keuangan berdasarkan 
pada undiscounted cash flows. 

  The table below shows the remaining contractual 
maturities of the financial liabilities based on 
undiscounted cashflows. 

 
2015 

                        

    Kurang dari                Lebih dari 
    1 Bulan/    1 - 3    3 - 6    6 - 12    12 Bulan/ 
    Less than    Bulan/    Bulan/    Bulan/   More than    
    1 Month    Months    Months    Months    12 Months    Total 
                     

 LIABILITAS                    LIABILITIES
                  

 Liabilitas segera  1,805,494    -    -     -   -   1,805,494  Obligations due immediately 
 Simpanan nasabah   98,252,493   29,295,389   7,327,511   10,563,866   210,291,080   355,730,339  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  2,914,290   1,292,534   15,161   14,951   11,122   4,248,058  Deposits from other banks 
 Liabilitas derivatif  1,161,557   -    -    -    -    1,161,557  Derivatives payable 
 Liabilitas akseptasi  1,596,434   2,084,019   1,595,841   911,964    -    6,188,258  Acceptances payable 
 Efek-efek yang                     
  diterbitkan  -   11,375   153,533   164,908   7,602,908   7,932,724  Securities issued 
 Efek-efek yang dijual                    Securities sold under 
  dengan janji dibeli kembali   -   -   341,920   18,119   2,803,103   3,163,142  agreements to repurchase 
 Pinjaman yang diterima   98,004   1,126,544   327,219   3,951,109   22,710,123   28,212,999  Borrowings 
 Liabilitas lain-lain*)  6,392,122   1,123    1,197    -   21,318   6,415,760  Other liabilities*) 

                     
 

 Total     112,220,394   33,810,984   9,762,382   15,624,917   243,439,654   414,858,331  Total 
                     

 Total aset    120,924,603   3,268,499   2,973,721   2,375,401   40,820,558   170,362,782  Total assets 
                     

 
 KOMITMEN DAN                    COMMITMENT AND 
  KONTINJENSI                   CONTINGENCIES 

                 

 Fasilitas kredit kepada 
  debitur yang belum  
  digunakan  38,265,234   -   -   -   -   38,265,234  Unused loan facilities 
 Irrevocable letter of credit                     Outstanding irrevocable  
  yang masih berjalan   2,143,049   1,466,361   1,217,011   2,360,510   1,960,715   9,147,646  letters of credit 
 Garansi yang diterbitkan  8,920,920   3,873,832   6,023,900   8,894,496   18,011,340   45,724,488  Guarantees issued 

                     
 

 Total     49,329,203   5,340,193   7,240,911   11,255,006   19,972,055   93,137,368  Total 
                     

 
 

*)    Liabilitas lain-lain terdiri dari utang ke pemegang polis, setoran 
jaminan, nota kredit dalam penyelesaian, utang reasuransi dan komisi, 
serta utang nasabah Entitas Anak. 

 *)  Other liabilities consist of obligation to policy holders, guarantee 
deposits, credit memo in process, reinsurance payable and 
commission, and payable to customer - Subsidiary.. 
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50. RISIKO LIKUIDITAS (lanjutan)  50. LIQUIDITY RISK (continued)  
 

2014 
                        

    Kurang dari                Lebih dari 
    1 Bulan/    1 - 3    3 - 6    6 - 12    12 Bulan/ 
    Less than    Bulan/    Bulan/    Bulan/   More than    
    1 Month    Months    Months    Months    12 Months    Total 
                     

 LIABILITAS                    LIABILITIES
                  

 Liabilitas segera  1,813,065    -    -    -   -   1,813,065  Obligations due immediately 
 Simpanan nasabah   95,215,757    20,380,936    9,777,605    7,855,081   203,217,530   336,446,909  Deposits from customers 
 Simpanan dari bank lain  2,362,657   15,545   11,570   7,782   4,317   2,401,871  Deposits from other banks 
 Liabilitas derivatif  661,609   -    -    -    -    661,609  Derivatives payable 
 Liabilitas akseptasi  3,012,167    1,077,381    2,312,215    66,840    -    6,468,603  Acceptances payable 
 Efek-efek yang                     
  diterbitkan  -    -    127,720     127,720    6,575,662    6,831,102  Securities issued 
 Efek-efek yang dijual                    Securities sold under 
  dengan janji dibeli kembali   -   -   -   -   2,491,931   2,491,931  agreements to repurchase 
 Pinjaman yang diterima   86,392    2,521,472    47,373    574,761    9,366,458    12,596,456  Borrowings 
 Liabilitas lain-lain*)  4,690,725   -   -   -   -   4,690,725  Other liabilities*) 

                     
 

 Total     107,842,372   23,995,334   12,276,483   8,632,184   221,655,898   374,402,271  Total 
                     

 Total aset    58,042,001   287,726   823,630   3,770,683   77,274,876   140,198,916  Total assets 
                     

 
 KOMITMEN DAN                    COMMITMENTS AND 
  KONTINJENSI                   CONTINGENCIES 

                 

 Fasilitas kredit kepada 
  debitur yang belum  
  digunakan  38,667,132   -   -   -   -   38,667,132  Unused loan facilities 
 Irrevocable letter of credit                     Outstanding irrevocable  
  yang masih berjalan   2,749,243   1,972,998   1,986,106   1,613,833   461,654   8,783,834  letters of credit 
 Garansi yang diterbitkan  6,261,590   3,906,743   4,931,716   6,989,491   13,541,939   35,631,479  Guarantees issued 

                      
 

 Total     47,677,965   5,879,741   6,917,822   8,603,324   14,003,593   83,082,445  Total 
                     

 
*)    Liabilitas lain-lain terdiri dari utang ke pemegang polis, setoran 

jaminan, nota kredit dalam penyelesaian, utang reasuransi dan komisi, 
serta utang nasabah Entitas Anak. 

 *)  Other liabilities consist of obligation to policy holders, guarantee 
deposits, credit memo in process, reinsurance payable and 
commission, and payable to customer - Subsidiary.. 

 
 
51. RISIKO PASAR  51. MARKET RISK 
 
 Risiko pasar adalah risiko kerugian yang timbul 

akibat perubahan faktor pasar yang tidak sesuai 
atas posisi yang diambil oleh BNI baik pada posisi 
aset dan liabilitas keuangan dan rekening 
administratif. Risiko Pasar melekat pada hampir 
seluruh aktivitas Bank, baik trading book maupun 
banking book yang mencakup Risiko Suku Bunga 
dan Risiko Nilai Tukar. 

  Market risk is the risk of loss due to the adverse 
volatility of market price movements against BNI’s 
financial assets and liabilities (on balance sheet) 
including administrative accounts (off balance 
sheet). Market risk is embedded in the Bank’s 
business activities, both in trading and banking 
books, which cover Interest Rate risks and Foreign 
Exchange risks. 

 
 Pengelolaan Risiko Pasar BNI dilakukan melalui 

koordinasi beberapa Divisi terkait, yaitu Divisi 
Manajemen Risiko Bank (Divisi ERM) dan Divisi 
Tata Kelola Perusahaan (Divisi PGV) yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan & 
Risiko Perusahaan (Dir. KN), Divisi Tresuri (Divisi 
TRS) dan Kantor Cabang Luar Negeri dalam 
pengawasan Divisi Internasional (Divisi INT) yang 
bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan (Dir. 
KU). Dalam mengelola Risiko Pasar, Direksi 
didukung oleh Risk Management Committee (RMC) 
dan Komite Aset dan Liabilitas (ALCO) serta dalam 
pengawasannya didukung oleh Komisaris melalui 
Komite Pemantau Risiko. 

  Market Risk Management is done through 
coordination with BNI’s several related divisions 
such as: Enterprise Risk Management Division 
(ERM) and Policy Governance Division (PGV) 
which report to the Director of Compliance & 
Enterprise Risk Management; and Treasury 
Division (TRS) as well as Overseas branches 
supervised by the International Division (INT) which 
report to the Director of Finance. The Market Risk 
Management is also supported by Risk 
Management Committee (RMC) and Assets and 
Liabilities Committee (ALCO) and supervised by 
the Board of Commissioners through the Risk 
Monitoring Committee. 
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 
 BNI telah memiliki Aplikasi Manajemen Risiko 

Pasar untuk mendukung proses pengelolaan Risiko 
Pasar. Pengukuran potensi Risiko Pasar untuk 
pengendalian internal BNI dilakukan secara harian 
menggunakan Model Internal - Value at Risk (VaR) 
Methodology, sedangkan pengukuran Risiko Pasar 
dalam rangka perhitungan Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum dilakukan secara bulanan 
menggunakan Metode Standar. BNI juga 
melakukan pengukuran Risiko Suku Bunga pada 
banking book secara bulanan menggunakan 
Assets & Liabilities Gap Report serta pengukuran 
Risiko Nilai Tukar pada banking book melalui 
perhitungan Posisi Devisa Neto (PDN) secara 
harian dan bulanan sesuai ketentuan Bank 
Indonesia. 

  BNI has market risk tools to support the 
implementation of the Market Risk Process. The 
measurement of potential market risk, for internal 
control purposes, is conducted on a daily basis 
using an Internal Model -Value at Risk (VaR) 
Methodology. On the other hand, the market risk 
measurement for Capital Adequacy Ratio 
purposes, is conducted on a monthly basis using 
the Standard Method. BNI also conducts on a 
monthly basis the measurement of interest rate risk 
on banking book using Assets & Liabilities Gap 
Report (A/L Gap Report) and the measurement for 
foreign exchange risk on banking book by 
calculating the Net Open Position (NOP) both daily 
and monthly  in accordance with  Bank Indonesia 
regulation. 

 
 Sehubungan dengan penggunaan Model Internal 

(VaR) dalam pengukuran Risiko Pasar, BNI telah 
melakukan proses validasi melalui Back Testing 
setiap 3 (tiga) bulan sekali untuk menilai akurasi 
pengukuran VaR yang digunakan. Selain itu, BNI 
telah melakukan proses Stress Testing terhadap 
instrumen keuangan yang terekspos Risiko Nilai 
Tukar dan Risiko Suku Bunga (portofolio obligasi) 
untuk menilai ketahanan Bank dalam menghadapi 
perubahan faktor pasar yang ekstrim pada saat 
kondisi pasar abnormal. Stress Testing dilakukan 
setiap 6 (enam) bulan sekali atau periode yang 
lebih pendek jika terjadi kondisi abnormal. 

  In line with the use of the Internal Model (VaR) in 
measuring market risk, BNI conducts Back Testing 
on a quarterly basis to assess the accuracy of the 
VaR methodologies used. Stress Testing has also 
been conducted for the financial instuments that 
are exposed to foreign exchange risk and interest 
rate risk (limited to bond positions) in order to 
assess the Bank’s resilience in encountering 
extreme change of risk factors in abnormal market 
conditions. Stress Testing is done every 6 (six) 
months or whichever is earlier in case there is an 
abnormal condition. 

 
 Limit Risiko Pasar BNI sebagai bagian dari proses 

pengendalian Risiko Pasar ditetapkan dan dikaji 
ulang secara periodik oleh Divisi ERM dan Unit 
PGV yang independen terhadap risk taking units 
(TRS dan cabang-cabang luar negeri). Limit-limit 
Risiko Pasar adalah sebagai berikut: 

 
 a. Limit Risiko Pasar pada trading book: 
  (i) Limit Value at Risk (VaR)  
  (ii) Limit nominal transaksi 
  (iii) Limit nominal open position 
  (iv) Limitkerugian 

 
Limit ditetapkan pada masing-masing desk   
(Currencies Trading, Rates Trading, Banking 
Management - SB AFS, Funding and Gapping - 
SB Likuiditas).  

 
b. Limit Risiko Pasar pada banking book: 

  (i) Limit Gap Aset & Liabilitas – Rupiah 
 
  (ii) Limit Gap Aset & Liabilitas – Valuta Asing 
 
  (iii) Limit Posisi Devisa Neto internal BNI. 

  BNI Market Risk limit as a part of the risk 
controlling process is set and reviewed periodically 
by ERM and PGV which are independent from risk 
taking units (TRS and overseas branches). The 
Market Risk limits are as follows: 
 
 
a. Market Risk limits on trading book: 

  (i) Value at Risk (VaR) limit  
  (ii) Transaction nominal limit  
 (iii) Open position limit 
  (iv) Loss limit 

 
These limits are performed for each trading desk 
(Currencies Trading, Rates Trading, Banking 
Management - SB AFS, Funding and Gapping - 
SB Likuiditas).  

 
 b. Market Risk limits on banking book: 

(i) Gap Asset & Liability Limit – Indonesian 
Rupiah 

(ii) Gap Asset & Liability Limit – Foreign 
Currency 

(iii) Internal BNI Net Open Position Limit.  
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 
 Pemantauan risiko pasar dilakukan melalui laporan 

yang memberikan informasi mengenai eksposur 
risiko pasar dan kepatuhan terhadap limit-limit. 
Laporan VaR diberikan kepada manajemen BNI 
secara berkala (harian, mingguan dan bulanan) 
melalui laporan sirkulasi atau forum RMC. Khusus 
terkait dengan laporan perkembangan risiko suku 
bunga pada banking book disampaikan kepada 
manajemen setiap bulan melalui forum ALCO. 

  Market risk monitoring is conducted through reports 
which give information about the market risk 
exposures and the limit compliance. The VaR 
reports are submitted to BNI management on a 
periodic basis (daily, weekly, and monthly) through 
circular reports or RMC forum. Specifically the 
report for interest rate risk on banking book is 
submitted to management on a monthly basis 
through the ALCO forum. 

 
 BNI menggunakan model Value at Risk (VaR) 
untuk menghitung potensi risiko pasar yang timbul 
akibat perubahan faktor pasar yang dapat 
mempengaruhi nilai pasar pada portofolio produk 
Bank. Cakupan Risiko Pasar adalah sebagai 
berikut: 

 
a. Risiko Nilai Tukar pada trading book dan 

banking book. 
b. Risiko Suku Bunga pada trading book dan 

banking book (tidak termasuk aset-
aset/investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo). 

 BNI uses Value at Risk model (VaR) to measure 
potential market risk arising from possible changes 
of market factors which can affect the market value 
of the Bank portfolio. The scope of Market Risk are 
as follows: 
 
 
a. Foreign exchange risk on trading book and 

banking book. 
b. Interest rate risk on trading book and banking 

book (excluding held-to-maturity assets/ 
investments). 

 
 Metode untuk menghitung VaR yang digunakan 

BNI adalah Variance Covariance/Risk Metrics. 
Metode ini menggunakan formula dengan 
memasukkan parameter-parameter seperti 
volatilitas dan korelasi. Metode ini mengasumsikan 
bahwa segala  perubahan dalam faktor risiko yang 
mempengaruhi kondisi pasar normal akan 
mengikuti distribusi normal.  

  The VaR method used in BNI is Variance 
Covariance/Risk Metrics. This method uses 
formulas with some parameters such as volatility 
and correlation. It assumes that any changes that 
occurs in the risk factors affecting the normal 
market conditions will follow normal distribution.  

 
 VaR tidak menyediakan informasi potensi laba atau 

rugi pada kondisi pasar yang ekstrim atau stress. 
BNI melakukan stress testing untuk kondisi pasar 
yang ekstrim tersebut. 

  VaR does not provide information for potential gain 
or loss in the extreme or stress market condition. 
BNI performs stress testing in the extreme market 
condition. 

 
 Pengukuran VaR adalah estimasi maksimum 

potensi kerugian Risiko Pasar untuk 1 (satu) hari 
ke depan dengan tingkat keyakinan 99% dengan 
posisi portofolio yang dimiliki tidak berubah. 
Penggunaan tingkat keyakinan 99% berarti dalam 
rentang waktu satu hari, kerugian harian yang 
melebihi VaR dalam kondisi pasar normal tidak 
akan terjadi lebih dari 1 (satu) kali dalam 100 hari. 

  The VaR calculation is an estimate which using a 
99% confidence level, of the potential loss that is 
not expected to be exceeded if the current market 
risk positions were to be held unchanged for one 
day. The use of a 99% confidence level means 
that, within a one day horizon, losses exceeding 
the VaR figure should occur, on average under 
normal market conditions, not more than once 
every hundred days. 

 
 Karena VaR adalah bagian dari pengelolaan Risiko 

Pasar Bank, limit-limit VaR telah dibentuk untuk 
seluruh trading operation dan eksposur perlu 
direview oleh manajemen secara harian terhadap 
limit-limit. 

  Since VaR is an integral part of the Bank’s market 
risk management, VaR limits have been 
established for all trading operations and 
exposures are required to be reviewed daily 
against the limits by management. 
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 
 Tabel dibawah ini menunjukkan VaR agregat pada 

portofolio trading book dan banking book milik 
Bank: 

  The table below presents the aggregate VaR on 
the Bank’s trading book and banking book portfolio: 

 
31 Desember 2015 dan tahun yang 

berakhir pada tanggal tersebut/ 
31 December 2015 and the year ended 

               

      Risiko mata   Risiko nilai wajar suku bunga/ 
      uang asing/   Fair value interest rate risk 
      Foreign        

      exchange risk    Trading book    Banking book  
                  

 2015 - 31 Desember   11,908   2,723   139,952   2015 - 31 December 
 2015 - Rata-rata harian   3,970   2,805   107,646   2015 - Average daily 
 2015 - Tertinggi   16,993   10,780    151,576   2015 - Highest 
 2015 - Terendah   336   86    85,366   2015- Lowest 

 
31 Desember 2014 dan tahun yang 

berakhir pada tanggal tersebut/ 
31 December 2014 and the year ended 

               

      Risiko mata   Risiko nilai wajar suku bunga/ 
      uang asing/   Fair value interest rate risk 
      Foreign        

      exchange risk    Trading book    Banking book  
                  

 2014 - 31 Desember   3,579   168   102,657   2014 - 31 December 
 2014 - Rata-rata harian   4,099   3,268   166,553   2014 - Average daily 
 2014 - Tertinggi   16,832   9,909   202,728   2014 - Highest 
 2014 - Terendah   569   15   96,133   2014 - Lowest 

 
(i) Risiko tingkat suku bunga   (i) Interest rate risk  

 
 Risiko tingkat suku bunga timbul pada 

instrumen keuangan yang mempunyai 
kemungkinan kerugian akibat perubahan 
tingkat suku bunga yang akan berdampak 
pada arus kas masa depan atau nilai wajar 
instrumen keuangan. 

  Interest rate risks arise from financial 
instruments which have the loss possibilities 
from changes in interest rates that will affect 
future cash flows or fair value of the financial 
instruments. 

 
 Risk and Capital Committee BNI yang 

beranggotakan Direksi dan beberapa anggota 
manajemen senior, bertanggung jawab untuk 
menetapkan, melaksanakan serta menjaga 
kebijakan pengelolaan risiko tingkat suku 
bunga sesuai dengan pedoman umum BNI. 
Tujuan utama Risk and Capital Committee 
adalah memaksimalkan hasil usaha BNI 
dengan tetap memperhatikan limit risiko yang 
ditetapkan. 

  BNI’s Risk and Capital Committee consists of 
members of the Board of Directors and 
selected members of senior management held 
responsible for determining, executing and 
overseeing the interest rate risk management 
policy in accordance with the overall guidelines 
of BNI. The main objective of the Risk and 
Capital Committee is to maximize BNI’s 
returns within the predetermined risk limits. 

 
 Tabel di bawah ini merupakan kisaran tingkat 

suku bunga kontraktual per tahun untuk aset 
dan liabilitas konsolidasian yang signifikan 
pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014: 

  The tables below summarize the range of 
contractual interest rates per annum for 
significant consolidated assets and liabilities 
as of 31 December 2015 and 2014: 
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 

(i) Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)  (i) Interest rate risk (continued) 
 
           2015  
                  

            Dolar        Dolar  
            Amerika Serikat /       Singapura/  
            United States        Singapore 
        Rupiah    Dollar    Euro    Dollar  
        %    %    %    %  
                   

ASET               ASSETS 
Penempatan pada bank lain              Placements with other banks 
 dan Bank Indonesia    5.50 - 11.25   0.32 -   0.60   -   -  and Bank Indonesia 
Efek-efek   0.09 - 13.60   0.08 - 13.10   -   -  Marketable securities 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya  0.00 -   9.00   0.00 -   2.00   -   -  Bills and other receivables 
Pinjaman yang diberikan    4.09 - 22.00   5.00 -   7.25   2.50   7.00  Loans 
Obligasi Pemerintah              Government Bonds  
 -  Tingkat bunga tetap   4.45 - 12.90   0.25 - 11.63   -   2.25 -   3.25  Fixed interest rate - 
 -  Tingkat bunga mengambang  5.31 -   8.75   -   -   -  Floating interest rate - 
 
LIABILITAS              LIABILITIES 
Simpanan nasabah   0.00 - 10.00   0.00 -   1.50   0.00 - 0.50   0.00 -   0.50  Deposits from customers 
Simpanan dari bank lain   0.00 -   8.25   0.00 -   2.00   -   0.00 -   1.25  Deposits from other banks 
Efek-efek yang diterbitkan    -   4.13   -   -  Securities issued 
Pinjaman yang diterima   9.10 - 11.50    0.43 -   3.63   0.64   1.58 -   1.88  Borrowings 

 

 
           2014  
                  

            Dolar        Dolar  
            Amerika Serikat /       Singapura/  
            United States        Singapore 
        Rupiah    Dollar    Euro    Dollar  
        %    %    %    %  
                   

ASET               ASSETS 
Penempatan pada bank lain              Placements with other banks 
 dan Bank Indonesia    5.50 - 11.00   0.01 -   0.88   -   -  and Bank Indonesia 
Efek-efek   6.05 - 13.60   0.25 -   7.75   -   -  Marketable securities 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya  8.62 -   9.62   3.67 -   5.36   3.67 -   5.36   -  Bills and other receivables 
Pinjaman yang diberikan    5.00 - 22.00   6.00 -   9.75   (LIBOR + 1.80%)   6.50 -   8.00  Loans 
Obligasi Pemerintah              Government Bonds  
 -  Tingkat bunga tetap   3.30 - 14.28   0.25 - 10.50   -   2.25 -   3.25  Fixed interest rate - 
 -  Tingkat bunga mengambang  5.97 -   6.34   -   -   -  Floating interest rate - 
 
LIABILITAS              LIABILITIES 
Simpanan nasabah   0.00 - 11.65   0.00 -   2.60    0.00 -   0.35   0.00 -   0.50  Deposits from customers 
Simpanan dari bank lain   0.00 -   9.50   0.00 -   0.04   -   -  Deposits from other banks 
Efek-efek yang diterbitkan    -   4.13   -   -  Securities issued 
Pinjaman yang diterima   5.00 - 10.50    0.30 -   4.49   0.77 -   1.25   -  Borrowings 

 

 
Tabel berikut menunjukkan sensitivitas 
terhadap kemungkinan perubahan suku bunga 
dalam Rupiah yang wajar, dengan semua 
variabel lainnya tetap konstan, dalam laporan 
laba rugi Bank. Sensitivitas laporan laba rugi 
adalah dampak dari perubahan asumsi suku 
bunga pada laporan laba rugi pada periode 
tersebut. Sensitivitas total laba atau rugi 
didasarkan pada asumsi bahwa ada 
pergeseran paralel kurva hasil. 

 The following tables demonstrate the 
sensitivity to a reasonable possible change in 
IDR interest rates, with all other variables held 
constant, in the Bank’s profit or loss. The 
sensitivity of profit or loss is the effect of the 
changes in interest rates assumptions on the 
profit or loss for the period. The total sensitivity 
of profit or loss is based on the assumption 
that there are parallel shifts in the yield curve. 

 

 

 2015 
         

 
 

     Perubahan    Pengaruh terhadap 
     presentase/    laporan laba rugi/ 
     Percentage    Impact to 
     change    profit or loss  

            

    ±25   ± 12,933 
    ±50   ± 25,866 

 
2014 

         
 
 

     Perubahan    Pengaruh terhadap 
     presentase/    laporan laba rugi/ 
     Percentage    Impact to 
     change    profit or loss  

            

    ±25   ±20,105 
    ±50   ±40,210 
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 

(i) Risiko tingkat suku bunga (lanjutan)  (i) Interest rate risk (continued) 
 

Bank memiliki eksposur terhadap risiko tingkat 
suku bunga dalam mata uang Dolar Singapura, 
Dolar Amerika Serikat, Euro dan lainnya. Bank 
telah melakukan penilaian atas dampak dari 
risiko tingkat suku bunga tersebut dan hasilnya 
tidak signifikan. 

 The Bank has other exposure to interest rate 
risks in Singapore Dollar, United States 
Dollar, Euro and others. The Bank assessed 
that the impact of that interest rate risk is not 
significant. 

 
(ii) Risiko mata uang  (ii) Currency risk 

 
Risiko valuta asing timbul sebagai akibat 
adanya aset dan liabilitas keuangan dalam  
valuta asing dan rekening administratif 
konsolidasian baik pada sisi aset konsolidasian 
maupun liabilitas konsolidasian. Posisi valuta 
asing BNI dapat dikelompokkan dalam dua 
aktivitas yaitu: trading book, yang dilakukan 
dalam rangka memperoleh keuntungan 
transaksi valuta asing, dan banking book, yang 
dilakukan dalam rangka mengendalikan Posisi 
Devisa Neto BNI secara keseluruhan. 

 Foreign currency risks arise from 
consolidated financial assets and liabilities 
and administrative accounts in foreign 
currency positions, both on the consolidated 
assets and liabilities. BNI’s foreign currency 
position is divided into two activities: the 
trading book, which is prepared to generate 
profit from the exchange rate, and the 
banking book, which is prepared to control 
BNI’s overall Net Open Position. 

 

Bank memiliki kebijakan untuk menjaga 
eksposur mata uang asing dalam batas yang 
wajar dan berdasarkan peraturan yang 
berlaku. Manajemen berkeyakinan bahwa saat 
ini eksposur mata uang asing atas aset dan 
liabilitas masih dalam batas yang konservatif. 

   The Bank’s policy is to maintain foreign 
currency exposure within acceptable limits and 
within existing regulatory guidelines. The 
Management believes that its current profile of 
foreign currency exposure on its assets and 
liabilities is within conservative limits. 

 
 Berikut adalah Posisi Devisa Neto (PDN), 
dalam nilai absolut, BNI pada tanggal                   
31 Desember 2015 per mata uang, sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia: 

 Presented below is the Net Open Position 
(NOP), in absolute amounts, of BNI as of 
31 December 2015 by currency, based on 
Bank Indonesia regulations: 

 
2015 

                  

        Aset/    Liabilitas/    Posisi Devisa Neto/ 
     Mata Uang   Assets    Liabilities    Net Open Position    Currencies         
                   

KESELURUHAN (LAPORAN            AGGREGATE (ON-STATEMENT   
POSISI KEUANGAN DAN            OF FINANCIAL POSITION AND 
REKENING ADMINISTRATIF)            ADMINISTRATIVE ACCOUNTS)  
Dolar Amerika Serikat 210,864,286  209,910,173  954,113 United States Dollar 
Euro    5,785,028 5,826,597  41,569 Euro 
Yen Jepang 2,722,502   2,718,985  3,517 Japanese Yen 
Dolar Singapura 3,283,553  3,314,850   31,297 Singapore Dollar 
Poundsterling Inggris 814,196   863,228   49,032 British Pound Sterling 
Dolar Hongkong 487,590   487,807 217 Hong Kong Dollar 
Lain-lain   5,734,243  5,597,816  136,427 *) Others 
           

Total      1,216,172 Total            

 
LAPORAN POSISI KEUANGAN            ON-STATEMENT OF FINANCIAL 
                POSITION 
Dolar Amerika Serikat 118,505,747  110,515,751  7,989,996 United States Dollar 
Euro    1,664,031  1,703,040  39,009 Euro 
Yen Jepang 1,341,878  1,707,644  365,766 Japanese Yen 
Dolar Singapura 3,118,324  3,149,622  31,298 Singapore Dollar 
Poundsterling Inggris 439,462  488,495  49,033 British Pound Sterling 
Dolar Hongkong 376,420  155,507  220,913 Hong Kong Dollar 
Lain-lain   5,011,942  4,562,438  449,504 *) Others 
           

Total      9,145,519 Total 
           

Total Modal Tier I dan Tier II              
 dikurangi penyertaan pada            Total Tier I and II Capital less  
 Entitas Anak (Catatan 54)         73,798,800  investment in Subsidiaries (Note 54) 
           

 
Rasio PDN (Keseluruhan)         1.65%   NOP Ratio (Aggregate) 
Rasio PDN (Laporan Posisi            NOP Ratio (On-Statement of 
 Keuangan)         12.39%   Financial Position) 

 
*)  Merupakan penjumlahan absolut dari selisih antara aset 

dan liabilitas dari beberapa mata uang asing lainnya 
 *) Sum of the absolute values of the difference between assets 

and liabilities of some foreign currencies 
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51. RISIKO PASAR (lanjutan)  51. MARKET RISK (continued) 
 

(ii) Risiko mata uang (lanjutan)  (ii) Currency risk (continued)  
 

Berikut adalah Posisi Devisa Neto (PDN), 
dalam nilai absolut, BNI pada tanggal  
31 Desember 2014 per mata uang, sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia: 

   Presented below is the Net Open Position, in 
absolute amounts, of BNI as of 31 December 
2014 by currency, based on Bank Indonesia 
regulations: 

 
2014 

                  

        Aset/    Liabilitas/    Posisi Devisa Neto/ 
     Mata Uang   Assets    Liabilities    Net Open Position    Currencies         
                   

KESELURUHAN (LAPORAN            AGGREGATE (ON-STATEMENT   
POSISI KEUANGAN DAN            OF FINANCIAL POSITION AND 
REKENING ADMINISTRATIF)            ADMINISTRATIVE ACCOUNTS)  
Dolar Amerika Serikat 161,846,296 161,431,158 415,138 United States Dollar 
Euro    5,042,138 5,009,152 32,986 Euro 
Yen Jepang 2,842,391 2,791,380 51,011 Japanese Yen 
Dolar Singapura 2,474,535 2,572,617 98,082 Singapore Dollar 
Poundsterling Inggris 671,632 669,764 1,868 British Pound Sterling 
Dolar Hongkong 411,632 541,600 129,968 Hong Kong Dollar 
Lain-lain   1,117,287 1,036,387 80,900*) Others 
           

Total      809,953 Total 
           

LAPORAN POSISI KEUANGAN            ON-STATEMENT OF FINANCIAL 
                POSITION 
Dolar Amerika Serikat 82,769,082 77,544,119 5,224,963 United States Dollar 
Euro    1,430,152 1,359,533 70,619 Euro 
Yen Jepang 1,483,637 1,836,123 352,486 Japanese Yen 
Dolar Singapura 2,196,678 2,241,023 44,345 Singapore Dollar 
Poundsterling Inggris 381,376 379,508 1,868 British Pound Sterling 
Dolar Hongkong 297,807 93,473 204,334 Hong Kong Dollar 
Lain-lain   754,260 506,589 247,671*) Others 
           

Total      6,146,286 Total 
           

Total Modal Tier I dan Tier II              
 dikurangi penyertaan pada            Total Tier I and II Capital less  
 Entitas Anak (Catatan 54)         50,352,050  investment in Subsidiaries (Note 54) 
           
 

Rasio PDN (Keseluruhan)         1.61%   NOP Ratio (Aggregate) 
Rasio PDN (Laporan Posisi            NOP Ratio (On-Statement of 
 Keuangan)         12.21%   Financial Position) 

 
*)  Merupakan penjumlahan absolut dari selisih antara 

aset dan liabilitas beberapa mata uang asing lainnya 
 *) Sum of the absolute values of the difference between assets 

and liabilities of some foreign currencies 
 
 
52. RISIKO OPERASIONAL  52. OPERATIONAL RISK 
 
 Dalam rangka menerapkan manajemen risiko 

operasional, BNI mengacu kepada kerangka Basel 
Accord II, Ketentuan Bank Indonesia serta 
International Best Practices. Pengelolaan risiko 
operasional meliputi proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko 
operasional. Salah satu perangkat yang digunakan 
untuk melakukan pengelolaan risiko operasional di 
BNI adalah PERISKOP (Perangkat Risiko 
Operasional). PERISKOP terdiri dari tiga (3) modul 
utama, yaitu: 

  In order to implement operational risk 
management, BNI made reference to Basel Accord 
II, Bank Indonesia Regulations and International 
Best Practices. Operational risk management 
encompasses the identification, measurement, 
monitoring and operational control processes. One 
of the tools used to perform risk management at 
BNI is PERISKOP (Perangkat Risiko Operasional). 
Periskop consists of three (3) main modules: 

 
 Modul Self Assessment, merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk mendeteksi 
kemungkinan terjadinya risiko operasional di 
suatu unit. Metode ini terdiri dari serangkaian 
kegiatan yang dilakukan sendiri (self 
assessment) oleh  setiap unit pemilik risiko 
(risk owner) dalam mengidentifikasi, menilai, 
mengontrol dan memantau risiko operasional 
yang terjadi di unitnya. Modul self assessment 
wajib diisi oleh segenap unit setiap tiga bulan 
sekali, dengan melakukan pengukuran 
terhadap frekuensi dan dampak setiap risk 
issue di unitnya serta mencari penyebab risiko 
tersebut timbul. 

  Self Assessment Module, is a methodology to 
detect the possibility that an operational risk 
has occurred. This method is a self-
assessment process conducted by every risk 
owner in identifying, assessing, controlling and 
monitoring operational risk in each unit. The 
module should be filed by all units, once every 
three-month;  by conducting an assessment of 
the existing risk issue frequency and impacts; 
and finding solutions to mitigate emerging 
operational risks. 
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52. RISIKO OPERASIONAL(lanjutan)  52. OPERATIONAL RISK(continued) 
 

 Loss Event Database, merupakan sarana yang 
digunakan untuk mencatat setiap peristiwa 
risiko operasional yang menimbulkan dampak 
finansial secara langsung. Setiap kali unit 
pemilik risiko (risk owner) mengalami kerugian 
risiko operasional yang menimbulkan dampak 
finansial, maka unit tersebut harus melakukan 
input dalam modul Loss Event Data tersebut. 
Dari modul ini akan diketahui tipe risiko yang 
terjadi, penyebab kejadian tersebut, lokasi (lini 
bisnis)  tempat terjadinya risiko serta besarnya 
(amount) risiko yang terjadi atau liabilitas 
hukum yang terjadi serta recovery-nya (bila 
ada). Sarana ini sangat penting untuk 
memonitor profil risiko operasional secara 
teratur, serta data yang diperoleh merupakan 
input data utama bila Bank akan 
mengaplikasikan pendekatan maju (advance) 
dalam pengukuran kecukupan modal 
minimumnya. 

  The Loss Event Database is a system to 
identify and record every operational risk that 
causes direct financial impact. Each time the 
risk owner unit experienced financial loss from 
operational risk, the unit should record it in the 
Lost Event Database module. The module will 
generate information such as type of risk, 
cause of risk, location where the risk emerge 
and the amount of risk or legal obligation and 
the recovery (if any). This system is very 
important to monitor operational risk exposure 
and profile in an orderly manner, and also the 
data gathered will become the main input 
when the Bank applies advance approaches to 
measure its minimum capital adequacy ratio. 

 
 Key Risk Indicators, merupakan serangkaian 

parameter yang ditetapkan untuk 
mengidentifikasi potensi kerugian risiko 
operasional yang utama/dominan sebelum 
peristiwa risiko operasional tersebut terjadi, 
dan perangkat tersebut akan memberikan 
warning/alert  jika nilainya sudah di luar range/ 
threshold yang ditetapkan sebelumnya. 

  Key Risk Indicators, is a series of parameters 
established to identify potential loss from 
operational risk before it happens, and the 
module will give a warning/alert when the 
exposure exceeds a predetermined 
range/threshold. 

 
 Selain PERISKOP tersebut, BNI saat ini telah 

memiliki rekening Beban Risiko Operasional (BRO) 
serta Recovery BRO, yang digunakan untuk 
membukukan kerugian atau recovery yang 
disebabkan karena risiko operasional. Pembukuan 
pada rekening BRO juga akan berdampak kepada 
penilaian kinerja unit bersangkutan dan akan 
tergambar dalam Performance Measurement 
System (PMS) unit yang bersangkutan. 

  Besides PERISKOP, BNI has account for 
Operational Risk Expense (Beban Risiko 
Operasional (BRO)) and BRO Recovery accounts, 
which used to record losses or recoveries caused 
by operational risks. The recording in BRO 
accounts would also affect the performance 
assessment of the units concerned and will be 
described in the Performance Measurement 
System (PMS) of the units concerned. 

 
 Terkait dengan kelangsungan usaha bila terjadi 

kondisi disaster (bencana), BNI juga sudah 
mempunyai kebijakan Business Continuity 
Management (BCM), yaitu suatu mekanisme formal 
yang merupakan kombinasi antara strategi, 
kebijakan, prosedur, dan organisasi yang 
dikembangkan untuk memastikan kelangsungan 
operasional dari fungsi-fungsi usaha yang kritikal 
pada tingkat layanan tertentu pada saat terjadi 
gangguan atau bencana. Kebijakan ini mencakup 
semua unit usaha yang ada di BNI, baik di dalam 
negeri maupun diluar negeri. 

  Regarding the business resilience when disaster 
occurs, BNI has a Business Continuity 
Management (BCM) program, which is a formal 
mechanism which combined strategies, policies, 
procedures and organizations developed to ensure 
operational continuity of critical functions under 
certain levels of services when a disturbance or 
disaster is encountered. This policy is applied for 
all business units in BNI for both domestic and 
overseas. 

 
 
53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 

KEUANGAN 
 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 

LIABILITIES 
 
 Tabel berikut menyajikan perbandingan antara nilai 

tercatat dan nilai wajar dari semua aset dan 
liabilitas keuangan disajikan per kategori dari 
instrumen keuangan. Nilai wajar yang diungkapkan 
adalah berdasarkan informasi relevan yang 
tersedia pada tanggal 31 Desember 2015 dan 
2014, dan tidak diperbaharui untuk mencerminkan 
perubahan dalam kondisi pasar yang telah terjadi 
setelah tanggal ini. 

  The next table summarises the comparison 
between the carrying amounts and fair values of all 
financial assets and liabilities presented per 
category of financial instruments. The fair values 
disclosed are based on relevant information 
available as of 31 December 2015 and 2014, and 
not updated to reflect changes in market conditions 
which have occurred after this date. 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

 

 2015  2014  

 

Nilai Tercatat/ 
Carrying Value 

 Nilai wajar/ 
Fair value 

 Nilai Tercatat/ 
Carrying Value  Nilai wajar/ 

Fair value  
Aset Keuangan               Financial Assets 
Kas   12,890,427   12,890,427 11,435,686   11,435,686 Cash          

Nilai wajar melalui     Fair value through 
 laporan laba rugi      profit or loss 
 Efek-efek 3,704,208 3,704,208 2,965,381   2,965,381 Marketable securities 
 Obligasi Pemerintah 456,762 456,762 65,536   65,536 Government Bonds 
 Tagihan derivatif 440,701   440,701 165,093   165,093 Derivatives receivable          

    4,601,671 4,601,671 3,196,010   3,196,010           

Tersedia untuk dijual     Available-for-sale 
 Efek-efek 4,685,094  4,685,094 8,326,671 8,326,671 Marketable securities 
 Obligasi Pemerintah 34,337,813  34,337,813 32,550,823   32,550,823 Government Bonds          

    39,022,907 39,022,907 40,877,494 40,877,494           

Dimiliki hingga jatuh tempo     Held-to-maturity 
 Efek-efek 1,538,192  1,352,698 1,216,244  1,192,532 Marketable securities 
 Obligasi Pemerintah 12,427,744  13,958,756 11,213,438  13,241,457 Government Bonds          

    13,965,936 15,311,454 12,429,682  14,433,989           

Pinjaman dan piutang     Loans and receivables 
 Efek-efek - - 230,000 230,000 Marketable securities 
 Pinjaman yang diberikan 314,066,531   314,066,531 270,651,986  270,651,986 Loans 
 Tagihan akseptasi 10,820,613   10,820,613 12,466,819  12,466,819 Acceptances receivable 
 Wesel ekspor dan     Bills and 
  tagihan lainnya 8,831,444   8,831,444 2,301,311  2,301,311 other receivables 
 Giro pada     Current accounts with 
  Bank Indonesia 30,932,177   30,932,177 24,597,538  24,597,538 Bank Indonesia 
 Giro pada     Current accounts with 
  bank lain 8,998,793   8,998,793 4,495,840 4,495,840 other banks 
 Penempatan pada bank     Placements with other banks 
  lain dan Bank Indonesia 33,416,808   33,416,808 14,527,422 14,527,422 and Bank Indonesia 
 Efek-efek yang dibeli     Securities purchased under 
  dengan janji dijual kembali 376,215   376,215 6,237,356  6,237,356 agreements to resell 
 Penyertaan saham 31,847  31,847 31,907 31,907 Equity investments 
 Aset lain-lain - neto*) 2,987,305  2,987,305 2,358,970 2,358,970 Other assets - net*)          

    410,461,733 410,461,733 337,899,149 337,899,149          

Total   480,942,674 482,288,192 405,838,021  407,842,328 Total          

Liabilitas keuangan     Financial liabilities 
Nilai wajar melalui     Fair value through 
 laporan laba rugi      profit or loss 
 Liabilitas derivatif 1,161,557  1,161,557 661,609   661,609 Derivatives payable          

Liabilitas keuangan lainnya     Other financial liabilities 
 Liabilitas segera 1,805,494  1,805,494 1,813,065   1,813,065 Obligation due immediately 
 Simpanan nasabah     Deposits from customers 
  Giro 90,763,359  90,763,359 82,743,186 82,743,186 Current accounts 
  Tabungan 129,364,312 129,364,312 114,969,594 114,969,594 Savings account 
  Deposito berjangka 133,809,209 133,809,209 102,552,029 102,552,029 Time deposits 
 Simpanan dari bank lain     Deposits from other banks 
  Inter-bank call money 1,661,864 1,661,864 121,191 121,191 Inter-bank call money 
  Giro 1,503,186 1,503,186 1,341,451 1,341,451 Current accounts 
  Deposito berjangka 521,282 521,282 590,157 590,157 Time deposit 
  Simpanan lainnya 561,726 561,726 349,072 349,072 Other deposits 
 Efek-efek yang dijual dengan     Securities sold under 
  janji dibeli kembali 3,163,142 3,163,142 2,491,931 2,491,931 agreements to repurchase 
 Liabilitas akseptasi 6,188,258 6,188,258 6,468,603 6,468,603 Acceptances payable 
 Efek-efek yang diterbitkan 6,870,667 7,004,641 6,158,031   6,381,557 Securities issued 
 Pinjaman yang diterima 22,523,581 22,523,581 11,212,265 11,212,265 Borrowings 
 Liabilitas lain-lain**) 6,415,760 6,415,760 4,690,725 4,690,725 Other liabilities**)          

    405,151,840 405,285,814 335,501,300 335,724,826          

Total   406,313,397 406,447,371 336,162,909 336,386,435 Total          
 

*) Aset lain-lain - neto terdiri dari piutang bunga, piutang terkait transaksi ATM 
dan kartu kredit, piutang lain-lain dan piutang premi asuransi. 

 *) Other assets - net consist of interest receivables, receivables from 
transactions related to ATM and credit card,other receivables and insurance 
premium receivables. 

**)    Liabilitas lain-lain terdiri dari utang ke pemegang polis, setoran 
jaminan, nota kredit dalam penyelesaian, utang reasuransi dan komisi, 
serta utang nasabah Entitas Anak. 

 **)  Other liabilities consist of obligation to policy holders, guarantee 
deposits, credit memo in process, reinsurance payable and 
commission, and payable to customer - Subsidiary.. 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

   
Bank menggunakan hirarki berikut untuk 
menentukan dan mengungkapkan nilai wajar dari 
instrumen keuangan: 

 
(i) Tingkat 1: Harga dikutip (tidak disesuaikan) dari 

pasar yang aktif untuk aset atau liabilitas 
keuangan yang identik; 

(ii) Tingkat 2: Input selain harga yang dikutip dari 
pasar yang disertakan pada Tingkat 1 yang 
dapat diobservasi untuk aset dan liabilitas 
keuangan, baik secara langsung (yaitu sebagai 
sebuah harga) atau secara tidak langsung 
(yaitu sebagai turunan dari harga); 

(iii) Tingkat 3: input untuk aset atau liabilitas 
keuangan yang tidak didasarkan pada data 
pasar yang dapat diobservasi (informasi yang 
tidak dapat diobservasi). 

 The Bank adopts the following hierarchy for 
determining and disclosing the fair value of 
financial instruments: 
 
(i) Level 1: Quoted prices in active market for the 

same/identical financial asset or liability; 
 
(ii) Level 2: Inputs other than quoted market prices 

included in Level 1 that are observable for the 
financial asset or liability, either directly (as a 
price) or indirectly (derived from prices); 

 
 
(iii) Level 3: Inputs for the financial asset or liability 

that are not based on observable market data 
(unobservable information). 

 
Tabel di bawah ini menunjukkan instrumen 
keuangan yang diukur pada nilai wajar yang 
dikelompokkan berdasarkan hirarki nilai wajar: 

  The table below show the financial instruments 
measured at fair value grouped according to the 
fair value hierarchy: 

 
     2015 
                  

         Nilai wajar/Fair value 
                    
     Nilai tercatat/    Tingkat/     Tingkat/    Tingkat/ 
     Carrying value    Level 1     Level 2    Level 3 
                  

Aset Keuangan                Financial Assets 
 

Nilai wajar melalui                Fair value through  
 laporan laba rugi                profit or loss 
 Efek-efek   3,704,208    -   3,704,208    -  Marketable securities  

  Obligasi Pemerintah   456,762  456,762  -   -  Government Bonds 
 Tagihan derivatif   440,701   -   440,701   -  Derivatives receivable 

                  

       4,601,671   456,762   4,144,909    - 
                  

  
Tersedia untuk dijual                Available-for-sale 
 Efek-efek     4,685,094   -  4,685,094   -  Marketable securities   

  Obligasi Pemerintah   34,337,813   22,477,571  11,860,242   -  Government Bonds 
                  

       39,022,907  22,477,571   16,545,336    - 
                  

Total      43,624,578   22,934,333  20,690,245   -  Total 
                    

 
Liabilitas Keuangan                Financial Liabilities  

 

Nilai wajar melalui                Fair value through  
 laporan laba rugi                profit or loss 
 Liabilitas derivatif   1,161,557  -  1,161,557    -  Derivatives payable 

                 

       1,161,557  -  1,161,557   - 
                 

Total      1,161,557  -  1,161,557   -  Total 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

 
Tabel di bawah ini menunjukkan instrumen 
keuangan yang diukur pada nilai wajar yang 
dikelompokkan berdasarkan hirarki nilai wajar: 
(lanjutan) 

  The table below show the financial instruments 
measured at fair value grouped according to the 
fair value hierarchy: (continued) 

 
 

     2014 
                  

         Nilai wajar/Fair value 
                    
     Nilai tercatat/    Tingkat/     Tingkat/    Tingkat/ 
     Carrying value    Level 1     Level 2    Level 3 
                  

Aset Keuangan                Financial Assets 
 

Nilai wajar melalui                Fair value through  
 laporan laba rugi                profit or loss 
 Efek-efek   2,965,381   -  2,965,381    -  Marketable securities  

  Obligasi Pemerintah   65,536    65,536  -   -  Government Bonds 
 Tagihan derivatif   165,093  -  165,093   -  Derivatives receivable 

                  

       3,196,010    65,536    3,130,474    - 
                  

  
Tersedia untuk dijual                Available-for-sale 
 Efek-efek     8,326,671  -  8,326,671   -  Marketable securities   

  Obligasi Pemerintah   32,550,823    16,031,925    16,518,898   -  Government Bonds 
                  

       40,877,494   16,031,925   24,845,569   -  
                  

Total      44,073,504    16,097,461   27,976,043   -  Total 
                    

 
Liabilitas Keuangan                Financial Liabilities  

 

Nilai wajar melalui                Fair value through  
 laporan laba rugi                profit or loss 
 Liabilitas derivatif   661,609  -  661,609    -  Derivatives payable 

                 

       661,609   -  661,609   - 
                 

Total      661,609   -  661,609   -  Total 
                  

 
Tidak terdapat perpindahan antara tingkat 1 dan 
tingkat 2 hirarki nilai wajar. 

  There is no transfer between level 1 and level 2 of 
the fair value hierarchy. 

   
Nilai wajar instrumen keuangan yang 
diperdagangkankan dalam pasar aktif (contohnya 
surat berharga yang diperdagangkan dan tersedia 
untuk dijual), ditentukan dengan berdasarkan harga 
pasar yang dikutip pada tanggal pelaporan. Suatu 
pasar dianggap aktif apabila informasi mengenai 
harga kuotasian dapat diakses dengan mudah dan 
tersedia secara berkala dari suatu bursa, pedagang 
efek, broker, kelompok penilai harga pasar industri 
tertentu, regulator dan harga tersebut  
mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan 
regular pada tingkat yang wajar. Harga pasar 
dikutip untuk aset keuangan yang dimiliki Grup 
adalah harga penawaran (bid price). Instrumen-
instrumen tersebut digolongkan dalam Tingkat 1. 
Instrumen yang termasuk dalam Tingkat 1 
umumnya meliputi investasi yang diklasifikasikan 
sebagai surat berharga yang dimiliki untuk 
diperdagangkan dan tersedia untuk dijual. 

  The fair value of financial instrument trade in active 
market (i.e traded and available for sales 
securities), is based on qouted market price at 
reporting date. A market is regarded as active if 
quoted prices are readily and regularly available 
from exchange, dealer or broker, industry group 
pricing service or regulatory agency, and those 
prices represent actual and regularly occuring 
market transcarion on an arm’s length basis. The 
quoted market price used for financial asset held 
by group is bid price. These instruments are 
included in Level 1. Instrument included in Level 1 
comprise primarily on securities that is classified as 
held-for-trading and available-for-sale. 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

 
Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak 
diperdagangkan di pasar aktif (contohnya derivatif 
over-the-counter) ditentukan dengan teknik 
penilaian. Teknik-teknik penilaian tersebut 
menggunakan data pasar yang dapat diobservasi 
dan sedapat mungkin meminimalisir penggunaan 
estimasi spesifik dari entitas.  Apabila seluruh input 
yang dibutuhkan untuk menentukan nilai wajar 
instrumen keuangan dapat diobservasi, maka 
instrumen keuangan tersebut dikategorikan dalam 
Tingkat 2.  Sebaliknya, jika salah satu atau lebih 
data tidak didasarkan pada data pasar yang dapat 
diobservasi, instrumen ini termasuk dalam Tingkat 
3. 

  The fair value of financial instrument that are not 
traded in an active market (i.e over-the-counter 
derivatives) is determined by using valuation 
techniques. These valuation tchnique maximise the 
use of observable market data where it is available 
and rely as little as possible on entity’s specific 
estimates. If all significant inputs required to fair 
value of an instrument are observable, the 
instrument is included in Level 2. Otherwise, if one 
or more of the significant inputs is not based on 
observable market data, the instrument is included 
in Level 3. 

 
Teknik penilaian spesisfik yang digunakan untuk 
melakukan penilaian pada instrumen keuangan, 
antara lain: 
 Harga yang dikutip dari pasar atau pedagang 

efek instrumen serupa 
 Nilai wajar dari swap tingkat suku bunga yang 

diperhitungkan sebagai nilai kini dari estimasi 
arus kas masa datang berdasarkan kurva 
imbal hasil yang dapat diobservasi 

 Nilai wajar dari kontrak berjangka valuta asing 
yang ditentukan berdasarkan kurs berjangka 
pada tanggal pelaporan keuangan, dan 

 Teknik-teknik lainnya, seperti analisis arus kas 
diskontoan yang digunakan untuk menentukan 
nilai wajar instrumen keuangan lainnya 

  Specific valuation technique used to value financial 
instruments include: 

 
 Quoted market prices or dealer quotes for 

similar instruments 
 Fair value of interest rate swap is calculated as 

the present value of estimated future cashflow 
based on observable yield curves 

 Fair value of foreign exchange contracts is 
determined using forward exchange rates at 
reporting date,and 
 

 Other techniques, such as discounted cash 
flow analysis, are used to determine fair value 
for other financial instrument 

 
(i) Giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, 

penempatan pada bank lain dan Bank 
Indonesia, efek-efek, wesel ekspor dan tagihan 
lainnya, efek-efek yang dibeli dengan janji 
dijual kembali, penyertaan saham, tagihan 
akseptasi dan aset lain-lain. 

 (i) Current accounts with Bank Indonesia, current 
accounts with other banks, placements with 
other banks and Bank Indonesia, marketable 
securities, bills and other receivables, equity 
investments, acceptances receivable, securities 
purchases under agreements to resell and 
other assets. 

 
 Penempatan pada bank lain dan Bank 

Indonesia merupakan penanaman dana dalam 
bentuk Fasilitas Simpanan Bank Indonesia 
(FASBI), FASBI syariah, call money, 
penempatan “fixed term”, deposito berjangka 

dan lain-lain. 

  Placements with other banks and Bank 
Indonesia represent placements in the form of 
Bank Indonesia Deposit Facility (FASBI), sharia 
FASBI, call money, “fixed-term” placements, 
time deposits and others. 

 
 Nilai tercatat dari kas dan setara kas, serta 

penempatan dengan suku bunga 
mengambang adalah perkiraan yang layak 
atas nilai wajar. 

  The carrying amount of cash and cash 
equivalents, as well as placements with floating 
rates are a reasonable approximation of fair 
value. 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

 
(i) Giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, 

penempatan pada bank lain dan Bank 
Indonesia, efek-efek, wesel ekspor dan tagihan 
lainnya, efek-efek yang dibeli dengan janji 
dijual kembali, penyertaan saham, tagihan 
akseptasi dan aset lain-lain. (lanjutan)  

 (i) Current accounts with Bank Indonesia, current 
accounts with other banks, placements with 
other banks and Bank Indonesia, marketable 
securities, bills and other receivables, equity 
investments, acceptances receivable, securities 
purchases under agreements to resell and 
other assets. (continued)  

 
 Estimasi nilai wajar terhadap penempatan 

dengan suku bunga tetap, efek-efek, wesel 
ekspor dan tagihan lainnya, tagihan akseptasi 
dan aset lain-lain ditetapkan berdasarkan 
diskonto arus kas dengan menggunakan suku 
bunga pasar uang yang berlaku untuk utang 
dengan risiko kredit dan sisa jatuh tempo yang 
serupa. Karena sisa jatuh tempo di bawah satu 
tahun sehingga nilai tercatat dari penempatan 
dengan suku bunga tetap, wesel ekspor, 
tagihan lainnya, efek-efek yang dibeli dengan 
janji untuk dijual kembali, penyertaan saham, 
tagihan akseptasi dan aset lain-lain adalah 
perkiraan yang layak atas nilai wajar (level 2 – 
hirarki nilai wajar). 

  The estimated fair values of fixed interest 
bearing placements, marketable securities, bills 
and other receivables, acceptances receivable 
and other assets were based on discounted 
cash flows using prevailing money market 
interest rates for debts with similar credit risk 
and remaining maturity. Since the maturity is 
below one year, the carrying amounts of fixed 
rate placements, bills and other receivables, 
equity investments, acceptances receivable, 
securities purchased under agreements to 
resell and other assets were a reasonable 
approximation of its fair value (level 2 – fair 
value hierarchy). 

 
(ii) Pinjaman yang diberikan  (ii) Loans 

 
 Portofolio kredit Bank secara umum terdiri dari 

pinjaman yang diberikan dengan suku bunga 
mengambang dan pinjaman yang diberikan 
jangka pendek dengan suku bunga tetap. 
Pinjaman yang diberikan dinyatakan 
berdasarkan amortized cost. Nilai wajar dari 
pinjaman yang diberikan menunjukkan nilai 
diskon dari perkiraan arus kas masa depan 
yang diharapkan akan diterima oleh Bank 
dengan menggunakan suku bunga pasar saat 
ini. 

  Generally, the Bank’s portfolio consists of 
loans with floating interest rate and short-term 
loans with fixed interest rate. Loans are stated 
at amortized cost. The estimated fair value of 
loans represents the discounted amount of 
estimated future cash flows expected to be 
received by the Bank using the current market 
rates. 

 

 
 Nilai tercatat dari pinjaman yang diberikan 

dengan suku bunga mengambang dan nilai 
tercatat atas pinjaman jangka pendek dengan 
suku bunga tetap adalah perkiraan yang layak 
atas nilai wajar (level 3 – hirarki nilai wajar). 

  The carrying amount of floating rate loans and 
short-term fixed rate loans are the reasonable 
approximation of their fair values (level 3 – fair 
value hierarchy). 

 
(iii) Liabilitas segera, simpanan nasabah dan 

simpanan dari bank lain, liabilitas akseptasi 
dan liabilitas lain-lain 

 (iii) Obligations due immediately, deposits from 
customers and deposits from other banks, 
acceptances payable and other liabilities 

 
 Estimasi nilai wajar liabilitas segera, simpanan 

tanpa jatuh tempo, termasuk simpanan tanpa 
bunga adalah sebesar jumlah yang harus 
dibayarkan kembali sewaktu-waktu. 

  The estimated fair value of obligations due 
immediately, deposits with no stated maturity, 
which include non-interest bearing deposits, 
are the amounts repayable on demand. 

 
 Estimasi nilai wajar terhadap simpanan 

dengan tingkat suku bunga tetap dan liabilitas 
akseptasi ditetapkan berdasarkan diskonto 
arus kas dengan menggunakan suku bunga 
utang baru dengan sisa jatuh tempo yang 
serupa. Karena sisa jatuh tempo dibawah satu 
tahun sehingga nilai tercatat dari simpanan 
dengan suku bunga tetap, liabilitas akseptasi 
dan liabilitas lain-lain adalah perkiraan yang 
layak atas nilai wajar (level 2 – hirarki nilai 
wajar). 

  The estimated fair values of fixed interest-
bearing deposits and acceptances payable are 
based on discounted cash flows using interest 
rates for new debts with similar remaining 
maturity. Since the maturity is below one year, 
the carrying amounts of fixed rate deposits, 
acceptances payable and other liabilities are 
the reasonable approximation of their  fair 
values (level 2 – fair value hierarchy). 
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53. NILAI WAJAR ASET DAN LIABILITAS 
KEUANGAN (lanjutan) 

 53. FAIR VALUE OF FINANCIAL ASSETS AND 
LIABILITIES (continued) 

 
(iv) Efek-efek dan Obligasi Pemerintah  (iv) Marketable securities and Government Bonds 

 
 Nilai wajar untuk efek-efek dan Obligasi 

Pemerintah yang dimiliki hingga jatuh tempo 
ditetapkan berdasarkan harga pasar atau 
harga kuotasi perantara (broker)/pedagang 
efek (dealer). Jika informasi ini tidak tersedia, 
nilai wajar diestimasi dengan menggunakan 
harga pasar kuotasi efek yang memiliki 
karakteristik kredit, jatuh tempo dan yield yang 
serupa atau dinilai dengan menggunakan 
metode penilaian internal (level 2 – hirarki nilai 
wajar). 

  The fair value for held-to-maturity marketable 
securities and Government Bonds are based 
on the market prices or broker/dealer price 
quotations. When this information is not 
available, the fair value is estimated using 
quoted market prices for securities with similar 
credit, maturity and yield characteristics or 
using internal valuation model (level 2 – fair 
value hierarchy). 

 

 
(v) Efek-efek yang diterbitkan, pinjaman yang 

diterima dan efek-efek yang dijual dengan janji 
dibeli kembali 

 (v) Securities issued, borrowings and securities 
sold under agreements to repurchase 

 
 Nilai wajar agregat berdasarkan model 

diskonto arus kas menggunakan kurva yield 
terkini yang tepat untuk sisa periode jatuh 
temponya (level 2 – hirarki nilai wajar). 

  The aggregate fair values are based on 
discounted cash flow model using current yield 
curve appropriate for the remaining term to 
maturity (level 2 – fair value hierarchy). 

 
 
54. MANAJEMEN MODAL  54. CAPITAL MANAGEMENT 
 
 Tujuan manajemen permodalan Bank adalah untuk 

mempertahankan posisi modal yang kuat untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis dan 
mempertahankan investor, deposan, pelanggan 
dan kepercayaan pasar. Dalam pengelolaan 
permodalan, Bank mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti: pengembalian modal yang optimal pada 
pemegang saham, menjaga keseimbangan antara 
keuntungan yang lebih tinggi dengan gearing ratio 
serta keamanan yang diberikan oleh posisi modal 
yang sehat. 

  The Bank’s capital management objectives is to 
maintain a strong capital position to support 
business growth and to sustain investor, depositor, 
customer and market confidence. In managing its 
capital, the Bank considers factors such as: 
providing optimal capital rate of return to 
shareholders and maintaining a balance between 
high return gearing ratio and safety provided by a 
sound capital position. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, Bank 

telah memenuhi semua persyaratan modal yang 
diwajibkan. 

  As of 31 December 2015 and 2014, the Bank has 
complied with all  capital requirements. 

 
 Rasio Liabilitas Penyediaan Modal Minimum     Capital Adequacy Ratio 
 
 Rasio Liabilitas Penyediaan Modal Minimum 

(Capital Adequacy Ratio [CAR]) adalah rasio modal 
terhadap aset tertimbang menurut risiko (Risk - 
Weighted Assets [RWA]). Berdasarkan peraturan 
Bank Indonesia, jumlah modal untuk risiko kredit 
terdiri dari Modal Inti ("Tier I") dan Modal 
Pelengkap ("Tier II") dikurangi penyertaan pada 
Entitas Anak. Rasio Kecukupan Modal (hanya BNI) 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
adalah sebagai berikut: 

  The Capital Adequacy Ratio (CAR) is the ratio of 
the Bank’s capital over its Risk - Weighted Assets 
(RWA). Based on Bank Indonesia regulations, the 
total capital for credit risk consists of core capital 
(Tier I) and supplementary capital (Tier II) less 
investments in Subsidiaries.The CAR of BNI (BNI 
only) as of 31 December 2015 and 2014 are as 
follows: 
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54. MANAJEMEN MODAL (lanjutan)  54. CAPITAL MANAGEMENT (continued) 
 
 Rasio Liabilitas Penyediaan Modal Minimum 

(lanjutan)   
  Capital Adequacy Ratio (continued) 

 
 2015  2014  

 
BNI - tanpa memperhitungkan 
 risiko pasar 
Aset Tertimbang Menurut Risiko  
Total Modal  
Rasio Liabilitas Penyediaan   
 Modal Minimum BNI 
Rasio Liabilitas Penyediaan  
 Modal Minimum yang  
 diwajibkan oleh Bank Indonesia 

 
 

329,342,843 
 73,798,800  

 
22.41% 

 
 

9.7% 

  
 

268,430,052 
 50,352,050 

 
18.76% 

 
 

9.7% 

  BNI - without considering 
  market risk 
  Risk Weighted Assets 
  Total Capital 
 
  Capital Adequacy Ratio 
   
  Minimum Capital Adequacy Ratio 
  required by Bank Indonesia 

 
BNI - dengan memperhitungkan 
 risiko pasar 
Aset Tertimbang Menurut Risiko  
Total Modal  
Rasio Liabilitas Penyediaan   
 Modal Minimum BNI 
Rasio Liabilitas Penyediaan  
 Modal Minimum yang  
 diwajibkan oleh Bank Indonesia 

 
 

330,818,593 
73,798,800 

 
22.31% 

 
 

9.7% 

  
 

269,257,784 
 50,352,050  

 
18.70% 

 
 

9.7% 

  BNI - considering 
  market risk 
  Risk Weighted Assets 
  Total Capital 
 
  Capital Adequacy Ratio 
   
  Minimum Capital Adequacy Ratio 
  required by Bank Indonesia 

 

BNI - dengan memperhitungkan  
 risiko operasional, mulai berlaku  
 sejak 1 Januari 2010 
Aset Tertimbang Menurut Risiko  
Total Modal  
Rasio Liabilitas Penyediaan   
 Modal Minimum BNI 
Rasio Liabilitas Penyediaan  
 Modal Minimum yang  
 diwajibkan oleh Bank Indonesia 

 
 
 

378,564,646 
73,798,800 

 
19.49% 

 
 

9.7% 

  
 
 

310,485,402 
 50,352,050  

 
16.22% 

 
 

9.7% 

  BNI - considering  
  operational risk, effective 
  since 1 January 2010 
  Risk Weighted Assets 
  Total Capital 
 
  Capital Adequacy Ratio 
   
  Minimum Capital Adequacy Ratio 
  required by Bank Indonesia 

 

 
 
55. AKTIVITAS JASA LAINNYA   55. OTHER ACTIVITIES   
 
 BNI menyediakan jasa kustodi, trustee, 

pengelolaan investasi dan reksadana kepada 
pihak-pihak ketiga. Aset yang terdapat dalam 
aktivitas jasa lainnya tidak termasuk dalam laporan 
keuangan konsolidasian ini. Jumlah komisi yang 
diterima dari pemberian jasa ini adalah masing-
masing sebesar Rp36.132 dan Rp31.819 untuk 
periode yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014. 

  BNI provides custodian, trustee, investment 
management and mutual fund services to third 
parties. Assets that are held in other activities are 
not included in these consolidated financial 
statements. Total fees received from these 
services amounted to Rp36,132 and Rp31,819 for 
the period ended 31 December 2015 and 2014, 
respectively. 

 
Kegiatan Jasa Kustodian  Custodian Services 

 
 Jasa Kustodian BNI mendapat izin operasi oleh 

Bapepam dan LK berdasarkan Surat                      
Keputusan No. KEP-162/PM/1991 tertanggal                         
9 Desember 1991. Kustodian BNI merupakan 
bagian dari Divisi Operasional, dimana jasa-jasa 
yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 

 

  BNI Custodian Services has obtained a operating 
license based on the Decision Letter of Bapepam 
and LK No. KEP-162/PM/1991 dated 9 December 
1991. BNI’s Custodian Department, which is part of 
the OperationalDivision, provides a full range of 
custodian services such as:  
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55. AKTIVITAS JASA LAINNYA (lanjutan)   55. OTHER ACTIVITIES (continued)   
 

Kegiatan Jasa Kustodian (lanjutan)  Custodian Services (continued) 
 
 a. Penyimpanan (safekeeping) dan administrasi 

(administration) atas efek-efek maupun 
dokumen berharga lainnya; 

 a. Safekeeping and administration of marketable 
securities and other valuable assets; 

 b.  Penyelesaian transaksi (settlement) jual dan 
beli efek berbentuk warkat (script) maupun 
tanpa warkat (scriptless); 

 b. Settlement and handling services for script and 
scriptless trading transactions; 

 
 c. Pengurusan hak-hak nasabah atas 

kepemilikan efek-efek yang disimpan sehingga 
hak tersebut efektif di rekening nasabah 
(corporate action); 

 c. Corporate action services related to the rights 
of the marketable securities; 

 

 d. Perwalian (proxy) pada Rapat Umum 
Pemegang Saham dan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi; 

 d. Proxy services for its customers’ shareholder 
meetings and bond holder meetings; 

 
 e. Penyampaian laporan (reporting) dan 

informasi (information) yang terkait dengan 
efek-efek dan/atau dokumen berharga milik 
nasabah yang disimpan dan diadministrasikan 
oleh Kustodian BNI. 

 e. Generate reports and information regarding 
customers’ marketable securities which are 
kept and administered by BNI’s custodian 
department.  

 
 
 Untuk memenuhi kebutuhan investor dalam 

melakukan investasi pada berbagai instrumen efek-
efek, Kustodian BNI memfasilitasinya dengan 
menyediakan beragam layanan: 

  In order to fulfil the investors’ needs in investing in 
various marketable securities and instruments, 
BNI’s Custodian Operations facilitates it: 

  
 a. Kustodian umum untuk melayani investor yang 

melakukan investasi pada instrumen pasar 
modal dan pasar uang di Indonesia; 

 a. General custodian which provides services to 
investors investing in capital markets or money 
markets in Indonesia; 

 
 b. Sub-Registry untuk melayani investor yang 

melakukan transaksi dan investasi pada Surat 
Utang Negara (SUN - Obligasi Pemerintah 
atau Surat Perbendaharaan Negara) serta 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI); 

 b. Sub-Registry service provider  for settlement 
of Government Debenture Debt (SUN - either 
Government Bonds or Surat Perbendaharaan 
Negara) and SBI transactions; 

 
 c. Kustodian reksadana (mutual fund) dan 

kontrak pengelolaan dana (discretionary fund) 
yang diterbitkan dan dikelola oleh manajer 
investasi; 

 c. Custodian for mutual funds and discretionary 
funds issued and managed by investment 
manager; 

 
 d. Kustodian Euroclear bagi nasabah yang akan 

melakukan investasi dan penyelesaian 
transaksi efek-efek yang tercatat di Euroclear 
Operations Centre, Brussels. Kustodian BNI 
merupakan anggota langsungdari Euroclear. 

 d. Euroclear Custodian for customerwho is 
conducting investment and settlement of 
securities transactions listed in Euroclear 
Operations Center, Brussels. BNI Custodian is 
a direct member of Euroclear. 

 
 Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 

2014, Kustodian BNI memiliki 124 nasabah (tidak 
diaudit) dan 120 nasabah (tidak diaudit). Nasabah 
utama terdiri dari dana pensiun, perusahaan 
asuransi, bank, yayasan, perusahaan sekuritas, 
reksadana, institusi/badan hukum lain dan 
perseorangan.  Nilai portofolio yang disimpan pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 adalah 
masing-masing sebesar Rp119.730.069 (tidak 
diaudit) dan Rp100.550.767 (tidak diaudit). 

  As of 31 December 2015 and 2014, BNI’s 
custodian operations has 124 customers 
(unaudited) and 120 customers (unaudited), 
respectively. The customers are primarily pension 
funds, insurance companies, banks, foundations, 
securities companies, mutual funds, other 
institutions/legal entities and individual customers 
with a total portfolio value as of 31 December 2015 
and 2014 of Rp119,730,069 (unaudited) and 
Rp100,550,767 (unaudited), respectively. 
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55. AKTIVITAS JASA LAINNYA (lanjutan)   55. OTHER ACTIVITIES (continued)   
 

Kegiatan Jasa Kustodian (lanjutan)  Custodian Services (continued) 
 
 BNI mengasuransikan portofolio nasabah yang 

disimpan di Kustodian  terhadap kemungkinan 
kerugian yang timbul dari penyimpanan dan 
pemindahan efek-efek sesuai dengan ketentuan 
OJK, dahulu Bapepam dan LK. 

  BNI carries insurance on custodian services 
against potential losses from safekeeping and             
transit of securities in accordance with OJK, 
previously Bapepam and LK regulation.  

 
Kegiatan Wali Amanat  Trust Operations 

 
 BNI mendapat izin operasi untuk kegiatan wali 

amanat berdasarkan Surat Keputusan                     
No. 01/STTD-WA/PM/1996 tertanggal 27 Maret 
1996.  Jasa-jasa yang ditawarkan oleh wali amanat 
adalah sebagai berikut: 

  

  BNI has obtained the operating license for trustee 
services based on  Decision Letter of Capital 
Market and Financial Institutions Supervisory 
Agency No. 01/STTD-WA/PM/1996 dated 
27 March 1996. The Trustee Services Business 
(TSB) provides a full range of the following 
services:  

 
 a. Jasa Wali Amanat  untuk obligasi dan medium-

term notes (MTN) 
 a. Trustee for bond and medium-term notes  

(MTN) 
 b. Jasa Agen Pengelola Rekening Penampungan  b. Escrow Account Agent 
 c. Jasa Agen Pembayaran  c. Paying Agent 
 d. Jasa Penampungan Dana IPO  d. Initial Public Offering / IPO Receiving Bank 
 e. Jasa Agen Penjaminan  e. Security Agent 
 
 BNI selaku Wali Amanat telah mengelola 18 emisi 

dengan nilai emisi (obligasi dan MTN) sebesar 
Rp16.136.000 (tidak diaudit) pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 17 emisi dengan nilai emisi 
(obligasi dan MTN) sebesar Rp15.060.000 (tidak 
diaudit) pada tanggal 31 Desember 2014. 

  BNI as a Trustee, has 18 trusteeship arrangements 
with the total value of bonds and MTN issued 
amounting to Rp16,136,000 (unaudited) as of 
31 December 2015 and 17 trusteeship 
arrangements with the total value of bonds and 
MTN issued amounting to Rp15,060,000 
(unaudited) as of 31 December 2014. 

 
 
56. RENCANA BARANG MODAL   56. CAPITAL EXPENDITURE COMMITMENTS 
 
 BNI memiliki komitmen barang modal terkait 

dengan pembangunan gedung kantor cabang serta 
pengadaan perlengkapan komputer dan ATM 
adalah sebesar Rp1.745.137 (tidak diaudit) dan 
Rp1.330.898 (tidak diaudit) masing-masing pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 

  BNI has capital expenditure plans in relation to the 
construction of branch offices and procurement of 
computer equipment and ATMs amounting to 
Rp1,745,137 (unaudited) and Rp1,330,898 
(unaudited) as of 31 December 2015 and 2014, 
respectively. 

 
 
57. PROGRAM PENGGANTI RENCANA 

KEPEMILIKAN SAHAM MANAJEMEN DAN 
KARYAWAN (MESOP)  

 57. MANAGEMENT - EMPLOYEE STOCK 
OWNERSHIPPLAN (MESOP) REPLACEMENT 
PROGRAM 

 
 Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) Tahunan BNI tanggal 18 Mei 2011 
yang diaktakan dengan akta No. 47, yang dibuat 
dihadapan Notaris Fathiah Helmi, S.H., dengan 
tanggal yang sama, RUPS telah memberikan 
persetujuan atas pemberian wewenang dan kuasa 
kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu 
mendapat persetujuan Pemegang Saham Seri A 
Dwiwarna, diantaranya untuk menetapkan program 
insentif pengganti stock option Direksi dan Dewan 
Komisaris.    

 Based on the decision of the BNI’s Shareholders 
Annual General Meeting held on 18 May 2011, 
notarized by deed No. 47, made before Notary 
Fathiah Helmi, S.H., on the same date, the 
shareholders approved the granting of authority 
and power of attorney to the Board of 
Commissioners with prior approval from Dwiwarna 
A Series Shareholder, which include among others, 
the establishment of stock option incentive 
replacement program for the Board of Directors 
(BOD) and Board of Commissioners (BOC). 
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57. PROGRAM PENGGANTI RENCANA 
KEPEMILIKAN SAHAM MANAJEMEN DAN 
KARYAWAN (MESOP) (lanjutan)  

 57. MANAGEMENT - EMPLOYEE STOCK 
OWNERSHIP PLAN (MESOP) REPLACEMENT 
PROGRAM (continued) 

 
 Selanjutnya, berdasarkan Surat Menteri Negara 

Badan Umum Milik Negara (BUMN) No. S-
574/MBU/2011 tanggal 28 Oktober 2011, Menteri 
Negara BUMN secara prinsip dapat menyetujui 
usulan pemberian insentif jangka panjang berupa 
Program Pengganti MESOP kepada Direksi dan 
Pegawai Senior sebagai bentuk apresiasi atas 
pencapaian kinerja Bank dan menyarankan untuk 
memberikan Program Pengganti MESOP tersebut 
juga kepada Dewan Komisaris sebagai bentuk 
penghargaan.  

 Furthermore, according to the letter of State-
Owned Enterprises (BUMN) Ministry No. S-
574/MBU/2011 dated 28 October 2011, the BUMN 
Ministry can approve in principle, the proposed 
long-term incentive in the form of MESOP 
Replacement Program to BOD and Senior 
Employees as an appreciation for the Bank’s 
performance and also suggested giving the 
MESOP Replacement Program to the BOC as a 
form of reward. 

 
 Berdasarkan keputusan di atas BNI kemudian 

menunjuk pihak independen, Towers Watson, 
untuk merancang "Program Pengganti MESOP", 
termasuk penetapan alokasi untuk Direksi, Dewan 
Komisaris dan Pegawai Senior yang berhak 
menerima Program Pengganti MESOP tersebut, 
yang meliputi sejumlah saham yang dialokasikan 
serta sejumlah kas yang ditangguhkan (deferred 
cash incentive). 

  According to the above decision, BNI then 
appointed an independent party, Towers Watson, 
to design the “MESOP Replacement Program”, 
including the determination of the allocation for 
BOD, BOC and Senior Employees who are eligible 
to receive the said MESOP Replacement Program, 
consisting of a number of shares to be allocated as 
wellz` as an amount of deferred cashincentive. 

 
 Pedoman Program Pengganti MESOP bagi 

anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang telah 
diusulkan oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan 
Komisaris pada tanggal 20 Desember 2011, 
menjelaskan bahwa realisasi alokasi pemberian 
Program Pengganti MESOP kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris dilakukan satu kali, namun 
dijadwalkan akan menjadi hak Direksi dan Dewan 
Komisaris (vested) dalam 4 tahap. Dengan 
mempertimbangkan syarat-syarat vesting yang 
ada, manajemen BNI berpendapat bahwa Program 
Pengganti MESOP untuk Direksi dan Dewan 
Komisaris memiliki kemungkinan yang sangat pasti 
untuk dilaksanakan dan menjadi hak Direksi dan 
Dewan Komisaris.  

  The MESOP Replacement Program Standard 
Operating Procedures (SOP) for the BOD and BOC 
that has been proposed by the BOD and approved 
by BOC on 20 December 2011, described that the 
realization of the MESOP Replacement Program 
allocation to BOD and BOC will be done at one 
time, but it will be scheduled to be vested in 4 
stages. By taking into account the existing vesting 
conditions, BNI Management believes that the 
MESOP Replacement Program for the BOD and 
BOC will be implemented and will become the right 
of BOD and BOC. 

 
 Program Pengganti MESOP untuk Pegawai Senior 

diberikan untuk pegawai BNI pada jenjang 
Assistant Vice President (AVP) ke atas, yang telah 
diangkat sebagai pegawai tetap pada tanggal 
10 Desember 2009 dan telah memenuhi ketentuan-
ketentuan lainnya yang ditetapkan dalam Pedoman 
Program Pengganti MESOP bagi Pegawai Senior. 
Didalam Pedoman Program Pengganti MESOP 
untuk Direksi dan Dewan Komisaris tanggal 
20 Desember 2011, telah diungkapkan juga pagu 
dari alokasi pemberian saham dalam Program 
Pengganti MESOP untuk Pegawai Senior.  

  The MESOP Replacement Program for Senior 
Employees will be given to BNI Employees at the 
level of Assistant Vice President (AVP) and above, 
who had been appointed as permanent employees 
on or prior to 10 December 2009 and had satisfied 
the other requirements established in the MESOP 
Replacement Program for Senior Employees. In 
the SOP for the MESOP Replacement Program for 
the BOD and BOC dated 20 December 2011, it has 
also been disclosed the number of shares 
provisioned for allocation in the MESOP 
Replacement Program for Senior Employees. 
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57. PROGRAM PENGGANTI RENCANA 
KEPEMILIKAN SAHAM MANAJEMEN DAN 
KARYAWAN (MESOP) (lanjutan)  

 57. MANAGEMENT - EMPLOYEE STOCK 
OWNERSHIP PLAN (MESOP) REPLACEMENT 
PROGRAM (continued) 

 
 Berdasarkan Pedoman Program Pengganti 

MESOP bagi Pegawai Senior, alokasi pemberian 
Program Pengganti MESOP kepada Pegawai 
Senior dilakukan dalam 3 tahap alokasi selama 
3 tahun berturut-turut, dimana masing-masing 
tahap dijadwalkan akan menjadi hak masing-
masing Pegawai Senior (vested) 1 tahun sejak 
masing-masing tanggal alokasi dengan tahapan 
sebagai berikut:  

  According to the MESOP Replacement Program 
for Senior Employees, the MESOP Replacement 
Program provision allocation will be done in 
3 stages of allocation for 3 consecutive years, 
where each stage vests 1 year after each allocation 
date: 

 
 1. Tahap I, sebanyak 50%,   1. Stage I, as much as 50%,   
 2. Tahap II, sebanyak 25%, dan   2. Stage II, as much as 25%, and  
 3. Tahap III, sebanyak 25%.   3. Stage III, as much as 25%.   
 
 Manajemen BNI berpendapat bahwa Program 

Pengganti MESOP bagi Pegawai Senior sesuai 
dengan alokasi tersebut di atas memiliki 
kemungkinan yang pasti untuk dilaksanakan dan 
menjadi hak Pegawai Senior.  

 BNI Management believes that the MESOP 
Replacement Program for the Senior Employees is 
in accordance with the afore mentioned allocation 
will be implemented and will become the right of 
the Senior Employees. 

 
 Untuk keperluan pelaksanaan Program Pengganti 

MESOP, BNI telah menunjuk PT Bahana Sekuritas 
("Bahana") untuk membeli 108.000.000 saham seri 
C yang telah dikeluarkan oleh BNI di Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 27 Desember 2011. 
Selanjutnya saham-saham yang telah dibeli oleh 
Bahana, selaku kustodian BNI, disimpan dan 
dicatatkan didalam suatu pool atas nama "BNI q.q. 
Program Pengganti MESOP” yang dikelola oleh 
Bahana. Pembelian atas saham-saham ini telah 
dilaporkan oleh BNI melalui surat No. DIR/758 
tanggal 30 Desember 2011 kepada OJK, dahulu 
Bapepam dan LK. Sehubungan dengan 
pemenuhan ketentuan mengenai Keterbukaan 
Informasi terhadap implementasi Program 
Pengganti MESOP, maka manajemen BNI telah 
menyampaikan surat No. DIR/050 tanggal 10 
Februari 2012 kepada OJK, dahulu Bapepam dan 
LK.  

 For purposes of MESOP Replacement Program 
implementation, BNI has appointed PT Bahana 
Securities (“Bahana”) to purchase 108.000.000 C 
Series shares issued by BNI on the Indonesian 
Stock Exchange on 27 December 2011. 
Subsequently, those shares purchased by Bahana, 
as BNI custodian, will be kept and registered in a 
pool under the name “BNI q.q. MESOP 
Replacement Program” to be managed by Bahana. 
The purchase of these shares was reported by BNI 
through letter No. DIR/758 dated 30 December 
2011 to OJK, previously Bapepam and LK. In 
relation to the compliance for the regulation about 
the Disclosure of Information of the MESOP 
Replacement Program implementation, BNI 
management submitted letter No. DIR/050 dated 
10 February 2012 to OJK, previously Bapepam and 
LK.  

 
 
58. KREDIT KELOLAAN   58. CHANNELING LOANS 
 

 BNI mengelola dana yang langsung dikeluarkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia (didanai oleh 
kreditur luar negeri) yang ditujukan kepada 
penerima pinjaman untuk keperluan pembiayaan 
proyek tertentu. Penerima pinjaman ini telah 
disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Pembayaran yang diterima oleh BNI dari penerima 
pinjaman dikembalikan lagi ke Pemerintah. BNI 
tidak menanggung risiko kredit atas transaksi-
transaksi tersebut. Pinjaman tersebut bukan 
merupakan aset BNI dan dana yang diterima dari 
Pemerintah Republik Indonesia bukan merupakan 
liabilitas BNI, pinjaman tersebut tidak dibukukan 
dalam laporan keuangan konsolidasian BNI. BNI 
memperoleh pendapatan atas pengelolaan 
pinjaman tersebut sebesar 0,25% dari rata-rata 
saldo baki debet pinjaman dalam mata uang 
Rupiah dan 0,15% dari rata-rata saldo baki debet 
pinjaman dalam mata uang Dolar Amerika Serikat.   

  BNI administers loans directly disbursed by the 
Government of the Republic of Indonesia (financed 
by overseas creditors) to the borrowers of certain 
specified projects. These borrowers are approved 
by the Government of the Republic of Indonesia. 
Payments received by BNI from borrowers are 
remitted back to the Government. BNI bears no 
credit risk on these  transactions. These loans are 
not the assets of BNI and funds received from the 
Government of Republic of Indonesia are not the 
liabilities of BNI. These loans are not recognized in 
BNI’s consolidated financial statements. BNI 
receives fees for administering the loans of 0.25% 
from the average of loans outstanding balance in 
Rupiah and 0.15% of the average of loan 
outstanding balance in United States Dollar.   
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58. KREDIT KELOLAAN (lanjutan)    58. CHANNELING LOANS (continued)  
   
 Jumlah kredit yang dikelola oleh BNI atas nama 

Pemerintah tersebut pada tanggal-tanggal  
31 Desember 2015 dan 2014 (tidak diaudit) adalah 
sebagai berikut: 

  Following is the outstanding loans balance 
administered by BNI on behalf of the Government 
as of 31 December 2015 and 2014 (unaudited): 

 
 2015  2014  

 
Sektor     Sector 
Perindustrian  2,309,408  2,311,575 Manufacturing 
Konstruksi  1,101,721  993,815 Construction  
Listrik, gas dan air  413,650  510,278 Electricity, gas and water 
Pengangkutan, pergudangan     Transportation, warehouse and 
 dan komunikasi  128,865  147,185 communications 
Pertanian  33,485  33,501 Agriculture 
Perdagangan, restoran dan hotel  4,044  4,051 Trading, restaurant and hotel 
Jasa pelayanan sosial  2,942  2,942 Social services 
Jasa dunia usaha  1,706  1,706 Business services 
Lain-lain  17,435  34,829 Others 
      

Total  4,013,256  4,039,882 Total 
      

 
 

59. NILAI TERCATAT INSTRUMEN KEUANGAN  59. THE CARRYING AMOUNT OF FINANCIAL 
INSTRUMENTS 

   
Berikut ini adalah nilai tercatat instrumen keuangan 
Grup pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014: 

 The carrying amount of Group’s financial 
instruments as of 31 December 2015 and 2014 
are as follows: 

 
 2015  2014  

 

ASET KEUANGAN   FINANCIAL ASSETS 
Kas  12,890,427  11,435,686 Cash 
Giro pada Bank Indonesia  30,932,177  24,597,538 Current accounts with Bank Indonesia 
Giro pada bank lain – bersih  8,998,793  4,495,840 Current accounts with other banks – net 
Penempatan pada bank lain dan  
 Bank Indonesia     Placements with other banks 
 Nominal – bersih   33,416,808  14,527,422 Nominal – net 
 Pendapatan yang masih harus diterima  17,136  9,444 Accrued income 
      

 Jumlah tercatat  33,433,944  14,536,866 Carrying amount 
Efek-efek     Marketable securities 
 Nominal – bersih  9,927,494  12,738,296 Nominal – net 
 Pendapatan yang masih harus diterima  25,644  27,282 Accrued income 
      

 Jumlah tercatat  9,953,138  12,765,578 Carrying amount 
Efek-efek yang dibeli dengan      Securities purchased under 
 janji dijual kembali  376,215  6,237,356 agreements to resell 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya     Bills and other receivables 
 Nominal - bersih  8,831,444  2,301,311 Nominal – net 
 Pendapatan yang masih harus diterima  163,547  26,709 Accrued income 
      

 Jumlah tercatat  8,994,991  2,328,020 Carrying amount 
Tagihan akseptasi - bersih  10,820,613  12,466,819 Acceptance receivables - net 
Tagihan derivatif  440,701  165,093 Derivative receivables 
Pinjaman yang diberikan     Loans 
 Nominal - bersih  314,066,531  270,651,986 Nominal – net 
 Pendapatan yang masih harus diterima  1,325,421  822,968 Accrued income 
      

 Jumlah tercatat  315,391,952  271,474,954 Carrying amount 
Obligasi Pemerintah     Government Bonds 
 Nominal - bersih  47,222,319  43,829,797 Nominal – net 
 Pendapatan yang masih harus diterima  530,792  495,995 Accrued income 
      

 Jumlah tercatat  47,753,111  44,325,792 Carrying amount 
Penyertaan saham – bersih  35,793  37,434 Equity investments – net 
Aset lain-lain *)  966,339  898,465 Other assets *) 

 
*) Aset lain-lain - neto terdiri dari piutang terkait transaksi ATM dan kartu 

kredit, piutang lain-lain dan piutang premi asuransi. 
 *) Other assets - net consist of receivables from transactions related to 

ATM and credit card,other receivables and insurance premium 
receivables. 
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59. NILAI TERCATAT INSTRUMEN KEUANGAN 
(lanjutan)  

 59. THE CARRYING AMOUNT OF FINANCIAL 
INSTRUMENTS (continued)  

 
 2015  2014  

  

LIABILITAS KEUANGAN   FINANCIAL LIABILITIES 
Liabilitas segera  1,805,494  1,813,065 Obligations due immediately 
Simpanan dari nasabah dan bank lain     Deposits from customers and other banks 
 Nominal  358,184,938  302,666,680 Nominal 
 Bunga yang masih harus dibayar  296,337  288,750 Accrued interest 
      

 Jumlah tercatat  358,481,275  302,955,430 Carrying amount 
Liabilitas derivatif  1,161,557  661,609 Derivative payables 
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli     Securities sold under agreement to 
 kembali  3,163,142  2,491,931 repurchase 
Liabilitas akseptasi  6,188,258  6,468,603 Acceptance payables 
Beban yang masih harus dibayar  917,129  659,592 Accrued expenses 
Efek-efek yang diterbitkan     Securities issued 
 Nominal - bersih  6,870,667  6,158,031 Nominal – net 
 Bunga yang masih harus dibayar  48,965  43,993 Accrued interest 
      

 Jumlah tercatat  6,919,632  6,202,024 Carrying amount 
Pinjaman yang diterima     Borrowings 
 Nominal  22,523,581  11,212,265 Nominal 
 Bunga yang masih harus dibayar  36,610  35,337 Accrued interest 
      

 Jumlah tercatat  22,560,191  11,247,602 Carrying amount 
Liabilitas lain-lain**)  6,415,760  4,690,725 Other liabilities**) 
 
**)    Liabilitas lain-lain terdiri dari utang ke pemegang polis, setoran jaminan, 

nota kredit dalam penyelesaian, utang reasuransi dan komisi, serta 
utang nasabah Entitas Anak. 

 **)  Other liabilities consist of obligation to policy holders, guarantee 
deposits, credit memo in process, reinsurance payable and 
commission, and payable to customer - Subsidiary.. 

 
 
60. REKLASIFIKASI AKUN  60. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS 
   

Beberapa akun dalam laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014 telah direklasifikasi 
agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015. 

 Certain accounts in the consolidated financial 
statements for the year ended 31 December 2014 
have been reclassified to conform with the 
presentation of the consolidated financial 
statements for the year ended 31 December 2015. 

 
Rincian reklasifikasi akun-akun tersebut adalah 
sebagai berikut: 

 The details of the accounts reclassification are as 
follows: 

 
  2014  

 

 Sebelum 
reklasifikasi/ 

Before 
reclassifications  

Reklasifikasi/ 
Reclassifications  

Setelah 
reklasifikasi/ 

After 
reclassifications  

 

Laporan laba rugi dan       Statement of profit or loss and  
 penghasilan komprehensif lain       other comprehensive income 
 
Pendapatan bunga dan pendapatan        Interest income and 
 syariah   33,364,942  385,089  33,750,031 sharia income 
Pendapatan premi - neto   -  132,473  132,473 Premium income - net 
Pendapatan operasional lainnya   10,715,356  (1,860,595)  8,854,761 Other operating income 
Beban operasional lainnya   (16,103,374)  1,343,033  (14,760,341) Other operating expenses 

 
Laporan arus kas       Statement of cash flows 
 
Pendapatan bunga dan pendapatan        Interest income and 
 syariah   33,051,566  385,089  33,436,655 sharia income 
Pendapatan premi   -  1,475,506  1,475,506 Premium income 
Beban klaim    -  (1,343,033)  (1,343,033) Claims expenses 
Pendapatan operasional         Other operating  
 lainnya   10,382,871  (1,860,595)  8,522,276 income 
Beban operasional lainnya   (19,187,680)  1,343,033  (17,844,647) Other operating expenses 
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61. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN  61. EVENT AFTER THE REPORTING PERIOD 
   

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa BNI yang diselenggarakan pada tanggal 
12 Januari 2016, pemegang saham memutuskan 
untuk menyetujui dan mengangkat anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi baru sebagai berikut: 

 Based on BNI’s Extraordinary General Meeting of 
Shareholders held on 12 January 2016, the 
shareholders decided to approve and appoint new 
members of Board of Commissioners and Board of 
Directors as follows: 

 Hartadi A. Sarwono sebagai Komisaris Utama; 
 
 Bistok Simbolon sebagai Komisaris; dan 
 Panji Irawan sebagai Direktur. 

  Hartadi A. Sarwono as President 
Commissioner; 

 Bistok Simbolon as Commissioner; and 
 Panji Irawan as Director. 

   
Pengangkatan tersebut akan berlaku efektif setelah 
hasil Fit and Proper Test ditetapkan oleh OJK. 

 The new arrangement will be effective after the 
issuance of approval on Fit and Proper Test from 
OJK. 

 
 
62. STANDAR AKUNTANSI BARU  62. NEW PROSPECTIVE ACCOUNTING 

STANDARDS 
   

Berikut ini adalah beberapa pengesahan 
amandemen, penyesuaian atas ISAK dan PSAK 
yang telah diterbitkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 
(DSAK-IAI) di tahun 2015 : 

 The following are amendments, improvements and 
interpretations of IFAS and SFAS issued by the 
Financial Accounting Standard Board (DSAK-IAI) 
in 2015: 

 
- PSAK 1 (revisi 2015): Penyajian Laporan 

Keuangan 
- PSAK 4 (revisi 2015): Laporan Keuangan 

Tersendiri 
- PSAK 5 (revisi 2015): Segmen Operasi 
- PSAK 7 (revisi 2015):Pengungkapan Pihak-

pihak Berelasi 
- PSAK 13 (revisi 2015): Properti Investasi 
- PSAK 15 (revisi 2015): Investasi Pada Entitas 

Asosiasi dan Ventura Bersama 
- PSAK 16 (revisi 2015): Aset Tetap 
- PSAK 19 (revisi 2015): Aset Tak Berwujud 
- PSAK 22 (revisi 2015): Kombinasi Bisnis 
- PSAK 24 (revisi 2015): Imbalan Kerja 
- PSAK 25 (revisi 2015):Kebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan 
- PSAK 53 (revisi 2015):Pembayaran Berbasis 

Saham 
- PSAK 65 (revisi 2015): Laporan Keuangan 

Konsolidasian 
- PSAK 66 (revisi 2015): Pengaturan Bersama 
- PSAK 67 (revisi 2015): Pengungkapan 

Kepentingan Dalam Entitas Lain 
- PSAK 68 (revisi 2015):Pengukuran Nilai Wajar 
 
- ISAK 30 (revisi 2015): Pungutan 
- ISAK 31 (revisi 2015): Interpretasi atas Ruang 

Lingkup PSAK 13: Properti Investasi 

 - SFAS 1 (revised 2015): Presentation of 
Financial Statement 

- SFAS 4 (revised 2015): Separate Financial 
Statement 

- SFAS 5 (revised 2015): Operating Segment 
- SFAS 7 (revised 2015): Related Party 

Disclosures 
- SFAS 13 (revised 2015): Investment Property 
- SFAS 15 (revised 2015): Investment in 

Associates and Joint ventures 
- SFAS 16 (revised 2015): Fixed Asset 
- SFAS 19 (revised 2015): Intangible Asset 
- SFAS 22 (revised 2015): Business Combination 
- SFAS 24 (revised 2015): Employee Benefit 
- SFAS 25 (revised 2015): Accounting Policies, 

Changes in Accounting Estimates and Errors 
- SFAS 53 (revised 2015):Share Based Payment 
 
- SFAS 65 (revised 2015): Consolidated 

Financial Statement 
- SFAS 66 (revised 2015): Joint Arrangements 
- SFAS 67 (revised 2015): Disclosure of Interests 

in Other Entities 
- SFAS 68 (revised 2015): Fair Value 

Measurement 
- IFAS 30 (revised 2015): Collection 
- IFAS 31 (revised 2015): Interpertation of Scope 

SFAS 13: Investment Property 
 

Pada saat penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian, Grup masih mempelajari dampak 
yang mungkin timbul dari penerapan standar baru 
dan revisi tersebut serta pengaruhnya pada 
laporan keuangan konsolidasian Grup. 

 As at the authorisation date of this consolidated 
financial statements, the Group is still evaluating 
the potential impact of these new and revised 
standards to the Group’s consolidated financial 
statements. 
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63. INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN  63. SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION 
 

 Bank menerbitkan laporan keuangan konsolidasian 
yang merupakan laporan keuangan utama. 
Informasi keuangan tambahan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (Entitas Induk) ini, dimana 
investasi pada Entitas Anak dicatat dengan metode 
harga perolehan, disajikan untuk dapat 
menganalisis hasil usaha entitas induk saja. 
Informasi keuangan tambahan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk (Entitas Induk) (halaman 
204 – 214) berikut ini harus dibaca bersamaan 
dengan laporan keuangan konsolidasian PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak. 

 The Bank published the consolidated financial 
statements as its primary financial statements. The 
supplementary financial information of PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk (Parent Entity) 
which account for investments in Subsidiaries 
using the cost method, have been prepared in 
order that the parent entity’s results of operations 
can be analyzed. The following supplementary 
financial information of PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (Parent Entity) (pages 204 – 214) 
should be read in conjunction with the 
consolidated financial statements of PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk and Subsidiaries. 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 

 
2015  2014  

 
ASET           ASSETS 
 
Kas   12,743,510 11,279,813 Cash 
 
Giro pada    Current accounts with Bank 
 Bank Indonesia 29,936,441 23,771,036 Indonesia 
 
Giro pada bank lain 8,838,765 4,407,219 Current accounts with other banks 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai - - Less: Allowance for impairment losses          

    8,838,765 4,407,219   
 
Penempatan pada bank lain dan    Placements with other banks and 
 Bank Indonesia 29,604,552 11,676,856 Bank Indonesia 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai - - Less: Allowance for impairment losses          

    29,604,552 11,676,856   
      
Efek-efek 9,680,235 13,526,676 Marketable securities 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (33,723) (3,346) Less: Allowance for impairment losses          

    9,646,512 13,523,330   
 
Efek-efek yang dibeli   Securities purchased 
 dengan janji dijual kembali 376,215 6,237,356 under agreements to resell  
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai - - Less: Allowance for impairment losses          

    376,215 6,237,356 
 
Wesel ekspor dan tagihan lainnya 8,857,823 2,302,372 Bills and other receivables 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (26,379) (1,061) Less: Allowance for impairment losses          

    8,831,444 2,301,311  
 
Tagihan akseptasi 10,899,801 12,531,441 Acceptances receivable 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (79,188) (64,622) Less: Allowance for impairment losses          

    10,820,613 12,466,819  
 
Tagihan derivatif 440,701 165,093 Derivatives receivable 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai - - Less: Allowance for impairment losses          

    440,701 165,093  
 
Pinjaman yang diberikan 308,307,475 262,577,901 Loans 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (11,677,580) (6,702,710) Less: Allowance for impairment losses          

    296,629,895 255,875,191   
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

 
2015  2014  

 
ASET (lanjutan)         ASSETS (continued) 
 
Obligasi Pemerintah    Government Bonds 
 setelah penyesuaian amortisasi    adjusted for amortization 
 diskonto dan premi 39,492,957 37,704,699 of discount and premium 
 
Pajak dibayar di muka 2,289,853 1,436,609 Prepaid taxes 
 
Beban dibayar dimuka 1,476,314 1,231,377 Prepaid expenses 
 
Penyertaan saham 2,153,994 2,153,994 Equity investments 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (22,071) (22,071) Less: Allowance for impairment losses          

    2,131,923 2,131,923  
 
Aset lain-lain - neto 3,737,906 2,795,488 Other assets - net 
 
Aset tetap 25,645,918 11,933,154 Fixed assets 
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (5,308,552) (6,069,538) Less: Accumulated depreciation          

    20,337,366 5,863,616 
 
Aset pajak tangguhan - neto 1,381,402 598,936 Deferred tax assets - net          

 
TOTAL ASET 478,716,369 393,466,672 TOTAL ASSETS          
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

 
2015  2014  

 
LIABILITAS DAN EKUITAS    LIABILITIES AND EQUITY 
 
LIABILITAS    LIABILITIES 
Liabilitas segera 1,777,726 1,781,986 Obligations due immediately 
 
Simpanan nasabah 351,281,658 299,021,042 Deposits from customers 
 
Simpanan dari bank lain 4,329,379 2,492,394 Deposits from other banks 
 
Liabilitas derivatif 1,161,557 661,609 Derivatives payable 
 
Efek-efek yang dijual   Securities sold under   
 dengan janji dibeli kembali 3,163,142 2,491,931 agreements to repurchase 
 
Liabilitas akseptasi 6,188,258 6,468,603 Acceptances payable 
 
Beban yang masih harus dibayar 749,521 533,214 Accrued expenses 
 
Utang pajak   Taxes payable 
 - Pajak penghasilan badan 716,288 271,276 Corporate income tax - 
 - Pajak lainnya 21,216 21,929 Other taxes -          

Total utang pajak 737,504 293,205 Total taxes payable 
 
Imbalan kerja 3,096,825 3,077,586 Employee benefits 
 
Penyisihan 98,354 86,751 Provision 
 
Liabilitas lain-lain 3,337,967 2,957,633 Other liabilities 
 
Efek-efek yang diterbitkan 6,870,667 6,158,031 Securities issued 
 
Pinjaman yang diterima 22,473,581 11,131,391 Borrowings          

TOTAL LIABILITAS 405,266,139 337,155,376 TOTAL LIABILITIES          
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

 
2015  2014  

 
EKUITAS    EQUITY 
Modal saham:    Share capital: 
 -   Seri A Dwiwarna - nilai nominal    Class A Dwiwarna - 
  Rp7.500 per saham    Rp7,500 par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)     (in full Rupiah amount) 
 -   Seri B - nilai nominal    Class B - Rp7,500 - 
  Rp7.500 per saham    par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)     (in full Rupiah amount) 
 -   Seri C - nilai nominal    Class C - Rp375 - 
  Rp375 per saham    par value per share 
  (dalam Rupiah penuh)     (in full Rupiah amount) 
 
Modal dasar:    Share capital - Authorized: 
 -   Seri A Dwiwarna - 1 saham    Class A Dwiwarna - 1 share - 
 -   Seri B - 289.341.866 saham    Class B - 289,341,866 shares - 
 -   Seri C - 34.213.162.660 saham    Class C - 34,213,162,660 shares - 
 
Modal ditempatkan dan disetor penuh:    Issued and fully paid: 
 -   Seri A Dwiwarna - 1 saham    Class A Dwiwarna - 1 share - 
 -   Seri B - 289.341.866 saham    Class B - 289,341,866 shares - 
 -   Seri C - 18.359.314.591 saham 9,054,807 9,054,807 Class C - 18,359,314,591 shares - 
 
Tambahan modal disetor 14,568,468 14,568,468 Additional paid-in capital 
 
Cadangan revaluasi aset 12,189,957 - Asset revaluation reserve 
 
Rugi yang belum direalisasi atas efek-efek    Unrealized losses on available- 
 dan Obligasi Pemerintah dalam    for-sale marketable securities 
 kelompok tersedia untuk dijual,    and Government Bonds, 
 setelah pajak (1,880,545) (1,540,530) net of tax 
 
       Exchange difference in 
Selisih kurs karena penjabaran laporan    translation of foreign currency 
 keuangan dalam mata uang asing 75,502 58,038 financial statements 
 
Saldo laba    Retained earnings 
 Sudah ditentukan penggunaannya    Appropriated 
  Cadangan umum dan wajib 2,778,412 2,778,412 General and legal reserves 
  Cadangan khusus 5,705,376 3,909,726 Specific reserves 
 Tidak ditentukan penggunaannya 31,708,232 27,482,375 Unappropriated          

    40,192,020 34,170,513           

Saham treasuri (749,979) - Treasury shares          

TOTAL EKUITAS 73,450,230 56,311,296 TOTAL EQUITY          

TOTAL LIABILITAS   TOTAL LIABILITIES AND 
 DAN EKUITAS 478,716,369 393,466,672 EQUITY          
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER 
COMPREHENSIVE INCOME  

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

  
2015  2014*) 

 

 
PENDAPATAN BUNGA   34,288,945  31,647,268 INTEREST INCOME  
 
BEBAN BUNGA   (10,502,250)  (10,265,615) INTEREST EXPENSE           

PENDAPATAN BUNGA - NETO  23,786,695  21,381,653 INTEREST INCOME - NET          

PENDAPATAN OPERASIONAL          
 LAINNYA         OTHER OPERATING INCOME 
Provisi dan komisi lainnya 5,600,372 4,704,141 Other fee and commission  
Penerimaan kembali aset yang telah    
 dihapusbukukan 1,590,469 1,856,400 Recovery of assets written off  
(Kerugian)/keuntungan dari aset keuangan   (Loss)/gain from financial assets  
 yang dimiliki untuk diperdagangkan (25,957) 71,787 held for trading  
Keuntungan dari penjualan aset keuangan   Gain on sale of financial assets  
 yang diklasifikasikan tersedia untuk dijual   classified as available for sale   
 dan dimiliki untuk diperdagangkan 285,050 343,976 and held for trading  
Laba selisih kurs - neto 510,520 689,623 Foreign exchange gains - net  
Lain-lain  396,658 542,096 Others          

TOTAL PENDAPATAN   TOTAL OTHER OPERATING 
 OPERASIONAL LAINNYA 8,357,112 8,208,023 INCOME          

PEMBENTUKAN CADANGAN KERUGIAN   ALLOWANCE FOR  
 PENURUNAN NILAI (7,137,282) (3,541,018) IMPAIRMENT LOSSES          

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA         OTHER OPERATING EXPENSES 
Gaji dan tunjangan (6,359,233) (5,912,909) Salaries and employees’ benefits 
Umum dan administrasi (5,367,890) (4,768,797) General and administrative  
Beban promosi (692,415) (757,435) Promotion expense  
Premi penjaminan (597,504) (586,875) Guarantee premium  
Lain-lain  (1,189,467) (948,899) Others           

TOTAL BEBAN OPERASIONAL   TOTAL OTHER OPERATING 
 LAINNYA (14,206,509) (12,974,915) EXPENSES          

LABA OPERASIONAL 10,800,016 13,073,743 OPERATING INCOME          

PENDAPATAN BUKAN  
 OPERASIONAL - NETO 12,939 23,841 NON-OPERATING INCOME - NET          

LABA SEBELUM    INCOME BEFORE 
 BEBAN PAJAK 10,812,955 13,097,584 TAX EXPENSE          

BEBAN PAJAK   TAX EXPENSE 
 Kini   (2,886,135) (2,558,849) Current 
 Tangguhan 701,477 (23,147) Deferred           

TOTAL BEBAN PAJAK (2,184,658) (2,581,996) TOTAL TAX EXPENSE           

LABA TAHUN BERJALAN 8,628,297 10,515,588 INCOME FOR THE YEAR          
 

  
 

*)  Direklasifikasi, lihat halaman 214     *)  Reclassified, see page 214 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
 31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER 
COMPREHENSIVE INCOME  

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 

  
2015  2014*) 

 

 
LABA TAHUN BERJALAN 8,628,297  10,515,588 INCOME FOR THE YEAR          

PENDAPATAN KOMPREHENSIF   OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN:    INCOME: 
   
Pos-pos yang tidak akan     Items that will not be 
 direklasifikasi ke laba rugi    reclassified to profit or loss 
 
Keuntungan revaluasi aset tetap  12,380,091  - Gain on revaluation of fixed assets 
 
Pengukuran kembali liabilitas    Remeasurement of post 
 imbalan kerja  101,002 - employment benefit 
 
Pajak penghasilan terkait dengan    Income tax relating to  
 komponen pendapatan   components of other 
 komprehensif lain (202,272) - comprehensive income  
 
Pos-pos yang akan     Items that will be 
 direklasifikasi ke laba rugi    reclassified to profit or loss 
Penyesuaian akibat penjabaran    Translation adjustment  
 laporan keuangan dalam    of foreign currency 
 mata uang asing  17,464   53,094 financial statements 
    
(Kerugian)/keuntungan dari perubahan     (Loss)/gain on changes in value of 
 nilai aset keuangan dalam kelompok    financial assets categorized as  
 tersedia untuk dijual  (433,142)  1,694,031 available-for-sale 
 
Bagian efektif atas perubahan nilai wajar   Effective portion of fair value changes 
 instrumen derivatif yang memenuhi   on derivative instruments 
 lindung nilai arus kas - 43,492 qualified as cash flow hedge 
   
Pajak penghasilan terkait dengan    Income tax relating to  
 komponen pendapatan   components of other 
 komprehensif lain 93,127  (313,328) comprehensive income           

PENDAPATAN KOMPREHENSIF   OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN TAHUN BERJALAN   INCOME FOR THE YEAR 
 SETELAH PAJAK 11,956,270  1,477,289  AFTER TAXES          

TOTAL LABA KOMPREHENSIF   TOTAL COMPREHENSIVE 
 TAHUN BERJALAN 20,584,567  11,992,877 INCOME FOR THE YEAR          
 

  
 

*)  Direklasifikasi, lihat halaman 214     *)  Reclassified, see page 214 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 
               Laba/(rugi) yang  
               belum direalisasi    
                atas efek-efek                
                dan Obligasi              
                Pemerintah             
               dalam kelompok         
                tersedia    Penyesuaian             
                untuk dijual,    akibat                   
                neto setelah    penjabaran                   
                pajak/    laporan       Saldo laba *)/Retained earnings *) 
                Unrealized    keuangan                 
                gains/    dalam mata    Cadangan  Dicadangkan/Appropriated        
        Modal        (losses)    uang asing/    revaluasi                  
        ditempatkan        on available-    Translation    aset, neto    Cadangan           
        dan disetor        for-sale    adjustment    setelah pajak/    umum           
        penuh/    Tambahan    securities    of foreign    Asset    dan wajib/    Cadangan            Total ekuitas 
        Issued and    modal disetor/   and Government   currency    revaluation    General    khusus/    Tidak    Saham    pemilik entitas 
        fully paid-up    Additional    Bonds,    financial    reserve, net    and legal    Specific    dicadangkan**)/    treasuri/    induk/Total equity    
        capital    paid-in capital    net of tax    statements    of tax    reserves    reserves    Unappropriated**)   Treasury shares    owners of parent    
                                          
 
Saldo per 31 Desember 2014     9,054,807    14,568,468   (1,540,530)  58,038   -   2,778,412   3,909,726  27,482,375    -  56,311,296   Balance as of 31 December 2014 
 
Laba komprehensif untuk tahun berjalan     -   -  (340,015)  17,464  12,189,957   -  -  8,717,161  -  20,584,567   Comprehensive income for the year 
 
Saham treasuri     -  -  -  -  -   -  -  -  (749,979)  (749,979)   Treasury shares 
 
Pembentukan cadangan khusus     -   -   -   -  -  -  1,795,650    (1,795,650)  -  -   Appropriation for specific reserves 
 
Dividen tunai      -   -  -  -  -   -  -  (2,695,654)  -   (2,695,654)   Cash dividends 
                                          
Saldo per 31 Desember 2015      9,054,807    14,568,468   (1,880,545)  75,502   12,189,957   2,778,412   5,705,376  31,708,232  (749,979)  73,450,230  Balance as of 31 December 2015 
                                                

 

 
 
*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 telah dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum direalisasi atas efek-efek dalam kelompok tersedia untuk dijual, cadangan 

penilaian kembali aset, cadangankhusus dan cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI pada tanggal 30 Juni 2003. 
 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 has been eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on available-for-sale securities, 

assets revaluation reserves, specific reserves and general and legal reserves during BNI’s quasi-reorganization as of 30 June 2003. 
 

**) Termasuk di dalam saldo laba tidak dicadangkan adalah pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja, neto setelah pajak sebesar Rp88.864.  **) Included in unappropriated retained earnings is the remeasurement of post employment benefit amounting to Rp88,864. 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 
                  
               Laba/(rugi) yang  
               belum direalisasi    
                atas efek-efek                
                dan Obligasi        Bagian efektif   
                Pemerintah       atas perubahan  
               dalam kelompok       nilai wajar   
                tersedia    Penyesuaian    instrumen          
                untuk dijual,    akibat     derivatif yang               
                neto setelah    penjabaran    memenuhi                
                pajak/    laporan    lindung nilai    Saldo laba *)/Retained earnings *) 
                Unrealized    keuangan    arus kas/              
                gains/    dalam mata    Effective    Dicadangkan/Appropriated        
        Modal        (losses)    uang asing/    portion on fair                   
        ditempatkan        on available-    Translation    value changes    Cadangan               
        dan disetor        for-sale    adjustment    of derivative    umum               
        penuh/    Tambahan    securities    of foreign    instruments    dan wajib/    Cadangan        Total ekuitas   
        Issued and    modal disetor/   and Government   currency    qualified as    General    khusus/    Tidak    pemilik entitas     
        fully paid-up    Additional    Bonds,    financial    cash flow    and legal    Specific    dicadangkan/    induk/Total equity        
        capital    paid-in capital    net of tax    statements    hedge    reserves    reserves    Unappropriated    owners of parent        
                                         
 
Saldo per 31 Desember 2013     9,054,807    14,568,468   (2,921,233)  4,944  (43,492)  2,778,412  2,868,474   20,724,343    47,034,723  Balance as of 31 December 2013 
 
Laba komprehensif untuk tahun berjalan     -   -  1,380,703  53,094  43,492   -  -  10,515,588  11,992,877  Comprehensive income for the year 
 
Pembentukan cadangan khusus     -   -   -   -  -  -  1,041,252  (1,041,252)  -  Appropriation for specific reserves 
 
Dividen tunai      -   -   -   -  -   -  -  (2,716,304)  (2,716,304)  Cash dividends 
                                          
Saldo per 31 Desember 2014      9,054,807    14,568,468   (1,540,530)   58,038   -   2,778,412   3,909,726   27,482,375   56,311,296  Balance as of 31 December 2014 
                                              

 

 
*) Saldo rugi sebesar Rp58.905.232 telah dieliminasi dengan tambahan modal disetor, laba yang belum direalisasi atas efek-efek dalam kelompok tersedia untuk dijual, 

cadangan penilaian kembali aset, cadangankhusus dan cadangan umum dan wajib pada saat kuasi-reorganisasi BNI pada tanggal 30 Juni 2003. 
 *) Accumulated losses of Rp58,905,232 has been eliminated against additional paid-in capital, unrealized gains on available-for-sale securities, 

assets revaluation reserves, specific reserves and general and legal reserves during BNI’s quasi-reorganization as of 30 June 2003. 
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LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
   

 
2015  

 
2014*) 

 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM  
 OPERASI         OPERATING ACTIVITIES 
Pendapatan bunga  33,739,599  31,398,899 Interest income 
Beban bunga  (10,288,818)  (10,077,844) Interest expense 
Pendapatan operasional lainnya  11,377,441  7,873,948 Other operating income 
Beban operasional lainnya  (17,823,748)  (16,061,869) Other operating expenses 
Pendapatan bukan operasional - bersih  (6,119)  21,215 Non-operating income - net 
Pembayaran pajak penghasilan  (3,294,367)  (3,180,729) Payment of income tax 
Pembayaran pajak final atas revaluasi     Payment of final tax from revaluation 
 aset tetap  (190,134) - of fixed assets          

Arus kas sebelum perubahan dalam     Cash flows before changes in 
 aset dan liabilitas operasi  13,513,854  9,973,620 operating assets and liabilities 
 
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:      Changes in operating assets and liabilities: 
 Penurunan/(kenaikan) asset operasi:      Decrease (increase) in operating assets: 
  Penempatan pada bank lain dan     Placements with other banks and 
   Bank Indonesia  (1,046,328)  (49,681) Bank Indonesia 
  Efek-efek dan Obligasi      
   Pemerintah yang diukur     Marketable securities and 
   padanilai wajar melalui     Government Bond at fair value 
   laporan laba rugi  (401,780)  (48,019) through profit or loss 
  Wesel ekspor dan tagihan lainnya  (6,555,451)  1,119,991 Bills and other receivables 
  Penjualan efek-efek yang dibeli     Sale of securities purchased 
   dengan janji dijual kembali  5,861,141  (4,340,800) under agreements to resell 
  Pinjaman yang diberikan  (45,729,574)  (23,214,450) Loans  
  Tagihan akseptasi  1,631,640  (982,495) Acceptances receivable 
  Biaya dibayar di muka  (244,937)  (191,617) Prepaid expenses 
  Aset lain-lain  (393,072)  217,224 Other assets 
         Increase/(decrease) in operating 
 Kenaikan/(penurunan) liabilitas operasi:     liabilities:   
  Liabilitas segera  (4,260)  56,491 Obligations due immediately  
  Simpanan nasabah  52,260,616  18,408,219 Deposits from customers   
  Simpanan dari bank lain  1,836,985  (451,743) Deposits from other banks  
  Beban yang masih harus dibayar  216,307  50,309 Accrued expenses 
  Imbalan kerja  70,493  189,744 Employee benefits 
  Liabilitas akseptasi  (280,345)  269,631 Acceptances payable  
  Utang pajak  (712)  (13,783) Taxes payable   
  Liabilitas lain-lain  166,902  791,372 Other liabilities            

Kas neto diperoleh dari     Net cash provided from  
 kegiatan operasi  20,901,479  1,784,013 operating activities           

 
             CASH FLOWS FROM INVESTING 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI         ACTIVITIES 
(Pembelian)/penjualan efek-efek     (Purchases)/sale of marketable 
 yang tersedia untuk dijual dan dimiliki     securities available-for-sale and   
 hingga jatuh tempo - neto  4,001,882  (6,867,873) held-for-maturity - net  
(Pembelian)/penjualan Obligasi     (Purchases)/sales of  
 Pemerintah - neto  (2,426,686)  5,955,622 Government Bonds - net 
Penambahan aset tetap  (2,841,801)  (1,184,151) Acquisition of fixed assets   
Hasil penjualan aset tetap  20,928  6,906 Proceeds from sale of fixed assets 
Penambahan penyertaan pada  

  BNI Syariah  -  (500,000) Increase in investment in BNI Syariah          

Kas neto digunakan untuk     Net cash used in  
 aktivitas investasi  (1,245,677)  (2,589,496) investing activities           
 

  
 

*)  Direklasifikasi, lihat halaman 214     *)  Reclassified, see page 214 
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LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

 STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2015 AND 2014 
(Expressed in millions of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
   

 
2015   

 
2014*) 

 

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS         CASH FLOWS FROM FINANCING 
 PENDANAAN         ACTIVITIES 
Kenaikan/(penurunan) pinjaman yang diterima  11,342,190  (7,818,984) Increase/(decrease) in borrowings 
      Increase in marketable 
Kenaikan efek-efek yang diterbitkan 712,636 - securities issued  
Utang atas surat berharga yang dijual     Liabilities on securities sold under   
 dengan janji dibeli kembali (repo)  671,211  2,491,931 repurchase agreement (repo)   
Pembayaran dividen  (2,695,654)  (2,716,304) Payment of dividends 
Akuisisi saham treasuri  (749,979)  - Acquisition of treasury stock          

Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk)     Net cash provided from/(used in)  
 kegiatan pendanaan  9,280,404  (8,043,357) financing activities           
 

KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO     NET INCREASE/(DECREASE) IN 
 KAS DAN SETARA KAS  28,936,206  (8,848,840) CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
KAS DAN SETARA KAS PADA     CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 AWAL TAHUN  51,075,990  60,001,546 AT BEGINNING OF YEAR 
Pengaruh perubahan kurs     Effect of foreign currencies 
 mata uang asing  5,810  (76,716) exchange rate changes          

KAS DAN SETARA KAS PADA      CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 AKHIR TAHUN  80,018,006  51,075,990 AT END OF YEAR          

 
             COMPONENTS OF CASHAND 
KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI:          CASH EQUIVALENTS:  
Kas     12,743,510  11,279,813 Cash 
 
Giro pada Bank Indonesia  29,936,441  23,771,036 Current accounts with Bank Indonesia  
 
Giro pada bank lain  8,838,765  4,407,219 Current accounts with other banks 
 
Penempatan pada Bank Indonesia dan     Placement with Bank Indonesia and  
 bank lain – jangka waktu     other banks - maturing  
 jatuh tempo tiga bulan atau kurang sejak     within three months of  
 tanggal perolehan  28,499,290  11,617,922 acquisition date           

  
Total kas dan setara kas  80,018,006  51,075,990 Total cash and cash equivalents          
 

  
 

*)  Direklasifikasi, lihat halaman 214     *)  Reclassified, see page 214 
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REKLASIFIKASI AKUN  RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS 
   
Beberapa akun dalam laporan keuangan Entitas Induk 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 telah direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian 
laporan keuangan Entitas Induk untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015. 

 Certain accounts in the Parent Entity’s financial 
statements for the year ended 31 December 2014 have 
been reclassified to conform with the presentation of the 
Parent Entity’s financial statements for the year ended 
31 December 2015. 

 
Rincian reklasifikasi akun-akun tersebut adalah sebagai 
berikut: 

 The details of the accounts reclassification are as 
follows: 

 
  2014  

 

 Sebelum 
reklasifikasi/ 

Before 
reclassifications  

Reklasifikasi/ 
Reclassifications  

Setelah 
reklasifikasi/ 

After 
reclassifications  

 

Laporan laba rugi dan       Statement of profit or loss and  
 penghasilan komprehensif lain       other comprehensive income 
 
Pendapatan bunga   31,262,179  385,089  31,647,268 Interest income 
Pendapatan operasional lainnya   8,593,112  (385,089)  8,208,023 Other operating income 

 
Laporan arus kas       Statement of cash flows 
 
Pendapatan bunga   31,013,810  385,089  31,398,899 Interest income 
Pendapatan operasional lainnya   8,259,037  (385,089)  7,873,948 Other operating income 
 
 






